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GIAM-TO (Golok Maut) dikenal orang pa 
da jamannya Lima Dinasti. Waktu itu Tiongkok 
Utara kacau, kerajaan Tang baru saja tumbang. 
Dan ketika kekalutan serta pertikaian masih men 
dominir suasana maka daerah ini seakan neraka 
bagi kebanyakan orang. 

Li Ko Yung, satu di antara yang bertikai 
waktu itu berhasil menguasai Ho-nan dan Shan- 
si. Dua propinsi ini jatuh di bawah kekuasaan la 
ki-laki itu. Namun karena di mana-mana terjadi 
peperangan dan mulut tak pernah diam untuk me¬ 
maki atau mengutuk maka dua wilayah ini pun 
masih tak sepenuhnya tenang. 

Ho-nan, yang terletak di selatan Shan-si ber 
batasan dengan Sungai Kuning. Sungai ini mem¬ 
belah dua wilayah itu, dari barat ke timur, tentu 
saja merupakan daerah penting karena sungai itu 
merupakan penyeberangan bagi banyak orang, ter 
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masuk serdadu atau pasukan dari pihak penguasa. 
Oan karena orang berlalu lalang di sungai itu 
dan banyak di antaranya yang menyeberang pu 
lang pergi maka daerah ini merupakan daerah ra 
wan karena sering teriadi huru - hara di situ, se 
ring tak dapat diatasi pasukan dan timbullah per¬ 
tumpahan darah, apalagi kalau orang kang - ouw 
( dunia persilatan ) ikut bergerak, orang - orang 
hei kepandaian tinggi dan sering mereka datang a- 
tau pergi seperti siluman. Oan ketika semuanya i- 
tu ditambah dengan blok-blokan'antara pendukung 
vang satu dengan yang lain, dalam membela jun 
jungan masing - masing maka daerah ini terma¬ 
suk rawan dan gawat. 

Dan hari itu kejadian itu muncul di permuka 
an. Mula mula Sungai Kuning beriak perlahan, air 
nya mengulir tenang dan di dermaga pelabuhan ter 
dapat kesibukan penumpang, naik turunnya barang 
atau orang. Dan ketika matahari semakin tinggi 
dan panas juga semakin menyengat tiba-tiba dari 
baiat sungai meluncur sebuah perahu yang ditum¬ 
pangi enam orang laki-laki. 

"Hei, minggir.... ..minggir. !” 

Bentakan atau seruan kasar itu terdengar da 
rl dalam perahu ini. Perahu tersebut melintas de¬ 
ngan cepat, tidak menyeberang melainkan mengi- 
huti aliran sungai, ke timur, tentu saja memotong 
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beberapa perahu yang akan menyeberang. Tiga ne 
rahu dan selatan ke uiara hampir terbalik, nenum 
pangnva menjerit-jerit dan enam orang di alas pe 
rahu pertama tak perduli. Meieka seakan raja di 
situ. Dan ke ika perahu terus meluncur namun da 
ri utara muncul dua perahu kecil yang hendak ke 
dermaga tiba tiba enam orang di atas perahu itu 
melotot. 

"He, minggir. Atau kalian kutabrak mam¬ 
pus!” 

Dua perahu itu, yang hendak menepi ke se 
latan tiba tiba gugup. Penumpangnya adalah seo¬ 
rang kaki k yang mempergunakan dua buah davung, 
hendak menyibak dan perahu sudah hampir ber¬ 
tumbukan. Si kakek rupanya tak sanggup mengen 
dahkan perahunya karena air liba-tiba berpusar, 
perahu teiputar dan tiba-tiba tanpa dapat dicegah 
lagi perahu kakek pertama bertumbukan dengan 
peiahu enam orang itu. Dan ketika suara keras 
mengejutkan semuanya dan enam orang di atas pe 
rahu itu memaki dan membentak mendadak perahu 
kedua, yang berada di sebelah perahu si kakek ju 
ga menumbuk dan menghantam dan belakang. 

”Dukk!” 

Perahu-perahu itu tak keruan. Laju perahu 
yang ditumpangi enam orang laki 2 ini otomatis ber 
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henti, perahu mereka terputar dan seolah dikero¬ 
yok dari dua arah. Satu dari kakek di depan se¬ 
dang yang lain dari perahu yang menumbuk tera 
khir itu. Oan ketika mereka berteriak dan meng¬ 
umpat gaci mendadak perahu bocor’ 

”Hei, awas! Jahanam keparat!” enam lelaki 
itu mencak-mencak. Perahu mereka miring dan se 
bentar kemudian dimasuki air. Dan ketika kakek 
di depan terbelalak dan pucat melihat itu menda¬ 
dak perahu enam lelaki itu terguling dan tengge¬ 
lam 


"Bedebah, jahanam keparat mereka ini!” e- 
nam orang di atat perahu membentak, meloncat 
dan tentu saja memaki-maki perahu yang menum 
buk. Tiga yang pertama meloncat di perahu si ka 
kek, yang lain ke perahu di belakang. Dan keti¬ 
ka mereka membentak dan menyambar kakek itu 
maka bagai harimau buas mereka mencengkeram 
dan melempar kakek itu ke sungai. 

”8y*urrr....!” 

Kakek penumpang perahu ini melolong lo- 
l#ag. Dengan cepat ia timbul tenggelam di Su¬ 
ngai Kuning. Tak dapat berenang karena satu ta¬ 
ngannya patah, tadi dipuntir oleh lelaki kejam i- 
tu Dan ketika kakek ini menjerit dan hanyut di 
tengah sungai maka terdengar suara byur-byur” 
tiga kali yang membuat tiga lelaki pertama mene 
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ngok, merasa aneh kenapa tiga kali terdengar suii 
ra tercebur. Di perahu kedua itu pun tinggal seq 
rang kakek lain. Dan ketika mereka terbelalak dari 
melihat siapa yang terlempar mendadak kejtiganyii 
mendelong dan kaget. ! ■ , 

”Hei, Ci-ko„ .....!” 

Namun suara mereka tajt idapat menolong 
yang terlempar. Yang tercebur itu adalah pga te-j 
man mereka yang lain, yang tadi berlompatan ke 
perahu di belakang. Namun begitu mereka sadai 
dan coba bergerak ternyata tiga teman mereka itu 
telah tewas dengan leher tergorok panjang, luka¬ 
nya menganga dan darah tiba-tiba membuat ait; 
sungai merah gelap. Mengerikan sekali. Dan keti-, 
ka tiga orang itu terkejut dan menoleh ke perahu 
kedua maka samar-samar, di balik gubuk pera h 4 
tampak sebuah caping, seseorang yang sedang du-j 
duk melonjorkan kaki dengan cara santai. 

’ ’-r r l 

"Keparat!” tiga orang itu membentak, ‘Tang 
kap dan seret dia, A-cong Cincang!” tiga orang i 
tu sudah berloncatan, naik ke perahu di belakang 
dan meninggalkan perahu si loakek yang sudah ha 
nyut entah ke mana. Kakek uia itu akhirnya ping 
san dan kemungkinan maut menjemputnya, sungai 
tiba-tiba menjadi deras dan tiga orang ini sudah 
berlompatan. ke perahu baru. Namun ketika mere 
ka bergerak dan mencabut senjata sambil menye-, 
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rang tiba-tiba orang di seberang mendengar pekik 
tiga kali disusul terlemparnya dua di antara tiga 
laki laki itu jatuh dan terbanting di sungai dan 
darah pun muncrat memenuhi permukaan air. O- 
cang di seberang tak tahu apa yang terjadi namun 
mereka merasa ngeri. Dua tubuh yang terlempar 
itu sudah tanpa kepala lagi! Dan ketika orang ter 
akhir terjengkang dan terbanting di geladak maka 
orang melrkat mukanya yang pucat dan lengan 
buntung sebatas siku. 

"Golok Maut.Golok Maut...,!” orang men 

dengar rintihannya, menuding-nuding namun tiba- 
tiba sebuah sinar berkelebat. Dan begitu sinar itu 
lenyap dan orang tak tahu sinar apa gerangan ma 
ka tubuh laki-laki ini sudah terlempar dan terce 
bnr pula, tanpa kepala! 

•’Byuunr....!” 

Kejadian mengerikan ini mengguncangkan ba 
'Oyak orang Orang di tepian tak tahu bagaimana 
wajah si Golok Maut itu, mereka sendiri tak me¬ 
lihat gerakan seseorang kecuali berkelebatnya si¬ 
nar atau cahaya itu tadi. Dan ketika mereka be¬ 
ngong dan menjublak dengan muka pucat maka 
perahu kedua ini berputar dan.,-..„.meluncur meng 
bilang menuju ke timur, disusul kecebumya si ka 
kek l.edua dan kakek ini berteriak - teriak minta 
tolong. Dia adalah pemilik perahu yang ditinggal 
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kan selamat itu, hanya kakek inilah satu-satunya 
orang yang masih utuh jiwanya. Dan ketika pera 
hu yang lain berdatangan menolong dan kakek itu 
menjerit* seperti orang kalap maka kakek inipmg 
san dan tidak dapat ditanyai lagi, disadarkan namun 
dia berteriak-teriak. Agaknya orang tua itu menga 
lami shock hebat, kejadian di depan mata yangbe 
gitu mengerikan membuat kakek ini terguncang 
syarafnya. Dan ketika orang bertanya bagaimana 
wajah si Golok Maut yang tadi menumpang pe¬ 
rahunya itu tiba-tiba kakek ini malah terkekeh-ke 
keh, menjadi gila. 

”Heh - heh, dia cantik. Tampan tapi cantik 

i” 

*»•••• 

”Eh, mana mungkin, lopek? Cantik hanya u» 
tuk perempuan, sedang tampan untuk laki-laki!” 

’Ya-ya, itu tadi. Dia cantik, kakinya tam¬ 
pan.... dan, hch-heh...... tangannya seribu.,..,!” 

Orang tak dapat menanyai lagi. Kalau ka¬ 
kek itu sudah bicara seperti itu jelas pikirannya 
terganggu. Kakek 'ini gila. Dan karena omongan¬ 
nya sudah ngaco tak keruan dan tak mungkin o- 
rang menanyai bagaimana bentuk atau rupa s» Go 
lok Maut maka hari itu Sungai Kuning digempar 
kan oleh peristiwa mengerikan ini. Hanya dalam 
waktu singkat dan segebrak itu enam jiwa meh- 
yang, orang ramai membicarakan ini dan perahu 
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yang menghilang ke timur itu sudah lenyap. Golok 
Maut membawa perahu itu dan orang pun ribut, 
pasukan keamanan dibuat bengong dan mereka 
tak dapat berbuat apa - apa. Tapi ketika orang 
membicarakan iAi dan enam mayat di sungai itu 
Sudah diangkat 'dan diselamatkan maka dan su¬ 
dut cekungan yang’ lain tiba-tiba meluncur tujuh 
perahu mengejar -si Golok Maut. 

”Sst, hati-hati, awas.!” seorang gadis ber¬ 

baju htjau, yang- berdiri dan memberi isyarat di 
perahu terdepan tampak menggerakkan telunjuk di 
depan mulutnya. Enam perahu lain, yang ternyata 
■teman-temannya mengangguk. Mereka terdiri dan 
duapuluh satu orang terdiri dari pria dan wanita, 
masing-masing* perahu ditumpangi tiga orang dan 
setiap perahu pasti terdapat seorang wanitanya. Ja 
di, di perahu itu ada tujuh wanita, rata 2 gagah dan 
cantik, dengan gadis berbaju hijau sebagai pemim¬ 
pinnya. Dan kefika perahu meluncur dan mengejar 
ii Golok Maut j yang sudah menghilang di depan 
maka tujuh perahu ini berlomba dan masing-ma 
smg mengayuh dengan sepasang dayung, tentu saja 
Cepat dan perah u pun seakan didorong tenaga rak¬ 
sasa. Setiap perahu yang dikayuh tiga pasang le¬ 
ngan tampak melesat dan melaju ke depan, masing 
masing tak bersuara lagi dan semua wajah tampak 
tegang Dan ketika mereka mempercepat gerakan 
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•dan arus sungai juga membantu luncuran perahu 
akhirnya tampaklah perahu si Golok Maut itu yang 
terapung apung di depan, berhenti! 

”Awas. semua berpencar!” 

Duapuluh orang itu mengangguk- $1 Golok 
Maut, yang tak kelihatan orangnya kecuali pera¬ 
hunya tampak menanti di depan. Hal ini membu 
at orang tegang dan wajah 2 itu pun tampak me¬ 
ngeras, tujuh wanita di atas perahu tiba-tiba men 
cabut pedang dan empalbelas lelaki yang Jain juga 
mencabut senjala, masing-masing bersiap dan je¬ 
las memasang kewaspadaan tinggi Dan ketika tu 
juh perahu itu berpencar dan kipi mereka mende¬ 
kati perahu si Golok Maut dari tujuh penjuru i.~ 
khirnya perahu yang berhenti dan teromhang-am 
bing oleh arus yang deras itu sudah dikepung. 

”Gclok Maut!” si gadis berbaju hijau meleng 
king. ”Keluar dan menyerahlah. Kau telah membu 
nuh enam utusan Hek liong pang ( Pei|cumpulan 
Naga Hitam j 1 ” 

"Hm, siapa kalisn? Kenapa membuntuli aku?” 
suara dari dalam perahu terdengar dingin, tidak 
nampak orangnya dan orang-orang di tujuh pera 
hu marah. Golok Maut bersembunyi Ji dalam gu 
buk perahu itu, semuanya hanya melihat ujung se 
buah caping yang menyembul keluar, sedikit tapi 
sudah memberi .uhu bahwa seseorang ada di situ. 
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Golok Maut. Dan ketika mereka marah mende 
ngar pertanyaan dibalas pertanyaan akhirnya gtjdifc 
berbaju hijau ini membentak, 

"Kami dari K'm-liong-pang ' Perkumpulan 
Naga Emas ). Keluar daa menyerahlah untuk mea 
.pertanggungjawabkan perbuatanmu! 

’Hm, kau murid ke berapa dari Kim-Iiong 
Sian Si (Dewi Naga Emas)?" 

"Aku murid ke delapan. Keluar dan cepat 
lah menyerah*" 

"Hm, terlalu rendah!" dan perahu yang tiba 
■tiba melejit dan bergerak melampaui perahu si ga 
dis baju hijau mendadak sudah terbang dan me¬ 
luncur lagi di depan, tadi dihentak gedrukan kaki 
dan tahu-tahu perahu naik tinggi, setombak di a 
tas permukaan air dan melayang melewati tujuh 
•perahu pengepung. Dan ketika si gadis baju hi 
jau terkejut dan teman temannya juga terpekik ma 
ka si Golok Maut sudah meluncur dan terbang di 
depan, cepat luar biasa di atas permukaan Sungai 
Kuning. 

"Kejar! Tangkap.!" si gadis baju hijau ma 

rah, berteriak dan bersama dua temannya sudah 
mendayung perahu. Enam yang lain mengikuti dan 
diam-diam mereka itu kaget. Bavangkan, bagai pe 
lahu siluman saja tahu-tahu perahu yang dituin 
pangi si Golok Maut itu meloncat dan terbang di 
atas kepala mereka. Dan ketika mereka tersentak 
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kaget dan pucat tahu tahu Golok Mant itu telah 
mengemudikan perahunya jauh di depan sebentar 


"Hm. terlalu rendahi" dan perahu yang tiba - tiba 
melejit dan bergerak melampaui perahu si gadis b& 
•« tujau mendadak sudah terbang dan meluncur h 
gi rh depan, i 






kemudian menghilang dan mereka itu kdabakan. 
Si gadis baju hijiu berteriak - tenak agar mereka 
«emua mengayuh lebih kuat, keringat segera deras 
membanjir dan empat belas lelaki serta enam wam 
la bekerja mati-matian, .si gadis baju hijau sendi 
ri m nggcrak-gerakkan tangannya mendorong pera 
ht\ Tapi ketika mereka kehilangan jejak dan peiji 
ku si O olok Maut tak tampak lagi maka gadis ba 
ju h:j.,u mi marah-marah dan kecewa. 

t 

"Keparat, kita gagal Kalian terlalu lemahi" 
"Tidak, kita sudah berusaha, pek-ci ( sauda 
ra kedelapan ). Tapi si Golok Maut yang memang 
teilalu lihai!" 

"Goblok, bagaimana memuji musuh? Kau se 
harusnya percaya diri sendiri Kiat lu. Golok M'a 
ut tak mungkin menang menghadapi kita seba 
nyak duapuluh satu orang!” > 

"sudahlah, tak perlu bertengkar. Mari kita 
cari lagi,” dan seorang yang mtifiisah dan mele 
rai pertengkaran itu akhirnya menyadarkan si ga¬ 
dis baju hijau, yang membatik dan meloncat lagi 
di atas perahunya, tadi dia marah marah dan me¬ 
maki di perahu temannya ini. Tapi begitu dia meng 
injakkan kaki dan siap menyambar dayung men 
dadak seorang di antara mereka berteriak. 

"He, itu dia_!” dan begitu semua meno¬ 

leh dan menengok tempat yang ditunjuk menda¬ 
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dak duapuluh satu orang ini tertegun. Perahu Go 
lok Maut, yang tadi tak nampak dan disangka 
hilang tiba-tiba kelihatan di sebuah cekungan ke¬ 
cil, menepi. Mereka terkejut karena jarak tak begi 
tu jauh. Tapi begitu sadar dan si gadis batu hijau 
memberi tanda tiba tiba semuanya mendayung 
dan menuju ke perahu si Golok Maut itu 
"Awas, hati-hati. Semua bersap 1 " 

Duapuluh orang iiu mengangguk. Tanpa di 
suruh pun meieka sudah mencekal senjata masing 
masing dengan erat, perahu meluncur dari kiri dan 
kanan dan sebentar kemudian mereka sudah menge 
pung perahu tunggal itu, mengelilinginya dari sega 
la penjuru. Dan ketika si baju hijau membentak 
dan melengking menyuruh Golok Maut keluar ter 
nyala perahu hanya bergoyang-goyang dan tak a^ 
da jawaban. 

"Kita periksa!” si baju hijau meloncat bera¬ 
ni, berkelebat dari sudah di atas perahu tunggal i 
tu. Tapi ketika dia memeriksa dan membentak ke 
dalam ternyata penumpangnya tak ada. Perahu i- 
tu kosong! 

"Keparat, Golok Maut mempermainkan ki¬ 
ta!” si baju Injau nietaddrtg, mukanya merah dan 
segera dia melompat 1 ke jrerahu sendiri Tapi baiu- 
kak» menginjak lantai mipdadak seorang di anta 
ra mereka kembali berseru, 
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”He, dia di atas pohon.,..!” 

Semua melengak. Buapuluh pasang mata me 
nengok dan melihat ke tempat yang tinggi seba ¬ 
tang pohon tua yang daunnya gundul. Pohon mt 
meranggas dan tampak si Golok Maut yang ber 
caping itu ongkang-ongkang kaki di sana, muka ¬ 
nya ditutupi caping dan orang tak tahu apakah 
dia tua atau muda, duduk bersandar setengah ti¬ 
dur. Kakinya, yang ditopang di atas kaki yang lati 
menunjukkan sikapnya yang santai, ualam ketmg 
gian begitu rupa Golok Maut itu hanya ditahan 
oleh sebuah ranting kecil, tak lebih dari jari telun 
juk! Dan ketika semua bengong dan terbelalak me 
mandang ke atas mendadak si baju hijau berkele¬ 
bat dan meloncat keluar. 

”Kejar! Kepung.!” 

Semua berkelebatan. Mereka telah mening¬ 
galkan perahu masing-masing untuk menangkap si 
Golok Maut itu, tapi ketika mereka tiba di sana 
tiba-tiba manusia misterius itu hilang. 

’ Tak ada!” si baju hijau tertegun. ”Ke ma¬ 
na dia? Keparat, kita dipermainkan, Kiat-lu. Co¬ 
ba berpencar dan cari iblis itu!” si baju hijau ber 
gerak, menggapai ke arah enam temannya dan me 
reka berputar mengelilingi pohon, dalam radius pu 
luhan tombak. Dan ketika temannya yang lain ju 
ga berpencar dan mencari mengelilingi tempat itu 
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maka si baju hijau tertegun melihat Golok Maut 
berlenggang jauh di depan, memasuki hutan! 

"He, d.a di sana'" si baju hijau menuding, 
marah dan berlari cepat dan segera dia terbang me 
ngcjar lawannya itu Enam temannya mengikuti 
dan segera mereka bersuitan memberi tanda pada 
yang lain. Duapuluh bayangan tiba-tiba berkele 
batan dari kiri dan kanan. Dan ketika mereka me 
maki dan membentak bayangan itu maka si baju 
hijau tiba-tiba menyambitkan jarum-jarum halus 
menyuruh lawan berhenti. 

"Golok Maut, berhenti.wut-wut wut!” dan 

j a; um-jarura halus yang menyambar serta menyerang 
punggung uolok tviaui tiba tiba disusul oleh yang 
lain yang menghamburkan senjata-senjata kecil, 
pisau atau paku bintang dan Golok N aut mende 
ngus. Semua senjata itu dibiarkan mendekati pung 
gungnya. Tapi begitu pisau dan jarum-jarum ha¬ 
lus hampir mengenai punggung mendadak Golok 
Maut ini menggerakkan lengan ke belakang dan 

. semi a seuj&ta rahasia itu membalik, dikebut 

serangkum tenaga dahsyat dan segera terdengar je 
nt atau pekik mengerikan. Si baju hijau tertembus 
seluruh wajahnja oleh semua jarum-jarumnya sen 
diri, amblas memasuki kulit dan daging. Dan keti 
ka yang lain juga roboh dan terbanting oleh sen 
jata-senjata rahasianya sendiri maka duapuluh sa 
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tu orang itu tumpang-tindih dan. Golok Maut 

pun melanjutkan perjalanannya dengan santai. 

"Keparat. aduh, keparat.!” 

Golok Maut tak menghiraukan. Dia meleng 
gang dan akhirnya lenyap di dalam hutan, caping 
nya ditekan dan wajah itu pun semakin tertutup. 
Dan ketika duapuluh satu orang itu merintih dan 
mengaduh memaki maki tak keruan maka anak 
buah Kim-liong-pang itu terlantar dan akhirnya 
pingsan. Yang luka berat akhirnya meninggal, te¬ 
was, termasuk si baju hijau yang mukanya tertem 
bus hancur itu, penuh dengan jarum jarum milik¬ 
nya sendiri. Dan ketika suasana menjadi mengeri 
kan karena tubuh yang malang-melintang itu tak 
ada yang mengurus mendadak dari dalam hutan 
terdengar geraman dan raung binatang buas, disu 
sul munculnya harimau dan singa-singa yang la¬ 
par. Entah bagaimana tiba-tiba mereka itu berlari 
dan seolah digebah orang dari dalam, kebetulan 
menuju ke tempat kejadian ini. Dan ketika yang 
hidup merintih dan melihat itu tiba-tiba harimau 
dan singa-singa yang lapar ini menubruk dan me 
nerkarn mereka, dilawan tapi anak buah Kini- 
liong-pang ini sudah luka-luka. Mereka menjerit 
dan berteriak ketika kuku-kuku yang tajam me 
nancap di tubuh mereka, mencabik dan mengoyak- 
Dan karena mereka sudah dilumpuhkan oleh Go 
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lok Maut dan sebagian tak dapat bangun lagi ma 
ka orang orang itu pun meuj idi mangsa binatang 
bi intan g buas ini, satu per satu roboh dan terka 
par mandi darah. Mereka sudah ketakutan dan 
ngeri oleh munculnya hewan hewan buas itu, di 
saat mereka terluka. Dan begitu hewan hewan 
nas itu menyerang dan merobek mereka akhjrnya 
duapuluh satu anggauta K im-!i ong-na'ng ini te¬ 
was dan binasa, potongan kaki dan lengan terce¬ 
cer di mana mana dan pemandangan itu sung 
guh mengerikan. Tubuh mereka menjadi ajang'pe 
rebutan dan makanan binatang-binatang buas jtu. 
Dan ketika semuanya berlalu dan harimau serti 
singa-singa lapar itu telah pergi de-igan mulut 
berlumuran darah maka duapuluh saiu orang "ini 
habis dibunuh Golok Maut, melalui hewan-htvvan 
buas yang tadi digiring dan digebahny,a! 

* .1 

. 1 f 

* 

• * 

"Apa? Mereka semua tewas 7 Kau tidak sa¬ 
lah?" ;• 

"Tidak...., benar, pangeu. Benar' Mereka itu 
dibunuh Golok Maut, duapuluh anggauta Kim- 
liong-pang .bahkan dijadikannya santapan hari¬ 
mau! ” 







”Kau lidiak keliru?*’ 

"Tidak, pangcu, tak mungkin! Aku menon¬ 
tonnya dari jauh dan.. .” 

"Plak-dess!” orang itu terlempar. ”Dan kau 
beran datang memberi laporan, Lo-si. Kau tak 
membantu teman-temanmu dan menghadapi si Go 
lok Maut itu. Keparat!” dan Lo-si yang dihajar 
seorang kakek tinggi besar yang marah-marah dan 
gusar memaki pelapor hu akhirnya membuat jatuh 
bangun si pelapor ini, seoiang laki-laki tinggi ku¬ 
rus yang tentu saja pucat dan seketika mengaduh 
aduh Dia berteriak dan dijadikan bulan bulanan 
pukulan kakek tinggi besar itu, Hek-liong pangcu 
(ketua Naga Hitam), akhirnya terlempar dan ter¬ 
banting di sudut ketika sebuah tendangan menge¬ 
nai perutnya. Namun ketika kakek tinggi besar i- 
tu berkelebat dan siap mengayun tamparan ke ke 
pala laki-laki ini mendadak seorang laki laki ber¬ 
pakaian longgar berseru, mencelat. 

"Pangcu, tahan. Betapapun Lo-si telah berja 
sa.. dukk!” dan laki 2 itu yang terpental dan terdo 
rong dua tindak akhirnya menyelamatkan laki laki 
itu, menangkis tamparan ketuanya dan Hek liong- 
pangcu mendelik. Kakek tinggi besar ini marah 
dan membalik, menggeram mau memaki laki- laki 
berpakaian longgar itu, wakilnya. Namun ketika 
pembantunya itu menunduk dan cepat memberi 
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horma maka sebuah suara yang tenang dan lem 
bui meredakan kemarahan kakek tinggi besar lai. 

"Maaf, Lo-si harus diampuni, pangcu. Tan 
pa dia tentu kita tak tahu kedatangan Golok Maui. 
Biarlah dia mengatur napasnya dan menceritakan 
kembali peristiwa itu. Kalau dia menghadapi G-) 
lok Maut tentu dia tak akan pulang dengan sela 
mat!” 

”Hm!” kakek ini sadar, mengeluarkan suara 
seperti harimau menggereng. ”Kau benar, Hok-si» 
le. Biarlah dia bercerita dan kuampuni!” 

"Terima kasih...!” Lo-si, laki laki itu menja 
tuhkan diri berlutut. ”Ampunkan hamba, pangcu. 
Hamba.. .. hamba memang bersalah!” 

"Sudahlah,” laki - laki berpakaian longgar, 
yang disebut Hok-sute mengangkat bangun laki-la 
ki itu. ”Kauceritakan kembali kisah itu lebih te • 
nang, Lo-si. Jangan memburu dan atur napasmu. 
Kau berada di markas Hek-liong-pang!” 

"Baik....baik, hi-pangcu (wakil ketua).aku 

.aku akan menceritakannya kembali!” laki-laki 
itu mengatur napasnya, memang tadi dia membu¬ 
ru dan seakan dikejar setan. Peristiwa yang dilihat 
nya di depan mata itu sungguh mengerikan, teruta 
ma angga u ta anggauta K im-liong-pang yang tewas 
dijadikan santapan harimau. Si Golok Maut yang 
menggebah dan menggiring hewan-hewan buas itu 
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luar biasa dinginnya. Tokoh yang mengerikan itu 
seolah tak memiliki perasaan, beku. Enak saja 
membacok putus enam anggauta Hek liong pang 
dan mcmbenkgn santapan pada binatang binatang 
buas itu duapilluh.-satu orang anggauta Kim-liong 
p mg, termksuk'tt/ijih wanitanya yang > ata—rata ga 
gali dan cantik K Pan ketika laki-laki ini meng 
hapus keringat d. 'ihya dan menceritakan keja¬ 
dian itu lagi ,cli d.\^- ketuanya maka dengan se 
dikit lebift teigang 9p dapat bercerita, mengulang 
dan tidak ijienggi^d-sgi meskipun masih pucat Pe 
nsliwa itu memang'^r&engerikan. Dan ketika sang 
Ketua menggeram d$fy?ierkali kali menghantam 
permukaan meja otak a .o-si, laki-laki ini menu 
lup • 

"Demikianlah, ha ba kembali dan lalu me 
laporkan peristiwa Mb fjangcu. Enam anggauta ki 
ta ga-al dap tewas dibunuh Golek Maut.’ 

”Dan duapufuh &£$(;■ anggauta Kim 1 ong-pang 
itu belum . bertemu sejenak pun dengan anggauta 

kita?” . "W" 

"Belum pangcuy»’ Dua puluh satu anggauta 

Kim-Iiong pang itu rupanya menunggu di teluk ta 
pi tak Steburu jumpa. Ci^ko (kakak G) dibunuh 
Golok Maut di Sungai Kuning!” 

•’Hm, ba-klah, sekarang kau pergi Panggil 

Lo Ki Peng ke mari 1 ” 


"Baik, terima kasih, pangcu,” dan laki-laki 
ini yang mundur dan girang mendapat ampun la¬ 
lu membiarkan ketuanya berdua dengan hu pang 
cu, tak lama kemudian muncul seorang pemuda 
dan Hek-liong pangcu menyuruh pemuda itu men 
dekat. Dan ketika tiga orang itu berada di dalam 
dan pintu ditutup maka pemuda ini ditanya, 

*’Kau berani ke Kim-liong pang?” 

’Tentu, kenapa tidak, suhu?Teecu lelah men 
dengar tewasnya Ci -ko tapi teecu (aku) tidak ta¬ 
kut terhadrp Golok Maut!" 

"Bagus, kau pemberani, Ki Peng. Seharusnya 
semua anggauta seperti diriniu dan tidak seperti 
Lo-si. Antarkan surat ini kepada Kmi-liong-pang 
CU ( ketua Kim licng pang ) dan beritahukan dia 
bahwa duapuluh satu anak nuiiidnya dibunuh Go 
lok Maut!” kakek tinggi besar itu menyerahkan 
sepucuk surat, memberikan pada si pemuda dan 
mereka terlibat percakapan sejenak. Hu - pangcu 
yang berpakaian longgar itu berkali kali memesan 
agar si pemuda berhati - hati. Dan ketika pemu 
da itu mengangguk dan menyatakan tak takut nia 
ka pergilah dia mengantar surat pangcunya ke 
markas Kim liong-pang, tak seberapa jauh dari 
tempat itu dan Hek-liong-pangcu pun menunggu. 
Ketua Kim-hong pang, Kim-liong Sian-li, adalah 
suci ( kakak seperguruan "perempuan ) kakek ting 
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gi besar itu Mema»g antara Hek - liong - pang 
dan Kim - liong - pang ada hubungan tali per ¬ 
saudaraan. Tapi ketika sehari ditunggu dan Ki 
Peng, murid yang diutus belum kembali juga 
mendadak bagai petir di siang bolong murid itu te 
la h kembali berupa mayat, diantar seorang gadis ba 
ju ungu dari K i m-liong pang yang terseok-seok dan 
lepotan darah! 

"Aduh, ampun, susiok. aku.... aku berte¬ 

mu Golok Maut.....!” gadis baju ungu itu roboh, 
jatuh di depan Hek-liong-pangcu dan segera anak 
murid Hek-Iiong-pang geger. Mereka menjemput 
dan membawa gadis itu ke dalam, anak murid 
Kim-liong pang. Dun ketika Hek-liong-pangcu er 
tegun dan berdiri menjublak maka terlihatlah bahwa 
d» punggung gadis Kim-liong pang im penuh ter¬ 
tancap jarum-jarum halus! 

'’Cepat, singkirkan dia!” kakek tinggi besar 
besar itu akhirnya sadar, menyuruh membawa per 
gi mayat Ki Peng dan mstgurus anak murid Kim 
liong "pang itu. Gadis baju ungu ini ditolong tapi 
terlambat. Kiranya dia kehabisan darah dan ja¬ 
rum ha'us menancapi hampir seluruh punggungnya, 
itulah jarum yang khas dimiliki murid-murid pe¬ 
rempuan Kim-liong-pang, di samping paku bintang. 
y an ketika Hek-liong-pangcu gagal menolong dan 
gadis itu ntenjgelinjang sedikit tiba-tiba murid 

16 


F im licng-pang ini tewas. 

"keparat, jahanam si Golok Maut itu. Bede 
bah!’ kakek tinggi besai ini memaki maki, kaget 
dan marah serta juga menyesal tak dapat meno¬ 
long anak rnuiid i im- liong pang. Gadis baju u- 
ngu itu kiranya terluka parah dan tak dapat dise 
lamatkan lagi, tiga jarum halus menembus pung 
gung atasnya, mengenai jantung. Dan ketika ga¬ 
dis itu tewas dan anak murid Hek liong pang ri¬ 
but maka kakek ini memandang wakilnya. "Bagai* 
mana, Hok—sute, kau berani ke Kim-liong pang?" 

Hin," laki-laki berpakaian longgar ini meng 
angguk, sedikit menggigil. "Tentu saja, suheng. A 
gaknya memang harus aku yang pergi. Biarlah ku 
bawa mayat gadis itu dan kuberitahukan pada su 
ci!” 

"Dan kau bei hati-hatilah, sute. Golok Maut 
rupanya benar-benar telengas dan ganas!" 

Aku tahu. Aku dapat menjaga diri, suheng. 
Dan biar malam ini juga aku berangkat!” 

"Eh, sebaiknya besok, sute. Jangan seka¬ 
rang!” 

’Tidak, biar sekarang saja, suheng. Aku tak 
takut! dan wakil ketua Hek-liong pang yang su¬ 
dah menyambar mayat si gadis baju ungu lalu ber 
kelebat dan lil a-tiba lenyap di luar Tampaknya 
tak takut malaai-malam begitu dia berhadapan de 
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ngan si Golok Maut, orang akan kagum dan ba¬ 
kal memujinya. Tapi kalau orang tahu bahwa laki 
laki ini sebenarnya justeru mempergunakan malam 
yang gelap untuk menyembunyikan diri kalau ber 
temu Golok Maut maka orang akan berbalik pi¬ 
kiran tak jadi memuji wakil ketua Hek-hong-pang 
itu, dapat dilihat betapa nama Golok Maut mu¬ 
lai mengguncangkan hati setiap orang. Wakil dan 
Perkumpulan Naga Hitam itu pun tampaknya gen 
tar, jerih! Dan ketika malam itu dengan berdebar 
kakek tinggi besar ini menanti sutenya dan kebat 
kebit mengharap sutenya kembali maka keesokan 
nya, ketika matahari menampakkan sinarnya yang 
pertama ternyata sutenya datang dengan selamat 

"Sudah, suci sudah menerima suratmu dan 
waspada terhadap si Golok Maut. Aku tak mene 
mui apa-apa, suheng. Selamat!” 

"Hm!” kakek tinggi besar ini malah terma- 
ngu-mangu. ”Kau selamat tapi kita diancam baha 
ya, sute. Pagi-pagi sebelum kau datang seorang a 
nak murid mengantar ini!” si ketua Hek - liong- 1 
pang melempar sepucuk surat, merah dan muram 
dan laki - laki berpakaian longgar itu tertegun. 
Dia menyambar dan menerima surat ini. Dan ke 
tika surat dibaca dan selesai dimengerti mendadak 
•muka wakil ketua Bek-liong-pang itu berobah. 

“Dari si Golok Maut!” serunya. '’Kenapa 
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dia menghendaki da r tar nama nama orang kita, 
suheng? Apa maunya?” 

"Entahlah, aku tak mengerti, sute. Tapi ma 
lam nanti dia berjanji datang!” 

Dua laki-laki itu tertegun. Hek-liong-pang 
cu, yang tadi menerima dan membaca sepucuk su 
rat jadi dibuat paus dingin dan pucat mukanya 
Golok Maut berkirim surat padanya agar menye¬ 
rahkan daftar nama-nama para anggauta perkum 
pulannya, tak boleh ada yang terlewat dan Golok 
Maut akan datang nanti malam. Jadi, dengan be 
ram tokoh mengerikan itu akan menyatroni mere 
ka! Dan ketika dua orang pimpinan Hek-liong-pang 
itu heran namun juga marah oleh perintah ini ma 
ka me"eka berpandangan dan mengepal tiiju. 

"Panggil Su-mal” 

Seseorang akhirnya datang, menghadap. 

”Kau tahu berapa jumlah anggauta kita?" 

"Tigaratus orang, pangeu, belum ditambah 
anggauta baru.” 

"Hm, dan Itau menyimpan daftar nama-na 
ma orang kita?” 

"Ada, pangeu. Ini!” dan ketika laki-laki itu 
menyerahkan sebuah buku tebal berisi daftar atau 
nama dari anggauta Hek-hong-pang maka kakek 
tinggi besar itu bersinar-sinar, membuka dan meng 
amati dan akhirnya melempar buku itu pada sute 
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nya, diterima dan ditangkap, ran ketika Su-ma 
disuiuh pergi dan ketua serta wakil ketua berpan¬ 
dang; n maka kakek tinggi besar itu bertanya, 

"Bagaimana pendapatmu? Apakah daftar na 
itu nama ini kita serahkan padanya'.'" 

”Hm, Golok Maut terlalu sombong, suheng. 
Juga telah membunuh tujuh orang murid kita. 
Tentu saja buku ini tetap di sini dan Golok Ma¬ 
ut kua hadapi!” 

"Bagus, cocok, sute. Aku sependapat. Me¬ 
mang harus kita hadapi si Golok Maut itu dan 
biar kulihat tampangnya!" 

"Dan tigaratus anggauta rupanya lebih dan 
cukup untuk menghadapi seorang saja, suheng. Ki 
la harus membekuk dan menangkap si Golok Ma 
ut itu! 4 

"Ya, dan suruh anak murid kita memblokir 
semua tempat. Jaga dan awasi segala penjuru un 
tuk mencegat kedatangannya!" 

Hari itu Hek-liong pang sibuk. Tigaratus a 
nak murid dikerahkan, mereka segera gempar men 
dengar bakal munculnya Golok Maut, di sarang 
mereka. Satu perbuatan berani yang dianggap men 
cari mati. Tapi semenlaia mereka membuat parit 
dan jebakan jebakan mendadak seorang murid pe 
icmpuan K im-liong-pang muncul, langsung diha¬ 
dapkan pada ketua Hek-liong pang. 

"Ampun, ada berita, susiok (paman guru). 


Harap semua anggauta yang ber-she (marga) Coi 
atai Ci disingkirkan. S tiba (ibu guruj mmyuru'i 
tcecu ke sini setelah tadi Hbk-susiok-(pam m Hokj 
pulang!” 

"Apa? Kenapa 0 ’ 

"Golok Maut membenci orang - orang yang 
ber jhe Coa dan Ci -semua manusia di dunia 
yang ber-she itu akan dibunuh!" 

"Keparat! ' dan kakek tinggi b;.->ar itu yang 
merinding dai berobah mukanya tiba- tiba meng- 
han ini pinggiran meja, hancur dan murid murid 
pun menyingkir. Mereka tadi melihat mata sang 
ketua \ a n g terbelalak dan marah, sinarnya seperti 
api dan kilatan cahaya tampak mengerikan di mata 
ketia Hek liong - paug itu. Dan ketika kakek ini 
menggeram dan menyuruh murid Kim-hong-pang 
itu kembali maka kakek ini berhad ipan dengan wa 
kilnya. "Apa maksudmu dengan pesan su i ini?" 

"Hm .!" laki-laki berpakaian longgar itu tak 
bergerak, mukanya pucat dan meroh berganti ganti 
"Suci hendak maksudkan bati wa kau sementara ini 
diminta bersembunyi, suheng. Karena kau ber-she 
Coa:" 

"Jahanam!" kakek itu menggereng. "Bedebah 
keparat si Golok Maut itu, sute! Tapi apakah dia 
tahu aku ber-she Coa?" 

"Entalah.” sang sute menggigil. "Kau telah 
mengibar namamu belasan tahun, suheng. Mestinya 
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tak ada yang tahu dan memperdulikannya.” 

"Dan Golok Maut dikabarkan membenci o- 
rang orang ber-she Coa dai Ci. Apa artinya in 9 
Permusuhan apa yang menjadikan orang gila itu se 
makin tidak waras? Jahanam, aku tak takuti si €So 
lok Maut itu, sute. Malam nanti kita bersiap dan 
suruh semua murid mengepung!" 

Kini ada ketidaknyamanan di hati dua pim 
pinan Hek liong pang itu. Golok Maut dikabarkan 
membenci orang orang ber marga Coa, juga Ci 
Dan ketika malam itu ketua Hek-liong-pang mon- 
dar — mandir dan tak dapat duduk diam maka 
matahari pun bergeser ke barat dan cepat tanpa tc 
rasa tahu -tahu malam pun tiba. 

”$emua bersiap. Pasang lampu-lampu di se¬ 
gala penjuru!" 

Aba aba ini menunjukkan kepanikan sang 
ketua. Memang, siapa tak akan panik tapi juga 
marah mendengar Golok Maut mengancam orang 
orang ber she Coa dan Ci? Dan karena ketua Hek 
liong pang kebetulan memiliki nama itu dan kega 
nasan Golok Maut sebentar saja sudah menggetar 
kan Hek hong-pang maka sesungguhnya pesan a 
tau petunjuk dari ketua Kim liong-pang, suci ke¬ 
tua Hek liong -pang memang ditujukan kepada ka 
hek tinggi besar itu Sekarang mulai dapatlah di - 
ambil kesimpulan kenapa Golok Maut menghen 
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daki daftar nama nama angsauta Rupanya Golok 
M „u t itu mau membunuh bunuhi orang orang ber 
she Coa dan Ci. Dan ketika malam semak m gelap dan 
ketua Hek-liong pang lak dapat incnikmud hidang 
an malamnya maka jarum menunjuk pukul seiri 
bilan. 

"Jam berapa dia datang? Beranikah ’dia da 

tang?" 


Pertanyaan itu menghuni benak semua orang. 
Hek liong pangcu kim duduk di kursi ketuanya yang 
aguiig dan megah, bersandar tapi semua sy<.rat ber 
getar sejak tadi. Sebuah tongkat, yang ujungnya 
dikaiti pedang bergerigi tampak tak jauh dur le 
ngannya. Itulah senjata ampuh yang dipunyai ketua 
Hek liong-pang ini. U.in ketika jarum bergerak ke 
angka sepundi dan akhirnya sebelas maka orang 
pun mulai ragu akan ancaman si Golok Maut ka 
rena yang dinanti lak datang juga. 

"Rupanya dia takut, atau suratnya itu ger¬ 
tak sambal belaka!” 

"rim, t^ik boleh kita lenguh- suheng. Takut 
atau tidak Golok Maut pasti datang. Biasanya o 
raug ini selalu menepati |a:iji." 

"Tapi sekarung hampir tengah malam!" 

"Benar, tapi masih belum larut, suiieng. Kcti 
longan baru dipukul sebelas kaii. Sebaiknya was- 
paoa dan berjaga jaga saja.” 
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Ketua Hek-liong-pang itu menggeram. Wa¬ 
kilnya, Hok Beng, selalu menasehalinya untuk ber¬ 
hati-hati. Sutcnya memang benar, dialah yang ba¬ 
rangkali kemrungsung dan terlampau panik. Tak 
dapat disalahkan, menunggu adalah pekerjaan yang 
amat menyiksa, apalagi kalau ada kaitannya de¬ 
ngan jiwa sendiri. Dan ketika kentongan kembali di 
pukul dan jam di dinding menunjuk angka dua be 
las maka kakek tinggi besar ini mulai kehilangan 
kesabarannya. 

T "Keparat, Golok Maut itu pengecut! Mau 
jam berapa dia datang? Jadi atau tidak dia da¬ 
tang?” 

"Sudahlah, sabar, suheug. Aku merasa dia 
sebentar lagi datang....” 

"Tapi sekarang tepat tengah malam!” 

"Benar, tapi juga belum pagi, suheng. Masih 
ada dua tiga jam lagi si Golok Maut itu datang. 

”Hm!” dan ketua Hek-liong-pang ini yangme- 
ngerotokkan buku-buku jarinya akhirnya memukul 
kursi dan mengumpat. Dia benar-benar dicekam 
ketegangan. Baru kali itu dia dibuat sedemikian pa 
nik dan gelisah. Keparat, terkutuk si Golok Maut 
itu! Dan ketika ketua serta wakil ketua mulai tak 
tenang dan gelisah sendirian maka anak murid 
Hek-liong-pang yang berjaga malah melebihi pim 
pinannya. 
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Mereka mulai mengantuk dan hilang kewas 
padaannya, sedikit demi sedikit berangsur lengah 
dan itu memang tak dapat disalahkan. Menunggu 
memang pekerjaan yang membosankan. Dan keuka 
tepat kentongan dipukul satu kali dan tigaratus 
murid Perkumpulan Naga Hitam ini menguap dan 
satu demi satu melempar tubuh untuk melepas kantuK 
mendadak terdengar jer t tiga kali dan tiga sosok 
tubuh terbanting dan berdebuk di gerbang pertama. 

”Aaaa.....!” 

Suara itu mendirikan bulu roma. Hek-liong 
pang, yang telah membuat penjagaan berlapis tiba 
tiba dibuat gaduh. Serentak orang bangun geragap 
an dan tigapuluh murid yang berjaga di pintu pa¬ 
ling depan sekonyong-konyong ribut. Entah dari 
mana asalnya mendadak muncul seorang lelaki di 
tengah-tengah mereka, mukanya tak kelihatan ka¬ 
rena tertutup caping lebar, tegak dan berdiri bagai han 
tu di tengah murid-murid Hek-liong-pang itu. Dan 
ketika semua murid tertegun dan terhenyak dengan 
muka kaget maka keadaan menjadi hening ketika 
tak ada tanya jawab di situ. Lelaki itu, yang da¬ 
pat diduga Golok Maut adanya berdiri tak berge 
ming. Tiga murid Hek liong-pang terkapar di de¬ 
pan kakinya, mandi darah. Leher mereka putus! 
Tapi begitu- mereka sadar dan laki-Iakt itu masih 
tak bergerak maka Liong-ma, murid kepala yang 
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meniaga di pintu ini membentak. 

”Go’ok Maut, kenapa kau membunuh tiga 
murid Hek-liong pang? Apa maksud dan keingin 
anmu?” 

Tak ada jawaban. 

" < eparat, kau Golok Maut atau bukan 5- ' 

”Hm, panggil ketuamu, anak muda. Suruh 
dia kc sini atau kauptin mampus seperti iga te¬ 
manmu!” suara yang dingin kini terdengar, beku 
dan menyeramkan dan tigapuluh murid Hek liong 
pang bergidik Suara itu seperti es yang dingm 
oan tidak teiperasaan. Suara yang hanya patut 
dikeluarkan oleh ibhs-iblis di dalam kubur! Tapi 
liong-ma \ang sadar dan membentak lagi tiba 
tiba meloncat ke depan dan menyuruh teman-te 
maunya menyerang. 

"Serang, bunuh Golok Maut mi....!” «an pe 
muda itu yang sudah mencabut pedang dan menu 
suk serta membacok tiba-tiba bergerak dan su 
<!<■ h menyuruh leman~lemann>u membantu Tiga 
puluh murid Hek-liong-pang bergerak dan mengi 
kuti aba-aba kepala regunya, pedang dan tongkat 
berlipat atau tombak berhamburan menuju tubuh 
lelaki bercaping itu, semuanya merupakan hujan 
semata yang lak mungkin dielak atau dihindarkan 
lagi. Golok Maut menjadi sasaran tunggal dan 
bentakan dan teriakan. Dan ketika hujan senjata 
masih disambut dengan dingin oleh si Golok Maut 


16 


dan laki - laki itu tenang menerima serangan ma 
ka tigapuluh murid Hek - hong-pang terbelalak 
karena menganggap orang ini gila, tidak bergerak 
dan tidak bergeming seolah siap menerima kema- 
tian. Tapi begitu semua senjata tinggal serambut 
saja dan orang tidak tahu kapan Golok Maut ber 
gerak tiba-tiba tampak cahaya menyilaukan dan... 

trang-trang-trang. semua senjata di tangan tiga 

puluh anak murid Hek-liong-pang buntung seba¬ 
tas pegangannya! 

”Aiihhh.!” 

Teriakan itu menggema dari tigapuluh buah 
mulut. Anak-anak murid Hek-liong pang tertegun, 
mereka tni bengong dan muka pun pucat pias se¬ 
perti kertas. Mereka itu tadi mengira bahwa per- 
gelangan tangan mereka yang buntung. Senjata ta 
hu-tahu ringan dan mereka ada yang roboh berpe 
lantingan. Orang tak tahu bagaimana Golok Ma 
ut itu mengalahkan mereka. Tapi ket'ka semua 
terkejut dan sadar tiba-tiba tigapuluh murid dari 
pintu kedua berhamburan keluar. 

”Awas, Golok Maut datang..,.’” 

Hek-liong-pang geger. Malam yang semula 
tenang mendadak ribut, kesunyian yang mencekam 
sudah dicabik ketegangan dan kengerian. Dan ke 
tika Golok Maut masih berdiri tegak dengan ca¬ 
ping melindungi muka maka terdengar dengus dan 
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suara yang dingin itu, mengulang kembali, 

"Kalian tak mau memanggil ketua kalian; 
"Keparat!” Liong-ma, kepala regu pintu a 
tau lapis pertama membentak ’ Kau tak dapat m 
Ttemui ketua kami kalau kami masib ada di sini. 
Golok Maut. Kau kami tangkap dan menyerah 

lah. Serbu.!’’ pemuda ini kembali bergerak, su 

dah menyambar senjata yang lain dan tigapuiuh 
murid dari pintu kedua sudah bersama mereka. 
Hadirnya teman teman baru ini membuat Liong- 
tna besar hati, kepala regu itu membentak dan su¬ 
dah menerjang si Golok Maut. Dan ketika tiga- 
puluh yang lain juga menyerang dan berteriak tum 
i ang-tindih maka enampuluh murid Hek hong- 
pang sudah berhamburan mengayun senjatanya ke 
si Golok Maut. 

"Bunuh dia—1 

"Serang.!” 

Golok Maut mengeluarkan tawa ane». -eke 
jap dia mendongakkan muka, tampak sepasang 
mata semerah saga berkilat dari balik caping ang 
menutupi mukanya itu. Lalu ketika pedang dan 
hu|an senjata yang lain kembali berkeleba an dan 
menuju dirinya tiba-tiba cahaya menyilaukan itu 
kembali tampak dan.... murid-murid di depan ber 
teriak ngeri, roboh dan terjungkal dan putuslah 
kepala-kepala yang bergelindingan. Tigapuiuh mu 
rid di depa t habis tersapu sekejap saja, senjata 
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mereka patah - patah dan sinar atau cahaya me¬ 
nyilaukan itu terus menyambar, bergerak pan- 
lang dan satu per satu kepala pun terpenggal dari 
tempatnya. Dan ketika tigapuiuh murid yang ke 
dua terkesiap dan gentar menahan senjatanya ma¬ 
ka Golok Maut berkelebat dan.... lenyap mema¬ 
suki markas Perkumpulan Naga Hitam. 

"Awas.!” 

"Kejar.!” 

"Golok Maut membasmi teman-teman kita 
.t” 

Dan ketika teriakan serta jerit berhamburan 
dari mulut tigapuiuh murid yang terakhir maka 
mereka melonjak dan memukul genta tanda ba¬ 
haya, tang-teng -tang-teng menyemarakkan suasa¬ 
na dan Hek-liong-pang pun gaduh. Datangnya G» 
lok Maut dan terbunuhnya tigapuiuh tiga orang mu 
rid Hek-liong-pang sungguh membuat panik, laolok 
Maut itu seperti dewa kematian saja. Dan ketika 
pintu ketiga dan keempat serta seterusnya terjaga 
dan bangun dan tidurnya maka Perkumpulan Na 
ga Hitam ini dibuat ribut dan kalut oleh hadir¬ 
nya si Golok Maut, semuanya berhamburan ke¬ 
luar dan tigaratus anak murid berteriak-teriak sa 
tu sama lainnya. Gerbang atau pintu pertama dan 
kedua sudah bobol, musuh memasuki sarang mereka 
dan Hek-liong-pang pun gempar. Dan ketika di sana 
sini semua orang membunyikan tanda bahaya dan 
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Golok Maui dicari-cari maka di pintu ke tujuh, 
di mana penjagaan dan peromlaan dilakukan sa¬ 
ngat ketat maka di sini terjadi ribut-ribut karena 
Golok Maut sudah menerobos ke situ. 

"Awas, kepung. Musuh di sini....i” 

Keadaan benar benar geger. Golok Maut, 
yang diserang dan dihujani senjata rampak berke¬ 
lebatan bagai walet menyambar*. Tubuh lelaki ilu 
demikian ringan dan enteng mengelak atau meng¬ 
hindari serangan-serangan lawannya, tak satu pun 
mengenai tubuhnya dan dia seolah burung yang 
beterbangan di antara puluhan murid murid Hek- 
liong-pang. Semuanya tertegun dan kagel oleh gin 
kang (ilmu meringankan tubuh) yang dipertunjuk¬ 
kan si Golok Maui ini, menyelinap dan jarinya 
bergerak merobohkan lawan - lawan yang ada di 
depan. Dari pintu ketiga sampai pintu ketujuh Go 
lok Maut ini selalu lolos menghindari hujan tom¬ 
bak atau pedang, berkelebatan dan terus maju se 
meniara murid-murid Hek-liong-pang pun loboh 
bagai rumput dibabat. Dan ketika di pmiu ketu¬ 
juh ini dia menghadapi murid murid Hek liong 
ptuig yang lebih tangguh karena mereka terdiri da 
ri murid-murid tingkat empat atau tiga maka di 
sini si Golok Maut itu agak tertahan, dikeroyok 
puluhan orang tapi akhirnya sinar atau cahaya me 
nyilaukan itu kembali berkelebat. Sekarang Golok 


49 


Maut tak mempergunakan jari atau tangannya la 
gi melainkan sinar atau cahaya menyilaukan itu. 
yacg entah apa lapi dupat dipastikan sebuah senjr 
ta yang ampuh, hebat dan luar biasa dan keta¬ 
jamannya melebihi pisau cukur. Terbukti kepala- 
kepala segera bergelindingan dan jerit atau pekik 
ngeri disusul tumbangnya tubuh-lubuh vang tanpa 
kepala. Dan ketika anak murid Hek-Iiong-pang 
gentar dan mereka mundur sambit berteriak-teriak 
maka Golok Mau. sudah meloncat dan memasuki 
pinm kedelapan, disusul dengan pintu kesembilan 
dan akhirnya pintu terakhir, pintu nomor sepuluh. 
Dan begitu di pintu ini bola-bola kepala sudah 
bergelindingan dan milang-mcliniang di mana- 
mana maka Golok Maut sudah herhadapan dc 
ugan ketua Hek-liong-pang sendiri, juga wakilnya, 
Hok Beng. Dua pemimpin Hek liong-pang yang 
mendelik dan marah bukan main melihat sepak lei 
jang si Golok Maut itu. 

"Golok Maut," Hek-liong-pangcu. sang ke¬ 
tua Hck-Iiong-pang mengeluarkan bentakan yang 
membuat dinding-dinding bergetar. "Apa alasan¬ 
mu membunuh - bunuhi anak murid Hck-Iiong- 
pang? Apa yang membuatmu begini telcngas dan 
ganas?" 

"Hm,” Golok Maut, laki-laki itu menjawab 
dingin» "Aku selamanya tak suka memburuh o- 

I 4| 


Golok Maut 








rang kalau luiak dipaksa Hek lionc pangcu. Ka 
iau mereka mau biuk bai mengantar aku ke sini 
temu mereka tak akan kubunuh Mereka memu 
iai, dan mereka meminta niat " ... 

‘Keparat, kau sekarang sudah berhadapan 
dengan aku. ketua Hek liong pang Katakan mak 
■■udmu dan bagaimana pertanggungjawabanmu me 
„genai puluhan kurban yang menjadi keganasan 
tanganmu ini!” 

■Hm 1 ’ Golok Maui kini mendongakkan sedi 
ku mukanya. Aku dalang untuk meminta dai tar 
para anggauta Hek I ong pangcu Dan sayang bah 
„2 kau dan anak muridmu menyambutku dengan 
cara begm Kematian mereka adalah salahnya sen 
diri aku lak kutanggung jawab unluk itu 

Jahanam, dan untuk apa dahar para ang 
gautaklt di sini’ Apa perlumu?" 

Membunuh yang hei-she Con dan ti Kau 
sudah menyiapkan buku itu' 

Hek liong pangcu menggigil t-nak saja Go¬ 
lok Maut ini bicara, suaranya begitu dingin dan 
tenun ’ Seolah dia bieara kepada bawahan dan me 
nvuruh kelua Hek liong panu itu mem erahkan dai 
bir para anggautanya. Dan ketika kakek tinggi be 
sar !,U membelalak dan bentakan terdengar dan 
m t. hitnya maka kakek ini meloncat dan mencahut 
tongkat pedangnya. 
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"Golok Maui, kau bedebah dan lerkuluk. 
Dafiar itu lak akan kuberikan dan biar k.»u m.im 
pus membayar hulangmu!" 

”Hm huleh kulanya sebentar?" G-jlok Maut 
tenang-tenang suia, lak perduh pada tongkat beibu 
haya yang bergelar di tangan kelua Hek liong 
pang itu. "Apakah kau slie Coa/ Benarkah kau 
bernama Coa Hing Kok?” 

Kakek linggi besar ini tertegun 

"Jawab, tak perlu takut. Hek liong pangcu. 
Kalau benar aku akan memberikan kematian yang 
mudah bagimu." 

"Aurgh!” kakek ilu menggeram, menggedruk 
burni "Benar aku Coa Hing Kok. Golok Maut. 
Tapi nama ilu sudah kukubur belasan lahun vang 
lalu Kau sombong berani mengancam orang orang 
she Coa... wut!" dan tongkat pedang yang berge¬ 
rak menuju dada si Golok Maui tahu- menyam 
bar dengan kecepatan kilat dan menusuk diiringi 
beniakan menggetarkan, membual anak murid 
Hek-liong pang mundur dan beberapa di antara 
nya mengeluh. Bentakan sang kelua yang penuh 
tenaga khikang membuat yang tak kuai serasa ron 
lok jantungnya, mereka nu pucai dan ccpai ber 
lindung. Tapi keiika senjata linggal sejengkal dan 
dada si Golok Maui siap dilubangi tiba-tiba lela 
ki bercaping ilu mengegos, perlahan saja dan 
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tongkat pedang pun lewat di sisinya. Begitu tnu 
ilahi uan ketika Hek-liong-pangcu mendelik dan 
kauet oleh egosan ini maka si Golok Maut mcng 

gerakkan tangannya dan. plak, terpelantinglah 

kakek itu oleh sebuah tamparan perlahan yang 
mendarat di pergelangannya. 

" Hek-lio ng-pa ngcu, tak usah buru-buru. K a 
lau ingin mati cepat mudah kululuskan!” 

Sang ketua Hck-liong-pang terkejut bukan 
main. Dia sudah meloncat bangun oleh tamparan 
itu, beijungkir balik dan kini tegak dengan muka 
merah padam. Wajah kakek ini membesi dan ge¬ 
lap. Hck-liong-pangcu marah tapi juga terkejut. 
Scgebrakan nu dibuai terpelanting membuka ma¬ 
la kakek ini bahwa lawan benar benar hebat. A- 
gaknya. dia bukan tandingan! Namun karena pan 
tana menyerah sebelum kalah dan kakek itu mau 
menyet ang lagi tiba-tiba wakilnya sudab berkele¬ 
bat dan menahan tangannya. 

"Sulteng, sabar. Agaknya lawan harus kna 
hadapi berdua. Kau mundurlah dan biar aku du¬ 
lu mencobanya.” 

Bisikan itu menyadarkan sang ketua. Hek- 
liong - pungca ini menggeram dan mengangguk, 
mundur dan wakil ketua Hek - liong - pang itu 
pun sudah maju dengan pedang di tangan. H ok 
Beng. laki - laki berpakaian longgar ini telah 
melihat segebrakan tadi, terkejut dan tentu sa 
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ja kaget selengah mati. Tapi karena mereka ber¬ 
ada di sarang sendiri dan hanvak jebakan - je¬ 
bakan yang mereka bual maka wakil ketua Hek- 
llong-pang ini menindas rasa jerihnya dan mem 
bentak, 

"Golok Maut, aku adalah wakil ketua Hek- 
ijong-pang. Kalau kau hendak membunuh ketua 
kami tentu saja kau harus berhadapan dulu dc 
nganku. Bersiaplah, aku akan mulai menyerang!” 

"Hm, kau Hok Beng? Sute termuda dan 
Kini-liong Sian-li?” 

"Benar, kau rupanva tahu. Entah bagaimana 
kau menciptakan permusuhan dengan Hek-Iiong- 
pang yang selamanya belum pernah mengganggu-* 
mu!” 

"Hm, Hek-liong-pang harus kuhajar, orang 
sbe Hok. KJiaD pernah menjalin hubungan de¬ 
ngan Coa-ODgya (pangeran Coa).” 

”Siapa kau?” laki-laki ini tertegun, terkejut. 
'Kau musuh pangeran Coa?” 

S* Golok Maut tak menjawab. 

"Buka capingmu. Golok Maut. Perlihatkan 
siapa dirimu dan apa arti kala - katamu itu de¬ 
ngan semuanya ini!" 

Golok Maut mendengus. 'Aku membuka ca 
ringku kalau seseorang berhasil mengalahkan aku. 
Mengingat dirimu shc Hok dan hanya ikut-ikutan 
ketuamu saja sebaiknya kau menyingkir Aku bu 
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luh ketuamu dan daftar orang orang she Coa dan 

° "Keparat!" hu pangcu ini uik kabar lag> 
"Meskipun kau lihai lapi bukan berinti kami a 
ku , Oolok Maut- Terimalah mi dan mampuslah 
singl" pedang menyambar menuju tenggorok 
an si Golok Maut tapi sama sejieru tad tiba nba 
Golok Maut ini mengegos Laki laki itu hanya 
menggerakkan kepalanya sedikit, miring ke kirr 
Dan ketika pedang mendesing di samping leher 
r ya dan Golok Maut ilu lak merebah kedudukan 
kakinya ula tiba tangan kanan bergerak dan ...... 

dess perut Hok Beng disambar siku ,-ang su 
* dah dilipat roboh mengaduh dan wakil Hek hoitg 
pang itu P bergulingan Perut mel.Iit-Hil dan sute 
Coa Htng Kok itu menntih! Dan ketika d.a me 
lompat bangun namun terhuyung sanibil mennlian 
saku maka Golok Maut berseru agar laki laki nt 

mundu bu j. an [awanku, mundurlah baik-baik. 

-•Jahanam ' lelaki ini membentak ' Kau li 
hai namun aku tidak takut Golok Maut Kalau 
kau ingin membunuhku cobulah sing wul pe¬ 
dang kembali bergerak, menusuk dan membacok la 
n, Golok Maui tenang tenang saja mengelak Bhe 
s. atau pasangan kaki lelaki bercaping Hu masih 
la menancap kokoh d. tanah hanya ptnggang 
ke 1 atas yang bergerak menghindari semua tusuk- 
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an atau bacokan. Dan ketika pedang menyambar 
nyambar lapi lupui mengenai angin maka dua ja 
n si Golok Maui bergerak dan.irang.lepas¬ 

lah pedang di langun wakil kciua Hck-Hong-pani; 
ilu yang terkena lolokan lihai, tepai di pergelang 
annya! 

"Nah,” wakil ketua ini tertegun. "Kau bu 
kan lawanku, orang she Hok. Minggir dan turuti 
kala-kalaku. Biar suhengmu maju dan berhadap¬ 
an dengan akui” 

Hok Beng. lelaki ini pucat pasi, Du ternya- 
la kalah begilu mudah, pedangnya diruntuhkan 
dan kalau mau lawannya ilu dapat membunuh 
nya. Bukan main lihainya si Golok Maut ini. Ta 
pi sementara dia lerlegun dan menjublak meman 
Jang lawan tiba-liha lujuh pisau berkesiur dan su 
hengnja membentak menerjang si Golok Maui, 
maju memberi aba-aba dan anak murid Hek liong 
pang tersenlak. Mereka disuruh mengeroyok dan 
agaknya iiu yang memang dapal mereka kerjakan, 
tak seorang pun di antara mereka yang rupanya 
dapal menandingi si Golok Maui mi, saiu lawan 
satu. Uan ketika kakek tinggi besar itu juga mem 
bentak pada sutenya agar mengambil senjata baru 
dan maju menerjang si Golok Maut ilu maka 
Hok Beng sadar dan meloncat ke dinding, menca 
bui pedang wng ters'sip di situ dan anak murid 
Hek-liong-paug yang patah-patah senjatanya juga 
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segera mengarahil senjata-senjata di sini, golok a- 
Uu pedang dan tombak yang sengaja disediakan 
di sim sebagai senjata darurat, atau cadangan. 
Dan begitu mereka menyerbu dan berteriak: mem 
bantu ketuanya maka Golok Maut sudah dikero¬ 
yok dan. mendapat hujan senjata yang berhambur 
an dari liiri dan kanan. 

"frang-ir-ingg!" 

Orang terkejut. Golok Maui, yang mereka 
serang tiba-tiba lenyap. Senjata mereka beradu 
sendiri 'dan kontan anak-anak murid Hek-liong- 
pang itu menjerit. Mereka saling bertemu dengan 
teman sendiri dan mereka pun terpelanting. Dan 
ketika mereka kaget dan terbelalak karena tak la 
hu di mana Golok Maut berada mendadak Hck- 
liong-pangcu (sang ketua) membentak menusuk se 
buah tybuh vang melingkar, ada di bawah dan 
kiranya si Golok Maut sudah mempergunakan u 
mu trenggiling, rebah dan secepat kilat menekuk 
tubuh di situ. meUngkai, persis trenggiling. Dan 
begitu pedang membacok ke bawah dan Golok 
Maut menjadi sasaran tunggal tiba-liba sebuah ja 

ri menjentik dan. pedang di tangan ketua Hek- 

llong-pang itu pun terpental. 

”Cring!“’ , . 

Hek-Iiong-pangcu kaget bukan main. Golok 
Maui lelah menangkis serangannya dengan cara 
yang luar biasa, seperti kura - kuru atau trenggi 
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Jing yang mengeluarkan sedikit jarinya Dan ke¬ 
tika pedang terpental dan Golok Maui tertawa di 
ng»n tiba tiba lelaki bercaping itu sudah mengge¬ 
lindingkan tubuhnya ke kiri dan... robohlah murid 
murid Hek-liong-pang, diketuk atau ditarik kaki 
n ya dan anak-anak murid Perkumpulan Naga m i 
lam itu berteriak'. Mereka salah urat dan seba 
gian besar tak dapat bangun lagi. D.ui lunapululi 
anak murid ternyata duapuluh sudah dibikin tak ber 
daya oleh si Golok Maui, yang hanya bertangan 
kosong. Dan ketika yang lain terkejut dun Hek- 
liong-pangcu marah bukan main maka kakek ini 
membentak menerjang lagi, dibantu sutenya dan 
ketua tiek-liong-pang melepas lagi tujuh pisau 
pisau kecil, menyambar ke bawah dan Hok Bcng 
juga membacok serta menusuk. Golok Maui yang 
masih bergelindingan di bawah diserang dari dua 
jurusan, kiri dan kanan, lapi tepat tujuh pisau 
menyambar dan Golok Maut mengeluarkan tawa 
aneh tiba-liba lelaki bercaping itu menangkap lu 
i uh murid Hek-liong-pang dan menendang dua 
yang lain untuk menerima tusukan auu bacokan 
si ketua Hek-liong-pang. juga sutenya. 

'Crepcrep...!'* 

Tujuh pisau itu menlupal sasaran, bukan 
Golok Maut melainkan tujuh murid nek liong 
pun g ini Kontan tujuh lenakan ngeri terdengar 
di situ dan ditambah dua jeritan lagi, dua dan 
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murid terakhir yang menerima tusukai atau baeok 
un pemimpinnya. l-'an keiika ketua Hek-liong-pang 
dan wakilnya tertegun melihat itu maka Golok 
Maut sudah melenting bangun dan sembilan tu 
huh terkapar tak bernyawa ditembus pisau-pisau 
kecil ilu dan serangan Hek-liong-pangcu sendiri. 

’Nah," Golok Maut berkata dingin. "Kau 
membunuh anak-anak muridmu sendiri, Hek-liong 
pangvu Tak ada tanggung jawab dariku.” 

’Keparat!" kakek tinggi besar ini memben 
tak. ' Kau jahanam bedebah. Golok Maut Kau 
berhutang semakin banyak jiwa di sini. Kubunuh 
kau!" dan Hek-liong-pangcu yang kembali mencr 
tang dan menyuruh anak - anak murid yang lain 
maju membantu akhirnya mengeroyok pula bersa 
iia sutenya. Hok Beng. menggerakkan tongkat pe 
dangnya namun si Golok Maut mengelak sana si 
ni, mudah dan enteng dan ketua Hek-liong-pang 
itu mendelik sebesar jengkol. Ketua Hek liong^ 
pang ini marah dan gusar bukan kepalang. Dan 
ketika anak muridnya maju membantu dan puluh 
an orang kini mengeroyok lelaki bercaping itu ma 
ku Golok Maut tertawa mengejek, menggerak-ge¬ 
rakkan jari tangannya dan terdengarlah bunyi tang 
ting-tanc-ling yang nyaring. Semua senjata anak 
muiid Hek-liong-pang terpental dan beberapa di 
umaranya bahkan terlepas, tak kuat be-temu turi 
m Golok Maut yang menangkis. Dan ketika Go¬ 
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lok Maut menyuruh mereka nnmdur lapi anak 
murid Hek liong-pang takut kepada keiuunva ma 
ka Uolok Maut mengancam bahwa mereka bisa 
tinggal nama. 

"Yang bukan she Coa dan Ci haiap ming- 
gir Atau kalian terpaksa ke akherai!” 

Murid-murid gentar. Sebenarnya mereka su¬ 
dah jerih dan pucat, U olok Maut ini dikeroyok 
bersama wakil ketua dan ketua masih juga hebat. 
Diampu bicara dan begitu enak menyentil ke sana 
‘ini. Dan ketika mereka maju mundur dan bi 
ngung oleh ancaman iiu maka Hek-liong-paugcu 
membentak agar menyerang lebili hebat. 

"Jangan takut, atau kalian kuhukum nanti!** 

Teipaksa, karena diancam ketuanya sendiri 
dan Golok Maut tetap dikepung akhirnya anak 
murid menjadi nekat dan menyerang lebih sengit, 
lebih takut kepada ketuanya daripada Golok Mj 
ut. Lawan belum merobohkan pemimpin mereka 
dan karena itu murid-murid Hek-liong-pang Ic 
bih patuh kepada ketuanya Dan ketika mereka 
menyerang lagi dan Golok fv aui mengeluarkan ra 
wa dingin tiba-tiba lelaki ini menerima hujan sen 
jata dengan jari-jari terbuka, tangan telanjang. 

“Crak-crak- erakk!” 

Anak murid Hek-liong-pang terkejut. Mere 
ka tiba-tiba ditangkapi senjatanya, dicengkeram. 
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Dan ketika Golok Mau! mengerahkan tenaga dan 
tombak tuu pedang diremas hancur maka polong 
an potongan senjata ini dihamburkan ke kiri ka 
nan disertai bentakan, 

"Robohlah!” dan begitu pekik serta jerit nge 
n terdengar maka anak - anak murid Hek-liong- 
pong roboh dan satu per satu mereka terbanting 
bergulingan, pundak atau lengan serta kaki merc 
ka ditembus patahan senjata-senjata tadi yang ter 
kena perut atau dadanya langsung tewa Hek 
imn pangcu sendiri berseru keras menangkis se¬ 
buah potongan pedang, mencelat dan kakek itu 
terbabat tongkatnya. Dan ketika potongan pedang 
menyambar dan masih memburu matanya maka 
kakek ini menangkis dan langan pun terluka, su 
lem a sendiri di sana bergulingan menjauh rnenda 
pai serangan mala tombak membeiebet dan pun 
duk pun terluka Dan ketika dua orang itu me¬ 
loncat bangun dan potongan mata tombak m. nan 
cap di pundak wakil ketua Hek Itong-pang ini n» 
kn i'ita orang itu menggigil dan saling pandang 
ngeri. 

"Suheng. lari—!“ 

Kakek tinggi besar itu tertegun. H ok Beng. 
suteuva. menyuruh dia lari! Anak murid Hek-liong 
pun e menjadi gentar dan menjauh, mereka tinggal 
beberapa <dja karena lebih scparohnva malang--mc 
lintang di tanah, roboh atau lewas. Tapi ketika 
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Hok Beng berteriak lagi dan kakek ini ragu atau 
marah tiba tiba dia menyuruh anak murid yang 
menjublak untuk menyerang Golok Maut itu. 

"Serang, bunuh dia.!” 

Namun tak ada yang bergerak. 

Keparat, kalian lak mendengar perintahku? 
He, serang dia, anak-anak, ierang!” namun mu¬ 
rid murid Hek-liong-pang yang menggigil dan seo 
lah terpaku di tempatnya tiba tiba malah lemas 
dan roboh sendiri-sendiri, tak kuasa menahan lu¬ 
tut mereka yang gemetar dan kakek tinggi besar 
itu fneran padam, kaget dan marah, juga panik. 
Dan ketika dia menyuruh sutenya menyerang na¬ 
mun s ulen ya juga mendelong dan malah menyu¬ 
ruh dia lari akhirnya kakek tinggi besar ini niem 
banting kaki dan menghantam sebuah pintu. 
’TJrakk!” 

Ketua Hek-liong-pang itu berkelebat. Dia 
memaki si Golok Maut dan lenyap ke dalam, me 
lalui pintu yang dihantam pecah ini- Dan ketika 
Hok Beng juga menyusul dan anak mund Hek- 
liong-pang ribut maka mereka berhamburan kelu 
ar melarikan diri, mencontoh perbuatan ketua me 
reka dan pimpinan serta wakil pimpinan Hek- 
liong-pang itu lenyap melalui pintu rahasia. Go¬ 
lok Maut tertegun lapi tiba-tiha mendengus, ber 
kelebat dan melesat melalui pjnlu yang dihantam 
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n-cah ini Tapi kelika panah panah beracun me 
nyanlhut dari dalam dan benda benda lilin seperti 
balu atau tombak dijepret dar dalan maka Go 
lok Maut ini menggerakkan kedua tangannya men 
dorong dan mengebut 

Plak-des-plaki * 

Balu dan tombak atau panah hancur berte 
mu pukulan si Golok Maui ini Dengan berani 
dia menyelinap dan melakukan pengejaran, menu 
runi atau menaiki jalan-jalan rahasia dengan je- i 
bakan di sana-sini. Tak ayal kelua Hek-hong- 
pang dan wakilnya menjadi panik. Mereka selalu 
dibuntuti dan dibayangi, pintu-pintu rahasia han¬ 
cur dipukul kedua tangan si Golok Maut. Dan ke 
tika dua .orang itu melarikan diri dan Coa H mg , 
Kok. ketua Hek-liong -pang itu pucat dan geme¬ 
taran maka bersama sute’-ya kakek tinggi besar t 
m naik tuiun melalui terowongan-terowongan ra- 
hasia. 

^Cepai, putar batu itu. Tutup pintu tero- 

wongsenJV . . 

Hc-k Bens. sutenya, lelah melakukan mi. Mc 
m utar sehuab batu yang mengganjal di mulut se- J 
b uah pintu rahasia terdengarlah dentam dan de 
b im sebuah batu persegi empat, menutup dan 
lanjung mengganjal terowongan bawah tanah 
lap» ketika terdengar suara ”cras-cres” dan batu 


atnu bongkahan batu raksasa itu tembus dibacok 
«cbuah golok menyilaukan maka ketua i-ek-liong 
pang ini ngeri dan latuh bangun melanjutkan la 
linya. 

"Ke kiri! Kita ke kiri, .suheng. Langsung 
ke Kini-liong-pang.!" 

Kakek tinggi besar itu berkeringat. Malam 
uu. dua jam selelah pertempuran dan kejadian di 
markas Hek-liong-pang ketua Perkumpulan Naga 
Hitam ini menyadari bahwa lawan mereka terlalu 
hebat. Golok Maut bukan tandingan dan satu-sa 
tunya jalan hanyalah melarikan diri Sebagai ke* 
tua dan wakil ketua tak malu-malu lagi mereka 
melakukan itu, buku tebal berisi daftar para ang¬ 
gamu dikempit di ketiak kakek ini. Dan ketika 
inereka berdua melarikan diri dan berulang kali me 
nurup terowongan bawah tanah dengan batu-batu 
besar namun semua balu atau pengganjal itu tak 
tahan teihadap bacokan sebuah golok menyilau 
L.n maka menjelang pagi ketua dan wakil ketua 
Hek-liong-pang ini keluar dari ruangan bawah ta 
nah, mandi keringat. 

"Cepat, kita minta bantuan suci. sute. Kit-a 
hai us bersembunyi!" 

h ok Beng tak dapat bicara lagi. Wakil ke¬ 
tua Hek liong pang ini sudah menggigil dan geme 
taraii sejak tuai. Kilatan sebuah golok yang me 
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lubangi aiau membacok batu-batu di dalam lero 
wongan sungguh mengerikan. Golok Maut teiap 
Oi belakang dan mengejar mereka, tawa dinginnya 
tak pernah hilang dan mereka selalu dibayangi. 
Dan ketika menjelang pagi mereka sudah keluar 
dari ruang bawah tanah dan keduanya mandi kc 
ringat maka Hing Kok, ketua Hek-liong-pang itu 
menguatkan tubuhnya berlari cepat, selengah me¬ 
nyeret sutenya. 

"Ayo, cepat, sute. Kita sudah hampir di per 
batasan Kini liong-pang!” 

”Aughl” laki-laki ini mengerang. ’Tomhak 
yang menancap di pundakku ini mengganggu, su— 
heng. Lengan kiriku tak dapat digerakkan. Cabul 
dulu, obati aku!” w 

'’Ah, berbahaya, sute. Golok Maut di bela¬ 
kang dan lahan dulu. Biarkan itu dan kita lati! 

Wakil ketua Hek-liong-pang ini mengeluh. 
Dia terseok-seok mengikuti lari ketuanya, ditarik 
dan diseret dan akhirnya sebuah tembok kuning 
tampak di kejauhan. Pagi sudah tiba dan mereka 
berdua habis tenaganya. Ketegangan dan kengeri¬ 
an yang mencekam mereka itu sungguh menye¬ 
dot tenaga, berulang ulang wakil ketua Hek liong 
pang ini mendesis. Kalau tak diseret dan ditarik 
seperti itu tentu dia sudah roboh, kaki gemetaran 
tak keruan Dan ketika mereka kian mendekati 
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tembok Kim-hong - pang dan rasa girang mulai 
timbul di hati kakek tinggi besar mendadak ba¬ 
gai iblis saja Golok Maut tampak bayangannya 
dengan tawanya yang dingin. 

”Orang sbe Coa, kau mau lari ke mana?” 

Hing Kok menoleh. Bagai disambar petir li 
ba-tiba dia melihat lawannya itu sudah dekat di 
belakang, caping yang hampir menutupi seluruh 
muka itu tampak mendongak sedikit. Sedikit suja 
lapi sudah cukup membuat kakek ini ngeti! Maka 
membentak dan melempar lagi tujuh pisau kecil¬ 
nya tiba-tiba ketua Hek-liong-pang itu kabur dan 
kini meninggalkan wakilnya, yang sudah roboh ke 
habisan tenaga. 

"Golok MaOl. kau siluman jahanam. V* 

Tujuh pisau itu rontok. Terdengar suara tang 
ting ketika pisau-pisau ini mengenai tubuh si Go 
lok Maut v yang tidak menangkis atau menyam- 
pok, ha! yang tak dilihat kakek tinggi besar itu 
tapi dilihat wakilnya, Hok Beng, yang sudah ter¬ 
jerembab. Dan ketika Golok Maut mendengus dnn 
lawan melarikan diri mendadak laki - laki berca¬ 
ping itu membentak dan angin pun berkesiur di 
atas kepala Hek liong-pangeu. 

”Coa Hing Kok, berhenti!” 

Kakek tinggi besar ini berteriak. Oolok Ma 
ut tahu-tahu telah berada di depannya, tegak tak 
bergeming dan dia akan menabrak lawannya itu. 


Golok Maut 1 
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tentu ’-i 1 1 j kakek tm nciTihentak dan menggets 
lan sepjalanva. tongkat pedang yang tongkatnya 
t-udab lerpapas sedikit, menghantam dan niengent 
plat g kepala lawan dengan tongkatnya lu. Tapi 
ketika lawan nte nerin a dan kepala dihantam tong 
kal tiba tiba tongkatnya llu hancur dan lawan 
lak apa apa 

••Desa' Hmg Kok kakek mi pucat Golok 
M.iul tertawa dingin dan memandangnya dengan 
renrum mengejek. Kini tampaklah sekilas lebih te 
|„, wajah di balik caping itu, wajah yang mem 
buat ketua Hek liong pang tertegun Tapi ntem 
bentak dan berseru lagi tiba tiba kakek itu meng 
gerakkan pedangnya, bagian bawah dari tongkat 
dan pedang itu sudah membacok leher lawan me 
nyambor dengan kecepatan kilat Tapi Golok Ma 
ul yang mengelak dan menggerakkan i ari tiba tiba 
menangkap dan menjepit senjata kakek itu 
"Plet.kr 

Hing k ok mendilong Kakek mi menjadi pu 
cat melihat pedangnya ditekuk meniadt dua, pa- 
lali dap tentu saja tak dap-t dipakai lagi. I)an 
ketika Golok Maut berseru menyambit patahan 
pedang maka kakek itu terjungkal ketika pundak 
nya tembus terluka. 

"Nah.” kakek itu bergulingan merintih tak 
keruan. "Serahkan daftar anigautamu. Hek-liong 
pangcu. Liag juga seiahkan liwaniu! 
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"Tidak!” kakek itu menteriL “Kau kejam 
dan ganas. Golok Maut. Kau brei!” buku di kc 
liak diumbar Uolok Maut. lenyap dan sudah ber 
pinda'i ke tangan laki-laki mengerikan itu. Uan 
keliki kakek itu m.lotong dan Golok Maut mem 
buka sekejap buku vang diainhil tiba liba ketua 
Hek liong-pang itu memanggil manggil sucinya, 
ketua Kim-liong pang. 

"Suci, tolong.t” 

Namun jeritan ini terbungkam. Golok Maut 
tiba tiba berkelebat dan keluarlah Cahaya atau si 
nar mengerikan ilu, satu k.di s*ija namun kepala 
kakek tinggi besar itu telah terpisah dari tubuhnya. 
Dan ketika kakek itu roboh dan tubuh tanpa ke 
pala ini memuncratkan darah bagai pancuran be 
sar maka dari balik tembok Kim-'iong pang bei 
kelebatlah bayangan bayangan yang menuju ke 
tempat itu. ditoleh dan Golok Maut mendengus. 
Tawa dinginnya lak pernah lupa dan Hok Beng. 
yang roboh terbelalak menyaksikan kekijaman itu. 
Wakil ketua Hek-liong-pang ini dengan jelas mi 
lihat robohnya sang suheng, vang sudah t dak ber 
kepala lagi Dan ketika wakil ketua itu mengeluh 
dan pingsan seria ngeri maka Golok Maui berke 
lebat dan lenyap meninggalkan tempat ilu. tergan 
ti oleh datangnva seorang nenek dan puluhan wa 
nita-wanita muda dari Kini liong pang 

"Sute.,..!” 
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Panggilan ini sudah tak terjawab Nenek itu 
berkelebat dan tertegun di depan sebuah kepala 
yang baru terhenn menggelinding, terbelalak dan 
pucat di situ Dan ketika murid murid Kini liong 
pang, wanita-wanita muda ilu, juga tenegun dan 
terbelalak di situ tiba tiba nenek ini, kelua Kim 
liong pang menjeril dan melengking lenyap, 

' Golok Maui kau siluman tak berjantung! ’ 

Namun nenek ini lak dapat menentukan la¬ 
wannya Dia tadi melcngking-lengkmg dan berpu 
laran dl situ, bayangannya berkelebatan dan ber 
pindah pindah dan satu tempat ke tempat lain, 
begitu cepat namun masih kalah cepat oleh meng 
hilangnya Golok Maut Dan ketika nenek itu kem 
bah dun menangis tersedu sedu maka Kim hong 
pang geger dengan kematian ketua Hek hong P al \g 
itu mengurus enasahnya dan Hok Beng segera i 
sadarkan Wakil kelua Hek-Iiong pang mi terke¬ 
na guncangan hebat dan untuk beberapa ban dia 
keping kejang Memang peristiwa itu terlampau he 
bat Hek li ng-pang, yang memiliki ligaralus ang 
gauia ternyata lak mampu berbuat apa apa terha 
dap si Golok Maut tokoh mengerikan itu Dan 
ketika ini masih ditambah lagi dengan berita bah 
wa murid murid Hek liong pang yang ber sbe 
Coa dan p akhnnya dibunuh Golok Maui ber 
dasar catatan yang dibawa maka dunia kang-ouvv 
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-pun gempar dan ribul. 

"Golok Maut benar-benar telengas dan pa¬ 
nas. Dia membunuh-bunuhi orang ber - sbe Ctw^ 
dan Ci seperti terhadap musuh bebuyutannya!’* 

"Benar, dan kalanya dia akan membunuh o 
rang-orang yang ber-she Coa dan Ci di dunia i- 
ni kawan Dunia hendak dibersihkannya tiari dua 
nama itu!” 

"*Heran m persoalan apa yang membuat dta 
begitu? uan siapa sesungguhnya si Golok Maut j 
niV ’ 

"Siapa tahu? Kabarnya t ok ah itu menyembu 
nyikan muka di balik capingnya yang lebar Q- 
rang tak tahu siapa dia kecuali kelihaiannya!" 

"Hm, dan orang-orang ber-she Coa atau Ci 
akan bersembunyi. Golok Maut bagai hantu penye 
bar penyakit!" dan ketika percakapan atau pembt 
caraan ini menjadi hangat dan kian santer maka 
benar saja orang-orang ber-she Coa atau Ci me¬ 
nyembunyikan diri. Banyak di antara mereka yang 
mengubah nama namun Golok Maut tetap Lahuju 
ga. Ketua Pek-kiok-pang dan Hwa - tong, yang 
masing-masing bernama Ci Hak dan Coa Hun a 
kilirnya terbunuh. Kepala mereka dipenggal dao 
banyak murid-murid yang hanya melihat berkele- 
batnya sebuah eahaya menyilaukan dan terpisah¬ 
lah kepala ketua mereka itu dari tubuknya. Dan 
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kelika orang menjadi kian terguncang dap nama 
Golok Maui benar benar merupakan momok bagi 
dua nama yang bersangkutan maka Golok Maui 
akhirnya dibenci tapi juga diiakuii orang bagai 
wabah sebuah penyakit ganas! 

Siapa Golok Maut? Tak ada yang tahu 
Dan persoalaa apa yang membuat dia memusuhi 
orang-orang she Coa dan Ci? Juga lak ada yang 
lahu. Dan karena Golok Maui merupakan lokoli 
misterius namun kelihaian dan kekejamannya a— 
mai luar biasa maka orang pun akhirnya bersiap 
dan waspada lerhadap tokoh yang satu itu, teru¬ 
tama orang orang she Coa dan Ci- 
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"Kau she Coa?" 

"Bukan." 

"Kau she Ci?" 

"Bukan." 

"He. kalau begitu siapa namamu?" 

”Ha-ha, aku Golok Maut, Kcng Han. Dan 
kalau kau she Coa atau Ci maka kau akad ku 
bunuh!” 

Dua anak muda bergurau di tengah jalan, 
tcrtawa-iawa dan tuding - menuding. Mereka iiu 
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membawa bunialan besar di punggung, masing-ma 
siog ejek-mengejek dan nama Golok Maut dibuat 
bahan permainan. Mereka ilu saling pukul dai^ 
tampar di pundak temannya. Dan kelika siang i 
lu mereka liba di hutan dan berieduh di bawah 
pohon maka Keng Han, pemuda pertama duduk 
membanting pantainya. 

"Hai, lak usah bergurau lagi. Suhu menyu¬ 
ruh kiia menyelidiki si Golok Maut itu dan bu 
kan mengolok-oloknyal" 

’Ha, kau takut?" 

"Siapa lakui? Kita bertugas membela si le 
mah, Su Tong. Kalau Golok Maut itu ada di si 
ni tentu kutangkap dia!” 

*’Da»i kaugebuki pantatnya," S u Tong, pemu 
d a kedua tertawa. ”Kau harus menghajarnya se¬ 
perti anak kecil dulu, Kung Han. Baru menyerah 
ku n kepadaku untuk kuseret menghadap suhul” 

”Hm. masa begitu? Kalau aku yang menang 
kapnya maka aku pula yang membawanya, Su 
Tong. Kau jangan enak sendiri dan mau menon¬ 
jolkan jasa!” 

"Ha ha, bukan begitu. Tapi, eh....siapa itu?” 
Su Tong, pemuda ini berhenti dan menoleh. Mere 
ka tiba tiba melihat seorang wanila muda muncul 
dari dalam hutan, membawa payung. Muncul se¬ 
perti siluman dan dua pemuda ini bengong. Mere 






ketika orang menjadi kian terguncang dap nama 
Golok Maui benar benar merupakan momok bagi 
dua nama yang bersangkutan maka Golok Maut 
akhirnya dibenci lapi juga ditakuti orang bagai 
wabah sebuah penyakit ganas! 

Siapa Golok Maut? Tak ada yang tahu. 
Dan persoala* apa yang membuat dia memusuhi 
orang-orang she Coa dan Ci? Juga tak ada yang 
tahu. Dan karena Golok Maut merupakan tokoh 
misterius namun kelihaian dan kekejamannya a— 
mal luar biasa maka orang pun akhirnya bersiap 
dan waspada terhadap tokoh yang satu itu, teru¬ 
tama orang-orang she Coa dan Ci. 


"Kau she Coa?” 

"Bukan.” 

"Kau 3he Ci?" 

"Bukan." 

"He. kalau begitu siapa namamu?" 

"Ha-ha, aku Golok Maut» Keng kian. Dan 
kalau kau she Coa atau Ci maka kau akan ku 
bunuhl" 

Dua anak muda bergurau di tengah jalan, 
tertawa-tawa dan tuding - menuding. Mereka itu 
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membawa buntalan besar di punggung, masing-ma 
sine ejek- mengejek dan nama Golok Maut dibuat 
bahan permainan. Mereka itu saling pukul dai^ 
tampar di pundak temannya. Dan ketika siang i 
tu mereka tiba di hutan dan berteduh di bawah 
pohon maka Keng Han, pemuda pertama duduk 
membanting pantatnya, 

' Hai, lak usah bergurau lagi. Suhu menyu¬ 
ruh kita menyelidiki si Golok Maut itu dan bu 
kan mengolok-oloknya!” 

”Ha, kau takut?” 

' Siapa takut? Kita bertugas membela si le 
mah. Su Tong. Kalau Golok Maut itu ada di si 
ni tentu kutangkap dia!” 

”Da,i kaugebuki pantatnya,” Su Tong, pemu 
da kedua tertawa. "Kau harus menghajarnya se¬ 
perti anak kecil dulu, Kang Han. Baru menyerab 
kun kepadaku untuk kuseret menghadap suhul” 

"Hm. masa begitu? Kalau aku yang menang 
kapnya maka aku pula yang membawanya, Su 
Tong. Kau jangan enak sendiri dan mau menon- 
tolkan |asa!” 

”Ha-ha, bukan begitu. Tapi, eh....siapa itu?” 
Su Tong, pemuda ini berhenti dan menoleh. Mere 
ka tiba-tiba melihat seorang wanita muda muncul 
dari dalam hutan, membawa payung. Muncul se¬ 
perti siluman dan dua pemuda ini bengong. Mere 






ya itu melihat seraut wajah yang cantik dan t u 
iuh menggairahkan, tiba tiba jakun mereka na k 
Turun dan Su Tong mehhat temannya melon a ba 
ngun K-eng Han pemuda yang duduk tadi nb 
fta bersinar - sinar Dan ketika mereka tertegun 
dan wanita muda yang cantik itu melenggang dun 
akhirnya melewati mereka berdua maka, seperu di 
sambar gunting tajam dua pemuda m, mendapat 
senyum dan kcilingan maut, tajam menyambar. 
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• * 

”IH, numpang lewat, ji-wi kongcu. Permisi'" 

Dua pemuda itu mengangguk. Mereka seren 
tak menggerakkan kepata dan memasang senyum 
lebar-lebar. Su Tong bahkan mengerdipkan sebe¬ 
lah matanya, satu balasan nakal. Namun ketika 
wanita cantik itu lewat dan lenyap di depan men 
dadak dua anak muda ini mengkirik dan tertegun. 

”Eh, hantukah dia?” 

"Wah, silumankah itu?” 

Keng Han dan temannya terbelalak. Meicka 
tiba-tiba hampir berbareng berkelebat. ke depan, 
menuju tikungan di mana wanita cantik itu lenyap, 
lapi ketika mereka tiba di sini dan longak-longck 
mendadak di belakang terdengar seruan lirih dan 
wanita itu justeru di tempat mereka semula, di ba 
wah pohon! 

”lh, semut, kongou. Buntalan kalian penuh 
semut!” 

Keng Han dan temannya membalik dengan 
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cepat. Mereka tadi melihat wanita itu ada di de¬ 
pan, bagaimana kini tahu - tahu ada di belakang 
dan di tempat mereka semula? Dan berkelebat ser 
ta bampir berbareng pula menginjakkan kakinya 
di tempat mereka maka dua pemuda ini tertegun 
melihat wanita itu mengebut-ngebut semut di bun 
talan mereka. 

"Maaf, batu kemalaku jatuh di sini. Terpak 
sa aku kembali dan melihat bantalan kalian yang 
penuh semut.” 

Dua pemuda itu menjublak. Mereka melihat 
wanita cantik itu memungut sebuah batu kemala, 
entah bagaimana memang betul jatuh di situ dan 
kini wanita itu menyimpannya di balik baju. Leng 
gang dan gerakan lengannya yang begitu halus me 
roikat membuat dua pemuda ini berdesir, mereka 
tadi melihat sekilas bagian dada yang bersih dan 
montok, bagai bola! Dan ketika mereka tertegun 
dan bengong seperti orang tersihir maka wanita i 
u bangkit dan mengibas-ngibaskan pakaiannya 
sendiri, >ang dirayapi semut. 

Maaf, kongcu. Sekarang aku tak menggang 
gu lagi! wanita itu tersenyum, melenggang dan 
cepat seperti siluman saja tahu-tahu tubuhnya te¬ 
lah berada jauh di depan, di tikungan itu. Dan ke 
tika dua pemuda ini mendelong dan sadar tiba- 
tiba Su Tong memanggil dan berseru mengejar. 
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"He, tunggu, nona.I” Keng Han menyusul. 

"Perkenalkan dulu kami berdua dan berhentilgh,.r* 

Wanita cantik itu, yang sudah lenyap di de 
pan tiba-tiba muncul lagi, membalik dan hampir 
bertabrakan dengan Su Tong. "Ada apa?” 

"Maaf ....maaf!” Su Tong agak terengah, ka¬ 
get. "Kami heran melihat gerakanmu, nona. Kau 
rupanya bukan wanita biasa dan lihai. Perkenalkan, 
aku Su Tong dan itu.temanku Keng Hanl”pemuda 
ini msnjura, melirik ke atas dan wanita itu terse¬ 
nyum. Sebelah matanya balas mengerdip dan Su 
Tong terguncang. Itulah perbuatannya tadi! Dan 
ketika wanita itu tertawa dan deretan giginya yang 
putih bagai mutiara diperlihatkan di situ maka 
Keng Han tiba dan berheriti di sini, tertegun. 

”Hi~hik, kalian ingin berkenalan? Boleh, ten 
tu saja aku senang, ji-wi kongcu. Kalian gagah 
dan cakep - cakep. Ih, aku Eng Hwa, Coa Eng 
Hwa!” 

Su Tong tertegun. ”Coa Eng Hwa? She Coa?” 

”Ya, kenapakah, kongcu? Keoapa kau terke 

jut?” 

"Tidak, tapi....ah, aku teringat Golok Maut!” 

"Hm, yang membenci orang-orang she Coa 
dan Ci?” 

”Nona tahu?” 

"Hi-hik, tentu saja tahu, kongcu Justeru a 
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ku mencari si Golok Maut itu!” 

”Ah, kalau begitu sama dengan kami. Kami 
juga mencari Golok Maut!” 

"Siapa kalian?" 

"Aku Su Tong.” 

"Bukan, maksudku dari mana kalian dan mau 
apa mencari Golok Maut. Apakah kalian berdua 
mempunyai she Coa dan Ci?" 

"Tidak, tidak.I Aku she Su, nona. Sedang 

dia itu she Keng. Kami mencari Golok Maut ka¬ 
rena mendapat perintah suhu!" 

"Hm, siapa suhu ( guru ) kalian?" 

"Eh," Keng Han tiba-tiba bicara. "Kenapa 
tidak mengajak nona ini ke tempat yang teduh, 
Su Tong? L>i tempat panas begini iak enak rasa¬ 
nya bicara. Mari kita ke bawah pohon itu dan 
bercakap-cakap!” 

"Ah, benar,” Su Tong tertawa. ”Aku lupa, 
nona. Maaf!” 

”Hm, jangan panggil nona. Aku Eng Hws, 
sebut saja namaku Eng Hwa!” 

"Ha - ha, dan kau pun jangan menyebut 
kongcu ( tuan muda ) kepada kami. Panggil saja 
aku Su Tong dan dia itu Keng Han!" Su Tong 
gembira, mendapat sikap yang manis dari lawan je 
nisnya mi dan Eng hwa tersenyum, hampir jung 
kir balik perasaan pemuda itu mendapat senyum 


ini. Bukan main manis dan memikatnya. Dan k* 
tika mereka sudah duduk di bawah pohon itu 
dan Eng Hwa melipat satu kakinya di atas kaki 
yang lain maka segera mereka terlibat percakapan 
dan gembira, tak tahu sedang berhadapan dengan 
seorang iblis wanita! 

"Eh, kalian tadi belum menjawab siapa ka¬ 
lian dan dari mana. Bisakah kalian memberi tahu 
murid siapa kalian berdua ini dan dari mana ber 
asal?" 

"Guru kami Pek-lui-kong (Halilintar Putih), 
Eng Hwa. Kami dari.” 

”Ah, tahu aku. Dari utara!" Eng Hwa me¬ 
motong, tertawa. "Kalau begitu kalian pandai Lui 
kong-ciang, Su Tong. Kaitan tentu mewarisi Pukul 
an Kilat dari guru kalian yang lihai itu!” 

"Kau tahu?” Su Tong terbelalak. "Benar, 
Eng Hwa. Kami berdua memang mewarisi Lui- 
kong-ciang!” 

"Dan kepandaian kalian, hm.bolehkah ku 

lihat?” 

Su Tong gembira, meloncat bangun. Mamua 
belum dia mengangguk tiba-tiba .Keng Han me¬ 
nekan pundaknya. 

"Maaf,” pemuda yang satu ini berkata. "Ka 
mi tak selihai suhu, Eng Hwa. Malu rasanya mem 
perlihatkan kebodohan sendiri. Kalau kami meng 
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hadapi musuh barulah kami bergerak dan menun 
jukkan kepandaian kami itu.” 

. "Ih, Keng Han rupanya malu-malu, atau ba 
rangkali dia curiga. Hi-hik, bagaimana kalau ma 
in-main denganku saja? Anggap aku musuh, Keng 
t Han. Oan Su Tong atau kau boleh maju berba¬ 
reng!” 

”Hm,” Keng Han tertegun, melihat teman¬ 
nya mengangguk. "Nanti dulu, Eng Hwa. Kau bu 
kan musuh dan tak dapat dianggap musuh. Terus 
terang kami dilarang suhu untuk pamer atau me¬ 
nunjukkan kepandaian. Kami masih bodoh!” 

"Ah,” Su Tong nimbrung. ”Eng Hwa hanya 
ingin melihat-lihat saja, Keng Han. Dan kepada 
sahabat rupanya tak usah kita sungkan. Justeru a 
ku ingin memperlihatkan padanya dan sekalian 
melihat ilmu silatnya pula. Bukankah dengan ber 
tanding bersama kita lebih mengenai dan mem¬ 
pererat persahabatan? Asal kau tidak melaporkan 
ini tentu suhu tak akan marahi” 

"Sudahlah,” Eng Hwa tersenyum. "Keng Han 
rcpanya takut, Su Tong. Kalau temanmu tidak 
berani aku juga tidak memaksa. Barangkali Keng 
Han memang penakut dan tak usah kau berteng¬ 
kar dengan temanmu sendiri. Aku sudah menge¬ 
nal watak kalian, yang satu pemberani dan gagah 
sementara yang lain licik dan penakut!” 
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”Hm'” Keng Han merah mukanya, tiba-tiba 
terbakar. ”Aku bukan penakut atau licik, Eng 
Hwa. Kalau orang mengataiku begitu tentu saja a 
ku harus bertindak. Baiklah, mari kita main-main 
dan kau lihat kepandaianku!” 

"Hi-hik, pemarah!” Eng Hwa menggosok. ”A 
pakah kata-kataku menyinggungmu, Keng Han? 
Kalau begitu maaf, aku tak bermaksud menya¬ 
kitimu tapi tentu saja gembira kalau kau mau 
memperlihatkan kepandaianmu Maiilah, kita ma¬ 
in 2 dan lihat berapa jurus aku robohl” wanita ini 
menyambar payungnya, membuka dan menutup 
dan segera Keng Han heran. Dia sudah meloncat 
bangun dan lawan pun menghadapinya, terbelalak 
melihat payung yang rupanya akan dipakai seba¬ 
gai senjata. Dan ketika dia tertegun dan mau ber 
tanya tiba-tiba Eng Hwa mendahului, "Aku bia¬ 
sa bermain-main dengan payungku ini. Tapi ka¬ 
lau ingin bertangan kosong tentu saja juga boleh. 
Marilah, kau serang aku dan kita mulail” 

Tidak, 5 Keng Han ragu. "Kau wanita, Eng 
Hwa. Dan sebaiknya kita memang bertangan ko 
song saja Kau yang mulai menyerang dan aku 
bertahan.” 

“Begitu? Baik!” dan payung yang tiba-tiba 
sudah menutup dan dikempit di ketink mendadak 

sudah disusul dengan tamparan yang bergerak ke 
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kepala Reng Han. cepat dan bersiut dan Keng 
Haii terkepit Tanpa memberi aba-aba lagi tiba- 
tiba lawan lelah menyerangnya, rupanya tak mau 
banvak cakap dan Keng ban mengelak Tapi ke¬ 
tika lima jari lawan tetap mengikutinya dan tahu- 
tahu sudah di dekat hidung tiba-tiba Keng Han 
tetkejut daw lei paksa menangkis, tak dapat meng 
hindar lagi. 

'Plsk' ’ 

Keng Han terpelanting. Tadi dalam tangkis- 
intiya pemuda mi hanya mengerahkan lima bagi¬ 
an tennganya saju, maklum, dia khawatir kalau 
terlalu keras dan masih menyangsikan lawannya t 
tu. Tapi Lanka dia terpelanting dan lengannya ngt 
lu serta pedas tiba tiba Keng Han kaget bukan 
main dan maklum bahwa dia terlalu merendah— 
kan lawan, Eng Hwa terkekeh dan tegora wanita 
itu mengejarnya, bei kelebat dan tusukan serta to- 
tt kan bertul i-tubi mengancam di tujuh tempat di 
man* dta harus bergulingan sambil berteriak ke¬ 
ras. Dan ketika Keng Han meloncat bangun dan 
Su Tong terbelalak melihat gebrakan itu muka 
Keng Han merah mukanya mendengar lawan ter¬ 
tawa. 

’ l Nah, baru sejurus, Keng Han. Untuk yang 
beriku» harap hati-hati dan waspadai” 

Keng Han terguncang. Lawan telah terkale- 
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ba» dan kembali menyerangnya, kini tamparan dan 
kepretan kembali menyambar, enam tujuh kali dun 
segera disusul totokan jari yang bercuitan Keng 
Han terkejut dan menangkis. Dan ketika dia ter¬ 
pental dan selalu terhuyung oleh serangan lawan 
maka Su Tong berteriak dan Keng Han pun ka¬ 
get. 


”Ath, lihai. Bagus sekali, lihai Awas, Keng 
Han, banting dirimu ke kanan!” Su Tong borseru 
dengan gembua, berteriak-teriak dari luar dan « 
gera Keng Han kewalahan. Temannya,itu seolah 
melihat pertandingan yang menyenangkan, beru¬ 
lang-ulang memuji dan bertepuk tangan, semua¬ 
nya ditujukan kepada Eng Hwa. Dan ketika Keng 
Haa mendongkol dan Eng Hwa berseru agar dia 
mengeluarkan Lut-kong - ciang maka Keng Han 
mengikuti dan sudah mainkan ilmunya ini. Pukul 
en Petir, sambar - menyambar dan ledakan atau 
benturan pukulan sering terjadi. Keng Han mengi 
ra dengan begini dia dapat memperbaiki diii. bah 
kan mendesak iRwan. Tapi ketika Pukulan P*tir 
disambut telapak lawan yang dingin dan telapak 
yang lembut tiba-tiba seakan meredam atau meng 
hisap pukulannya maka Keng Han beaaeru kaget 
dengan muka beroboh. 

"Plakl" 

Saat itu Keng Han audah tak dapat berge- 
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rak !agv Pukulannya, yang lurus ke depan tiba- 
tiba disambut telapak lawan yang halus dan lu¬ 
nak itu, lembut namun dingin bukan main Seo¬ 
lah es' Dan ketika Keng Han terkejut karena dia 
tak dapat menarik lepas tangannya maka tangan 
lawan yang lain bergerak dan menepuk pundak¬ 
nya. 

"Robohlah!” Keng Han terbanting. Dengan 
satu keluhan pendek pemuda ini roboh dengan mu 
ka pucat. Fng Hwa telah mengalahkannva tak le 
bih dan limabelas jurus, satu hal yang membuat 
Keng Han malu dan Su Tong bengong. Pemuda 
kedua itu sampai melongo kenapa temannya itu 
roboh begitu mudah, tak merasakan apa yang di¬ 
alami Keng Han, telapak lunak namun dingin daa 
dahsyat itu. Dan ketika Keng Han menggigil melon 
cat bangun dan Su Tong melompat menolong te 
mannya maka Eng Hwa terkekeh mengejek mere¬ 
ka. 

”Aih, Lut kong-ciang kiranya tak sedahsyat 
namanya. Kalau begitu si tua bangka Pek - lui- 
kong tak perlu ditakuti!” 

"Eh!” Su Tong terkejut "Kenapa kau meng 
hma suhu, Eng Hwa? Urusan ini tak ada sangkut 
pautnya dengan suhu. Harap kau tidak menghina 
atau apa!" 

’’Hin!” Eng Hwa terkekeh. "Kalian tak u¬ 
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sah melindungi si tua bangka ttu, Su Tong Kalau 
kalian hanya memiliki kepandaian sebegini saja 
tak dapat kalian menghadapi si (aolok Maut M • 
ngeroyok aku beidua pun kalian tak mampu!” 

Su Tong murali. "Eng Hwa!' bentaknya ”Ja 
ga mulutmu dan jangan sombong Kenapa kau bi 
cara semakin tajam dan tidak enak didengar lel: 
liga? Apakah kau minta kuhajar?" 

"Hi-hik, menghajarku? boleh, coba lakukan, 
Su Tong. Dan lihat siapa yang akan jatuh ba¬ 
ngun.” 


"Wut!” dan Su Tong yang bergerak tak da 
pat mengendalikan diri tiba tiba menerjang lawan 
nya itu, membentak dan Keng Han ditinggalkan 
nya Dengan satu pukulan miring dia menujukan 
serangannya pada pundak lawan. Tapi ketika Eng 
Hwa berkelit dan terkekeh mengejek maka Su Tong 
terjerumus dan hampir ruboh di depan, terbawa o 
leh pukulannya itu dan pemuda mi marah sekali. 
Mendadak rasa tertarik dan main mainnya dengan 
si cantik lenyap, Su Tong marah karena gurunya 
dimaki, berkali - kali wanita itu menyebutnya ”st 
tua bangka”. Dan ketika pemuda tni berseru ke¬ 
ras dan berjungkir balik maka Su Tong sudah me 
ngejar dan menyerang lawannya- itu, bertubi tubi 
dan cepat dan segera Eng Hwa berlompatan Lin 
«.ah dan ringan wanita cantik itu menghindari se- 
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mua serangan lawannya. Dan ketika Su Tong ter 
belalak dan kaget serta penasaran maka Eng Hwa 

berseru padanya, 

”Nah, coba tangkap aku, Su Tong. Dapat 
meraih ujung bajuku saja kunyatakan dirimu me¬ 
nang!'* 


Su Tong terbakar. Sekarang dia meluap dan 
marah sekali, lawan mengejeknya di luar batas. 
Tapi ketika dia berkelebat dan memburu lawan 
tiba-tiba lawan lenyap mengerahkan ginkangnva, 
berkelebatan lebih cepat dan pemuda ini bengong. 

1 awan sudah menjadi bayang-bayang yang tak da 
pat diikutinya lagi, pandang matanya kabur dan 
nu Tong malah terhuyung-huyung. Dan ketika pe 
muda itu terkejut dan menyadari kelihaian lawan 
maka Eng Hwa berhenti dan mendadak sebuah 
tamparan mengenai kepalanya. 

"Nah, robohlah, Su Tong. Cukup hingga di 
sini....plak!” Su Tong roboh, terbanting dan me¬ 
ngeluh dan sejenak pemuda itu tak dapat bangun 
berdiri. Matanya seolah melihat seribu kunang me 
nari-nari, akhirnya lenyap dan pemuda itu bang¬ 
kit berdiri, terhuyung. Dan ketika dia terbelalak 
melihat lawan berdiri berkacak pinggang maka Eng 
Hwa melepas dua kancing bajunya dan memperli¬ 
hatkan bola dadanya yang membusung. 

"Anak anak, kalian harus menambah teoa- 
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gaku. Ke marilah.hi-mkl" 

Su Tong terkejut. Eng Hwa tiba -tiba tanpa 
malu-malu lagi melepas bajunya itu, sekejap ke¬ 
mudian sudah tinggal pakaian dalam yang tipis. 
Pemuda ini tersentak dan terhenyak. Tubuh yang 
padat menggairahkan ada di depan mata, bak pa 
tung pualaml Dan belum dia sadar atau apa tahu- 
tahu wanita itu bergerak dan dia sudah dipeluk 
sepasang lengan yang halus dan lembut. 

"Cupl” 

Kecupan di bibir ini serasa membuat sukma 
pemuda itu terbang. Eng iiwa terkekeh dan tiba 
tiba memeluknya. Oan iietika Su Tong panas di 
ngin dan belum sadar sepenuhnya tiba-tiba si can 
tik itu telah mencium dan melumat bib inya lagi, 
ganas dan panas dan Su Tong tiba 2 roboh. Entah 
kenapa ciuman itu serasa membetot jiwanya, pe¬ 
muda ini mau berontak tapi tak berhasil. Dia te 
lah dimasuki suatu pengaruh aneh ketika jari-jari 
lawan mengurut bokongnya, tepat di atas tulang 
ekor. Dan ketika Su Tong terbelalak dan tiba ti¬ 
ba mengeluh menyambut ciuman itu maka Keng 
Han yang kaget serta malu sekonyong - konyong 
membentak. 

”Su Tong!” 

Namun temannya ini seolah tuli. Su Tong te 
lah hanyut dan tenggelam dalam ciuman lawan. 
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Eng Hwa m cantik dan lihai telah melumat bibir¬ 
nya bagai kuntilanak mendapat korban, menghi¬ 
sap dan tiba - tiba roboh. Dan ketika keduanya 



“CupKtmpon di bibir Ini serasa membuat sukma 
pemuda itu terbang 
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bergulingan dan Su Tong mendengus dengan ma 
t» terpejam maka Keng Harv tak tahan lagi dan 
melompat menerjang. 

"Su Tong!'’ 

Bentakan itu kini diiringi pukulan ke pung¬ 
gung. Su Tong tepat terhantam dan pemuda mi 
menjerit, seakan disentak dari alam bawah sadar 
dan pemuda itu bergulingan. Keng Han, yang te¬ 
lah menyerang dan menerjang Eng Hwa tiba-tiba 
mencabut pedang dan dengan senjata ini pemuda 
itu menusuk dan membacok. Keng Han sadar bah 
wa Eng Hwa ternyata wanita berbahaya, teman¬ 
nya dibuat mabok dan entah bagaimana Su Tong 
tadi seolah orang terbius. Kini dengan bentakan 
benthkanrya pemuda itu menusuk dan membabat, 
Fng Hwa melenting bangun dan sudah mengelak 
sana-sini serangan pemuda itu, terkekeh. Pakaian 
nya kedodoran dan Keng Han harus sering meenu 
lingkan muka kalau molihat bagian-bagian yang 
menonjol, bagiari yang tentu saja mengacaukan 
konsentrasinya dan segera wanita cantik itu terta¬ 
wa merdu tiba-tiba pandangan wanita ini lebih 
berkilat kepada Keng Han. Dan ketika serangan 
demi sei angan dikelu atau dihindaikan saja men 
dadak satu ketika wanita ini menangkis dan ber¬ 
seru pada lawannya itu, 

"Keng Han, kau lebih menarik daripada Su 
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Tong. Biarlah kau melayaniku dulu dan kita ber¬ 
dua boleh bersenang-senang.... piak pedang di 
tangan Keng Han terpental, nyaris mengenai mu¬ 
ka pemuda itu sendiri dan Keng Han berteriak. 
Pemuda ini menyerang *ag namun lawan kini 
membalas, pukulan dingin mulai meluncur dan ta 
ngan si cantik itu dan Eng Hwa pun terkekeh-ke 
keh. Gerakannya mengundang berahi karena se¬ 
ring dadu aUu pinggulnya ditonjol-tonjolkan, wak 
tu mengelak atau menangkis. Dan ketika Keng 
Man marah dan gusar melihat semuanya int tiba- 
tiba pedangnya mencelat ketika diampar wanita 
itu. 


"Nah, robohlah, Keng Han. Sekarang kita 
berdua tak boleh bcikelahi lagi!” Keng Han mem 
banting tubuli bergulingan, mau mengelak sebuah 
tepukan tapi terkena juga. Dia ditubruk dan diter 
kam wanitu itu. Dan ketika mereka berdua ber¬ 
gulingan dan Eng Hwa mengurut bagian bokong¬ 
nya tiba-tiba sama seperti Su Tong tadi pemuda 
ini merasa dipengaruhi sesuatu dan tidak berda¬ 
ya, dicium dan segera pemuda itu mengeluh. Tu¬ 
buh Eng Hwa menindihnya dan mereka berganti 
an bergulingan, si cantik itu terkekeh-kekeh. Tapi 
ketika Eng Hwa menarik lepas baju pemuda itu 
dan menempel ketat di tubuh Keng Han menda¬ 
dak Su Tong membentak dan ganti menyerang te 
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mannya. 

"Keng Han, lepaskan! 

Keng Han mengeluh. Satu pukulan 8u ong 
mengenai belakang kepalanya, terpelanting dan se 
gera dia bangkit terhuyung Su Tong sudah men¬ 
cabul pedangnya dan kini menyerang Eng Hwa. 
Dia tahu apa yang terjadi pada temannya dan ce 
pat dia menusuk atau membacok, memaki - maki 
wanita cantik itu. Tapi ketika Fng Hwa terkekeh 
dan meloncat mengelak sana - sini maka sebuah 
tamparan mengenai pergelangannya, membuat pe 
dangnya terlepas lapi pemuda ini melempar tubuh 
bergulingan menyambar pedangnya itu, lagi - lagi 
melompat bangun dan menyerang. Dan ketika la¬ 
wan melayani dan tertawa membalas dengan pu¬ 
kulan-pukulan dingin maka Su Tong kewalahan 
dan akhirnya menggerakkan tangan kiri, mainkan 
Lui-kong-ciang namun kini pukulannya dihisap se 
buah telapak yang dingin namun kuat, hawa pa 
nas dari pukulannya seolah diredam dan dilum¬ 
puhkan oleh telapak lawannya. Dan ketika dia ter 
kejut dan kaget seita terbelalak maka untuk ke¬ 
dua kali pedangnya mencelat ketika bertemu ke¬ 
tukan jan Eng Hwa, yang kini piengeluarkan sua 
ra berdenting. Tentu saja membuat pemuda ml ke 
labakan dan segera pemuda itu memanggil teman¬ 
nya. Keng Han terkejut dan sadar. Dan beguu Su 
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Tong bergulingan menyambar pedangnya lagi dan 
pemuda ini membentak menerjang maju maka wa 
nita <antsk itu akhirnya dikeroyok dan diseiang 
J. b.s habisan 

"Hj-hik bagus, anak anak muda Sekarang 
kalian akan mengenal kelihaian Mao-siao Mo li 
( Siluman Kucing j!" 

Keng Han dan Su Tong terkejut Tiba tiba 
mereka terbelalak mendengar nama ini, sebuah na 
ma yang akhir akhir ini terdengar dan diketahui 
orang sebugai wanita cabul, iblis wanita yang li 
hai namun jaiang yang bertemu dengannya Siapa 
yang bertemu biasanya langsung dibunuh, setelah 
dmikinati dan disedot tenaga kelelakiannya. Maka 
begitu dua pemuda itu terkejut dan kaget serta 
marah tiba tiba mereka membentak dan mener¬ 
jang semakin galak, mengeroyok dan kiri kanan 
namun Eng Hwa, atau Mao-siao Mo-li itu berke 
lit sana-sini Gerakannya begitu mudah dan ri¬ 
ngan. Dan ketika dua pemuda itu mendesak na¬ 
mun tak berhasil maka Mao-siao Mo-li menca¬ 
but payungnya dan berseru, 

"Nah, kau roboh lebih dulu, Su Tong, Sete 
lah itu Keng Han .. plak dess!” Su Tong benar- 
benar terbanting, pedangnya terlepas dan ujung 
payung menotok dadanya. Pemuda itu mengeluh 
lun terguliug roboh, akhirnya diam dan tak dapat 
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berbuat apa-apa Tinggallah Keng Hau yang kini 
teibtlalak memandang lawannya itu menusuk dan 
membacok namun lawan berkelit sana sini, jari 
menyentil dan berkali kali pedang Keng Han ter¬ 
pental Dan keiika Eng Hwa terkekeh dan meng¬ 
gerakkan ujung payungnya pula maka wanita ini 
membentak, "Sekarang kau, Keng Han Robohlah 

Keng Han berusaha berkelit, gagal dan pa¬ 
yung itu pun menotok pundaknya. Pemuda ini me 
ngeiuli bersamaan dengan pedangnya yang terlem¬ 
par yang ditampar jari jari lawannya. Dan ketika 
dia terbanting dan -tidak dapat bergerak lagi ma¬ 
ka Eng Hwa atau Mao—siao Mo -h itu mengempit 
payungnya di bawah ketiak dan mengibas-ngibas 
bajunya yang kotor. 

”Hi hik, bagaimana, Keng Han? Kalian ber 
dua tidak menyerah?" 

"Bunuhlah 1 ’ Keng Han berteriak. "Kami su 
dah kalah, Mao-siao Mo-li. Kami tak takut me¬ 
nerima kemauan!” 

"Benar,” Su Tong juga berseru. "Kau boleh 
bunuh kami berdua, Eng Hwa. Tak kami sangka 
bahwa kau adalah Mao-siao Mo h!” 

Hm, kalian tak ingin menikmati surga? Hi— 
hik, mati sebelum mengalami ■kenikmatan adalah 
rugi, Su ong. Aku ingin mengajak kalian berse¬ 
nang-senang dulu sebelum kubunuh Atau, kalau 
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kalian mau baik baik menuruti semua kehendakku 

kalian tak akan kubunuh 1 ' 

"Bunuhlah, kami tak mau berbuat cabu Kau 
boleh bunuh kami, Mau-siao Mo-li. Dan tidak u 
sah banyak cakap lagi!” Keng Han, yang khawa¬ 
tir dan cemas melihat wanita itu membuka baju 
tiba-tiba berdebar dan berteriak, ngeri dan takut 
karena dia mendengar kecabulan wanita canti i 
ni Bukan takut kepada kematian melainkan ta 
kut menghadapi bayangan yang baginya mengen 
kan itu, melayani wanita ini bermain cinta, yang 
konon katanya dapat melakukan hal yang ane -a 
neh dan biasanya koiban juga mati dengan cara 
yang aneh-aneh. Semua biasanya dibiarkan telan 
jang’ Tapi Mao-s.ao Mo-li yang terkeke.i dan su 
dah berkelebat ke tempat pemuda mi tiba tiba ber 
jongkok dan mengusap pipi Keng Han, yang sege 
ra memejamkan mata. 

"jjjj _ kau pendiam tapi bersemangat, 

Kene Han. Sebenarnya Su Tong lebih ramah tap» 
kau bagiku lebih menarik. Lihatlah, aku siap mem 
benmu kenangan indah.bretP wanita ‘tu mena¬ 

rik baju atasnya, memperlihatkan bagian da mya 
dan Keng Han tersirap. Tanpa terasa ia membuka 
mata dan melihat itu, bola indah seputih salju, a 
p, begitu ta terkejut dan memaki memejamkan tna 
tanya lagi tiba-tiba lawan mengurut bokongnya dan 
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sesuatu yang panas membuat pemuda ini mengge 
liat, dirangsang nafsu berahi dan perlahan-lahan 
warna merah terlfhat di mukanya. Keng Han su¬ 
dah lebih dulu diguncang pemandangan luar biasa 
yang ditunjukkan wanita cabul ini, benda yang 
tak mungkin dilupakannya seumur hidup. Buah da 
da yang montok dan bersih! Dun begitu ia tne 
ngeluh dan lawau terkekeh memeluknya tiba-tiba 
Mao-siao Mo-li telah mencium dan menindih tu¬ 
buhnya. 

"Hi-hik, buka matamu, Keng Han. Lihat¬ 
lah!" 

Keng Han tak keru&m Antara keinginan be 
rontak dengan nafsu yang bangkit tiba - tiba tak 
seimbang. Ciuman di bibir membuatnya panas di¬ 
ngin dan kacau. Mao - siao Mo-li menotok dan 
mengurut-urut pula jalan dai ah yang membuat pe 
muda itu hilang kesadaran dirinya Dan ketika 
Keng Han mengeluh dan akhirnya menyambut ci 
u m n wanita itu dengan ganas dan buas maka 
Mao-siao Mo-h tiba-tiba mengangkat bangun dan 
terkekeh. 

"Hi-hik, lepas pakaiamnu, Keng Han. Le¬ 
pas!" 

Keng Han seperti orang tersihir. Dia menu¬ 
bruk dan kini menciumi wanita itu, menerkam dan 
seperti orang tidak sadar lagi. Su Tong yang me- 
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menghantamkan kedua tangannya, terkekeh dan 
tiba-tiba iu sudah menyerang. Golok Maut yang 
tiba-tiba hadir dan datang sendiri mendadak mem 
buat wanita ini gembira. Semi cam keberingasan 
tampak di sinar matanya. Tapi begitu Golok Ma 
ut mengelak dan mendengus ternyata hantaman 
wanita ini luput. 

"Wutt.!” 

Mao - siao Mo-li terkejut. Pukulannya me¬ 
nyambar angin kosong, membentak dan secepat 
kilat dia membalik, kedua kaki bergerak dan ce¬ 
pat serta bergantian wanita itu menendang lawan¬ 
nya. Tapi ketika Golok Maut mengegos dan me¬ 
lompat serta berkelit maka semua serangan wani 
ta itu pun mengenai angtn kosong dan luput me 
ngenai sasarannya. 

”Wut-wutt.r 

Mao-siao Mo-li terbelalak. Tujuh tendangan 
nya yang cepat dan beranting ternyata sia-sia, wa 
mta ini melengking dan tiba-tiba berkelebat. Dan 
ketika ia membentak dan mengepret serta menam¬ 
par maka Golok Maut mengeluarkan tawa dingin 
dan kali ini tidak mengelak- menangkis 

”Plak-dukkl” 

Mao-siao Mo-ll menjerit. Tamparannya, yang 
disambut tangkisan tiba-tiba terpental Golok Ma 
ut mengejek dan berdiri lagi, tenaag. Tadi tang- 
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kisannya lelah membuat lengan wanita ini serasa 
retak dan Mao-siao Mo-li kaget bukan main, sa 
kit tap» juga marah. Tapi begitu wanita ini men¬ 
jerit dan melengking panjang tiba-tiba tubuhnya 
berkelebatan dan sudah menyerang lawannya de¬ 
ngan pukulan atau tamparan, dikelit dan ditang¬ 
kis dan lagi-lagi wanita itu berteriak. Lengan si 
Golok Maut seakan batangan baja yang membuat 
lengannya kesakitan, kian keras ia memukul kian 
keras pula wanita iblis ini menjerit. Dan karena 
berkali-kali lawan membuatnya kesakitan dan Go 
lok Maut hanya mengeluarkan tawa dari hidung 
tiba-tiba Mao siao Mo-li membentak mencabut 
payungnya, yang tadi disisipkan di ketiak. Dan be 
gitu wanita itu menerjang dan marah memaki la¬ 
wannya maka Golok Maut oudah diserang bertu¬ 
bi-tubi oleh payung di tangan wanita iblis ini, 
membuka dan menutup dan segera Su Tong meli 
liat pertandingan yang luar biasa. Sekarang tam¬ 
paklah kelihaian wanita ini. Su Tong melihat per¬ 
bedaan yang jauh dan segera pemuda ttu menarik 
napas panjang. Mao-siao Mo—h betul-betui lihai 
dan barangkah hanya gurunya saja yang sanggup 
menghadapi wanita cabul itu, dia dan Keng Han 
bukan apa apa bagi wanita ini. Dan ketika Go¬ 
lok Maut menggerakkan kaki dan mengelak serta 
menangkis dengan cepat akhirnya Mao-siao Mo-li 
hilang dari pandangan karena sudah mengerahkan 


ginkangnya untuk terbang di sekeliling lawan, ma 
rah melengking lengking dan payung berkali kah 
membuka atau menutup Dengan gerakan ini la¬ 
wan biasa akan dibuat bingung, Mao-siao Mo-li 
dapat melancarkan sei angan dan bawah apa bila 
payung sedang membuka, menghalangi pandangan. 
Tapi Golok Maut yang dapat mengimbangi dan 
melayani lawan dengan baik ternyata tak dibuat 
kewalahan dan Mao siao Mo—li penasaran, mem¬ 
bentak dan bertubi-tubi melakukan serangan na¬ 
mun tusukan atau totokan ujung payungnya sela 
lu kandas. Dua kali ujung payungnya mengenai tu 
buh lawan namun Golok Maut tak apa-apa, pa 
yungnya malah terpental bertemu tenaga tolak 
yang timbul dari tubuh lawannya itu. Dan ketika 
wanita ini terkejut dan Golok Maut berseru pen¬ 
dek „ tiba tiba sinar menyilaukan berkelebat me¬ 
nyambar payung di tangan wanita cabul itu 

"Pergilah.cringg!' 

Su Tong tak melihat apa-apa. Ia hanya rue 
lihat Golok Maut menggerakkan tangan ke bela¬ 
kang, sinar menyilaukan itu berkelebat dan terpe¬ 
kiklah Mao-siao Mo-li, yang terhuyung mundur. 
Dan ketika Su Tong terbelalak dan tertegun meli 
hat payung di tangan Mao-siao Mo-li sudah pu¬ 
tus menjadi dua maka Mao siao Mo h sendiri ter 
henyak dan tampak pucat. 
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"Golok Maut, kau.kau manusia keparat!" 

B Hm, pergilah. Aku tak jadi membunuhmu, 
Mao-siuo Mo-li. Kau bukan she Coa karena she 
Li!” Golok Maui, yang tenang tenang menghadapi 
lawan tarfipak bersikap dingin. Dia tadi telah me 
n gel uarkan golok mautnya dan membacok putus 
payung di tangan lawan, senjata yang hanya dili¬ 
hat sebagai cahaya yang menyilaukan oleh Su Tong 
itu, pemuda yang masih tak berdaya di tanah. 
Dan ketika Mao-siao Mo-li tertegun dan terisak 
marah tiba-tiba wanita ini membuang payungnya 
dan berkelebat pergi. 

"Baiklah, aku kalah. Golok Maut. Tapi lain 
kais aku datang!” 

"Hm!” Golok Maut tak menjawab, menge¬ 
luarkan dengus pendek dan tiba-tiba kakinya me¬ 
nyepak patahan payung ke punggung Su Tong. 
Perlahan saja ujung payung itu menyentuh tapi 
tiba tiba Su Tong dapat bergerak. Dan ketika Go 
lok Maut meRendang patahan yang lain dan Keng 
Han ganti dibebaskan dari jauh maka Golok Ma¬ 
ut berkelebat dan berseru pada Su Tong agar 
membantu temannya. 

"Pergi dan menyingkirlah dari tempat ini. 
Mao-siao Mo-li bukan lawan kalian!” 

”Eh!” Su Tong berseru. "Tunggu dulu, Oo- 
lok Maut. Aku mau bicara.!” 
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"Hm!” laki-laki itu berhenti, tak bergerak. 
"Kau mau bicara upa, anak muda? Masih ada se 
•uatu yang perlu dibicarakan' 7 ” 

Su Tong tertegun, menghadapi Golok Maut 
yang memberikan punggungnya, tegap dan kuai 
Tapi berkelebat dan tak mau diberi punggung tiba 
tiba pemuda itu sudah melayang dan turun di de 
pan tuan penolongnya. 

"Aku. aku mau mengucap terima kasih. 

Kau dikabarkan ganas tapi ternyata menolong o 
rang secara baik-baik. Bolehkah aku tahu dan bci 
kenalan lebih jauh denganmu, Golok Maut?" 

”Hm, hanya ini yang ingin kaubicarakan?” 

Su Tong terkejut. Caping yang menyembunyi 
kan sebagian besar wajah itu tampak semakin tu 
run, pemuda ini gagal untuk menyaksikan wajali 
tuan penolongnya. Dan karena dia bingung dan 
gugup untuk berkata apa tiba -tiba Golok Maut 

menggerakkan tangannya dan.dia pun terpelan 

ting. 

”Minggir, kau tolonglah temanmu!” 

Su Tong berteriak tertahan. Tahu - tahu dia 
terlempar namun tidak cedera. Golok Maut le 
nyap dan pemuda itu tak tahu ke mana. Dan ke 
tiku Keng Han merintih dan menyadarkan pemu¬ 
da ini tiba-tiba Su Tong berkelebat dan kembali 
menghadapi temannya, merah dan jengah karena 
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melihat Kenfe Han telanjang namun cepat ia sudah 
rmnvambar pakaian pemuda itu, mengenakannya. 
Dan ketika Keng Han mengeluh dan seolah baru 
sadar dari sebuah mimpi buruk maka pemuda itu 
menggigil mencari-cari Mao—siao Mo li. . 

"Mana wanita cabul itu? Dia apakan diriku? 

”Hm, sudah pergi,” Su Tong agak kasihan. 
"Golok Maut menolong kita, Keng Han Kalau ia 
tak datang entah apa jadinya kita berdua. 

"Golok Maut?" 

"Ya.” 

"Mana dia?” 

"Pergi.” 

"Ah!” dan Keng Han yang tertegun tapi ter 
belalak marah tiba-tiba mencengkeram temannya. 
”Su Tong, apa kau bicara? Kita ditolong Golok 
Maut? Tidak kelirukah kau?” 

"Tenanglah!” pemuda ini menvadari keadaan. 
"Kau lupanya terbius dan dilumpuhkan kesadaran 
mu. Keng Han. Mao siao Mo-li benar? wanita 
keji dan tak tahu malu. Kau telah dipermainkan 
dan hampir saja dibuatnya malu. Kalau Golok Ma 
ut tak datang sungguh kita berdua bakal dihisap 
nya seperti lintah!" lalu melepas jlfcgangan teman 
mya pemuda ini berkata, "Kita gagal Kita harus 
kembali dan melapor pada suhu bahwa Golok Ma 
ut tak dapat kita selidiki. Bahkan Golok Maut te 
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lah menolong kita. Bagaimana pendapatrou, Keng 
Han?” 

Pemuda ini termangu. "Aku tak tahu,” kata 
nya. "Tapi sekarang kita tahu bahwa kepandaian 
kita masih rendah. Su Tong. Baru menghadapi Si 
luman Kucing itu saja kita tak berdaya!” 

”Ya, apalagi menghadapi Golok Maut, Keng 
Han. Sedang Mao-siao Mo-h yang lihai tak da 
pat mengalahkannya!” 

”Kau melihat pertandingan itu?” 

'Benar.” 

"Bagaimana dia kalah?” 

"Lihat itu,” Su Tong menunjuk payung yang 
patah dan hancur. "Golok Maut mengeluarkan 
senjatanya yang luar biasa, Keng Han. Aku tak 
tahu apa tapi tahu-tahu payung di tangan Mao 
siao Mo-li sudah putus dibabati” 

”Hm, itukah golok mautnya?” 

"Mungkin saja, aku tak melihat jelas. Ha 
nya tampak sinar menyilaukan dan tahu-tahu Si¬ 
luman Kucing itu menjerit dan payungnya putus'” 

”Hm, kalau begitu kita semakin ke.dil. Kita 
bukan apa-apa menghadapi orang macam begini. 
Su Tong Dan aku jadi bingung Golok Maut itu 
termasuk golongan apai” 

"Maksudmu?" 

"Aku bingung menentukan dia sebagai orang 
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gMongan hitam atau tidak. Kalau golongan hitam 
kenapa dia memusuhi Mao s ao Mo I -da g 
lau gotongan putih kenapa dia membunuh-bunuhi 
orang she Coa dan Ci? Apa yang menyebabkan 
dia berbuat seperti itu7 Latar belakang apa yang 
menyebabkan dia begini? 

"Mana aku tahu’” Su Tong menjawab. ’ Ba 
ru bertemu saja aku sudah bergidik, Keng Wan. 
Golok Maut ini dingin dan beku, dia mirip gu¬ 
nung es di kutub utara! 

"Kau bercakap-eakap dengannya? 

’Ya, sebentar. Mengucap terima asi i tapt 
dia pun pergi, tak mau diajak be cakap - c f a P‘ 
Golok Maut ini pendiam tapi rupanya dia bera¬ 
sal dan orang baik-baik! 

"Bagaimana kau tahu?” 

' Dia menolong kita. Keng Han. Menyet- 
matkan kita dari iblis betina Mao-siao Mo-h itu. 
Bukankah ini menunjuk kebaikannya?’ 

Hm belum tentu. Kalau kita she Coa dan 
Ci mungkin sebaliknya, Su Tong. Betapapun kau 
beiuntung bertemu dengannya dan bercakap-cakap, 
meskipun sebentar, Sudahlah, aku kecewa dan tak 
ingin meneruskan perjalanan. Kita pu ang dan me 
lapor pada suhu!” 

"Benar, kita gagal, Keng Han. Memang se 
baiknya kita pulang dan melapor pada suhu, dan 
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begitu keduanya menyambar buntalan dan berke¬ 
lebat pergi akhirnya dua orang murid Pek - lu»— 
kong ini lenyap dan meninggalkan hutan. 


• • 

”Cici, kita ke mana?” 

"Mencari Golok Maut, Bbi Li. Kita ke ti¬ 
mur dan mencari jejak di Hek-hong-pang!” 

”Tapi Hek-liong-pang bubar! Bukankah par 
tai itu sudah tak keruan sejak diserang Golok M a 
ut?” 

"Benar, tapi bekas-bekasnya barangkali da¬ 
pat memberi petunjuk, Bhi Li. Kita ke sana kare 
na kita tak tahu di mana Golok Maut berada. Tak 
seorang pun yang kita tanya dapat memberi tahu 
d< mana Golok Maut itu, kecuali kalau kita ba¬ 
rangkali kc markas Hek-liong-pang!” 

Dua gadis cantik, yang berlari cepat dan tam 
pak berendeng terdengar saling bercakap - cakap. 
Mereka membawa pedang di punggung dan si ga 
dis di sebelah kanan, yang berpakaian merah tam 
pak bersinar-sinar. Matanya berapi dan gadis satu 
nya yang berbaju biru tampak mengerutkan ke¬ 
ning. Mereka adalah enci adik Bhi Li dan Bhi Pui, 
dua gadis kang-ouw yang mencari jejak si Golok 
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Maut. Dan ketika pagi itu si adik bertanya kare¬ 
na kakaknya membelok ke markas Hek-hong-pang 
maka gadis baju biru ini heran dan mengerutkan 
kening, heran karena sejak Golok Maut membu¬ 
nuh ketua Hek-liong-pang sebenarnya Perkumpu 
an Naga Hitam ttu sudah tak bangkit lagi. Wakil 
nya, Hok Seng, telah bergabung dan tinggal di 
Kim-liong-pang, tempat sucinya lapi karena en 
cinya bicara begitu dan gadis baju biru ini unggal 
mengikuti maka mereka pun mempercepat perjalan 
annya dan mengerahkan ilmu lari cepat, berkee- 
I at dan berendeng dan tarnpak bahwa mastng-ma 
smg memiliki kepandaian berimbang. Rupanya me 
reka tak beiselisih jauh dan dua jam kemudiar me 
reka sudah menyusuri sungai Kuning. Dan ketika 
mereka membelok dan menikung lagi dua kali a- 
khirnya markas Hek-bong pang sudah mereka te 
mukan, tinggal puing - puingnya atau bangunan 
yang kotor tak terawat. 

"Nah, di smi Golok Maut katanya muncul. 
Coba kita selidiki barangkali kita menemukan se- 

Bhi Pui, sang enci sudah berkelebat ke ka¬ 
nan. Duiam pandang matanya tampak keinginan 
mhu yang besar, melihat markas ini porak-poran¬ 
da dan agaknya sejak ketua Hek-liong-pang itu 
dibunuh tak ada lagi yang tinggal. Rupanya semua 
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murid Hek-liong-pang terkena shock hebat di ma 
na mereka akhirnya cerai - berai, melarikan diri. 
Dan ketika Bhi Li, adiknya, meloncat dan mengi¬ 
kuti maka keduanya sudah bergerak dari satu tem 
pat ke tempat lain, dari satu bangunan ke bangun 
an lain. Tak menemukan apa-apa dan tempat itu 
betul-betul kosong. Tapi ketika mereka berhenti 
dan mengerutkan kening mendadak sang enci mem 
beri tanda dan menyambar adiknya menyelinap di 
sebuah tembok bercekung. 

"Ada orang!" 

"Benar,” adiknya berbisik. "Aku mendengar 
langkah kaki ringan, cici. Agaknya seseorang men 
dekati tempat ini!” 

Dua kakak beradik itu mengintai. Mereka ta 
di mendengar suara berkeresek yang halus, seakan 
ranting kering terinjak kaki, kaki yang ringan, yang 
melangkah seringan kucing dan agaknya seseorang 
mendekati tempat itu. Dan ketika benar saja me¬ 
reka melihat seorang pemuda menghampiri dan to 
lah-toleh maka dua enci adik ini tertegun dan ka 
gum 

Seorang pemuda tampan, yang bajunya ber¬ 
sih dan rapi tampak mendatangi duri luar, mema 
suki halaman dan ikat pinggangnya yang lebar tam 
pak gagah membelit pinggang. Melihat sepintas 
tampaknya dia orang baik-baik, Bhi Li mau ke¬ 
luar tapi kakaknya menahan, bhi Pui melihat se- 
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suatu di sinar mata pemuda itu, yang agak lain 
dan aneh. Dan ketika pemuda itu sudah dekat 
dan akhirnya berhenti di dekat dua kakak bera¬ 
dik ini maka pemuda itu mengerutkan kening dan 
menggumam, 

"Hm ( bau wanita. Apakah ada seseorang di 

sini?” , , 

Bhi Li dan kakaknya terkejut. Mereka lupa 
bahwa wewangian tubuh mereka sebagai wanita ter 
cium, hidung pemuda itu mengendus - endus dan 
tiba-tiba tertawa. Dan ketika Bhi Li dan kakak¬ 
nya tertegun dan pemuda itu berkelebat mendadak 
pemuda ini sudah bsrjungkir balik dan memergoki 
mereka, yang berada di balik temboki ^ 

**Aih, siapakah ji-wi siocia (nona berdua )?” 

Bhi Pui dan adiknya semburat. Tiba - tiba 
rtereka keluar dan agak gugup, mereka ketahuan 
dan pemuda itu tiba-tiba menjura, berseri - seri. 
Dan ketika dua enci adik ini belum menjawab dan 
pemuda itu tersenyum tiba-tiba dia telah memper 
kenalkan diri. 

"Maaf, aku Bhok Li. nona. Mencari Golok 
Maut dan kebetulan ada di sini. Apakah kalian 
anggauta Hek-liong-pang?” 

"Bukan.” 

”Aih, kalau begitu Kim-liong-pang! Ha-ha, 
kudengar wanita - wanita Kim-liong-pang cantik- 
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cantik, nona. Dan benar kata orang, kalian can¬ 
tik dan gagah!" 

Bhi Li tersenyum malu-malu. Tapi Bhi Pui 
yang justeru marah mukanya dan tak senang tiba 
tiba berkata, "Bhok-kongcu, kami bukan pula ang 
gauta Kim-liong-pang. Kalau kau mencari mere¬ 
ka dan ingin melihat wanita cantik-cantik dan ga 
gah itu maka bukan di sini tempatnya. Kami ju¬ 
ga sedang mencari si Golok Maut!" 

Pemuda ini tertegun, beradu pandang dengan 
Bhi Pui yang ketus. Tapi tersenyum dan merang¬ 
kapkan tangan pemuda ini buru-buru membung¬ 
kuk. ”Maaf, kiranya aku salah, nona Kalau begi 
tu siapakah kalian dan sedang apa di sini?” 

"Kami juga mencari Golok Maut. Itu enci- 
ku Bhi Pui sedang aku Bhi Li!” Bhi Li, sang a- 
dik tiba-tiba mendahului, tak setuju dengan kakak 
nya yang galak dan Bhok Li tersenyum lebar. Bhi 
Pui dilihatnya mengerutkan alis sementara Bhi Li 
menyambut ramah. Tampaklah kini siapa kiranya 
di antara dua enci adik itu yang dapat diajak ber 
cakap-cakap. Maka tertawa dan menghadapi Bhi 
Li pemuda ini berkata, 

”Aih, kalau begitu kita setujuan, Bhi-siocia. 
Kebetulan sekali kita bertemu di sini Kalian ga¬ 
gah dan pemberani. Apakah tidak takut mfcnde- 
ngar si Golok Maut yang begitu telengas dan ga¬ 
nas?” 
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"Kami tidak takuti siapa pun, Bhok-kongcu. 
Biar si Golok Maut hebat dan lihai seperti apa 
pun kami tidak gentar!" Bhi Li melengking. 

"Ha-ha, hebat!" Bhok Li bertepuk tangan. 
"Justeru dengan wanita-wanita gagah seperti kali 
an ini aku suka bersahabat, nona. Dan kaiian b 
nar-benar mengagumkan. Salut!” dan bersinar-si 
nar serta tertawa memandang gadis itu tiba tioa 
pemuda ini menoleh pada Bbi Pui, sang kaKak. 
"Boleh aku menyebut kalian adik Li dan adik rui. 

"Boleh!” Bhi Li lagi-lagi berseru. "Kau tam 
paknya lebih tua satu dua tahun, Bhok- kongcu. 
Tentu saja aku dan enciku tak keberatan. 

”jja-ha aku duapuluh dua. Dan kalian, h 

tentu sembilanbelas dan delapanbelas tahun. 
Aih gadis-gadis cantik yang gagah. Sungguh me¬ 
ngagumkan!” dan Bhok L i yang tidak menghirau 
kan kerut di kening Bhi Pui tiba-tiba memandang 
lagi Bhi Li, sang adik. "Dan kau namamu sama 
U-moi (adik Li). Aku pun juga Li, Bhok Li. Ha 

t p* 

Bbi Li tersenyum. Tiba-tiba dia merasa akrab 
dengan Bhok - kongcu ini, merah mukanya tapi 
mengangguk. Memang benar, mereka sama-sama 
bernama Li. Dan ketika encmya masih berkerut 
dan Bhi Li tampaknya juga tak menghiraukan en 
cmya itu maka dua orang muda mi berbicara dan 


tampaknya tertarik satu sama lain, membicarakan 
Golok Maut dan Bhi Pui tiba-tiba seakan tersing 
kii. Ah, gadis ini mendongkol dan akhirnya me¬ 
nyambar lengan adiknya itu. Dan ketika Bhi Li 
terkejut dan Bhok-kongcu juga tertegun maka Bhi 
Pui berkata bahwa mereka akan mencari di tem¬ 
pat lain. 

"Maaf, kami tak mendapatkan apa-apa di 
sini. Golok Maut tak ada. Biar kami mencari di 
tempat lain dan silahkan kongcu sendiri!" 

"Eh!” pemuda itu terkejut. "Kita setujuan, a 
dik Pui. Kita dapat bersama-sama!" 

"Tidak, kami wanita, kongcu. Kau lelaki. Bi 
ar kita berpisah dan cari musuh kita itu sendiri- 
sendiri!" dan Bhi Pui yang rupanya marah dan 
dak mau banyak bicara lagi tiba-tiba menyendai 
adiknya dan meloncat pergi, lenyap meninggal¬ 
kan tempat itu dan Bhok-kongcu bengong Pemu 
da ipi tak menduga betapa ketusnya sang kakak, 
Bhi Li masih menoleh padanya dan memberi se¬ 
nyum, senyum sedih. Dan ketika dua enci adik - 
tu lenyap dan pemuda ini termangu-u’angu ma¬ 
ka di sana Bhi Pui mengomeli adiknya panjang 
pendek. 

"Tak tahu malu kau ini. Kenapa begitu ce¬ 
pat dan tertarik pada pemuda she Bhok itu Ta¬ 
hukah kau siapa dia sebenarnya dan dari mana 
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"Ah. justeru karena itu aku akan mengeta¬ 
huinya, cici "Kalau belum apa-apa sudah kau ta¬ 
rik dan kau pisah begini aku tak akan mengeta¬ 
hui siapa dan dari mana Bhok-kongcu itu. Kau 
membuat aku tak enak, sikapmu ketus dan ga¬ 
laki” 

*’Hro, memangnya kenapa? Aku tak suka 
kau dekat-dekat lelaki, Bhi Li. Apalagi lelaki yang 
baru dikenal. Aku tak senang pada sinar mata 
dan pandangannyal” 

"Kenapa?" 

"Tidakkah kau lihat?” sang end marah-ma- ; 
rah. ”Bhok-kongeu itu matanya liar, Bhi Li, ber¬ 
minyak. Pemuda begitu jelas lahap dan rakus ter 
hadap wanita. Kau harus berhati-fcatii” 

"Ah, kau cemburu!" Bhi Li tiba-tiba me¬ 
nampar. "Kau tak senang dan cemburu melihat 
Bhck-kongcu dekat denganku, cici. Kau marah- 
marah dan tak senang karena merasa tak dihirau 
kun!" 

Gadis ini tiba-tiba berhenti, mendelik. "Apa 
kau bilang? Cemburu? Tak senang? Keparat, ka¬ 
lau bukan adikku kuhajar kau, Bhi Li. Kau lan¬ 
cang dan tidak menjaga mulut. Aku memang ti¬ 
dak senang tapi bukan cemburu kepada orang she 
Bhok itu. Aku hanya ingin menjagamu agar tidak 
terjatuh ke tangen laki-laki pemogoranl Siapa ja¬ 
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min pemuda itu orang baik-baik? Siapa tahu dia 
Itu dapat dipercaya? Heh, aku semata melindungi 
mu, Bhi Li. Aku marah justeru untuk menjaga 
keselamatanmu!” 

"Tapi Bhok-kongcu itu tak bersalah apa-a¬ 
pa Kenapa kau demikian keras dan ketus?” sang 
adik masn membela diri. Kau boleh menasihati 
atau melindungiku, cici. Tapi aku juga bukan a- 
nak kecil yang tak dapat menjaga diri!” 

"Sudahlah!” sang kakak membanting kaki 
"Kau tak usah ketemu dia lagi, Bhi Li. Sinar ma 
tanya dan pandang matanya itu tak gampang di¬ 
percaya. Aku curiga dia pemuda hidung belang!” 

"Cici!” sang adik tiba-tiba marah "Kenapa 
kau mencacinya sedemikian rupa? Kenapa sudah 
memiliki pra-duga demikian kejam? Baik-baik dia 
menemui kita, cici. Dsn baik—baik pula cua menga 
jak aku bercakap-cakap. Aku tak setuju sikapmu 
yang terlalu kasar!” 

"Hm, kau suka padanya? Kau mulai jatuh 
cinta?” 

Bhi Li tiba-tiba menangis. Bentrok dan me¬ 
lihat sinar mata ctcinya yang keras tiba-tiba gadis 
mi menarik tangannya, melepaskan diri. Dan begi 
tu berkelebat dan marah serta jengkel tiba - tiba 
Bhi Li meninggalkan kakaknya, 

Cici, kau kejam. Kau tak dapat memahami 
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perasaan orang lam!" 

"Tunggu,.!” sang kakak menyambar. Kita 
ke Kim-liong-pang, Bhi Li Ikut aku dan jangan 
sendiri-sendiri!” namun Bhi Li yang berkelit dan 
menangkis mengegos kakaknya tiba-tiba terbang 
dan mengerahkan ginkang. 

"Baik kita ke Kim-liong-pang, cici. Tapi a 
ku mencari jalan sendiri dan kau menempuh jalan 
yang lain!” dan Bhi Li yang lenyap di tikungan 
sebelah kiri tiba 2 ke timur dan sudah meninggal¬ 
kan encinya yang tertegun, kebetulan berada di ja 
lan bercabang dan Bhi Pui merandek di situ. Ja¬ 
lan ini rupanya sama-sama mengantarkan mereka 
ke Kim-licng-pang, tempat yang memang tnk jaub 
dari bekas markas Hek-liong-pang. Maka meng- 
greget dan gemas pada adiknya itu tiba-tiba Bh» 
Pui berkelebat dan memasuki jalan satunya, ke ti 
mur pula dan masing-masing past akan ketemu di 
Kim- liong-pang. Dan karena masing-masing jeng 
kel pada yang lain maka Bhi Pui tak me,mperduli 
kan adiknya karena berpengharapan akan tiba di 
tujuan yang sama, mendongkol dan merah muka¬ 
nya dan segera gadis itu mengerahkan ginkang. 
Dan ketika Bhi Pui menuju ke K im-Hong-pang de 
ngan perasaan berang maka di sana adiknya juga 
berkelebat menuju tempat yang sama. 

Tapi Bhi Li terkejut. Baru dia melakukan 
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rerjalanan separch jarak tiba-tiba Bhok - kongcu 
muncul. Pemuda itu berkelebat dan memanggil na 
manya. Dan ketika Bhi Li tertegun dan terkejut 
memandang pemuda itu maka Bhok-kongcu su¬ 
dah di depannya dan menjura manis, matanya ke 
heranan. 

”Eh, maaf. Mana encimu, Li-moi? Kenapa 
sendirian? Dan kau, ah.tampaknya baru mena¬ 

ngis! Ada apa? Bertengkar dengan encimu masa¬ 
lah aku?” 

"Tidak.tidak.!” Bhi Li cepat mengha¬ 
pus air matanya. ”Aku, eh.kami akan ke Kim- 

liong-pang, kongcu. Tadi kemasukan debu dan ke 
betuian berair. Aku ke sini sedang enciku lewat ia 
lan yang sana. Kami, ch....berlomba untuk melihat 
siapa jang lebih dulu!” 

"Ha-ha!” pemuda ini tertawa. "Kalau begitu 
lega aku, Li-moi. Kukira kau bertengkar dengan 
encimu gara-gara aku. Aku sudah siap minta ma 

af dan menyingkir. Kalau begitu, eh_ aku juga 

mau ke Kim-liong-pang!” 

"Kita dapat bersama!" Bhi Li girang, tapi 
menyambung, cepat dan agak jengah, "Eh, mak¬ 
sudku kita dapat mengadu ilmu lari cepat masing 
masing, Bhok-kongcu. Siapa duluan dialah me¬ 
nang!” 

"Ya,” pemuda itu tertawa. 'Tapi aku menyc 
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rah, Li-moi. Baru saja seseorang menyerang aku 
dengan senjata bintang. Lihat, aku terluka! dan 
Bhok-kongcu yang menguak lengan bajunya t ba- 
**ba memperlihatkan luka di bawah siku, tadi tak 
kelihatan karena tertutup baju. Dan begitu pemu 
ua itu juga memperlihatkan luka di maia kakm 
maka Bht Li tertegun, ”Nah, lihat, aku tak dapat 
Jari cepat. Kalau kau mau mendahului sitahl an, 
aku berjalan biasa sa»a di belakang.” 

"Tidak,” Bhi Li tiba-tiba menggeleng. ”Ka- 
!au begitu biar aku jalan, 8hok - kongcu, mene¬ 
manimu. Siapa tahu jangan-jangan ada yang me¬ 
nyerangmu lagi. Siapakah penyerang itu? 

"Aku tak tahu, dia lari. Tapi senjata bintang 
biasanya dimiliki murid - murid perempuan Kitn- 
liong-pang.” 

"Eh, kalau begitu.” 

"Nanti duiu!” pemuda itu memotong, terta¬ 
wa. "Aku sebenarnya tak bermusuhan dengan Kim 
hong-pang, Li-moi. Aku tidak menuduh atau me 
nyangka mereka. Hanya kubilang bahwa senjata 
macam begini biasanya dspunyai murid-murid pe¬ 
rempuan Kim-hong-pang!” 

”Hm, kita harus berhati-hati kalau begitu. 
Mungkin mereka menyerang karena kita mema¬ 
suki wilayahnya!" 

"Mungkin saja. 1 ’ 
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”Oan kau kenal dengan Kim-'iong Sian-li? H 

"Ah, menengok saja belum, Li-moi, bagai¬ 
mana kenal!” Bhok - kongcu tertawa. "Masa aku 
kenal ketua Kim-hong-pang itu? Tidak, aku tak 
kenal dan justeru sekarang ini akan ke sana! Ma 
ri kita berangkat! dan Bhok-kongcu yang sedikit 
terpincang dan meringis tiba-tiba minta tolong Bhi 
Li apakah gadis itu mau memeganginya. 

’Maat, aku terpaksa. Tapi kalau kau tak 
suka biarlah aku jalan sendiri!” 

Bhi Li tertegun. Mukanya mendadak merah. 
Bayangkan, Bhok-kongcu yang baru dikenalnya i 
ni tiba-tiba minta tolong padanya agar dipapah. 
Tentu saja membuat gadis itu likat dan gugup. 
Tapi ketika Bhok-kongcu terhuyung dan mau ja¬ 
tuh mendadak Bhi Li bergerak cepat menyambar 
lengan pemuda itu. 

"Hati-hati.!” 

Seru i. ini dibalas senyum aneh pemuda itu. 
Bhok-kongcu mengucap terima kasih, mengangguk 
dan tiba - tiba memegang pula lengan gadis itu. 
Dan ketika Bhi Li berdebar dan semburat merah 
maka pemuda she Bhok itu berbisik bahwa dia 
jauh lebih ramah dibanding Bhi Pui, encinya, 

"Maaf, enciku memang galak, Bhok-kongcu. 
Tapi sebenarnya dia baik!” 

’Ah, bagiku kau lebih baik, Li-moi. Juga 
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lebih cantik, berperasaan!" 

”Hm. .!” dan Bhi Li yang tiba-tiba bersemu 
dadu akhirnya melengos ketika beradu pandang de 
ngan si pemuda, mulai berjalan dan tiba - tiba 
Bhok-kongcu itu menimpang-nimpangkan jalan¬ 
nya. Bhi Li tak tahu bahwa tadi pemuda itu d. - 
pat berkelebat dan lincah melayang turun di de¬ 
pannya, barangkali lupa. Dan ketika mereka mu 
lai bicara dan genggaman mulai erat maka Bhi Li 
berdebar tak keruan memapah pemuda ini, seben 
tar-sebentar tersenyum malu dan secara lihai na¬ 
mun halus pegangan Bhok-kongcu semakin ke a- 
tas. Mula-mula pergelangan tapi naik ke siku. Dan 
ketika dari siku lalu naik lagi ke pangkal lengan 
tiba-tiba seperti tak disengaja jari pemuda itu me 
nyentuh buah dadanya, seolah tergelincir! 

”Ih, maaf, Li-moi. lak sengaja!" 

Bhi Li merah padam. Kalau si pemuda tak 
cepat-cepat berkata barangkali dia sudah akan me 
nyemprotnya. Bhok-kongcu menunduk dan merah 
pula mukanya. Dan ketika pemuda itu malu na¬ 
mun maju lagi tiba-tiba jarinya sudah menggeng¬ 
gam jari si nona. 

"Li-moi, maaf. Bolehkah kukatakan sesuatu 
dari isi hatiku yang gelisah?” 

"Kau mau bicara apa?” suara Bhi Li masih 
gemetar. 
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"Aku.aku ingin menyatakan perasaan suka 

ku kepadamu. Aku.. ah, entah kenapa tiba-iiba 

tak ingin berjauhan lagi denganmu. Apakah ini 
tanda cinta?” 

"Bhok-kongcu.1” 

Namun Bhok Li yang sudah mencekal dan 
mendekap tangan yang halus itu tiba-tiba meme¬ 
jamkan mata berseru menggigil, "Li-moi, kukira 
aku mulai jatuh cinta. Ya, aku mencintaimu sejak 
pertemuan pertama kita itu di markas Hek-liong- 
pang. Sungguh, kurasa benar perasaan ini, Li-moi. 
Aku mencintaimu!" dan Bhi Li yang gemetar tak 
dapat bicara tiba-tiba sudah dipeluk dan dicium 
pemuda itu. 

"Bhok-kongcu.1” 

Pemuda ini membuka mata. Bhi Li tiba-tiba 
berkelit dan meronta, mukanya sudah seperti kepi 
ting direbus. Tapi ketika pemuda itu minta maaf 
dan menunduk lemah tiba - tiba Bhi Li terisak 
dan berkelebat pergi. 

"Li-moi.!" 

Gadis ini tak kembali. Bhi Li tiba-tiba ter¬ 
sedu dan entah kenapa merasa malu tapi juga tna 
rah, di samping girang. Sebenarnya dia girang men 
dengar pemuda itu me r .intainya tapi marah kena 
pa Bhok - kongcu main cium. Pemuda itu belum 
bertanya apakah d>a menerima cintanya atau ti- 
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dak, inilah yang tak disuka Bhi Li. Make begitu 
dia meninggalkan pemuda itu dan Bhok - kongcu 
tertegun tiba-tiba pemuda ini berkelebat dan ce 

pat menyambarnya. 

"Maaf, tunggu, Li-moi. Tunggu ...! 

Bhi Li tertangkap. Kali im dia tak meronta, 
Bhok-kongcu girang dan tiba-tiba dengan kelihai¬ 
an seorang lelaki dia sudah berlutut memeluk ka 
ki gadis itu. Dan ketika Bhi Li tertegun dan Bhok 
kongcu meratap maka terdengarlah suaranya yang 
mengiba, "Li-moi, salah apakah aku? Dosa apa¬ 
kah yang telah kuperbuat hingga kau meninggal¬ 
kan aku? Aku mencintaimu, Li-moi Aku tak i- 
ngin kau tinggal pergi! Barangkali aku salah kare 
nf belum menanya apakah'cintaku diterima atau 
tidak. Baiklah, kutanya kau, Li-moi. Apakah cm 
taku kau tolak atau kau terima ” 

Bhi Li tiba-tiba bingung. Setelah maksud ha 
tinya dipenuhi mendadak dta tak dapat bicara. 
Tadi dia mengharap pemuda itu bertanya dulu se 
belum main cium. Tapi setelah pemuda itu berta¬ 
nya dan dia merah padam mendadak dia diam sa 

ia seperti patung batu! , . 

"Li-moi, bagaimana ini? Kau terimakah cm 

t&ku*?** ■ 

Gadis ini menggigil, tiba-tiba memejamkan 

mata! 
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"Eh, jawab dulu, Li-moi. Jangan buat aku 
merana. Jawablah!” bhok-kongcu mengguncang- 
guncang tubuh gadis itu, tentu saja tahu bahwa se 
benarnya gadis ini tak menolak. Hanya karena ra 
sa malu dan jengahnya saja si nona tak bicara. 
Maka begitu tersenyum dan bangkit berdiri tiba- 
tiba pemuda ini berkata, 

"Baiklah, jawab dengan tanda, Li-moi Ka¬ 
lau aku boleh memelukmu berarti kau menerima 
cintaku!” dan, lembut serta „mesra tiba-tiba pcmu 
da ini telah melingkarkan tangannya di pinggang 
si ramping. Tak ada reaksi dan Bhok-kongcu se¬ 
makin berani. Dan ketika dia merapatkan tubuh 
itu dan si nona juga diam tiba - tiba pemuda mi 
mendaratkan ciumannya di bibir si nona, halus ast 
mun menyentak. "Terima kasih, Li-moi. Kiranya 

kau menerima cintaku. cup!” dan bibir Bhi Li 

yang sudah dikecup dan dicium pemuda itu tiba- 
tiba membuat Bhi Li membuka mata, berjengit ta 
pi kali ini mengeluh. Gadis itu terisak dan Bhok 
kongcu segera melumat mulutnya. Dan ketika Bhi 
Li menangis dan membiarkan ciuman itu tiba-tiba 
Bhok-kongcu tertawa bergelak dan menyambar tu 
buh kekasihnya ini, berputaran. 

”Ha-ha, terima kasih, Li-moi. Terima kasih 

.!" dan mencium serta menyerbu bertubi-tubi 

akhirnya tangan pemuda ini bergerak ke sana ke 
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mari membuat Bhi Li terkejut menggeliat danJ. 
ha tiba jari kekasihnya itu sudab meremas d,,da 
r n ketika Bhi Li tersentak dan meronta kaget 
maka gadis ini merah padam menegur ^kasihnya, 
"Bhok-koko, kenapa kaulakukan itu? Kau.... 

kau ...” 

”Ah,” Bhok Li menyadari keadaan. Aku 
tak dapat menguasai diri, moi-moi. Aku terlam¬ 
pau girang bahwa kau menyambut cintaku. Seba 
j;ai kekasih, bukan* ah kita suka sama suka Kau 
bukan orang lain lagi, moi-moi. Kau kekasihku. 
Tentunya tak apa bila aku rngin memegang me 
gang tubuhmu, sebagai tanda cinta! 

"Benar, tapi, ah....!” Bhi Li bingung. Aku, 

ah." 


"Sudahlah,” pemuda ini bersinar-sinar, mem 
bujuk. ”Bibirmu saja sudah kucium, moi-moi. ia 
sa bagian lain tak boleh kusentuh dan kusayang. 
Kalau bibir sudah diberikan maka yang s&m tak 
jadi masalah!” dan memeluk serta melingkarkan 
lengan di pinggang yang ramp ng itu pemudai n» 
sudah merayu kekasihnya, meraba-raba dan akhir 
nya Bhi Li pun diam. Memang, kalau bibirnya su 
dah diserahkan kenapa untuk yang lain tak boleh. 
Asal masih dalam batas kewajaran biarlah dia mem 
biarkan Bhok Li berbuat sesuka hatinya, oh ra¬ 
baan atau remasan itu pun akhirnya membu dia 
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nikmati Dan ketika Bhi Li memejamkan mata dan 
mengeluh membiarkan kekasihnya mencium atau 
meraba sana-sini tiba-tiba Bhi Li teringat bahwa 
dia harus segera ke Kim-liong-pang, menyusul en 
cinya. 

"Eh, nanti dulu, koko. Kita harus melanjut 
kan perjalanan!” 

"Perjalanan? Ke mana7” Bhok Li pura-pura 
tak ingat. 

”Ih, bukankah kita harus ke Kim-liong-pang? 
Hayo, nanti enciku menunggu, koko. Aku bisa ke 
na marah!” 

Namun Bhok Li yang tertawa lebar tiba-ti¬ 
ba sudah menjadi kian berani, tadi Bhi Li mem¬ 
biarkan saja ke mana jarinya menggerayang 

"Sabar,” katanya tertawa. "Untuk ap» bu¬ 
ru-buru, moi-moi? Kim-liong-pang tak j 1 dari 
sini. Sekali melompat tentu sampai.” 

”Apa?" 

"Ha-ha, benar, Li-moi. Sekali lompat tentu 
sampai. Eh, bukankah kau dapat terbang?" dan ke 
tika Bhi Li mencubit dan gemas memak'nya Bhok 
kongcu sudah menarik kekasihnya itu, merebah¬ 
kannya di atas rumput. "Moi-moi, tak ada waktu 
bagi kita kalau sudah ketemu encimu Sebaiknya 
kita bersenang-senang dulu dan bercumbu di sini!" 

Bhi Li terkejut. "Tidak, koko. Nanti, ah...." 
dia geli, diserbu ciuman dan terpaksa menghenti- 
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Ican kata-kata. Bhok Li menciumnya dengan pa¬ 
nas, tadi di bibir tapi sekarang sudah mulai turun 
ke leher. Merinding bulu gadis ini dicium seperti 
itu, ada nikmat tapi juga takut. Dan ketika Bhok 
Li tertawa dan membuka bajunya mendadak pemu 
da itu sudah menyerbu ke tempat paling peka dan 
membenamkan mukanya di situ, mendengus - de¬ 
ngus! 

"Ih, koko. jangan!" Bhi Li meronta, ka¬ 

get dan tentu saja meloncat bangun. Bhok Li, 
yang hampir tak dapat menguasai diri tiba - tiba 
sudah mencium bagian yang membuat bulu roma 
bangun. Bhi Li ngeri! Dan ketika gadis itu melon 
cat dan menggigil memandang kekasihnya maka 
Bhi Li menegur sambil mengancing bajunya itu 
kembali. 

"Bhok-koko, jangan begitu. Aku. aku ta¬ 

kut!" 


"Maaf!” pemuda Ini pura - pura menyesal. 
”Aku tak sadar, moi-moi. Aku, ah sudahlah. Kau 
terlalu cantik dan menggairahkan bagiku. Marilah 
kita melanjutkan perjalanan,” dan menenangkan 
kekasihnya dengan genggaman lembut tiba-tiba pe 
muda itu tertawa dan manis membelai Bhi Li. 
Pandang matanya berkilat-kilat dan Bhi Li mera¬ 
sa takut. Ada sesuatu di mata kekasihnya itu yang 
membuat dia ngeri. Seolah kekasihnya ini adalah 
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•eekor kucing lapar melihat daging segar! Atau, 
harimau buas yang menemukan kelinci gemuk! Ta 
pi merasa genggaman lembut dan mesra di lengan 
nya tiba-tiba gadis ini menarik napas dan tenang, 
sudah berjalan dan dengan cerdik tapi lihai Bhok 
kongcu membujuknya untuk melupakan itu. Dia 
dalam keadaan tak sadar. Dan ketika mereka ber 
dua kembali berjalan dan Bhok—kongcu mengusap 
serta membelai-belai tubuh gadis ini akhirnya tak 
lama kemudian pemuda itu tertimpang - timpang 
dan merintih, tiba di sebuah tempat yang teduh, 
berumput tebal. 

"Aduh, lukaku kumat. Kau jalanlah, dulu- 
an, mo*-moi. Biar aku istiiahat di sinil” 

"Eh,” Bhi Li terkejut. "Ada apalagi?” 

"Ingat,” pemuda itu merintih, pura - pura 
mengerang. "Luka di kaki dan tanganku masih 
basah, Li-moi. Aku merasa bagian itu kaku dan 
»enut-seni|t!” 

”Hm, kalau oegitu aku meuungguimu 'di si¬ 
ni. Biar kita berhenti dan obati dulu lukamu itu." 

"Tapi encimu?” 

"Enti dapat menunggu, deoko. Dan kurasa ia 
mau mengerti Sudahlah, coba kulihat dan sebaik 
nya dibalut.” 

"Benar, aku belum membalutnya, moi - moi. 
Kau membawa ,obat luka?” 
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-Ada,” dan Bhi Li yang mengeluarkan bung 
kusan obatnya dan memeriksa luka kekasihnya Ia 
lu metnborehkan dan membalut di situ, tak ahu 
betapa mata Bhok Li berkali-kali mengintainya ta 
jam, berkedip-kedip dan gembira. Dan keti a Ji¬ 
ka sudah dibalut dan Bhi Li mengajak pergi tiba 
tiba kekasihnya menunduk dan... menciumnya sana 
bil bergulingan.. 

”Aduh, kau cantik, moi-mci Cantik sekali!” 
dan Bhi Li yang kaget tapi sadar uba-tiba men¬ 
dorong dan melepaskan diri. 

"Ih, tempat ini terbuka, koko. Jangan!” 

"Ha-ha, terbuka tapi sepi, moi-moi. Ayolah, 
aku tak tahan!" dan Bhok-kongcu yang menyam¬ 
bar serta menciumi kekasihnya lagi tiba-tiba mem¬ 
buat Bhi Li meremang dan mendengar tawa yang 
aneh. Mula - mula membiarkan diri diciumi tapi 
mendadak kekasihnya itu membuka bajunya kem¬ 
bali. Untuk kedua kali pemuda ini mengincar ba¬ 
gian yang peka, mendengus dan menyusupkan mu 
kanya di situ. Dan ketika Bhi Li terkejut tapi me 
rasa nikmat di samping takut mendadak kekasih¬ 
nya ini sudah semakin berani dan langsung me¬ 
nyelinapkan jari ke pangkal paha! 

"Koko, jangan......!” . _ 

Namun Bhok-kongcu tertawa bergelak. Ba¬ 
gai orang kesetanan tiba-tiba pemuda ini menoto 
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Bhi Li. Dan, ketika Bhi Li terkejut dan roboh ta 
hu tahu pemuda itu sudah menubruknya kembali 
dan melepas pakaiannya. "Moi-moi, aku tak kuat. 

au terlalu cantik. Biarlah aku melepaskan sayang 
dan cinta ini kepadamu!” dan ketika Bhi Li men 
jerit namun ditutup mulutnya oleh sebuah ciuman 
yang panas akhirnya Bhok-kongcu sudah melepas 
pakaian luarnya tinggal mengenakan pakaian da¬ 
lam. 

stidak, tidak...!" Bhi LI ketakutan. "Jangan, 

k ° kc .jangan. Kubunuh kau nanti. ooh!" dan 

B ok Li yang sudah melepas pakaian dalamnya 
dan mendengus serta menciumi sana-sini tiba-tiba 
berbisik agar gadis itu diam, menyerah saja dan 
sudah melempar pakaian gadis itu. Berkata bahwa 
mereka kelak akan menjadi suami isteri juga dan 
biarlah sekarang mereka berbulan madu Apa yang 
dilakukan adalah bukti cintanya kepada Bhi Li, tak 
usah gadis itu berteriak-teriak. Tapi ketika Bhok 
ongcu mencium dan siap menggagahi kekasihnya 
mendadak Bhi sii muncul dan langsung menen¬ 
dang. 

’Orang she Bhok, lepaskan adikku.dess!” 

Bhok-kongcu terlempar bergulingan. Tinggal 
mengenakan celana dalam saja pemuda itu ber¬ 
teriak kaget. Bhi Pui, yang melihat keadaan 
pemuda itu tiba - tiba merah jengah. Sesuatu 


55 









yang menonjol membuat dia melengos. Dan keti- 
kr Bhi Li mengeluh dan girang melihat kedatang 
an encinya maka Bhi Pui sudah menolong adik¬ 
nya itu dan membebaskan totokan, membiarkan 

Bhok-kongcu bergulingan. 

"Keparat, jahanam terkutuk orang she Bhok 
itu, Bhi Li. Bangun dan hajar dia!” Bhi Pui menca 
but pedang, melemparkannya pada sang «dik tap- 
Bhi Li malah menangis tersedu - sedu. Gadis ini 
berkata bahwa dia mencinta Bhok-kongcu, pemu¬ 
da itu adalah kekasihnya dan Bhi Pui terkejut. Dan 
ketika gadis itu tertegun dan tidak menyangka ia 
svaban adiknya tiba - tiba Bhok Li meloncat dan 
menghantam leher gadis ini, dan samping. 

”Plak!” 

Bhi Pui mengeluh terlempar bergulingan. 
Bhok Li, yang tertawa bergelak dan tiba-tiba me 
"ampas pedang di angan Bhi U tiba* menotok 
gadis itu agar roboh pula. Nafsu setan memancar 
di matanya dan Bhi Li terperanjat, cepat mengelak 
dan totokan itu luput. Dan ketika Bhok Li terte¬ 
gun dan mau menyerang lagi tiba - tiba gadis ini 

menjadi marah dan beringas. 

"Bhok-koko, tahan. Atau kau kuserang. 

"Ah-ah,” pemuda ini menyeringai, tersenyum 
kecut. "Jangan begitu, moi-moi. Simpan pedang¬ 
mu dan biar kita bicara baik-baik. 
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"Jahanam 1 ” Bhi Pui melengking. "Orang ini 
sudah kuduga lak mungkin orang baik-baik, Bhi 
Li. Hajar dan serang dia!" dan bhi Pui yang su¬ 
dah meloncat bangun dan marah oleh seiangan ta 
di tiba tiba berkelebat dan menyerang lawannya, 
dikelit tapi gadis tni terus mengejar. Gadis ini da 
tang karena terlalu lama menunggu adiknya, ia su 
dah tiba di Kim-liong pang namun Bhi Li belum 
da’ang juga. Ia jadi khawatir, terpaksa kembali dan 
dilihatnya kejadian itu. Bhok-kongcu yang hendak 
menggagahi adiknya. Dan karena ia marah dan 
tentu saja gusar maka kini diserangnya pemuda sh; 
Btiok itu, dimaki dan dipukul tapi lawan berlom¬ 
patan mengelak, lincah dan tak sebuah pun se¬ 
rangannya berhasil Dan ketika ia melengking dan 
mencabut pedangnya mata Bhi Pui sudah mener¬ 
jang dan kalap menusuk atau membacok. 

"Kubunuh kau!" katanya "Kutusuk mam¬ 
pus dirimu, orang she Bhok. Kurajam dan akan 
kucincang!” 

Namun aneh, tusukan atau bacokan yang ga 
aas ini pun selalu gagal. Bhok Li mulai berkele- 
>atan dan mengimbangi gecakan pedang, ke mana 
aedang menusuk ke situ pula ia mengelak. Gerak 
annya ini selalu mendahului pedang dan akibatnya 
bhi Pui kaget. Gadis baju merah itu semakin ma 
rah dan penasaran. Dan ketika ia mempercepat ge 


Golok Maut 2 
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hok Li tertawa mempercepat 
rakannya namun S kelika pedang malah ter 
keluannya aihnnva s» mpok . 

pental ketika pemuda «u meny p 


” P,ak ’” tik terkeiut Gadis baju biru 

Bhi Li, *>ang adik terhej 1 kan dipe mainkan 

ini terbelalak melihat encmy ber ^ lebatan ternyata 
Bhok-kongcu.. Peda "? , h anya menyambar 8- 
menubuk angin, * ,a " J - tl h dia karena Bhok 

«gin kosor.s belate. Terkejuua ^ melihat betB 

kongcu kiranya lihai D*aJ | inca h berkelrt 

pa kaki atau tangan pcnwja wk me mper- 

dan setiap elakan atau ta h, « ^ fihi Li menge 

lihatkan tanda-tanda luk ^ juga tldak 

rutkan kening dan aget, menyang 

mengerti dan sampat detik rtupun i^ ^ lahu 
ka bahwa kekasihnya memp _ a sa , a . 

bahwa Bhok-kongcu bu»a berpma ^ ^ 

Buktinya f «muda itu 8 f ep erii yang tadi 

kanya d * Btku dan ° timpang dalam perjalanan 
dikatakan, irhenti. Bhi L. tak 

dan pura-pura mengeluh agar dengan SC o_ 

sadar bahwa ia sedang . ke j a «, t pemuda 

rang pemuda '«hai dan _ ouW men genal 

mata keranjang dan dunia * nas , an ggu wanita. 

z *-*™™ «k '■ 

julukannya adalah i b _ nyft mbar narotir 

J Dan ketika pedang menyambar ny 
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selalu dielak dan tadi ditangkis satu kali ak’iirnya 
Bhok kongcu berseru agar Bhi Pui menghentikan 
serangan, masih teringat hi Li. 

"Tahan, hentikan seranganmu, Pui-moi. la¬ 
han dan jangan serang lagi! * 

”Pui-moi ( adik Pui ) hidungmu 1 ’’ hi Pui 
membentak. "Aku tak sudi berkenalan denganmu, 
Bhok-kongcu. Mampus dan pergilah ke neraka— 
sing-plak!” kali ini ped.mg ditangkis lagi, terpen¬ 
tal dan Bhi Put semakin marah Dua kali ia mera 
sa tergetar dan selalu tertolak, bukan main ihai- 
nya Jawannva itu. Tapi membentak dan menerjang 
lagi ia sudah berkelebat dan menusuk atau meni¬ 
kam, ditangkis dan untuk ketiga kalinya Bhi Put 
terpental. Gadis ini terbelalak dan marah sek 
Dan ketika ia membentak dan melengking serta 
menyerang lagi bertubi-tubi tiba-tiba Bhok kong 
cu itu berseru marah mengibaskan engannya, me 
ledakkan ujung lengan baju dan Bhi Pui terkejut. 
Ujung lengan baju pemuda itu berobah sekeras ba 
ia terdengar suara nyaring ketika pedangnya ber¬ 
temu lengan baju pemuda itu. Dan ketika ia ter¬ 
belalak dan mengeluh kaget tiba-tiba pedangnya 
terlepas dan sudah terlempar ke atas tanah, 

"Trangl” 

Bhi Pui tertegun. Bhok-kongcu, yang menye 
ringai dan mengebut membersihkan baju tiba-tiba 
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tertawa Pemuda ini melempar senyum mengejek 
dan Bhi Li. sang adik, tercekat. Bhok Li berkele 
bat dan tiba tiba encinya itu disambar, dipeluk. 

L a n ketika Bhi Pni berteriak meronta namun la¬ 
wannya mendaratkan sebuah ciuman di pipi maka 
Bhok Li melepas lawarnya itu sambil tertawa. 

”Nah, itulah hukuman untukmu, Blu Pui. 
Kalau tak ingat, adikmu tentu lebih jauh lagi yang 
kulakukan!” 

”Keparat!” gadis baju merah ini merah pa¬ 
dam. "Kau berani menghinaku, orang she Bhok 9 
Kaukira apa sehingga main cium segala? Bhi Li, 
hantu aku. Serang dia.... 1 dan Bhi Pui yang su 
dah berkelebat dan menyambar pedangnya kemba 
li tiba-hba bergerak dan menyerang lawannya itu, 
membuat Bhi Li terbelalak dan gadi., baju biru i- 
ni tiba-tiba marah. Bhok Li, kekasihnya tiba-tiba 
mencium kakaknya. Tanpa ijin, begitu saja di de 
pan matanya pula. Bukan main kurang ajarnya! Ma 
ka membentak dan melengking tinggi tiba b ga 
dis baju biru ini berkelebat dan menusuk kekasih¬ 
nya. 

"Bhok koko, kau pemuda kurang ajar’ 

”Ha ha,” Bhok Li mengelak. "Adalah kakak 
mu yang minta dihukum, Bhi Li. Kalau dia tak 
menyerang dan mau baik-baik bicara dengan aku 
tentu tak akan kucium. Mundurlah, jangan serang 
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aku!” namun Bhi Li yang tentu saja tak mau mun 
dur dan justeru membentak marah tiba tiba menu 
suk dan menikam lagi, ditampar dan ia pun ter 
pelanting. Bhi Li kaget dan meloncat bangun. Dan 
ketika di sana kekasihnya juga menangkis pedang 
kakaknya namun tangan pemuda rni mengusap na 
kal dagu atau hidung kakaknya akhirnya Bhi Li 
marah bukan main, menyerang dan mengeroyok 
bersama encinya dan sekarang terbelalaklah dia me 
lihat kelincahan dan kecepatan lawannya berkelit. 
Bhok Li benar benar tak terpengaruh oleh luka dt 
kaki dan sikunya itu, atau barangkali luka itu tak 
dirasa dan gadis ini melengking. Dan ketika dia 
menerjang dan lawan menangkis serta menampar 
pedang mereka berdua maka Bhi Li bersama ka¬ 
kaknya terlempar. 

”Ha-ha, sekarang aku jadi tak main - main 
lagi, Bhi Li, Aku pun jadi merasa jatuh cinta ke¬ 
pada kakakmu yang ganas namun menarik mi. Bi 
arlah kalian berdua kurangkap....piak ngok!” daa 
pipi Bhi Pui yang kembali dicium dan ke a a ”ngok” 
pemuda itu akhirnya membuat Bhi Pui raeryent 
dan melempar tubuh bergulingan, tadi Bhot kong 
cu berkelebat dan tersambarlah pinggangnya. Pe¬ 
muda ini masih main colek dan pinggul Blu Pui 
yang bulat seperti pot bunga diusap, tentu saja 
Bhi Pui dan Bhi Li marah. Dan ketika Bhi Li 
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menyadari bahwa kekasihnya mi pemuda tudung 
belang dan benar kiranya dugaan encmya itu bah 
wa orang she bhok in. Ii&r matanya setiap> mel. 
hat wanita cantik maka Bhi L> memek.k dan ke 
Lwa serta marah, menyerang tapi pedangnya 
kaf* ini disentil. Bhok Li, yang mempergunakan 
stuku iarinya tiba-tiba mendemonstrasikan kelihai 
annva menolak sambaran pedang dengar kuku js 
ri belaka, perbuatan yang beram dan tentu sajaha 
us dilambar. sinkang ( tenaga sakti yang he bat- 
Dan ketika Bhi Pui juga menerjang awannya d n 
oedane yang sudah disambar kembali disentil atau 
finpa? Shitn,. dua enci adik ™ 

maki-maki karena selalu terhuyung atau terpelan 

ting bila ditangkis. 

"Keparat, kau jahanam terkutuk, orang she 
«tink Kau manusia binatang!’ 

"Ha-ha, binatang kalau kita sudah telanjang, 
Bhi Pui. Tapi kalau masih berpakaian begini 1 
tu saja aku manusia. Eh, kau ingin ^telanjangi. 
Kau ingin kupeluk dan kuajak bergulingan seper 

ti adikmu tadi?" , . „ 

Bhi Li dan kakaknya marah bukan mam 

Sekarana mereka tahu bahwa Bhok-kongcu mi be 
; ia r2 bukan nemuda baik-baik. Omongannya mula 
kotor dan Bhi Li menyesal kenapa ia tak memper 
cuyai nasihat encmya, membentak dan menerjang 
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lagi namun Bhok Li malah mempermainkannya. 
Dua tiga kali pemuda itu menangkis dan kemudi¬ 
an jarinya menyelinap nakal, sebentar ke dada ga 
dis itu dan sebenlar kq pinggulnya. Bhok-kongcu 
ini memperingatkan padanya bahwa baru saja me 
reka memadu cinta, tak selayaknya mereka ber¬ 
tempur dan dimintanya agar gadis baju biru itu 
menangkap kakaknya, merobohkannya Tentu sajk 
Bhi Li marah dan memaki-maki. Dan ketika a- 
kaknya juga memaki namun pedang selalu terto¬ 
lak balik akhirnya Bhok - kongcu berkata bahwa 
dia akan merobohkan enci adik itu. 

"Baiklah, kalau kalian tak mau menyerah ba 
ik-baik aku akan merobohkan kalian berdua. Me¬ 
nundukkan dua kuda betina liar sekaligus agaknya 
merupakan kenikmatan sendiri. Nah, jaga ■ *-i, 

dan juga kakakmu.iring!” dan pedang yang di 

sentil kuku jari hingga berbunyi nyaring tiba-tiba 
disusul pekik Bhi Li yang terlempar, roboh ter¬ 
banting dan bhok-kongcu kini memutar tubuhnya, 
menyambut pedang 'Bhi Pui dan dengan berani dia 
membuka telapaknya. Pedang disambut dengan ke, 
lima jari terbuka. Dan ketika pedang membacok 
namun bhok-kongcu mencengkeram maka pedang 
di tangan gadis ini patah dan Bhi Pui tetbanting 
oleh sebuah tendangan dari samping. 

"Krak-dess!" 
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menyadari bahwa kekasihnya ini pemuda hidung 
belang dan benar kiranya dugaan «nnya .lu bah 
wa orang she bhok ini liar matanya set.ap mel. 
ha, wanita cantik maka Bhi L, memek,k dan ke 
cewa serta marah, menyerang tapi P etUn ^ 
kali ini disentil Bhok Li, yang 
tuku iarinva tiba-tiba mendemonstrasikan ke ‘ha 
menolak sambaran pedang dengan kuku js 
ribelaC Perbuatan yang berani lan tentu saja ha 
rus dilamban s.nkang ( tenaga saku yang heba. 

Dan ketika Bhi Pui juga menerjang lawannya d n 

pedang yang sudah d.sambar kembal, d.sent 1 atau 
ditampar akhirnya dua enci adik ‘m berter ak me 
maki maki karena selalu terhuyung atau terpelan 
ting bila ditangkis. 

"Keparat, kau jahanam terkutuk, orang she 

Bhok Kau manusia bmatangl , 

”Ha-ha, binatang kalau kita sudah telanjang, 
Bhi Pui. Tapi kalau masih berpakaian begini ten¬ 
tu saja aku manusia. Eh, kau ingin kutelanjangi. 
Kau ingin kupeluk dan kuajak bergulingan seper 

ti adikmu tadi?” , , , 

Bhi Li dan kakaknya marah bukan main. 

Sekaran mereka tahu bahwa Bhok-kongcu mi be 
S birremuda baik-baik. Omongannya mula, 
kotor dan Bhi Li menyesal kenapa ia tak mempe 
cuyai nasihat encinya, membentak dan menerja g 
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lagi namun Bhok Li malah mempermainkannya. 
Dua tiga kali pemuda itu menangkis dan kemudi¬ 
an jarinya menyelinap nakal, sebentar ke dada ga 
dis itu dan sebentar ke\ pinggulnya. Bhok-kongcu 
ini memperingatkan padanya bahwa baru saja me 
reka memadu cinta, tak selayaknya mereka ber 
tempur dan dimintanya agar gadis baju biru itu 
menangkap kakaknya, merobohkannya. Tentu sajft 
Bhi Li marah dan memaki maki. Dan ketika a ~ 
kaknya juga memaki namun pedang selalu terto¬ 
lak balik akhirnya Bhok - kongcU berkata bahwa 
dia akan merobohkan enci adik itu. 

"Baiklah, kalau kalian tak mau menyerah ba 
ik-baik aku akan merobohkan kalian berdua, 
nundukkan dua kuda betina liar sekaligus agaknya 
merupakan kenikmatan sendiri. Nah, jaga Bh Lt„ 
dan juga kakakmu.Iring!” dan pedang yang di¬ 

sentil kuku jari hingga berbunyi nyaring tiba-tiba 
disusul pekik Bhi Li yang terlempar, roboh ter 
banting dan bhok-kongcu kini memutar tubuhnya, 
menyambut pedang Bhi Pui dan de gan berani dia 
membuka telapaknya. Pedang disambut dengan 
lima jari terbuka. Dan ketika pedang membacok 
namun bhok-kongcu mencengkeram maka pedang 
di tangan gadis ini patah dan Bhi Pui tetbanting 
oleh sebuah tendangan dari samping. 

”Krak-dess!” 
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HA-HA, sekarang kalian mengakui kchhai- 
&nku, Bhi Pui. Sekarang aku dtpat bersenang-se¬ 
nang dengan kalian!"’ pemuda she Bh^k itu me¬ 
loncat, menghampiri Bhi Pui dan dengan leluasa 
ia menggerayangi tubuh gadis itu. , Blii Pui menge 
luh dan memaki-maki namun Bhok-kongcu malah 
tertawa gcmbui Dan ketika pemuda ilu mencium 
dan gadis baju merah ini tak berdaya maka Bhok 
Li sudah membuka bajunya untuk bertindak lebih 
jauh. 

"Brettf" 

Bhi Piu menjerit kecil. Bajunya, yang sudah 
direnggut dan obek lebar memperlihatkan bagian 
tubuhnya yang putih menggairahkan Bhi Li d» sa 
na berteriak dan memaki maki pemuda itu, tak di 
hiraukan dan Bhok-kongcu sudah mendengus dan 
menciumi bagian ini, tertawa. D m ketika pemu¬ 
da ilu menyelinapkan jari ke perut Bhi Pui dan st 
ap merenggut celana gadis itu maka Bhi Li hanj- 
p*f pingsan dan Bhi Pui sendiri nyaris histeris. 
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”Bhok-koko, tidak. Jangan lakukan itu. 00*1 

.r 

Namun Bhok Li tertawa bcrgelak. Dia meng 
gerakkan jari dan celana itu siap direnggut. Na¬ 
mun tepat jari pemuda ini menempel perut dan 
Bhi Puj juga hampir pingsan mendadak sebuah ten 
Jangan membuat pemuda ini terlempar dan ter¬ 
banting. 

"Orang she Bhok, lepaskan korbanmu!” 

Bhok-kongcu terkejut. Dia terpekik terlempar 
bergulingan, nafsunya lenyap terganti kaget dan ma 
rah. Dia lak mendengar suara apa-apa dan tahu- 
tahu seseorang menendangnya. Dan ketika pemu¬ 
da itu meloncat bangun dan mau memaki menda¬ 
dak ia tertegun. 

"Golok Maut.!** 

Bhi Pui dan adiknya tersentak. Mereka me¬ 
lihat seseorang berdiri di situ, menghadapi Bhok- 
kongcu. Tubuhnya membelakangi namun caping le 
bar jelas menutupi muka orang ini, laki-laki tegap 
bertubuh sedang. Dan ketika nereka tercengang dan 
kaget tapi tentu saja girang maka Bhok kongcu 
sudah dapat menenangkan dirinya dan kini maju 
membentak, 

"Golok Maut, kau dalang menghilangkan se 
lera orang? Kau berani menendangku?" 

"Hmi" suara yang dingin dan beku itu sc~ 
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rasa lak berperasaan. "Aku dalang karena tak su 
ka melihat perbuatanmu, Bhok kongcu. Aku muak 
melihat sepak terjangmu mengganggu wauita. Per- 
“ - 

yy*- A 

j' v* 


"Valak Maut ...l'' bhi Pui dan ml-naya Itr.wtiak. 
Mereka melihat sew trilng herdir di sila, tmngha- 
daDI dliok hwutu 





*' ah, dan jangan ganggu mereka lagi!" 
i Keparat pemuda she Bhok ini marah. 

Kau berani mengusirku. Golok Maut? Kaukira a 
ku takut’ Bedebah, coba terima ini dan mampuslah 
.wut!" pemuda itu menerjang, dua jarinya n-eno 
u;u hati dan Golok Maut tertawa dingin Le¬ 
laki bercaping ini tidak mengelak atau menangkis 
dn menunggu sampai dua jari pemuda itu dekat 
rcnar. Dan ketika tctokan h ani pir mengenai ulu 
I atinva dan Bhok 1 1 girang tiba - tiba lelaki tr.i 
bc cut dan lupu lali totokan itu serambut saja 
di sisi kanan 

’Ehr Bhok U terkejut. "Kau pamer kepai 
daianmu. Golok Maut? Coba lagi yang mi wut 
wut! pemuda itu membalik, menerjang dan kini 
tutuh totokan beruntun bercuitan menyambar iu- 
buh lawannya itu Golok Maut mengegos dan 
mengelak sana sini kakinya tidak bergerak ke.ua 
“ ™E lai ' Stas tubuhnya yang menghindari semua 
serangan lawannya itu. Dan ketika Bhok koneru 
«kejut dan membentak mamh tiba-tiba pemuda 
ini sudah menghantam dau menggerakkan kelima 
jan menampar kepala lawannya itu 
"Dess!" 

» , * ongcu malah terbanting menjerit inrng 

aduh-aduh. Tadi Golok Maut menggeraklan le¬ 
ngan dan menangkis tamparannya itu, Dan begitu 
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lengan beradu jari mendathik pemuda sbe Bhok ini 
seakan menampar batangan baja dan kontan dia 
terbanting, menjerit dan bergulingan meloncat ba¬ 
ngun dan tampaklah kini betapa pucat muka pe¬ 
muda itu.. Dalam gebrakan tangan kosong ini dia 
kalahl Tapi membentak dan mencabut ikat-ping- 
gangnya tiba 2 Bhok-kongcu sudah memekik dan 
menyerang kembali, mengerahkan sinkang dan ikat 
pinggangnya sudah berobah kaku sepeiti lempeng¬ 
an baja, lurus menyambar namun Golok Mau! 
mengelak. Dan ketika pemudu iiu memekik dan 
menyerang lagi maka Golok Maut menghindar sa 
na-sini dan membiarkan ikat pinggang lawan le¬ 
wat- seinci atau serambut saja, tak pernah menge 
nai tubuhnya dan Bhok Li marah bukan mnin, ju 
ga penasaran. Pemuda itu membentak dan kini 
menggerakkan tangan kirinya pula, mengeluarkan 
Ang-tok-kang (Tangan Racun Merah ), amis me¬ 
nyambar dan Golok Maut akbunya meudengus. 
t an ketika ikat pingga.ig kembali menyambar 
nyambar dan satu saat meledak di pinggii telinga 
nya tiha-liba Golok Maut membentak dan me¬ 
nangkis pukulan Ang lok-kang yang menyambar 
dari tangan kiri pemuda itu 

"Plakr 

Bhok-kongcu menjerit. Untuk kedua kali h* 
terbanting bergulingan mengaduh-adur. Aic-tol- 
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kangnya, yang hiasa dapat diandalkan dan tnenja 
di senjata utamanya setelah ikat pinggang menda 
dak membalik, menghantam mukanya sendiri dan 
berteriak-teriaklah pemuda ahe Bhok itu. Hidung 
dan mulutnya pecahl Dan, ketika ia bergulingan 
meloncat bangun tahu-tahu sebuah sinar menyilau 
kan herkclrbat menyambar rambutnya. 

"C esa!" 

hanya suara itu yang terdengar. Bhok-kong 
cu, yang terkesiap dan baru meloncat bangun tiba 
tiba merasa kepalanya dingin. Dia tersentak dan 
meraba kepalanya itu. Dan ketika ia melihat be¬ 
tapa rambutnya terpapai habis dan kepalanya gun 
dul tiba-tiba pemuda ini terbelalak dan tertegun. 

"Nah,” suara dingin itu membuatnya terge¬ 
tar. "Kali ini rambutmu yang kubabat, Bhok- 
kongcu. Kalau kau tak mau pergi maka jangan 
salahkan kalau lehermu yang menjadi korban ber 
ikuti" 

Bhok-kongcu ngeri. Tiba-tiba dia menyadari 
bahwa Golok Maut bukan tandingannya, sekali 
berkelebat tiba-tiba dia dibuai gundul. Maka me¬ 
ngeluh dan menyambar ikat pinggangnya kembali 
mendadak pemuda ini meloncat dan melarikan di¬ 
ri, berteriak ketakutan dan lenyaplah pemuda itu 
di luar hutan. Dan begitu lawan melarikan diri 
dan Golok Maut menggerakkan dua jarinya liba- 
tiba dari jauh dia sudah membebaskan totokan Bhi 
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Li dan Bhi Pui. 

"Tuk!" 

Dua gadis itu tertegun. Mereka tiba-tiba be 
bas, dapat menggerakkan tubuh Oun begitu mete 
ka meloncat bangun maka Bhi Pui terisak mema 
ki Bhok kongcu itu. 

”Oiang she Bhok awas lain kali kalau ki.a 
bertemu lagi Kubunuh kaul" 

fak mungkin, suara Golok Maut terde 
ngar hambar dan enteng. Kalian berdua tak da 
pat mengalahkannya, nona Sebaiknya pergi dan 
hindari pemuda itu agar tidak ditimpa mnlapeta 

Bhi Pui tertegun, tiba tiba terisak Golok 
Meut^ terima kasih atas pertolonganmu," kdh 
nya "Tapi kau pun berhutang sebuah jiwa U.p<* 
daku.....sing!" dan pedang yang menyambar menu 
suk Golok Maut tiba-tiba membuat i*k laki itu 
tertegun, mengelak dan Bhi Li tiba tiba berteriak 
pula. Kakak beradik ini sekonyong-konyong me¬ 
nyerangnya dan mereka tampak beringas. Dim ke 
tika Golok Maui berlompatan dan mengelak lagi 
maka laki - laki itu mendengus dan bertanya 01 
ngin, 

"Hutang jiwa apa yang kali m maksud? K.ili 
an tidak menghentikan serangan?” 

"Keparat, kau membunuh ketua Pek kiok- 

Golok Maut 3 
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p.ing, Golok Maut. Dia adalah paman dari ibu- 
kul” 

’Hm. ibu atau ayah kalian?” 

"Ibuku Coa Eng. sudah meninggal. Sedang 
tyahku adjlah tihi Kong... sing-singgrdan pedang 
yang kembali menyambar namun dielak mudah ti¬ 
ba-tiba membual Golok Maut lersenyum menge¬ 
jek, menghindar sebuah serangan lagi dan seka 
nyong konyong dua jarinya bergerak, menjepit p 
dang bhi Tui Dan ketika Bhi U di sana berte 
riak marah dan Golok Maut tertawa dingin men¬ 
dadak dia sudah menekuk pedang yang dijepit 
dan menendang Bhi Li, tepat cU pergelangan ta¬ 
ngannya hingga pedang di tangan gadis itu terle¬ 
pas. 

"Pergilah, aku lak dapat membunuh kalian, 
nona Kalian bukan she Com atau ©....tringl" dan 
pedang yang lerlempnr serta jatuh di tanah tiba- 
tiba disuv J serakan Golok Maut yang berkelebat 
lenyap, menghilang dengan caranya yang luar bia¬ 
sa dan dua kakak beradik itu bengong. Mereka 
ditampar dan dirobohkan begitu mudah, bahkan, 
pedang Bhi Pui patah menjadi dua dan Golok Ma 
ul mendemonstrasikan kehebatan jarinya. Tentu sa 
ja mereka terkejut. Tapi begitu sadar dan menjerit 
membanting *aki tiba-tiba Bhi Pui mengutuk dan 
memak» habis-habisan. 

"Golok Maut, kau bedebah keparat. Kenapa 


10 


lak membunuh kami sekalian agar bertumpuk do 
samu? Kenapa membiarkan kami hidup dan haru^ 
mencarimu Iagi 7 Hutang jiwa tetap dibayar jiwa. 
Golok Maut. Kami tak mau sudah'” 

"Sudahlah,” Bhi Li tiba-tiba menggenggam 
tangan encinya, menggigil. "Kita lelah d'sdatua»- 
kan Golok Maut, cici. Apa yang akan diisukan 
Bhok-kongcu tadi sungguh melebihi kematiau Ku 
kira jasa Golok Maut lebib besar dibanding hu¬ 
tangnya ” 

"Ya, dan ini gara-gara kau, Bhi U Kalau 
kau tak menentang dan membela si hidung belaug 
itu barangkah tak akan kita bertemu Bhok-kong¬ 
cu. Kau tak percaya nasihatku, keras kepala!" 

"Maaf, aku salah, cici. Sekarang aku sadar. 
Kau hukumlah aku kalau perlu dihukumi” 

Bhi Pui tiba-tiba menangis. Selelah adiknya 
menyerah dan terisak begitu mendadak mereka aa 
ling tubruk, betapapun mereka bertiua adalah sau 
dara dan tak perlu kiranya memarahi yastg iiin ha 
bis 2 an. Mereka hampir lerlimpa bencana dan se¬ 
sungguhnya apa yang dilakukan Bhok -kongcu itu 
memang jauh lebih kejam danpada kematian sen¬ 
diri. Untunglah, Golok Maut datiuig dan mereka 
selamat, ban ketika keduanya menangis dan sa¬ 
ling peluk tiba-tiba berkelebat dua oj igtn pe¬ 
muda yang mengejutkan meteka. 
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"Nona, mana Golok Maut?” 

K h i Lt dan kakaknya tertegun Tiba tiba me 
reka melepaskan d,n. bersiap Pandangan tampak 
tak bersahabat dan Bin Lt bahkan mencabut pe 
dangnva sinar mata meteka curiga dan tak perca 
ya. Kejadian dengan Bhok kongcu tadi telah mein 
buat mereka terguncang setiap pemuda ra anva ha 
kal d,musuh. j an Bhl Li mengedikkatt kepala 
, n kc,,ka “ UK pemuda itu mengerutkan ke tng 
dan mereka kelihatan terkejut melihat sikap dua 
gadis cantik Itu tiba tiba Bhi Lt membentak' 

Kahan siapa? Sahabat Bhok-kongcu?" 

Dua pemuda ini saling pandang vat g sam 
dengan yang lain tampak tidak mengeri. Tapi 
mtnjuia dan melipat lengannya pemuda di sebelah 
km uba ttha berkata. "Maaf, kam tidak manset 
'! s,apa yan * kau maksud, nona Kami adalah 
dua sekawan yang kebetulan saja mendengar e 
liukan kalian tadi, yang menyebut-nyebut Golok 
Maut Aku dalah Keng Han sedang temanku ,n. 
"'u Tong, t a k kenal mengenal dengan Bhnk kone 
c U. 

ada hubungan apa dengan Golok M a 

Kami ah kami bingung. Dulu karat me¬ 
masukimu tapi sekarang rupanya Tidak Kami per 
n h ditolong Golok Maut dan bernu ng h,,.h 
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i. siapakah nona berdua? Apakah diganggunya?” 

„ Bh ’ L ' memandang kakaknya. "Bagaimana 
cici, bisiknya, ‘apakah mereka ini juga pemuda 
pemogorao seperti bhok kongcu'” 

Bhi Ptii tertegun Dia mengamati ta-am dua 
pemuda itu, yang berdebar. Tapi lak melihat - ma 
la minyak’ di pandangan dun pemuda itu c.ulb . 
m menggeleng "Tampaknya bukan." batasnya ber 
bisik, tapi kita harus berhati hati, Bli Li Beta 
pipun^mereka juga pemuda yang baru kita kenai 1 ” 
Hm, kalian bicara apa’" Keng Han, pemu 
dn yang sudah kita kenal bei tanya, keheranan "A 
pakah kani terlihat sebagai orang jahat’” 

"Kalian dan manakah?' Bhl Ptli melangkah 
maju kin. mendahulu, adiknya "Apakah mencari 
Golok Maut umok memusuhi orang - orang slie 
Coa atau C-. pula 0 ” 

Ah tdak.” Su Tong kali ini bica'a. ”Ka 
mi tusieru tak setuju dengan sepHk terjang Gol k 
Maui nona. Kami bahkan disuruh guru kami un 
tuk me. cegah perbuatan Golok Maut ini tapi ka 
mi gagal Kami adalah murid nuno Pel, lui kone 
asal dan utara ’ E 

„ Pek iui kong? Dena Ijalilin'ur iu* 

Hai, nona kanal?” Su Toug girang. 'Benar 
nona Kami nilalah ” 

Wmi” gadis itu tiba -tiba menyerang, mero 



buat Su Tong menghentikan kata-katanya dan pc 
muda uu berseru kaget. Bhi Pui menyerangnya tan 
pa banynk cakap lagi, hal yang juga mengheran¬ 
kan Bhi U, adiknya. Dan ketika pemuda itu ber 
teriak-teriak dan mengelok seria menghindar sana 
sini maka Bhi Pui berseru pada adiknya agar me¬ 
nyerang pula pemuda satunya, Keng Han, 

"Bhi Li, serang pemuda itu. Cepatl" 

Bhi Li tertegun. Tapi percaya bahwa eneinya 
pasti mempunyai alasan tertentu mendadak gadis 
ini menggerakkan pedangnya dan membentak mc 
nyerang Keng Han. Dan begitu pedang berdering 
dun Keng Han kaget maka sama seperti teman¬ 
nya dia pun mengelak dan berseru, 

"Eh, apa-apaan ini, nona? Kenapa menye¬ 
rang ?’ 1 

"Tutup mulutmu!” Bhi Pui membentak. "Ka 
mi tak percaya siapa s^ja. orang shc Keng. Pcili 
hatkan dan tunjukkan dulu kepada kami apukah 
benar kalian murid Pek-lui-kongl” 

Kini mengertilah Bhi Li. Gadis baju biru ini 
mengangguk tapi Keng Han dan Su Tong masih 
keheranan. Mereka itu kaget tapi juga marah, tak 
mengerti bahwa Bhi Pui ingin melihat ilmu mere¬ 
ka, apakah benar murid Pek lui-kong atau bukan. 
Maklum, Bhi Pui sekarang tak gampang percaya 
terhadap siapa pun, khususnya laki-laki. Maka be 
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gitu dibentak dan diserang pedang segera Keng 
Han berkelebatan dan keluarlah pukulan-pukulan 
Lui-kong-ciangnya, meledak dan menangkis dan 
dua anak muda itu terhuyung. Keng Han menga 
rah pcrgelangan tangan, tak berani mflta pedang 
karena dilihatnya serangan Bhi Li cukup berbaha 
ya. pedang mendesing dan Su Tong dl tana juga 
mengelak samhil menangkis, Mu u tak mau mere¬ 
ka mengeluarkan Lui-kong-c*angnya karena Itulah 
yang mereka miliki, ilmu andalan dari Pek - lui- 
kong, guru mereka. Dan ketika benturan atau le¬ 
dakan membuat Bhi Pui percaya bahwa dua pe¬ 
muda ini betul-betnl muitd si Dewa Halilintar tiba 
tiba dia menghentikan serangannya dan berseru pa 
da adiknya pula agar berhenti. 

"Cukupi" «eruan itu mencengangkan Keng 
Han dan temannya. "Mereka betul murid - mu id 
Pek-lui-kong, Bhi U. Hentikan dan jangan mc 
nyerang lagi!** 

Bhi Li menghapus keringat, pipinya kemtrsh 
merahan. Dan ketika dia meloncat dan mendekati 
eneinya maka gadis itu menyimpan pedang d 5 n 
Bhi Pui pun agak jengah. 

"Maaf, kami hanya ingin mencoba, nol- 
Kami ingin membuktikan apakah kali,n bcm.r ntu 
rid loeinnpwe Pek-lui-kongr' 

"Hm," Keng Han kini maju mei «hauiniri, 
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merangkapkan kembali kedua tangannya. “Kona 
beidua siapakah? Kenapa tampaknya bercunga ke 
pada sel tap oiang?” 

"Kami batu diganggu Bhok-kongcul” Bhi Lt 
tiba tiba berseru. "Kami tak mau ditipu lagi, suha 
bal. Dan terus terang end kami tak mau celakai” 

"Siapa yang kalian maksud? Bhok - kongcu 
yang mana' 1 ” 

"Bhok U, si hidung belang itu. Kalian ke¬ 
nal?" 

Keng Han tertegun. 

'Sudahlah/* Bhi Pui menggamit adiknya. "Ka 
mi '■ekarang f ahu hahvva kalian bukan orang-orang 
.golongan sesat, sobat Guru kalian loeianpwe Pek 
tui-kong cukup menjadi jaminan.” 

"Maaf," Keng Han maju lagi. "Bolehkah k a 
mi tahu siapa nona berdua? Dari mana dan mau 
kc mana?” 

"Aku Bhi Pui mi adikku Bhi Li," Bhi Pui 
terpaksa mengaku, lak enak karena orang telah 
menunjukkan identitas. "Kami tadinya mau men¬ 
cari GoK,k Maut tapi malah celaka, sobat. Seka¬ 
rang h-ami mau kembali!" 

‘*Eh, tunggul” 5u Tong sekarang melompat. 
"Kami juga hampit celaka, nona. Kalau Golok 
Maut tak dalang menolong barangkali kami su¬ 
dah menjadi mayat. Apakah nona mencari Golok 
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Maut karena permusuhan?” 

”Hm," Bhi Pui tiba - tiba bersinar. "Golok 
Maut membunuh paman ibuku, sobat. J Ketua Pek 
kiok-pangl" 

"Ah, nona dari sana?” 

"Benar, lapi kami hanya kerabat.” 

"Kalau begitu Golok Maut berhutang sebu¬ 
ah jiwal" 

"Ya, dan kami man membalas dendam. T* 
pi sayang, kepandaian kami rendah sekali dan Go 
iok Maut itu amal lihai. Kalau saja kami tidak 
begini bodoh dan rendah tentu kami cari si Golok 
Maut itu biar pun ia lari ke ujung dunia!” 

”Tapi nona kalanya ditolong." 

Bhi Pui tertegun 

"Maaf, bolehkah k*mi tahu bagaim&m Go¬ 
lok Maui itu menolong kalian? Apakah fibok- 
kongcu yang-kalian sebut sebagai pemuda hidung 
belang itu mengganggu kalian?” 

"Hm.I” gadis ini berkilat matanva. "Apa¬ 

kah urusan kami perlu kalian ketahui sedetai!-de- 
lailoya? Apakah kalian tidak punya kerjaan hing¬ 
ga kalian ingin mengetahu! M rusa n kami?" 

Keng han terkejut. “Maaf, nona ” katanya. 
"Temanku ini barangkali terlalu lancang. Kami me 
nan k kembali pertanyaan kami dan barangkali 
maksud temanku ini adalah tngin membantu kah- 
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an kalau bertemu Bhok kongcu itu, mengetahui a 
pa yang ia lakukan dan bermaksud membela K a 
lau kuini dianggap terlalu jauh biarlah kami tak 
bertanya lagi dan mohon maaf!” 

Bhi Pui merah mukanya. Terhadap Keng 
Hun ia merasa ditundukkan. Dua kali ia bersikap 
ke.asdan Jua kali pula pemuda itu meminta maaf, 
halus dan lembut tutur katanya. Tentu saja membu 
at ia malu namun mendengus, menutupi rasa ma¬ 
lunya Dan ketika Bhi Li tertarik dan mengamati 
pemuda tampan ini maka Su Tong juga menjura 
dan minta maaf 

v baiklah, maafkan kami. nona. Kami tak ber 
maksud mencampuri. Pertanyaanku tadi hanyalah 
kumaksudkan untuk mengetahui siapa Bhok-kong 
cu yang membuat kalian niarab-marah itu. Kalau 
kami sudah tahu dan bertemu di lengah jalan ba 
rangkali kami akan menghajarnya dan membalas 
perlakuannya terhadap kalian. Apakah ia kira-kira 
sani.t dengan Mao-siao Mo-Ii? 

"Siapa itu Mao-siao Mo-li?" 

'Wanita tabui. Kami diganggunya dan ham 

pir saja kami malu. Siluman Kucing itu.’’ 

"Sudahlah.” Keng Han tiba-tiba menarik te¬ 
mannya, memotong. "Urusan kita lak usah diberita 
hukan orang lain, Su Tong. Itu adalah peristiwa 
memalukan. langen membukanya d* depan Ji-wi 


siocia (dua nona) ini!" dan tersenyum menghadapi 
Bhi Pui tiba libi Keng Han bertanya, "Sekarang 
nona mau ke mana? Apakah masih hendak tnen 
cari Golok Maut? Kalau begitu kita dapat bersa¬ 
ma, barangkali ji-wi (anda berdua) tidak keberat 
an." 

Bhi Pui tertegun. Tiba-tiba adiknva melirik, 
mereka saling pandang mmun gadis haju merah i 
tu mendengus. Dan ketika Keng Han menunggu 
jawaban dan dua pemuda itu rupanya ingin men¬ 
dekati mereka mendadak gadis ini menyambar ta 
ngan adiknya dan berkelebat pergi. 

"Maaf, kami masih ada urusan lain, sobat. 
Biar kita herpisah dan mengerjakan pekerjaan sen 
diri-sen liril” 

’’Hei. .." Su Tong terkejut, mau memanggil 
namun Keng Han menekan pergclangan temannya. 
Sikap ketus dan galak dari Bhi Pu ; membuat ia 
maklum bahwa meieka tak boleh berdekatan. M a 
ka begitu dua euci adik itu lenyap dan Su Tong 
kecewa tiba-tiba ia berbisik. 

"Kau mau mengikuti 7 ’* 

"Bukankah kita mau pulang?" 

"Hm. kalau kau tertarik pada gadis baju bi 
ru itu boleh saja kita mengikuti, Su Tong, si ba 
j u merah yang galak itu jusleru menarik hatiku**’ 

"Kau tertarik pada encinya?" 

"Ya. dan kau pada adiknya, bukan?” 
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"Ha-ha, kalau begitu. 


"Kalau begiiu kita ikuti mereka, Su Tong. 
Tapi hati-hati dan dari jauh saja!" dan begitu ko 
duanya tertawa dan saling sambar tiba-tiba Keng 
Han dan Su Tong bergerak mengikuti, mengerah¬ 
kan ilmu lari cepat mereka dan segera enci adik 
itu dikejar. Bhi Pui dan Bhi Li r sudah lenyap di 
depan Namun karena dua pemuda itu juga me 
miliki kepandaian yang tak berselisih jauh karena 
terbukti mereka tadi dapat menghadapi cnci adik 
itu maka Keng Han dan Su Tong sudah lenyap 
dan bci kelebat membuntuti kakak beradik itu. Dan 
begiiu mereka meninggalkan hutan dan lenyap di 
Bttna inaka Bhi Li dan kakaknya lak menduga ka 
Uu diikuti. 


Kota raja. Sejak menduduki istananya dan 
hidup sebagai penguasa maka Li Ko Yung, peegu 
asa itu selalu dikelilingi pembanlu-pembanUnya. 
Satu diantaranya yang paling dekat adalah pango 
ran Coa, saudara sepupu dari garis keturunan ibu. 
Dan karena siapa yang dekat dengan kaisar tentu 
merupakan orang berpengaruh dan pangeran ini 
pun juga demikian maka’ Coa - ongya, pangeran 
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Coa, merupakan orang yang disegani dan ditakuti. 
Balikan pangeran itu hampir menyamai kaisar sen 
diri sepak terjangnya. Apa yang diinginkan biasa 
nya dituruti. Maklum, di samping sebagai pemban 
tu kaisar dia juga masih ada ikaian kekeluargaan. 
Dekai hubungannya dengan kaisar Dan karena pe 
ngaruhnya yang besar dan juga darah kebungsa- 
wanannya maka pangeran ini merupakan pangeran 
yang menonjol dari semua pangeran yang ada d i 
istana. 

Coa-ongya adalah pangeran yang belum be¬ 
giiu tua. Usianya masih empatpuluhaD tahun na¬ 
mun roman mukanya .in.tsih tampak muda, meski 
pun agak gc tule. Memiliki banyak stlir dan seo 
lang isteri yang memberi keturunan dua orang a- 
nak laki - laij. Dan karena dia adalah pangeran 
yang dekat dengan raja dan hidup senang d» ista¬ 
na maka hampir tak ada kesusahan yang dialami 
pangeran ini, Begi duniawinya. Tapi karena seba¬ 
gai manusia dia juga mempunyai caci d dan keku 
rangan di sana-sini maka betapapun senangnya hi 
tiup di isian* rasanya masih kurang nynraau juga 
kalau hidup tanpa pelindung. Dan »;nipat orang 
tokoh melindungi pangeran itu. 

Pertama adalah si Kaki Besi, Tiat Kak. Ca¬ 
rangnya gundul dan berkepala hitam Leher ke ba 
wah kuning bersih dan orang akan terheran tee- 
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ran melihat Keadaan pelindung Coa-ongya yang sa 
tu mi, maklum, kulitnya berwarna dua. Kepala hi 
tam sedang tubuh kuning bersih. Kepandaiannya, 
sesuai julukannya adalah 6epasang kakinya ilu. Ka 
lau tokoh iru sudah berpunlir maka siapa pun lak 
sanggup menghadapi sepasang kakinya yang hebat. 
Tahan bacokan senjata tajam darj keras seperti be 
si i ia mendapat julukan karena kakinya isu. Dan 
karena si Kaki Besi Tial Kak ini berdarah Mo- 
ngol campuran dan berasal dari utaia maka un¬ 
tuk daerah utara tak ada yang tidak mengenal na 
inanya. 

Dulu, lima tahun yang lalu pernah si Kaki 
Besi ini mendemonstrasikan kepandaiannya. D>ha 
dapi limupuluh orang tubuhnya didorong dorong., 
tak bergeming dan akhirnya seekor gajah diambil, 
disuruh menarik si Kaki Besi itu namun justeru 
gajahnya yang mendengus-dengus. Binatang itu sam 
pai berkeringat tapi Tial Kak tak bergeming. Dan 
ketika gajah berkutat dan lawan juga bertahan *- 
khirnya tali penarik putus dan gajah terjengkang* 

Ilu kepandaian bertahan, pasangan bhe*d (kuda 
kuda) yang ampuhnya luar biasa dan semua orang 
kagum. Coa-ongya sendiri menemukan orang a- 
neh ini ketika berburu, bertemu oan akhirnya ber 
hasil membujuk tokoh luar biasa itu, tinggal di ii 
tunanya dam menjadi pelindungnya Namun karena 
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Tial Kak masih dirasa kurang dan pangeran ingin 
tambah maka beiiurut-turut didapatnya tiga tokoh 
yang lain, maiing-masing adil ah Pek-ino-ko ( Se 
tan Pulih ) dan Hek-mo-ko ( Setan Hitam ) serta 
Yalucang, seorang tokoh tinggi besar berasal dari 
pedalaman Tibet, jauh di barat. Dan kini dilin¬ 
dungi oleh empat orang luar biasa ini Coa-ongya 
merasa tenteram. Tapi, benarkah? 

Sesungguhnya sebuah peristiwa mengusik ke 
tenangan pangeran ilu. Dia tei ingat kejadian be¬ 
lasan tahun yang lewat, kejadian yang lak akan di 
lupakannya seumur hidup dan dia meraba ngeri. Ke 
jadian dua kakak beradik jauh di Cin-ling-san. Na 
mun karena paristiwa itu sudah berhenti dun tak 
ada kelanjutannya lagi maka peristiwa itu seakan 
sebuah mimpi buruk hag ; sang pangeran. 

Empat pembantunya, tokoh tokoh luar biasa 
itu memang dapat diandalkan. Pck - mo - ko d<un 
Hek-mo-ko adalah sepasang suheng dan sute yang 
dapat menghilang. Mereka memiliki ilmu hitam 
dan juga kebal, kepandaiannya tinggi dan dulu per 
nah dicoba diadu dengan si Kaki Besi, tak ada 
yang kalah dan menang karena masing 2 sama li¬ 
hai. Dan karena Yalucang juga seorang kakek he 
bat yang dapat menyemburkan api lewat mulutnya 
dengan ilmu Hwee-kang (Ilmu Api) maka tokoh 
Tibet ilu juga tokoh mengagumkan yang sekaligus 
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melindungi istana, berempat bersama yang lain se¬ 
kaligus mendapat lugas melindungi kaisar, menjadi 
pengawal bayangan. Dan karena mereka adalah o- 
rang-orang luar biasa yang selama ini tak terka¬ 
lahkan maka istana benar-benar tenang dan aman. 

Tapi hari itu agak lain. Coa ongya. yang 
mendengar munculnya Golok Maut tiba-tiba me¬ 
manggil keempat pembantunya, bertanya apakah 
empat pembantunya itu tahu. Tapi Tiat Kak dan 
teman-temannya yang menggeleng jusleru menge¬ 
luarkan tawu mengejek. 

’ A h Jlu kata orang, ongya. Golok Maut ru 
penya lihai dan juga tokoh baru. Hamba belum 
mengenal warna ini kecuali akhir-akhir ini saja. A 
da apakah?” 

'*Hm, kau tak mendengar ancamannya?” 

”Ancaman apa?” 

“*Dia akan membunuh orang-orang she Coa 
dan Cil Apakah kalian tidak dengar?’* 

”Ha-ha!" si Kaki Besi tertawa lantang. "Pa¬ 
duka lak perlu khawatir, ongya. Ada hamba di si 
ni, juga Pek mo~ko dan lain-lain. Kalau dia bera 
ni mengganggu paduka biarlah dia mampus di si 
ni ,4 ‘ 

"Tidak, aku tak menghendaki dia datang di 
sini. Tiai Kak. Aku Ingin satu atau dua orang dl 
antara kulian pergi menyelidiki. Aku teringat se- 
scorangl** 
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Si Kaki Besi terkejut. "Paduka takut?" 

Sang pangeran merah. Kalau pertanyaan Ini 
dilontarkan orang lain barangkali dia sndah meng 
gebrak kursi dan menyuruh langkap, orang yang 
kurang ajar begitu tak akan lama berhadapan de¬ 
ngannya. Tapi karena yang bertanya adalah pem¬ 
bantunya terpercaya dan Tiat Kak juga tidak ber 
maksud mengejek maka pangeran ini menggigit bl 
bir. 


"Bukan takut,” jawabnya lirih. "Hanya aku 
tak mau orang ini membuat huru-hara. Tiat Kak. 
Dan ancamannya itu berarti penghinaan pula ba¬ 
gi diriku. Juga kebetulan adikku Ci Kuna her she 
Cil” 

"Hm, jadi bagaimana maksud paduka?” 

”Aku ingin mengutus kalian, selidiki dan ka 
lau perlu tangkap orang itul” 

'Baik, hamba siap, paduka. Sekarang juga 
hamba berangkail” 

"Nanti dulu,” sang pangeran menggerakkan 
lengan. "Tunggu, Tiat Kak, beruuding dulu de¬ 
ngan temanmu I” 

"He-ha^ntuk apalagi7 Biar mereka brrjag* 
di sini, pangeran. Hamba ikan melaksanakan tu¬ 
gas dan membekuk si Golok Maut Itul" 

"Tidak berdua?” 

”Ah, untuk apa? Hamba sendiri cukup, ong 
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ya. Tak pertu kawan!" dan si Kaki Besi yang me 
lompat dan menghilang keluar lalu berkelebat dan 
meninggalkan istana, mendapat tugas dan Ingin 
membekuk si Golok Maui, nama yang akhir-akhir 
ini mencuat di permukaan dunia kang-ouw setelah 
mengobras, abrik Hek-Hong-pang. Tak mau bert* 
man karena dia percaya pada kekuatan diri sendi 
ri, juga sekalian ingin pamer dan unjuk jasa pada 
majikan, kalau d*a dapat menangkap Golok MautI 
Dan begitu satu di antara empat pembantu Coa- 
ongy.'i pergi meninggalkan istana maka pangeran 
berpesan agAr tiga yang lain berhati-hati* 

11 Jaga baik-baik sekeliling istana. Jangan sam 
pai kita disatroni musuh!" 

"Baik." Pck mo-ko dan Hek-mo-ko meng¬ 
angguk, mendengus ke arah lenyapnya si Kaki Bc 
si dan meruku mendongkol. Sebenarnya mereka i- 
ngin mengajukan diri tapi' Tiat Kak mendahului, 
sombong dan ingin menunjukkan jasa. Dan keti¬ 
ka \ alucang juga berkelebat pergi dan kakek ting 
gi besar itu tak bcikata sepatah pun maka ma¬ 
lam ;iu istA.ia lowong satu bagian, yakni bagiaa 
yang biasa dijaga S* Kaki Besi, bagj&n timur. Ma- 
iam itu tak ada apa-apa tapi malam berikut terja 
di kegemparan Melara kedua ini gedung Coa-ong 
ya disatroni musuh. Golok Maut, yang dicari si 
Kaki Besi mendadak muncul, hadir dan datang di 
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tengah-tengah mereka. Dan ketika malam itu ter¬ 
jadi kegegeran besar maka untuk pertama kali isi a 
na dibuai guncang, bahkan kaisar sekali punl 

Waktu itu, sepeili biasa keadaan tenang-te¬ 
nang saja. Ketenangan yang sudah berjalan lama 
memang membuai orang akhirnya lengah. Yalucang 
si kakek tinggi Desar tidur udur ayam di sudut 
barat, sementara Hek-rao-ko dan Pek-mo ko ber 
ada di utara dan selatan Jadi, bagian timur ko¬ 
song dan justeru di bagian inilah Golok Maut ma 
6 uk. dimulai dengan jeritan seorang pengawal yang 
tiba-tiba terbungkam. Suaranya seperti ayam dice 
kik, mendadak hilang Dan karena tempat itu ja¬ 
uh dari penjagaan tiga orang ini dan suasana ju¬ 
ga masih biasa biasa saja maka Pek-mo-ko mau¬ 
pun yang lain knggut-lenggut di tempat jaganya, 
kecuali tiga ponjagu yang berada di gardu lerdt- 
pan, kebetulan mendengar suara aneh itu. 

£h, apa kiranya?’’ 

"Hm, siapa tahu? Barangkali seorang’ mabok 
y&ng ji'iuh ke poni» Biok Lun. Coba kau periksa! 

Stok Lun. penjaga bersenjata i om bak meiom 
pat. Komandannya memberi penalah dan «a menye 
lidiki. Dia khawatir karena itu seperti suara teman 
nya yang sedang meronda dari gardu kedua, di sam 
ping kanan. Maka menjenguk dan meloncat ke Utn 
pat ini tiba 2 penjaga itu sudah bergerak dan ndihat 
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keadaan. Namun apa yang terjadi? Komandannya 
tiba-tiba mendengar suara berdebut, disusul kciun 
an lirih dan akhirnya diam. Tentu saja membuat 
komandan <Jan pembantunya yang satu lagi terke¬ 
jut, keluar dan memanggil-manggil Siok Lu n. N» 
mun ketika lak ada jawaban dan dua orang itu 
curiga akhirnya sang komandan mengajak bawah¬ 
annya yang tinggal seorang dan meloncat mende¬ 
kati tempat itu. Tapi baru mereka bergerak tiba-* 
tiba dua orang itu terbanting. 

"Berhenti di tempatmu!" 

Sang komandan dan temannya terkejut. Me 
reka mau berteriak tapi suara tiba-tiba tak d?pat 
dikeluarkan, kiranya mereka telah ditotok dan , am 
paklah kini seorang laki-laki bercaping yang tegak 
berdiri di depan mereka. Mukanya hampir lak ke 
lihatan karena menunduk, sengaja bersembunyi di 
halik capingnya yang lebar itu. Dan ketika merc 
ka tertegun dan terbelalak dengan muka pucat ma 
ka laki- laki itu mendesis. 

"Kalian tahu di mana kamar Coa-ongya? " 

Komandan dan pembantunya menggeieng-ge 

leng. 

Kalian tak tahu pula di mana Ci — ongya 
( pangeran Ci )?’' 

Dua 91 an£ itu juga menggeleng berulang-u¬ 
lang. 
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"Hm, kalau begitu biar kalian berdua tidur 
di si m., dess! dan sang komandan beserta teman 
nya yang mengeluh ditendang lawannya tiba^ ter¬ 
banting dan pingsan di semak belukar, tak dipak 
■a mengaku namun lelaki bercaping itu langsung 
membual mereka "tidur". Sikapnya dingin dan ti 
dak banyak omong Dan begitu gardu pertama ko 
song dan laki-laki ini mendengus maka dia fcerkc 
lebat dan sudah melayang di alas genteng, berkele 
batan dan satu tempat ke tempat yang lain dan 
sekali-kali dia urun, menenteng seseorang yang a 
gaknya pengawal atau pelayan, bertanya tapi a- 
khimya membanting pengawal atau pelayan i*u ke 
bawah. Dia b-rt^ya tentang Coa-ongya namun 
tak seorang pua yang menjawab tahu. Pangeran i- 
lu memang merahasiakan tempat tidurnya, tentu 
eaja laki-laki ini marah. Dan ketika dia membu¬ 
ka dan menutup genteng namun bayangan Co«- 
ongya tak berhasil ditemukan akhirnya dia mela¬ 
yang turun dan langsung berhadapan dengan lu- 
job pengawal d pintu masuk, di gedung utama. 
Tindakan yang amat berani 1 

* Aku ingin brrtem-i Coa-ongya. Beritahukan 
padanya!" 

Tujuh pengawal tersentak. Memeka kaget ka 
rena tahu-tahu searang melunenr dan aras gen¬ 
teng dan sudah berdiri di depan merela Dan ae- 
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tifca semuanya han^kit berdiri dan bertanya siapa 
dan apa keperluan lelaki ilu maka Golok Maut, 
tokoh ini bicara hambar, 

"Aku ingin bekerja di sini, melamar pekerja 

"Keparat, malam malam begini’ Bohong, kau 
dusta, orang asing. Bulu capingmu ilu dan tunjuk 
kan ke-pada kami siapa dirimul" 

'Hm. Coa-ongya akan tahu Panggil dia k* 
mari atau 'bawa aku menghadap padanya!” 

Ributlah tujuh pengawal itu. Tentu saja mete 
ka curiga karena lak ada orang melamar pek. ris 
an di malam hari, apalagi dengan cara dan «kap 

yang begitu aneh menyembunyikan muka dalarr 
caping dan meluncur diri atas Seakan sil i mani 
Maka membentak dan berloncatan mengepung le 
ki-laki ilu pengawal di depan membentak. Orang 
asing, jangan macam macam Buka dan Pahat¬ 
an dulu inpa dirimu, atau kau kami langkap 
"Hm, kalian main-main?” 

"Siapa main-main? Kanlah yang main-main. 
Kau mencurigakan dan terpaksa kami langkap. Me 
nyerahlahf’ namun baru pengawal ini selesai mera 
bentak tiba-tiba Oolok Maut berkelebat, jnrfova 
bergerak dan robohlah pengawal itu, P'a 
ring dan berdebuk menimpa lantai, paniatny 0 lebih 
dulu Dan ketika pengawal itu berteriak da-i ecam 
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temannya yang lain terkejut dan berseru keras mjn 
dadak Golok Maut sudah membagi-bagi tamparan 
ddn pukulan, menendang mereka dan satu per sa¬ 
ru akhirnya mencelat bergulingan. Golok Maut me 
loncat dan akhirnya masuk ke dalam. Dan ketika 
laki-laki ilu melempar atau menendang ineja kursi 
maka gedung Coa -ongya gempar dan pengawal pun 
berteriak-teriak. 

"Awaa, ada penjahat.I” 

"Kepung, kita kemasukan maling.,.-.' 

Dan ketika tujuh pengawal ku bangkit lagi 
dan berseru menu bi u k lawannya inaka G *iuk M» 
ut membalik dan kembali mereka dibuat terpelan¬ 
ting, jatuh bangun dan Golok Maut mendengus. 
Saat ilu pengawal berdatangan dan muncullah me 
reka dari segala penjuru, teriakan tujuh ptngauul 
mengejutkan mereka dan semua berdatangan. Na¬ 
mun ketika mereka menyerang din Golok Maut 
membagi-bagi tendangan maka ada dt antaranya 
yang mengenal laki-laki bercaping itu. 

"Golok Maut! Dia Golok Maut.... !” dan be 
gitu teriakan ini menggema di gedung Coa -o^gya 
maka tanda bahaya dipukul drtn orang pun terbe 
lalak, maju menyerang lagi namOn mereka terlem¬ 
par tak keruan. Golok Maut mendorong dan mengl 
baskan tangannya ke sana ke mart, ampn pukul¬ 
an menjengkangkan mereka dan oer emik teriaki *h 
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para pengawal itu. Dan ketika istana terguncang 
dan nama Golok Maut disebut semua mulut ba¬ 
rulah Pek mo-ko dan Hek-mo-ko dalang, juga ka 
kek tinggi besar Yalucang. Namun ketika mereka 
riba di sana ternyata Golok Maut sudab menghi¬ 
lang. mencari-fari pangeran Coa, 

"Dia terbang kc situ» naik ke atapl” 

Hek-mn-ko dan Pek-mo-ko menggeram. Me 
reka merasa ke^obolan, melihat puluhan pengawal 
merintih-rintih dan tentu saja mereka marah, ju¬ 
ga malu. Mal itu mencoreng nama mereka di ma¬ 
ta Coa-ongya. Maka begitu membentak dan men 
jejakkan kakinya tiba-tiba sepasang kakek iblis ini 
lenyap» meladang ke atas dan mereka sudah disu¬ 
sul Yalucang. Kakek tinggi besar itu juga kagal 
dan marah Itu tak boleh terjadi. Meka begitu me 
reka berbea sama-sama melayang ke atas dan Ya 
lucsng menggerfcm-geram mereka sudah melihat se 
so&ok bayangan berkelebat di wuwungan timur. 

' Golok Maui, berhenti.I" 

Bentakan itu tak mendapat sambutan. Golok 
Vaut. yang ada di wuwungan timur tiba-tiba le¬ 
nyap. Cetakannya demikian luar biasa dan Hek- 
mo ko serta Pek-mo-ko terkejut. Mereka melihat 
kepandaian ginkang ( ilmu meringankan tubuh) 
>a«g hebat sekali, ringan dan tanpa suara. Dan 
ketika mereka mengejar dan berjungkir balik dt si 
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ni akhirnya Pek-mo-ko berkala agar mereka ber¬ 
pencar; 

"Kau ke kiri, aku ke kanan!” 

"Htn, dan aku terus ke depan, Mo ko. Cari 
dan bekuk si Golok Maut itu!" Yalucang, yang 
kini mulai bersuara tiba-tiba kc wuwungan barat. 
Mereka sudah berpencar sementara pengawal di 
bawah berteriak-teriak. Pangeran Coa cepat diberi 
tahu dan tentu saja pangeran itu pucat, terkejut 
dan bersembunyi. Dia di kamar rahasianya ketika 
Golc k Maut dalang, kini rranuju ruang bawah ta 
nah di mana kamar rahusumu itu beihubuman. 
Dan ketika pengawal dan pembantu pembantu¬ 
nya membentak mencari Golok Maut maka Pek- 
mo-ko yang berkelebat ke kanan akhirnya tnelih.l 
lagi bayangan si Golok Maut, yrng mau menyeli¬ 
nap di sebuah wuwungan bersusun. 

"Golok Maut, berhenti!” Tek-nio-ko metettg 
king, menyambit tujuh sinar hitam dun tujuh ja¬ 
rum rahasia mendahului tubuhnya, menyambar Go 
lok Maut. Tapi ketika Colok Maut mengibaskan 
lengan ke belakang dan jarum - jarum hitam itu 
runtuh maka Pek-mo-ko terkejut dan kembali me 
lihat lawannya menghilang. 

"Kepaiat, ke mana kau mau Iuri?’* tokoh i— 
ni membentak lugi, fcerkelebut namun Golok Maut 
tak ada di situ. Kecepatan gemknya yang begitu 
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luar biasa membual Pek mc-ko tertegun juga, nie 
maki mumm terus mengejar. Diam-diam Pek mo- 
ko terkesiap karena itulah ilmu metingmkan tu¬ 
buh yang hebat sekali, dia prasaran dan terus 
mencari, ke m mapan Colok Maut bersembunyi- 
Dan ketika Pck-mo-ko berkelebatan sementara ps 
n gawai d» bawah m:i%ib berteriak-teriak mendadak 
Golok Maui ada di belakangnya dan mendengus 
dingin. 

“Pck-mo-ko, kau sekarang membantu Coa- 
ongva?'* 

Iblis ini kaget bukan main. Suara lawan yang 
terasa begitu dekat di belakang tengkuknya mem¬ 
buat Pek-mo-ko membalik secepat kilat, kaget k a 
rena dia morasa ditiup sesuatu. Dan begitu iblis i 
ni membentak sambil menangkis maka bei temulah 
lengan iblis itu dencan lawanma. 

"Duk k r 

Pck-mo-ko tergetar, terpental liga tindak. 
Pan ketika ibh\ itu Lcrseru kaget dan berjungkir 
balik mematahkan kekuatan lawan maka kakek i- 
lu sudah tegak menggigil di atas genteng, untuk 
pertama kali berhadapan dengan Golok Maut, to 
koh misterius yang akhir-akhir ini namanya meng 
guncang jagadl 

"Golok Maut, mau apa kau di sini? Menca 
r i siapu?” 
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Bentakan itu lebih ditujukan untuk memu 
lihkan ketenangan iblis itu scndiii. Pek-ino-ko itr 
guncang karena dalam adu pukulan tadi dia dibuai 
tejpental, terbelalak dan melihat, tokoh yang meng 
gemparkan ini, seorang laki-kki yang wajahnya ter 
tutup caping lebar, sengaja menyembunyikan diri 
dan dia lak dapat melihat siapa lawan. Mal yang 
tentu saju membuat kakek itu gusar. Dan ketika 
dia membentak dan mereka berada di stbuah \\u 
wungan tinggi di mana kiri kanannya diupit wu- 
wungan-wuwungan lain maka mereka seolah ber¬ 
dua di situ, lak terlih u pengawal di baw*h. 

"Aku mau mencari Coa-ongya. Pertemukan 
aku dengannya atau panggil dia ke mari." 

P«.k-mo-ko mencitlik. ”kuu mau apa?" 

"Mtmbunuhnya.’* 

Kakek iblis ini membentak. Tiba - tiba dia 
berkelebat dan menyerang lawannya itu, marah ka 
rena suara si Golok Maui demikian tenung dan di 
ngin, seolah tak memandang dirinya. Muka begitu 
ketenangannya pulih dan Pek-mo-ko berkelebat ti 
ha—tiba kakek ilu sudah meluruskan kedua tangan 
nya menghantam sekaligus merenggut cuping di ke 
pala lawan, bergerak cepat karena sudah tak mag 
bicara lagi. Lawan telah menyatukan maksudnya 
dan temu saja dia gusar. Tapi ketika Golok Maut 
bcikelit dan serangannya luput maka kakek ini ter 
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kejut dan melengking tinggi, membentak dan me¬ 
nyerang lagi dan segera kakek iblis itu berkelebat¬ 
an. Golak Maut nwndcngiH dan mengelak sana- 
sini, serangan kian cepat dan akhirnya dia berke¬ 
lebatan pula. Tapi ketika Pek-mo-ko tak memberi 
hati dan roeng-jar serta menyerang bertubi - tubi 
mika Golok Maut menangkis dan menggerakkan 
lengannva ke kiri karian. 

"Duk-plakr 

Pek-mo-ko terpekik. Untuk ke Jua kali dia 
kembali tergetar, terpental dan berjungkir balik 
tinggi. Kakek maka pulih ini melotot dan kaget 
sekuli. Dia merasa betapa sinkangnya membentur 
sinkang lawan yang amat kuat, mencoba lagi na¬ 
mun tetap saja dia terpental. Dan ketika empat li 
ma kali teiap saja dia terdorong dan lawan terta¬ 
wa dingin tiba-tiba kakek itu mencabul tongkat¬ 
nya dan sekali pencet menyemburlah belasan ja¬ 
rum rahasia di ujung tongkat, sar-ser-sar-ser me 
nyambar lawan dan serangan itu segera disusul pu 
kulan telapak kiri yang kini bercuitan. Pek-see- 
kang (Pukulan Pasir Putih) telah dikeluarkan ka 
kek ini dan tongkat menyambar-nyambar dengan 
puluhan jarum j.irum rahasianya, sibuklah Golok 
Maut mengelak dan menyampok. Pck-mo-ko jnen 
desak rian tertawa gembira, dimaki namun kakek 
itu bahkan melengking tinggi. Dan ketika serang¬ 
an-serangannya semakin berbahaya dan tongkat 
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ta’: henti-hentinya menghamburkan jarum rahasia 
maka sinar berkilauan mendadak berkelebat dan 
enia’i bagaimana tahu-tahu ujung tongkat kikek 
itu putus. 

■'Crak!'* 

Pck-mo-ko membanting tubuh bergulingan. 
Tadi sinar itu menyambar dirinya namun dia me¬ 
nangkis, tongkat benemu benda tajam dan terpa - 
paslah senjatanya itu, kaget bukan main karena Pek 
mo-ko sebenarnya sudah mengeiahkan sinkang, tong 
kat dttangannva itu tak akan putus biar dibabat apa 
pun, sudah keras melebihi kayu biasa. Bahkan, tak 
kalah dengan baja! Tapi ketika senjatanya itu te¬ 
tap putus dan Golok Maut, lawannya, teitawa. d 
ngin dan sudah menyimpan kembali senjatanya yang 
luar biasa itu maka kakek muka putih ini menggi¬ 
gil dan gemetaran, menjublak dan tertegun karena 
sepintas dia melihat sebuah golok lebar dicabut la 
wannya itu, berkelebat dan sudah masuk kembali 
entah di mana, mungkin di balik punggung si Go 
lok Maut itu. Dan sementara kakek ini tertegun 
dan masih belum dapat bicara mendadak muncul 
adiknya, Hck-mo-ko, disusul kemudian oleh seso 
sok bayangan lain yang tinggi besar yang bukan 
lain Yalucang si tokoh Tibet. 

"Suheng, Golok Maut ada di sini?*’ 

Pek-mo-ko tiba-tiba girang, juga marah, di 
samping malu. **Benar!" serunya. '’Dan dia menea 
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n ongya, sure. Bunuh laki-laki ini.. wut!” dan 

Pck-ino-ko yang kembali menerjang dan menegc- 
lukkan longkat buntungnya tiba - tiba berkelebat 
dan memencet, coba mengeluarkan jarum - jarum 
rahasianya namuu ternyata gngaJ. Ujung tongkat¬ 
nya yang sudah putus sekaligus merusakkan pula 
alat rahasia di dukunnya yang dapat menyembur¬ 
kan jarum, tentu saja kakek itu marah dan mema 
ki. Dan ketika Golok Mnut kemhali mengelak dan 
longkat menghantam wuwungan maka bagian ge¬ 
dung itu hancur disambar longkat. 

"Dt> s!” 

Golok Maut berjungkir balik. Dia menjauh, 
melihat Hek-mo-ko dan Yalucang bergerak, me 
ngepung dtin pengawal di bawah akhirnya melihat 
mereka, berteriak-teriak. Dan ketika paiu perwira 
seita panglima juga berloncatan dan melajang na 
ik akhirnya temj at itu penuh dengan orang. 

’Sute, robohkan dia. Bantu akui” 

Hek-mo-ko teikejut. Dia sudah melihat ke¬ 
bebalan Golok Maut itu, fcr. karnya yang ringan 
serta enteng mengelak serangan-serangan suheeg- 
nya, diburu namun tetap saja sufcengnya gagal, 
biasanya suhengnya iiu jarang meminta bantuun 
kalau tidak tcijaksa, tanda tetapa Colok Maut 
mi in kari h’.Vi.n stn Laier.jrn t';n I ctU-teluI li¬ 
hai. h aka melihat para jciv.ira serta yfcng l&Ii.- 
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lain mau maju membaniu sementara suhengn a su 
dah berteriak padanya maka Hek-mo-ko mengi¬ 
baskan lengan d -.n akhirnya para perwira atau 
panglima terdorong, disuruh mundur dan kakek 
beimuka hitam itu kini herkelebat. Hck - mo-ko 
melihat tongkat stihcngnya yang putus, terkejut 
dan membentak melepas pukulan jarak jauhnya. 
Pan ketika di sana Pck-mo-ko juga menggerak¬ 
kan tangan dan tongkat serta pukulan jarak jauh 
menghantam Golok Maut dari tiga penjuru tiba-* 
tiba Polok Maut mendengus dan terpaksa menang 
kis. 

”Dcs des- dess!” 

Hek-mo-ko dan suhengnya terpekik. Dike¬ 
royok dua begitu tetap saja sepasang kakek iblis 
ini tergetar, mereka terpental dan Hck-mo-ko ler 
kejut, berjungkir balik dan berseru keras. Lawan, 
yang tadi menangkis pukulannya piga tampak ter 
huyung, meskipun jelas masih lebili kuat. Dan ke 
tika dia melayang tuiun dan Yalucang, kakek ling 
gi besar juga terkejut dan terbelalak matanya tiba- 
tiba Hek-mo-ko dan Pek-mo ko sudah menerjang 
kembali, Hek mo-ko mencabut senjatanya pula se 
batang tongkat hitam, yang ujungnya ada rantai, 
t an ketika rantai itu bersiutan pula dan dua ka 
kek iblis itu berteriak dan melengking-lengking mi 
ku semua orang akhirnya mundur karena tak kuat 
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menahan deru angin pukulan, melihat Hek-mo-ko 
dan Pek-mo-ko menyerang lawannya dan ecpat 
seria bertubi-tubi suheng dan suie iiu menggerak¬ 
kan senjala mereka. Kini, Pek-mo-ko meniup te¬ 
lapak tangannya dan tiba-tiba mengucap mantra 
luliim keluarlah uap di telapak kakek i lu, kian Ia 
ma kian banyak dan akhirnya orang terbatuk men 
cium bau sangit, mundur dan kian menjauhi per¬ 
tempuran dengan muka beiobalt. Asap hitam yang 
dikeluarkan Pek-mo-ko ilu seperti bau tulang di¬ 
bakar, busuk dan memualkan perut. Dan ketika 
bcbeiapa di antaranya mulai muntah - muntah 
dan semacam bentakan sihir dilakukan kakek ilu 
untuk mempengaruhi lawannya akhirnya Yalucang 
memerintahkan agar para perwira alau panglima 
meloncat turun, menjaga di bawah. 

"Turun, kalian urr.ua turun. Awas Pck-mo 
ko mengeluarkan Hoat-kul-kang (Tenaga Tulang 
Sihir ) I” 

Semua terkejut. Tanpa diperintah lagi tiba- 
tiba semua orang berloncatan turun, yang muntah 
muntah keburu terguling di atas genteng, mengge¬ 
linding dan jatuh ke bawah. Untunglah, lak lerlu- 
ka dan yang lain cepat menolong. Dan ketika per 
tempuran di alas kian seru dan semua perwira a- 
tau panglima mengepung di bawah maka Hek-mo 
ko dan Pek-mo-ko memperhebat setangan mereka 
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dan ilmu hitam pun ikut bekerja. 

"Robohlah, kau tak dapgt menghadapi kami. 
Golok Maut. Lihat naga atau harimau ini menge 
jar-ngejar dirimu... ..ssh-koakl" naga atau harimau 
jejadian muncul, keluar dari telapak tangan Pek 
mo-ko namun Golok Maut mengibas, membentak 
dan terdengar ledakan nyaring ketika naga atau Ha 
rimau jejadian itu lenyap, diserang lagi namun dua 
tiga kali pengaruh sihir tak mempengaruhi si ©o 
lok Maut itu. Nyatalah, kekuatan batinnya sudah 
tinggi dan segala ilmu hitam lawannya lak mem¬ 
pan, Pek-mo-ko melotot dan marah sekuli Dan 
ketika Hek-mo-ko juga membantu dan membentak 
mengeluarkan sihirnya mendadak Golok Maut mc 
lakukan tamparan dan eaap hitam di ungan Hek- 
mo-ko hancur. 

"Desai** 

Kejadian ilu cukup bagi Mek-mo-ko. Iblis 
muka hitam ini maklum-bahwa ilmu hitamnya tak 
mempan, tadi membalik dan dia harus melempar 
tubuh bergulingan. Dan ketika kakek itu meleng¬ 
king nyaring dan Yalucang tampak menggosok-go 
•ok tangan tanda tak sabar Tnaku Hek-mo-ko sl 
d ah meloncat bangun dan berseru marah, meleng 
king dan tDDgkat-rantainya dipencet Menyambar 
lah kemudian puluh*n paku - paku halus ke arah 
Golok Maut, bukan jftrum halus namun bshaya- 
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nya sama saja. Sekar&Dg Hek-mo-ko jaga merasa 
periu dibamu aro-gi ( senjala gelap ), kewalahan 
menghadapi lawannya itu dan Golok Maui mendo 
ngus. Dan Lelika paku-paku iiu berhamburan me 
nyambar dirinya dan Hek-rno-ko masih meloncat 
dengan salu pukulan Hek-see-kang ( Tangan Pa¬ 
sir hitam ) maka Pek-mo-ko juga berseru meleng 
kmg dengan ayunan tongkat buntungnya, ditam¬ 
bah lagi dengan pukulan tangan kiri dengan tam¬ 
paran Pek sce-kang. 

"Klap-descrakl" 

Dua orang itu menjerii. Golok Maut, yang 
marah dan berkeiebal cepat tiba-tiba menggerak¬ 
kan tangan ke belakang. Sinar atau cahaya menyi 
laukan itu berkelebat dan tampaklah sinar pan¬ 
jang yang melengkung mirip sabit, merontokkan 
semua p^ku paku halus dan liba-tiba bergerak ke 
leher Hek-mo ko dan Pek-mo-ko. Geraknya luar 
biasa cepat dan Hek-mo-ko maupun Pek-mo-ko 
terperanjat. Mereka itu raenangkii dan Pek-mo- 
ko lupa pada pengalaman pertama, menggerakkan 
tongkat buntungnya namun apa lacur tongkat bun 
tuDgnya iiu malah terbabat. Sebuah golok, yang 
tajam menyilaukan tiba-tiba memapas tongkatnya 
itu. Dan ketika tongkat terasa ringan karena su¬ 
dah putus selengahnya lagi maka sinar golok itu 
terus menyambar lehernya dan membabat pula a¬ 
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dik nya. Jadi, dalam sebuah gerakan panjang si Go 
lok Maut telah menyerang mereka berdua, sekali¬ 
gus, tak berhenti setengah jalan dan Pek-mo-ko 
membanting tubuh bergulingan, kaget dan pucat 
dan baru dia sadar bahwa (jolok Maut memiliki 
senjala istimewa yang luar biasa sekali, dia berte¬ 
riak den memperingatkan Bulenya pula. Dan keti¬ 
ka golok menyambar Hek-mo-ko dan tongkat ran 
tai menangkis namun putus disambar golok maka 
Hek-mo-ko juga melempar tubuh bergulingan ke¬ 
tika sinar maut di tangan Oolak Maut itu masih 
menyambar lehernya juga. 

"Bretir* 

Hek-mo-ko masih kalah cepat. Golok Maut, 
yang menggerakkan senjatanya luar biasa cepat 
ternvala mendapat segumpal kecil duging pundak 
lawannya, yang menjerit dan bergulingan di sana. 
Dan keri k o Hek-mo-ko meloncat bangun dan nge 
ri memandang lawan maka Golok Maui sudah ber 
kelebat dan sinaT menyilaukun itu kembali me¬ 
nyambar-nyambar. 

"Yalucang, lolong!” 

Kakek tinggi besar itu terkejut. Dia melihat 
Hek-mo-ko dikejar dan disambar sinar golok vang 
amat ganas sinarnya menjilauk&n matu dan ka¬ 
kek itu tertegun. Tentu saja dia melihat pundak 
yang sompal dagingnya itu, Hek-mo-ko yang ter~ 
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luka. Tapi bahwa golok masih pulih bersih dan 
sepintas dia melihat betapa golok di tangan si Go 
lok Maut seletes pun tak dikotori darah maka ka 
kek tinggi besar ini lerlegun dan menjublak, belum 
mengerti benar kenapa bisa begitu. Tapi ketika 
Hck-mo-ko bergulingan mengelak sana-sini dan 
kembali inendapal sebuab bacokan maka Yalucang 
kaget dan mengerti, cepat membantu dan tiba-tiba 
menggereng. 

"Golok penghisap darah!” dan begitu kakek 
ini menerjang dan menolong temannya maka sepa 
Bang roda-gcrgaji sudah menyambar si Golok M a 
ut, digenggam di kedua tangannya dan Golok Ma 
ut terkejut. Waktu itu dia sedang mengejar si ; 
bUs hitam, mendengar angin berkesiur dan cepat 
ia mengolak, tak berani menerima karena dari a- 
ngin sambaran itu ia tahu betapa dahsyatnya to- 
naga si penyambar. Benar saja, genteng hancur be 
rantakan ketika ditimpa roda-gergaji, yang dah- 
iyat menghantam ke bawah. Dan ketika H.k mo- 
ko bangun meloncat terhuyung dan Yalucang bu 
dah menggeram membentak lawannya maka roda 
gergaji sudah menghantam lagi dan Pek-mo-ko, 
suheng Hck-n«o-ko pucat di tempat, melihat ute 
nya terluka dan ia tadi tak sempat menolong. Ia 
sendiri sedang bergulingan saat itv, roenyt- aum¬ 
kan diri. Stdar menyilaukan dari golok maut itu 
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benar-benar berbahaya sekali, benar-benar maut! 
Dan ketika ia melompat banguu dan Hek-tno-ko 
mengeluh dengan lukanya mendadak di iana ter¬ 
dengar suara ”cring-crang s * dan Yalucang, rekan 
mereka itu berteriak membanting tubuh, roda-ger 
gajinya terpapas sebagian dan kakek tinggi besar 
itu berseru keias. Ia tadi menyerang namun Golok 
Maut membalas. Dan begitu sinar menyilaukan i- 
tu berkelebat dan ia menangki6 tiba-tiba satu da¬ 
ri sepasang roda-gergajinya rompak 

n Mo-ko, tolong..I" 

Dua kakek iblis itu berkelebat. Kalau Yalu¬ 
cang sudah u inta tolong memang dapat dimak¬ 
lumi. Mereka 'endiri sudah merasakan betapa he¬ 
bat dan lutis' b asanya si Golok Maut ini, teruta¬ 
ma golok mautnya di tangan itu, yang hanyu me 
rupakan kilat nieuyambcr-nyambar dan tajamnya 
melebihi pisau cukurl Dan begitu mereka berge¬ 
rak dan Golok Maut dibokong terpaksa ielak» ber 
caping stu membalik menangkis, dielak dan segera 
Yalucang mermki-maki. Kakek tinggi besar itu »u 
dah melompat bangun dan mukanya merah pa¬ 
dam, menyerang dan mengeroyok fi Golok Maui. 
Dan ketika meieka bertiga bergerak silih berganti 
serang-menyerang dan Golok Maut membilas a- 
tau menerima semangan mereka maka di atas wu¬ 
wungan itu empat tubuh berkelebat.*a deng&c luar 





biasa cepatnya, tak dapat diikuti mata lagi dan 
baru kali ini Golok Maut menghadapi lawan teng 
guh. 

Biasanya, kalau dia sudah mencabut golok¬ 
nya dan sinar menyilaukan berkelebat maka roboh 
lah lawannya, seperti yang sudah kita lihat ketika 
dia membunuh orang-orang Hek-liong-p&ng, bah 
kan ketuanya sendiri, Coa Hing Kok Tapi bahwa 
sekarang dia hanya dapat melukai Hek-mo-ko se 
mentara yang lain dapat membalas atau menge¬ 
lak serangannya terbuktilah bahwa liga tokoh ista 
na ini memang cukup luar biasa. Mereka memi¬ 
liki gerakan cepat dan masing-masing memang li 
hai. Hek- mo-ko sendiri meskipun sudah dikejar 
ternyata tnampu mengelak, hanya mendapat dua 
luka itu dan selanjutnya kakek iblis ini dap«.t me 
layani kembali, mengeroyok bersama suheng dan 
rekannya, Yalucang yang kini tak berani lagi me¬ 
nangkis golok secara berdepan. Takut sematanya 
bakal rompal atau putus, padahal roda di tangan 
n ya itu adalah senjata yang terbuai dari bahan pi 
lihan, mampu menerima bacokan pedang setajam 
apa pun. Tapi bahwa senjatanya itu rusak diba¬ 
bat Golok Maut dan tentu saja ia harus berhati- 
hati ignr tidak kehilangan senjata maka tiga ka¬ 
kek ibns ini bergerak silih berganti untuk menye¬ 
rang dari tempat yang berbeda-beda, mengelilingi 
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Golok Maut lapi lawan dapat mengimbangi. Ka¬ 
get dan terbelalaklah mereka bertiga. Biasanya, sa 
tu dari mereka maju siapa pun dapat dirobohkan. 
Apalagi bertiga. Tapi bahwa Golok Maut mi da 
pai berlahan dan mereka bahkan harus berhau-na 
ti menghadapi seujata di tangan lawan akhirnya 
Pek-mo-ko maupun lainnya marah bukan main, 
tak tahu bahwa Golok Maut pun juga marah se¬ 
perti mereka. Golok maut di tangannya belum 
mendapat korban lagi dan tokoh bercaping Uu 
menggeram. Dan ketika satu saat Hek-mo-ko me 
lancarkan Hek-see-kang dao Pek-mo-ko mengge¬ 
rakkan sisa tongkat buntungnya maka kakek Ya 
lucang tiba-tiba melepas roda-gergajinya meughan 
tam kepala si Golok Maut. 

”Siut-wir-dcBsr 

Golok Maut terhuyung. Roda yang dilepas 
Yalucang mengenai pundaknya, tongkat buntung 
menyambar lewat dan Hck-see-kang menyerempet 
tubuhnya. Dia tak sempat menangkis semuanya i- 
tu karena setangan lawan dilakukan hampir berba 
reng, dan semuanya tentu saja berbahaya. Dan ke 
tika Golok Maut terhuyung-dan berkilat marah 
maka Yalucang tertawa bergelak menyambar rc^a 
gergajinya kembali. 

"Ha-ha. desak terus, Mo~ko. Lawuc kita ru 
panya lelahi” 
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Mo-ko kakak beradik mengangguk. Mereka 
juga melihat begitu. Golok Maut tampak kendor 
dan lamban, hal yang tentu saja menggirangkan 
taereka dan bertiga mereka menyerang lagi. Dan 
ketika Golok Maut terhuyung sana-sini dan meng 
gigil seolah tik kuat menahan beban maka sebuah 
pukulan dan gebukan mengenai tubuhnya lagi. 

”Plak-dessr 

Golok Maut terpelanting. Hek-mo-ko terta¬ 
wa bergelak oleh hasil pukulannya itu t mendesak 
dan berteriak pada suhengnya agar menekan lebih 
berat. Pengawal di bawah membelalakkan matanya 
dan perwira serta panglima pun tampak tegang. 
Merek3 menyaksikan pertandingan di aths itu. Dan 
ketika satu saat Golok Maut kembali teipelanting 
dan terguling di atas genteng maka Hek-mo-ko 
berseru menubruk lawannya (lu. 

"Heh-heh. sekarang kau roboh. Golok Ma¬ 
ut Mampuslah l’* 

Golok Maut mengeluarkan pandangan aneh. 
Hek-mo-ko menubruk dan menggerakkan tongkat 
rantainya, yang juga buntung. Tapi ketika iblis 1- 
tu menubruk dan Colok Maut berseru keras men 
dadak dia melejit dan tongkat serta pukulan ta¬ 
ngan kiri dipapak sinar menyilaukan, gerakannya 
cepat sekali dan Hek-mo-ko kaget. Apa yang di¬ 
tunjukkan 'awannya ini bukan lagi gerakan lam¬ 


ban yang kehabisan tenaga melainkan sebuah ge¬ 
rakan cepat yang luar biasa prima, tentu saja dia 
terkejut dan Hek-mo-ko seketika sadar bahwa la 
wan kiranya berpura-pura. Golok Maui, yang tara 
pak kendor dan seolah kehahisan tenaga i lu ter¬ 
nyata memancing mereka, agar mereka lengah. Dan 
begitu golok menyambar dan tongkat serta pukul¬ 
an disambut senjata menyilaukan itu tiba -tiba Hek 
mo - ko berteriak keras menyadai i bahaya, lak 
mungkin harus menangkis karena sudah terbukti 
berkali-kali bahwa senjata apa pun bakal putus di 
sambar senjata di tangan si Golok Maut itu. Ma 
ku begitu menyadari bahaya dan lougk.it serta pu 
kulannya disambut sinar menyilaukan mendadak 
Hek-mo-ko berteriak pada suheng dan rekannya 
agar maju membantu, melepas tongkat dan iblis i 
ni menarik pukulannya, hal yang dilakukan de 
ngan muka pucat. Maklum, keadaan berlangsung 
demikian cepat dan dia ragu apakah perbuatannya 
itu berhasil. Dan ketika benar saja tongkat dipa¬ 
pas buntung dan pukulan Hek mo ko tak dapat 
ditarik sepenuhnya maka sinar menyilaukan itu ma 
sih membabat tangannya dan Hek-mo ko n *utmn 
ting tubuh bergulingan ketika lima jarinya putGf, 
dipapas senjata di tangan si Golok Maut itu. 

^Augh-cras!" 

Lima jari beterbangan di a*u\ genteng, mm 
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lok Maut,.yang untuk pertama kali mendapat kor 
ban liha-liba tersenyum puas. Lima jari Hek-mo 
ko yang bergelindingan di atas genteng akhirnya 
jatuh ke tanah, mengejutkan para perwira dan pe 
ngawal yang tersentak. Hek-mo-ko sendiri menje¬ 
rit dan melempar tubuh bergulingan, menyentak su 
hengnya dan Yalucang. Kejadian itu berlangsung 
luar biasa cepal dan dua orang ini tertegun. Tapi 
ketika Golok Maut tersenyum puas dan mereka 
berkelebat ke depan tiba-tiba Pek-mo-ko melepas 
tongkatnya kc punggung Golok Maut, menyambar 
tanpa suara dan saat itu juga kakek tinggi besar 
Yalucang juga melepas sepasang rodanya. Dua o- 
rang ini masih menggerakkan kedua lengannya 
menghantam punggung, melakukan pukulan jarak 
jauh, menutupi suara tongkat dan roda yang ber¬ 
gerak di bawah. Dan karena Golok Maut masih 
tersenyum gembira oleh basil pertamanya dan ku 
rang waspada terhadap semua serangan mi maka 
yang didengar hanyalah dua pukulan jarak jauh 
yang dilancarkan lawan, membalik dan menggerak 
kan tangan kiri. Tapi begitu pukulan beradu dan 
tongkat serta rodjj kini menyambar pciutnya maka 
Golok Maut tampak terkejut ketika melihat tiga 
senjata itu, yang tadi menyambar punggung. 

■‘Des-des-dessl** 

Oolok Maut terlempar. Pukulan Yalucang 
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dan Pek-mo-ko berhasil ditangkis, tapi tongkat 
dan roda yang menghantam perutnya tiba - tiba 
membuat si Golok Maut ingin muntah, cepal me¬ 
ngerahkan sinkangnya dan dia terbanting berguling 
an di atas genteng. Saat itu Yalucang menggeram 
dan berkelebat mengejar, ilmu Hwee-kang. Sein 
bur&n Api tiba-tiba dikeluarkan. Kakek tinggi be¬ 
sar itu marah karena Golok Maui masih dapat 
bertahan dari semua serangan mereka. Maka begt 
tu Pek-mo-ko melengking tinggi dan sudah menge 
jar lawannya dia pun tiba-tiha membuka mulut 
nya dan segumpal lidah api menyembur dari mu¬ 
lut kakek tinggi besar ini. 

"WushhP 

Api itu sendiri mendahului si kakek tinggi 
besar Yalucang. Di sebelah kirinya menyambar pu 
la bayangan Pek-mo-ko yang melepas pukulan ja 
rak jauh. Golok Maut sedang bergulingan dan len 
lu saja tak dapat mengelak Dun ketika pukulan 
serta semburan api menghanram tubuhnya dau pa 
kaiannya terjilat hangus tiba tiba si GoI<;k Maut 
berteriak tertahan karena terbakar. 

"Aih-blukr 

Golok Maut terbanting di tanah. Paiam kc 
tinggian begitu rupa diserang dan didesak lawan 
memang sulit baginya untuk menghi idar Hamam 
an tongkat dan roda gergaji diam - diam melukai 
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perutnya, itu'ah yang menyebabkan Golok Maui 
merintih dan menahan sakjt Betapapun, Pek mo- 
ko dan Yalucang a lalah tokoh tokoh berkepandai 
an tinggi yang smkangnya sudah hebat. Serangan 
curang dengan roda dan tongkat ladi tak diduga, 
mereka menyembunyikan dua serangan ilu dingin 
pukulan jarak jauh Maka begitu Yalucang menge 
luarkan ilmu Apinya dan kini pakaiannya terba 
kar muka Golok Maut panik menggilas tanah, 
bergulingan memadamkan api namun dia lupa bah 
wsi saat Jlu dia berada di bawah. Para perwira 
dan panglima sudah lama menantinya di situ, Ma 
ka begi'u dia terbanting ke tanah dan bergulingan 
memadamkan api maka para perwira dan pangli 
roa berkelebat menggerakkan senjata mereka. 

“Bunuh Golok Maui.!“ 

Pedang dan tombak seria panah beihambur 
an menuju tubuh si Golok Maut. Lelaki bercaping 
ini kaget dan sadar, tiba-tiba mengeluarkan seru 
an keras dan meloncat bangun. Api tinggal sedt- 
kii saja membakar pundaknya, lak dihiraukan dan 
menyambui hujan senjata ilu. Dbd ketika dia rnem 
bentak dan menggerakkan tangan ke kiri kanan 
tiba-tiba hujan senjata bertemu cahaya menyilau¬ 
kan ntuuun di saat itu pula Pek-mo-ko dan Ya¬ 
lucang melayang turun, membohong dan bela 
kang. 
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"Crak -des-dessH 

Pura perwira dan panglima terpekik S'.nivua 
mereka putus dibabai si Golok Maut vuig mene¬ 
rima juga liujan senjata mereka rici .d dan mera 
balik karena Golok Maui lelah melindungi J mva 
dengan sinkang. Tapi begitu mereka icrlr'ugjr dan 
tujuh di antaranya mengaduh iduh kar nu tangan 
atau kaki mereka dibacok jiuluv maka Golok Ma 
ut sendiri terpelanting mendapat bo ongati curang 
di belakang, tembus kekebalannya oleh pukulan 
Yalucang dan Pek-mo-ko, yang tadi menghantam 
dengan sepenuh bagian. Dan ketika Yalucang ter¬ 
tawa menggeram dan menyemburkan lagi Imu A- 
pinya maka Gotok Maut kembali terbakar dan 
bergulingan menggigit bibir, memadamkan api ua- 
mun para pengawal dan lain-lain kini bergerak me 
nyerang. membentak dan kembali liujan tombak a 
tau pedang menyambar tubuhnya. Pek-mo-ko dan 
Yalucang menunggangi dengan serangan-serangan 
curang mereka, membiarkan Golok Maut memba¬ 
bat pengawal rapi dengan leluasa pukulan mereka 
mengenai lawnn. Tentu saja hal ilu meiepotkan 
Golok Maui. Uan ketika tokoh in» mengeluh dan 
merintih seita kebingungan memadamkan api ma ¬ 
ka sebuah pukrlin Pek-mo-ko akhirnya mendarat 
lagi di punggungnya. 

"Dessl" 
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GoIok Maut terguncang pukulan berat. Ban 
jlr darah sudah terjadi d» situ, sinar atau cahaya 
menyilaukan di tangannya sudah menghirup darah 
puluhan pengawal juga perwira dan seorang pang 
lima, yang buntung kedua kakinya dibabat golok 
maui yang tetap pul ; H bersih itu, sedikit pun lak 
bernoda darah Maklum begitu darah melekat ti¬ 
ba-tiba golok mau: itu mertghisap, seakan lintah a 
tau besi sembrani Tampak semacam kepulan uap 
pulih membayang di lubuh golok itu, yang me- 
nyambar-nyamiRii dan dapat dilihat si kakek ting 
gi besar Ya'ai_ang, vang sejak tadi tertegun dan 
f'sgen olel g slok maut itu, yang disebutnya golok 
rcnghisap darah. Dun ketika Golok Maut kembali 
bergulingan lan merintih menerima pukulan Pek 
mo ke iba tiba Hek mo ko, yang sudah memba 
lut lukanya uan berteriak marah nba nba meiun 
cur dan j' as g*nieng dan ikui mengeroyok. 

•Bunuh jahanam ini, suheng. Bunuh!" 

Golok Maut berobah Sekarang dan mana 2 
muncul pasukan pengawal, hiruk pikuk dan semua 
keributan ttu telah mengguncangkan istana Semua 
bergerak dan meruju ke gedung Coa ongya Di si 
r ,ah Golok Maut mengamuk dan membuat ban 
jir darah, ck kurang dari lujuhpuluh orang telah 
terkapar di tanah, ada yang luka berai namun se 
bagian besar man. Mereka tewas oleh berkelebat 


□ya golok maut di tangan laki-laki bercaping «u. 
Dan ketika dan segala penjuru lempar itu telah dl 
kepung dan Golok Maut berkali kali menenma 
hantaman atau pukulan curang dari Pek-mo-ko 
maupun Yalucang akhirnya laki-laki mi sibuk dan 
semakin repot setelah Hek-mo-ko juga datang tnem 
pergunakan tangan kirinya dan meskipun terlnka 
namun iblis muka hitam itu ma>ih duput memba¬ 
hayakan. Hek - mo - ko menggeram dan pan¬ 
dang matanya penuh kebencian. Sama seperti Ya¬ 
lucang atau suhengnya iblis ini metakukao serang 
an dan belakang, mengorbankm) pengawal atau pu 
8ukan dan ’ontu saja dengtin empuk pukulan-pu¬ 
kulannya mendarat di lubuh Gulok Maut itu. Dan 
karena tiga iblis ini benar-benar curang dan mere 
ka tampaknya tak perduli berupa banyak penga¬ 
wal dibantai Golok Maut asal pukulan atau se¬ 
rangan mereka dapat membuai lawan terhuyung a 
tau terbanting akhirhya Golok Maut melengking 
tinggi dan berjungkir balik. Saat itu lak mungkin 
dia menghadapi ke&oyokan demikian b»nyak o- 
rang. Pengawal yang roboh segera digantikan pe¬ 
ngawal yang lain, tewas satu maju sepuluh, tewas 
sepuluh maju seratasi Dan karena Pek-mo-ko sc» 
ia Yuluca.iig atau Hek-mo-kn semakin hcbai me¬ 
lepas pukulun akhirnya Golok Maui b^rjurgkir ba 
l|k tinggi di udara, membabat seria menghindari 
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serangan :• angan liga orang lawan utamanya itu. 
Mi reka jauh lebih berbahaya dibanding pengawal. 
Din begitu ciut berjungkir balik dan bebas dari sc 
«sua serangan riba- tiba Golok. Maut meneruskan 
gciaka.ur menuju genteng, berkelebat dan sudah 
bcrjumpuliUn ds s«tu. Dan ketika lawan terkejut 
dan leuegtm meiihai gerakannya tiba tiba Golok 
Maut n d arikan diri. 

"Pck jno-ko, biar lain kali saja aku dalang. 
Kutitipkan nyawa kalian beberupa bulan dulul” 

“Kcpaiatr’ Pek-mo-ko marah. "Jangan lari. 
Golok Maui Tunggu■” dan Pek-mo-ko yang su¬ 
dah beri c bal dan berjungkir batik ke atas gen¬ 
teng a*lilinya rflikmi sutenya dan juga si kakek 
tinggi bcSa Yaluumg, lentu saja lak mau membi¬ 
arkan lawan melarikan diri selelah membunuh-bu 
r.uhi begitu banyak orang. Golok Maui lelah me¬ 
nyebut mi-ut dan mereka tak menduga bahwa Go 
lok Maui akan melarikan din lewat atas, segera 
membentak menyu.uh pasukan panah melepas pa¬ 
nah meieka dan segera berhamburan ratusan pa¬ 
nah ke a'as genteng. Golok Maut menangkis na¬ 
mun L betapa panah menancap di tubuhnya. Kira 
ny*>. luka di perut sudah mengurangi kekuatan 
Golok Maui mi dan sinkangnya tak cukup melin- 
•lui ‘i tubuh Itulah sebabnya kenapa dia buru-bu 
r»i d a n dtri, kiranya sudah mengukur bahwa 
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dengan adanya tiga lawan tangguh di situ tak 
mungkin dia menang. Yulucang dan Pek-mo-ko li 
cik, mereka mengorbankan pengawal dan membi¬ 
arkan pukulan-pukulan mereka mendarai di tubuh 
nya. Tentu saja kian lama kian bebal dan lama 
lama Golok Maut tni tak tahan. Kalau perutnya 
tidak terluka oleh sambaran roda dan tongkat la- 
di barangkali dia masih dapat bertahan Tapi kali 
ini lain. Dia harus mengobati lukanya itu dulu 
dan tak boleh menghabiskan tenaga. Dan ketika 
tiga batang panah menancap di tubuhnya dan Go 
lok Maut mengeluh tapi tetap meneruskan larinya 
mendadak dia sudah berjungkir balik dan mele¬ 
wati sebuah wuwungan paling tinggi. 

'’Wutr 

Golok Maut lenyap di depan. Laki-laki ber¬ 
caping ini mencuri tempat gelap, mendengar teriak 
an-teriakan dari bawah namun dia sudah mcntiju 
bagian timur istana. Pek-mo-ko dan dua teman¬ 
nya mengejar dan mereka itu dapat membayangi. 
Maklumlah, mereka orang-orang yang berkepan¬ 
daian tinggi dan juga mengenal daerah istana, ti¬ 
dak seperti GoloJk Maut yang baru pertama kali 
itu datang. Dan ketika Golok Maut lerlilial lagi 
dan mereka membentak menyuruh lawannya ber¬ 
henti mendadak Pek-mo-ko dan Yalucang samu- 
sunia mengeluarkan senjata rahasia. 


Golok Maut 3 
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"Robohlah, Golok Maui. Berhenti!" 

Belasan iarum hitam dan pelor baja menyam 
bar Golok Maui Laki-laki itu terpaksa menang 
kis dan berhenti. dia sudah tiba di dekat tembok 
dan siap meloncat. terganggu serangan gelap ini 
dan lentu saja menggeram. Tapi begitu dia me¬ 
nangkis dan meruntuhkan senjata-senjata rahasia i 
ni maka Pck-mo-ko dan Yalucang sudah tiba di 
tempat itu, langsung melepas pukulan jarak jauh. 

"Des-dess!” 

Golok Maui terpelanting, berkurang daya ta 
bannya dan tampaklah bahwa dia lelah* Lawan 
memburu dan Golok Maut bingung, Yalucang ti¬ 
ba tiba mengeluarkan bentakannsa dan Semburan 
Api dari mulutnya menyambar, dielak tapi Pek- 
tno-kn melepas Pek-see-kang. Dan ketika dia ter 
banting dan terguling-guling laci maka Golok Ma 
ut memaki dan meloncat berjungkir balik, masih 
bisa melarikan diri. 

"Mo-ko, dan kau kakek keparat. Terimalah 
■ ni wul-wut!"* belasan batu kecil ditendang si 
Golok Maut, merupakan senjata - senjata rahasia 
\ang aneh d. s n menyambar Mo-ko maupun te¬ 
mannya, ditangkis namun Golok Maut sudah hing 
gap di tembok. Memang serangan itu hanya un¬ 
tuk memberi kesempatan padanya menyingkir, ber 
kelebat dan berjungkir balik ke tembok itu. Tapi 


baru dia menginjakkan kakinya di sini sekonynng 
k rnyong Hck-rao-ko muncul dan melontar sebu 
ah jaring, 

"Jri!" 

Golok Maui terkejut. Saat itu dia mau me¬ 
layang turun, siap kabur. Kakinya tiba-tiba terji- 
rat dun sebuah jaring penuh mata kaitan menggu 
bat kakinya, tak ayal laki-laki ini terbelalak dan 
kaget. Dan ketika dia membungkuk dan memba 
eok jaring ilu maka llek-mo-kt» berseru keras dan 
jaring-jaring lain sudah dilontarkan berturut-turut 
oleh para perwira yang bersiap di buwah. 

"Ha-ha, terperangkap kau. Golok Maut. Ro 
fcohlah!" 

Golok Maut kaget sekali. Di atas te kepalanya 
tiba-tiba bertaburan belasan jaiing yang kuat duri 
baja, kaitannya seperti pancing dun siapa terjebak 
bakal luka-luka kulitnya. Dan ketika dia memben 
tak dan mengelak atau membacok putus jaring ja 
nng itu maka Pek-mo-ko dan Yalucang sudaa 
kembali tiba di situ dan melontar jaring puja. 

"Ha ha, benar. Golok Maut* Kau robohlah!" 

Golok Maut sibuk. Di atas tembok ia jadi 
kelabakan. menangkis dan membabat semua ja 
nng itu. bahkan jaring yang dilontar oleh Pck 
mo-ko dan temannya pula. $i kakek tinggi be-.ar 
Yalucang. Laii ketika ia membentuk dan marah 
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bukan main mendadak tanpa disangka tembok 
yang diinjak runtuh, merekah dan dari kiri serta 
kanan menyambar tombak-tombak rahasia yang di 
pasang dari dalam. Kiranya dia menginjak sebuah 
tembok rahasia yang penuh jebakan, tembok yang 
berhubungan dengan kamar Coa-ongyal Dan per¬ 
sis dia berjungkir balik dan turun ke bawah maka 
sesosok bayangan muncul samar - samar memberi 
perintah, hal yang menguntungkan Golok Maut, 

” Mo-ko, tangkap hidup-hidup si Golok Ma 
ut itu. Jangan buouh!" 

Dan ketika Mo - ko dan yang lain terkejut 
dan heran maka suara itu berseru kembali, "Bawa 
dia ke Ui-tien (Gedung Kuning), giring dan tang 
kap di sanal” dan ketika Mo-ko terbahak dan gi 
rang berseru keras uba-tiba bersama rekannya dia 
membentak, 

”Nah, ongya minta kau ditangkap hidup-hi¬ 
dup. Golok Maut. Menyerahlah kalau tak ingin di 
tangkap seperti monyet!” 

”Hm!” Golok Maut tiba-tiba bangkit sema¬ 
ngatnya. ”Dia itu Coa-ongya? Anjing yang mem¬ 
beri makan kalian setiap hari?” 

"Keparat, jaga mulutmu, Golok Maut. Kau 
manusia tak tahu diri yang tak mengenal keadaan 

.sial!'' dan Mo-ko yang membentak serta me 

nyuruh yang lain menyerang lagi lalu mengepung 
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dan memaksa Golok Maut menuju kc timur pa¬ 
gar, memerintah pengawal atau perwira agar tidak 
berada di situ. Jadi memberi tempat kosong bagi 
Golok Maui untuk berlari ke sini, menghindar dan 
sibuk menangkis serangan dari kiri dan kjnan ser 
ta depan, hal yang membuat Golok Maut menge¬ 
rutkan kening dan tentu saja curiga. Coa - ongya 
telah memberi perintah agar dia digiring ke Ge^- 
dung Kuning, tempat yang belum dikenal tapi pas 
ti ada apa-apa di sana, jelas perangkap. Dan ke¬ 
tika jaring serta pukulan-pukulan Mo-ko juga ki 
an mendesak dan Golok Maut tak mau ke bagian 
yang kosong mendadak laki laki ini merogoh se¬ 
suatu di kantung bajunya. Dan begitu dia menca 
but serta melempar beberapa benda hitam maka 
meledaklah empat buah granat di tempat itu. 

’Hei,.dar-dar-dar!” 

Mo-ko dan kakek tinggi besar Yalucang ber 
jungkir balik Mereka itu tak menyangka si Go¬ 
lok Mapt memiliki alat peledak, para pengawal 
dan perwira yang tak menduga itu segera menjerit 
berpclantingan. Mereka roboh dan sembilan di an 
taranya tewas, langsung menjadi korban. Dan ke 
lika keadaan menjadi panik dan juga gelap maka 
Golok Maut melempar lagi beberapa buah granat 
tangannya, menendang batu atau apa saja untuk 
memadamkan pula lampu-lampu di situ. Tak ayal 
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keadaan menjadi gelap gulita dan kacau, para pe¬ 
ngawal berteriak-teriak oan Mo-ko serta kakek Ya 
'lucang juga tak berani mendekati Golok Maut. 
Mereka memaki-maki dan mengumpat tak keruan, 
marah bukan main. Dan ketika semuanya diben¬ 
tak agar memasang lagi lampu-lampu di situ ter- 
tryata Golok Maut sudah menghilang dan entah ke 
mana. 

"Bangsat, kau licik dan pengecut. Golok Ma 
ui. Kau keparat jahanam!” 

1 , Namun Golok Maut tak memberi jawaban, 
©i dalam kekacauan dan kekalutan tadi Golok 
Maut iiu telah pergi. Granat tangannya, yang ba¬ 
tu pertama kali itu digunakan dan terpaksa dilem 
parkan ternyata menyelamatkannya, Pek - mo-ko 
dan sutenya mengumpat caci dan segera berputar, 
bahkan berkelebat keluar kota. Tapi ketika Golok 
Maut lak ditemukan lagi dan dua orang ini me¬ 
maki-maki maka Yalucang berkelebat di situ dan 
berkata bahwa mereka dipanggil Coa-ongya. 

”Kiia bertiga diminta dulang. Harap kalian 
kembali 1" 

Mo-ko kakak beradik saling pandang. Mere 
ka tahu apa yang akan diterima, tentu kemarahan 
majikan. Dan ketika benar saja di sana Coa-ong¬ 
ya jnemaki dan mengutuk mereka maka pangeran 
itu marah-marah membodoh-bodohkan mereka. 


"Lihat, apa jad n a semua ini 0 Apa gunanya 
kalian melindungi istana? Hampir Guaratus orang 
Juka dan tewas, Mo-ko. Dan kalian tak dapat me 
nangkap satu orang saja! Bagaimana tanggung ja 
wab kalian dengan semuanya ini? Apa yang haru» 
kukatakan pada sri baginda?" 

"Maaf,” Pek-mo-ko menunduk. "Hamba me 
ligaku salah, ongya. Tapi Golok Maut itu curang 
dan licik. Dia kabur meledakkan granat." 

"Dan hamba kehilangan lima jari hamba, ong 
ya. Hamba bersumpah akan mencari dan membu 
nuh si Golok Maut itu!” 

"Omong kosong! Bertiga kalian tak mampu, 
Hck-mo-ko. Bagaimana akan menangkap dan mem 
bunuh lawan kalian itu? Kalau kalian dapat meng 
giring dan mendesaknya ke Gedung Kuning tentu 
aku sendiri dapat menangkap. Tapi kalian gagal. 
Kalian tak berpikir dan memaksa aku memberi 
perintah. Kalian bodoh dan tolol. Tenaga kalian 
sungguh tak dapat diharapkan!"’ dan ketika pang® 
ran marah - marah dan akhirnya dipanggil kais n 
maka ganti pangeran itu mendapat teguran. 

"Siapa itu Golok Maut? Kenapa mencari¬ 
mu?" 

"Maaf,” pangeran Coa tertegun. ”Aku tajt 
mengerti, kanda kaisar. Tapi katanya dia akan 
membunuh-bunubi sumua orang ber-she Coa dan 
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Ci. Aku tak tahu siapa Golok Maut ini kecia 
dia tentu orang gila!* 5 t? 

’‘Dan empat pembantumu, ke mana vang se 

01 ang?’’ 

Pangeran terkejut. ”Tiat Kak kusuruh men¬ 
tari Golok Maut ini, kanda kaisar. Tapi belum a 
ph-apa ternyata orang gila itu datang!” 

' _ AAN 


( Bersambung jilid IV. ) 








*? f Hak cipta dari cerita ini sepenuhnya 
I L berada di tangan pengarang, di bawah 
1 lindurgun Undaug - Undang. Dilarang 
mengutip / menyalin / menggubah tanpa 
ijin tertulis dan pengarang. 
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CETAKAN PERTAMA 
E P DH! ANANDA — SOLO 1967 


=0= 'GOLOK MAUT' =0- 
Karya Batara 
Jilid IV 


"KALAU begitu ada sesuatu antara dirimu 
dengan orang ini. Hm. apa yang pernah kaulaku 
kau. adik pangeran’ Kau pernah menyakiti sesco 
rang? Kau pernah berbual salah?" 

"Tidak." G»a - ongya menggeleng, herobah 
mukanya. *'Aku lak merasa melakukan sesuatu, 
kanda kaisar. Tapi kalau Golok Maut ini tertang 
kap tentu aku akan tahu apa yang sesungguhnya 
terjadi'" 

"Hm, kau harus bertanggung jawab dengan 
semua keamanan di sini. Aku tak mau Golok Ma 
ttl itu mengacau lagi. Bisakah kau menjamin o- 
Kuig itu lak membuat onar lagi?” 

"Akan kuusalmkan, kanda kaisar. Dan ha¬ 
rap maaf!" pangeran itu merah mukauya. pergi 
dini kaisar berkerut kening. Golok Maut menjadi 
tokoh misterius yang kini mengganggu benak kai 
*ar pula. Baru sekali ini istana didatangi orang 
y.iug begitu berani, juga lihai. Dan ketika kui-ar 
mengepal i ..u dan adiknya pergi keluar rra'^a *»- 











tana dirundung murung karcia puluhan orang lu 
ka-luka. dun tewas. 


* * 

"Golok Maui, berhenti!” 

Golok Mani tertegun. Belasan orang berke 
Icbai di pagi tlu dan laki - laki ini terkejut. Dia 
terhuyung setelah baru saja semalam dia melolos¬ 
kan diri, kelelahan dan pagi itu mencari lempar 
istirahat. Golok tersembunyi di punggungnya d«&n 
laki-laki ini mendongak. Kim-liong Sian-li, ke 
lu a Kim-hong-pang tiba-tiba muncul, bersama be 
lasan pengiringnya dan masih ditambah pula o s 
Jeh seorang laki - laki muda dan wanita cantik: 
yang terkekeh dan melirik ke arahnya, lirikan ber 
bahaya vang aneh namun harus diakui merang 
sang, penuh dayu berahi dan Golok Maut ini ber 
henti. Dan ketika lawannya berloncatan dan diu 
dikepung maka laki-laki ini mendengus dan me 
mandang laki-laki muda serta wanita cantik itu 
“’Hm, kau. orang she Bliok? Mau apa/” 

”Hi hik.' wanita curitik, di sebelah laki-laki 
muda itu mendahului. ”Knmi datang untuk mem 
bayar hutang. Golok Maut. Dan kebetulan sekait 
jumpa-dertganmu di sini!" 
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”Benai. kau membuat malu aku. Golok Ma 
ul. Dan kini aku ditang bersama Kim-liong-pang* 
cu (ketua Kim-liong-pang)!” laki-laki muda itu. 
yang bukan lain Bhok-kongCJ adanva membentak/ 
Tcmannva itu bukan lain Mao - siao Mo-li dan' 
wanita cantik ini mencabul payungnya, payung ba' 
rii setelah yang lama rusak, diputus atau dibabat 
Golok Maut itu, dalam pertempuran mereka yang 
lalu. Dan ketika Kim-liong Sian li juga memben¬ 
tak dengan seman nyaringnya maka anak buah 
Kim-liong-pang maju menyebar mengelilingi Go¬ 
lok Maut itu. 

"Pembunuh berdarah dingin, aku menuntut 
hutang adikku yang kaubunuh. Menyerahlah dan 
jelaskan kenapa kau membunuh ketua Hek-liong- 
pang!” 

Golok Maut tenang-tenang saja, me 
narik napas dalam. "Tak usah berctiap-cuap. KIm 
liong Sian-li. Kau dan semua orang tahu bahwa 
aku membenci orang-orang shc Coa dan Ci. Ka¬ 
lau kalian ber-she Coa atau Ci tentu sudah ku¬ 
bunuh: ’ 

”Keparat, kau kurang ajar. Golok Maut. 
K*.u lak menghargai nyawa orang. Sekarang ber¬ 
siaplah menerima hukuman atau kau menyerah 
baik-baik!” 

Golok Maut tertawa mengejek. "Kim lioug 
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Sian-li." kalanya dingin. ' Aku lak berniat meng¬ 
hajar kalian sebaiknya nnnggir dan i»hu diti...... 

' Apa katamu?" nereh. ilu melengking Ja¬ 
hanam kau. Golok Maut. Kalau begitu mampus 
luh .singg!" pedang si nenek tiba tiba sudali d.u» 
bui, meluncur dan mendesing menuju ienggr.roK.rn 
Golok Maut. Dan begitu Golok Maut mengelak 
dan diserang lagi tiba-tiba Bhok kongeu dan lain 
lain bergerak, menyerang dan kiri dan kanan dan 
riba-tiba anak buah Kini liong pang ugti rerseiu 
keras. Mereka marah mebhai si Golok Maut mi, 
beberapa lenan mereka sudah dibunuh lanpa aot 
pm, Dan kel ka Golok Maut berkelebat meng- 
hindar dan Bhok kongeu sudah mencabut ikal 
pinrrem mya sementara Mao-siao Mo- li meinben 
lak ineiggeiakkan payungnya maka dua orang i- 
lu sudah menerjang membantu ketua Kim liong- 
panr, bergerak susul menyusul d; n belasan anak 
buah Kim-liong-pang menyerang di belakang. Mo 
reka diperintahkan ketuanya aga tidak menye¬ 
rang dari depan, maklum Golok Maui adalah lo- 
knh yane benar-benar lihai Dan ketika semua¬ 
nya bergerak dan Giluk Maui m.nghmuar nyaka 
laki-laki uu mendengus dan dua jarinya bergerak 
kc sana-sini. 

'Cring-cring!** ■- 

Golok Maut menangkis mempergunakan dua 


jatinya dan terkejutlah anak buah Kim-liong Siftn 
li. Pedang di tangan mereka terpental dan kaki 
si Golok Maui pun bei gerak, membalas. Dan ke¬ 
tika liga dt antara mereka terlempar kena tendang 
un laki laki itu inaka liga orang ini menjciit se¬ 
mentara \ang lain lain membentak marah, maju 
menerjang lagi dan K tm-liong Suin li melengking 
mempercepat putaran pedangnya. Golok Maut a 
khirnya dibuai sibuk dan harus mengelak sana- 
sini. Dan ketika thok-kongcu dan Mao-siao Mo 
h mengerahkan ginkang berkelebatan mengelilingi 
Golok Maut itu maka payung atau ikal pinggang 
mulai mengenai tubuh laki laki ini, lak sempal li 
kelit. 

”Plak-brel!” 


Mao-fiiao Mo-li dan Bhok-kongcu terbela¬ 
lak. Sama seperti dulu mereka melibat senjata 
meteku mental, Golok Maut melindungi dirinya 
dan sinkang laki-laki ilu mampu mementalkan 
semua senjata, kebal Dan ketika pedang di tangan 
Kim-liong-pnngeu atau ketua Kim liong oang 
pun nicnml menusuk tubuh Golok Maui maka 
nGiiek itu melengking penuh kemarahan. 

^Keparat, jahanam kau. Golok Maut. Ku- 
bunuh kaul” 

Colok Maut mendengus. Kalau saja dia ti¬ 
dak melakukan pertempuran di istana barangkali 
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gerakannya lebih hebat lagi. Laki-laki ini sudah 
lelah dan sebenarnya dia ingin memulihkan tena¬ 
ga, betapapun pertandingannya melawan Pek-mo- 
ko dan lain-lain cukup menguras, apalagi mereka 
masih dibantu oleh para perwira alau pengawal, 
meskipun rendah namun cukup mengganggunya ju 
gu. Dan ketika pedang bersama payung atau ikat 
pinggang naik turun menyambar - nyambar maka 
Golok Maut minta agar lawannya minggir. , 

"Sebaiknya kalian peTgi, alau satu dua o- 
rang bakal roboh!" 

"Robohlah! Kau besar mulut. Golok Maut. 
Mampuslah!” pedang di tangan Kim-liong Sian h 
membabat, bergerak dari alas ke bawah dan ne¬ 
nek itu masih melanjutkan dengan pukulan la- 
r.gan kirinya. Dan ketika Golok Maut mengelak 
ramu n Bhok-kongcu tertawa melepas Ang-tok- 
kang tiba-tiba Mao-siao Mo-li juga menggerakkan 
tangan kirinya menghantam Golok Maut itu. , 

8 Flak-des-dessl" 

Golok Maut agak terhuyung. Tiga lawapnya 
terpekik karena lagi-lagi pukulan meieka mergba- 
hk. hinkang yang dikerahkan Golok Maui juasjh 
kuat dan semua pukulan tertolak. Can ketika 
Kim-liong Sian h berteriak marah dan empat a- 
cak murid Kim-liong-pang membentak dari bela¬ 
kang liba-liba Golok Maut berputar dan untuk 
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pertama kalinya dia bersikap keras, menyambut 
dan mencengkeram dan pedang di tangan anak 
murid Kim-ltong-pang itu patah. Dan ketika Go 
lok Maut menggerakkan tangannya dan patahan 
pedang disambilkan ke lawan maka empat orang 
roboh menjerit dan kepungan pun agak longgar. 

"Crep-crep-aduhl “ 

Kim-liong - pangcu membentak. Robohnya 
empat anak muridnya membual nenek itu geram, 
membacok tapi Golok Maut berjungkir balik. Dan 
ketika empat yang lain lagi menyambut tubuhnya 
dan- laki-laki ini menendang maka pedang kemba 
li patak-patah dan empat orang itu pun terlem¬ 
par. 

”Des-des-dess!" 

Kiro-liong Sian-li semakin n.urah. Selama i- 
ni mereka belum dapat merobohkan lawan, kini 
Golok Maut malah merobohkan delapan di anta¬ 
ra mereka. Dan ketika nenek itu membentak dan 
marah menggerakkan pedang maka sekali lagi 
Mao-siao Mo-li dun Bhok-kongcu menyambar, ka 
li ini duri kiri dan kanan. 

"Plak-cret-buk!” 

Mao-siao Mo-li terpekik. Golok Maut mera 
berikan pundaknya namun secepat kilat menyam¬ 
bar payung, membetot dan wanita itu tertarik. 
Dan ketika wanita ini terkejut namun kaki Golok 
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Maui bergerak maka wanita ilu terlempar dan ter 
banting di Janah, payungnya terampas dan dipakai 
untuk menyambut ikat-pinggang Bhok - kc^igcu, 
membentak dan Bhok-kongcu pun terkejut. Ikat- 
pinggangnva melilit dan menggubal payung, disen 
dai dan kagetlah pemuda iiu karena tenaga la 
wan demikian besar, terkesiap namun pedang di 
tangan Kirn liong Sian-li mendesing Pan ketika 
GoV< Maut kiinis meagelak karena pedang menu 
,o matanya maka Bhok-kongcu menendang namun 
Golok Maut hanya tergetar, cepat menarik ikat- 
pinggangnya dan selamatlah senjata di tangan pe¬ 
muda n J, menverang lagj dan kini payung ram¬ 
pasan dipcisunak.m si Golok Maut. Hebat lakl-la 
k» bercapine itu. Karena begitu dia membuka dan 
menutup payung tiba - tiba lawannya kelabakan 
dun sebuah tusukan akhirnya merobohkan lagi se 
orarg nak murid Ktm-liong-pang, menjerit dan 
pavung keirib-iii menyambar ke kiri kanan. Dua 
mund Kim-lio p-pang terlempar ketika payung 
membuka, menggaet dan membanting mereka hing 
P a bergulingan. Dan ketika pavung menutup dan 
Golek Maut membentak maka ikat-pinggung dau 
pedang di tan-^n Kim-liong-pangcu bertemu sen¬ 
jata aueh di tangan laki-laki ilu dan akhirnya dua 
orang u u p n terbanting, 

"Nah.* Golok Maui berdiri te;ak. Kulum 
masih berani macam-macam htgi Kim-liong Siar. 
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li? Siapa ingin dibunuh 0 *’ 

Kim-liong Siar,-li gentar. Setelah berturut- 
turut mereka dirobohkan semua dan pedang atau 
ikat—pinggang terlepas dari tangan meteka maka 
ketua Kim-liong-pang ilu menangis. Nenek ini gu 
sar namun gentar. Golok Maut jelas terlalu lihai 
dan luar biasa, mereka bukan lawannya. Dan ke¬ 
tika Mao-siao Mo li juga tertegun dan mertju 
biak melihat senjatanya dipakai Golok Maut ma¬ 
ka laki-laki itu melemoar payung setelah sebelum 
nya dipatahkan menjadi dua. mendengus dan ti¬ 
dak ada siapa pun >ung herani menghalang jalan 
nya. Laki-laki itu lelah menggerakkan kaki dan 
menibalik. Tapi begitu dia memberi k, m punggung 
nya mendadak Bhok kongcu dan Mao-smo Mo-li 
menggerakkan tangan. 

"Ser-ser!” 

Belasan senjata rahasia menyambal Mac- 
siao Mo-li meluncurkan iuj*jh utrum beracunnya, 
sementara Ehok - kongcu menvarabit tuiuh pelor 
baja. Tapi ketika Golok Maut membentak dan 
mendengar suara senjata-senjata rahasia »m liba- 
liba tanpa menoleh tokoh in» menggerakkan le 
rgan ke belakang, menangkis dan liba-uba tujuh 
pelor serta jarum membalik ke arah tuannya men¬ 
diri. Mao-siao Mo-h terpekik dan coba berkelit, 
gagal dan akhirnya lujuh jarum rahasianya me 
nyambar tubuhnya sendiri. Dan keuka wutiila ilt» 


terpelanting dan mengaduh keeakitan maka Bhok 
ikongcu juga mengalami- nasib serupa karena pe 
jor-pelor bajanya meledak dan menghantam tubuh 
Bya sendiri. 

*’Aduh!" 

S mua orang tertegun Golok Maut maleng- 
gang namun akhirnya berkelebat, lenyap dan ti 
dak perduh lagi pada Bhok-kongcu nuupuii te 
ml „„B yang berteriak kesakitan. Sebatang jarum 
menancap dl pipi Mao-siao Mo-li serrtentara sebu 
ah pe. r bn meledak di jidat Bhok-kongcu kon 
tan keluar "tanduknya" dan menjeru jeritlah dua 
okuhr itu. Dan ketika semuanya terbelalak tapi 
Gotok Maut berkelebat lenyap maka kira liong 
Sian-li tertegun di tempat dan anae murid Kim- 
Uong-pang pun ternganga bengong, dihentak dan 
menolong yang luka luka dan akhirnya k-tua Kim 
liong-pang itu berkelebat lenyap Mao-aao Mo„ 
li dan »hok kongcu akhirnya memaki-maki nenek 
,tu van \ tak perduh pada mereka. Dan ketika se 
rana berkelebat pergi dan dua orang 
pah - nyampah maka Golok Maut sendiri telah 
jauh meninggalkan tempat itu mau mencari t.m- 
pal istirahat. 

Namun sial Baru keluar hutan tiba-tiba meng 

hadang dua lak. lak. menunggang keleda. Mere 

ka tersenyum senyum dan menghadang Golok Ms 
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ut p memenuhi jalan setapak dan bicara mereka 
yang sengau membual Oolok Maut mendongak¬ 
kan mukanya. Dan ketika dia melihat dua laki 
laki berhidung mancung yang kulitnya kehitaman 
maka tahulah dia bahwa dua orang asing meng 
ganggunya di situ. 

”Heh, kau Golok Maut, anak muda? Yang 
baru saja membuat onar di istana?*' 

Golok Maut tertegun, waspada pada kilat¬ 
an mata, yang seperti apk menyambar dan penuh 
kekuatan berpengaruh. ”Kalian si. p t 9 '' dia tak 
menjawab. Kenapa mengganggu orang lewat?” 

"Heh-heh, kami dua bersaudara M indra dan 
Sudra, Golok Maut. Ingin main-main denganmu 
dan melihat kepandaianmu!” 

"Aku tak mengenal kalian, dan ba r argkali 
kalian salah menemukan orang." 

"Ha, kau taktil? Kami telah mendengar per¬ 
tempuranmu dengan Kim - liong Sian-li, Golrk 
Maut, dan kami tahu bahwa kami tak salah mtn 
cari orang. Kiulayaniiah kami.. - 1 .** Mindra. laki- 
laki di sebelah kiri tiba-tiba menggerakkan tangan. 
Tahu-tahu sebuah pukulan menghantam dahsyat 
dan angin pukulannya baru menyambar tiba sete 
lah dekat, hal yang mengejutkan Golok Maut ka 
rena itu landa betapa hebatnya Iweckeh atau te¬ 
naga dalam lawannya. Pukulan macam begini bin 


«anya menghancurkan tulang atau daging sebelum 
orang yang dipukul sadar. Maka cepat mengelak 
dan menggerakkan tangannya tiba-tiba Golok Ma 
u t menangkis. 

"Dukkl” 

Mindra terpental. Laki-laki Thian-lok (India) 
itu berseru kaget, berjungkir balik di alas keledai 
nya namun turun lagi, duduk dengan mata terbe 
falak. Dan ketika terdengar pujian kagum dan Su 
dra. temannya, tampak terkejut maka Mindra me 
layang turun dan menendang keledainya agar men 
jauh. 

"Heh. benar dugaanku. Golok Maut. Kau 
lihai dan luar biasa!" 

"Hm!" Golok Maut tak senang, bersinar-si¬ 
nar. "Aku tak suka mencari permusuhan tanpa se 
bab yang jelas. Mindra. Minggir dan biarkan aku 
melanjutkan perjalananku!” 

"Ha, mana bisa? Aku terlanjur di sini. Go¬ 
lok Maut. Tak mungkin kau melanjutkan peijalan 
anmu kalau kita belum main-main. Asolah, aku 
penasaran!" den Mindra yang berkelebat dan tiba 
■ iba menggerakkan kedua lengannya tiba-tiba me¬ 
lancarkan pukulan lagi dan angin panas menyam 
bar, kedua lengannya bergerak cepat dan tahu 2 da 
lam sekejap saja laki-laki berhioung mancung itu 
telah menyerang tujuhbelas kali, mulai dari kepala 
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sampai ke kaki. Hebat dan cepat dan Oolok Ma 
ut membindar. Lelaki ini berloncatan dan tuiuhbc 
las serangan itu pun luput. Dan ketika Mindra 
membentak dan berseru keras tiba-tiba lelaki itu 
sudah berkelebat dan mengejar lawannya dielak 
lapi p-jvula.i demi pukulan mendesak Golok 
Maut, tak mungkin laki - laki itu mengelak saja 
tanpa menangkis. Dan ketika dua pukulan kemba 
li menyambar dan apa boleh buat Golok Maut 
membentak marah maka empat lengan beradu dan 
Golok Maut kini tergetarl 

"Ha-ha, bagus. Golok Maut. Ayo sekarang 
kita beradu cepat!" Mindra mengerahkan kepan¬ 
daiannya. lenyap berkelebatan cepat dan pukulan 
atau tamparan sudah menyambar - nyambai dai i 
lengan laki-laki ini. Kian lama kian cepat dan j u 
gu kuat, Golok Mauc mcningkis tapi lagi-lagi dia 
tergetar. Dan ketika lawan tertawa bergelak se¬ 
mentara Sudra, laki — laki sulunya tersenyum dan 
memuji berulang-ulang maka pukulan hawa panas 
mulai membakar tempat itu dan daun - daun kc- 
nng pun berkerilik, seakan dipanggang! 

"Hwi-seng-ciang ( Pukulan Bintang Api )!” 
Golok Maut terkejut, berseru tertahan dan lawan 
nva terbahak-bahak. Mindra memperhebat serang 
annys dan Golok Maut pucat. Dia sudah berkali 
kali melakukan pci tempuran tanpa berhenti, kini 
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menchadapi pukulan-pukulan H», seng ciang dan 
I rdasnklah dia oleh pukulan-pukulan ilu Ijan ke. 
“tu w. lamparan lawan meluncur d. atas 
t epalanya tapi Mmdra menekuk kelima jarinya la 
hu abu tangan lak. lak. uu bergerak dan sudah 
mematuk kepala Golok Maut yang dilindungi ca- 
ping. 

'Eress'" Golok Maut lerlempar. Capingnya 
berlubang dan agetlah Golok Maut oleh kelihai¬ 
an lawan. Dari serangan lurus uba - tiba Mmdra 
lelah me-ohabnya menjadi serangan meraaluk. adi 
seperu rsyawah atau patuh garuda, vang menyam 
V». atau menyerang lawan yang idak menduga 
Dan ketika laki-laki ilu berkelebat mengejar dan 
rertawa maka Golok Maut mendesis mengelak sa 
ua sini menangkis tapi keteter karena ilmu pukul 
an lawannya sering berganti rupa, bebentar mema 
tuk tepi sebentar mencengkeram, sekali menampar 
lapi di waktu yang lain mendorong. Dan ketika 
M indra merobah-robah pukulannva tapi tenaga 
Bintang Ap. tetap dipergunakan laki-laki lnd.a .- 
tu maka pundak Golok Maut terpukul lagi dan 
laki laki itu terpelanting. 

-DcMl" , , 

Mindra tertawa-tawa. Dari dua pukulannya 
vane mengenai Golok Maui lak«-luki iiu gembira 
Golok Maut didesak dan apa botdi bual tokoh 
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bercaping ini membentak nyaring. Dan kelika sa¬ 
tu pukulan Hwi seng-ciang kembali menyumbat 
dan pukulan itu siap berobah menjadi jenis pukul 
jii lain liba-tiba sinar menyilaukan berkelebat me 
ngejutkan mata dan Mindra berteriak kaget 

”Cras!” 

Laki-laki itu melempar tubuh beigulingan. 
Golok Maut, yang menggigil dan kelelahan uldi 
pertempuran berkali-kali telah menunjukkan keli- 
hdianuva yang ditakuti orang» mencabul golok di 
punggungnya dan putuslah kuku juri di tangan la 
wannya. Mindra haniMr terbabat buntung dan la¬ 
ki laki Indtu ilu kagel bukan main» berieriak ke¬ 
ra* dan untung menarik cepal langannya ladi 
Dan ketika laki-laki itu meloncat bangun dan G;* 
luk Maui berdiri dengan muka menth maka to 
koh ini berkala dengan golok sudah lenyap di 
punggungnya, 

"Nah, jangan memaksa aku. Mindra. Sekali 
aku mengeluarkan senjata maka jaiang vang da¬ 
pat menyelamatkan diri. Hentikan nuun-main ini 
dan jangan saling mengganggu!" 

Mindra tertegun. Tadi laki - lak» India n u 
melihat bei kelebatnya sinar golok, begitu lerang 
d m menyilaukan mata. Dia kaget karena 'lula^i 
■wntatu ampuh yang bukan kepalan^ tajiimilvu. a- 
i ,*in sambaiannya saja sudah membual bulu ro 
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manya bangun beidiri. Tapi begitu dia tertegun 
dan hilang kagetnya liba - liba orang ini tertawa 
bergel.ik dan mencabut senjatanya, tombak pen 
dek bermata dua, seperti nenggala. 

”Ha-ha, hebat kau. Golok Maut/' kalanva. 
"Tapi juslcru main-main rna semakin memikat di 
riku. Senjatamu luar biasa sekali, barangkali kare 
na itulah kau dijuluki Golok Maut. Baiklah, aku 
belum kapok dan masih ingin melanjutkan- Kalau 
aku kalah biar saudaraku maju membantu-..wut!” 
dan tombak atau nenggala di tangannya yang men 
desing lajatn tiba-tiba bergerak dan laki laki iru 
melompat, berkelebat menverang lawannya dan ki 
m Mindra mengajak pertempuran bersenjata. Go¬ 
lok Maut mengerutkan kening dan mengelak, ma 
rah tapi mengakui kebandelan lawan. Orang-orang 
kang-cuw memang biasa begitu, tak mau sudah 
kalau belum betul-betul dihajar. Maka begitu dia 
mengelak dan nenggala kembali bersiut dan me¬ 
nyambar dirinya liba tiba Golok Maui berseru ke 
as dan mencabut senjatanya itu lagi, golok yang 
h.inya tampak sinarnya saja. 

"CrasP’ 

Ujung nenggala buntung terbabat. Untuk ke 
dua kalinya tokoh India itu dibuat kaget, berseru 
keras dan menyerang lagi, membalik senja»jnva. 
Tapi ketika Golok Maui mendahului dan dua Iga 


kali sinar menyilaukan itu berkelebat di depan 
mata riiaka Mindra menangkis tapi senjatanya lagi 
lagi »" ^enggak 

"Crang-crangi" 

Laki-laki berkulit hitam itu berteriak terta¬ 
han. Setelah sekarang Golok Mnut memperguna¬ 
kan senjatanya tiba-tiba tokoh itu sepuluh kali li 
pat lebih lihai dibanding biasanya. Golok di ta¬ 
ngannya ito hanya tampak berkeredep dan putus¬ 
lah senjatanya, Mindra melompat mundur dan ber 
seru berulang-ulang. Dan ketika Golok Maut kem 
bali berdiri tegak dan senjatanya yang luar biasa 
itu telah lenyap di belakang punggung maka laki- 
fctki India ini mengusap keringat dan terhuyung 
dengan muka pucat. 

"Kau.siluman! Scnjntamu itu senjata silu¬ 

man! Aih, kau mengandalkan keampuhan senjata¬ 
mu untuk mencari kemenangan. Golok Maut. Kau 
carang!” 

"Hm!” laki-laki ini mendengus. "Senjata di 
rergunakan untuk membela diri. Mindra. Biasanya 
kepala yang menjadi tujuanku. Tapi karena kau 
bukan musuhku maka kuperlihatkan pndamu bah 
w j nenggalamu iiu tidak berarti. Pergilah, seka- 
ring kita tak perlu saling mengganggu!" 

* Nanti dulu.” Sudra, lelaki di atas keledai 
tiba-tiba berjungkir balik. "Kau lihai dengan f*>- 
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lok ampuhmu. Golok Maui. Tapi kami ada dua 
orang d» «mi. Biarlah kami lampiaskan penasaran 

kami dan kauhadap» kami berdua.tar!" cambuk 

baja meledak di tangan laki-laki ini, entah dica 
bui dari mana dan M indra berseri girang. Tadi le 
mannya hanya menonton dan tidak bergerak, kini 
turun dan ingin mengeroyok si Golok Maui itu, 
vang ternyata menjadi lihai luar biasa selelah 
mencabul goloknya, senjata yang ampuh itu. Dan 
kelika Sudra sudah menggoyang tubuhnya dan ler 
iawa meleduk-ledakkan cambuk maka Golok M a 
ut tertegun mengerutkan kening. 

"Sudra, aku tak ingin memusuhi kalian, Ka 
Iian orang asing. Kenapa mendepak dan menekan 
ku seperii ini? Kalau aku tak lelah boleh saja ka 
Iran maju lanpa senjata. Sudra. Tapi sekarang ku 
minta kalian mundur dan lain kali saja kita ber 
tanding!” 

"Ha-ha, kepalang jumpa di tempat ini. Go¬ 
lok Maut, Kepalang basah bertemu denganmu, A 
voljh, aku belum merasakan ketajaman golokmu 
dan biar kucicipi....tar-ianT’ cambuk itu meledak 
kembali, semakin nyaring suaranya dan M indra 
mengangguk-angguk. Memang dia terkejut lapi be 
|um kapok, kawannya masih ada di situ dan mc- 
icka dapat maju berbaicng. Dan ketika Golok Ma 
ut menjadi m.uah namun laki laki India itu tak 
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perduli tiba-tiba Sudra sudah menggerakkan cam¬ 
buknya dan senjata panjang itu menyambar Go 
lok Maut, d i kelit tapi cambuk mengejar. Sudra 
i.udah memainkan senjatanya dengan lihai, cam 
buk melingkar dan meleduk ledak. Dan ketika 
Golok Maut terus diburu dan laki-laki itu men. 
bentak gusar maka Mindra, lawan satunya berge¬ 
rak pub, tertawa menggerakkan nenggalanya yane 
buntung dan tokoh India itu masih hebat Diban 
t u cambuk dia menyerang dan menusuk Golok 
Maui Dan ketika Golok Maut dirangsek dan a- 
pa boleh buat harus mengeluarkan senjatanya ma 
ka si m r menyilaukan itu datang Ingi namun neng 
gala dan cambuk menghindar, melejit dan menye¬ 
rang lagi duri arah yang lain dan terkejutlah Go 
lok Maui. Sepasang tokoh India itu sudah menye 
Tangnya dari muka dan helakang. nuilah mulai 
berputaran dan bcrpmdah-pindahlah mereka seper 
t» capung menvambar-nyambar. Dan ketika inere 
ka juga mengerahkan Hwi seng-ciang dan tangan 
kiri mereka bergerak membantu senjata di tangan 
kanan muka Golok Muut melengking menggerakkan 
senjatanya pula, berkelebat dan tiba-uba lawannya 
tcitiiwa bergelak, mengerahkan ginkang dan le¬ 
nyaplah mereka mengelilingi Golok Maut itu. Dan 
karena mereka sudah bergerak dan cambuk atau 
nenggala bertubi-tubi menyerang dari muka bela¬ 
kang maka Golok Maut menggerakkan goloknya 
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dan membabat atau menangkis, dihindari dani dua 
laki laki India itu cerdik. Mereka lak mau bera 
Ju semata dan dipaksalah Golot Maut untuk ber¬ 
putaran Dan kellka Golok Maut menjadi marah 
dan berseru keras maka liga orang .lu berkelebat 
an Icnvap karena Golok Maut juga mengerahkan 
lintangnya, sambar menyambar dan ramailah 
pertandingan ini Mindra dan temannya menaifi 

senjata setiap golok vang menyilaukan itu menyup 
b'ir beradu cepat karena sedikit letlambat tentu 
senjata mereka putus Peristiwa yang d alam. Mm 

dra sudah cukup memberitahukan Sudra. Dan ke- 

lika ketiganya betgerak sama cepat Golok Maut 
terkejut karena dua tokoh Thtun-lok itu ternyata 
Betul betul lihai maka Sudra le.lawa bergel k se¬ 
mentara temannya juga tertawa nyaring 

-Bagus hebat Golok Maut. Tapi kami lak 
mau beradu senjata!” 

”Ya, dan luput. Golok Maut. Ayo kalahkaa 
kami dan lihat siapa yang menang, ha-ha! 

Dua orang itu bergerak silih berganti. Biui 
H ndra maupun Sudi a sama sama cepat, merem 
keliling mengelilingi dan Golok Maut dibuat b 
, Sinar goloknya yang menyambar iSna-smi 

1 -rkait kali luput, hanya mengenai angin kosong. 
Dan ketika dua orang India iltl menggerakkan t» 
iman kiri mereka dengan pukulan pukulan Hwi 


seng ciang maka Golok Maui kewalahan dan ter 
kena. 

"Des-dessP 

Golok Maut marah. Kal-iu lawan mau bera 
du senjata tak usah dia lama-lama di situ. Dua 
pukulan mengenai duinva dan Golok Maut ini 
tergetar. Dia sudah mengerahkan siukang namun 
Hwiseng-ciang cukup hebat juga, sesak napasnya 
dan lawan benar-benar lihai. Dan ketika dia ha¬ 
rus berputaran mengikuti gerakan lawan tiba-tiba 
tanpa terasa kepalanya menjadi pening. 

"Ha-ha, serang karoi, Golok Maut. H«iyo se 
rang....r 

Golok Maut terhuyung Setelah lawan berpu 
t.iran tian dia pening maka bayangan dua laki-la 
ki itu menjadi ganda. Mereka seolah empat orang 
dan Golok Maut terkejut. Satu ketika cambuk 
pun teilihat dua buah dan ledakan cambuk me¬ 
nyengat kulitnya, »idak luka lapi membuatnya ke 
sirkilan. Dan ketik.r lengan dua orang lawannya t 
lu juga tampak berlipat dua maka sebuah pukulan 
Hwi-seng-ciang akhirnya menghantam tengkuknya. 
^Dessn 

Laki-laki ini terpelanting, tawan terbahak- 
bahak tapi Golok Maut tak mengeluh, bangkit la 
gi dan masih terpancing oleh gerakan mereka, 
yang t>-Tputaia.n. Tapi ketika sebuah pukulan lagi 
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mengenai tubuhnya dan Golok Maui terhuyung 
maka Golok Maut menggeram dan lidak mau 
mengikuti lawan. sadar bahwa ia lelah terpancing 
dan kini gerakan dua orang itu hai.va diikutinva 
Jengan pendengaran, yang belakang ditangkap de 
ngan telinganya sementara yang depan diawasi de 
nean sepasang matanya. Golok Maut kini tegjR 
berdiri d.m hanya sesekali dia menggerakkan sen¬ 
jatanya, menangkis dan tentu lawan mengefaK'. 
Dan ketika lawan tertegun karena Golok Maut 
lak beranjak dari tempatnya maka Sudra dan Min 
dra memaki-maki. 

"Heh, seranglah kami. Golok Maut. Aycber 
gerak dan jangan seperti banci'. 

"Benar, menunggu adalah perbuatan wanita. 
Golok Maut. Hayo ikuti kami dan seranglah ka¬ 
mi’” r I 

’Tidak.” Golok Maut mendengus. Kalian 
mengakali aku. Sudra. Kalau ingin menyerang se 
r inglah, aku berlahan dan coba kalian robohkan 
a ku!” ti 

’Tapi sikapmu sererii wanita.1 

"Tak peilu banyak cakap. Robohkan aku 
dan sambut senjdiaku, M indra. Atau kaflinn perf’j 

«t »n jangan bamak tingkah di sini.wtti sing! 

i--* akan si Golok Maut luput, nenggaht =menvhm- 
I n mpi cepat ditarik kembali ketika siiutr menyi 


laukan ilil berkelebat. Sekarang dua laki-laki In¬ 
dia ini marah-marah karsnu mereka tak inampu 
memancing, lawan» Golok Maui menunggu dan kc 
lajaman gc loknva itulah yang akan menumbang¬ 
kan mereka. Dan kaicna Golok Maui hanya diam 
semen lara mereka terus berftelebuian kian ke nui 
n maka Golok Meait dapat menarik n.ipa. dalam 
>cnic llara dua laki-Dki ilu memburu rapasnja ka 
rona banyak serangan yang gagal, atau memang 
digagalkan! 

"Keparat, hayo bergerak. Golok Maut. Me¬ 
nyeranglah!'* 

”Tidak, kalian yang ingin meiiverang. Sudra. 
Kalianlah yang bergerak dan bmi aku menang- 
kis.” 

'Tapi golokmu yang keparat itu." Siutia me 
maki-maki. ’ Kau mengandalkan senjata bukannya 
kepandaian. Golok Maut. Kau pengecut dan I»'-' 
cik!” 

H m. yang licik dan pengecut adalah kalian. 
Fudra. Kalian mengeroyok dan menghadapi orang 
Vang sudah lelah!” 

. »h!" dan Sudra vang tak dapat b.ica 

,d Iu £' liba-tiba memhentak dan berkelebat di be 
k. kang, nicnjelctarkan cambuknya namun Golok 
Mau», menggerakkan senjdtanya kc belakang, men 
de^ng dan terpaksa Sudra menarik kembali se 
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rangannya. Dan Ketika M indra ganti menusukkan 
nenggaUnya namun Golok Maut mendengus ma 
ka senjata uu kembali bergerak dan keduanya vi 
ma sama luput mengenai angin, napas M indra dan 
temannya memburu sedangkan Golok Maut agak 
lega. Dia hanya menggerahkan senjata kc ktri a- 
ia u kc kanan dan lawan-lawannya itu pun meta 
rik serangan mcicka begini bei ulang-ulang. Dan 
ketika keringat meinb, s h dahi dua orang itu dan 
Mindra mcnjuitipdh-nyumpah tiba-tiba berkelebat 
bayangan lain dan Kim liong Sian-li muncul lagi 
dengan teman-temannya, Bbok-kongou dan Mao— 
siao Mo-li, 

"Hi-hik, kami bantu kalian. Sudra. Memang 

Golok Maut ini harus dibunuh. ser-ser! Mao- 

siao Mo-li menimpukkan jarani-jaium beracunnya, 
disusul kemudian oleh Bhek-kongcu yang melem¬ 
par pelur-pelor baja. Sekarang Golok Maut lak 
dapat menampar balik senjata senjata rahasia me- 
leka. karena Mindra dan Sudia lelap melancarkan 
serangan-serangannya. Jadi terpaksa Golok Maut 
menangkis atau mengelak senjata-senjata rahasia 
itu. Dan ketika jarum atau pelor runtuh ke ta¬ 
nah namun mereka menyerang lagi maka Kmi- 
Ijong S»ian-H juga melepas pisau-pisau kecil sam 
bil menerjang ke depan, lebih gagah, berteriak 
dan membentak membantu dua laki-laki itu dan 
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Mindra serta temannya terbelalak. Mereka tak se 
liang dan melotot, Jsudra mau mengusir ketua K m 
liong-pun g itu dengan kebuian lengannya. Tapi 
ketika Mindra mencegah karena bagaimana pun 
bantuan itu berguna bagi mereka maka Golok 
Maui sudah dikeroyok tiga ornng sementara Bhok 
hongcu dan Mao-siao Mo-li licik menyerang dari 
luar, mcnyain bi t - n ya m bi t k an senja’a rahasia dan a 
nak murid Kim-liong-pdiig yang lain mengganggu 
pula dari luar. Dan kelika semuanya itu membu 
al sibuk Golok Maui dan apa boleh buat dia ter 
paksa bergerak dan berketebalan menghindari hu 
jan serangan lawan maka Golok Maui memhentak 
menangkap jarum atau pelor-pelor yang berham¬ 
buran, dirctour dan menjeritlah enam orang mu 
ritl Kim-tiong pang yang terkeha timpukan balik 
mi, disusul lagi oleh teriakan yang lain ketika pi¬ 
sau k ini—liong Sian~li ditampar dan mengenai me 
reka. Can ketika berturui - turut hal itu malah 
menguntungkan Golok Maut karena bantuan yang 
lebih rendah biasanya akan menyulitkan vang le¬ 
bih tinggi maka Mindra dan Sudra lerkejit. tentu 
saija gusar karena mereka malah kacau sendiri. Ja 
rum dan pelor bahkan ada yang terpental ke arah 
mereka, ditangkis dan berhamburan bertemu Go¬ 
lok Maut, bal yang membual mereka naik darah 
tlan akhirnya menyuruh orang-orang itu mundur. 
Namun ketika anak anak murid Kim liong-pang 
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masih ada yang nekat dan mereka mengganggu 
dari luar maka Sudra menggerakkan cambuknya 
dan liga mumJ Kini hong-pang terlempar. 

'Keparat kalian, minggir!" 

K i m liong Sian-li marah Melihat anak mu¬ 
ridnya dicambuk Sudra nenek ilu melengking, me 
maki tokoh India ini Tapi Sudra yang mende¬ 
ngus dan menjeletarkan cambuknya malah balas 
memaki dan membentak nenek ilu 

’Kau harus tahu diri. Kini - liong Sian-li. 
Kepandtuanmu masih belum dapat menandingi Gu 
lak Maut. Peigilah. atau kau pun kuhajar!* 

"Keparat, kau mernaki aku? Jahanam, kubu 
nuh kau. Sudra. Libantu malah tak tahu diri!* 
dan nenek ilu yang balik menyerang Sudra dan 
meninggalkan Golok iud tiba-tiba menusukkan 
pedangnya dan laki-•laki ini menyampok, pedang 
nrpental miring namun Klm-licng S,au-li menye¬ 
rang lagi. Dan ketika dua orang ilu bergebrak sen 
d»n dan Mindra membentak maka laki - laki nu 
menghantam Kim liong Sian-li dan membela te¬ 
mannya. 

"Kaulah yang tak tahu diri, Kim-liong Sian 
h. Kami tak mau dibantu atau kauhadapi Golok 
Maut sendirian .. dessK* Kiin-hcng Sian-li lerlem 
par» menjerit oleh pukulan hvw-jeng tiang dan 
}img lain pun ntui. kluk- kongcu dan Mao-siao 
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Mo-ii berteriak, tentu saja lak menghendaki keja 
d ia n ilu. Dan ketika pertempuran pecah dan Go 
Jok Maut mendapat kesempatan tiba-uha laki-laki 
t u meloncat dan berkelebat pergi, mer-esa cukun 
dan lelah. 

"Hei.!'* Sudra membentak. "Jangan lari. 

Golok Maut. Fertanding.nl belum selesai'" 

”Hm, aku enggan menghadapi kalian. Su¬ 
dra. Tak ada permusuhan jelas di antara kita!" 

"Tapi aku ingin memusuhimu, aku ingin 
mengajakmu bertanding....!” 

"Kau gila!" dan Golok Maut ymg Fcivan 
meninggalkan suaranya tiba tiba dikejar dan dihu 
ru Sudra, mencaci Kim-liong Sian-li yang menji 
di gara-gara dan Mindra pun membentak. Mindra 
marah kaicna Golok Maut melarikan diri, memu 
lar tubunnya den mengejar lawannya setelah tadi 
menghajar Kini liong Sian-li. Dan ketika dua laki 
laki ilu lenvap dan Kim-liong Si.m-li berguimg.u» 
mdompal bangun malta nenek ini memaki dan 
mengejar mereka pula. 

"Kejar dua laki - laki kepaiat itu. Bunuh 

dia!" 

Murid murid Kim -liong-pang kebingungan. 
Mereka mengejar n imun ada yang ragu ragu, di 
tLMidang dan ditempeleng ketuanya. Dan ketika se 
mu a berkelebat j n d i-i Bhok kongcu .saling pan- 
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"F m," arak iri m undi.’r, melepaskan diri. 
"Tak usah berputa-pura, ibu. Aku labu bahwa a 
\ah dibunuh Kwi-goanswe. Ayah difilnuh orang 
dan Kwi-goanswc (jenderal Kwi) yang membunuh 
nya. Aku akan menuntut balas pada Kwi gnan- 
swe ini'” 

Tidak!” ibunya memekik, menyambar anak 
ini. ”Kuu lak tahu apa-apa, Sin Hauw. Kau bo¬ 
doh dan ngawur. Kwi-goanswe adalah saudara ki 
la sendiri. Dialah yang kini menghidupi dan mein 
bcr mauan minum kita! Siapa yang memberi tahu 
itu padamu? Siapa pendusta yang lancang malui 
nya itu? 4 ’ 

/rak ini tertegun. Ibunya mencengkeram 
dan mengguncang - guncang tubuhnya, menangis 
dan maiah-irurah kepadanya. Menyuruh dia mem 
beri tahu siapa yang menceritakan i?u. Acak ini 
teimaiigu namun akhirnya menggigit bibir. Dan ke 
lika dia ikut menangis dan memandang lukisan di 
dinding yang menggambarkan seorang laki- gagah 
mendadak aur. k itu menuding, bertanya. ‘"Ibu. he 
ranikuh kau bersumpah bahwa ayah betul'- Jieiuj 
meninggal karena sakit? Beranikah kau' bers diurai! 
i.i bawah gambarnya bahwa dia bukan dibunuh 
K wi-goauswe?” 

"Ooh,” ibu muda iiu tersedu «etlu.- ' Kau kc 
masukan setan, Sin Hauw. Entan kdnapa liari ini 
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sikapmu demikian luar biasa. Kau anak kecil tak 
tabu apa-apa, sebaiknya diam dan jangan berkata 
seperti itu kepada ibumu!" 

"Ibu tak btranS bersumpah?” 

"Untuk apa?” 

"Yakinkan batiku bahwa ayah bukan dibu¬ 
nuh Kwi-goaniwe, ibu. Atau aku akan menuntut 
balas dan mendatangi rumah jenderal itu!" 

"Sin Hauw.P 

"Tidakl Katakan dulu, ibu. Aku tadi dima¬ 
ki-maki Kwi Bu n dan dia menyebut-nyebut bah¬ 
wa ayah adalah pemberontak. Bocah itu berani 
menamparku dan menendangku segala. Aku tak 
terima!" 

Wanita muda ini tertegun. "Kau ditampar 
Kwi-kongcu?” 

"Kenapa ibu memanggilnya kongcu ( ttmo 
muda )? Bukankah dia adalah saudara sendiri ka 
ta ibu?" 

Wanita ini menutupi mukanya. Beradu pan¬ 
dang dengan puleranya yang demikian keras dan 
tegas tiba-tiba wanita ini teringat mendiang suami 
□ya t laki-laki gagah yang terpampang gambarnya 
itu. Dan ketika dia mengguguk dan tidak menja¬ 
wab tiba-tiba anak lelaki ini meloncat ke bela¬ 
kang dan menyambar pisau serta lari ke gedung 
Kwi-goanswc. 
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"Sin Hauw!” wanita itu memekik. "Kau mau 
apa? Kau gila ? " 

"Aku mau membunuh Kwi Bun, ibu. Dao 
kalau bisa juga Kwi goanswe!” 

"Oh, tidak'” dan sang ibu yang mengejar 
dan menubruk anaknya tiba tiba menjerit dan mc 
rampas pisau itu, berkutat dan sejenak ibu dan a 
nak menyerang dan bertahan. Sin Hauw memben 
lak dan tanpa sengaja menggores lengan ibunya, 
berdarah dan menjeritlah wanita itu. Dan ketika 
>in Hauw tertegun dan berdiri bengong tiba-tiba 
ibunya maju dan menampar dirinya. 

"Sin Hauw, kau anak kurang ajar. Kau, oh 

. 1 « dan Sin Hauw yang terpelanting ditampar i- 

bunya t i ha-tiba direbut dan pisau sudah berada 
di genggaman wanita 'muda itu, terbelalak dan ki 
m tegak di depan anak itu sementara Sin Hauw 
sendiri mematung. Keberingasan yang tampak di 
mata anak ini liba-tiba redup. Ibunya menangis 
dan memegangi luka itu. Dan ketika Sin Hauw 
mengeluh dan lari ke kamar tiba - tiba anak ini 
meugguguk dan melempar tubuh di pembaringan, 
menangis dan ibunya menyusul tapi anak itu lak 
menggubris. Sin Hauw menutupi mukanya dengan 
bantal dan berteriak - teriaklah anak itu memaki 
Kwi Bun, pulera Kwi-goanswe. Dan ketika ma¬ 
lam itu ibunya menjaga dan Sin Hauw berhasil di 
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cegah maka wanita ini tenang dan melihat putera 
nya tertidur, berkali-kali terisak dan wanita muda 
ini pun mengantuk. Lukanya sudah dibalut dan 
dia menganggap anaknya dapat dibujuk. Sin Hauw 
tak akan ke tempat Kwi-goanswe untuk melaksa¬ 
nakan ancamannya itu. Tapi begitu dia tergolek 
dan tertidur kelelahan, lelah lahir batin tiba-tiba 
anak laki-laki itu bangun dan meluncur 'urun, ha 
l»—hati dan menyelinap dan lengah malam itu ju¬ 
ga anak ini menuju ke gedung Kwi-goanswe. Se¬ 
buah pisau berada di tangannya Kembali dan ba¬ 
yangan anak laki 2 itu sudah memasuki gedung, hal 
yang tak diduga pengawal karena tak mungkin st 
orang bocah herani malam-malam keluyur&n. Dan 
begitu anak ini tiba di kamar musubnva dan Kwi 
Bun, putera Kwi-goanswe terkejut melihat kamar¬ 
nya dimasuki orang tiba-tiba pisau itu menyambar 
dan Sin Hauw menyerang lawannya. 

”Kwi Bun, mampuslah!” 

Kwi Bun, anak laki-laki ini menjerit, Serang 
an Sin Hauw yang gagal mengenai pemtnya dan 
menusuk paha membuat anak ilu berteriak. Mere 
ka adalah teman sepermainan dan Sin Hauw me¬ 
mang sering ke tempat anak laki-laki ini, itulah 
yang menyebabkan Sin Hauw mengenal kamar mu 
suhnya dan dengan gampang menyelinap masuk, 
membuka pmtu kamar dan menyerang. Tapi ka- 
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renu membunuh orang belum pernah dilakukan s 
nak kecil itu dan serangannya dibarengi jari yang 
menggigil maka tusukan luput mengenai perut gan 
u menikam paha dan lawannya menjerit. Kwi Bun 
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"X*i Bun, mampuslah'" 

Kwi Bun, anak laki-laki ini menjerit. 


berteriak dan kontan gedung Kwi-goaniwe geger, 
mendengar jeritan atau lolong anak itu. Dan keti 
ka Sin Hauw terkejut karena serangaanya gagal 
maka lawannya melompat bangun dan bergulingan 
menjauhkan diri, melihat Sin Hauw ada di situ 
dan putera Kwi goanswe ini terbelalak Dia kaget 
dan heran serta marah. 'Tapi begitu Sin Hauw 
menggeram dan menyerangnya lagi tiba-tiba anak 
ini mengelak dan Sin Hauw ditendang, mencelat 
dan Sin Hauw terlempar di ludut. Anak ini me¬ 
ngeluh tapi pisau tetap di tangannya, lawan mem 
b otak dan Kwi Bun ganti membrjk. Dan kare¬ 
na putera jenderal Kwi itu adalah anak yang dila 
tih silat dan dia sudah sadar dari kekagetannya 
maka auak ini menghantam Sin Hauw dan dua 
tiga kali Sin Hauw mengelak, luput dan anak itu 
mendapat sebuah tendangan lagi. Meskipun kecil 
tapi putera Kwi-goanswe itu cukup hebat, gerak- 
geriknya tangkas dan Sin Hauw terbanting lagi, 
melawan tapi bocah ini mengeluh. Selelah Kwi 
Bun terbangun ternyata dia tak dapat menghadapi 
musuhnya itu. Dan ketika Kwi Bun menghajar 
nya dan berkah - kali anak itu memakinya maka 
Sin Hauw roboh terlempar dan pisau akhirnya ler 
lepas, roboh terbanting bersamaan dengan muncul 
nya sesosok bayangan tinggi besar. 

"BlukP 
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Bayangan mi telah berkelebat datang. Seo- 
ang laki-laki bermuka keren membentak mas.uk, 
pakaiannya kedodoran menunjukkan kelergcsa-ge- 
•aannya. Dan persis Sin Hauw mengeluh di lan- 
ai maka orang ini, yang bukan lain Kwi-goan- 
iwe adanya membentak, 

"Kwi Bun, apa yang terjadi? Ada apa de- 
agan bocah ini?” 

**Sin Hauw mau membunuhku, ayah. Dia da 
lang dan menyerang dengan pisau!” Kwi Bun, a- 
nak laki-laki itu memberi tahu. Mukanya merah 
dan anak itu meringis menahan sakit, ayahnya ler 
kejut dan para pengawal segera bermunculan. M e 
reka kaget dan mendengar suara gaduh itu, da¬ 
lang dan kini melihat dua anak itu. Sin Hauw 
melipat perut di sudut sementara Kwi Bun meri¬ 
ngis menahan sakitnya. Dan ketika Kwi-goanswe 
terbelalak dan menyambar anak itu maka Sin 
Hauw dibentak dengan suaranya yang menggele¬ 
dek. 

”Kau mau membunuh Kwi Bun? Apa salah 
nya kepadamu, Sin Hauw? Kau bocah gila yang 
tidak waras?” 

Sin Hauw diam saja. 

"Heh!” Kwi-goanswe mencengkeram anak i- 
lu. "Katakan padaku apa sebabnya kau mau rocm 
bunuh Kwi Bun, Sin Hauw. Atas suruhan siapa 


kau dalang ke sini!” 

”Aku dalang alas suruhan diriku sendiri. A- 
ku mau membunuh Kwi Bun karena dia menghina 
dan menamparku!” Sin Hauw akhirnya menjawab, 
tak kenal takut. Kwi - goanswc tertegun namun 
memperkeras cengkeramannya, mendengus. Dan ke 
lika anak itu memandangnya lak gentar dan jende 
rai ini marah tiba-tiba dia melempar anak itu. 

"Keparat, kau kurang ajar, Sin Hauvf. Kau 
bocah lak tahu diri!” lalu menyuruh pengawal me 
nangkap dan membawa anak itu jenderal ini su¬ 
dah memerintahkan agar Sin Hauw dirangket. 
"Ambil rotan, hukum dia!" 

Namun Kwi Bun yang berseru meloncat bsr 
diri mencegah ayahnya. "Nanti dulu," katanya. 
"Biar aku yang menghukum dia. ayah. Bocah ini 
harus dihajar dan kalau perlu dibunuh!” 

"Bunuhlah!” Sin Hauw menantang. "Aku tak 
takut ancamanmu, Kwi Bun. Gagal dalam melak 
sanakan lugas adalah biasa!” 

”Hm," jenderal Kwi mengerutkan kening. 
"Permusuhan apa yang menyebabkan anak setan i 
ni demikian dendam? Apa yang kaulakukan pa¬ 
danya. Kwi Bun?” 

"Entah.” anak itu menggeleng. "Aku tak ms 
lakukan apa-apu padanya, ayah. Tahu tahu ma 
lam begini dia dalang dan mau membunuh akui” 
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"Bohong, kau menghina dan men£: parku 
aiang tadi, Kwi Bun, Kau menyebut ayahku seba 
ga i pemberoolakl Kau mengatakan ayahku dibu 

n uh ayahmu!” . 

Kwi goanswe kaget. "Kau bilang begitu? 

"Ha ia/ Kwi Buo tiba-tiba tertawa ‘Itu 
kuingat rekarang. ayah. Memang benar siang tadi 
•ku menampar dan mcmbarmya sedikit pelajaran 
Sm Hau» sombong, dia tuk mau kuperintah dan 

ku^cdang" M , v , 

"Den tentang ay*hnya itu, jenderal Kwi 
melotot. "Apakah kau bilang ayahnya kubunuh7 
"Ini.... ini-...** anak itu ketakutan. "Aku ma 
in-main, ayah Aku tak sungguhan...." 

"Plakl” anak itu tertampar, ayahnya menggt 
rakkan tangan dan Kwi Bun menjerit. Kwi-goan 
»we menjadi kaget atas kata - kala pularanya mi. 
Maka begitu Kwi Bun ditampar dan terbanting 
roboh liba-tiba jenderal tinggi besar itu mengge¬ 
ram, menyambar dan mencengkeram anaknya. 
"Kwi Bun, kau tahu apa yang akan terjadi de¬ 
ngan kata-katamu ini? Tahukah kau bahwa mulut 
mu yaug lancang itu akan membuat susah ayah- 

•’Ampun,,,.** anak ini menggigil. "Aku hanya 

main-main, ayah. Sin Hauw ... dia. 

"Kau lancangi" dan Kwi-goanswe yang me 
lempar teria menendang puteranya akhirnya mem 
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balik menghadapi Sin Hauw. "Bocah.” kalanya* 
Apakah kaj menerima di hali kata knta Kwi 
bun lapi? Tahukah kau siapa aku dan siapa ayah 
mu?" 

Sin Hauw mengerutkan kening. "Aku tahu 
kau adalah seorang yang jabat, i^man k wi. Kau 
membunuh ayahku dan membual aku dan ibu 
meiideriia. juga enci Kini" 

”Hm. kau salah. Kalau aku jahai lak mung 
kut ibumu mendapat nafkah setiap bulan. K v* i 
ituii hanya main main kepadamu, Sin Hauw. Ha¬ 
rap kau tidak percaya oinoneannya dan pergi ba. 
jk -baik. K alun kau mau menerima kata - kataku 
im maka kau bebas, tapi kalau tidak, hm~... kati 
harus dihukum. Sin Hauw Kau lancang dan ma 
,iam-nialam map membunuh anukkul" 

"Aku tidak takut!" anak itu mengedikkan 
kepala. "Aku tak dapat dibujuk, paman Kwi. Ka 
i:iu kau mau menebus dosa ayahku dan Kwi Bun 
berlutut minta trmaf harulah aku mau sudah!" 

“Apa maksudmu / Menebus dosa bagaimana?’' 

"Kaukembalikan nyawa ayahku atau kau 
menggantinya dengan jiwamu sendiri!" 

"Keparat!" jenderal itu membentak. "Kau ja 
hanam tak tahu diri. Sin Hauw. Kalau begitu kau 
enyah dan biar pencawal merangkel tubuhmu...... 

dess!" dan Kwi goan>we yang menendang anak t 
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u hingga mencek»! akhirnya marah marah dan 
menyuruh pengawal menangkup anak laki -laki iiu. 
membawanya ke belakang dan muka jenderal ling 
gi besar ini merah Dia gusar bukan main atas kc 
kurangajaran anak itu. Dan ketika dia memberi 
landa agar anak itu dihabisi jiwanya maka Kwi 
poanswe berkelebat din memasuki kamarnya sen 
dtri. 

”Bedebah! Keparat!” kutuknya berkali-kali. 
"Kau persis ayahmu, Sin Hauw, Kau anak petn- 
he ronta k yang tak tahu diuniung!” dan memban 
ling pintu kamar menyuruh pengawal menghajar 
anak itu maka Sin Hauw menjadi bulan-bulanan 
di belakang. Dua pengawal menyeretnya dan anak 
itu dimaki maki. *tn Hauw dibawa menjauh dan 
pukulan serta tendangan kembali mendarat di tu 
buhnya, tidak mengaduh dan pengawal mengambil 
rolan, baru anak itu mendesis dan Sin Hauw mc 
n aba n sakit. Din ketika pengawal membawanya 
ke sumur dan anak itu mau dibunuh dengan ja¬ 
lan dilempar ke sumur mendadak Kwi bun mun¬ 
cul. 

"Nanli dulu, serahkan padaku!” anak rtu 
berkelebat, membual pengawal tertegun lapi mere¬ 
ka tertawa. Anak kecil ini adalah majikan mereka, 
nutera Kwi-goanswe. Maka ketika Kwi Bun berse 
ru dan minta agai Sin Hauw jangan dilempai dulu 
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anak ini sudah berdiri di depan lawannya meram 
pas pem kul dari pengawal, di sebelah kiri. 

"ain Hauw," bentaknya "Malam-malam kau 
datang untuk membunuh aku. Dan gara-gara kau 
aku mendapat pukulan dari ayahku. Katakanlah, 
hukuman bagaimana yang kauinginkan sebelum 
kau dilempar ke sumur?” 

"Hm," iin Hauw mengejek. "Tak perlu ba 
nyak bicara, Kwi Bun. Akil kalah dan tertang¬ 
kap. Kalau kau ingin membunuhku bunuhlah, a 
ku lak takut dan boleh apa saja kaulakukan ter¬ 
hadapku. Kalau kau minta aku mengatakan sesua 
iu maka yang keluar dari mulutku adalah makian 
untukmu. Kau jahat dan sewenang - wenang, pe 
ngecul!” 

"Apa?” Kwi' Bun memukulkan rolan. "Aku 
pengecut dan sewenang-wenang? Apa buktinya?'" 

"Buktinya cukup, Kwi Bun Kau mengandal 
kan ilmu silatmu untuk menindas aku. Menlang 
menlang aku lak bisa silai maka kau sering meng 
ganggu dan menghina aku."’ 

*Ha-ta, ilu salahmu sendiri, Sin Hauw. Ka 
lau kau menurut dan tunduk kepadaku tentu aku 
lak akan mengganggumu. Kaulah anak tak tahu 
diri, sudah diberi makan masih juga menggigit ma 
tikan! En, aku ingin menyiksamu dulu, Sin Hauw, 
Membalas tenJangun ayah gara-gara kau.... dess!’’ 
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dan Kwi Bun vang menggerakkan t aki incnefi - 
rfang anak iiu libu- liba membuat Sin Hauw ter¬ 
lempar dan jatuh di dekat sumur, dikejar dan Kwi 
Bun tcfia'wa-tavva menggerakkan rotannya. Kini a. 
at pemukul itu mendera Sin Hauw dan bak btk 
>uklah tubuhnya dihajar rotan Kwi Bun berseru 
igar lawannya mengaduh, menangis dan meminta 
ronta ampun. Tapi ketika Sin Hauw menggigit m 
»ir dan anak iiu sama sekali tak menangis atau 
nengaduh maka Kwi Bun terbelalak dan anak ini 
nclolol, menghajar muka lawannya dan pecahlah 
nuhil Sin Hauw dihajar rotan. Anak itu terpc 
■mting namun tetap saja Sin Hauw tak berteriak, 
ekuat tenaga anak ini menahan sakit dan air mn 
anya sajalah yang bercucuran, menahan pedih 
ian tubuh yang seakan remuk. Dan ketika dua 
wngawal teri.iwa-tawa dan mereka jivcteru gembi 
3 uleh perbuatan Kwi Bun tiba-tiba muncul sec- 
ang gadis vang menjerit di situ. 

"Sin Hauw.... Kwi Bun....! Apa yang kalian 
akukan? Oh, kau menghajar Sin Hauw? Kau me 
iyakiti adikku? Tahan, Kwi Bun.. . tahan!" dan 
seorang gadis vang tersedu dan menangis di situ 
iba i iba menahan gerakan Kwi Bun dan gadis i- 
ni meloncat menubruk Sin Hauw, mengguguk dan 
marah sekali kepada Kwi Bun. Dua pengawal lei 
legun dan tiba-tiba mereka menyeringai. Dan keii 
k a gadjs itu mendekap Sin Hauw -dan Kwi Bun 


memberi tanda tiba-tiba dua pengawal itu maiu 
dan sudah mencengkeram pundak gadis ini. 

Hwa Kin, mundurlah. Biarkan adikmu me¬ 
nyelesaikan musannya dulu dengan Kwi-konecu»" 

"Keparal!** gadis iiu meronta. "Kalian jahai. 
pmgawal. Kalian mendiamkan saja perbuatan Kwi 
Bun kepada adikku. Aku akan melapor ini pada 
Kwi goanswe!" 

”Ha-ha,” pengawal tiba-liba teriawa. "Jusle 
ru Kwi - goanswe vang menvuruh kami di sini 
Hwa Kin. Sin Hauw hendak membunuh Kwi 
kongcu dan membuat onar!” 

"Apa?" 

Tandalah adikmu.” pengawal iiu mengejek, 
bersinar-sinar. "Adikmu yang kurang ajar ini ben 
duk membunuh Kwi-kongcu, Hwa Kin. Dan seba 
gai liukumannja mestinya dia juga dibunuh!'* 

Tidak.... oh!" dan Hwa Kin yang memba 
lik menghadapi Sin Hauw bertanya, pucat, suara¬ 
nya menggigil. "Sin Hauw. benarkah kau hendak 
membunuh Kwi Bun? Apa yang kaulakukan lii si 
ni?'* 

”Dia menghina aku dan ayah, enci. Kwi 
Bun mengatakan ayah pemberontak. Dan ayahnya 
membunuh ayah kita. Aku datang memam» untuk 
membunuhnya, membalas dendam!” 

Maia yaijg bening itu lerbelalak, kian lama 
kian lerar tfar» Hwa Kin tiba tiba mengeluh. Dan 




kelik a dia gemetar dan semakin pucat meman 
tiang adi km a tiba-tiba gadis ini mVmbatik, meng 
ludapl kv,i Rim. pulera Kwi goanswe itu 

"Kau bicara eperli itu’ Kau.... kau inenga 

takan ayah dibunuh?” 

H m.” Kwi Bun. anak laki laki itu menye 
ringui. kepalang basah bel main-main. Hwa K>n 
Ay ahmu memang dibunuh Dia pemberontak, ka 
lia'n arak pemberontak Dan karena Sin Hauw 
mau membunuhku maka adikmu harus dibunuh 
pul.. Kalian nwwaiisi darah pcml eionlak. kau 
pim kutangkap dan terus menyerahi 

"H.. ha," dua pengawal tiba tiba maju ke 
depan. Kalau begitu serahkan gadis ini kepada 
kami, kongcu. Kami taliu bagaimana caranya 
menghukum pemberontak’." 


"Tidak!” Hwa Kin tiba t ba m-njent mun 
dur mendekap adiknya. ”Aku lak ptrcava, Kwj 
F un. Kau mengada-ada dan bohong! 

”Tamulah ibumu," anak ilu teoawa menge¬ 
jek. "Ibumu tahu. Hwa K m. Tapi menyembunyi¬ 
kan littl ini pada kalian. Tentu saja bfll i.tu disem ¬ 
bunyikan karena ayahmu pengikut Chu Wen, raja 
\ang tumbang itu!" 

Gadis ini terkesiap- Cbu Wen adalah nama 
yjng amut ilibenci penguasa seUiung. L» K° 
\ wig. Senjua orang tahu tapi akhiiovu Chu Wen. 


mati terbunuh. 1 Pengikut-pengikutnva lari dan ter 
sebar di mana-mana, disebut pemberontak dan t e n 
m saja nama itu tabu bagi istana, dikejar^ dar 
banvak yang dibunuh. Maka begitu ayahnya di 
sangkuikart dengan nama ini dan KwrUun terlama 
mengejek maka anak laki laki itu menggerak-ge¬ 
rakkan rotan dan merasa sebagai penguasa me 
nang angin dan anak ini sombong sekali. Tapi k j 
rena gadis itu tak tahu apa-apa dan masalah pe 
rang bukan urusannya maka dia terhuyung tapi 
dapat menetapkan hati, membentak anak itu. 

Kwi- Bun, kau lancang dan kurang ajar. 
Tahukah/kau siapa ayahmu dan ayahku? Dari 
mana ktiu mendapatkan seimianva ini* Aku tak 
percaya,- Kwi Bun. dan juga tak perduli. Apa 
vang dilakukan orang tuaku kami lak tahu dan 
-ejiarusnya tak usah kau menghina kami. Aku a- 
kan menemui ayahmu dan meminta keadilannyul'' 

M Ha-ha, nanti dulu." anak itu menghadan°. 
Ayah terlanjur tnarab aku membuka rahasia mr, 
Hwa Km. Kau tak usah ke dalam dan biai di si 
ni saja. Kau kutangkap dait akan kupermamkan 
dulu.. ,*• 

”WuU” Sin Hauw. yarte tiba-tiba berieriak 
mendadjk menubruk ke depan, menerjang l.iw i.in- 
nva. Menyuruh uncinya pergi dun Kwi Bun serta 
gadis itU icrkejut. H\ya Kiri terpekik namun Kwi 
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Bun tertawa lebar, berkelit Dan karena S,n Hauw 
sudah babat bclur dan anak nu lemah maka se 
kali ineng akkan kaki tiba tiba Sin Hauw men 
dapat tendangan dan anak nu roboh tersungku 
dan dua pengawal km. bergerak Mereka menu¬ 
bruk H>va Km yang berter ak melihat adiknya 
mendapat tendangan, bangkit dengan susah dun 

rnuu dftolong. lap. beg.tu dua pengawal mene, 

kamnya dan Kwi Bun tertawa berkelebat J® a,„h 

1 .wan n ya maka Stn Hauw terlempar ketika kem 
bah kaki anak itu bergerak disusul ayunan rolan 
dan terdengarlah suara buk yang keras. Hwa 
Km menjerit histeris, dua pengawal memegang 
tubuhnya dan jati-jati mereka menggerayang, «o 
raba dan te,kekeh kekeh dan Mn Hau* 

Uan ketika gadis itu terus bertenak-te-ttk srrtien 
tara K w, Bun menghajar dan nienaik.il m H auw 
maka bayangan Kwi goanswe muntul cttn berkele 
bal datang beran dan kaget karena tertekan Hwa 
Km ini, kakak Stn Hauw yang berusia 1 : 1 V 10 bcI. 1 t 
an tahun, gadis remata yang masih muda, L .m 
begitu jer derai itu berkelebat dan kapel; meliha 
e; n | S uw belum dibunuh maka laki laki tinggi 
besar mi menjadi semakin kaget lagt dedgan.me 
lihat adanya hwa Km. 

"Berhenti!” jenderal itu mengiba -pengawal 
Ey a ' Apa yang kalian lakukan, pengawal busuki 


Bagaimana kalian ribut-ribut lagi di sini?” 

"Ampun...” dua pengawal nu keder nyalinya, 
cepat-cepat menjatuhkan diri berlutut. "Gadis ini 
dalang mengganggu, goanswe. Dan Kwi - kungcu 
menahan kami menyelesaikan perintahmu.” 

Jenderal itu berkilat, marah memandang pn 
teranya. "Kau di sini lagi?" bentakan itu menciut¬ 
kan nyali anaknya pula. "Tidak segera pergi?” 

Kwi Bun menyingkir. Tiba-tiba anak ini ber 
kelebat dan pergi, keiakutan melihat ayahnya di 
situ. Dan ketika jenderal ini membalik dan meng 
hadapi pengawalnya dia pun membentak, "Kalian 
enyah, jangan di sini!” lalu menghadapi dua ka¬ 
kak beradik itu jenderal ini menanya Hwa Km, 
sikapnya agak ragu, "Ada apa kau di sini? Mau 
apa?” 


Hwa Kin menangis. "Stn Hauw mau dibu¬ 
nuh, paman. Dan katanya kau yang menyuruhl” 
”hm," jenderal itu tak senang. ” A ku menyu 
ruh adikmu dihajar, Hwa Kin, ini memang benar. 
Aku tak menyuruh bunuh karena Sin Hauw me¬ 
nyerang Kwi Bun!" 

"Kenapa begitu? Apakah paman tahu sebab 

nya?" 

Jenderal ini marah "Urusan anak tak mau 
kucampuri, Hwa Kin. Kalau kau dapat mengenda 
(ikan adikmu Sin Hauw boleh bebas. Setungguh- 
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. a menendang ibumu kalian kuampuni, Sm 
auw tak tahu diri dan kurang ajar kepadaku pu 
t'* 1 

'Kau membunuh ayah*” Sin Hauw tiba-tiba 
.etengkiOg, ”Kau lahat, paman. Kau beihuiang 
itu jiwa Kalau tidak memandang ibuku pula ten 
i itaa kubunuu!* 

-Nah. lihat,” jenderal itu melotot. "Adikmu 
ureng ajar, Hwa Kin. Apakah terhadap anak 
lacan* Ngim aku harus mengampuninya?” 

Diambil ” Hwa Kin mencengkeram adiknya. 
Kau turut kata kataku, Sin Hauw. Biar aku bica 
d putfn paman," dan gadis itu yang maju dengan 
ir i> uia bercucuran lalu bertanya pada jenderal 
mggi b^ar itu, tentang ayahnya, apakah betul a- 
.hnv dibunuh dan apa sebabnya. Tapi Kwi- 
■oai.swe yang mundur dan menggeram marah ber 
ata, 


’Ken tanya s»ja ibumu. Hwa Kin. Aku ma 
ih n midunr kalian karena hubungan saudara. 
Urusan ini ««lahan ayah kalian sendiri, sebaik- 
nva iak ukiIi beitanya kepadaku dan kalian pu- 
l.ng atau aku menahan adikmu dengan tuduhan 
mau membunuh Kwi Buni” 

”Aku tak laku t.” Sin Hauw berseru, lagi-la 
gi tak dapat dicegah kakaknya. "Kalau betul a- 
vah kau bunuh te.itu aku akan menuntut balas. 


paman. Apa pun kematiannya kau harus bertang¬ 
gung jawab!” 

"Keparat,” jenderal ini hampir kelulnngan 
sabar "Kau mau membawa adikmu atau tidak, 
Hwa Kin? Kau di p u segera membawanya pergi 
atau masih ingin di sini saja?” 

Gadis itu menangis. "Baiklah,” kalanya. ”Hu 
tang budi kami sudah cukup banyak kepadamu, 
paman, biarlah kami pulang dau bertanya pada 
ibu.” 

”Dan suruh ibumu minta maafT’ jenderal i- 
tu berkata. "Suruh dia datang besok, Hwa Kin 
Atau aku tak mau bertanggung jawab kalau ,ida 
apa-apa dengan ^ii^, Hauw!” 

"Baiklah,” dan gadis ini yang menyeret ser¬ 
ta membawa pergi adiknya akhirnya keluar dan 
meninggalkan tempat itu. bertemu dengan ibu me 
reka yang persis berlari-lari di depan rumah Km 
goanswe. menjerit dan menubruk anak lak «-laci¬ 
nya ketika melihat Sin Hauw babak belur. Tapi 
ketika mereka bertangisan dan beberapa penga¬ 
wal datang menghampiri tiba-tiba Hwa Ktn meng 
ajak ibunya menjauh, Sin Hauw terhuyung <tan 
ibu serta anak memapah bocah laki-laki itu. Dan 
begitu mereka tiba di rumah dan wanita muda ini 
tersedu-sedu maka ibu yang murah tiu. inuiMki a 
naknya habis-habisan. 



Terlalu kau. Si n Hauw. Terlalu! Sekali lagi 
icau tidak menurut kata-kata ibumu biarlah aku 
menggantung diri menebus malu! Kau mau menco 
reng nama keluarga ini dengan sebutan yang le¬ 
bih jelek lagi? Kau mau membikin ibumu tidak 
mati meram? Nah, bawa golok ini, anak pembe¬ 
rontak. Bunuhlah Kwi-goanswe dan serahkan nya 
wamu ke sana!” 

Si n Hauw tertegun. Ibunya marah - marah 
dan malah menyebutnya sebagai anak pemberon¬ 
tak pula, entah sebagai kata-kata makian atau ka 
rena ada habungannya dengan ayahnya itu, yang 
disebut-sebut pula sebagai pemberontak! Dan keli 
ka anak itu menangis namun tidak mengeluarkan 
suara maka Hwa Kin, gadis itu melerai, menggu- 
guk. 

”Sudahlah T Sin Hauw seperti ayah, ibu. Apa 
yang ada di hati memang segera ingin dilampias¬ 
kan. Sebaiknya jangan kaumarahi dia lagi dan ce 
ritakan apa sebenarnya yang telah terjadi. Benar¬ 
kah ayah pengikut Chu Wen dan ayah dianggap 
pemberontak!" 

Wanita itu tersedu. Malam itu dia terbangun 
dengan kaget, tak melihat anaknya dan pisau di 
belakang jnga lenyap, mencari - cari namun anak 
laki-lakinya tak ada. Dan karena dia tahu ke ma 
na anak laki-lakinya itu dan cepat menyusul de¬ 


ngan hati khawatir maka benar saja anaknya di 
dapat di sana, babak-bclur dan segera dia mende 
ngar apa yang terjadi. Bahwa Sin Hauw hendak 
membunuh Kwi Bun dan anak itu ditangkap, d» 
hajar dan dibalas oleh pulera Kwi - go.tnswe itu. 
lentu saja bersama ayahnya. Dan ketika anak pe¬ 
rempuannya kini bertanya dan dia harus menja¬ 
wab tentang mendiang suaminya maka wanita nu 
tak dapat segera bicara, menangis dan terisak na¬ 
mun akhirnya dia harps metnbuka kari u. >in 
Hauw telah mengetahui itu ctyn api bolcft buat 
dia harus berterus terang. Maka begitu menghenii 
kan tangis dan mengangguk dengan gerakan le¬ 
mah mulailah wanita ini bercerita. 

"Baiklah, hal ini terlanjur dibuka. Kin-jt A 
ku akan menjelaskan bahwa apa yang kalian de¬ 
ngar memang betul.” 

"Betul bagaimana? Betul bahwa ayah dibu¬ 
nuh atau betul bahwa avah pemberontak?” 

"Kedua-duanya,” wanita itu menarik napas, 
terisak. ”«kyah kalian dianggap pemberontak dan 
dibnnuh, Kin-ji. Dan semuanya ini karena sikap¬ 
nya yang keras dan tidak penurut itu. Persis Sin 
Hauw!” 

"Hm,” Hwa Kin, gadis itu terkejut, melirik 
adiknya. "Lalu bagaimana, ibu? Bagaimana mula 
mulanya? Apakah benar paman Kwi yang membu 


52 


53 




nuhnya?" 

”H«1 ini aku tak tahu jelas, tapi Kwi-goan- 
swe itulah >ang membawa ayahmu ke kota raja...’* 
lalu ketika dua anaknya terbelalak dan berdebar 
kencang segeralah ibu muda iiu menceritakan, bah 
wa suamin\a atau ayah anak - anaknya itu me¬ 
mang pengikut Chu Wen, musuh utama dinasti 
Li, penguasa sekarang. Bahwa peperangan yang 
berkali-kali antara dua orang itu sudah tak terhi 
lung banyaknya. Kebetulan sekali *>ah mereka 
berpihak pada Cliu Wen sementara paman mere¬ 
ka, Kwi-goanswe, membela Li Ko Yung. Dan ke 
tika Chu Wen mati terbunuh dan penguasa seka¬ 
rang mengejar-ngejar pengikut bekas raja itu ma¬ 
ka ayah mcieka tertangkap dan dibawa ke kota 
raja. 

"Laki-laki memang begitu. Ayah kalian ke¬ 
ras dan tegar- sekali. Sekali dia mengabdi seseo¬ 
rang maka orang itu akan dibelanya sampai raa- 
li. Penguasa sekarung sebenarnya tertarik pada kt 
gagaban ayah kalian, menyuruh Kwi - gounswe 
membujuk dan menunta agar ayah kalian berba— 
lik haluan. Tapi ketika ayah kalian malah memaki 
maki dan marah - marah menghina musuh maka 
K w! - goanswe tak sabar dan akhirnya disuruh 
tr.embava ayah kalian ke kota raja, dibunuh ... M 

“Siapa yang membunuh?" Siu Hauw, yang 
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diam dan tak pernah bicara mendadak bangkit 
berdiri, bersinar-sinar, bertanya pada i bitnya dan 
jelas tampak bel apa dendam amat menguasai hati 
anak laki-laki ini. Ibunya terkejut dan encinya me 
ngerutkan kening, keneka’an dan kebundelan a- 
nak itu membuat sang ibu menatap tajam, teri¬ 
ngat mendiang suaminva. Dan ketika anak iiu 
tampak terkej it oleh tatapan mata ibunya maka i 
bunya bertanya, 

"Siri Hauw, kau sayang ibumu atau tidak? 
Kau mencinta ibu dan cncimu alim tidak?" 

Anak ini tertegun. 

"Penguasa sekarang kuat kedudukannya. Si n 
Hauw. Melawan pun tiada guna. Ayahmu tewas 
dalam mempertahankan prinsipnya sendiri. Aku si 
benarnya tak menaruh dendam karena semua 
yang terjadi sudah diketahui akibat dan resikonya, 
seperti kalau misalnya Chu Wen lak terbunuh dan 
pengikutnya menang." 

"Apa maksud ibu?” anak perempuannya ber 

tanya. 

"Maksudku menang atau kalah membawa a 
kibalnya masing-mamg, Kin - ji. Kalau ayahmu 
menang barangkali pamanmu Kwi-goanswe itulah 
yang akan dikejar-kejar, dibunuh. Tapi karena a- 
vahmu kalah dan junjungannya terbunuh maka itu 
lah akibat yang harus diterima dan mi adalah wa 
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sungguh-sungguh. 'Ingat, kau satu-satunya lelaki 
diairi. Sin Hauw. Dua perempuan tanpa adanya 
lelaki sungguh menyusahkan kami. Kalau kau ler 
bunuh dan kami tinggal sendiri sama halnya 
kau membiarkan ibu dan kakakmu menderita se¬ 
panjang hidupnya. Kau mau mendengar nasihat 
ibumu agar tidak memusuhi keluarga Kwi lagi?” 

Anak itu diam, sorot matanya berapi-api. 

"Kau tak dapat menerima nasihat ini?” 

"Maaf.” anak itu mengeretakkan gigi. "Bagai 
manakalau Kwi Bun menghina aku lagi, ibu? A- 
pakah aku harus mendiamkannya saja dan lidak 
melawan?” 

"Jauhilah anak itu, Sin Hauw. Jangan de¬ 
kati dan cari permusuhan dengannya.” 

“Baiklah, aku turut nasihatmu, ibu. Dan mu 
dah-mudahan dia tidak menggangguku.” 

"Dan besok kau ikut aku ke Kwi-goansvve, 
minta maaf!” 

Anak ilu diam. Paru selelah ibunya mena¬ 
tap tajam Sin Hauw mengangguk. "Baiklah, aku 
besok minta maal. ibu. Dan kau minta pula agar 
kwi Bun tidak menggangguku!” 

"Besok akan kuberitahukan Kwi-goanswe,” 

Namun ketika keesokannya wanita ini da¬ 
tang dan disambut dengan sikap dingin ternyata 
Kwi Bun. anak Kwi - goanswe itu mengejek Sin 
Hauw. Dengan dengus dan mulut mencibir anak 


ni mengatakan ayahnya tak ada, pergi. Padahal 
■Kwt-goanswe duduk di dalam dan lak mau mene 
mui. Aneh jenderal ini. Semalam mengancam, a- 
gar Sin Hauw minta maaf beisama ibunva ternva 
ta sekarang dia tak mau menyambut. Hal yang di 
sambut dengan lapang dada oleb wanita itu. Tapi 
ketika mereka mau pulang dan Kwi Bun mengha 
dang liba-tibrt anak ini berkata agar ibu dan a- 
rtak itu kembali lagi siang harinya. 

"Ayali belum mendengar maaf kalian. Seba¬ 
iknya kembali lagi siang nanti dan Sin Hauw di 
sini dulu!” i 

Wanita itu tertegun, "Kotigcu ada urusan a 

pa?” 

"Eh, Sin Hauw harus melakukan pekerjaan 
sehari-harinya, bibi. Kalau tidak kudaku lak men 
dapat rumput!” 

•'Tapi Sin Hauw sakit 

’Hu-ha. alasan uniuk menghindari pekerja- 
sn? Tidak, kalian sudah rrakan minum di sini, 
bibi. ImbaJan sudah diberikan kbih dulu dan Sin 
Jiaiiw hurus bekerja. Atau aku akan memanggil 
pengawal dan Sin Hauw kutahanl” 

"Kwi Bun!” wanita itu men bentak. ”Kau 
tidak menghmgai aku? Kau tidak melihat babwa 
&in Hauw seperti ini?" 

’Hm,' bocah ilu bet k acak pinggang. "Kau 
mulai merebah sebutan, bibi. Apakah ini warisan 
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suamimu yang suka memberontak itu? Kau tidak 
melihat siapa aku siapa dirimu? Sin Hauw harus 
bekerja, bibi. Atau muntahkan semua makanan 
dan minuman yang lelah dia dapat dari sini. v 

"Wut!" Sin Hauw tiba - tiba menerjang, tak 
kuat lagi. “Jahanam kepaiat kau. K w i bun. Kau 
menghina dan mempermainkan ibuku*'’namun Kv.i 
Bun yang mengelak dan berkelit lincah tiba - tiba 
menggagalkan serangan itu dan berseru mengejek 
awan, diterjang dan mengelak lagi dan ibu Sin 
Hauw menjerit - jerit. Keributan ini mengundang 
mengawal dan segera wanita itu berteriak agar Sin 
^auw lak menyerang. Tapi ketika pengawal su 
lah berdatangan dan Kwi Bun menggerakkan ka 
i tiba-tiha lawannya terlempar dan anak itu ter 
-iwa bei gelak. 

‘Ha-ha tak menang kau melawan aku. Sin 
dauw. Terimalah ini untuk jiwa pemberontak mu... 
lessl” Sin Hauw terbanting, jatuh terguling-guling 
la n ibimva menjerit. Wanita ini menubruk namun 
nrngawal meloncat ke depan. Dan ketika Sin 
-f.iuw mengeluh dan bangkit terliu>ung m.ika dua 
atang t om hak melekat di dada wanita itu. 

"Minggir, anakmu mengacau lagi, Sin hujin 
nyonya Sin). biarkan Kwj-kongcu menghajar dan 
ntyiyclc£aikan anakmu!" 

"lidak.!” wanita itu berteriak “Lepaskan 
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dia. pengawal. Lepaskan .1 d m mendorong ser 
ta berani melawan pengawal tiba tiba w.inita itu 
ntcntibiuk anaknya, memeluk dan menangis sejaui 
„adinya dan sin Hauw menggigit bibir. Mulutti) 1 
pecah lagi ditendang lawannya tadi, ibunya men.: 
ngis dan buka-i main sakitnya hati Sin Hauw. D.11 
ketika Kwi Bun teituwa-tawa dan Sin Hauw mc 
rasa bumi berputar tiha-itbj Kwi Bun, mendekati 
nya d tn mencengkeram leher bajunya. 

"■Sin Hauw, kau mau bekerja atau tidak?” 

"Keparat!" Sin Hauw meronta. “Kubunuh 
kau, Kwi Hun. Keparat jahanam kau!" namun 
Hauw yang menyerang dan dikelit mudah f»ba-ii 
ba mendapat sebuah tendangan lagi, terlempar dan 
dikejar lawannya dan segera Kwi Bun menghujam 
pukulan sambil lei'tawa*. Kini anak itu menyaru 
bar rotan dan Sin Hauw dshtjar. p*cah - pecah ku 
lunya dan tcuiu saja ibunya menjadi histeris. Dan 
ketika wanita itu berteiiak dan in-nuVuk b^can 
laki-luki iiu lioa tiba Kwi Bun dii-mgkerum dan 
digigit lelingunvH. 

"Aduh.. ..!** 

Kejadian iai |ilt diduga. K\yi Bun mcmlrn^ 
tak dan memandang waniM itn, terlempar dan ibu 
Sin Hauw ifti pun mengeluh, terbanting dan her 
deb ik di •iana Nnnuin «fce r -ika vyinil.n itu bingki 
huui.i dan menyeru >g lagi maka Kwi Bua marah 
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dan memegangi telinganya» yang berdarah, diter¬ 
kam dan sekali lagi pundaknya tergigit, beiteriak 
dan anak itu pun marah‘ bukan mara. Dan ketika 
Si n Hauw juga menyerang dan putera Kwi-goan 
swui tu dikeroyok danfdrkerubot akhirnya’ pengaV 
walmaju metnbentak v^iv 'menggerak gerakkan tom J 
bak, maksudnya menakut-nakuti namun ibu bin 
Hauw nekat. Tanpa kenal- «takut dan seperti singa ^ 
betina haus dari, h wanita) nu menyambut, menggi 
gn dan melakukan apa saja dan Kwi Bun mau 
pun pengawalnya kew’alahan. Betapapun wanita i- 
lu seperti kesetanan sementara Sin Hauw sendiri 
juga menerjang dan.jatlih bangun tanpa kenal me 
nyerah. Hebat anak Sni. Selama dia dapat bangun 
selama iiu pula dia akan bangkit dan maju menye 
rang lagi. Dan karena,keributan itu tak dapat dile 
rai dan pengawal akhirnya inaiah maka sebatang 
tombak akhirnya benar- ditujukan ke punggung 
wanita ini, menancap dan ibu Stn Hauw itu pun 
menjerit, rotoh dan mandi darah. Dan ketika Sin 
Hauw terbeiulak sementara Kwi Bun tertegun tiba 
tiba wanita itu terguling dan tidak bergerak-gerak 
lagi, tewas. Tanpa sengaja mata tombak mengenai 
bagian jantungnya. < | 

"ibu . r’ - I 

4 Semua orang tertegun. Si pengawal tampak • 
terkejut karena bukan maksudnja untuk niembu- 
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nuh. Dia tadi mau- menusuk sedikit tapi apa hen 
dak dikata wanita itu mundur ke belakang, terdo 
rong oleh pukulan' temannya. Dan ketika 
Hauw berteriak dan menubruk t ibunva mendaf 
muncul kakak perempuan anak laki-laki itu, Hwft 
Kin. 

"Oh, kenapa ini.? Ada apa dengan ibu, Sii 
Hauw? Dia.dia tewas....?” 


fi! 




Sin Hauw mcng«uguk. "Ibu dibunuh, tow» 
Kwi Bun dan pengawalnya itu membunuh ibu ki 
ta. Dia.. ..dia....!" dan Sin Hauw yang kalap bang 
kit berdiri tiba-tiba menjerit dan menerjang penga 
wal yang membunuh ibunya, dikelit tapi Sin Hauw 
mengejar. Dan ketika pengawal itu kebingungan 
sementara Sin Hauw membentak dan memakinya 
liba-liba anak itu meloncat dan sudah menempel 
di dadanya, menggigil. 

"Kubunuh kau.... kubunuh kau. 1 ” 

Pengawal ini terkejut Sin Hnuw melekat dt 
tubuhnya seperti lintah, menggigit dan telingarfya 
putus' Dan ketika anak iiu menggeram dan mtJc 
gigit telinga satunya maka pengawal ini berteriak 
dan melempar tubuh bergulingan, mendorong s^l- 
Ma menghantam anak laki-laki itu. 

"Dess!” 

Sin Hauw terlempar. Bagai harimau cilik ka 
us darah dia menggigit potongan telinga ilu^irff- 
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neiannyn. Dan ketika daun telinga ilu lenyap dan 
Hauw bangun terhuyung maka anak ini sii 
'»>» menyerung dan membentak lagi, dikelit d;ti 
^ pengawal itu pun ngeri. Tewasnya ibu Si n Haus 
mcmhuat dia bingung, kini Si n Hauw seolah lio-, 
fciib kesetanan «fan pengawal ini pun pucat. Maka 
ketika Sin Hauw menyerang dan 
ijilagi tiba tiba pengawal itu menggerakkan lomba 
fuva. 

J 

( Bersambung jilid V. ) 
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H*k api? dari cerita ini sepenuhnya 
tierada di tangan pengarang, di bawah 
lindungan Undang Undang, Dilarang 
mengutip / menyalin / menggubah tanpa 
i jin tertulis dan pengarang. 
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CETAKAN PERTAMA 
DH1ANA N DA — SOLO 1987 


c O*= "golok Murr* *=o 

Karya : Batara 
Jilid : V 


"PLAKP seorang kakek tahu-tahu tneacul 
dl f 1 }* 1 ! terkekeh dan menampar tombak 
wa ini, yang seketika patah dan memb?at peng«i 
wal itu menjerit. Tangannya berdarah dan top, - 
bak itu pun mencelat. Dan ketika gin Hauw ro¬ 
boh disambar kakek ini sementara Kwi Btm dan 
pengawal lain terkejut maka Hwa Kin menjsrit 
menubruk kakek berpakaian tambai-t&mbaia 7 , itu 
"Lepaskan adikku!** gadis ini mengira Sm 
Hauw ditangkap, "Lepaskan jlia, kakek siluman. 
Atau kau kubunuh....!” dan Hwa Kin yang mtng 
gebuk serta memukuli kakek itu tiba-tiba kui«f 
dan berteriak-teriak minta agar adiknya dikias¬ 
kan, marah dan menjerit - jerit namun kakek itu 
tertawa. Dengaa gerakan balus tahu-t'ifcu kakek i 
ni mendorong gadis iiu, yang terjengkang iiatnun 
tidak terluka. Dan ketika hwa Kin menge'. h cc,- 
mentara Si n Hauw roboh pingsao maka kakrk i- 
tu menyambarnya kembali dan terkekeh 

"Heh-hch, jangan khawatir, anak . ens **- 
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ku tak menangkap adikmu melainkan justeru me¬ 
lindunginya. Kau ke marilah, lihat aku menolong 
kalian berdua dan jangan menangis!” 



"pir.h'" seorang kakek tahu - tahu Muncul di situ , 


terkekeh dan menampar tombak pengawal itu. 
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Hwa Kin tertegnn. Kakek ini mengusap wa¬ 
jahnya dan tertawa, bajunya tambal tambalan oa 
mun jelas sikapnya bukan seperti seorang penge¬ 
mis. Sorot matanya lembut namun berwibawa, 
menggetarkan perasaannya dan teduhlah gadis itu 
ketika dibelai dan diusap. Dan ketika kake?< itu 
memberikan adiknya dan menyuruh dia membawa 
Sin Hauw maka gadis ini tersedu memandang ma 

yat ibunya. . 

"sudahlah, jangan khawatir, kakek itu 
menghibur "Ibumu pun dapat kubawa, anak ma 
nis. Oan kita tinggalkan lempat celaka ini " 

"Hei!” Kwi Bun membentak "Jangan bicara 
seenakmu di sini, jembel tua bangka. Sebutkan 
namamu dan serahkan dua orang itu'" 

"Heh heh, kau Kwi kongcu?” kakek itu ma 
lah bertanya. "Sombong dan angkuh seperti ba 
pakmu, bocah. Tapi aku tak mau berurusan de¬ 
nganmu " 

"Keparat." Kwi Bun berkelebat, melihat ka 
kek itu bergerak mau pergi. "Tangkap dia. penga 
wal Dan rampas pula Sin Hauw dan encinya t 
lu!” dan Kwi Bun sendiri yang bergerak dan me¬ 
nyerang kakek ini tiba tiba memanggil pengawal 
dan mengeroyok pengemis itu, tidak takut akan k; 
lihaiannya tadi dengan mematahkan lornoak seo 
rang pengawal, yang mau membunuh Sin Hauw. 





Tapi begitu kakek ini tertawa dan berkelebatan 
cepat tiba-tiba Kwi Bun dan pengawalnya dido- 
Tong iutuh, terbanting satu per satu. 

"Minggir.... plak-buk-bukkf" 

. . . K , w ! 'i 1 " 5 ‘«fkejut. Denytn gampang dan mu 
dah kakek itu merobohkannya dengan tamparan 
nngan, mereka semua terpelanting namun b jcah i 
tu bangun lagi, berteriak dan menyuruh pengawal 
nye tangku mengeroy.ik Tapi ketika kakek itu 
bergerak dan Jtemfcali mereka semua terbanting ma 
ko kakek ini m mbcntnl: agar mereka beiheiti. 
muihi tampak kewibawaannya. 

II henti, atau kalian semua akan kupatah 
kan tulang-iulangnja!” 

Kwi Sun dan pengawalnya gentar. Setelah 
dua kali mereka dirobohkan beguu mudah tentu 
saja anak laki laki ini tak berani nekat, apalagi 
kakek itu mengancam akan mematahkan tulans- 
tu ang mereka hal yang tentu akan membuat me 
teka kesakitan Dan ketika mereka tertegun dan 
KWI Bun tampak pucat tiba-tiba berkelebat ba- 
yangan Kwi-goanswe yang mendengar ribut ribut 

”Kwi Bun, apa yang terjadi?” 

Kwi Bun langsung melapor. Anak ini gi- 
rang menyambut ayahnya, menuding dan menun¬ 
juk kakek pengemis itu. Dan begitu 'Kwt-goan- 


swe meno'eh dan ke 'hatan terkejnt liba-tiba jende 
ral tinggi besar ini berobah mukanya. 

"Kau?” suaranya jelas menandakan kaget. 
"Ada apa kau ke sini, Lo-kai ( Pengemis Tua)? 
Mau membuai ribut?" 

"Ha - ha, yang membuat ribut bukan aku, 
goanswe, melainkan puteramu. Tanyalah puteramu 
bagainuna aku tiba-tiba di sini." 

"Jembel ini muncul seperti setan!" Kwi Bun 
berseru. "Aku tak tahu kedatangannya, yah. Tapi 
dia merampas Sin Hauw dan encinyaJ” 

"Hml” jenderal itu bersinar - sinar, melihat 
mayat Sin-hujin. "Siapa yang membunuh?” tanya 
nya kaget. "Tua bangka ini?" 

"Ha-ha, kau selalu menimpakan kesalahan 
kepadaku, Kwi-goanswe. Justeru pengawal mu dan 
puteramu itulah yang membunuh wanita ini. Aku 
datang karena melihat ketidakadilan di sini!" 

Jenderal itu berobah. "Kau yang melaku¬ 
kan?" pandang matanya tajam ke Kwi Bun. "Kau 
yang membunuh?” 

"Tidak," Kwi Bun terkejut, menggeleng ct- 
pat. ”A-wi yang melakukan, ayah. Wanita itu te: 
bunuh karena tidak disengaja. Dia menyerang k i 
dan A-wi mencegah, menggerakkan tombak tapi 
kelepasan. Dia....” 

Kwi-goanswe menggerakkan kakinya. Kwi 
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Bu n yang baru bicara tiba-tiba ditendang, menje¬ 
rit dan terlempar. Dan ketika anak itu berguling¬ 
an dan kaget menerima kemarahan ayahnya tiba- 
tiba jenderal ini bergerak pula ke arah A-wi, pe 
ngawal yang digigit putus sebelah telinganya itu. 
Dan begitu jenderal ini menggerakkan tangan dan 
pengawal itu menjerit tiba - tiba kepalanya pecah 
dan pengawal itu pun tersungkur roboh, tewas. 
"Aduh!” 

Jeritan itu hanya sekali terdengar. Kwi-goan 
swe telah berkelebat kembali di tempatnya, merah 
padam dan semua pengawal pnn pu^at. Dan keti¬ 
ka Kwi Bun merintih dan anak laki-laki itu ber¬ 
sembunyi maka Kwi-goanswe sudah menghadapi 
kakek pengemis ini. 

"Nah,” katanya. "Aku telah menghukum 
yang bersalah, Lo~kai. Harap kau pergi dan kuse 
lesaikan urusan di sini, serahkan dua anak itu!" 

"Tidakl" Hwa Kin tiba-tiba berseru. ”Aku 
tak mau bersamamu lagi, paman Kwi. Kau dan 
anakmu telah menyusahkan kami. Kau nembu- 
mihl” 

"Hml" jenderal itu marah. "Yang membu¬ 
nuh adalah A-wi, Hwa Kin. Dan kau lihat aku 
telah menghukum pengawalku!” 

”Tapi kau tetap bertanggung jawab. Kwi 
Bun menyiksa dan menghajar Sin Hauw. Anakmu 


U k tahu malu dan menjadi sebab dari semuanya 
ini!” 

"Lalu apa yang kau mau?" 

"Bunuhlah Kwi Bun, bayar hutang jiwa ibu 

ku!” 

"Keparat!" jenderal ini bergerak. "Kau ku¬ 
rang ajar, Hwa Kin. Kalau begitu kau ke sini¬ 
lah dan lihat apa yang kulakukan!" namun pe¬ 
ngemis jembel yang bergerak menangkis pukulan 
Kwi-goanswe tiba-tiba berseru agar jenderal itu 
mundur. 

"Jangan memaksa," kakek ini tertawa. "Ga¬ 
dis Lni tak mau bersamamu, go&nswe. Lepaskan 
dia dan kau pergilah.... duk!” Kwi—goanswc lerhu 
yung, marah membentak kakek itu namun kakek 
ini sudah melindungi hwa Kin. Dua mata beradu 
dan Kwi-goanswe jelas gusar, mau menyetang ta 
pi ragu. Dan ketika kakek itu lerlawa sambil 
mengibaskan lengan maka pengemis tua ini berka 
la. tenang dan kalem, "Goanswe, sebaiknya biar 
kau kami perj.i. Atau kau akan malu di i liat pura 
pengawalmu.” 

Jenderal ini menggigil. "Kau lancang, Hwa- 
liong Lo-kai!” bentaknya. "Kau selalu suka men¬ 
campuri urusan orang lain! Tidak, kali ini kau 
harus pergi dan biarkan dua anak itu di sini. Su 
ka atau tidak terpaksa aku menahan mereka, atau 
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•sftu akan menghadapimu dan kau boleh roboh- 
kan aku!” 

"Hm, kau rak ingat kepandaian sendui?” 

"Keparat, jangan menghina, pengemis busuk. 
Kiai pun kau lihai namun aku tidak takui....wut!’* 
dan Kwi-goansvve yang befgerak ke depan mele¬ 
pas puKulannya uba - uba menyambar kakek ini 
uan kedua lengan menghantam, mendorong dan 
mencengkeiam dan uba 2 kesepuluh jarinya sudah 
mendekati pundak si kakek. Hwa - liong Lo-kai 
( Pengemis Naga Kembang ) tersenyum dan meng 
elak, begitu mudah tapi lawan memindahkan ka¬ 
ki, berturut-turut maju mundur dan tetap menge- 
i ir lawan. Dan ketika kakek itu tak dapat meng 
e fa k keeuali menangkis maka kakek itu sudah me 
lakukannva. 

”Dukk!” 

Kwi-goanswe terpental. Untuk kedua kali 
jenderal tinggi besar itu berteriak keras, berjung- 
kir balik namun sudah memerang lagi, dengan 
tendangan dan sapuan cepat. Dan ketika jenderal 
itu heigerak kian cepat dan lawan mdRangkis sam 
bii mengelak sana-sml muka bei kali-kali jenderal 
itu menahan sakit. 

”Duk-dukk!” 

Jenderal ini inarah. Lawan belum membalas 
dan Sin hauw pun masih dipondongnya, jadi ha 
nya dengan sebelah lengan pengemis itu mengha¬ 


dapinya. Tapi ketika ia mulai bergerak cepat dan 
mencabut senjatanya, sebuah pedang berbadan ie 
bar tiba-tiba jenderal iiu membentak pengawal¬ 
nya dan Kwi Hun agat mengeroyok. 

"Maju kalian, bunuh kakek ini.... sing-wui!" 
jenderal Kwi menyerang lebih ganas, menyerang 
bertubi-tubi dun bergeraklah para pengawal mem¬ 
bantu majikannya itu. Kwi Bun, yang tadi ber¬ 
sembunyi di balik pengawal ayahnya juga berge¬ 
rak, maju menyerang dan d i keroyoklah Hua - 
iiong Lo-kai dengan seiangan-serangan cepat. K a 
kek itu mulai berkelebatan dan terpaksa ia meng 
gerakkan kaki tangannya menangkis sana-sini, me 
nampar dan membalas dan para pengawal menje- 
rit terlempar oleh pukulannya. Tapi ketika Kwi- 
goanswe mendesak dan para pengawal disuruh 
bangkit lagi maka kakek ini mengeluarkan suara 
dari hidung dan berseru, 

”Vang lain-lain harap minggir, atau aku a- 
kan membuat kalian roboh tak dapat bangun la¬ 
gi!” 

"Keparat, jangan hiraukan omongannya, pe¬ 
ngawal. Serang dan keroyok kalaku!” K wi-goan- 
swe membalas, membentak pengawalnya agar te¬ 
tap menyerang dan tentu saja pengawal lebih ta¬ 
kut terhadap atasannya daripada kakek itu. Dan 
ketika mereka menyerang dan bangkit lagi menge 
royok kakek ini maka Kwi-goanswe beringas me 
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mutar senjatanya, membacok dan menusuk dan **wa 
i'ong Lo-kai mulai berkilat. Ui antara semuanya 
yang paling berbahaya temu saja Kwi - goanswe, 
jenderal itu paling hebat dan berbahaya. Namun 
ka e ia bantuan pengavvjl jplas merepotkannya dan 
mereka tak mau ramggir mt n taati seruannya ma¬ 
ka kakek ini membentak dan tiba 2 lenvap berkele 
batan. Tiga pengawal yang ada di sebelah kiri ti 
ba-tiba roboh menjerit, mereka orang pertama 
\ang menerima bukti ancaman kakek ini. ditam¬ 
par dan tulang pundaknya pala b. Dan ketika tiga 
pengawal itu terlempai dan Hwa-'iong Lo-kai ber 
gerak ke sana ke mari maka berturut 2 tujuh penga 
wal lain terpelanting, berteriak dan mengaduh-aduh 
karena mereka pun dipatahkan tulang kakinya. 
Hwa—liong Lo-kai selalu menghindari bacokan atau 
serangan Kwi-guanswe, menyerang dan mendahului 
pengawal mernboh-robohkan mereka. Dan ketika 
sekejap kemudian belasan pengawal lumpang tin¬ 
dih tinggal rtwi-goanswe dan puteranya maka Kwi 
Bun mendapat sebuah tendangan yang membuat 
anak itu menjerit terlempar, lepas persendian si¬ 
kunya dan anak itu pun roboh mengaduh-aduh. 
Dan ketika tinggal Kwi goanswe sendiii yang ter 
belalak dan marah maka kakek itu bergerak ke 
arahnya dan menyentil pedangnya dengan kuku 
jari. 

”Trang!” 
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Selesailah sudah pertandingan ini. Kwi-goan 
swe terlepas pedangnya dan tersurut mundur, ter 
huyung, mata beringas dan jenderal itu menahan 
sakit. Telapaknya berdarah oleh sentilan kakek i- 
tu. Dan ketika Hwa-Iiong Lo-kai mengebutkan 
baju dan tersenyum menghadapi jenderal itu ka¬ 
kek ini berkata, 

”Nah, kau lihat, Kwi - goanswe Kalau aku 
mau aku dapat membunuhmu. Sekarang apakah 
aku tak boleh pergi bersama dua anak ini?’’ 

” Keparat, kau akan ktilaporkaii, Lo-kai. Se 
pak terj mgmu menambah dosa!” 

”hm, dosa atau tidak aku tak perduli. goan 
swe. Sekarang kau lihat bahwa kau dan penga- 
walmu lak berdaya. Kau boleh laporkan pada a- 
tasaninu tentang kehadiranku, dan kalau mereka 
mau mencari penyakit boleh saja mencari aku!” 
lalu teisenyum menyambar Hwa Kin kakek ini 
berseru, ”Kau ikut aku, anak baik. Dan mari ku 
gendong di belakang!” 

"Nanti dulu,” gadis itu berseru. "Bagaima¬ 
na ibu, locianpvve? Apakah harus ditinggal?” 

"Tidak, mayat ibumu kupanggul di sebel jih 
sini, anak baik. Dan kau di belakang. Ayolah....!” 
dan Hwa h in yang disambar serta mencelat di 
punggung si kakek tahu tahu sudah menempel dan 
melchat di situ, tertegun dan kagum namun gadis 
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ini girang. Hwa - liong Lo-kai idah menyambar 
mayat ibunya dan dileta! kru di pundak sebelah 
kanan, Sin Mauw di sebelah kiri. Dan ketika ka¬ 
kek ilu membalik dan berkelebat pergi tiba - iioa 
Hwa-Iiong Lo-kat menjejakkan kakinya dan le¬ 
nyap di luar. ”Kwigoa'nswe. sampai ketemu lagi. 
Maaf untuk semua kejadian ini!” 

Kwi-goanswe mendongkol. Dia marah na¬ 
mun tak dapat berbuat apa-apa, mendelik meli¬ 
hat kepergian kakek itu. Tapi ketika puteranya 
merintih dan Kwi Bun tampak kesakitan raaka 
jenderal ini bergerak dan menolong puteranya itu, 
membetulkan letak siku yang salah dan Kwi Bun 
menjerit. Perbuatan itu membuainya seakun dise¬ 
ngat listrik tegangan tinggi, sakit namun sekejap 
kemudian hilang. Dan ketika pengawal yang lain 
juga merintih namun jenderal itu malah membagi 
bagi tendangan dan pukulan maka pengawal ber¬ 
teriak dan jenderal itu pun berkelebat masuk. 

"Kalian gentong - gentong kosong. Pandai 
meminta tapi tak pandai memberi!” dan sang jen 
derai yang masuk dengan muka merah lalu me- 
kmpar pula puteranya di sudut, minta agar Kwi 
Bun hari itu juga bersiap ke kota raja. Saag ayah 
hendak melapor datangnya Hwa-iiong Lo-kai ta 
di dan anak laki-laki ini menjublak. Dan ketika 
ayahnya bersiap dan Kwi Bun juga bergegas meng 


ikuti ayahnya maka anak laki-laki itu bertanya, 

”->iapa sebenarnya dia, ayah? Kenapa kau 
begitu takut dan gentar?” 

"Keparat, jaga mulutmu, Kwi Bun. Kau ha 
rus tahu bahwa kakek itu seorang di antara Tiga 
Peliniimg Chu Wen. Dia pengemis berbahaya dan 
untung tidak membunuh ayahmu!” 

""hu Wen? Jadi dia bekas pengikut pembe 
rontak?” 

"Ya. dan kita harus melaporkan ini pada 
Coa-ongya, Kwi Bun. Hayo kau siap dan jangan 
banyak bicara lagi!” dan sang jenderal yang mem 
bentak serta menyambar puteranya tiba-tiba ber¬ 
kelebat dan hilang meninggalkan gedung, menyu¬ 
ruh pembantunya menjaga di situ dan komandan 
pun melongo. Semua kejadian yang membuat ma¬ 
rah jenderal itu membuat kepala pengawal tak be 
rani banyak bertanya. Dan begitu Kwi-goanswe le 
nyap dan berkelebat membawa puteranya maka 
di sana Hwa-!iong Lo-kai sendiri sudah terbang 
dan meluncur ke selatan. 

— O - 

”Cuknp, sekarang kau turun!” kakek ini b'r 
henti, menepuk pantat Hwa Kin dan gadis itu m; 
lompat dengan muka merah. Kakek itu berlari ce 
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pat sehari semalam, tidak berhenti dan kini mere 
ka berhenti di sebuah lereng gunung, tak diketa¬ 
hui tp.i namanya. Dan ketika Sin Hauw masih 
pingsan semer.tara kakek uu sudah menurunkan 
n ya bersama mayat wanita malang itu maka hwa 
Kin menangis nan teiingat nasib buruknya. 

'’Loeianpwe, di manakah kita sekarang? Tem 
pat apa ini?” 

"Diamlah, ini Cin-Iing-san (Pegunungan Ctn 
Ling), anak baik. Ini tempat tinggalku dau kau 
menjalani hidup baru di sini.” 

"Bagaimana Sin Hauw? Bagaimana ibuku?” 

"Eh, ibumu telah meninggal, anak baik, ten 
tu saja kita akan menguburnya! Sedang Sin Hauw, 

h m.aku akan menyadarkannya dan kau tenang 

di sini!” kakek itu bergerak, menotofc dan meng 
urut pundak Sin Hauw dan akhirnya anak laki 
laki itu pun mengeluh. Sin Hauw kelelahan dan 
babak-belur oleh hajaran Kwi bun, juga para pe 
ngawalnya yang tak tahu malu. Maka begitu bwa 
liong Lo-kai menyadarkannya dan anak itu mein 
luka mata tiba-tiba Sin Hauw mengeluh dan roe 
lompat bangun, tcihjyung. 

"Mara Kwi Bun? Mana jahanam itu?” 

”Sst. kau di sini. Sin Hauw. Tenang dan sa 
darlah!” 

"Siapa kau?” Sin Hauw tertegun, memang 
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belum mengenal kakek ini, ”Di mana aka daa m» 
na enciku?” 

”Aku di sini," Hwa Ktn terisak- "Kita dito 
long locianpwe ini, Sin Hauw, K.au dau aku due 
lamatkannya.” 

”Ah, kau, enci? Mana tbu?" 

"Itu....” dan begitu Hwa Kia Keuuuiuk ma¬ 
yat ibunya tiba-tiba ain Hauw sadar d*n t«mn 
tertahan, teringat bahwa ibunya tewas ok h ukara 
an tombak pengawal Kwi-goanswe, Anak itu w 
kejut dan menjerit kecil. Dan begitu dia betb • 
daiv menubruk ibunya maka Sin Hauw 
d u mengguncang mayat ibunya ini. 

”lbu.... ibu. bangunlah, aku di stnL F 

”Tak mungkin," Hwa-liong Lo-kai tmnepofc 
pundak anak itu. "Ibumu telah tiada, Sia Hauw. 
Sebaiknya kita kubur dan kau minggtcl&h..,..'* 

"Tidak! Mau kauapakkn ibuku ini? Mau 
kaupisahkan dia dari ku? Tidak, kau yi*ng unarg- 
gir, kakek pengemis Kau tak boleh mengubur r-v.t 
kaiena dia akan hidupi” dan Sin Hauw yang isw- 
nangis sambil mengguncang-guncang mayat ibu¬ 
nya mendadak histeris dan memaki - oifii Km 
Bun, juga pengawal yang membunuh ib*uv& it*j. 
Tapi ketika Hwa-liong Lo-kai menampar Ion rocn 
dorong anak ini tiba-tiba Sin Hatw wrsuliiuj. 

"Jangan bodohi Ibumu lak jnutigkin Uadtt^ 
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lagi, Sin Hauw. Orang yang niaii tak mungkin 
kembali!" dan Sin Hauw yang terpekik ditampar 
kakek itu tiba-tiba bangkit berdiri, kalap dan mau 
menyerang kakek itu namun Hwa - liong Lo-kai 
menotoknya. Dan ketika anak itu roboh dan Hwa 
Kin menangis bingung maka kakek ini menyuruh 
gadis itu menghibur adiknya. "Kaubawa dia. sing 
kirkan dari sini. Aku akan mengubur ibu kalian 
dan jangat» melihat!” 

Hwa Kin mengguguk. Hwa - liong Lo-kai 
sudah menyuruhnya pergi, Sin Hauw berteriak-te 
riak tapi encinya menarik. Dan ketika Hwa-!iong 
Lo-kai menggerakkan tangannya dan sebatang ran 
ting kering ditusuk dan ditancapkan ke tanah ma 
ka kakek itu mulai menggali dan Sin Hauw me¬ 
raung-raung, tak boleh ibunya dikubur karena ber 
aiti dia tak akan melihat wajah ibunya lagi. Hwa 
liohg Lo-kai mendesis dan menyuruh Hwa Kin le 
bih menjauh, Sin Hauw tak boleh melihat ibunya 
dikubur dan gadis itu tersedu-sedu. Dan ketika 
Sin Hauw dibawa menjauh dan anak itu berteriak 
teriak namun tak berdaya karena masih ditotok 
kakek pengemis itu akhirnya Hwa - liong Lo-kai 
telah menyelesaikan pekeijaannya, mengubur wa¬ 
nita itu dan baru kakek pengemis ini memanggil 
Hwa Kin. Segundukan tanah lelah berada di situ 
dan gadis ini menangis, roboh dan akhirnya meng 
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gug ik di makam yang masih merah ltu.~Dan keti 
ka 'in Hauw dibebaskan dan menendang kakek 
itu namun ditampar akhirnya anak laki - laki itu 
menjerit dan roboh bergulingan di makam ibu¬ 
nya. 

"Kakek jahat, kau siluman keparat! Kau 
memisahkan kami ibu dan anak. Kau kejam. Kau 
tak berperikemanusiaan. Ah, akan kubuka kubur¬ 
an ibuku. Biar dia bersamaku sampai aku mati 
pula!” dan Sin Hauw‘yang meiaup serta mengga¬ 
ruk-garuk kuburan tiba - liba hendak mengambil 
roayal ibunya, tentu saja membuat iwa-liong Lo 
kai mengerutkan alis sedang Hwa Kin sendiri ter 
belalak. Apa yang hendak dilakukan Sin Hauw je 
las perbuatan gila, anak itu sedang terguncang dan 
Hwa - liong Lo-kai membentak. Dan ketika Sin 
Hauw tak dapat dicegah dan tetap hendak meng 
gali kuburan ibunya maka kakek ini berkelebat 
dan apa boleh buat membuat anak itn pingsan. 

”Hwa Kin, adikmu masih terguncang. Seba¬ 
iknya kita ke atas dan hiar dia kurobohkan. 

plak!” Sin Hauw mengeluh, terguling dan sudah 
disambar kakek itu dan Hwa-liong Lo-kai mena 
rik pula gadis ini. Dan begitu Hwa Kin disendai 
dan diangkat ke atas tiba2 kakek itu telah terbang 
dan menuju puncak. '"Diamlah, tenanglah ...jangan 

menangis lagi.” kakek itu membujuk, menghibur 

sepanjang jalan dan akhirnya meroka tiba pula di 


19 



puncak. Di sini hawa pegunungan lebih menusuk 
tulang dan Hwa Kin menggigil, berketrukan gigi¬ 
nya namun kakek ilu meletakkan tangan di pun¬ 
dak, menya'u ksn hawa haigtt dan gadis itu ti¬ 
dak kedinginan lagi. Dan keiika kakek ini berke 
lebat dan meletakkan Sin Hauw di sebuah gubuk 
sederhana maka kakek itu menarik napas msnya- 
cfcukao an&k laki-laki ini. 

“Nah, sekarang kalian berdua tinggal di si¬ 
ni, Hwa Kin. Kau dan adikmu boleh tenang di 
tempat ini.” 

Sin Hauw sadar, menggeliat dan membuka 
mata dan pc. ama kali yang dilihat adalah wajah 
k«ke* itu. Anak ini bangkit berdiri dan mau me 
nyerang, tapi ketika encinya menangis dan men¬ 
cengkeram pundaknya maka Hwa Kin berkala bah 
wa kakek itu adalah penolong mereka. 

*T(ahan- jangan marah - marah, Sin Hauw. 
Hwa- iong Lo-kai adalah tuan penolong kita!” Ia 
lu menceritakan kejadian itu betapa kakek penge 
m:s ini menyelamatkannya dari tombak pengawal 
Hwa Kin menutup dengan menahan sedu-sedan- 
nya, "Kita selamat berkat pertolongan locianpwe 
ini. Karena dialah ibu kita dapat dikubur baik- 
baik. Kita harus berterima kasih, Sin Hauw, dan 
ingat wejangan ibu akan budi!” 

Anak itu tertegun. Setelah kemarahannya re 
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da mendengar cerita encinya mendadak anak itn 
menjatuhkan diri berlutut. Mendahului encinya 
mengucap terima kasih anak ini menyatakan pe¬ 
nyesalannya, maklumlah, dia sedang terbakar oleh 
perbuatan Kwi Bu n dan terguncang oleh kematian 
ibunya. Tapi Hwa - liong Lo-kai yang tersenyum 
dan mengusap pundak anak ini jasteru berair ma 
tanya menyuruh bangun. 

"Sudahlah, aku mengenal jiwamu, Sin Hauw. 
Kau seperti ayahmu, keras dan berani mati. Tapi 
sekarang kau harus menurut kata-kaU iohu ( a- 
ku ).” 

"Locianpwe siapakah?” 

"Aku hwa-Iiong L o- kai...." 

"Tidak, aku sudah tahu itu, locianpwe. Ta¬ 
di enci memberi tahu. Tapi maksudku siapakah 
locianpwe yang dapat mengenal ayahku? Bagaima 
na dengan ayahku?” 

"Hm, Iohu adalah seorang di antara Tiga 
Pelindung mendiang Chu Wen, Sin Hauw. Lohu 
bekas pengikut pemimpin itn dan sahabat ayah¬ 
mu.” 

"Dapatkah locianpwe ceritakan?" 

"Perlukah diceritakan?" 

"Ya, aku ingin mendengarnya, locianpwe. 
Dan terus terang aku benci pada Kwt - goanswe 
iiul" 

Kakek ini menarik napas. Melihat kebencian 
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dan sorot dendam di mata anak itu kakek ini 
menghela napas berulang-ulang, apa yang dilihat 
gukup menggetarkan. Tapi mengangguk dan bang 
kit berdiri tiba-tiba kakek ini bor kata, "Sebelum 
kuceritakan apakah kalian berdua mau memenuhi 
sebuah permintaanku?" 

"Locianpwe minta apa? Jiwa pun telah kau- 
aelamatkan, locianpwe. Kalau kau menghendaki 
teijun ko lautan api tontu akan kulaks&naka*!” 

"Ah, tidak,** kakek ini tertawa. "Aku tak 
meminta apa-apa, Sin Hauw, melainkan maukah 
kalian berdua menemaniku, menjadi muridku.’* 

"Murid?" 

"Ya, kau suka?” 

”Ah, tentu, locianpwe. Sekarang juga aku 
memanggilmu suhu!” dan Sin Hauw yang girang 
membenturkan dahinya tiba-tiba memanggil ka¬ 
kek itu sebagai "suhu" ( guru ), girang dan tentu 
saja gembira bukan main karena kakek ini telah 
menyelamatkannya dari tangan Kwi-goanswe. Ber 
arti kakek itu dapat mengalahkan musuhnya dan 
vanpa melihat pun dia percaya. Maka begitu si 
kakek memintanya dan kebetulan anak ini suka 
maka tanpa ba-bi-bu lagi Sin Hauw menyatakan 
sedia menjadi murid, menjatuhkan diri berlutut 
dan membenturkan dahinya delapan kali. Dan ke 
tika kakek itu berkata cukup dan mengangkatnya 
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bangun maka Hwa K. i n tertegun di sudut, tam¬ 
paknya ragu. 

"Kau seperti ayahmu,” kakak ini tertawa. 
"Bangkit dan duduklah, Sin Hauw. Syukur kalau 
kau mau menjadi muridku. Sedang kakakmu, hm 

.!” kakek ini menoleh, memandang H*Wa Kir.. 

"Kau seperti ibumu, Hwa Kin. Berhati-hati dan 
tidak gampang percaya orang!" 

"Maaf," gadis ini semburat. "Aku belum tor 
tarik untuk belajar silat, locianpwe. Kalan Sin 
Hauw suka biarlah dia saja yang menjadi murid¬ 
mu.” 


"Kenapa begitu?" Sin Hauw terbelalak. "St- 
hu menghendaki kita berdua, en«i. Dan tanpa il¬ 
mu silat kau menghadapi banyak bahayal” 

"Tidak," Hwa Kin terisak. "Kau saja cu¬ 
kup, Sin Hauw. Kalau kan yang pandai dan bela 
jar pada Hwa - liong Lo-kai ini tontu kelak kau 
dapat melindungiku juga. Aku biar begini saja.” 
"Kau betul-betul tak mau?” 

"Sudahlah,” Hwa - liong Lo-kai tersenyum. 
"Encimu tak mau, Sin Hauw. Aku juga tak me¬ 
maksa dan biarkan enoimu dengan pendiriannya i 
iu. Kelak dia akan tahu," dan sabar snemandanj 
anak laki-laki ini Hwa-liong Lo-kai lalu menyu¬ 
ruh Sin Hauw duduk, menceritakan siapa dia se¬ 
benarnya dan Sin Hauw mendengarkan. Ternyata 




lrakck ini adalah satu di antara Tiga Pelindung 
kaisar Chu Wen, seorang tokoh yang dulu menge 
nal ayahnya dengan baik. Dan ketika kakek itu 
bercerita bahwa Chu Wen telah tewas dan dia ber 
sama dua rekannya berpencar meninggalkan ista¬ 
na maka Sin Hauw tortegun. 

"Siapa dua rekanmu itu, auhu? Di mana me 
reka sekarang?" 

"Aku tak tahu, Sin Hauw. Tapi mereka ada¬ 
lah dua suairS isteri yang lihai. Yang perempuan 
berjuluk Cheng-giok Sian-li (Dewi Permata Hijau) 
sedang yang lelaki adalah Sin-liong Hap Bu Kok, 
si Naga Sakti. Kami bertiga menjadi pelindung 
Chn Wen tapi sayang sesuatu terjadi. Suami iste 
ri itu meninggalkan istana dan aku sendiri meng¬ 
hadapi ratusan musuh. Dan karena tak mungkfci 
aku melindungi kaisar seorang diri maka junjung 
anku akhirnya tewas dan aku juga pergi melepas 
kecewa." 

"Kenapa begitu? Bagaimana dengan ayah?" 

"Mendiang ayahmu jelas seorang gagah, Sin 
Hauw, pemberani dan setia pada junjungan. Tapi 
karena waktu itu kacau dan kami berpisah maka 
kudengar akhirnya ayahmu itu ditangkap." 

"Ya, dan akhirnya dibunuh, Kwi-goanswe 
itulah biang keladinya!" 

"Aku tak tahu," kakek ini menarik napas 
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dalam. Tapi kudengar seperti itu, Sin Hauw. 
Dan aku menyesal.” 

"Kenapa dua suami isteri itu meninggalkan 
istana^ locianpwe?” Hwa Kin tiba- tiba bertanya. 

Hm! ’ kakek iii merah mukanya. "Urusan 
pribadi, Hwa Kin. Aku tak dapat menceritakan¬ 
nya karena kalian belum cukup dewasa.” 

^Kenapa begitu?" gadis ini mengerutkan ke¬ 
ning. Aku sudah belasan tahun, locianpwe, bu¬ 
kan kanak-kanak lagi!” 

’ Benar, tapi ini urusan Jaki-perempuan, a- 
«ak baik. Lohu malu nienceriLakannya dan harap 
kau tidak bertanya lagi.” 

’ Ooh!” dan Fvva Kin yang tiba-tiba menger 
ti mendadak dapat menangkap dengan firasatnya 
bahwa rupanya ada peristiwa cinta di situ, mele¬ 
ngos dan menunduk dan Sin Hauw memandang 
luius. Anak laki-laki ini tak tahu dan dia heran, 
lapi ketika gurunya nsenganj-kat tangan dan min 
ia agar mereka tak bertanya higi maka bocah itu 
teringat ibunya dan mendesis, tubuh tiba-tiba ke¬ 
dinginan karena angin gunung berhembus tajam. 
Suasana di puncak memang lain dengan di ba 
wah, tempat itu semakin dingin dan Hwa - liong 
Lo-kai teringat. Dan keiika Hwa Kin juga berke- 
iruk daa lagi-lagi menggigil maka kakek ini me 
nyuruh Sin Hauw mengatur napas sementara Hwa 
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Kin sendiri disuruh berdiang. 

”Kau buailah api unggun, biar Sin Hauw 
berlatih pernafasan.” 

Gadis ini mengangguk. Dia cepat mencari 
ranting kering dap membuai api unggun, menyala 
kannya dan segei a ruangan itu rue ljadi hangat. 
Dan ketika adiknya mulai berlatih pernapasan dan 
kakek iiu membr i petunjuk sana sini maka Sin 
H'lu w mulai belaja» dan di bawah bimbingan ha 
hek ini, dituntun dan hari - hari esok dilewatkan 
keduanya bersama pengemis lihai ini. vang sebe¬ 
narnya adalah seorang dari Tiga Pelindung men¬ 
diang kasar Om Wen. seorang tokoh dan jelas 
bukan orang semba »Jgan. Dan ketika sebulan l e 
v>at dengsn cepat sementara minggu berganti ming 
gu maka iak terasa dua tahun dilalui dan Sin 
Hauw menjadi anak laki laki tampan yang setna- 
kin gagah. 

Hari iiu ^in Hauw ineudap.il pelajaran ba¬ 
ru. Silat tangan kosong bang houw ciang ( Penak 
luk Harimau) dilatihnya. manJi keringat dan se 
gar di bawah terik maiahari pagi. Angin gunung 
vang beihembus perlahan malah membuat tubuh 
nvsi mengkilap, wajah bersinar sinar dr-n Sin 
Hauw tampak serius melatih ilmu sila.nya iai. 
Namun ketika dia menggerak-gerakkan kedua la 
ngan d m kaki untuk mengikuti irama jurus me-r 
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dadak terdengar tawa serak dibisui berkelebatnya 
beberapa bayangan. 

"Ha-ha. inikah anak yang kamari-cari itu, 
goanfwe/ Mina Hwa-hong L.i-kai?” 

Sin Hauw terkejut. Empat bayangan berke¬ 
lebat di depannya d.m tahu tahu dia sudah diku¬ 
rung empat laki laki yang memandangnya tajam. 
Sm Hauw terkejat karena inepliat satu di antara 
nya adalah jenderal Kwi. ayah Kwi Bun! Dan ke 
lika anak itu tersentak dan mundur dengan mata 
berkilat tiba tiba lelaki di sebelah kiri, kakek t»ng 
g« kurus yang tertawa munyumbarnya. 

"Heh, ke sini kau, anak pemberontak. Pang 
gi! dan teriaki gurumu!” 

Sin Hauw melotot. Disambar dan ditangkap 
kakek itu tiba-tiba dia mengelak, membentak dan 
menangkis. Tapi ketika dia terpelanting dan ro¬ 
boh bergulingan muka kakek itu terkekeh dan 
menggerak-gerakkan kedua lengannya, yang tiba- 
tiba berkerotokl 

”Heh-heh. jangan main-main, anak nakal. 
Kau berhadapan dengan Pek-wan-jm (Lutung Pu 
tih}!” 

Sin Hauw kaget. Melompat bangun dan ma 
rah memandang kakek iiu anak ini menyambar 
ranting, bergetar dan siap menyciang tapi tiba-ti 
ba gurunya berkelebat, mendengar ribut-ribut iiu. 
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Pan ketika ^wa liong Lo-kai muncul dan terke¬ 
jut melihat siapa lawannya tiba-tiba kakek ini ber 
seru. 

”Aih, Pek-wan dan Kwi - goanswe kiranya. 
Selamat datang! Apa keperluan kalian, goanswe? 
Ada apa mengganggu muridku'" 

"H.h heh. dia ini muridmu?” 

"Benar, dan kau datang tanpa diundang, 
Ptk-wan. Agaknya ada keperluan penting mengi¬ 
ngat Kwi-goanswe di sini.” 

’’Benar,” Lutung Putih, kakek itu tertawa. 
"Aku dinjak Kwi-goanswe untuk menangkap a 
nak ini, Lo-kai Katanya dia pLtera si pemberon¬ 
tak Sin Lun. Bagaimma kau melindungi anak 
pemberontak?** 

”Hm,” kakek itu bersinar-sinar. "Anak ini 
lak ada hubungannya dengan masa lalu, Fek-wan. 
Dia adalah muridku dan «idak ada hubungannya 
dengan pemberontak. Kalau kau ingin menangkap 
aias perintah Kwi - goanswe maka yang hendak 
kautangkap adalah murid Hwa liong Lo-kai! ba¬ 
darkah kau melakukan ini?” 

"'Ha-ha!” kakek itu menoleh. ”Hwa - liong 
Lo-kai mengancamku, goanswe. Bagaimana seka¬ 
rang? Apakah anak ini dibawa atau tidak?” 

Kwi-goanswe, jenderal tinggi besar »tu nte~ 
langk ih maju, bersinar - sinar memandang bin 


( Paltw Jalu kakek pengem’s ini. ”Lo-kai," katanya. 
‘*Sin Hauw terpaksa kuambil karena Coa-ongya 
yaig memerintahkannya Sekarang bukan aku yang 
bertindak melainkan Coa-ongya. Kau diminta me 
lep iskan anak itu dan segala perbuatanmu di ma 
sa lalu dilunakan ongya!" 

"Hm.” kakek ini berkilat. ”Kenapa memper 
gunakan orang lain, goanswe? Kenapa nama Coa 
ongya kaubawa-bawa? Apa pun yang pernah kula 
kukan aku tidak gentar menerima akibatnya, goan 
swe. w in Hauw adalah muridku dan siapa pun 
lak b^leh membawanya!” 

"Kalau begitu Coa-ongya akan menuntui- 
mu, semua dosa d >samu akan diungkit!'’ 

”Hm, diungkit atau tidak aku tak takut, 
goanswe. Lebih baik terus terang saja bahwa se¬ 
benarnya kau pun ingin menangkapku!" 

”Ha-ha, cocok!” Pek-wan si Lutung Putih 
berseru. "Kami tak usah berbasa-basi lagi. Hwa- 
liong Lo-kai. Pangeran memerintahkan unmk nie 
nuinpas sisa-sisa pemberontak. Dan kau adalah 
bekas pengikut Chu Wen!” 

”Majulah!" kakek ini tak takut. ”Kau boleh 
1 coba-coba menangkapku. Pek-wan. Dan sungguh 
lak kukira kalau kau kini menjadi kaki tangan 
Coa-ongnya!” 

"lich h.*!i, tak perlu mengejek, pengemis bang 
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kolan. Aku buluh hidup dtin makan. Siapa pun 
majikanku asal dia dapat memberiku makan mi 
num leniu kulaksanakan peiincahnya. H ayo h, kau 
menyerah atau kami lei paksa melakukan kekeras 
anP 

"Tangkaplah, dan jangan tanggung-tanggung. 
Lutung Pulih. Kerahkan segenap kepandaianmu 
dan majulah!” lalu, menyuruh muridnya mundur 
namun dihadang dua yang lain tiba - tiba Hwa 
liong Lo-kai berbisik, "Sin Hauw. lebih baik kau 
elamalkan encimu yang ada di belakang. Biar ku 

Itmpar kail ke sana dan cepatlah pergi. wut!” 

Hwa - liong Lo - kai yang menangkap serta men 
cengkeram leher muridnya tiba - liba membcniaik 
dan sudah melempar amtk itu, jauh melewati ke¬ 
pala dua orang di sebelah kiri dan Sin Hauw ber 
jungkir balik. Tapi ketika Pek-wan berseru keras 
t an tertawa berkelebat mengejar tiba tiba dua le 
ng..c kakek itu menyambar dan menangkap anak 
ini. 


”Feh- hch, jangan pergi, anak pemberontak. 
Biai kau di sini dan robohlahI” namun hwa-liong 
Lo-kai yang membentak berseru marah tiba-tiba 
berkeLbni kc depan, menggerakkan jari menotok 
pun-r^urg T k-wan dan teipaksa Ltitung Putih i- 
tu moi.jmgk.c. lian kenka kakek ini teigctar dan 
mundu* terhuyung maka Hwa-liong Lo-kai me¬ 


nendang muridnya menyuruh Sin Haavv lari. 

” Pergi la h, jangan hiraukan orang-orang ini, 
Sin Hauw. Laksanakan perintahku dan jangan 
membantah!” 

Sin Hauw berjungkir balik. Ditendang guru¬ 
nya d : n disuruh pergi sebenarnya anak ini tak 
puas. Ada musuhnya di situ, Kwi-goanswe, jende 
ral yang lelah membunuh avahnya. juga ibunya. 
Tapi karena gurunya membentak dan baru kali i- 
lu >in Hauw melihat gurunya tampak khawatir 
maka anak ini meloncat jauh dan lenyap di bela 
kang, dikejar dua orang yang latli dilompati kepi 
lany.i namun gurunya telah menverang, kaki da i 
tangan bergerak dan berteriaklah dua orang ilu 
ketika terpental. Dan ketika Hwa - liong Lo-kai 
melepas pukulan dan tamparan dan tubuh kakek 
i’n bergerak ke kiri kanm muka si Lutung Putih 
juga dihadang dan Kvvi goanswe sendiri dicegat 
langkah kakinya. 

”Fak usah mengejar. Tangkap saja aku, Pek 
wan. Dapat merobohkan gurunya tentu dapat m • 
nar.gktp pula miriJnya.. .. wul-plak!” dan ^wi 
li* ng Lo-kai yang berkelebatan ceriai memba ;i 
I .;u m nparan dan tendangan tiba-tiba telah hec* 
iuk d n menghadang empat orang itu. Kwi gmi 
»v;e senditt sijah berteriak keras dan je*i 
der.d tinggi besar itu te. banting. Fa m para n I 
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lcai mengenai pundaknya dan menjeritlah jendera 
itu. Dan kelika dia bangkit terhuyung dan Pek- 
wan menyuruhnya mengeroyok maka jenderal ini 
mencabut pedangnya dan menusuk serta maju me 
ncrjang, membentak dan memaki pengemis itu na 
mun Hwa - liong Lo-kai mendengus. Kakek ini 
menggerakkan dua jarinya dan dikeiuklah pedang 
di tangan lawannya itu. Dan ketika kwi-goan- 
swe kembali berteriak karena pedangnya terpen¬ 
tal maka Pek-wan terkekeh menyerang kakek ini, 
mengganggu dan dua temannya yang !ain juga ber 
gerak. Meieka mencabut gulok dan menerjang da 
ri kiri kanan, membacok dan bersiutlah angin 
sambaran senjata yang dingin menyeramkan, lapi 
begitu Lo-kai menyentil dan golok mereka pun 
tertolak maka dua orang itu marah berseru ke¬ 
ras. 

^Ganggu saja. Kalian menyerang dari bela¬ 
kang dan kiri kanan, biar aku di depan!” Pek- 
wan si Lutung Putih berseru. Kakek tinggi ku- 
iiis ini mengerotokkan buku - buku jarinya, yang 
mendadak mulur dan memanjang. Dan kelika dia 
lergerak dan sepuluh kuku jarinya bercuit me¬ 
nyambar lawan maka Lo-kat menangkis «ia n ma 
sing-rnasing terpental. Pek-wan teiiaiya dan sn 
dah menyerang lagi, dari depan, menyambar dan 
nengrj.ietkan pula kesepuiuh jarinya itu. Dan ke 
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rika kukunya bercuitan dan sinar putih menyam- 
bdi-nyambar dari kedua tangannya maka Kwi- 
goatiswe dan dua temannya menyerang dan mem¬ 
bacok dari belakang dau kiri kanan 

”Sing pjak-dukk!" 

Hwa-hong Lo-Kai berseru nyaring. Si Lu¬ 
tung Putih lertawa dan mempercepat gerakan, aneh 
dan ajaib tiba -tiba kesepuluh kukunya juga meman 
jang, mulur dan sekejap kemudian sudah .seper¬ 
empat meter panjangnya, berobah seperti sepuluh 
belati tajam dan berbahaya. Dan kelika kakek i~ 
tu tertawa-tawa dan lawan terkejut karena sepu¬ 
luh kuku itu menjentik d.tn lak patah dilampar L? 
ngannya maka Hwa-hong lo-kai membentak dan 
tiba-tiba meiobah gerakan, mempergunakan ujung 
lengan bajunya dan meledaklah benda lemas yang 
uba-liba keras itu. Pengemis ini lelah mengerah¬ 
kan sinkangnya dan ujung baju menjadi seperti to 
ya, kadang seperti tameng yang dapat menerbitkan 
suara nyaring. Dan kelika dengan cara begitu ka 
kek ini dapat bertahan dan membal ls lawannya 
maka sepuluh kuku jari di tangan Pek-wan teria 
iian dan berkali kali mental. 

”Ha-ha, hebat, Lo-kai. Ini barangkali Kim- 
kee-kangmu (Tenaga Ayam Emas)!” 

'Tak perlu banyak bicara,” Hwa-Jiong Lo- 
kai berseru. ”Dapat merobohkan aku berarti kc- 
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majuan bagimu, Pek-wan. *yo keluarkan semna 
kelihaian iri u dan cobalah kalahkan aku!” 

“Tentu, aku datang untuk merobohkanma, 
J o-kai. Tak dapat mengalahkan m u biar aku kem 

bal i ke gunung. siut t ring!*’ dan kuku jati yang 

kembali berieinn ujung baju namun tertolak men¬ 
tal tiba tiba membuat Lutung Pulih ini penasaran, 
mempercepat gerakannya dan liga temannya su¬ 
dah mendesak dan menekan. Sayang, ka'ena per- 
tahanan Hwa-liong lo-kai demikian kokoh dan 
sepasang lengan baju kakek pengemis itu hebat 
bukan kepalang karena m-menialkan senjata mere 
maka Kwi-goanswe dan dua lainnya maiah. d» 
samping penasaian tentu saja. 

"Pek-wan, keluarkan ^aja senjatamu. Bunuh 
'i jembel ini!" 

’Tla-ha. lak perlu lerburu. Kuras lenaganva 
dulu, goanswc. Nanti mudah membereskannya ka 
la u sudah lelah!” 

Hwa-liong I o ka» mendengus. Mendengar o 
mongan itu i&hutah dia maksud atau niat lawan- 
nva. Kiranya dengan Ircik si Lutung ini mauf 
menguras tenaganya, bertempur dengan waktu vang 
lama agar tenaganya habis, hal yang membuai k a 
kek ilu leriawa dingin dan mempercepat gerakan 
Dan ketika pedang dan golok cukup mengganggu 
karena mereka, bergerak di belakang dan kiri ka¬ 
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nan maka Hwa*-Iiong l.o kai membentak m^nam 
bah tenaganya, menyambut ketika sebatang golok 
membacok punggungnva.. 

“’piiikr* 

Golok itu melengkung. Hebat dan luar bia¬ 
sa kakek pengemis ini lelah membuai lawan ber¬ 
teriak kaget. Kcbuian ujung baju yang mampu 
membengkokkah golok bukanlah main main, iiu 
landa sinkang yang hebat dan Pek wan terkejut, 
berseru agar temannya berhati hati. Namun keri— 
ka orang kedua juga menusuk dan menikam ping 
gang tiba-tiba Hwu-liong Lo-kai menggerak ka u 
lengan baju satunya dan golok orang im malah 
patah. 

THelakl** 

Orang iiu terbanting bergulingan. Ujung baju 
si pengemis yang terus menyambar ke arahnya lak 
dapat dikelii. Patahnya golok sudah membuat orang 
ini terkejut dan terkesiap setengah mati, kaget ke 
nkn tamparan atau pukulan ujung baju iiu meng 
hantam pundaknya. Dan kelika dia menjeril dan 
terlempar bergulingan maka orang ini mengaduh 
aduh karena tulang pundaknya patah. 

” Keparat!” Pek-wan membentak. 'Terkutuk 
kau, Hwa-liong Lo-kai. Kubunuh kau!” 

* H m. membunuh atau tidak terserah diri 
nm, Pek-wan, Kalau dapat melakukan leniu bu- 
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gus. Tapi aku juga akan menghajarmu!” 

'’Keparat, jahanam kau.!” dan Pek wah 

yang melengking mencabul sesuatu tiba-tiba me¬ 
ngeluarkan roda berbulu. Aneh senjata ini, dt te¬ 
ngahnya diikat atau digantungkan seekor ular, 
mendesis-deais dan begitu dikeluarkan tiba - tiba 
membuka mulutnya, menggigit dan menyerang L<» 
kai. Dan ketika pengemis itu terkejut karena la¬ 
wan dibantu ular hidup maka roda juga menyam 
bar dan menghantam mukanya. 

"Dess!” 

Hwa- liong L o-kai agak terhuyung. Penge 
mis ini lettegun melihat ular itu. ular merah yang 
kepalanya segi-liga. jelas ular beracun dan dia 
menjadi marah. Maka ketika roda menvambarnva 
dan hampir dia lengah maka Pek wan tertawa 
nyaring melepas ularnya ini. dijepit ekornya de¬ 
ngar tangan kiri. 

”Nah, ini Ang-lok-cca ( Ular Racun M e 
rah L Lo-kai. Sekali tergigit dan ferna bisanya 
tentu kau mampus. Menyerahlah, atau kau mati 
sia-sia melawan kami!” 

”Hm. curang dan pengecut!” Hwa-liong Lo- 
kai membentak. "Kau kini tak m;*lu rrihlu mem¬ 
pergunakan racun. Pek-wan. Sungguh hina dan 
rendah ‘watakmu!” 

”Ha ha, irit usahaku memperoleh kemenang 


an, Lo-kai. Kalau kau takut menyerahlah!’* 

'Menyerah hidungmu.... p lak!" dm ujung ha 
lu yang mengebut seria menghantam muka si Lu 
tung tiba tiba meledak dan menyampok pula pe 
dang Kwi-goanswe, mental dan Pek - wan serta 
Kwi-goanswe marah. Mereka maju lagi dan mem 
bentak penasaam. Dan ketika teman mereka yang 
memegang golok juga menyerang dan tetap menw 
pergunakan golok bengkoknya maka H\va - liong 
Lo kii membalas dan mulai bersikap keras, m^ng 
gerakkan tangan kiri dan keluarlah pukulan 2 e 
mas dari tangan kirinya r u, berhati-hati terhadap 
ular di tangan Pek wan dai segera ular dikebilt 
■sebelum dekat. Akihntnva lawan tak dapat me 
n:erjakan ularnya dan Lutung Pulih itu gusar. 
Oan ketika Lo-kai mementalkan serangan-serartg 
an meieka sementaru pukulan emas di tangan kiri 
kakek itu mendesak dan membuat mereka kewa¬ 
lahan tiba-tiba Kwi-goanswe malah terbanting ke 
tika bertemu sinar kekuningan ini. 

”Keparat, hati hati, goanswe. Bangkit dan 
serang lagi!” 

Hwa-liong Lo-kai mengeluarkan tawa dari 
hidung. Setelah ia mengeluarkan Kim kong ciaiv5 
nya (Pukulan Sinar Emas) ternyata lawan kalan 
kabut. Kwi goanswc sendiri terpelanting dan pe 
rnegang g dok dua kali terlempar. Kaliiu saja Pek 
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wan tak menolong mereka dengan ular dan roda 
nya barangkali pengemis ini sudah merobohkan 
keduanya. Si Lutung Pulih itu mengganggu dan 
kini lak segan-segan membokong, menyerang dari 
nelakang atau pun kiri kanan, sering mengumpan 
kan leman namun saat ilu juga dia masuk meng 
gerakkan ularnya, atau roda yang acapkali mende 
ru di depan mata. Dan kelika itu masih ditam¬ 
bahi dengan sepuluh kuku jari yang bersuitan ha 
gaj belati berbahaya maka Hwa-liong Lo kai me 
narik desakannya pada Kwi-goanswe dan teman¬ 
nya untuk berhati - hali terhadap si Lutung ini, 
waspada dan melancarkan Kiin-kong-eiangnya dan 
liga lawannya tertahan, didesak dan mereka mulai 
rmtndur-mundur. Lan ketika Hwa-liong Lo - kai 
d» alas angin dan mulai dapat menguasai perian 
dingan maka saiu tamparan akbiinya merobohkan 
jenderal ilu kembali. 

’Plakr 

Pedang di tangan jenderal ini mencelat. Kwi 
goanswc bergulingan ir.sngumpat caci, marah dan 
saat itu kal-ek ini menyambar si pemegang golok. 
O ru e lu sedang bengong dan kaget oleh geiakan 
w pengemis, berteriak ketika tiba-tiba kakek ilu 
ferk Jibat ke arahnya. Dan kelika tangan kiri ka 
ktk iiu bergerak dan Pukulan Sinar Emas me¬ 
nyambar dadanya liba-tiba : ieiaki ini mencelat dan 


terlempar roboh. 

'’Dess!” 

Rwa-hong Lo kai telah merobohkan dua la 
wan sekaligus. Kakek itu tertawa dan Pck-wan 
berteriak marah. Lutung Pulih ini menyambar dan- 
melepas pukulan dari belakang. Oan ketika Lo- 
kai membalik dan menangkis pukulannya tiba—li 
ba roda di tangan kanannya dilepas dan melun 
cur menghantam kakek itu. 

'Eili.dess!" Hwa - liong Lo-kai terkejut, 

tidak menyangka namun cepat dia mengerahkan 
smkang. Dadanya sudah dihantam rodi natnun 
kakek itu hanya tergetar sedikit, mampu menahan 
dan Pek - wan terbelalak. Dan ketika kakek itu 
membentak dan berkelebat lagi tiba tiba sepulun 
kukunya bercuit dan kini ular merah di tangan 
n\a dilontar dan menggigit Hwa liong Lo-kai. 

"Oit-bress!” Hwa-liong Lo-kai menampar, 
membentak dan terkejut melihat perbuatan lawan 
rya dan kakek ilu terkesiap oleh terbangnya si u 
lar merah, mengelak namun baju pundaknya ler 
gigit, kulitnya keseremnel dan ular itu sudah ja¬ 
tuh di belakangnya, hilang dan rupanya ketakut¬ 
an. Dan ketika kakek ini merasa galal-gatal dan 
panas di pundaknya maka saat ilu Kwi-goanswc 
mengeluarkan terompet dan meniupnya nvaring. 
mengejutkan Hwa-liong Lo-kai karena dari mana 
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mana tiba-tiba muncul bayangan-bayangan hitam, 
disusul bentakan dan teriakan di belakang. Dan 
ketika dia melihat bahwa itulah pasukan kerajaan 
dan di belakang terdengar jeritan Hwa Kin maka 
kakek ilu terkesiap melihat gadis itu muncul ber 
sama Sin Hauw, panik. 

"Lccianpwe, tolong. Kami dikepung!" 

”Ha-ha!" Pek-wan terbahak gembira. "Ja¬ 
ngan harap dapat melatika» diri, Lo-kai. Pasukan 
di bawah telah disiapkan tak kurang dari seribu 
orang!” 

"Benar, kami dikepung, suhu. Kami tak da¬ 
pat keluar!” Sin Hauw, yang marah membawa 
encinya membenarkan kata-kata si kakek kurus, 
lek-wan memang tak bohong dan Jiwa-liong Lo 
kai gusar. Kakek ini membentak dan menghantam 
lawannya itu Tapi ketika Pek-wan berkelit dan 
I ajangan-bayangan hitam naik dan beikelebatan 
1 e atas maka pasukan kerajaan muncul di bawah 
aba- aba K,wi-goanswe. 

"Tangkip, dan bunuh kakek itu. Bekuk, dan; 
robohkan dua anak itu!” 

Ilwa-hong Lo-lcai melengking. Setelah dia 
melibat baliv.'a pasukan kerajaan mengepung d^n. 
muridnya ,tak dapat lari mendadak kakek ini ber 
t.eru kera** 1 ia menyuiuh Sin hauw mendekat 
dan jmtiiJCipar belaan orang yang n engejfar jnu- 


40 


ridnya, roboh berpelantingan dan kakek itu o»e- 
nyambar Hwa Kin yang berteriak-teriak. Dan ke 
tika yang lain datang menyusul dan Pek-wan ter 
tawa gembJra maka Hwa-Iiong Lo-kai berkelebat 
an menghajar orang-orang itu. 

"Keparat, dekat saja denganku, Sin Hauw. 
Tangkap tombak in» dan lindungi cacimuI” Hwa- 
liong Lo-kai menyambar sebatang tombak, m eram 
pas lagi tombak yang lain dan cepat kakek itu 
melemparkannya kepada muridnya. Seribu orang 
di bawnh meluruk ke atas, mereka berteriak-te¬ 
riak dan Hwa Kin hampir pingsan. Sekarang me¬ 
nyesallah gadis itu kenapa selama dua tahun ini 
dia tak mau belajar silat, adiknya kewalahan se¬ 
dangkan Hwa-Iiong Lo-kai sendiri menghadapi Ia 
wan-lawannya. Dan ketika tombak dan pedang 
mencelat terlempar oleh benturan tombak di ta¬ 
ngan kakek ini maka Sin Hauw sendiri juga meng 
amuk dan mempergunakan tombak rampasannya. 

"Siut-plak-dessl” 

Murid dan guru sama-sama mengamuk. Ki¬ 
ni Hwa-liong Lo-kai menghajar siapa saja yang 
berani mendekatinya, terutama mendekati murid¬ 
nya» j u ga Hwa Kin. Dan ketika kakek itu berke¬ 
lebatan sementara Pek-wan berteriak-teriak di be¬ 
lakang maka dengan licik dan curang Lutung Pu 
tih itu menikam dari belakang, menggerakkan ku 
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ku jarinya dan sekali pinggang Fwa-liong Lo-kai 
robek. Untunglah, kaktk itu mengerahkan sinkang 
dan babatan kuku-belati ini lak sampai membual 
nya roboh. Tapi ketika muncul dua nenek cantik 
yang terkekeh-kekeh mendorong pasukannya tiba- 
tiba kakek pengemis itu pucat mengenal siapa 
yang datang. 

”Ah, Im-kan Siang Ii ( Sepasang Dewi A- 
kherat )!” 

"Hi-hik, kau masih mengenal kami, Lo-kai? 
Bagus, ingatanmu masih baik dan kami datang 
untuk mencabut nvawamu.. . wirr!” dan rambut 
yang meledak di samping kepala nenek cantik i- 
ni tiba -tiba menyambar dan sudah meledak di pun 
dak Hwa-liong lo-kai, membual kakek itu terhu¬ 
yung dan Pek-wan tertawa bergelak. Kakek ku¬ 
rus ini bangkit keberaniannya setelah dua nenek 
itu muncul, menyerang dan mengeroyok lawan¬ 
nya. Dan kelika Hwa-liong Lo-kai tergetar dan 
selalu tei dorong oleh ledakan rambut yang menge 
nai tubuhnya maka Sin Hauw terkejut melihat 
keadaan gurunya itu. 

"Suhu, sebaiknva kau lari. Aku yang mere¬ 
ka cari!” 

’Tidak, mereka mencari kita berdca, Sin 
Hauw. Dan biar kita hadapi mereka ini sampai 
liuk darah terakhir . dess!” Hwa - liong Lo-kai 
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menghajar Pek-wan, membuat si Lutung Putih me 
ngcluh terkena Kim-kong-ciangnya namun sebalik 
nya pengemis itu sendiri terpelanting oleh sambar 
an rambut yang mengenai lehernya. Dan ketika 
dua nenek itu terkekeh dan mencabut tuiuk kon 
de yang menancap di kepala tiba-tiba mereka bor 
kelebatan dan keluarlah Sin-hong-ciang atau Si¬ 
lat Angin Sakti yang membuat tubuh keduanya 
berputaran cepat seperti angin puyuh. 

"rii-hik, terlambat, Hwa-liong Lo-kai. Me¬ 
larikan diri pun sudah tak ada gunanya lagi. Kau 
membangkang perintah Coa-ongyaT 

Kakek ini berteriak. Sin-hong-<rang menge 
nal punggungnya dan dia terputar, dipukul Pek- 
wan namun dapat menangkis. Dan ketika pasu¬ 
kan menyerbu -dan hendak menusuknya tiba-tiba 
Sepasang Dewi Akherat ilu membentak agar me¬ 
reka minggir. 

"Semua menjauh, biarkan kami yang mem¬ 
bunuh nyai" 

Hwa Ktn menangis. Berada di tengah-tengah 
kurungan demikian banyak orang tiba-tiba gadis 
ini pusing. Sin Hauw menghadapi puluhan lawan 
namun hebat anak laki-laki itu, dapat menghalau 
dan menangkis semua senjata. Dan ketika Kwi- 
goanswo melotot karena baru dua tahun saja a- 
nak ini sudah dapat memberi perlawanan menga- 
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gunakan maka jenderal itu membentak dan maju 
sendiri, mencengkeram dan menggerakkan pedang¬ 
nya dan terpentallah tombak d- tangan Sin Hauw. 
Anak itu terkejut karena dia memang masih bu¬ 
kan tandingan Kwi-goanswe, jenderal itu maju la 
gi dan melakukan serangan - seraagan cepat. Dan 
ketika dia mengelak dan tangan kiri jenderal itu 
menyambar maka untuk pertama kalinya Sin 
Hauw terbanting. 

”Dess!” 

Hwa Kin menjerit. Sin Hanw bergulingan 
mengeluh tertahan, pukulan Kwi-goanswe tadi ter 
lalu hebat baginya. Maklumlah, jenderal itu me¬ 
mang bukan orang sembarangan dan Sin Hauw 
*endin baru dna lahun belajar silat, jelas kalah 
pengalaman dan tenaga. Dan ketika anak itu ber 
gulingan meloncat bangun dan di sana gurunya 
terbelalak melihat keadaannya maka h wa - liong 
Lo-kai sendiri terlempar menerima tusukan tusuk- 
konde. 

~Brett!*’ 

Guru dan murid jadi kelabakan. Sin Hauw 
dan Hwa liong Lo-kai sama - sama melengking, 
mereka melompat bangun dan memberi perlawan 
an lagi. Namun ketika Kwi-goanswe mendengus 
•lan menggerakkan tangan kirinya maka tombak 
tertolak dan Sin Hauw lagi-lagi terbanting, berte 
riak karena kali ini pukulan jenderal itu lebih ke 
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ras lagi. Sin Hauw melompat namun lawan men¬ 
dahului. Dan ketika dia terhuyung dan jenderal 
itu menggerakkan pedangnya maka bahu anak itu 
terluka dan sebuah tamparan mengakhiri perlawan 
an anak ini. 

"Cret-blukl" 

Sin Hauw pingsan. Anak itu roboh dan ti¬ 
dak sempat menjerit lagi, Kwi-goanswe menendang 
dan seorang pengawal menangkap anak laki-laki 
itu. Dan ketika semuanya berlangsung begitu cc 
pat dan Hwa-liong Lo-kai pucat serta marah tibi 
tiba Hwa Kin menubruk dan menjerit menyeran; 
pengawal. 

”Hei, jangan janh jauh darikuT 

Namun terlambat. Gadis itu terlanjur dan 
tak mungkin dapat dicegah, dia marah karena a- 
diknya terluka dan ditangkap. Maka begitu si pe 
ngemis berteriak sementara dia sendiri sudah mt 
nubruk si pengawal maka Kwi-goanswe bergerak 
dan tahu-tahu lengan jenderal tinggi besar itu me¬ 
nyambar pundaknya. Dan begitu Hwa Kin mengiv 
d uh dan jenderal ini mencengkeram maki gadis 
itu pun ditendang dan mencelat diterima penga¬ 
wal, langsung roboh pingsan. 

''Tawan gadis ini pula, ikat di belakang!" 

Hwa-liong Lo-kai terbelalak. Kalau dua- 
duanya sudah ditangkap dan dirobohkan musuh 
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repotlah dia menyelamatkan muridnya Kakek mi 
membentak dan tiba-tiba mengamuk, tombak di¬ 
luncurkan dan menyambarlah ke lenggorokan Pex 
wan. Dan ketika Lutung Putih berteriak karena 
kaget maka kakek itu berkelebat dan menghan¬ 
tam Sepasang Dewi Akherai. 

”Plak-de*-dess!” 

Tiga orang itu terdorong. Hwa-Iiong Lo-kai 
rupanya mengerahkan segenap tenaga dan Im-kan 
Siang - li berseru marah, mereka terhuyung dan 
rambut pun mcnjeletar. Pek - wan mengelak dan 
menangkis, tombak yang menyambar akhirnya me 
luncur ke belakang dan mengenai seorang peraju- 
rit, roboh dan berteriak ngeri. Dan ketika penga¬ 
wal itu robdh dan tewas karena tombak menem¬ 
bus punggungnya maka kakek ini sudah berkele¬ 
batan dan menerjang lawannya, mempergunakan 
tangan kosong dan Kim-kong-ciangnya menyam 
bar-n\ ambar, Dengan tangan kosong saja kakek 
ini sebenarnya lebih berbahaya daripada bersenjata. 
Tapi karena Im-kan Siang-li adalah sepasang ne 
nek lihai di mana kepandaian mereka setingkat di 
atas Pek-wan maka pukulan-pukulan kakek itu 
dapat ditahan dan Kwi - goanswe maju puia me¬ 
nyerbu, tak sabar karena Hwa-Iiong Lo-kai ma¬ 
sih hebat. Kakek ini mengamuk dan sebuah pu¬ 
kulannya sempat menghantam tiga perajurit, yang 


berada di belakang, roboh dan terlempar dengan 
nyawa seketika terbang ke akherai. Dan kelika 
yang lain gentar dan apa boleh buat mundur men 
jaga diri maka kakek itu sudah dikeroyok liri¬ 
kan siang-li dan Pek-wan, juga Kwi - goanswe 
yang berkali-kali mengganggu dengan tusukan a- 
tau bacokan pedangnya, yang betapapun cukup 
membahayakan kakek itu. Dan ketika dua nenek 
i m melengkrag dan marah melepas pukulan maka 
sepasang tusuk konde di tangan mereka tiba-tiba 
menyambar dan bercuitan seperti tawon berbisa. 

"Crit-dess!” 

Hwa-Iiong Lo-kai terjungkal. Menghadapi 
sambaran tusuk - konde yang terpaksa ditangkis 
membuat kakek ini menerima serangan susulan, 
sebuah tamparan dan hantaman ke pundak. Dan 
ketika dia terguling-guHng dan meloncat bangun 
maka Kwi-goanswe membacokkan pedangnya, di¬ 
gebui ujung baju dan pedang jenderal tinggi be¬ 
sar itu mencelat. Lalu sementara jenderal itu ter¬ 
pekik dan kaget terhuyung mundur maka Hwa- 
Iiong Lo-kai menendang dan jenderal tinggi besar 
itu terbanting. 

"Bress!” 

Hebat sepak terjang kakek im. Hwu - liong 
Lo-kai ternyata masih tangguh naman tiba-tiba 
ikakek itu mengeluh. Pundaknya, yang tadi ter ke 
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na pukulan Sepasang Dewi Akherat mendadak 
nyeri, rasa yang menggigit membual kakek itu 
icrkejui karena teringailah dia akan serempetan 
tubuh Ang-tok-coa, yakni ular berbisa yang ladi 
dilempar Pek-wan. Dan ketika kakek itu terbela¬ 
lak dan marah memandang lawan tiba-tiba dua 
nenek itu meledakkan rambutnya dan kiri dan ka 
r.an, tepat menghantam belakang lel er dan dia 
terpelanting. Dan ketika kakek itu mengeluh dan 
Lutung Putih terbahak maka kakek tinggi kurus i 
ni tiba-tiba mencabut roda barunya, melempar dan 
menghantam dada lawan, membual Hwa-liong Lo 
kai teijungkal dan kakek itu mendesis. Rasa gatal 
dan nyeri semakin menghebat di pundaknya, me¬ 
loncat bangun namun terhuyung, rian ketika ba- 
jangan dua nenek Akherat berkelebat dan mele¬ 
pas pukulannya maka Hwa-liong Lo-kai kembali 
terbanting dan muntah darah. 

*'Des-dess!” 

Berbahayalah keadaan kakek ini. Saat itu 
Hwa-liong Lo-kai merasa pusing dan berputar. 
Dia tak tahu bahwa lendir Ang-iok-coa telah me 
racuni kulitnya, masuk ke pori-pori dan kakek i- 
tu gemetar. Lan ketika Kwi-goanswe memben¬ 
tak dan marah membacok lagi tiba - tiba Hwa- 
Iiong Lo-kai terluka dan untuk pertama kalinya 
UkcbaUnnya tembus. 
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’-Cratr 

Kakek itu frtonecliili. Untuk kesekiatt kali - 
r.ya dia. terhuyung- bacokan 1111 cukup dalam dan 
vclaku sekali racun A u,g tok-coa meresap di sini, 
bersama darah dan til>a - tiba lengan kakek itu 
menghitam. Lan ketika kakek ini terkejut dan 
Pek’-wan terbahak, maka nenek Akherat juga ber¬ 
kelebat rftaju dan menggerakkan tusuk-kondenya, 
mengancam dada kakek itu namun Hwa-liong 
Lo-fcat tak dapat menyelamatkan diri. Dua di anta 
tanya tercoblos dan menderitlah kakek ilu. Dan 
ietika lawan tes kekeh dan pengemis ini siap ro¬ 
boh tiba-tiba dari tuar terdengar jeritan dan seri, 
«n kaget, 

plak-duk-dess!” 

Dua bayangan berkelebatan bagai watet me- 
nynhib«r-nyambar, t’ek Wan menoleh dan kaget 
melihat ribut-ribut, sepasang lelaki - perempuan 
tampak membentak di Itiar kepungan dan mero 
boh-robohkan. penyurit. Siapa pun yang tak ming 
gir pasti menCeat dan terlempar. Dan ketika se- 
tangkum asigm pukulan dahsyat menyambar ke 
kiri jgatiun dan pernjuiit tersibak bagai didorong 
tangan raksasa muka muncullah di situ suami »s 
teri yang gagah menolong Hwa-liong Lo-kai. 

"ffcUpiHs baftgkotan, tahan dan kuatkan di 
rim u, Kami datangi" 
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Hwa-liong Lo-kai tertegun. Sepasang Dewi 
Akherai juga tertegun dan terbelalak memandang 
pendagang baru itu, seorang laki-laki gagah de¬ 
ngan wanita cantik Yang laki-laki mendorong-do 
longkan kedua tangannya sementara yang wanita 
meledak ledakkan sabuk berwarna kuning. Setiap 
me.njeletar tentu membawa korban, jauh lebih ga¬ 
nas daripada si lelaki vang hanya mendorong-do- 
rongkan kedua lengannya itu. Dan ketika mereka 
terbelalak dan kaget serta marah liba-tiba Sepa¬ 
sang Dewi A kherat dan Pek-wan berseru hampir 
berbareng, mengenal siapa dua orang itu, 

”Cheng-giok Sian-It....r 

”Sin liong Hap Bu Kok....!” 

Semua orang kaget. Tiba-tiba dua nenek A 
kherat melengking tinggi, berkelebat dan raenghan 
tam hwa-liong Lo-kai. Dan karena Hwa - liong 
Lo-kai sendiri sedang, tertegun dan bengong me¬ 
mandang dua orang itu tiba-tiba Sin-hong-ciang 
atau Pukulan Angin Sakti mengenai kepalanya. 

”Oe»s!” 

Kakek ini mencelat. Hwa-liong Lo-kai me- 
nge'uh dan terbanting roboh, sayang sekali Lu¬ 
tung Putih nienge arn,ya dan melepas roda, meng¬ 
hantam dadapya dan kakek itu muntah darah. 
Untuk kedua kali t ua-lieng lo-kai lerloka dan 
tentu saja keadaannya berbahaya, tak dapat ba- 
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Hgun karena seluruh ijbulmya- selasa remuk. A- 
palagi laeun dari Ang-tok-uang sudali meresap 
dan masuk semakin dalam. Tapi ketika nenek A 
kherat hendak menghabisi kakek itu dan tusuk- 
konde mereka menyambar beicuit tiba-tiba sinar 
kuning meledak dan membentak nyaring niemou 
at dua nenek itu terjengkang. 

"Lepaskan! Minggir kalian, nenek-nenek bu 

suk. Enyah dan pergilah. tari” Im-kan Siang-!i 

menjerit, berteriak karena tusuk konde mereka ti¬ 
ba-tiba terlepas, dibetot sinar kuning itu yang bu 
kau lain selendang si wanita cantik adanya dan 
tahu-tahu wanita itu sudah berkelebal dan menye 
rang mereka, membentak dan melampaui kepala 
semua pengawal, uan ketika dua nenek itu terke 
jut dan terguling-guling melompat bangun maka 
wanita itu sudah berlutut dun menolong Hwa- 
liong Lo-kai. 

"Bagaimana, kau tak apa-apa, Lo-kai? Ma 
sih dapat bertarung?” 

"Tidak, aku.... uh, aku keracunan, Cheng- 
giok. Pek-wan melepas Ang-tok-coanya dan aku 
terpukul, lebih baik kauselamatkan anak laki-laki 
itu dan tolong dia....!” 

"Siapa dia?” 

"Muridku, putera Sin Lunl” 

"Apa?” 
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”Perar, loJcmg cfia, Cheng-giok. ^efairraifcur» 

anak itu dari tinggalkan 'ku.awasi* 7 H wa-liong 

Ix>-kar terkejut. berseri» tertahan ketika siba-tiba 
si Lutung Putih menyerang dari belakang- Kakek 
kurus ku berbuat curasig dengan menghantam ke 
pala wanita ini. Tapi ketika Cheng-giok Sian-ls 
menggerakkan tangan ke belakang dan Eanpa. me 
noleh wanita itu dapat menolak serangan lawai 
tiba-tiba Fek wan menjerit dan roboh bergulingan* 
membuat si pengemis tertegun. 

”K«ul... ah, bagaimana dapat selihai ini? D/t 
mana kaudapat k in kemajuan itu, Cheng-giok'?" 

"Hm, lama dibicarakan, Lo-kai. I ebih bark 
Jc au ikui suamiku dan biar digendong?" Cheng- 
giok ‘dan-li lagi lagi menangkis sebuah serangan, 
menolak pukulan Sin hong-ciang dan Hwa-lirng 
lo kai teiteguR. Pukulan itu baginya amat herba 
ya s namun dengan enak dan gampang saja rekan 
n ya ini dapal menghalau. Apa yang dilihat jauh 
berbeda dengan duapuluh tahun yang lalu, Cheng 
giok Sian-Ii tiba-l?ba saja menjadi begini bebas 
dan lihai! Dan ketika kakek iiu tertegun dan 
t heng giok Sian-Ii mengangkat lubuknya tiba-ti¬ 
ba wanita itu tcl-ib melempar llwa-Iiong Lo-kai 
ke arah laki laki gagah. 

’Hap-ko. Terima teman kita ini—1'” 

Si Naga Sakti, Sin-Kong J-'ap 13u Kok tibs 


52 


tiba membentak. Saat itu dia mendorong-dorong 
kan kedua lengannya menghalau setiap pengawal 
yang mau menyerang. Dari jauh saja dia sudah 
dapat menolak dan membanting mereka iiu, beta¬ 
pa hebatnya. Dan ketika isterinya melempar tu¬ 
buh Hwa-liong Lo-kai dan di sana selendang iste 
rinva menjelelar menghalau siapa saja yang hen¬ 
dak mengganggu tubuh Mwa-liong Lo-kai di uda 
ra maka laki-laki gapah itu menerima dan sudah 
menangkap pengemis ini, tertawa dan di sana Im 
kan Siang-li seria teman temannya terkejut. Mere 
ka marah dan tentu saja kembali menyerang, Kwi 
goanswe memungut pedangnya lagi dan menik a ;ok 
wanita itu. Tapi ketika Chcng - giok Sian-Ii me¬ 
nyentil dan kuku jarinya bertemu pedang tebal di 
iangan Kwi-goansvve tiba - tiba pedang itu patah 
menjadi tiga potong. Dan, sementara jenderal itu 
terkejut dan bengong memandang liba-iiba kaki 
wanita itu bergerak dan terlemparlah dia oleh sc 
buah tendangan kilat, disusul pekik dan jerit ka¬ 
get nenek Akherat yang mendapat lecutan selen¬ 
dang. Entah bagaimana dalam waktu yang ham¬ 
pir bersamaan iiu tiba-tiba saja Cheng-giok Sian 
Ji mampu melancarkan dua serangan sekaligus, sa 
tu ke Kwi-goanswe sedang yang lain ke arah dua 
nenek ini. Dan kelika dua nenek itu berteriak dan 
beigulingayi sambil memegangi telinganya maka 
Cheng-giok Sian - li beigeritk dan. Sin Hauw 
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vang ada di tangan pembantu Kwi-goanswe tahu 
tahu dirampasnya. 

"Hei. dess!” 

Pengawal itu pun mencelat. Cepat dan se- 
bat luar biasa wanita ini telah menyambar Sin 
Hauw, bergerak dan tiba-tiba berkelebatan. Bagai 
walet menyambar-nyambar saja tahu-tahu tubuh¬ 
nya telah membagi-bagi pukulan dan tendangan. 
Dan ketika selendang kuningnya juga menjelet&r- 
.leletar dan nenek Akherat maupun Pek-wan ber¬ 
gulingan'berteriak-teriak maka semua .or^ng terke 
jut dan gentar dihajar wanita ini. 

”A'duh, keparat....!” 

”A«h. celaka.i” 

Semua orang terlempar jatuh bangun Cheng 
giok Sian-li telah membagi-bagi pukulannya ba¬ 
gai orang membagi-bagi roti, siapa yang terkena 
pasti roboh dan menjerit. Baik selendangnya mau 
pun pukulannya selalu membuat orang berteriak. 
Dan ketika di sana suaminya tertawa bergelak dan 
wanita ini menghajar siapa yang ada di mukanya 
maka Hwa-liong Lo-kai terbelalak dan kagum. 

’*Ah, bagaimana tsterimu" bisa demikian li¬ 
hai, Bu Kok? Bagaimana kalian berdua bisa me- 
tmliki sjnkang demikian luar bjasa?” 

”Ha-ha!” Sin-ilong si Naga Sakti terbahak. 
'"Kami berdua mel*! 1 * slmu baru, Lo - kai. Dan 
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dengan ilmu ini kami berdua mendapat kemajuan 
pesat!” 

”11 mu apa? Dari mana?” 

”Tak usah kau tahu, pokoknya kau selamat 
dan kami berdua membebaskanmu dari tempat ce 
laka ini.des-dess!” si Naga Sakti menggerak¬ 

kan tangannya, mengibas ke kiri dan robohlah be 
lasan orang yang tersapu angin pukulannya. Lalu 
ketika ia bergerak ke kanan dan duapuluh orang 
juga mencelat beterbangan maka semua pasukan 
mundur dan gentar. 

”Ha-ha, siapa mau dihajar? Siapa mencari 
penyakit? H ayo, kc sini, tikus-tikus busuk. Biar 
isteriku di sana menghajar Kwi-goansv»ie dan ne¬ 
nek Akherat!” 

Ributlah semua erang. Setelah Im-kan Siang 
li juga berteriak dan roboh oleh ledakan selen¬ 
dang maka Pek-wan dan Kwi - goanswe gentar. 
Dua nenek yang mereka andalkan uu kini meng- 
adula-aduh. Mereka tak berdaya di bawah pukul 
an Cheng-giuk Sian-li. Pukulan mereka sendiri, 
Sin-hong-ciang, tampak membalik dan selalu ter 
tolak bila Cheng-giok Sian-li menggerakkan le¬ 
ngannya, lengan kanan karena yang kiri dipakai 
memondong Sin Hauw. Dan ketika dua nenek itu 
juga kehilangan tusuk-kondenya karena dengan 
cep£t dan ganas Cbeng- giok Sian-li menggub^t 
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dan melempar senjata mereka maka dua nenek i- 
iu mundur, pucat dan akhirnya melarikan diri 
dan tinggallah Kvvi-goanswe bersama Pek ~ wan. 
Dua orang ini terkejut dan berneru terlalion, jago 
mereka sudah terbit ii ? . Dan karena jelas mereka tak 
dapat melawan dan kelihaian Cheng-giok sian-li 
maupun suaminya tak ada yang dapat menandingi 
akhirnya Kwi-goanswe mundur dan pasukan dita 
nk ke bawah. 

"Lari, semua m undur....r 

Gegap-gempitaUh semua orang. Setelah Kwl 
goanswe memberi aba-aba dan jenderal itu sendi 
ri juga memutar tubuhnya maka pasukan seolah 
didoiong deri atas, dahuiu-mendahului dan mere 
ka berteriak -teriak melarikan diri. Apa >'ang dipe 
ontahkan tak perlu diulang lagi dua kali. Dan 
ketika semua orang mundur dan Cheng-giok Sian 
♦i berdiri tegak maka wanita itu menyimpan se¬ 
lendangnya mengusap keringat. 

"Bedebah, kuhajar kalian nanti, tikus-tikus 
•Mistik* Berani benar kalian mengganegu sahabat 
ku!” 


"Sudahlah," si suami menurunkan Kwa-liong 
I o-kai. "Kakek ini luka-luka* ‘Sian-li, juga kera¬ 
bunan. Sebaiknya tolong dia dan kita obati." 

Hwa-liong Lo-kai pingsan Kiranya dalam 
.menerima luka-lukanya tadi kakek ini tak kuai 
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lagi, melihat sepak terjang Cheng-giok Sian-li dan 
ak.'iiraya terkulai, lemas di pondoagan si Naga 
Sakli. Dan ketika dua orang itu masuk dan ber¬ 
kelebat ke gubuk maka Sin Hauw juga diturun¬ 
kan dan diperiksa. Anak ini luka bahunya tapi ti 
dak begitu parah, Cheug-giok Sian-li sudah mem 
balutnya dan menyadarkan anak itu. Dan begitu 
Sin Hauw sadar dan mengeluh membuka mata ti 
ba-tiba anak ini meloncat bangun. 

"Siapa kalian?” bentaknya kaget. "Mana sii 
hu dan enciku?" 

Dua orang ttu bersinar-sinar. Melihat kega¬ 
gahan dan keberanian Sin Hauw liba-tiba mereka 
tertarik, yang lelaki tersenyum dan menunjuk Hwa 
liong Lo-kai, yang masih pingsan. Dan ketika a- 
nak itu melihat gurunya dan tertegun mengamati 
maka si Naga Sakti Hap Bu Kok memegang ba¬ 
hunya. 

"Kau putera Sin Lun?” 

"Benar,” Sin Hauw tergagap. "Locianpwe sia 
pakah?” 

"Aku sahabat gurumu, anak baik. Dan juga 
sababat mendiang ayahmu!” 

"Hm, tak usah bercakap - cakap. Kita lihat 
keadaan Hwa-liong Lo-kail” Cheng-giok Sian-li, 
yang melihat kakek itu tak siuman juga ttba-tiba 
bergerak. Suaminya tadi sudah menurunkan ka- 
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kek ini dan mengobati, menotok jalan daTah di 
pangkal lengannya namun kakek itu masih belum 
sadar Maka bergerak dan berlutut di samping ka 
kek ini wanita cantik itu memeriksa, berkerut dan 
memanggil suaminya agar mendekat. Sin-liong Hap 
Bu Kok lak tahu kalau racun Ang-tok-coa me¬ 
ngeram di tubuh kakek in ; , mengira Hwa - liong 
Lo-kai terkena pukulan biasa saja. Maka begitu 
melihat lengan kehitaman itu berobah merah dan 
muka Hwa-liong Lo-kai juga tiba-tiba seperti di 
bakar maka si Naga Sakti ini terkejut juga. 

”Eh, ada apa dia gerangan? Keracunan?” 

"Benar, menurut keterangannya ia terkena ra 
cun' Ular Merah, Hap-ko. Aku khawatir karena 
dia tak sador jugal" 

"Racun Ular Merah?" 

"Benar, tapi aku tak melihat ular itu. Kepa 
rat, siapa yang membawa Ang-tok-coa? Apakah 
nenek siluman itu?” 

”Ah, kalau begitu coba kaubantu kerahkan 
sinkangmu di lengan, Sian-li. Aku di dada!” 

"Baik.” dan sang isteri yang sudah meletak¬ 
kan telapaknya di lengan Hwa-liOng Lo-kai lalu 
mengerahkan sinkang mengobati kakek ini, suami 
nya di dada dan segera dua orang itu menolong 
Hwa-liong Lo-kai. Tapi ketika Sin-liong Hap Bu 
Kok menempelkan lengan di dada kakek ini dan 
merasa denyut jantung yang lemah tiba-tiba wajah 
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si Naga Sakti itu berobah. 

"Celaka, racun sudah memasuki katup pem¬ 
buluh jantungnya!" 

*'Apa yang kanrasakan?” 

"Denyut yang lemah, Sian-li. Jantung yang 
hampir tidak betgerak-gerak lagi!” 

Cheng-giok Sian-li terkejut. Memeriksa de¬ 
tak jantung di nadi pergelangan kakek itu wanita 
ini pun berubah, mukanya pucat namun tiba-tiba 
dia mengeluarkan sebutir pil merah. L?an ketika 
dia .mendorong obat itu ke mulut si kakek maka 
wanita ini berhaiap pertolongannya berhasil. 

"Keparat jahanam, Ang-tok-coa adalah ular 
yang betul-betul amat berbisa!" 

"Sudahlah, kita tunggu sejenak, Sian-li. Mi¬ 
nimal kita mengharap kesadarannya!" 

Benar saja, lima menit «setelah dijejali obat 
tiba-tiba Hwa-liong Lo-kai mengeluh. Kakek itu 
membuka mata namun pandangannya redup, me¬ 
nyeringai dan terengah perlahan Dan ketika dua 
suami isteri itu dilihatnya dan Sin Hauw tak tam 
pak tiba-tiba kakek ini mengerang. 

"Mana mundku? Mana Sin Hauw?** 

Si Naga Sakti menoleh. “Hc, mana anak i- 

tu?" 

Sin Hauw tak ada. Kiranya ketika suami is 
teri itu menolong gurunya tiba-tiba Sin Hauw ber 
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kelebat keluar, anak ini tak melibat encinya dan 
karena itu mencati. Maka begitu gurunya mena¬ 
nya dan Si n Hauw tak ada maka si Naga Sakti 
Hap Bu Kck berkelebat keluar. 

"Hei, kau..J” serunya. ''Kembali, anak baik. 
Gurumu siuman! Ada apa kau berkeliaran di si¬ 
ni?" 

Sin Hauw kedapatan di pinggang gunung. 
Hap Bu Kok mengerutkan kening dan mau ma¬ 
rah memaki anak itu. Tapi ketika Sin Hauw ber 
kata bahwa dia mencari encinya maka laki - laki 
gagah ini tertegun. 

"Encim u?" 

"Ya, enciku, locianpwe. Di mana dia?” 

"Ah, aku lak tahu. Sebaiknya temui guru¬ 
mu dulu, anak baik. Gurumu mencari - carimu!” 
laki-laki ia» menyambar Mn Hauw, bergerak dan 
vudah membawa anak itu naik ke atas. Dan keti¬ 
ka Hwa-liong lo-kai melihatnya dan nanar dengan 
pandangan redup tiba-tiba Sin Hauw menjatuhkan 
diri berlutut. 

"Maaf, suhu. Teccu ( murid ) mencari enci 

Kin... 

”Hm, Hwa Kin? Ya, mana dia.?” 

"Entahlah, aku tak tahu, suhu. Mungkin.... 
mungkin dibawa musuh. Atau dibunuh!" Sin Hauw 
tak dapal menahan air matanya, tiba-tiba mena¬ 
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ngis dan ditahanlah sedu- sedan di mufut anak i- 
tu. Sin Hauw sebenarnya ingin berteriak dan me¬ 
maki Kwi-goanswe. Dia cemas dan gelisah bukan 
main tak melihat encinya di situ. Tapi melihat gu 
runya seperti itu dan si Naga Sakti Hap Bu Kok 
serta isterinya menolong suhunya maka anak ini 
menahan jeritan hati sendiri untuk mencoba me¬ 
ngerti keadaan gurunya. 

“Kalian tak menolong anak perempuan itu?” 
Hwa-liong Lo-kai tiba-tiba memandang Cheng- 
giok Sian-li, menyesal dan bertanya lirih. Tapi 
Cheng-giok Sian-li yang mengerutkan kening dan 
menggeleng perlahan justeru berkata, 

”Tidak, yang kau minta adalah anak ini, 
Lo-kai. Bukan anak lain.** 

"Ah, itu salahku. Anak ini mempunyai Ka¬ 
kak perempuan. Sin Lun mempunyai dua orang a 
nak, satu adalah muridku ini sedang yang lain a- 
dalah Hwa Kin, encinya!” 

"Maaf- aku tak tahu, Lo—kai. Tapi urusan 
itu dapat dibicarakan nanti. Sebaiknya kau duduk 
dan obati dulu lukamu!” 

’Augh, percuma. Aku— aku merasa dadaku 
nyeri, Cheng-giok- Aku merasa lemah dau tak da 
pai bangkii duduk....!” Hvva-liong Lo-kai kesakit¬ 
an, merintih dan tiba-tiba dia pun terbatuk. Se¬ 
gumpal darah membuat semua orang terkejut ka- 
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rena darah iiu berwarna hitam, batuk lagi dan ter 
gulinglah kakek itu oleh lukanya yang parah. Dan 
ketika dua suami isteri itu terkejut dan meloncat 
maju tiba-tiba Sin Hauw mengguguk dan menu¬ 
bruk suhunya. 

"Suhu, jangan mati. Jangan tinggalkan tee- 
cu.1" 

gi Naga Sakti mencengkeram anak ini. Hwa 
liong Lo-kai yang terguling dan batuk-batuk me¬ 
nyemprotkan darah membuat laki-laki itu khawa¬ 
tir akan racun yang berbahaya» Sin Hauw disu¬ 
ruh menjauh dan pendekar itu menclok dada Lo¬ 
kal. Dan ketika kakek itu agak tenang namun mu 
kanya berobah kehitaman maka kakek ini menye¬ 
ringai dan mengerang. 

"Terlambat, jantungku tertutup. Naga Sak¬ 
ti. ... katupnya tak bekerja baik.1" 

"Hm, kau telan lagi pil ini, Lo-kai. Coba- 
lahl" si Naga Sakti mengeluarkan pil hijau, ha¬ 
rum dan ditelan tapi pil itu terloncat, tak mau 
masuk dan ternyata kerongkongan kakek itu te¬ 
lah tersumbat, dicoba lagi namun untuk dua tiga 
kali tetap gagal. Dan ketika laki-laki itu terkejut 
karena leher kakek ini bengkak maka Lo-kai me¬ 
nyeringai berkata padanya, 

"Aku tak dapat menelan apa-apa lagi. Ke¬ 
lenjar leherku bengkak, makan atau minum tak 
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dapat kulakukan!" 

”Ah, bagaimana kalau begini. Lo-kai? Kau 
memangnya ingin mampus?” Cheng - giokSi|n-lt 
geregetan, memaki kakek itu namun Hwa - Hong 
Lo-kai malah tertawa. Pedih dan pilu tawtf ka¬ 
kek itu. Dan ketika wanita ini mencoba laga dan 
mendorong dengan air tiba - tiba obat itu^alab 
keluar dan menyemprot wajah wanita ini. 

"Nah,” Lo-kai terengah-engah. ”Aku bukan 
nya ingin mampus, Sian-li. Tapi Dewa Maut ru¬ 
panya sudah menghendaki diriku. Kau minggirlah, 
dan biarkan muridku majul” 

Wanita itu pucat. Kalan bukan Lo-kai yang 
memintanya tentu dia maju lagi, penasaran dan 
tak perduli pada semprotan obat di mukanya. 
Sang suami maju dan memberikan saputangan. 
Dan ketika wanita itu membersihkan mukanya 
dan Sin Hauw maju berlutut maka Hwa-liong Lo 
kai gemetar memegang bahu anak itu. 

”ain Hauw, gurumu lak ketulungan. Mau¬ 
kah kau menerima sebuah permintaanku?” 

"Tidak!” Sin Hauw menjerit. "Kau _tgk a- 
kan apa apa, suhu. Kau akan sembuh!” * 

"Jangan bodoh. Kalau aku dapat ditolong 
tentu si Naga Sakti Hap Bu Kok itu akan jneno 
longku. anak baik. Tapi dia diam tertegun <fi sa¬ 
na. Lihat, mereka itu calon gurumu yang tkrul” 
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"Apa?** Sin Hauw terkejut. "Sin-liong Hap 
Bu Kok?" 

"Ya, dan itu isterinya, Sin Hauw, Wanita 
hebtt Cheng-giok Sian-li!" 

^ OohP* dan Sin Hauw yang baru mengerti 
sekarang dan tertegun tiba-tiba memandang dua 
Buam^-isteri itu 
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Hafc, dpfia dari cerita ftn sepcnafcr^a 
berada di tangan pengarang,' di fe*vwd* 
lindungan Undang - Undang,. Pferaitig 
mengutip / mtsiyalia'/ asenggubafe tanpa 
tjm. tertulis dan pengarang- 
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*TOCl AN P\VE..v,„ Sodanpwe Sin-liong Hap 

u Kok daa Cheng» giok Sian-k?” 

‘’Ya, kamilah itu* Sin Hauw» Dan kami ju 
$ja satabat mendiang ajabmu,** 

”0h w d m Sin Hauw yang berlutut namun 
menangis lagi tiba-tiba dicengkeram gurunya. 

*LihM,” kakek ini gemetar, ”Me «u a orang- 
orang yang bebat* Sin Hauw. Gurumu sekarang 
pun bukoti tandingannya? Maukah kau menjadi 
sauridnya dan mengikuti mereka 

Sin Hauw menggugbk, 

'Mangan cengeng?” Hwa-hong Lo'-kal mem¬ 
bentak. ”Mereka atau gurumu sama saja, * Sm 
Hauw, Aku atau Cheng giok Sian li Akan melin¬ 
dung mu teperti mendiang ayahmu duItK Sekarang 
katakan bahwa kau Suka menjadi murid mereka 

*’Tapt„., tapi suhu . 

**Aku akan mampu**, bocsb. Racuo telah 
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mengeram di tubuhku tak dapat hilang!” 

"Tidak ... jangan begitu, subu.... aku....” 

“Heh! kakek itu tiba-tiba mendelik. ”Kao 
mau membuat gurumu tak mati merarn, Sn 
Hauw Kau tak segera menyebut suhu dan subo 
pada mereka?” dan, ketika bocah itu menaneis 
dan tersedu-sedu kakek ini terengah dan batuk- 
batuk, menggigil. "Sm Hauw, tak perlu banyak 
peradatan iagi. Kalau kau tak mau mem.nuhi per 
mintaan mi kau akan menyesd seumur hidup, .. 
ugh!” kakek itu melontakkan segumpal darab, ter 
gubng dan Sm Hauw menangis me geerung-ge- 
rung. Sin Hauw menjerit dan memanggil gurunya 
itu. Tapi ketika Hwa-liong Lo-kai melotot dan 
kejang-kejang ternyata kakek ini meminta agar 
Sm Hauw menjalankan upacara singkat mengang 
kat dua orang itu sebagai gurunya yang baru, i- 
ngin mendengar anak laki-laki itu menyebut su¬ 
hu dan subo (ibu guru) kepada dua suami isten 
gagah itu d?n Hwa-liong Lo-kai kehabisan tena 
ga. Kakek mi terbeliak dan tersendat-sendat, na 
pasnya sudah mau putus Dan ketika - Sm Hauw 
rrenggyguk namun menjalankan juga perintah gu 
ruuya tiba-tiba kakek itu terguling dan sempat 
tertawa aneh. 

”Hs ha, terima dirinya, Cbeng giok.... seta¬ 
mat tinggal. dao begitu terguling serta meag 
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hembuskan napasnya yang penghabisan tiba-tiba 
kakek ini telah tewas dan menggeliat lemah, ti¬ 
dak bergerak 1 gt dan menjeritlah Sin Houw se 
jadi jidinya Kematian gurunya yang begitu me¬ 
nyedihkan membuat *nak ini terguncang Dua ka 
b dia harus menghadapi kematian orang - orar.a 
^ ang disayang, dulu ibunya sekarang gurunya mi,- 
Dan ketika nak itu mengguguk dan berteriak me 
manegil gurunya tiba-tiba Sin Hauw piogsan dan 
roboh pula di s*mping kakek itu. 

Hmj bocah yang menyebalkan!" Cbeng giok 
marah. "Bigaimana, Hap-ko? Apakah boclh ini 
pantas menjidi murid kita?” 

TYada jaDn lain ” sang suam 1 menarik na 
pa«. Lo kai telah menyerahkannya kepada kita, 
Sian-li. Dan kita harus menerima.” 

’l api bocah ini rupanya terpaksa. Kalau 
d*a tidak suka lebih baik batalkan hubungan i- 
n !” 

Eh, tidak. Jangan, isteriku. Dia keturunan 
Sin Lui ! Tentu ada sesuatu yang b6lum kita me 
ngerti dan sebaiknya kita urus mereka ini!” Sin- 
bong Hap Bu Kok menyambar Sin Hauw, meoo 
ci*)j menyadarkan anak itu sementara isterinya 
bergerak mengurus may^t Lo-kai Kakek pengemts 
itu telah tewas dan mereka memang tak dapat me 
npSong. Recun dan luka yang ada di tubuh Lo- 
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kai terlalu parah. Ang-tok*coi benar-benar ular 
ang berbisa dan jahat. Dan k6t«ka Sm Hauw si 
iman dan dua suami jsteri itu mengubur mayat 
o-kai maka anak ini tersedu-sedu di m ika n gu 
runya, masih tak dapat menahan diti dan Chsng 
sok Si&n-h jengkel. Wanita itu menganggap Sm 
Hauw terlalu lemah dap cengeng, tak suka d a. 
Dan ketika seharian itil Sm Hauw menangisi gu 
runya dan diminta meninggalkan gunung ternyata 
Sin Hauw menolak, 

"Msaf, suhu, Teecu... teecu masih ingin ber 
kabung di sini. Kalau suhu dan subo mau bfcran* 
kat biarlah teecu menyusul belakangan. eecu i* 

* gin bersatuadhi tiga hari di sini. .. 

“Kau mau 

“Menemani makamnya, subo, mumpung ma 
sih hangat. Teecu tak dapat melupakan semua bu 
di kebaikannya ketika masih hidup. * 

Dua suami isteri lin saling pandang. 

“Bagaimana?” Cheng--giok Sian-h bertanya. 

"Apakah kita meluluskannya?” 

”Ya ” Hap Bu Kolc menjawab. Tampaknya 

positip, istcriku. Kita tinggilkan di»!” dan meng 
iiji serta memberi isyarat lAtennya si N iga Sakti 
itu berkata, Sm Hauw, kami tinggal di Lemb h 
Ibhs. Tiga hari perjalanan dari sipi kalau kau ke 
elatan. Nah, datanglah setelah itu dan kami tung 
gu kau d» sana!” 
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Sm Hauw menjatuhkan diri berlutut TentU 
saja dia mengangguk dati minta maaf, masa bet 
kabungnya tak dapat diganggu dan sesungguhnya 
Sm-hong Hap Bu Kok kagum. Pendekar itu me 
hhat sesuatu yang menank dalam watak Sm 
Hauw, rasa budinya yang besar. Dan ketika dia 
memberi petuniuk petunjuk dan keterangan bah¬ 
wa L;mbali Iblis bukanlah tempat yang gampang 
didatangi manusia maka pendekar itu berkelebat 
dan lenyap bersama istennya, meninggalkan Cin- 
l ng dan Sm Hauw pun tetap berlutut. Sekeli ia 
gt anak ttu minta maaf dan menyatakan penve 
salannya, menganggap gurunya pergi dan betul- 
betul pulang ke Lembah Ibhs. Tapi ketika Sin 
Hauw bangkit dan duduk lagi dt makara guru¬ 
nya ternyata si Naga Sakti tak betul-betul pergi. 

"Kita kembah, libat anak flu!" 

“Eh!” sang istert terkejut. ”Mau apa kau‘ > 
Kenapa kembah?” 

n Hm, kau tak tahu, Sian~li. Aku mencoba 
dan seogaja menguji saja. Sidpa mau meninggal 
kan dia di saat-srat begini? Tidak, kita kembah, 
isteriku. Libat dan aman apakah benar anak itu 
berkabung di makam Lo-kail" dan menyambar ts 
lermva mengajak kembali ternyata Sin-liong Hap 
Bu Kok ini tak pergi ke Lembah Iblis, balik dan 
mengintai S;n Hauw. Di telinga istermya dia ber» 
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bis k bahwa ini adalah uj an ya «’g baik untuk meli 
hai tindak-tanduk anak itu, mereka dapat rnenge 
tahui stberapakah * kadar” anak itu akao bud*, 
hai yang membuat istennya terttgun Dan ketika 
Crerlg g ok Sian~li mengerti dan tentu saja tneng 
ikuti suaminya maka dua orang itu dibuat kagum 
akan tekad Sin Hauw. 

Tes nyata keteguhan anak ini benar - benar 
leraji. Dia tak bergeming di at is makam suhunya, 
duduk bersita dan tidak beigerak seperti area 
2>m Hauw tidak mekan atau minum selama tiga 
hati, ssang dipanggang panas sementara malam di 
serang dingin. Anak itu tak perduit dan benar he 
uar menurjukkan baktinya pada sang guru* bais 
a besar dan mengharukan» Dan ketika tiga 

turi kemudian masa berkabungnya selesai dan a 
nak itu membuka mata maka tanpa diketahui Sm 
Hauw dua orang gurunya yang baru mendecdk 
dan merggHeng-gekn , 

”Arak yang hebat, teguh dan kuat pendiri 

an!” 

“Ya, dan sekarang dia ke Lembah Iblis, Hap 
ko. Apakah kita menguntitnya ’ 

” fentu, kita di telakai g, Sian-li. Dan mari 
pasang jebakan-jebakan!'* 

Cheng feibk Stan li terkejut. Suaminya Hrta 
wa dan sudah berkelebat mendahului, sepanjang 
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yslaft memasang rinHAgft'i untuk menyulitkan Sm 
'Mdu w-» Ada sajii y&ng dipasang, mulai dan po 
bon-pebora yang tumbang sampii tanu® - tanda 
«jenyesaifean untuk kc L-uibah fbus. Sussnisnya 
memang telah memberi lafeu Ssn H*?, u w bahwa di 
sepanjang j lain anak hskt laki itu akan mendapat 
petunjuk tentang jalan menuju kc lembah itu, be 
rupa tand^-*-tassda atau tikungan jalan Dan keti¬ 
ka semuanya itu dibuat sedemikian rupa dau Sm 
Hauw natk turun jurang ro^ka hmr« terakhir anak 
im sudi h tifou di mulut iemfeih yang berkabut. 

Nah, sekarang ki& keluarkan semua h@- 
’wsa^ewBfi buas dt hutan» Surai» anak itu 
4<ada|.?'inyt;!'* e 

0§?ng giok S!an li tak banyak komentar. 

Hauv? dibuat terkejut kettSca harimau dan foi 
^■«etaiag buas mengaum menggetarkan malui lem- 

rmjncu! dan satu per satu menyerangnya A 
nak itu tak tahu bahwa gurunvalah yang mengge 
'ah bitjatang-binaiaisg itu, dibuat marah dan a- 
kilirnya menyerang Sin Hauw, yang sedang keca¬ 
paian dSu lelah batin. Namun karena dia anak 
>ang tegar dan semua gaBgguan itu dapat diatasi 
Alk akhirnya Sm Hauw terseok seok memasuki 
«mbah, terhuyung mencari garunya dan Sin 
TJ&tav menggigil. Sebetulnya apak ini harus beri? 
tirahat namun Sin Hauw iak mau* meneruskan 
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kah dan tibalah dia di tengah tebing yang kedsa 
sisinya menjulang twggi. Di atas sanalah kotanya 
gurunya berada dan Sm Hauw merayap naik, 
p&rouatan yang b ikan tidak mengandung restko 
dan amat berbatv-ya. Dan ketika dengan gemetar 
bn Hauw mem njat nask dan tiba o i artas maka 
anak tiu te galang ketika dua gurunya menanti. 

’Tetcu datang, suhu. Me» epati j 'nf?...,!” 

1 Dua suami tsters itu kagum. Stn H^uw p ng 
san dan sudah memanggil gurunya, roboh dan ke 
habisan tenaga. Tebing yang dipanjat luar bi sa 
tingginya dan anak *tu kecapaian, meskipun berha 
sil. Namun ketika st Naga Sakti berderak dor» 
menolong muridnya itu maka Sn Biuw disadar¬ 
kan Jan mendengar tawa gurunya yang gembira. 

"Ha-bs. selamat, Sin Hauw. Selamat datang 
d» LSmbah Iblis!* 

Sin Hauw nanar. Dalam perjalanan dta ba¬ 
nyak prihatin, kurang m ikan minum dan gurunya 
segera memberikan iiu Anak ini mehbat gurunya 
berser 1 dan subonya.. yang tampak galak itu ter¬ 
nyata sekarang g-mbira menyambutnya Suami is 
teri itu ulah menguji watak Sin Hauw dan tentu 
w j i kemauarsnya yarg besar, tekad serta ke*eguh 
an hatinya yang Ipar biasa Dan ketika S»n Hauw 
disatnbut dan diterima gurunya maka mulai hart 
rtu anak mi tinggal dt Lembah Iblis, roenirima 
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pel jaran ilmu-ilmu silat t’nggi yang dipunyai sua 
mi ulen itu. 

"Kau sekarang menjadi «nund kami, selu¬ 
ruh dmu kait? akan kami turunkan padamu!" 

"Terima kasih,” anak mi menjatuhkan dtn 
berlutut. ‘Teecu tak dapat membalas budi kebaik 
an kalian, suhu. Dan teeci tentu s^ja akau me¬ 
laksanakan perintah suhu." 

‘‘Tapi satu 1 rangan kami, Sin Hauw. Yak¬ 
ni kau tak boleh turun gunung sebelum pelajaran 
mu selesai!” 

Auak ini tert gun. 

Kan keberatan?" 

Sin Htuw menitikkan bir mata. "Tidak, su 
h u,” katai ya. "Teecu akbn patuh ” 

’ Tap» kau menangis!" Cheng giok Sian - It 
membentak, di luarnya masih bersikap talak ”A 
pa yang tsdak kausukai. Sin Hauw? Kau tsdak 
sepi tiran antara Yang keluat dan mulut dan ha¬ 
ti?” 

Sm Hauw terkejut.. "Teecu.... teecu hanya 
teringat enci Km....” 

Ternyata anak it» tak dapat melupakan en 
cioya. Hwa Kin, yang entah ke mana ternyata tak 
dapat menenangkan anak itu, Sin Hauw cemas 
dan gelisah akan nasib enemya. Tapi ketika guru 
n>& menuntut dan menghendaki dia tak boleh 
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keluar fem nf; ttrr.y&ta S/n Hauw dap~t urenckarj 
perasaan hatinya mi. 

"Encimur d&p*t d»c*r? bsfoka rgrm. Lag’i p<$ 
a ka au kami tufun tembuh ?en?» kai^>i Juga h- 
kan roencar nya. Sanggupkah kao memenuhi p a f 

mintaan in* dao fidak kefoarr sebeiuca pel juratv* 
relesai?* 

Sanggup. s»fr u Teeci? memir«t.„ f'" dan Sur 
rlaew yang mengangguk serta tidak membantah 
5 ;>gi terny.-tta mengalahkan keinginannya' s? 33 d n 
dan patuh pada hrangas gurunya ito. Hari tti? 
juga menaapai pelajaran adat fmgai d*ri kedua 
gurunya dan anak sof tekun belajar. ffinu sauri— 
dhs dan menshimpon *;nkar»g dimulai lain sd t 
angan kosong dan senjata. Dan ketika dua tahu tv 
kemudian safw demi saf» pel&j ran gurunya diwi? 
riskan dan S s o Hnw fekgm berfa^tb maka Sfr*■— 

! ong Kap li» Kok dibuat tercengang melihat sua 
1,1 ^ ari S in Hitiw marokaa Ktro-kong^ciarag fFu- 
kwfan Sinar Ensas), 

F -, akft tak mewariskan it» padamu. Sin 
Kauiv. -baiknya ilmu itu lak usah kau Ktihr* 

"Man-f, ini penirggalan Nwa-liong Lo k&»„ 
* (i 7 «re?, n t»k dapat melupa k ©n budinya dan ber 
niafcsnd treJsstarikan warisannya!” 

,S? Naga Sakti tertegun. ”Hrn, kalau Hwa- L - 
Ijong Lok s baki n sahabatku tak boleh fc«u n.*w* 
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P*kjari silat orans Jam, Sin Haow Berbahaya dap 
dapat merusak ilmu sil?t y mg kaupunyat!”" 

Teccu akan berhati-hati, harap suhu ampun 
kan Eeecu! Sin Hauw lagi-lagi menunjukkan watak, 
mulianya, tak lupa akan budi orang dan tentu 
j i pendekar itu girang. Sebenarnva dia memu 
?»f*t begmr dau pura pura menegur, bertanya ke 
napi muridnya itu mempelajari ICim kong-cian^ 
dmu yang tidak pernah diajarkannya. Dan ketf 
ka h irs itu Sin Bau w menyenangkan gurunya dan 
men i.ipit pelajir-u —pelajaran baru maka (ahura 
(lemi tahun dilewati lagi dengan cepat. Tak tera 
»a t na. tahun berlalu dan S*n Hauw kini berus;« 
<3 1 pinbel'S tohun, gagah dan tampan namun w». 
F h n ya beku Anak ini jarang tertawa karena dea< 
damnya terhadap musuh-musuhnya sesungguhnv?» 
tsk dapat h h r g, dua gurunya juga tak peresfr 
bergurau atau main-main, menjudikan Sin Hauw 
tumbuh terlembang sebagai pemuda berwajah ui 
f gm. D s? n ketika tahun keenam lewat dengan ee 
F d* 10 h Br * t f u dia dt atas gunting tiba-tiba let 
dengar jerit dan bentakan gutuaya. 

"Sign-li, serahkan go’ok itu?'* , 

i tdak, ini milikku, Hap ko. Kau pergilah 
4kn j ngan kejar-kejar aku!** 

*un Itamv terkejut. $*af jfw dia haru sb}* 
m e y e ^suriku» pel t j a an terakhir, ilmu silat yang 




oleh gurunya disebut sebagai Im-l an~fo-fco?d 
(S)lat Go ok Dari Aknerai), ciptasn gurunya yane 
paling baru dan amat mengerikan Setahun ieb h 
dia berlatih dan baru hari itu merasa mahir, s te 
tyh berbulan bulan mengulang dan tak bosan~bo 
pannya memperbaiki jurus - jurus yang sulit 
Maka ketika jerit dan bentakan gurunya rnembu 
dia terkejut karena jerit atau bentakan itu disusi 
Jedakan suara pukulan maka bayangan dua puru 
u e berkelebat dan tahu-tahu melewati atas kepr 

lanya. 

“Wut-wut!* 

Dua gurunya susul menyusul Sin Hauw me 
J.hat subonya, ibu guru, memegang sebatang go 
lok yang berkilau, berjungkir balik dan lenyap di 
belakangnya. Dan ketika suhunva, Sing I ongHap 
Bu Kok membentak dan mengejar isteru ya itu 
*.naka suhunya ini pun lenyap menyusul subonya 

"Sian-li, sdrahkan go’ok itu. Atau ai» ku 

bunuh»" 

"Keparat kau berani membunuhku, riap- 
jto? Cobalah, atau aku yang gaeti akan menibu 

ntihcm.!” 

S:n Hauw berdetak Kalau dua gurunya su 
ish bicara seperti itu maka keadaan benar-berar 
panas sekali, berbahaya Dia tak tahu kenapa dua 


gurunya tiba - tiba cekcok dan tampak bersite- 1 
gane. Sek ias dia md hat ada cahaya mengerikan 
na sa badan golok yang dipegang subonya, sinar 
atm cihaya merah seperti drrah. Sm Hauw me-' 
iigerutfcan kening tapi dia bangkit berdiri, berke- 
le >at dan meng jir gurunya itu. Dan ketika *ua 
ra atau bentaka i-bentakan itu terdengar di ping¬ 
gang gunu g dan Sin Hauw menuju ke sini ter¬ 
nyata dua gurunya smlah bertempur! 

"Jahinam, kau tak tahu din, Hap-ko. Go 
).©k ini aku yang mendapatkan dan tak berhak 
kau mengangkang nya!* 

"Tapi kau tak dapu menggunakannya, Sian 
li. Golok uu lebih cocok untukku karena aku 
meneiptakan lm kan-lo hoat! 1 * 

"Cih, siapa bslang aku tak dapat mengguna 
kaunya? Lihat, aku d.- pat membunuhmu, Gki-la- 
k’ tak tahu rralu. Dan aku juga dapat mencipta 
st buah ilmu golok untuk pasangan senjata ini... . 
brei!” Sin Hauw melihat gurunya melempar tu¬ 
buh bergulingan, golok mengenai pundaknya dan 
g runya berteriak marah Pundak gurunya teriu- 
la dan benda i ah, hebatnya darah yang menempel 
p d* go'ok tiba tiba terhisap dan kenng Golok 
bersih kembali dan tetap mengkilap! Dan ketska 
Sm Hauw terbelalak dan terkejut melihat itu 
maka subonya terkekeh dan menyerang suhunya 
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«agi. 

“Libat, akts dapat melukaimu H’p ko Tak 
foesralasan oiuongarmu bahwa aku tak dapat msoi 
pergunakan golok ini!” 

Sin-liong Map Bu K pk pucat Dsa dilukai 
materinya dan sudah meloncat bangun, tnsiotdt 
can membentak istennya itu Dan ketika istsri-* 
nya menyerang dan ia marah maka laki-laki ini 
mencabut senjatanya, sebuah goloic puia tapi le~* 
tuh beiar dao tampak Dbih kuat. 

"Baik, ako akan menghajarmu, Sian*4t. K a w 
usten tak tahu diri yang haru» d*beri adat!’' si Na 
Iga Sakti berserd keras, mainkan Jm-kan~to-hoat 
dan menyarobar--riyarnbar!hb cahaya golok ke &e~* 
gala penjuru S n Hauw melihat gurunya itu beff 
Bnnggtih-sunggub, tidak main-main lagi dan sang 
«steri berlompatan, Cheng ~ giok S au-li tertawa 
«mengejek dan tidak takut menghadapi suaminya, 
kemarahan dibalas kemarahan pula. Dan ketika 
dua suami isteri itu berkelebatan dafi serang-m® 
nyerang maka San Hauw bingung menonton ja¬ 
lannya pertandingan, 

"Suhu, berhenti.,...! St-fcl), jangan saenya- 
rang..,.!** 

Namcn dua orang itu terus bergerak sam~* 
bar-menyambar. Mereka tak mecoperdulfkah te¬ 
riakan Sm Hauw dan S i n liong Hap Bu Rok jus 
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teru mempercepat gerakannya, mengeluar¬ 
kan satu bentakan dahsyat dan golok di 
tangannya tiba-tiba menyambar leher iste- 
rinya. Satu gerakan membunuh dilancarkan 
pendekar ini dan Sin Hauw pucat. Itu ada 
lah jurus yang dinamakan Coan-liong-kik- 
mo (Menerjang Naga Mencekik Iblis), satu 
jurus maut yang bahayanya bukan alang- 
kepalang. Tapi ketika golok menyambar le 
her Cheng-giok Sian-li dan wanita cantik 
itu merendahkan tubuhnya tiba-tiba gotok 
di tangannya menyambut golok di tangan 
suaminya itu. 

"Crangg!" 

Sin Hauw terkejut. Golok di tangan 
suhunya putus dan suhunya berseru keras, 
Sin-liong Hap Bu Kok membanting tubuh 
bergulingan ketika golok di tangan isteri- 
nya masih menyambar juga, berkelebat da 
n atas kepala. Dan ketika laki-laki itu be 
gulingan menjauh dan golok di tangan i&te 
rinya membabat ke bawah maka tanah 
menjadi korban dan suara keras terdengar 
disusul asap putih. 

"Dess!" 

Mengerikan sekali melihat itu. Sin Hau 
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terbelalak melihat muka suhunya pucat 
Sin-liong Hap Bu Kok memang tergetar 
melihat keganasan isterinya tadi. Cheng- 
giok Sian-li tak segan-segan membunuhnya 
dengan go*ok maut itu. Dan ketika isteri¬ 
nya terkekeh nyaring dan pendekar ini ma 
rah bukan mam maka pendekar itu melon¬ 
cat bangun dan membentak isterinya, me¬ 
nyerang lagi namun golok di tangan isteri 
nya bergerak menyambut, membabat dan 
kembali golok di tangan pendekar itu pu¬ 
tus. Dan ketika Sm-liong Hap Bu Kok ma 
rah bukan main dan melihat goloknya yng 
tinggal separoh maka isterinya mengejek 
dengan kata-kata menghina, 

"Lihat, kau tak dapat mengalahkan aku 
Hap-ko. Sa*ah-salah aku yang mengalahkan 
mu dan membunuh’ ? 

"Keparat, kau boleh bunuh aku, Sian- 
li, tapi golok tetap kurampas!" 

"Hm, kau laki-laki tak tahu diri. Ha¬ 
ruskah aku membunuh dan menikmati da¬ 
rahmu 9 ’ 

"Lakukan itu. Kau perempuan siluman, 
Sian-h. Kau perempuan tak tahu diri seba 
«gai isteri!" Sm-liong Hap Bu Kok menefr 
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Jang lagi, marah dan nekat dan Sin Hauw 
khawatir. Dia melihat golok di tangan su- 
bonya itu hebat sekali dan suhunya agak¬ 
nya tak dapat melawan. Benar saja, keti¬ 
ka suhunya menerjang dan subonyn menan 
kis tiba-tiba saja suhunya mengeluh, le¬ 
ngan suhunya terluka dan Sin-iiong Hap 
Bu Kok terhuyung. Dan ketika satu ben¬ 
takan isterinya disusul berkelebatnya si¬ 
nar golok tiba-tiba pundak gurunya terluka 
dan Sin Hauw berteriak kaget, mau mence 
gah tapi suhunya tiba-tiba mengebut, Sm 
Hauw disuruh minggir dan Cheng-giok Sian 
li tertawa mengejek. Dan ketika Sin Hauw 
pucat memandang jalannya pertandingan 
dan suhunya terus mundur-mundur akhir¬ 
nya satu gerakan golok melukai jari suhu¬ 
nya. 

"Crat!" 

Sin Hauw ngeri, jari kelingking suhu¬ 
nya putus dan jago yang terkejut itu ter¬ 
belalak. Jari yang putus ke tanah tampak 
segar bermandi darah sementara golok di 
tangan Cheng-giok Sian-li sendiri tetap be 
sih. Golok itu telah menghisap kering da- 
jah yang mengutungi jari, Dtikan main. 
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Dan ketika Sin Hauw pucat dan ngen me l 
mandang itu maka subonya membentak 
agar suaminya menyerah. 

"Lihat, kau tak dapat melawan aku. 
Golok Maut telah melukaimu. Menyerah¬ 
lah, atau aku akan amenghabisimu, Hap- 
ko. Dan kau akan tinggal nama!" 

"Keparat!" Sm-liong Hap Bu Kok berse 
ru dengan muka merah padam. "Kaubursuh 
lah aku, Sian-li. Dan dunia akan mengutuk 
mu sebagai isteri durhaka!" 

Cheng-giok Sian-li mengerutkan kening. 
Omongan suaminya membuat dia tak enak 
sekejap dan golok di tangannya gemetar. 
Ada perasaan bingung dan bersalah di ha¬ 
tinya, rupanya omongan itu termakan juga 
dan dirasa betul. Dan ketika dia lengah 
dan suaminya menerjang tiba-tiba tangan 
kiri Hap Bu Kok menyambar dengan satu 
tamparan miring. 

"Plak!" 

Cheng-giok Sian-li terbanting. Saat itu 
dia lengah namun bukan berarti roboh, 
melempar tubuh bergulingan dan golok ke 
bali bekerja. Sang suami mengeja dan a- 
mat bernafsu sekali memandang g-^ok. Se 
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jata itu selalu diincar dan mau dirampas. 
Dia marah dan tentu saja tak mau membe 
rikan senjatanya itu. Maka ketika sang su 
ami menubruk dan dia menggerakkan go¬ 
lok maka satu jari telunjuk lagi terbabat. 

"Cras!" 

ln-liong Hap Bu Kok mendelik. Sm 
Hauw tak tahan melihat itu, gurunya me- 
bibir dan tampak kesakitan. Dua 
jari buntung sekaligus bukanlah hal ring¬ 
an, da ah roenetes-netes namun hebatnya 
golok di tangan Cheng-giok Sian-h itu te¬ 
tap bersih. Golok tetap mengkilat dan ke¬ 
ring! Sin Hauw terbelalak. Dan ketika su¬ 
hunya membentak dan memaki subonya i- 
tu maka Cheng-giok Sian-li meloncat ba¬ 
ngun memberi peringatan. 

"Lihat, kau tak mungkin menang, Hap- 
ko. Golok ini akan membunuhmu atau kau 
berhenti!" 

"Tidak, kau boleh membunuhku, Sian- 
li. Dan rohku akan tetap mengejar-ngejar- 
mu sampai kau memberikan goick itu!" 

’H m, kau nekat?" 

"Kau yang keterlaluan, isteri durhaka. 
Kau tak mau tunduk kepada suamimu dan 




menyerahlah!" 

Cheng-giok Sian-li marah. Kalau suami 
nya nekat begini dan tak dapat dibujuk ba 
rangkah dia harus menyelesaikan pertan¬ 
dingan. Apa boleh buat dia harus meroboh 
kan suaminya itu dan kalau perlu membu¬ 
nuh. Sin Hauw ngeri melihat muka subo- 
nya yang gelap. Nafsu membunuh mulai 
membayangi subonya itu dan dia khawati. 
Tapi karena suhunya tak memperbolehkan 
dia maju dan saat itu mereka kembali ber 
tanding maka Sin Hauw kebat-kebit di lu¬ 
ar pertandingan. 

"Suhu, berhenti! Subo, berhenti..!" 

Namun dua orang itu terus bergerak. 
Sin-liong Hap Bu Kok mendengus dan bah¬ 
kan menjilat darah di ujung jari yang bun 
tung, mengerikan. Menghisap dan minum 
darahnya sendiri sementara sang isteri mu 
lai beringas. Cheng-giok Sian-li juga tak 
mau diam dan menyambut suaminya itu] 
Dan ketika Sin-liong Hap Bu Kok mengelu 
arkan teriakan nyaring sementara tubuh; 
sudah bergerak menerjang maka kaki pen¬ 
dekar itu bergerak dari kanan ke kiri 

"Dess!" 
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Lihai juga pendekar ini. Dengan dua ja 
n terluka masih juga dia dapat menen¬ 
dang isterinya. Cheng-giok Sian-li mence¬ 
lat namun wanita cantik itu dapat berjung 
kir balik, tidak apa-apa dan sudah melom¬ 
pat bangun. Dan ketika sang suami menge 
jar dan tendangan beranting mengganti ta 
ngan yang luka maka wanita ini mendengu 
dan mengeluarkan suara dari hidung, 

"Hm, kau tak dapat mengalahkan aku, 
Hap-ko. Tanganmu luka dan tak dapat kau 
merampas Golok Maut!" 

Si Naga Sakti mendelik tak menjawab. 
Dalam saat-saat begitu tak perlu dia ber¬ 
silat lidah, yang penting adalah menye¬ 
rang dan sudah dilakukanlah pekerjaannya 
itu. Sang isteri diterjang dan mendapat te 
dangan bertubi-tubi. Tapi karena isterinya 
bersenjata sementara dia tidak maka pen¬ 
dekar ini mengeluh karena dengan gam¬ 
pang isterinya itu menghalau semua ten¬ 
dangannya, menggerakkan golok dan dia te 
paksa menghindar. Tak mau dia kakinya 
buntung lagi bertemu golok, senjata itu lu 
ar biasa tajamnya dan Sin Hauw cemas. 
Dan ketika benar saja suhunya mendesis 




dan terhuyung sana-sini maka satu babat¬ 
an golok merobek baju pundak gurunya. 

"Bret!* 

Cheng-giok Sian-li tertawa mengejek. 
Suaminya melotot namun tak diperduhkan, 
itulah salahnya sendiri dan dia sudah mem 
beri peringatan. Dan ketika si Naga Sakti 
mengeluh dan terhuyung-huyung maka sa¬ 
tu bacokan golok kembali mengenai pang¬ 
kal lengannya. 

"Bret!" 

Sin Hauw tak tahan. Akhirnya ia mem 
bentak dan mencabut goloknya, golok bia¬ 
sa yang tadi dibuat berlatih. Dengan sen¬ 
jata ini pemuda itu bermaksud memisah. 
Tapi ketika dia meloncat ke tengah dan 
menyuruh kedua gurunya berhenti serapg- 
menyerang mendadak kedua gurunya sama 
sama membentak menangkis senjatanya. 

"Pergi kau, Sm Hauw. Jangan ikut cam 
pur.. plak-dess!" Sin Hauw mencelat, terle 
par baik oleh pukulan subonya maupun ten 
dangan suhunya. Pemuda mi terkejut dan 
terguling-guling. Dan ketika dia meloncat 
bangun sementara dua gurunya sudah se¬ 
rang-menyerang kembali maka subonya me 
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ngancam akan membunuhnya. 

"Awas kau, Sin Hauw. Jangan dekat~de 
kat atau sekali lagi kau kubunuh' 

Sin Hauw tergetar. Dia jadi bingung o- 
leh bentakan dua orang gurunya itu. Baik 
suhunya maupun subonya sama-sama tak 
menghendaki dia maju, padahal saat itu 
subonya mendesak dan suhunya sudah ke¬ 
walahan, Sin Hauw pucat dan bingung me¬ 
lihat semuanya itu. Dan ketika dia menju- 
blak dan menonton dengan perasaan tak 
keruan maka subonya mendesak sementara 
suhunya mundur-mundur, menerima satu 
bacokan lagi dan Sin-liong Hap Bu Kol 
mengaduh, tiba-tiba memekik dan berkele¬ 
bat ke arah Sm Hauw, menyambar dan ta 
hu-tahu golok Sm Hauw berpindah tangan. 
Dan ketika Sin Hauw terkejut dan gurunya 
itu melengking tinggi tiba-tiba pendekar i 
m sudah menyerang isterinya dengan sen¬ 
jata baru. 

"Lihat, aku rnasih mampu menghadapi 
mu, Sian-li. Pantang menyerah bagiku se¬ 
belum mampus!" 

Cheng-giok Sian-li terkemt. Suaminya 
itu benar-benar keras kepala dan keras ha 
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ti, dia menjadi marah dan semakin gusar. 
Maka ketika golok suaminya menyambar 
dan satu tikaman miring menyambar leher 
nya tiba-tiba wanita ini mendengus dan 
menggerakkan goloknya, bermaksud menan 
kis tapi kaki suaminya tiba-tiba bergerak 
dari bawah. Apa yang tak diduga terjadi, 
Sin-liong Hap Bu Kok melakukan jurus yg 
disebut Menikam Kelinci Memperdayai Si¬ 
luman, jurus itu memang dibantu kaki aan 
isterinya terkecoh. Maka ketika kaki me¬ 
nyambar dan Cheng-giok Sian-h tak men¬ 
duga wanita itu pun menjerit ketika terle 
par roboh, mencelat ditendang suaminya 
dan Sm-liong Hap Bu Kok tertawa menye¬ 
ramkan. Laki-laki itu menubruk dan meng 
gerakkan goloknya lagi, kini membabat da 
n kanan ke kiri. Dan ketika isterinya ber 
gulingan dan berteriak keras maKa golok 
menyambar dan nyaris mengenai leher wa 
nita cantik itu. 

"Crat!" 

Cheng-giok Sian-li bergulingan melon¬ 
cat bangun. Wanita ini marah karena ham 
pir saja dia menjadi korban» suaminya me 
lakukan gerak tipu yang berbahaya, ia nya 


26 


ns terkecoh dan bukan main marahnya wa 
nita ini. Maka begitu melompat bangun 
dan sang suami menerjang lagi ia pun me 
nggerakkan goloknya menyambut golok di 
tangan sang suami. 

"Crangg!” 

Golok itu putus. Sin Hauw menjadi tak 
tahu apa yang harus dilakukan dalam saat 
seperti itu. Gurunya terpelanting ketika 
subonya membalas, membentak dan sudah 
menikam dengan satu tusukan miring. Dan 
ketika gurunya mengeluh dan satu seranga 
lagi mengenai pundaknya maka pendekar 
itu terjengkang ketika pundaknya luka, di 
kejar dan Sin-liong Hap Bu Kok pucat, 
mundur tapi tiba-tiba terjatuh. Kakinya ke 
serimpet dan terguling. Dan ketika isteri¬ 
nya terkekeh dan berkelebat membentak 
maka golok menyambar leher pendekar 
itu dan Sin Hauw menjerit. 

"Jangan..!” Sin Hauw menggerakkan ka 
ki, tidak menghiraukan diri sendiri dan ti¬ 
ba-tiba pemuda ini melepas pukulan Kim- 
kong-ciang. Pukulan itu adalah warisan Ha 
liong Lo-kai dan angin panas menyambar. 
Cheng-giok Sian-li terkejut karena tidak 







menduga. Dan ketika goloknya melenceng 
terpukul dari samping maka leher suami¬ 
nya selamat tapi bahu si Naga Sakti yang 

satu ganti terluka. 

"Crat-dess!" 

Cheng-giok Sian-li tertegun. Tiba-tiba 
dia terbelalak memandang Sm Hauw, me¬ 
lotot, tak menyangka pemuda itu berani 
menghalangi serangannya membunuh lawan 
Dan ketika dia mendelik sementara suami 
nya meloncat bangun tiba-tiba dengan sa¬ 
tu lontaran kuat si Naga Sakti itu melon¬ 
tarkan kutungan goloknya ke punggung is- 
teri, yang saat itu sedang mendelik dan 
marah memandang Sm Hauw. 

"Awas!" Sin Hauw jadi kaget, ganti 
meneriaki subonya dan dia terbelalak me¬ 
lihat serangan itu. Untuk serangan ini Sin 
Hauw tak dapat menolong karena subonya 
berdiri membelakangi punggung, dia berke 
lebat dan mau menarik. Tapi karena golok 
meluncur lebih cepat dan Sin-liong Hap 
Bu Kok mengerahkan seluruh tenaganya 
maka golok mendahului Sin Hauw dan me¬ 
nancap di punggung wanita cantik itu. 

"Crep»" 


28 


Sin Hauw ngeri. Apa yang dilihat me¬ 
mang di luar dugaan dan tidak disangka. 
Suhunya tertawa bergelak dan Cheng-giok 
Sian-li roboh. Wanita itu mengeluh dan pu 
cat, mandi darah dan punggungnya luka, 
kutungan golok menembus dadanya sampai 
kelihatan, bukan main ngerinya. Dan keti¬ 
ka Sin Hauw menjublak dan tidak menyan 
ka perbuatan suhunya itu maka suhunya 
meloncat dan sudah merampas Golok Ma¬ 
ut, yang terlepas dari tangan isterinya i- 
tu. 

"Ha-ha, kaulihat, Sian-li. Golok Maut 
telah kumiliki dan kau roboh!" 

Cheng-giok Sian-ii ambruk. Dia tak 
dapat bicara apa-apa karena lukanya, pa 
rah wanita itu. Dan ketika Sin-hong riap 
Bu Kok terbahak menimang golok maka 
laki-laki mi terhuyung mengusap-usap sen¬ 
jata maut itu, tak tahu bahwa istersnya 
membalik dan perlahan tetapi pasti isteri¬ 
nya itu mengambil sesuatu. Dan ketika 
di sana pendekar itu terhuyung sambil ter 
tawa-tawa mendadak sebuah sinar hitam 
berkelebat dan. menyambarlah sebuah go¬ 
lok kecil ke belakang kepala si Naga Sak- 


ti, golok terbang yang luar biasa cepatnya 
"Crep!" 

Sin Hauw tahu-tahu melihat suhunya 
tersungkur. Terhalang tubuh suhunya me¬ 
mang Sin Hauw tak melihat serangan itu, 
tahu-tahu gurunya roboh dan mengeluh. Ta 
pi begitu dia melihat sebuah golok terban 
menancap di belakang kepala gurunya ini 
tiba-tiba Sm Hauw tahu apa yang terjadi. 

"Ah!" Sin Hauw terkejut, berseru keras 
menubruk gurunya dan Cheng-giok Sian-li 
tiba-tiba terkekeh. Wanita yang sudah di¬ 
tancapi golok itu dapat tertawa begitu gi¬ 
rang, membalik dan tampaklah kini dada¬ 
nya yang berlubang itu. Dan ketika Sin 
Hauw d’ sana menolong suhunya dan subo- 
nya terkekeh-kekeh maka wanita itu berka 
ta, 

"Lihat, golok terlepas lagi, Hap-ko. 
Kau tak dapat memilikinya karena seben¬ 
tar lagi kau mampus ! 1 

"Keparat!" si Naga* Sakti mengeluh. 
"Kenapa kau curang begini, Sian-h? Kau 
licik melempar senjata gelap, kau jahanam 
dan isten tak tahu malu!", 

"Hi-hik, yang mengajari adalah kau, su 


ami konyol. Kau yang memulai dan menga 
jari aku!" 

Sin-liong Hap Bu Kok mendelik. Dia 
tak dapat menjawab karena memang dia¬ 
lah yang mula-mula meiakukar sambitan 
golok, isterinya membalas dan samalah 
keadaan mereka. Dan ketika laki-laki itu 
terguling dan Sin Hauw menangis meno¬ 
long gurunya maka di sana Cheng-giok 
Sian-ii juga mengeluh dan terguling ke ka 
nan. 

"Sin Hauw, tolong aku..!" 

Sm Hauw bercucuran air mata. Dalam 
keadaan begitu harus menolong dua orang 
sekaligus tentu repot, dia membantu suhu¬ 
nya di sini lalu melompat ke sana, memba 
tu subonya itu. api ket*ka kedua-duanya 
sama teriuka parah dan tak mungkin mere 
ka diselamatkan maka Sin Hauw menggugu 
dan untuk pertama kalinya menangis terse 
du-sedu, setelah sekian tahun libuat beku 
oleh keadaan yang keras. 

* Suhu, kalian tak mungkin tertolong. 
Subo, lukamu parah..!" 

"Hi~hik, biarlah. Aku., ouh, aku me¬ 
mang akan mampus, Sin Hauw. Tapi suhu-» 
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mu itu juga akan menyusul!” 

"Kenapa kalian cekcok? Kenapa harus 
saling membunuh?" 

"Heh, suhumu itu yang tak tahu diri, 
Sin Hauw. Dia mau merampas golok temu 
anku dan tentu saja tak boleh! Kau mem¬ 
bela suhumu itu menyalahkan aku?" 

"Tidak, dia isteri yang keliru, Sin Hau. 
Sebagai suami tentu saja aku lebih berhak 
masalah golok itu. Isteri harus tunduk dan 
patuh pada suami!" Bu Kok, yang lutca pa¬ 
rah masih juga dapat membentak. Rupa¬ 
nya pendekar itu marah karena isterinya 
tak mau mengalah. Baginya isterinya ada¬ 
lah orang yang harus tunduk kepadanya, 
dalam segala hal. Jangankan masalah sen¬ 
jata, tubuh isterinya sendiri adalah milik¬ 
nya dan tak boleh isterinya itu menolak. 
Maka ketika mereka bercekcok dan Cheng 
giok Sian-h memaki-maki suaminya maka 
Sin Hauw mengeluh mengusap air matanya 
yang deras mengalir. 

"Sudahlah, kalian tak perlu menyalah¬ 
kan satu sama lain, suhu» Apn yang sudah 
biarlah sudah, teecu bingung tak dapat rne 
nolong kalian!" 
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"Ha-ha, memangnya kami minta hidup? 
Tidak, kami memang akan mampus, Sm 
Hauw. Tapi beritahuiah dulu siapa yang be 
salah di antara kami 1 " 

"Benar," Cheng-giok Sian-ii menyusul. 
"Beritahukan kami siapa yang salah, Sin 
Hauw. Dia atau aku!" 

Sin Hauw bingung. Tentu saja dia tak 
dapat menjawab karena baginya dua guru¬ 
nya itu salah. Mereka sama-sama keras 
dan tak mau mengalah. Sin Hauw tak men 
jawab dan dua gurunya melotot. Dan keti¬ 
ka pemuda itu menangis karena tak tahu 
harus menjawab apa maka suhunya membe 
tak, 

"Heh, jawab pertanyaan kami, Sm Hau, 
Dia atau aku yang salah'" 

"Kedua-duanya salah," Sin Hauw menja 
wab, memberanikan diri. "Kalian seperti a 
nak kecil berebut kembang gula, suhu. Te 
cu tak membenarkan seorang pun di anta¬ 
ra kalian karena kalian sama-sama salah!" 
"Hah?" 

"Heh?" 

Dua gurunya sama-sama melotot 
"Benar, teecu tak membenarkan seoran 
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pun di antara kalian, suhu. Kalian sama- 
sama salah karena kalian sama-sama tak 
benar'" 

"Apa katamu?" Cheng-giok Sian-h melo 
tot. "Kau menyalahkan kami berdua? Kau 
tidak membela aku atau dia?" 

"Tidak," Sin Hauw menggeleng tegas. 
"Kalian tak ada yang patut dibela, subo. 
Kalian sama-sama salah karena kalian me 
benarkan pendapat sendiri-sendiri ! 1 

"Heh'" Sm-hong Hap Bu Kok ganti me 
lotot. "Terangkan padaku bagaimana bisa 
begitu, Sin Hauw. Atau kau kukutuk seba¬ 
gai murid yang puthauw (tidak berbakti)'" 

"Boleh suhu dengar," Sin Hauw menja¬ 
wab. "Kalian suami isteri tapi bersikap se 
perti musuh, suhu. Kalian tak memiliki 
tenggang rasa sedikitpun satu sama lain. 
Kalau suhu atau subo mau mengalah dan 
satu sama lain dapat mengendalikan diri 
maka tak akan terjadi semuanya ini. Bu¬ 
kankah golok sama saja berada di tangan 
suhu atau subo 9 Bukankah masing-masing 
dapat saling meminjam kalau yang lain 
membutuhkan? Tapi tidak. Kalian sama be 
sikeras, suhu. Kalian seperti anak kecil yg 
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lupa diri!" 

"Ha-ha!" si Naga Sakti tertawa berge- 
lak. <? Lihat, Sian-li, murid kita ini menggu 
rui kita tetapi betul. Kita seperti anak 
kecil yang lupa diri. Ha-ha, bukankah be¬ 
nar kalau golok berada di tanganmu atau 
tanganku akan sama saja 9 Yang lain da¬ 
pat meminjam kalau ingin, dan kita tak u 
sah saling bunuh hanya gara-gara Golok 
Maut itu' Bagaimana, apakah Sin Hauw sa 
lah 9 " 

Cheng-giok Sian-h tertegun. Setelah 
suaminya bicara seperti itu dan Sm Hauw 
tak memihak seorang pun di antara mere¬ 
ka tiba-tiba wanita cantik ini mengeluh. 
Ia merasa terpukul dan memandang suami 
nya, ragu menjawab namun akhirnya meng 
angguk. Dan ketika suaminya tertawa ber- 
gelak namun roboh terguling tiba-tiba Sin 
liong Hap Bu Kok memanggil isterinya i- 
tu, "Sian-h, mendekatlah. Aku ingin pergi 
ke surga bersamamu'" 

Cheng-giok Sian-li mendesis. Setelah 
percakapan tentang golok selesai dan me¬ 
reka kembali merasakan sakit maka wani¬ 
ta itupun mengeluh. Dadanya nyeri lagi 
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dan lapun menggigit bibir. Tikaman golok 
terlalu dalam dan Cheng-giok Sian-li me¬ 
ngejang. Dan ketika di sana suaminya juga 
menggeliat-geliat dan Sm-liong Hap Bu 
Kok memanggil-manggil namanya maka Si 
Hauw diminta untuk mendekatkan mereka 
berdua. 

"Bawa aku kepada isteriku. Biar aku 
menggenggam tangannya!" 

"Tidak, bawa aku kepadanya, Sun Hau. 
Biar aku minta maaf dan menciumnya?" 

Sin Hauw terharu. Kalau sudah begini 
ternyata dua suami isteri itu sama-sama 
ingin mengalah, sayang hal itu mereka la¬ 
kukan di saat terlambat, yakni ketika ajal 
menjelang tiba. Dan ketika mereka ingin 
saling didahulukan mendadak Sin Hauw me 
nyambar suhunya dengan tangan kin seme 
tara dengan tangan kanan dia menyam¬ 
bar subonya. 

"Tak usah kalian ribut. Aku mendekat¬ 
kan kalian bersama-sama, suhu. Dan harap 
kalian saling memaafkan!' 

"Ooh!" Hap Bu Kok dan istermya sa¬ 
ling peluk. "Maafkan aku, iian-ii. Aku me 
mang bodoh dan terburu nafsu! 
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"Tidak, aku yang salah, suamiku. Aku 
yang memang tak tahu diri dan pantas di¬ 
hukum!" 

"Ah, tidak, isteriku. Aku yang berdosa 

dan kauampunkanlah aku!" 

Sin Hauw bercucuran air mata. Suhu 
dan subonya itu sudah saling peluk dan be 
ciuman, mereka rupanya sama-sama me¬ 
nyesal tapi nasi terlanjur menjadi bubur. 
Kematian tak mungkin dapat dicegah iagi 
dan mereka bertangisan. Namun ketika 
Cheng-giok Sian-li tersedak dan suaminya 
batuk-batuk mendadak mereka terguling 
dan lepas pegangannya satu sama lam. 

"Augh, satukan kami, Sin Hauw. Bantu 
aku memeluk isteriku!" 

Sin Hauw gemetar. Melihat adegan se¬ 
peru itu dia menjadi teriris juga, suhu da 
subonya mi sama-sama sekarat. Dia cepat 
menolong mereka menyatukan pelukan.Dan 
ketika suhu dan subonya menyeringai da¬ 
lam senyum yang aneh maka Sin Hauw 
membuang muka ketika dua gurun a berci 
uman, mulut dengan mulut. 

"Sian-li, iringi aku ke surga!" 

"Tentu, dan ke nerakapun tentu kuikut 
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i kau, Hap-ko. Ayo kita berangkat dan pe 
gi bersama-sama !' 5 

"Nanti dulu!" sang suami mendorong pe 
lahan. "Golok itu kita serahkan dulu kepa 
da Sm Hauw, isteriku. Tunggu aku akan 
berpesan padanya!" 

Cheng-giok Sian-li teringat. Rupanya 
dalam senangnya tadi dia melupakan senja 
ta maut itu, Sm Hauw dipanggil dan sege 
ra berlutut di depan gurunya. Dan ketika 
Sm-liong Hap Bu Kok berkata agar dia 
mengambil dan memungut golok di tanah 
pendekar itu berkata dengan suara tere¬ 
ngah bahwa Sm Hauw diminta menyimpan 
baik-baik golok yang luar biasa tajam itu. 

"Im adalah Giam-to, Golok Maut. Subo 
mu mendapatkannya di sarang siluman yng 
penuh bahaya. Harap kausimpan itu seba¬ 
gai warisan dari kami!" 

Sin Hauw mengangguk. 

'Dan mandikan setiap tahun dengan ta 
nah kuburan kami, Sin Hauw. Bersamadhi 
dan berpuasalah setahun sekali selama tu¬ 
juh hari berturut-turut!" subonya menyam¬ 
bung, memberi tahu dan Sin Hauw meng¬ 
angguk dengan air mata bercucuran. Da¬ 
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lam saat seperti itu tenggorokan rasanya 
kering, Sm Hauw tak dapat berkata apa- 
apa kecuali mengangguk. Dan ketika dia 
mengambil golok dan menyerahkannya pa¬ 
da suhunya ternyata suhunya mengembali¬ 
kan senjata itu kepadanya. 

,! Tidak, kaubawalah. Sekarang ini milik 
mu dan bersumpahlah kau akan selalu me¬ 
ngingat kami!" 

"Teecu bersumpah!" Sin Hauw menjatu 
kan diri berlutut. Dan teecu akan melak¬ 
sanakan setiap perintahmu, suhu. Katakan¬ 
lah sesuatu pesan kepada teecu!" 

" i ak ada. Kami, ugh.. kami hanya 1- 
ngi i menyuruhmu mencari seseorang, Sin 
Hauw. Katakan padanya bahwa kami ga¬ 
gal menemukan jawab syair itu!" 

"Syair?" 

Ya, ah., kami tak dapat banyak bica¬ 
ra, Sin Hauw. Kaucari saja orang ini dan 
katakan padanya kami ke akherat!" 

"Siapa orang ini?" Sin Hauw pucat. "La 
lu di mana teecu mencarinya?" 

"Orang ini orang luar biasa. Dia tak 
memiliki tempat tinggal tetap, Sin Hauw. 
lapi menyebut namanya kuharap kau da- 
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pat menemukan orang ini !* 1 

"Siapa dia?" 

"Bu-beng Sian-su (Kakek Dewa Tanpa 
Nama)!” 

"Bu-beng Sian-su?" 

"Ya, Bu-beng Sian-su, Sm Hauw. Temu 
kan dan cari kakek ini sampai dapat. Ke¬ 
tahuilah bahwa kemajuan kami yang pesat 
adalah berkat kakek dewa itu!" 

Sm Hauw tertegun. 

"Kau mengerti?" 

"Ya, mengerti, suhu.* 

"Dan kau berjanji akan mencari sam¬ 
pai dapat kakek dewa ini?" 

"Teecu berjanji, suhu, bersumpah!" 

"Bagus, kalau begitu aku dapat mati 
meram, Sin Hauw. Aku dan subomu akan 
pergi dengan tenang? 

"Suhu..!" 

Sm-liong Hap Bu Kok tertawa bergelak 
Dalam saat begitu tampak dia gembira be 
nar menyambut kematian. sterinya sudah 
batuk-batuk dan tidak banyak bicara. Da¬ 
rah terlalu banyak keluar dan bekas tusuk 
an golok menganga lebar. Hap Bu Kok 
sendiri sebetulnya sudah tidak tahan, hui 
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to (golok terbang) yang menancap di ba¬ 
tok kepalanya terlalu dalam. Kalau orang 
lain sebenarnya sudah tewas sejak tadi. 

api karena pendekar ini memang hebat 
dan sinkangnya tinggi maka dengan daya 
tahan tubuhnya itu dia dapat bercakap- 
cakap, mampu memperpanjang waktu tapi 
betapapun akhirnya dia tak kuat. Batok ke 
palanya yang ditembus hui-to menancap 
terlalu dalam, lagi pula yang melempar a- 
dalah isterinya sendiri, Cheng-giok Sian-li 
yang berkepandaian tinggi. Maka begitu ia 
mengeluh dan isterinya sendiri terguling 
mengerang pendek pendekar ltupun roboh 
dan Sin Hauw kebingungan. 

"Ingat pesan kami," pendekar itu berka 
ta, gemetar. *Cari kakek sakti bernama 
Bu-beng Sian-su itu, Sin Hauw. Katakan 
bahwa kami mati ddngan bahagia.. 1 " 

"Benar.." sang isteri juga terengah."Ka 
mi mati dengan bahagia, Sin Hauw. Ucap¬ 
kan terima kasih padd kakek itu atas be¬ 
berapa kepandaian yang pernah diberikan¬ 
nya kepada kami..!" 

"Suhu tak usah khawatir," Sin Hauyv 
mengusap air matanya yang deras menga- 
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lir "Teecu akan melaksanakan semua pe- 
san kalian, suhu. Dan teecu berjanji akan 
menemukan kakek dewa itu!" 

"Bagus, terima kasih, Sm Hauw. Kalau 
begitu kami pergi. Selamat tinggal.. " dan 
begitu kakek itu tertawa dan bati seka¬ 
li tiba-tiba tubuhnya mengejang naik, me¬ 
meluk sang isten dan Cheng-giok Sian-li 
pun terkekeh. Aneh ketawa wanita itu. 
Tapi begitu mereka berdekapan dan sa 
hng merangkul tiba-tiba keduanya menghe 
buskan napas berbareng dan terbanglah 
nyawa mereka dalam waktu yang hampir 

bersamaan. 

"Suhu! Subo..!* 

Namun dua orang itu telah meninggal¬ 
kan dunia. Dengan senyum dan mimik yng 
aneh Sin-liong Hap Bu Kok dan ister ya 
berangkat bersama, mereka sama-sama te 
bang ke alam bahagia. Sin Hauw menjerit 
namun tubuh dua gurunya telah dingin.Dan 
ketika dia mengguguk namun dua gurunya 
telah meninggalkan dirinya maka Sin Hau 
berkabung dan hari itu juga memakamkan 
jenazah dua orang gurunya, duduk tepekur 
dan bersila di atas makam selama tiga ha 


ri. Hebat pemuda ini. Dia tak bergerak a- 
tau bergeming sedikitpun di atas makam 
gurunya itu, Sm Hauw bersila dan mema¬ 
suki alam hening hingga nyaris menjadi pa 
tung batu. Dan ketika hari keempat dia 
membuka mata dan kuyu memandang ma¬ 
kam suhunya maka nan itu Sm Hauw me¬ 
ninggalkan Lembah Iblis, membawa Golok 
Maut dan turunlah dia menuju ke utara. 
Tak ada rencana ke mana dia mau menu¬ 
ju, maklumlah, kematian gurunya masih ba 
ru saja terjadi dan dia seolah mimpi. Ke¬ 
marin dia masih berkumpul dengan suhu¬ 
nya itu tapi tiba-tiba sekarang dia harus 
berpisah, sungguh seolah mimpi. Dan keti¬ 
ka dia berjalan sambil melamun dan pikir¬ 
an sedih menuju ke belakang tiba-tiba Sin 
Hauw teringat akan encmya dan bergegas 
membelokkan langkah, teringat bahwa dia 
harus mencari Kwi-goanswe dan orang-o¬ 
rang vang dulu mengeiarnya. Mereka telah 
membunuh gurunya pertama Hwa-liong Lo 
kai, juga merampas atau mungkin membu¬ 
nuh encmya. Maka berangkat, dan menyim 
pan Golok Maut di punggung akhirnya pe¬ 
muda mi meninggalkan tempat itu menuju 
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ke kota raja. 


* 

* * 


"Kwi-goanswe? Heh, tak ada di sini, a 
nak muda. Jenderal itu telah pindah dan 
mengikuti Coa-ongya! Kau siapakah dan 
dari mana? Mau apa mencari jenderal 
Kwi?" 

Pertanyaan bertubi-tubi ini diajukan ke 
pada Sm Hauw ketika dia tiba di kota ra¬ 
ja. Sm Hauw mengerutkan kening mende¬ 
ngar pengawal menanyainya seperti itu, ia 
dipandang penuh kecurigaan dan tujuh pe¬ 
ngawal mengelilinginya dengan mata ta¬ 
jam, tak enak rasanya. Tapi karena Sm 
Hauw berwatak dingin dan dia acuh terha 
dap pertanyaan itu maka dia mendengus 
dan tidak menjawab. 

"Kalau begitu biar kucari dia di tempa 
Coa-ongya. Di manakah gedung pangeran 
itu 9 Dapatkah kalian menunjukkan?" 

"Heh, kau belum menjawab pertanyaan 
kami, anak muda. Sebaiknya jawab dulu 
dan jangan pergi!" 
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"Benar,” yang lain berlompatan. "Kau 
harus jawab dulu pertanyaan kami, anak 
muda. Atau kami menangkapmu dan kau 
diperiksa!" 

Sin Hauw mengerutkan kenmg. "Kalian 
bicara apa?" tanyanya. "Menangkap aku 9 " 
Benai, kau mencurigakan, anak muda. 
Kau tak memberi tahu siapa dirimu dan a 
pa perlumu mencari Kwi-goanswe!" 

"Hni, aku Sin Hauw," Sin Hauw menja¬ 
wab tenang. "Dan urusanku dengan Kwi- 
goanswe adalah urusan pribadi. Apakah 
kalian perlu tahu?" 

Pengawal tertegun. 

"Cukup?" Sin Hauw bertanya. "Aku te¬ 
lah menjawab pertanyaan kalian, penga¬ 
wal, dan aku mau pergi!" Sin Hauw mem¬ 
balikkan tubuh, tak melayani mereka lagi 
dan pengawal terbelalak. Jawaban singkat 
dan pendek itu dikeluarkan pemuda itu 
dengan suara dingin, sikap dan gerak-gerik 
pemuda itu terasa menyeramkan. Taoi be¬ 
gitu mereka saling pandang dan memberi 
isyarat tiba-tiba orang pertama yang meru 
pakan komandan jaga melompat maju, 
jnenghentikan Sin Hauw. 
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Stop, berhenti, anak muda. Kami da¬ 
pat menunjukkan padamu di mana gedung 
Coa-ongya!" 

Sin Hauw berhenti. "Di mana?” 

Kau ikut aku > t un ggu sebentar!” dan 
Sin Hauw yang diminta menunggu karena 
laki-laki itu sudah masuk ke dai m maka 
segera dikelilingi pengawal jaga, seolah 
dilindungi tapi sebenarnya pemuda itu diku 
rung. Sm Hauw diam saja dan bersikap a- 
euh. Dan ketika komandan itu datang lagi 
dan mukanya tampak berkerut maka dia 
bertanya, 

"Kau bernama Sin Hauw'?" 

"Ya." 

Baiklah, mari, anak muda. Coa-ongya 
menunggumu dan Kwi~goanswe ada di sa¬ 
na: komandan itu memberi isyarat, minta 
empat pembantunya mengiringi dan Sm 
Hauw mengikuti. Laki-laki itu sudah mem 
bawanya keluar dan mengambil kuda, Sin 
Hauw diminta naik tapi pemuda itu meno¬ 
lak. Dan ketika pengawal tertegun dan be 
kata padanya «bahwa dia mau diajak kelu¬ 
ar kota Sm Hauw tenang-tenang saka men 
jawab, 
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"Aku dapat berjalan di sampingmu. 
Kau mulailah!" 

1 api perjalanan ini satu jam lamanya, 
anak muda, itupun dengan menunggang ku 
da!" 

"Tak apa, aku dapat mengikutimu dan 
kau jalanlah dan ketika Sm Hauw berke¬ 
lebat dan lenyap mengerahkan ilmunya 
tiba-tiba pemuda itu sudah berada di luar 
dan menunggu. 

Iblis, pemuda itu siluman!" 

"Sst, jangan berisik, A-sarn. Pangeran 
minta agar kita membawanya baik-baik. A 
yo, kita turuti dan uji dia** dan begitu 
sang komandan meloncat dan mengeprak 
kudanya tiba-tiba empat temannya yang la 
in mengikuti, meloncat di atas punggung 
kuda masmg-masing dan membalaplah me¬ 
reka menuju keluar. Dan ketika Sm Hauw 
mengangguk dan menggerakkan kakinya ti¬ 
ba-tiba pemuda itu telah berendeng dan 
mengiringi sang komandan, tak tampak me 
ngerahkan tenaga dan komandan itu terke 
jut. Sin Hauw tak nampak berlari cepat 
dan seperti berjalan saja, begitu enak dan 
mudah mengikuti larinya kuda. Dan ketika 








sang komandan penasaran dan membentak 
kudanya untuk berlari cepat maka empat 
temannya menyusul dan lima ekor kuda 
itu dikeprak seperti orang kesetanan. 

"Hyeh! Herrr..! n 

Sin Hauw tersenyum tenang. Dia tentu 
saja tabu maksud komandan itu, ingin me¬ 
ngujinya dan dia diminta menunjukkan ke¬ 
pandaian. Boleh, pikir Sin Hauw. Maka be 
gitu kuda meneongklang pesat dan dia 
mau ditinggal tiba-tiba Sin Hauw mengelu 
arkan suara dari hidung dan dikerahkannya 
lah kepandaiannya, berkelebat dan tiba- 
tiba dia malah mendahului larinya kuda. O 
rang terbelalak memandangnya seakan tak 
percaya, membentak kudanya dan menje¬ 
pit kuat-kuat, menyuruh kuda berlari ter¬ 
bang namun Sin Hauw tetap tak tersusul. 
Pemuda itu berada semeter di depan mere 
ka dan lima pengawal ini terkejut. Dan 
ketika segenap kemampuan dikerahkan na¬ 
mun pemuda itu selalu memimpin maka 
sang komandan mengumpat dan tiba-tiba 
menggerakkan cambuk melecut pemuda i- 
tu. 

f, Heh, kau di belakang, anak muda. J a 
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ngan menghalangi jalan., tar!" 

Sin Hauw mengelak. Dia tentu saja 
tak mau dicambuk, pengawai itu melecut 
dan Sm Hauw mendengus. Dan ketika cam 
buk menjeletar dan dia menangkap maka 
Sin Hauw membentak agar komandan itu 
tidak banyak tingkah. 

"Kau jangan macam-macam. Atau nan¬ 
ti kau kurobohkan!" 

Pengawal itu marah. Dia mau menen¬ 
dang tapi Sm Hauw tiba-tiba menangkap 
kakinya, lawan berteriak dan hampir terpe 
lantmg, sekali dia terjatuh dalam keadaan 
kuda masih berlari cepat tentu dia celaka 
Maka ketika Sm Hauw rilelepas dan berla¬ 
ri berendeng komandan itu tak beram lagi 
banyak tingkah. 

"Baik, awas kau, bocah. Tunggu kalau 
nanti kau bertemu Kwi-goanswe!" omongan 
ini tak diucapkan, hanya dibaun saja dan 
komandan itu memberi isyarat pada em¬ 
pat pembantunya. Apa yang terjadi tentu 
saja dilihat empat orang itu, empat penga 
wal ini mengangguk dan saling memberi 
tanda. Dan ketika mereka terus melarikan 
kuda dan sejam kemudian uba di sebuah 
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gedung di pinggiran kota maka mereka be 
henti dan memasuki pekarangan gedung 
besar ini. 

Kita sampai, mari masuk!” 

Sm Hauw waspada. Sebagai pemuda 
yang sering merasakan pahit getir kehidup 
an tentu saja dia tak lengah. Beberapa ba 
yangan dilihatnya berkelebatan di atas gen 
teng, entah siapa mereka itu, dan apa pu¬ 
la maksudnya. Tapi berhenti dan mengikut 
i lima orang itu Sm Hauw dibawa masuk 
dan tiba-tiba muncul seorang laki-laki ku¬ 
rus tinggi yang matanya sipit. 

"Ingin menemui siapa?" 

Pertanyaan itu tak ramah» Komandan 
tampak membungkuk dan memberi hor¬ 
mat, sikapnya merendah dan amat takut 
menghadapi si kurus ini. Dan ketika dia 
berkata bahwa Sm Hauw hendak bertemu 
Kwi-goanswe maka mata sipit itu membe¬ 
lalak. 

"Sm Hauw 9 " 

"Ya, Sm Hauw, Kak-busu» Pemuda ini 
datang ke kota raja dan kuantar ke sim!" 

"Hm-hm!" Kak-busu mengangguk. 9 Bo- 
leh, komandan. Tapi tunggu sebentar biar 
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kulaporkan ongya!" 

Sang komandan mengangguk. Dia tam¬ 
pak melirik Sin Hauw dan menyuruh pemu 
da itu menunggu, dia sendiri duduk dan ti 
dak mempersilahkan Sin Hauw, hal yang o 
leh pemuda mi disambut dingin saja. Dan 
ketika Kak-busu masuk dan lima orang 1- 
tu kembali mengelilinginya maka Sm Hau 
mendengus merasa dikepung. 

Tak apa, pikir Sm Hauw. Asal kalian 
tidak macam-macam tentu tak akan kuha 
jar, tikus-tikus busuk. Tapi sekali kalian 
banyak tingkah tentu kalian tahu rasa!" 

Kak-busu, yang ditunggu tiba-tiba da¬ 
tang. Dia memanggil Sin Hauw dan menyu 
ruh pemuda itu masuk, lima pengawal di¬ 
minta mengawal dan Sm Hauw digiring. 
Dan ketika seorang laki-laki menyambut 
mereka dan Kak-busu memberi hormat ma 
ka lima pengawal menjatuhkan diri berlu¬ 
tut di depan laki-laki ini, seorang pria ta 
pan dengan pakaian mdah. 

"Inilah, ongya. Bocah yang ingin meng¬ 
hadap Kwi-goanswe itu f " 

«Hm 1 " laki-laki itu, yang ternyata Coa 
ongya mengangguk, bersmar-sinar meman- 
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dang Sin Hauw. "Kau yang bernama Sin 
Hauw? Kau murid si Naga Sakti Hap Bu 
Kok?" 

Sin Hauw terkejut. Dia baru turun lem 
bah, bagaimana sudah dikenal dan diketa¬ 
hui lawan? Siapa pangeran ini dan apa hu 
bungannya dengan ienderal Kwi? Maka wa 
pada menggetarkan seluruh syarafnya Sin 
Hauw mengangguk, mendengar sedikit ge¬ 
rakan pada ujung lengan baju Kak-busu. 

"Benar, aku Sin Hauw, ongya. Dan ma¬ 
af siapa dirimu dan mana Kwi-goanswe!" 

"Ha-ha, Kwi-goanswe sedang keluar, Si 
Hauw, tapi sebentar lagi dia datang. Kira 
nya benar kau adalah murid si Naga Sak¬ 
ti yang hebat! Mana gurumu dan Cheng- 
giok Sian-li 9 " 

"Maaf, suhu dan subo baru saja memng 
gal, ongya. Aku seorang diri dan sebatang 
kara!” 

"Apa 9 Gurumu yang hebat itu tiada? 
Bagaimana bisa begini' Kapan meninggal¬ 
nya mereka?" 

"Hm," Sin Hauw jadi tak enak hati, 
terlalu jujur. "Suhu dan subo baru saja wa 
fat ongya. I api masl aku datang bukan. 
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untuk membicarakan ini." 

"Ha-ha, kau betul. Tapi aku ingin me¬ 
nyatakan bela-sungkawa, Sin Hauw. Sung¬ 
guh tak nyana dua orang gurumu yang ga¬ 
gah perkasa itu tewas. Aih, menyesal seka 
li, Kak-busu tak jadi bisa berkenalan!" 

Sin Hauw diam. Dia tak mengetahui 
ke mana arah maksud kata-kata itu. Bagi 
orang kang-ouw kata "perkenalan" bisa be 
arti banyak, baik dalam arti yang benar a 
taupun yang tersamar. Dengus di sebelah 
kanannya membuat Sin Hauw mengerutkan 
alis. Dan ketika sang pangeran duduk dan 
bertanya apa maksud kedatangannya maka 
Sin Hauw merasa aneh karena yang dicari 
bukan pangeran ini. 

"Sama saja," sang pangeran tersenyum. 
"Mencari aku atau Kwi-goanswe tak ada 
bedanya, Sin Hauw. Dia pembantuku dan 
segala urusannya merupakan urusanku! * 
"Tapi ini masalah pribadi," Sin Hauw 
berkerut kening. "Urusan ini tak mungkin 
dilimpahkan orang lain, ongya. Amat priha 
di dan bersifat empat mata' 

"H m, kau tertutup, kurang terbuka. 
Apakah kau takut mengatakannya, Sin 
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Hauw? Atau takut didengar orang-orang i 
ni?" 

Sin Hauw panas telinganya. "Maaf, ong 
ya, aku tidak takut dan sama sekali tidak 
perduli orang-orang ini. Hanya kurasa per¬ 
soalan pribadi sebaiknya tak perlu diberita 
hukan orang lain, kecuali kalau Kwi-goan- 
swe ada di sini!" 

"Baiklah, kalau begitu kita tunggu Kwi 
goanswe. Sebentar lagi dia datang dan kau 
dapat menemuinya!" sang pangeran terse¬ 
nyum, bertepuk tangan dan tiba-tiba me¬ 
nyuruh mundur lima pengawal itu, berte¬ 
puk tangan sekali lagi dan keluarlah tiga 
dayang cantik. Dan ketika sang pangeran 
menyuruh mereka mengambil makanan dan 
minuman maka Sin Hauw dipersilahkan 
duduk di meja besar yang langsung diber¬ 
sihkan dua di antara tiga dayang cantik 
itu. 

"Mari duduk, kujamu dulu!" 

Sin Hauw tertegun. 

"Eh, kau tak takut, bukan?" 

"Tentu tidak," Sin Hauw mendongkol. 
"Aku datang sudah mempersiapkan segala¬ 
nya, pangeran. Kalau aku takut tentu aku 
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tak datang!" 

"Ha-ha, pemuda yang gagah. Pantas 
sebagai murid si Naga Sakti Hap Bu Kok! 
dan Sin Hauw yang diminta duduk dan su¬ 
dah berhadapan dengan pangeran itu lalu 
melihat Kak-busu berdiri di belakang sang 
pangeran, tak lama kemudian sudah mene 
rima makanan dan minuman dari pelayan, 
dayang-dayang cantik itu. Dan ketika sang 
pangeran menawan makan minum sambil 
membuka sumpit boru Sin Hauw diminta 
mengiringi dan mengambil ini~itu. 

'Marilah, mari Sm Hauw. Kita tunggu 
kedatangan Kwi-goanswe sambil makan mi 
num. Lihat, ini arak Kang-lam yang pahng 
keras, harum dan menyegarkan badan. Ka¬ 
lau kau tak takut mabok boleh cicipi se- 
sloki dan mari sama-sama minum. Ha-ha!" 
sang pangeran menuangkan arak, bau yang 
keras dan harum menyambar hidung, sang 
dayang tersedak dan buru-buru mundur, mu 
kanya merah dan Coa-ongya tertawa ber- 
gelak. Dan ketika ia menuangkan arak itu 
dan meneguknya sekali habis maka Sm 
Hauw disodori minuman baru yang sebenar 
pya asing, tak biasa bagi Sin Hauw. 
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"Mari., mari, Sm Hauw. Kita berse¬ 
nang-senang dan jangan takut!" 

Sin Hauw panas telinganya. Dia mende 
ngar kekeh kecil dari si cantik dan da¬ 
yang itu menutupi mulutnya, Kak-busu ter 
senyum mengejek dan Sin Hauw tersing¬ 
gung. Tiga empat kali pangeran itu menga 
tarnya takut, dia mendengus dan sudah 
menyambar arak yang disodorkan. Da ke¬ 
tika dia menenggak habis dan arak am¬ 
blas memasuki perutnya maka sang pange¬ 
ran terbahak dan memuji dirinya. 

"Ha-ha, bagus, Sm Hauw. Bagus seka i. 
Ayo tambah, untuk persahabatan kita " 

Sin Hauw menahan dongkol. Untuk ke¬ 
dua kalinya dia mendengar tawa kecil sida 
yang cantik. Dayang itu rupanva geli atau 
memang sengaja menertawainya, Sin Hauw 
masih canggung ketika menyambar dan 
menenggak arak. Dan ketika sang pangera 
menuangkan lagi dan Sm Hauw menerima 
maka pemuda itu mengge;ogok isinya sam 
pai ludas, sekati tenggak. 

"Eih, tidak tersedak? Ha ha, kuat be¬ 
nar kau, Sm Hauw. Rupanya sinkangmu su 
dah sedemikian tinggi hingga dapat memn 
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dih hawa arak!" 

Sin Hauw diam, tak banyak bicara. 
Sang pangeran menuang lagi arak baru la¬ 
lu memberikannya padanya, minum juga a 
raknya sendiri dan Sm Hauw pun diloloh, 
pemuda ini menerima saja karena tak mau 
dianggap canggung, menerima dan terus 
menerima ketika arak disodorkan kepada¬ 
nya, sambil menanti Kwi-goanswe, begitu 
kata pangeran itu. Tapi ketika setengah 
jam kemudian Kwi-goanswe tak muncul ju 
ga sementara arak sudah habis sebotol ti¬ 
ba-tiba Sin Hauw merasa pusing dan untuk 
pertama kalinya muntah. 

"Aih, tak kuat, Sm Hauw. Kau sudah 
tak sanggup*?" 

"Huak!" Sin Hauw muntah lagi, terke¬ 
jut. "Aku pusing, pangeran. Cukup!" 

"Ha-ha, kalau begitu kau roboh!" 

Benar saja, Sin Hauw tiba-tiba tergu¬ 
ling. Bersamaan dengan itu muncul seo¬ 
rang laki-laki tinggi besar yang tertawa 
bei gelak, Sm Hauw terkejut karena menge 
nal itulah Kwi-goanswe. Dan ketika dia 
roboh dan merasa bumi berputar tiba-tiba 
Kak-busu menendangnya dan lapun mence- 
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lat. 

"Dess!" 

Sin Hauw kaget bukan main. Tiba-tiba 
ia menyadari bahwa ia memasuki sarang 
macan, arak tadi rupanya beracun dan ia 
tertipu. Sin Hauw melompat bangun na¬ 
mun terguling lagi. Dan ketika terdengar 
aba-aba dari Goa-ongya agar ia ditangkap 
atau dibekuk maka Kwi-goanswe menyam¬ 
bar pedangnya berseru nyaring, 

"Tidak, bocah ini harus dibunuh, pa¬ 
ngeran» Dia berbahaya bagiku dan harus 
dibasmi., wut ’ 1 jenderal itu berkelebat ke 
depan, pedangnya men> ambar dan Sin Hau 
dibacok. Dengan kaget Sin Hauw menge¬ 
rahkan smkangnya, tak dapat mengelak ka 
lena saat itu dia terguling, kepalanya be¬ 
rat dan dia tak dapat bangun. Maka terbe 
lalak melihat pedang menyambar iapun 
mendesis dan menerima bacokan itu. 

"Tak!" 

Kwi-goanswe terkejut. Pedangnya men¬ 
tal, tubuh Sm Hauw seperti karet dan tak 
dapat dibacok. Itulah akibat sinkang (tena 
ga sakti) yang telah dikerahkan pemuda i- 
m, menyelamatkannya dari bacokan dan 
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Kwi-goanswe berseru kaget. Dan ketika Si 
Hauw terhuyung bangun tapi roboh lagi 
maka Kak-busu berkelebat dan ganti meng 
hantamnya. 

"Dess!" 

Sin Hauw terlempar lagi. Saat itu Coa 
ongya bertepuk tangan, lima pengawal di 
luar masuk dan bayangan-bayangan lain ju 
ga berkelebatan ke dalam Itulah - penga¬ 
wal khusus yang melindungi Coa-ongya, ta 
di bayangannya dilihat Sm Hauw dan mere 
ka itulah yang bersembunyi. Dan ketika 
Sin Hauw mencelat dan terlempar lagi o~ 
leh tendangan Kak-busu maka Kwi-goan¬ 
swe membentak dan menerjang maju, me¬ 
ngayun pedangnya dan bertubi-tubi senjata 
itu menusuk dan menikam. Sin Hauw me¬ 
ngeluh dan bergulingan menjauh» menahan 
semuanya itu dengan smkangnya, tak da¬ 
pat bangun karena kepalanya benar-benar 
berat, dia selalu roboh lagi karena kepala 
nya berputar, semua oiang seolah terba- 
tik-bahk dan kaki mereka di atas, tentu 
saia tak dapat membalas dan jadilah dia 
bulan-bulanan senjata Kwi-goanswe, juga 
tendangan dan tamparan KaK-busu» Tapi 
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karena Sm Hauw mengerahkan sinkangnya 
dan semua tusukan maupun bacokan itu 
mental mengenai tubuhnya maka tamparan 
ataupun tendangan Kak-busu juga sia-sia 
menghantam pemuda ini. 

"Keparat, bantu aku. Bunuh pemuda 
ini!" Kwi-goanswe, yang pucat dan terbela 
lak melihat itu berteriak marah. Dia me¬ 
nyuruh orang-orang yang berkelebatan ma¬ 
suk itu membantunya, Sin Hauw harus di¬ 
bunuh dan dimusnahkan. Tapi ketika pemu 
da itu tetap saja tak dapat dilukai karena 
sinkangnya yang luar biasa maka Kwi-goan 
swe marah-marah dan bingung, sudah di¬ 
bantu belasan orang dah Sin Hauw hanya 
bergulingan ke sana ke mari. Pemuda itu 
tak dapat berbuat apa-apa karena berat¬ 
nya kepala, bahkan perut tiba-tiba panas 
dan tentu saja semua itu mengganggu. Sm 
Hauw marah karena tahulah dia bahwa 
arak yang diminum adalah sejenis racun, a 
tau mungkin perusak pei*ut. Perutnya tera 
sa nyeri dan mendidih, ada sesuatu yang 
bergolak di perutnya dan Sin Hauw meri¬ 
ngis. Dan ketika dia hanya bergulingan 
ke sana ke mari sambil menerima hujan 
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senjata maka sang pangeran menonton ja¬ 
lannya pertandingan dengan mata terbela¬ 
lak, melihat tak satupun serangan senjata 
mampu melukai pemuda itu. Bahkan tam¬ 
paran ataupun tendangan Kak-busu juga 
sia-sia, tak dapat membuat pemuda itu ro 
boh atau pingsan, hal yang membuat pa¬ 
ngeran ini kagum. Dan ketika di sana Sm 
Hauw masih terus bergulingan dan menge¬ 
luh tak dapat membalas tiba-tiba berkele¬ 
bat bayangan-bayangan lagi disusul kekeh 
yang nyaring. 

"Heh-heh, siapa ini, pangeran? Kak-bu¬ 
su tak dapat merobohkannya?" 

"Ah, kau, Siang-li? Kebetulan sekali, 
milah Sin Hauw, murid si' Naga Sakti Hap 
Bu Kok!" 

f Apt? Laki-laki keparat itu 9 " 

"Benar, ini muridnya, Siang-li, Tolong 
tangkap dan bekuk dia!" 

"Bagus, kami akan maju’" dan sepasang 
nenek lihai yang sudah berjungkir balik 
dan melayang masuk tiba-tiba menghanta 
Sin Hauw, kedua tangan mereka bergerak 
dan menyambarlah serangkum angin pukul¬ 
an dahsyat. Sm Hauw mengaduh ketika 
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pukulan itu mengenai tubuhnya. Dan keti¬ 
ka dia terlempar dan dikejar lagi maka se 
orang kakek lain muncul dan datanglah si 
Lutung Putih Pek-wan. 

"Aih, siapa ini, pangeran? Bocah dari 
mana?" 

Coa-ongya terbelalak. "Murid si Naga 
Sakti, Pek-wan. Coba kaubantu dan tang¬ 
kap bocah itu!" 

"Tapi Im-kan Siang-li (Sepasang Dewi 
Akherat) sudah maju. Biarlah harnba me¬ 
nonton dan menyaksikan jalannya pertan¬ 
dingan dulu!" dan Pek-wan, si Lutung Pu¬ 
tih yang dulu bertempur dengan mendiang 
Hwa-liong Lo-kai menyaksikan jalannya 
pertandingan dengan mata bersinar-sinar, 
tak mau segera maju karena sudah ada Im 
kan Siang-li di situ. Kalau dia ma'u mung 
kin sepasang nenek itu tersinggung, yang 
mereka hadapi hanyalah seorang pemuda 
delapanbelas tahunan, pantas menjadi mu¬ 
rid mereka dan tak perlu beramai-ramai 
mengeroyok, meskipun murid si Naga Sak¬ 
ti. Dan ketika kakek itu menonton dan 
pukulan bertubi-tubi mengenai Sm Hauw 
maka kakek ini kagum karena pemuda itu 
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masih dapat bertahan juga. 

"Hebat, luar biasa bocah ini!" kakek 
itu memuji, memang kagum dan harjus me 
ngakui bahwa Sin Hauw hebat. Dipukul 
dan menerima hantaman nenek lihai masih 
| juga pemuda itu dapat bergerak, berguling 
an dan menghindar sana-smi, padahal pu¬ 
kulan nenek itu kian bertambah berat ka¬ 
rena mereka juga penasaran kenapa pemu¬ 
da itu belum roboh, paling sedikit seharus 
nya pingsan dan Nenek Akherat gusar.Me 
reka malu terhadap sang pangeran yang 
menonton, juga Pek-wan yang memuji mu¬ 
suh. Dan ketika satu bentakan marah dike 
luarkan nenek itu dan mereka melepas sa¬ 
tu pukulan berbareng tiba-tiba terdengar 
suara menggelegar ketika pukulan itu me¬ 
ngenai tengkuk Sm Hauw. 

"Dess!" 

Semua terbelalak. Sin Hauw mencelat 
tinggi dan terbanting, mengeluarkan satu 
keluhan pendek dan kini tidak bergerak la 
gi, roboh di lantai. Dan ketika dua nenek 
itu berseri karena mereka menganggap be 
hasil maka mereka terkekeh dan meloncat 
ke depan. 
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"Lihat, kami berhasil, pangeran. Bocah 
ini sudah roboh!" 

Semua orang girang. Sin Hauw memang 
roboh dan tidak bergerak-gerak lagi, en¬ 
tah pingsan atau mati. Tapi ketika satu 
di antara dua nenek itu membungkuk dan 
mau menyambar Sin Hauw, menangkap 
tengkuknya, tahu-tahu Sin Hauw bergera 
dan satu sinar kemerahan menyambar ne¬ 
nek itu. 

"Awas!" 

FE USTakaan (Bersambung jilid VII) 
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TERLAMBAT. Gerakan sinar merah itu 
luar biasa cepatnya. Semua orang tak men 
duga dan si nenekpun tak menyangka. Sin 
Hauw yang dikira pingsan mendadak n hi- 
dup s lagi, sungguh di luar dugaan. Maj?a 
begitu sinar merah bergerai dan Sin Hauw 
meloncat bangun maka nenek itu menje¬ 
rit ketika lengan kanannya tahu-tahu pu¬ 
tus, lepas dari tempatnya dari darah me¬ 
nyembur bagai pancuran, terlempar dan te 
guling di atas lantai, bermandi darah. 
Sungguh mengerikan karena kejadian itu 
luar biasa cepatnya, sama cepat dengan 
berkeiebatnya sinar merah itu. Dan ketika 
semua orang tertegun dan nenek itu terhu 
yung pucat maka di sana Sin Hauw ba¬ 
ngun dengan limbung memegang sebatang 
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golok yang mengkilat bersih, tadi sejenak 
berlepotan darah tapi tiba-tiba golok itu 
menghisap, darah tersedot dan putihlah go 
lok itu seperti biasa. Semuanya ini ber¬ 
langsung hanya sepersekian detik saja dan 
semua orang tersentak, ngeri. Tapi begitu 
Pek-wan melihat ini dan mengeluarkan te¬ 
riakan kaget maka mulutnya berseru, disu 
sul kemudian oleh nenek satunya dari Im- 
kan Siang-ii, 

"Golok Maut..!" 

’Golok Penghisap Darah..!" 

Gegerlah semua orang. Setelah Sin Hau 
limbung mencabut goloknya tiba-tiba saja 
semua orang terbelalak. Pek-wan si Lu¬ 
tung Putih terkesiap dengan jantung melon 
cat kaget, itu memang amat mengerikan. 
Dan ketika semua terbelalak dan kaget 
serta ngeri tiba-tiba nenek yang kutung 
lengannya itu berteriak marah, meleng¬ 
king, 

"Keparat, jahanam kau, bocah. Kubu¬ 
nuh kau!" 

Sin Hauw tak berkedip. Dalam keadaan 
pusing dan jatuh bangun dihajar lawan me 
buat pemuda ini marah. Dia tadi memang 
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mencabut goloknya membacok nenek itu, 
yakni ketika si nenek hendak mencengke¬ 
ram dan menangkapnya. Dia tadi pura-pu¬ 
ra pingsan untuk mengecoh lawan, benar 
saja nenek itu terkelabuhi dan mendekat. 
Maka begitu dia mencabut goloknya dan 
senjata warisan suhunya itu berkelebat me 
nyambar nenek mi maka nenek itu putus 
lengannya dan kini menerjang, dengan sa¬ 
tu lengan yang lain tapi Sin Hauw menge¬ 
lak. Dia dikejar lagi dan apa boleh buat 
menggerakkan goloknya itu. Dan ketika 
terdengar suara "cras" yang mengerikan 
dan lengan nenek itu buntung maka nenek 
ini menjerit bergulingan dengan tubuh tan 
pa lengan lagi. 

"Aduh!" 

Mengerikan sekali. Apa yang terlihat a 
dalah tubuh yang tidak utuh. Nenek itu 
menjerit-njerit dan bergulingan di lantai, 
mandi darah dan lantaipun bergelimang ba 
u amis. Darah membanjir di mana-mana 
melepoti bagian yang dilalui nenek ini.Dan 
ketika semua orang kembali terbelalak 
dan ngeri melihat itu maka Im-kan Siang- 
h yang masih seorang tiba-tiba memben- 



tak dan menyerang Sm Hauw. 

"Jahanam' Kubunuh kau, Sin Hauw. Ke 
parat terkutuk'” sepasang tusuk konde me 
nyambar Sm Hauw, disusul pukulan Sin- 
hong-ciang dan Sin Hauw menangkis. Tapi 
ketika dia tergetar dan terhuyung mundur 
maka nenek itu berteriak agar yang lain- 
lain maju, mengeroyok dan membalaskan 
sakit hati saudaranya. Nenek yang di sana 
akhirnya pingsan tak kuat menahan sakit, 
betapapun kedua lengan yang buntung ter¬ 
lalu banyak mengeluarkan darah. Dan keti 
ka Pek-wan berkelebat maju dan Kwi-goan 
swe serta pengawal juga membentak me¬ 
nyerang pemuda itu maka Sin Hauw dike¬ 
pung dan mendapat hujan serangan, 

"Cnng-plak-dess!" 

Hujan serangan disusul teriakan kaget. 
Lima pengawal yang semula mengantar Si 
Hauw tiba-tiba berteriak ngeri, mereka 
menjerit kesakitan ketika senjata mereka 
putus, tak kuat menghadapi golok di ta¬ 
ngan Sin Hauw. Dan ketika pemuda itu be 
gerak dan terhuyung meneruskan tangkisan 
nya maka semua lawan memekik *e 'tahan 
karena tak ada satu senjata un ya, g sang 
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gup menghadapi golok di tangan pemuda i 
tu, terbabat dan patah-patah berhamburan 
di lantai. Apa yang dirasakan sungguh 
membuat orang gentar, lima pengawal per 
tama sudah terpelanting tak keruan ber¬ 
mandi darah, tangan atau kaki mereka 
putus disambar golok, yang masih berge¬ 
rak ketika menangkis senjata mereka tadw 
Dan ketika si Lutung Putih juga terdorong 
mundur sementara tusuk konde di tangan 
Im-kan Siang-h juga papas terbabat golok 
maka Sm Hauw menjadi pemuda mengeri¬ 
kan dengan senjata di tangan. 

"Tangkap pemuda ini, gunakan jala'" 

Yang berteriak itu adalah Coa-ongys. 
Pangeran itu terbelalak dan ngeri melihat; 
keampuhan golok di tangan Sin Hauw, pe¬ 
muda itu sebenarnya tinggal roboh tapi 
masih kuat juga, pengaruh arak dapat dita 
han dengan smkangnya, hebat pemuda ini. 
Namun ketika jala mulai dilepas dan se¬ 
mua orang berteriak-teriak maka Sin Hau 
bingung sementara kepalanya semakin be¬ 
rat berputar-putar. 

"Terkutuk kalian. Pengecut'" 

Semua orang marah. Mereka tak meng* 
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hiraukan makian Sm Hauw karena sudah 
menyebar jala. Semua takut menghadapi 
ketajaman golok. Sm Hauw sebenarnya 
sudah gemetar dan diharap roboh, pemuda 
ini memang hampir tak kuat karena perut 
nya mendidih. Isi perutnya itu seakan ter¬ 
bakar dan hanya berkat pengerahan sm- 
kangnya sajalah dia dapat menahan semua 
nya itu. Dan ketika jala menyambar dari 
segala penjuru dan mau tak mau Sm Hau 
harus menggerakkan goloknya maka semua 
jala dibabat dan dua di antaranya putus. 

"Crat-tas!" 

Kak-busu dan Lutung Putih memaki. 
Merekalah yang putus jalanya namun su¬ 
dah mengambil lagi, yang baru, melempar 
dan mengincar bagian bawah Sin Hauw. 
Dan karena dari mana-mana berhamburan 
jala-jala lebar dan Sm Hauw sibuk akhir¬ 
nya sebuah di antaranya mengenai kakinya 
Kebetulan sekali dan nenek Im-kan Siang- 
li yang memandang penuh kebencian kepa¬ 
da pemuda ini. Sin Hauw terjirat dan dita 
nk roboh. Dan ketika oemuda itu tergu¬ 
ling dan nenek itu berteriak agai meram¬ 
pas goloknya maka Kak-busu dan Pek-wan 
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sudah melakukan itu, tanpa diperintah du- 
a kali. 

"Bret-dess’" 

Sin Hauw masih melakukan kejutan. 
Dihantam dan dipukul terguling-guling o- 
leh serangan Im-kan Siang-11 dia masih 
juga dapat menggerakkan goloknya, Pek- 
wan terkesiap karena golok menyambar 
dirinya, membabat pundak dan hamp'r sa¬ 
ja dia terbabat, baju pundaknya sobek 
dan Lutung Putih itu melempar tubuh be- 
gulingan, Kak-busu mendapat tendangan 
Sm Hauw namun Im-kan Siang-li sudah 
melepas jarum-jarum kecil, tiga menan¬ 
cap di tubuh Sm Hauw namun runtuh, ki¬ 
ranya Sm Hauw masih kebal dan kuat sin- 
kangnya, mampu menahan sambitan ja¬ 
rum dan pemuda itu tak apa-apa. Tapi 
ketika pengawal mengero>ok dan maju la¬ 
gi maka Sm Hauw terhuyung-huyung dan 
akhirnya satu tendangan Im-kan Siang-li 
melempar tubuhnya, terguling-guling dan 
Kwi-goanswe maju menggerakkan jala. 
Dan ketika jala mengenai pinggang Sin 
Hauw dan pemuda itu terlilit maka jende- 
rai mi menarik dan Sin Hauw roooh. 


Golok Maut-7 
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"Brukk ,n 

Semua orang bernafsu sekali.Sin Hauw 
seolah ikan gemuk yang siap disantap, di¬ 
tubruk dan beberapa jala menyambar la¬ 
gi Sin Hauw mengeluh karena kepalanya 
terputar-putar, tak kuat dia. Maka ketika 
jala berhamburan menjerat tubuhnya dan 
Sin Hauw kali ini tak mampu mengelak 
maka pemuda itu tertangkap dan golok¬ 
nya ditendang nenek Im-kan Siang-li. 

"Des-plak!" lepaslah golok itu, terlem¬ 
par dari tangan Sin Hauw dan nenek Im- 
kan Siang-ii berseru girang. Nenek itu 

berjungkir balik merampas golok. Tapi ke¬ 
tika dari Kiri dan kanan berkelebat baya¬ 
ngan Lutung Putih dan Kak-busu serta 
Kwi-goanswe ternyata empat orang itu 

berebut goiok. 

f, Serahkan padaku !' 1 

'Tidak, ini milikku ..!' 1 dan Im-kan Sian- 
li yang membentak menerima pukulan Lu¬ 
tung Putih tiba-tiba menendang dan ma¬ 
rah memaki temannya itu, menyambar go¬ 
lok namun gagal. Kak-busu menendang 

dan golok pun mencelat lagi, tinggi ke 
udara. Dan ketika Kak-busu berjungkir ba¬ 




10 


lik namun Kwi-goanswe berkelebat disam- 
pingnya maka golok itu tela didah 111 

dan berpindah tangan. 

"Hei..!” Lutung Putih berteriak. Se¬ 
rahkan kepadaku, goanswe. Nanti 
Siang-li merampasnya darimu!" 

Benar saja. Nenek itu, yang marah i 
gagalkan Pek-wan melengking tinggi. Sm 
Hauw yang roboh tiba-tiba merek? pa¬ 
kan karena tercurah pada go ok. Senjata 
luar biasa itu telah menarik perhatian 
mereka dan melupakan segalanya, iv - fl 
goanswe ditampar dan jenderal itu terke 
ju.t, golok terlepas dan mencelat lagi di ¬ 
ri tangannya. Dan ketika golok te lempai 
dan mencelat ke udara maka Lu ung u 
tih berseru keras mendahului Im-kan Siai - 

li. 

"Plak-dess!” 

Nenek itu ternyata tak mau m nga- 
lah. Lutung Putih yang mengacau dihan¬ 
tam dari samping, goiok mencelat lag 
dan Lutung Putih terpental di udara. Dan 
ketika Im-kan Siang-li tertawa dan me¬ 
nyambar golok maka golok sudah bera a 
di tangannya tapi celaka sekaii Kak-busu 
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menyerangnya. 

"Lepaskan, nenek siluman. Berikan itu 
padaku'" 

Nenek ini terkejut. Saat itu mereka 
jadi berebut sendiri, kawan menjadi la¬ 
wan dan Coa-ongya terbelalak. Golok ma¬ 
sih terus berpindah tangan dan terlempar 
di udara, masing-masing menghendaki sen¬ 
jata itu dan tak ada yang mau mengalah. 
Mereka melupakan Sin Hauw dan penga¬ 
wal pun tertegun. Apa yang terjadi me¬ 
mang di luar dugaan dan semua mende- 
ong. 'api ketika nenek itu menangkis pu¬ 
kulan Kak-busu dan Pek-wan serta Kwi- 
goanswe berkelebat bersamaan maKa go¬ 
lok terlepas dari tangan nenek itu dan 
Coa-ongya maju membentak, 

"Berhenti., tringg'" 

Golok jatuh ke lantai. Sekarang semu- 
a orang berhenti karena terkejut mende¬ 
ngar bentakan pangeran. Coa-ongya ma¬ 
rah sekali karena para pembantunya ber¬ 
tengkar. Dan ketika tak ada satupun ng 
berani memungut golok karena pangeran 
sudah maju dengan muka merah mak-* pa¬ 
ngeran itu mengambil golok ini. 
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"Semua tak boleh berkelahi. Hentikan 

perselisihan ini!" 

Aneh, semua melotot memandang go¬ 
lok yang dipungut pangeran itu. Pek-wan 
dan Im-kan Siang-li saling pandang, mere¬ 
ka rupanya tak rela golok itu diambil Co~ 
ongya. Maka begitu mengangguk dan me¬ 
lompat maju tiba-tiba keduanya berseru, 

"Pangeran, berikan golok itu kepada 
hamba!" 

"Tidak, hamba yang lebih berhak, pa¬ 
ngeran. Hamba yang merobohkan pemuda 
itu!" im-kan Siang-h protes, merasa dia¬ 
lah yang merobohkan Sin Hauw namun Ki- 
goanswe melompat maju. Dan ketika dua 
orang itu melotot sementara pangeran 
sendiri marah memandang keduanya maka 
Kwi-goanswe berseru bahwa dialah yang 
lebih pantas. 

"Tidak mereka tak berhak, pangeran. 
Akulah yang menggubat pinggangnya hing¬ 
ga bocah itu roboh. Kalau tak kulilit 
pinggangnya tadi tentu mereka ini tak 
dapat merobohkan pemuda itu!" 

Coa-cngya mendelik. Setelah Kwi-goa- 
swe sendiri turut berebut dan berani bi- 
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cara maka pangeran itu menghadapi keti¬ 
ganya. Dan ketika semua terkejut karena 
mata pangeran berapi-api maka pangeran 
itu membentak dengan sikap gusar, Ka¬ 
lian ini siapakah berani bicara seperti i- 
tu 9 Tidakkah kalian tahu bahwa kalian 
adalah pembantu-pembantuku? Atau kali¬ 
an mau memberontak 9 " 

Semua orang kuncup. Setelah pange¬ 
ran membentak dan berkata seperti itu 
tiba-tiba saja semua orang tak berani 
bercuit, Coa-ongya marah-mai ah dan m 
reka melihat pengawal bergerak maju, ru¬ 
panya mereka mau melindungi pangeran 
dan tentu saja memusuhi mereka, hal yg 
tidak menguntungkan. Dan ketika Kwi- 
goanswe ditatap tajam dan menundur ser¬ 
ta membungkuk maka Lutung Putih dan 
Im-kan Siang-li juga melipat punggung. 

"Maaf, pangeran. Kami lupa." 

"Nah, begitu. Lihat pemuda itu, Siang- 
li. Kenapa harus ribut dan bermusuhan 
sendiri? Bukankah Sm Hauw masih harus 
dibereskan? Tangkap pemuda itu, dan je¬ 
bloskan ke penjara bawah tanah!" 

Kwi-goanswe terkejut, f idak dibunuh, 


pangeran 9 Masih dibiarkan hidup dan di¬ 
penjarakan?'’ 

"Ya, aku tertarik pada pemuda im,goa- 
swe. Aku ingin memberikan kesempatan 
padanya untuk mengabdi padaku!’ 

Semua terkejut. Kata-kata pangeran 
yang di luar dugaan sungguh tak mereka 
sangka, Sin Hauw malah hendak diangkat 
sebagai pembantu, dari lawan menjadi ka¬ 
wan! Dan ketika semua tertegun namun 
tak ada yang berani membantah maka Si 
Hauw ditangkap dan dimasukkan ruang ba¬ 
wah tanah, malam itu juga membuat pa¬ 
ra pembantu Coa-ongya tak senang, m 
kan Siang-li paling marah karena saudara- 
nyalah yang paling menderita, kedua le¬ 
ngannya buntung. Namun karena titah te¬ 
lah diucapkan dan mereka hanya sebagai 
pembantu saja maka nenek itu menahan 
marah dan sakit hatinya, tentu saja tak 
puas sementara yang lain-lain teringat go¬ 
lok. Bagi Pek-wan atau Kak-busu tentu 
saja golok lebih penting. Mereka tak per- 
duli penderitaan Im-kan Siang-li yang sa¬ 
tunya. Mereka mengincar golok karena 
itulah senjata langka yang amat mujijat, 
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senjata keramat yang harus didapatkan, 
kalau perlu dicuri 5 Dan ketika Sin Hauw 
ditawan dan goiotc peninggalan gurunya di 
rampas maka malam itu pemuda ini tak 
sadarkan diri karena pengaruh arak, pu¬ 
sing dan berputar karena sesungguhnya 
dia diberi arak pelumpuh semangat. Sebe- 
narnva kalau bukan Sin Hauw tentu su¬ 
dah roboh sejak tadi. Sin Hauw memiliki 
sinkang yang kuat dan karena itu Coa- 
ongya kagum, apalagi setelah Sm Hauw 
mengeluarkan goloknya, Golok Maut yang 
luar bia^a tajam. Dan ketika malam itu 
Sm Hauw masih tak sadarkan diri semen¬ 
tara goloknya dirampas Coa-ongya maka 
pemuda itu menjadi tawanan dan dijaga 
Kak-busu. 


- 0 - 

"Bagaimana, kau mau menjadi pemban- 
tuku, Sin Hauw? Kau mau bekerja untuk 
istana dan negiara?" 

Sin Hauw menggigit bibir. Keesokan 
harinya dia sadar dan Coa-ongya sudah a- 
da di depannya, dia ditanya namun belum 
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menjawab. Dan ketika sang pangeran me¬ 
ngulang lagi dan Sin Hauw mengerutkan 
kening maka pemuda itu menjawab, mem¬ 
balas pertanyaan dengan pertanyaan pula, 

"Kenapa aku tak dibunuh? Mana senja¬ 
taku?" 

"Ah," sang pangeran tertawa. "Aku 
tak berniat membunuhmu, Sin Hauw. jus- 
teru ingin mengambilmu sebagai pemban¬ 
tu." 

"lapi golokku kaurampas. Dan kau cu¬ 
rang 5 " 

"Nanti dulu! Curang bagaimana, Sin 
Hauw? Bukankah baik-baik aku menawan¬ 
mu di sini? Lihat, kau segar-bugar. Kau 
mendapat makan minum cukup dan kami 
tak melukaimu!" 

"Hm, tapi sikapmu melukai perasaan¬ 
ku, pangeran. Kau melindungi dan membe¬ 
la Kwi-goanswe!" 

"Tentu saja. Dia pembantuku, Sm 
Hauw. Siapapun harus kulindungi kalau ia 
pembantuku! Sekarang jawao pertanyaan¬ 
ku maukah kau bekerja di sini dan men¬ 
jadi pembantuku!" 

"Di sini ada Kwi-goanswe!" Sin Hauw 


Golok Maut-7 
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tak senang. "Kau tak dapat mencampur 
dua seteru, pangeran. Dia harus kubunuh 
karena berhutang dua jiwa'" 

"Hm s persoalanmu sudah kuketahui, 
sang pangeran mengangguk-angguk. "Urus¬ 
an itu sebuah kesalahpahaman, Sin Hauw. 
Kau tak dapat menuntut Kwi-goanswe ka¬ 
rena sesungguhnya ia tak bersalah!” 

"Bagus, membunuh jiwa orang tak ber¬ 
salah, pangeran? Melenyapkan nyawa o- 
rang kauanggap benar?” 

"Aku tahu," sang pangeran tersenyum. 
"Masalah ibumu telah kudengar, Sin Hau. 
Dan sesungguhnya masalah itu telah dise¬ 
lesaikan. Ibumu bukan dibunuh Kwi-goan¬ 
swe melainkan secara tak sengaja terbu¬ 
nuh oleh pengawalnya. Aku telah mende¬ 
ngar itu, dan Kwi-goanswe juga telah me- 
bunuh pengawalnya!" 

"Bukan hanya ibuku!" Sin Hauw menge- 
trukkan gigi. "Enciku juga dibawanya, pa¬ 
ngeran. Dan mungkin telah dibunuhnya! 

"Ha-ha, Hwa Kin 9 " sang pangeran ter¬ 
tawa bergelak. 'Lagi-lagi kau salah, Sin 
Hauw. Encimu masih hidup dan tidak dia- 
pa-apakan f " 
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Sin Hauw terkejut. 

"Kau tidak percaya?" 

Pemuda ini bersinar-sinar. "Kau baran- 
kali benar, pangeran, api juga barangka¬ 
li menipuku. Aku jadi ragu atas pernyata¬ 
anmu ini!" 

"Ha-ha, kalau begitu boleh kubukti- 
kan. Tapi bagaimana kalau betul? Bagai¬ 
mana kalau aku tidak bohong 9 Maukah 
kau menjadi pembantuku dan bekerja di 
smi?" 

Sin Hauw ragu. 

"Lihat, aku telah bersikap jujur, Sm 
Hauw. Tinggal kau dapat mengimbangi a- 
tau tidak. Aku jamin bahwa encimu ma¬ 
sih hidup dan selamat hingga saat mi!" 

Sin Hauw tergetar. Kalau sang pange¬ 
ran sudah berkata seperti itu dan dia da¬ 
pat membuktikan bahwa encinya masih 
hidup tentu saja dia girang. Berarti den¬ 
damnya berkurang dan dia sedikit terhi¬ 
bur. Tapi bagaimana dengan ibunya 9 Ha¬ 
ruskah dia diam saja karena betapapun i- 
bunya telah terbunuh? Dan di situ ada 
Kwi-goanswe. Dia akan berkumpul dengan 
orang yang tidak disenangi mi dan kwi- 
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goanswe adalah orang yang telah menye¬ 
babkan ayahnya terbunuh. Jadi soal itu a- 
kan merepotkannya karena betapapun dia 
harus menuntut balas, meminta tanggung 
jawab., Dan ketika Sin Hauw tertegun 
dan juga ragu atas penawaran ini maka 
pangeran vang tampaknya dapat memba¬ 
ca pikirannya itu berkata, lagi-lagi mem¬ 
bujuk, 

"Apa yang kaupikirkan aku tahu, Sin 
Hauw. Sungguh sayang bahwa kau masih 
membawa-bawa persoalan ayahmu. Kwi- 
goanswe tak membunuh ayahmu itu, juste- 
ru dia diculik dan akhirnya dibawa teman- 
temannya sendiri' 

"Teman-temannya siapa 9 " 

"Siapa lagi kalau bukan pengikut Chu 
Wen yang bodoh itu? Memang ayahmu di¬ 
bawa ke kota raja, Sin Hauw. api di te¬ 
ngah jalan diculik dan dibawa lan teman- 
ternannva sendiri ! 1 

"Hm," Sin Hauw tertegun. "Suhu tak 
pernah menceritakan ini, pangeran. Dan 
aku tak percaya!" 

"Percaya atau tidak kau nanti dapat 
bertanya pada encimu. Kalau aku bohong 
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tentu ketahuan!" 

Sm Hauw lagi-lagi tergetar. Coa-ong- 
ya ini bicara begitu sungguh-sungguh hing¬ 
ga nampak meyakinkan. Encinya kembali 
disebut-sebut dan Sin Hauw tiba-tiba rin¬ 
du. Ia tergerak dan tentu saja ingin me¬ 
lihat encinya itu, inilah satu-satunya sau¬ 
dara yang merupakan keluarganya. Sete¬ 
lah suhu dan subonya tewas bisa dibilang 
ia adalah sebatangkara. Hidupnya sang en- 
ci membuat semangat Sm Hauw terba¬ 
ngun. Dan ketika sang pangeran bertanya 
dan kembali meyakinkan tentang cerita¬ 
nya tadi maka Sin Hauw mengangguk dan 
akhirnya mengalahkan perasaannya sendi¬ 
ri. 

"Baiklah, aku menerima, pangeran, a- 
pi golokku harus dikembalikan» ’ 

"Ha-ha, tentu, Sin Hauw. api kau ha¬ 
rus bersumpah atas nama ayah ibumu 
bahwa kau akan setia kepadaku'" 

"Begitu berat 9 " Sin Hauw terkejut. 
"Sumpah biasa kukira cukup, pangeran. 
Tak usah membawa-bawa nama ayah ibu¬ 
ku!" 

"Tidak, aku tak mau pertukaran ini 
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berat sebelah, Sin Hauw. Kau harus me¬ 
nyatakan setiamu dan berjanji dapat be¬ 
kerja sama dengan semua pembantuku, 
termasuk Kwi-goanswe. Atau aku tak ma- 
u mempertemukan encimu denganmu! 

Sm Hauw kalah. Disebut-sebutnya na¬ 
ma eneinya akhirnya membuat dia luluh 
Itu memang pelumpuhnya dan Sin Hauw 
berjanji, menyatakan sumpahnya dan mau 
bekerja di samping pangeran ini, menja¬ 
di pembantunya. Dan ketika dengan be¬ 
rat Sin Hauw menyebut nama ayah ibu- 
n a untuk pelengkap sumpah maka Coa- 
ongya tertawa bergelak dan memeluk pe¬ 
muda itu, girang bukan main. 

"Bagus, sudah kukira, Sin Hauw. Kau 
pasti berpikiran panjang dan tidak menen- 
tan ku* Ha-ha, mari kukembalikan golok¬ 
mu dan kaulihatlah encimu*" Coa-ongya 
bertepuk tangan, memanggi Kak-busu 
dan muncullah laki-laki tinggi kurus itu. 
Dialah yang menjaga dan sesungguhnya 
pangeran memang tidak sendirian, diam- 
diam dikawal dan Kak-busu cepat dimin¬ 
ta mengambil golok, senjata maut yang 
dimiliki Sm Hauw itu, yang kemarin di¬ 
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rampasnya. Dan ketika Sin Hauw meneri¬ 
ma golok dan tidak curiga maka sang pa 
ngeran membawa pemuda itu keiue dt 
ruang bawah tanah, menuju ke gedungnya 
dan Pek-wan serta yang lain-lain muncul, 
begitu pula Im-kan Siang- i yang 
sehat, yang lain terbaring sakit dan S n 
Hauw berdebar. Kwi-goanswe muncu 
akhir dan seorang pemuda lain tiba-tiba 
mengiring pula di belakang jenderal ting¬ 
gi besar itu. Kwi Bun, pemuda yang kini 
cragah dan tampan tapi yang ters ny m 
mengejek memandang Sin Hauw. Perti a 
itu sinis memandang dan Sin Hauw be e 
tak, ternyata Kwi Bun ada di situ dan 
tentu saja dia tak melupakan musuhnya 
sejak kecil ini, apalagi dulu Kwi Bu ada 
lah bekas "majikannya 1 , majikan kecil yg 
sombong dan angkuh’ Dan ketika Sin Hau 
melewati orang-orang itu dan mere a se 
mua membungkuk memberi hormat maka 
pangeran tertawa berkata pada mereka, 
"Sm Hauw sekarang kawan. ia pem¬ 
bantuku * 11 

Ada rasa tak enak di hati Sin hauw. 
Semalam dia datang sebagai musuh, kini 
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tiba-tiba sudah berbalik arah, menjadi pe~ 
bantu Coa-ongya dan orang-orang yang 
semalam dimusuhmya mendadak sontak 
menjadi kawan. Janggal sekali rasanya' 
Tapi karena pangeran mengimbanginya de¬ 
ngan masalah encinya dan mati hidup en- 
cinya itu memang segala-galanya bagi Si 
Hauw maka pemuda itu menindas semua 
perasaannya dan menegakkan kepala mele¬ 
wati orang-orang itu, tak perduli pada si¬ 
nar mata mereka yang aneh dan Sin Hau 
terus dibawa ke dalam. Dan ketika yang 
lain diajak memasuki gedung dan untuk 
pertama kalinya Sin Hauw disambut sees- 
ra benar maka pangeran hendak menjamu 
pemuda ini sambil menyuruh Hwa Km ke¬ 
luar. 

"Encimu sebentar datang. Aku ingin 
merayakan perjumpaanmu yang membaha¬ 
giakan ini!" 

Sin Hauw bersmar-sinar. Dia jadi teri¬ 
ngat janji Coa-ongya yang katanya juga 
akan memanggil Kwi-goanswe, yang ter¬ 
nyata bohong dan justeru melolohinya de¬ 
ngan arak perampas tenaga, Sin Hauw 
was-was dan tentu saja tak nyaman. a~ 
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pi ketika pangeran tertawa dan berkata 
padanya bahwa tak usah dia khawatir ma¬ 
ka pangeran sudah menyuruhn>a duduk. 

"Mari, tak usah ragu. Sambutanku be¬ 
nar-benar tulus dan tak usah kau khawa¬ 
tir!" 

Sin Hauw semburat merah. Pangeran 
sudah menyuruhnya duduk sementara dia 
sendiri sudah memilih sebuah kursi, du¬ 
duk mengajak Sm Hauw dan untuk kedua 
kali Sm Hauw berhadapan dengan pange¬ 
ran ini. Semalam sebagai musuh kini se¬ 
bagai sahabat, canggung juga Sin Hauw. 
Tapi ketika pangeran menuangkan arak 
dan Sm Hauw tak buru-buru menerima 
maka pemuda itu berkata biarlah dia me¬ 
nunggu dulu encinya. 

"Ha-ha, boleh, Sin Hauw. Kalau begi¬ 
tu yang lainpun biar menunggu encimu'" 

Sang pangeran bertepuk tangan. Pela¬ 
yan yang datang menghidangkan makanan 
disuruh meletakkan dulu di meja, mereka 
semua jadi menanti dan menunggu Hwa 
Kin, Coa-ongya telah memerintahkan seo¬ 
rang dayangnya untuk memanggil gadis 
itu. Dan ketika tak lama kemudian terde- 
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ngar suara langkah kaki dari dalam maka 
muncullah seorang gadis yang berhenti di 

pintu tengah. 

"Sin Hauw..!" 

Sin Hauw tergetar. Seorang gadis can- 
tik memanggil namanya dengan suara ter¬ 
tahan, menggigil dan pucat. Sin Hauw 
menjublak karena itulah encinya, agak be- 
robah namun masih cantik, tubuhnya se 
makin matang dan Sin Hauw terguncang. 
Gadis cantik itu memanggilnya seKali la 
gi dan tiba-tiba menjerit, menghambur 
dan menubruk dirinya. Dan ketika Sin 
Hauw bangkit berdiri dan menggigil mene¬ 
rima tubrukan ini maka Hwa n, enc 
nya itu sudah mengguguk dan tersedu-se¬ 
du menerkamnya. 

"Oh, tak kusangka kau masu hidu , 
Sin Hauw. Tak kusangka kita dapat berte¬ 
mu di sini. Aduh, Coa-ongya tak menipu¬ 
ku..!" dan Sin Hauw yang sudah menggi¬ 
gil dan balas memeluk akhirnya tersedak 
dan menangis tak dapat menahan ha u, 
melihat encinya sehat walafia t a ku¬ 
rang suatu apa, segar-bugar dan tentu sa¬ 
ja dia girang. Dan ketika Hwa Km ireng- 
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guncang-guncang tubuhnya dan menceng¬ 
keram serta menangis maka Sin Hauw i- 
kut mencucurkan air mata dalam haru 
dan girangnya. 

"Enci, ini bukan mimpi? Kau juga ma¬ 
sih hidup?" 

"Benar, ini bukan mimpi, Sin Hauw. 
Aku masih hidup! Ah, kau semakin gagah 
dan tampan. Kau kudengar memiliki ke¬ 
pandaian tinggi dan lihai!" 

"Ah, ini berkat guruku, enci. Mendi¬ 
ang Sin-liong Hap Bu Kok dan isterinya 
mendidikku sampai begini." 

"Mendiang? Jadi mereka.." 

"Benar, mereka tiada, enci. Tapi ke¬ 
pandaiannya telah kuwansi’* 

"Ah’" dan Hwa Kin yang girang meme¬ 
luk pemuda itu lalu menangis tapi terta¬ 
wa, girang dan terharu dan Sin Hauw 
berhnang-hnang. Encinya sekarang tam¬ 
pak montok dan cantik sekali, wajahnya 
segar berseri-seri dan seolah tak ada him¬ 
pitan batin, heran dia. Namun karena en¬ 
cinya masih hidup dan tentu saja dia i J 
ngin banyak bicara maka Sin Hauw men¬ 
dengar tepuk tangan pangeran. 
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"Ha-ha, cukup, Sin Hauw. Sekarang 
mari duduk ,,, 

Sin Hauw teringat. Dia terkejut keti¬ 
ka sadar bahwa semua orang memandang¬ 
nya. Tadi dia terlampau girang dan terha¬ 
ru bertemu encinya ini. Mereka kakak be- 
adik tdrnyata masih hidup semua, ini ke¬ 
bahagiaan yang memang harus dirayakan. 
Maka ketika pangeran bertepuk tangan 
dan menyuruhnya duduk Sin Hauw sudah 
disambar dan didahului encinya. 

"Sin Hauw, benar kata pangeran. Ma¬ 
ri ucapkan dulu terima kasih padanya. 
Ketahuilah, tanpa Coa-ongya tak mungkin 
encimu ini masih hidup!" 

Sin Hauw tersipu-sipu, diajak encinya 
mendekati meja dan encinya itu sudah 
menjura di depan pangeran. Dan ketika 
dia diajak mengucap terima kasih dan en¬ 
cinya itu menangis meluapkan perasaan¬ 
nya maka pangeran bangkit berdiri me¬ 
nyambut encinya itu, memeluk pundak¬ 
nya, lembut dan mesra. 

"Sudahlah, semua ini berkat Tuhan,Kin- 
moi. Duduk dan ajaklah Sin Hauw ber¬ 
gembira'" 
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Sin Hauw tertegun. Encinya dipeluk 
dan tampak menyambut mesra sikap pa¬ 
ngeran itu, mereka layaknya sudah akrab 
benar dan satu sama lain melempar pan¬ 
dang bahagia. Sin Hauw mengerutkan ke¬ 
ning. Tapi ketika encinya duduk dan dia 
juga diminta duduk maka pangeran menja¬ 
munya dan hari itu dia benar-benar se¬ 
perti raja, mendapat kehormatan sejati. 
Pangeran menyuruh semua orang makan 
minum dan ditenggaklah arak berulang-u¬ 
lang, Sm Hauw tak ragu lagi karena enci¬ 
nya juga turut minum. Aneh' Dan ketika 
semua orang bergembira dan saling mene¬ 
mukan cawan untuk memberi hormat pa¬ 
danya maka Hwa Km, encinya, juga tam¬ 
pak dihormat dan mendapat perhatian is¬ 
timewa. Kwi-goanswe dan lain-lain meng¬ 
hormat encinya itu seperti mereka meng¬ 
hormat pangeran, Sin Hauw tertegun dan 
bertanya-tanya dalam hati. Dan ketika 
empat jam kemudian semuanya selesai 
dan pertemuan dibubarkan maka Coa-ong¬ 
ya memberi kesempatan padanva untuk 
bercakap-cakap dengan encinya itu, berdu- 
a. 
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"Kalian puaskanlah kerinduan m asi g 
m asing. Bawa Sin Hauw ke ^amarnya dan 

ajak adikmu bercakap-cakap!" 

Sm Hauw girang bukan main. Ini me- 
mang yang ditunggu dan dia sudah tak sa¬ 
bar ingin berdua dan bercakap-cakap de¬ 
ngan encinya itu. Maka begitu Coa-ongya 
memberi kesempatan dan encinya bangkit 
berdiri encmya itu sudah tertawa menya- 

barnya. ... , 

"Lihat, pangeran demikian bijaksana, 

Sm Hauw. Sungguh sepatutnya kita meng¬ 
hormat dan berterima kasih! 

Sin Hauw mengangguk. Memang pan¬ 
dangannya kini sudah berobah, pangeran 
dianggapnya baik dan tentu saja dia ber 
sikap mengimbangi. Semua sikap permu¬ 
suhannya lenyap dan Sin Hauw sudah me¬ 
ngangguk. Dan ketika sang enci menarik 
dan membawanya ke dalam ternyata dia 
sudah mendapat sebuah kamar yang ba¬ 
gus dan indah. 

"Ini kamarku?” 

"Benar, dan kau selamanya tinggal di 
sini, Sin Hauw, mendampingi encimu dan 
jangan pergi lagi!" 
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Sin Hauw berdebar. Masuk ke kamar 
berdua dengan encinya ini tiba-tiba me¬ 
nimbulkan rasa panas di wajah. Entahlah, 
setelah enam tahun tak berjumpa dan ki¬ 
ni mereka tiba-tiba sudah sama besar 
mendadak membuat Sin Hauw jengah. Ka¬ 
lau im bukan encinya tak mau dia masuk 
bersama. Mereka bagai pasangan pengan¬ 
tin baru saja! Tapi ketika encinya sudah 
mendorong masuk dan dia diminta duduk 
di kursi yang empuk maka encinya itu 
menutup pintu kamar dan berkata, 

"Nah, sekarang kita aman. Lebih enak 
bicara dan kauceritakanlah bagaimana ke¬ 
adaanmu selama ini!" . 

"Ah, nanti dulu»" Sin Hauw sedikit 

tertegun. "Kenapa pintunya kaukunci, en¬ 
ci? Masa kita harus dalam keadaan tertu¬ 
tup begmi?" ^ 

"Eh, memangnya kenapa 9 Pangeran 

sendiri telah menyuruh kita, Sm Hauw. 
Dan kitapun enci adik. Pintu kututup a- 
gar tak ada yang mendengar pembicaraan 

kita!" H 

"Tapi tak perlu dikunci». 

"Hrn ada apa sih kau ini? Kenapa re- 
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wel masalah pintu? Kita bukan orang la¬ 
in, Sm Hauw. Kita enci adik dan bukan 
mau macam-macam. Kaubuanglah pikiran¬ 
mu yang tidak-tidak dan jangan khawatir 

dugaan orang'" 

Sin Hauw semburat merah. Memang 
encinya mi benar, mereka kakak adik. 
Mau apa pusing omongan orang? Dia dan 
encinya justeru diperintah pangeran un¬ 
tuk berdua melepas kerinduan, mereka su¬ 
dah lama tak bertemu dan tentu saja ma¬ 
sing-masing ingin bicara, tentu banyak pe- 
bicaraan mereka nanti. Maka begitu enci¬ 
nya duduk dan bersinar-sinar memandang¬ 
nya Sm Hauw sudah tak banyak bicara la¬ 
gi tentang pintu yang terkunci. 

"Baiklah, kau benar, enci. Hanya rasa¬ 
nya kikuk juga. Kau sekarang bertambah 
cantik dan dewasa!" 

"Hush, kau mau merayu encimu?" 

Sin Hauw tertawa. "Tidak, tapi kenya¬ 
taan membuktikan begitu, enci. Dan kau, 
hm.. tampaknya tak mengenal susah-’ 

"Maksudmu 9 " 

"Kau tampak bahagia di sim, kau se¬ 
hat dan segar-segar saja'" 
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"Ah, tentu, Sin Hauw. Coa-ongya yng 
menolongku. Dia., dia kakak iparmu!" 

"Apa?" 

"Benar, Sin Hauw. Coa-ongya, pange¬ 
ran.. dia itu., dia itu suamiku. Encimu se¬ 
karang menjadi isterinya!" 

Sin Hauw terkejut. Hampir berjengit 
dia melonjak dari kursinya, terbelalak me¬ 
mandang sang enci. Tapi ketika encinya 
terisak dan mengangguk bersinar-smar en¬ 
cinya itu berkata perlahan, 

"Sin Hauw, banyak cerita yang harus 
kau dengar. Barangkali harus aku dulu yg 
mulai. Kau dengarlah," encinya memuiai, 
mengangkat muka dan akhirnya tidak me¬ 
nunduk lagi. Encinya menceritakan beta¬ 
pa dia diambil pangeran, dicinta dan a~ 
khirnya menjadi isterinya. Dan ketika se¬ 
muanya itu dimulai dari peristiwa di Cm- 
ling dulu maka Sin Hauw mendengarkan 
dengan sikap tertegun. 

"Aku tak diapa-apakan. Kwi-goanswe 
baik-baik saja kepadaku. Aku ditawan la¬ 
lu diserahkan Coa-ongya. Kebetulan pa¬ 
ngeran tertarik padaku dan jatuh cinta, 
diminta baik-baik dan akupun menjadi is- 
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terinya Dan karena pangeran berjanji un¬ 
tuk mempertemukan aku denganmu maka 
aku rnenunggu-nunggu kau dari Cin-ling, 
Sm Hauw. Sayang dikabarkan orang bah¬ 
wa kau tak di sana lagi!" 

Sn Hauw menjublak. Encinya mena¬ 
ngis dan terisak, sederhana dan singkat 
cerita itu namun sudah cukup jelas. Enci¬ 
nya menunggu-nunggu dia dari Cin-ling, 
dikabarkan pangeran menyuruh orang men¬ 
cari dirinya, tak ketemu dan encinya itu 
menangis sepanjang hari. Maklumlah, Sin 
Hauw akhirnya dibawa ke Lembah Iblis o- 
leh gurunya, dididik dan digembleng di sa¬ 
na, meninggalkan Cin-lmg setelah Hwa- 
hong Lo-kai tewas. Dan ketika encinya 
berkata bahwa tiada bosan-bosannya pa¬ 
ngeran menyuruh orang mencari dirinya 
maka encinya itu menutup, 

"Aku sekarang gembira. Janji pange¬ 
ran ternyata dapat ditepati. Aih, tak bo¬ 
leh kau sekarang meninggalkan encimu, 
Sm Hauw. Kau harus di sini dan selalu 
menemanimu enclmu ,,, 

"Hm!" Sin Hauw mengangguk-angguk. 
"Jadi kau sudah menikah, enci? Dan Coa- 
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ongya adalah suamimu?" 

"Benar, dia baik, Sin Hauw. Dan tan¬ 
pa dia barangkali tidak begini nasib enci¬ 
mu!" 

"Hm, aku terus terang terkejut. Lalu 
bagaimana dengan Kwi-goanswe, enci? Bu¬ 
kankah dia musuh kita?" 

"Ini kekeliruan kita, Sin Hauw, Kwi- 
goanswe tak boleh kita musuhi karena se¬ 
sungguhnya dia tak bersalah." 

"Tapi ibu terbunuh olehnya*" 

"Bukan, bukan olehnya, Sm Hauw, me¬ 
lainkan oleh pengawalnya. Dan pangawai 
itu sudah dibunuhnya. Hutang ini impas, i 
bu terbunuh secara tak sengaja!” 

Sin Hauw mengerutkan kenmg. "Dan 
ayah?" Sm Hauw masih tak puas. "Ayah 
terbunuh olehnya, enci. Dan hutang ini 
belum impasi" 

"Ah, lagi-lagi kau salah. Avah tak di¬ 
bunuh olehnya, Sm Hauw. Ayah diculik 
dan dibawa lari teman-temannya sendiri’" 

Sin Hauw teringat omongan Coa-ong- 
ya. Pangeran itu juga berkata seperti itu 
dan kini encinya mengulang, dia menge¬ 
rutkan kening dan bertanya hati-hat .Dan 
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ketika encinya menarik napas dan duduk 
membetulkan letak kakinya maka encinya 
itu berkata, 

"Aku mengetahui ini setelah di sini. 
Ayah diculik dan dibawa lari teman-te¬ 
mannya, ketika dibawa Rwi- goanswe. Dan 
karena Kwi-goanswe masih kerabat sendi¬ 
ri dan membiarkan ayah dibawa teman- 
temannya maka ayah tak dibunuh siapa- 
pun. Kabarnya ayah tewas karena sakit, 
dalam perjalanan. Yakni ketika bersama 
teman-temannya itu. Tapi karena Kwi- 
goanswe yang menangkap ayah dan dia¬ 
lah yang pertama kali membawa ayah 
maka orang menyangka Kwi-goanswe ini¬ 
lah yang mencelakakan ayah. Padahal se¬ 
benarnya Kwi-goanswe tak tahu apa-apa 
lagi setelah ayah diculik dan dibawa te¬ 
man-temannya sendiri!" 

"Hm, kalau bukan kau yang bercerita 
tak mau aku percaya, enci. Baiklah kute¬ 
rima hal ini sebagai kenyataan yang lain. 
Aku percaya padamu, dan bagaimana sa¬ 
ranmu setelah aku ada di sini! 

"Kau membantu Coa-ongya' Bukankah 
kau sudah berjanji padanya?" 
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"Benar, tapi aku kikuk berkumpul de¬ 
ngan Kwi-goanswe dan lain-lainnya itu, 
enci. Kemarin aku bertempur dengan me¬ 
reka habis-habisan tapi kini tiba-tiba ber¬ 
sahabat!" 

"Hm, tak perlu begitu. Kau lihat mu¬ 
ka encimu, Sin Hauw. Kau pandanglah a- 
ku dan buang perasaanmu yang salah itu. 
Mereka juga tak akan berani mengganggu¬ 
mu karena aku adalah isteri Coa-ongya. 
Jelek-jelek kau adalah adik ipar pange¬ 
ran, kau akan bergelar pangeran pula ka¬ 
lau diusulkan pada sri baginda!" 

"Pangeran? Aku menjadi pangeran ” 

"Ya, aku dapat membawa ini pada su¬ 
amiku, Sin Hauw. Coa-ongya pasti menu¬ 
rut dan di bawah perintahku!" 

Sin Hauw tertegun. Membayangkan di¬ 
rinya sebagai pangeran tiba-tiba dia me¬ 
rasa melembung, kepala rasanya memba- 
lon tapi tiba-tiba Sin Hauw tertawa. Dan 
ketika encinva bertanya kenapa dia terta¬ 
wa maka Sin Hauw menjawab geli, 

"Aku merasa lucu dengan omonganmu 
ini. Mana bisa seorang biasa diangkat se¬ 
bagai pangeran 9 Ah, terlalu tinggi, enci, 
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terlalu muluk. Aku tak mau menjadi pa¬ 
ngeran!" 

"Kenapa?" 

"Tak enak, aku ingin menjadi orang 

biasa saja dan bebas ke sana ke mari. 

Ah, tak enak itu. Lagi pula aku tak ber¬ 
pendidikan istana!" 

"Ah, itu dapat belajar, Sin Hauw. A- 
ku dapat memberitahumu!" 

"Tidak, aku tak suka, enci. Kita bu¬ 

kan dan keluarga biru. Aku ingin seperti 
ini dan biar tetap seperti mi!" 

"Baiklah, terserah kau, Sin Hauw. 
Yang penting kau tetap di sini menemair 
i encimu. Aku tak mau kau pergi dan 

meninggalkan aku!" 

"Hm, aku tak akan meninggalkanmu. 
Tapi sehari dua aku mesti pergi juga, en¬ 
ci, melaksanakan tugas suhu yang harus 
kuselesaikan!" 

"Benar, sekarang ceritakan kisahmu i- 
tu. Bagaimana dengan gurumu dan ke ma¬ 
na kau selama ini!" 

"Aku di Lembah Iblis.." 

"Lembah Iblis 9 " 

"Ya, Lembah Iblis, enci. Tempat tiag 
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gal kedua orang guruku. Aku di sana se¬ 
lama enam tahun!" 

"Pantas saja, pangeran tak dapat me¬ 
nemukanmu’" 

"Aku tak diperbolehkan keluar, enci, 
Suhu dan subo melarangku." 

"Aneh, ceritakan kisahmu, Sm Hauw. 
Biar aku mendengar'" 

Sin Hauw menarik napas dalam. Sete¬ 
lah encinya selesai bercerita dan ganti 
dia diminta bercerita maka Sin Hauw me¬ 
narik napas panjang. Kisahnya sedih, juga 
panjang. Maka duduk dengan baik dan mu¬ 
lai bercerita dia lalu menceritakan apa 
yang dialaminya, sejak penyerbuan di Cm- 
ling dulu dan betapa Hwa-hong Lo-kai a~ 
khirnya tewas. Kakek atau gurunya perta¬ 
ma itu tak dapat ditolong lagi, lukanya 
parah dan racun Ular Merah cukup jahat. 
Semuanya itu membuat si kakek tewas 
dan akhirnya dia dibawa ke Lembah Iblis 
oleh gurunya yang baru, Sin~hong Hap Bu 
Kok suami isteri itu. Dan ketika di sana 
dia dilarang turun lembah sebelum mewa¬ 
risi semua kepandaian gurunya maka Sm 
Hauw menarik napas mengenang mi. 
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"Aku tak boleh ke mana-mana. Itulah 
sebabnya baru hari ini aku datang, enci. 
Itupun karena suhu dan subo tewas. Mere¬ 
ka berkelahi, masing-masing tak mau me¬ 
ngalah dan akhirnya mati bareng!" 

"Ih’" sang enci tampak ngeri. "Perso¬ 
alan apa yang membuat mereka seperti 
itu, Sin Hauw? Apakah kedua gurumu gi¬ 
la?" 

"Tidak, mereka memperebutkan ini, 
enci. Golok Maut! Aku juga menyesal ke¬ 
napa mereka harus seperti itu!" 

"Golok Maut? Senjata yang kaubawa i- 
tu?" 

"Benar, dan ini milik guruku, enci. A- 
ku akan mempertahankannya dengan jiwa¬ 
ku!" 

"Dan kau telah menabas buntung seo¬ 
rang dari nenek Im-kan Siang-li! Benar¬ 
kah, Sin Hauw?" 

"Benar, enci, es Sin Hauw tak enak. 
"Tapi mereka itu yang menggangguku le¬ 
bih dulu. Kalau tidak begitu tentu tak a- 
kan terjadi itu!" 

"Ih, aku jadi mengkirik! Senjatamu be- 
bau darah, Sin Hauw. Sebaiknya disimpan 
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dan tidak dipergunakan saja' 

"Aku juga bermaksud begitu. Tapi ka¬ 
lau keadaan memaksa tentu tak mungkin 
kulakukan itu, enci. Dan aku berharap 

mudah-mudahan golok ini tidak mereguk 

darah'" 

Pembicaraan mulai menyimpang. Kini 

Sin Hauw ditanya masalah golok itu, ke¬ 

tajaman dan keampuhannya, lalu ilmu-il¬ 
mu silat yang dia miliki. Dan ketika pem¬ 
bicaraan beralih pada masalah pribadi a- 
pakah Sin Hauw sudah punya pacar atau 
belum maka pemuda ini tersipu merah de¬ 
ngan muka jengah. 

"Pacar 9 Ah, kau ini ada-ada saja, en¬ 
ci. Aku hidup penuh penderitaan dan ti¬ 
dak ingat masalah itu. Aku tidak memi¬ 
kirkan itu'" 

""i api ka i sudah cukup dewasa. Ham¬ 
pir duapuluh tahun!" 

"Hm baru delopanbelas, enci. Masih i- 
ngusan dan hijaui" 

"Hi-liik, jangan begitu, Sm Hauw. De- 
lapanheias pun sudah cukup. Kau sudah 
dewasa dan dapat beristeri. Aku punya 
pandangan di sini, Miao !n!" 
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Sin Hauw terkejut. Tanpa banyak bica¬ 
ra lagi tiba-tiba encinya itu bangkit ber¬ 
diri, keluar dan sudah membuka pintu ka¬ 
mar. Dan ketika dia bertepuk tangan dan 
seorang dayang muncul diminta memang¬ 
gil seorang gadis maka tak lama kemudi¬ 
an muncul seorang dara tujuhbeiasan ta¬ 
hun ang cantik berbaju hijau, d bawa ma¬ 
suk encinya itu. 

"Ini, perkenalkan, Sin Hauw. Miao Iri 
yang kuberitahukan itu f " 

Sm Hauw merah padam. Tanpa ba-bi- 
bu lagi encinya itu tiba-tiba sudah mem¬ 
bawa masuk seorang gadis, cantik dan 
tentu saja Sin Hauw gugup. Selamanya 
dia belum pernah bergaul dengan wanita, 
kecuali enci dan subonya itu. Maka begi¬ 
tu seorang gadis asing sudah diperkenal¬ 
kan padanya dan gadis itu malu-malu me- 
bungkuk di depannya Sin Hauw pun tersi¬ 
pu dan jengah dengan muka merah pa¬ 
dam. 

'Aih- aih, tak usah malu-maiu. Miao In 
adalah puteri Ci~ongya, Sin Hauw. Masih 
kerabat dengan Coa-ongva. Ayo kenalan, 
jangan malu-malu!" 
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Sin Hauw seperti kepiting direbus. En¬ 
cinya itu sudah mengajaknya berkenalan, 
Miao In tersenyum malu-malu dan meng¬ 
gigit bibir. Pipi yang kemerahan itu tam¬ 
pak semakin memerah dan membentuk a- 
pel yang masak. Dan ketika Sin Hauw 
menyambut dan mau tak mau memperke¬ 
nalkan diri maka gadis itu berkata penuh 
kagum padanya, 

"Aku sudah mendengar tentang diri¬ 
mu. Enci Kin sungguh beruntung, mempu¬ 
nyai adik yang begini hebat dan lihai. A- 
ku kagum, Sm Hauw. Mudah-mudahan 
kau suka bersahabat denganku dan sedi¬ 
kit-sedikit mengajariku silat’" 

"Ah, aku tak bisa apa-apa, Miao In. 
Kau terlalu membesar-besarkan diriku. A- 
ku masih bodoh dan sesungguhnya kepan- 
daianku terbatas’" 

Percakapan dimulai. Sekarang Sin Hau 
ditemani seorang gadis cantik di samping 
encinya. Untunglah, kalau tak ada enci¬ 
nya di situ tentu Sin Hauw tak dapat be- 
kutik, mula-mula gugup tapi Miao In ter¬ 
nyata luwes, pandai bertutur kata dan Si 
Hauw tertarik. Dan ketika secara perla- 
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han tetapi pasti dua muda-mudi itu sam¬ 
bar menyambar mengerlingkan mata tiba- 
tiba saja Sm Hauw merasa jatuh cinta! 

Hari itu encinya ngobrol tak habis-ha¬ 
bisnya, mereka terlibat pembicaraan me¬ 
narik dan sama sekali tidak menyinggung- 
nyinggung masalah kemarin, pertandingan 
pemuda itu dengan Im-kan Siang-li dan 
lain-lain, hal yang membuat Sm Hauw 
merasa lega dan tenang. Encinya mengua¬ 
sai percakapan dan Miao In serta Sm 
Hauw hanya saling menumpang. Miao In 
sering melirik Sm Hauw dan kekaguman 
tak dapat disembunyikan di mata gadis 
itu, Sm Hauw tergetar dan tentu saja 
merasa. Dan ketika sehari itu mereka a- 
syik ngalor-ngidul dengan pembicaraan yg 
selalu aaa akhirnya Hv/a Km minta diri 
ka r ena harus menemui atau menemani su¬ 
aminya, Coa-ongya. 

"Suamiku tentu menunggu. Cukuplah, 
Sm Hauw. Besok kita bicara lagi dan 
Miao In dapat menemanimu!" 

"Ah biar aku besok ke mari bersama¬ 
mu, enci Kin, Sm Hauw tentu ingin ber¬ 
istirahat dan mengaso!" 
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Sm Hauw mengangguk. Memang dia le¬ 
lah, mgin beristirahat setelah seharian 
ngobrol dengan encinya. Hari itu dia me¬ 
rasa gembira dan bahagia. Teman baru¬ 
nya Miao In cukup menyenangkan juga, a- 
da semacam perasaan nikmat kalau ber¬ 
dua dengan gadis itu, berbicara dan ber- 
cakap-cakap. Dan ketika mereka pergi 
dan malam itu Sm Hauw mengaso di ka¬ 
marnya maka pemuda irii menerawang gi¬ 
rang ke langit-langit ruangan. 

"Ah, encinya ternyata bahagia," pikir¬ 
nya dengan mata berseri-seu. "Dan Coa- 
ongya pun ternyata seorang laki-laki yng 
baik. Kalau semua itu betul dan kemati- 
an ayah ibunya tak dapat disalahkan ke¬ 
pada siapa-siapa tentu saja dia akan me¬ 
nerima dan melupakan hal itu. 

Sm Hauw mulai gembira. Kenyataan 
bahwa encinya masih hidup dan segar-bu- 
gar membuat pemuda ini cepat melupa¬ 
kan yang lain-lam. Kwi-goanswe dan te¬ 
man-temannya mulai dapat diterima di 
hati, begitu juga Im-kan Siang-I , dua ne¬ 
nek lihai itu, yang tidak mengganggunya. 
Dan ketika sebulan kemudian Sm Hauw 
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sudah menjadi pembantu Coa-ongya dan 
tiap hari hampir seiaiu ditemani encinya 
atau Miao In maka bulan kedua gadis ba¬ 
ju hijau itu sudah erat dengan Sin Hauw 
sementara encinya satu dua kali saja 
muncul menemaninya. 

"Kau oaik-baiklah dengan Miao In. Ga¬ 
dis itu jatuh cinta padamu!" 

Sm Hauw tersentak. 

"Kau tak percaya?" encinya tertawa. 
"Lihat pandang matanya, Sin Hauw. Ama¬ 
ti gerak-geriknya ^dan sikapnya. Gadis itu 
sudah menyatakan perasaan hatinya kepa¬ 
daku'" 

Sin Hauw tersirap. Kalau encinya su¬ 
dah bicara stiperti itu tentu saja dia ter¬ 
kesiap, encinva sudah meninggalkannya 
dan terkekeh ditahan. Tawa encinya itu 
penuh arti dan Sin Hauw tertegun. Dan 
ketika kebetulan Miao In muncul tak la¬ 
ma kemudian untuk minta pelajaran silat 
maka Sm Hauw merah padam teringat ka¬ 
ta-kata encinya tadi. 

"Lihat pandang matanya, lihat gerak- 
geriknya," begitu Kata-kata itu terngiang. 
"Gadis itu jatuh cinta padamu, Sin Hauw. 
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Dan aku setuju kau menikah dengannya!" 

Sin Hauw berdegup kencang. Setelah 
encinya pergi dan Miao In tiba-tiba mun¬ 
cul mendadak jantungnya berdebar ken¬ 
cang. Dia gugup memandang gadis itu 
dan hari itu Miao In tampak cantik bu¬ 
kan main. Gadis ini mengenakan celana 
hitam dengan baju kembang-kembang, di¬ 
lilit sebuah ikat-pmggang merah dalam 
pakaian ketat. Ah, Sin Hauw terbelalak 
dan kagum. Dan ketika gadis itu mende¬ 
kat dan benar saja pandang mata Miao 
In penuh getaran dan mesra memandang¬ 
nya maka gadis itu berkata, merdu dan 
menggetarkan perasaan Sin Hauw, 

’Aku ingin melanjutkan jurus kemarin, 
Sin Hauw. Aku ingin kau mengulangnya 
lagi dan memberitahukan padaku'" 

Ternyata Sm Hauw sudah memberikan 
sebagian kepandaiannya Kepada gadis itu. 
Hwa Kin menyuruhnya dan Sin Hauw ti¬ 
dak menolak, memberikan Kim-kong-cian 
dan beberapa dasar-dasar ilmu silat. Mia 
In menerimanya cerdas dan cepat me¬ 
nangkap pelajarannya, Sin Hauw diam-di¬ 
am kagum dan memuji. Namun ketika pa- 
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gi itu gadis ini agak mengerutkan kening 
karena pelajaran kemarin agak sukar ma¬ 
ka Sm Hauw tersenyum dan sudah dapat 
menguasai perasaan hatinya. 

n Ah urus Pukulan Emas Memecah A- 
wan, Miao In? Mudah, mari kuulang dan 
kau lihat gerak tanganku*" Sin Hauw me¬ 
nyambar gadis ini, sudah berani meme¬ 
gang lengannya karena untuk melatih si¬ 
lat tentu saja harus pegang-pegang sega¬ 
la. Perasaan mi menimbulkan nikmat ter¬ 
sendiri dan Sm Hauw senang melakukan i- 
tu, apalagi Miao In sendiri sering terse¬ 
nyum dan tidak menolak, halus dan em¬ 
butnya tangan seorang gadis membuai bi 
Hauw kadang-kadang "ketagihan". Tentu 
saja senang memegang-megang dan hub - 
ngan mereka kian akrab saja. Dan Ketika 
pagi itu Sin Hauw mengulang jurus kema¬ 
rin dan tak bosan-bosannya member» pe¬ 
tunjuk akhirnya Miao In girang, mengerti. 

"Oh, begitu kiranya, Sin Hauw jan 
tangan’harus ditekuk sebuah? Ah, pantas, 
Sin Hauw. Aku kemarin gagal karerc tak 
memperhatikan letak ibu jari! 

"Nah, coba kau ulang. Tunjukkan padfc- 
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ku dan berlatihlah*" 

Miao In sudah melakukan itu. Pagi i- 
tu dia mengikuti petunjuk Sin Hauw, me¬ 
latih dan mengulang-ulang jurus Memecah 
Awan, akhirnya menguasai dan giranglah 
gadis itu. Dan ketika jurus-jurus berikut 
dilatih lagi dan sedikit demi sedikit Sin 
Hauw memberikan Kim-kong-ciangnya ma¬ 
ka seminggu kemudian Sin Hauw berdua¬ 
an lagi dengan gadis itu. 

"Kita berlatih di hutan, jangan di si¬ 
ni!" 

Sin Hauw terkejut. "Kenapa 9 

"Ah, perlu suasana baru, Sin Hauw. 
Aku ingm di tempat yang lebih luas dan 
lega!" 

Sin Hauw tertawa. Hari itu lagi-lagi 
Miao In mengenakan pakaian ketat, cela¬ 
nanya hitam namun bajunya merah. A- 
khir-akhir ini Sin Hauw lebih sering mem¬ 
perhatikan pakaian yang dikenakan gadis 
itu, sering memperhatikan bentuk tubuh¬ 
nya yang kian menonjol saja. Secar «k 
disadari Sin Hauw mulai diganggu beiahi- 
nya, darah mudanya sering berdenyar dan 
ha^i itnpun dia agak terbelalak melihat 
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pakaian yang dikenakan gadis ini. Entah¬ 
lah, pandang matanya seialu lekat pada 
tubuh gadis itu dan Sin Hauw kagum pa¬ 
da sepasang buah yang menonjol. Itulah 
daya tank wanita dan Sm Hauwpun silau. 
Dan ketika hari itu Miao In mengajaknya 
ke hutan dan kali mi gadis itu yang me¬ 
nyambar lengannya maka Sin Hauw berde¬ 
bar merasakan jari-jari yang lembut dan 
hangat. 

"Eh, tanganmu berkeringat, Sin Hauw. 
Aneh sekali belum apa-apa sudah basah!" 

Sin Hauw terkejut. "Aku agak gugup, 
Miao In. Entahlah hari mi aku merasa ki¬ 
kuk»" 

"Kepada siapa 9 " 

"Kepada dirimu." 

"Eh ? " gadis itu berhenti. ‘Kepadaku? 
Hi-hik, lucu, Sm Hauw. Kau main-main»' 
dan gadis itu yang sudah menyambar Sin 
Hauw lagi dan diajak berlari ke hutan a- 
khirnya membuat Sin Hauw merah pa¬ 
dam, memang sesungguhnya kikuk dan a- 
da perasaan jengah di hati. Mereka sudah 
biasa pegang-pegangan tangan tapi hari i- 
ni dia merasa lain. Keketatan pakaian 
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dan kecantikan Miao In hari ini lebih me¬ 
nonjol, Sin Hauw tergetar dan sesungguh¬ 
nya itulah yang membuat dia tak keruan, 
gugup dan mau melengos tapi selalu saja 
matanya ingin melirik ke samping, me¬ 
nembus apa yang ada di balik pakaian ke¬ 
tat itu, aneh. Sebuah keinginan yang a- 
khir-akhir ini mengganggu Sin Hauw. Dan 
ketika mereka tiba di hutan dan di situ 
baru Miao In melepaskan tangannya ma¬ 
ka gadis ini minta agar Sin Hauw melaya¬ 
ninya bertanding. 

"Sekarang Kim-kong-ciang sudah kupe** 
lajari semua. Tolong kauberi petunjuk 
dan kita berlatih lengkap*" 

Sm Hauw mengangguk. Memang Kim- 
kong-ciang sudah diberikannya semua, ga¬ 
dis itu melahapnya dalam beberapa bulan 
saja dan Sin Hauw kagum. Hebat gadis 
im, dia bersinar-smar dan tentu saja me¬ 
rasa kagum. Dan ketika Miao In minta 
ditemani agar mereka berlatih secara 
lengkap maka Sin Hauw mengangguk dan 
untuk sesaat dapat melupakan debaran ha¬ 
tinya, bersiap dan Miao In tertawa di de¬ 
pannya. Gadis itu juga bersiap dan mem- 
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beri aba-aba. Dan ketika gadis itu berge¬ 
rak dan mulai menyerang maka Sm Hauw 
melayam dan mengelak, dikejar lalu ber¬ 
tubi-tubi mendapat serangan susulan, me¬ 
nangkis dan segeralah mereka terlibat da¬ 
lam latihan yang serius. Baru kali ini ga¬ 
dis itu meminta Sin Hauw melayaninya 
dalam latihan lengkap, maklumlah, baru 
kali itu juga dia selesai mendapat Kim- 
kong-ciang. Namun ketika Sin Hauw da¬ 
pat mematahkan semua serangannya dan 
Kim-kong-ciang seolah tak berdaya meng¬ 
hadapi pemuda itu tiba-tiba Miao In me¬ 
nangis dan membanting kakinya. * 

"Sin Hauw, aku masih bodoh. Aku tak 
dapat mengalahkanmu!" 

"Eh," Sin Hauw terkejut. "Jangan kau 
bicara begitu, Miao In. Kepandaianmu su¬ 
dah cukup dan Kim-kong-ciang hampir 

sempurna kau ingat!’ 

"Tapi aku tak dapat merobohkanmu! 

Aku masih bodoh'" 

"Tidak, bukan begitu, Miao In, melain¬ 
kan ilmumu kukenal dan tentu saja dapat 
kunadapi dengan baik. Kau yang terlalu 
berambisi'" 
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Gadis itu berhenti. Tiba-tiba Miao In 
melempar tubuh dan duduk menangis. Se¬ 
mua serangannya yang tadi dengan mu¬ 
dah dielak atau ditangkis Sin Hauw diang¬ 
gapnya kebodohannya. Gadis ini tiba-tiba 
menangis dan tersedu-sedu. Dan ketika 
Sin Hauw terkejut dan malah bengong 
maka gadis itu menjambak-jambak ram¬ 
butnya sendiri. 

"Ah, aku tolol, Sin Hauw. Tak nyana 
semua pelajaran danmu tak dapat kupa¬ 
kai sama sekali. Aku terlalu bodoh, tak 
ada kemajuan sama sekali!' 

"Tidak," Sin Hauw membungkuk. Kau 
salah, Miao In. Justeru Jatihan yang su¬ 
dah kautunjukkan ini mengagumkan hati¬ 
ku. Kemajuanmu pesat, bayangkan hanya 
dalam dua bulan saja kau sudah mengua¬ 
sai Kim-kong-ciang dan dapat dipakai be~ 
tempur!" 

"Tapi aku tak dapat mengalahkanmu, 
Sin Hauw. Aku tak dapat merobohkanmu! 

"Tentu," Sin Hauw tertawa. "Aku memi¬ 
liki ilmu-ilmu yang lain, Miao In» Bukan 
hanya Kim-kong-ciang saja. Lagi pu a a- 
ku enam tahun belajar seuang kau hanya 
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dus bulan' Mana bisa ditandingkan? Ti¬ 
dak, kau memang belum dapat mengalah¬ 
kan aku, Miao In. Masih terlalu lama ba¬ 
gimu mengalahkan aku. Barangkali kau 
harus belajar bertahun-tahun! ^ 

"jadi bukan karena aku bodoh?' 

"Ah kau tidak bodoh, Miao In. Bah¬ 
kan sesungguhnya mengagumkan hatiku. 
Kalau bukan kau tentu tak mungkin me¬ 
latih Kim-kong-ciang hanya dua bulan se¬ 
lesai !" 

"Sungguh?" 

"Eh, kaukira aku bohong?" 

"\h, kalau begitu terima kasih, Sin 
Hauw. Aku sekarang tak kecewa dan bi¬ 
ar kauajarkan lagi ilmu-ilmumu yang la¬ 
in!" gadis itu tiba-tiba menubruk, terta¬ 
wa dan sudah girang memeluk Sin Hauw. 
Pemuda ini terkejut karena tiba-tiba sa¬ 
ja tubuhnya sudah dirangkul, dipeluk lo¬ 
ri an vang hangat itu dan tanpa sengaja 
"buah" yang dikagumi Sin Hauw melekat 
di dadanya, nempel dan terasalah sesuatu 
yang hangat-hangat mendesirkan menggun¬ 
cang sukma pemuda mi. Dan ketik 
Hauw tertegun dan merah padam meneri¬ 
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ma itu tiba-tiba Miao In melepaskan diri 
seolah kaget. 

"Ih, maaf, Sin Hauw. Aku tak senga¬ 
ja!" 

"Tak apa," Sin Hauw menggigil. "Aku 
merasa gembira, Miao In. Kalau kau ti¬ 
dak menangis dan dapat gembira lagi ten¬ 
tu akupun turut senang'" 

"Kau tak marah ku., kupeluk tadt‘ 

"Hm," Sin Hauw semburat. "Kita saha¬ 
bat baik, Miao In. Aku tak marah kau 
melakukan itu!" 

"Dan kau., kau tadi menyatakan ka¬ 
gum. Eh, benarkah aku tak bebal, Sin 
Hauw 9 Atau kau hanya sekedar menghi¬ 
burku agar aku tak kecewa?" 

"Hm, tidak. Kau memang mengagum¬ 
kan, Miao in. Dan terus terang jarang a- 
da yang dapat menyelesaikan Kim-kong- 
ciang hanya dalam dua bulan ! 1 

"Sungguh?" 

"Sungguh!" 

"Dan kau, eh., bagaimana pandangan¬ 
mu kepadaku, Sin Hauw ermasuk gadis 
apakah aku ini " 

"Hm # kau gadis cantik, Miao In. Dan 
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aku mengagumi kecantikanmu» Sm Hauw 
kelepasan bicara, sudah mabok oleh be¬ 
kas pelukan tadi dan Miao In terkejut. 
Gadis itu terbelalak tapi tiba-tiba menun¬ 
duk, mukanya merah dan tiba-tiba dia be- 
tanya apakah Sm Hauw suka padanya. Da¬ 
lam saat begitu suasana romantis tak da¬ 
pat dicegah, Miao In secara tak sengaja 
mendekatkan lengannya, merayap dan su¬ 
dah disambar Sm Hauw. Dan karena Sin 
Hauw teringat kata-kata encinya bahwa 
gadis ini jatuh hati kepadanya maka dia 
merasa berani dan tak dapat disangka 
bahwa iapun sebenarnya jatuh cinta terha- 

dap gadis cantik itu» 

M Maaf, aku., aku bukan hanya merasa 

suka kepadamu, Miao In. Melainkan., me¬ 
lainkan juga mencintamu! Bolehkah aku 
mendapat jawab bagaimana perasa f h 
timu kepadaku 9 Apakah., apakah cintaku 

kau terima 9 ” , . .. ... 

Muka yang menunduk itu tiba-aDa 

terangkat. Sin Hauw melihat mata /ang 
bukan main indahnya saat itu, beni g an 
berkedip padanya dan tiba-tiba bibir yar g 
merekah itu tersenyum. Dan ketika iv ho 
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in mendesah dan malu-malu menyembu¬ 
nyikan mukanya maka gadis itu berbisik, 
gemetar, 

"Sin Hauw, bagaimanakah kiramu? Me¬ 
ngapa aku harus tak menerimanya 9 ” 

”Ooh, jadi., jadi kau..” 

"Benar, kau terlalu lama menyatakan¬ 
nya, Sin Hauw. Aku tak sabar dan ham¬ 
pir mati dilanda rindu’" 

"Miao In»" dan Sin Hauw yang girang 
bukan main mendengar ini tiba-tiba meli¬ 
hat gadis itu sudah merobohkan tubuh ke 
dadanya, malu malu tapi bahagia dan en¬ 
tah kekuatan dari mana tiba-tiba Sin 
Hauw memeluk gadis itu, erat sekali, me¬ 
ngeluh dan tiba-tiba Miao In terguling. 
Dan ketika mereka sama-sama roboh dan 
Sin hauw girang bukan main tiba-tiba 
muka gadis itu sudah berdekatan dengan 
mukanya, bibir yang merekah itu masih 
tersenyum dan da> i mulut Miao In keluar 
semacam erangan lirih, bin Hauw tak ta¬ 
han dan tiba-tiba menunduk, Dar? karena 
wajah mereka berdekatan dan tak dapat 
dicegah lagi hidung bertemu hidung tiba- 
tiba mulut keduanya melekat dar. Sin 
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Hauw sudah mencium gadis pujaannya i- 
tu. 

"Miao In, aku cinta padamu!" 

Sin Hauw terbang ke langit ketujuh. 
Dara pujaannya menyambut dan mereka 
berciuman, lama dan masing-masing seo¬ 
lah tak mau melepaskan lagi. Sin Hauw 
gemetar dan menggigil namun bahagia bu¬ 
kan main. Baru kali itu dia dimabok as¬ 
mara dan disambut, gadis pujaannya tak 
menolak dan tentu saja Sin Hauw memu¬ 
askan diri. Namun ketika mereka tere¬ 
ngah dan Miao In mendorong tubuhnya 
maka gadis itu berkata, hampir kehabisan 
napas dicium Sin Hauw, 

"Ih, sudah, Sin Hauw. Jangan terus-te¬ 
rusan, nanti dilihat orang'" 

Sm Hauw tertawa. "Kau, ah., salahmu 
kau cantik sekali, Miao In. Aku mabok 
dan bahagia sekali dibuatnya!" 

"Hm, kau sendiri yang mabok? Tidak, 
aku juga, Sin Hauw. Akupun mabok dan 
bahagia. Tapi sekarang' kau harus mela¬ 
tihku ilmu silat yang baru, ayo ajari a- 
ku'" 

Sin Hauw tertawa. Setelah mereka oe- 
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ciuman tadi tiba-tiba tiada jarak dianta- 
ra mereka berdua. Sin Hauw merasa be¬ 
gitu dekatnya hingga tak canggung-cang¬ 
gung dia menyambar lagi, memeluk dan 
mencium. Dan ketika kekasihnya menge¬ 
lak dan genit-genit manja Sin Hauw me¬ 
lompat bangun. 

"Ha-ha, pelajaran apalagi yang kaui¬ 
nginkan, In-moi (adik In ) 9 Bukankah Kim- 
kong-ciang saja masih harus dilatih beru¬ 
lang-ulang untuk mencapai kematangan 9 " 
"Tidak, aku sekarang ingin minta pela¬ 
jaran senjata, Sin Hauw. Aku ingin berla¬ 
tih Giam-to-hoat (Silat Golok Maut)'" 

"Apa? Ilmu silat golok?" Sm Hauw te~ 
kejut. 

"Ya, kenapakah? Tidak bolehkah 9 " 
"Hm," Sin Hauw tertegun. "Ini, hm.. !! 
pemuda itu bingung. "Silat ini belum wak¬ 
tunya kaupelajari, In-moi. Dan lagi me- 
| langgar pesan guruku!" 

"Kau tak percaya 9 " wajah cantik itu 
| tiba-tiba menangis. "Baiklah, kalau begi¬ 
tu tak usah aku mempelajarinya, Sin Hau 
Biar aku tetap bodoh dan kalah olehmu'" 
dan si nona yang marah memutar tubuh 
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tiba-tiba ngambek dan meninggalkan Sin 
Hauw, tak mau bicara lagi dan tentu sa¬ 
ja Sin Hauw bingung. Itu tak boleh terja¬ 
di, dia lagi hangat-hangatnya menikmati 
cinta! Maka begitu mengejar dan berkele¬ 
bat menyambar lengan kekasihnya Sm 
Hauw sudah menarik omongannya, berka¬ 
ta baiklah kekasihnya itu mempelajari il¬ 
mu silat golok tapi kekasihnya diminta 
bersabar. Ilmu silat tinggi tak bisa dipe¬ 
lajari dalam waktu singkat dan giranglah 
adis canttk itu. Dan ketika hari itu juga 
Sin Hauw diminta menurunkan ilmu golok¬ 
nya dan sedikit tetapi pasti rahasia Giam- 
to-hoat diberikan pada gadis ini maka Si 
Hauw tak menyadari sebuah bahaya baru, 
setengah tahun kemudian Miao In sudah 
hapal hampir semua teorinya, tinggal se¬ 
dikit lagi dan barangkali dua tiga bulan 
gadis itu akan mendapatkan semuanya. 
Sm Hauw memang memberikan semua ra¬ 
hasia ilmu goloknya pada gadis itu. Mak¬ 
lumlah, pemuda mi lagi dilanda cinta. Ci¬ 
ta memang selamanya membius, mema- 
bokkan dan mudah membuat orang lupa 
diri. Namun ketika semuanya itu dijalani 
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tanpa terasa dan malam itu Sm Hauw be- 
istirahat setelah seharian lelah melatih 
kekasihnya mendadak terdengar ribut- 
but di luar. 

"Golok Maut dicuri! Golok Maut dicu¬ 
ri..!" 

Sin Hauw terkejut. Golok Maut, yang 
diteriakkan orang-orang di luar itu dipan¬ 
dangnya. Golok itu ada di samping pem 
baringannya dan tetap di situ, tak e- 
rak dan sehari itu tetap bersamanya. Ma¬ 
ka ketika teriakan atau bentakan di luar 
itu membuatnya heran sekaligus terkejut 
tiba-tiba terdengar bentakan Kak-busu 
dan Lutung Putih, 

"Im-kan Siang-li, jangan berkhianat. 
Serahkan golok itu pada pangeran 

Sin Hauw melompat bangun. Di luar 
sudah terjadi ribut-ribut dan tawa yang 
aneh. Im-kan Siang-li, yang dikenal keta- 
wanya tiba-tiba menendang seorang pe¬ 
ngawal, membentak Lutung Putih dan ter¬ 
dengar jerit tertahan. Dan ket’ka utung 
Putih rupanya terbanting atau me empar 
tubuh bergulingan maka derap pengawa 
berdatangan dari segala penjuru, disusul 
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teriakan dan suara-suara memaki. 

"Cegat nenek ini, jangan sampai lo¬ 
los!" 

"Benar, jangan smpai lolos. Dia men¬ 
curi Golok Maut!" 

Sin Hauw jadi bingung. Kalau orang 
di luar sudah berteriak-teriak tentang Go¬ 
lok Maut padahal golok itu jelas ada di 
sampingnya maka Sin Hauw tak tahan un¬ 
tuk tidak meloncat, keluar dan berkele¬ 
bat membuka jendelanya. Dan begitu Sm 
Hauw melihat apa yang terjadi di luar 
dan dua nenek lihai itu dikepung dan di¬ 
keroyok dari segala penjuru maka Sin 
Hauw mendengar kekeh mereka yang me¬ 
nyeramkan, lalu melihat Kwi-goanswe 
dan lain-lain menyerang nenek itu. Nenek 
yang buntung mengebutkan ujung bajunya 
dan terlemparlah betasan pengawal yang 
berarti mendekat, nenek yang lain memba¬ 
wa sebatang golok dn Sm Hauw terkejut 
melihat itu. Golok yang berkeredep me¬ 
nyilaukan tampak menyambar-nyambar da¬ 
ri tangan nenek yang ini, sedikit meman¬ 
tulkan warna merah dan Sin Hauw tentu 
.saja bengong. Dan ketika dia menjublak 
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sementara pertempuran sudah ramai disu¬ 
sul jerit atau pekik kesakitan maka golok 
di tangan nenek di sebelah kiri memba¬ 
bat dan menangkis senjata di tangan \wi- 
goanswe ataupun Kak-busu, yang meme¬ 
gang sebatang tombak bercagak. 

"Cring-crang*" 

Sm Hauw terbelalak. Bagai membabat 
agar-agar dua senjata di tangan dua oran 
itu terbabat putus, Sm Hauw terkejut ka¬ 
rena teringat keampuhan Golok Mautnya, 
persis dan sama. Dan ketika pengawal da¬ 
tang menyerang namun mereka dihalau 
golok di tangan nenek itu maka Im-kan 
Siang-li mengancam, 

"Minggir kahan, atau kubunuh!" 

Kwi-goanswe membentak. Lutung Pu¬ 
tih melepas senjata-senjata gelap namun 
nenek itu menangkis, semuanya runtuh 
dan patah-patah, sebelum mengenai ne¬ 
nek itu. Dan ketika sinar merah berkele¬ 
bat dan nenek itu menyambar Pek-wan 
maka Lutung Putih terbabat pundaknya 
dan mengaduh. 

"Crat!" 

Segumpal daging tei lempar di udara. 
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Kakek ini berteriak dan nenek itu terke¬ 
keh. Sm Hauw ngeri. Dia melihat kehe¬ 
batan yang sama pada golok di tangar 
net k itu. Tapi ketika dia mau bergerak 
dan memasuki pertempuran tiba-tiba Coa- 
ongya muncul disusul bentakannya yang 

nyaring, 

M Berhenti ,M 
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SEMUA orang terkejut. Coa~ongya ti¬ 
ba-tiba muncul di situ dengan muka me¬ 
rah padam, mendelik dan tampak betapa 
pangeran ini marah besar. Im-kan Siang- 
li, dua nenek lihai itu tampak terkejut, 
muka mereka berobah namun tiba-tiba me¬ 
reka menyeringai. Dan ketika pangeran 
melangkah maju dan mendekati mereka 
maka pangeran membentak, 

"Im-kan Siang-h, apa yang kalian laku¬ 
kan ini? Sadarkah kalian dengan apa yang 
kalian perbuat?" 

f Heh-heh!" nenek yang memegang go¬ 
lok, yang tampak tidak gentar dan tidak 
takut, tertawa. Kami tahu apa yang ka¬ 
mi lakukan, pangeran. Dan tentu saja ka¬ 
mi sadar akan semua perbuatan kami!" 
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"Keparat, kalian mencuri Golok Maut 7 
Kalian berani melakukan itu?" 

"Heh-heh, Golok Maut bukan milikmu, 
pangeran. Maaf kami pinjam karena kami 
juga ingin memilikinya.” 

"Tapi golok itu aku yang mendapat¬ 
kan, kalian tak berhak dan cepat kemba¬ 
likan!” 

"Ah, kau mendapatkan juga atas ban¬ 
tuan kami, pangeran. Jadi adil kalau ka¬ 
mi juga meminjamnya sebentar!" 

"Keparat, kau membangkang 9 " 

"Tidak, kau yang pelit, pangeran. Se¬ 
harusnya kami mendapat pinjaman seben¬ 
tar dan kaubiarkan kami pergi. Atau, heh- 
heh.. Sm Hauw ada di situ, pangeran. 
Dan kita bisa ramai!" 

Sang pangeran tertegun. Memang Sm 
Hauw ada di situ dan tadi tak jadi me¬ 
lompat maju, pangeran muncul dan dia 
menahan diri. Dan ketika pangeran meno¬ 
leh dan semua orang memandangnya ma¬ 
ka Sm Hauw menjadi pusat pcihatian dan 
pangeran tampak terkejut. 

"Eh*" serunya. "Kebetulan, m Hauw. 
"Kau bantu kami tangkap dua nenek ini k 
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Sin Hauw tertegun. Menghadapi keada¬ 
an yang membingungkan begini t ba-til 
dia tak dapat berpikir baik. Dia meman¬ 
dang goloknya dan golok di tangan nene 
itu s berkali-kali, ragu dan bingung bagai 
mana tiba-tiba ada dua ?o!ok u ci 
situ, satu punyanya sedang yang satu lagi 
dipegang nenek Im-kan Siang-li. Dan be¬ 
lum dia menemukan kebingungannya tiba- 
tiba pangeran telah mendekatinya dan 
melompat berkata, 

«Sin Hauw, golokmu dicuri nenek itu. 
MereKa menukarnya. Golok di tanganmu 
palsu’" 

Sm Hauw terbelalak. 

"Benar, golok di tanganmu bukan yang 
asli, Sm Hauw. Im-kan Siang-li menukar¬ 
nya dan golok di tangannya itulah yang 
asli!" 

Sin Hauw terkejut. "Benarkah, pange¬ 
ran?" 

"Kau tanya semua orang, Sin Hauw, 
Dan buktikan golokmu ash atau bukan 

"Srat 1 " Sm Hauw mencabut goloknya, 
menggigil. 'Kau jangan main-main, pange¬ 
ran. Atau aku aican melakukan seperti du- 
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lu»" 

’Bodoh! Buktikan senjata itu, Sin Hau, 
serang dua nenek siluman itu!” 

Sm Hauw membentak. Tiba-tiba tanpa 
banyak cakap dia sudah berkelebat ke de¬ 
pan, Coa-ongya didorong dan hampir saja 
pangeran itu terjengkang. Dan ketika si¬ 
nar golok berkilat menyilaukan mata dan 
Sm Hauw sudah bergerak ke arah nenek 
itu inaaa pemuda ini sudah menyerang 
dan melakukan bacokan miring. 

Singg..! golok mendesing meremang- 
kan bulu tengkuk. Pemuda itu sudah ber¬ 
gerak dan langsung menggunakan senjata¬ 
nya, nenek yang diserang terkekeh dan 
tampak tidak gentar. Karena begitu Sin 
Hauw menyerang dan menggerakkan senja¬ 
tanya tiba-tiba nenek ini pun menggerak¬ 
kan golok dan menangkis. 

"Trang!" 

Golok Sin Hauw patah. Pemuda itu 
berteriak saking kagetnya. Daiam sege- 
brakan saja goloknya putus, terpotong di¬ 
babat golok si nenek. Dan ketika Sin 
Hauw terpekik dan berseru kaget maka 
golok si nenek terus menyambar dan Sin 
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Hauw membanting tubuh bergulingan. 

"Crass!" 

Golok itu menghajar batu. Tanah be¬ 
kas mjakarr Sin Hauw hangus dan terba¬ 
kar, Sm Hauw terkejut karena itulah be¬ 
nar golok yang asli. Dan ketika dia ber¬ 
gulingan melompat bangun dan sang ne¬ 
nek terkekeh maka pemuda ini pucat me- 
dengar kata-kata sang pangeran, 

"Nah, lihat, Sin Hauw. Dustakah kata- 
kataku 9 " 

"Keparat!" Sm Hauw gemetar. "Bagai¬ 
mana kau mencurinya, nenek siluman 9 
Dan kapan kau melakukan ini?" 

"Tak usah tanya! Nenek itu akan ber¬ 
bohong, Sin Hauw. Lebih baik serang la¬ 
gi dan biar kau dibantu yang lain-lain di 
sini!" sang pangeran berseru, memotong 
pertanyaan Sin Hauw dan nenek itu tak 
diberi kesempatan menjawab. Pek-wan 
dan lain-lain disuruh maju, membantu Sm 
Hauw. Dan ketika semua menerjang dan 
kembali membentak nenek itu maka Sm 
Hauw memungut goloknya dan termangu 
sejenak, tak tahu bagaimana hal itu bisa 
terjadi dan nenek Im-kan Siang-li terke- 
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keh. Mereka sudah diserang dan dikero¬ 
yok lagi. Tapi ketika nenek itu memutar 
goloknya dan semua patah-patah bertemu 
golok di tangan nenek mi maka Pek-wan 
dan lam-!ain pucat berseru pada Sin Hau, 
minta tolong. 

"Sin Hauw, bantu kami. Jangan mende- 
long'" 

Sin Hauw sadar. Sang pangeran telah 
mendekatinya dan melompat memberikan 
sebuah golok baru, golok itu besar dan 
kuat, mengkilap dan terbuat dari baja yg 
baik. Dan ketika pangeran menyuruh dia 
maju dan minta agar tidak mengadu go¬ 
loknya Sm Hauw sudah mengangguk dan 
berkelebat ke depan, membentak dan ber- 
kilauanlah cahaya golok yang naik turun, 
menukik dan menerkam dan dua nenek 
itu terkejut. Sin Hauw menyerang siapa 
saja di antara mereka berdua, tak perdu- 
h dan goloknya selalu ditarik bila mau 
berpapasan, menyerang lagi dengan jurus- 
jurus maut dan berkeredepanlah sinar me¬ 
nyilaukan mata im ketika Sm Hauw su¬ 
dah mainkan ilmu goloknya. Dan ketika 
pemuda itu beterbangan dan dari satu 
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tempat ke tempat lain ia selalu melaku¬ 
kan jurus-jurus berbahaya maka dua ne¬ 
nek itu sibuk sementara yang buntung 
berteriak pada saudaranya agar melindu¬ 
ngi dirinya. 

"Keparat, kau jahanam berotak kerbau 
Sin Hauw. Kau tak tahu bahwa Coa-ong- 
ya menipumu dan mengibulimu habis-ha¬ 
bisan. Pangeranlah yang mengganti golok¬ 
mu, kau harus menuntut padanya dan ti¬ 
dak menyerang kami!" 

"Benar," nenek yang lain menyambung 
"Kami mengambil golok ini dari pange¬ 
ran, Sin Hauw. Kau dipedayainya dan di¬ 
tipu habis-habisan'" 

"Jangan dengarkan omongannya!" Coa- 
ongya membentak. "Nenek itu bawel mu¬ 
lutnya, Sin Hauw. Lebih baik kauserang 
dan rampas kembali golokmu!" 

"Sing-plak!" Sin Hauw tak menghirau¬ 
kan, terus menyerang dua nenek itu dan 
mereka memaki-maki. Pek-wan dan lain- 
lain diminta Coa-ongya agar menyerang 
lebih hebat, dua nenek itu marah tapi se¬ 
karang Coa-ongya memberi tahu agar ne¬ 
nek yang buntung didesak lebih dulu, Sin 
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Hauw mengangguk dan dapat mengikuti 
ini, mengerti bahwa nenek yang itu me¬ 
mang lebih lemah. Nenek ini hanya mem¬ 
pergunakan kedua kakinya untuk menge¬ 
lak dan menendang, saudaranya di sana 
memegang golok sementara dia bertangan 
kosong, eh., mana.ada nenek buntung me¬ 
megang senjata 9 Maka begitu Sin Hauw 
mulai menekankan serangannya pada ne¬ 
nek ini sementara nenek yang lain disi¬ 
bukkan serangan pengawal maka nenek 
buntung kelabakan diserang Sin Hauw, se¬ 
bentar saja terdesak’ 

"Sm Hauw, tahan seranganmu. Atau 
saudaraku akan membunuhmu’" 

"Sing-crat!" jawaban Sm Hauw berupa 
sambaran golok, tepat mengenai pundak 
si nenek dan nenek buntung itu menjerit. 
Dia melempar tubuh bergulingan ketika 
Sm Hauw' mengejar, dua pengawal mem¬ 
bantu namun nenek itu menendang, mem¬ 
buat dua pengawal ini mencelat. Tapi ke¬ 
tika dia melompat bangun dan Sin Hauw 
sudah ada di dekatnya maka golok pemu¬ 
da itu bergerak dan kaki nenek ini terba¬ 
bat rniring. 
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"Crat-aduh’" 

Nenek itupun meraung. Untuk kedua 
kali ia kesambar golok, untung tidak pu¬ 
tus namun betisnya robek berdarah, luka 
memanjang karena serangan Sin Hauw ta¬ 
di menyambar miring. Coa-ongya berte¬ 
puk tangan dan memuji pemuda itu, Sm 
Hauw menyerang lagi lebih hebat dan ne¬ 
nek itu melengking. Dan ketika dia berte¬ 
riak dan Kak-busu membantu Sin Hauw 
maka nenek mi memaki kalang-kabut ka¬ 
rena dirinya betul-betul kewalahan. 

"Aduh, bantu aku, toa-ci. Ke mari 
dan bunuh dua orang im!" 

Sang toa-ci (kakak) terkejut. Saat itu 
dirinya dihadang puluhan pengawal, roboh 
satu maju sepuluh. Roboh sepuluh maju 
duapuluh. Dan karena Pek-wan selalu me- 
dapat aba-aba dari Coa-ongya agar men¬ 
cegah dan menghalangi dia membantu a- 
diknya di sana maka nenek ini mengge¬ 
ram dan memekik marah. 

"Pek-wan, mundur. Atau kau kubunuh 
"Hm, serahkan golok dulu, nenek silu¬ 
man. Baru setelah itu aku mundur’ 
"Keparat, kau bicara serius?" 



"Tentu, kaukira main-main 9 Ha-ha, se¬ 
rahkan golok, nenek bau. Dan baru sete¬ 
lah itu aku mundur!" 

‘Kalau begitu terimalah!" nenek ini ti- 
ba-tiba melempar golok. "Kau boleh me¬ 
nikmatinya sejenak, kakek busuk. Tapi 
bantu adikku dan desakan Sin Hauw.. 
smgg golok benar-benar menyambar Pek- 
wan, diberikan dan Lutung Putih tentu sa¬ 
ja terbelalak, girang tapi cepat meneri¬ 
ma golok itu. Dan ketika dia tertawa 
bergelak dan Golok Maut berpindah di ta¬ 
ngannya maka dia meloncat ke kiri dan., 
kabur meninggalkan arena. 

!, Heu..!" Coa-ongya terkejut. "Berikan 
padaku, Pek-wan. Kembali..!" 

Namun si Lutung Putih terbahak di 
sana. Dia tak kembali dan pangeran ber- 
teriak-teriak, Sin Hauw dipanggil dan se¬ 
mua orang terkejut. Dan karena kejadian 
itu memang di luar dugaan dan Sin Hauw 
menahan desakannya maka pangeran ber¬ 
seru, 

'Sin Hauw, kejar kakek Lutung itu. 
Golokmu diambilnya!" 

Sm Hauw tertegun. Memang ini keja¬ 
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dian mengejutkan, para pengawal ribut 
dan merekapun geger. Apa yang dilaku¬ 
kan Pek-wan adalah tiruan dari apa yang 
tadi dilakukan Im-kan Siang-li. Kmi si Lu¬ 
tung yang mengambil golok itu dan mela¬ 
rikannya. Dan karena yang amat berke¬ 
pentingan adalah Sin Hauw karena pemu¬ 
da itulah pemilik utamanya maka Sm 
Hauw meninggalkan nenek buntung dan 
meloncat berjungkir balik mengejar si Lu¬ 
tung. 

"Pek-wan, kembalikan golok itu 1 " 

Pengawal benar-benar ribut. Sm Hauw 
berjungkir balik di atas kepala mereka 
dan sudah menghadang perjalanan lawan, 
Pek-wan tak dapat berlari karena pemu¬ 
da itu sudah ada di depannya. Dan kare¬ 
na Sm Hauw marah dan membentak ka¬ 
kek itu maka golok di tangan langsung 
berkelebat dan menyambar kepala kakek 
itu, membuat lawan terkejut tapi Pek- 
wan menggerakkan goloknya. Gerak oto¬ 
matis dari seorang ahli silat langsung di¬ 
kerjakan kakek ini. Dan persis golok Sin 
Hauw menyambar datang Golok Maut di 
tangannya itupun menyambut. 
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"Crangg’" 

Golok Sm Hauw putus. Tadi dalam ke¬ 
marahan dan kegeramannya Sin Hauw lu¬ 
pa pada pesan Coa-ongya. Goloknya me¬ 
mang tak boleh diadu dengan Golok Ma¬ 
ut karena pasti kalah. Golok di tangan¬ 
nya itu adalah golok biasa meskipun ter¬ 
buat dari baja yang baik, tak mungkin di¬ 
tandingkan dengan Golok Maut. Maka be¬ 
gitu putus dan Sin Hauw sadar akan ke¬ 
keliruannya maka Pek-wan tertawa berge- 
lak mengejek padanya, 

"Mmggir, Sin Hauw. Atau kau terbu¬ 
nuh oleh golokmu sendiri., singg!" Sin 
Hauw mengelak, melempar tubuh bergu 
hngan ketika Pek-wan mengejar, golok 
ampuhnya bekerja dan tentu saja Sih Hau 
menghindar. Dan ketika pemuda itu ber¬ 
gulingan meloncat bangun namun Pek- 
wan terbahak di sana ternyata kakek itu 
melarikan diri dan sudah pergi lagi. 

"Ha-ha, tak usah mengejar, Sm Hauw. 
"Tuntut saja Coa-ongya karena benar dia 
telah menipumu’" 

Sm Hauw tertegun. Untuk kedua kali 
ia mendengar omongan ganjil tadi Im- 
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kan Siang-li sekarang kakek mi, padahal 
beberapa saat yang lalu Pek-wan adalah 
pembantu Coa-ongya, jadi musuh dari 
dua nenek lihai yang kini melotot. Sang 
toa-ci sudah menolong adiknya dan Kak- 
busu serta pengawal mencelat ditendang, 
Sin Hauw tak ada di situ jadi nenek bun¬ 
tung dapat bernapas lega. Dan ketika ne¬ 
nek itu melotot sementara Sin Hauw ter¬ 
mangu dengan muka bingung tiba-tiba Im- 
kan Siang-li membentak dan mengejar si 
kakek Lutung, berkelebat di samping Sm 
Hauw. 

"Jangan bodoh, kau memang dipedayai 
Coa-ongya, Sm Hauw. Apa yang kaualami 
selama ini adalah tipuan. Tapi sekarang 
lebih baik golokmu diambil, mari %:ubantu 
dan bunuh si kakek Lutung itu!" 

Sm Hauw menggeram. Setelah diom¬ 
bang-ambing sejenak oleh kata2 dua o- 
rang itu akhirnya omongan si nenek di¬ 
anggap benar. Pek-wan harus dikejar dan 
goloknya dirampas kembali. Itu adalah pe¬ 
ninggalan gurunya dan tak boleh Golok 
Maut dipegang orang lain. Maka begitu 
nenek itu mengejar dan Sin Hauw menyu- 
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sul maka pemuda ini berkelebat dan su¬ 
dah membentak si Lutung. 

"Pek-wan, kembalikan golokku’" 

Pek-wan terkejut. Sin Hauw dan ne¬ 
nek Im-kan Siang-li hampir berbareng me¬ 
nyambar punggungnya, nenek itu melepas 
jarum sementara Sm Hauw menyambar 
tombak seorang pengawal, tombak pan¬ 
jang yang ujungnya tahu-tahu sudah de¬ 
kat dengan punggungnya. Dan karena ka¬ 
kek ini harus menangkis dan apa boleh 
buat berhenti berlari maka kakek itu 
membentak dan memukul pula jarum-ja¬ 
rum si nenek Im-kan Siang-li. 
"Cring-trak-tas!" 

Ujung tombak dan jarum-jarum runtuh. 
Sin Hauw melotot namun menyerang kem¬ 
bali, nenek di sebelahnya sudah mener¬ 
jang dan berseru keras. Dan ketika Pek- 
wan harus melayani dan dikeroyok dari 
muka dan belakang maka saat itu Coa- 
ongya membentak memerintahkan orang- 
orangnya maju, menyerang si Lutung. 

Bunuh kakek itu. Rampas goloknya’" 
Berhamburanlah orang-orang mengero¬ 
yok kakek ini. Kak-busu dan lain-lain me¬ 
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nerjang bersama, otomatis membantu Sm 
Hauw dan nenek Im-kan Siang-li. Lucu, 
tadi menyerang Im-kan Siang-h tapi seka¬ 
rang malah membantu, milah ulah atas¬ 
an, pangeran Coa itu. Dan ketika Kak-bu- 
su dan lain-lain menerjang sementara Sin 
Hauw sendiri sudah membuang tombak un¬ 
tuk merampas yang baru maka pemuda i- 
ni membentak lawannya dan si Lutung 
Putih terkejut, cepat memutar golok ta¬ 
pi celaka sekali dia bukan seorang ahli 
golok, menangkis tapi Sm Hauw tak mau 
mengadu senjatanya lagi. Kini pemuda i- 
tu menusuk dan mainkan tombaknya de¬ 
ngan keahlian seorang profesional, ternya¬ 
ta Sm Hauw pandai mainkan senjata sela¬ 
in golok. Dan karena dan kiri kanan me¬ 
nyambar senjata-senjata lain sementara 
nenek Im-kan Siang-li juga melepas ja¬ 
rum-jarum berbahayanya maka Pek-wan 
sibuk dan akhirnya satu tusukan Sin Hau 
mengenai pundaknya. Celakanya justeru 
menusuk bagian yang sudah terluka, yak¬ 
ni pundak yang tadi terbabat Im-kan Sian- 
li, ketika nenek itu masih memegang Go¬ 
lok Maut. Maka begitu kena yang luka 
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dan kakek ini menjerit maka sebatang ja¬ 
rum akhirnya menancap di lehernya, disu¬ 
sul kemudian oleh tikaman pedang di ta¬ 
ngan Kwi-goanswe. Pek-wan yang tak ma¬ 
hir bersenjatakan golok akhirnya menjadi 
korban sendiri. Dan ketika kakek itu ber¬ 
gulingan sementara Sin Hauw mengejar 
dan melakukan serangan-serangan berbaha¬ 
ya akhirnya kakek ini mengaduh dan ber¬ 
teriak-teriak. 

Keparat, bantu aku, Im-kan Siang-li. 
Cegah dan serang mereka ini!" 

"Hi-hik, kau yang merampas dan ber¬ 
buat curang, Pek-wan. Sekarang tak 
mungkin kubantu karena pangeran marah 
kepadamu'" 

Tapi golok mi bisa kita miliki berda¬ 
un nenek busuk. Kaubantu aku atau golok 
mi kubuang'" 

Nenek itu terkejut. Pek-wan ternyata 
meskipun bersenjatakan sebuah golok yng 
ampuh namun sayang sekali kakek itu ku¬ 
rang mampu mempergunakannya. Hanya 
didorong ketamakannya memiliki senjata 
yang hebat kakek ini coba-coba meram¬ 
pas, tak tahunya gagal dan Sin Hauw ser¬ 


ta Kak-busu dan lain-lain mengeroyok,ma- 
sih mending nenek Im-kan Siang-li tadi 
karena mereka berdua, lain dengan si Lu¬ 
tung mi yang hanya seorang diri. Maka 
ketika terjangan dan desakan bertubi-tu¬ 
bi menyerang kakek itu sementara yang 
paling hebat adalah tombak di tangan Sin 
Hauw maka Lutung Putih mengeluh dan 
terguling-guling, mempergunakan goloknya 
namun senjata di tangan Sm Hauw mam¬ 
pu menyelinap. Dua kali tombak di ta¬ 
ngan pemuda itu menusuk dan menghun¬ 
jam, satu di antaranya di atas perut, ber¬ 
bahaya sekali keadaan kakek itu. Dan ke¬ 
tika Im-kan Siang-li tertegun sementara 
Sm Hauw memperhebat dan melakukan 
tekanannya akhirnya satu tusukan tombak 
kembali merobek paha kakek itu, menje¬ 
rit dan Pek-wan marah sekali. Coa-ongya 
bertepuk tangan dan menyuruh bunuh ka¬ 
kek itu, pucat kakek ini. Dan ketika se¬ 
rangan pengawal dan Kak-busu serta Kwi- 
goanswe juga menyibukkannya dari mana- 
mana maka kakek Ini melengking dan ti¬ 
ba-tiba golok, yang memang diincar dan 
menjadi sumber pertikaian dilempar, ting- 
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gi sekali dan semua orang terkejut. Da¬ 
lam keputusasaannya kakek im tiba-tiba 
membuang golok, melemparnya. Dan kare¬ 
na golok itu memang golok keramat dan 
semua orang menginginkannya tiba-tiba 
Kak-busu membentak dan berjungkir ba¬ 
lik menyambar senjata itu, yang mela¬ 
yang tinggi di atas pohon. 

"Hei, jangan diambil. Serahkan itu pa¬ 
da pangeran!” 

Kwi-goanswe, yang mengira Kak-busu 
akan berbuat seperti Pek-wan berteriak 
marah. Jenderal tinggi besar ini langsung 
mengejar dan berjungkir balik pula, menu¬ 
suk Kak-busu. Dan karena laki-laki itu 
hampir menyentuh golok tapi diserang da¬ 
ri belakang maka apa boleh buat dia me¬ 
nangkis dan membentak Kwi-goanswe, ga¬ 
gal menangkap golok. 

"Plak!” 

Dua orang itu sama-sama terpelan¬ 
ting. Baik Kak-busu maupun Kwi-goanswe 
sama-sama memaki. Kak-busu menyata¬ 
kan tak ada niat untuk merampas golok, 
Kwi-goanswe disemprot dan merahlah mu¬ 
ka jenderal itu. Dan ketika mereka ber- 
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jungkir balik melayang turun sementara 
golok terus melayang jatuh maka Im-kan 
Siang-li tiba-tiba melepas lkat-pmggang- 
nya dan terkekeh merampas golok itu, 
dengan cara menggubatnya. 

”Siut-rrtt..!" 

Golok tahu-tahu terbelit. Dengan cara 
begini nenek itu telah merampasnya, ter¬ 
tawa dan meloncat tinggi. Dan ketika ia 
berjungkir balik dan melewati atas pohon 
maka nenek itu sudah berkelebat dan 
melayang jauh, melarikan diri. 

"Heh-heh, terima kasih, Pek-wan. Me¬ 
mang ini punyaku’” 

Namun, baru nenek itu berjungkir ba¬ 
lik dan melewati pohon tiba-tiba bayang¬ 
an Pek-wan dan Sin Hauw menyusul, 
membentak dan Sin Hauw bergerak tanpa 
suara. Pemuda ini marah sekali dan tiba- 
tiba melontar tombaknya. Dan belakang 
Sin Hauw mempergunakan tenaga lemas, 
tombak meluncur dan suaranya tida te- 
dengar nenek itu. Dan karena ek-wan 
juga menyerang dan bentakan kakek itu 
kebetulan sekali menutup suara tombak 
maka tepat sekali tombak menancap di 
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punggung nenek ini. 

"Crep?” 

jerit mengerikan terdengar di situ. Si 
nenek I hai, yang tidak menyangka dan 
ditembus golok tiba-tiba terbanting. Tom 
bak menancap persis di saat dia men in- 
Jak tanah, jadi kontan roboh ketika pung- 
gungnya ditancapi golok. Dan karena ne- 
aek !tu tersungkur dan otomatis golok te-1 
lepas dari tangannya maka si Lutun Pu¬ 
tih erbahak menendang nenek itu, me¬ 
rampas goloknya. 

"Ha-ha, Golok Maut milikku, nenek si¬ 
luman. Dan sekarang kau tak mungkin hi- 
lagi... dess f nenek itu mencelat, ja¬ 
uh ditendang kakek mi tapi tiba-tiba Sin 
Hauw membentaknya. Bersamaan dengan 
itu Kak-busu dan Kwi-goanswe sudah me¬ 
loncat bangun, menerjang kakek ini. Dan 
Ketika Sm Hauw juga melepas Kim-kong- 
ciang untuk menghantam Pek-wan tiba- 
tiba dari belakang mencuat sebuah ten¬ 
dangan dari nenek buntung, saudaia dari 
nenek yang roboh. 

"Plak-des-blukk!" 

Suara-suara itu disusul j -rit dan ban- 
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tingan tubuh. Sin Hauw, yang tidak men¬ 
duga tendangan dari belakang tiba-tiba 
terlempar, mengeluh dan terbanting ka¬ 
get. Dia memang lupa bahwa Im-kan 
Siang-h ada dua orang, yang pertama su¬ 
dah roboh sementara yang kedua adalah 
nenek buntung itu, yang dulu dibuntungi- 
nya. Maka begitu melihat saudaranya ter¬ 
sungkur dan tentu saja si nenek buntung 
marah maka nenek itu sudah berkelebat 
dan menendang Sin Hauw, mengeluh dan 
terlempar sementara Kak-busu dan Kwi- 
goanswe di sana juga menubruk Pek-wan. 
Kakek Lutung Putih mi diterkam dan tak 
sempat mengelak, terguling dan mereka 
bertiga sama-sama roboh. Golok Maut te- 
leas lagi dan tiga orang itu berebut. Dan 
karena Kak-busu yang terdekat dan kebe¬ 
tulan golok tinggal meraih maka laki-la¬ 
ki ini menyambar dan golok pun sudah 
di tangannya. 

"Wut!” golok tiba-tiba bergerak. Entah 
kenapa mendadak laki-laki im menye¬ 
rang Kwi-goanswe, yang berteriak dan 
minta agar golok itu diserahkan padanya. 
Dan karena jarak mereka dekat dan Kwi- 
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goanswe tak menduga maka bahu jende¬ 
ral tinggi besar itu kesambar. 

"Cratf" 

Jerit kembali terdengar. Bahu jende¬ 
ral itu sompal, darah memuncrat namun 
Pek-wan tiba-tiba bergerak. Kakek ini 
mencuri kesempatan dalam waktu yang a- 
mat sempit. Kak-busu baru saja memba¬ 
cok Kwi-goanswe dan cepat dia berguling¬ 
an, menyambar dari bawah dan menen¬ 
dang lawann>a. Kak-busu kalah cepat ka¬ 
rena baru saja dia menyerang Kwi-goan¬ 
swe. Maka begitu tertendang dan mence- 
at terlempar golokpun terlepas dan kebe¬ 
tulan jatuh di tengah-tengah pengawal. 

"Hei, awas...! M 

"Tangkap*" 

Semua melotot. Saat itu Sin Hauw yg 
diserang nenek buntung tiba-tiba tak di- 
perdulikan semua orang, mata tertuju pa¬ 
da golok yang jatuh di tengah-tengah ini, 
anehnya semua orang tiba-tiba berebut 
dan satu sama lain ingin memiliki. Rupa¬ 
nya, keampuhan golok telah membuat ngi- 
lar orang-orang ini. Pengawal pun ikut- 
ikutan mau berebut, saling berteriak dan 
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mendorong yang lain. Dan ketika golok 
jatuh di tengah-tengah dan semua bere¬ 
but tiba-tiba Kak-busu berkelebat dan 
menyambar golok itu, mendahului yang la- 
m-lain, menendang» 

"Minggir.. plak-des-dess*" 

Golok tahu-tahu telah berada di ta¬ 
ngan Kak-busu ini. Pandang mata dan si¬ 
kap yang aneh tampak di mata busu itu, 
pangeran girang dan berseru agar busu i- 
tu menyerahkan golok padanya. Tapi ke¬ 
tika laki-laki ini tertawa aneh dan me¬ 
loncat pergi tiba-tiba dia melarikan diri, 
membawa Golok Maut itu. 

"Hei..*" Coa-ongya terkejut. "Serahkan 
golok padaku, Kak-busu. Kembalikan*" 
Namun laki-laki itu tertawa. Dia ber¬ 
kelebat dan mau menghilang, Kwi-goan- 
swe membentak dan tentu saja marah, ti- 
ba-tiba melayang ke depan laki-laki «tu, 
yang ternyata mau melarikan diri dan 
membawa golok. Dan ketika jenderal ini 
roenggerakkan pedangnya dan langsung 
membacok maka Kak-busu mendengus 
dan tentu saja menangkis, tak melihat ba¬ 
yangan kakek Lutung yang tiba-tiba ber- 
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gerak di belaKangnya. 

”Cring~dess! n 

Jerit tertahan terdengar di situ. Kak- 
busu tahu-tahu terlempar, goloknya me¬ 
mapas buntung pedang di tangan Kwi-gon 
swe tapi laki-laki ini terkena hantaman 
Pek-wan, mencelat dan terlempar, golok¬ 
nya terlepas dan sudah disambar kakek 
Lutung itu. Dan ketika golok berpindah 
tangan dan Kak-busu bergulingan terke¬ 
jut maka Pek-wan ganti merampas golok 
itu dan melarikan diri. 

”Ha-ha, mi milikku, Kak-busu. Pergi 
dan biarkan aku sendiri!” 

Kak-busu terbelalak. Dia sudah tidak 
memegang Golok Maut lagi dan Kwi-goan- 
swe di sana tertegun. Semua orang juga 
tertegun karena untuk kedua kalinya Lu¬ 
tung Putih mendapatkan golok, yang kece- 
lik jadi melongo tapi Coa-ongya gusar bu¬ 
kan kepalang. Sekarang Kak-busu maupun 
Pek-wan sama-sama tak dapat dipercaya, 
dua pembantunya itu sama-sama berkhia¬ 
nat dan mereka ingin mengangkangi go¬ 
lok, pangeran ini mendelik dan marah bu¬ 
kan main. Tapi ketika Pek-wan meloncat 
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pergi dan tertawa-tawa tiba-tiba menya¬ 
bar tujuh golok terbang di mana dua di 
antaranya tidak bersuara, menyambar 
punggung kakek ini. 

"Sing-crep-crep ,H 

Jerit ngeri terdengar di situ. Pek-wan 
yang tidak mendengar sambaran dua go¬ 
lok di punggungnya tiba-tiba roboh ter¬ 
tembus, mendengar yang lain dan menang¬ 
kis namun yang dua ini lolos dan pende¬ 
ngarannya. Kakek itu membalik dan me¬ 
runtuhkan lima golok di depan, tak tahu 
dua golok yang terakhir menuju punggung¬ 
nya, yang kmi otomatis menyambar dada 
karena kakek itu membalik. Jadi, kontan 
dua golok terbang mi mengenai dadanya, 
amblas dan tembus sampai ke punggung. 
Dan ketika kakek itu mendelik dan roboh 
dengan golok terlepas maka Sm Hauw su¬ 
dah berkelebat dan tahu-tahu merampas 
goloknya. 

”Des-dess ,M 

Kakek itu mencelat. Sin Hauw telah 
menendangnya dan pemuda itu mendapat¬ 
kan kembali Golok Mautnya, tegak berdi¬ 
ri dengan mata bersinar-sinar. Dan keti- 
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ka yang lain tertegun dan Pek-wan meng¬ 
gelepar dan akhirnya menuding-nuding ti¬ 
ba-tiba kakek itu roboh dan tidak berge¬ 
rak-gerak lagi, tewas. 

n Sm Hauw, ah., untung kau sudah 
mendapatkan golokmu ?f Coa-ongya, yang 
girang melihat pemuda itu menewaskan 
si Lutung tiba-tiba berseru memeluk. Pa¬ 
ngeran ini tampak gembira dan berseri- 
seri memandang pemuda itu, yang meng¬ 
gigil dan berkerut memandang Golok Ma¬ 
ut, heran bagaimana senjata yang ada di 
tangannya itu tiba-tiba berganti, menda¬ 
pat yang palsu dan yang asli im dicuri o- 
rang, begitu yang dilihatnya. Tapi ketika 
pangeran memeluknya dan memuji serta 
tampak girang nenek buntung berteriak 
sementara Kak-busu tiba-tiba melarikan 
diri* 

"Sin Hauw, kau jahanam keparat..!” 

Sin Hauw mengerutkan kening. Tadi 
dia me'mnggalkan nenek ini melepas hui- 
to (golok terbang), menyerang Pek-wan 
yang mau melarikan diri dengan memba¬ 
wa Golok Maut, hal yang tentu saja tak 
akan dibiarkannya. Maka begitu si nenek 
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menyerang sementara Kak-busu melarikan 
diri tiba-tiba Sin Hauw mendengus dan 
menendang nenek itu. 

"Im-kan Siang-li, kau pergilah..*” 

Nenek itu mencelat. Sin Hauw tak te¬ 
ga mempergunakan goloknya karena ne¬ 
nek itu pasti buntung lagi, kakinya mene¬ 
rima kaki si nenek dan nenek itu terlem¬ 
par. Dan ketika nenek itu menangis dan 
memaki makinya mendadak Kwi-goanswe 
dan lain-lain disuruh pangeran menangkap 
Kak-busu. 

Hei, tangkap dia. Bunuh!” 

Sin Hauw terkejut. Kak-busu tiba-tiba 
berceriak minta tolong padanya, diserang 
dan laki-laki itu kalang-kabut. Kak-busu 
kehilangan senjatanya akibat Golok Maut 
itu, ketika terjadi perebutan dan kegaduh¬ 
an. Dan ketika Kwi-goanswe dan para pe¬ 
ngawal menerjangnya hampir berbareng 
maka laki-laki ini menjerit ketika pedang 
dan tombak ada yang mengenainya, luka 
dan laki-laki itu terjungkal. Kwi-goanswe 
membentaknya dan mengejar, saat ltu- 
ah laki-laki ini berteriak meminta tolong 
Sin Hauw. Dan ketika dia bergulingan me- 
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nyelamatkan diri namun bacokan Kwi-gon 
swe masih menyambar bahunya maka laki- 
laki mi mengaduh dan sekali lagi me¬ 
manggil Sin Hauw. 

"Sin Hauw, tolong. Selamatkan aku. 
Kau ditipu Coa-ongya!" 

Sin Hauw terbelalak. Untuk kesekian 
kalinya dia diberi tahu bahwa dia ditipu 
Coa-ongya, dan semua yang mengatakan 
itu adalah bekas pembantu-pembantu pa¬ 
ngeran ini. Jadi, tak mungkin mereka bo¬ 
hong dan agaknya ada sesuatu yang tak 
beres di sim, entah apa. Sin Hauw me¬ 
ngerutkan kening dan tentu saja tak se 
nang, memandang pangeran tapi Coa-ong- 
ya buru-buru membentak, mengatakan itu 
tak benar dan pangeran malah minta a- 
gar Kak-busu dibunuh. Sin Hauw disuruh 
menyerang dan membantu Kwi-goanswe. 
Dan ketika Sm Hauw masih ragu-ragu 
dan Kak-busu kembali berteriak menyela¬ 
matkan diri dari serangan Kwi-goanswe 
dan lain-lain bekas pembantu Coa-ongya 
itu berseru lagi, menuding nenek buntung, 

"Kautanyalah dia. Nenek itu pasti a- 
kan disuruhnya tangkap pula, Sm Hauw. 
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Kami berdua mengetahui kebusukan dan 
kecurangan pangeran. Golok Maut pange¬ 
ranlah yang menukarnya!” 

”Bohong!” pangeran Coa membentak 
marah, "Mereka itulah yang melakukan¬ 
nya, Sin Hauw. Nanti dapat kujelaskan 
kalau Kak-busu sudah kaubunuh. Cepat 
bantu Kwi goanswe, jangan biarkan dia 
mempengaruhi pikiranmu!" 

Sin Hauw bingung. Saat itu tiba-tiba 
dia dibuat bimbang, Kwi-goanswe sudah 
menyerang lagi namun Kak-busu menge¬ 
lak, laki-laki ini berteriak-teriak lagi ten¬ 
tang pangeran, bahwa Sin Hauw' ditipu 
dan dikelabuhi mentah-mentah. Sin Hauw 
boleh bertanya pada nenek buntung kalau 
tidak percaya, mulai menyebut-nvebut 
bahwa enci Sin Hauw itupun palsu, enci- 
nya yang asli sudah terbunuh dan Sin 
Hauw- tertipu. Dan ketika Sin Hauw ter¬ 
kejut dan tentu saja terkesiap maka Kak- 
bsu menjerit ketika tombak dan pedang 
di tangan Kwi-goanswe hampir saja me¬ 
mutuskan lehernya. 

"Aduh! Cepat, Sin Hauw. Atau kau a- 
kan terlambat dan Coa-ongya membunuh- 


31 






mu di belakang hari, tanpa kausadari’" 

Sin Hauw jadi penasaran. Dia gemas 
oleh semua kata-kata ini, nenek buntung 
tiba-tiba berkelebat dan menangis memba¬ 
wa enemya, yang sudah tewas. Dan keti¬ 
ka pangeran tertegun dan menyuruh ke¬ 
jar nenek itu tiba-tiba Kak-busu berteri¬ 
ak lagi, 

Nah, lihat, Sin Hauw. Kalau tak ada 
apa-apa tak mungkin Coa-ongya menyu¬ 
ruh kejar nenek itu. Dia pasti membunuh¬ 
nya, pangeran ingin membungkam kami’" 

"Wut! Sm Hauw berkelebat, menolong 
Kak-busu, ’J angan bunuh orang ini, Kwi- 
goanswe. Biarkan dia roboh dan kita tang¬ 
kap saja’" 

Kw’-goanswe dan lain-lain terlempar, 
m auw mendorong • dan hanya menyen¬ 
tuh perlahan, tapi karena pemuda itu me¬ 
ngerahkan sinkangnya dan tentu saja Kwi- 
goanswe tak kuat maka jenderal tinggi 
besar itu terpe anting sementara penga¬ 
wal juga berteriak dan terguling-guling. 
Mereka terlempar menjauhi Kak-busu, Si 
Hauw sudah merobohkan dan menangkap 
laki-laki ini. Dan ketika Kak-busu menge¬ 


luh dan minta agar Sin Hauw membawa¬ 
nya pergi maka Coa-ongya meloncat dar 
berkata marah, 

'Tidak, Kak-busu telah melakukan ke¬ 
salahan besar, Sm Hauw. Dia harus dibu 
nuh dan berikan padaku’” sang pangerar 
merampas pedang, menyambarnya dar 
Kwi-goanswe dan langsung menusukkan 
nya ke dada Kak-busu. Sekali kena tenti 
busu itu tewas, dadanya bakal berluban 
Tapi Sm Hauw yang tentu saja tak mem 
biarkan itu dan menangkis perlahan tiba- 
tiba membuat sang pangeran menjerit 
dan pedang pun terlepas dari tangannya. 

'Aduh, keparat kau, Sin Hauw. Terku¬ 
tuk kau!" sang pangeran terguling-guling, 
marah tapi Sm Hauw cepat menyambar 
tubuhnya, menolong dan tentu saja Sin 
Hauw minta maaf. Dan ketika pangeran 
me otot dan Sm Hauw menepuk-nepuk 
membersihkan bajunya maka Coa-ongya a- 
gak gusar meskipun sedikit terhibur. 

'Maaf, pangeran. Aku tak sengaja. Ka- 
busu tak boleh dibunuh!" 

"Tapi dia mempengaruhimu, dia meng¬ 
hasut’" 6 
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'’Hm itu dapat diselidiki, pangeran, r a 
lau bohong tentu paduka dapat nghu- 
kumnya!" 

«Ah, terlalu lama, Sin Hauw. Dia da¬ 
pat melantur macam-macam dan kau a- 
kan terpengaruh. Aku ingin membunuhnya 

dan berikan dia padaku' 

'’Tidak, paduka harus menahan diri, pa 
ngeran. Atau aku akan mempercayai o- 
mongannya'^ 

Coa-ongya tertegun. Sin Hauw meman¬ 
dangnya tajam dan tentu saja panger i- 
ni berdetak. Dia harus berhati-hati kalau 
tak ingin Sin Hauw curiga. Maka me spa 
pegangannya dan tersenyum pahit pange¬ 
ran ini berkata, 

"Baiklah, Sin Hauw. Kau rupanya ter¬ 
makan juga omongan pemfitnah ini. > 
mau kauapakan dia dan mau dikemana 

kan'" 

"Bagaimana menurut pendapat padu¬ 
ka 9 " 

"Sebaiknya Sin Hauw mengejar dulu 
nenek buntung itu, pangeran. Im-kan Sian- 
li telah membuat keributan dan menga¬ 
cau'" 
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Pangeran mengerutkan kening. Kwi- 
goanswe tiba-tiba melompat dan berdiri 
di samping Sin Hauw, memberi kedipan, 
ditangkap pangeran dan tentu saja Sm 
Hauw tak tahu. Dan ketika pangeran me¬ 
ngangguk dan teringat itu tiba-tiba pange¬ 
ran berkata, "Benar, nenek keparat itu 
harus kaubekuk pula, Sin Hauw. Ini perin¬ 
tahku dan jangan kau membantah'" 

"Ah, tidak!" Kak-busu berteriak. "Ja¬ 
ngan biarkan aku di tempat orang-orang 
ini, Sin Hauw. Jangan tinggalkan aku dan 
biar kaubawa!" 

"Hm, kau cerewet'" Kwi-goanswe tiba- 
tiba menotoknya. "Hwa Kin dapat menja¬ 
gamu, Kak-busu. Kalau Sin Hauw menge¬ 
jar si nenek pengkhianat kau dapat dibe¬ 
rikan pada encinya»" 

"Benar," pangeran berseri-seri. Kak- 
busu dapat kautitipkan sebentar pada en- 
cimu, Sin Hauw. Kau dapat merasa aman 
kalau curiga terhadap kami'" 

Sin Hauw tertegun. Saat itu Kak-busu 
tak dapat bicara lagi, busu mi ah-uh-ah- 
uh namun tak dapat mengeluarkan sua¬ 
ra. Sebenarnya takut dan pucat bukan 
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main busa ini. Sin Hauw tak tahu betapa 
dengan licik Kwi-goanswe sengaja 'mem¬ 
bungkam” mulut busu itu, menotok urat 
agunva, membuat si busu tak dapat bica¬ 
ra dan tentu saja segala laporannya ba¬ 
kal tak didengar Sin Hauw. Dan ketika 
pan eran bicara seperti itu dan buru-bu¬ 
ru bertepuk tangan dua kali maka mun¬ 
cullah Hwa Km yang keluar dengan tu¬ 
buh menggigil, pucat dan gemetar. 

"Pangeran, aku., aku dipanggil 9 ” 

"Benar, ke marilah, Kin-moi. Bawa 
dan jaga tikus busuk ini. Adikmu menang¬ 
kapnya, mau mengejar nenek buntung ta¬ 
pi mungkir. Sin Hauw curiga kepada ka¬ 
mu Nah, bawalah dia dan seret ke ka¬ 
marmu* 

"Aku tak kuat*” 

"Pengawal dapat membantumu, atau 
mungkin Sin Hauw* dan Coa-ongya yang 
memandang serta meminta pendapat Sin 
Hauw akhirnya membuat pemuda itu ber- 
erak dan sudah menvambar Kak-busu 1 - 
m, meloncat dan membawa Kak-busu ini 
ke kamar encinya. "Hwa Kin pucat pasi 
namun C oa-ongya menggamit, cepat me¬ 
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ngikuti Sin Hauw dan Kwi-goanswepun 
melompat, membayangi pemuda itu. Dan 
ketika Sin Hauw sudah melempar Kak-bu¬ 
su dan minta agar encinya menjaga baik- 
baik maka pemuda itu berkelebat dan e- 
nyap mengejar nenek buntung. 

"Pangeran, sebaiknya yang lain tak u- 
sah mengikuti. Biar nenek itu kutangkap 
sendiri!" 

"Tapi...” 

"Tidak*" pemuda itu berseru dari jauh. 
"Aku tak perlu bantuan, pangeran. Seo¬ 
rang diri aku dapat menangkap dan biar¬ 
kan yang lain di sini!' 

Terpaksa, karena Sin Hauw bernada 
keras dan lagi-lagi pangeran tak mau di¬ 
curigai maka pangeran menarik napas 
dan menyuruh yang lain berjaga, sisanya 
membersihkan bekas-bekas pertempuran 
dan terbanglah Sin nauv. mengejar nenek 
itu. Dan ketika Sin Hauw lenyap sementa¬ 
ra dari jauh ia me: unta encinya menjaga 
baik-baik busu itu ;.;ska Kak-busu diting¬ 
gal dan Sm Hauw merasa tenang sejenak. 
Tapi benarkah? Inilah ixelicikan Coa-ong¬ 
ya yang bakal terbongkar 
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"Hei, berhenti! Tunggu sebentar, ne¬ 
nek siluman. Berhenti dan tunggu dulu!” 
Sm Hauw akhirnya menemukan nenek itu, 
tersaruk-saruk melarikan diri dan nenek 
ini membawa mayat encinya. Im-kan Sian- 
li yang seorang sudah tewas dan Sm Hau 
berjungkir balik di depan nenek buntung 
ini, turun dan menghadang perjalanan o- 
rang. Dan ketika nenek itu berhenti dan 
otomatis tak dapat meneruskan larinya 
maka Sin Hauw dipandangnya dengan ma¬ 
ta penuh kebencian, bersinar-sinar. 

Kau mau apa, Sin Hauw? Membunuh¬ 
ku 9 " 

Hm, tidak,' Sin Hauw merasa kasih¬ 
an juga. 'Golok Maut telah berada di ta¬ 
nganku, nenek buruk. Dan aku tak ingin 
membunuhmu." 

"Tapi kau menghadang lariku r " 

Maaf, kau harus kembali, nenek bu¬ 
ruk. Pangeran minta kau ke sana dan me- 
pertanggungjawabkan perbdatanmu." 

’Keparat, kau mau menangkap aku, 
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Sin Hauw? Kau membela orang yang me¬ 
nipumu habis-habisan 9 " 

"Hm, aku tak mengerti ini, nenek si¬ 
luman. Tapi coba kauterangkan padaku 
bagaimana semuanya ini." 

"Aku tak mau bicara! Kau kerbau du¬ 
ngu yang bodoh’" 

"Kalau begitu kau kutangkap, kuseret 
dan akan kuhadapkan Coa-ongya'" 

"Keparat, kau jahanam, Sin Hauw. Ka- 
u bocah tengik yang tidak berjantung’" 
dan si nenek yang menerjang dan meleta- 
kan mayat encinya tiba-tiba menubruk 
dan memutar kakinya, menendang dan 
melakukan serangan miring namun Sin 
Hauw dapat menghalau. Dengan mudah 
dia mengibas kaki nenek itu, diserang la¬ 
gi tapi Sin Hauw kali ini mundur selang¬ 
kah, membiarkan kaki si nenek lewat dan 
tiba-tiba ia menangkap. Dan ketika Sm 
Hauw memencet dan kaki itu tertangkap 
maka si nenek menjerit dan meronta-ron¬ 
ta dengan kaki yang lain. 

"Aduh, lepaskan, Sm Hauw. LepasKan 

i» 

• • • 

"Aku akan melepaskan, tapi kau harus 
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mengaku'" 

Mengaku apalagi 9 Kau yang bodoh 
tak dapat melihat mana orang baik atau 
jahat, Sin Hauw. Kau kerbau tolol yang 
tidak punya otak., aduh'" si nerek menje¬ 
rit, Sm Hauw memencet jalan darah di 
punggung kaki dan rasa nyeri menyengat 
kakinya. Dari bawah sampai ubun-ubun 
nenek ini diserang rasa sakit yang hebat, 
dia meronta namun Sm Hauw mencengke¬ 
ram jari kakinya. Dan karena nenek ini 
buntung tak mempunyai kedua lengan ma¬ 
ka dia kerepotan tersengkal-sengkal, mau 
jatuh tapi Sm Hauw menahan. Ditahan 
tapi Sin Hauw mendorongnya maju mun¬ 
dur, akibatnya nenek ini mau jatuh juga, 
pucat dan marahlah nenek itu. Dan keti¬ 
ka Sm Hauw memencet jalan darahnya 
dan dia dipaksa mengaku maka nenek ini 
berkaok-kaok. 

Aduh, lepaskan. Aku mengaku'" 

"Hm," Sin Hauw melepaskan. "Seka¬ 
rang ceritakan padaku bagaimana semua¬ 
nya ini, nenek buruk. Dan bagaimana kau 
serta yang lain-lain mengatakan aku diti¬ 
pu Coa-ongya!" 
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Tentu saja? Pangeran yang menukar 
golokmu, Sm Hauw. Kau yang bodoh tak 
mengetahui itu. Hal itu dilakukannya ke¬ 
tika kau pingsan, beberapa bulan yang la¬ 
lu! Bukankah kau tak merasa karena cer¬ 
diknya pangeran mi 9 Nah, kau memang 
ditipunya, Sm Hauw. Golok Maut yang as¬ 
li ditukar pangeran dengan golok yang mi¬ 
rip, palsu tapi mirip'" 

Sm Hauw tertegun. "Kau tak bohong 9 
"Hm, bohong tak ada gunanya, Sin 
Hauw. Itulah keteranganku dan kau boleh 
tanya Kak-busu atau Kwi-goanswe!" 
"Apalagi yang kauketahui 9 " 

Nenek itu melotot. "Apa imbalannya 
untuk semua ini, Sm Hauw 9 Bukankah a- 
ku akan tetap kauserahkan Coa-ongya 9 " 
"Tidak," Sm Hauw menggeleng. "Kau 
boleh bebas kalau memberitahukan semua 
yang kauketahui, nenek buruk. Tapi tentu 
saja semua itu harus benar'" 

"Aku tak bohong, tentu saja benar'" 
"Baiklah, lanjutkan ceritamu. Apa yng 
kauketahui'" 

"Kau berjanji membebaskan aku 9 Be¬ 
nar-benar membebaskan aku 9 " 
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"Sumpah demi guruku, nenek buruk. 
Tapi kau jangan bohong*" 

"Aku tak akan bohong, aku akan ber¬ 
kata sebenarnya, seperti apa yang aku ke¬ 
tahui* Nah, apa yang ingin kauketahui, 
Sin Hauw, tanyakan dan boleh kaubukti- 
kan nanti*" 

"Aku ingin mengetahui apa saja, yang 
menyangkut diriku. Golok Maut sudah 
kauterangkan dan barangkali coba kauja¬ 
wab tentang enciku," Sin Hauw tiba-tiba 
teringat. "Benarkah enciku tewas dan sia¬ 
pa wanita yang ada di gedung Coa-ongya 
itu*" 

"Dia memang bukan encimu!" nenek i- 
tu ketus menjawab. "Dia wanita lain yng 
mirip encimu, Sin Hauw. Coa-ongya me¬ 
mang keji karena tidak tanggung-tang¬ 
gung menipumu*" 

Sin Hauw tergetar. "Bagaimana mung¬ 
kin? Dia enciku, nenek buruk. Dan sega¬ 
la gerak-gerik serta wajahnya adalah en¬ 
ciku*" 

"Inilah kelihaian Coa-ongya. Gadis itu 
memang mirip encimu, Sin Hauw. Tapi 
sebenarnya dia selir Coa-ongya! Gadis i¬ 
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tu temuan Kwi-goanswe. Coa-ongya dan 
Kwi-goanswe memang bekerja sama. En¬ 
cimu sebenarnya telah terbunuh enam ta¬ 
hun yang lalu!" 

"Bagaimana aku dapat mempercayai 1 - 
tu?" Sin Hauw semakin menggigil. "Dan 
bagaimana aku membuktikannya?" 

"Bodoh! Kau dapat menanyainya ten¬ 
tang sesuatu yang pernah terjadi di anta¬ 
ra kalian, Sin Hauw. Masa kecil kalian a- 
tau apa saja yang teringat olehmu, sesua¬ 
tu yang penting!" 

Sin Hauw pucat. Setelah nenek ini bi¬ 
cara tentang itu dan dia bertanya apakah 
nenek itu berani dibuktikan ternyata ne¬ 
nek ini terkekeh, mengangguk dan berse¬ 
dia dibuktikan. Sin Hauw boleh menanya 
encinya itu dan si nenek akan menunggu. 
Dan ketika Sin Hauw marah dan merah 
padam maka si nenek balik bertanya, 

"Di mana Kak-busu 9 Telah kaubunuh 9 " 

"Tidak, dia kutangkap. Di gedung Coa- 
ongya*" 

"Hi-hik, kau membiarkan umpan begi¬ 
tu empuk di hidung Coa-ongya, Sin Hau 9 
Kau membiarkan Kak-busu mampus seca- 
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ra konyol 9 " 

"Apa maksudmu?" 

"Sebuah kebodohan lagi kaubuat, Sin 
Hauw. Kak-busu akan dibunuh karena dia 
juga mengetahui rahasia ini!" 

"Tapi dia kuserahkan enciku!" 

"Dia bukan encimu. Dia Tang Kiok'" 

Sm Hauw tertegun. 

"Nah* mi kesempatan baik untuk me¬ 
nguji babak pertama, Sin Hauw. Kau bo- 
ieh buktikan bahwa Kak-busu pasti sudah 
dibunuh’ Orang yang kauanggap encimu 
itu tak mungkin dapat menjaga Kak-busu. 
Diapun kaki tangan Coa-ongya!" 

"Aku akan membuktikan!" Sm Hauw 
sudah tak tahan. "Kau ikut aku dulu, ne¬ 
nek siluman. Kalau cocok baru kau kule¬ 
paskan'" Sin Hauw menyambar nenek ini, 
menotok tengkuknya dan nenek itu roboh. 
Im-kan Siang-li tentu saja menjerit dan 
berteriak-teriak, Sm Hauw dimakinya se¬ 
bagai pemuda yang tak menepati janji. 
Tapi ketika Sin Hauw berkata bahwa ne¬ 
nek itu han>a dibawa sebentar untuk me¬ 
lihat keadaan di gedung Coa-ongya maka 
nenek itu pucat dan memaki-maki, tak 
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percaya. 

"Kentut busuk. Kau bohong, Sm Hau. 
Kau penipu. Kau ternyata sama dengan 
Coa-ongya'" 

"Tidak, aku pasti membebaskanmu, ne¬ 
nek buruk. Tapi coba kubuktikan dulu a- 
pakah benar Kak-busu dibunuh'" 

"Tentu dibunuh, aku berani taruhan' 
Tapi bawa pula mayat saudaraku'" 

"Hm, kau dapat membawanya nanti, 
nenek siluman. Sekarang tak perlu ba¬ 
nyak cakap dan kau diam saja'" Sm Hau 
menggerakkan jarinya, menotok urat gagu 
nenek itu dan kini si nenek tak dapat be- 
kaok-kaok. Nenek itu mendelik dan gusar 
bukan kepalang, Sm Hauw sudah memba¬ 
wanya terbang dan kembali ke gedung 
Coa-ongya. Dan ketika tak lama kemudi¬ 
an Sm Hauw sudah melempar nenek itu 
di tempat tersembunyi dan langsung ber¬ 
kelebat masuk sendirian maka Coa-ongya 
ternyata menyambut bersama Kwi-goan- 
swe, juga seratus pengawal yang tiba-ti- 
ba sudah disiapkan di situ, seolah perang' 
"Bagaimana, Sin Hauw 9 Mana nenek i- 
tu 9 " Coa-ongya tampak tegang, melihat 
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Sm Hauw merah mukanya namun pemuda 
itu dapat mengendalikan diri. Tiba-tiba 
Sin Hauw menjadi cerdik untuk tidak me¬ 
lakukan sesuatu secara gegabah. Jejak 
yang mulai terang bisa menjadi gelap la¬ 
gi kalau dia terburu-buru. Maka begitu 
melihat pangeran datang menyambut dan 
seratus pengawal siap dengan senjata ber¬ 
getar maka Sin Hauw pura-pura menahan 
marah dan memaki nenek itu, 

'Maaf, aku gagal, pangeran. Nenek 1- 
tu melarikan diri entah ke mana. Aku 
terpaksa pulang untuk minta bantuan. Ne¬ 
nek itu licin, dia rupanya masuk hutan'" 
"Hm, kau tak bohong 9 " 

Sin Hauw terkejut. 

"Kukira kau sudah menemukan nenek 
itu, Sin Hauw. Tapi kau terhasut! Kau 
menyembunyikan sesuatu'" 

Sm Hauw berdetak. Kalau tak ingat 
bahwa rupanya dia dijebak dan pertanya¬ 
an itu mengandung tipuan barangkali ia 
akan terkecoh. Untung, Sin Hauw ingat 1- 
tu dan Kini sikapnya terhadap Coa-ongya 
penuh kehati-hatian. Sin Hauw justeru 
mengerutkan kening dan menampakkan ke¬ 
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tidaksenangannya mendengar kata-kata i- 
ni, sebuah tuduhan langsung' Maka ketika 
pangeran memandangnya tajam dan dia 
balas memandang tak kalah tajam maka 
Sin Hauw membalik dengan sebuah perta¬ 
nyaan getas, 

"Pangeran, bagaimana paduka menu¬ 
duh demikian 9 Beginikah cara paduka me¬ 
nyambut seorang yang telah mati-matian 
membantu paduka 9 Di mana penghargaan 
paduka terhadap seorang yang telah mati- 
matian bekerja keras 9 " 

"Maaf," pangeran tiba-tiba tertawa. 
"Aku rupanya terlampau bercunga, Sin 
Hauw. Terus terang saja aku khawatir ka- 
u telah menemukan nenek itu dan menae- 
ngarkan omongannya yang tidak-tidak. Ah 
pembantuku telah berkhianat semua, ter¬ 
kutuk mereka itu'" dan Coa-ongya yang 
mempersilahkan Sin Hauw masuk lalu ber¬ 
tepuk tangan dan mengajak Sin Hauw ke 
ruang dalam, ke meja makan. "Mari., ma¬ 
ri, Sin Hauw. Betapapun aku ingin mem¬ 
buang semua kejadian ini dengan suasana 
baru. Aku ingin berterima kasih bahwa 
kau telah membunuh Pek-wan dan satu 
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di antara dua nenek keparat itu!" 

Sin Hauw tertegun. "Paduka mau apa 9 

"Membuang rasa sebal, Sin Hauw. Me¬ 
ngajak semua orang termasuk pengawal 
bersenang-senang' Mereka telah ikut me¬ 
ngamankan tempat ini, wajib diberi seke¬ 
dar tanda terima kasih dengan makan mi¬ 
num bersama'" 

"Ah, tapi., tapi aku ingin bertemu en- 
ciku, juga Kak-busu!" 

"Ha-ha, dapat dilakukan setelah ma¬ 
kan minum, Sin Hauw. Ayolah tak lari 
gunung dikejar. Biar encimu kupanggil du¬ 
lu'" dan sang pangeran yang bertepuk 
dan minta agar Hwa Kin dipanggil lalu 
melihat wanita itu muncul tak lama ke¬ 
mudian, berlari menubruk Sin Hauw dan 
bertanya bagaimana dengan nenek yang 
dikejar, Sin Hauw agak tertegun dan ra¬ 
gu dipeluk wanita ini, teringat kata-kata 
Kak-busu maupun si nenek buntung bah¬ 
wa wanita ini bukanlah encinya. Dia wa¬ 
nita lain yang entah bagaimana betul-be¬ 
tul mirip dengan encinya. Dan ketika Sin 
Hauw tertegun aan semua gerak-geriknya 
itu diamati pangeran maka Coa-ongya ba¬ 
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tuk-batuk dan berdehem. 

"Kenapa, Sin Hauw? Kau teringat ka¬ 
ta-kata Kak-busu 9 ” 

Sin Hauw terkesiap. Coa-ongya ini ta¬ 
jam benar pandangannya, tepat menebak 
dengan sekali melihat. Tapi Sin Hauw 
yang tentu saja cepat menekan kekaget¬ 
annya dengan pura-pura balas memeluk 
encinya membuang rasa gugup. 

"Hm, apa maksudmu, pangeran 9 Kata- 
kata yang mana 9 " Sin Hauw pura-pura bo¬ 
doh, mengerutkan kening dan Coa-ongya 
tertawa. Untuk kedua kalinya dia jadi ra¬ 
gu melihat jawaban pemuda ini. Sin Hau 
sekarang sudah cerdik dan dapat me'ayar»- 
mya tak kalah pintar! Dan ketika pemu 
da itu balik bertanya dan tentu saja pa¬ 
ngeran ini tak mau menjawab maka dia 
berkata menepuk keduanya, 

"Ha-ha, sudahlah, Kin-moi. Ayo kita 
duduk dan nikmati hidangan'" 

Hwa Kin mengangguk. Wanita ini teri¬ 
sak menanya Sin Hauw bagaimana hasd 
pengejarannya, Sin Hauw menjawab gagal 
dan dengan muram pura-pura memaki ne¬ 
nek buntung itu. Dan ketika dia duduk 
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dan balas bertanya bagaimana keadaan 
Kak-busu maka encmya itu menarik na¬ 
pas panjang. 

"Kak-busu tetap di kamarku, dia te¬ 
tap meringkuk. Apakah ingin kaulihat, Si 
Hauw 9 " 

"Ah," pangeran buru-buru menutup. 
"Hidangan belum disentuh, Kin-moi. Masa 
mau pergi 9 Ayo kita nikmati dulu, baru 
setelah itu ke tempat Kak-busu 1 " Coa- 
ongya mengambil mangkok piringnya, ber¬ 
tepuk tangan dan menyuruh semua orang 
mengikuti. Saat itu memang seratus peng¬ 
awal telah duduk di kursi panjang, berde¬ 
ret dan teratur dan mereka rupanya be¬ 
nar-benar siap menghadapi hidangan. Sm 
Hauw tak melihat sesuatu yang mencuri¬ 
gakan kecuali persiapan seratus pengawai 
itu, mereka seolah siap tempur dan mau 
maju perang. Dan ketika pangeran menga¬ 
jak bercakap-cakap sambil makan minum 
maka Sin Hauw mengambil dan membaui 
semua makanan, tentu saja dengan diam- 
diam dan dia tak merasakan bius atau ra¬ 
cun. Jadi, makanan itu bersih dan tidak 
ada apa-apanya. Namun ketika perjamuan 
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berjalan setengah selesai dan pangeran si¬ 
ap membawa Sin Hauw ke tempat Kak- 
busu tiba-tiba bergegas seorang penga¬ 
wal yang terbungkuk-bungkuk melapor, 
menggigil, 

"Maaf, pangeran. Kak-busu... Kak-bu¬ 
su bunuh diri membenturkan kepalanya 
ke tembok!" 

"Apa 9 " dua seruan itu berbareng me¬ 
luncur dari mulut Coa-ongya dan Sin 
Hauw. "Kak-busu bunuh diri 9 " 

"Beb,. benar, pangeran. Hamba mohon 
ampun!" 

"Keparat 1 Kau... kau bedebah 1 " Coa- 
ongya tiba-tiba marah, bangkit dan me¬ 
nendang pengawal itu dan pengawal itu 
mengaduh. Kwi-goanswe tiba-tiba bangkit 
dan membentak. Dan ketika pengawal itu 
bangun berdiri namun jenderal ini meng¬ 
geram rfiarah tiba-tiba sinar putih berke- 
redep dan pedang jenderal itu menabas 
kepala pengawal ini. 

"Bodoh, kau tak becus dan pantas di¬ 
bunuh. Jahanam 1 " dan pedang yang me¬ 
nyambar si pengawal dan tepat mengenai 
lehernya tiba-tiba sudah disusul muncrat- 
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nya darah segar dan menggelindingnya se¬ 
buah kepala, tak sempat lagi pengawal 
itu berteriak karena dia sudah tewas sa¬ 
at stu juga. Semua orang menjadi geger 
dan Sin Hauw terkejut bukan main, perbu¬ 
atan Kwi-goanswe mi benar-benar tak di¬ 
duga. Dan ketika pangeran juga berseru 
keras dan kaget menegur jenderal itu 
maka Kwi-goanswe menyimpan pedangnya 
dan sudah membungkuk. 

"Maaf, pangeran. Hamba... hamba ter¬ 
lanjur naik pitam. Laporan pengawal ini 
sungguh mengejutkan dan membuat ham¬ 
ba marah 1 " 

"Ah, tapi kau harus minta persetujuan¬ 
ku dulu, goanswe. Bukan langsung memba¬ 
bat dan membunuh* begini!" 

"Hamba bersalah," sang jenderal me¬ 
nunduk. "Tapi kalau tidak begini mungkin 
Sin Hauw meneurigai kita, pangeran. Ba¬ 
rangkali dia akan menduga bahwa kitalah 
yang menyuruh bunuh Kak-busu itu. Seka¬ 
rang Sm Hauw boleh melihat kesungguh¬ 
an kita. Hamba membunuh pengawal dan 
mudah-mudahan mi menghilangkan kecuri¬ 
gaan Sin Hauw!" 
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Sin Hauw dan pangeran tertegun. Me¬ 
mang tak dapat disangkal bahwa tadi se¬ 
benarnya Sin Hauw bercuriga. Kak-busu 
jangan-jangan memang sengaja dibunuh 
dan kini pengawal itu pura-pura datang, 
atas suruhan pangeran atau siapa saja. 
Kini jadi lenyap kecurigaannya setelah 
Kwi-goanswe bicara seperti itu, Sm Hau 
merah mukanya dan tentu saja sedikit te- 
tampar. Dan ketika dia terkejut sementa¬ 
ra pangeran tertegun maka Coa-ongya 
menarik napas mengangguk-angguk. 

"Ah, maaf. Benar juga, Kwi-goanswe. 
Sin Hauw memang bisa bercuriga terha¬ 
dap kita. Kalau begitu mari cepat kita 
ke sana’" pangeran tak menunggu waktu 
lagi, bergegas meloncat ke dalam dan Si 
Hauwpun mengikuti. Lenyap dugaan Sin 
Hauw akan sangkaan yang tidak-tidak, su¬ 
dah mati "dibuntu" Kwi-goanswe. Dan ke¬ 
tika mereka tiba di sana dan pintu ka¬ 
mar itu terbuka maka Sin Hauw dan Coa- 
ongya terhenyak memandang ke dalam. 

Kak-busu, yang tadi dititipkan dan be¬ 
rada di kamar Hwa Kin ternyata sudah 
menggeletak mandi darah. Kepalanya pe- 
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cah dan tak mungkin busu itu hidup lagi. 
Sin Hauw termangu sementara orang-o¬ 
rang lain pun berdatangan. Dan ketika 
tempat itu penuh orang dan Hwa Km ju¬ 
ga menvusul kaget maka wanita ini terte¬ 
gun dan menjublak. 

"Bagaimana bisa terjadi ini? Kenapa 
tidak dijaga baik-baik? Oh, aku menye¬ 
sal, Sin Hauw. Aku minta maaf'" Hwa 
Ktn menubruk Sin Hauw, mengguguk dan 
menangis di situ tapi Sin Hauw sudah da¬ 
pat menguasai perasaan hatinya. Kejadian 
itu dianggapnya benar dan sang encipun 
dihibur, tak perlu menangis dan akhirnya 
mayat kakek itu disuruh ambil. Lantai yg 
penuh daraii segera dibersihkan dan Coa- 
ongya berkali-kali menghela napas. Penye¬ 
salan juga tampak di wajah pangeran im 
dan Sm Hauw tak menaruh curiga. Dan 
ketika perjamuan berobah menjadi getir 
dan mayat pengawal yang dibunuh Kwi- 
goanswe juga disingkirkan maka tak lama 
kemudian Sin Hauw sudah berkelebat dan 
pamit sebentar, menemui nenek buntung. 

"Kau benar, tapi juga salah!" Sin Hau 
mendesis, membebaskan totokan lawan 
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dan nenek itu memaki. Sekarang si nenek 
dapat bicara meskipun tubuhnya masih di¬ 
lumpuhkan. Sm Hauw memang tidak mem¬ 
bebaskan dirinya sepenuhnya. Dan ketika 
nenek itu bertanya apa yang dimaksud Si 
Hauw maka Sin Hauw menceritakan ten¬ 
tang kematian Kak-busu. 

"Dia telah mati, benar telah mati. Ta¬ 
pi bukan dibunuh melainkan bunuh diri' 

"Hah, kau percaya? Bodoh’ Sekali la¬ 
gi kau bodoh, Sm Hauw, dapat saja diki¬ 
buli dan diperdayai lawan. Sudahkah kau¬ 
lihat cermat tanda-tanda kematian itu 9 
Apanya yang pecah? Tengkuk atau dahi¬ 
nya 9 Kalau dia membenturkan tembok 
maka dahinya yang pecah, Sm Hauw. Ta¬ 
pi kalau dia dipukul dari belakang maka 
belakang kepalanya yang remuk' Sudah¬ 
kah kauteliti hal ini sampai secermat-cer¬ 
matnya 9 " 

Sm Hauw tertegun. Dia jadi bengong 
oleh uraian si nenek, tadi kematian Ka*- 
busu memang tak diperiksanya secermat 
itu. Dia sudah melihat busu itu terkapar 
dan mandi darah, tak dilihatnya yang pe¬ 
cah tengkuk ataukah dahi' Dan ketika ia 
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tertegun dan tak menjawab maka nenek 
itu terkekeh, mengejek, 

"Sm Hauw, kau benar-benar goblok, 
goblok melebihi kerbau! Sekarang hanya 
ada satu jalan untuk menyelidiki ini, 
membuktikan apakah betul Kak-busu bu¬ 
nuh diri atau dibunuh. Aku pribadi tetap 
berpendapat bahwa busu itu dibunuh, bu¬ 
kan bunuh diri. Dan kalau kau ingin mem¬ 
buktikannya maka bekuk dan kompres sa¬ 
ja orang yang kauanggap encimu itu!" 

Sm Hauw terbelalak. 

"Kau masih ragu juga, bukan 9 " 

"Hm," Sm Hauw jadi merah padam. A- 
ku jadi penasaran oleh semuanya ini, ne¬ 
nek buruk. Kalau kau benar maka aku be¬ 
nar benar goblok melebihi kerbau’ Me¬ 
mang tak kusangkal bahwa aku tak me¬ 
meriksa kematian busu itu. Aku tak tahu 
apakah dahinya yang pecah atau tengkuk¬ 
nya. Baiklah, sekail lagi aku akan mengi¬ 
kuti petunjukmu, nenek siluman. Kali ini 
tak mau aku dibodohi lagi dan kau tung¬ 
gulah di sini!" 

"Keparat, kau belum membebaskan a- 
ku juga, Sm Hauw 9 Kau masih menahan 
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aku di sini 9 " 

"Sampai keteranganmu benar, nenek 
buruk. Dan kujamin kau tak akan apa-a¬ 
pa di sini!" 

Nenek itu memaki-maki. Sin Hauw a- 
khirnya menotok pula agar tidak dapat 
berkaok-kaok, kembali nenek itu mende¬ 
lik dan Sm Hauw melemparnya ke sudut. 
Dan ketika Sm Hauw berkelebat dan kem¬ 
bali ke gedung maka malam itu dia ber¬ 
hadapan dengan encinya. 

"Aku ingin memperoleh keterangan, 
penjelasan yang serius 1 " 

Hwa Kin, encinya, terkejut. Sin Hauw 
tiba-tiba memasuki kamarnya dan tidak 
mengetuk pmtu, baru kali ini pemuda itu 
melakukannya dan tentu saja wanita mi 
terperanjat. Tapi ketika dia dapat mena¬ 
han perasaannya dan duduk menemani pe¬ 
muda itu maka Sm Hauw mulai bertan>a 
tentang masa silam mereka. 

"Kau ingat uwak Lun 9 " 

Gadis atau wanita ini terbelalak. "Sin 
Hauw," katanya. "Apa maksud pertanyaan¬ 
mu ini 9 Uwak Lun siapa?" 

"Hm, penjaja makanan kecil itu, enci. 
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Masa kau tidak ingat? Ibu dulu sering 
menitipkan makanan padanya 1 " 

"Oh dia?" wanita itu mengangguk, a- 
gak berubah. "Ya, aku ingat, Sin Hauw. 
Ada apakah " 

"Aku ingin kau mengingatnya baik-ba- 
enci. Coba sebutkan siapa anak uwak 
Lun yang mati kena penyakit 1 " 

"Ini... ini..." Hwa Km atau wanita itu 
tiba-tiba pucat. "Aku tak ingat, Sin 
Hauw. Kejadian itu sudah lama berselang 
dan aku tak ingat 1 " 

"lapi kau yang dulu membelikan obat 
di tempat Cun-sinshe (tabib Cun)! Kau 
tentu ingat, enci. Atau, hmm... kau ber¬ 
pura-pura S3ja f , 

"Sin Hauw 1 " wanita itu membentak, 
tiba-tiba marah. "Kau mau apa dengan 
semua pertanyaanmu ini 9 Kau mau me¬ 
nyakiti encimu?" 

"Tidak, duduklah, enci, jangan berdiri 
begitu 1 " Sin Hauw memandang tajam, me¬ 
narik encmya duduk dan jelas wanita ini 
gemetar Pandang mata Sm Hauw mulai 
menembus seperti pedang dan wamta itu 
tampak gelisah. Dan ketika Sin Hauw me¬ 


58 


nyuruh dia duduk dan kecemasan mulai 
tak dapat disembunyikan wanita ini maka 
Sin Hauw bertanya lagi, 

"Kau tentu ingat Wong-lopek (paman 
Wong) pula. Katakan berapa anaknya dan 
siapa namanya yang tertua 1 " 

"Sin Hauw, aku tak mau menjawab" 
Kau kurang ajar dan agaknya mencurigai 
encimu! Keparat, kuberitahukan Coa-ong- 
ya, Sm Hauw. Kulaporkan perbuatanmu 1- 
ni yang menyakiti hatiku 1 " 

"Tunggu!" Sm Hauw membentak, me¬ 
nyambar encmya itu. "Pertanyaan ini bia¬ 
sa-biasa saja, enci. Tak usah kau marah 
kalau kau dapat menjawab, Atau kau bu¬ 
kan enciku dan kau manusia gadungan!" 

Hwa Km terpekik. Sm Hauw sudah 
menyambarnya dan membentak dengan ka¬ 
ta-kata mengejutkan. Bagai geledek di si 
ang bolong saja dia mendengar tuduhan 
itu. Dan ketika Sm Hauw mencengkeram¬ 
nya dan dia mau menjerit tiba-tiba Sin 
Hauw sudah menotoknya dan wamta ini- 
pun roboh. 

"Aihh.. 1 " 

Sm Hauw sudah menutup teriakan itu 








dengan ketukan di rahang. Wanita ini me¬ 
ngeluh dan tidak dapat bersuara. Suara 
yang keluar hanya ah-uh tak jelas dan 
rintihan ketakutan. Jelas wanita itu nge¬ 
ri melihat Sin Hauw, memandang wajah¬ 
nya yang merah padam dan tampak be¬ 
ringas. Sin Hauw telah melancarkan dua 
kali pertanyaan yang tak dapat dijawab 
tegas, padahal anak Wong-lopek hanya se¬ 
orang dan itupun perempuan, sahabat en- 
cinya dan percayalah Sin Hauw bahwa 
wanita ini bukan encinya, meskipun mirip 
dan amat persis sekali. Dan ketika Sin 
Hauw teringat sesuatu dan merobek le¬ 
ngan baju wanita itu maka tembong atau 
tanda hitam yang dipiiliki encinya ternya¬ 
ta tak ada. Berarti wanita ini benar-be¬ 
nar enci palsu! 

"Keparat, kalau begitu benar, siluman 
betina. Kau adalah Tang Kiok'" Sin Hauw 
langsung saja teringat nama yang diucap¬ 
kan nenek buntung, langsung menyebut 
nama itu dan wanita ini terpekik. Pekik¬ 
nya tertahan di kerongkongan namun itu 
cukup bagi Sin Hauw. Dan ketika Sin 
Hauw yakin bahwa wanita ini ternyata 


60 


bukan encinya maka kemarahan Sin Hauw 
menggelegak dan pemuda itu mencekik 
leher orang. 

"Tang Kiok, berapa lama lagi kau ma- 
u menyembunyikan rahasia 9 Kau minta 
mati atau apa?" 

"Oh-ugh..!" wanita itu menggeleng-ge¬ 
leng. "Lep... lepaskan aku, Sin Hauw. Be¬ 
baskan aku’" 

"Mudah membebaskanmu, tapi akui da¬ 
hulu bahwa kau bukan enciku 1 " 

"Ak... aku memang benar... bukan., bu¬ 
kan encimu..!" 

"Kau yang dulu dibawa Kwi-goanswe 9 " 

"Beb.. benar... tapi, ah... tapi bebas¬ 
kan aku dulu, Sin Hauw. Jangan dicekik!" 

Sin Hauw mengendorkan cengkeraman. 
"Baiklah, katakan siapa yang membuat se¬ 
muanya ini, siluman betina. Dan di mana 
enciku Hwa Kin 1 " 

"Encimu... encimu tewas..!" 

"Bagaimana terjadinya? Siapa yang 
melakukan 9 " 

"Aduh, aku tak tahu, Sin Hauw. Tapi.. 
tapi mungkin Ci-ongya (pangeran Cl).. 1 " 

Wanita itu menjerit. Sin Hauw mem- 
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bantingnya dan melepas cekikan, menen¬ 
dang dan wanita itu menangis. Dan keti- 
ka Sm Hauw berkelebat dan sudah berdi- 

r di sampingnya maka wanita ini mera- 
tap, 

"Sin Hauw, jangan salahkan aku. Aku 

tak 3 iai hanya d,perlntah Coa-ongya. Aku 
tak tahu apa-apa dan harap kau tidak 
menghukum aku'" 

silnn^T^ aku ^ ak aka n menghukummu, 
Ta " betIna * 8 Pi sebutkan apakah kau 
1 ang Kiok atau bukan'" 

, aku benar wan,ta itu. Kau su- 
aan tahu, kenapa bertanya 9 " 

’’ m ’ aku , han y a mgin membuktikan 
omongan .nenek buntung, wanita sial. Dia¬ 
lah yang memberi tahu'aku dan sekarang 
benat. Aku tertipu. Kau, ah'" dan Sin 
Hauw yang menyambar serta menggencet 
Jaan darah dl Punggung tiba-tiba membu- 
a wanit8 itu roboh dan mengeluh, seper¬ 
lah T dan mau men Jent namun 

agi-iagi Sin Hauw menotok urat gagunya 

Kemarahan Sin Hauw hampir tak dapat 

d ta[ an na mun untunglah dia teringat bah¬ 
wa wanita mt hanya orang yang melaku- 
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Kan perintah Coa-ongya. Sin Hauw ham 
pir meremas hancur tengkuk wanita itu 
Dan ketika dia mengompres dan memak 
sa wanita itu mengaku apa yang sebenar 
nya dilakukan Coa-ongya maka Sin Hauv 
mendapat banyak keterangan, satu di an 
taranya adaiah benar Pangeran Coa itu 
lah yang menukar Golok Maut. Pangerar 
itu hendak memperdayai Sin Hauw rnela 
lui ban a orang, satu di antaranya ada 
ah :iao In, gadis yang dicinta Sm Hao 
ang ternyata adaiah murid dari Im-kar 
Siang-h, sebenarnya pacar atau kekasih 
Kwi dun, putera Kwi-goanswe, yang men¬ 
dapat banyak kesenangan dari Coa-ongya 
berupa janji kedudukan dan macam-ma¬ 
cam. jadi Sin Hauw diperalat dan pemu¬ 
da ini gemeratak. Dan ketika Tang Kiok 
,^ k ? a , bah wa Sin Hauw sebenarnya hen¬ 
dak dihisap ilmunya melalui Miao In ur- 
tuk kepentingan Coa-ongya maka Sm Ha 
menggeram dan marah bukan main sa* 
tu mendengar suara-suara di luar dan t - 
ba , tlba tujuh pisau terbang dilepas ke - 

menyambar Punggung. Tentu saja 
die ak dan terdengar jerit ngeri di bela- 


63 



kangnya. Dan ketika Sin Hauw sadar bah¬ 
wa Tang Kiok menjadi korban maka be¬ 
nar saja wanita itu roboh mandi darah. 

"Aduh, tolong, Sin Hauw. Mati aku»" 

Sin Hauw tertegun. Dia cepat me¬ 
nyambar wanita ini namun Tang Kiok me¬ 
ngeluh, menggeliat dan tiba-tiba meng¬ 
hembuskan napasnya yang terakhir, tewas 
dan terkulai sekejap mata. Dan ketika Si 
Hauw terkejut dan terbelalak melihat tu¬ 
juh pisau menancap di tubuh si cantik 1- 
tu maka di luar terdengar bentakan dan 
seribu pasukan muncul dipimpin Kwi-goan- 
swe! 
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Karya : Batar ffERP USTAKAAN 
Jilid : IX 


SIN HAUW, menyerahlah. Kau kami 
tangkap!" 

Sin Hauw menggereng. Dia meloncat 
keluar kamar dan tubuh Tang Kiok dipon- 
dongnya, mandi darah namun Sin Hauw 
tak perduli. Bajunya basah oleh wanita i- 
tu namun Sin Hauw membiarkannya. Ma¬ 
tanya tajam menatap ke depan dan tam¬ 
pak berapi-api, membakar siapa saja dan 
semua orangpun tertegun. Matanya itu ra¬ 
sanya sanggup menghanguskan setiap o- 
rang dengan sekali pandang saja, mene¬ 
lan dan melahap siapa saja yang berani 
beradu pandang dengannya. Dan ketika 
Sin Hauw tegak dengan wanita berlumur¬ 
an darah di bahunya maka pemuda itu ba¬ 
las membentak, suaranya menyambar ba¬ 
gai geledek di siang bolong. 






"Kwi-goanswe, jahanam keparat kau! 
Majulah, tak usah banyak cakap. Kau te¬ 
lah menipu dan mempermainkan aku!" 

"Keparat, kau yang jahanam, Sin 
Hauw. Kau pemberontak dan tak tahu di¬ 
ri, menyerahlah, atau kami semua akan 
menyerangmu!" 

"Kenapa banyak cakap? Majulah, Kwi- 
goanswe, dan mari kuantar kau ke nera¬ 
ka jahanam!" dan Sin Hauw yang tidak 
kuat lagi menahan marah tiba-tiba mem- 
betak dan sudah berkelebat ke depan, me¬ 
nyambar pengawal yang ada di muka dan 
pengawal-pengawal itu terkejut. Sin Hau 
mencabut Golok Mautnya dan sinar keme¬ 
rahan menyambar mereka, dari atas ke 
bawah. Dan ketika mereka menangkis na¬ 
mun tombak -atau pedang putus dibabat 
tiba-tiba saja sinar merah itu terus me¬ 
nyambar mereka dan meluncur lurus ke 
leher Kwi-goanswe. 

"Tahan dia, awas... cring-crangg!" 

Pedang dan tombak mencelat entah 
ke mana. Sebelas pengawal tiba-tiba ro¬ 
boh menjerit ketika golok di tangan Sin 
Hauw berkelebat menyambar, tak kenal 
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ampun dan terpekiklah tujuh orang perta¬ 
ma ketika leher mereka tergurat pan¬ 
jang, mandi darah dan tentu saja orang- 
orang itu terjungkal. Dan ketika yang la¬ 
in juga terpelanting dan terlempar ke ki¬ 
ri kanan maka Kwi-goanswe terkejut me¬ 
lihat sinar kemerahan itu menuju leher¬ 
nya, cepat dan tak kenal ampun dan ten¬ 
tu saja jenderal ini membanting tubuh 
bergulingan, tak sempat mengelak karena 
gerakan Sin Hauw luar biasa cepatnya. 
Satu-satunya jalan hanya melempar tubuh 
bergulingan itu. Dan ketika hal itu sudah 
dilakukan namun masih juga pundak kiri¬ 
nya robek tersambar maka jenderal ini 
berteriak menyuruh pasukan panah mele¬ 
pas panahnya. 

"Bunuh dia! Panah...!" 

Puluhan panah tiba-tiba menyambar. 
Jepretan yang hampir berbareng disusul 
sinar-sinar hitam yang menuju Sin Hauw 
bergerak bukan main cepatnya. Sin Hauw 
memutar golok dan semua panah itupun 
runtuh, tak kurang dari tujuhpuluh jumlah¬ 
nya. Tapi ketika pasukan kembali memen¬ 
tang gendewanya dan puluhan panah men- 
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jepret menuju Sin Hauw maka Sin Hauw 
berkelebatan mengerahkan ginkang, me¬ 
nangkis dan meruntuhkan panah-panah itu 
namun pasukan tombak mendapat aba-a¬ 
ba. Seratus orang sudah menggerakkan 
tombaknya pula dan menyambarlah dari 
mana-mana senjata panjang itu, Sin Hau 
sibuk dan marah, akhirnya melengking- 
lengking dan bergeraklah pemuda itu ba¬ 
gai bayang-bayang yang luar biasa cepat¬ 
nya. Betapapun dia tak boleh lengah ka¬ 
rena lawan hendak membunuhnya. Sin 
Hauw marah karena duaratus lawan me¬ 
nyerangnya dari jauh. Dan ketika dia ber¬ 
kelebatan menangkis sambaran panah a- 
tau tombak tiba-tiba delapanratus yang 
lain mulai bergerak dan menyerang. 

"Ha-ha, mampus kau, Sin Hauw. Mati 
kau sekarang! 1 " 

Sin Hauw membentak panjang. Akhir¬ 
nya dia demikian sibuk menyelamatkan 
dirmya, lupa pada mayat Tang Kiok dan 
tubuh wanita itu menjadi korban. Bebera¬ 
pa panah atau tombak yang luput me¬ 
nyambar Sin Hauw mengenai tubuh wani¬ 
ta ini, tubuh yang sebenarnya sudah men¬ 
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jadi mayat. Dan ketika suara "crap-crep" 
membuat Sin Hauw naik darah karena tu¬ 
buh wanita itu sudah penuh oleh tombak 
atau panah maka Sin Hauw tiba-tiba me¬ 
loncat berjungkir balik tinggi sekali, begi¬ 
tu tinggi hingga pasukan panah atau tom¬ 
bak tertegun. Sin Hauw sudah berjungkir 
balik begitu jauh dan tingginya hingga ta¬ 
hu-tahu ia sudah hinggap di wuwungan pa¬ 
ling tinggi, turun dan lenyap di sini. Dan 
ketika ia keluar lagi namun sudah tidak 
membawa mayat Tang Kiok maka Sin 
Hauw terjun dan sudah menyerang pasu¬ 
kan di wuwungan yang lain, berkelebat 
dan berjungkir balik melayang ke sini 
dan kagetlah semua orang ketika Golok 
Maut tiba-tiba berkelebatan meminum da¬ 
rah. Sin Hauw tidak bertindak setengah- 
setengah lagi dan dibalaslah semua keke¬ 
jaman lawan. Apa yang ada di depan di¬ 
terjang dan dirobohkannya. Dan ketika da¬ 
rah memuncrat dari mana-mana dan kepa¬ 
la atau lengan putus disambar Golok Ma¬ 
ut maka orang menjadi ngeri dan pucat 
melihat tandang pemuda itu. 

"Awas, menjauh., menyingkir..'" 
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Sin Hauw tak perduli. Dia terus mem¬ 
bentak dan mencari Kwi-goanswe, mema¬ 
ki-maki. Jenderal itu tiba-tiba menghi¬ 
lang dan tentu saja Sin Hauw marah. Se¬ 
ribu pasukan hanya mendengar aba-aba 
jenderal itu dari tempat tersembunyi, be¬ 
berapa bawahannya membantu dengan te¬ 
riakan-teriakan nyaring. Pasukan panah 
dan tombak tiba-tiba tak dapat menye¬ 
rang lagi karena Sm Hauw berpindah-pin¬ 
dah. Pemuda ini selalu bergerak di te¬ 
ngah hingga membuat pasukan tombak a- 
tau panah ragu, mereka tak berani me¬ 
luncurkan tombak atau panah lagi karena 
takut mengenai teman sendiri. Maklum¬ 
lah, Sin Hauw dengan cerdik sengaja ber¬ 
gerak di tengah agar pasukan tombak a- 
tau panah tak berani melepaskan senjata¬ 
nya, pemuda ini membabat dan meroboh¬ 
kan siapa saja yang ada di depan. Dan 
karena orang-orang seperti Kak-busu atau 
Pek-wan tak ada di situ karena mereka 
tewas terbunuh maka hanya Kwi-goanswe 
dan pasukannya ini yang dihadapi Sin 
Hauw, memang tidak memiliki kepandai¬ 
an tinggi namun serangan begitu banyak 
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orang tetap membahayakan juga. Sin Hau 
melindungi dirinya dengan baik sementa¬ 
ra golok di tangannya terus menyambar- 
nyambar mencari sasarannya. Dan ketika 
seratus orang akhirnya tergelimpang man¬ 
di darah dengan begitu eepatnya maka 
Sin Hauw ditakuti dan membuat gentar 
semua orang. 

"Jangan didekati, serang dari jauh!" 

Itulah suara Kwi-goanswe. Entah ber¬ 
sembunyi di mana jenderal tinggi besar i- 
tu namun aba-abanya cukup terdengar je¬ 
las. Kwi-goanswe memang sengaja me¬ 
ngorbankan pasukannya, yang menjadi ma¬ 
kanan empuk bagi Sin Hauw dan akhirnya 
seratus orang kembali roboh, bermandi 
darah. Sepak terjang Sin Hauw memang 
menggiriskan dan pemuda itu terus meng¬ 
amuk. Namun ketika pasukan mulai men¬ 
jauh dan Sin Hauw harus beterbangan da¬ 
ri satu tempat ke tempat lain maka pe¬ 
muda ini membentak memaki-maki Kwi- 
goanswe. 

"Orang she Kwi, keluarlah. Ayo ja¬ 
ngan bersikap pengecut!" 

Sin Hauw akhirnya serak suaranya. 
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Memaki dan membentak-bentak jenderal 
itu sementara lawan tetap bersembunyi 
memang menghabiskan tenaga juga. Sin 
Hauw mulai berkeringat namun belum le¬ 
lah, seperlima dari lawan sudah dibantai 
dan pemuda itu terus bergerak menyam¬ 
bar-nyambar. Namun ketika lawan mulai 
menjauh dan terdengar suitan panjang ti¬ 
ba-tiba beterbangan benda-benda hitam 
di atas kepala Sin Hauw. 

"Rrtt-crat-crat!" 

Sin Hauw terkejut. Kiranya puluhan 
jala menyambar mau menjerat, Kwi-goan- 
swe berteriak dari sana agar semua o- 
rang mempergunakan senjata perangkap i- 
tu, Sin Hauw terkejut dan marah. Dan 
ketika benar saja tak lama kemudian da¬ 
ri segala penjuru meluncur ratusan jala 
yang ditembakkan dari jauh maka Sin 
Hauw membentak dan memutar goloknya 
di atas kepala, cepat melebihi kitiran. 

"Rrtt-crat-crat!" 

Sebagian besar memang terbabat. 
Hampir semua jala itu putus bertemu Go¬ 
lok Maut, senjata yang luar biasa dan 
ampuh. Namun karena putus sepuluh me¬ 
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nyambar seratus maka Sin Hauw kewalah¬ 
an dan beberapa di antaranya ada yang 
mulai menjirat, jatuh di bawah kaki atau 
di atas pundaknya. Ratusan jala tiba-tiba 
saja sudah bertumpuk di dekat kakinya, 
bukan main! Dan ketika Sin Hauw menge¬ 
luh dan satu di antaranya menjerat kaki 
tiba-tiba pemuda ini terjatuh dan tergu¬ 
ling. 

"Panah dia, hujani senjata!" 

Ratusan panah dan tombak sekarang 
menyambar. Sin Hauw rupanya benar-be¬ 
nar mau dibunuh dan pemuda itu tak di¬ 
beri ampun. Sementara dia terguling tiba- 
tiba ratusan panah dan tombak menyam¬ 
bar, seperti tadi. Tak dapat dielak dan 
mengenai Sin Hauw. Namun karena Sin 
Hauw telah mengerahkan sinkangnya dan 
semua panah atau tombak patah bertemu 
tubuhnya maka orang pun terbelalak dan 
semakin gentar, melihat bahwa Sin Hauw 
kebal! 

"Keparat, lepaskan lagi panah dan ja¬ 
la. Serang sampai dia kehabisan tenaga!" 

Sin Hauw menggeram. Kwi-goanswe i- 
tu keparat benar, kerjanya hanya meme¬ 
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rintah dan pasukannya terus menghujani 
dirinya dengan panah dan jala. Sin Hauw 
kerepotan karena bagaimanapun juga dia 
diserang dari jauh. Sekarang semua pasu¬ 
kan tak ada yang berani maju mendekat 
setelah Sin Hauw merobohkan lagi sera¬ 
tus teman mereka, jadi tigaratus orang 
sudah roboh mandi darah menjadi korban 
Golok Maut. Dan ketika pemuda itu dihu¬ 
jani ratusan panah dan jala secara berba¬ 
reng maka Sin Hauw kembali terguling, 
jatuh keserimpet jala sementara tubuhnya 
kebal menerima hujan panah atau senjata- 
senjata lain yang tajam, hal yang membu¬ 
at kagum musuh-musuhnya tapi mereka 
tak berhenti menyerang. Kwi-goanswe te¬ 
rus menyuruh mereka merepotkan pemu¬ 
da itu, Sin Hauw memang sibuk. Dan ke¬ 
tika akhirnya dia terguling dan memang 
keserimpet jala maka pemuda itu menge¬ 
luh ketika hampir saja sebuah panah me¬ 
ngenai matanya. 

"Crep!" panah itu menancap di ram¬ 
but, di atas telinganya, disusul lagi pa¬ 
nah-panah yang lain di mana tiba-tiba 
Kwi-goanswe memerintahkan agar pasu¬ 
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kannya menyerang mdta pemuda itu, tem¬ 
pat yang tentu saja tak dapat dilindungi 
kekebalan. Dan ketika Sin Hauw mengge¬ 
ram dan hampir saja sebuah panah lagi- 
lagi menusuk mata kirinya maka pemuda 
itu berkelebat ke atas genteng. 

"Kwi-goanswe, kau jahanam keparat!" 

Namun sesuatu yang mengejutkan ter¬ 
jadi.. Sin Hauw tiba-tiba berteriak kaget 
ketika genteng yang diinjak amblong, 
menjejakkan kaki dan berjungkir balik la¬ 
gi ke genteng yang lain, maksudnya mau 
menyembunyikan diri dari hujan serangan 
jala dan panah, yang kini semakin berba¬ 
haya karena diarahkan pada sepasang ma¬ 
tanya, padahal pandangannya bisa tertu¬ 
tup oleh puluhan jala yang menimpa atas 
kepalanya. Tapi begitu kakinya juga me¬ 
nginjak genteng yang amblong dan entah 
mengapa tiba-tiba semua wuwungan ra¬ 
puh maka terdengarlah tawa bergelak 
sang jenderal yang kini muncul di sebe¬ 
lah timur. 

"Ha-ha, kau tak dapat melarikan diri, 
Sin Hauw. Kau sudah terjebak!" 

Sin Hauw terbelalak. Genteng atau 
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wuwungan terakhir yang diinjaknya tiba- 
tiba mengeluarkan suara keras, berkera- 
tak dan robohlah wuwungan itu. Genteng 
di atas kepalanya berguguran semua dan 
Sin Hauw kaget sekali. Hal itu tak didu¬ 
ga. Dan ketika tembok di sekelilingnya 
juga runtuh dan panah serta tombak ber- 
suitan menyambarnya maka Sin Hauw ter¬ 
pelanting ke bawah dan jatuh terbanting. 

"Buummm..!" 

Suara itu menggetarkan tempat seki¬ 
tar. Sin Hauw tahu-tahu teruruk dan ke¬ 
jatuhan semua bahan-bahan ini, genteng 
dan tembok yang berguguran. Tentu saja 
terkubur hidup-hidup. Dan ketika pemuda 
itu terpekik dan menjadi kaget maka ka¬ 
kinya yang ada di bawah tahu-tahu sea¬ 
kan dibetot dan., meluncurlah pemuda i- 
ni ke sebuah lubang mirip sumur yang da¬ 
lam. 

"Bress!" 

Sin Hauw tak ingat apa-apa lagi. Dia 
tahu-tahu terbentur oleh sesuatu yang ke¬ 
ras dan pemuda itu pingsan. Dan ketika 
tubuhnya terbanting dan jatuh di tempat 
yang dalam maka pemuda itu kehilangan 
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kesadarannya dan tak tahu apa yang ter¬ 
jadi. 

- 0 - 

"Hm, ini pemuda itu, kanda? Dia adik 
mendiang Hwa Kin?" 

Begitu Sin Hauw mendengar sebuah 
percakapan ketika kesadarannya mulai pu¬ 
lih. Pemuda ini masih merasa seakan me¬ 
layang-layang di tempat yang tinggi, ke¬ 
palanya pening dan bumi rasanya seperti 
berputar. Tapi ketika seember air dingin 
disiramkan ke mukanya dan pemuda itu 
membuka mata maka dilihatnya Coa-ong- 
ya berdiri di situ dengan seorang laki-la¬ 
ki lain, juga Kwi-goanswe, dan Kwi Bun! 

"Heh, kau bangunlah, Sin Hauw. Lihat 
bahwa kau sudah tertangkap!" 

Sin Hauw terkejut. Memang benar dia 
sudah tertangkap dan keempat kaki ta¬ 
ngannya diikat rantai yang besar. Golok 
Maut, senjatanya itu, ternyata sudah di 
tangan Coa-ongya. Pangeran itu menga- 
mang-amangkan goloknya dan membolak- 
balik, sikapnya seperti main-main tapi pa- 
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dang matanya penuh ancaman. Dan keti¬ 
ka pangeran itu tertawa aneh dan menyu¬ 
ruh dia bangun maka Sin Hauw bangkit 
dengan susah payah namun merasa selu¬ 
ruh tenaganya seakan dilolosi. 

"Kau telah menelan liur Katak Merah, 
Sin Hauw. Kau tak punya daya kalau ti¬ 
dak kami beri obat penawar!" 

"Pengecut!" Sin Hauw membentak, ma¬ 
rah sekali. "Apa yang kaukehendaki, Coa- 
ongya? Kenapa tidak membunuhku?" 

"Hm, kau masih kuperlukan, Sin Hau. 
Belum semua kepandaianmu kurekam!" 

"Apa maksudmu? Dan siapa temanmu 
itu?" 

"Oh, kenalkan, Sin Hauw. Dia adikku 
pangeran Ci!" 

Sin Hauw terbelalak. Ci-ongya, adik 
Coa-ongya itu tiba-tiba maju, mengang¬ 
kat dagunya dan Sin Hauw melihat tawa 
yang aneh pada pandang mata pangeran 
ini. Dan ketika Ci-ongya mengangguk- 
angguk dan tertawa maka laki-laki itu 
berkata, 

"Mirip.., mirip sekali. Dia dan mendi¬ 
ang encinya sama! Hm, pemuda ini keras 


kepala, kanda pangeran. Sebaiknya diberi 
obat pelupa ingatan dan menyerahkan se¬ 
mua kepandaiannya kepada kita!" 

"Nah!" Coa-ongya menjengek. "Dengar 
kata-kata adikku, Sin Hauw. Kami dapat 
memberimu obat pelupa ingatan agar tun¬ 
duk seperti kerbau!" 

Sin Hauw pucat. Mendengar kata-kata 
dua orang itu tiba-tiba dia semakin ma¬ 
rah, coba menarik tangan dan kakinya na¬ 
mun gagal. Tenaganya lemah sekali se¬ 
mentara rantai itu kuat bukan main, dia 
mengerahkan sinkang namun juga gagal. 
Dan ketika Sin Hauw mendelik dan me¬ 
rah padam maka Coa-ongya kini maju 
menjepit dagunya. 

"Sin Hauw, jangan coba-coba mela¬ 
wan. Kau tak punya daya, jangan macam- 
macam!" 

"Keparat, kau -curang, pangeran. Kau 
licik dan tidak berperikemanusiaan!" 

"Ha-ha, sesukamulah. Kau boleh me¬ 
maki, Sin Hauw. Tapi sekarang katakan 
dulu maukah secara baik-baik kau menye¬ 
rahkan Im-kan-to-hoat (Silat Golok Dan 
Akherat) atau tidak." 
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"Aku tak sudi!" Sin Hauw membentak. 
"Kaubunuhiah aku, pangeran. Aku tak ta¬ 
kut mati!" 

"Ha-ha, seperti eneinya!" Ci-ongya ti¬ 
ba-tiba tertawa. "Persis eneinya, kanda 
pangeran, gagah dan tak takut mati! Ta¬ 
pi kita harus menundukkannya, kali ini 
tak boleh gagal!" dan Ci-ongya bertepuk 
tangan memanggil pengawal tiba-tiba^ me¬ 
nyuruh pengawal mengambil sesuatu. "Am¬ 
bilkan Arak Hitam!" 

Sin Hauw menggigil. Rupanya dua ka¬ 
kak beradik ini sama-sama keji, mereka 
suka mencekoki lawan dengan arak bera¬ 
cun, atau entah arak apalagi yang kini 
diminta pangeran itu. Dan ketika penga¬ 
wal mengangguk dan keluar lagi maka Ci- 
ongya memandang Kwi Bun dan ayahnya. 

"Kwi-kongcu, kau tak ingin membalas 
dendam?" 

"Hm!" Kwi Bun, pemuda yang sejak ta¬ 
di diam dengan mata bersinar-sinar tiba- 
tiba seolah mendapat kesempatan bagus. 
"Tentu saja aku ingin membalas dendam, 
ongya. Tapi paduka katanya membutuh¬ 
kan pemuda ini!" 
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"Ha-ha, itu betul. Tapi kau dapat ma¬ 
in-main sebentar kalau kau ingin, Kwi- 
kongcu, asal jangan bunuh dulu! 

"Baik!" dan Kwi Bun yang melompat 
dengan muka gembira tiba-tiba meman¬ 
dang ayahnya. "Ayah, apakah yang pantas 
kita lakukan pada pemuda mi? Bolehkah 
kukerat dagingnya sedikit demi sedikit. 

"Hm, terserah kau, Bun-ji. Asal ja¬ 
ngan dibunuh seperti kata pangeran! 

"Tidak, tentu tidak!" dan Kwi Bun yg 
gembira mencabut pisau tiba-tiba sudla h 
membungkuk dan menempelkan pisau dile- 
her Sin Hauw. "Sin Hauw, kau ingat beta¬ 
pa kau pernah kurang ajar kepadaku? Hu¬ 
kuman apa yang kauinginkan setelah kau 
bersikap kurang ajar memusuhi ayahku pu¬ 
la? Kau ingin dihukum picis? 

"Cuh!" Sin Hauw tiba-tiba meludah, 
tepat sekali mengenai muka pemuda itu. 
"Kaubunuhiah aku, Kwi Bun. Aku tak ta¬ 
kut!" dan Kwi Bun yang terkejut serta 
marah tiba-tiba membentak dan mela¬ 
yangkan tangannya yang lain, menampar 
Sin Hauw dan terpelantinglah pemuda i- 
tu. Dan ketika Sin Hauw dicengkeram ba- 
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ngun dan balas diludahi maka pemuda itu 
men ggigil mengancam Sin Hauw. 

"Sin Hauw, pangeran telah memberi 
perkenan kepadaku. Kau akan kuhukum 
picis! 5 ’ pisau bergerak, menyayat lengan 
Sin Hauw namun ternyata tak mempan. 
Sin Hauw tak dapat mengerahkan sinkang- 
nya namun tenaga sakti di tubuh pemuda 
itu bekerja secara otomatis, menolak dan 
Sin Hauw ternyata tetap kebal. Dan keti¬ 
ka Kwi Bun membentak lagi dan kini me¬ 
nyayat punggung ternyata tetap saja pi¬ 
sau pemuda itu mental! 

"Tak-tak!" 

Kwi Bun jadi malu. Dua kali dia me¬ 
nyayat namun dua kali itu pula gagal, pi¬ 
saunya seolah tumpul dan Sin Hauw ter¬ 
tawa mengejek. Putera Kwi-goanswe itu 
melotot dan menampar mulut Sin Hauw. 
Dan ketika Sin Hauw tersentak dan bibir¬ 
nya pecah berdarah tiba-tiba Kwi Bun su¬ 
dah melekatkan ujung pisaunya di mata 
Sin Hauw. 

"Heh, jangan tertawa. Tubuhmu boleh 
kebal tapi tak mungkin bola matamu ke¬ 
bal, Sin Hauw. Aku ingin mencobanya 
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dan keu tertawalah'" pisau bergerak, me¬ 
nusuk mata pemuda itu namun Sin Hauw 
berkelit. Terhadap ancaman pemuda ini 
membuat muka Sin Hauw bekobah juga 
dan Kwi Bun tertawa mengejek. Sekarang 
dia yang ganti mengejek lawann-ya itu, 
pisau kembali bergerak dan akhirnya me~ 
ngenai juga pipi kiri Sin Hauw, pemuda i- 
tu sudah pucat dan marah. Dia bisa bu¬ 
ta! Tapi ketika pisau kembali bergerak 
dan si a j) menusuk mata Sin Hauw untuk 
kesekian kalinya lagi tiba-tiba pengawal 
mengetuk pintu dan masuk, membawa a- 
pa yang diminta pangeran Ci. 

Maaf, ini, ongya. Arak Hitam yang 
paduka minta!" 

Ci-ongya menerima. Kwi Bun akhir¬ 
nya menghentikan juga tiisukan pisaunya 
dan sejenak Sin Hauw lega. Betapapun ia 
masih selamat. Tapi ketika Kwi Bun hen¬ 
dak mengulangi perbuatannya dan membu- 
takan mata Sin Hauw tiba-tiba Ci—ongya 
berseru agar pemuda itu mencekoki Sin 
Hauw dengan Arak Hitam. 

"Simpan pisaumu, kongcu. Cekokkan i- 
ni padanya dan lihat apa yang nanti ter- 
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^ d Kwi Bun sedikit kecewa. Rupanya pe¬ 
muda itu ingin benar menyiksa Sin Hauw, 
memberikan arak dianggapnya mengenak¬ 
kan Sin Hauw menghalangi kegembiraan 
nya.Tapi ketika ayah berseru agar dia ce¬ 
pat melaksanakan perintah itu maka Kwi 
Bun menerima dan menyambut. 

"Baiklah, maaf, ongya. Rupanya aku 

masih kurang beruntung'" 

"Ha-ha, jangan kecewa. Arak itu jauh 
akan lebih menyenangkanmu, Kwi-kongcu. 
Sin Hauw bisa tunduk kepada siapa saja. 

Mulailah!" . 

Sin Hauw berdebar. Mengingat penga¬ 
lamannya ketika minum arak bersama 
Coa-ongya pemuda ini jadi mendapat fira¬ 
sat buruk dengan segala macam arak, a- 
palagi kalau dari orang-orang ini, yang 
keji dan rupanya tak tahu malu. Dan ke¬ 
tika arak sudah didekatkan Kwi Bun dan 
Sin Hauw siap disuruh minum tiba-tiba 
Sin Hauw membentak dan meludahi pemu¬ 
da itu kali ini tiba-tiba tenaganya sedi¬ 
kit pulih dan langsung air ludahnya men¬ 
jadi sekeras batu! 
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"Kwi Bun, kau pergilah ke neraka. Mi¬ 
numlah arak itu sendiri., cuh!" ludah Sin 
Hauw mengenai pipi pemuda ini, lang¬ 
sung tembus dan tentu saja Kwi Bun ka¬ 
get bukan main, berteriak-teriak dan lu¬ 
dah itu seperti pelor baja yang diletup¬ 
kan dari sebuah senapan. Kwi Bun terban¬ 
ting dan botol arak pun pecah. Dan keti¬ 
ka pemuda itu bergulingan dan semua ka¬ 
get maka pemuda ini menjerit-jerit dan 
mengaduh. 

"Aduh, keparat, Sin Hauw. Kau jaha¬ 
nam keparat!" Kwi Bun bergulingan, men¬ 
cabut pisaunya lagi dan tiba-tiba pemuda 
itu melemparkannya ke dada Sin Hauw. 
Kwi Bun lupa bahwa pemuda ini tak bo¬ 
leh dibunuh, pisaunya itu menyambar ce¬ 
pat dan sang ayahpun terkejut. Tapi keti¬ 
ka pisau mengenai dada Sin Hauw dan 
mental bertemu kekebalan pemuda itu 
maka Kwi-goanswe lega sementara Coa- 
ongya dan Ci-ongya berseru marah, 

"Kwi-kongcu, kau tak boleh membu¬ 
nuh pemuda ini. Tahan!" 

Kiranya Kwi Bun mencabut pedang¬ 
nya. Dalam kemarahan dan kesakitannya 
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tadi tiba-tiba pemuda ini hendak menye¬ 
rang Sin Hauw, yang diincar adalah mata 
karena pedang itu sudah bergetar ke a- 
rah mata. Sin Hauw bakal tak dapat me¬ 
lindungi jiwanya lagi kalau pedang itu 
mengenai matanya, tembus ke otak dan 
tentu saja dua pangeran itu segera mem¬ 
bentak. Kelemahan Sin Hauw diketahui 
dan Ci-ongya serta Coa-ongya melompat 
ke depan, menegur pemuda itu. Dan keti¬ 
ka Kwi Bun kecewa dan memasukkan pe¬ 
dangnya lagi maka sang ayah berkelebat 
dan marah memandang Sin Hauw. 

"Pangeran, pemuda ini berbahaya seka¬ 
li. Sebaiknya dia cepat dibunuh!" 

"Tidak, kami akan menundukkannya de¬ 
ngan obat pelupa ingatan, goanswe. Obat 
itu sudah kami campur di Arak Hitam ta¬ 
pi sayang puteramu menumpahkannya!" 

"Bukan dia yang menumpahkan, pange¬ 
ran, melainkan Sin Hauw!" 

"Sama saja. Puteramu tak dapat ber- 
ati-hati, goanswe. Tapi kami akan meng¬ 
ambil lagi. Sebaiknya kau yang meminum¬ 
kan dan kusuruh pengawal datang!" 

Kwi-goanswe pucat. Disuruh meminum- 
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kan arak pada Sin Hauw tiba-tiba jende¬ 
ral ini berobah mukanya. Sin Hauw itu 
masih hebat, air ludahnya seperti pelor! 
Ngeri jenderal ini! Tapi ketika pengawal 
dipanggil datang dan membawa arak lagi 
maka jenderal ini bingung rftemandang pa¬ 
ngeran itu. 

"Minumkan, biar kau membalas sakit 
hati puteramu, goanswe. Berikan arak itu 
dan paksa pemuda ini minum!" 

Jenderal itu ragu, memandang Sin 
Hauw dan pangeran berganti-ganti. 

"Kenapa? Kau takut?" 

"Hm, bukan begitu, pangeran. Tapi pe¬ 
muda ini masih berbahaya!" 

"Dia tidak dapat menyerang!" 

"Tapi ludahnya seperti pelor, pange¬ 
ran. Aku jadi ragu!" 

"Ah, kau pengecut, Kwi-goanswe. Tak 
pantas kau menjadi pembantuku!" 

Jenderal ini pucat. Melihat pandang 
mata penuh ancaman dari Coa-ongya tiba- 
tiba jenderal itu mengeraskan hati, me¬ 
lompat ke belakang dan dari belakang ia 
menubruk Sin Hauw. Sin Hauw mau mem¬ 
balik namun kalah cepat, jenderal itu ta- 
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hu-tahu telah mencekik lehernya.Dan ke¬ 
tika Sin Hauw mengeluh dan mau meron¬ 
ta tapi tak berdaya maka dengan kuat 
dan kasar jenderal ini menjepit rahang¬ 
nya, memaksa dia membuka mulut dan 
Sin Hauw kesakitan. Dia tak berdaya dan 
mulutpun terbuka. Dan begitu Kwi-goan- 
swe mencekokkan arak dan memaksa dia 
minum maka arak memasuki mulut pemu¬ 
da ini namun Sin Hauw menahan. 

"Glek-glek!" 

Sin Hauw membuat lawannya terbela¬ 
lak. Kwi-goanswe melihat arak itu hanya 
berhenti saja di mulut Sin Hauw, tidak 
memasuki perutnya dan tentu saja jende¬ 
ral ini penasaran. Tapi begitu dia mem¬ 
bentak dan memencet rahang tahu-tahu 
Sin Hauw menyemburkan arak yang ada 
di dalam mulutnya itu, mengerahkan tena¬ 
ga sakti. 

"Crot!" 

Jerit ngeri terdengar meraung-raung. 
Kwi-goanswe berteriak dan menjerit-jerit 
ketika arak itu tepat mengenai mukanya, 
hidungnya hancur sementara mata jende¬ 
ral itu buta sebelah! Terkejutlah semua o¬ 
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rang. Dan ketika Kwi-goanswe berguling¬ 
an di sana dan puteranya terbelalak ma¬ 
ka Kwi Bun tiba-tiba mencabut pisaunya 
dan menerjang Sin Hauw. 

"Bedebah! Kau melukai ayahku, Sin 
Hauw. Jahanam keparat!" 

Coa-ongya dan Ci-ongya terkejut. Dua 
orang pangeran itu belum bermaksud 
membunuh Sin Hauw, kalau hal itu dilaku¬ 
kan tentu sejak tadi mereka sudah melak¬ 
sanakannya. Maka begitu Kwi Bun tak da¬ 
pat menguasai diri sementara Kwi-goan¬ 
swe di sana berteriak-teriak dan bergu¬ 
lingan maka dua pangeran ini membentak 
dan Sin Hauw sendiri melempar kepala¬ 
nya ke belakang, melihat pisau menyam¬ 
bar mata dan Kwi Bun hendak menusuk 
bagian yang tak dapat dilindungi kekebal¬ 
an ini. Pemuda itu marah melihat kebuta¬ 
an yang menimpa ayahnya. Dan begitu 
pisau menyambar namun Sin Hauw kebu¬ 
ru melempar kepala ke belakang maka 
pisau itu mengenai tembok, mental. 

"Takk!" 

Kwi Bun membalik. Keadaan tiba-tiba 
tak dapat dikuasai lagi, Kwi-goanswe di 
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sana membentak dan sudah mencabut pe¬ 
dangnya, jenderal tinggi besar itu tam¬ 
pak menyeramkan karena sebagian besar 
mukanya penuh darah, matanya yang bu¬ 
ta hancur sebuah dan jenderal itu menye¬ 
rang. Tapi ketika dia menubruk dan peng¬ 
awal sudah dipanggil tiba-tiba Coa-ongya 
memerintahkan agar Kwi-goanswe dice¬ 
gah, jenderal itu harus ditangkap dan di¬ 
bawa keluar. Dia harus diobati dan Sin 
Hauw tak boleh dibunuh. Dan ketika Kwi 
Bun juga ditubruk dan pengawal berham¬ 
buran datang maka Sin Hauw selamat na¬ 
mun baju pemuda ini robek-robek, tadi 
tak dapat mengelak semua serangan dan 
pisau atau pedang di tangan ayah dan a- 
nak mengenainya juga. Untung sinkangnya 
masih bekerja dan kekebalannya menjaga. 
Dan ketika dua orang itu ditangkap se¬ 
mentara Coa-ongya sendiri membentak 
penuh wibawa maka Sin Hauw akhirnya 
dipukul dengan sepotong besi, pingsan. 

"Kau jahanam keparat, rebahlah di si¬ 
tu.. ngek!" pemuda ini tersungkur, roboh 
dan pingsan lagi dan dua orang pangeran 
itu pucat. Mereka masih melihat kehebat- 
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an Sin Hauw ini, kekuatannya yang luar 
biasa dan juga kekebalannya yang menga¬ 
gumkan. Dalam keadaan seperti itupun 
pemuda ini mampu melukai Kwi-goanswe 
dan anaknya. Bukan main! Hal yang be¬ 
nar-benar mengejutkan. Dan ketika dua 
orang itu meninggalkan Sin Hauw dan 
Kwi-goanswe dirawat tapi tetap matanya 
buta sebelah maka hari-hari berikut meru¬ 
pakan neraka bagi Sin Hauw. Akhirnya 
Arak Hitam dicekokkan juga ketika dia 
pingsan, Sin Hauw masih mendapat hajar¬ 
an dan siksa yang lain, pukulan dan ten¬ 
dangan, tapi pemuda itu tak terluka. O- 
bat pelupa ingatan mulai bekerja dan se¬ 
minggu kemudian Sin Hauw sudah seperti 
orang linglung, tubuhnya kurus karena se¬ 
lama seminggu itu pula makan minumnya 
tak diurus. Dan ketika pemuda itu benar- 
benar lupa ingatan pada minggu kedua 
maka Coa-ongya dan Ci-ongya memper¬ 
mainkannya. 

"Ha-ha, ke sinilah, Sin Hauw. Jalan 
merangkak!" 

Sin Hauw merangkak, lambat-lambat, 
tidak lagi diikat. 
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"Cepat, seperti anjing!" 

Sin Hauw merangkak seperti anjing. 

"Ha-ha, sekarang berdirilah, Sin Hauw 
Mainkan silat golokmu yang paling hebat 
itu!" 

Sin Hauw mengerutkan kening, pan¬ 
dang matanya kosong. 

"Eh, kau tak mendengar perintahku?" 
sebuah cambuk menjeletar. "Cepat, main¬ 
kan silat golokmu itu, Sin Hauw. Dan 
tunjukkan pada kami semua tipu-tipunya!" 

Sin Hauw mendelong saja. Cambuk a- 
khirnya menjeletar dan tergulinglah pemu¬ 
da itu, bajunya pecah namun kulitnya ti¬ 
dak apa-apa. Hebat pemuda ini. Dan ke¬ 
tika Coa-ongya terbelalak sementara a- 
diknya juga tertegun maka Ci-ongya men- 
decak menyatakan kagum. 

"Sin Hauw ini benar-benar luar biasa. 
Sinkangnya masih melindungi tubuhnya 
meskipun hilang ingatan!" 

"Ya, dan aku ingin memiliki sinkang 
seperti itu, adik pangeran. Kudengar Im- 
kan-to-hoat yang dimiliki pemuda ini me¬ 
ngandung gerak-gerak tenaga sakti. Seti¬ 
ap tarikan napas atau hembusan napasnya 
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dikendalikan sinkang otomatis, ilmu itu 
hebat!" 

"Tapi dia belum menjelaskan!" 

"Dapat kita paksa, adik pangeran. Bi¬ 
arlah kusuruh lagi dan kuperiksa dia!" pa¬ 
ngeran ini membentak Sin Hauw, menje- 
letarkan cambuknya dan Sin Hauw pun 
bangun. Coa-ongya memerintah agar dia 
mainkan silat goloknya itu, Im-kan-to- 
hoat. Tapi ketika Sin Hauw mendelong 
saja dan seperti orang bodoh maka Coa- 
ongya marah dan mencambuk pemuda itu 
lagi. 

"Sin Hauw, ayo mainkan silat golokmu 
itu. Cepat, atau kau kusiram air panas!" 

Sin Hauw menggigil. "Aku... aku tak 
dapat, pangeran. Aku lupa..." 

"Apa? Kau bohong? Keparat, jangan 
menipu aku, Sin Hauw. Ayo mainkan itu 
atau kau roboh... tar!" cambuk meledak 
kembali, mengenai muka Sin Hauw dan 
pipi pemuda itu tergurat. Sin Hauw terpe¬ 
lanting namun diperintahkan bangun lagi. 
Dan ketika pemuda itu terhuyung dan 
Coa-ongya mendelik maka pemuda ini me¬ 
nggeleng kuyu, menyatakan lupa. 
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"Aku... aku tak bisa... aku tak ingat 
semua yang pernah kupunyai..." 

Jawaban itu disambut geraman. Coa- 
ongya marah dan tiba-tiba menyiramkan 
air panas, Sin Hauw berjengit dan menga¬ 
duh, berkelojotan di tanah. Dan ketika 
dia diperintah lagi namun jawabannya se¬ 
lalu itu-itu saja maka pangeran ini ma¬ 
rah dan mengambil api, menyulutkan itu 
pada Sin Hauw dan Sin Hauw kesakitan. 
Luka bakar memang tidak dialami pemu¬ 
da ini, namun karena api merupakan ba¬ 
rang panas dan rasa panas itu menyakiti 
tubuhnya maka pemuda ini merintih dan 
melingkar-lingkar. 

"Ampun... ampun, pangeran. Aku betul- 
betul tak tahu..!" 

Ci-ongya mengerutkan alis. Melihat 
perbuatan kakaknya dan sikap Sin Hauw 
yang tampaknya tidak dibuat-buat akhir¬ 
nya membuat pangeran ini tertegun. Dia 
khawatir bahwa jangan-jangan obat pelu¬ 
pa ingatan yang telah dicekokkan kepada 
Sin Hauw juga sekaligus menghilangkan 
ingatan pemuda itu pada semua ilmunya. 
Dan ketika dia meloncat dan menyatakan 
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ini pada kakaknya maka Coa-ongya terke¬ 
jut dan mengerutkan kening. 

"Begitukah?" 

"Mungkin saja. Ini baru dugaan, kanda 
pangeran. Dan sebaiknya kita uji!" Ci-ong¬ 
ya melangkah maju, mengangkat bangun 
Sin Hauw dan dengan mata tajam bersi¬ 
nar-sinar pangeran muda itu mengamati 
pemuda ini. Dan ketika Sin Hauw dilihat¬ 
nya berpandangan kosong maka pangeran 
itu mendesis, 

"Sin Hauw, kau ingat dan mengenal 
nama Hwa Kin?" 

Sin Hauw mengerutkan kening, berpi¬ 
kir keras. 

"Kau tidak ingat?" 

"Tidak, pangeran. Aku tidak ingat..." 

"Dia encimu!" 

"Aku tidak ingat..." 

"Hm, kau ingat siapa gurumu?" 

"Tidak, pangeran. Aku juga tidak i- 
ngat..." 

"Gurumu adalah Sin-liong Hap Bu 
Kok! Kau ingat nama ini?" 

"Tidak," Sin Hauw menggeleng sedih. 
"Aku tidak ingat apa-apa..." 
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"Hm, encimu bernama Hwa Kin, Sin 
Hauw. Dan dia tewas membunuh diri, ku- 
perkosa!" 

Mata itu tiba-tiba terbelalak. Sin Hau 
tampak terkejut dan memandang Ci-ong- 
ya, sejenak ada kilat seperti api namun 
redup lagi. Dan ketika Ci-ongya membe¬ 
ri tahu dengan berani bahwa enci pemu¬ 
da itu digagahinya tapi lalu mati membu¬ 
nuh diri maka pangeran ini tertawa meng¬ 
ejek. 

"Sin Hauw, encimu itu hebat. Manis 
benar dia. Kau tidak benci kepadaku dan 
marah?" 

"Hm, aku tak ingat siapa wanita itu, 
pangeran. Kalau aku ingat tentu aku ben¬ 
ci dan marah kepadamu!" 

"Dan kau tak ingat apapun tentang il¬ 
mu silat yang kaupunyai?" 

"Tidak, aku tak ingat apa-apa..." 

"Nah," Ci-ongya membalik. "Sin Hauw 
ternyata kehilangan ingatannya tentang 
ilmunya pula, kanda. Jadi percuma meng¬ 
harap pemuda ini!" 

"Jadi bagaimana?" 

"Sebaiknya dibuang saja, pemuda ini 
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tak berguna!" 

Sang kakak kecewa. "Dia benar-benar 
tak dapat digunakan?" 

"Lihat sendiri, dia kehilangan semua i- 
ngatannya, kanda. Bahkan tentang enci- 
nya yang juga kuperkosa pemuda ini tak 
menyerangku. Obat itu rupanya terlam¬ 
pau banyak kita minumkan!" 

"Hm!" Coa-ongya membanting kaki. 
"Kalau begitu percuma kita menahannya, 
adik pangeran. Tapi coba kita panggil 
Miao In!" 

"Hamba di sini!" sesosok bayangan ti¬ 
ba-tiba berkelebat. "Ada apa, ongya? Pa¬ 
duka memerlukan hamba?" 

"Ha-ha, cepat benar!" sng pangeran 
tertawa bergelak. "Kau datang di saat ka¬ 
mi memerlukanmu, Miao In. Bagus dan 
lihatlah Sin Hauw!" Coa-ongya bertepuk 
tangan, menyambar dan tiba-tiba meme¬ 
luk gadis itu dengan gembira. Adiknya ju¬ 
ga tertawa dan bersinar-sinar memandang 
Miao In, gadis yang tiba-tiba muncul di 
situ dengan caranya yang mengejutkan. 
Dan ketika Miao In tersenyum dan mem¬ 
biarkan Coa-ongya meraba dan meremas 
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dadanya maka Sin Hauw terbelalak tapi 
diam tak memberikan reaksi, padahal ga¬ 
dis ini adalah kekasihnya, setidak-tidak¬ 
nya adalah bekas kekasih! 

"Sin Hauw, kau kenal siapa ini?" 

"Tidak." 

"Dia Miao In, kekasihmu!" 

"Hi-hik, hamba tak memiliki kekasih 
macam orang gila ini, ongya. Kekasih 
hamba adalah paduka berdua!" gadis itu 
tertawa, melingkarkan lengannya di ping¬ 
gang Coa-ongya dan Ci-ongyapun diberi¬ 
nya kerling tajam. Pangeran Ci itu da¬ 
tang dan tertawa meraih lengannya. Dan 
ketika tanpa malu-malu lagi Ci-ongya me¬ 
remas dan meraba tubuh gadis itu maka 
sebuah ciuman didaratkan pada mulut si 
gadis. 

"Miao In, kau sungguh kekasih yang 
hebat!" 

"Hi-hik, hati-hati, pangeran. Nanti 
Kwi Bun datang!" 

"Ah, Kwi-kongcu itu orang tolol. Dia 
pemuda ingusan yang tak tahu permainan 
kami!" 

"Hi-hik!" Miao In menggeliat, geli o¬ 
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leh jari-jari nakal dua orang pangeran i- 
tu. Baik Ci-ongya maupun Coa-ongya a- 
khirnya meremas seluruh tubuhnya, dari 
dada sampai ke perut. Dan ketika Sin Ha 
uw juga tak memberikan reaksi atas se¬ 
muanya itu maka Coa-ongya melepas si 
gadis berkata jemu, 

"Miao In, pemuda ini sudah tak dapat 
kita pergunakan. Kaubuanglah dia ke ma¬ 
na kau suka!" 

"Maksud paduka?" 

"Dia kehilangan seluruh ingatannya, 
Miao In, termasuk ilmu silatnya itu. Ka¬ 
mi tak dapat memaksanya karena pemu¬ 
da ini sudah linglung!" 

"Begitukah?" 

"Ya, dan kau ringkas saja ilmu-ilmu 
yang sudah kau dapat dari pemuda ini, 
Miao In. Berikan kepada kami kitab ca¬ 
tatan itu." 

"Belum selesai," gadis ini berkata, 
"masih kurang sedikit, pangeran. Dua ti¬ 
ga minggu lagi hamba serahkan paduka 
semuanya!" 

"Ah, begitu? Baiklah, bawa pemudaj i- 
ni, Miao In. Tapi serahkan dulu apa saja 
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yang sudah kaucatat!" Coa-ongya mero¬ 
goh, langsung mengambil sesuatu dari ba¬ 
lik baju dalam gadis itu dan pangeran i- 
ni tertawa mendapatkan sebuah kitab,tak 
perduli pada wajah si gadis yang berobah 
Dan ketika buku kecil itu berada di ta¬ 
ngannya dan ditimang-timang maka Coa- 
ongya melirik adiknya, memberi isyarat 
dan Ci-ongya tersenyum. Tiba-tiba dia 
menepuk pundak gadis itu dan menyuruh 
Miao In pergi, membawa Sin Hauw. Ber¬ 
kata biarlah nanti gadis itu ke kamar me¬ 
reka, setelah tugasnya selesai. Dan se¬ 
mentara Miao In tertegun tapi tak dapat 
berbuat apa-apa maka Ci-ongya sudah di¬ 
sambar kakaknya. 

"Bawa pemuda itu, setelah itu ke ka¬ 
marku!" 

Miao ln akhirnya mengangguk. Senyum 
kecut menghias bibirnya sejenak dan tiba- 
tiba gadis ini berkelebat, menyambar Sin 
Hauw. Dan ketika Sin Hauw terkejut dan 
berseru tertahan maka pemuda itu sudah 
dibawa berjungkir balik melompati tem¬ 
bok yang tinggi. 

"Sin Hauw, kau benar-benar pemuda 
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tak berguna!" 

Sin Hauw terpekik. Dibawa berjungkir 
balik dan melayang di tempat begitu ting¬ 
gi tiba-tiba pemuda ini menjerit, ketakut¬ 
an, sungguh jauh bedanya dengan Sin Hau 
beberapa minggu yang lalu. Dan ketika 
Miao In membawanya "terbang" dan ber¬ 
kali-kali pemuda itu mengeluarkan seruan 
kaget maka Miao In berhenti di hutan, 
mendengar rintih dan erangan seorang ne- 
nek. 

"Aduh, keparat kau, Sin Hauw. Kau 
membiarkan aku si tua bangka kelaparan 
dan tersiksa!" 

Miao In terkejut. Dia berhenti dan 
menoleh, Sin Hauw dilepas dan pemuda i- 
tu roboh ke tanah. Dan ketika seorang 
nenek muncul dari balik semak-semak 
dan merangkak susah payah maka Miao 
In terbelalak melihat siapa kiranya. 

"Subo..!" 

"Miao In.,!" 

Gadis ini bergerak. Tahu-tahu dia te¬ 
lah menolong nenek itu, yang bukan lain 
Im-kan Siang-li yang buntung lengannya. 
Nenek ini susah payah merangkak di te- 
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ngah hutan, memaki dan menyebut-nye¬ 
but nama Sm Hauw. Dan ketika nenek i- 
tu bertemu Miao In dan gadis itu berge¬ 
rak menubruknya maka Miao In tersedu- 
sedu memeluk subonya (ibu guru). 

"Ah, celaka. Aku ditipu Coa-ongya, 
subo. Aku dipedayai! Kau di mana saja 
selama ini? Kau masih hidup?" 

"Keparat, siapa yang kaubawa itu, 
Miao In? Bukankah dia Sin Hauw?" sang 
nenek tak menjawab, melotot memandang 
Sin Hauw dan Sin Hauw bengong saja me¬ 
mandang dua orang ini. Baik Im-kan Sian- 
li maupun Miao In hanya merupakan ba¬ 
yang-bayang samar dalam ingatannya, Sin 
Hauw seolah kenal tapi juga seolah ti¬ 
dak. Obat perampas ingatan yang diberi¬ 
kan dua orang pangeran itu memang me¬ 
lebihi takaran. Sin Hauw telah mendapat 
perlakuan yang kejam. Dan ketika nenek 
itu tidak menjawab melainkan mendelik 
dan memandang Sin Hauw tiba-tiba kaki¬ 
nya bergerak dan Sin Hauw sudah diten¬ 
dangnya, padahal tadi nenek ini seolah 
kelihatan lumpuh dan tidak bertenaga. 

"Sin Hauw, kau bedebah terkutuk. Ja¬ 
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hanam.. des-dess!" Sin Hauw mencelat, 
ditendang penuh kemarahan oleh nenek 
ini dan pemuda itu mengaduh. Sin Hauw 
tak berdaya apa-apa dan tiba-tiba nenek 
itu menyerang lagi, menendang dan meng¬ 
hajar pemuda ini di mana • Sin Hauw a- 
khirnya terguling-guling dan mengeluh, pe¬ 
muda itu tak membalas dan si nenek he¬ 
ran, tertegun. Tapi ketika dia mau meng¬ 
hajar lagi dan Miao In berkelebat maka 
gadis itu berseru, 

"Subo, tahan. Sin Hauw sekarang bu¬ 
kan Sin Hauw beberapa waktu yang lalu!" 

"Apa maksudmu?" sang nenek terbela¬ 
lak. "Kau bilang apa?" 

"Pemuda ini sudah dicekoki arak pe¬ 
rampas ingatan, subo. Sin Hauw sudah 
tak dapat mainkan ilmu silatnya dan men¬ 
jadi orang biasa!" 

"Heh?" 

"Benar, subo. Dan itu adalah perbuat¬ 
an Coa-ongya. Pemuda ini tak akan me¬ 
lawan biarpun dibunuh. Kau tak usah ka¬ 
lap karena dengan mudah kau akan dapat 
membunuh pemuda ini!" 

Nenek itu tertegun. Tiba-tiba dia ter- 


Golok Maut-9 


41 






belalak dan bengong, Sin Hauw dilihatnya 
bangkit terhuyung dan meringis kesakit¬ 
an. Beberapa tendangannya yang keras 
dan kuat membuat pemuda itu jungkir ba¬ 
lik, Sin Hauw cukup tersiksa. Tapi ketika 
pemuda itu berdiri dengan pandangan ko¬ 
song dan nenek ini akhirnya percaya ma¬ 
ka Miao In bercerita, bahwa dua minggu 
ini Sin Hauw ditangkap dan disiksa Coa- 
ongya, juga Ci-ongya yang akhirnya men¬ 
cekoki pemuda itu dengan Arak Hitam, a- 
rak yang sudah dicampuri obat perampas 
ingatan dan nenek itu mengangguk-ang¬ 
guk. Mengertilah dia kenapa selama ini 
Sin Hauw tak muncul, dia dibiarkan di 
luar gedung Coa-ongya ketika pemuda itu 
masuk, ditotok dan berhari-hari dibiarkan 
menderita. Seperti kita ketahui nenek ini 
memang belum dibebaskan Sin Hauw yng 
ingin membuktikan omongannya kepada 
Coa-ongya, akhirnya mengompres Tang 
Kiok dan terjadilah semuanya itu, terbu¬ 
nuhnya wanita itu tapi Sin Hauw juga 
tertangkap, terjeblos dalam lubang jebak¬ 
an di mana Coa-ongya yang memasang 
semuanya itu, untuk menghadapi kepandai¬ 
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an Sin Hauw yang luar biasa. Dan ketika 
nenek itu mengerti dan mengangguk-ang¬ 
guk maka nenek ini terkekeh dan tiba-ti¬ 
ba memandang Sin Hauw. 

"Heh-heh, begitukah kiranya? Dan kau 
sendiri, kenapa tidak menolong subomu, 
Miao In? Ke mana saja kau selama ini?" 

"Aku bersama Kwi-kongcu, subo, me¬ 
rencanakan untuk membunuh Coa-ongya!" 

"Begitukah? Kau tidak bohong?" 

"Tidak, tapi rasanya tak berhasil, su¬ 
bo. Kitab kecil yang berisi catatan Im- 
kan-to-hoat yang belum lengkap kupelajar- 
i dari Sin Hauw tiba-tiba diambil Cpa- 
ongya. Aku tak mengerti kenapa dia me¬ 
lakukan itu padahal sudah kujanjikan se¬ 
minggu dua minggu lagi!" 

"Heh? Buku kecil itu diambil Coa-ong¬ 
ya?" 

"Benar, subo. Dan sekarang aku disu¬ 
ruh membunuh atau membuang Sin Hauw 

t" 

• • 

"Celaka, goblok sekali! Kau tak tahu 
tipu muslihat pangeran itu! Eh, mana Go¬ 
lok Maut, Miao In? Juga di tangan Coa- 
ongya?" 
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"Benar, subo. Aku belum berhasil men¬ 
curinya..." 

"Awas!" teriakan itu dikeluarkan si ne¬ 
nek, menendang muridnya dan tiba-tiba 
mereka berdua melempar tubuh berguling¬ 
an. Dan ketika Miao In berseru kaget se¬ 
mentara subonya memaki maka terdengar 
suara "crep" dan sebatang panah persis 
sekali menancap di pohon di belakang ga¬ 
dis itu, di mana kalau Miao In tak disam¬ 
bar subonya tentu gadis itu menjadi kor¬ 
ban. Miao In tak tahu karena sedang ber¬ 
cerita, subonya yang mendengar dan sece¬ 
pat kilat nenek yang masih lihai itu me¬ 
nendang muridnya. Dan ketika mereka 
berdua meloncat bangun dan Miao In ter¬ 
belalak maka, di situ berdiri seratus pe¬ 
ngawal dipimpin seorang laki-laki tinggi 
kurus yang kumisnya pendek. 

"Yin-goanswe (Jenderal Yin)..!" Miao 
In terkejut, kaget memandang laki-laki i- 
tu dan Yin-goanswe, sahabat atau rekan 
Kwi-goanswe yang biasanya bertugas di 
kota raja tiba-tiba mengangguk, mengelu¬ 
arkan suara dingin. 

"Ya, aku, nona. Dan benar dugaan 
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Coa-ongya bahwa kau akan membunuh- 
nya!" 

Miao In tertegun. Setelah jenderal 
Yin bicara dan seratus orang pasukannya 
tegak mengelilinginya maka tahulah dia 
bahwa dirinya dalam bahaya. Rupanya 
Coa-ongya sudah mencium rencananya itu 
dan pantas saja merampas buku kecil yng 
berisi catatan Im-kan-to-hoat, ilmu silat 
golok yang amat hebat yang baru sebagi¬ 
an diberikan Sin Hauw kepadanya, ditulis 
dan dicatat dalam buku kecil itu. Maka 
begitu Yin-taijin muncul dan mendengar 
semua kata-katanya segera maklumlah ga¬ 
dis ini bahwa tak mungkin lagi baginya 
untuk kembali ke tenrtpat pangeran itu. 

"Yin-goanswe, kau jahanam keparat! 
Kenapa menyerang secara curang? 

"Hm, Coa-ongya menyuruhku membu¬ 
nuhmu, Miao In. Sekarang menyerahlah a- 
tau kami akan bersikap keras kepadamu!" 

"Bedebah!" nenek buntung tiba-tiba 
membentak. "Kau tak perlu takut, Miao 
In. Ada alyi di Sini dan kita hadapi tikus- 
tikus busuk ini!" 

"Hm, kau masih hidup, Im-kan Siang- 
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li? Dan kau kiranya diam-diam juga me¬ 
ngatur muridmu?” 

"Keparat, kau jahanam busuk, Yin-goa- 
swe. Tak usah banyak cakap dan mari ku- 
basmi kau., wut!" nenek ini meloncat, ge¬ 
rakannya begitu sigap dan orang lagi-lagi 
akan tertegun. Tadi nenek itu tampak be¬ 
gitu lemah dan merangkak, tiba-tiba saja 
menjadi segesit elang dan kini menyam¬ 
bar Yin-goanswe itu. Kakinya berputar 
dua kali dan tahu-tahu selangkangan Yin- 
goanswe sudah diserangnya. Tapi ketika 
jenderal itu mundur dan membentak ma¬ 
rah tiba-tiba dia mencabut golok-tombak 
dan membabat kaki nenek ini. 

"Bret-plak!" 

Golok-tombak luput, sudah ditendang 
namun sebagian ujung celana nenek itu 
robek. Tadi jenderal im bergerak cekatan 
dan mundur menjauh. Dan ketika si ne¬ 
nek melengking tinggi dan berkelebat la¬ 
gi maka jenderal ini memerintahkan anak 
buahnya maju membantu. 

"Bunuh nenek ini, tangkap gadis itu!" 

Pasukan tiba-tiba bergerak. Miao In 
sudah berkelebat hendak membantu subo- 
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nya, tak tahunya didahului bentakan dan 
serangan tombak dari kiri kanan. Pemban¬ 
tu Yin-goanswe telah bergerak dan mem¬ 
bentak gadis itu. Dan ketika Miao In me¬ 
lengking dan marah mencabut goloknya, 
meniru-niru Sin Hauw, tiba-tiba gadis ini 
sudah berkelebatan dan mainkan Im-kan- 
to-hoat, yang tidak lengkap. 

"Subo, bunuh Yin-goanswe itu. Jangan 
beri ampun!" 

"Ya, dan kaubasmi semua tikus-tikus 
itu, Miao In. Dan cepat kita lari setelah 
ini!" 

Namun pasukan sudah bergerak dari 
mana-mana. Yin-goanswe cepat dibantu 
sepuluh pembantunya sementara sembilan- 
puluh yang 4ain mengeroyok Miao In. Ga¬ 
dis itu memutar golok namun akhirnya 
kewalahan juga. Im-kan-to-hoat yang dipe¬ 
lajari belum lengkap semuanya dan gadis 
ini bingung kalau melanjutkan, tak tahu 
dan tentu saja permainan goloknya ka¬ 
cau. Dan ketika di sana subonya ternyata 
juga kewalahan menghadapi lawannya ka¬ 
rena tangannya yang buntung tak dapat 
digunakan maka hanya kaki nenek ini yng 
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membagi-bagi tendangan, celaka sekali 
lawan tiba-tiba mengeluarkan jala, me¬ 
lempar dan berusaha menjerat kaki nenek 
itu. Nenek ini memaki-maki dan tentu sa¬ 
ja dia harus berloncatan, satu karena 
menghindari jeratan itu sedang yang lain 
karena dia harus mengelak dari sambaran 
senjata sebelas lawannya. Yin-goanswe 
mainkan golok-tombaknya dengan bergan¬ 
ti-ganti, sebentar bagian golok lalu seben¬ 
tar kemudian bagian tombak. Ternyata 
jenderal ini lihai mainkan senjata khas¬ 
nya itu. Dan ketika si nenek melengking- 
lengking dan tentu saja marah bukan ma¬ 
in maka dua kali tendangannya berhasil 
merobohkan dua orang perwira tapi sebu¬ 
ah lontaran lasso atau jala kecil itu men- 
jirat kakinya. 

"Rrt-des-dess!" 

Nenek ini berteriak. Dua pembantu 
Yin-goanswe roboh namun dia sendiri ter¬ 
pelanting. Untunglah, nenek ini cukup li¬ 
hai karena tiba-tiba sambil mengguling¬ 
kan tubuh seperti trenggiling tiba-tiba ne¬ 
nek ini menumbukkan badannya. Yin-goan¬ 
swe yang terdekat dijadikannya kaget ka¬ 
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rena nenek itu mengait kaki, melompat 
tinggi dan nenek itupun lolos dari serang¬ 
an yang lain-lain. Dan ketika nenek itu 
sudah meloncat bangun sementara Yin- 
goanswe sendiri melayang turun maka 
Yin-goanswe membentak dan menyerang 
kembali bersama sepuluh pembantunya, 
memaki dan jala atau lasso kini ditam¬ 
bah, sang nenek sibuk dan berloncatan 
serta menendang ke sana-sini, akhirnya 
berteriak ketika dua buah jala lagi-lagi 
menggubat kaki. Dan ketika dia terguling 
dan Yin.-goanswe serta sepuluh pembantu¬ 
nya membentak mengayun senjata maka 
nenek itu menjerit ketika golok-tombak 
di tangan Yin-goanswe membabat bahu¬ 
nya, bergulingan menyelamatkan diri na¬ 
mun sepuluh yang lain berkelebatan dari 
mana-mana, nenek itu sibuk dan tentu sa¬ 
ja pucat. Dan karena kakinya masih ter- 
gubat dan susah baginya melepaskan diri 
maka nenek yang kewalahan ini berteriak 
ketika empat buah golok mengenai diri¬ 
nya lagi, mengeluh dan darah mulai mem¬ 
basahi tubuh nenek itu. Im-kan Siang-ii 
pucat karena sebenarnya dia tak sanggup 
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menghadapi keroyokan ini, dia sudah le¬ 
lah dan tenaganya cepat habis. Beberapa 
hari ini menderita di bawah totokan bin 
Hauw yang celaka sekali tak pernah da¬ 
tang membebaskannya karena Sin Hauj, 
tertangkap membuat nenek itu menderi¬ 
ta. Apalagi kedua tangannya yang bun¬ 
tung belum dapat menyesuaikan diri mem¬ 
buat keseimbangan. Akibatnya nenek ini 
jatuh lagi ketika jala yang menjerat kaki¬ 
nya ditarik, terseret dan terpelanting dan 
sebuah bentakan Yin-goanswe akhirnya di¬ 
susul bacokan ke kaki. Nenek itu menje¬ 
rit ketika tiba-tiba kakinya putus, darah 
memuncrat dan berteriaklah nenek itu 
memanggil muridnya. Dan ketika Miao In 
di sana terbelalak dan terkejut melihat 
keadaan subonya maka nenek mi terhen¬ 
ti teriakannya ketika senjata yang lain 
dari pembantu Yin-goanswe itu juga me¬ 
nusuk tubuhnya. 

"Aduh, tolong, Miao ln.. crep? nenek 
itu menggeliat, akhirnya berhenti meme¬ 
kik karena tombak di tangan jenderal 
Yin menancap di dadanya. Dalam keada¬ 
an tangan dan kaki buntung memang tak 
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mungkin lagi bagi nenek itu untuk mela¬ 
wan. Jenderal Yin adalah jenderal yang 
kepandaiannya cukup tinggi, betapapun li¬ 
hainya dia tentu tak mungkin menghadapi 
keroyokan sebelas orang lawan yang rata- 
rata memiliki kepandaian cukup. Maka be¬ 
gitu golok seorang pembantu jenderal itu 
membacok pinggangnya dan Yin-goanswe 
menyusulinya dengan tusukan di dada ma¬ 
ka nenek itupun terkapar dan roboh man¬ 
di darah, tewas. 

"Yin-goanswe, keparat jahanam kau!" 
Miao ln membentak, marah menggerak¬ 
kan goloknya dan lima orang di depan ro¬ 
boh menerit. Dari sembilanpuiuh orang 
lawan gadis ini sudah melukai tak kurang 
dari duapuluh, berkelebatan dan menyam¬ 
bar-nyambar namun lawan terlampau ba¬ 
nyak. Satu dikeroyok sembilanpuiuh ada¬ 
lah terlalu berat, apalagi gadis ini belum 
memiliki Im-kan-to-hoat sepenuhnya. Ba¬ 
nyak jurus-jurus lanjutan yang tiba-tiba 
saja macet di tengah jalan, tak dapat di¬ 
teruskan karena gadis itu memang tak ta¬ 
hu. Maka begitu subonya roboh dan gadis 
ini membentak memaki Yin-goanswe tiba- 
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tiba ia mencoba menerobos kepungan na¬ 
mun gagal, pengawal atau pasukan Yin- 
goanswe itu mengepung ketat karena ro¬ 
boh satu maju sepuluh, roboh sepuluh me¬ 
reka maju duapuluh. Tentu saja gadis ini 
repot. Dan ketika ia menjadi marah dan 
memekik membuka jalan darah tiba-tiba 
goloknya kembali mendapat korban tujuh 
orang di depan. 

"Minggir kalian, bedebah... des-plak- 
cret!" tujuh orang itu menjerit, roboh 
berteriak dan Miao In berjungkir balik, 
maunya keluar tapi tiba-tiba Yin-goanswe 
sudah berkelebat ke situ. Setelah mero¬ 
bohkan nenek buntung maka jenderal ini 
bersama sepuluh pembantunya sudah ce¬ 
pat ke sini, tentu saja jenderal itu tak 
mau anak buahnya dibantai. Dia sudah 
bergerak dan balas membentak gadis itu. 
Dan ketika Miao In melayang turun na¬ 
mun sudah disambut sang jenderal maka 
gadis itu melengking dan menggerakkan 
goloknya. 

"Cring-crangg!" 

Miao In terpental. Ternyata Yin-goan¬ 
swe memiliki tenaga yang besar dan dia 
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terpekik, kalah beradu tenaga dan sang 
jenderal sudah menyerang lagi. Dan keti¬ 
ka sepuluh pembantunya juga bergerak 
dan membantu jenderal itu maka yang la¬ 
in diminta mengepung dan agar menonton. 

"Biarkan gadis ini kami hadapi, kalian 
mundur..!" 

Semua akhirnya mundur. Miao In dike¬ 
royok sebelas orang saja dan sebenarnya 
lebih ringan, dalam arti jumlah. Namun 
karena yang mengeroyok kali ini adalah 
sang jenderal sendiri dan sepuluh, pemban¬ 
tunya itu adalah perwira-perwira yang 
tentu saja kepandaiannya masih di atas 
perajurit biasa maka bukannya ringan me¬ 
lainkan justeru semakin berat bagi gadis 
ini, yang terdesak dan tiba-tiba mundur 
dan terus mundur. Miao In berteriak a- 
gar Sin Hauw membantunya, lupa bahwa 
pemuda itu kehilangan ingatannya dn pa¬ 
sukan tak ada yang menyerang. Mereka 
hanya mendapat perintah untuk menang¬ 
kap atau membunuh guru dan murid itu, 
Miao ln dan subonya. Maka ketika Sin 
Hauw diam saja dan sejak tadi pemuda 
ini mendelong memandang pertempuran 
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maka teriakan Miao In sia-sia dan gadis 

itu tiba-tiba menangis. 

"Sin Hauw, bantu aku. Cepat, bantu a- 
ku..!" 

Namun mana Sin Hauw bisa? Menjaga 
diri sendiri saja tak mampu, apalagi o- 
rang lain. Pemuda itu telah kehilangan 

ingatannya akan semua, ilmu silat dan 
masa lalunya. Tak ada pandangan hidup 

pada mata pemuda itu, sinar mata Sin 

Hauw kosong dan tak sedikitpun ada pe¬ 
rasaan mengerti. Pemuda ini seperti o- 
rang bingung, gerak-geriknya seperti o- 
rang linglung karena pemuda itu memang 
tak mengerti apa-apa. Dia juga tak bisa 
silat karena ingatannya akan ilmu silat 
hilang. Coa-ongya telah membuatnya be¬ 
gitu rupa hingga pemuda ini seperti arca 
saja, hidup tapi jiwanya kosong. Maka ke¬ 
tika di sana Miao In memekik dan menje¬ 
rit oleh sebuah tusukan Yin-goanswe tiba- 
tiba gadis ini mendapat serangan lima 
senjata yang terpaksa ditangkis dengan 
muka pucat. 

"Cring-crang-crangg..!" 

Golok di tangan gadis ini mencelat. 
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Miao In sudah gemetar karena habis tena¬ 
ganya, terkuras oleh keroyokan tadi dan 
gadis ini mengeluh. Dia terpelanting dan 
Yin-goanswe serta perwira-perwiranya me¬ 
ngejar, Miao In menggulingkan tubuh na¬ 
mun akhirnya menabrak pohon, berhenti 
dan tentu saja gadis itu pucat. Yin-goan¬ 
swe dan sepuluh pembantunya tertawa 
mengejek dan berkelebat, sebelas senjata 
tertuju kepadanya dan Miao In melotot. 
Dia akan ditembus senjata bermacam-ma¬ 
cam itu, bakal disate. Tapi ketika "Yin- 
goanswe dan sepuluh pembantunya mem¬ 
bentak mau membunuh tiba-tiba terde¬ 
ngar bentakan dan Coa-ongya serta Ci~ 
ongya muncul. 

"Yin-goanswe, tahan..!" 

Jenderal itu terkejut. Golok-tombak 
di tangannya tertahan, begitu pula sepu¬ 
luh perwiranya. Mereka mengenal suara 
Coa-ongya dan tentu saja semuanya ber¬ 
henti, semua senjata tertodong beberapa 
inci saja di muka gadis itu, Miao In ham¬ 
pir memejamkan mata menyerah pada 
maut. Tapi begitu Yin-goanswe menahan 
senjatanya dan sepuluh orang pembantu- 
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nya juga begitu maka berdeguplah gadis 
ini melihat kedatangan Coa-ongya. 

"Ha-ha, bagaimana, Miao In? Kau ma- 
u membela diri?" lalu sementara gadis 
itu masih tertegun tak mampu menjawab 
pangeran ini berkata, "Mundurlah, goan- 
swe. Biarkan ia berdiri!" 

Jenderal Yin mundur. Dia tetap men¬ 
jaga bersama sepuluh perwiranya itu, se¬ 
meter di depan korbannya. Dan ketika 
Miao In bangkit dan terhuyung pucat ma¬ 
ka Coa-ongya mencabut Golok Maut dan 
membolang-balingnya di tangan. 

"Ha-ha, kematian apa yang kauingin¬ 
kan, Miao In? Minta dikutungi seperti gu¬ 
rumu atau bagaimana?" 

"Tidak., tidak..!" gadis ini gemetar. 
"Ampun, ongya. Aku., aku tak bersalah..!" 

"Ha-ha, tidak bersalah setelah meren¬ 
canakan untuk membunuhku? Hm, kau se¬ 
perti subomu, Miao In, suka berkhianat 
dan jalan di belakang!" pangeran terta¬ 
wa, maju mendekat dan Golok Maut dipu¬ 
tar-putar. Pandang penuh ancaman tam¬ 
pak di mata pangeran ini, Coa-ongya me¬ 
natap keji dan sorot matanya itu membu- 
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at Miao In gentar, gelisah. Dan ketika 
pangeran dekat benar dan golok ditempel¬ 
kan di pangkal lengannya maka pangeran 
bertanya, senyumnya keji, "Miao In, kau 
ingin aku mengutungi lenganmu yang kiri 
dulu atau kanan? Atau kau minta kakimu 
dibuntungi dulu?" 

"Tidak., tidak!" gadis ini menangis. 
"Kaubunuhlah aku, ongya. Kaubunuhlah a- 
ku!" 

"Hm, terlalu enak. Sebelumnya ingin 
kutanya dulu siapa yang merencanakan 
pembunuhan itu, Miao In. Kau ataukah 
Kwi-kongcu!" 

"Kwi Bun!" Miao In cepat menjawab. 
"Dia itu yang mengajak aku, ongya. Sung¬ 
guh mati aku hanya ikut-ikutan, tak ber¬ 
salah!" 

"Bagaimana kalau kuadu?" 

Miao In terbelalak. 

"Ha-ha, kau terkejut, bukan?" sang pa¬ 
ngeran menyeringai. "Lihatlah, Miao In, 
siapa itu..!" dan pangeran yang menuding 
serta bertepuk ke belakang tiba-tiba 
membuat Miao In tersirap, Kwi Bun ter¬ 
huyung dan muncul di situ, mukanya ba- 


Golok Maut-9 


57 




bak-belur dan jelas dihajar, mengeluh dan 
gemetar memandang Miao In. Dan ketika 
pemuda itu didorong dan nyaris jatuh ma¬ 
ka Coa-ongya berkata dingin, 

"Heh, jawab, Kwi-kongcu. Siapa sebe¬ 
narnya di antara kalian yang merencana¬ 
kan untuk membunuh aku!" 

"Di... dia...!" Kwi Bun menggigil. Am¬ 
pun, ongya. Aku hanya terbujuk!" 

"Hm, bagaimana, Miao In? Siapa ja¬ 
wabanmu?" 

"Dia itu! Bohong!" gadis itu meleng¬ 
king, "Kwi Bun yang membujuk, ongya. 
Aku hanya ikut-ikutan dan dia yang me¬ 
rencanakan!" 

"Eh, bagaimana, Kwi-kongcu? Siapa 
yang benar dan siapa yang bohong? Atau 
kau minta dikerat lagi?" 

"Tidak... tidak..!" pemuda ini ketakut¬ 
an. "Miao In yang merencanakan, ongya. 
Dan aku yang dibujuk!" 

"Bohong! Kau..." 

"Diam!" Coa-ongya membentak gadis 
itu. "Satu per satu kalau bicara, Miao In. 
Biar Kwi-kongcu yang menjelaskan bagai¬ 
mana kau membujuknya!" lalu meman¬ 
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dang pemuda itu bengis bertanya pange¬ 
ran ini membentak, "Katakan alasanmu, 
Kwi Bun. Sebutkan kenapa kau yang ter¬ 
bujuk dan gadis itu yang merencanakan!" 

"Dia hendak membalas kematian subo- 
nya. Miao In membenci paduka karena ga¬ 
ra-gara padukalah subonya pertama terbu¬ 
nuh!" 

"Nah, dengar?" pangeran mengejek, 
membalik menghadapi gadis itu. "Alasan 
ini dapat kuterima, Miao In. Sedang kau, 
alasan apa yang hendak kaukatakan? Kwi 
Bun putera Kwi-goanswe, pembantuku. 
Tak mungkin mau makar kalau bukan a- 
tas bujukanmu!" 

Gadis ini pucat. "Dia... dia bohong, 
pangeran. Justeru Kwi Bunlah yang mem¬ 
bujuk aku. Dia membalik omongan!" 

"Apa alasanmu?" 

Gadis im menangis. "Dia., dia..." kata¬ 
nya terbata-bata. "Kwi Bun cemburu ke¬ 
padamu, ongya. Dia tak rela aku menja¬ 
di kekasihmu secara diam-diam!" 

"Apa?" 

"Benar. Kwi Bun marah melihat kau 
mencintaiku pula, pangeran. Pemuda ini 
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sakit hati dan lalu merencanakan pembu¬ 
nuhan itu. Dia... dia..." 

"Bohong!" Kwi Bun tiba-tiba melom¬ 
pat, membentak gusar. "Kau memfitnah, 
Miao In. Kau menjebloskan aku. Ah, kau 
gadis siluman!" dan Kwi Bun yang menye¬ 
rang dan menubruk gadis ini tiba-tiba me¬ 
lengking dan langsung menghantam, mau¬ 
nya membanting gadis itu namun Miao 
In ternyata dapat berkelit. Gadis ini men- 
jengek dan Kwi Bun menubruk angin ko¬ 
song. Dan ketika pemuda itu membalik 
dan mau menyerang lagi tiba-tiba Miao 
!n mendahului dan menendangnya. 

"Kwi Bun, kau yang melempar omong¬ 
an fitnah. Kau jahanam busuk... dess!" 
dan Kwi Bun yang mengeluh terlempar 
tinggi tiba-tiba terbanting dan berdebuk 
di sana, jatuh menggeliat namun pemuda 
ini bangun lagi, terhuyung dan memaki 
lawannya, bekas kekasih yang juga menja¬ 
di teman tidur Coa-ongya dan adiknya. 
Dan ketika Miao In menyambut dan dua 
orang itu segera berkelahi maka Kwi Bun 
jatuh bangun dihajar Miao In, ternyata 
masih lihai gadis itu. Maklum, Miao In a- 
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dalah murid Im-kan Siang-li dan kepandai¬ 
an dua nenek itu jelas lebih tinggi diban¬ 
ding Kwi-goanswe, yang melatih ilmu si¬ 
lat pada puteranya sendiri. Dan ketika 
Kwi Bun terguling-guling dan jatuh oleh 
tamparan Miao In maka Miao In berkele¬ 
bat mau membunuh pemuda ini, dengan 
I satu totokan jari ke dahi. 

"Stop! Tahan itu, Yin-goanswe. Tak 
boleh gadis itu membunuh Kwi-kongcu!" 

Yin-goanswe sudah bergerak. Dia me¬ 
miliki tenaga yang besar, golok-tombak- 
nya menusuk dan tahu-tahu gadis itu me¬ 
ngeluh. Punggung bajunya robek dan oto¬ 
matis totokannya kepada Kwi Bun terta¬ 
han. Yin-goanswe akan meneruskan gerak¬ 
an tombaknya bila dia terus menyerang 
Kwi Bun. Dan ketika pemuda itu terhu¬ 
yung bangun berdiri sementara Coa-ongya 
bergerak ke depan maka pangeran ini 
memberi tanda dan adiknya melompat 
maju. 

"Kwi Bun, alasan gadis ini dapat kute¬ 
rima secara akal. Agaknya itu benar, kau 
yang memulai dulu!" 

"Tidak... tidak...! Gadis itu bohong, pa- 
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ngeran. Sumpah demi langit bumi paduka 
ditipunya!" 

"Tapi hal itu dapat kuterima. Kau 
cemburu!" 

"Ah, meskipun siluman ini paduka se¬ 
rahkan pada pengawal aku tak cemburu, 
pangeran. Iblis betina busuk yang macam 
begini tak perlu kucemburui!" 

"Keparat, kau yang menipu pangeran, 
Kwi Bun. Kau yang ingin menyelamatkan 
diri!" 

"Hm, begini saja. Kalian berdua kuang¬ 
gap sama-sama bersalah, jadi patut mene¬ 
rima hukuman. Siapa yang minta hukum¬ 
an paling berat kuanggap dia itu yang ku¬ 
rang dosanya. Hukuman apa yang ingin 
masing-masing kalian minta?" 

Dua orang itu tertegun. Tapi Kwi Bun 
yang maju dengan muka pucat berkata 
gemetar, "Aku berani memotong jariku, 
ongya. Siap menerima hukuman dari padu¬ 
ka!" 

"Hm, dan kau?" sang pangeran meman¬ 
dang Miao In. "Hukuman apa yang kauke- 
hendaki, Miao In? Juga memotong jari?" 

Gadis ini pucat. Namun berkata me- 
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ngedikkan kepala gadis ini menjawab, "A- 
ku juga bersedia dipotong jari!" 

"Hm, bagaimana, Kwi Bun? Kau bera¬ 
ni tambah?" 

"Aku... aku berani dikutungi lenganku, 
ongya. Aku siap dihukum!" 

"Ha-ha, bagaimana, Miao In? Kau be¬ 
rani mengimbangi?" 

Gadis ini terkejut. Kwi Bun yang be¬ 
rani dipotong lengannya jelas lebih tinggi 
keberaniannya dibanding dirinya, kalau ia 
tidak cepat-cepat mengimbangi. Maka me¬ 
ngangguk dan berkata melengking gadis 
ini menjawab, "Aku juga berani!" 

"Ha-ha, kalau begitu mari dibuktikan*" 
sang pangeran tertawa bergelak. "Pinjam 
golokmu, Cing-ciangkun, dan berikan ma¬ 
sing-masing sebuah pada dua orang ini!" 

Cing-ciangkun, pembantu Yin-goanswe 
tiba-tiba melolos goloknya. Kebetulan dia 
punya dua buah dan cepat golok itu di¬ 
lempar kepada Miao In dan Kwi Bun. 
Dan ketika dua orang itu pucat meneri¬ 
ma dan masing-masing diminta memberi 
bukti maka Miao In maupun Kwi Bun sa¬ 
ma-sama menggigil. Maklumlah, mereka 
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diminta mengulungi lengan sendiri. Baik 
Miao In maupun Kwi Bun tiba-tiba mera¬ 
sa ngeri setelah diberi golok, mereka pu¬ 
cat membayangkan lengan yang sebentar 
lagi putus dari tempatnya. Namun ketika 
semua orang menunggu dan Kwi Bun mau¬ 
pun Miao In sama-sama ragu mendadak 
terdengar bentakan dan sinar putih berke- 
redep dari satu di antara dua orang itu. 

*peWustakaan (Bersambung ke jilid X.) 
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Hak cipta dari cerita ini sepenuh¬ 
nya berada di tangan pengarang, 
di bawah lindungan Undang-Undang* 
Dilarang mengutip/menyalin/meng¬ 
gubah tanpa i jin tertulis pengarang. 


CETAKAN PERTAMA 
U.P. DHIANANDA SOLO - 1987 


=0= "GOLOK MAUT* =0= 

Karya : Batara perpustakaan 
J ilid : X 

* 

♦ * 

"COA-ONGYA, lihat bukti dariku... 
crakk!" sepotong lengan terlempar di uda¬ 
ra, mengerikan dengan semprotan darah¬ 
nya yang menyembur ke mana-mana. Se¬ 
mua orang menoleh dan terbelalak meli¬ 
hat apa yang terjadi. Dan ketika pemi¬ 
lik lengan itu terhuyung dan roboh ke ta¬ 
nah maka gemparlah semua orang meli¬ 
hat siapa yang melakukan itu. 

"Kwi Buni” sesosok bayangan berkele¬ 
bat, muncul meneriakkan kata-katanya i- 
ni. Seorang laki-laki tinggi besar muncul, 
itulah Kwi-goanswe alias ayah Kwi Bun. 
Dan ketika semua orang terkejut dan ter¬ 
pana oleh kejadian itu maka Kwi Bun su¬ 
dah ditubruk ayahnya dan jenderal itu 
menangis dan membentak. 
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"Kwi Bun, apa yang kaulakukan ini? 
Kau gila? Kau tidak waras?" 

"Ooh..!" Kwi Bun mengeluh, merintih. 
"Aku., aku ingin membuktikan pada Coa- 
ongya bahwa aku tak bersalah, ayah. Ga¬ 
dis siluman itu memfitnahku dan membu¬ 
at aku celaka. Tolonglah, bunuh dia dan 
balas sakit hatiku...!" 

"Siapa yang kau maksud? Miao In?" 

"Benar... dia... dia, ayah... Dia mem¬ 
buatku begini dan kaubunuhlah dia..." 

"Wut!" sang jenderal sudah membalik, 
menyambar senjatanya. "Keparat jahanam 
kau, Miao in. Kau mencelakakan putera- 
ku dan bayar kutungan sebelah lengan i- 
ni!" sang jenderal menerjang, Miao In ter¬ 
nyata tak berani mengutungi lengannya 
dan sejak tadi ngeri memandang lengan 
Kwi Bun yang buntung di atas tanah. Le¬ 
ngan itu penuh darah dan menggeliat-geli¬ 
at, mengerikan sekali. Tapi ketika Kwi- 
goanswe menyerang dan jelas kemarahan 
besar melanda jenderal itu maka gadis i- 
ni cepat mengelak. 

"Singg..!" pedang menyambar di sisi 
tubuhnya, luput dan Kwi-goanswe sudah 
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menyerang lagi, membentak marah. Dan 
ketika gadis itu berlompatan namun di 
sana Coa-ongya tersenyum dan mengang¬ 
guk-angguk maka pangeran im tiba-tiba 
memerintahkan agar menangkap gadis itu. 

"Keroyok dia, tangkap!" 

Yin-goanswe mengangguk. Tanpa ba¬ 
nyak bicara lagi tiba-tiba jenderal ini me¬ 
lompat ke tengah, sepuluh anak buahnya 
juga bergerak dan segera mengeluarkan 
bentakan. Dan ketika Kwi-goanswe diban¬ 
tu dan tentu saja Miao In terkejut maka 
gadis ini berteriak ketika pedang di ta¬ 
ngan Kwi-goanswe akhirnya mengenai pun¬ 
daknya, menggurat panjang dan tombak- 
golok di tangan Yin-goanswe akhirnya ju¬ 
ga menusuk pinggangnya. Dan ketika dari 
mana-mana senjata yang lain juga me¬ 
nyambar dan berkelebatan maka gadis i- 
ni akhirnya roboh ketika tikaman buas da¬ 
ri Kwi-goanswe membabat tengkuknya. 

"Jangan bunuh, tangkap saja!" 

Kwi-goanswe kiranya masih turut pe¬ 
rintah. Pedang yang sedianya menyerang 
leher tiba-tiba diturunkan sedikit, menge¬ 
nai punggung dan robohlah gadis itu. 
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Miao In menjerit dan tidak bergerak-ge¬ 
rak lagi. Tendangan dari Yin-goanswe ju¬ 
ga membuatnya merintih karena tulang 
pahanya patah. Dan ketika gadis itu me¬ 
nangis dan meratap minta ampun maka 
Coa-ongya tiba-tiba tertawa bergeiak 
menghampirinya dengan golok di tangan. 

"Ha-ha, kau tiiinta hukuman apa seka¬ 
rang, Miao In? Minta dibunun atau disik¬ 
sa?" 

"Tidak... tidak...!" gadis itu tersedu- 
sedu. "Ampunkan aku, pangeran. Aku., a- 
ku bertobat dan berjanji akan melayani- 
mu baik-baik..! 1 ' 

"Ha-ha, setelah terbongkar semuanya 
ini? Hm, tidak. Aku sekarang tahu siapa 
benar siapa salah, Miao In. Kau patut di¬ 
hukum siksa!" 

"Paduka mau apa?" 

"Kau minta apa?" 

"Ampunkan aku, ongya. Atau kaubu- 
nuhlah aku!" 

"Ha-ha, gampang. Aku ingin mengutu- 
ngi kedua lenganmu, Miao In. Ingin kuli¬ 
hat bagaimana seorang gadis bakal cacad 
seumur hidup!" 
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"Tidak... tidak..!" Miao In berteriak. 
"Kaubunuhlah aku, pangeran. Kaubunuh- 
lah aku dan kuterima kematianku!" 

"Hm, begitu enak?" Coa-ongya terta¬ 
wa dingin. "Sebaiknya kutanyakan adikku, 
Miao In. Hukuman apa yang sepantasnya 
kauterima lebih dulu!" 

"Berikan dia pada pengawal!" Ci-ong- 
ya tiba-tiba berseru. "Hadiahkan gadis i- 
ni kepada mereka, kanda. Hitung-hitung 
sebagai jasa mereka membantu kita?" 

"Ha-ha, begitukah?" Coa-ongya terta¬ 
wa bergeiak, memandang seratus penga¬ 
walnya. "Bagaimanakah, pengawai, kalian 
mau menikmati gadis ini? Siapa yang ma- 
u harap menudingkan jarinya, dan gadis 
ini dapat diundi!" 

Para pengawal tiba-tiba berteriak 
gembira. Mereka saling mengangkat jari¬ 
nya dan dahulu-mendahului. Miao In pu¬ 
cat dan tentu saja mengeluh. Dan ketika 
semuanya rata-rata menginginkan dirinya 
dan Coa-ongya tertawa maka seorang 
yang paling buruk dipanggil. 

"Kau ke sini/ katanya. "Dan telan¬ 
jangi gadis ini di depan teman-temanmu!" 
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Laki-laki itu girang. Dia adalah penga¬ 
wal bermuka jelek, giginya keropos dan 
liurnya belum apa-apa sudah menetes-ne- 
tes. Miao In ngeri melihat laki-laki ini, 
mau menolak tapi tak berdaya. Dan keti¬ 
ka laki-laki itu tertawa dan sudah me¬ 
renggut bajunya maka suara "brat-bret" 
diiring pekik dan jerit Miao In, tak lama 
kemudian sudah telanjang dan gadis itu 
berdiri di depan seratus pengawal. Miao 
In benar-benar mengalami hinaan hebat 
yang tidak terobati lagi. Dan ketika Coa- 
ongya sudah mengadakan undian dan kebe¬ 
tulan laki-laki itu menjadi orang nomor 
satu maka di depan mata demikian ba¬ 
nyak orang gadis cantik ini digarap. Coa- 
ongya memerintahkan agar yang mau 
tak usah membawa gadis itu ke semak- 
semak, terlalu lama dan biar yang lain 
menonton. Dan karena semuanya kebetul¬ 
an laki-laki kejam dan berwatak kotor 
maka Miao In menjadi permainan namun 
baru sepuluh orang menggarapnya tiba-ti¬ 
ba gadis ini pingsan. Tak kuat menahan 
pedih dan malu gadis itu tiba-tiba tak sa¬ 
darkan diri, Coa-ongya akhirnya jengkel 
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dan menyuruh yang lain beramai-ramai 
menggagahi gadis itu, dalam keadaan 
pingsan. Dan ketika gadis itu menjadi 
tak keruan dan kekejaman Coa-ongya 
sungguh di luar batas akhirnya gadis ini 
dibuntungi kedua lengannya setelah ping¬ 
san dan siuman berkali-kali. Lalu tak pu¬ 
as oleh semuanya itu pangeran ini masih 
membuntungi lagi sebuah kaki gadis inL 
Dan ketika Miao In tak sadarkan diri dan 
tentu saja tersiksa akhirnya gadis ini te¬ 
was dan mayatnya ditendang begitu saja. 

"Hei, pemuda ini masih di sini!' 1 Coa- 
ongya terkejut, melihat Sin Hauw masih 
di situ dengan muka berubah-ubah. Se¬ 
menjak tadi pemuda ini menonton saja 
apa yang terjadi, jiwanya terguncang na¬ 
mun Sin Hauw tak berbuat apa-apa. Pe¬ 
muda itu seakan dibawa ke sebuah mim¬ 
pi buruk. Perkosaan dan kekejian yang di¬ 
lihat di depan matanya itu hebat sekali, 
sayang dia kehilangan ingatan. Dan keti¬ 
ka Coa-ongya tertegun dan berseru perla¬ 
han tiba-tiba pangeran ini tertawa dan 
melangkah lebar menghampiri pemuda itu. 
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"Ha-ha, kaupun menjadi pemuda yang 
sudah tidak berguna, Sin Hauw. Sebaik¬ 
nya kau mampus dan menyusul gadis itu!" 

Sin Hauw tetap saja terbelalak. Pemu¬ 
da ini seakan patung yang tidak bernya¬ 
wa, diam saja ketika pangeran itu meng¬ 
angkat goloknya. Golok Maut telah berge¬ 
tar dan dibolak-balik oleh pangeran ini, 
golok itu pula yang telah membuntungi 
kedua lengan dan kaki Miao In, yang ter¬ 
siksa secara mengerikan. Tapi ketika pa¬ 
ngeran itu tertawa dan menggerakkan go¬ 
loknya ke leher Sin Hauw tiba-tiba berke- 
siur angin halus dan sebuah suara lembut 
bergetar menahan bacokan itu, 

"Thian Yang Maha Agung! Kau terla¬ 
lu, Coa-ongya. Sungguh keji dan ganas 
watakmu. Tahan, bocah ini tak boleh di¬ 
bunuh.. ! n golok itu tiba-tiba terlepas, se¬ 
sosok bayangan bertiup dan entah bagai¬ 
mana tiba-tiba pangeran ini terpelanting. 
Coa-ongya kaget ketika sesosok asap, be¬ 
gitu kelihatannya, munpul sepferti hantu, 
berseru dan tahu-tahu diapun terlempar. 
Golok Maut yang ada di tangannya terle¬ 
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pas, sudah berpindah tangan, tahu-tahu 
di tangan bayangan itu, yang ternyata se¬ 
orang kakek yang wajahnya tertutup hali¬ 
mun. Dan ketika Coa-ongya terguling-gu¬ 
ling dan tentu saja kaget dan marah ma¬ 
ka seratus pengawalnya membentak dan 
cepat melindungi pangeran itu, rata-rata 
kedodoran dengan celana terbuka separoh. 

"Ah," kakek ini, yang tak diketahui 
siapa tiba-tiba mendesah. "Kau keji, pa¬ 
ngeran. Kau kejam. Hukum karma akan 
membalasmu kelak. Sayang, hawa nafsu 
menjadi bertumpuk dan kau akan menga¬ 
lami yang lebih mengerikan dari ini." 

"Kau siapa?" pangeran itu memben¬ 
tak. "Kenapa campur tangan dan kurang 
ajar di sini? Serahkan golok itu kepada¬ 
ku, kakek lancang. Dan enyahlah sebelum 
para pembantuku membunuhmu!" 

"Hm!" sepasang sorot cahaya tiba-tiba 
muncul, mengejutkan pangeran ini. "Kau 
mencari penyakit, Coa-ongya. Kau men- 
ciptakan permusuhan. Ketamakan dan ke- 
kejamanmu bakal menggegerkan dunia!" 

"Serahkan golok itu!" sang pangeran 
tiba-tiba berteriak. "Tangkap dia, Yin- 


11 


goanswe. Tangkap dan bunuh!" Coa-ongya 
tiba-tiba gemetar, entah kenapa tiba-tiba 
roboh dan mendeprok di tanah. Dia tak 
tahan melihat sorot cahaya itu, yang ta¬ 
di memandangnya dan menegur tajam. So¬ 
rot itu tak bicara apa-apa namun pange¬ 
ran ini seolah dihunjam sebuah pisau 
yang dingin, langsung menuju ke relung 
hatinya dan dia gentar. Dan ketika dia 
roboh dan tentu saja kaget tapi juga gen¬ 
tar maka Yin-goanswe diperintahkannya 
untuk menyerang kakek itu, menutupi mu¬ 
kanya dan pangeran ini tak tahan oleh 
sorot yang demikian menakutkan. Berte¬ 
mu sorot itu seakan bertemu hantu ber¬ 
mata api, pangeran ini terpekik dan keta¬ 
kutan, menjerit-jerit. Entah kenapa tiba- 
tiba menjadi histeris dan Ci-ongya, adik¬ 
nya, terkejut. Kedatangan kakek aneh ini 
juga membawa pengaruh menyeramkan ba¬ 
ginya. Dia juga tergetar dan surut mun¬ 
dur oleh sorot cahaya itu, yang keluar 
dari balik halimun di atas kepala si ka¬ 
kek, padahal kakek itu tak memandang¬ 
nya, memandang kakaknya namun getaran 
pengaruh gaib sudah membuatnya terdo¬ 
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rong. Dan ketika Yin-goanswe di sana 
membentak dan menyerang kakek itu ti¬ 
ba-tiba secara aneh dan ajaib sekali jen¬ 
deral itu terjungkal. 

"Yin-goanswe, kaupun akan menerima 
hasil perbuatanmu. Pergilah!" 

Yin-goanswe berteriak. Sorot itu tiba- 
tiba beralih, menerjangnya. Dan ketika 
dia seakan diterjang aliran listrik dan ka¬ 
get serta menjerit maka sepuluh pemban¬ 
tunya yang lain juga terpekik dan terlem¬ 
par roboh, disusul oleh teriakan-teriakan 
para pengawal yang entah bagaimana ti¬ 
ba-tiba seakan "disapu" aliran listrik ini, 
sebuah getaran tenaga gaib dalam ujud 
sorot cahaya itu. Kakek itu sendiri tidak 
bergerak dan hanya sepasang matanya 
yang bersorot luar biasa itu yang me¬ 
nyambut setiap serangan. Sorot ini tiba- 
tiba terasa panas oleh setiap orang dan 
mereka seolah bertemu api, membakar 
dan senjata yang dipegang tiba-tiba su¬ 
dah menyala. Tentu saja semua orang ke¬ 
takutan, gentar! Dan ketika Yin-goanswe 
juga terkejut karena tombak-goloknya me¬ 
leleh dan cair seperti minyak panas ma- 
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ka jenderal itu menjerit dan berteriak 
melarikan diri! 

"Siluman...! Kakek ini siluman..!" 

"He, tunggu..!" Coa-ongya terkejut. 
"Jangan tinggalkan aku, goanswe. Tunggu 
• •• . 

Sang jenderal teringat. Tanpa banyak 
cakap lagi dia sudah menyambar pange¬ 
ran itu, Ci-ongya ganti berteriak-teriak 
dan ngeri. Pangeran inipun melihat apa 
yang hampir tak masuk akal itu, mele¬ 
lehnya senjata Yin-goanswe dan juga ter¬ 
bakarnya senjata pengawal. Seratus orang 
itu tiba-tiba saling berteriak ketika sen¬ 
jata di tangan sudah berobah, merah me¬ 
nyala dan tentu saja mereka kepanasan! 
Dan ketika semua senjata dibuang dan 
mereka lintang-pukang maka Kwi-goan- 
swe sendiri sudah tak ada di situ karena 
sudah membawa pergi puteranya, mera¬ 
wat Kwi Bun dan kejadian itu benar-be¬ 
nar menggegerkan. Coa-ongya tak ingat 
lagi akan Golok Mautnya, tak perduli pa¬ 
da senjata itu karena kesaktian si kakek 
sungguh di luar dugaan. Hanya dengan so¬ 
rot matanya saja mereka semua sudah 
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dibuat jatuh bangun, senjata yang dipan¬ 
dang tiba-tiba terbakar! Dan ketika se¬ 
mua melarikan diri dan baru kali itu ke¬ 
jadian demikian luar biasa dialami pange¬ 
ran ini maka untuk sebulan pangeran itu 
terkena "shock", kejutan. Rasa ngeri 
yang sangat dan juga takut. Sorot yang 
tak dapat dilupakannya seumur hidup itu 
terasa membawa bekas yang terlalu da¬ 
lam. Sorot itu tajam dan menusuk, dingin 
dan seolah membawa ancaman menakut¬ 
kan. Coa-ongya sering berteriak-teriak 
sendiri, sebulan tak berani keluar dan a- 
diknya serta Yin-goanswe maupun yang 
lain-lain juga begitu. Mereka itu masih 
ngeri oleh kesaktian si "Kakek Siluman", 
begitu julukan yang mereka berikan pada 
kakek yang luar biasa sakti itu. Dan keti¬ 
ka semuanya panas dingin dan hari demi 
hari dilalui dengan perasaan tercekam, 
takut kalau kakek itu datang lagi, ter¬ 
nyata tak ada apa-apa setelah ini. 

Kakek itu tak datang lagi menemui 
mereka. Perlahan tetapi pasti merekapun 
mulai tenang. Namun karena kejadian itu 
demikian mengerikan dan semuanya dice-« 
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Kam rasa takut yang hebat maka bebera¬ 
pa di antaranya jatuh sakit, tak sembuh- 
sembuh dan akhirnya meninggal dan ba¬ 
nyak di antara mereka yang mengigau 
menyebut-nyebut nama kakek ini. Mereka 
st ring merintih dan minta ampun, bebera¬ 
pa di antaranya mencakar dan mencolok 
muka sendiri. Bayangan kakek siluman i- 
tu seakan Malaikat Maut yang bertindak 
sebagai jaksa, menuntut tanggung jawab 
mereka dalam setiap perbuatan yang su¬ 
dah dilakukan. Dan ketika separoh lebih 
akhirnya meninggal dan yang lain tergun¬ 
cang oleh peristiwa itu maka Kwi-goan- 
swe dan anaknya tiba-tiba menghilang, 
pergi entah ke mana dan Coa-ongya ter¬ 
tegun. Dia sudah mulai tenang dan dapat 
berpikir lebih baik, kini Yin-goanswe men¬ 
jadi pembantunya paling dekat, saling 
pandang namun Yin-goanswe menggeleng, 
tanda tak tahu. Dan karena Kwi-goanswe 
bukan orang yang perlu ditakuti dan hari- 
hari dilewati lebih tenang maka Coa-ong- 
ya akhirnya tak acuh dan juga tidak per- 
duli. 

Peristiwa itu lama-lama hilang. Coa- 
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ongya mulai lupa pada persoalan itu dan 
kehidupan berjalan seperti biasa. Dan ke¬ 
tika sepuluh atau sebelas tahun kemudian 
pangeran ini benar-benar lupa dan meng¬ 
anggap Sin Hauw meninggal atau paling 
tidak sudah menjadi manusia tak berguna 
karena hilang ingatannya maka sungguh 
mengagetkan kalau tiba-tiba Golok Maut 
muncul, nama yang menggegerkan dunia 
kang-ouw dan tempat pangeran itu telah 
disatroni. Coa-ongya pucat dan tertegun, 
tiba-tiba ingatan melayang pada peristi¬ 
wa belasan tahun yang lalu, terkejut dan 
tentu saja panik. Namun ketika Golok 
Maut akhirnya pergi dan istana dibuat ka- 
lang-kabut maka pangeran ini bertanya- 
tanya siapakah sebenarnya laki-laki berca¬ 
ping itu. Sin Hauwkah? Atau bukan? Dan 
karena ini juga masih merupakan teka-te¬ 
ki mengingat Sin Hauw sudah dibuat hi¬ 
lang ingatannya dan bahkan kepandaian¬ 
nya sendiripun pemuda itu telah lupa ma¬ 
ka pangeran ini berdebar dan teringat ba¬ 
yangan si "kakek siluman". 
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"Anak muda, kau bikin apa?" 

Pemuda di atas makam itu terkejut. 
Dia sejak tadi tepekur di sini, berjam- 
jam duduk bersila dengan pandangan ko¬ 
song. Matanya menunduk, menghela na¬ 
pas dan berulang-ulang mengerot gigi. Te¬ 
guran yang tiba-tiba didengarnya tanpa 
diketahui kapan datangnya tiba-tiba mem¬ 
buat pemuda atau laki-laki ini terkejut. 
Dia menoleh dan seorang kakek tahu-ta¬ 
hu berdiri di sebelah kirinya, laki-laki a- 
tau pemuda ini melompat kaget. Dan ke¬ 
tika mereka berdiri berhadapan dan ka¬ 
kek itu tersenyum maka dia mengangguk- 
angguk dan mendesah, 

"Aih, kau kiranya si Golok Maut! Hm, 
apa yang kaulakukan, anak muda? Kena¬ 
pa tepekur di tempat ini? Bukankah itu 
makam Sin-liong Hap Bu Kok dan isteri- 
nya?" 

"Kau siapa?" 

"Ah, kau belum menjawab pertanyaan¬ 
ku. Sebutkan dulu apakah kau si Golok 
Maut yang menggegerkan dunia itu!" 

"Hm, aku enggan memperkenalkan di¬ 
ri, orang tua. Tapi kalau kau sudah me~ 
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ngenalku maka tak perlu aku bicara lagi." 

"Ha-ha, pongah tapi berwibawa. Eh, 
terus terang aku belum mengenalmu, a- 
nak muda. Tapi capingmu itu memberi 
isyarat bahwa kau si Golok Maut. Benar¬ 
kah? Tak perlu takut, aku bukan musuh!" 

Pemuda bercaping lebar ini mende¬ 
ngus. Dia mengangkat wajahnya sedikit 
dan tampaklah kilatan matanya yang ber¬ 
cahaya, masih tidak memperlihatkan se¬ 
mua mukanya namun sudah cukup membu¬ 
at si kakek tergetar. Pandang mata itu 
berkilat seperti mata seekor naga, me- 
nyambarkan sesorot cahaya yang membu¬ 
at orang terkejut. Tanpa dibekali tenaga 
batin yang tinggi tentu dia sudah surut 
mundur, pandangan itu membuat orang 
merasa ngeri, belum apa-apa sudah mera¬ 
sa gentar! Tapi ketika kakek ini tertawa 
dan mengangguk mengerahkan kekuatan 
batinnya maka dia dapat menahan dan be¬ 
rani mengadu mata, hal yang membuat 
lawan terkejut dan tertegun. 

"Hm, kau benar," akhirnya suara itu 
keluar, lambat-lambat dan lirih. "Aku a- 
dalah si Golok Maut. Kau ada keperluan 
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apa di sini?" 

"Eh, seharusnya yang bertanya begitu 
adalah aku, Golok Maut. Aku justeru he¬ 
ran dan ingin bertanya kenapa kau bera¬ 
da di sini, di tempat makam sahabatku!" 

"Kau siapa?" si Golok Maut tampak 
terkejut, mengerutkan kening. "Seingatku 
Sin-liong Hap Bu Kok tak mempunyai sa¬ 
habat!" 

"Ha-ha, kau salah. Aku Fen-ho Lojin 
(Orang Tua Dari Fen-ho), Golok Maut. Sa¬ 
habat baik si Naga Sakti pada duapuluh 
enam tahun yang lalu!" 

"Fen-ho Lo-jin?" 

"Ya, kau pernah mendengar namaku? 
Atau kau belum lahir?" 

"Hm, saat itu aku sudah ada di muka 
bumi, orang tua. Dan namamu terus te¬ 
rang kuingat sekarang. Suhuku pernah ber¬ 
cerita tentangmu, tapi kau dinyatakan te¬ 
lah mati!" 

"Ha-ha, gurumu? Jadi kau murid si 
Naga Sakti Hap Bu Kok? Eh, jangan 
mengaku-aku, anak muda. Seingatku be¬ 
lum pernah sahabatku itu mempunyai mu¬ 
rid, baik dia maupun isterinya!" 
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"Dan aku juga tak percaya bahwa kau 
adalah Fen-ho Lojin. Sahabat guruku itu 
telah tewas!" 

"Ha-ha, kalau begitu kita sama-sama 
tak percaya, anak muda. Aku juga tak 
percaya bahwa kau adalah murid sahabat¬ 
ku. Sahabatku itu tak pernah punya mu¬ 
rid. Cobalah ini, mari main-main seben¬ 
tar.. wut!" dan si kakek yang tiba-tiba 
berkelebat dan menghilang ke depan tahu- 
tahu melakukan tamparan di mana angin 
pukulannya bersiut panas, kelima jarinya 
sudah dekat di hidung si Golok Maut dan 
Golok Maut terkejut. Gerak yang begitu 
luar biasa cepat dari si kakek membuat 
dia membentak, mengelak namun tangan 
yang lain dari si kakek tahu-tahu berge¬ 
rak juga, menghantam dari kanan. Dan 
ketika apa boleh buat dia terpaksa me¬ 
nangkis dan menggerakkan kedua lengan¬ 
nya ke kiri kanan maka dua tenaga dah¬ 
syat menggetarkan tempat itu. 

"Duk-plak!" 

Si kakek dan Golok Maut sama-sama 
terdorong. Kakek itu berteriak keras dan 
penasaran, rupanya terkejut dan marah. 
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Tapi ketika ia membentak lagi dan terbe¬ 
lalak memandang lawannya tiba-tiba ka¬ 
kek itu sudah berkelebatan dan kaki ta¬ 
ngannya bergerak menyambar-nyambar, 
cepat dan kuat bagai elang atau rajawali 
dan si Golok Maut harus mengelak ke sa¬ 
na-sini. Si kakek menambah kecepatannya 
dan akhirnya menghilang, yang tampak 
hanya bayangan tubuhnya yang berseliwer¬ 
an naik turun, Golok Maut terkejut dan 
apa boleh buat kembali ia menangkis. 
Dan ketika si kakek rupanya menambah 
tenaga dan Golok Maut juga mengerah¬ 
kan sinkangnya maka dua orang itu ter¬ 
pental ketika mereka sama-sama berseru 

kaget. . 

"Duk-plak!" dua orang itu terpelan¬ 
ting. Si Golok Maut terguling-guling ke 
kiri sementara kakek itu terbanting ber¬ 
gulingan ke kanan. Dua-duanya terkejut 
berseru keras. Namun ketika si kakek me¬ 
loncat bangun dan tertawa bergelak tiba- 
tiba kakek itu berseru gembira, 

"Bagus, coba keluarkan semua kepan- 
daianmu, Golok Maut. Coba kulihat ilmu- 
ilmu dari mendiang gurumu!" 
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Golok Maut terkejut. Sebenarnya dia 
enggan berkelahi, melihat mereka tak 
mempunyai permusuhan. Kakek ini datang 
dan menyatakan sebagai sahabat gurunya 
pula, jadi bukan lawan melainkan kawan. 
Tapi karena si kakek sudah mendesak 
dan tiba-tiba tubuh yang ringan itu berke¬ 
lebatan menyambar-nyambar tiba-tiba si 
kakek sudah mengeluarkan semua kepan¬ 
daiannya dan tamparan atau pukulan ber¬ 
hawa panas menyambar dari mana-mana, 
kian lama kian panas dan tiba-tiba baju- 
na hangus terbakar! Dan ketika Golok 
Maut harus mengerahkan sinkang dan ber¬ 
seru keras maka diapun melayani dan ti¬ 
ba-tiba tubuhnyapun lenyap mengikuti ge¬ 
rakan si kakek lihai. 

"Bagus, mari kita main-main sebentar, 
Fen-ho Lojin. Dan tunjukkan bahwa kau 
pantas menjadi sahabat mendiang guruku!" 

"Ha-ha, tentu, anak muda. Dan aku 
juga ingin mengetahui apakah ilmu-ilmu 
dari Sin-liong Hap Bu Kok benar-benar 
kaupunyai!" 

Dua orang itu sudah bertanding cepat. 
Tiba-tiba tanpa dapat dicegah lagi kedua- 
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nya mengerahkan semua ilmunya, pukulan 
sinar emas mulai meluncur dari tangan 
Si Golok Maut dan kakek itu berseru ter¬ 
tahan. Rupanya dia juga mengenal ilmu 
pukulan ini, Kim-kong-ciang. Dan ketika 
Golok Maut membentak dan mendorong 
serta menarik kedua lengannya dengan ce¬ 
pat melakukan pukulan-pukulan berbahaya 
maka kakek itu terkejut dan terbeliak. 

"Sin-eng-kun (Siiat Garuda Sakti)! Aih, 
ini Sin-eng-hian-jiauw (Garuda Sakti Me¬ 
ngulur Cakar)..!" 

Golok Maut kagum. Memang dia main¬ 
kan Sin-eng-kun dengan tangan kiri, se¬ 
mentara tangan kanannya melakukan pu¬ 
kulan-pukulan Kim-kong-ciang (Pukulan 
Sinar Emas). Dan ketika si kakek dapat 
mengenal jurus-jurusnya dan menyebut sa¬ 
tu di antara silat Garuda Saktinya maka 
kepercayaan mulai tertanam di hati Si 
Golok Maut namun dia terus menghadapi 
lawannya itu, tak berhenti dan masing- 
masing rupanya sama penasaran. Mereka 
mempercepat gerakan dan juga tenaga, 
pukulan mulai menderu-deru dan baik Go¬ 
lok Maut maupun lawan mulai sering ter- 
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huyung. Dan ketika pertandingan berjalan 
semakin cepat dan kakek itu mulai berke¬ 
ringat maka kakek ini berseru kagum me¬ 
muji berulang-ulang, 

"Hebat, benar-benar hebat kau, anak 
muda. Tak salah lagi ini adalah ilmu-il¬ 
mu gurumu, juga Hwa-liong Lo-kai (Pe¬ 
ngemis Naga Kembang). Eh, apa hubung¬ 
anmu dengan Hwa-liong Lo-kai, Golok 
Maut? Bukankah ia juga tak mempunyai 
murid?" 

"Hm," Golok Maut memuji juga lawan¬ 
nya. "Kau juga hebat, orang tua. Dan a- 
ku mulai percaya bahwa kau adalah saha¬ 
bat mendiang guruku. Hwa-liong Lo-kai 
juga guruku, beliau guru pertama yang 
banyak menghutangkan jasa." 

"Ha-ha, tapi golok mautmu belum kau- 
keluarkan. Eh, keluarkan senjatamu itu, a- 
nak muda. Hayo kulihat dan biar semakin 
yakin hatiku!" 

Golok Maut ragu-ragu. Mengeluarkan 
goloknya berarti pembunuhan. Goloknya 
itu amat haus darah dan akhir-akhir ini 
sering tak mau dimasukkan sarungnya ka¬ 
lau belum menghisap darah, sekecil apa- 
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pun. Maka menggeleng dan tersenyum pa¬ 
hit dia menolak. '’Tidak, aku tak mau me¬ 
ngeluarkan senjataku, orang tua. Kau bi¬ 
lang ini hanya main-main dan tak usah 
berkelahi lagi. Berhentilah!" 

"Ha-ha, berhenti sebelum salah seo¬ 
rang roboh? Tidak, aku penasaran, anak 
muda. Lebih baik kaucabut golokmu itu a- 
tau kau roboh., siutt!" si kakek tiba-tiba 
mencabut gelang hitam, gelang berganda 
di mana senjata ini tiba-tiba menyambar 
ke muka Si Golok Maut. Golok Maut ter¬ 
kejut dan tentu saja mengelak. Namun 
ketika tangan kiri kakek itu juga menca¬ 
but gelang yang lain dan sepasang gelang 
mengejar dan sudah memburunya maka 
Golok Maut terkejut dan menangkis. 

"Plak-plak!" 

Sesuatu yang luar biasa terjadi. Ge¬ 
lang yang ditangkis bukannya terpental 
melainkan malah melejit, cepat menuju 
bawah leher Golok Maut dan laki-laki 
bercaping ini terkejut. Dia menangkis ta¬ 
pi gelang semakin gila mengejar, melejit 
dan sudah menyambar matanya. Dan ka¬ 
rena sepasang gelang itu bersiut aneh 
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dan tiba-tiba mendengung bagaimanapun 
dia menangkis maka sebuah di antaranya 
mengenai pundaknya dan sebuah lagi yng 
lain menghantam tengkuknya. 

"Des-dess!" 

Golok Maut terkesiap. Sekarang lawan 
terbahak-bahak dan dia tiba-tiba didesak, 
gelang selalu melejit setiap ditangkis, he¬ 
bat sekali. Dan ketika dia jadi bingung 
karena menangkis berarti salah maka ka¬ 
kek itu terbahak mengejek padanya, 

"Nah, keluarkan golokmu, Golok Maut. 
Jangan sungkan atau kepalamu kupecah- 
kan... dess!" kepala Golok Maut benar-be¬ 
nar terkena serangan, mencelat dan ter¬ 
lempar bergulingan dan pemuda itu me¬ 
ngeluh. Gelang serasa berobah menjadi 
palu yang berat menghantam kepalanya, 
tulang berbunyi keras dan kalau bukan 
dia barangkali kepala sudah benar-benar 
pecah! Dan ketika Golok Maut berguling¬ 
an dan kakek itu mengejar maka Golok 
Maut menggeram dan apa boleh buat ber¬ 
seru keras, 

"Baik, hati-hati, kakek lihai. Aku ter¬ 
paksa mengeluarkan senjataku dan hati- 
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hatilah..!" kakek itu tertawa, tak menghi¬ 
raukan seruan lawan dan dia terus mende¬ 
sak. Setelah mencabut gelang-berganda- 
nya tiba-tiba Fen-ho Lojin ini menjadi se¬ 
makin lihai. Dia berkelebatan dan menge¬ 
jar Golok Maut yang sedang bergulingan. 
Lawannya itu tak diberi kesempatan un¬ 
tuk bangun, gelang terus berkelebat dan 
menyerang lawannya, menghajar sekali la¬ 
gi tubuh lawannya itu namun Golok Maut 
mengerahkan sinkang, menahan. Dan keti¬ 
ka kakek itu terbahak dan gelang di ta¬ 
ngannya sudah berobah menjadi benda 
berbahaya yang bertubi-tubi menuju tu¬ 
buh lawannya maka saat itulah tampak 
sinar berkeredep dan sekilat cahaya kelu¬ 
ar dari balik punggung Si Golok Maut. 

"Cring-plak-dess!" 

Kakek itu berteriak tertahan. Gelang 
di tangan kanannya tiba-tiba putus, terba¬ 
bat oleh sinar yang menyilaukan mata i- 
tu. Dan ketika dia terpekik dan berseru 
kaget maka Golok Maut sudah melompat 
bangun dan menendangnya, ditangkis de¬ 
ngan sepasang gelang yang lain namun la¬ 
wan menampar. Sinar menyilaukan itu 
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bergerak lagi dari atas ke bawah. Daii 
ketika dia berkelit namun cahaya itu ma¬ 
sih terus mengejarnya maka kakek ini 
menimpukkan gelang di tangan kirinya na¬ 
mun senjata itu tiba-tiba putus juga. 

"Cranggg...!" 

Kakek ini membanting tubuh berguling¬ 
an. Dia sudah berusaha menjauhi sinar 
yang mengejutkan itu, kaget melihat sen¬ 
jatanya putus namun sinar itu masih men¬ 
dahuluinya juga. Dan ketika ia berguling¬ 
an namun pundak terasa perih maka ka¬ 
kek ini tertegun melihat pundaknya sudah 
tergurat, meloncat bangun. 

"Siluman, ilmu kepandaianmu benar-be¬ 
nar iblis. Golok Maut. Dan senjatamu itu 
luar biasa..!" kakek ini tertegun, melihat 
Golok Maut sudah berdiri di depannya na¬ 
mun sinar atau cahaya menyilaukan uu 
sudah tak ada lagi. Di balik punggung Si 
Golok Maut tampak gagang sebatang go¬ 
lok tersembul sedikit, lawan telah me¬ 
ngembalikan senjata itu setelah 'mengi ii- 
rup" sedikit darah di pundaknya. Dan ke¬ 
tika kakek itu gemetar dan pucat meman¬ 
dang lawan maka Golok Maut menjura. 
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"Fen-ho Lojin, kau juga hebat. Kau 
ternyata benar sahabat guruku. Bukankah 
yang kaumainkan itu adalah Sin-goat- 
goan-kun (Silat Gelang Bulan Sakti)? Aku 
sudah mendengar tentang ini, dan aku 
menyatakan kagum!" 

Kakek itu menggigil. "Setan, ilmu go¬ 
lok macam apa yang kaumainkan tadi, a- 
nak muda? Bukankah seingatku Sin-liong 
Hap Bu Kok tak memiliki ilmu golok?" 

"Hm, mendiang suhdku telah mencipta- 
kan ilmu goloknya, L-ojin, ilmu terbaru 
namun sayang tak dapat dipakai lama. A- 
ku mewarisinya dan itulah ilmunya tera¬ 
khir tadi." 

"Hebat, dan kau telah mengalahkan a- 
ku!" 

"Hm, kelebihan golokku yang membu¬ 
at aku memperoleh kemenangan, Lojin. 
Tapi tanpa golok ini barangkali kau yang 
menang." 

"Tidak, silat golokmu juga hebat, a- 
nak muda. Terus terang aku mengaku ka¬ 
lah!" 

"Terima kasih, kau telah memberikan 
pujian untukku." dan Si Golok Maut yang 
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menjura dan kembali membungkuk di de¬ 
pan kakek itu tiba-tiba dikejutkan seruan 
nyaring dan berkelebatnya seorang gadis. 

"Suhu, siapa ini? Kau habis bertempur? 

"Ha-ha, kau Siang In? Baru datang? 
Hei, ketahuilah, inilah Si Golok Maut 
yang baru saja mengalahkan gurumu!" 

Si Golok Maut tertegun. Seorang ga¬ 
dis berwajah cantik tahu-tahu muncul di 
situ, wajahnya seperti bulan dan rambut¬ 
nya dikepang dua, manis menjuntai di ki¬ 
ri kanan kepalanya. Dan ketika gadis itu 
juga tertegun karena Golok Maut tak me¬ 
nampakkan seluruh mukanya maka dua o- 
rang itu terkesima dengan perasaan ber¬ 
guncang, heran dan aneh tiba-tiba jan¬ 
tung Si Golok Maut berdetak! 

"Suhu, ini Si Golok Maut? Dia menga¬ 
lahkan dirimu?" 

"Benar, dan sepasang gelangku putus 
semua, Siang In. Golok Maut betul-betul 
hebat dan dia amat lihai!" 

"Keparat, kalau begitu dia harus diha¬ 
jar. Biar aku yang membalaskan sakit ha¬ 
timu dn kuminta tukar senjatamu yang 
dirusak!" dan gadis ini yang tiba-tiba me-; 
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nerjang dan berseru nyaring tiba-tiba su¬ 
dah membentak dan menyerang Si Golok 
Maut, tidak banyak cakap lagi dan tubuh 
yang berkelebat seperti walet menyam¬ 
bar itu tahu-tahu sudah melakukan tam¬ 
paran. Gerakannya sama cepat dengan 
sang suhu, Golok Maut mengelak namun 
bayangan gadis itu mengejar. Dan ketika 
dia mengelak namun tetap dibayangi ma¬ 
ka apa boleh buat Golok Maut menangkis 
dan gadis itu menjerit. 

"Aduh..!" 

Ternyata gadis ini terpental. Dalam 
tangkisan tadi dia merasa tangannya sa¬ 
kit, gadis ini membentak lagi namun ti¬ 
dak mundur. Tangkisan Golok Maut diang¬ 
gapnya hinaan dan gadis itu marah. Dan 
ketika dia melengking-lengking dan me¬ 
nyambar-nyambar bagai walet kesetanan 
maka Golok Maut terdesak dan entah me¬ 
ngapa tiba-tiba tidak berani menangkis 
lagi, takut mendengar jeritan si gadis! 

"Hei, tahan, Siang In. Jangan menye¬ 
rang!" si kakek, Fen-ho Lojin berteriak. 
Kakek ini mencegah namun sang murid 
tak mau dengar. Siang In berkelebatan 


32 


dan marah menyambar-nyambar, teriakan 
sang suhu bahkan membuatnya beringas 
seolah harimau diganggu anaknya. Dan ke¬ 
tika Golok Maut terus berlompatan me¬ 
ngelak dan tentu saja kian lama juga ki¬ 
an cepat karena mengimbangi gadis itu 
maka Siang In melengking-lengking kare¬ 
na tak sebuah pun dari serangannnya me¬ 
ngenai sasaran. 

"Keparat, jangan mengelak saja. Go¬ 
lok Maut. Ayo balas dan kauserang aku!" 

"Hm," Golok Maut bingung. "Aku tak 
bermusuhan denganmu, nona. Sebaiknya 
tahan dan hentikan serangan-seranganmu." 

"Pengecut! Kau tak berani membalas? 
Baik, aku akan menyerangmu, Golok Ma¬ 
ut, terus sainpai kau atau aku roboh!" 
dan Siang In yang tak memperdulikan gu¬ 
runya lagi dan terus berkelebatan me¬ 
nyambar-nyambar akhirnya mencabut ge¬ 
lang dan mainkan senjata itu seperti su¬ 
hunya, tak mau sudah dan sang suhu ber¬ 
seru marah. Gadis itu tak mau berhenti 
dan terus menyerang Si Golok Maut, yng 
kini mulai terkena satu dua sambaran ge¬ 
lang karena gadis itu seakan harimau 
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yang tumbuh sayapnya. Dengan gelang- 
berganda di tangan sungguh gadis ini se¬ 
perti Fen-ho Lojin sendiri, kian lihai dan 
kian hebat. Tapi ketika gadis itu mulai 
mendesak lawannya dan Golok Maut bi¬ 
ngung menerima satu serangan lagi tiba- 
tiba Fen-ho Lojin berkelebat dan mem¬ 
bentak muridnya itu. 

"Siang In, berhenti., plak!" kebutan u- 
jung baju Fen-ho Lojin mementalkan ge¬ 
lang, mengejutkan sang murid dan Siang 
In berteriak keras terpelanting ke bela¬ 
kang. Gurunya marah dan menangkisnya 
dengan keras. Dan ketika gadis itu ber- 
jungkir balik dan terkejut memandang gu¬ 
runya maka kakek itu memaki, "Siang In, 
Golok Maut bukan musuh. Dia justeru ka¬ 
wan bukannya lawan!" 

"Tapi gelangmu dirusaknya! Bagaimana 
bukan musuh kalau kurang ajar begini 
Tidak, kau minggirlah, suhu. Biar aku me¬ 
robohkannya atau dia yang merobohkan 
aku!" Siang In mau menyerang lagi, me¬ 
ngira gurunya main-main karena tak 
mungkin lawan yang sudah merusak senja¬ 
ta dianggap kawan. Tapi ketika dia mau 
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bergerak namun sang suhu sudah menang¬ 
kap lengannya maka kakek ini berseru, 

"Tidak, kau yang salah, Siang In. Ta¬ 
di kami main-main dan hanya menguji 
kepandaian. Kautahanlan dan jangan se¬ 
perti siluman kehilangan anak!" lalu me¬ 
lihat muridnya melotot karena dianggap 
seperti siluman kehilangan anak kakek i- 
ni tertawa melanjutkan, "Dengar, Golok 
Maut ternyata murid sahabat gurumu, 
Siang In, mendiang Sin-liong Hap Bu Kok 
yang sudah almarhum. Eh, kau harus min¬ 
ta maaf karena kekasaranmu tadi!" 

Gadis ini tertegun. "Suhu tidak main- 
main?" 

"Eh, siapa main-main? Aku serius, bo¬ 
cah. Hayo minta maaf dan simpan senja¬ 
tamu!" 

Gadis itu tersipu. Tiba-tiba mukanya 
menjadi merah dan malu, lawan yang di¬ 
sangka musuh kiranya bukan musuh, bah¬ 
kan murid sahabat gurunya, yang sudah 
almarhum. Tapi ketika dia menyimpan 
senjatanya dan mau meminta maaf tiba- 
tiba Golok Maut mendahului, mencegah, 

"Tidak, tak perlu, nona. Aku tak ma- 
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rah, justeru aku kagum padamu karena 
pembelaanmu terhadap gurumu ini. Kita 
hanya sedikit berselisih faham, tak apa 
dan tak usah minta maaf!" 

Siang In bengong. Si Golok Maut mem¬ 
bungkuk dan tersenyum padanya, wajah 
di balik caping itu tiba-tiba kelihatan se¬ 
dikit jelas dan gadis ini berdetak. Sekilas 
terlihat wajah yang tampan dan gagah, 
wajah yang gagah namun dingin, mencoba 
tersenyum tapi tetap saja wajah yang di¬ 
ngin itu tak dapat disembunyikan. Gadis 
ini melihat wajah yang dingin seperti es, 
yang sekilas telah dicobacairkan dalam u- 
jud senyum itu. Tapi ketika wajah itu 
terangkat kembali dan sudah tertutupi ca¬ 
ping lebar maka Siang In terkejut dan sa¬ 
dar, gugup. 

"Eh, maaf. Suhu telah menyuruhku, 
Golok Maut, tak mungkin aku mengabai¬ 
kannya. Terimalah maaf atas seranganku 
tadi!" 

"Ha-ha, tak perlu ditolak!" sang kakek 
berseru, gembira. "Ini sudah menjadi a- 
datku, Golok Maut. Murid tak boleh mem¬ 
bantah gurunya dan kauterimalah maaf¬ 
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nya!" 

Golok Maut tersipu. "Baiklah," suara i- 
tu agak bergetar. "Tak apa, Fen-ho Lo- 
jin. Dan maaf pula atas seranganku tadi." 

"Ha-ha, tak apa. Sekarang kita dapat 
berkenalan lebih baik dan kaukenalkanlah 

muridku ini. Namanya Siang In!" 

Golok Maut mengangguk. Sekali lagi 
senyum itu terlihat dan Siang In be¬ 
ngong. Senyum yang gagah namun dingin 
itu rupanya tak dapat dihapus, sudah 
menjadi ciri khas Si Golok Maut ini. Dan 
ketika gurunya tertawa dan melepas ta¬ 
ngannya maka gadis ini berdebar ketika 
dua mata mereka kembali beradu. 

"Golok Maut, aku ingin sembahyang 

di makam sahabatku. Yang manakah ku¬ 

buran Si Naga Sakti?" 

"Ini," Golok Maut menunjuk. "Dan itu 
isterinya, Lojin. Suboku Cheng-giok Sian- 
li." 

"Baiklah, biar aku sembahyang dulu!" 

dan si kakek yang mengeluarkan hio (du¬ 
pa) dan tiba-tiba menyalakannya dengan 
sekali tiupan mulut mendadak sudah me¬ 
langkah lebar ke makam sebelah kiri, me- 
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ngerling sekejap ke kanan dan segeralah 
kakek itu berkemak-kemik membaca doa, 
hio diangkat berkali-kali di atas kepala¬ 
nya, sebagai tanda hormat. Dan ketika 
semuanya selesai dan dia bertanya apa¬ 
kah makam di sebelahnya itu milik Chen- 
giok Sian-li maka kakek inipun sudah ber¬ 
pindah dan sembahyang di makam itu, 
berkemak-kemik dan tak lama kemudian 
iapun sudah selesai. Tak ada setengah 
jam kakek itu menekuri makam kedua su¬ 
ami isteri itu. Dan ketika dia menarik 
napas dan menyuruh muridnya juga sem¬ 
bahyang maka Siang In semburat merah 
mengikuti perintah gurunya. Tak lama ke¬ 
mudian semuanya selesai dan Golok Maut 
memandang sejak tadi. Pandang matanya 
banyak mengawasi murid Fen-ho Lojin i- 
tu, yang dipandang agaknya merasa dan 
Siang In mengerling. Dan ketika lirik ma¬ 
tanya bertemu dengan pandangan Si Go¬ 
lok Maut maka laki-laki itu melempar 
pandang ke samping dan batuk-batuk. 

"Nah, selesai," si kakek tak mengeta¬ 
hui lirikan yang muda-muda. "Terima ka¬ 
sih, Golok Maut. Tapi coba ceritakan pa¬ 
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daku bagaimana mereka berdua ini bisa 
tewas. Siapa yang membunuh dan kapan 
terjadinya itu!" 

"Hm," Si Golok Maut muram. "Suhu 
dan subo tewas sudah lama, Lojin. Duapu- 
luh tahun yang lampau. Tak ada yang 
membunuh, mereka tewas karena... kare¬ 
na bertempur sendiri." 

"Heh?" 

"Benar.." muka yang tertutup caping i- 
tu menunduk. "Mereka bertempur satu sa¬ 
ma lain, Lojin. Dan mereka akhirnya sa¬ 
ma-sama tewas." 

"Celaka. Apa yang menyebabkan begi¬ 
tu?" 

"Hm, aku tak ingin mengenang itu, 
Lojin. Maaf aku tak mau menjawab!" 

Si kakek tertegun. Fen-ho Lojin rupa¬ 
nya marah, melotot dan mau mendesak. 
Tapi ketika dia ingat bahwa masalah itu 
mungkin menusuk perasaan Si Golok Ma¬ 
ut ini maka kakek itu menahan diri dan 
mengangguk-angguk. "Baiklah, kalau begi¬ 
tu coba ceritakan padaku tentang Hwa- 
liong Lo-kai, Golok Maut. Dan apakah 
dia juga sudah tewas pula!" 
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"Benar, guruku inipun sudah tewas, 
bahkan dia lebih dulu. Tapi makamnya a- 

da di atas sana.' 

"Hm, siapa yang membunuh? 

"Dia meninggal karena sakit, Golok 
Maut berbohong. "Dan tak ^ perlu kiranya 
aku bercerita panjang lebar." 

Kakek ini melotot. Golok Maut sudah 
mendahuluinya dengan kata-kata seperti 
itu, rupanya tahu bahwa dia akan banyak 
bertanya dan sebelumnya distop dulu, kak- 
kek ini gemas namun juga tak dapat ber¬ 
buat apa-apa kembali. Dan ketika dia 
bersinar-sinar memandang lawan bicara¬ 
nya itu dan mau bertanya siapakah nama 
pemuda ini ternyata muridnya mendahului, 

"Maaf, siapakah namamu, Golok Ma¬ 
ut? Bukankah kau punya nama?” 

"Hm, aku tak tahu namaku, nona. Na¬ 
ma itu sudah terkubur bersama kedua gu¬ 
ruku. Nama tak mempunyai arti, orang 
telah memanggilku Si Golok Maut!" 

"Begitu sombong?' Siang ln marah. 
"Kau terlalu, Golok Maut. Namapun tak 
sudi kauperkenalkan kepada sahabat guru¬ 
mu. Apakah mereka memesannya demiki¬ 
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an?" 

"Barangkali, aku lupa," jawaban ini a- 
cuh, sama sekali tak perduli dan tiba-ti¬ 
ba sikap dingin itu kembali timbul. Siang 
In melotot dan mau marah lagi, tapi ke¬ 
tika gurunya batuk-batuk dan memegang 
lengan muridnya itu ternyata Fen-ho Lo- 
jin mendahului, 

"Sudahlah, cukup kiranya, Siang In. 
Golok Maut dikenai pendiam dan adalah 
sebuah kehormatan kalau kali ini dia bi¬ 
cara banyak. Mari kita pergi, urusan kita 
sudah selesai!" 

Golok Maut memandang kakek ini. Se¬ 
telah Fen-ho Lojin mau mengajak murid¬ 
nya pergi dan Siang In mengangguk tiba- 
tiba Golok Maut tampak tertegun, meng¬ 
angkat mukanya dan guru serta murid itu 
dipandangnya sejenak. Dan ketika kakek i- 
tu mengebutkan lengan bajunya dan ber- 
pamit pergi tiba-tiba Golok Maut meng¬ 
angkat tangannya. 

"Nanti dulu. Bolehkah aku tahu ke ma¬ 
na kau selama ini, Lojin? Kenapa tak 
pernah muncul hingga guruku menganggap¬ 
mu tiada lagi?" 
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"Ha-ha, perlukah kau tahu? Aku pergi 
keluar Tiong-goan, Golok Maut. Dan te¬ 
rus terang aku mendongkol karena pernah 
dikalahkan dua gurumu!" 

"Hm, begitukah?" 

"Ya, kau ingin tanya apalagi?" 

"Tidak, terima kasih," dan Golok Ma¬ 
ut yang semburat melihat tawa kakek i- 
tu lalu harus tahu diri karena dia sendi¬ 
ri juga tak suka banyak bercerita. Si ka¬ 
kek mengebutkan ujung bajunya dan le¬ 
nyap berkelebat ke depan, menarik dan 
sudah membawa muridnya itu. Dan keti¬ 
ka Siang In mendengus dan sekejap mem¬ 
beri kerling marah maka guru dan murid 
itu telah lenyap meninggalkan pemuda in- 
ni. Golok Maut termangu tapi tidak me¬ 
ngejar. Aneh, pandangannya kosong me¬ 
ngawasi kepergian guru dan murid itu. 
Namun ketika mereka lenyap di bawah 
gunung dan Golok Maut mengebutkan ba¬ 
ju tiba-tiba diapun berkelebat dan lenyap 
pula meninggalkan makam gurunya. 

- 0 - 

Di kota Li-poh, di pusat keramaian. 
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Hari itu kota ini menyambut hari jadi¬ 
nya. Dua barongsai, merah dan biru siap 
berlaga di atas tanah. Mereka terdiri da¬ 
ri beberapa orang yang akan memainkan 
permainan ini, barongsai atau singa-singa- 
an dengan masing-masing dikepalai atau 
dipimpin seorang yang bermain di bagian 
kepala. Pemimpin atau kepala inilah yang 
akan mengemudikan permainan, dua pem¬ 
bantunya di belakang akan mengikutinya 
dengan tarian lenggak-lenggok. Mereka 
tentu saja orang-orang yang memiliki ke¬ 
pandaian silat karena tanpa ilmu silat su¬ 
karlah bagi orang biasa untuk memainkan 
permainan ini. Sang pemimpin atau kepa¬ 
la haruslah seorang yang paling pandai, 
dia akan berputar dan menggerak-gerak¬ 
kan barongsai ini, menari dan menaiktu¬ 
runkan bagian kepala di mana bagian e- 
kor atau tubuh dimainkan oleh dua pem¬ 
bantunya, juga orang-orang yang pandai 
silat namun tak selihai sang pemimpin. 
Dan karena dua barongsai itu berhadapan 
dan jelas akan berlaga maka permainan 
dua ekor barongsai biasanya jauh lebih 
menarik daripada hanya seekor saja. Mak- 
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lumlah, mereka pasti akan bertanding 
dan berlaga. Siapa yang menang dialah 
muncul sebagai juara. Hari jadi kota itu 
ternyata disambut dengan keramaian per¬ 
mainan ini, tentu saja mengundang ba¬ 
nyak orang dan sekeliling tempat itu su¬ 
dah penuh oleh penonton. Bukan hanya 
sekedar mencari hiburan melainkan juga 
ingin mengadu keberuntungan, jelasnya, 
mereka adalah penjudi-penjudi yang sudah 
siap dengan uang mereka, bukan hanya 
penduduk Li-poh saja melainkan juga pen¬ 
datang dari luar kota. Kiranya jenis hi¬ 
buran ini juga ditunggangi kaum botoh a- 
tau petaruh untuk mencari keuntungan da¬ 
lam bentuk adu nasib, tentu saja ramai 
dan kaum petaruh sudah menjagoi siapa 
kira-kira yang akan menang, barongsai bi¬ 
ru ataukah merah. Dan ketika keramaian 
itu memuncak dengan dipukulnya gong di 
atas tempat yang tinggi, yang nantinya 
akan dipakai berlaga oleh dua barongsai 
itu maka seorang pemuda tiba-tiba me¬ 
nyeruak di tengah-tengah ramainya keru¬ 
munan. 

"Hei, jangan main dorong, anak muda. 
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Perlahan sedikit!" 

"Maaf," pemuda itu tersenyum, tadi 
menyenggol seorang petaruh, laki-laki 
tinggi besar yang mukanya hitam dan ka¬ 
sar. "Aku tak sengaja, twako. Maaf." 

"Maaf hidungmu!" laki-laki itu mem¬ 
bentak. "Sekali lagi main dorong kupatah- 
kan tanganmu nanti!" 

Pemuda itu mengerutkan kening. Kata- 
kata kasar untuk suatu perbuatan yang 
tak sengaja dirasa sungguh menyakitkan. 
Tapi tersenyum dan menghela napas tiba- 
tiba dia menjauh, mendapat pelototan na¬ 
mun dia menyingkir, bukan karena takut 
melainkan semata tak mau mencari keri¬ 
butan. Dua barongsai itu sudah mulai ber¬ 
gerak dan masing-masing mendapat tepuk¬ 
an dari penontonnya. Yang menjagoi me¬ 
rah menyuruh barongsai itu cepat menye¬ 
rang, mendahului lawannya namun sang 
pemimpin rupanya berhati-hati. Barongsai 
biru juga mendapat tepukan riuh agar me¬ 
nyerang, canang dan kempyeng dipukul 
ramai. Dua barongsai itu mulai bergerak- 
gerak dan menari, mereka maju mundur 
dengan langkah yang ringan, kaki pemain- 
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nya gesit dan cekatan. Sang pemimpin 
maupun anak buahnya dapat bekerja kom¬ 
pak, mereka mengikuti irama tambur a- 
tau kempyeng, berputaran dan saling me¬ 
ngelilingi lawan dengan kepala barongsai 
diangkat tinggi-tinggi. Di balik mata ba¬ 
rongsai itu masing-masing saling mengin¬ 
tai, mereka siap menerkam dan menjatuh¬ 
kan yang lain. Dan ketika penonton mu¬ 
lai bersorak dan barongsai biru menyer¬ 
gap ke depan tiba-tiba barongsai merah 
diserang dan dipukul. 

"Ha-ha, bagus. Biru. Ayo terkam dan 
robohkan lawanmu!" 

"Tidak, jangan kuatir, Merah. Tahan 
dan balas lawanmu!" 

Dua sorakan silih berganti terdengar. 
Yang menjagoi biru, kelompok di sebelah 
kiri tiba-tiba berteriak riuh, mereka me¬ 
lihat barongsai merah terpeleset dan ja¬ 
tuh. Tentu saja membuat lawan bertam¬ 
bah semangatnya dan menyerang, pemim¬ 
pinnya meloncat dan kepala barongsai di¬ 
turunkan ke bawah, maksudnya mau me¬ 
nindih dan merobohkan lawan. Tapi keti¬ 
ka barongsai merah berseru keras dan pe~ 
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mimpinnya menendang tiba-tiba lawan ja¬ 
tuh dan ganti pendukung merah bersorak- 
sorai. 

"Ha-ha, bagus, Merah. Sekarang ter¬ 
kam dan balas lawanmu!" 

Pemegan® barongsai merah sudah me¬ 
lakukan itu. Tanpa diperintah penonton¬ 
nya pasti dia akan balas menyerang, la¬ 
wan diseruduk tapi barongsai biru ternya¬ 
ta gesit, mampu mengelak lincah dan ja¬ 
dilah sekarang dua barongsai itu serang- 
menyerang. Mereka masih menari-nari na¬ 
mun kaki atau tangan di balik pakaian 
barong itu bekerja. Sikut atau lutut acap- 
kali menyengat yang lain, hebatnya tak 
ada yang mengaduh karena masing-ma¬ 
sing rupanya sama-sama memiliki tubuh 
yang kuat. Baik barongsai biru maupun 
merah mulai bergerak cepat, penonton a- 
tau pendukung mereka berteriak-teriak 
seru. Si muka hitam, yang ternyata pen¬ 
dukung biru tiba-tiba meloncat ke depan, 
mengeluarkan sebongkah uang dan melam¬ 
bai-lambaikan itu di depan hidung barong¬ 
sai biru. Dia berteriak bahwa uang itu 
akan diberikannya pada si biru bila dapat 
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mengalahkan lawannya, uang yang tidak 
kurang dari limaratus tail! Tapi ketika 
seorang laki-laki pendek juga meloncat 
dan melambai-lambaikan dua pundi-pundi 
uang yang jumlahnya seribu tail maka ba¬ 
rongsai merah mendapat janji, 

"Tidak, kaukalahkan lawanmu, Merah. 
Thang-wangwe (hartawan Thang) masih a- 
kan memberimu lagi beberapa hadiah is¬ 
timewa!" 

"Keparat, minggir!" si muka hitam 
marah, berseru membentak si pendek itu. 
"Kau tak boleh meniru-nirukan sikapku, 
Pendek. Cari cara lain mendorong sema¬ 
ngat barongsaimu!" 

"Ha-ha, setiap orang bebas menirukan 
siapapun, Hek-twako. Aku hanya mengim- 
bangimu agar jagoanku tak kalah sema¬ 
ngat!" 

"Keparat, kalau begitu kau anjing... 
dess!" dan si pendek yang ditendang men¬ 
celat dan terlempar dari tempat itu a- 
khirnya membuat kelompok si pendek ma¬ 
rah, turun ke bawah namun si hitam tiba- 
tiba ditarik kawan-kawannya. Dua barong¬ 
sai itu sudah bertanding dengan sengit, 
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mereka menjadi panas oleh tendangan si 
hitam tadi. Barongsai biru seolah menda¬ 
pat semangat dan sudah menyerang la¬ 
wannya. Mereka bergerak dan sudah mu¬ 
lai pukul-memukul, tambur atau canang 
dibunyikan hingar-bingar dan penonton 
bersorak-sorak. Baik pendukung biru mau¬ 
pun merah sama-sama berteriak, mereka 
menjagoi masing-masing pihak. Dan keti¬ 
ka dua barongsai itu mulai bertempur ta¬ 
pi masing-masing bertahan maka, barong¬ 
sai biru tiba-tiba meloncat ke atas titi¬ 
an, tempat yang sudah disediakan untuk 
mereka, tinggi sekali. 

"Hayo, berkelahi di atas, Merah. Su¬ 
sul dan kejar lawanmu. Jangan takut!" 

"Ha-ha, pecundangi lawanmu, Biru. Ja¬ 
ngan biarkan lawanmu menyusul!" pendu¬ 
kung biru, termasuk si muka hitam berte- 
iiak. biru sudah mendahului lawannya 
dan barongsai merah ber jungkir balik, 
maksudnya mengejar dan menyusul si bi¬ 
ru di atas titian. Titian itu dari bambu 
dan tingginya tak kurang dari lima me¬ 
ter, dapat berjungkir balik dan melayang 
ke sana adalah hebat, apalagi dengan be- 
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ban begitu berat. Pakaian barong itu dan 
kepalanya tak kurang dari seratus kati, 
belum ditambah lagi oleh kekompakan 
yang harus dijaga pemain barong itu. Ba¬ 
gian tubuh dan ekor harus dapat mengi¬ 
kuti kepalanya kalau diajak meloncat, di 
tempat yang sebegitu tinggi lagi. Tapi ke¬ 
tika mereka berjungkir balik dan hampir 
hinggap di atas titian tiba-tiba pemain 
barong biru menggerakkan kaki dari atas 
menendang mereka. 

"Des-cret!" 

Tak ada yang melihat kejadian itu. 
Pemimpin barongsai merah tiba-tiba ber¬ 
teriak, tangannya luka berdarah ketika 
pemimpin barongsai biru menendang ta¬ 
ngannya. Tadi sebuah pisau tiba-tiba men¬ 
cuat dari bawah sepatu lawan, tepat me¬ 
ngenai tangannya dan terlukalah pemim¬ 
pin barongsai merah itu. Dan ketika dia 
terpaksa berjungkir balik turun sementa¬ 
ra tambur atau kempyeng dipukul kuat- 
kuat maka rintihan atau teriakan menga¬ 
duh dari pemimpin barongsai merah ini 
tak terdengar, dua pembantunya di bela¬ 
kang juga terluka dan menjerit. Mereka 


50 


disambut sebuah pisau kecil yang mencu¬ 
at dari balik telapak sepatu, lawan berbu¬ 
at curang dan tentu saja mereka harus 
berjungkir balik turun. Dan ketika mere¬ 
ka marah dan si pemimpin berseru keras 
untuk mencoba lagi ternyata mereka lagi- 
lagi gagal karena disambut tendangan da¬ 
ri atas, dipaksa turun dan enam tujuh ka¬ 
li barongsai merah tak bisa naik. Akibat¬ 
nya lawan di sana menari-nari gembira 
dan kelompok atau pendukung biru berte¬ 
riak gembira. Mereka melihat kesukaran 
yang dialami barongsai merah dan tentu 
saja kedudukan barongsai merah dirugi¬ 
kan. Orang di bawah akan melihat hal i- 
ni sebagai kekalahan barongsai merah, ba¬ 
rongsai biru sudah mendapat tepukan ge¬ 
gap-gempita atas kemenangannya itu. Me¬ 
rah selalu dibuat terjungkal turun sebe¬ 
lum mencapai titian, jadi biru dianggap 
unggul dan menang. Tapi ketika bentakan 
terdengar dari barongsai merah dan seka¬ 
li lagi pemain barongsai merah meloncat 
tinggi berjungkir balik tiba-tiba mereka 
juga mencabut pisau dan sambil berjung¬ 
kir balik mereka menyambut pisau lawan 
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yang disembunyikan di bawah sepatu. 

"Cring-crangg!" 

Orang-orang kaget. Mereka melihat 
kejadian itu, barongsai merah yang men¬ 
cabut pisau. Dan ketika pisau bertemu 
dengan pisau dpn orang di bawah meng¬ 
anggap barongsai merah yang berbuat cu¬ 
rang maka barongsai merah mendapat te¬ 
riakan dan makian dari bawah, dianggap 
mengeluarkan senjata tajam iebih dulu 
dan tentu saja penonton berteriak marah. 
Pendukung biru terutama memaki-maki 
barongsai merah, mereka dianggap penge¬ 
cut dan curang. Tapi ketika barongsai 
merah berhasil mengejutkan lawan dan 
tiba di titian maka mereka menyerang 
dan mengamuk dengan pisau di tangan, 
titian yang sempit menjadi bahan ujian 
bagi kedua belah pihak. Barongsai biru 
terkejut dan tentu saja melawan. Dan ke¬ 
tika peragaan menjadi perkelahian sung¬ 
guh-sungguh dan kedua barongsai sudah 
bertanding dengan sengit maka orang di 
bawah mengumpat caci dan mengutuk, 
tak dihiraukan barongsai mereka karena 
merekalah yang dicurangi dulu. Orang di 
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bawah tak tahu-menahu dan enak saja 
mengeluarkan makian, hal yang membuat 
barongsai merah beringas. Dan keti¬ 
ka pertandingan menjadi sengit karena pi¬ 
sau mulai berkelebatan menyambar-nyam¬ 
bar maka barongsai biru terdesak dan pe¬ 
mimpinnya terkena sebuah guratan pan¬ 
jang. 

"Bret!" 

Darah mulai menetes. Barongsai me¬ 
rah mendesak dan terus menyerang, akhir¬ 
nya lawan mundur-mundur dan berada di 
sudut titian. Dan ketika merah terus 
mendesak biru sementara biru tampaknya 
kebingungan tiba-tiba pisau kembali me¬ 
nyambar dan muka atau kepala pakaian 
barong terkena tusukan dalam. 

"Brett!" 

Dua sosok bayangan tiba-tiba berkele¬ 
bat. Mereka berjungkir balik dan mela¬ 
yang di tempat titian, langsung di bela¬ 
kang barongsai merah dan melakukan ben¬ 
takan. Dan karena mereka datang dari 
belakang dan suara mereka juga tak ter¬ 
dengar karena tambur atau kempyeng te¬ 
tap dipukul semakin gencar maka barong- 


53 






sai merah mencelat dan roboh terbanting 
ke bawah. 

"Bluk!" 

Suara itu seperti jatuhnya sebuah se¬ 
mangka berat, liga orang di balik pakai¬ 
an barongsai merah mengeluh, roboh dan 
tidak bergerak lagi, rupanya pingsan. Dan 
ketika semuanya itu membuat terkejut 
dan penonton ribut maka berkelebat tiga 
oang laki-laki yang tanpa banyak cakap 
sudah merenggut dan melepas pakaian ba¬ 
rong merah, mengenakannya pada tubuh 
atau pakaian sendiri. 

"Cun Khing, kau jahanam keparat! 
tiga laki-laki itu sudah berjungkir balik, 
menjadi pemain barongsai merah dan me¬ 
reka menggantikan temannya yang roboh. 
Beberapa laki-laki lain sudah berlompatan 
dan menolong pemain barongsai pertama, 
yang tidak bergerak dan rupanya pingsan 
itu. Dan ketika pemain barongsai kedua 
sudah membentak dan berjungkir balik ke 
atas titian maka mereka menyerang dan 
melepas pukulan-pukulan kuat ke barong¬ 
sai biru, yang coba menghalangi dua te¬ 
mannya dengan barong di depan. Tapi ke¬ 
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tika tiga orang itu berseru keras dan ka¬ 
ki mereka mencuat dari bawah tiba-tiba 
tiga pemain barongsai biru terlempar dan 
terbanting di atas tanah, berteriak. 

"Blukk!" 

Suara ini lebih keras daripada yang 
pertama. Tiga pemain barongsai biru men¬ 
jerit dan tidak bergerak-gerak lagi, kepa¬ 
la mereka terbentur tanah keras dan pe¬ 
mimpinnya tiba-tiba tewas, dua yang lain 
luka parah dan gegerlah tempat itu. Ta¬ 
pi ketika di atas sana pemain barongsai 
merah sudah menerjang dan membentak 
dua laki-laki yang tadi merobohkan te¬ 
mannya tiba-tiba dua orang itu memaki- 
maki dan tambur serta kempyeng juga 
berhenti ditabuh. 

"Hei..! Teruskan suara itu. Tambur 
dan kempyeng harap tetap dipukul!" 

Suara itu kembali rpenghentak. Empat 
orang laki-laki sudah maju menggantikan 
penabuh pertama, mereka bahkan menen¬ 
dang dan membuat para penabuh itu ter¬ 
lempar mencelat, suasana menjadi hiruk- 
pikuk namun anehnya penonton tiba-tiba 
bersorak-sorai. Mereka menjadi panas me- 


55 



lihat pertandingan di atas. Sebagian be 
sar orang tiba-tiba menjadi gembira dan 
berteriak-teriak, seolah histeris. Dan keti¬ 
ka pemain barongsai biru mendesak dan 
menyerang dua laki-laki di atas maka du- 
a laki-laki ini tampak marah, mengelak 
dan menangkis namun sayang mereka 
menghadapi tiga orang lawan, dua lawan 
tiga rupanya terlalu berat dan sebuah 
tendangan akhirnya membuat satu di an¬ 
tara dua orang itu terlempar, jatuh dari 
titian namun orang ini dapat berjungkir 
balik, selamat meloncat turun. Dan keti¬ 
ka temannya yang di atas mendapat de¬ 
sakan dan apa boleh buat mengakui kehe¬ 
batan tiga orang lawannya maka laki-la¬ 
ki ini pun mengeluh ketika tubuhnya men¬ 
celat terlempar, jatuh dari titian yang 
tinggi itu. 

“Dess!" ? 

Semua orang terkejut. Mereka me¬ 
nyangka laki-laki ini bakal terbantjng te¬ 
was, seperti pemimpin barongsai „biru per¬ 
tama. Tapi ketika dia dapat berjungkir 
balik dan selamat turun di tanah maka o- 
rang pun bertepuk tangan memuji namun 


tiga orang di atas mengejar, berjungkir 
balik meloncat turun dan mereka itu te¬ 
rus menyerang laki-laki ini. Yang jatuh 
duluan juga diterjang dan bertandinglah 
mereka di atas tanah, rupanya perkelahi¬ 
an di atas masih tak memuaskan pihak 
barongsai merah dan cepat serta bertubi- 
bi dua laki-laki itu terdesak. Mereka la¬ 
gi-lagi menerima sebuah pukulan dan dua 
buah tendangan, terlempar dan mencelat 
namun mereka masih dapat bertahan. Ti¬ 
ga laki-laki lawannya menjadi gemas dan 
marah. Namun ketika mereka merangsek 
dan terus mendesak serta mau membu¬ 
nuh dua laki-laki itu tiba-tiba berkelebat 
empat bayangan laki-laki bermuka merah 
yang langsung menyerang laki-laki di ba¬ 
lik pakaian barongsai itu, rupanya te¬ 
man atau sahabat dua laki-laki pertama, 
mengel arkan senjata dan golok atau pe¬ 
dang tiba-tiba menyambar menyilaukan 
mata. Han ketika semua orang tersentak 
karena kuli ini pertandingan menjadi be¬ 
gitu brutal karena tiga orang laki-laki i- 
tu sudah dikeroyok lima orang lawannya 
maka mendadak berhamburan banyak laki- 
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laki lain yang berteriak membantu tiga 
laki-laki itu, disusul bentakan dan teriak¬ 
an laki-laki lainnya lagi yang menyerang 
dan memaki belasan laki-laki ini, jadi se¬ 
olah gerombolan bertemu gerombolan. 
Tentu saja ramai! Dan ketika keadaan 
menjadi kacau dan peperangan kecil ter¬ 
jadi di situ maka pasukan keamanan tiba- 
tiba muncul disertai teriakan seorang ko¬ 
mandannya. 

"Berhenti! Semua berhenti..!" 

Perang kecil itu tak berhenti. Rupa¬ 
nya orang-orang sudah sama-sama kalap 
dan akhirnya diketahui bahwa yang berke¬ 
lahi itu adalah kelompok atau pendukung 
masing-masing barongsai. Pengikut kedua 
barong itu marah karena pemain barong 
roboh semua, mereka berteriak-teriak 
dan jadilah satu sama lain menyerang 
dan memaki. Pengikut atau pendukung ba¬ 
rong merah menyerang dan menghantam 
pengikut atau pendukung barong biru. 
Dan karena sekarang sudah bersifat mas¬ 
sal dan pertempuran atau perkelahian ini 
berobah menjadi pertempuran atau perke¬ 
lahian kelompok maka pemimpin pasukan 
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tiba-tiba membentak dan maju menerjang 
dengan kudanya. 

"Serbu, tangkap pengacau-pengacau li¬ 
ar ini..!" 

Kalutlah semua orang. Kalau pasukan 
yang berjumlah puluhan itu bergerak dan 
menyerang dengan kudanya tentu saja se¬ 
mua pihak terkejut. Mereka cepat menyi¬ 
bak dan aneh sekali masing-masing kelom¬ 
pok sudah menyingkir ke barisannya, tak 
ada yang memimpin. Dan ketika perkela¬ 
hian otomatis berhenti dan komandan ber¬ 
kumis tebal itu menghentikan gerakan ku¬ 
danya maka dia membentak agar tiga la¬ 
ki-laki pertama dan dua laki-laki yang 
membela barongsai biru maju ke depan. 

"Kalian berdua mengacau. Sebutkan 
siapa yang salah dan mulai lebih dulu!" 

"Dia!" otomatis tiga laki-laki pertama 
menudingkan telunjuk ke dua laki-laki la¬ 
wan mereka. "Mereka ini yang berbuat 
curang, Lu-ciangkun (panglima Lu). Mere¬ 
ka menyerang dan membokong tiga orang 
sute (adik seperguruan) kami!" 

"Tidak!" dua laki-laki itu berteriak, 
tentu saja menyanggah. "Pihak barongsai 
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merah yang memulai dulu, Lu-ciangkun. 
Dapat ditanyakan semua orang bahwa me¬ 
reka memulai menyerang dan mencabut 
pisau!” 

"Benarkah?" 

"Benar!" pendukung barongsai biru ti¬ 
ba-tiba berteriak. "Cun Khing-ko bicara 
sebenarnya, Lu-ciangkun. Barongsai me¬ 
rah mencabut pisau dan memulai keonar¬ 
an dulu!" 

"Tidak benar!" tiga laki-laki pertama 
bersikap marah, menolak tegas. "Adik ka¬ 
mi dilukai lebih dulu, ciangkun. Pemain 
barongsai biru menyembunyikan pisau di 
bawah sepatu mereka. Mereka itulah 
yang lebih dulu membuat onar!" 

"Hm, siapa menjadi saksi?" 

Tak ada yang menjawab, diam. 

"Siapa yang berani menguatkan kata- 
kata orang she Kwik ini?" 

Tak ada yang menjawab, semua diam. 
Dan ketika Lu-ciangkun atau komandan 
berkumis tebal itu menjadi marah dan 
melotot memandang tiga laki-laki itu, 
yang tak mendapat pendukung karena se¬ 
bagian besar orang memang tidak tahu 
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akan kecurangan pemain barongsai biru 
mendadak seorang pemuda tampan melon¬ 
cat maju dan mengangkat tangannya ke 
atas. 

"Aku menjadi saksi. Aku berani disum¬ 
pah bahwa pemain barongsai biru me¬ 
mang berbuat curang dengan menyembu¬ 
nyikan pisau di bawah sepatu mereka!" 

"Siapa kau?" semua orang terkejut. 

"Aku penonton di sini, ciangkun. Tapi 
aku membenarkan kata-kata Kwik-twako 
itu bahwa barongsai merah memang dise¬ 
rang lebih dulu oleh pemain barongsai bi¬ 
ru!" 

"Bohong!" Cun Khing, dua laki-laki 
pertama membentak. "Pemuda ini tak da¬ 
pat dipercaya mulutnya, ciangkun. Dia 
tentu telah disuap pemain barongsai me¬ 
rah!" 

"Hm, ada bukti," pemuda itu berani 
menjawab, menuding pemain barongsai 
merah yang masih menggeletak di situ. 
"Tangan mereka terluka memanjang, o- 
rang she Cun. Dan semua bisa melihat 
bahwa itu perbuatan pemain barongsai bi¬ 
ru!" 
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"Belum tentu!" Cun Khing yang men¬ 
delik berseru marah. "Luka itu bisa jadi 
akibat perkelahian mereka, anak muda. 
Dan kau mencari-cari alasan yang tidak 
kuat. Jangan-jangan kau benar-benar te¬ 
lah makan suap., wut!" laki-laki itu mem¬ 
bentak, tahu-tahu menyerang pemuda ini 
namun Kwik Beng, suheng dari barongsai 
merah tiba-tiba bergerak pula ke depan. 
Laki-laki ini merasa mendapat bantuan 
dan tentu saja dia tak membiarkan pemu¬ 
da tampan yang tampaknya lemah itu di¬ 
serang, sudah menangkis dan menarik pe¬ 
muda ini. Dan ketika mereka sama ter¬ 
pental dan Cun Khing memaki maka o- 
rang she Kwik ini memuji pemuda itu, 
menyembunyikannya di belakang punggung. 

"Anak muda, kau berani. Terima ka¬ 
sih. Tapi hati-hati jangan terlampau de¬ 
kat dengan mereka!" dan gagah melin¬ 
dungi pemuda itu menghadapi Lu-ciang- 
kun Kwik Beng berkata, ,f Nah, lihat, Lu- 
ciangkun. Ada saksi di sini yang memper¬ 
kuat omonganku. Dia bukan sanak-kadang 
atau saudaraku, tapi orang muda ini te¬ 
lah menjadi saksi!" 
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"Hm, siapa kau?" panglima Lu terte¬ 
gun, melihat keberanian pemuda itu dan 
diam-diam kagum. Pemuda ini memang 
tampan namun kelihatannya lemah, kebe¬ 
raniannya memang besar namun dia tak 
gampang percaya. Sebagai komandan 
menjaga keamanan di kota Li-poh dia ha¬ 
rus berhati-hati. Pemuda itu belum tentu 
benar juga. Dan ketika Cun Khing di sa¬ 
na mengumpat dan beberapa temannya 
sudah saling mengisyaratkan mata maka 
pemuda ini tersenyum berkata, 

"Aku Beng Tan, she J u. Datang ke si¬ 
ni kebetulan saja dan murni sebagai pe¬ 
nonton, bukan petaruh atau botoh. Kalau 
kau tidak percaya sebaiknya lihat dan 
buktikan saja apakah sepatu pemain ba¬ 
rongsai biru itu tidak menyembunyikan 
pisau!" dan mengejutkan semua orang de¬ 
ngan gerakannya yang ringan dan cekatan 
tahu-tahu pemuda ini telah menarik sepa¬ 
tu dari pemimpin barongsai biru yang te¬ 
was, membetot dan memperlihatkan itu 
pada Lu-ciangkun. Dan ketika semua o- 
rang melihat bahwa benar saja di bawah 
sepatu itu terselip atau terpasang secara 
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rahasia sebuah pisau kecil maka Lu ciang 
kun terkejut sementara semua orang juga 
menjadi gempar. 

"Nah, lihat. Ini buktinya, ciangkun. A- 
ku tak mungkin bohong karena bukan aku 
yang menyembunyikan pisau ini di bawah 
sepatunya!" 
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ORANG pun ribut. Setelah kecurang¬ 
an itu diketahui dan semua mata melihat 
bahwa di bawah sepatu itu benar saja 
terdapat sebuah pisau kecil maka pendu¬ 
kung barongsai merah menjadi marah. Me¬ 
reka berteriak dan menuntut perbuatan 
barongsai biru. Kwik Beng, laki-laki itu 
gembira. Lawannya di sana terkejut dan 
berobah mukanya. Tapi ketika semua o- 
rang menjadi ribut dan pihak barongsai 
biru tentu saja tersudut tiba-tiba laki-la¬ 
ki tinggi besar yang bermuka hitam itu 
menerjang dan menyerang pemuda 'tam¬ 
pan ini. 

"Kau pengacau!" 

Bentakan ini mengejutkan yang lain. 
Kwik Beng, yang melindungi pemuda itu 
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tentu saja marah. Dia membentak dan 
mau menangkis serangan ini. Tapi ketika 
pemuda itu tertawa dan mendorongnya 
perlahan tiba-tiba pukulan itu dikelit dan 
si muka hitam mendapat sebuah ungkitan 
kecil dan... terjerembab mencium tanah. 

”Hei, hati-hati, Hek-twako. Jangan 
marah di sini... bluk!" laki-laki itu terpe¬ 
kik, berteriak dan tentu saja marah dan 
malu. Tubrukannya dikelit dan tadi sebu¬ 
ah kaki mengungkit pantatnya, cepat se¬ 
kali, tak diketahui orang lain dan tahu- 
tahu ia terjerembab. Dan ketika laki-laki 
itu mengumpat caci dan marah bangun 
berdiri maka dia menubruk dan menye¬ 
rang lagi, dikelit dan entah bagaimana 
tiba-tiba ia pun terjungkal. Pemuda itu 
tak nampak membalas kecuali tangan a- 
tau kakinya sering menyentuh tubuh si 
muka hitam, seperti orang takut jatuh ta¬ 
pi jcisteru si muka hitam yang tersung¬ 
kur. Dan ketika kejadian ini berulang e- 
nam tujuh kali dan orangpun gempar ma¬ 
ka laki-laki itu akhirnya mencabut golok 
dan menyerang pemuda ini, membabi-bu- 
ta. 
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"Hei..!" orang she Kwik pun terkejut. 
"Jangan main curang, hitam. Simpan go¬ 
lokmu dan pergilah!" laki-laki ini melom¬ 
pat, tak tahan lagi melihat berkelebatnya 
golok yang menyambar-nyambar. Dia kha¬ 
watir pemuda itu terbacok dan luka, pen¬ 
dukung barongsai merah sudah berteriak- 
teriak dan siap menyerang kembali, hai 
yang akan dihadapi pula oleh pendukung 
atau pihak barongsai biru, karena Hek- 
twako adalah pendukung mereka. Namun 
ketika laki-laki she Kwik meloncat dan 
hendak menubruk si muka hitam tiba-tiba 
pemuda tampan itu menggerakkan jarinya 
dan entah bagaimana tahu-tahu tubuh la¬ 
ki-laki tinggi besar ini terbanting dan go¬ 
lok di tangannya mencelat patah. 

"Sudah... sudah... aku minta ampun. 
Kembalilah dan buang golokmu!" dan keti¬ 
ka benar saja si Hek-twako itu mencelat 
ke arah barongsai biru dan goloknya dibu¬ 
ang k$ kanan maka Kwik Beng pun terte¬ 
gun tdk jadi menyerang, tepat mendengar 
bentakan Lu-ciangkun. 

"Pemuda ini dan si muka hitam ku¬ 
tangkap. I^plian minggir!" 
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Keributan baru tiba-tiba terjadi. Lu- 
ciangkun yang hendak menangkap si mu¬ 
ka hitam tiba-tiba dihadang kelompok ba¬ 
rongsai biru, begitu pula ketika ia melom¬ 
pat hendak menangkap si pemuda tam- 

y ang membuat komandan ini 
mendelik. Dan ketika dia membentak dan 
marah menyuruh pasukannya maka orang 
pun geger ketika pihak barongsai biru a- 
taupun merah melakukan perlawanan! 

hino a kali8 , n P ernber <>ntak-pemberontak 
pemerintahf" " menghada P‘ P--*» 
Seruan ini tak ditanggapi. Barongsai 
biru melindungi kawannya sementara ba- 

. r °" gS k ai meli ndungi pemuda tampan 

tu. Kwik Beng terutama meminta teman- 
temannya melindungi pemuda itu, setiap 
pasukan yang mendekat tentu didorong 
dan hiruk-pikuklah suasana. Tapi ketikf 
Lu-ciangkun naik darah dan kudanya dike- 
prak siap menerjang siapa saja mendadak 
bayangan pemuda itu berkelebat dan tahu- 

tau U k^!r n K gkaP Cun Khing ’ P ern impin a- 
tau ^kepala barongsai biru. 

"Lu-ciangkun, tahan. Lihat siapa yang 
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kutangkap!" 

Orang-orang terkejut. Tiba-tiba mere¬ 
ka tertegun melihat Cun Khing meronta- 
ronta di pegangan pemuda itu, memben¬ 
tak dan mau melawan tapi tiba-tiba pe¬ 
muda itu menggerakkan jarinya, menotok 
pundak. Dan ketika Cun Khing mengeluh 
dan roboh tidak berdaya maka gemparlah 
semua orang karena pemuda itu kiranya 
seorang pemuda yang lihai, yang tadi ha¬ 
nya berpura-pura lemah saja. 

"Ciangkun, lihat. Biang keladi keribut¬ 
an sudah kutangkap!" 

Lu-ciangkun tertegun. Tadi dia meli¬ 
hat bayangan pemuda itu yang bergerak 
luar biasa cepat, menerobos di sela-sela 
semua keributan itu dan tahu-tahu Cun 
Khing, pemimpin dari barongsai biru 
tertangkap. Dan ketika laki-laki itu meng¬ 
gantung tak berdaya di pegangan pemuda 
ini sementara perkelahian atau kegaduhan 
berhenti maka semua orang dibuat terbe¬ 
lalak dan kaget memandang ke situ. 

"Lihat, orang she Cun inipun menyem¬ 
bunyikan pisau kecilnya di bawah sepatu. 
Semua anggauta barongsai biru juga be- 
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gitu!" pemuda ini mengangkat naik kaki 
si tangkapan, menunjukkan pisau yang ti¬ 
ba-tiba dicabut. Dan ketika orang menja¬ 
di gempar lagi karena benar saja laki-la¬ 
ki itu menyembunyikan pisaunya maka 
anggauta barongsai biru tiba-tiba ribut 
dan membuang pisau di bawah sepatu me¬ 
reka! 

"Nah, lihat. Siapa salah siapa benar 
kelihatan sekarang, Lu-ciangkun. Justeru 
orang-orang ini yang harus kautangkap bu¬ 
kannya aku!" 

Namun aneh, komandan itu tiba-tiba 
membentak. Dan ketika dia mengeprak 
kudanya dan maju mendekat tiba-tiba ko¬ 
mandan ini berseru, "Anak muda, kau me¬ 
ngacau. Serahkan juga dirimu dan mari 
ikut ke markas!" 

Si pemuda terkejut. Dia tak menyang¬ 
ka reaksi balik dari komandan ini, yang 
jelas sekarang mulai kelihatan membela 
barongsai biru. Tapi ketika Lu-ciangkun 
menggerakkan tangan dan hendak meram¬ 
pas tawanannya tiba-tiba pemuda ini ter¬ 
tawa dan melempar laki-laki itu pada pe¬ 
mimpin barongsai merah, Kwik Beng. 
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"Kwik-twako, terimalah. Rupanya Lu- 
ciangkun tak suka kepadaku dan ngotot i- 
ngin menangkap... wut!" laki-laki itu di¬ 
lempar ke Kwik Beng, tentu saja diteri¬ 
ma dan si pemuda sudah mengelak sam¬ 
baran Lu-ciangkun. Kelitan yang begitu 
mudah serta gampang yang ditunjukkan 
pemuda ini rupanya membuat tubrukan a- 
tau sambaran jari Lu-ciangkun luput, me¬ 
ngenai angin kosong. Dan ketika koman¬ 
dan itu marah dan tentu saja membentak 
gusar maka dia sudah memajukan kuda¬ 
nya dan menyerang pemuda ini lagi, dua 
tiga kali namun semuanya itu luput. Si 
pemuda mengelak dan selalu menghindari 
serangannya, tak ada satupun yang kena 
dan ributlah semua orang. Pendukung ba¬ 
rongsai merah bersorak dan mengejek ko¬ 
mandan itu, yang membuat si komandan 
naik pitam dan gusar bukan kepalang. 
Dan ketika dia menyuruh beberapa pem¬ 
bantunya maju membantu namun pihak 
barongsai merah tiba-tiba menyerbu ma¬ 
ka komandan ini terkejut ketika pasukan¬ 
nya diserang. 

"Hei, tangkap pemuda ini. Tangkap!" 
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Kiranya komandan itu lebih memen¬ 
tingkan pemuda ini daripada barongsai 
merah. Dia terkejut dan kaget tak dapat 
menangkap pemuda itu, yang hanya ber¬ 
lompatan dan selalu menghindar. Tapi ka¬ 
rena para pembantunya dicegat dan dise¬ 
rang pendukung barongsai merah maka ko¬ 
mandan itu memaki-maki dan tiba-tiba 
pihak barongsai biru menyerang. Mereka 
membantu pasukan dan sudah menerjang 
pihak barongsai merah, apalagi Cun King 
masih ditangkap pemimpin barongsai me¬ 
rah, Kwik Beng. Tapi ketika semuanya 
bergerak dan serang-menyerang tak da¬ 
pat dicegah lagi mendadak pemuda tam¬ 
pan itu membentak dan berkelebatan me¬ 
nampar Lu-ciangkun. 

"Hentikan semua ini, tahan!" 

Lu-ciangkun berteriak. Tiba-tiba dia 
terlempar dari atas kudanya dan terban¬ 
ting, jatuh terguling-guling dan nyaris ter¬ 
injak-injak. Beng Tan atau pemuda tam¬ 
pan itu sudah lenyap entah ke mana, tu¬ 
buhnya berkelebatan dari satu tempat ke 
tempat lain, menyambar-nyambar bagai 
seekor burung besar. Dan ketika terde¬ 
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ngar jerit atau pekik kesakitan di sana- 
sini tiba-tiba terpelantinglah sekian ba¬ 
nyak orang itu oleh kibasan atau dorong¬ 
an Beng Tan, yang hanya mempergunakan 
ujung lengan bajunya. 

"Berhenti, kalian semua berhenti!" 

Orang-orang itu terlempar. Sama se¬ 
perti Lu-ciangkun yang jatuh dari atas 
kudanya maka orang-orang itupun terpe¬ 
lanting ke kiri kanan. Baik pendukung ba¬ 
rongsai biru maupun merah terlempar tak 
keruan, pasukan berkuda juga tersibak 
dan rata-rata menjerit kaget. Dan ketika 
semuanya berhenti dan otomatis tidak se¬ 
rang menyerang lagi maka Beng Tan su¬ 
dah berdiri di tengah-tengah dengan te¬ 
gak dan gagah. 

"Siapa yang masih serang-menyerang 
lagi akan kupatahkan lengannya. Sekarang 
dengarkan dan lihat kata-kataku!" pemu¬ 
da ini menghadapi Lu-ciangkun, dikepung 
dan dikelilingi pasukan berkuda namun pe¬ 
muda itu tidak takut, bahkan matanya ti¬ 
ba-tiba berkilat dan gentarlah semua o- 
rang menyaksikan kepandaian pemuda itu, 
yang ternyata amat tinggi! Dan ketika 
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Lu-ciangkun juga tergetar dan jerih maka 
dicabutlah sesuatu dari saku dalam pemu¬ 
da itu. 

"Lu-ciangkun, kau mengenal ini? Kau 
tahu apa artinya ini?" 

"Ohh!" komandan itu tersentak, meli¬ 
hat sebuah cincin di tangan pemuda itu, 
cincin gemerlap seperti bintang. "Kau... 
kau utusan istana, kongcu? Kau kiranya.." 

"Benar, tak usah diteruskan. Sekarang 
kau mengerti siapa aku, ciangkun. Kumin¬ 
ta agar kau menghukum orang-orang da¬ 
ri barongsai b,jru ini karena mereka cu¬ 
rang. Bebaskan rombongan barongsai me¬ 
rah dan biarkan mereka pulang!" 

Orang tiba-tiba terkejut. Lu-ciangkun 
tiba-tiba menjatuhkan diri berlutut dan 
berteriak agar pasukannya turun dari ku¬ 
da masing-masing, berseru bahwa utusan 
Li-ongya (sri baginda Li) tiba. Dan keti¬ 
ka pasukan meloncat dari kudanya ma¬ 
sing-masing dan terkejut menjatuhkan di¬ 
ri berlutut maka gemparlah semua orang 
karena pemuda yang disangka lemah itu 
ternyata utusan kaisar! 

"Nah, tangkap dan adili orang-orang 
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dari barongsai biru ini, ciangkun. Mereka 
pengacau dan jelas orang-orang curang. 
Siapa melawan harap serahkan aku!" 

Lu-ciangkun menggigil. Tiba-tiba sikap¬ 
nya menjadi lain dan berulang-ulang dia 
memohon ampun, tak mengetahui datang¬ 
nya seorang utusan dan tentu saja Kwik 
Beng, pemimpin barongsai merah terte¬ 
gun. Laki-laki ini juga tak menduga bah¬ 
wa pemuda itu adalah utusan Li—ongya, 
junjungan atau penguasa mereka. Dan ke¬ 
tika semua menjatuhkan diri berlutut dan 
serempak semua orang tak berani meng¬ 
angkat mukanya maka Beng Tan terse¬ 
nyum mengangguk-angguk, memandang si 
muka hitam. 

"Kau," katanya, "ke smi dan lakukan 
hukuman ringan. Tampar dan maki dirimu 
sebanyak sepuluh kali ! 

Hek-twako, si rftuka hitam gemetar. 
Dia tadi terlempar dan terbanting oleh 
kelihaian pemuda ini, tak tahunya utusan 
atau orang dekat kaisar. Diam-diam mau 
menyelinap pergi tapi si pemuda melihat, 
menggapai dan kini menyuruhnya dekat. 
Dan ketika laki-laki ini menggigil dan be- 


13 



lum apa-apa sudah meratap minta ampun 
i a&a dia disambar dan telinganya dije¬ 
wer. J 

'Aku sudah mengampunimu. Kalau ti¬ 
dak tentu kau sudah kubunuh. Heh, laku- 
Perintahku, Hitam, tampar dan maki 
dirimu sebanyak lima kali!" 

Bt‘k... baik..!' dan si hitam yang la- 
. men anipari dan memaki dirinya sendi¬ 
ri lalu didengar secara geli oleh orang- 
orang itu, tak berani tertawa karena si 
pemuda ada di situ. Beng Tan tampak 
berwibawa memandang orang-orang ini, a- 
neh > sikapnya menjadi lain daripada wak¬ 
tu pertama dia datang. Dan ketika si hi¬ 
tam selesai menampari mukanya dan me¬ 
maki sebanyak sepuluh kali maka pemuda 
itu menghadapi Lu-ciangkun, sang koman¬ 
dan yang tadi tampak melindungi orang- 
orang barongsai biru. 

Kau, tanyanya. "Kenapa melindungi 
dan membela orang-orang barongsai biru 
ini, ciangkun? Kenapa memusuhi pihak ba¬ 
rongsai merah?" 

"Dia kena suap ribuan tail, kongcu. 
^u-ciangkun memihak karena makan so¬ 
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gokan!" Kwik Beng, pemimpin barongsai 
merah berseru, mendahului. Tentu saja 
mengejutkan Lu-ciangkun dan komandan 
itu cepat-cepat menggeleng, menyangkal. 
Dan ketika Beng Tan tampak tertegun 
dan mengangguk-angguk maka komandan 
ini pucat, menyanggah, 

"Tidak, dia... dia bohong, kongcu. Aku 
tidak makan suap!" 

"Tapi kau membela barongsai biru. 
Mula-mula tampak bersikap adil tapi a- 
khirnya berat sebelah!" 

"Tidak... ampun, kongcu. Dia bonong!" 
namun ketika Cun Khing diminta aan 
laki-laki ini dipencet punggungnya maka 
Beng Tan mendesis, 

"Orang she Cun, coba kaujelaskan be¬ 
narkah tuduhan itu atau tidak. Jangan co¬ 
ba berbohong karena aku dapat menyakiti¬ 
mu yang lebih lagi!" 

"Tidak... tidak! Orang she Kwik itu 
bohong!" 

"Kau dapat memberi bukti?" 

"Aku dapat membuktikannya, kongcu. 
Lihat saja buntalan di atas pelana Lu- 
ciangkun itu!" tiba-tiba Kwik Beng kem- 
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bali berseru, mendahului dan mengejutkan 
Lu-ciangkun dan tentu saja pemuda itu 
menoleh, melihat sebuah buntalan di pela¬ 
na Lu-ciangkun, yang tadi tak menjadi 
perhatiannya. Dan ketika Lu-ciangkun ge¬ 
metar dan Cun Khing juga terkejut meng¬ 
gigil tubuhnya maka pemuda itu sudah 
berkelebat dan menyambar buntalan di 
atas pelana kuda ini. 

"Cring!" 

Suara itu cukup. Kiranya ribuan tail 
perak memang tersimpan di buntalan ini, 
Beng Tan sudah membukanya dan tentu 
saja alisnya berkerut, mukapun merah 
dan mengeluhlah komandan Lu itu. Dan 
ketika dia ditanya dari mana uang seba¬ 
nyak itu dan bagaimana dalam menjalan¬ 
kan tugasnya komandan ini membawa-ba¬ 
wa uang segala maka dia mengaku dan 
lemaslah hatinya, jatuh mendeprok dan 
Cun Khing pun pucat. Sekarang laki-laki 
ini tak dapat berkutik karena yang ber¬ 
sangkutan sendiri sudah mengaku, tak 
mungkin lagi dia berbohong. Dan ketika 
pemuda itu memandangnya dan sinar ma¬ 
tanya tajam menyambar maka Beng Tan 
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membentak dan marah menarik Lu-ciang¬ 
kun. 

"Heh, beginikah perbuatanmu sebagai 
aparat negara, Lu-ciangkun? Kau kena so¬ 
gok dan makan suap?" 

"Ampun... ampun... aku tak akan me¬ 
ngulanginya, kongcu. Aku salah..!" 

"Hm, mengaku salah tidaklah cukup, 
ciangkun. Aku harus melapor pada atasan 
mu agar kau dihukum. Dan kau..!" pemu¬ 
da itu menunjuk Cun Khing. "Kau akan 
kuserahkan pada So-goanswe (jenderal So), 
orang she Cun. Lu-ciangkun tak dapat ku- 
percaya memberikan hukuman setimpal 
untukmu. Kau dan orang-orangmu tak bo¬ 
leh lagi tinggal di Li-poh!" dan ketika la¬ 
ki-laki itu pucat dan mengangguk-angguk 
maka hari itu pemuda ini memerintahkan 
pasukan menangkap Lu-ciangkun, aneh 
dan lucu karena anak buah tiba-tiba me¬ 
nangkap pemimpinnya! Tapi karena pemu¬ 
da itu jelas orang yang lebih tinggi ting¬ 
katnya dan kepandaiannyapun juga luar 
biasa maka Lu-ciangkun yang sial lalu di¬ 
tangkap dan diserahkan kepada atasan¬ 
nya, jenderal So atau So-goanswe dan pe- 


Golok Maut-11 


17 


mimpin barongsai biru itupun juga dihu¬ 
kum. Cun Khing dan anak buahnya jelas 
bersalah, melakukan kecurangan. Dan ke¬ 
tika hari itu Li-poh digegerkan oleh pe¬ 
muda ini maka nama J u Beng an dike¬ 
nal orang sebagai utusan atau paling ti¬ 
dak orang dekat dengan kaisar, ditakuti 
dan tentu saja Li-poh gempar. Kota yang 
tidak seberapa besar itu ternyata dida¬ 
tangi utusan kaisar, Lu-ciangkun sebagai 
komandan malah kena hukum 1 ; Dan ketika 
hari itu juga pemuda ini membereskan o- 
rang-orang itu dan pendukung barongsai 
biru otomatis ngacir maka Kwik Beng, 
pemimpin barongsai merah berulang-ulang 
mengucapkan terima kasihnya pada Beng 

Tan. , . 

"Terima kasih. Tanpa kau barangkah 

kami tinggal nama, kongcu. Terima kasih 
dan mari mampir di rumahku!" 

"Hm, tak usah," Beng Tan tersenyum. 
"Aku datang memang sengaja melihat-li¬ 
hat, Kwik-twako, membersihkan daerah 
dari kejahatan orang-orang macam ba¬ 
rongsai biru itu!" 

"Dan kongcu hebat sekali. Maaf kalau 
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tadi aku merendahkanmu, kongcu. Aku 
tak tahu bahwa kau demikian lihai!" 

"Sudahlah, aku sudah bertemu So-goan- 
swe, twako. Sekarang aku harus pergi 
dan meninjau daerah lain!" 

Kwik Beng hendak mencegah. Tapi be¬ 
lum dia membuka mulutnya tiba-tiba pe¬ 
muda itu berkelebat dan lenyap, begitu 
luar biasa dan laki-laki ini tertegun. Un¬ 
tuk kesekian kalinya dia dibuat bengong. 
Tapi begitu si pemuda lenyap dan orang- 
orang di belakangnya kagum maka mere¬ 
ka mendecak dan memuji, 

"Hebat, Ju-kongcu itu luar biasa seka¬ 
li. Aih, kalau tak ada dia tentu keramai¬ 
an ini sudah banjir darah!" 

"Benar," yang lain menimpali. "Pemu¬ 
da itu hebat sekali, A-siok, dan tampan!" 

"Hm, kalau saja aku punya gadis can¬ 
tik!" yang lain menyambung, bersinar-si¬ 
nar. "Tentu kubujuk dia untuk bertan¬ 
dang, A-ktm. Sayang aku sebatangkara 
dan sudah tua!" 

Begitulah, nama pemuda itu dikagumi 
banyak orang dan disebut-sebut. Sebagai 
pemuda lihai yang berkepandaian tinggi 
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tentu saja banyak orang tertarik pada¬ 
nya, apalagi setelah dikenal sebagai utus¬ 
an kaisar, entah khusus atau tidak. Dan 
ketika hari itu semua orang memuji pe¬ 
muda ini sementara Cun Khing dan te¬ 
man-temannya menggigit jari maka Beng 
Tan sendiri sudah lenyap meninggalkan 
Li-poh. 


"Berhenti dulu, sobat. Terangkan apa¬ 
kah benar kau datang dari Li-poh!" 

Beng Tan berhenti. Dia sedang mema¬ 
suki hutan ketika terdengar bentakan a- 
tau seruan nyaring itu, seruan at§iu ben¬ 
takan seorang wanita cantik. Dan ketika 
pemuda ini berhenti dan menoleh ke bela¬ 
kang maka sesosok bayangan ramping ber¬ 
kelebat datang dan sudah berdiri di de¬ 
pannya, seorang wanita cantik yang mem¬ 
bawa payung. 

"Kau siapa?" Beng Tan heran, terge¬ 
tar. "Kenapa menghentikan aku?" 

"Hi-hik, aku Eng Hwa, Li Eng Hwa. 
Menghentikan perjalananmu karena terta- 
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rik mendengar cerita tentangmu. Apakah 
kau yang dari Li-poh?" 

"Hm, benar," Beng Tan mengangguk, 
semakin heran lagi. "Ada apakah, nona? 
Kukira kita tak saling kenal-mengenal!" 

"Hi-hik, salah. Sekarang kita sudah ke¬ 
nal-mengenal, kongcu. Dan untuk lebih 
mengenal lagi coba kauterima seranganku 
... siutt!" gadis atau wanita itu tiba-tiba 
berkelebat ke depan, mengayun tangan 
kirinya dan menyambarlah serangkum a- 
ngin dingin ke muka Beng Tan. Beng Tan 
jadi terkejut dan tentu saja mengelak. 
Tapi ketika dia berkelit dan lawan me¬ 
ngejar tiba-tiba tangan satunya bergerak 
dan sebuah tamparan mengenai pundak 
pemuda ini. 

"Plak!" 

Beng Tan terkejut. Dia cepat menge¬ 
rahkan sinkangnya dan lawan terpekik, 
tamparan itu mental dan telapak Eng 
Hwa melepuh! Dan ketika wanita itu ter¬ 
kejut dan tentu saja marah tiba-tiba wa¬ 
nita ini telah menggerakkan tubuhnya 
dan bertubi-tubi menyerang pemuda itu, 
payung dikempit di bawah ketiak dan 
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Beng Tan terbelalak. Wanita itu berkele¬ 
batan mengelilingi tubuhnya dan lenyap 
dengan serangan-serangan yang cepat. Pe¬ 
muda ini jadi penasaran dan gemas juga. 
Dan ketika sebuah pukulan akhirnya dite¬ 
rima tangan kirinya dan Beng Tan menge¬ 
rahkan sinkang menyedot maka lawan 
menjerit ketika telapaknya tertempel! 

"Aih!" wanita itu terpekik. "Hebat, 
kongcu. Tapi lepaskanlah... dess!" Beng 
Tan menerima sebuah tendangan, tidak 
bersungguh-sungguh dan sudah melepaskan 
telapak lawan. Eng Hwa atau wanita can¬ 
tik itu tampak pucat memandangnya. 
Dan ketika Beng Tan tersenyum namun 
lawan membentak lagi tiba-tiba wanita 
itu mencabut payungnya dan berke ebatan 
lagi menusuk dan menotok. 

"Hei... hei!" Beng Tan jadi berlompat¬ 
an ke sana-sini. "Tahan, nona. Tahan du¬ 
lu. Aku ingin bicara!" 

"Nanti saja!" wanita itu melengking. 
"Hadapi semua serangan-seranganku, kong¬ 
cu. Dan robohkan aku baru kita bicara!" 

"Eh!" Beng Tan jadi heran. "Kenapa 
begini? Kenapa harus bertempur?" 
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"Tak perlu banyak cakap. Kauroboh- 
kan aku atau aku yang akan merobohkan- 
mu!" dan si cantik yang kembali mengge¬ 
rakkan payungnya dengan gesit dan lin¬ 
cah tiba-tiba hampir menusuk mata Beng 
Tan ketika mengelak ke kiri, untung ce¬ 
pat ditampar dan payung pun mental. 
Beng Tan mengerahkan sinkangnya dan 
lagi-lagi untuk kesekian kali lawan terpe¬ 
kik, tangannya linu dan payung itupun 
tertolak balik, hampir mengenai muka 
sendiri. Namun ketika dia mendesak dan 
pukulan demi pukulan silih berganti men¬ 
desak pemuda ini ternyata Beng Tan 
mampu bertahan, bahkan demikian baik¬ 
nya karena tak lama kemudian angin pu¬ 
kulan pemuda itu sudah mampu mendo¬ 
rong payung, sebelum senjata itu mende¬ 
kat! Dan ketika si wanita terkejut dan 
marah mempercepat gerakannya tiba-tiba 
Beng Tan berseru bahwa dia akan menyu¬ 
dahi perkelahian ini, yang dinilainya tak 
beralasan. 

"Cukup, sekarang kita berhenti!" 

Wanita cantik itu mengeluh. Beng Tan 
menyambar dan mencengkeram payung- 
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nya, kena dan tiba-tiba dibetot. Dan keti¬ 
ka dia tertarik ke depan dan kaget serta 
mau bertahan mendadak jari pemuda itu 
bergerak dan sebuah totokan mengenai 
pundaknya. 

"Tuk!" 

Robohlah wanita ini. Eng Hwa mende¬ 
sis namun kagum memandang pemuda i- 
tu, matanya bersinar-sinar dan tertawa. 
Aneh! Dan ketika Beng Tan heran dan 
menganggap wanita ini gila tiba-tiba ber¬ 
kelebat lagi sesosok bayangan dan seo¬ 
rang laki-laki muda tiba-tiba menyerang¬ 
nya. 

"Sobat, kau hebat. Tapi coba dulu se- 
ranganku dan lihatlah., wutt!" sebuah i- 
kat pinggang menyambar ganas, meledak 
di sisi telinga pemuda ini ketika Beng 
Tan membungkuk, maksudnya mau mem¬ 
bebaskan totokan tapi tentu saja tidak 
jadi, mengelak dan melempar tubuh ke 
kiri. Dan ketika di situ berdiri seorang 
laki-laki muda yang tampan namun mata¬ 
nya mengeluarkan minyak maka Beng 
Tan sudah diserang dan dihujani sambar¬ 
an ikat-pinggang ini. 
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"Ha-ha, kenalkan. Aku Bhok Li, sobat. 
Jaga ikat-pinggangku dan berhati-hatilah 
... tar!" sebuah ledakan akhirnya menge¬ 
nai juga pundak Beng Tan, lihai menyam¬ 
bar namun pemuda ini mengerahkan sin- 
kangnya. Senjata lawan terpental dan la¬ 
wan terkejut, berseru keras dan menye¬ 
rang lagi. Dan ketika ikat-pinggang kem¬ 
bali meledak-ledak namun Beng Tan da¬ 
pat mengelak atau menangkis akhirnya 
lawan terbelalak karena tak satupun se¬ 
rangannya dapat merobohkan pemuda itu. 

"Hebat!" serunya. "Kau hebat, anak 
muda. Tapi coba terima pukulan-pukulan¬ 
ku ini!" laki-laki itu menggerakkan ta¬ 
ngan kirinya, mengiringi ledakan ikat- 
pinggang namun Beng Tan menolak se¬ 
mua pukulannya itu. Dengan tangan kiri¬ 
nya pula pemuda ini menghalau pukulan 
lawan, yang berhawa panas dan menyam¬ 
bar-nyambar mengiringi serangan ikat- 
pinggang. Dan ketika sebuah pukulan a- 
khirnya bertemu tamparan pemuda ini 
maka Beng Tan membentak dan lawanpun 
terpelanting. 

"Cukup!" Beng Tan berseru. "Hentikan 
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main-main ini, sobat. Dan katakan apa 
artinya ini!" 

"Ha-ha, belum puas!" lawan meloncat 
bangun, menerjang lagi. "Robohkan aku, 
anak muda. Atau aku yang akan meroboh- 
kanmu dan baru kita bicara!" 

Terpaksa, karena Bhok Li atau laki- 
laki muda itu tak mau menghentikan se¬ 
rangannya dan baru berhenti kalau sudah 
dirobohkan maka Beng Tan membentak 
dan menggerakkan kedua tangannya, jari 
menampar dan ikat-pinggang pun mence¬ 
lat, lawan terpekik namun tangan kirinya 
menyambar, melepas sebuah pukulan a- 
mis. Namun ketika Beng Tan menangkis 
dan pukulan itu diterima akhirnya lawan 
terbanting dan roboh terguling-guling. 

"Dess!" 

Berakhirlah pertandingan ini. Beng 
Tan telah menyambar dan merampas ikat- 
pinggang, lawan telah bergulingan melom¬ 
pat bangun, kaget di sana. Leher bajunya 
sobek dan sebuah titik hitam tampak di 
lehernya itu, totokan yang tidak diterus¬ 
kan Beng Tan karena lawan dapat roboh 
tak bernyawa, hal yang membuat laki-la¬ 
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ki itu terkejut, tahu bahwa Beng Tan ber- 
murah hati. Maka ketika dia sadar dan 
pucat tertawa menyeringai maka Bhok 
Li, laki-laki ini menjura. 

"Bagus, terima kasih, sobat yang li¬ 
hai. Sekarang aku dan temanku benar-be¬ 
nar menyerah kalah!" 

"Hm, siapa kau?" 

"Aku Bhok Li, Bhok-kongcu!" 

"Ah, Hi-ngok (Si Hidung Belang)?" 

"Ha-ha, orang yang tak senang padaku 
menjulukiku begitu, sobat yang lihai. Ta¬ 
pi sebenarnya aku bukan pemuda hidung 
belang!" 

"Hm!" dengus atau suara dari hidung 
itu tiba-tiba tidak ramah. "Ada apa kau 
menggangguku di sini, Bhok-kongcu? Dan 
apakah dia temanmu?" 

"Benar, dia Mao-siao Mo-li Li Eng 
Hwa, sobat lihai. Dan maksud kami meng- 
gapggumu adalah ingin mencoba ilmu ke- 
pandaianmu apakah pantas berhadapan de¬ 
ngan Golok Maut!" 

Beng Tan mengerutkan kening. Mende¬ 
ngar bahwa dua orang ini ternyata ada¬ 
lah si Hidung Belang Bhok-kongcu dan i- 
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tu adalah Mao-siao Mo-li si wanita cabul 
tiba-tiba dia tidak bersahabat lagi. Dua 
orang ini adalah orang-orang yang dike¬ 
nalnya sebagai orang-orang sesat, tidak 
bernama harum. Tapi mendengar disebut¬ 
nya nama Golok Maut dan lawan rupanya 
ada maksud dengan itu maka pemuda ini 
bergerak dan totokan Eng Hwa alias Mao- 
siao Mo-li dibebaskan. 

"Aku tak mengerti," katanya. "Apa hu¬ 
bungannya Golok Maut dengan aku? Apa 
maksud kalian?" 

"Ha-ha, maksudnya minta tolong, so¬ 
bat yang lihai. Golok Maut telah mero¬ 
bohkan kami dan menghina banyak orang!" 

"Benar," Eng Hwa, si Siluman Kucing 
menimpali, terkekeh dengan kerlingnya 
yang tajam menyambar, penuh daya pi¬ 
kat. "Golok Maut sombong sekali dengan 
menantang semua orang pandai, kongcu. 
Dan kami serta kawan-kawan terus te¬ 
rang saja ingin mencari bantuan dan me¬ 
minta tolong yang dapat mengalahkan Go¬ 
lok Maut itu!" 

"Hm, aku pribadi memang juga hen¬ 
dak mencari Golok Maut, tapi bukan da¬ 
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lam bantuannya kepada kalian, orang-o¬ 
rang sesat!" 

"Ah, kami bukan orang-orang sesat, 
kongcu. Orang yang tak senang kepada 
kami saja yang menamakan kami begitu!" 

api nama kalian kudengar tidak se¬ 
dap. Dan tadi itu, bukankah Ang-tok- 
kang (Pukulan Racun Merah)?" Beng Tan 
memandang Bhok-kongcu. "Ilmu silat kali¬ 
an jelas ilmu silat kotor, Bhok-kongcu. A- 
ku tak suka dan sebaiknya kalian tak u- 
sah meminta tolong aku!" 

"Sombong!" Bhok-kongcu tiba-tiba ma¬ 
rah. "Meskipun kau lihai tapi belum ten¬ 
tu dapat mengalahkan kami berdua, anak 
muda. Coba kauhadapi kami dan lihat a- 
pakah ilmu silat kami berdua tak dapat 
dipakai merobohkanmu!" dan Bhok Li yng 
sudah membentak dan mengajak teman¬ 
nya menyerang tiba-tiba mengambil ikat- 
pinggang barunya dan menerjang ke de¬ 
pan, marah karena Beng Tan dinilai 
menghina. Pemuda itu memang dapat me¬ 
robohkan mereka, satu per satu, belum 
tentu kalau dikeroyok berbareng. Dan ka¬ 
rena Mao-siao Mo-li Li Eng Hwa juga 
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marah dan mengerutkan kening mende¬ 
ngar kata-kata Beng Tan tiba-tiba wani¬ 
ta cantik inipun mengangguk, berseru ke¬ 
ras menyambar payungnya dan bergerak¬ 
lah dua orang itu mengeroyok Beng Tan. 
Pemuda ini hendak diuji apakah dapat 
mengalahkan lawannya berbareng, seperti 
yang aulu dilakukan Golok Maut. Dan ke¬ 
tika Beng Tan mengelak sana-sini dan pe¬ 
muda ini berseru marah maka Beng Tan 
tak senang membentak lawannya, 

"Orang she Bhok, sebaiknya jangan di¬ 
samakan aku dengan Golok Maut. Kalian 
pergilah, atau aku terpaksa menghajar!" 

"Ha-ha, cobalah, anak muda sombong. 
Kalau kau dapat menghajar dan mengalah¬ 
kan kami berdua seperti dulu Golok Maut 
juga mengalahkan kami maka pantas kira¬ 
nya hajaran itu. Hayo, hajar dan roboh¬ 
kan kami!" 

Beng Tan gemas. "Kalian masih juga 
mau menyamakan aku dengan Golok Ma¬ 
ut? Kalau aku merobohkan kalian bukan 
karena ingin diadu, Bhok-kongcu, melain¬ 
kan semata menghajar kalian yang tidak 
punya adat... plak-dess!" dan pukulan a¬ 
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tau tamparan Beng Tan yang mulai be¬ 
kerja menghalau payung atau ikat-ping- 
gang akhirnya membuat Mao-siao Mo-li 
maupun temannya berseru kaget, terpen¬ 
tal dan hampir mengenai muka sendiri 
dan tentu saja mereka terkejut. Lawan 
hanya bertangan kosong sementara mere¬ 
ka bersenjata. Dan ketika Bhok-kongcu 
berseru nyaring mempercepat gerakannya 
tiba-tiba Mao-siao Mo-li juga membentak 
dan mengerahkan ginkangnya, berkelebat¬ 
an cepat mengelilingi pemuda itu dan me¬ 
nyambarlah dari mana-mana hujan serang¬ 
an atau pukulan. Bhok-kongcu menggerak¬ 
kan tangan kirinya melakukan pukulan-pu¬ 
kulan Ang-tok-kang, pukulan yang berbau 
amis dan tadi sudah dicium oleh Beng 
Tan, yang tentu saja mengerutkan alisnya 
dan semakin tidak senang. Dan ketika pa¬ 
yung di tangan Mao-siao Mo-li juga me¬ 
nyambar-nyambar dalam tusukan atau to- 
tokan maka Beng Tan berkelebat lenyap 
mengeluarkan kepandaiannya, mengejut¬ 
kan lawan. 

"Kalian manusia-manusia tak tahu di¬ 
ri!" 
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Bhok-kongcu dan Mao-siao Mo-li terke¬ 
jut. Lawan tiba-tiba menghilang, begitu 
cepat, begitu luar biasa. Dan ketika me¬ 
reka terbelalak dan tertegun tak tahu la¬ 
wan di mana mendadak sebuah tamparan 
mendarat di masing-masing pelipis dua 
orang itu. 

"Robohlah, orang-orang sesat, dan per¬ 
gilah... plak-plakk!" 

Mao-siao Mo-li dan Bhok-kongcu men¬ 
jerit. Mereka terpelanting dan jatuh ter¬ 
guling-guling, kelengar. Bumi rasanya ber¬ 
ada di atas dan kepala mereka pening. 
Tamparan itu begitu kuat hingga payung 
maupun ikat-pinggang terlepas dari ta¬ 
ngan mereka. Dan ketika dua orang itu 
mengaduh dan tak dapat bangun maka 
Beng Tan berkelebat lenyap dan berseru 
dari jauh, 

"Nah, sekarang aku sudah merobohkan 
kalian, Bhok-kongcu. Lain kali kalau te¬ 
tap mengganggu tentu kalian kubunuh!" 

"Aduh, keparat. Jahanam bedebah...!" 
Bhok-kongcu hampir tak dapat bangun. 
"Dia lihai, Mao-siao Mo-li, namun sayang 
tak dapat membantu kita!" 
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"Benar," Mao-siao Mo-li, yang juga 
merintih di sana mengeluh. "Dia lihai, o- 
rang she Bhok. Dan barangkali kita harus 
memaksanya bersama teman-teman kita 
yang lain!" 

"Tapi dia akan membunuh kita!" Bhok- 
kongcu ngeri. "Apakah kau tidak dengar 
ancamannya tadi?" 

"Ah, pemuda macam begitu tak gam¬ 
pang membunuh, Bhok Li. Dia berhati le¬ 
mah dan tanggung tak akan membunuh 
kita!" 

"Keparat, tapi sekarang aku tak da¬ 
pat bangun! Apakah kau dapat bangun, 
Siluman Kucing? Heh, kau tidak mau 
membantu aku?" 

"Membantu hidungmu! Berdiri saja su¬ 
sah, orang she Bhok. Lebih baik kau ja¬ 
ngan cuap-cuap dan biarkan aku menghi¬ 
langkan pusingku!" 

Ternyata Siluman Kucing ini juga pe¬ 
ning. Dihajar dan dirobohkan pemuda li¬ 
hai itu dia tak dapat bangun, sama seper¬ 
ti temannya. Dan ketika di sana Bhok Li 
tertawa menyeringai dan girang bahwa 
dia tidak sendirian maka Beng Tan, yang 


Golok Maut-11 


33 



sudah meninggalkan dua orang ini jauh 
di luar hutan melenggang dengan santai 
setelah sedikit mendongkol menghadapi 
gangguan Bhok-kongcu dan Siluman Ku¬ 
cing itu. p 

Pemuda ini tersenyum mengejek. Di¬ 
am-diam dia geli bahwa dua orang sesat 
itu telah menerima hajarannya, mereka 
tak mungkin berani lagi mengganggunya 
kalau tidak ada sesuatu yang lain. Tapi 
ketika dia tersenyum-senyum dan geli 
membayangkan dua orang itu tiba-tiba 
muncul dua penunggang keledai yang 
menghadang jalannya. 

"Heh, kau yang baru merobohkan Hi- 
ngok Bhok-kongcu, anak muda? Kau yang 
mengalahkan Siluman Kucing? 

Beng Tan terkejut, seketika berhenti. 
"Kalian siapakah? Tampaknya bukan o- 
rang sini!" Beng Tan mengerutkan kening, 
melihat bahwa dua laki-laki di atas kele¬ 
dai itu adalah orang-orang berkulit hitam 
yang hidungnya mancung, seperti bangsa 
Hindia dan tentu saja dia heran, berhen¬ 
ti dan bertanya. Dan ketika dua orang 
itu tertawa dan menjepit perut keledai¬ 
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nya tiba-tiba binatang itu terlonjak dan 
meloncat ke depan, hampir menubruk 
Beng Tan. 

"Hei!" Beng Tan marah. "Hati-hati, ka¬ 
kek ceroboh. Keledaimu hampir menubruk 
aku!" 

"Ha-ha!" kakek di sebelah kiri, yang 
bersinar-sinar memandang pemuda itu ti¬ 
ba-tiba mengangkat lengannya, mendo¬ 
rong. "Kami tanya kau belum menjawab, 
anak muda. Apakah betul kau yang mero¬ 
bohkan Bhok-kongcu dan Siluman Kucing., 
wherrr!" angin pukulan dahsyat menyam¬ 
bar, tahu-tahu mengangkat naik tubuh pe¬ 
muda itu dan Beng Tan berseru keras. Ia 
sudah terangkat tanpa tahu bahwa diri¬ 
nya diserang, kakek itu licik. Tapi ketika 
Beng Tan membentak dan mengerahkan 
ilmunya tiba-tiba tubuh pemuda ini men¬ 
jadi berat dan pemuda itu kembali turun 
ke tanah, meluncur ringan namun sudah 
menancap kuat, kakinya tak bergeming 
dan kakek itu berseru tertahan. Dia te¬ 
lah menyerang pemuda ini tetapi gagal, 
Beng Tan telah mengerahkan Jing-kin- 
kangnya (Tenaga Seribu Kati) dan tubuh 
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pemuda itu anjlog ke bawah, tak lagi ber¬ 
geming. Dan ketika kakek satunya juga 
berseru perlahan dan terbelalak meman¬ 
dang Beng Tan maka pemuda ini tahu 
bahwa dia berhadapan dengan dua kakek 
lihai dari Thian-tok (India). 

"Kakek siluman, kenapa kau menye¬ 
rang aku?" Beng Tan tentu saja marah, 
tak lagi menghormat dua orang itu kare¬ 
na kakek-kakek ini dinilainya keterlaluan. 
Dia diserang tanpa diberi tahu. Kalau dia 
tidak memiliki Jing-kin-kang dan terang¬ 
kat ke atas tentu dia sudah terbanting 
dan mendapat malu. 

"Ha-ha!" kakek di sebelah kiri, yang 
tadi menyerang tertawa, aneh suaranya, 
serak namun menggetarkan. "Kau hebat, 
anak muda. Tapi kau benar. Kami akan 
menyerangmu kalau kau tidak menjawab 
pertanyaan kami!" 

"Pertanyaan apa?" 

"Itu tadi, apakah benar kau yang me¬ 
robohkan Bhok-kongcu dan Siluman Ku¬ 
cing!" 

"Benar," Beng Tan mendongkol. "Mere¬ 
ka menggangguku, kakek buruk. Dan aku 
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akan merobohkan siapa saja yang berani 
menggangguku pula!" dengan perkataan 
ini Beng Tan hendak memberi tahu dua 
orang kakek itu, bahwa dia mungkin juga 
akan merobohkan dua kakek itu kalau me¬ 
reka kurang ajar, coba-coba mengganggu¬ 
nya, hal yang tentu saja dimengerti dua 
orang itu dan kakek di sebelah kiri mau¬ 
pun kanan tertawa bergelak. Suara mere¬ 
ka tinggi menggetarkan dan diam-diam 
Beng Tan kaget, harus mengerahkan sin- 
kangnya kalau isi dada tak ingin rontok! 
Dan ketika dua kakek itu berhenti terta¬ 
wa dan mereka menghentak kedua kaki 
tiba-tiba kakek di sebelah kanan kini ma¬ 
ju mengitari. 

"Ha-ha, kau gagah, tetapi sombong! 
Eh, terus terang kami ingin mengganggu¬ 
mu, anak muda. Tapi sebutkan dulu siapa 
namamu dan dari perguruan mana!" 

"Aku Beng Tan, bukan dari perguruan 
mana-mana. Sekarang sebutkan siapa ka¬ 
lian dan mau apa menghadang di sini!" 

"Kami tertarik melihat kepandaianmu, 
terus terang ingin mengajakmu bertan¬ 
ding!" 
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"Apa?" 

"Benar, kami ingin main-main dengan 
mu, anak muda. Kami selalu tertarik me¬ 
lihat orang lihai!" 

"Seperti Golok Maut!" kakek di sebe¬ 
lah kiri menyahut, cepat dan mengejut¬ 
kan. "Kami penasaran tak menemukan Go¬ 
lok Maut, bocah. Maka kebetulan kau da¬ 
pat sebagai penggantinya karena kami li¬ 
hat kaupun cukup lihai!'' 

"Gila!" Beng Tan membentak. Aku 
tak mau berkelahi tanpa alasan yang cu¬ 
kup, kakek siluman. Kalian sebaiknya per¬ 
gi atau aku yang pergi! Beng Tan meng¬ 
gerakkan kakinya, berkelebat di sisi ka¬ 
kek sebelah kanan namun kakek itu tiba- 
tiba tertawa. Beng Tan yang berkelebat 
tahu-tahu sudah disambut pukulan telapak 
tangannya, lebar menyambar dan Beng 
Tan terkejut. Telapak itu tahu-tahu su¬ 
dah menghadang di mukanya dan tentu 
saja dia menangkis. Dan ketika dua pukul¬ 
an mereka bertemu dan Beng an terpen¬ 
tal mundur maka si kakek juga bergo¬ 
yang-goyang di atas keledainya, nyaris ja¬ 
tuh! 
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"Ha-ha! Lihai, anak muda. Kau cukup 
lihai. Ayo maju lagi, jangan terburu-buru 
menyingkir!" 

"Kalian gila!" Beng Tan menjadi ma¬ 
rah. "Sebutkan nama kalian, kakek busuk. 
Dan baru setelah itu kupikir untuk mero¬ 
bohkan kalian!" 

"Ha-ha, aku Mindra..." 

"Dan aku Sudra!" 

Beng Tan tertegun. Tiba-tiba dia teri¬ 
ngat nama dua kakek sakti dari Thian- 
tok, dua orang terkenal yang mendapat 
sebutan Nehikha (Tidak Aturan), dua ka¬ 
kek yang sepak terjangnya memang see¬ 
nak perut sendiri, tidak memperdulikan 
tata-aturan atau tata-krama. Dua erang 
ini berasal dari sebelah barat Nepal dan 
berdiam di satu dari sekian banyak pun¬ 
cak-puncak bersalju dari Himalaya, dika¬ 
barkan hebat dan ilmu kepandaiannya 
tinggi, tadi sudah dia rasakan meskipun 
sedikit, belum semua. Maka mengerutkan 
kening teringat nama ini tiba-tiba Beng 
Tan bertanya, 

"Kalian yang mendapat julukan Nehikha 
dari Thian-tok?" 


39 



"Aha, kau kenal?" kakek itu bahkan 
gembira. "Benar, kami orangnya, anak 
muda. Dan sebutkan sekarang siapa nama¬ 
mu!" 

"Aku Beng Tan!" Beng Tan terkejut. 
"Kiranya benar kalian dan tidak aneh ka¬ 
lau kini kalian menggangguku. Hm, kalian 
memang berjuluk Tidak Aturan, kakek bu¬ 
ruk. Kalau begitu aku tidak heran dan bo¬ 
leh kita main-main sebentar. Turunlah, 
rupanya kita harus bertanding!" 

"Ha-ha, siapa yang kaupilih?" 

"Lebih baik kalian maju berbareng, a- 
gar cepat selesai!" 

"Apa?" jawaban Beng Tan disambut 
mata yang melotot. "Kau minta kami ma¬ 
ju berbareng? Heh, biar aku dulu yang 
coba-coba denganmu, bocah sombong. 
Dan kau menarilah di situ... tar!" seba¬ 
tang cambuk tiba-tiba menjeletar, mele¬ 
dak menuju mata Beng Tan dan pemuda 
ini terkejut. Cambuk itu cambuk baja 
yang tiba-tiba meluncur lurus, cepat dan 
berbahaya namun tentu saja dia menge¬ 
lak. Dan ketika cambuk lewat di sisi ke¬ 
palanya namun membalik bagai seekor u¬ 
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lar maka Beng Tan mengebutkan ujung 
lengan bajunya dan sekaligus menampar. 

"Plak!" 

Cambuk itu melenceng. Lihai dan ce¬ 
pat sekali Beng Tan telah menghalau se¬ 
rangan, lawan terpekik dan membelalak¬ 
kan matanya. Dan ketika Beng Tan meng¬ 
ejek dan lawan melengking tiba-tiba tu¬ 
buh kakek itu, Sudra, sudah melayang tu¬ 
run dari keledainya dan berkelebatan ce¬ 
pat mengelilingi dirinya, cambuk menyam¬ 
bar dan meledak-ledak dan diseranglah 
Beng Tan dari segala penjuru. Pemuda i- 
tu terpaksa berkelit dan mengerahkan gin- 
kangnya, berkelebatan dan mengimbangi 
kecepatan lawan. Tapi ketika si kakek 
melengking menambah kecepatannya ma¬ 
ka apa boleh buat Beng Tan harus me¬ 
nangkis, menghalau dan menolak semua 
serangan lawan dan terkejutlah kakek itu 
ketika cambuknya terpental. Beng Tan 
mampu menolak setiap serangannya de¬ 
ngan kepretan jari tangan, atau kadang- 
kadang tamparan miring di mana senjata¬ 
nya selalu membalik. Dan ketika kakek i- 
tu menggeram dan memaki namun kagum 
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melihat kelihaian pemuda ini maka te¬ 
mannya, Mindra, berseru mengeluarkan 
pujian dan bertepuk tangan berulang-ulang 

"Bagus, aih, hebat sekali, anak muda. 
Bagus dan hebat sekali!" 

Temannya naik pitam. Pujian Mindra 
kepada Beng Tan memang tak dibuat-bu¬ 
at. Sudra menjadi mendongkol dan marah 
sekali. Dan ketika pemuda itu selalu me¬ 
nolak balik setiap serangannya maka ka¬ 
kek ini tiba-tiba menggerakkan tangan ki¬ 
ri dan meluncurlah pukulan bersinar biru 
yang tidak diduga Beng Tan. 

"Dar!" 

Beng Tan terbanting. Untuk pertama 
kali dia dibuat terkejut dan kaget oleh 
pukulan itu, lawan tertawa dan dia bergu¬ 
lingan, dikejar, menerima lagi pukulan 
bersinar biru itu dan Beng Tan terkesiap. 
Tentu saja menggulingkan tubuh semakin 
cepat namun cambuk menjeletar. Dan ka¬ 
rena senjata panjang itu mampu menjang¬ 
kau jarak yang jauh dan Beng Tan tergu¬ 
ling ketika terkena sengatan senjata ini 
maka lawan tertawa-tawa dan Beng Tan 
terdesak, untuk pertama kalinya berkeri¬ 
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ngat! 

"Ha-ha, roboh kau, anak muda. Ro¬ 
boh!" 

Beng Tan mengeluh. Selama ini dia 
belum membalas dan hanya bertangan ko¬ 
song, lawan mendesak dan kini dibantu 
pukulan bersinar biru itu, yang bukan la¬ 
in Hwi-seng-ciang (Pukulan Bintang Api), 
ilmu yang memang dipunyai dua orang 
Thian-tok ini di samping kepandaian me¬ 
reka memainkan senjata. Maka begitu dia 
terdesak dan harus mundur-mundur maka 
Sudra mengejeknya dengan kata-kata me¬ 
merahkan telinga. 

"Ha-ha, kau belum setanding bila di¬ 
banding Golok Maut, anak muda. Aku me¬ 
ngira kau betul-betul lihai!" 

"Tutup mulutmu, jangan sombong!" 
Beng Tan membentak. "Aku belum menge¬ 
luarkan senjataku, Sudra, tak usah kau 
besar mulut karena aku belum roboh!" 

"Ha-ha, kalau begitu keluarkan senja¬ 
tamu, cobalah... plak-dess!" dan Beng 
Tan yang harus menerima sebuah pukulan 
lagi tiba-tiba terlempar dan terbanting 
bergulingan, tadi lengah sekejap dan la- 
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wan mempergunakan kesempatan itu, me¬ 
lepas sebuah pukulan dan Beng Tan ter¬ 
lempar. Pemuda ini mengeluh dan lawan 
mengejar, berkelebat dan ujung cambuk 
meledak menuju ulu hati, satu serangan 
yang berbahaya. Dan ketika itu masih di¬ 
tambahi dengan dorongan tangan kiri 
yang melepas pukulan Bintang Api maka 
Beng Tan berseru keras mencabut sesua¬ 
tu, langsung menangkis dan menggerak¬ 
kan tangan kirinya. 

"Cnng-dess!" 

Cambuk itu patah. Sebatang pedang 
pendek tiba-tiba sudah berada di tangan 
pemuda ini, pedang yang mengeluarkan 
cahaya berkeredep seperti matahari, si¬ 
narnya menyilaukan dan Sudra terpekik. 
Dan ketika pukulannya diterima tangan 
kiri Beng Tan yang mengeluarkan cahaya 
putih tiba-tiba sinar biru dari Hwi-seng- 
ciang lenyap dan punah. 

"Pek-lui-ciang (Tangan Kilat)!" Sudra 
berseru, kaget terguling-guling dan kakek 
ini mencelos bagai disambar petir. Tadi 
Hwi-seng-ciangnya terbakar dan padam 
bertemu pukulan pemuda itu, yang berha¬ 
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wa lebih panas dan dia kalah kuat, lang¬ 
sung terbanting dan bergulingan. Dan ke¬ 
tika kakek itu meloncat bangun sementa¬ 
ra cambuk bajanya putus dibabat pedang 
pendek maka Sudra terbelalak sementara 
Mindra bengong di sana, tak berkedip me¬ 
mandang pedang yang berkeredepan itu, 
mencorong dan mengeluarkan cahaya se¬ 
perti matahari. 

"Pek-jit-kiam (Pedang Matahari)!" Min¬ 
dra kini mengeluarkan seruan, ganti ter¬ 
kejut memandang pemuda itu dan mata¬ 
nya lekat memandang pedang di tangan 
Beng Tan. Pedang itu pendek namun am¬ 
puhnya bukan main, mampu membuat pu¬ 
tus cambuk baja temannya dan tiba-tiba 
kakek ini berjungkir balik, melayang tu¬ 
run dari keledainya. Dan ketika Sudra 
masih ngeri dan terkejut oleh Pek-lui- 
ciang maka Mindra, temannya, berkedip- 
kedip memandang Pek-jit-kiam, Pedang 
Matahari. 

"Eh, kau siapa, anak muda? Dari ma¬ 
na kaudapatkan Pek-jit-kiam ini? Bukan¬ 
kah itu sebuah dari tujuh senjata pusaka 
dari dinasti Cou?" 
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"Hm, aku Beng Tan, orang tua, sudah 
kubilang dan kusebut namaku tadi!" 

"Bukan, bukan itu! Maksudku kau sia¬ 
pakah apakah dari keluarga raja!" 

"Tidak, aku orang biasa. Aku bukan 
turunan bangsawan dan rupanya tak per¬ 
lu kau berpanjang lebar menanyakan peri¬ 
hal pribadiku.." 

"Kalau begitu serahkan Pek-jit-kibm!" 
kakek itu tiba-tiba membentak, meluncur 
maju. "Serahkan pedang itu kepadaku, a- 
nak muda. Atau kau mampus kubunuh., 
wirr!" tangan si kakek bergerak ke de¬ 
pan, mau merampas pedang tapi Beng 
Tan tentu saja mengelak. Dan ketika si 
kakek menggereng dan mencabut nengga- 
lanya, senjata seperti tombak yang ber¬ 
mata dua tiba-tiba Mindra sudah menyu¬ 
ruh temannya mengeroyok. 

"Sudra, bantu aku. Rampas pedang itu! 

Sudra terkejut. Tadi dia sedang be¬ 
ngong oleh pukulan Pek-lui-ciang, kini di¬ 
buat semakin bengong lagi oleh Pedang 
Matahari di tangan v lawan. Bukan main, 
pikirnya, pemuda ini ternyata bukan pe¬ 
muda sembarangan karena juga memiliki 
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senjata pusaka, yang ampuhnya tak kalah 
dengan Golok Maut! Dan ketika teman¬ 
nya berteriak dan mengajak dia mengero¬ 
yok maka Sudra ragu-ragu tapi akhirnya 
mengangguk, memandang cambuk buntung¬ 
nya dan tiba-tiba dia berseru keras. Mes¬ 
kipun buntung namun cambuknya itu ma¬ 
sih cukup panjang, bisa dipakai sebagai 
senjata. Maka begitu Mindra membentak 
dan dia diminta maju mengeroyok tiba- 
tiba kakek ini sudah bergerak dan berse¬ 
ru menerjang, tidak menunggu lagi dan 
Beng Tan dibuat terkejut. Nenggala di ta¬ 
ngan Mindra -tak kalah berbahaya dengan 
cambuk di tangan Sudra, kakek ini juga 
hebat. Tapi ketika Sudra maju mengero¬ 
yok dan dua kakek itu bergerak di kiri 
kanan tiba-tib^ Beng Tan membentak dan 
pedang di tangannya berputar dua kali. 

"Cring-crangg!" 

Nenggala dan cambuk lagi-lagi bun¬ 
tung! Mindra berseru kaget sementara Su¬ 
dra berteriak tertahan. Sebenarnya mere¬ 
ka tadi sudah menarik senjata namun ka¬ 
lah cepat, Pedang Matahari sudah memba¬ 
bat senjata mereka dan bergujinganlah 
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mereka ketika pedang itu mengejar, ter¬ 
paksa membanting tubuh menjauh dan 
tentu saja mereka pucat. Pedang mende¬ 
sing dan rambut mereka terbabat, tidak 
banyak namun cukup membuat nyali men¬ 
ciut, gentar! Namun karena dua orang ka¬ 
kek lihai ini adalah orang-orang yang su¬ 
ka berkelahi dan dulu Golok Maut dipak¬ 
sa melayani mereka habis-habisan maka 
mereka sudah meloncat bangun dan me¬ 
nyerang lagi, tidak takut dan Beng Tan 
mau tak mau merasa kagum juga. Dua 
orang ini adalah kakek-kakek yang doyan 
berkelahi, dia sudah mendengar tentang 
itu. Tapi karena tak mau dirinya digang¬ 
gu dan apa boleh buat dia harus menge¬ 
luarkan kepandaiannya maka bergeraklah 
Beng Tan dengan pedang menyambar- 
nyambar, kian lama kian cepat dan dia 
selalu mendahului dua orang itu. Mindra 
dan Sudra terkejut karena Pedang Mata¬ 
hari tiba-tiba sudah mengelilingi mereka, 
berseliweran naik turun dan sibuklah dua 
orang itu mengelak sana-sini. Mereka ja¬ 
di takut mengadu senjata karena jelas ka¬ 
lah, persis seperti Golok Maut dulu! Dan 
-.7 
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ketika mereka mengumpat caci dan ten¬ 
tu saja harus mengelak atau menjauhi ge¬ 
rakan pedang maka akibatnya mereka tak 
dapat membalas, mati kutu. 

Keparat, pergunakan Hwi-seng-ciang, 
Sudra. Kita gabung dan serang pemuda 
itu dari bawah!*' Mindra, yang bersenjata 
nenggala berteriak gusar. Dia mempergu¬ 
nakan bahasanya sendiri hingga Beng Tan 
tidak mengerti, tak tahu apa yang diper¬ 
cakapkan. Tapi ketika lawan bergulingan 
di bawah dan dari bawah mereka melaku¬ 
kan pukulan-pukulan Hwi-seng-ciang maka 
pemuda ini terkejut dan terbelalak. 

"Des-dess!" 

Beng Tan sibuk. Dikeroyok dan harus 
menghadapi lawan yang melakukan serang¬ 
an dari bawah cukup merepotkan juga. 
Dia menggerakkan tangan kiri dan melun¬ 
curlah tamparan Pek-lui-ciang. Tapi kare¬ 
na lawan berjumlah dua orang dan mere¬ 
ka dapat bergerak berbareng maka pukul¬ 
annya kurang mengena karena harus diba¬ 
gi, dielak Sudra sementara Mindra mende¬ 
saknya dengan Hwi-seng-ciang. Beng Tan 
tergetar namun tidak roboh. Dan ketika 
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apa boleh buat pedangnya harus memban¬ 
tu dan dua orang itu berteriak maka 
Beng Tan dapat memperbaiki dirinya lagi 
dan desakan dua orang itu gagal. 

"Keparat, kau benar-benar lihai, anak 
muda. Tapi kami pantang menyerah!" 

Beng Tan mendongkol. Kalau dua o- 
rang ini terus menyerang dan nekat tak 
tahu diri maka dia harus memberi pela¬ 
jaran dan merobohkannya, meskipun di an¬ 
tara mereka tak ada permusuhan serius. 
Maka ketika lawan melengking dan kem¬ 
bali bergulingan mendadak Beng Tan 
membanting tubuh ke bawah dan... me¬ 
nyambut mereka dengan cara bergulingan 

pula. 

"Heii...!" 

"Hayaa...!" 

Dua orang itu terpekik. Dengan cara 
bergulingan disambut dengan bergulingan 
pula maka maksud atau serangan dua ka¬ 
kek ini patah. Beng Tan melayaninya pu¬ 
la di bawah dan mereka beradu muka, 
tak ada waktu mengelak ketika Jit-seng- 
kiam maupun Pek-lui-ciang menyambar. 
Mereka terpaksa menangkis dan putuslah 


senjata nenggala ketika bertemu Jit-seng- 
kiam. Pedang Matahari yang ampuh itu. 
Dan ketika Sudra di sana juga menjerit 
karena cambuknya putus maka pedang di 
tangan Beng Tan berkelebat dua kali me¬ 
ngenai pundak dua orang lawannya itu. 

"Bret-cret!" 

Mindra dan temannya mengeluh. Mere¬ 
ka melompat bangun dengan pucat, pun¬ 
dak mereka berdarah. Beng Tan telah me¬ 
lukai mereka dengan goresan memanjang, 
tentu saja mereka menggigil, terhuyung. 
Dan ketika pemuda itu berdiri tegak dan 
Jit-seng-kiam telah menghilang di bela¬ 
kang punggung pemuda ini maka Beng 
Tan berkata, 

"Cukup, kalian harus tahu diri, Min¬ 
dra. Aku telah melukai pundak kalian bu¬ 
kannya leher. Kalau aku telengas tentu 
kalian tinggal nama!" 

"Ooh!" Mindra terhuyung memaki. "Kau 
mengandalkan pedang ampuhmu, bocah. 
Kau seperti Golok Maut. Licik'" 

"Hm, yang licik adalah kau, Mindra. 
Kau menyerang orang yang bertangan ko¬ 
song dengan senjata!" 
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Dua kakek itu memaki-maki. Baik 
Mindra maupun Sudra rupanya tak puas, 
masih penasaran. Tapi ketika Beng i an 
membentak mereka dan akan mencabut 
jit-seng-kiamnya lagi tiba-tiba dua orang 
kakek itu berkelebat dan berjungkir ba¬ 
lik di atas keledainya, melarikan diri. 

"Baiklah, kau menang, bocah. Tapi la¬ 
in kali kami akan datang dengan memba¬ 
wa senjata yang lebih baik!" 

Beng Tan tersenyum. Kalau dua kakek 
itu masih tak tahu diri tentu dia akan 
bersikap lebih keras, bukan lagi melukai 
pundak namun barangkali harus membun- 
tungi tangan atau kaki mereka, hal yang 
sebenarnya tak tega dilakukan kalau ti¬ 
dak terpaksa. Maka begitu lawan ngacir 
pergi dan Beng Tan lega maka pemuda 
inipun tersenyum dan melanjutkan lang¬ 
kahnya, mencari Golok Maut dan sema¬ 
kin tertarik mendengar nama ini. Sebe¬ 
narnya dia memiliki tugas rahasia, tugas 
yang orang lain tidak mengetahui. Maka 
begitu dia menggerakkan kakinya dan ter¬ 
senyum memandang larinya dua kakek li¬ 
hai itu Beng Tanpun sudah meninggalkan 
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hutan dan keluar dari tempat itu. 

* 

* * 

Hek-yan-pang (Perkumpulan Walet Hi¬ 
tam). Perkumpulan ini adalah perkumpul¬ 
an yang anggautanya terdiri dari para 
wanita, tak ada laki-laki di situ dan tabu 
bagi perkumpulan ini kalau markasnya di¬ 
masuki lelaki. Dan karena perkumpulan i- 
ni berdiri di atas sebuah pulau kecil di 
sebuah telaga yang besar maka tak ada 
orang yang dapat memasuki perkumpulan 
itu tanpa diketahui penjaga, murid-murid 
Hek-yan-pang yang rata-rata cantik dan 
muda. 

Hek-yan-cu (Si Walet Hitam) adalah 
ketua atau pemimpin Hek-yan-pang, ma¬ 
sih muda dan cantik namun ilmu kepan¬ 
daiannya tinggi. Tak ada yang berani co¬ 
ba-coba mengganggu perkumpulan itu ka¬ 
lau tak ingin menerima pil pahit. Dan ka¬ 
rena perkumpulan ini berdiri di atas sebu¬ 
ah pulau kecil di mana tak sembarang o- 
rang dapat masuk maka agaklah aneh ka¬ 
lau hari itu serombongan tamu memasukt 
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wilayah perkumpulan ini, sebagian besar 
lelaki! 

"Stop, dilarang masuk!" begitu tujuh 
orang murid wanita Hek-yan-pang melon¬ 
cat menghadang, ketika melihat rombong¬ 
an ini. Dan ketika mereka bertolak ping¬ 
gang dan rombongan laki-laki itu terte¬ 
gun karena semua murid-murid Hek-yan- 
pang ini mengenakan saputangan hitam, 
sebagai penutup wajahnya, maka pemim¬ 
pin rombongan, seorang laki-laki berpakai¬ 
an biru menjura. 

"Maaf, kami dari kota raja, nona, u- 
tusan. Ingin bertemu Hek-yan-cu dan to¬ 
long beritahukan bahwa kami adalah utus¬ 
an Ci-ongya!" 

"Hm, Ci-ongya siapa? Wilayah Hek- 
yan-pang tak boleh dimasuki laki-laki, so¬ 
bat. Tabu bagi kami laki-laki menginjak 
wilayah ini. Kalian rupanya tak tahu, bo¬ 
leh dimaafkan. Sekarang pergilah dan o- 
rang yang kalian cari kebetulan tak ada!" 

"Kami membawa perintah penting!" 

"Tak perduli. Hek-yan-pang tak dapat 
didatangi atau ditemui sesuka hati, so¬ 
bat. Pangcu (ketua) tak ada di rumah ka¬ 
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rena kebetulan sedang pergi!" 

Laki-laki itu mengerutkan kening. Dia 
adalah pemimpin rombongan dan rupanya 
baru kali ini tahu bahwa Hek-yan-pang 
adalah perkumpulan yang anggautanya ter¬ 
diri dari wanita semua, karena penyam¬ 
butnya itu adalah wanita-wanita, tentu 
gadis-gadis muda karena suaranya bening 
dan nyaring, juga merdu, tentu cantik. 
Seharusnya luwes dan ramah. Maka pena¬ 
saran dan bersinar-sinar memandang ta¬ 
jam laki-laki itu berkata, sekali lagi, 

"Maaf, kami membawa urusan yang 
betul-betul penting, nona. Kalau begitu a- 
pakah kami dapat menemui wakilnya?" 

"Hm, kalaupun ada tapi kalian tak da¬ 
pat menemuinya, orang nekat. Hek-yan- 
pang tak boleh didatangi laki-laki dan 
pantang bertemu laki-laki!" 

"Tapi kalian telah menemui kami!" 

"Itu lain. Kalian pendatang jauh, be¬ 
lum tahu aturan!" 

"Hm," laki-laki ini, yang tiba-tiba me¬ 
noleh ke belakang memandang seorang pe¬ 
muda. "Bagaimana, siauw~ya? Apakah ki¬ 
ta mendesak atau pulang?" 
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"Kita sudah di sini, tentu tak akan pu¬ 
lang dengan tangan hampa!" 

"Nah," laki-laki itu, yang membalik 
lagi sudah menghadapi penyambutnya. 
"Ci-kongcu tak menghendaki kami pergi, 
nona. Perkenalkan bahwa dia adalah pute- 
ra Ci-ongya, Ci Kiang..." 

"Paman!" pemuda itu berseru. "Kena¬ 
pa menyebut namaku di sini? Bekuk atau 
tangkap dia, paman. Dan kita ke pulau 
sambil meminta maaf!" 

"Srat!" tujuh pedang tiba-tiba dicabut, 
hampir serentak. "Kalian mau membuat 
onar? Berani hendak menangkap tuan ru¬ 
mah di wilayahnya sendiri? Keparat, se¬ 
rang mereka, Hoa-ji, usir dan lempar o- 
rang-orang ini!" dan gadis atau murid pe¬ 
nyambut yang rupanya gusar mendengar 
kata-kata si pemuda mendadak sudah me¬ 
lengking dan berkelebat dengan pedang¬ 
nya, membacok dan menusuk dan yang 
diserang adalah pemuda itu. Gadis atau 
murid Hek-yan-pang im rupanya tak ter¬ 
getar oleh ketampanan si pemuda, pe¬ 
dangnya bergerak sementara enam teman¬ 
nya yang lain juga membentak marah. 
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Mereka tersinggung dan gusar oleh kata- 
kata pemuda itu. Tapi ketika pedang ber¬ 
kelebatan dan semua menyerang rombong¬ 
an itu tiba-tiba laki-laki berpakaian biru 
sudah melindungi pemuda ini sementara 
teman-temannya yang lain menangkis. 

"Tahan... cring-crang!" 

Pedang terpental balik. Tadi dengan 
kebutannya laki-laki berpakaian biru ini 
telah menolak pedang lawannya, yang la¬ 
in-lain juga menangkis dan mereka ada 
yang terhuyung. Dan ketika laki-laki ber¬ 
pakaian biru itu gugup mengangkat le¬ 
ngannya maka dia berkata, 

"Nona, tahan. Minta dengan hormat a- 
gar kita tidak bermusuhan, jangan menye¬ 
rang!" 

"Tapi temanmu mengeluarkan kata-ka¬ 
ta menghina, mana bisa kutahan?" 

"Maaf, perlahan dulu, nona. Kami a- 
dalah para busu yang mengawal kesela¬ 
matan Ci-kongcu (tuan muda Ci). Kalau 
kami tak diperkenankan datang ke pulau 
biarlah surat ini saja kaubawa, serahkan 
pada Hek-yan-pangcu (ketua Hek-yan- 
pang)!" 


Golok Maut-11 
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"Siapa mereka?" sebuah suara halus 
tiba-tiba menyambar datang, tanpa dike¬ 
tahui orangnya. "Ada apa ribut-ribut, 
Kim Nio?" 

"Ah," Kim Nio, gadis atau murid kepa¬ 
la Hek-yan-pang itu gembira, menoleh ke 
pulau, menjatuhkan diri berlutut. "Mereka 
katanya utusan Ci~ongya, pangcu. Datang 
ingin menemuimu tapi kutolak!" 

"Hm, tanya apa keperluan mereka!" 

"Kami ingin minta perlindungan!" laki- 
laki berpakaian biru itu tiba-tiba berseru, 
mendahului. "Ongya ingin menitipkan pu- 
teranya, pangcu. Dari keganasan Golok 
Maut!" 

Suara tak jelas terdengar dari kejauh¬ 
an. Laki-laki berpakaian biru itu tampak 
gembira sementara tujuh anggauta Hek- 
yan-pang terkejut. Mereka terkejut men¬ 
dengar disebutnya nama Golok Maut ini. 
Tapi ketika mereka menanti dan terde¬ 
ngar suara jengekan di sana tiba-tiba 
pangcu atau ketua Hek-yan-pang yang ti¬ 
dak kelihatan orangnya itu berkata, perla¬ 
han namun mampu menyeberangi pulau, 
"Kim Nio, bawa surat itu ke mari. Biar 
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kubaca dulu!" 

"Nanti dulu!" laki-laki berpakaian biru 
berseru mencegah. "Kalau kau ada di sa¬ 
na ijinkan kami menemuimu, pangcu. Ada 
pesan lisan dari Ci-ongya!" 

"Hm, laki-laki tak boleh masuk!" sua¬ 
ra itu tiba-tiba dingin. "Kauserahkan su¬ 
rat itu atau kalian semua pulang, Cam- 
busu. Aku sudah mengenalmu dan tak u- 
sah bertatap muka!" lalu, sementara Cam- 
busu atau laki-laki berpakaian biru itu 
terkejut karena dikenal lawan maka se- 
rangkum angin tiba-tiba menyambar dari 
depan dan... surat di tangan Cam-busu 
melayang ke dalam pulau! 

"Heii..!" Cam-busu terpekik. "Nanti du¬ 
lu, pangcu. Tunggu!" namun sebuah de¬ 
ngus dan pukulan jarak jauh tiba-tiba me¬ 
nyambar busu itu, jatuh terjengkang dan 
semua orang kaget. Jauh di tengah pulau 
sana ternyata ketua Hek-yan-pang mam¬ 
pu melepas pukulan, bukan main, hal yang 
seakan sukar dipercaya tapi Cam-busu su¬ 
dah membuktikannya. Dan ketika busu i- 
tu bergulingan meloncat bangun sementa- 
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ra tujuh murid Hek-yan-pang tertawa me¬ 
ngejek maka busu itu dan teman-teman- 
oya tertegun, melihat surat itu sudah ter¬ 
bang ke tengah pulau dan lenyap. Surat 
itu seakan dibawa setan! Dan ketika se¬ 
mua orang terkejut dan tentu saja terbe¬ 
lalak lebar maka suara atau jengek itu 
terdengar kembali, rupanya selesai mem¬ 
baca surat yang dibawa busu ini. 

"Cam-busu, aku menolak perintah Ci- 
ongya. Katakan padanya bahwa perkum¬ 
pulan Hek-yan-pang bukan orang-orang 
yang mudah dibeli dengan uang!” 

"Ah," busu ini terkejut. "Kami memo¬ 
hon dengan sangat, pangcu. Ci-ongya te¬ 
lah mendengar kelihaianmu dan berani 
membayar berapa saja untuk perlindungan¬ 
mu terhadap Ci-kongcu!" 

"Di sini tak ada jual beli. Jasa orang- 
orang Hek-yan-pang tak dijual!" 

"Tapi Ci-kongcu telah kami bawa ke 
sini!" 

"Apa perdulimu? Kaukira aku tunduk 
pada perintah Ci-ongya ini? Hm, kembali¬ 
lah, Cam-busu. Katakan pada Ci-ongya 
bahwa Hek-yan-pang bisa hidup tanpa u¬ 
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ang!" 

"Ooh!" dan Cam-busu yang tampak ke¬ 
cewa dan pucat tiba-tiba berseru sekali 
lagi, menggigil, "Pangcu, kami telah jauh- 
jauh mempercayakan hal ini padamu. Aku 
nanti kena marah. Tolonglah dan biarkan 
Ci-kongcu di sini!" 

"Hm, memangnya siapa kau berani 
membujuk aku? Pergilah, jangan cerewet 
lagi, orang she Cam, atau kau minta ku¬ 
lempar dan baru tahu diri... bress!" Cam- 
busu tiba-tiba benar saja terlempar, ter¬ 
kena angin pukulan dari tengah pulau dan 
berteriaklah busu itu oleh sambaran a- 
ngin ini. Dan ketika dia terguling-guling 
dan lagi-lagi meloncat bangun mendadak 
laki-laki ini menghadap Ci-kongcu, pemu¬ 
da tampan itu. 

"Kongcu, aku gagal. Harap kaumaaf- 
kan aku dan kita pulang!" 

Ci-kongcu, pemuda tampan itu terbe¬ 
lalak. Dia sejak tadi melenggong oleh ke¬ 
hebatan ketua Hek-yan-pang. Jauh dari 
tengah pulau sana dapat membuat penga¬ 
walnya jungkir balik. Dan ketika Cam-bu¬ 
su tampak pucat dan menggigil kepada- 
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nya tiba-tiba pemuda ini bangkit berdiri, 
memandang ke pulau. 

"Hek-yan-pangcu, kau betul-betul he¬ 
bat. Aku kagum, tapi ayah rupanya tak 
perlu memaksa seorang sombong!" dan 
membalik menyambar pengawalnya tiba- 
tiba pemuda ini mengajak pergi. "Paman, 
kita pulang. Kalau Golok Maut datang bi¬ 
arlah kita hadapi dengan gagah!" 

"Hm!" suara di tengah pulau itu terde¬ 
ngar lagi. "Tangkap pemuda itu, Kim 
Nio. Dia telah menghinaku. Lempar yang 
lain dan seret pemuda itu ke mari!" 

Kim Nio, murid kepala itu tiba-tiba 
bergerak. Dia sudah melotot mendengar 
kata-kata Ci-kongeu tadi, ketuanya dima¬ 
ki sombong! Maka membentak dan berge¬ 
rak mematuhi perintah tiba-tiba gadis ini 
berkelebat dan menyambar pemuda itu, 
ditangkis Cam-busu dan enam temannya 
yang lain tiba-tiba bergerak menyerang 
yang lain. Dan ketika rombongan itu ma¬ 
rah dan terkejut karena tuan rumah hen¬ 
dak menangkap junjungan mereka tiba-ti¬ 
ba berkesiur angin dingin dari tengah pu¬ 
lau dan orang-orang itu terlempar. 
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"Ci-kongcu, kau ke sinilah!" 

Orang-orang terpekik. Mereka melihat 
pemuda itu terangkat naik dan terbang 
ke pulau, sama seperti surat yang diram¬ 
pas ketua Hek-yan-pang itu. Dan ketika 
Ci-kongcu sendiri berteriak dan tyget 
tersedot ke pulau tiba-tiba pemuda, itu 
telah lenyap dan seperti diculik siluman 

"Hai'" Cam-busu terperanjat. "Kerflba- 
likan Ci-kongcu, Hek-yan-pang. Kalian 
merampasnya!" namun ketika terdengar 
ketawa dingin dan kesiur angin dari pu¬ 
lau tiba-tiba busu itu terbanting dan ter¬ 
lempar jauh di sana. 

"Pulanglah, sekarang lain urusannya, 
busu tolol. Junjunganmu ini berani juga 
dan gagah. Kalian enyah, dan jangan kem¬ 
bali lagi!" 

Cam-busu tertegun. Tiba-tiba dia sa¬ 
dar bahwa tugasnya telah berhasil, meski¬ 
pun agak berliku dan terjadi dengan cara 
yang janggal. Bayangkan, tadi ditolak ti¬ 
ba-tiba sekarang diterima, meskipun Jun- 
jugannya termasuk diculik atau "d’tam- 
pas" ketua Hek-yan-pang. Tapi k;.rtena 
hal itu sama saja dan yang jelas junjung- 
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annya sudah berpindah ke tengah pulau 
maka laki-laki ini girang berseru dari ja¬ 
uh, 

"Pangcu, terima kasih kami ucapkan. 
Kami akan pulang dan melapor pada Ci- 
ongfa. Tolong jaga baik-baik junjungan 
karrfl itu!" 

"Keparat, pergilah, busu tolol. Aku 
tak mau mendengar suaramu lagi!" 
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CAM-BUSU terlempar. Untuk kesekian 
kalinya lagi dia disambar angin pukulan 
dari pulau, terpekik namun terguling-gu¬ 
ling meloncat bangun. Dan ketika busu i- 
tu pucat namun girang maka busu ini su¬ 
dah mengajak teman-temannya pergi me¬ 
ninggalkan tempat itu, terhuyung dan ter¬ 
tatih dan teman-temannya ngeri. Mereka 
gentar oleh kesaktian ketua Hek-yan-pang 
itu, yang tak menampakkan diri namun 
pukulannya dapat menyambar begitu jauh, 
dari tengah pulau. Dan ketika mereka 
pergi dan Ci-kongcu sudah di bawah per¬ 
lindungan Vlek-yan-pangcu maka di sana 
pemuda tampan yang tadi memaki ketua 
Hek-yan-pang itu sudah terbanting di lan¬ 
tai yang keras. 
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"Brukk!" 

Pemuda ini terguling-guling. Tubuh¬ 
nya, yang terlempar dan terbanting ke 
dalam pulau tahu-tahu sudah berada di 
sebuah ruangan yang bersih dan luas, lan¬ 
tainya keras dan pemuda ini mengeluh ke¬ 
sakitan ketika bokongnya harus beradu de¬ 
ngan lantai itu, nyaris dia menjerit. Dan 
ketika pemuda ini meringis dan memaki- 
maki tanpa tahu siapa yang harus dimaki 
maka sebuah suara dingin menyambutnya 
di ruangan itu. 

"Bocah, sebutkan siapa namamu!" 

Pemuda ini tertegun. Di belakangnya, 
hampir tak berjarak tahu-tahu berdiri seo¬ 
rang wanita yang suaranya seperti es, di¬ 
ngin dan menyeramkan. Dari mana dia 
datang tak diketahui, tahu-tahu muncul 
dan sudah ada di situ seperti iblis! Dan 
ketika pemuda ini tertegun dan tentu sa¬ 
ja juga terkejut maka wanita itu, yang 
menutupi mukanya dengan saputangan hi¬ 
tam membentaknya kembali, lebih bengis, 

"Aku tanya siapa namamu, sebutkan 
siapa namamu!" 

"Aku... aku..." pemuda ini tersentak. 
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"Aku Ci Fang, nona. Kau siapakah? Apa¬ 
kah pangcu Hek-yan-pang?" 

"Hm, aku hu-pangcu (wakil) di sini. 
Kau panggil aku hu-pangcu dan jangan no¬ 
na. Mulutmu ceriwis, bagaimana tahu bah¬ 
wa aku nyonya atau nona? Memangnya 
kau tahu bahwa aku seorang nona?" 

Pemuda ini tertegun. 

"Bocah she Ci," suara yang dingin dan 
ketus itu terdengar lagi. "Kau tinggal di 
sini di ruangan belakang. Mulai hari ini a- 
pa yang kaulihat tak boleh lebih dari se¬ 
keliling dinding kamarmu. Makan minum 
kami antar, melalui bawah pintu. Kalau 
kau berani coba-coba melihat wajah di 
antara para anggauta Hek-yan-pang maka 
kau akan dibunuh. Di sini berlaku hukum 
pancung!" 

Pemuda ini terkejut. "Kenapa begitu? 
Bukankah kau yang menghendaki aku di 
sini? Tak perlu melihat kalian pun aku 
tahu dengan siapa aku berhadapan, hu- 
pangcu. Kalian merupakan wanita-wanita 
penakut yang gagah di luar pengecut di 
dalam. Aku tak sudi kalau dikurung!" 

"Hm, kau berani membantah?" 
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"Jangankan membantah, melawan pun 
aku berani..." 

"Plak!" dan sebuah tamparan yang 
menghentikan kata-kata pemuda itu disu¬ 
sul jerit dan pekik mengaduh akhirnya 
membuat Ci Fang terlempar dan terban¬ 
ting di sudut, pipinya bengap dan bibir¬ 
nya pecah. Untuk pertama kali pemuda i- 
ni dihajar! Dan ketika pemuda itu terhu¬ 
yung bangun berdiri dan tak dapat mema¬ 
ki karena pipinya bengkak maka hu-pang- 
cu dari Hek-yan-pang yang bengis dan di¬ 
ngin itu berkata, 

"Bocah she Ci, di sini bukan istana a- 
yahmu. Kalau kau minta dihajar lagi dan 
macam-macam tentu aku tak segan mem¬ 
bunuhmu. Nah, angkat buntalanmu, kita 
ke belakang!" 

Ci Fang, putera Ci-ongya ini terbela¬ 
lak. Dia marah sekali tapi tak dapat ber¬ 
buat apa-apa, mau memaki-maki tapi ten¬ 
tu akan dihajar lagi, salah-salah mungkin 
dibunuh. Maka ketika lawan menuding 
buntalannya dan dengus serta kata-kata 
itu rupanya tak dapat dibantah lagi maka 
pemuda ini tersuruk mengambil buntalan- 
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nya, terseok mengikuti lawan karena kini 
wanita yang amat dingin itu sudah me¬ 
langkah, mengajaknya ke belakang, berte¬ 
mu dengan beberapa bayangan lain yang 
semuanya wanita, rata-rata menutupi wa¬ 
jah mereka dengan saputangan, tak tahu 
cantik ataukah tidak, di dada mereka ter¬ 
dapat semacam lukisan berkembang yang 
menunjukkan nama masing-masing, lang¬ 
kahnya ringan tapi siapapun pasti akan 
menebak bahwa rata-rata anggauta Walet 
Hitam ini cantik-cantik dan muda, me¬ 
rangsang orang untuk mengetahui tapi Ci 
Fang tak berani ceriwis. Dia sedang di 
sarang macan dan tentu saja tak berani 
macam-macam. Dan ketika mereka tiba 
di ujung dan hampir semua anggauta Hek- 
yan-pang yang dijumpai selalu mengang¬ 
guk atau berlutut setengah kaki dengan 
wanita bersaputangan hitam ini maka se¬ 
buah ruangan dituding dan Ci Fang dimin¬ 
ta masuk, sebuah ruangan berdinding baja 
yang hampir tak ada lubangnya, rapat 
melebihi kerangkeng! 

"Masuklah, ini kamarmu." 

Ci Fang tertegun. Baru sekarang ini 
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dia diperlakukan seperti itu. Bayangkan, 
dia putera pangeran Ci, seorang bangsa¬ 
wan, tiba-tiba harus dimasukkan kurungan 
seperti ayam jago yang kalah bertanding. 
Kalau saja ayahnya tidak menasihati agar 
dia menerima saja semua sikap Hek-yan- 
pang yang diminta melindunginya dari an¬ 
caman Golok Maut barangkali dia akan 
berang dan sudah memaki-maki, tak ku¬ 
at. Tapi karena dia menyadari keadaan 
dan dirinya sebenarnya terlindung di situ 
maka pemuda ini menggigit bibir tapi ti¬ 
dak segera masuk. 

"Tunggu apa lagi? Minta dipaksa?" 

"Hm, bolehkah aku protes? Tidak ada¬ 
kah kamar yang lebih baik dari kurungan 
binatang buas ini? Bukankah selayaknya 
hanya harimau atau binatang-binatang bu¬ 
as saja yang sepantasnya menghuni ruang¬ 
an ini?" 

Kau mau masuk atau tidak?" bentak¬ 
an itu menciutkan nyali. "Jangan banyak 
cakap, bocah. Masuk dan segera kututup 
pintunya!" 

Ci Fang mendongkol. Apa boleh buat 
dia terpaksa memasuki ruangan itu, yang £ 
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nehnya tidak pengap karena ada lubang u- 
dara cukup di sana, di atas, kecil saja 
tapi cukup menjadikan ruangan tidak pa¬ 
nas. Dan ketika pemuda itu masuk dan 
hu-pangcu dari Hek-yan-pang ini mengun¬ 
ci dari luar maka Ci Fang mendengar su¬ 
ara wanita itu yang memanggil penjaga. 

"Awasi baik-baik bocah she Ci ini, si¬ 
apkan makan minumnya!" 

Terdengar suara mengiyakan di luar. 
Tak lama kemudian masuklah penampan 
berisi makanan atau minuman, dari ba¬ 
wah pintu, hal yang membuat pemuda i- 
ni mendongkol. Namun ketika dia meneri¬ 
ma dan baru untuk pertama kalinya da¬ 
lam hidup merasakan rasanya dikurung da¬ 
lam kamar tertutup maka pemuda ini me¬ 
lempar tubuh dan duduk di sudut. Lalu 
ketika malam tiba dan ruangan menjadi 
gelap, tanpa lampu sedikitpun, maka pe¬ 
muda itu dengan marah tidur tanpa mem¬ 
buka sepatunya, tak tahu kejadian di luar 
yang cukup menggetarkan perkumpulan 
Hek-yan-pang ini. 
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Malam itu, malam pertama sejak ke¬ 
datangan putera Ci-ongya ini penjagaan 
di sekitar pulau tampak diperketat. Ham¬ 
pir setiap sepuluh tombak tampak bayang¬ 
an murid-murid Hek-yan-pang, berkelebat¬ 
an atau memanggil teman-temannya de¬ 
ngan suitan pendek, isyarat yang memang 
sudah dikenal masing-masing murid. Tapi 
ketika malam mulai larut dan bulan ber¬ 
geser semakin ke barat tiba-tiba terde¬ 
ngar suara atau pekikan kecil di sebelah 
timur telaga. 

"Hei... aduh!" 

Suara itu disusul keributan kecil. Mu¬ 
rid-murid wanita Hek-yan-pang yang oto¬ 
matis mendengar pekik atau suara keluh¬ 
an temannya ini sudah berkelebatan ke 
asal suara, melihat empat teman mereka, 
gadis-gadis berbaju hijau terlempar dan 
terpelanting ke sana ke mari. Mereka itu¬ 
lah yang berteriak atau menjerit kecil ta¬ 
di, pucat dan kaget serta terheran-heran 
karena mereka merasa diserang setan. 
Tanpa sebab tahu-tahu berkesiur angin di¬ 
ngin, menyambar dan membuat mereka 
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terpelanting. Dan ketika mereka melom¬ 
pat bangun sementara teman-teman mere¬ 
ka sudah berdatangan menanyakan itu ma¬ 
ka mereka terbelalak dan bengong terlo- 
ngong-longong, tak dapat menjawab. 

"Kami tak tahu, hanya kami tiba-tiba 
disambar angin kuat dan roboh berpeian- 
tingan!" 

"Hm, kau tak melihat apa-apa, Kiok 
Bhi?" 

"Tidak, kami tak melihat apa-apa, 
Kim-cici. Tapi rupanya kami disambar se¬ 
tan!" 

"Omong kosong, tak ada setan di sini! 
Kita periksa sekitar, Kiok Bhi, jangan-ja¬ 
ngan ada musuh yang sengaja menyatroni 
kita!" Kim Nio, gadis yang bertanggung 
jawab di situ membentak temannya, ma¬ 
rah karena tak mungkin di situ ada se¬ 
tan. Perkumpulan Hek-yan-pang bebas da¬ 
ri setan, segala mahluk halus atau dede¬ 
mit sudah diusir ketua mereka, yang sak¬ 
ti. Dan ketika semua mengangguk dan 
berlompatan ke kiri kanan maka seorang 
di antaranya tiba-tiba berseru kaget keti- 
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ka sebuah perahu tampak meluncur ke 
tengah pulau, perahu yang bergerak te¬ 
nang tapi cepat. 

"Hei, siapa itu?!" 

Semua menoleh. Mereka kaget dan 
tersentak karena samar-samar di kegelap¬ 
an malam sesosok bayangan hitam mela¬ 
jukan perahu, cepat dan sebentar saja su¬ 
dah ke tengah. Dan ketika Kim Nio mem¬ 
beri suitan namun bayangan itu tak mem¬ 
balas, tanda bukan murid Hek-yan-pang 
maka wanita ini panik dan marah, terke¬ 
jut. 

"Keparat, kita kebobolan. Kejar!" 

Murid-murid Hek-yan-pang berlarian. 
Mereka menyambar perahu masing-ma¬ 
sing dan membentaklah Kim Nio di pera¬ 
hu paling depan. Wanita ini sudah meneri¬ 
akkan seruan nyaring di mana semua mu¬ 
rid Hek-yan-pang yang berjaga tiba-tiba 
keluar, terbelalak dan tertegun rhelihat 
perahu yang meluncur sendirian itu, ka¬ 
get tapi segera masing-masing menyam¬ 
bar perahunya, membentak dan sudah me¬ 
ngejar bayangan itu, yang hanya tampak 
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hitam di kegelapan malam. Dan ketika 
belasan perahu meluncur dan tak kurang 
dari seratus duapuluh murid Hek-yan- 
pang mengejar dan membentak perahu di 
depan maka senjata-senjata rahasia mulai 
berhamburan dan menyerang perahu itu. 

"Berhenti! Dilarang masuk!" 

Namun perahu itu meluncur semakin 
cepat. Hujan senjata rahasia berupa ja¬ 
rum atau paku serta bintang berwarna e- 
mas tak satu pun mengenai tubuh penum¬ 
pang perahu ini. Murid-murid Hek-yan- 
pang hanya melihat gerakan si bayangan 
yang mengebut tanpa merioleh, meruntuh¬ 
kan dan membuat semua senjata rahasia 
jatuh ke air. Dan ketika perahu semakin 
mendekati pulau dan Kim Nio sebagai pe¬ 
nanggung jawab menjadi pucat mukanya 
maka wanita ini meniup terompet pan¬ 
jang untuk memberi tahu teman-teman¬ 
nya di pulau. 

"Awas, i kita kebobolan musuh.. Tang¬ 
kap dan cegat orang itu!" 

Hek-yan-pang menjadi geger. Bahwa 
mereka tiba-tiba kemasukan musuh tanpa 
diketahui penjaga di luar dapatlah diba- 
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yangkan bahwa musuh ini orang pandai. 
Seharusnya terjadi dulu ribut-ribut di lu¬ 
ar, pencegatan. Tapi karena musuh tahu- 
tahu menyelinap begitu saja dan sadarlah 
Kim Nio bahwa bayangan di depan itulah 
yang menyerang Kiok Bhi untuk meman¬ 
cing teman-temannya yang lain agar ter¬ 
buka lubang untuk menerobos penjagaan 
maka wanita ini merasa terkecoh dan ma¬ 
rah bukan main, membentak dan menyam- 
bitkan belasan senjata rahasianya namun 
semua itu sudah terlambat, lawan meng¬ 
gerakkan perahunya dan cepat serta me¬ 
ngejutkan bayangan di depan itu tiba-tiba 
terbang di atas permukaan air. Ya, ter¬ 
bang begitu saja seolah perahunya bersa¬ 
yap! Dan ketika dia tertinggal begitu ja¬ 
uh sementara teman-temannya di dalam 
pulau berkelebatan keluar ternyata ba¬ 
yangan ini sudah menghilang dan perahu- 
na terapung-apung kosong di pantai! 

"Keparat, kita kemasukan maling. Ke¬ 
jar, laporkan pada pangcu!" 

Murid-murid tertegun. Mereka sudah 
mencegat tapi ternyata terlambat, dpat 
dibayangkan betapa hebat dan cepatnya 
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si maling ini. Dan ketika Hek-yan-pang 
gempar karena musuh dapat masuk men 
dahului mereka maka Kim Nio dan ka- 
wan-kawannya sudah berpencar dan berke¬ 
lebatan mencari bayangan ini, sebagian 
melapor pada pangcu tapi wanita bersapu- 
tangan hitam tiba-tiba muncul, berkele¬ 
bat dan sudah tertegun mendengar lapor¬ 
an anak buahnya. Kiok Bhi menceritakan 
apa yang terjadi dan wanita ini mende¬ 
ngus, matanya bersinar dan tiba-tiba ia 
pun lenyap mencari pendatang gelap itu. 
Dan ketika suitan serta tanda-tanda lain 
digunakan untuk mencari tamu tak diun- 
uang ini maka untuk pertama kalinya 
Hek-yan-pang merasa kebobolan dan dibu¬ 
at malu! 

k /P" ke sekeIilin S penjuru. Tangkap 
bedebah itu!* 

Seruan ini tak perlu diulang. Hu-pang- 
cu Walet Hitam yang berseru lantang me¬ 
nyuruh anak buahnya mencari sudah ber¬ 
kelebat ke belakang. Wanita ini terkesiap 
dan cepat teringat putera Ci-ongya, pi¬ 
kirannya bekerja cepat dan jantungnya 
Derdetak. Sebuah nama membuat dia ter- 
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kejut. Dan ketika seruan atau bentakan 
terdengar ramai maka di sebelah utara 
tiba-tiba terdengar pekik dan jerit kaget 
murid-murid Hek-yan-pang, yang menemu¬ 
kan bayangan itu. 

"Hei, dia di sini...!" 

Bentakan dan suara senjata segera ter¬ 
dengar. Bayangan itu rupanya terlihat 
dan sudah diserang murid-murid Walet Hi¬ 
tam, dentang senjata ramai disusul teriak¬ 
an-teriakan marah. Tapi ketika teriakan- 
teriakan itu terganti pekik kaget dan ke¬ 
sakitan maka murid-murid Hek-yan-pang 
ini roboh menjerit tak keruan dan terpe¬ 
lanting mengaduh-aduh, dipukul senjata¬ 
nya dan lepas dari tangan dan merekapun 
sudah didorong jatuh bangun, tunggang- 
langgang dan otomatis teman-teman me¬ 
reka yang lain datang berkelebatan. Tapi 
ketika mereka terbelalak dan bertanya 
di mana bayangan itu ternyata tamu tak 
diundang ini sudah menghilang lagi! 

"Keparat, dia amat lihai!" 

Orang pun geger lagi. Mereka menca¬ 
ri-cari dan yang terlempar sudah mence¬ 
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ritakan datangnya bayangan ini, yang a- 
mat lihai dan luar biasa. Dan ketika se¬ 
mua tertegun karena untuk kedua kalinya 
mendengar kehebatan bayangan ini maka 
murid-murid pun ribut lagi dan mencari, 
akhirnya terdengar bentakan dan seruan 
di sebelah barat, cepat menuju ke situ 
namun lagi-lagi yang sudah menemukan 
bayangan ini terlempar menjerit-jerit, me¬ 
reka menuding-nuding ke atas. Dan keti¬ 
ka semua memandang dan bayangan itu 
tampak berjungkir balik di atas gedung 
maka murid Hek-yan-pang pun berteriak 
dan marah. 

"Dia di atas, kejar..!" 

Orang pun berjungkir balik ke atas. 
Di sini enam murid Hek-yan-pang yang 
berkepandaian tinggi sudah melihat ba¬ 
yangan itu berada di wuwungan, dibentak 
dan mereka sudah mendekat. Tapi ketika 
pedang dan bentakan menyerang bayang¬ 
an ini, seorang laki-laki bercaping maka 
pedang terpental dan mereka menjerit 
terpelanting. 

"Plak-plak-cring!" 

Enam murid utama Hek-yan-pang ini a 
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da yang terbanting. Murid ini terguling- 
guling dan langsung jatuh ke tanah, ber- 
debuk tapi sudah meloncat bangun lagi, 
terhuyung, naik dan membentak ke atas 
lagi namun bayangan itu sudah lenyap en¬ 
tah ke mana. Dan ketika mereka terke¬ 
jut tapi juga memaki maka di sebelah se¬ 
latan terdengar teriakan dan seruan ka¬ 
get. 

"Dia di sini..!" 

Enam murid utama itu terbelalak. Me¬ 
reka ke sana tapi teriakan tiba-tiba ter¬ 
dengar di timur, yang di selatan sudah 
menerit dan berpelantingan tak keruan, 
seperti mereka. Dan ketika Hek-yan-pang 
benar-benar diobrak-abrik dan merasa di¬ 
permainkan bayangan itu, yang mulai di¬ 
kenal sebagai laki-laki tinggi tegap yang 
menyembunyikan mukanya di balik caping 
maka hu-pangcu, wanita bersaputangan 
hitam itu akhirnya berkelebat dan mence¬ 
gat si bayangan ini, ketika teriakan ter¬ 
dengar di timur. 

"Golok Maut, hentikan ulahmu... des- 
plak!" sang wakil, yang sudah membentak 
dan menemukan bayangan itu langsung 
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melepas pukulan, menghantam dan duara- 
tus anak murid akhirnya sudah berkum¬ 
pul di sini, mengepung. Dan ketika ba¬ 
yangan itu dipaksa menangkis karena ber¬ 
kelit sudah tak mungkin lagi maka ba¬ 
yangan ini tergetar sementara sang hu- 
pangcu dari Hek-yan-pang terpental ber- 
jungkir balik. 

"Aihh..!" 

Seruan itu cukup memberi tahu. Anak 
murid Hek-yan-pang yang melihat pemim¬ 
pinnya terpental di udara tiba-tiba mem¬ 
belalakkan mata, mereka terkejut dan 
khawatir. Tapi ketika sang pemimpin sela¬ 
mat melayang turun dan kaget serta ter¬ 
belalak memandang Golok Maut, laki-laki 
itu, akhirnya seruan dan pekik lirih terde¬ 
ngar dari mulutnya. 

"Golok Maut, kau jahanam keparat. 
Sebutkan niatmu datang ke mari dan ke¬ 
napa kau laki-laki berani memasuki mar¬ 
kas Hek-yan-pang!" 

Golok Maut, laki-laki ini, tak menja¬ 
wab. Dia mengangkat sedikit capingnya 
dan tampaklah sinar mata yang berkilat- 
kilat seperti naga, sedetik saja tapi su- 
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dah cukup membuat hati semua anak mu¬ 
rid Hek-yan-pang tergetar. Mereka terke¬ 
jut oleh pandang mata yang amat tajam 
dan berpengaruh dari laki-laki ini, yang 
kiranya Si Golok Maut, tajam dan dingin! 
Dan ketika hu-pangcu dari perkumpulan 
Walet Hitam itu juga tergetar dan surut 
selangkah, tanpa terasa, maka wanita ber- 
saputangan hitam ini membentak lagi, 

"Golok Maut, jawab pertanyaanku. Ke¬ 
napa kau mengganggu dan memasuki Hek- 
yan-pang tanpa i jin!” 

"Aku mencari putera Ci-ongya," akhir¬ 
nya jawaban itu terdengar juga, dingin 
dan hambar. "Aku datang dengan cara be¬ 
gini karena kalau meminta ijin pasti tak 
dikabulkan. Maaf." 

Wakil ketua Hek-yan-pang itu terte¬ 
gun. Dia mendengar suara yang serak-se¬ 
rak basah dari lawannya ini, suara seo¬ 
rang laki-laki yang sudah matang. Dan 
ketika dia tertegun sementara anak mu¬ 
rid Hek-yan-pang berbisik-bisik mende¬ 
ngar suara yang dingin namun halus itu, 
halus dan empuk, maka wanita bersaputa- 
ngan hitam ini membentak anggauta-ang- 
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gautanya, tak senang, seolah jelus atau 
cemburu! 

"Diam kalian, jangan berisik!" lalu 
menghadapi Si Golok Maut wanita ini 
mendengus, "Golok Maut, kau lancang. 
Betapapun wilayah Hek-yan-pang tak bo¬ 
leh dimasuki laki-laki.- Kau harus dibu¬ 
nuh, melanggar dan menghina perkumpul¬ 
an Walet Hitam!" 

"Maaf, sebelum aku Hek-yan-pang su¬ 
dah dimasuki laki-laki, nona. Dan itu ada¬ 
lah putera Ci-ongya. Hek-yan-pang harus 
adil, aku datang hanya untuk membawa 
pemuda itu, serahkan padaku." 

"Keparat, dari mana kau tahu bahwa 
putera Ci-ongya ada di sini? Bagaimana 
kau berani mengeluarkan kata-kata seper¬ 
ti itu? Kau menuduh dan melantur yang 
tidak-tidak. Golok Maut, hukumanmu se¬ 
makin berat!" 

"Hm, tak kunyana kalau Hek-yan-pang 
merupakan perkumpulan pengecut. Apa¬ 
kah bukti ini tidak cukup, nona? Barang¬ 
kali kau perlu melihat!" Golok Maut tiba- 
tiba melempar sebuah buntalan, terbuka 
dan tiba-tiba isinya menggelinding. Dar 
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ketika sebuah kepala tiba-tiba meluncur 
dan berhenti di depan wakil ketua Hek- 
yan-pang ini maka wanita bersaputangan 
hitam itu tersentak. 

"Cam-busu!" 

"Betul," suara Si Golok Maut hambar 
dan dingin, langsung menjawab sefuan la¬ 
wan yang tersentak kaget. "Orang itu a- 
danya, nona. Dan aku terpaksa membawa 
kepalanya ke mari karena dialah saksi u- 
tama bagiku. Lihat, siapa yang melantur 
dan bicara yang tidak-tidak!" 

Wanita bersaputangan hitam ini terte¬ 
gun. Dia pucat memandang kepala Cam- 
busu itu, yang masih mendelik dan rupa¬ 
nya dipenggal Si Golok Maut, yang agak¬ 
nya tak kalah dingin dengannya. Dan ke¬ 
tika wanita itu tertegun dan pucat me¬ 
mandang marah tiba-tiba dari tempat 
yang jauh terdengar sebuah suara, 

"Cu-moi, kenapa banyak bicara saja? 
Golok Maut telah datang, tangkap dan ba¬ 
wa dia ke mari!" 

"Srat!" sebuah pedang berkilau tiba-ti¬ 
ba berkelebat di tangan wanita bersaputa¬ 
ngan hitam ini. "Kau dengar suara pang- 
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cuku, Golok Maut. Menyerahlah atau kau 
kubunuh!" 

"Jangan dibunuh," suara itu terdengar 
lagi. "Tangkap dia hidup-hidup, Cu-moi. 
Bawa dan serahkan padaku ke mari!" 

"Baik," dan wanita bersaputangan hi¬ 
tam ini yang sudah membentak dan min¬ 
ta Golok Maut menyerah tiba-tiba berge¬ 
rak dan sudah meluncur ke depan, pe¬ 
dang menusuk namun tangan kirinya ber¬ 
gerak, cepat dan luar biasa melakukan 
totokan di balik bayangan pedang. Jadi, 
totokan itu merupakan serangan tersembu¬ 
nyi, betapa lihainya. Tapi ketika Si Go¬ 
lok Maut mengelak dan mengelit dua kali 
ternyata dua serangan itu luput, dua-dua¬ 
nya mengenai angin kosong. 

"Siut-wut!" 

Wanita ini terkejut. Pedangnya kehi¬ 
langan sasaran tapi secepat kilat dia 
membalik, membentak dan melakukan se¬ 
rangan lagi, kali ini juga disertai totokan 
dan kakinyapun ikut menendang, bukan 
main, cepat dan bertubi-tubi. Tapi ketika 
Golok Maut berkelebat dan menggerak¬ 
kan tangannya menangkis tiba-tiba pe- 
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dang dan totokan maupun tendangan ter¬ 
pental. 

"Plak-duk-cring!" 

Semua terkejut. Enam murid utama 
Hek-yan-pang yang melihat wakil ketua¬ 
nya terpekik tiba-tiba melihat pemimpin¬ 
nya itu sudah berkelebatan menyambar- 
nyambar, marah melakukan serangan-se¬ 
rangan iagi dan tadi ketika terpental su¬ 
dah berjungkir balik, melewati atas kepa¬ 
la lawan dan Golok Maut sudah diserang 
lagi, cepat dan bertubi-tubi dan hilanglah 
kini bayangan pedang yang sudah berobah 
ujudnya menjadi sinar putih yang berkere- 
depan menyilaukan mata. Dan ketika to¬ 
tokan atau tendangan lagi ganti-berganti 
mengelilingi Golok Maut ini maka laki-la¬ 
ki bercaping itu mengelak dan berlompat¬ 
an, kian lama kian cepat dan akhirnya 
dua orang itu lenyap mengerahkan gin- 
kang. Wakil Hek-yan-pang ini melengking- 
lengking karena tak satu pun dari serang¬ 
annya mengenai lawan, selalu ditangkis 
dan terpental bertemu tenaga tolak yang 
kuat. Dan ketika pedang sering tertang¬ 
kis sementara Golok Maut belum menge¬ 
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luarkan senjatanya maka orang pun men¬ 
jadi kagum dan mau tak mau memuji ju¬ 
ga, di dalam hati. Karena kalau terang- 
terangan tentu waki! ketua mereka itu 
marah. Golok Maut ternyata hebat dan 
kemarahan wanita bersaputangan hitam 
itu menjadi-jadi, akhirnya melengking ting 
gi dan satu gerakan pedang tiba-tiba ber¬ 
ubah arahnya, tadi membacok pundak ta¬ 
pi tiba-tiba sekarang menusuk leher, ce¬ 
pat dan ganas. Tapi ketika Golok Maut 
menggerakkan kuku jarinya dan menang¬ 
kis tepat maka pedang terpental dan tiba- 
tiba patah. 

"Cring!" 

Kejadian itu mengejutkan. Wanita ber¬ 
saputangan hitam ini terpekik, menjerit 
tinggi namun kakinya tiba-tiba menen¬ 
dang dari samping, berputar setengah 
lingkaran dan tangan kirinyapun bergerak 
melakukan totokan, cepat dan luar biasa 
namun Golok Maut ternyata waspada, 
mendengus dan menggerakkan tangan yng 
lain. Dan ketika terdengar suara bentur¬ 
an dan wakil ketua Hek-yan-pang itu ter¬ 
pelanting maka terdengarlah bentakan da- 
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ri ketua Hek-yan-pang, yang tadi menyu¬ 
ruh wakilnya menangkap Golok Maut, • 

"Jit-nio, Liok-hoa, maju kalian bere¬ 
nam. Bantu hu-pangcu!" 

Enam murid utama tiba-tiba berge¬ 
rak. Mereka itu adalah murid-murid ter¬ 
pandai, mencabut pedang dan sudah mem¬ 
bantu sang wakil ketua, yang terhuyung 
dan pucat di sana, terbelalak memandang 
Golok Maut, antara marah tapi juga gen¬ 
tar! Dan ketika enam pembantunya maju 
dan Golok Maut dikeroyok maka enam ba¬ 
tang pedang berkelebatan menusuk atau 
membacok Si Golok Maut ini. 

"Golok Maut, pangcu menghendaki ka¬ 
mi menangkapmu. Awas pedang... sing- 
singg!" Golok Maut sudah diserang, lin¬ 
cah mengelak dan enam murid utama itu 
membentak lagi, menyerang. Dan ketika 
di sana hu-pangcu dari perkumpulan Wa¬ 
let Hitam itu sudah menyambar pedang 
yang baru dan menerjang lagi maka Go¬ 
lok Maut dikeroyok dan tujuh senjata ber¬ 
tubi-tubi menghujani laki-laki bercaping i- 
ni, cepat dan ganas dan Golok Maut ter¬ 
desak. Betapapun bantuan enam murid u- 


26 


tama ini tak boleh dipandang sebelah ma¬ 
ta, mereka memiliki gerakan-gerakan ce¬ 
pat dan kini hu-pangcu itupun maju me¬ 
nyerang. Keadaan menjadi lebih ramai 
dan duaratus pasang mata menonton ja¬ 
lannya pertandingan itu. Dan ketika Go¬ 
lok Maut harus berkelebatan ke sana ke 
mari mengelak dan menangkis maka tam¬ 
paklah bahwa meskipun sedikit tetapi pas¬ 
ti Golok Maut ini mulai terdesak. 

"Cring-plak!" 

Golok Maut terhuyung. Laki-laki ber¬ 
caping ini harus membagi tenaga, satu 
dikeroyok tujuh cukup berat. Dan ketika 
pedang ditangkis terpental tapi yang lain 
sudah menyambar dan menyerang lagi a- 
khirnya satu bacokan miring mengenai ba¬ 
hu kirinya. 

"Bret!" 

Golok Maut tak apa-apa. Baju pundak¬ 
nya robek namun kulit pundak itu sendiri 
tak apa-apa. Enam murid Hek-yan-pang 
dan wakilnya agak jengah ketika segum¬ 
pal pundak yang bersih berotot terkuak 
dari baju yang robek, putih bersih dan 
tak terasa tiba-tiba enam wajah di balik 
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saputangan itu memerah, mereka jengah 
dan tersipu oleh pemandangan ini. Dan 
ketika sebuah tusukan kembali mengenai 
punggung Si Golok Maut tapi laki-laki 
bercaping itu tak apa-apa maka baju pung 
gungnya robek lagi memperlihatkan pung¬ 
gung yang putih bersih. 

"Bret!" 

Enam wajah kembali semburat. Hu- 
pangcu dari perkumpulan Walet Hitam i- 
tupun memerah wajahnya, jantung berde¬ 
gup keras tapi Golok Maut tentu saja 
tak tahu. Laki-laki ini terus mengelak sa¬ 
na-sini sambil menangkis atau menampar. 
Tapi ketika dari luar keroyokan menyam¬ 
bar sinar empat sinar emas berturut-tu¬ 
rut disertai dengus perlahan tiba-tiba la¬ 
ki-laki ini mencabut senjatanya dan sebu¬ 
ah sinar memanjang menangkis sinar-si¬ 
nar emas itu, cepat dan luar biasa. 

"Mundurlah... cring-crangg!" 

Enam murid utama dan sang wakil ke¬ 
tua terpelanting. Tiba-tiba pedang mere¬ 
ka dibabat sinar putih panjang itu, yang 
sudah memapas runtuh sinar-sinar emas 
yang bukan lain senjata jarum adanya, te¬ 
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rus bergerak dan menyambar pedang me¬ 
reka, yang tiba-tiba terasa ringan karena 
sudah kutung menjadi dua. Dan ketika 
mereka terkejut dan berseru tertahan ma¬ 
ka Golok Maut berkelebat dan tahu-tahu 
sudah menodong wakil ketua Hek-yan- 
pang, dengan senjatanya yang mengeri¬ 
kan, golok yang mengeluarkan hawa di¬ 
ngin! 

"Hek-yan-pangcu (ketua Hek-yan-pang), 
keluarlah. Atau aku membunuh wakilmu!" 

"Wut!" sesosok bayangan bergerak ba¬ 
gai iblis. "Aku di sini. Golok Maut. Le¬ 
paskan pembantuku atau kau mampus... 
des-dess!" Golok Maut terlempar, jatuh 
terguling-guling oleh sebuah tendangan ki¬ 
lat dan berdirilah di situ seorang wanita 
berpakaian merah yang juga menutupi mu¬ 
kanya dengan saputangan merah. Dingin 
menyeramkan! Dan ketika semua murid 
berseru tertahan dan anggauta Hek-yan- 
pang itu menjatuhkan diri berlutut maka 
terdengarlah seruan di sana-sini yang me¬ 
nyebut nama pemimpin itu. 

"Pangcu..!" 

Tertegunlah Golok Maut. Ketua Hek- 
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yan-pang, yang kiranya merupakan seo¬ 
rang wanita tinggi semampai tampak te¬ 
gak di depannya. Wanita itu berapi-api 
memandangnya dari balik sepasang lubang 
yang tidak begitu lebar, lubang di balik 
saputangan itu. Dan ketika Golok Maut 
tertegun dan hu-pangcu yang tadi dian¬ 
camnya sudah ditolong sang ketua maka 
wanita berpakaian serba merah ini mem¬ 
bentak, dingin menyeramkan, 

"Golok Maut, aku sudah di sini. Seka¬ 
rang cabut golokmu itu dan perlihatkan 
kepandaianmu kepadaku!" 

Golok Maut tak berkedip. Dia sudah 
menyimpan senjatanya ketika ketua Hek- 
yan-pang ini muncul, datang dan menen¬ 
dangnya. Tapi melihat lawan tak menca¬ 
but senjata diapun menggeleng, tiba-tiba 
membungkuk. 

"Hek-yan-pangcu, sebenarnya tak ada 
permusuhan pribadi di antara diriku de¬ 
ngan perkumpulanmu. Aku datang hanya 
ingin mencari putera Ci-ongya, harap me¬ 
maklumi ini dan biarlah aku meminta ma¬ 
af!" 

"Enak kau bicara!" suara dingin me¬ 
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lengking itu jelas marah. "Kau sudah 
membuat onar, Golok Maut, dan juga me¬ 
mamerkan kepandaianmu itu. Aku sudah 
di sini, kau harus melayaniku atau kau 
terbunuh!" 

"Hm, aku hanya mencari orang she 
Ci itu, bukan dirimu..." 

"Tapi kau memasuki wilayah Hek-yan- 
pang. Cerewet, kau sudah merobohkan su- 
moiku, Golok Maut. Sekarang harus me¬ 
ngalahkan aku atau kau mampus... wirr!" 
rambut di atas kepala tiba-tiba bergerak, 
terurai memanjang dn tahu-tahu sudah 
menyambar Golok Maut, meledak dan mu¬ 
rid-murid Hek-yan-pang yang berada pa¬ 
ling depan tiba-tiba terjungkal. Mereka i- 
tu menjerit menutupi lubang telinga me¬ 
reka, ledakan rambut itu seakan petir! 
Dan ketika Golok Maut mengelak namun 
rambut kembali menyambar mendadak tu¬ 
buh ketua Hek-yan-pang itu berkelebatan 
melepas serangan-serangannya. 

"Golok Maut, kau melayani aku atau 
mampus!" 

Golok Maut terkejut. Apa boleh buat 
dia menggerakkan kakinya dan mengelak 
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serangan-serangan ini, kian lama kian ce¬ 
pat dan rambut yang menyambar-nyam¬ 
bar itu meledak kian keras juga. Anak- 
anak murid Hek-yan-pang akhirnya menja¬ 
uh, mengeluh dan disuruh mundur oleh 
wanita bersaputangan hitam, yang ternya¬ 
ta juga sumoi atau adik seperguruan ke¬ 
tua Hek-yan-pang itu. Dan ketika rambut 
menyambar-nyambar namun Golok Maut 
berhasil mengelak atau menampar dari 
samping maka pertemuan atau tangkisan 
itu mengeluarkan kilat bercahaya. 

"Tar-tarr!" 

Golok Maut terkejut. Lawan berkele¬ 
batan lebih cepat dan pukulan-pukulan u- 
ap merah juga menyambar. Wanita itu 
melengking-lengking dan hawa panas me¬ 
nyertai ledakan rambut atau pukulan-pu¬ 
kulan ini. Dan ketika Golok Maut me¬ 
nangkis tapi dia terhuyung maka sebuah 
lecutan rambut akhirnya membakar baju 
pundaknya. 

"Blarr!" 

Golok Maut bergulingan. Itulah pukul¬ 
an dahsyat dan segera matanya terbela¬ 
lak, teringat Ang-in-kang atau Pukulan A- 
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wan Merah. Dan ketika berseru keras 
dan menyebut nama pukulan itu maka la¬ 
wan terbelalak tapi tertawa mengejek, 
membenarkan kata-katanya dan ketua 
Hek-yan-pang itu sudah menyambar-nyam¬ 
bar lagi. Kini Golok Maut terdesak na¬ 
mun masih dapat bertahan, terus mundur- 
mundur dan lawan akhirnya melengking 
tinggi, ketua Hek-yan-pang ini marah ka¬ 
rena Golok Maut belum dapat dirobohkan¬ 
nya juga. Dan ketika Golok Maut terde¬ 
sak di satu sudut dan menerima ledakan 
rambut maka pukulan Ang-in-kang juga 
menyambar dan mengenai tubuhnya. 

"Plak-dess!" 

Golok Maut mengeluh. Sebenarnya dia 
lebih banyak mengelak tak mau memba¬ 
las, pukulan-pukulan lawan memang ber¬ 
bahaya namun dia dapat bertahan, meski¬ 
pun terdesak. Tapi ketika lawan menya¬ 
bet dengan rambutnya dan pukulan Ang- 
in-kang menyambar tak kenal ampun apa 
boleh buat tiba-tiba dia membentak ke¬ 


ras mencabut senjatanya, 
itu datang lagi. 
"Cring-tass!" 


ketika serangan 

PERPUSTAKAAN 



Golok Maut-12 


33 




Ketua Hek-yan-pang terpekik. Rambut¬ 
nya tiba-tiba terpapas, kutung ujungnya. 
Dan ketika dia bergulingan meloncat ba¬ 
ngun dan memekik menyerang lagi ternya¬ 
ta rambutnya itu selalu dihadang sinar 
berkeredep di tangan Si Golok Maut, 
yang terpaksa mencabut senjatanya kare¬ 
na lawan juga mempergunakan senjata, 
meskipun rambut dan tampaknya sebagai 
benda tidak berbahaya, yang sesungguh¬ 
nya justeru amat berbahaya kalau diper¬ 
gunakan oleh orang-orang pandai macam 
ketua Hek-yan-pang ini, yang mampu me¬ 
ngisi tenaga saktinya ke dalam rambut 
hingga benda lemas itu dapat berobah ku¬ 
at dan kaku seperti baja, merupakan ka¬ 
wat-kawat berbahaya yang bukan main 
ampuhnya kalau menyengat tubuh, atau 
mencolok mata misalnya, yang bisa meng¬ 
akibatkan kebutaan. Dan ketika lawan 
melengking-lengking karena dihadang go¬ 
lok maut di tangan laki-laki bercaping i- 
ni akhirnya ketua Hek-yan-pang itu tak 
dapat menyerang karena takut rambutnya 
gundul! 

"Golok Maut, kau licik. Kau mengan¬ 
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dalkan senjata ampuh!" 

"Hm, yang licik adalah kau, pangcu. 
Kau mempergunakan senjata menghadapi 
orang yang bertangan kosong." 

"Tapi kau tamu tak diundang, kau pe¬ 
ngacau!" 

"Hm, menunggu undangan Hek-yan- 
pang taklah mungkin, pangcu. Aku datang 
hanya sekedar meminta putera Ci-ongya 
itu." 

"Keparat, kau pandai berdebat!" dan 
ketua Hek-yan-pang yang marah ini akhir¬ 
nya membentak mencabut senjatanya, se¬ 
buah pedang hitam dan dia coba menga¬ 
du pedangnya dengan golok di tangan la¬ 
wan. Tapi ketika pedangnya buntung dan 
putus terbabat maka wanita ini gentar 
dan memaki-maki, kaget memandang go¬ 
lok berkeredep di tangan Si Golok Maut 
itu. 

"Bedebah! Manusia tengik!" dan wani¬ 
ta ini yang terpaksa tak berani mengadu 
senjatanya lagi lalu berkelebatan menge¬ 
lilingi lawan dengan serangan-serangannya, 
sayang sekali selalu dihadang sinar putih 
yang berkeredep menyilaukan mata, akhir- 
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nya menarik serangan-serangannya itu 
dan tentu saja membuat ketua Hek-yan- 
pang ini sewot. Golok Maut hanya meng¬ 
halau atau menangkis serangan-serangan¬ 
nya, berkata bahwa dia tak ingin memba¬ 
las karena sekali membalas tentu ketua 
Hek-yan-pang itu roboh, kata-kata yang 
membuat wanita baju merah ini marah 
bukan kepalang. Dan ketika dia memben¬ 
tak dan menantang lawan untuk membuk¬ 
tikannya tiba-tiba Si Golok Maut meng¬ 
angguk dan berkata "baik", sudah mero- 
bah gerak senjatanya dan tiba-tiba sinar 
yang bergulung-gulung naik turun di de¬ 
pan ketua Hek-yan-pang ini. Dan ketika 
sinar itu pecah dan menukik menuju tu¬ 
buh si wanita baju merah ini tiba-tiba de¬ 
lapan belas mata golok menyambar kepa¬ 
la wanita ini. 

"Hei...bret!" 

Semua orang terkejut. Serangan Golok 
Maut ternyata merobek saputangan ketua 
Hek-yan-pang, menguaknya lebar dan tam¬ 
paklah seraut wajah cantik yang saat itu 
merah padam melempar tubuh berguling¬ 
an, kaget dan terpekik dan Golok Maut 
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tertegun. Dia sebenarnya tak bermaksud 
membuka saputangan merah itu, membu¬ 
ka kedok. Tapi karena lawan menangkis 
dan bingung menghindar ke sana-sini ma¬ 
ka saputangan itu terbuka dan tampaklah 
wajah cantik luar biasa dari ketua Hek- 
yan-pang ini, yang tak diduga Golok Ma¬ 
ut karena ketua Hek-yan-pang itu masih 
muda dan luar biasa cantiknya, padahal 
sikap dan kata-katanya demikian dingin 
dan menyeramkan, seolah membayangkan 
wanita iblis yang berhati beku. Maka, be¬ 
gitu lawan bergulingan melempar tubuh 
sementara saputangan itu sudah terbuka 
memperlihatkan wajah pemiliknya tiba-ti¬ 
ba laki-laki bercaping ini bengong dan 
malah menjublak! 

"Bunuh dia, tangkap!" 

Bentakan atau seruan itu akhirnya me¬ 
nyadarkan Si Golok Maut. Murid-murid 
Hek-yan-pang, yang baru pertama kali i- 
tu melihat wajah ketuanya dan bengong 
tiba-tiba bangkit berdiri, menyerang dan 
sudah berhamburan menyerang Golok Ma¬ 
ut. Jit-nio dan Liok-hoa sudah memben¬ 
tak bersama sang wakil ketua, yang juga 
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kaget dan terkesiap karena wajah ketua¬ 
nya ditelanjangi. Hal itu merupakan pan¬ 
tangan besar bagi ketuanya, kecuali laki- 
laki yang membuka kedok itu berani ber¬ 
tanggung jawab dengan mengawininya, 
hal yang tentu merupakan urusan besar 
bagi kedua belah pihak, baik ketuanya a- 
tau sucinya (kakak seperguruan) itu mau¬ 
pun pihak yang membuka kedok. Maka be¬ 
gitu Golok Maut telah merobek saputa¬ 
ngan sucinya sementara sucinya di sana 
berteriak menyuruh semuanya menyerang 
maka wanita bersaputangan hitam ini 
menyerang dan sudah membentak maju, 
diam-diam tergetar karena di saat be¬ 
ngongnya tadi Golok Maut terlihat lebih 
jelas, gagah dan tampan, usianya sekitar 
tigapuluhan tahun dan berdebar serta ken¬ 
canglah hati sang wakil ketua Hek-yan- 
pang itu. Namun ketika dia dan murid- 
murid Hek-yan-pang menyerang dan mem¬ 
bentak Si Golok Maut ini tiba-tiba entah 
kenapa laki-laki bercaping itu mengeluh 
dan berkelebat meninggalkan mereka. 

"Aku tak mau bertempur, aku tak ma- 
u bertanding. Sudahlah, kalau kalian tak 


38 


mau menyerahkan bocah she Ci itu biar¬ 
lah kutitipkan dulu dan lain kali kuambil!" 
dan pergi meninggalkan musuh-musuhnya 
Si Golok Maut ini sudah menyimpan sen¬ 
jatanya dan menggerakkan kedua lengan 
ke depan, mendorong dan mengibas anak- 
anak murid Hek-yan-pang dan terpekik 
serta kagetlah semua murid-murid wanita 
itu. Mereka terpelanting dan terlempar 
oleh dorongan Si Golok Maut, tersibak 
dan Golok Maut itu sudah berkelebat ke¬ 
luar dan pergi meninggalkan mereka. Ta¬ 
pi ketika Golok Maut menuju telaga dan 
siap menumpangi perahunya lagi menda¬ 
dak ketua Hek-yan-pang berjungkir balik 
dan sudah berdiri gemetar di depannya, 
membentak dengan suara menggigil, 

"Golok Maut, berhenti dulu. Tak biasa 
kau melepaskan korban dengan cara se¬ 
perti ini!" 

Golok Maut tertegun. Tiba-tiba dia 
memejamkan mata melihat wajah luar bi¬ 
asa cantik itu, tergetar dan seakan digun¬ 
cang-guncang. Baru kali ini selama hidup 
dia melihat wajah begitu jelita, cantik 
menawan dan anggun, seperti dewi kah- 


39 



yangan. Atau, ah., tidak, lebih dari itu. 
Seperti ratu di antara segala bidadari! 
Dan ketika Golok Maut berhenti dan apa 
boleh buat menahan maksudnya dan mem¬ 
buka mata kembali maka dilihatnya wa¬ 
jah yang jelita itu menangis, bercucuran 
air mata. 

"Golok Maut, jawab pertanyaanku. Su¬ 
dah menjadi larangan di sini bahwa seo¬ 
rang ketua pantang dibuka saputangannya 
oleh laki-laki. Dan kau telah membuka 
saputanganku, berarti harus melanjutkan 
dengan membunuhku. Kenapa kau lari 
dan meninggalkan tempat ini? Bukankah 
kau mencari putera Ci-ongya? Nah, dia 
ada padaku, Golok Maut, akan kuserah¬ 
kan tapi bunuh dulu diriku!" 

Golok Maut terkejut, mundur, tiba-ti¬ 
ba menggigil. "Pangcu, aku... aku menitip¬ 
kan dulu bocah she Ci itu. Aku sudah ta¬ 
hu bahwa dia di sini. Tapi... tapi entah¬ 
lah, aku ingin pergi dan mencari korban¬ 
ku yang lain dulu. Bocah itu kutitipkan 
dan biar di sini dulu..." 

"Aku membolehkan kau pergi, tapi 
kau harus membunuhku!" 
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"Ah, aku tak ingin membunuhmu. Ki¬ 
ta pribadi tidak bermusuhan!" 

"Tapi sekarang kita bermusuhan. Kau 
telah melanggar pantangan seorang ketua! 

"Apa maksudmu?" 

"Kau harus membunuh atau mengawini¬ 
nya!" wanita bersaputangan hitam, sumoi 
atau adik seperguruan ketua Hek-yan- 
pang ini tiba-tiba membentak, berkelebat 
ke depan. "Suciku tak boleh ditinggalkan 
begitu saja, Golok Maut. Telah menjadi 
peraturan di sini bahwa laki-laki yang 
membuka kedok ketua harus mengawini¬ 
nya. Atau, kau membunuhnya dan baru 
boleh pergi!" 

"Apa?" Golok Maut berseru tertahan. 
"Mengawininya? Menikahinya?" 

"Benar, dan boleh kau pergi, Golok 
Maut, atau kau membunuhnya dulu dan 
membasmi kami semua, seperti apa yang 
telah biasa kaulakukan!" 

"Tidak, aku... aku tak dapat melaku¬ 
kan itu. Aku tak dapat membunuh atau 
membasmi kalian!" 

"Kalau begitu nikahi ketua kami, atau 
kami akan menyerangmu mati-matian dan 
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kau atau kami yang mati!" 

Golok Maut tertegun. Tiba-tiba dia 
merasa berada di persimpangan jalan, ber¬ 
diri bengong dan tidak berkedip. Anak-a¬ 
nak murid Walet Hitam sudah berdiri pu¬ 
la di situ, mengepung setengah lingkaran 
dan bisik-bisik terdengar di sana-sini. Go¬ 
lok Maut ditawari kawin, jodoh yang ti¬ 
dak tanggung-tanggung, ketua Hek-yan- 
pang yang cantik jelita dan gagah serta 
lihai! Tapi ketika Golok Maut mengge¬ 
leng dan menghela napas tiba-tiba laki- 
laki bercaping ini menjawab, gemetar, 

"Hu-pangcu, maaf. Urusan ini tak da¬ 
pat kujawab dengan pasti. Aku datang bu¬ 
kan untuk mencari jodoh melainkan men¬ 
cari orang-orang she Ci atau Coa. Pan¬ 
tangan ini tak kuketahui, maafkan dan 
biar aku pergi!" 

"Apa? Kau berani menolak? Kalau be¬ 
gitu bunuhlah kami, Golok Maut, dan bi¬ 
ar aku mati lebih dulu membela ketua¬ 
ku!" dan hu-pangcu dari perkumpulan Wa¬ 
let Hitam yang terhina serta marah ini 
tiba-tiba membentak dan menerjang Go¬ 
lok Maut, ketuanya ditolak begitu saja 
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dan tentu saja dia marah. Ketua Hek-yan- 
pang yang menggigil di sana mengeluh, 
menggigit bibirnya dan tiba-tiba iapun 
membentak. Dan ketika anak murid yang 
lain juga disuruh menyerang dan Golok 
Maut diperintahkan bunuh maka berham¬ 
buranlah duaratus wanita-wanita muda da¬ 
ri perkumpulan Walet Hitam ini, gusar 
dan marah menyerang Si Golok Maut ka¬ 
rena ketua mereka diabaikan, mereka me¬ 
rasa tersinggung dan terhina. Tapi ketika 
semuanya menerjang maju dan menyerang 
dengan sengit tiba-tiba Golok Maut ber- 
jungkir balik mengeluarkan senjatanya i- 
tu, membabat dan menghalau semua sen¬ 
jata yang menyerang, yang tentu saja pa¬ 
tah-patah dan kutung bertemu goloknya 
yang ampuh, terdorong mundur dan se¬ 
mua berteriak kaget, termasuk ketua 
Hek-yan-pang itu, si bidadari baju merah. 
Dan ketika semua terdorong dan mundur 
oleh senjatanya tiba-tiba Golok Maut su¬ 
dah melayang dan hinggap di atas perahu¬ 
nya. 

"Maaf, pangcu, lain kali kita bertemu 
lagi!" 
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Golok Maut meluncur. Laki-laki berca¬ 
ping ini sudah menggerakkan perahunya 
dengan cepat sekali, terbang dan mening¬ 
galkan pulau dengan cara yang amat luar 
biasa. Dan ketika semua orang tertegun 
tapi ketua Hek-yan-pang berseru marah 
tiba-tiba wanita baju merah ini menyam¬ 
bar perahu lain dan mengejar, diikuti 
yang lain-lain tapi Golok Maut sudah ke¬ 
buru mendarat. Laki-laki yang amat lihai 
itu sudah berkelebat meninggalkan perahu¬ 
nya di pantai. Dan ketika semua orang 
tertegun dan lagi-lagi menjublak tiba-tiba 
ketua Hek-yan-pang ini menangis dan ber¬ 
kelebat lenyap. 

"Swi Cu, kau menjaga perkumpulan. 
Aku akan mencari dan mengadu jiwa de¬ 
ngan Si Golok Maut!" 

Dan begitu wanita baju merah ini me¬ 
ngerahkan kepandaiannya berkelebat 
menghilang maka Swi Cu pun, sang adik 
sekaligus wakil ketua Walet Hitam men¬ 
jublak, berteriak memanggil sucinya na¬ 
mun sang suci atau ketua sudah lenyap 
di kejauhan sana. Anak-anak murid men- 
adi ribut tapi akhirnya dibentak wanita 
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bersaputangan hitam ini. Dan ketika ga¬ 
dis atau wanita itu menyuruh murid-mu¬ 
rid Hek-yan-pang menunggu sementara ia 
mengejar ketuanya namun gagal akhirnya 
gadis atau wanita ini menangis tersedu- 
sedu. 

"Kita kembali, pangcu telah memerin¬ 
tahkan kita menjaga pulau!" dan kembali 
dengan air mata bercucuran akhirnya wa¬ 
nita bersaputangan hitam itu membiarkan 
sucinya mengejar Si Golok Maut. 

* 

* * 

"Celaka, sial. Bagaimana bisa terjadi 
seperti ini? Ah, kenapa aku tak keruan 
rasanya? Oh, ampun ibu, ampun cici.. a- 
ku terpaksa menunda kematian bocah she 
Ci itu!" Golok Maut terhuyung-huyung, 
seluruh tubuh basah kuyup dan kakipun 
menggigil. Entah mengapa sejak dia meli¬ 
hat wajah di balik saputangan itu tiba-ti¬ 
ba ingatannya kepada wajah ketua Hek- 
yan-pang ini tak dapat dilupakan. Wajah 
yang begitu cantik luar biasa dan amat 
mempesona, anggun dan angkuh namun 
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justeru ini daya tariknya. Dia seakan di¬ 
hipnotis dan Golok Maut terhuyung-hu¬ 
yung. Baru kali ini selama hidup dia me¬ 
rasa gemetaran begitu, dan baru kali ini 
pula dia menunda kematian seorang manu¬ 
sia ber-she Ci, putera Ci-ongya lagi, pa¬ 
ngeran yang amat dibenci dan menimbul¬ 
kan dendam kesumat, pembunuhan-pembu¬ 
nuhan yang dia lakukan itu dan Golok 
Maut mengeluh. Dan ketika laki-laki itu 
jatuh terduduk dan menangis menitikkan 
air mata tiba-tiba dia terkejut ketika ter¬ 
dengar bentakan di belakangnya. 

"Golok Maut, bayar hinaan ini... wut- 
singg!" dan ketua Hek-yan-pang yang da¬ 
tang dengan air mata bercucuran kiranya 
telah menemmukan dirinya dan mengejar 
sampai ke situ, langsung menyerang dan 
pedang di tangan wanita cantik ini men¬ 
desing. Golok Maut mengelak dan kaget, 
diserang lagi dan bengong terlongong-lo- 
ngong. Tapi ketika pundaknya terbabat 
dan Golok Maut terkejut tiba-tiba laki- 
laki ini sadar dan melompat jauh ke be¬ 
lakang, mengeluh. 

"Pangcu, maaf. Jangan kejar-kejar a¬ 


ku!" 

"Keparat, aku tak akan mengejar-nge- 
jarmu kalau kau sudah membunuhku, Go¬ 
lok Maut. Nah, bunuhlah aku atau kau 
kubunuh!" 

Golok Maut berlompatan. Dia menge¬ 
luh dan mengelak sana-sini, menjauh na¬ 
mun lawan selalu mengejar. Ke manapun 
dia menghindar ke situlah pedang me¬ 
nyambar dirinya. Dan ketika satu bacok¬ 
an lagi mengenai pangkal lengannya dan 
robek berdarah maka untuk pertama kali 
lawan terkejut. 

"Bret!" 

Golok Maut tak mengerahkan sinkang. 
Pangkal lengannya dibiarkan terluka dan 
ketua Hek-yan-pang itu tertegun. Tapi 
membentak dan melengking lagi akhirnya 
wanita cantik luar biasa itu melanjutkan 
serangannya, mempergunakan rambutnya 
pula dan menjeletar-jeletarlah senjata lu¬ 
ar biasa ini. Wanita itu penasaran karena 
Golok Maut belum juga dapat dirobohkan¬ 
nya, padahal laki-laki itu hanya menge¬ 
lak dan belum sekali pun membalas. Dua 
luka di tubuh Golok Maut cukup merupa- 
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kan bukti. Dan ketika Golok Maut terhu¬ 
yung mundur-mundur mendadak pedang 
menyambar leher namun secepat kilat 
menyontek ke atas menusuk dahi. 

"Aih... brett!" 

Caping itu terlempar. Tiba-tiba Golok 
Maut terbuka wajahnya, tampak seluruh 
wajah tokoh yang biasanya menutupi mu¬ 
ka ini, gagah dan tampan namun penuh 
kerut-kerut kepedihan. Baru kali ini Go¬ 
lok Maut ditelanjangi mukanya! Namun 
ketika wanita cantik itu tertegun dan 
berseru kagum, seruan yang begitu saja 
meluncur dari mulutnya mendadak Golok 
Maut sudah melempar tubuh bergulingan 
dan menyambar capingnya lagi, mengena¬ 
kannya secepat kilat. 

"Pangcu, kita seri. Akupun pantang 
memperlihatkan mukaku kalau bukan a- 
tas kehendakku sendiri., wut!" dan Golok 
Maut yang berjungkir balik meninggalkan 
lawan tiba-tiba berkelebat dan membuat 
ketua Hek-yan-pang itu bengong, terma¬ 
ngu dan tertegun oleh wajah yang tam¬ 
pan gagah tadi namun tiba-tiba sang bi¬ 
dadari ini membentak nyaring, mengejar 
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dan memaki Golok Maut itu. Dan ketika 
ke manapun Golok Maut pergi ke situ pu¬ 
la wanita cantik ini mengikuti maka Go¬ 
lok Maut menjadi bingung dan baru untuk 
pertama kali merasa marah namun juga 
iba, aneh! 

"Pangcu, biarkan aku sendiri. Jangan 
kejar-kejar aku!" 

"Tidak, ke manapun kau pergi ke situ 
pula aku mencari, Golok Maut. Atau kau 
membunuhku dan bayar hinaan ini!" 

"Goh..!" dan Golok Maut yang bingung 
namun juga gemas tiba-tiba memasuki hu¬ 
tan dan bersembunyi di sini, berkelebat 
dan mengerahkan kepandaiannya dan hi¬ 
lang sejenak. Tapi karena tak mungkin 
terus-menerus bersembunyi di hutan dan 
lawan ternyata menunggu tiba-tiba ketua 
Hek-yan-pang itu sudah mencegatnya di 
luar hutan, di seberang! 

"Golok Maut, kau tak dapat bersembu¬ 
nyi!" 

Golok Maut mengeluh. Sebenarnya dia 
ingin lari jauh-jauh, tapi ketika sudah ja¬ 
uh dan dapat bersembunyi mendadak saja 
dia ingin menampakkan diri dan melihat 
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wanita cantik itu, entah kenapa hatinya 
berdebar kencang melihat wajah yang 
mempesona ini, ingin rasanya berdekatan 
dan tidak bermusuhan. Tapi ketika teri¬ 
ngat betapa gara-gara wajah cantik dia 
pernah tertipu maka Golok Maut menge¬ 
raskan hati dan bersikap dingin, anehnya 
memanas lagi dan ingin melihat si juwi- 
ta. Akibatnya muncul dan menghilang la¬ 
gi, begitu berkali-kali hingga ketua Hek- 
yan-pang itu juga marah, gemas. Dan ke¬ 
tika seminggu terjadi kejar-kejaran ini 
dan Golok Maut tampaknya juga ragu un¬ 
tuk benar-benar meninggalkan lawannya, 
hal yang sebenarnya dapat dilakukan, 
mendadak menghadang seorang laki-laki 
gundul berkulit dua warna, kepala hitam 
sedang leher ke bawah kuning bersih. 

"Hei, berhenti. Aku mencari Golok 
Maut dan kau agaknya orangnya!" 

Golok Maut terkejut. Di belakang ke¬ 
tua Hek-yan-pang itu melengking-lengking, 
menyebut namanya. Dan ketika dia terte¬ 
gun dan dihadang si gundul ini, yang ti¬ 
dak dikenal tiba-tiba berkelebatan bebera¬ 
pa bayangan dan muncullah di situ dua 
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kakek India itu, Mindra dan Sudra! 

"Ha-ha, benar, sobat. Dia Si Golok 
Maut!" 

"Dan kita tangkap dia, cincang bera¬ 
mai-ramai!" 

Golok Maut tersentak. Di belakang dan 
kiri kanan dua kakek lihai ini muncul 
Bhok-kongcu dan si Kucing Liar, Mao-siao 
Mo-li. Dan ketika dua orang itu juga ter¬ 
tawa dan terkekeh maka Bhok-kongcu ka¬ 
gum melihat tubuh indah si ketua Hek- 
yan-pang, yang waktu itu cepat memakai 
saputangannya lagi dan menyembunyikan 
diri. 

"Heh-heh, siapa niocu ini? Dari ma¬ 
na?" 

Ketua Hek-yan-pang itu mendengus. 
Dia tentu saja tak menghiraukan perta¬ 
nyaan Bhok-kongcu, yang ceriwis dan ku¬ 
rang ajar. Perhatiannya tertuju pada Si 
Golok Maut karena itulah lawannya. Ma¬ 
ka begitu dia juga terkejut dan tertegun 
melihat orang-orang ini, musuh-musuh la¬ 
ma Golok Maut maka Golok Maut berhen¬ 
ti dan yang pertama mencegatnya adalah 
si gundul itu, yang bukan lain adalah 
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Tiat-kak, si Kaki Besi, pembantu Coa- 
ongya! 

"Heh-heh, kau kiranya Si Golok Maut? 
Bagus, aku lama mencari-carimu, Golok 
Maut. Kalau begitu tak usah kita banyak 
cakap dan terimalah ini... wut-wirr!" si 
Kaki Besi tiba-tiba berpuntir, kakinya 
bergerak dan tahu-tahu sebuah tendangan 
melingkar menghantam Golok Maut. Laki- 
laki gundul itu tak banyak cakap lagi 
dan benar-benar menyerang Golok Maut. 
Tapi ketika Golok Maut mengelak dan 
tertegun melihat si gundul ini, yang be¬ 
lum dikenal, maka dia menangkis dan 
menggerakkan tangannya. 

"Duk-plak!" 

Si gundul terpekik. Tiba-tiba dia ter¬ 
getar dan terdorong, tendangannya tadi 
bertemu tangkisan yang kuat dan hampir 
dia terpelanting, padahal gajah pun tak 
akan sanggup mendorongnya! Maka begitu 
dia terpekik namun sudah kembali menye¬ 
rang tiba-tiba orang kepercayaan Coa- 
ongya ini bergerak dan kedua kakinya na¬ 
ik turun menyambar Golok Maut, cepat 
dan luar biasa dan Golok Maut terkejut. 
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Si gundul yang baru pertama kali ini ber¬ 
temu dengannya ternyata memiliki kaki 
yang istimewa dan tendangan bertubi-tu¬ 
bi, cepat dan kuat dan tiba-tiba kaki yng 
naik turun itu mengenai pinggangnya. Go¬ 
lok Maut terhuyung dan hampir terjung¬ 
kal. Dan ketika dia membentak dan ten¬ 
tu saja marah maka dia membalas dan 
pukulan Kim-kong-ciang menyambut serta 
menerima tendangan bertubi-tubi itu, la¬ 
wan terpekik dan kali ini si Kaki Besi 
terpelanting. Kakinya tadi disambar dan 
didorong jatuh, dia terguling-guling. Na¬ 
mun ketika si gundu! ini meloncat ba¬ 
ngun dan membentak lawan ternyata dua 
kakek India itu, Mindra dan Sudra sudah 
menyerang Golok Maut, mencabut senjata 
masing-masing dan meledaklah cambuk 
baja di tangan Sudra. Dan ketika Mindra 
juga mengeluarkan nenggalanya dan maju 
menyerang maka Golok Maut sudah dike¬ 
royok pula oleh Siluman Kucing, yang 
menggerakkan payungnya. 

"Hi-hik, bagus, Mindra. Bunuh dan ro¬ 
bohkan Si Golok Maut ini!" 

Golok Maut terbelalak. Kelicikan ini 
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sudah diduganya, terutama Siluman Ku¬ 
cing dan Bhok-kongcu, yang masih bersi¬ 
nar-sinar dan kagum memandang ketua 
Hek-yan-pang, yang belum bergerak dan 
diamati dari samping. Mata kurang ajar 
dari si Hidung Belang Bhok-kongcu ini 
melahap bebas, nikmat dan tampaknya la¬ 
ki-laki muda itu kagum benar, tertarik. 
Maklumlah, tubuh aduhai dari wanita ba¬ 
ju merah ini tampaknya sudah menjanji¬ 
kan segalanya bagi Bhok-kongcu itu. Tapi 
ketika dia cengar-cengir dan temannya 
di sana sudah menyerang Golok Maut se¬ 
konyong-konyong Siluman Kucing itu 
membentaknya dan menyodokkan ujung 
payung ke pinggangnya. 

"Orang she Bhok, ayo bantu kami. Ja¬ 
ngan mendelong memandang si cantik. 
Kubunuh kau nanti!" 

"Ha-ha!" Bhok-kongcu terbahak. "Ja¬ 
ngan cemburu, Eng Hwa. Laki-laki bebas 
menikmati wajah cantik di manapun!" 

"Tapi dia mengenakan saputangan, ba¬ 
gaimana kau tahu cantik atau tidak?" 

"Ha-ha, mataku cukup terlatih, Mo-li, 
sekali lihat luarnya aku sudah tahu bagi¬ 
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an dalamnya, ha-ha!" 

Mata berkilat dari ketua Hek-yan- 
pang itu tiba-tiba berapi. Orang she 
Bhok ini sudah mencabut ikat-pinggang- 
nya menyerang Si Golok Maut ketika ti¬ 
ba-tiba dia membentak, mencabut pedang¬ 
nya dan menyerang si Hidung Belang ini, 
yang tentu saja kaget dan berseru keras. 
Dan ketika dia menangkis namun lkat- 
pinggang putus dibabat tiba-tiba Bhok- 
kongcu ini melempar tubuh berjungkir me¬ 
lihat keganasan pedang. 

"Tutup mulutmu... sing-bret-dess!" dan 
Bhok-kongcu yang kaget serta memekik 
tinggi tiba-tiba menyadari bahwa wanita 
yang dihinanya itu bukan sembarang wa¬ 
nita, segera mendapat serangan bertubi- 
tubi dan Siluman Kucing terkejut. Bhok- 
kongcu memang pemuda pemogoran, ceri¬ 
wis dan kurang ajar. Tapi melihat teman¬ 
nya diserang cepat dan pedang itu menu¬ 
suk atau membacok maka wanita berpa¬ 
yung ini tiba-tiba marah dan meloncat 
meninggalkan Golok Maut. 

"Hei, berhenti... cring-trang!" pedang 
bertemu payung, terpental dan Siluman 
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Kucing terpekik. Payungnya mental se¬ 
mentara pedang lawan berdesing menyam¬ 
bar tenggorokannya, cepat dan ganas dan 
hampir saja mencoblos, kalau dia tidak 
bergulingan melempar tubuh. Dan ketika 
Siluman Kucing meloncat bangun dan ma¬ 
rah serta melengking tinggi tiba-tiba dia 
menyerang lawannya ini dan ketua Hek- 
yan-pang dikeroyok dua, karena Bhok- 
kongcu juga marah! 

"Hei-hei...! Apa-apaan kalian itu. Ja¬ 
ngan berkelahi, kita semua adalah orang- 
orang yang memusuhi Golok Maut. Kem¬ 
bali, bantu kami!" Sudra, yang meledak- 
ledakkan cambuknya berteriak-teriak, Go¬ 
lok Maut mencabut goloknya dan sinar 
putih yang berkeredepan panjang itu me¬ 
nyambut, tentu saja dia menarik serang¬ 
annya dan saudaranyapun memaki-maki. 
Mereka sudah mengenal betul keampuhan 
golok itu, golok yang akan memapas bun¬ 
tung setiap senjata yang betapapun tajam¬ 
nya, tak mungkin menang dan mereka ha¬ 
rus melempar tubuh menyelamatkan diri 
kalau sinar golok itu terus menyambar, 
tak mau celaka dan dua kakek India ini 
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jungkir balik. Namun ketika dua orang i- 
tu tak menggubris seruannya dan masih 
terus menyerang Hek-yan-pangcu maka 
Sudra meledakkan cambuknya ke bahu Si¬ 
luman Kucing. 

"Tar-aduh!" 

Mao-siao Mo-li terpekik. Kakek India 
itu membuatnya kesakitan dan dia mema¬ 
ki-maki, meloncat bangun namun cambuk 
si kakek juga menjeletar di bahu Bhok- 
kongcu, menyambar pula ke ketua Walet 
Hitam itu namun wanita baju merah im 
menangkis, cambuk terpental dan kakek 
itu kaget, pedang di tangan wanita baju 
merah itu ternyata hebat sekali, sanggup 
menahan cambuknya. Dan ketika Mao- 
siao Mo-li meloncat bangun sementara 
Bhok-kongcu terguling-guling memaki ma¬ 
rah maka di sana Tiat-kak si Kaki Besi 
mengeluh ketika Golok Maut menabas ka¬ 
kinya. 

"Cret!" 

J ari si gundul itu nyaris putus. Kuku 
jarinya yang terkena dan berteriaklah si 
gundul itu melempar tubuh, tiba-tiba 
menggereng dan mencabut senjatanya, ga- 
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ding gajah berwarna hitam, aneh. Dan ke¬ 
tika dia menubruk dan menyerang lagi 
maka nenggala di tangan Mindra memban¬ 
tu dirinya dan menyambar-nyambar Golok 
Maut, sayang sekali harus ditarik cepat 
kalau Golok Maut menangkis, tak mau ku¬ 
tung dan mengumpatlah semuanya. Golok 
Maut memang berbahaya sekali. Dan ke¬ 
tika pertandingan berjalan lagi sementara 
Sudra mengancam Bhok-kongcu dan Silu¬ 
man Kucing untuk tidak menyerang ke¬ 
tua Hek-yan-pang maka dua orang itu 
melompat dan menyerang Golok Maut, 
tak tahunya wanita baju merah mi me¬ 
ngejar Bhok-kongcu, membentak dan me¬ 
nyerang si Hidung Belang ini, Hi-ngok. 
Dan ketika Bhok-kongcu terpaksa menang¬ 
kis namun selalu terpental maka Siluman 
Kucing menjadi marah dan menyerang ke¬ 
tua Hek-yan-pang itu. 

"Hei, lihat, tua bangka. Wanita ini 
menyerang temanku!" 

Sudra melotot. Dia marah melihat i- 
tu, mau membentak tapi Golok Maut me¬ 
nyerang dirinya, tertawa mengejek. Dan 
ketika apa boleh buat dia terpaksa meng¬ 
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elak dan memaki-maki maka Golok Maut 
seolah dibantu ketua Walet Hitam itu' 
"Hek-yan-pangcu, terima kasih. Mere¬ 
ka memang sepantasnya kau hajar'" 

"Ah, kau ketua Hek-yan-pang 9 " Bhok 
kongcu terkejut, baru mengerti ini. "Kau 
membantu Golok Maut? Keparat, Hek- 
yan-pang biasanya tak berdekatan dengan 
laki-laki, siluman betina. Tak nyana ka¬ 
lau kau jatuh hati dan agaknya tergila 
gila pada Golok Maut..." 

"Sing-dess!" Bhok-kongcu menghenti¬ 
kan kata-katanya, bermaksud mengejek 
tapi tak tahunya gerakan pedang yang 
marah hampir saja membabat lehernya. 
Dia harus bergulingan melempar tubuh ke¬ 
tika wanita baju merah itu melengking 
tinggi, menggerakkan pedangnya dua kali 
dan hampir saja si Hidung Belang celaka, 
pucat dan ngeri dan segera mendengar 
jawaban bahwa lawan tidak membantu 
Golok Maut, melainkan semata ingin 
menghajarnya karena omongannya yang 
kotor dan tidak tahu malu. Dan ketika 
ketua Hek-yan-pang ini juga memaki Go¬ 
lok Maut karena orang bisa salah duga 
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maka Siluman Kucing memekik dan ma¬ 
rah menyerang wanita baju merah ini. 

"Keparat, membantu ataukah tidak ka¬ 
mi tak tahu betul, Hek-yan-pangcu. Ka¬ 
lau kau memusuhi temanku maka kau a- 
dalah juga musuhku... siut-trak!" payung 
menyambar, menusuk dari samping namun 
pedang menangkis. Siluman Kucing terge¬ 
tar dan terdorong mundur. Dan ketika 
Bhok-kongcu marah-marah dan mengge¬ 
ram maju maka laki-laki ini berkata bah¬ 
wa dia ingin menelanjangi lawannya itu, 
merobek saputangannya dan melihat wa¬ 
jah di balik kedok, menyerang dan juste- 
ru membuat kemarahan wanita baju me¬ 
rah ini tak terkendalikan lagi. Dan keti¬ 
ka di sana Golok Maut bertanding meng¬ 
hadapi tiga orang lawannya maka di sini 
ketua Hek-yan-pang itu juga mendesak 
dan menyerang dua orang lawannya, yang 
cepat keteter. 

"Cring-bret!" 

Golok Maut tersenyum. Dia melihat 
ketua Hek-yan-pang itu membabat ikat- 
pinggang Bhok-koogcu, meneruskan gerak¬ 
annya dan pemuda hidung belang itu ter¬ 
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pekik. Bhok-kongcu melempar tubuh ber¬ 
gulingan ketika pedang mengejar, untung 
ditangkis Mao-siao Mo-li dan Bhok-kong¬ 
cu selamat, dapat melompat bangun. Dan 
ketika dua orang itu mengeroyok lagi na¬ 
mun agaknya jalannya pertandingan dikua¬ 
sai ketua Hek-yan-pang ini maka di sana 
Golok Maut juga mengendalikan keadaan t 
dan jalannya pertandingan di bawah keku¬ 
asaan tokoh bercaping ini. 

"Cring-crat!" 

Golok Maut beraksi. Nenggala di ta¬ 
ngan Mindra terluka, ujungnya buntung 
dan kakek India ini memaki-maki. Dan 
ketika dia menggerakkan tangan kirinya 
melakukan pukulan Hwi-seng-ciang (Pukul¬ 
an Bintang Api) maka meledaklah sinar 
merah menyambar Golok Maut. 

"Dess!" 

Kakek itu terguncang. Golok Maut me¬ 
nolak dengan tangan kirinya dan kakek 
itu mengeluh, terdorong dan terhuyung 
mundur. Dan ketika Sudra juga mengge¬ 
rakkan cambuknya namun meledak ditam¬ 
par Golok Maut maka dua orang itu men¬ 
delik dan mengumpat-umpat. 
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"Keparat, bedebah jahanam! Kita me¬ 
nyerang di kiri kanan. Sudra. Biar si gun¬ 
dul irn di depan!" 

"Hei..!" si gundul, Tiat-kak adanya, ter 
kejut. "Kalian di depan, kakek-kakek bu¬ 
suk. Aku di belakang atau di samping!" 

"Hm, kakimu lihai mendupak. Kau di j 
depan saja, gundul. Dan agaknya kalau a- 
ku tidak salah duga kau adalah si Kaki 
Besi Tiat-kak, pembantu Coa-ongya. Be¬ 
narkah 9 " 

"Ha-ha, benar!" Tiat-kak merasa terke¬ 
nal. "Aku memang pembantu Coa-ongya, 
kakek busuk. Kalian berdua siapakah ke¬ 
napa memusuhi Golok Maut ini?" 

"Kami Sudra dan Mindra, dari Thian- 
tok." 

"Ah, si Tak Tahu Aturan dari India? 
Ha-ha, aku sudah mendengar nama kali¬ 
an, Mindra, dan juga kenapa kalian diusir 
dari negerimu, karena tak suka kepada 
kalian, ha-ha!" dan si Kaki Besi yang ter¬ 
tawa dan mengejek dua kakek itu tiba- 
tiba berteriak keras ketika Golok Maut I 
menyambar, berkilat matanya dan tiba- 
tiba nafsu membunuh memancar ganas. 


Golok Maut baru tahu bahwa si gundul i- 
ni kiranya antek Coa-ongya, kaki tangan¬ 
nya. Maka begitu dia membentak dan go¬ 
lok berkeredep menyilaukan mata tiba-ti¬ 
ba tokoh bercaping ini sudah mengejar 
si Kaki Besi. 

"Crat-dess!" 

Tiat-kak terguling-guling. Dia terke¬ 
jut melihat kemarahan Golok Maut, vang 
tiba-tiba begitu beringas dan benci me¬ 
mandangnya. Golok Maut yang tadi masih 
agak lunak sekonyong-konyong berobah be¬ 
ngis, dagu itu mengeras dan wajahnya 
membesi! Dan ketika si gundul berteriak 
bergulingan sementara lawan mengejar ti¬ 
ba-tiba golok kembali menyambar dan a- 
pa boleh buat gading di tangannya me¬ 
nangkis. 

"Crat!" gading itu tinggal separoh! Si 
Kaki Besi berteriak dan menjerit bergu- t 
lingan menjauh, Golok Maut berkelebat 
dan mengeluarkan geraman benci, sinar 
matanya berbahaya sekali dan tentu saja 
si gundul ini ngeri. Dan ketika dia bergu- ' 
lingan menjauh namun Golok Maut menge¬ 
jar maka laki-laki ini berteriak pada Min- 
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dra dan Sudra agar menolongnya, atau 
mereka bakal kehilangan kawan kalau dia 
terbunuh. 

"Hei, bantu aku. Tolong!" 

Mindra dan Sudra bergerak. Memang 
mereka tak akan membiarkan Golok Ma¬ 
ut membunuh si gundul itu, yang betapa¬ 
pun merupakan teman seperjuangan, sama- 
sama menghadapi Si Golok Maut yang li¬ 
hai. Maka begitu mereka membentak dan 
keduanya sudah menggerakkan cambuk 
dan nenggala maka dari belakang Si Go¬ 
lok Maut ini mendapat serangan berbaha¬ 
ya. 
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CAM-BUSU terlempar. Untuk kesekian 
kalinya lagi dia disambar angin pukulan 
dari pulau, terpekik namun terguling-gu¬ 
ling meloncat bangun. Dan ketika busu i- 
tu pucat namun girang maka busu ini su¬ 
dah mengajak teman-temannya pergi me¬ 
ninggalkan tempat itu, terhuyung dan ter¬ 
tatih dan teman-temannya ngeri. Mereka 
gentar oleh kesaktian ketua Hek-yan-pang 
itu, yang tak menampakkan diri namun 
pukulannya dapat menyambar begitu jauh, 
dari tengah pulau. Dan ketika mereka 
pergi dan Ci-kongcu sudah di bawah per¬ 
lindungan Vlek-yan-pangcu maka di sana 
pemuda tampan yang tadi memaki ketua 
Hek-yan-pang itu sudah terbanting di lan¬ 
tai yang keras. 
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"Brukk!" 

Pemuda ini terguling-guling. Tubuh¬ 
nya, yang terlempar dan terbanting ke 
dalam pulau tahu-tahu sudah berada di 
sebuah ruangan yang bersih dan luas, lan¬ 
tainya keras dan pemuda ini mengeluh ke¬ 
sakitan ketika bokongnya harus beradu de¬ 
ngan lantai itu, nyaris dia menjerit. Dan 
ketika pemuda ini meringis dan memaki- 
maki tanpa tahu siapa yang harus dimaki 
maka sebuah suara dingin menyambutnya 
di ruangan itu. 

"Bocah, sebutkan siapa namamu!" 

Pemuda ini tertegun. Di belakangnya, 
hampir tak berjarak tahu-tahu berdiri seo¬ 
rang wanita yang suaranya seperti es, di¬ 
ngin dan menyeramkan. Dari mana dia 
datang tak diketahui, tahu-tahu muncul 
dan sudah ada di situ seperti iblis! Dan 
ketika pemuda ini tertegun dan tentu sa¬ 
ja juga terkejut maka wanita itu, yang 
menutupi mukanya dengan saputangan hi¬ 
tam membentaknya kembali, lebih bengis, 

"Aku tanya siapa namamu, sebutkan 
siapa namamu!" 

"Aku... aku..." pemuda ini tersentak. 
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"Aku Ci Fang, nona. Kau siapakah? Apa¬ 
kah pangcu Hek-yan-pang?" 

"Hm, aku hu-pangcu (wakil) di sini. 
Kau panggil aku hu-pangcu dan jangan no¬ 
na. Mulutmu ceriwis, bagaimana tahu bah¬ 
wa aku nyonya atau nona? Memangnya 
kau tahu bahwa aku seorang nona?" 

Pemuda ini tertegun. 

"Bocah she Ci," suara yang dingin dan 
ketus itu terdengar lagi. "Kau tinggal di 
sini di ruangan belakang. Mulai hari ini a- 
pa yang kaulihat tak boleh lebih dari se¬ 
keliling dinding kamarmu. Makan minum 
kami antar, melalui bawah pintu. Kalau 
kau berani coba-coba melihat wajah di 
antara para anggauta Hek-yan-pang maka 
kau akan dibunuh. Di sini berlaku hukum 
pancung!" 

Pemuda ini terkejut. "Kenapa begitu? 
Bukankah kau yang menghendaki aku di 
sini? Tak perlu melihat kalian pun aku 
tahu dengan siapa aku berhadapan, hu- 
pangcu. Kalian merupakan wanita-wanita 
penakut yang gagah di luar pengecut di 
dalam. Aku tak sudi kalau dikurung!" 

"Hm, kau berani membantah?" 
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"Jangankan membantah, melawan pun 
aku berani..." 

"Plak!" dan sebuah tamparan yang 
menghentikan kata-kata pemuda itu disu¬ 
sul jerit dan pekik mengaduh akhirnya 
membuat Ci Fang terlempar dan terban¬ 
ting di sudut, pipinya bengap dan bibir¬ 
nya pecah. Untuk pertama kali pemuda i- 
ni dihajar! Dan ketika pemuda itu terhu¬ 
yung bangun berdiri dan tak dapat mema¬ 
ki karena pipinya bengkak maka hu-pang- 
cu dari Hek-yan-pang yang bengis dan di¬ 
ngin itu berkata, 

"Bocah she Ci, di sini bukan istana a- 
yahmu. Kalau kau minta dihajar lagi dan 
macam-macam tentu aku tak segan mem¬ 
bunuhmu. Nah, angkat buntalanmu, kita 
ke belakang!" 

Ci Fang, putera Ci-ongya ini terbela¬ 
lak. Dia marah sekali tapi tak dapat ber¬ 
buat apa-apa, mau memaki-maki tapi ten¬ 
tu akan dihajar lagi, salah-salah mungkin 
dibunuh. Maka ketika lawan menuding 
buntalannya dan dengus serta kata-kata 
itu rupanya tak dapat dibantah lagi maka 
pemuda ini tersuruk mengambil buntalan- 
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nya, terseok mengikuti lawan karena kini 
wanita yang amat dingin itu sudah me¬ 
langkah, mengajaknya ke belakang, berte¬ 
mu dengan beberapa bayangan lain yang 
semuanya wanita, rata-rata menutupi wa¬ 
jah mereka dengan saputangan, tak tahu 
cantik ataukah tidak, di dada mereka ter¬ 
dapat semacam lukisan berkembang yang 
menunjukkan nama masing-masing, lang¬ 
kahnya ringan tapi siapapun pasti akan 
menebak bahwa rata-rata anggauta Walet 
Hitam ini cantik-cantik dan muda, me¬ 
rangsang orang untuk mengetahui tapi Ci 
Fang tak berani ceriwis. Dia sedang di 
sarang macan dan tentu saja tak berani 
macam-macam. Dan ketika mereka tiba 
di ujung dan hampir semua anggauta Hek- 
yan-pang yang dijumpai selalu mengang¬ 
guk atau berlutut setengah kaki dengan 
wanita bersaputangan hitam ini maka se¬ 
buah ruangan dituding dan Ci Fang dimin¬ 
ta masuk, sebuah ruangan berdinding baja 
yang hampir tak ada lubangnya, rapat 
melebihi kerangkeng! 

"Masuklah, ini kamarmu." 

Ci Fang tertegun. Baru sekarang ini 
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dia diperlakukan seperti itu. Bayangkan, 
dia putera pangeran Ci, seorang bangsa¬ 
wan, tiba-tiba harus dimasukkan kurungan 
seperti ayam jago yang kalah bertanding. 
Kalau saja ayahnya tidak menasihati agar 
dia menerima saja semua sikap Hek-yan- 
pang yang diminta melindunginya dari an¬ 
caman Golok Maut barangkali dia akan 
berang dan sudah memaki-maki, tak ku¬ 
at. Tapi karena dia menyadari keadaan 
dan dirinya sebenarnya terlindung di situ 
maka pemuda ini menggigit bibir tapi ti¬ 
dak segera masuk. 

"Tunggu apa lagi? Minta dipaksa?" 

"Hm, bolehkah aku protes? Tidak ada¬ 
kah kamar yang lebih baik dari kurungan 
binatang buas ini? Bukankah selayaknya 
hanya harimau atau binatang-binatang bu¬ 
as saja yang sepantasnya menghuni ruang¬ 
an ini?" 

Kau mau masuk atau tidak?" bentak¬ 
an itu menciutkan nyali. "Jangan banyak 
cakap, bocah. Masuk dan segera kututup 
pintunya!" 

Ci Fang mendongkol. Apa boleh buat 
dia terpaksa memasuki ruangan itu, yang £ 


8 


nehnya tidak pengap karena ada lubang u- 
dara cukup di sana, di atas, kecil saja 
tapi cukup menjadikan ruangan tidak pa¬ 
nas. Dan ketika pemuda itu masuk dan 
hu-pangcu dari Hek-yan-pang ini mengun¬ 
ci dari luar maka Ci Fang mendengar su¬ 
ara wanita itu yang memanggil penjaga. 

"Awasi baik-baik bocah she Ci ini, si¬ 
apkan makan minumnya!" 

Terdengar suara mengiyakan di luar. 
Tak lama kemudian masuklah penampan 
berisi makanan atau minuman, dari ba¬ 
wah pintu, hal yang membuat pemuda i- 
ni mendongkol. Namun ketika dia meneri¬ 
ma dan baru untuk pertama kalinya da¬ 
lam hidup merasakan rasanya dikurung da¬ 
lam kamar tertutup maka pemuda ini me¬ 
lempar tubuh dan duduk di sudut. Lalu 
ketika malam tiba dan ruangan menjadi 
gelap, tanpa lampu sedikitpun, maka pe¬ 
muda itu dengan marah tidur tanpa mem¬ 
buka sepatunya, tak tahu kejadian di luar 
yang cukup menggetarkan perkumpulan 
Hek-yan-pang ini. 
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Malam itu, malam pertama sejak ke¬ 
datangan putera Ci-ongya ini penjagaan 
di sekitar pulau tampak diperketat. Ham¬ 
pir setiap sepuluh tombak tampak bayang¬ 
an murid-murid Hek-yan-pang, berkelebat¬ 
an atau memanggil teman-temannya de¬ 
ngan suitan pendek, isyarat yang memang 
sudah dikenal masing-masing murid. Tapi 
ketika malam mulai larut dan bulan ber¬ 
geser semakin ke barat tiba-tiba terde¬ 
ngar suara atau pekikan kecil di sebelah 
timur telaga. 

"Hei... aduh!" 

Suara itu disusul keributan kecil. Mu¬ 
rid-murid wanita Hek-yan-pang yang oto¬ 
matis mendengar pekik atau suara keluh¬ 
an temannya ini sudah berkelebatan ke 
asal suara, melihat empat teman mereka, 
gadis-gadis berbaju hijau terlempar dan 
terpelanting ke sana ke mari. Mereka itu¬ 
lah yang berteriak atau menjerit kecil ta¬ 
di, pucat dan kaget serta terheran-heran 
karena mereka merasa diserang setan. 
Tanpa sebab tahu-tahu berkesiur angin di¬ 
ngin, menyambar dan membuat mereka 
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terpelanting. Dan ketika mereka melom¬ 
pat bangun sementara teman-teman mere¬ 
ka sudah berdatangan menanyakan itu ma¬ 
ka mereka terbelalak dan bengong terlo- 
ngong-longong, tak dapat menjawab. 

"Kami tak tahu, hanya kami tiba-tiba 
disambar angin kuat dan roboh berpeian- 
tingan!" 

"Hm, kau tak melihat apa-apa, Kiok 
Bhi?" 

"Tidak, kami tak melihat apa-apa, 
Kim-cici. Tapi rupanya kami disambar se¬ 
tan!" 

"Omong kosong, tak ada setan di sini! 
Kita periksa sekitar, Kiok Bhi, jangan-ja¬ 
ngan ada musuh yang sengaja menyatroni 
kita!" Kim Nio, gadis yang bertanggung 
jawab di situ membentak temannya, ma¬ 
rah karena tak mungkin di situ ada se¬ 
tan. Perkumpulan Hek-yan-pang bebas da¬ 
ri setan, segala mahluk halus atau dede¬ 
mit sudah diusir ketua mereka, yang sak¬ 
ti. Dan ketika semua mengangguk dan 
berlompatan ke kiri kanan maka seorang 
di antaranya tiba-tiba berseru kaget keti- 
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ka sebuah perahu tampak meluncur ke 
tengah pulau, perahu yang bergerak te¬ 
nang tapi cepat. 

"Hei, siapa itu?!" 

Semua menoleh. Mereka kaget dan 
tersentak karena samar-samar di kegelap¬ 
an malam sesosok bayangan hitam mela¬ 
jukan perahu, cepat dan sebentar saja su¬ 
dah ke tengah. Dan ketika Kim Nio mem¬ 
beri suitan namun bayangan itu tak mem¬ 
balas, tanda bukan murid Hek-yan-pang 
maka wanita ini panik dan marah, terke¬ 
jut. 

"Keparat, kita kebobolan. Kejar!" 

Murid-murid Hek-yan-pang berlarian. 
Mereka menyambar perahu masing-ma¬ 
sing dan membentaklah Kim Nio di pera¬ 
hu paling depan. Wanita ini sudah meneri¬ 
akkan seruan nyaring di mana semua mu¬ 
rid Hek-yan-pang yang berjaga tiba-tiba 
keluar, terbelalak dan tertegun rhelihat 
perahu yang meluncur sendirian itu, ka¬ 
get tapi segera masing-masing menyam¬ 
bar perahunya, membentak dan sudah me¬ 
ngejar bayangan itu, yang hanya tampak 
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hitam di kegelapan malam. Dan ketika 
belasan perahu meluncur dan tak kurang 
dari seratus duapuluh murid Hek-yan- 
pang mengejar dan membentak perahu di 
depan maka senjata-senjata rahasia mulai 
berhamburan dan menyerang perahu itu. 

"Berhenti! Dilarang masuk!" 

Namun perahu itu meluncur semakin 
cepat. Hujan senjata rahasia berupa ja¬ 
rum atau paku serta bintang berwarna e- 
mas tak satu pun mengenai tubuh penum¬ 
pang perahu ini. Murid-murid Hek-yan- 
pang hanya melihat gerakan si bayangan 
yang mengebut tanpa merioleh, meruntuh¬ 
kan dan membuat semua senjata rahasia 
jatuh ke air. Dan ketika perahu semakin 
mendekati pulau dan Kim Nio sebagai pe¬ 
nanggung jawab menjadi pucat mukanya 
maka wanita ini meniup terompet pan¬ 
jang untuk memberi tahu teman-teman¬ 
nya di pulau. 

"Awas, i kita kebobolan musuh.. Tang¬ 
kap dan cegat orang itu!" 

Hek-yan-pang menjadi geger. Bahwa 
mereka tiba-tiba kemasukan musuh tanpa 
diketahui penjaga di luar dapatlah diba- 
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yangkan bahwa musuh ini orang pandai. 
Seharusnya terjadi dulu ribut-ribut di lu¬ 
ar, pencegatan. Tapi karena musuh tahu- 
tahu menyelinap begitu saja dan sadarlah 
Kim Nio bahwa bayangan di depan itulah 
yang menyerang Kiok Bhi untuk meman¬ 
cing teman-temannya yang lain agar ter¬ 
buka lubang untuk menerobos penjagaan 
maka wanita ini merasa terkecoh dan ma¬ 
rah bukan main, membentak dan menyam- 
bitkan belasan senjata rahasianya namun 
semua itu sudah terlambat, lawan meng¬ 
gerakkan perahunya dan cepat serta me¬ 
ngejutkan bayangan di depan itu tiba-tiba 
terbang di atas permukaan air. Ya, ter¬ 
bang begitu saja seolah perahunya bersa¬ 
yap! Dan ketika dia tertinggal begitu ja¬ 
uh sementara teman-temannya di dalam 
pulau berkelebatan keluar ternyata ba¬ 
yangan ini sudah menghilang dan perahu- 
na terapung-apung kosong di pantai! 

"Keparat, kita kemasukan maling. Ke¬ 
jar, laporkan pada pangcu!" 

Murid-murid tertegun. Mereka sudah 
mencegat tapi ternyata terlambat, dpat 
dibayangkan betapa hebat dan cepatnya 
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si maling ini. Dan ketika Hek-yan-pang 
gempar karena musuh dapat masuk men 
dahului mereka maka Kim Nio dan ka- 
wan-kawannya sudah berpencar dan berke¬ 
lebatan mencari bayangan ini, sebagian 
melapor pada pangcu tapi wanita bersapu- 
tangan hitam tiba-tiba muncul, berkele¬ 
bat dan sudah tertegun mendengar lapor¬ 
an anak buahnya. Kiok Bhi menceritakan 
apa yang terjadi dan wanita ini mende¬ 
ngus, matanya bersinar dan tiba-tiba ia 
pun lenyap mencari pendatang gelap itu. 
Dan ketika suitan serta tanda-tanda lain 
digunakan untuk mencari tamu tak diun- 
uang ini maka untuk pertama kalinya 
Hek-yan-pang merasa kebobolan dan dibu¬ 
at malu! 

k /P" ke sekeIilin S penjuru. Tangkap 
bedebah itu!* 

Seruan ini tak perlu diulang. Hu-pang- 
cu Walet Hitam yang berseru lantang me¬ 
nyuruh anak buahnya mencari sudah ber¬ 
kelebat ke belakang. Wanita ini terkesiap 
dan cepat teringat putera Ci-ongya, pi¬ 
kirannya bekerja cepat dan jantungnya 
Derdetak. Sebuah nama membuat dia ter- 
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kejut. Dan ketika seruan atau bentakan 
terdengar ramai maka di sebelah utara 
tiba-tiba terdengar pekik dan jerit kaget 
murid-murid Hek-yan-pang, yang menemu¬ 
kan bayangan itu. 

"Hei, dia di sini...!" 

Bentakan dan suara senjata segera ter¬ 
dengar. Bayangan itu rupanya terlihat 
dan sudah diserang murid-murid Walet Hi¬ 
tam, dentang senjata ramai disusul teriak¬ 
an-teriakan marah. Tapi ketika teriakan- 
teriakan itu terganti pekik kaget dan ke¬ 
sakitan maka murid-murid Hek-yan-pang 
ini roboh menjerit tak keruan dan terpe¬ 
lanting mengaduh-aduh, dipukul senjata¬ 
nya dan lepas dari tangan dan merekapun 
sudah didorong jatuh bangun, tunggang- 
langgang dan otomatis teman-teman me¬ 
reka yang lain datang berkelebatan. Tapi 
ketika mereka terbelalak dan bertanya 
di mana bayangan itu ternyata tamu tak 
diundang ini sudah menghilang lagi! 

"Keparat, dia amat lihai!" 

Orang pun geger lagi. Mereka menca¬ 
ri-cari dan yang terlempar sudah mence¬ 
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ritakan datangnya bayangan ini, yang a- 
mat lihai dan luar biasa. Dan ketika se¬ 
mua tertegun karena untuk kedua kalinya 
mendengar kehebatan bayangan ini maka 
murid-murid pun ribut lagi dan mencari, 
akhirnya terdengar bentakan dan seruan 
di sebelah barat, cepat menuju ke situ 
namun lagi-lagi yang sudah menemukan 
bayangan ini terlempar menjerit-jerit, me¬ 
reka menuding-nuding ke atas. Dan keti¬ 
ka semua memandang dan bayangan itu 
tampak berjungkir balik di atas gedung 
maka murid Hek-yan-pang pun berteriak 
dan marah. 

"Dia di atas, kejar..!" 

Orang pun berjungkir balik ke atas. 
Di sini enam murid Hek-yan-pang yang 
berkepandaian tinggi sudah melihat ba¬ 
yangan itu berada di wuwungan, dibentak 
dan mereka sudah mendekat. Tapi ketika 
pedang dan bentakan menyerang bayang¬ 
an ini, seorang laki-laki bercaping maka 
pedang terpental dan mereka menjerit 
terpelanting. 

"Plak-plak-cring!" 

Enam murid utama Hek-yan-pang ini a 
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da yang terbanting. Murid ini terguling- 
guling dan langsung jatuh ke tanah, ber- 
debuk tapi sudah meloncat bangun lagi, 
terhuyung, naik dan membentak ke atas 
lagi namun bayangan itu sudah lenyap en¬ 
tah ke mana. Dan ketika mereka terke¬ 
jut tapi juga memaki maka di sebelah se¬ 
latan terdengar teriakan dan seruan ka¬ 
get. 

"Dia di sini..!" 

Enam murid utama itu terbelalak. Me¬ 
reka ke sana tapi teriakan tiba-tiba ter¬ 
dengar di timur, yang di selatan sudah 
menerit dan berpelantingan tak keruan, 
seperti mereka. Dan ketika Hek-yan-pang 
benar-benar diobrak-abrik dan merasa di¬ 
permainkan bayangan itu, yang mulai di¬ 
kenal sebagai laki-laki tinggi tegap yang 
menyembunyikan mukanya di balik caping 
maka hu-pangcu, wanita bersaputangan 
hitam itu akhirnya berkelebat dan mence¬ 
gat si bayangan ini, ketika teriakan ter¬ 
dengar di timur. 

"Golok Maut, hentikan ulahmu... des- 
plak!" sang wakil, yang sudah membentak 
dan menemukan bayangan itu langsung 
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melepas pukulan, menghantam dan duara- 
tus anak murid akhirnya sudah berkum¬ 
pul di sini, mengepung. Dan ketika ba¬ 
yangan itu dipaksa menangkis karena ber¬ 
kelit sudah tak mungkin lagi maka ba¬ 
yangan ini tergetar sementara sang hu- 
pangcu dari Hek-yan-pang terpental ber- 
jungkir balik. 

"Aihh..!" 

Seruan itu cukup memberi tahu. Anak 
murid Hek-yan-pang yang melihat pemim¬ 
pinnya terpental di udara tiba-tiba mem¬ 
belalakkan mata, mereka terkejut dan 
khawatir. Tapi ketika sang pemimpin sela¬ 
mat melayang turun dan kaget serta ter¬ 
belalak memandang Golok Maut, laki-laki 
itu, akhirnya seruan dan pekik lirih terde¬ 
ngar dari mulutnya. 

"Golok Maut, kau jahanam keparat. 
Sebutkan niatmu datang ke mari dan ke¬ 
napa kau laki-laki berani memasuki mar¬ 
kas Hek-yan-pang!" 

Golok Maut, laki-laki ini, tak menja¬ 
wab. Dia mengangkat sedikit capingnya 
dan tampaklah sinar mata yang berkilat- 
kilat seperti naga, sedetik saja tapi su- 
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dah cukup membuat hati semua anak mu¬ 
rid Hek-yan-pang tergetar. Mereka terke¬ 
jut oleh pandang mata yang amat tajam 
dan berpengaruh dari laki-laki ini, yang 
kiranya Si Golok Maut, tajam dan dingin! 
Dan ketika hu-pangcu dari perkumpulan 
Walet Hitam itu juga tergetar dan surut 
selangkah, tanpa terasa, maka wanita ber- 
saputangan hitam ini membentak lagi, 

"Golok Maut, jawab pertanyaanku. Ke¬ 
napa kau mengganggu dan memasuki Hek- 
yan-pang tanpa i jin!” 

"Aku mencari putera Ci-ongya," akhir¬ 
nya jawaban itu terdengar juga, dingin 
dan hambar. "Aku datang dengan cara be¬ 
gini karena kalau meminta ijin pasti tak 
dikabulkan. Maaf." 

Wakil ketua Hek-yan-pang itu terte¬ 
gun. Dia mendengar suara yang serak-se¬ 
rak basah dari lawannya ini, suara seo¬ 
rang laki-laki yang sudah matang. Dan 
ketika dia tertegun sementara anak mu¬ 
rid Hek-yan-pang berbisik-bisik mende¬ 
ngar suara yang dingin namun halus itu, 
halus dan empuk, maka wanita bersaputa- 
ngan hitam ini membentak anggauta-ang- 
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gautanya, tak senang, seolah jelus atau 
cemburu! 

"Diam kalian, jangan berisik!" lalu 
menghadapi Si Golok Maut wanita ini 
mendengus, "Golok Maut, kau lancang. 
Betapapun wilayah Hek-yan-pang tak bo¬ 
leh dimasuki laki-laki.- Kau harus dibu¬ 
nuh, melanggar dan menghina perkumpul¬ 
an Walet Hitam!" 

"Maaf, sebelum aku Hek-yan-pang su¬ 
dah dimasuki laki-laki, nona. Dan itu ada¬ 
lah putera Ci-ongya. Hek-yan-pang harus 
adil, aku datang hanya untuk membawa 
pemuda itu, serahkan padaku." 

"Keparat, dari mana kau tahu bahwa 
putera Ci-ongya ada di sini? Bagaimana 
kau berani mengeluarkan kata-kata seper¬ 
ti itu? Kau menuduh dan melantur yang 
tidak-tidak. Golok Maut, hukumanmu se¬ 
makin berat!" 

"Hm, tak kunyana kalau Hek-yan-pang 
merupakan perkumpulan pengecut. Apa¬ 
kah bukti ini tidak cukup, nona? Barang¬ 
kali kau perlu melihat!" Golok Maut tiba- 
tiba melempar sebuah buntalan, terbuka 
dan tiba-tiba isinya menggelinding. Dar 
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ketika sebuah kepala tiba-tiba meluncur 
dan berhenti di depan wakil ketua Hek- 
yan-pang ini maka wanita bersaputangan 
hitam itu tersentak. 

"Cam-busu!" 

"Betul," suara Si Golok Maut hambar 
dan dingin, langsung menjawab sefuan la¬ 
wan yang tersentak kaget. "Orang itu a- 
danya, nona. Dan aku terpaksa membawa 
kepalanya ke mari karena dialah saksi u- 
tama bagiku. Lihat, siapa yang melantur 
dan bicara yang tidak-tidak!" 

Wanita bersaputangan hitam ini terte¬ 
gun. Dia pucat memandang kepala Cam- 
busu itu, yang masih mendelik dan rupa¬ 
nya dipenggal Si Golok Maut, yang agak¬ 
nya tak kalah dingin dengannya. Dan ke¬ 
tika wanita itu tertegun dan pucat me¬ 
mandang marah tiba-tiba dari tempat 
yang jauh terdengar sebuah suara, 

"Cu-moi, kenapa banyak bicara saja? 
Golok Maut telah datang, tangkap dan ba¬ 
wa dia ke mari!" 

"Srat!" sebuah pedang berkilau tiba-ti¬ 
ba berkelebat di tangan wanita bersaputa¬ 
ngan hitam ini. "Kau dengar suara pang- 
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cuku, Golok Maut. Menyerahlah atau kau 
kubunuh!" 

"Jangan dibunuh," suara itu terdengar 
lagi. "Tangkap dia hidup-hidup, Cu-moi. 
Bawa dan serahkan padaku ke mari!" 

"Baik," dan wanita bersaputangan hi¬ 
tam ini yang sudah membentak dan min¬ 
ta Golok Maut menyerah tiba-tiba berge¬ 
rak dan sudah meluncur ke depan, pe¬ 
dang menusuk namun tangan kirinya ber¬ 
gerak, cepat dan luar biasa melakukan 
totokan di balik bayangan pedang. Jadi, 
totokan itu merupakan serangan tersembu¬ 
nyi, betapa lihainya. Tapi ketika Si Go¬ 
lok Maut mengelak dan mengelit dua kali 
ternyata dua serangan itu luput, dua-dua¬ 
nya mengenai angin kosong. 

"Siut-wut!" 

Wanita ini terkejut. Pedangnya kehi¬ 
langan sasaran tapi secepat kilat dia 
membalik, membentak dan melakukan se¬ 
rangan lagi, kali ini juga disertai totokan 
dan kakinyapun ikut menendang, bukan 
main, cepat dan bertubi-tubi. Tapi ketika 
Golok Maut berkelebat dan menggerak¬ 
kan tangannya menangkis tiba-tiba pe- 
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dang dan totokan maupun tendangan ter¬ 
pental. 

"Plak-duk-cring!" 

Semua terkejut. Enam murid utama 
Hek-yan-pang yang melihat wakil ketua¬ 
nya terpekik tiba-tiba melihat pemimpin¬ 
nya itu sudah berkelebatan menyambar- 
nyambar, marah melakukan serangan-se¬ 
rangan iagi dan tadi ketika terpental su¬ 
dah berjungkir balik, melewati atas kepa¬ 
la lawan dan Golok Maut sudah diserang 
lagi, cepat dan bertubi-tubi dan hilanglah 
kini bayangan pedang yang sudah berobah 
ujudnya menjadi sinar putih yang berkere- 
depan menyilaukan mata. Dan ketika to¬ 
tokan atau tendangan lagi ganti-berganti 
mengelilingi Golok Maut ini maka laki-la¬ 
ki bercaping itu mengelak dan berlompat¬ 
an, kian lama kian cepat dan akhirnya 
dua orang itu lenyap mengerahkan gin- 
kang. Wakil Hek-yan-pang ini melengking- 
lengking karena tak satu pun dari serang¬ 
annya mengenai lawan, selalu ditangkis 
dan terpental bertemu tenaga tolak yang 
kuat. Dan ketika pedang sering tertang¬ 
kis sementara Golok Maut belum menge¬ 
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luarkan senjatanya maka orang pun men¬ 
jadi kagum dan mau tak mau memuji ju¬ 
ga, di dalam hati. Karena kalau terang- 
terangan tentu waki! ketua mereka itu 
marah. Golok Maut ternyata hebat dan 
kemarahan wanita bersaputangan hitam 
itu menjadi-jadi, akhirnya melengking ting 
gi dan satu gerakan pedang tiba-tiba ber¬ 
ubah arahnya, tadi membacok pundak ta¬ 
pi tiba-tiba sekarang menusuk leher, ce¬ 
pat dan ganas. Tapi ketika Golok Maut 
menggerakkan kuku jarinya dan menang¬ 
kis tepat maka pedang terpental dan tiba- 
tiba patah. 

"Cring!" 

Kejadian itu mengejutkan. Wanita ber¬ 
saputangan hitam ini terpekik, menjerit 
tinggi namun kakinya tiba-tiba menen¬ 
dang dari samping, berputar setengah 
lingkaran dan tangan kirinyapun bergerak 
melakukan totokan, cepat dan luar biasa 
namun Golok Maut ternyata waspada, 
mendengus dan menggerakkan tangan yng 
lain. Dan ketika terdengar suara bentur¬ 
an dan wakil ketua Hek-yan-pang itu ter¬ 
pelanting maka terdengarlah bentakan da- 
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ri ketua Hek-yan-pang, yang tadi menyu¬ 
ruh wakilnya menangkap Golok Maut, • 

"Jit-nio, Liok-hoa, maju kalian bere¬ 
nam. Bantu hu-pangcu!" 

Enam murid utama tiba-tiba berge¬ 
rak. Mereka itu adalah murid-murid ter¬ 
pandai, mencabut pedang dan sudah mem¬ 
bantu sang wakil ketua, yang terhuyung 
dan pucat di sana, terbelalak memandang 
Golok Maut, antara marah tapi juga gen¬ 
tar! Dan ketika enam pembantunya maju 
dan Golok Maut dikeroyok maka enam ba¬ 
tang pedang berkelebatan menusuk atau 
membacok Si Golok Maut ini. 

"Golok Maut, pangcu menghendaki ka¬ 
mi menangkapmu. Awas pedang... sing- 
singg!" Golok Maut sudah diserang, lin¬ 
cah mengelak dan enam murid utama itu 
membentak lagi, menyerang. Dan ketika 
di sana hu-pangcu dari perkumpulan Wa¬ 
let Hitam itu sudah menyambar pedang 
yang baru dan menerjang lagi maka Go¬ 
lok Maut dikeroyok dan tujuh senjata ber¬ 
tubi-tubi menghujani laki-laki bercaping i- 
ni, cepat dan ganas dan Golok Maut ter¬ 
desak. Betapapun bantuan enam murid u- 
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tama ini tak boleh dipandang sebelah ma¬ 
ta, mereka memiliki gerakan-gerakan ce¬ 
pat dan kini hu-pangcu itupun maju me¬ 
nyerang. Keadaan menjadi lebih ramai 
dan duaratus pasang mata menonton ja¬ 
lannya pertandingan itu. Dan ketika Go¬ 
lok Maut harus berkelebatan ke sana ke 
mari mengelak dan menangkis maka tam¬ 
paklah bahwa meskipun sedikit tetapi pas¬ 
ti Golok Maut ini mulai terdesak. 

"Cring-plak!" 

Golok Maut terhuyung. Laki-laki ber¬ 
caping ini harus membagi tenaga, satu 
dikeroyok tujuh cukup berat. Dan ketika 
pedang ditangkis terpental tapi yang lain 
sudah menyambar dan menyerang lagi a- 
khirnya satu bacokan miring mengenai ba¬ 
hu kirinya. 

"Bret!" 

Golok Maut tak apa-apa. Baju pundak¬ 
nya robek namun kulit pundak itu sendiri 
tak apa-apa. Enam murid Hek-yan-pang 
dan wakilnya agak jengah ketika segum¬ 
pal pundak yang bersih berotot terkuak 
dari baju yang robek, putih bersih dan 
tak terasa tiba-tiba enam wajah di balik 
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saputangan itu memerah, mereka jengah 
dan tersipu oleh pemandangan ini. Dan 
ketika sebuah tusukan kembali mengenai 
punggung Si Golok Maut tapi laki-laki 
bercaping itu tak apa-apa maka baju pung 
gungnya robek lagi memperlihatkan pung¬ 
gung yang putih bersih. 

"Bret!" 

Enam wajah kembali semburat. Hu- 
pangcu dari perkumpulan Walet Hitam i- 
tupun memerah wajahnya, jantung berde¬ 
gup keras tapi Golok Maut tentu saja 
tak tahu. Laki-laki ini terus mengelak sa¬ 
na-sini sambil menangkis atau menampar. 
Tapi ketika dari luar keroyokan menyam¬ 
bar sinar empat sinar emas berturut-tu¬ 
rut disertai dengus perlahan tiba-tiba la¬ 
ki-laki ini mencabut senjatanya dan sebu¬ 
ah sinar memanjang menangkis sinar-si¬ 
nar emas itu, cepat dan luar biasa. 

"Mundurlah... cring-crangg!" 

Enam murid utama dan sang wakil ke¬ 
tua terpelanting. Tiba-tiba pedang mere¬ 
ka dibabat sinar putih panjang itu, yang 
sudah memapas runtuh sinar-sinar emas 
yang bukan lain senjata jarum adanya, te¬ 
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rus bergerak dan menyambar pedang me¬ 
reka, yang tiba-tiba terasa ringan karena 
sudah kutung menjadi dua. Dan ketika 
mereka terkejut dan berseru tertahan ma¬ 
ka Golok Maut berkelebat dan tahu-tahu 
sudah menodong wakil ketua Hek-yan- 
pang, dengan senjatanya yang mengeri¬ 
kan, golok yang mengeluarkan hawa di¬ 
ngin! 

"Hek-yan-pangcu (ketua Hek-yan-pang), 
keluarlah. Atau aku membunuh wakilmu!" 

"Wut!" sesosok bayangan bergerak ba¬ 
gai iblis. "Aku di sini. Golok Maut. Le¬ 
paskan pembantuku atau kau mampus... 
des-dess!" Golok Maut terlempar, jatuh 
terguling-guling oleh sebuah tendangan ki¬ 
lat dan berdirilah di situ seorang wanita 
berpakaian merah yang juga menutupi mu¬ 
kanya dengan saputangan merah. Dingin 
menyeramkan! Dan ketika semua murid 
berseru tertahan dan anggauta Hek-yan- 
pang itu menjatuhkan diri berlutut maka 
terdengarlah seruan di sana-sini yang me¬ 
nyebut nama pemimpin itu. 

"Pangcu..!" 

Tertegunlah Golok Maut. Ketua Hek- 
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yan-pang, yang kiranya merupakan seo¬ 
rang wanita tinggi semampai tampak te¬ 
gak di depannya. Wanita itu berapi-api 
memandangnya dari balik sepasang lubang 
yang tidak begitu lebar, lubang di balik 
saputangan itu. Dan ketika Golok Maut 
tertegun dan hu-pangcu yang tadi dian¬ 
camnya sudah ditolong sang ketua maka 
wanita berpakaian serba merah ini mem¬ 
bentak, dingin menyeramkan, 

"Golok Maut, aku sudah di sini. Seka¬ 
rang cabut golokmu itu dan perlihatkan 
kepandaianmu kepadaku!" 

Golok Maut tak berkedip. Dia sudah 
menyimpan senjatanya ketika ketua Hek- 
yan-pang ini muncul, datang dan menen¬ 
dangnya. Tapi melihat lawan tak menca¬ 
but senjata diapun menggeleng, tiba-tiba 
membungkuk. 

"Hek-yan-pangcu, sebenarnya tak ada 
permusuhan pribadi di antara diriku de¬ 
ngan perkumpulanmu. Aku datang hanya 
ingin mencari putera Ci-ongya, harap me¬ 
maklumi ini dan biarlah aku meminta ma¬ 
af!" 

"Enak kau bicara!" suara dingin me¬ 
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lengking itu jelas marah. "Kau sudah 
membuat onar, Golok Maut, dan juga me¬ 
mamerkan kepandaianmu itu. Aku sudah 
di sini, kau harus melayaniku atau kau 
terbunuh!" 

"Hm, aku hanya mencari orang she 
Ci itu, bukan dirimu..." 

"Tapi kau memasuki wilayah Hek-yan- 
pang. Cerewet, kau sudah merobohkan su- 
moiku, Golok Maut. Sekarang harus me¬ 
ngalahkan aku atau kau mampus... wirr!" 
rambut di atas kepala tiba-tiba bergerak, 
terurai memanjang dn tahu-tahu sudah 
menyambar Golok Maut, meledak dan mu¬ 
rid-murid Hek-yan-pang yang berada pa¬ 
ling depan tiba-tiba terjungkal. Mereka i- 
tu menjerit menutupi lubang telinga me¬ 
reka, ledakan rambut itu seakan petir! 
Dan ketika Golok Maut mengelak namun 
rambut kembali menyambar mendadak tu¬ 
buh ketua Hek-yan-pang itu berkelebatan 
melepas serangan-serangannya. 

"Golok Maut, kau melayani aku atau 
mampus!" 

Golok Maut terkejut. Apa boleh buat 
dia menggerakkan kakinya dan mengelak 
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serangan-serangan ini, kian lama kian ce¬ 
pat dan rambut yang menyambar-nyam¬ 
bar itu meledak kian keras juga. Anak- 
anak murid Hek-yan-pang akhirnya menja¬ 
uh, mengeluh dan disuruh mundur oleh 
wanita bersaputangan hitam, yang ternya¬ 
ta juga sumoi atau adik seperguruan ke¬ 
tua Hek-yan-pang itu. Dan ketika rambut 
menyambar-nyambar namun Golok Maut 
berhasil mengelak atau menampar dari 
samping maka pertemuan atau tangkisan 
itu mengeluarkan kilat bercahaya. 

"Tar-tarr!" 

Golok Maut terkejut. Lawan berkele¬ 
batan lebih cepat dan pukulan-pukulan u- 
ap merah juga menyambar. Wanita itu 
melengking-lengking dan hawa panas me¬ 
nyertai ledakan rambut atau pukulan-pu¬ 
kulan ini. Dan ketika Golok Maut me¬ 
nangkis tapi dia terhuyung maka sebuah 
lecutan rambut akhirnya membakar baju 
pundaknya. 

"Blarr!" 

Golok Maut bergulingan. Itulah pukul¬ 
an dahsyat dan segera matanya terbela¬ 
lak, teringat Ang-in-kang atau Pukulan A- 
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wan Merah. Dan ketika berseru keras 
dan menyebut nama pukulan itu maka la¬ 
wan terbelalak tapi tertawa mengejek, 
membenarkan kata-katanya dan ketua 
Hek-yan-pang itu sudah menyambar-nyam¬ 
bar lagi. Kini Golok Maut terdesak na¬ 
mun masih dapat bertahan, terus mundur- 
mundur dan lawan akhirnya melengking 
tinggi, ketua Hek-yan-pang ini marah ka¬ 
rena Golok Maut belum dapat dirobohkan¬ 
nya juga. Dan ketika Golok Maut terde¬ 
sak di satu sudut dan menerima ledakan 
rambut maka pukulan Ang-in-kang juga 
menyambar dan mengenai tubuhnya. 

"Plak-dess!" 

Golok Maut mengeluh. Sebenarnya dia 
lebih banyak mengelak tak mau memba¬ 
las, pukulan-pukulan lawan memang ber¬ 
bahaya namun dia dapat bertahan, meski¬ 
pun terdesak. Tapi ketika lawan menya¬ 
bet dengan rambutnya dan pukulan Ang- 
in-kang menyambar tak kenal ampun apa 
boleh buat tiba-tiba dia membentak ke¬ 


ras mencabut senjatanya, 
itu datang lagi. 
"Cring-tass!" 


ketika serangan 

PERPUSTAKAAN 
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Ketua Hek-yan-pang terpekik. Rambut¬ 
nya tiba-tiba terpapas, kutung ujungnya. 
Dan ketika dia bergulingan meloncat ba¬ 
ngun dan memekik menyerang lagi ternya¬ 
ta rambutnya itu selalu dihadang sinar 
berkeredep di tangan Si Golok Maut, 
yang terpaksa mencabut senjatanya kare¬ 
na lawan juga mempergunakan senjata, 
meskipun rambut dan tampaknya sebagai 
benda tidak berbahaya, yang sesungguh¬ 
nya justeru amat berbahaya kalau diper¬ 
gunakan oleh orang-orang pandai macam 
ketua Hek-yan-pang ini, yang mampu me¬ 
ngisi tenaga saktinya ke dalam rambut 
hingga benda lemas itu dapat berobah ku¬ 
at dan kaku seperti baja, merupakan ka¬ 
wat-kawat berbahaya yang bukan main 
ampuhnya kalau menyengat tubuh, atau 
mencolok mata misalnya, yang bisa meng¬ 
akibatkan kebutaan. Dan ketika lawan 
melengking-lengking karena dihadang go¬ 
lok maut di tangan laki-laki bercaping i- 
ni akhirnya ketua Hek-yan-pang itu tak 
dapat menyerang karena takut rambutnya 
gundul! 

"Golok Maut, kau licik. Kau mengan¬ 
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dalkan senjata ampuh!" 

"Hm, yang licik adalah kau, pangcu. 
Kau mempergunakan senjata menghadapi 
orang yang bertangan kosong." 

"Tapi kau tamu tak diundang, kau pe¬ 
ngacau!" 

"Hm, menunggu undangan Hek-yan- 
pang taklah mungkin, pangcu. Aku datang 
hanya sekedar meminta putera Ci-ongya 
itu." 

"Keparat, kau pandai berdebat!" dan 
ketua Hek-yan-pang yang marah ini akhir¬ 
nya membentak mencabut senjatanya, se¬ 
buah pedang hitam dan dia coba menga¬ 
du pedangnya dengan golok di tangan la¬ 
wan. Tapi ketika pedangnya buntung dan 
putus terbabat maka wanita ini gentar 
dan memaki-maki, kaget memandang go¬ 
lok berkeredep di tangan Si Golok Maut 
itu. 

"Bedebah! Manusia tengik!" dan wani¬ 
ta ini yang terpaksa tak berani mengadu 
senjatanya lagi lalu berkelebatan menge¬ 
lilingi lawan dengan serangan-serangannya, 
sayang sekali selalu dihadang sinar putih 
yang berkeredep menyilaukan mata, akhir- 
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nya menarik serangan-serangannya itu 
dan tentu saja membuat ketua Hek-yan- 
pang ini sewot. Golok Maut hanya meng¬ 
halau atau menangkis serangan-serangan¬ 
nya, berkata bahwa dia tak ingin memba¬ 
las karena sekali membalas tentu ketua 
Hek-yan-pang itu roboh, kata-kata yang 
membuat wanita baju merah ini marah 
bukan kepalang. Dan ketika dia memben¬ 
tak dan menantang lawan untuk membuk¬ 
tikannya tiba-tiba Si Golok Maut meng¬ 
angguk dan berkata "baik", sudah mero- 
bah gerak senjatanya dan tiba-tiba sinar 
yang bergulung-gulung naik turun di de¬ 
pan ketua Hek-yan-pang ini. Dan ketika 
sinar itu pecah dan menukik menuju tu¬ 
buh si wanita baju merah ini tiba-tiba de¬ 
lapan belas mata golok menyambar kepa¬ 
la wanita ini. 

"Hei...bret!" 

Semua orang terkejut. Serangan Golok 
Maut ternyata merobek saputangan ketua 
Hek-yan-pang, menguaknya lebar dan tam¬ 
paklah seraut wajah cantik yang saat itu 
merah padam melempar tubuh berguling¬ 
an, kaget dan terpekik dan Golok Maut 
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tertegun. Dia sebenarnya tak bermaksud 
membuka saputangan merah itu, membu¬ 
ka kedok. Tapi karena lawan menangkis 
dan bingung menghindar ke sana-sini ma¬ 
ka saputangan itu terbuka dan tampaklah 
wajah cantik luar biasa dari ketua Hek- 
yan-pang ini, yang tak diduga Golok Ma¬ 
ut karena ketua Hek-yan-pang itu masih 
muda dan luar biasa cantiknya, padahal 
sikap dan kata-katanya demikian dingin 
dan menyeramkan, seolah membayangkan 
wanita iblis yang berhati beku. Maka, be¬ 
gitu lawan bergulingan melempar tubuh 
sementara saputangan itu sudah terbuka 
memperlihatkan wajah pemiliknya tiba-ti¬ 
ba laki-laki bercaping ini bengong dan 
malah menjublak! 

"Bunuh dia, tangkap!" 

Bentakan atau seruan itu akhirnya me¬ 
nyadarkan Si Golok Maut. Murid-murid 
Hek-yan-pang, yang baru pertama kali i- 
tu melihat wajah ketuanya dan bengong 
tiba-tiba bangkit berdiri, menyerang dan 
sudah berhamburan menyerang Golok Ma¬ 
ut. Jit-nio dan Liok-hoa sudah memben¬ 
tak bersama sang wakil ketua, yang juga 
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kaget dan terkesiap karena wajah ketua¬ 
nya ditelanjangi. Hal itu merupakan pan¬ 
tangan besar bagi ketuanya, kecuali laki- 
laki yang membuka kedok itu berani ber¬ 
tanggung jawab dengan mengawininya, 
hal yang tentu merupakan urusan besar 
bagi kedua belah pihak, baik ketuanya a- 
tau sucinya (kakak seperguruan) itu mau¬ 
pun pihak yang membuka kedok. Maka be¬ 
gitu Golok Maut telah merobek saputa¬ 
ngan sucinya sementara sucinya di sana 
berteriak menyuruh semuanya menyerang 
maka wanita bersaputangan hitam ini 
menyerang dan sudah membentak maju, 
diam-diam tergetar karena di saat be¬ 
ngongnya tadi Golok Maut terlihat lebih 
jelas, gagah dan tampan, usianya sekitar 
tigapuluhan tahun dan berdebar serta ken¬ 
canglah hati sang wakil ketua Hek-yan- 
pang itu. Namun ketika dia dan murid- 
murid Hek-yan-pang menyerang dan mem¬ 
bentak Si Golok Maut ini tiba-tiba entah 
kenapa laki-laki bercaping itu mengeluh 
dan berkelebat meninggalkan mereka. 

"Aku tak mau bertempur, aku tak ma- 
u bertanding. Sudahlah, kalau kalian tak 
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mau menyerahkan bocah she Ci itu biar¬ 
lah kutitipkan dulu dan lain kali kuambil!" 
dan pergi meninggalkan musuh-musuhnya 
Si Golok Maut ini sudah menyimpan sen¬ 
jatanya dan menggerakkan kedua lengan 
ke depan, mendorong dan mengibas anak- 
anak murid Hek-yan-pang dan terpekik 
serta kagetlah semua murid-murid wanita 
itu. Mereka terpelanting dan terlempar 
oleh dorongan Si Golok Maut, tersibak 
dan Golok Maut itu sudah berkelebat ke¬ 
luar dan pergi meninggalkan mereka. Ta¬ 
pi ketika Golok Maut menuju telaga dan 
siap menumpangi perahunya lagi menda¬ 
dak ketua Hek-yan-pang berjungkir balik 
dan sudah berdiri gemetar di depannya, 
membentak dengan suara menggigil, 

"Golok Maut, berhenti dulu. Tak biasa 
kau melepaskan korban dengan cara se¬ 
perti ini!" 

Golok Maut tertegun. Tiba-tiba dia 
memejamkan mata melihat wajah luar bi¬ 
asa cantik itu, tergetar dan seakan digun¬ 
cang-guncang. Baru kali ini selama hidup 
dia melihat wajah begitu jelita, cantik 
menawan dan anggun, seperti dewi kah- 


39 



yangan. Atau, ah., tidak, lebih dari itu. 
Seperti ratu di antara segala bidadari! 
Dan ketika Golok Maut berhenti dan apa 
boleh buat menahan maksudnya dan mem¬ 
buka mata kembali maka dilihatnya wa¬ 
jah yang jelita itu menangis, bercucuran 
air mata. 

"Golok Maut, jawab pertanyaanku. Su¬ 
dah menjadi larangan di sini bahwa seo¬ 
rang ketua pantang dibuka saputangannya 
oleh laki-laki. Dan kau telah membuka 
saputanganku, berarti harus melanjutkan 
dengan membunuhku. Kenapa kau lari 
dan meninggalkan tempat ini? Bukankah 
kau mencari putera Ci-ongya? Nah, dia 
ada padaku, Golok Maut, akan kuserah¬ 
kan tapi bunuh dulu diriku!" 

Golok Maut terkejut, mundur, tiba-ti¬ 
ba menggigil. "Pangcu, aku... aku menitip¬ 
kan dulu bocah she Ci itu. Aku sudah ta¬ 
hu bahwa dia di sini. Tapi... tapi entah¬ 
lah, aku ingin pergi dan mencari korban¬ 
ku yang lain dulu. Bocah itu kutitipkan 
dan biar di sini dulu..." 

"Aku membolehkan kau pergi, tapi 
kau harus membunuhku!" 
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"Ah, aku tak ingin membunuhmu. Ki¬ 
ta pribadi tidak bermusuhan!" 

"Tapi sekarang kita bermusuhan. Kau 
telah melanggar pantangan seorang ketua! 

"Apa maksudmu?" 

"Kau harus membunuh atau mengawini¬ 
nya!" wanita bersaputangan hitam, sumoi 
atau adik seperguruan ketua Hek-yan- 
pang ini tiba-tiba membentak, berkelebat 
ke depan. "Suciku tak boleh ditinggalkan 
begitu saja, Golok Maut. Telah menjadi 
peraturan di sini bahwa laki-laki yang 
membuka kedok ketua harus mengawini¬ 
nya. Atau, kau membunuhnya dan baru 
boleh pergi!" 

"Apa?" Golok Maut berseru tertahan. 
"Mengawininya? Menikahinya?" 

"Benar, dan boleh kau pergi, Golok 
Maut, atau kau membunuhnya dulu dan 
membasmi kami semua, seperti apa yang 
telah biasa kaulakukan!" 

"Tidak, aku... aku tak dapat melaku¬ 
kan itu. Aku tak dapat membunuh atau 
membasmi kalian!" 

"Kalau begitu nikahi ketua kami, atau 
kami akan menyerangmu mati-matian dan 
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kau atau kami yang mati!" 

Golok Maut tertegun. Tiba-tiba dia 
merasa berada di persimpangan jalan, ber¬ 
diri bengong dan tidak berkedip. Anak-a¬ 
nak murid Walet Hitam sudah berdiri pu¬ 
la di situ, mengepung setengah lingkaran 
dan bisik-bisik terdengar di sana-sini. Go¬ 
lok Maut ditawari kawin, jodoh yang ti¬ 
dak tanggung-tanggung, ketua Hek-yan- 
pang yang cantik jelita dan gagah serta 
lihai! Tapi ketika Golok Maut mengge¬ 
leng dan menghela napas tiba-tiba laki- 
laki bercaping ini menjawab, gemetar, 

"Hu-pangcu, maaf. Urusan ini tak da¬ 
pat kujawab dengan pasti. Aku datang bu¬ 
kan untuk mencari jodoh melainkan men¬ 
cari orang-orang she Ci atau Coa. Pan¬ 
tangan ini tak kuketahui, maafkan dan 
biar aku pergi!" 

"Apa? Kau berani menolak? Kalau be¬ 
gitu bunuhlah kami, Golok Maut, dan bi¬ 
ar aku mati lebih dulu membela ketua¬ 
ku!" dan hu-pangcu dari perkumpulan Wa¬ 
let Hitam yang terhina serta marah ini 
tiba-tiba membentak dan menerjang Go¬ 
lok Maut, ketuanya ditolak begitu saja 
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dan tentu saja dia marah. Ketua Hek-yan- 
pang yang menggigil di sana mengeluh, 
menggigit bibirnya dan tiba-tiba iapun 
membentak. Dan ketika anak murid yang 
lain juga disuruh menyerang dan Golok 
Maut diperintahkan bunuh maka berham¬ 
buranlah duaratus wanita-wanita muda da¬ 
ri perkumpulan Walet Hitam ini, gusar 
dan marah menyerang Si Golok Maut ka¬ 
rena ketua mereka diabaikan, mereka me¬ 
rasa tersinggung dan terhina. Tapi ketika 
semuanya menerjang maju dan menyerang 
dengan sengit tiba-tiba Golok Maut ber- 
jungkir balik mengeluarkan senjatanya i- 
tu, membabat dan menghalau semua sen¬ 
jata yang menyerang, yang tentu saja pa¬ 
tah-patah dan kutung bertemu goloknya 
yang ampuh, terdorong mundur dan se¬ 
mua berteriak kaget, termasuk ketua 
Hek-yan-pang itu, si bidadari baju merah. 
Dan ketika semua terdorong dan mundur 
oleh senjatanya tiba-tiba Golok Maut su¬ 
dah melayang dan hinggap di atas perahu¬ 
nya. 

"Maaf, pangcu, lain kali kita bertemu 
lagi!" 
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Golok Maut meluncur. Laki-laki berca¬ 
ping ini sudah menggerakkan perahunya 
dengan cepat sekali, terbang dan mening¬ 
galkan pulau dengan cara yang amat luar 
biasa. Dan ketika semua orang tertegun 
tapi ketua Hek-yan-pang berseru marah 
tiba-tiba wanita baju merah ini menyam¬ 
bar perahu lain dan mengejar, diikuti 
yang lain-lain tapi Golok Maut sudah ke¬ 
buru mendarat. Laki-laki yang amat lihai 
itu sudah berkelebat meninggalkan perahu¬ 
nya di pantai. Dan ketika semua orang 
tertegun dan lagi-lagi menjublak tiba-tiba 
ketua Hek-yan-pang ini menangis dan ber¬ 
kelebat lenyap. 

"Swi Cu, kau menjaga perkumpulan. 
Aku akan mencari dan mengadu jiwa de¬ 
ngan Si Golok Maut!" 

Dan begitu wanita baju merah ini me¬ 
ngerahkan kepandaiannya berkelebat 
menghilang maka Swi Cu pun, sang adik 
sekaligus wakil ketua Walet Hitam men¬ 
jublak, berteriak memanggil sucinya na¬ 
mun sang suci atau ketua sudah lenyap 
di kejauhan sana. Anak-anak murid men- 
adi ribut tapi akhirnya dibentak wanita 
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bersaputangan hitam ini. Dan ketika ga¬ 
dis atau wanita itu menyuruh murid-mu¬ 
rid Hek-yan-pang menunggu sementara ia 
mengejar ketuanya namun gagal akhirnya 
gadis atau wanita ini menangis tersedu- 
sedu. 

"Kita kembali, pangcu telah memerin¬ 
tahkan kita menjaga pulau!" dan kembali 
dengan air mata bercucuran akhirnya wa¬ 
nita bersaputangan hitam itu membiarkan 
sucinya mengejar Si Golok Maut. 

* 

* * 

"Celaka, sial. Bagaimana bisa terjadi 
seperti ini? Ah, kenapa aku tak keruan 
rasanya? Oh, ampun ibu, ampun cici.. a- 
ku terpaksa menunda kematian bocah she 
Ci itu!" Golok Maut terhuyung-huyung, 
seluruh tubuh basah kuyup dan kakipun 
menggigil. Entah mengapa sejak dia meli¬ 
hat wajah di balik saputangan itu tiba-ti¬ 
ba ingatannya kepada wajah ketua Hek- 
yan-pang ini tak dapat dilupakan. Wajah 
yang begitu cantik luar biasa dan amat 
mempesona, anggun dan angkuh namun 
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justeru ini daya tariknya. Dia seakan di¬ 
hipnotis dan Golok Maut terhuyung-hu¬ 
yung. Baru kali ini selama hidup dia me¬ 
rasa gemetaran begitu, dan baru kali ini 
pula dia menunda kematian seorang manu¬ 
sia ber-she Ci, putera Ci-ongya lagi, pa¬ 
ngeran yang amat dibenci dan menimbul¬ 
kan dendam kesumat, pembunuhan-pembu¬ 
nuhan yang dia lakukan itu dan Golok 
Maut mengeluh. Dan ketika laki-laki itu 
jatuh terduduk dan menangis menitikkan 
air mata tiba-tiba dia terkejut ketika ter¬ 
dengar bentakan di belakangnya. 

"Golok Maut, bayar hinaan ini... wut- 
singg!" dan ketua Hek-yan-pang yang da¬ 
tang dengan air mata bercucuran kiranya 
telah menemmukan dirinya dan mengejar 
sampai ke situ, langsung menyerang dan 
pedang di tangan wanita cantik ini men¬ 
desing. Golok Maut mengelak dan kaget, 
diserang lagi dan bengong terlongong-lo- 
ngong. Tapi ketika pundaknya terbabat 
dan Golok Maut terkejut tiba-tiba laki- 
laki ini sadar dan melompat jauh ke be¬ 
lakang, mengeluh. 

"Pangcu, maaf. Jangan kejar-kejar a¬ 


ku!" 

"Keparat, aku tak akan mengejar-nge- 
jarmu kalau kau sudah membunuhku, Go¬ 
lok Maut. Nah, bunuhlah aku atau kau 
kubunuh!" 

Golok Maut berlompatan. Dia menge¬ 
luh dan mengelak sana-sini, menjauh na¬ 
mun lawan selalu mengejar. Ke manapun 
dia menghindar ke situlah pedang me¬ 
nyambar dirinya. Dan ketika satu bacok¬ 
an lagi mengenai pangkal lengannya dan 
robek berdarah maka untuk pertama kali 
lawan terkejut. 

"Bret!" 

Golok Maut tak mengerahkan sinkang. 
Pangkal lengannya dibiarkan terluka dan 
ketua Hek-yan-pang itu tertegun. Tapi 
membentak dan melengking lagi akhirnya 
wanita cantik luar biasa itu melanjutkan 
serangannya, mempergunakan rambutnya 
pula dan menjeletar-jeletarlah senjata lu¬ 
ar biasa ini. Wanita itu penasaran karena 
Golok Maut belum juga dapat dirobohkan¬ 
nya, padahal laki-laki itu hanya menge¬ 
lak dan belum sekali pun membalas. Dua 
luka di tubuh Golok Maut cukup merupa- 
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kan bukti. Dan ketika Golok Maut terhu¬ 
yung mundur-mundur mendadak pedang 
menyambar leher namun secepat kilat 
menyontek ke atas menusuk dahi. 

"Aih... brett!" 

Caping itu terlempar. Tiba-tiba Golok 
Maut terbuka wajahnya, tampak seluruh 
wajah tokoh yang biasanya menutupi mu¬ 
ka ini, gagah dan tampan namun penuh 
kerut-kerut kepedihan. Baru kali ini Go¬ 
lok Maut ditelanjangi mukanya! Namun 
ketika wanita cantik itu tertegun dan 
berseru kagum, seruan yang begitu saja 
meluncur dari mulutnya mendadak Golok 
Maut sudah melempar tubuh bergulingan 
dan menyambar capingnya lagi, mengena¬ 
kannya secepat kilat. 

"Pangcu, kita seri. Akupun pantang 
memperlihatkan mukaku kalau bukan a- 
tas kehendakku sendiri., wut!" dan Golok 
Maut yang berjungkir balik meninggalkan 
lawan tiba-tiba berkelebat dan membuat 
ketua Hek-yan-pang itu bengong, terma¬ 
ngu dan tertegun oleh wajah yang tam¬ 
pan gagah tadi namun tiba-tiba sang bi¬ 
dadari ini membentak nyaring, mengejar 
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dan memaki Golok Maut itu. Dan ketika 
ke manapun Golok Maut pergi ke situ pu¬ 
la wanita cantik ini mengikuti maka Go¬ 
lok Maut menjadi bingung dan baru untuk 
pertama kali merasa marah namun juga 
iba, aneh! 

"Pangcu, biarkan aku sendiri. Jangan 
kejar-kejar aku!" 

"Tidak, ke manapun kau pergi ke situ 
pula aku mencari, Golok Maut. Atau kau 
membunuhku dan bayar hinaan ini!" 

"Goh..!" dan Golok Maut yang bingung 
namun juga gemas tiba-tiba memasuki hu¬ 
tan dan bersembunyi di sini, berkelebat 
dan mengerahkan kepandaiannya dan hi¬ 
lang sejenak. Tapi karena tak mungkin 
terus-menerus bersembunyi di hutan dan 
lawan ternyata menunggu tiba-tiba ketua 
Hek-yan-pang itu sudah mencegatnya di 
luar hutan, di seberang! 

"Golok Maut, kau tak dapat bersembu¬ 
nyi!" 

Golok Maut mengeluh. Sebenarnya dia 
ingin lari jauh-jauh, tapi ketika sudah ja¬ 
uh dan dapat bersembunyi mendadak saja 
dia ingin menampakkan diri dan melihat 
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wanita cantik itu, entah kenapa hatinya 
berdebar kencang melihat wajah yang 
mempesona ini, ingin rasanya berdekatan 
dan tidak bermusuhan. Tapi ketika teri¬ 
ngat betapa gara-gara wajah cantik dia 
pernah tertipu maka Golok Maut menge¬ 
raskan hati dan bersikap dingin, anehnya 
memanas lagi dan ingin melihat si juwi- 
ta. Akibatnya muncul dan menghilang la¬ 
gi, begitu berkali-kali hingga ketua Hek- 
yan-pang itu juga marah, gemas. Dan ke¬ 
tika seminggu terjadi kejar-kejaran ini 
dan Golok Maut tampaknya juga ragu un¬ 
tuk benar-benar meninggalkan lawannya, 
hal yang sebenarnya dapat dilakukan, 
mendadak menghadang seorang laki-laki 
gundul berkulit dua warna, kepala hitam 
sedang leher ke bawah kuning bersih. 

"Hei, berhenti. Aku mencari Golok 
Maut dan kau agaknya orangnya!" 

Golok Maut terkejut. Di belakang ke¬ 
tua Hek-yan-pang itu melengking-lengking, 
menyebut namanya. Dan ketika dia terte¬ 
gun dan dihadang si gundul ini, yang ti¬ 
dak dikenal tiba-tiba berkelebatan bebera¬ 
pa bayangan dan muncullah di situ dua 
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kakek India itu, Mindra dan Sudra! 

"Ha-ha, benar, sobat. Dia Si Golok 
Maut!" 

"Dan kita tangkap dia, cincang bera¬ 
mai-ramai!" 

Golok Maut tersentak. Di belakang dan 
kiri kanan dua kakek lihai ini muncul 
Bhok-kongcu dan si Kucing Liar, Mao-siao 
Mo-li. Dan ketika dua orang itu juga ter¬ 
tawa dan terkekeh maka Bhok-kongcu ka¬ 
gum melihat tubuh indah si ketua Hek- 
yan-pang, yang waktu itu cepat memakai 
saputangannya lagi dan menyembunyikan 
diri. 

"Heh-heh, siapa niocu ini? Dari ma¬ 
na?" 

Ketua Hek-yan-pang itu mendengus. 
Dia tentu saja tak menghiraukan perta¬ 
nyaan Bhok-kongcu, yang ceriwis dan ku¬ 
rang ajar. Perhatiannya tertuju pada Si 
Golok Maut karena itulah lawannya. Ma¬ 
ka begitu dia juga terkejut dan tertegun 
melihat orang-orang ini, musuh-musuh la¬ 
ma Golok Maut maka Golok Maut berhen¬ 
ti dan yang pertama mencegatnya adalah 
si gundul itu, yang bukan lain adalah 
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Tiat-kak, si Kaki Besi, pembantu Coa- 
ongya! 

"Heh-heh, kau kiranya Si Golok Maut? 
Bagus, aku lama mencari-carimu, Golok 
Maut. Kalau begitu tak usah kita banyak 
cakap dan terimalah ini... wut-wirr!" si 
Kaki Besi tiba-tiba berpuntir, kakinya 
bergerak dan tahu-tahu sebuah tendangan 
melingkar menghantam Golok Maut. Laki- 
laki gundul itu tak banyak cakap lagi 
dan benar-benar menyerang Golok Maut. 
Tapi ketika Golok Maut mengelak dan 
tertegun melihat si gundul ini, yang be¬ 
lum dikenal, maka dia menangkis dan 
menggerakkan tangannya. 

"Duk-plak!" 

Si gundul terpekik. Tiba-tiba dia ter¬ 
getar dan terdorong, tendangannya tadi 
bertemu tangkisan yang kuat dan hampir 
dia terpelanting, padahal gajah pun tak 
akan sanggup mendorongnya! Maka begitu 
dia terpekik namun sudah kembali menye¬ 
rang tiba-tiba orang kepercayaan Coa- 
ongya ini bergerak dan kedua kakinya na¬ 
ik turun menyambar Golok Maut, cepat 
dan luar biasa dan Golok Maut terkejut. 
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Si gundul yang baru pertama kali ini ber¬ 
temu dengannya ternyata memiliki kaki 
yang istimewa dan tendangan bertubi-tu¬ 
bi, cepat dan kuat dan tiba-tiba kaki yng 
naik turun itu mengenai pinggangnya. Go¬ 
lok Maut terhuyung dan hampir terjung¬ 
kal. Dan ketika dia membentak dan ten¬ 
tu saja marah maka dia membalas dan 
pukulan Kim-kong-ciang menyambut serta 
menerima tendangan bertubi-tubi itu, la¬ 
wan terpekik dan kali ini si Kaki Besi 
terpelanting. Kakinya tadi disambar dan 
didorong jatuh, dia terguling-guling. Na¬ 
mun ketika si gundu! ini meloncat ba¬ 
ngun dan membentak lawan ternyata dua 
kakek India itu, Mindra dan Sudra sudah 
menyerang Golok Maut, mencabut senjata 
masing-masing dan meledaklah cambuk 
baja di tangan Sudra. Dan ketika Mindra 
juga mengeluarkan nenggalanya dan maju 
menyerang maka Golok Maut sudah dike¬ 
royok pula oleh Siluman Kucing, yang 
menggerakkan payungnya. 

"Hi-hik, bagus, Mindra. Bunuh dan ro¬ 
bohkan Si Golok Maut ini!" 

Golok Maut terbelalak. Kelicikan ini 
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sudah diduganya, terutama Siluman Ku¬ 
cing dan Bhok-kongcu, yang masih bersi¬ 
nar-sinar dan kagum memandang ketua 
Hek-yan-pang, yang belum bergerak dan 
diamati dari samping. Mata kurang ajar 
dari si Hidung Belang Bhok-kongcu ini 
melahap bebas, nikmat dan tampaknya la¬ 
ki-laki muda itu kagum benar, tertarik. 
Maklumlah, tubuh aduhai dari wanita ba¬ 
ju merah ini tampaknya sudah menjanji¬ 
kan segalanya bagi Bhok-kongcu itu. Tapi 
ketika dia cengar-cengir dan temannya 
di sana sudah menyerang Golok Maut se¬ 
konyong-konyong Siluman Kucing itu 
membentaknya dan menyodokkan ujung 
payung ke pinggangnya. 

"Orang she Bhok, ayo bantu kami. Ja¬ 
ngan mendelong memandang si cantik. 
Kubunuh kau nanti!" 

"Ha-ha!" Bhok-kongcu terbahak. "Ja¬ 
ngan cemburu, Eng Hwa. Laki-laki bebas 
menikmati wajah cantik di manapun!" 

"Tapi dia mengenakan saputangan, ba¬ 
gaimana kau tahu cantik atau tidak?" 

"Ha-ha, mataku cukup terlatih, Mo-li, 
sekali lihat luarnya aku sudah tahu bagi¬ 
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an dalamnya, ha-ha!" 

Mata berkilat dari ketua Hek-yan- 
pang itu tiba-tiba berapi. Orang she 
Bhok ini sudah mencabut ikat-pinggang- 
nya menyerang Si Golok Maut ketika ti¬ 
ba-tiba dia membentak, mencabut pedang¬ 
nya dan menyerang si Hidung Belang ini, 
yang tentu saja kaget dan berseru keras. 
Dan ketika dia menangkis namun lkat- 
pinggang putus dibabat tiba-tiba Bhok- 
kongcu ini melempar tubuh berjungkir me¬ 
lihat keganasan pedang. 

"Tutup mulutmu... sing-bret-dess!" dan 
Bhok-kongcu yang kaget serta memekik 
tinggi tiba-tiba menyadari bahwa wanita 
yang dihinanya itu bukan sembarang wa¬ 
nita, segera mendapat serangan bertubi- 
tubi dan Siluman Kucing terkejut. Bhok- 
kongcu memang pemuda pemogoran, ceri¬ 
wis dan kurang ajar. Tapi melihat teman¬ 
nya diserang cepat dan pedang itu menu¬ 
suk atau membacok maka wanita berpa¬ 
yung ini tiba-tiba marah dan meloncat 
meninggalkan Golok Maut. 

"Hei, berhenti... cring-trang!" pedang 
bertemu payung, terpental dan Siluman 


55 






Kucing terpekik. Payungnya mental se¬ 
mentara pedang lawan berdesing menyam¬ 
bar tenggorokannya, cepat dan ganas dan 
hampir saja mencoblos, kalau dia tidak 
bergulingan melempar tubuh. Dan ketika 
Siluman Kucing meloncat bangun dan ma¬ 
rah serta melengking tinggi tiba-tiba dia 
menyerang lawannya ini dan ketua Hek- 
yan-pang dikeroyok dua, karena Bhok- 
kongcu juga marah! 

"Hei-hei...! Apa-apaan kalian itu. Ja¬ 
ngan berkelahi, kita semua adalah orang- 
orang yang memusuhi Golok Maut. Kem¬ 
bali, bantu kami!" Sudra, yang meledak- 
ledakkan cambuknya berteriak-teriak, Go¬ 
lok Maut mencabut goloknya dan sinar 
putih yang berkeredepan panjang itu me¬ 
nyambut, tentu saja dia menarik serang¬ 
annya dan saudaranyapun memaki-maki. 
Mereka sudah mengenal betul keampuhan 
golok itu, golok yang akan memapas bun¬ 
tung setiap senjata yang betapapun tajam¬ 
nya, tak mungkin menang dan mereka ha¬ 
rus melempar tubuh menyelamatkan diri 
kalau sinar golok itu terus menyambar, 
tak mau celaka dan dua kakek India ini 
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jungkir balik. Namun ketika dua orang i- 
tu tak menggubris seruannya dan masih 
terus menyerang Hek-yan-pangcu maka 
Sudra meledakkan cambuknya ke bahu Si¬ 
luman Kucing. 

"Tar-aduh!" 

Mao-siao Mo-li terpekik. Kakek India 
itu membuatnya kesakitan dan dia mema¬ 
ki-maki, meloncat bangun namun cambuk 
si kakek juga menjeletar di bahu Bhok- 
kongcu, menyambar pula ke ketua Walet 
Hitam itu namun wanita baju merah im 
menangkis, cambuk terpental dan kakek 
itu kaget, pedang di tangan wanita baju 
merah itu ternyata hebat sekali, sanggup 
menahan cambuknya. Dan ketika Mao- 
siao Mo-li meloncat bangun sementara 
Bhok-kongcu terguling-guling memaki ma¬ 
rah maka di sana Tiat-kak si Kaki Besi 
mengeluh ketika Golok Maut menabas ka¬ 
kinya. 

"Cret!" 

J ari si gundul itu nyaris putus. Kuku 
jarinya yang terkena dan berteriaklah si 
gundul itu melempar tubuh, tiba-tiba 
menggereng dan mencabut senjatanya, ga- 
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ding gajah berwarna hitam, aneh. Dan ke¬ 
tika dia menubruk dan menyerang lagi 
maka nenggala di tangan Mindra memban¬ 
tu dirinya dan menyambar-nyambar Golok 
Maut, sayang sekali harus ditarik cepat 
kalau Golok Maut menangkis, tak mau ku¬ 
tung dan mengumpatlah semuanya. Golok 
Maut memang berbahaya sekali. Dan ke¬ 
tika pertandingan berjalan lagi sementara 
Sudra mengancam Bhok-kongcu dan Silu¬ 
man Kucing untuk tidak menyerang ke¬ 
tua Hek-yan-pang maka dua orang itu 
melompat dan menyerang Golok Maut, 
tak tahunya wanita baju merah mi me¬ 
ngejar Bhok-kongcu, membentak dan me¬ 
nyerang si Hidung Belang ini, Hi-ngok. 
Dan ketika Bhok-kongcu terpaksa menang¬ 
kis namun selalu terpental maka Siluman 
Kucing menjadi marah dan menyerang ke¬ 
tua Hek-yan-pang itu. 

"Hei, lihat, tua bangka. Wanita ini 
menyerang temanku!" 

Sudra melotot. Dia marah melihat i- 
tu, mau membentak tapi Golok Maut me¬ 
nyerang dirinya, tertawa mengejek. Dan 
ketika apa boleh buat dia terpaksa meng¬ 
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elak dan memaki-maki maka Golok Maut 
seolah dibantu ketua Walet Hitam itu' 
"Hek-yan-pangcu, terima kasih. Mere¬ 
ka memang sepantasnya kau hajar'" 

"Ah, kau ketua Hek-yan-pang 9 " Bhok 
kongcu terkejut, baru mengerti ini. "Kau 
membantu Golok Maut? Keparat, Hek- 
yan-pang biasanya tak berdekatan dengan 
laki-laki, siluman betina. Tak nyana ka¬ 
lau kau jatuh hati dan agaknya tergila 
gila pada Golok Maut..." 

"Sing-dess!" Bhok-kongcu menghenti¬ 
kan kata-katanya, bermaksud mengejek 
tapi tak tahunya gerakan pedang yang 
marah hampir saja membabat lehernya. 
Dia harus bergulingan melempar tubuh ke¬ 
tika wanita baju merah itu melengking 
tinggi, menggerakkan pedangnya dua kali 
dan hampir saja si Hidung Belang celaka, 
pucat dan ngeri dan segera mendengar 
jawaban bahwa lawan tidak membantu 
Golok Maut, melainkan semata ingin 
menghajarnya karena omongannya yang 
kotor dan tidak tahu malu. Dan ketika 
ketua Hek-yan-pang ini juga memaki Go¬ 
lok Maut karena orang bisa salah duga 
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maka Siluman Kucing memekik dan ma¬ 
rah menyerang wanita baju merah ini. 

"Keparat, membantu ataukah tidak ka¬ 
mi tak tahu betul, Hek-yan-pangcu. Ka¬ 
lau kau memusuhi temanku maka kau a- 
dalah juga musuhku... siut-trak!" payung 
menyambar, menusuk dari samping namun 
pedang menangkis. Siluman Kucing terge¬ 
tar dan terdorong mundur. Dan ketika 
Bhok-kongcu marah-marah dan mengge¬ 
ram maju maka laki-laki ini berkata bah¬ 
wa dia ingin menelanjangi lawannya itu, 
merobek saputangannya dan melihat wa¬ 
jah di balik kedok, menyerang dan juste- 
ru membuat kemarahan wanita baju me¬ 
rah ini tak terkendalikan lagi. Dan keti¬ 
ka di sana Golok Maut bertanding meng¬ 
hadapi tiga orang lawannya maka di sini 
ketua Hek-yan-pang itu juga mendesak 
dan menyerang dua orang lawannya, yang 
cepat keteter. 

"Cring-bret!" 

Golok Maut tersenyum. Dia melihat 
ketua Hek-yan-pang itu membabat ikat- 
pinggang Bhok-koogcu, meneruskan gerak¬ 
annya dan pemuda hidung belang itu ter¬ 
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pekik. Bhok-kongcu melempar tubuh ber¬ 
gulingan ketika pedang mengejar, untung 
ditangkis Mao-siao Mo-li dan Bhok-kong¬ 
cu selamat, dapat melompat bangun. Dan 
ketika dua orang itu mengeroyok lagi na¬ 
mun agaknya jalannya pertandingan dikua¬ 
sai ketua Hek-yan-pang ini maka di sana 
Golok Maut juga mengendalikan keadaan t 
dan jalannya pertandingan di bawah keku¬ 
asaan tokoh bercaping ini. 

"Cring-crat!" 

Golok Maut beraksi. Nenggala di ta¬ 
ngan Mindra terluka, ujungnya buntung 
dan kakek India ini memaki-maki. Dan 
ketika dia menggerakkan tangan kirinya 
melakukan pukulan Hwi-seng-ciang (Pukul¬ 
an Bintang Api) maka meledaklah sinar 
merah menyambar Golok Maut. 

"Dess!" 

Kakek itu terguncang. Golok Maut me¬ 
nolak dengan tangan kirinya dan kakek 
itu mengeluh, terdorong dan terhuyung 
mundur. Dan ketika Sudra juga mengge¬ 
rakkan cambuknya namun meledak ditam¬ 
par Golok Maut maka dua orang itu men¬ 
delik dan mengumpat-umpat. 
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"Keparat, bedebah jahanam! Kita me¬ 
nyerang di kiri kanan. Sudra. Biar si gun¬ 
dul irn di depan!" 

"Hei..!" si gundul, Tiat-kak adanya, ter 
kejut. "Kalian di depan, kakek-kakek bu¬ 
suk. Aku di belakang atau di samping!" 

"Hm, kakimu lihai mendupak. Kau di j 
depan saja, gundul. Dan agaknya kalau a- 
ku tidak salah duga kau adalah si Kaki 
Besi Tiat-kak, pembantu Coa-ongya. Be¬ 
narkah 9 " 

"Ha-ha, benar!" Tiat-kak merasa terke¬ 
nal. "Aku memang pembantu Coa-ongya, 
kakek busuk. Kalian berdua siapakah ke¬ 
napa memusuhi Golok Maut ini?" 

"Kami Sudra dan Mindra, dari Thian- 
tok." 

"Ah, si Tak Tahu Aturan dari India? 
Ha-ha, aku sudah mendengar nama kali¬ 
an, Mindra, dan juga kenapa kalian diusir 
dari negerimu, karena tak suka kepada 
kalian, ha-ha!" dan si Kaki Besi yang ter¬ 
tawa dan mengejek dua kakek itu tiba- 
tiba berteriak keras ketika Golok Maut I 
menyambar, berkilat matanya dan tiba- 
tiba nafsu membunuh memancar ganas. 


Golok Maut baru tahu bahwa si gundul i- 
ni kiranya antek Coa-ongya, kaki tangan¬ 
nya. Maka begitu dia membentak dan go¬ 
lok berkeredep menyilaukan mata tiba-ti¬ 
ba tokoh bercaping ini sudah mengejar 
si Kaki Besi. 

"Crat-dess!" 

Tiat-kak terguling-guling. Dia terke¬ 
jut melihat kemarahan Golok Maut, vang 
tiba-tiba begitu beringas dan benci me¬ 
mandangnya. Golok Maut yang tadi masih 
agak lunak sekonyong-konyong berobah be¬ 
ngis, dagu itu mengeras dan wajahnya 
membesi! Dan ketika si gundul berteriak 
bergulingan sementara lawan mengejar ti¬ 
ba-tiba golok kembali menyambar dan a- 
pa boleh buat gading di tangannya me¬ 
nangkis. 

"Crat!" gading itu tinggal separoh! Si 
Kaki Besi berteriak dan menjerit bergu- t 
lingan menjauh, Golok Maut berkelebat 
dan mengeluarkan geraman benci, sinar 
matanya berbahaya sekali dan tentu saja 
si gundul ini ngeri. Dan ketika dia bergu- ' 
lingan menjauh namun Golok Maut menge¬ 
jar maka laki-laki ini berteriak pada Min- 
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dra dan Sudra agar menolongnya, atau 
mereka bakal kehilangan kawan kalau dia 
terbunuh. 

"Hei, bantu aku. Tolong!" 

Mindra dan Sudra bergerak. Memang 
mereka tak akan membiarkan Golok Ma¬ 
ut membunuh si gundul itu, yang betapa¬ 
pun merupakan teman seperjuangan, sama- 
sama menghadapi Si Golok Maut yang li¬ 
hai. Maka begitu mereka membentak dan 
keduanya sudah menggerakkan cambuk 
dan nenggala maka dari belakang Si Go¬ 
lok Maut ini mendapat serangan berbaha¬ 
ya. 


Ti RPUSTAKAAN 
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'JLJOGOBAYAN 1/3 SOLO 

KENG HAN pucat. Memang benar, air 
keemasan yang mulai keluar dari tubuh 
mereka itu dapat membunuh mereka, la¬ 
ma-lama habis tenaga mereka dan tentu 
saja ini berbahaya. Namun karena mere¬ 
ka tak berdaya dan Keng Han mengeluh 
maka pemuda ini menjawab. 


"Benar, tapi kita tak dapat berbuat 
apa-apa, Su Tong. Kakek iblis itu keji |e- 
kali. Kita tak dapat keluar dan Bhi Li 
serta kakaknya pingsan." 

"Hm, apa itu?" Su Tong tiba-tiba me¬ 
noleh, menunjuk pada sesuatu dan Keng 
Han tertegun. Di luar hutan berindap se¬ 
sosok bayangan dan lapat-lapat mereka 
mengenal bentuk bayangan itu, seorang 
laki-laki gagah yang sudah tua, ^berjeng- 
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got dan rambutnya digelung ke atas, dii¬ 
kat saputangan biru dan Keng Han terbe¬ 
lalak. Dan ketika bayangan itu semakin 
dekat dan mereka berdua yang kebetulan 
berada di tempat yang tinggi karena te¬ 
rendam di dalam tong besar maka ham¬ 
pir berteriak Su Tong mengeluarkan seru- 
an tertahan, 

"Suhu..!" 

Su Tong terlonjak girang. Keng Han 
juga hampir berteriak saking girangnya, 
setelah mengenal dan yakin betul siapa 
kiranya orang tua gagah itu, bukan lain 
guiu mereka, Pek-lui-kong, si kakek Ha- 
lillntar! Dan begitu mereka berteriak me¬ 
nyebut nama itu dan Lam-ciat di bawah 
api mendengar seruan ini mendadak Pek- 
lui-kong, laki-laki gagah dari utara itu 
sudah mengangguk dan berkelebat datang, 
menghantam Hantu Selatan. 

Lam-ciat, bebaskan dua orang murid¬ 
ku!" 

Lam-ciat terkejut. Saat itu air Kim- 
kang yang dikeluarkan dua anak muda i- 
ni sudah semakin banyak saja, kental dan 
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kakek itu berseri-seri, mempersiapkan 
mangkok dan siap menciduk air Kim kang 
ini, air gaib yang diperas dari tubuh dua 
pemuda itu, setelah semalam diberkahi 
Dewi Bulan, dalam pesta gila-gilaan yang 
hanya dapat dilakukan orang-orang ma¬ 
cam kakek ini. Maka begitu bentakan itu 
disertai berkelebatnya sebuah bayangan 
dan pukulan panas menyambar dari bela¬ 
kang maka kakek ini terkejut dan berte¬ 
riak memutar tubuhnya. 

"Hei... dukk!" 

Lam-ciat mencelat. Dia tak tahu bah¬ 
wa yang datang adalah Pek-lui-kong, jago 
dari utara yang menjadi guru dari anak- 
anak muda yang direbusnya itu. Maka ke¬ 
tika pukulan panas menyambar^, tubuhnya 
dan ditangkis dengan cara tergesa-gesa 
kontan kakek ini terpelanting dan roboh 
bergulingan. 

"Haiyaa...!" Lam-ciat melompat ba¬ 
ngun, marah memandang lawan namun sa¬ 
at itu Pek-lui-kong mengibas lengan. 
Tong besar di sebelah kirinya terkem do 
rongan angin kuat, miring dan akhirnya 


5 






terguling. Dan ketika segala isinya tum¬ 
pah dan dua pemuda itu terloncat bersa¬ 
ma Bhi U dan kakaknya maka Pek-lui- 
kong tertegun melihat keadaan muridnya 
itu. 

"Suhu, kami... kami dipermainkan ka¬ 
kek iblis ini. Tolong kau bunuh dia dan 
bebaskan kami berempat f" 

"Hm, siapa gadis-gadis itu, Su Tong? 
Bagaimana kalian berada di tempat ce¬ 
laka ini?" 

"Panjang ceritanya, suhu. Nanti saja 
kami beritahukan. Awas...!" Su Tong ber¬ 
teriak, melihat Lam-ciat menyerang dari 
belakang namun jago tua ini tahu. De¬ 
ngan cepat ia membalik dan menangkis 
pukulan itu. Dan ketika Pek-iui-ciang a- 
tau Tangan Halilintar bertemu pukulan 
Lam-ciat tiba-tiba kakek itu berteriak ke¬ 
ras dan lengan bajunya terbakar. 

"Dess-haihhh...!" 

Lam-ciat bergulingan. Kakek ini ter¬ 
paksa melempar tubuh karena Tangan Ha¬ 
lilintar yang bertemu pukulannya itu he¬ 
bat bukan main, dia mencelat dan pukul¬ 
an lawan itupun masih terus menyambar 
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ke belakang, menghantam pohon dan ro¬ 
bohlah pohon itu dengan suaranya yang 
hiruk-pikuk, hangus tumbang dan hampir 
saja menimpa Lam-ciat! Dan ketika ka¬ 
kek itu mengumpat caci dan bergulingan 
meloncat bangun maka Pek-lui-kong ber¬ 
kelebat ke arah murid-muridnya dan me- 
notok membebaskan mereka. 

"Kalian urus gadis-gadis itu. Rupanya 
mereka pingsan oleh kelelahan dan kenge¬ 
rian yang sangat!" 

Su Tong dan Keng Han sudah berge¬ 
rak tanpa diulang lagi. Masing-masing su¬ 
dah menuju ke arah kekasihnya, Su Tong 
menyadarkan Bhi Li sedang Keng Han me 
nolong Bhi Pui. Dan ketika dua enci adik 
itu sadar dan membuka mata mereka ma¬ 
ka hampir berbareng keduanya berteriak 
menanyakan Lam-ciat. 

"Jahanam si kakek iblis itu. Mana 
Hantu Selatan!" 

"Tenang," Su Tong mencekal, mene¬ 
nangkan Bhi Li. "Kita ditolong suhu, Bhi 
Li. Lihat dan saksikan itu betapa si ka¬ 
kek jahanam didesak suhu!" 
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Bbi Li tertegun. Di sana ternyata su¬ 
dah bertempur seorang kakek gagah de¬ 
ngan si Hantu Selatan itu, pukulannya 
meledak-ledak dan enci adik ini terbela¬ 
lak. Lam-ciat telah menyerang kakek itu 
dan pertempuran hebat terjadi, Lam-ciat 
memaki-maki namun kakek gagah itu be¬ 
nar-benar hebat. Kedua tangannya yang 
bergerak silih berganti ternyata mende¬ 
sak Lam-ciat, mengeluarkan sinar putih 
dan meledaklah suara petir disertai kilat¬ 
an apt. Dan ketika Lam-ciat harus meng¬ 
elak sana-sini sementara pukulan-pukulan 
petir itu terus menyambar dan mengejar 
kakek ini akhirnya baju pundak si Hantu 
Selatan terbakar dan kakek iblis itu ber¬ 
gulingan melempar tubuh. 

"Aduh... des-dess!" 

Bbi Li tertegun. Akhirnya gadis ini 
menjadi kagum dan berbisiklah Su Tong 
bahwa itulah pukulan Petir yang dipunyai 
gurunya, kini dipakai menghajar Lam-ciat 
dan tentu saja jauh lebih hebat daripada 
Su Tong sendiri. Pek-lui kong adalah pen- 
ciptanya dan kini Puk-lui-ciang atau Ta¬ 
ngan Petir dikeluarkan tokohnya, tentu 
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saja hebat. Bhi Li kagum. Dan ketika 
pertandingan berjalan lagi dan Pek-lui- 
kong atau kakek gagah itu mendesak 
Lam-ciat akhirnya kakek iblis ini menge¬ 
luarkan Hoan-eng-sut, ilmu andalannya. 

"Bedebah, kau tak dapat mengalahkan 
aku, Pek-lui-kong. Lihat, ilmu pukulan-pu¬ 
kulan Petirmu tak berdaya... wush-klap!" 
Hantu Selatan menghilang, memperguna¬ 
kan Hoan-eng-sutnya atau llnjp Penukar 
Bayangan itu, lenyap dan lawan tentu sa¬ 
ja terkejut. Dan ketika Pek-lui-ciang a- 
tau pukulan Petir menghantam tempat ko¬ 
song dan meledak menghajar pohon-pohon 
atau tanah di belakang Lam-ciat akhir¬ 
nya Lam-ciat tertawa-tawa di balik ilmu 
silumannya itu. 

"Ha-ha, lihat, Lui-kong. Aku tak da¬ 
pat dipukul!" 

Lui-kong atau si Raja Petir ini terbe¬ 
lalak. Lawan tiba-tiba memang menghi¬ 
lang dan tentu saja semua pukulannya 
mengenai tempat kosong, tokoh utara itu 
terkejut. Dan ketika bayangan lawan sua- 
tu ketika tampak di depan tapi tawa a- 
neh terdengar di belakangnya maka sebu- 
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ah pukulan ttba-tiba menghantam pundak¬ 
nya. 

"Dess!" 

Jago tua itu terpelanting. Untuk per¬ 
tama kalinya dia terpukul, Lam-ciat ter¬ 
tawa-tawa lagi dan memperlihatkan diri¬ 
nya, di samping kanan jago utara ini. Na¬ 
mun ketika dipukul dia menghilang semen¬ 
tara dari sebelah kiri berkesiur angin 
tamparan maka Lui-kong atau Raja Petir 
itu terpelanting atau terbanting roboh. 

"Des-piak!" 

Kakek gagah itu mengeluh. Akhirnya 
dia menghantam bayangan Lam-ciat yang 
terlihat di mana-mana, tak tahu bahwa 
bayangan itu sebenarnya Hanya jadi-jadi¬ 
an saja. Lam-ciat yang sesungguhnya en¬ 
tah di mana karena Hoan-eng-cut me¬ 
mang dapat merobah seseorang menjadi 
banyak, yang sejati bersembunyi di balik 
yang palsu dan tentu saja Pek-lui-kong 
bingung. Dan ketika pukulan demi pukul¬ 
an selalu mengenai tempat kosong semen¬ 
tara lawan membalas dan mulai melepas 
pukulan-pukulan jarak jauh akhirnya jago 
tua ini pucat terhuyung jatuh bangun, 
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tak dapat membalas karena lawan yang 
asli tak diketahui di mana sebenarnya, 
hanya bertemu bayangan-bayangan semu 
di mana tiba-tiba dari tempat-tempat 
tertentu menyambar angin pukulan Lam- 
ciat, sibuk dan jatuh bangunlah pendekar 
itu. Dan ketika suhunya terdesak dan 
Lam-ciat ganti mempermainkan gurunya 
maka Su Tong pucat sementara % Keng 
Han juga berobah mukanya. 

"Celaka, suhu terdesak, Su Tong. Kita 
harus maju membantu!" 

"Benar, kakek iblis itu hebat, Keng 
Han. Yang membuat suhu bingung adalah 
Penukar Bayangannya itu. Lam-ciat mem¬ 
pergunakan Hoan-eng-sut!" 

"Kita bergerak, bantu suhu!" dan 
Keng Han yang tidak banyak bicara lagi 
membentak ke depan tiba-tiba sudah 
membantu gurunya dan Su Tong pun ikut 
bergerak ke depan, mencabut pedangnya 
dan tangan kiri melepas pukulan Petir. 
Dan ketika Keng Han juga melakukan hal 
yang sama dan dua pemuda itu sudah 
membantu gurunya maka Pek-lui-kong ma¬ 
lu dan merah mukanya. 
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"Keparat, malu aku dibantu kalian, 
Keng Han. Kalau kakek ini tidak benar- 
benar luar biasa dengan ilmu hitamnya 
tentu kalian kutendang keluar!" 

"Maaf, Lam-ciat mempergunakan 
Hoan-eng-sutnya, suhu. Kalau tidak dike¬ 
royok barangkali dia tak akan roboh!" 

"Benar," Su Tong di sana menyam- 
bng. "Ilmunya ini ilmu siluman, suhu. Tak 
usah malu karena diapun curang... haitt!" 
dan Su Tong yang membentak dengan pe¬ 
dang di tangan kanan sementara pukulan 
Petir di tangan kiri tiba-tiba melihat ba¬ 
yangan lawan, tepat di sebelah kirinya 
dan dibacoklah bayangan itu. Tapi ketika 
pedangnya menembus kosong dan pukulan 
pun serasa mengenai mahluk halus, le¬ 
nyap dan amblas begitu saja tiba-tiba pe¬ 
muda ini terlempar ketika sebuah hembus¬ 
an angin menyambar tengkuknya. 

"Ha-ha, aku di sini, bocah. Lihat. 

des-dess!" 

Su Tong terbanting bergulingan. Me¬ 
mang dia tahu bahwa Hoan-eng-sut me¬ 
mang hebat, ilmu Penukar Bayangan mi 
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dapat membuat pemiliknya berpindah-pin¬ 
dah tempat tanpa diketahui di mana sebe¬ 
narnya. Lam-ciat bisa muncul di sana-si¬ 
ni tapi sebagian besar semu, bukan sejati¬ 
nya dan tentu saja menghadapi ilmu ber¬ 
bau hitam begini Su Tong kewalahan. 
Dai» ketika dia melompat bangun semen¬ 
tara Keng Han di sana juga berteriak ke¬ 
tika tertiup pukulan Lam-ciat maka ha¬ 
nya guru mereka sendiri yang dapat ber 
tahan menerima pukulan lawan, mengerah¬ 
kan sinkangnya dan dengan sinkangnya ini 
Pek-lui-kong tak terpelanting, setelah me¬ 
nancapkan kaki kuat-kuat di atas tanah. 
Dan ketika guru dan murid menjadi per¬ 
mainan Hoan-eng-sut di mana Lam-ciat a- 
khirnya membentak dan memperkuat da¬ 
ya ilmunya itu maka seratus atau seribu 
bayangan Hantu Selatan sekonyong-ko¬ 
nyong tampak di mana-mana hingga dua 
pemuda itu pusing. 

"Tutup mata kalian, jangan dilihat!" 
Pek-lui-kong, yang terkejut melihat pero- 
bahan ini tiba-tiba berseru pada murid¬ 
nya. Keng Han dan Su Tong melaksana¬ 
kan itu namun terlambat, tiba-tiba pu- 
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sing dan roboh sendiri, gedebak-gedebuk. 
Dan ketika dua pemuda itu mengeluh ter¬ 
guling dan Lam-ciat di balik ilmu hitam¬ 
nya terkekeh aneh maka Bhi Li dan ka¬ 
kaknya tiba-tiba melengking dan menyam¬ 
bar pedang di atas tanah. 

"Locianpwe, kalau Su Tong dan Keng 
Han tak dapat membantumu biarlah kami 
maju menggantikan. Kakek ini jahat, ma¬ 
ri kita basmi dan bunuh dia... sing-singg!" 
dan Bhi Li yang melengking marah mem¬ 
bentak lawannya tiba-tiba menusuk dan 
membacok, menggerakkan pedangnya na¬ 
mun sama seperti Su Tong iapun menem¬ 
bus bayangan kosong. Lam-ciat seolah 
roh halus dan memekiklah gadis itu. Dan 
ketika kakaknya juga melakukan hal 
yang sama namun mendapat kenyataan 
yang sama pula maka Lam-ciat mengibas 
dua gadis itu dengan pukulan jarak jauh¬ 
nya. 

"Ha-ha, kaupun tak dapat mengalah¬ 
kan aku, anak-anak. Robohlah dan me¬ 
nyingkir... bres-bress!" dua enci adik itu 
mengeluh, terlempar dan tak dapat mena¬ 
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han diri namun bergulingan meloncat ba¬ 
ngun, menyerang lagi dengan nekar dan 
Pek-lui-kong si kakek gagah kagum. Dua 
enci adik itu membantunya namun lagi- 
lagi memeka terlempar. Dan ketika kejadi¬ 
an itu berulang enam tujuh kali dan ha¬ 
nya karena dia selalu melindungi kalau 
Lam-ciat hendak menotok roboh gadis itu 
maka pendekar ini berseru agar mereka 
mundur, membawa pergi Su Tong dan 
Keng Han. 

"Kakek ini hebat, biar aku saja yang 
menghadapinya. Kalian pergilah, oawa mu¬ 
ridku dan kalian selamatkan diri!" 

"Tidak," Bhi Li melengking. "Kau da¬ 
tang juga hendak menolong kami, locian¬ 
pwe. Kalau kami mampus biarlah itu ter¬ 
jadi. Kami tak mau mundur atau kau sa¬ 
ja yang pergi dan bawa murid-muridmu i- 
tu!' 1 

"Hm, mana mungkin?" kakek ini terbe¬ 
lalak, semakin kagum. "Aku saja kewalah¬ 
an menghadapinya, nona. Kalian pergilah 
dan biar aku yang melindungi dari bela¬ 
kang!" 
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Tidak!" kali ini Bhi Pui berseru. "Kau 
yang pergi atau kita semua menghadapi 
iblis ini, locianpwe. Kami tak takut mam¬ 
pus dan biar kami membalas sakit hati 

kami!" 

Hm, baiklah," Pek-lui-kong merasa 
tak berdaya. "Kalian gadis-gadis yang ke¬ 
ras hati, nona. Kalau begitu keinginan ka¬ 
lian baiklah kita hadapi kakek iblis ini 
dan hati-hatilah!" lalu melindungi diri da¬ 
ri setiap pukulan sinkang dan coba mem¬ 
balas dengan pukulan-pukulan Petirnya ka¬ 
kek ini kembali menghadapi Lam-ciat, sa¬ 
yang tak berhasil baik karena Lam-ciat 
berlindung di balik ilmu hitamnya. Dan 
ketika Bhi Li kembali terlempar oleh se¬ 
buah tamparan maka Bhi Pui ganti me¬ 
nyusul dan terlepas pedangnya. 

"Plak-plak!" 

Dua gadis itu merintih. Pukulan Lam- 
ciat kali ini tak dapat dicegah si kakek 
gagah, karena saat itu Pek-lui-kong juga 
menangkis sebuah angin pukulan yang me¬ 
nyambal dari belakang. Dan ketika dua 
enci adik itu merintih dan terlepas pe¬ 
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dangnya maka Lam-ciat tertawa berge- 
lak dan tiba-tiba memecah bayangannya 
menjadi sepuluh orang. 

"Wif-siut!" 

- Pek-lui-kong terkejut. Saat itu dia ba¬ 
ru terhuyung menangkis sebuah pukulan, 
tiba-tiba melihat sepuluh bayangan seka¬ 
ligus mengelilinginya, tak ayal berobah 
mukanya dan dari mana-mana menyam¬ 
bar pukulan bertubi-tubi. Dan karena dia 
tak dapat memilih bayangan mana yang 
kira-kira Lam-ciat adanya maka kakek i- 
ni berseru keras mencabut ikat rambut¬ 
nya, menangkis. 

"Des-dess!" 

Si kakek terkecoh. Sepuluh bayangan 
yang ditangkis ternyata palsu adanya, se¬ 
muanya bukan Lam-ciat yang asli. Dan 
ketika dia terhuyung karena terbawa oleh 
pukulannya sendiri maka saat itulah Lam- 
ciat yang asli berkelebat muncul di... a- 
tas nepal anva. 

"Ha-ha, mampus kau, Lui-kong. Seka¬ 
rang kau tak berdaya... bumm!" kakek i- 
tu menjerit, kepalanya dihantam dari a- 
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tas dan terlemparlah kakek gagah itu. 
Lui-kong tokoh utara ini terguling-guling, 
secara curang dan licik Hantu Selatan i- 
tu menyerangnya. Dan ketika dia menge¬ 
luh dan kepala serasa pecah dihantam pu¬ 
kulan Lam-ciat maka saat itulah Lam- 
ciat menggerakkan tangan kirinya dan pu¬ 
luhan jarum-jarum kuning menyambar to¬ 
koh utara ini, dikelit tapi tiga batang ja¬ 
rum tetap mengenainya, pedas dan gatal. 
Dan ketika kakek itu menyadari bahwa 
jarum yang amat berbahaya dan beracun 
menusuki tubuhnya maka di saat itulah 
lawan berkelebat menghilang dan tahu-ta¬ 
hu sudah mencengkeram kepalanya untuk 
dicengkeram hancur. 

"Ha-ha, roboh kau, Lui-kong. Sekarang 
kau mampus!" 

Kakek ini terkejut. Saat itu dia mau 
menangkis namun kedua lengan tak dapat 
digerakkan. Jarum yang menancap di tu¬ 
buhnya kiranya dengan cepat sudah me¬ 
nyebar racunnya, seluruh tubuh menjadi 
kaku dan kakek ini kaget bukan main. 
Lui-kong memaki lawan dengan muka pu¬ 
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cat. Dan ketika serangan tak dapat dihin¬ 
darkan lagi dan Lam-ciat tertawa berge- 
lak dengan cengkeraman mautnya, dua 
tjari telunjuk dan tengah siap mencoblos 
mata lawan yang tentu akan seketika 
hancur, tiba-tiba berkelebat sinar putih 
menyilaukan mata diiring bentakan yang 
mendirikan bulu roma, 

"Lam-ciat, tahan seranganmu... erat!" 
dan kelingking Lam-ciat yang putus diba¬ 
bat sinar menyilaukan ini tiba-tiba sudah 
menarik serangannya dan secepat kilat 
membanting tubuh bergulingan. 

"Haiyaaa...!" 

Lam-ciat kaget bukan main. Saat itu 
dia tinggal merobohkan lawan, Pek-lui- 
kong sudah tak dapat menggerakkan ta¬ 
ngannya karena seluruh tubuh mendadak 
kaku, akibat racun dari jarum yang me¬ 
nyebar cepat. Dan ketika kakek itu ro¬ 
boh namun ' Lam-ciat buntung kelingking 
kirinya, yang terus bergulingan dan me¬ 
loncat bangun maka berdirilah di situ seo¬ 
rang laki-laki gagah yang mengenakan ca¬ 
ping lebar. 
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"Golok Maut..!" 

Semua tertegun. Lam-ciat terbelalak 
namun Bhi L1 dan kakaknya girang bukan 
main. Mereka itulah yang tadi berteriak 
dan menyebut nama ini, nama Golok Ma¬ 
ut yang akhir-akhir ini mengguncang du¬ 
nia kang-ouw. Dan ketika Golok Maut, 
laki-laki yang tegak dengan tubuh tak 
bergeming itu mengangguk pada Bhi Li 
dan Bhi Pui, dua enci adik maka di sana 
Lam-ciat tergetar dan Lui-kong tokoh u- 
tara itu mengeluh. 

"Kau telan ini, cepat!" 

Dua pil hijau melayang ke mulut ka¬ 
kek ini. Entah bagaimana tahu-tahu Pek- 
lui-kong telah menerima pil itu, yang ce¬ 
pat menyambar ke mulutnya. Dan ketika 
pil itu lenyap dan Golok Maut telah 
menghadapi Lam-ciat maka kakek Hantu 
Selatan ini menggereng, sadar dari kaget¬ 
nya. 

"Heh, kau Golok Maut, anak muda?" 

"Tak perlu banyak cakap. Kau pergi 
atau kuhajar, kakek sinting. Enyahlah dan 
jangan ganggu lima orang ini!" 
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"Ha-ha!" dan Lam-ciat yang tiba-tiba 
menubruk dan menghantamkan tangannya 
tahu-^ahu berkelebat dan sudah menye¬ 
rang si Golok Maut, tidak banyak cakap 
karena lawan menyuruhnya pergi. Tapi be¬ 
gitu pukulan melayang dan Golok Maut 
menggerakkan tangannya mendadak sece¬ 
pat kilat sinar yang menyilaukan mata 
itu berkelebat panjang. 

"C ras!" 

Hantu Selatan menjerit. Sama seperti 
tadi tahu-tahu jari manisnya hilang, ter¬ 
babat atau disambut sinar menyilaukan 
itu. Bukan main kagetnya. Dan ketika ka¬ 
kek ini merintih dan melempar tubuh ber¬ 
gulingan lagi maka ia terbelalak meman¬ 
dang si Golok Maut, yang telah menyim¬ 
pan senjatanya kembali, di belakang pung¬ 
gung. 

"Nah, kau tahu rasa, Lam-ciat. Atau 
kau akan kehilangan semua jarimu dan 
putus sia-sia!" 

"Keparat!" kakek ini memekik. "Kubu¬ 
nuh kau, Golok Maut. Kukeremus kepala¬ 
mu!" dan Lam-ciat yang menerjang lagi 
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sambil membalut lukanya lalu menghan¬ 
tam dan memaki-maki si Golok Maut, di¬ 
elak dan dikelit dan sinar putih panjang 
itu mau keluar lagi, mengancam. Dan ke¬ 
tika Golok Maut benar-benar mengeluar¬ 
kan senjatanya dan kakek itu melengking 
tiba-tiba lenyaplah dia di balik ilmu hi¬ 
tamnya, Hoan-eng-sut. 

"Siut-klap!" 

Terdengar ledakan. Kak^k ini meleng- 
king-lengking namun Golok Maut tiba-ti¬ 
ba mendengus, berkelebat dan lenyap pu¬ 
la berkejaran dengan bayangan si kakek 
gila, heran dan mengejutkan dan tampak¬ 
lah oleh Bhi Li betapa dua bayangan sam- 
bar-menyambar seperti siluman. Dengan 
ginkangnya yang luar biasa Golok Maut 
mengimbangi Hoan-eng-sut, sebuah demon 
strasi mentakjubkan yang hampir tak da¬ 
pat dipercaya. Tapi ketika ke manapun 
bayangan kakek itu pergi selalu Golok 
Maut berada di belakangnya maka menje¬ 
rit dan berteriaklah kakek siluman ini. 

"Keparat, kau jangan mengintil di be¬ 
lakangku, Golok Maut. Pergilah... pergi!" 


Ternyata kakek itu ketakutan. Setelah 
Golok Maut "terbang" bersama goloknya 
dan ke manapun Hoan-eng-sut melesat ke 
situ pula dia membayangi maka L.am-ciat 
gentar dan pucat memaki-maki, menye¬ 
rang tapi selalu disambut sinar golok, 
tentu saja menarik serangannya dan jadi¬ 
lah kakek itu terbirit-birit berputaran. 
Tingkahnya seperti anak kecil yang ber¬ 
main petak-umpet, berusaha lari dan ber¬ 
sembunyi tapi lawan mengintil di bela¬ 
kang, mau menyerang tapi golok itu me¬ 
nyambut. Dan karena dua kali jarinya su 
dah putus dibabat sinar golok dan senjata 
di tangan Golok Maut itu benar-benar 
maut maka kakek ini memutar tubuh dan 
akhirnya melarikan diri, berteriak-teriak. 

"Golok Maut, tobat. Jangan kejar a- 
ku. Tobat...!" 

Golok Maut tak menghiraukan. Dia te¬ 
tap mengejar dan si kakek akhirnya mele¬ 
pas jarum-jarum keemasan, yakni jarum- 
jarum beracun yang tadi melukai si Raja 
Petir, Tapi ketika Golok Maut menggerak¬ 
kan senjatanya dan bunyi trang-tring me- 
nyampok runtuh sinar-sinar keemasan itu 
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akhirnya tujuh sinar emas membalik me¬ 
nyambar kakek itu sendiri. 

"Cret-cret!" 

Lam-ciat meraung. Tujuh jarum bera¬ 
cunnya sendiri membalik menancap di tu¬ 
buh, menjerit dan kakek itu terjungkal. 
Dan ketika Golok Maut berkelebat dan 
sinar putih bergerak tiba-tiba sebagian 
bahu kakek itu sompal. 

"Aduh!" 

Golok Maut berhenti. Lam-ciat sudah 
bergulingan meraung tak keruan, menje¬ 
rit dan menangis dan lucu rasanya meli¬ 
hat ini. Lam-ciat, si Hantu Selatan yang 
tadi bersikap sombong dan gila-gila men¬ 
dadak mengenal takut, menjauh dan akhir¬ 
nya meloncat bangun di sana, melarikan ' 
diri dan lenyap di balik pohon-pohon be¬ 
sar. Dan ketika Bhi Li dan lain-lain ter¬ 
tegun melihat Golok Maut menoleh, ter¬ 
senyum sejenak tiba-tiba laki-laki berca¬ 
ping itu berkelebat dan... lenyap pula. 

"Bhi Li, tak usah pergi sendirian. Ka¬ 
lian bersamalah Su Tong ataupun Keng 
Han!" 
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"Heii..!" Bhi Li terkejut, sadar. "Tung¬ 
gu, Golok Maut. Tunggu dulu...!" 

Namun Golok Maut menghilang. Bhi 
Pui juga berteriak dan mengejar, tak di¬ 
jawab dan dua enci adik itu masih tetap 
mencari-cari. Namun ketika mereka ga¬ 
gal dan Golok Maut benar-benar telah 
menghilang entah ke mana maka dua ba¬ 
yangan berkelebat dan muncullah Keng 
Han serta Su Tong di situ. 

"Bhi Li, Bhi Pui, tak usah mencari la¬ 
gi. Golok Maut memang aneh, tak mung¬ 
kin kita temukan!" 

"Benar,” bayangan lain berkelebat, 
Pek-lui-kong adanya. "Aku juga sudah 
mencari-cari, nona. Dia tak ada dan aku 
menyesal belum menyampaikan terima ka¬ 
sihku!" 

Bhi Li dan kakaknya tertegun. Keng 
Han dan Su Tong rupanya sudah ditolong 
guru mereka ini, bersinar-sinar meman¬ 
dang mereka. Tapi begitu mereka ingat a- 
pa yang telah terjadi di antara mereka 
dengan Su Tong dan Keng Han mendadak 
enci adik ini meloncat pergi dan terisak. 
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"Heii..!" dua pemuda itu terkejut. 
"Tunggu, Bhi Li. Kami mau bicara!" 

"Benar," Keng Han juga berseru. "Tung 
gu, Bhi Pui. Aku mau bicara..!" dan dua 
pemuda itu yang sudah bergerak dan me¬ 
ngejar ke depan lalu memberi tahu guru 
mereka bahwa sebaiknya guru mereka ting 
gal di situ dulu, mereka ada persoalan 
pribadi dan Pek-lui-kong mengangguk. Ta¬ 
di orang tua ini telah mendengar cerita 
muridnya tentang perbuatan Lam-ciat, ka¬ 
kek iblis terkutuk yang membuat dua pa¬ 
sangan itu menjadi malu dan terhina. Ma¬ 
ka begitu muridnya mengejar dan dua en- 
ci adik itu sudah disusul cepat kakek ini 
menarik napas dan menunggu di situ. 

"Tunggu... tunggu, Bhi Li. Aku mau 
bicara...!" 

Tapi Bhi Li tak mau mendengarkan i- 
ni. Su Tong meneriakinya di belakang 
dan tiba-tiba Keng Han juga berseru pa¬ 
da Bhi Pui, sang kakak. Dan ketika dua 
gadis itu mengerahkan ilmu lari cepatnya 
namun Keng Han dan temannya juga me¬ 
nambah kecepatan mereka hingga jarak 
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selalu sama tiba-tiba Bhi Pui bertanya 
pada adiknya, 

"Bhi Li, mau apa mereka itu kira-ki¬ 
ra? Mau kurang ajarkah?" 

"Entahlah, tapi rasanya tidak, enci. 
Kukira... kukira mereka mau bicara ten¬ 
tang apa yang sudah terjadi di antara ki¬ 
ta!" 

"Hm, kalau begitu kita tunggu, berhen¬ 
ti saja!" 

"Tidak, jangan enci. Di hutan itu saja 
kita bersembunyi. Kau dan aku berpisah, 
biar mereka mencari'" 

"Apa?" 

"Benar, masa kita harus menemui me¬ 
reka bersamaan? Ah, malu, enci. Biar Su 
Tong mencariku dan Keng Han mencari¬ 
mu. Kalau mereka kurang ajar kita bu¬ 
nuh. Tapi kalau mereka mau bertanggung 
jawab, hmm.. kita... kita terima!" 

Bhi Pui merah mukanya. Akhirnya dia 
mengangguk dan setuju, sudah tiba di hu¬ 
tan yang dimaksud Bhi Li dan di sini ti¬ 
ba-tiba mereka berpisah. Keng Han dan 
Su Tong tak jauh di belakang, terus ber- 
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teriak-teriak namun mereka seolah tak 
perduli. Inilah wanita. Butuh tapi pura-pu¬ 
ra acuh! Dan ketika mereka sudah mema¬ 
suki hutan itu dan berpisah, Bhi Li ke ki 
n sementara Bhi Pui ke kanan maka Su 
Tong dan Keng Han tertegun. 

"Hei!" Su Tong berteriak. "Kenapa ka¬ 
lian ini, Bhi Li? Kami mau bicara, bukan 
mau apa apa!" dan terbelalak melihat Bhi 
Li ke kiri tiba-tiba pemuda ini berkata 
pada temannya bahwa dia akan mengejar 
gadis baju biru itu. 

"Baiklah, aku ke kanan, Su Tong. Kau 
kejar kekasihmu itu sedang aku mengejar 
kakaknya-” Keng Han pun membelok, ber¬ 
pisah dengan temannya dan dua pemuda 
itu sudah mengejar kekasih masing ma- 
sing. Mereka tak mengerti sikap enci a 
dik itu tapi sudah menyusul. Dan ketika 
Su Tong berkelebat mengejar Bhi Li ma¬ 
ka di dalam hutan tiba-tiba pemuda itu 
berhasil menyambar baju pundak kekasih- 

"Bhi Li, tunggu... bret!" dan baju Bhi 
Li yang sobek tertarik Su Tong tiba-tiba 
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membuat pemuda itu terkejut, berseru 
minta maaf namun Bhi Li terlanjur ma¬ 
rah. Gadis ini gusar karena Su Tong me¬ 
robek pakaiannya. Maka begitu dia mem¬ 
balik dan berhenti memutar tubuh tiba- 
tiba tangannya bergerak dan Su I ong su¬ 
dah ditampar. 

"Keparat kau... plak-plak!" dan Su 
Tong yang terlempar serta terbanting ro¬ 
boh tiba-tiba mengeluh dan bergulingan 
meloncat bangun, berseru agar Bhi Li me¬ 
nahan kemarahannya dan kini gadis itu 
tegak di depan Su Tong. Pemuda .m 
bangkit terhuyung dengan pipi bengap, 
tembem! Dan ketika Bhi Li membentak 
dan berkacak pinggang menanya apa ke¬ 
perluan pemuda itu maka Su Tong meng¬ 
gigil, terbata-bata. 

"Aku... aku mau bicara tentang itu. 
Tentang...." 

"Tentang apa!" Bhi Li memotong, ga¬ 
lak menjawab dan pura-pura tidak tahu, 
padahal di dalam hati tentu saja berde- 
baran dan mukapun merah padam. Dan 
ketika Su Tong berkata bahwa dia mau 
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bertanggung jawab tentang peristiwa di 
malam bulan purnama, persis yang disang¬ 
ka Bhi Li tiba-tiba gadis ini pun tak da¬ 
pat menahan rona mukanya yang sembu¬ 
rat merah, apalagi ketika Su Tong men¬ 
jatuhkan diri berlutut, gemetar. 

"Aku... aku mencintaimu, Bhi Li. Aku 
tak mau kau pergi dari sampingku. Aku 
telah melaporkan kejadian ini kepada su¬ 
hu, dan aku mau bertanggung jawab!" 

Bhi Li terisak. 

"Kau... kau mau, bukan? Kau tak me¬ 
nolak?" 

Ooh! gadis itu tiba-tiba meloncat 
meninggalkan Su Tong. "Aku... aku telah 
menyerahkan segala-galanya kepadamu, 
Su ! ong. Tak perlu I ujav, ab karena kau 
tentu mengerti sendiri!" 

"He!" Su Tong berteriak, meloncat ba- 
ngung. "Kalau begitu kau menerimanya?" 

Gadis ini tak menjawab. Su Tong a- 
khirnya mengejar dan menangkap gadis 
itu lagi, mencengkeram dan tersedu-sedu- 
lah Bhi Li berhadapan dengan pemuda i- 
ni, menunduk, tak mau mengangkat mu¬ 
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kanya. Dan ketika gadis itu mengguguk 
dan Su Tong menjadi bingung, tak tahu 
apakah gadis ini setuju atau tidak tiba- 
tiba Su Tong memeluk gadis itu, yang 
ternyata diam saja. 

"Bhi Li, aku... aku bingung. Kalau kau 
tak mau menjawab biarlah beri tandanya 
dengan cara yang iain. Aku mencintaimu, 
aku ingin menciummu. Kalau kau marah 
tamparlah aku!" dan Su Tong yang benar- 
benar mencium dan melumat bibir Bhi Li 
ternyata tak ditampar dan Bhi Li me¬ 
nyambut, tidak marah dan tentu saja pe¬ 
muda ini semakin berani, girang. Dan ke¬ 
tika dia mencium bertubi-tubi hingga ke¬ 
duanya seakan kehabisan napas maka Bhi 
Li mendorong pundaknya dan berseru, 
menggigil, 

"Cukup... cukup, Su Tong. Kau sudah 
tahu jawabannya!" 

"Ooh!" Su Tong tertawa bergelak, 
gembira sekali. "Aku bahagia, Bhi Li. Ka¬ 
lau begitu kau menerima cintaku!" dan 
pemuda ini yang menyambar serta mau 
mencium kekasihnya lagi mendadak dita- 
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han dan dielak, 

"Nanti dulu, kau harus berjanji!" 

"Hm, janji apa? Bagaimana?" 

"Kau harus memperlakukan aku baik- 
baik, Su Tong. Harus... harus melamarku 
sebagaimana gadis dilamar pemuda seca¬ 
ra baik-baik!" 

"Ah, tentu. Suhu yang akan melamar¬ 
mu, Bhi Li. Aku akan minta padanya a- 
gar kau menjadi isteriku!" 

"Kita sudah menjadi suami isteri..” ga¬ 
dis ini terisak. "Aku... aku, ah, jahanam 
keparat Lam-ciat itu, Su Tong. Kalau sa¬ 
ja tak ada dia tentu perbuatan itu tak a- 
kan kita lakukan!" 

"Sudahlah," Su Tong menghibur. "Se¬ 
muanya sudah terjadi, Bhi Li. Kita tak 
dapat menolak atau menghindarinya. Aku 
juga menyesal, tapi nasi sudah menjadi 
bubur." 

"Dan kau akan bertanggung jawab, bu¬ 
kan’" 

"Tentu, aku mencintaimu, Bhi Li. Aku 
akan bertanggung jawab!" dan Su Tong 
yang meraih serta memeluk lagi lalu men- 
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cium dan kali ini Bhi Li membiarkan, 
bahkan menyambut dan Bhi Li terisak. 
Dan ketika pemuda itu berbisik bahwa 
dia mencintainya akhirnya keduanya ter¬ 
bang ke sorga namun mendadak Bhi Li 
teringat encinya. 

"Kita lihat enci Bhi Pui!" 

"Hm," Su Tong puas, berseri-seri. "Me¬ 
reka pasti melakukan sepierti apa yang 
kita lakukan, Bhi Li. Keng Han mencin¬ 
tai kakakmu dan ingin mempertanggungja¬ 
wabkan perbuatannya pula!" 

"Kau yakin?" 

"Tentu, mari kita lihat!" 

Dan Su Tong yang bahagia menyam¬ 
bar kekasihnya lalu berkelebat dan meng¬ 
ajak Bhi Li ke tempat di mana tadi 
Keng Han mengejar Bhi Pui, mencari dan 
tak lama kemudian mereka menemukan 
dua orang itu, benar saja, asyik bercum¬ 
bu dan berpelukan, saling cium dan Su 
Tong berhenti, menarik kekasihnya dan 
tersenyum mengajak bersembunyi. Dan 
ketika Bhi Li menurut tapi muka tentu 
saja merah padam maka di sana Keng 
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Han terdengar berkata, melepaskan peluk¬ 
annya, 

"Lihat, demi Tuhan aku mencintaimu, 
. Bhi Pui, Ingin bertanggung jawab dan 
mengambilmu sebagai isteri. Kita telah 
diikat oleh Lam-ciat. Tapi tanpa itupun 
aku tetap mencintaimu dan ingin meng¬ 
ambilmu sebagai isteri, kekasih tercinta!" 

"Tapi kau harus melamarku," Bhi Pui 
terdengar menjawab, terisak, "Aku tak 
ingin menjadi isterimu begini saja, Keng 
Han. Kau harus melamarku dan meminta¬ 
ku secara baik-baik!" 

"Tentu, aku telah membicarakannya 
dengan suhu, Bhi Pui. Dan aku yakin su¬ 
hu mau melamar dirimu untukku. Aku a- 
kan memperlakukan dirimu secara baik- 
baik dan bukan hanya karena disebabkan 
perbuatan kakek iblis itu!" lalu, ketika 
Bhi Pui tampak lega dan bersinar-sinar 
maka Keng Han mengajak untuk mencari 
temannya, Su Tong. 

"Urusan kita selesai. Sekarang kita 
mencari Su Tong yang mengejar adikmu 
itu!" 
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"Ha-ha, tak periu dicari!" Su Tong ke¬ 
luar dari persembunyiannya, berkelebat 
muncul. "Aku di sini, Keng Han, bersa¬ 
ma Bhi Li!" dan ketika Keng Han terte¬ 
gun dan muka Bhi Pui merah, teringat 
bahwa dia baru saja berciuman dengan 
Keng Han maka Bhi Li muncul dan terse- 
nyum-senyum berkelebat menyambar enci- 
nya itu. 

"Enci, maaf kami agak lama di situ. 
Su Tong yang mengajakku bersembunyi 
dan tak mau mengganggu kalian. Maaf, 
betapapun aku lega!" 

"Kau di sana?" 

"Ya." 

"Mengintai... mengintai kami?" 

"Hi-hik, maaf, enci. Aku tak sengaja!" 

"Ih, kurang ajar kau!" dan Bhi Li 
yang mengelak dicubit encinya tiba-tiba 
bersembunyi di punggung Su Tong. 

"Aduh, tolong, Su Tong. Enciku marah!" 

Su Tong tertawa. Setelah Bhi Li 
menggoda encinya dan suara menjadi 
gembira tiba-tiba pemuda ini menarik 
Bhi Li, menyembunyikan sang kekasih 
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dan Bhi Pui tentu saja tertegun, berha¬ 
dapan dengan Su Tong, tak mungkin me¬ 
ngejar adiknya lagi dan tertawalah Keng 
Har di sana. Dan ketika Bhi Pui mundur 
dan adiknya terkekeh-kekeh maka gadis i- 
ni minta agar Keng Han membalas pada 
Su Tong. 

"Eh-eh, apa yang harus kulakukan?" 

"Dorong dia, Keng 'Han. Ambil adikku 
yang nakal itu!" 

"Ha-ha, dorong sendiri. Su Tong me¬ 
mang kekasihnya!" dan ketika suasana 
menjadi bertambah hangat dan Bhi Pui 
gemas-gemas mendongkol maka Bhi Li 
meloncat dan terbang meninggalkan hu¬ 
tan. 

"Hi-hik, kejar aku saja, enci. Ayo ja¬ 
ngan minta toiong Keng Han!" 

Bhi Pui mendapat kesempatan. Sete¬ 
lah adiknya keluar dan dia tentu saja me¬ 
ngejar maka dua pemuda di belakangnya 
itu tertawa-tawa. Keng Han dan Su Tong 
gembira sekali karena kini mereka ma¬ 
sing-masing sudah mendapatkan pujaannya 
secara baik-baik. Bhi Pui mengejar Bhi 
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Li dan merekapun saling pandang, meng¬ 
angguk dan ganti mengejar dua gadis itu. 
Dan ketika semuanya tertawa-tawa na¬ 
mun dua enci adik itu tentu saja tiada 
maksud untuk meninggalkan dua pemuda 
ini akhirnya Bhi Li tertangkap dan dicu¬ 
bit kakaknya, mengaduh dan minta to¬ 
long Su Tong dan akhirnya bersembunyi 
lagi di punggung kekasihnya. Bhi Pui pu¬ 
as sementara Keng Han sudah mencekal 
lengahnya. Dan ketika dua pasangan itu 
tampak gembira dan bahagia sekali maka 
Su Tong teringat gurunya dan mengajak 
semua kembali. 

"Suhu sudah menanti, mari kita ke sa¬ 
na." 

"Benar," Keng Han juga teringat. "Ki¬ 
ta bicarakan ini lebih lanjut, Su Tong. 
Dan kita minta nasihat suhu!" 

Begitulah, empat orang muda ini 
menghadap Pek-lui-kong, yang memang 
sudah menunggu. Dan ketika kakek gagah 
itu berseri-seri karena keempatnya tam¬ 
pak bahagia dan gembira maka Su Tong 
menjatuhkan diri berlutut memberikan la- 
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porannya. 

"Teecu berhasil membawa Bhi Li, mo¬ 
hon suhu memberikan restunya." 

"Benar, dan teecu juga, suhu," Keng 
Han menyambung. "Teecu telah berhasil 
membawa kekasih teecu dan inilah Bhi 
Pui!" 

"Hm-hm, bagus. Aku gembira, anak- 
anak. Dan aku turut bahagia. Pernikahan 
kalian dapat ditentukan dan sebelumnya 
tentunya kita harus baik-baik melamar 
kekasih kalian masing-masing. Siapakah o- 
rang tua kalian?" 

"Kami... kami hanya mempunyai seo¬ 
rang paman, locianpwe. Ayah ibu telah 
tiada dan kami sebatangkara." Bhi Pui 
menjawab. 

"Hm, tak apa. Kepada pamanmu itu¬ 
lah aku akan melamar kalian untuk mu¬ 
rid-muridku. Siapa paman kalian itu? Ka¬ 
lian dari mana?" 

"Kami keluarga besar Pek-kiok-pang..." 

"He?" 

"Benar, kami keponakan ketua Pek- 
kiok-pang yang dibunuh Golok Maut, lo- 
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cianpwe. Tapi Golok Maut pula yang ber¬ 
kali-kali menolong kami!" 

"Ah, Golok Maut!" Pek-lui-kong terte¬ 
gun, bersinar-sinar. "Dan dia pula yang 
baru menyelamatkan kita semua, Bhi Li. 
Dan aku juga berhutang jiwa padanya!" 

"Benar, kami juga pernah ditolongnya, 
suhu. Dan kami juga berhutang budi!" Su 
Tong berseru. 

"Apa?" 

"Benar," Keng Han mendahului, "Kami 
dua kali ditolongnya dari Mao-siao Mo- 
li, subu. Tanpa Golok Maut tentu kami 
sudah menjadi korban!" 

"Iblis betina cabul itu?" 

"Ya." 

"Ah, berbahaya!" dan PeK-lui-kong 
yang tepekur dengan mata redup tiba-ti¬ 
ba muram mukanya, bangkit berdiri. "Ba¬ 
iklah, Golok Maut memang tokoh yang a- 
neh, Su Tong. Orang mencapnya jahat ta¬ 
pi nyatanya berkali-kali pula dia meno¬ 
long orang lain. Sudahlah, kita pergi dan 
selesaikan urusan ini." 

"Pulang?" 
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"Hm, apakah kalian mau tinggal di si¬ 
ni saja? Tidak ingin mengikat perkawinan 
dan segera saja menjadi suami isteri?" 

"Ah, tentu, suhu. Tapi kami agaknya 
masih ingin berkecimpung di dunia kang- 
ouw lagi, menambah pengalaman!" 

"Benar, kami juga berniat begitu, lo- 
cianpwe. Terutama ingin mengikuti ceri¬ 
ta si Golok Maut ini dan melihat apa 
yang terjadi, yang dia lakukan!" 

"Hm, tapi kalian harus menikah dulu, 
baru setelah itu sesuka hati kalian!" 

"Baiklah, terserah, suhu," dan Keng 
Han yang menjawab mewakili teman-te¬ 
mannya tentu saja girang dan mengedip 
pada yang lain, memang harus menjadi 
suami isteri dulu setelah perbuatan terku¬ 
tuk Lam-ciat. Harus memberi muka pada 
kekasih masing-masing dan jadilah mere¬ 
ka setuju. Dar, karena itu tentu saja ju¬ 
ga melegakan dan menggembirakan Bhi 
Li enci adik maka Pek-lui-kong akhirnya 
mengajak pergi. Dan begitu kakek itu 
berkelebat dan empat muda-mudi ini me¬ 
ngikut di belakang maka arah tujuan me¬ 
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reka adalah Pek-kiok-pang! 

* 

* * 

"Apa? Terbunuh? Cam-busu dibunuh 
Golok Maut itu?" 

"Benar, dan tugasnya barangkali ga¬ 
gal, ongya. Kepala Cam-busu menggelin¬ 
ding di luar Hek-yan-pang ketika secara 
kebetulan kami menyusul!" 

"Keparat, jahanam bedebah!" dan Ci- 
ongya yang marah-marah dan membentak- 
bentak laki-laki di depannya lalu menen¬ 
dang dan melempar mangkok piring, begi¬ 
tu marah dan gusar hingga pengawal 
yang menjaga di pintu pucat, menggigil 
dan cepat menggeser kakinya ketika sang 
pangeran melotot, hampir membuang pi¬ 
ring ke arahnya namun untunglah saat i- 
tu berkelebat sesosok bayangan memasuki 
ruangan. Dan ketika bentakan dan kema¬ 
rahan pangeran ini menggegerkan seisi ge¬ 
dung karena meja kursi dibanting dan i- 
kut ditendang pula maka bayangan ini, 
seorang kakek tinggi besar berkulit Hitam 
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berseru menahan kemarahan, 

"Ongya, berhentilah. Maaf hamba da¬ 
tang diutus kakak paduka!" 

"Hm, kau?" Ci-ongya berhenti, bersi¬ 
nar-sinar. "Ada apa kau datang, Yalu- 
cang° Menambah kekecewaanku dan ke¬ 
marahanku saja?" 

"Maaf, hamba datang diutus kakak pa¬ 
duka, ongya. Paduka diminta datang dan 
ditunggu di gedung Ui-tien!" 

"Hm, baik!" dan sang pangeran yang 
menahan kemarahan dan masuk ke dalam 
lalu berganti sepatu dan sudah mengikuti 
kakek ini, yang bukan lain Yalucang ada¬ 
nya si kakek Tibet, pembantu atau orang 
kepercayaan Coa-ongya, pangeran Coa. 
Dan ketika dua orang itu datang dan ter¬ 
nyata di meja besar sudah duduk menung¬ 
gu seorang laki-laki berusia empatpuluhan 
maka pangeran ini duduk dan langsung 
menanya geram, 

"Ada apa, kanda? Kau memanggilku?" 

"Benar, ada sesuatu yang ingin kurun- 
dingkan, Ci-te (adik Ci). Dan ini agaknya 
keufitungan bagi kita!" 
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"Hm, selama ini kesialan. Aku tak 
percaya segala keuntungan, kanda. Sela¬ 
ma Colok Maut belum dibunuh maka an¬ 
caman bahaya tetap di depan mata kita!" 

"Sabarlah, jangan marah-marah. Aku 
telah mendengar tentang terbunuhnya bu 
su tolol itu tapi belum tentu puteramu 1- 
kut celaka. Ada berita menggembirakan, 
tentang pembantu sri baginda yang lihai!" 

Ci-ongya mengerutkan kening. Dia tak 
tahu tapi tampak terkejut dan heran men¬ 
dengar ini. Maka ketika kakaknya bersi¬ 
nar-sinar dan dia membetulkan letak du¬ 
duknya maka pangeran yang sedang mena¬ 
han marah ini bertanya, 

"Kanda, apa hubungannya pembantu 
sri baginda dengan kita? Apa kaitannya 
dengan semua ini?" 

"Ah, banyak. Yang jelas kita bisa ber¬ 
harap orang ini membunuh Golok Maut, 
Ci-te. Karena dikabarkan dia amat lihai 
dan memiliki Jit-seng-kiam (Pedang Mata¬ 
hari)!" 

"Jit-seng-kiam 9 Pedang keramat itu?" 

"Benar, dan orang ini lihai bukan ma- 
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in, Ci-te. Minimal dia setangguh Si Go¬ 
lok Maut!" 

"Aku tak percaya. Golok Maut itu lu¬ 
ar biasa sekali. Kalau ada orang bicara 
begitu tentu dia hanya membual!" 

"Hm, kau tak percaya? Kalau begitu 
lihatlah ini, dengar kata-katanya!" dan 
Coa-ongya yang bertepuk tangan dan me¬ 
noleh ke belakang tiba-tiba telah me¬ 
manggil dua orang kakek luar biasa, ber¬ 
kelebat dan tahu-tahu muncul di situ. 
Dan ketika Ci-ongya terbelalak dan terte¬ 
gun, tak mengenal, maka kakaknya sudah 
memberi tanda dan dua orang itu mem¬ 
bungkuk hormat di depan pangeran ini. 

"Ha-ha, kenalkah kau kepadanya, Ci- 
te? Inilah dua kakek lihai dari -Thian-tok. 
Mereka adalah dua bersaudara Sudra dan 
Mindra!" 

"Eh, yang terkenal berjuluk Nehikha i- 
tu?" 

"Ha-ha, benar. Kamilah orangnya, ong- 
ya. Selamat bertemu dan kami baru saja 
diundang di sini!" Mindra, kakek yang 
mendahului itu tertawa bergelak. Ci-ong- 
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ya terkejut karena dia sudah mendengar 
nama dua kakek lihai, ini, yang diusir da¬ 
ri India dan ternyata malang-melintang 
di Tiong-goan, kini muncul di rumah ka¬ 
kaknya dan tersenyumlah dia karena o- 
rang-orang lihai telah bermunculan di is¬ 
tana, jadi kekuatan mereka bertambah 
dan bertanyalah pangeran itu kapan mere¬ 
ka datang. Dan ketika sambil tertawa 
Mindra berkata bahwa dia baru saja da¬ 
tang, setelah bertemu Golok Maut maka 
Ci-ongya tertegun dan tiba-tiba mengerut¬ 
kan keningnya, lagi-lagi tak senang. 

"Kami baru tiba, dan kami membawa 
berita penting!" 

"Hm, tentang pembantu kaisar itu? Ja¬ 
di kalian kiranya?" 

"Tidak, bukan!" Sudra menggeleng, 
mendahului temannya. "Kami membawa 
berita bahwa Tiat-kak, pembantu kalian 
itu telah dibunuh Golok Maut, ongya. 
Dan saksi utamanya adalah kami berdua!" 

"Apa?" Ci-ongya terkejut. "Tiat-kak 
si Kaki Besi itu?" 

"Benar, dan dia tewas, ongya. Inilah 
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kepalanya!" Sudra mengeluarkan sebuah 
buntalan, membuka itu dan menggelinding¬ 
lah kepala si gundul itu, Tiat-kak si Ka¬ 
ki Besi. Dan ketika Ci-ongya terkejut 
dan undur selangkah, mukanya berobah 
dan kaget bukan main maka Sudra, yang 
rupanya mengambil dan sempat membawa 
pulang kepala si gundul itu berkata lagi, 
gentar namun marah, “Kami telah ber¬ 
tempur dengan Golok Maut, dan terus te¬ 
rang kami tak mampu mengalahkannya. 
Tapi ada sesuatu yang kami bawa pula, 
ongya, berita tentang seorang anak muda 
lain yang juga lihai dan sehebat Golok 
Maut!" 

"Hm-hm!" Ci-ongya menjadi acuh, ber¬ 
kilat-kilat matanya. "Aku sangsi akan se¬ 
gala yang bersifat bual. Sudra. Golok Ma¬ 
ut memang hebat dan rasanya tak ada 
seorang pun yang mampu menandinginya!" 

"Sabar dulu," sang kakak mengulapkan 
iengannya. "Berita yang kau dengar be¬ 
lum habis, Ci-te. Sebaiknya kau dengar 
dulu dan lihat apa yang terjadi!" 

"Apa yang terjadi? Dua kakek ini su¬ 
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dah mengakui kekalahannya dengan Golok 
Maut, kanda. Dan orang-orang kita juga 
tak ada yang mampu mencegah sepak 
terjang Si Golok Maut itu. Aku sebenar¬ 
nya tak usah dengar karena isinya hanya 
kekecewaan melulu!” 

"Hm, kau emosi. Kau terbawa oleh 
kematian Cam-busu!" 

"Bah, kematian si tolol itu untuk apa 
kuhiraukan, kanda? Tapi ketidaktentuan 
nasib puteraku membuat aku begini!" 

"Hm, sudahlah, sabar. Puteramu tak a 
pa-apa. Dia selamat di Hek-yan-pang." 

"Bagaimana kanda tahu?" 

"Mereka ini yang bicara, Ci-te. Mere¬ 
ka telah bertemu pula dengan ketua Hek- 
yan-pang itu!" 

"Benarkah 9 " 

"Kami tidak tahu pasti, ongya. Tapi 
ketua Hek-yan-pang itu mengamuk dan 
marah-marah kepada Si Golok Maut!" Su¬ 
dra menjawab. 

"Ah, ini belum menjamin! Bagaimana 
bisa dibilang tak apa-apa, kanda? Kalau 
ketua Hek-yan-pang itu keluar dan ma- 
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rah-marah malah mungkin saja puteraku 
tak ada di sana!" 

"Kami yang akan membuktikannya!" 
Mindra tiba-tiba berseru. "Kami dapat 
ke Hek-yan-pang kalau perlu, ongya. Dan 
kami sudah tahu kepandaian ketua Hek- 
yan-pang itu!" 

"Hm, sebaiknya kalian ceritakan seca¬ 
ra urut dulu. Duduklah dan biar cerita 
kalian didengar adikku," Coa-ongya tiba- 
tiba mengangkat lengannya, menyusuh 
dua orang itu duduk dan Yalucang juga 
diminta mengambil kursinya. Kini lima 
orang itu duduk mengelilingi meja besar 
dan berkerutlah kening Ci-ongya meman¬ 
dang dua kakek itu. Dan ketika semua¬ 
nya duduk dan dua kakek lihai ini menja¬ 
di pusat perhatian maka Mindra mendahu¬ 
lui temannya bercerita, 

"Mula-mula kami bertemu dengan seo¬ 
rang pemuda lihai, dia bersenjatakan jit- 
seng-kiam..." 

"Hm, lalu?" 

"Lalu kami bertemu Golok Maut itu, 
ongya. Dan kami mendapat perbandingan 
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bahwa dua anak muda ini sama lihai!" 

"Hm, kau sudah pernah menyaksikan 
wajah si Golok Maut itu?" 

"Secara jelas belum, ongya. Tapi kami 
tahu bahwa ia masih muda, cukup muda!" 

"Berapa kira-kira usianya?" 

"Tak lebih dari tigapuluh lima tahun!" 

"Hm, ceritakan selanjutnya!" Ci-ongya 
melirik kakaknya, melihat kakaknya meng¬ 
angguk dan diam-diam mereka saling 
memberi isyarat. Hal itu semakin mengu¬ 
atkan dugaan mereka akan seseorang. 
Dan ketika Mindra menarik napas dan 
bersinar-sinar mengenang kejadian itu ma¬ 
ka dia melanjutkan, 

"Anak muda bersenjata jit-seng-kiam 
ini luar biasa, kami kalah karena dia me¬ 
megang pedang pusaka!" 

"Hm, siapa dia?" 

"Beng Tan, ongya. Katanya she J u!" 

"Beng Tan?" 

"Benar." 

"Ah, beium kudengar nama ini. Baik¬ 
lah, lanjutkan!" 

"Kami penasaran, coba merampas pe- 
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dang tetapi gagal. Dan ketika kami harus 
pergi karena pemuda itu benar-benar li¬ 
hai maka kami bertemu Golok Maut!" 

"Nanti dulu. Kapan kau bertemu Go¬ 
lok Maut itu, Mindra? Berapa lama dan 
di mana?" 

"Kami menemuinya di hutan pinus, ja¬ 
uh dari sini. Dan waktunya kurang lebih 
empat hari yang lalu!" 

"Hm, dan bocah she J u itu?" 

"Kurang lebih enam hari yang lalu!" 

"Baiklah, teruskan lagi." 

"Maaf, ada apa ongya memotong ceri¬ 
taku?" 

"Tak apa. Aku hanya mengukur waktu 
dengan keberangkatan puteraku ke Hek- 
yan-pang, Mindra. Selebihnya aku tak me¬ 
motong lagi!" 

"Baiklah, kami lalu bertempur. Sebe¬ 
narnya bukan pertama ini kami bertan¬ 
ding dengan Si Golok Maut, ini yang ke¬ 
dua. Dan karena kebetulan ada si gundul 
itu di sana di mana akhirnya Golok Maut 
kami keroyok tiga maka kami mengakui 
keunggulan lawan karena Golok Maut ter¬ 
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lampau ampuh dengan senjatanya itu..." 

"Kami sebenarnya berlima!" Sudra ti¬ 
ba-tiba menyambung. "Mao-siao Mo-li 
dan Hi-ngok Bhok-kongcu ada bersama ka¬ 
mi, ongya. Tapi karena mereka menghina 
ketua Hek-yan-pang itu maka wanita itu 
marah dan menyerang dua orang ini!" 

"Hm, bagaimana akhirnya?" 

"Si Hidung Belang itu dihajar, teman¬ 
nya juga kalang-kabut!" 

"Hm, Hek-yan-pangcu itu cukup lihai?" 

"Benar, wanita itu cukup lihai, pange¬ 
ran. Dan dia berhasil mengalahkan Silu¬ 
man Kucing dan temannya itu!" 

"Baiklah, lalu bagaimana dengan Go¬ 
lok Maut itu?" 

"Dia menghadapi keroyokan kami ber¬ 
tiga, tapi akhirnya serangan-serangannya 
lebih tertuju kepada pembantu paduka i- 
tu, Tiat-kak si gundul!" 

"Hm, dan Golok Maut tiba-tiba beri¬ 
ngas dan benci sekali setelah mengetahui 
bahwa si gundul itu pembantu paduka, 
ongya. Kebencian dan sinar matanya 
membuat orang bergidik. Dia mengam- 
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puni kami tapi tidak pembantu paduka i- 
tu!" Sudra terbelalak, memberikan infor¬ 
masinya dan Coa-ongya maupun Ci-ongya 
tertegun. Mereka berdesir tapi Ci-ongya 
tertawa mengejek. Dan ketika dua pange¬ 
ran itu saling pandang dan kembali meng¬ 
angguk maka Sudra diminta melanjutkan 
ceritanya. 

"Sekarang katakan bagaimana akhir¬ 
nya, kenapa kalian datang ke sini dan sia¬ 
pa pula J u Beng Tan itu!" 

"Dia pembantu sri baginda," Coa-ong¬ 
ya kali ini mendahului, tiba-tiba menja¬ 
wab. "Aku baru saja mendengar berita 
bahwa kanda kaisar memiliki seorang pe¬ 
ngawal tangguh, Ci-te. Konon katanya le¬ 
bih lihai dan hebat daripada pengawal-pe- 
ngawal kita!" 

"Benar, itulah pemuda itu!" Mindra 
berseru, penuh takjub dan kagum. "Pemu¬ 
da ini hebat sekali, ongya. Kalau dikata¬ 
kan pembantu-pembantu paduka tak da¬ 
pat menandinginya memang benar. Kami 
berdua sendiri saja kalah!" 

"Hm, belum tentu!" Yalucang si kakek 
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tinggi besar mendengus, tiba-tiba merah 
mukanya. "Kami semua memang belum 
dapat merobohkan Si Golok Maut, Min¬ 
dra. Tapi kalau kau merendahkan kami 
di sini aku juga tidak percaya akan ke- 
pandaianmu. Siapa tahu kau justeru lebih 
rendah dibanding kami!" 

"Ha-ha, kau menantang?" Mindra tiba- 
tiba bangkit berdiri. "Kalau Coa-ongya 
memperbolehkan tentu kami berdua ingin 
main-main denganmu, Yalucang. Kami su¬ 
dah mendengar namamu tapi juga belum 
melihat kepandaianmu!" 

"Akupun juga begitu. Kalau kau meng¬ 
hina aku dan teman-temanku maka seba¬ 
iknya kita mengadu kepandaian dan lihat 
siapa yang besar mulut!" 

"Ha-ha, boleh!" namun Coa-ongya 
yang membentak menyuruh mereka duduk 
kembali lalu berseru agar pertikaian itu 
dihentikan dulu. 

"Mindra, di tempat ini tak boleh kali¬ 
an bertempur. Kalau ingin berkelahi bo¬ 
leh, tapi di belakang, jangan di sini. Se¬ 
baiknya kalian terangkan dulu apa mak- 
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sud kedatangan kalian, dengan membawa 
pula kepala si Kaki Besi itu!" 

"Kami ingin mencari orang-orang pan¬ 
dai, ingin mengalahkan Si Golok Maut. 
Kalau di sini ada orang-orang lihai yang 
dapat bekerja sama dengan kami tentu 
kami ingin bergabung dan melaksanakan 
keinginan kami untuk merobohkan Si Go¬ 
lok Maut!" 

"Hm, di sini orang-orang lihai banyak, 
tapi maksudmu kurang jelas kuterima. A- 
pakah kau ingin menjadi pembantu-pem¬ 
bantu kami?" 

"Ha-ha, tidak, ongya. Kami ingin hi¬ 
dup bebas dan tidak terikat. Kami da¬ 
tang hanya untuk maksud mencari teman, 
mengalahkan Si Golok Maut itu!" 

"Tapi kalian dapat bekerja untuk ka¬ 
mi. Kami dapat memberimu kedudukan 
dan uang!" 

"Benar, si Kaki Besi sudah tewas, Min- 
dra. Kalian menggantikan dirinya dan bet- 
sama Mo-ko atau Yalucang kalian tinggal 
di sini!" 

"Hm, cukupkah berharga?" Sudra ber¬ 
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kata mengejek. "Istana tak memiliki o- 
rang-orang tangguh, ongya. Kecuali pemu¬ 
da bernama Beng Tan itu. Tapi diapun 
musuh kami! Kami penasaran, ingin mero¬ 
bohkan Si Golok Maut tapi juga pemuda 
she J u itu!" 

"Hm, kalian sombong. Kalau di istana 
tak ada orang-orang tangguh tentu kalian 
tak ke mari. Eh, bilang saja kau ingin 
menjajal para pengawalku, Mindra. Bahwa 
kalian ingin membujuk Yalucang atau Mo- 
ko untuk menghadapi Golok Maut!" Coa- 
ongya berseru, tiba-tiba dapat menangkap 
maksud pembicaraan kakek India itu dan 
Sudra tertawa bergelak. Kakek ini berdiri 
dan memandang temannya. Dan ketika te¬ 
mannya juga tertawa dan bangkit meman¬ 
dang ke kiri maka Mindra berseru, 

"Ongya, baiklah kami berterus terang. 
Tapi jangan suruh Mo-ko kakak beradik 
membokong kami... siut!" dan tangan ka¬ 
nan kakek ini yang bergerak ke belakang 
tiba-tiba sudah menangkis runtuh seba¬ 
tang anak panah kecil, langsung mematah¬ 
kannya dan muncullah di situ dua kakek 
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iblis yang berkelebat dengan bentakan 
marah. Dan ketika mereka sudah berdiri 
di depan dua kakek tinggi kurus itu dan 
Hek-mo-ko yang berangasan membentak 
lebih dulu maka iblis muka hitam ini me¬ 
lengking, 

"Mindra, tak usah sombong. Kalau kau 
ingin membujuk kami untuk meninggalkan 
tempat ini maka adalah tidak mungkin. 
Kau bisa bersahabat dengan kami tapi ha¬ 
rus mengabdi Coa-ongya, atau kau pergi 
dan pulang tinggal nama!" 

"Ha-ha, mi Hek-mo-ko?" Mindra terta¬ 
wa, berseri-seri. "Bagus sekali;. Mo-ko, 
dan ucapanmu benar. Kami perlu tenaga- 
tenaga yang dapat diandalkan untuk meng 
hadapi Si Golok Maut Itu!" 

"Kau tak dapat menyuruh kami pergi, 
kecuali atas perintah Coa-ongya!" 

"Ha-ha, Coa-ongya dapat kami tunduk¬ 
kan, Mo-ko. Tapi cobalah kita main-main 
dulu untuk melihat kepandaian masing-ma¬ 
sing!" 

"Jangan di sini, tahan!" Coa-ongya 
yang tiba-tiba maju dan membentak per¬ 
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lahan sudah menghadapi kakek-kakek 
yang aneh ini. "Kalian tak boleh bertem¬ 
pur di sini, Mindra, tapi di belakang! 
Hm, tahu aku. Kiranya kalian hendak 
membujuk dan membawa pergi para pem- 
bantuku untuk membantu kalian. Heh, me¬ 
reka orang-orang kepercayaanku, Mindra. 
Kalau kau membujuknya percuma. Lebih 
baik kita bertaruh dan siapa kalah harus 
mengikuti keinginan si pemenang!" 

"Heh-heh, maksud paduka?" 

"Boleh kalian bawa Mo-ko dan Yalu- 
cang kalau kau menang, Mindra. Tapi ka¬ 
lau kau yang kalah maka kalian berdua 
harus bekerja di sini, tunduk kepadaku!" 

"Bagus, boleh!" dan Mindra yang terta¬ 
wa penuh kepercayaan diri tiba-tiba ber¬ 
kelebat dan mendahului ke belakang, di 
sana temannya juga bergerak dan menan¬ 
ti di belakang. Dan ketika Mo-ko dan la¬ 
in-lain juga berkelebat dan menyusul di 
belakang maka dua kakek India itu sudah 
berhadapan dengan lawan-lawannya, aneh. 

"Heh, siapa maju lebih dulu?" 

"Aku!" Hek-mo-ko yang berangasan 
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melompat lebih dulu, mencabut tongkat¬ 
nya. "Kau sombong dan pongah, Mindra. 
Mari kita main-main dan lihat siapa yang 
roboh!” 

"Tidak!" Coa-ongya berseru. "Mereka 
berdua datang bersama, Mo-ko. Dan me¬ 
reka menantang kalian semua. Lebih baik 
kalian bertiga maju berbareng dan roboh¬ 
kan dua kakek yang pongah ini!" 

"Eh!" Mindra terkejut. "Kalian mau 
maju keroyokan?" 

"Bukan kami yang menghendakinya, 
Mindra, melainkan kau. Kau yang meren¬ 
dahkan dan menghina orang-orangku. Ka¬ 
lau kau berani biarlah pertandingan ini 
cepat selesai dan hadapi mereka bertiga. 
Atau, kalau kau takut tentu saja boleh 
bertanding satu lawan satu tapi segera 
kutahu bahwa kalian orang-orang yang pe¬ 
nakut!" 

"Ha-ha, boleh, Coa-ongya. Kalau begi¬ 
tu kami terima dan kami tidak takut! 
Majulah, aku dan Sudra siap menghadapi 
mereka bertiga!" 

Coa-ongya girang. Dia telah berhasil 
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memojokkan dan mendahului pembicara¬ 
an, dua kakek ini telah disinggung kega- 
gahannya dan tentu saja mereka meneri¬ 
ma, atau bakal dicap penakut! Dan kare¬ 
na dia ragu apakah pertandingan seorang 
lawan seorang cukup dapat dihadapi oleh 
tiga pembantunya, karena dia telah men¬ 
dengar kelihaian dua kakek India ini ma¬ 
ka dengan cerdik langsung saja dia meng¬ 
ajak pertandingan serentak, dua lawan ti¬ 
ga dan inilah siasatnya untuk mempero¬ 
leh kemenangan. Dua kakek lihai itu ha¬ 
rus dapat dijadikan pembantunya sebagai 
pengganti Tiat-kak yang tewas, yang ke¬ 
palanya telah disingkirkan dan tadi diba¬ 
wa dua kakek lihai ini. Maka begitu Min¬ 
dra berhasil disudutkan dan mau tidak 
mau harus menerima pertandingan itu, ka¬ 
rena mereka teiah menghina dan meren¬ 
dahkan tiga pembantunya maka dua o- 
rang itu bersiap-siap ketika Yalucang dan 
Pek-mo-ko serta Hek-mo-ko diberi isya¬ 
rat. 

"Kalian hadapi mereka ini, dan roboh¬ 
kan!" 

Mo-ko kakak beradik mengangguk. Ya- 
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lucang juga sudah melompat maju dan ka¬ 
kek tinggi besar ini menggeram. Sebenar¬ 
nya dalam setiap pembicaraan tadi kakek 
ini sudah menaruh ketidaksenangan kepa¬ 
da dua kakek Thian-tok ini, mereka di¬ 
anggapnya sombong meskipun tak malu- 
malu mengakui kekalahannya dengan Go¬ 
lok Maut. Mungkin tak usah malu karena 
Golok Maut memang hebat, juga karena 
semua orang di istana tak ada yang da¬ 
pat mengalahkan Golok Maut itu, jadi 
tak usah malu. Namun karena sikap Min- 
dra maupun Sudra dianggap merendahkan 
mereka bertiga dan rupanya kakek-kakek 
India ini enak saja mau menyuruh dia 
dan Mo-ko mengikutinya untuk membantu 
mencari Golok Maut, sebagai pelampiasan 
nafsu tak mau kalah dan rasa penasaran 
dua kakek itu maka Yalucang tentu saja 
tersinggung, kini menggeram dan bersama 
Mo-ko kakak beradik dia sudah berhadap¬ 
an dengan dua orang lawannya itu. Dan 
begitu M indra maupun Sudra tertawa 
mencabut senjata mereka, cambuk dan 
nenggala maka di sana Coa-ongya berse¬ 
ru agar mereka tidak membunuh dua ka¬ 
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kek India itu, yang membuat Sudra me¬ 
rah mukanya tapi kawannya justeru terta¬ 
wa ber gelak. 

"Ha-ha, akupun tak akan membunuh 
lawan-lawanku ini, ongya, melainkan me¬ 
nundukkan dan menyuruh mereka ikut ka¬ 
mi untuk mencari Golok Maut!" 

"Hm, kau bodoh. Golok Maut adalah 
musuh kita semua, Mindra. Kalau kau 
mau bergabung dengan kami justeru kali¬ 
an memperoleh keuntungan yang banyak. 
Sudahlah, kalian bertanding dan kujamin 
para pembantuku tak akan membunuh ka¬ 
lian! 11 

"Ha-ha, kentut busuk!" dan Mindra 
yang membentak menggerakkan nenggala- 
nya tiba-tiba harus berkelit dan menang¬ 
kis ketika tiba-tiba Hek-mo-ko menye¬ 
rangnya lebih dulu, bergerak dan suctah 
membentak dirinya dan tongkat iblis hi- 
tam ini menyambar. Dan ketika Mindra 
mengelak dan menangkis dengan nengga- 
lanya maka berpijariah bunga api disusul 
suara yang nyaring. a* # 

"Trangg!" 
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Dua orang itu terpental. Mindra terke¬ 
jut karena tenaga Mo-ko ternyata kuat 
sekali, mampu menggetarkan dan memen¬ 
tahkan senjatanya, meskipun senjata di ta¬ 
ngan iblis hitam itu juga terpental. Dan 
ketika Mo-ko membentak kembali dan su- i 
dah menggerakkan tangan kanannya, kare¬ 
na” tongkat dipegang tangan kiri yang ma¬ 
sih lengkap jarinya, karena dulu kelima i 
jari tangan kanan iblis ini habis dibabat 
Golok Maut, maka dengan tongkat di ta¬ 
ngan kiri dan pukulan-pukulan di tangan 
kanan Hek-mo-ko sudah menyerang dan 
menghujani lawannya dengan serangan-se- 
rangan cepat, ganas dan bertubi-tubi dan 
akhirnya Mindra berseru keras, mengge¬ 
rakkan tubuhnya dan mulailah dua orang 
itu bertanding, tongkat kembali bertemu 
neng gala dan sama-sama terpental, hal 
yang membuat Mindra semakin kaget ka¬ 
rena Mo-ko benar-benar tangguh. Tapi ke¬ 
tika dia tertawa bergelak dan menyam- J 
but serta membalas serangan-serangan la¬ 
wan maka di sana Pek-mo-ko juga sudah 
mesy^rang temannya dan Yalucang mem¬ 
bantu dengan semburan aninya. 
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'Dar-dar!" 


Lima orang itu segera bertanding/’^i- 
dra akhirnya terkejut ketika tongkat jldi 
tangan Pek-mo-ko juga tak kalah dahsfat 
dengan tongkat di tangan Hek-mo-ko. r#a- 
mun ketika dia meledakkan cambukjt'a 
dan serangan demi serangan ditanjjis 
dan dibalas dengan tak kalah cepat aklrir- 
nya Sudra harus berkelebatan dan meirfuji 
kehebatan lawannya. 

"Kau serang siapa saja, Yalu. Jangan 
terpancang kakek ini!" Pek-mo-ko berse¬ 
ru, memberi siasatnya dan kakek tinggi 
besar itu mengangguk. Kakek ini akhir¬ 
nya mengerti dan berpindah-pindahlah dia 
menyerang yang dekat, sebentar Sudra 
dan sebentar kemudian Mindra. JadUJua- 
kek tinggi besar ini bebas menyeran| sia¬ 
pa saja, tentu saja serangannya tak !ja~ 
pat diduga dan Mindra maupun temandya 
terkejut. Semburan api dan tenaga Hwfee- 
kang yang dilepas kakek Tibet itu cukup 
menggetarkan. Kilatan api atau hawa pa¬ 
nas mulai melingkupi jalannya pertahdthg- 
an. Sudra maupun Mindra harus mengerah- 
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kan sinkang untuk menahan hawa panas>J- 
ni*-Dan ketika pertandingan semakin seru 
kAena 'Yalu si tokoh Tibet bisa menye 
* bebas tanpa dapat diketahui siapa 
/afig akan diserangnya kemudian maka 
dui kakek India itu akhirnya terdesak. 

*"Ha-ha, kalian lihat, Mindra. Tiga o- 
ra L pembantuku bukanlah manusia-manu¬ 
sia bodoh yang rendah kepandaiannya. Ka¬ 
lian terdesak, menyerah saja daripada di¬ 
hajar kena pukulan!” 

PERPUSTAK AAN 

(Bersambung jilid XV.) 


■ jt JOOOBAWN 1/3 SOLO 1 
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"HM..!" kakek India itu menggeram. 
"Kami terdesak tapi belum kalah, pange 
ran. Kalau kami sudah roboh barulah ka¬ 
mi menyerah!" 

"Ha-ha, kalau begitu kalian akan ro 
boh!" dan Coa-ongya yang berseru pada 
tiga pembantunya agar menekan dan men¬ 
desak dua kakek India itu lalu tertawa 
dan tersenyum mengamati jalannya per’ 
tandingan, sedikit tetapi pasti memang o- 
rang-orangnya dapat menekan dua kakek 
India itu. Sudra dan Mindra harus beker¬ 
ja keras kalau tak ingin roboh. Nenggala 
maupun cambuk di tangan mereka berge¬ 
rak menangkis atau menyerang lawan. Ta¬ 
pi karena Yalu kakek tinggi besa: itu 
mengacau atau mengganggu konsentrasi 
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dua kakek India ini di mana Sudra mau¬ 
pun Mindra sering kali menerima pukulan 
kakek tinggi besar itu maka keduanya 
menjadi marah dan memaki tokoh Tibet i- 

tu. 

"Yalu, kau pengecut dan licik. Curang! 

"Hm, kalian sendiri yang minta," ka¬ 
kek ini mendengus. "Aku hanya meme¬ 
nuhi tantangan kalian, Sudra. Kalau kali¬ 
an tidak kuat bilang saja!" 

"Keparat, kami masih kuat. Dan kami 
akan menghajarmu!" dan cambuk di ta¬ 
ngan Sudra yang meledak menangkis sen¬ 
jata di tangan Pek-mo-ko tiba-tiba menje- 
letar dan menukik menyambar kakek ting¬ 
gi besar itu, ditangkis dan dua-duanya 
terhuyung. Nyata kakek tinggi besar dari 
Tibet ini juga hebat, bukan hanya pandai 
membokong saja. Dan ketika Pek-mo-ko 
kembali menyerang dan Sudra menangkis 
maka di sana Mindra berseru agar menge¬ 
luarkan pukulan ampuh mereka, Hwi-seng- 
ciang (Pukulan Bintang Api). 

"Keluarkan Hwi-seng-ciang. Kita ro¬ 
bohkan manusia-manusia busuk ini!" 
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"Benar, dan tundukkan secepatnya me¬ 
reka ini, Mindra. Hayo kita balas dan ro¬ 
bohkan mereka!" Sudra menyambut, kini 
menggerakkan tangan kirinya pula dan ti¬ 
ba-tiba menyambarlah kilatan cahaya ke 
arah Pek-mo-ko. Iblis putih itu sedang 
melepas serangan dengan sapuan tongkat¬ 
nya, menyambar ke bawah. Tapi ketika 
Sudra menggerakkan tangan kirinya dan 
Hwi-seng-ciang atau Pukulan Bintang Api 
menyambar dirinya tiba-tiba iblis ini me¬ 
naikkan tongkat menangkis. 

"Biar!" 

Tongkat itu terpental. Ujungnya pecah 
dan Pek-mo-ko berteriak keras, berjung- 
kir balik namun lawan mengejar. Di saat 
yang sama Mindra juga melepas Pukulan 
Bintang Api, menyambar Hek-mo-ko. Dan 
karena pukulan ini memang hebat dan 
Hek-mo-ko juga menangkis maka dua i- 
blis itu terlempar ketika menerima Hwi- 
seng-ciang. 

"Aih, keparat jahanam!" Hek-mo-ko 
mengumpat, diserang lagi namun Yalu si 
kakek tinggi besar berkelebat menghan¬ 
tam, menolongnya. Dan karena kakek ini 
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memang selalu mengganggu dan gangguan¬ 
nya itu merepotkan Mindra maupun Sudra 
akhirnya Mindra membalik memaki kakek 

ini. 

"Dess!" 

Yalu bergoyang sedikit. Kakek itu me¬ 
ngerahkan Hwee-kangnya dan Tenaga Api 
menyambut Pukulan Bintang Api, sama- 
sama panas dan ternyata masing-masing 
tak ada yang unggul. Sifat dari pukulan 
keduanya yang sama-sama berintikan pa¬ 
nas membuat Yalu tahan, tidak terdorong 
kecuali hanya bergoyang-goyang, sama se¬ 
perti Mindra di sana. Dan ketika kakek 
itu terkejut sementara Yalu tertawa a- 
neh, merasa gembira maka di sana Pek 
mo-ko berjungkir balik dihantam Hwi- 
seng-ciang lagi. 

"Dess!" 

Iblis muka putih ini memaki-maki. Ya¬ 
lu akhirnya diminta membantunya dan ka¬ 
kek tinggi besar itupun sudah bergerak, 
menahan pukulan Sudra. Dan ketika Su¬ 
dra juga terbelalak karena Yalu hanya 
bergoyang menerima pukulannya maka di 


sana Coa-ongya terbahak-bahak. 

"Ha-ha, lihat. Sudra. Hwi-seng-ciang- 
mu pun tak berdaya. Sebaiknya kalian 
menyerah dan sudahi pertandingan ini!" 

"Tidak, kami hanya menyerah kalau 
kami dapat dirobohkan, pangeran. Atau 
kami akan bekerja keras dan merobohkan 
mereka!" 

’Hm, kalian keras kepala. Kalau begi¬ 
tu baiklah, kalian pasti roboh!" dan Coa- 
ongya yang gemas melihat kebandelan 
dua kakek India itu lalu menyuruh tiga 
pembantunya bekerja lebih keras. Pek-mo- 
ko dan Hek-mo-ko disuruh mengeluarkan 
semua kepandaiannya, akhirnya mengang¬ 
guk dan keluarlah pukulan-pukulan Pek- 
see-kang atau Hek-see-kang (Pukulan Pa¬ 
sir Hitam Putih). Dan ketika pukulan-pu¬ 
kulan ini menyambut Hwi-seng-ciang yang 
dimiliki dua kakek India itu dan si kakek 
tinggi besar Yalucang juga bergerak me¬ 
nyemburkan Lidah Apinya maka desakan 
dua kakek India itu kembali gagal karena 
mereka kelebihan lawan seorang yang pa¬ 
ling menjengkelkan, yakni kakek tinggi 
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besar dari Tibet itu. 

"Keparat, sebenarnya kita menang ka¬ 
lau tidak dikeroyok tiga, Sudra. Lawan- 
lawan kita licik dan curang sekali!" 

"Benar, dan kakek bau ini menggang¬ 
gu sekali, Mindra. Kalau tak ada dia di 
sini tentu kita dapat merobohkan Pek-mo- 
ko maupun Hek-mo-ko!" 

"Ha-ha, sekarang mulai banyak bicara!" 
Hek-mo-ko berseru. "Kau tadi sedia me¬ 
nerima kami bertiga. Sudra. Dan itu su¬ 
dah merupakan perjanjian. Kalau kini ka¬ 
lian kewalahan karena kami dibantu Yalu- 
cang biarlah kalian menyatakan kalah sa¬ 
ja dan lain kali jangan bersikap sombong 
lagi!" 

"Hm, tak apa," Mindra merah muka¬ 
nya. "Kami memang ingin merobohkan ka¬ 
lian, Mo-ko. Kalau tak dapat itulah me¬ 
mang kebodohan kami!" 

"Dan Golok Maut tak pilih-pilih mu¬ 
suh. Kalau kalian keberatan biarlah satu 
di antara kami mundur!" 

"Tidak, tak usah, Mo-ko. Kami sudah 
berjanji dan akan menepati janji kami!" 
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"Bagus, kalau begitu coba kalian ro¬ 
bohkan kami atau kami yang akan mero¬ 
bohkan kalian, ha-ha!" dan Mo-ko kakak 
beradik yang tertawa bergelak dan me¬ 
nyerang lagi lalu menggerakkan senjata¬ 
nya dan tangan kiri mereka, pukulan-pu¬ 
kulan Pek-see-kang dan Hwi-seng-ciang 
yang dilancarkan dua kakek India itu ter¬ 
tahan. Mereka mengumpat caci karena 
Yalucang tetap mengganggu, bahkan kini 
memperhebat semburan-semburan apinya 
dan Sudra harus mengebutkan bajunya ke¬ 
tika terbakar. Bukan main. Dan ketika 
nenggala ataupun cambuk bingung meng¬ 
hadapi tiga lawan tangguh yang ganti-ber- 
ganti mendesak mereka maka dua kakek 
India ini memaki tak habis-habisnya. 

Sebenarnya, kalau saja Yalucang si ka¬ 
kek tinggi besar tidak mengganggu tentu 
Hek-mo-ko maupun Pek-mo-ko dapat diro¬ 
bohkan. Ternyata ilmu kepandaian Mindra 
maupun Sudra seusap di atas dua iblis i- 
ni, terbukti dalam adu tenaga mereka se¬ 
lalu menang, karena Hek-mo-ko maupun 
Pek-mo-ko selalu tergetar dan terdorong 
mundur. Namun karena Yalucangpo ada 
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di situ dan kakek tinggi besar ini memi¬ 
liki Hwee-kang atau Tenaga Api yang he¬ 
bat, yang sejenis dengan Hwi-seng-ciang 
karena Pukulan Bintang Api dua kakek 
India itu sama-sama bersumber tenaga pa¬ 
nas, atau Yang-kang, maka pertandingan 
akhirnya menjadi berat sebelah ketika to¬ 
koh Tibet itu mengganggu, menyerang 
merepotkan mereka yang harus mengha¬ 
dapi Pek-mo-ko atau Hek-mo-ko, dua i- 
biis yang sebenarnya cukup hebat. Maka 
begitu Mindra maupun Sudra diganggu ka¬ 
kek tinggi besar ini dan kebetulan Hwee- 
kang memiliki tenaga panas seperti Hwi- 
seng-ciang maka Mindra dan temannya 
mengutuk kakek tinggi besar itu berulang- 
ulang. 

"Sudahlah," Hek-mo-ko tertawa. "Kali¬ 
an memang tak dapat mengalahkan kami, 
Mindra. Dua lawan tiga sudah jelas tak 
mungkin menang." 

"Dan kalian sendiri yang bersikap po¬ 
ngah," Pek-mo-ko juga mengejek. "Kalian 
mengagulkan diri terlalu berlebihan, Min¬ 
dra. Kalau sudah menyadari kami lebih 
kuat sebaiknya kalian menyerah!" 


10 


"Atau kalian malah terbunuh!" Yalu- 
cangpo tertawa sambil menggeram. "Ka¬ 
mi dapat membunuh kalian, Mindra. Me¬ 
mang betul kata Mo-ko agar sebaiknya 
kalian menyerah!" 

"Menyerah hidungmu!" kakek India ini 
membentak. "Kalian robohkan kami, Ya- 
lu. Jangan banyak bicara dan lihat apa¬ 
kah benar kalian dapat merobohkan kami 
berdua!" 

•Hm,' keras kepala. Kalau begitu kami 
akan membunuh!" dan kakek tinggi besar 
itu yang bergerak di belakang Mindra ti¬ 
ba-tiba membentak dan menyemburkan a- 
pinya, menjilat menyambar kepala lawan 
karena saat itu Mindra menangkis serang¬ 
an Hek-mo-ko. Nenggala di tangan kakek 
India itu mementalkan tongkat dan Hwi- 
seng-ciang berkelebat, ditangkis Hek-see- 
kang. Dan di saat Hek-mo-ko terhuyung 
dan Mindra tergetar maka saat itulah li¬ 
dah api kakek Tibet ini menyembur. 

"Klap!" 

Rambut Mindra terbakar. Kakek ini 
tak dapat mengelak karena baru saja ber¬ 
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temu Hek-see-kang. Mo-ko memang terpu¬ 
kul mundur namun di saat itu Yalu me¬ 
nyerang, tentu saja mengejutkan kakek 
India ini. Dan ketika kakek itu terbakar 
rambutnya dan berteriak membanting tu¬ 
buh bergulingan maka kakek tinggi besar 
ini mengejar dan melepas Hwee-kangnya 
lagi. 

"Dess!" 

Mindra memaki-maki. Dibokong dan 
menerima serangan curang dua kali cu¬ 
kup membuat kakek ini marah. Hek-mo- 
ko terbahak-bahak dan menyerang lagi, 
membantu, tak ayal membuat kakek ini 
kelabakan dan mengelak menggulingkan 
tubuh, sayang sekali Yalu si kakek Tibet 
juga mengejar. Akibatnya dari kiri kanan 
Mindra mendapat serangan tongkat dan 
pukulan. Dan karena dua lawannya me¬ 
mang hebat kalau bergabung dan kakek 
ini mengeluh mengumpat caci maka sebu¬ 
ah pukulan akhirnya mengenai lagi tubuh¬ 
nya, tepat di pundak kanan. 

"Dess!" ' 

Kakek India itu melontakkan darah. 
Akhirnya dia batuk-batuk dan terluka, isi 
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dadanya terguncang. Dan ketika Hek-mo- 
ko berkelebat lagi dengan serangan tong¬ 
katnya dan Yalucang juga menghantam 
dengan pukulan Hwee-kang maka nengga- 
la mencelat ketika dipakai menangkis. 

"Plak-dess!" 

Mindra terlempar. Kakek ini mengeluh 
dan bergulingan menjauh, sayang terbatuk 
lagi dan lemah. Dua, pukulan berbareng 
yang diterimanya tak kuat ditahan dan 
senjatanya pun terlepas. Maka ketika Mo- 
ko terbahak mengayun tongkatnya dan ka¬ 
kek Tibet itu juga mencengkeram ubun- 
ubunnya tiba-tiba Coa-ongya berteriak a- 
gar tidak membunuh kakek itu. 

"Jangan bunuh... des-dess!" Mindra ter¬ 
guling, melontakkan darah segar lagi dan 
mencelatlah kakek itu membentur pohon, 
tak bergerak dan terkapar di sana. Dan 
ketika Sudra terkejut dan cambuknya me¬ 
ledak menyambut tongkat tiba-tiba Pek- 
mo-ko berseru pada kakek Yalu agar ce¬ 
pat merobohkan lawannya ini pula, yang 
sudah digubat cambuknya dengan batang 
tongkat. Tentu saja membuat Sudra terke- 
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jut karena kakek Tibet itu membalik, ter¬ 
tawa aneh. Dan ketika benar saja kakek 
tinggi besar itu melepas Hwee-kangnya 
dan Sudra tak dapat mengelak kecuali di¬ 
paksa menangkis, padahal Mo-ko mengge¬ 
rakkan tangan kirinya pula menghantam 
dengan Pek-see kang maka teman Mindra 
ini digencet dari dua arah oleh dua pukul¬ 
an yang sama-sama hebat. 

"Dessl" 

Sudra mengeluh. Sama seperti teman¬ 
nya tadi diapun tak kuat, coba bertahan 
namun gagal, tergencet dua pukulan itu 
dan terlempar. Dan ketika Sudra bergu¬ 
lingan melompat bangun namun Hek-mo- 
ko kini mengejar dan bersama suhengnya 
serta Yalucang mengeroyok bertiga maka 
kakek India itu tak kuaf lagi dan untuk 
kedua kalinya terlempar, terbanting dan 
terguling-guling dan di saat itulah tiga o- 
rang lawannya tertawa menyeramkan. 
Hek-mo-ko dan suhengnya lagi-lagi meng¬ 
gerakkan tongkat menghantam kepala la¬ 
wannya, Yalu si kakek tinggi besar mem¬ 
bentak dengan semburan Hwee-kangnya. 
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Dan karena semuanya ini membuat kakek 
India i+u terdesak hebat sementara hati¬ 
nya sudah terguncang oleh robohnya Min¬ 
dra maka Sudra mengeluh ketika cambuk 
nya lepas, menerima hantaman tiga pukul¬ 
an lawan dan terlemparlah kakek itu, 
muntah darah. Namun ketika Hek-mo-ko 
maupun suhengnya hendak membunuh ka¬ 
kek itu sementara Yalucang juga mengge 
ram hendak menghabisi nyawa lawannya 
maka Coa-ongya lagi-lagi berteriak agar 
dua orang kakek itu tidak dibunuh. 

"Jangan dibunuh, biarkan hidup!" 

Seruan ini menyelamatkan Sudra. Sebe¬ 
narnya tiga lawannya tak ingin memberi 
ampun lagi, kesombongan dan kecongkak¬ 
an Sudra membuat mereka marah. Na¬ 
mun karena pangeran sudah berteriak pa¬ 
da mereka dan apa boleh buat mereka 
harus mematuhi perintah ini maka Sudra 
akhirnya terjengkang dan roboh mendekap 
dadanya. 

"Huak!" 

Selesailah pertandingan itu. Sudra dan 
Mindra akhirnya kalah, menyerah dan dua 
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kakek India itu cepat duduk bersila. Ka¬ 
lau dalam keadaan seperti itu Hek-mo-ko 
maupun Pek-mo-ko melancarkan satu se¬ 
rangan lagi pastilah mereka roboh binasa. 
Untung Coa-ongya melarang dan tiga 
pembantunya tak ada yang berani mem¬ 
bantah. Dan ketika seperempat jam kemu¬ 
dian dua kakek itu bergerak dan bangkit 
berdiri, terhuyung, maka Coa-ongya dan 
adiknya menyambut tertawa. 

"Bagaimana, Mindra? Kalian sekarang 

menyerah 9 " 

"Hm, kami menyerah," Mindra menja¬ 
wab. "Tiga pembantumu cukup hebat, pa¬ 
ngeran. Kami berdua kalah!" 

"Dan kalian mau menepati janji? Mau 
menjadi pembantu-pembantuku?" 

"Hm, kami sudah kalah taruhan. Kami 
menepati janji!" 

"Bagus' Ha-ha, terima kasih, Mindra. 
Kalian mengagumkan dan betapapun ga 
gah dan ksatria. Kalian sejajar dengan 
Mo-ko maupun Yalucang. Kalian berdua 
menjadi pembantuku setingkat mereka. 
Hayo, kita rayakan kejadian ini dan mari 
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masuk ke dalam. Kita buat pesta kecil!" 

Dua kakek itu mengangguk. Coa-ong¬ 
ya yang tidak marah dan justeru mengun¬ 
dang mereka membuat dua kakek itu te¬ 
nang, mereka mengikuti dan berjalanlah 
dua pecundang ini di belakang sang pa¬ 
ngeran. Dan ketika Hek-mo-ko maupun 
suhengnya bergerak mengikuti dan kakek 
tinggi besar Yalucang juga menyeringai 
dan tersenyum aneh maka Coa-ongya su¬ 
dah menjamu dua kakek India itu bersa¬ 
ma adiknya, bergembira dan betapapun 
memuji kelihaian Sudra maupun Mindra i- 
ni. Kalau mereka tidak dikeroyok barang¬ 
kali Mo-ko maupun Yalu kalah, pujian 
yang disambut kecut saja oleh dua kakek 
itu. Dan ketika mereka mengakui keka¬ 
lahan dan harus ikut pangeran ini, mem 
bantunya maka resmilah dua kakek India 
itu sebagai pembantu-pembantu pangeran 
Coa, hal yang tidak diduga dan tentu sa¬ 
ja sebenarnya juga tak dikehendaki Min¬ 
dra maupun temannya. Dan Coa-ongya 
yang rupanya tahu atau dapat membaca 
isi hati kakek-kakek itu menutup pesta 
dengan kata-kata begini. 


Golok Maut-15 
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"Kalian tak usah kecewa. Masalah Go¬ 
lok Maut sekarang adalah masalah kita 
bersama. Kalau sewaktu-waktu kalian i- 
ngin mencari musuh kalian itu maka Mo- 
ko maupun Yalu dapat membantu kalian. 
Namun kalian tak boleh pergi tanpa sepe- 
ngetahuanku!" 

"Baik, kami mengerti, pangeran. Dan 
kami akan tunduk." 

"Kalau begitu sekarang kalian boleh 
beristirahat. Kamar kalian di belakang." 
sang pangeran memanggil seorang penga¬ 
wal, menyuruh pengawal itu menunjukkan 
kamar dua kakek ini dan tentu saja Min- 
dra maupun Sudra kikuk. Mereka baru 
pertama ini Dekerja di bawah kekuasaan 
seseorang, Coa-ongya ternyata melayani 
mereka dengan cukup baik. Maka ketika 
mereka disuruh beristirahat sementara 
Mo-ko dan dua temannya diam-diam ter¬ 
senyum ewah, senyum yang sukar ditang¬ 
kap artinya maka hari itu Mindra mau¬ 
pun Sudra tinggal di istana pangeran ini, 
mula-mula canggung namun akhirnya bia¬ 
sa juga. Tak lama kemudian sudah ikut 
berjaga dan melaksanakan tugasnya me¬ 
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lindungi istana. Itu adalah pekerjaan me¬ 
reka. Dan ketika dua Kakek itu sudan res¬ 
mi menjadi pembantu Coa-ongya meng¬ 
gantikan Tiat-kak si Kaki Besi maka Coa- 
ongya tersenyum di balik kamarnya dan 
mengangguk-angguk, puas. 


Beng Tan melepas lelahnya. Setelah 
dikejar-kejar dan berhasii meninggalkan 
lawan-lawannya di belakang, yang meng¬ 
umpat dan mengutuknya habis-habisan pe¬ 
muda ini melempar pantatnya di bawah 
sebuah pohon, duduk menyeka kei ingat 
dan diam-diam tertawa kecut. Dua kakek 
India yang tak mau sudah dan akhirnya 
dihajarnya itu membuat pemuda ini terse¬ 
nyum, geli. Tapi baru dia duduk melepas 
lelah, setelah sedikit mendongkol oleh ke¬ 
jadian-kejadian yang dialami mendadak 
terdengar bentakan dan suara makian di 
sebelah kiri. 

"Manusia busuk, berhenti Serahkan su- 
moiku (adik seperguruan perempuan)!" 
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Beng Tan terkejut. Sebuah bayangan 
berkelebat di depannya disusul sebuah ba¬ 
yangan lain, cepat memasuki hutan dan 
Beng Tan tertegun. Seorang gadis meron¬ 
ta-ronta dan menangis dipanggul bayang¬ 
an pertama, seorang kakek penuh cam¬ 
bang dan gimbal-gimbal, penampilannya 
menyeramkan dan kakek itu terbahak-ba¬ 
hak. Dan ketika bayangan kedua, seorang 
pemuda mengejar dan memaki-makinya 
di belakang maka kakek itu lenyap me¬ 
ninggalkan tawanya yang serak parau, 
berkelebat seperti iblis. 

"Ha-ha, tak usah mengejar-ngejar aku, 
anak setan. Sumoimu ini tak kuapa-apa- 
kan justeru hendak kubuat senang. Kau 
pergilah, atau nanti aku membunuhmu!" 

"Keparat, kau iblis terkutuk, Lam- 
ciat. Lepaskan sumoiku atau kau kubunuh 
.... singg!" sebatang pedang terlontar de¬ 
ngan amat cepatnya, menyambar di bela¬ 
kang kakek itu namun si kakek keburu 
menghilang. Pedang menyambar dan ber¬ 
henti di sebatang pohon, menancap di si¬ 
tu. Dan ketika si pemuda memasuki hu¬ 
tan namun tertegun tak menemukan la¬ 
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wannya, yang ternyata Lam-ciat adanya 
maka pemuda itu pucat dan memaki-ma¬ 
ki. 

"Lam-ciat, kau jahanam terkutuk. Ke¬ 
luarlah, atau aku akan terus mengejar- 
ngejarmu!" 

"Ha-ha!" suara si kakek terdengar en¬ 
tah di mana. "Kau keras kepala, anak 
muda. Kalau begitu lihatlah ini dan rasa¬ 
kan sedikit hajaranku... singg!" pedang 
yang menancap di pohon mendadak terca¬ 
but, meluncur dan sudah menyambar pe¬ 
muda itu. Dan ketika pemuda ini berteri¬ 
ak keras dan tentu saja menangkis senja¬ 
tanya sendiri maka dia terpelanting da.i 
terlempar bergulingan. 

"Plak!" 

Beng Tan terkejut. Sambaran pedang 
yang membuat si pemuda terpelanting 
dan bergulingan kaget jelas menunjukkan 
kelihaian si kakek, yang dipanggil Lam- 
ciat. Dan ketika pemuda itu bergulingan 
meloncat bangun sementara si kakek ru 
panya benar-benar ingin memberikan ha- 
jarannya pada pemuda ini tiba-tiba berke- 
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lebat sesosok asap hitam yang mengejar 
pemuda ini, menyambar dan memukul mu¬ 
kanya dan pemuda itu terpekik. Dia me¬ 
nangkis tapi terlempar lagi, dikejar dan 
asap itu sudah bertubi-tubi menyerang di¬ 
rinya, muka dan dada dan sibuklah pemu¬ 
da itu mengelak sambil memaki-maki. Na¬ 
mun ketika dia terlempar lagi dan asap 
itu berobah bentuk sebagai bola raksasa 
maka pemuda ini ditumbuk dan sudah di¬ 
hantam, disusul ketawa terbahak-bahak 
dari balik asap atau bola raksasa ini. 

"Ha-ha, kau tak tahu diri, bocah. Kau 
minta dihajar. Baiklah, sekarang aku 
menghajarmu dan enyahlah kalau tak i- 
ngin mampus.... des-dess!" pemuda itu 
mencelat, terlempar dan mengeluh dan 
Beng Tan terbelalak. Dengan matanya 
yang tajam dan kekuatan batinnya yang 
tinggi pemuda ini dapat melihat bahwa 
sebenarnya kakek bernama Lam-ciat itu 
bersembunyi di balik asap hitam atau bo¬ 
la raksasa ini, melancarkan pukulan-pukul¬ 
annya dan si pemuda tak sanggup mena¬ 
han, kalah kuat dan kalah lihai. Maka ke¬ 
tika pemuda itu bergulingan mengeluh di¬ 


hajar jatuh bangun namun terus memaki- 
maki dan berusaha melakukan perlawanan 
I sebisanya, padahal jelas bukan tandingan 
kakek itu maka Beng Tan hampir melon¬ 
cat keluar kalau saja saat itu tidak ber¬ 
kelebat bayangan merah yang mendahului¬ 
nya. 

"Kakek siluman, kau mampuslah!" 

Seberkas cahaya putih menyambar ta¬ 
jam. Lam-ciat yang dibungkus asap hitam¬ 
nya dan sesunggunya memang berlindung 
di balik hoat-sut atau sihir setannya tiba- 
tiba berteriak keras. Sinar panjang itu 
menyambarnya dan asap hitam terdengar 
meledak ketika diserang cahaya Dutih ini, 
yang kiranya sebatang pedang di tangan 
seorang wanita baju merah vang menu¬ 
tupi mukanya dengan sehelai saputangan 

I merah. Tubuhnya menggairahkan dan da¬ 
pat diduga bahwa wanita ini tentu can¬ 
tik, karena suaranya nyaring dan merdu. 
Bentakannya itu mengejutkan tapi lebih 
mengejutkan lagi gerakan pedangnya itu, 
yang merupakan sinar berkelebat yang bu¬ 
kan main cepatnya. Dan ketika Lam-ciat 
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Derteriak kaget dan harus betjungkir ba¬ 
lik menjauhkan diri, ilmu hitamnya oto¬ 
matis buyar maka gadis di pondongannya 
yang mengeluh dan roboh tertotok itu ti¬ 
ba-tiba terlepas, 

"Ha-ha, dapat emas menemukan per¬ 
mata. Heh, kau siapa, nona? Ada apa me¬ 
nyerangku dan membuat kaget begini? Si¬ 
apa kau?" 

"Hm, keparat busuk. Tak usah banyak 
bicara, Lam-ciat. Berikan gadis itu dan 
kau enyahlah, atau pedangku akan me¬ 
nembus jantungmu dan kau roboh!" 

"Ha-ha, galak namun gagah! Bagus, 
kau hebat, nona. Juga sombong tapi me¬ 
narik sekali. Aku rela memberikan gadis 
ini namun kau sebagai gantinya!" 

"Apa?" mata yang bersinar-sinar di ba¬ 
lik topeng itu bercahaya. "Kau minta aku 
ikut padamu? Hm, kau ternyata kakek i- 
blis yang tidak tahu malu, Lam-ciat. Na¬ 
mamu sudah kudengar dan hari ini aku 
sudah membuktikannya. Baiklah, aku ikut 
padamu namun terima dulu pedangku ini 
.... sing!" dan cahaya putih yang kembali 


menyambar dengan amat cepatnya menu¬ 
suk dada kanan kakek itu disambut seru- 
an keras Lam-ciat yang menggerakkan ta¬ 
ngan menangkis, memukul miring pedang 
dengan tangan kirinya tapi bagian yang 
tajam menyambut, menyambar dan mena- 
bas tangan kakek itu. Bukan main ganas¬ 
nya, juga cepat dan luar biasa karena 
masih terus menyambar dada. Gerakan 
pedang itu tak memberi ampun dan Lam- 
ciat tentu saja kaget sekali. Dan ketika 
lengan bajunya robek dan pedang tak 
mungkin ditangkis kecuali dielak maka ka¬ 
kek ini sudah membanting tubuh bergu¬ 
lingan berteriak parau. 

"Haiii. bret!* 

Lam-ciat terkejut bukan main. Dia 
meloncat bangun namun si wanita baju 
merah sudah mengejarnya, berkelebat dan 
membentak nyaring dan kelabakanlah ka¬ 
kek itu mengelak sana-sini, menangkis 
namun mata fiedang yang tajam selalu 
menyambut tangannya. Melihat desing 
yang demikiat cepat dan tajam tak bera¬ 
ni kakek itu mengadu lengannya, meski- 
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pun dia mengandalkan sinkang, kekebalan¬ 
nya. Dan ketika kakek itu harus berlon¬ 
catan dan sebentar kemudian berkelebat¬ 
an pula mengimbangi lawan maka wanita 
baju merah itu menyerang bertubi-tubi 
sementara si kakek berteriak dan berse¬ 
ru berulang-ulang, dua kali ujung bajunya 
robek pula. 

"Haiii..,. celaka, ganas!" 

Wanita itu tak perduli. Lam-ciat te¬ 
rus dikejar dan terdesak, tentu saja ma¬ 
rah dan lama-lama gusar. Dan ketika se¬ 
buah babatan panjang menggurat lengan¬ 
nya dan ternyata sinkang kakek itu tak 
mampu melindungi kekebalannya maka ka¬ 
kek ini berteriak dan lenyaplah di balik 
Hoan-eng-sut-nya (Sihir Menukar Bayang¬ 
an). 

"Wut!" 

Lawan tertegun. Wanita baju merah 
itu kehilangan lawannya dan tertegun se¬ 
jenak, tak tahu di mana Lam-ciat berada 
namun tiba-tiba si pemuda yang sejak ta¬ 
di menonton dan dibantu wanita baju me¬ 
rah ini berteriak. Dia melihat Larn-ciat 
muncul di belakang si wanita dan mele¬ 
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pas pukulan, tanpa suara. Namun si wani¬ 
ta yang mendengar kesiur di belakang tu¬ 
buhnya dan tajam dengan pendengarannya 
yang tinggi ternyata secepat kilat mem¬ 
balik dan menangkis. 

"Bret!" 

Ujung baju Lam-ciat terpotong sejeng¬ 
kal. Si kakek iblis berteriak kecewa dan 
menghilang lagi, entah ke mana. Namun 
ketika si pemuda kembali berseru keras 
karena melihat kakek itu muncul di sebe¬ 
lah kiri tiba-tiba wanita baju merah itu 
pun membalik dan menangkis lagi. 

"Bret-bret!" 

Lam-ciat mengumpat caci. Akhirnya 
kakek ini marah-marah dan berkelebatan 
lagi, menghilang ke kiri kanan dan mele¬ 
pas pukulan-pukulannya. Bayangannya 
menjadi demikian banyak dan dari segala 
penjuru berkesiur pukulan-pukulan ganas, 
ada yang kosong tapi tentu pula ada 
yang isi. Wanita itu bingung dan di sini¬ 
lah dia kelabakan. Dan ketika satu saat 
dia menangkis namun mengenai bayangan 
yang kosong maka satu tamparan sungguh- 
sungguh dari Lam-ciat mengenai pundak 
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kirinya. 

"Dess!" 

Wanita itu mengeluh. Dia terbanting 
dan bergulingan meloncat bangun, Lam- 
ciat terbahak dan menyerang lagi. Dan 
ketika iblis itu mempergunakan Hoan-eng- 
sutnya dan wanita ini bingung karena di 
balik Hoan-eng-sut kakek itu melepas pu¬ 
kulan-pukulan kosong dan isi maka jatuh 
bangunlah wanita ini mempertahankan di¬ 
ri, akhirnya memutar pedang secepat ki- 
tiran namun kakek itu berhenti menye¬ 
rang, tertawa-tawa di sana, terkejutlah 
wanita itu. Dia bisa kehabisan tenaga ka¬ 
lau si kakek tak menyerang, tentu saja 
menghentikan gerakannya lagi namun si 
kakek tiba-tiba menyerang, begitu beru¬ 
lang-ulang. Dan ketika hal ini melelahkan 
wanita itu karena setiap dia memutar pe¬ 
dangnya tiba-tiba Lam-ciat berhenti tapi 
begitu dia berhenti tiba-tiba kakek itu 
kembali menyerang maka akhirnya wanita 
ini terdesak dan memaki-maki, bingung 
menghadapi Hoan-eng-sut yang memang 
hebat. 

"Ha-ha, tahu rasa kau sekarang, anak 
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manis. Menyerahlah atau kau kurobohkan 
dan kutelanjangi!" 

"Keparat! Kau tak tahu malu memper¬ 
gunakan ilmu hitammu, Lam-ciat. Kau li¬ 
cik dan curang!" 

"Ha-ha, ini Hoan-eng-sut, ilmu cipta- 
anku yang paling luar biasa. Kau tak da¬ 
pat mengalahkan aku karena kepandaian- 
ku masih lebih tinggi!" 

"Keluarlah kau!" wanita itu memben¬ 
tak. "Mari bertempur secara berhadapan, 
kakek buruk. Kaurobohkan aku asal seca¬ 
ra jantan!" 

"Ha-ha, aku di depanmu. Kaulah yang 
tak tahu... des!" dan Lam-ciat yang be¬ 
nar-benar muncul sambil melepas pukulan¬ 
nya tiba-tiba membuat wanita baju me¬ 
rah itu terhuyung, tak sempat menangkis 
atau mengelak karena lawan muncul begi¬ 
tu saja, juga secara tak terduga. Dan ke¬ 
tika wanita itu mengeluh dan terdesak 
memaki-maki lawannya maka si pemuda 
yang tadi berdiri menonton tiba-tiba ber¬ 
gerak dan membantu wanita ini, yang se¬ 
benarnya bukan lain adalah Hek-yan-pang- 
cu, ketua Hek-yan-pang. 
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"Nona, jangan khawatir. Kita keroyok 
dia berdua!" 

Wanita baju merah ini mengerutkan 
kening. "Siapa minta bantuanmu?" bentak¬ 
an ini mengejutkan. "Pergilah kau, manu¬ 
sia tolol. Kau lebih-lebih lagi bukan tan¬ 
dingan kakek iblis ini!" 

"Tapi kau membantuku!" pemuda ini 
tertegun. "Dan bukankah kau terdesak?" 

"Hm, pergi kataku, pemuda keparat. 
Aku sama sekali tidak membantumu mela¬ 
inkan semata membantu gadis itu. Kami 
sama-sama kaum wanita, aku tak senang 
melihat perbuatan iblis ini dan kau enyah¬ 
lah, bawa sumoimu itu!" 

Pemuda ini mendelong. Dia jadi tak 
menyangka jawaban itu dan mukanya se¬ 
ketika merah. Dia dimaki dan betapa pe¬ 
das makian itu. Kalau saja wanita ini da¬ 
tang bukan untuk menolongnya, atau me¬ 
nolong sumoinya itu karena hal ini sama 
saja baginya mungkin dia sudah memben¬ 
tak dan memaki wanita itu, menerjang¬ 
nya. Panas dan marah karena dia terhi¬ 
na. Tap» karena dia sudah ditolong dan 
diakui atau tidak dia telah dibebaskan da¬ 
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ri Lam-ciat maka pemuda ini menggigit 
bibir dan tiba-tiba teringat sumoinya itu, 
yang masih menggeletak dan di bawah to- 
tokan si kakek iblis. Maka begitu dia ter¬ 
ingat dan menghentikan serangannya kepa¬ 
da Lam-ciat, mendengar kakek itu terta¬ 
wa tiba-tiba pemuda ini melompat keluar 
dan sudah menolong sumoinya itu, mem¬ 
bebaskan totokannya. 

"Sumoi, seseorang telah menolongmu. 
Nah, terserah kau mau pergi atau kita 
serang si kakek jahanam itu!" 

Gadis ini meloncat bangun, langsung 
mencabut pedang. "Aku tak mau pergi, 
suheng. Justeru akan membantu tuan pe- 
nolongku dan kita serang kakek jahanam 
itu!" 

"Nah," si pemuda berseru. "Sumoiku 
tak mau pergi, nona. Justeru kami akan 
membalas sakit hati pada kakek iblis ini 
dan jangan kau marah kepadaku kalau a- 
ku menyerang Lam-ciat!" pemuda itu me¬ 
nerjang lagi, berkata bahwa dia bukan 
membantu wanita itu melainkan memban¬ 
tu sumoinya, yang sudah menyerang dan 
menerjang Lam-ciat, ada betulnya juga 
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kata-kata ini dan ketua Hek-yan-pang itu 
tertegun, tak dapat mengusir. Dan ketika 
suheng dan sumoi itu sudah mengeroyok 
Lam-ciat tapi si iblis menghilang dan 
muncul lagi dengan ilmunya yang luar bi¬ 
asa maka Hoan-eng-sut benar-benar mere¬ 
potkan tiga orang ini karena kakek itu 
muncul dan menghilang bagai siluman sa¬ 
ja. 

"Ha-ha, kalian tak dapat mengalahkan 
aku. Hoari-eng-sut terlampau tangguh bu¬ 
at kalian!” 

"Hm, kau memang licik!" wanita baju 
merah itu membentak. "Ilmu andalanmu 
hanya Hoan-eng-sut yang berbau ilmu hi¬ 
tam itu, Lam-ciat. Tanpa ini ternyata 
kau bukan apa-apa!" 

"Ha-ha, tak-usah marah. Sekarang aku 
akan membunuh pemuda ini sementara ka¬ 
lian berdua ikut aku... hargh!" Lam-ciat 
mengeluarkan seruan panjang, parau dan 
menyeramkan dan si gadis teman si pe¬ 
muda tiba-tiba berteriak ketika kakek i- 
blis itu menghilang, berobah bentuk men¬ 
jadi segumpal asal dan kini asap itu me¬ 
nyambar temannya. Si pemuda terkejut 
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dan tentu saja menggerakkan pedangnya. 
Tapi ketika senjatanya terpental dan pa¬ 
tah bertemu asap hitam ini maka pemu¬ 
da itu berteriak kaget ketika terangkat 
tinggi dan terbanting. 

"Heiii.... bress!" 

Pemuda itu menjerit. Lam-ciat di ba¬ 
lik asap hitamnya tertawa bergelak, ma¬ 
ju menyambar dan pemuda itupun sudah 
diterkam, bergulingan mengelak namun 
sia-sia. Dan ketika Lam-ciat menggeram 
dan pemuda itu mengeluh maka lengan 
pemuda ini berkeratak ketika dicengke¬ 
ram, patah dan Lam-ciat meneruskan ge¬ 
rakannya ke leher. Tengkuk pemuda ini 
mau dipatahkan juga namun saat itu dua 
pedang di tangan wanita baju merah dan 
sumoi pemuda itu berkelebat, menyambar 
dan membentak si kakek. Dan karena ge¬ 
rakan pedang di tangan Hek-yan-pangcu 
jauh lebih berbahaya dibanding pedang di 
tangan sumoi pemuda itu maka Lam-ciat 
mengelak dan tangan kirinya bergerak 
menampar dua senjata itu. 

"Plak-plakk!" 
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Sumoi pemuda itu terpelanting. Pe¬ 
dangnya mencelat dan patah pula menja¬ 
di tiga, Lam-ciat mengerahkan tenaganya 
hingga gadis ini tak kuat, terbanting dan 
terguling-guling di sana. Dan ketika gadis 
itu menjerit dan Lam-ciat menangkis pe¬ 
dang si wanita baju merah, menampar da¬ 
ri samping maka ketua Hek-yang-pang i- 
tupun mengeluh dan terhuyung, terbelalak 
memandang kakek ini yang sudah tertawa 
bergelak menggerakkan tangan kanannya, 
siap mencengkeram hancur leher pemuda 
tawanannya itu. Tapi ketika kakek ini si¬ 
ap membunuh lawan dan melaksanakan 
ancamannya tiba-tiba Beng Tan yang tak 
tahan melihat semuanya itu sudah berke¬ 
lebat keluar membentak si kakek, menen¬ 
dang sebuah kerikil hitam. 

"Lam-ciat, kau kakek iblis tak berpe¬ 
rasaan. Lepaskan pemuda itu... tak!" 

Hantu Selatan ini terpekik. Batu yang 
ditendang Beng Tan tepat sekali menge¬ 
nai punggung tangannya, yang saat itu 
bergerak dan hendak mencengkeram han¬ 
cur tengkuk lawannya. Maka begitu dia 
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memekik dan melepaskan tawanannya, 
tergetar mundur maka melayanglah Beng 
Tan menghantam kakek ini. 

"Dess!" Lam-ciat terpelanting. Tak 
menduga diserang demikian cepat dan lu¬ 
ar biasa kakek ini menjerit. Asap hitam¬ 
nya buyar karena saat itu kakek ini mun¬ 
cul lagi, tak takut memperlihatkan diri 
karena dia sudah merasa kemenangan ba¬ 
kal diraihnya. Tak tahunya datang pemu¬ 
da baru ini di mana sambitan atau pukul¬ 
an Beng Tan dirasa pedih dan panas. Ba¬ 
tu hitam yang ditendang Beng Tan tadi 
hampir saja membuat putus urat di pung¬ 
gung tangan kakek ini, kalau Lam-ciat 
tak mengerahkan sinkang dan melindungi 
tangannya. Maka ketika dia mencelat dan 
terbanting oleh pukulan Beng Tan maka 
pemuda itu sendiri sudah tegak di hadap¬ 
annya sementara pemuda yang menjadi 
suheng dari gadis di sebelah ketua Hek- 
yan-pang sudah dirampas dan disambar 
pemuda baju putih ini. 

"Sobat, sebaiknya kau mundur. Kakek 
ini bukan lawan siapa pun dari kalian. 
Mundur dan biarkan aku yang menghadapi- 
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nya!" 

Pemuda itu dan sumoinya tertegun. 
Di sana Hek-yan-pangcu juga ter keju 
dan tertegun, kedatangan Beng An yang 
demikian luar biasa dan mampu membuat 
Lam-ciat mengaduh dan terlempar bergu¬ 
lingan jelas menunjukkan pemuda itu bu¬ 
kan orang sembarangan. Tapi mendengar 
pemuda itu menyuruh mereka semua mun¬ 
dur dan akan menghadapi kakek iblis itu 
sendirian tiba-tiba ketua Hek-yan-pang i- 
ni marah dan membentak, 

"Kau si mulut besar bicara apa? Kau 
menyuruh kami semua mundur?" 

"Hm, maaf," Beng Tan menenangkan 
debaran jantungnya beradu pandang de¬ 
ngan mata yang seperti bintang itu. "Aku 
terpaksa berkata seperti itu, nona. Tapi 
bukan berarti bermulut besar. Kau dan 
teman-temanmu tak mungkin menghadapi 
Hoan-eng-sut." 

"Keparat, dan kau bisa?" 

"Akan kucoba, nona. Karena aku da¬ 
pat melihat jelas ke mana saja kakek itu 
menghilang. Tenaga batin kalian kurang 
tinggi!" 
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"Keparat!" namun belum ketua Hek- 
yan-pang ini bergerak memaki Beng Tan 
tiba-tiba Lam-ciat di sana sudah meledak¬ 
kan kedua telapak tangannya, menghilang 
dan secepat kilat dia menyerang Beng 
Tan. Semua kata-kata dan sikap pemuda 
itu membuat kakek ini marah besar. Ma¬ 
ka begitu si pemuda bicara dengan ketua 
Hek-yan-pang itu dan dengan marah ser¬ 
ta gusar kakek ini merasa diganggu men¬ 
dadak dia sudah mempergunakan Hoan- 
eng-sutnya itu dan lenyap menyerang Beng 
Tan. 

"Awas...!" 

Yang berteriak ini adalah pemuda di 
sebelah * Beng Tan. Pemuda itu melihat 
Lam-ciat menghilang dan entah ke mana, 
tahu kakek itu akan melakukan serangan 
tapi tak tahu di mana dia bakal menye¬ 
rang. Inilah hebatnya Hoan-eng-sut. Tapi 
ketika pemuda itu berteriak dan Beng 
Tan tersenyum ternyata dengan tenang 
namun cepat pemuda ini membalik ke ki¬ 
ri. 

"Dukk!" 

Terdengar jeritan Lam-ciat. Hantu Se- 
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latan itu rupanya merasa kesakitan, ter¬ 
pental dan tampaklah tubuhnya mencelat 
i- e atas. Kiranya dia tadi menyerang dari 
atas namun Beng Tan tahu, menangkis 
terlemparlah kakek itu di udara. Hoan- 
en g-sut dipatahkan dan kakek itu kelihat¬ 
an ujudnya. Namun ketika kakek ini mem- 
bentak lagi dan berteriak penasaran ma- 
i dic sudah menghilang dan menyerang 
Beng an lagi, dari kiri dan kanan dan 
* 'ng ari cepat mendorong mundur pemu¬ 
da di sebelahnya. Pemuda itu terbelalak 
karena Beng Tan dengan mudah mengelak 
ctau menangkis, tahu di mana Lam-ciat 
berada karena setiap mengelak atau me¬ 
nangkis pasti selalu tepat, dak-duk-dak- 
duk dan Lam-ciat menjerit berulang-ulang 
Dan ketika kakek itu mencoba lagi dan 
tangannya meledak mengeluarkan segum¬ 
pal asap hitam maka Beng Tan tiba-tiba 
nembentak kakek itu mengeluarkan Pek- 
lui-ciangnya, Pukulan Kilat. 

Lam-ciat, kau enyah atau roboh!" 

Terdengar raungan kakek ini. Asap hi¬ 
tam meledak ketika bertemu Pukulan Ki¬ 
lat, ambyar dan kakek itu terguling-gu- 
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ling. i api ketika Lam-ciat mencoba lagi 
dan rupanya kakek itu masih penasaran 
dan marah besar tiba-tiba Beng Tan tak 
sabar mencabut Pek-jit-kiamnya (Pedang 
Matahari). 6 

"Crat!" 

Kakek itu mengaduh. Setelah Beng 
an mengeluarkan Pek-jit-kiamnya dan 
hanya sekali saja pedang itu keluar dan 
masuk ke dalam sarungnya ternyata ka¬ 
kek ini sudah terluka. badanya tergores 
panjang dan tentu saja gentarlah kakek 
itu menghadapi Beng Tan. Dia terbelalak 
memandang lukanya namun lalu meraur. • 
tinggi, meloncat dan terhuyung melarikan 
diri. Dan ketika kakek itu memaki-maki 
sementara pemuda yang ditolong Beng 
an tampak kagum dan mendelong, seper¬ 
ti juga temannya dan ketua Walet Hitam 
maka Beng Tan tertawa dan berseru pa¬ 
da lawannya yang sudah melarikan diri i- 
tu, 

"Nah, lain kali jangan coba-coba ne¬ 
kat lagi, kakek buruk. Atau kepalamu 
terpenggal dan lehermu putus!" 
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Pemuda di sebelah Beng Tan dan su- 
momya takjub. Mereka itu melihat beta¬ 
pa hanya dalam beberapa gebrakan saja 
Beng Tan telah berhasil mengusir Lam- 
ciat, padahal dikeroyok tiga kakek itu 
masih saja lebih unggul. Maka begitu si 
kakek iblis melarikan diri dan Beng Tan 
tertawa mengiringi lawannya maka pemu¬ 
da ini menjura dan sudah berseru di de¬ 
pan Beng Tan, 

"Aih, luar biasa sekali, in-kong (tuan 
penolong). Ilmumu hebat dan mentakjub- 
kan sekali. Aku Liong Ma menghaturkan 
terima kasih bahwa kau telah menyela¬ 
matkan jiwaku!" 

"Benar, dan aku juga, in-kong. Aku 
Liong Hwi mengucapkan banyak terima 
kasih!" 

"Eh-eh!" Beng Tan terkejut. "Yang me¬ 
nolong pertama kali adalah Ang-siocia (no¬ 
na baju merah) ini, sobat-sobat. Aku ha¬ 
nya datang belakangan dan kebetulan sa¬ 
ja mengusir kakek itu!" 

"Benar, akupun akan berterima kasih 
padanya." dan Liong Hwi yang membung¬ 
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kuk dan merangkapkan tangan di depan 
ketua Hek-yan-pang yang belum dikenal¬ 
nya itu mengucap terima kasih. "Cici, kau 
pun hebat. Aku Liong Hwi menghaturkan 
banyak terima kasih atas pertolonganmu. 
Budi baikmu terus terang tak dapat kuba- 
las, semoga Tuhan yang membalas kebaik¬ 
anmu!" 

"Hm!" wapita ini tiba-tiba berkelebat 
pergi. "Yang menolong kalian adalah pe¬ 
muda itu, Liong Hwi. Tanpa diapun ba¬ 
rangkali aku mampus. Sudahlah, kau tak 
perlu berterima kasih dan biar aku pergi!" 

Liong Hwi tertegun. Dia terbelalak 
mengerutkan kening dan temannya pun 
berseru tertahan. Mereka bermaksud men¬ 
cegah namun orang sudah lenyap di luar 
hutan. Dan ketika mereka melenggong 
dan tak dapat bicara mendadak Beng Tan 
yang ada di sebelah kanan mereka pun 
lenyap berkelebat. 

"Ha-ha, betul, Liong Hwi. Terima ka¬ 
sih tak perlu diucapkan karena akupun 
tak bermaksud meminta terima kasih. Su¬ 
dahlah, kalian kembali dan hati-hati ja¬ 
ngan sampai ketemu lagi dengan kakek i- 
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blis itu!" 

"Ln-kong...!" 

Namun Beng Tan lenyap. Pemuda ini, 
seperti juga ketua Hek-yan-pang yang be¬ 
lum dikenalnya itu hanya ingin menolong 
dua muda-mudi ini dari keganasan Lam- 
ciat. Hantu Selatan itu berhasil diusir 
dan tentu saja Beng Tan lega. Dalam me¬ 
nyaksikan jalannya pertandingan tadi Beng 
Tan melihat bahwa sebenarnya wanita ba¬ 
ju merah itu lihai, cukup lihai namun sa¬ 
yang menghadapi ilmu hitam macam Hoan 
eng-sut jadi terdesak, kewalahan karena 
tak memiliki tenaga batin yang tinggi, 
meskipun mungkin saja sinkangnya hebat. 
Dan karena menghadapi ilmu-ilmu hitam 
macam Hoan-eng-sut itu orang harus me¬ 
miliki tenaga batin yang tinggi karena de¬ 
ngan tenaga batin begini akan mampu 
melihat ke mana lawan menghilang, se¬ 
perti apa yang dilakukan kakek iblis itu 
maka semua ilmu silat atau sejenisnya 
tak dapat dipakai menghadapi Hoan-eng- 
sut kecuali harus dihadapi dengan ilmu a- 
tau tenaga batin pula. Dan itu dipunyai 
Beng Tan, yang telah membuktikannya ta¬ 
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di. Dan karena pemuda im juga memiliki 
ilmu-ilmu silat yang tinggi, seperti Pek- 
lui-ciang yang telah membuat gentar la¬ 
wannya maka Lam-ciat semakin ketakut¬ 
an melihat Beng Tan memiliki pula Pek- 
jit-kiam, Pedang Matahari yang demikian 
tajam hingga dari jauh saja dadanya ter¬ 
gores luka. Liong Hwi dan Liong Ma tak 
tahu bagaimana caranya pedang itu beker¬ 
ja, kecuali wanita baju merah atau ketua 
Hek-yan-pang itu, yang tentu saja diam- 
diam terkejut dan membandingkannya de¬ 
ngan Golok Maut, senjata yang dipunyai 
Giam-to atau Si Golok Maut. Dan ketiKa 
dia terkejut dan hanya wanita inilah yang 
melihat betapa angin pedang sudah mam¬ 
pu melukai dada si Hantu Selatan dan be¬ 
tapa tanpa menyentuh mata pedang itu 
sudah berhasil membuat Lam-ciat keta¬ 
kutan diam-diam wanita ini kagum dan 
terkesiap. 

Namun Hek-yan-pangcu ini sudah ber¬ 
kelebat pergi. Sebenarnya kemarahan me¬ 
mang tersimpan di dada wanita itu, bu¬ 
kan apa-apa, melainkan semata oleh rasa 
malunya bahwa dia tak dapat mengalah- 
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kan si Hantu Selatan sementara Beng 
Tan bisa. Itu saja. Maka ketika ini se¬ 
mua masih ditambahi secara tak sengaja 
oleh Liong Hwi dan Liong Ma yang lebih 
dulu mengucap terima kasih kepada Beng 
Tan bukan kepada dirinya maka wanita i- 
ni semakin mendongkol dan marah. Dan 
kita tahu, akhirnya wanita itu pergi, disu¬ 
sul Beng Tan dan tentu saja pemuda ini 
tahu kemarahan orang. Beng Tan yang 
berkelebat meninggalkan Liong Hwi dan 
Liong Ma sebenarnya ingin mengetahui 
lebih lanjut siapa sebenarnya wanita ber- 
saputangan merah itu, yang matanya ber¬ 
sinar-sinar bagai bintang kejora namun a- 
pinya bagai besi terbakar. Panas dan ta¬ 
jam menusuk! Teringat bola mata itu 
Beng Tan tergetar, hatinya berdebar dan 
ada semacam perasaan aneh menyelinap 
di jiwanya, entah apa. Dan ketika siang 
itu Beng Tan berkelebat pergi dan diam- 
diam merasa sayang kenapa wanita baju 
merah yang menarik hatinya itu pergi 
mendahului mendadak saja dia tercekat 
ketika sambil melamun, jauh meninggal¬ 
kan hutan pertama dia dicegat wanita i¬ 
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ni, tanpa disangka-sangka! 

"Pemuda sombong, berhenti sebentar. 
Kebetulan aku ingin bicara!" 

"Lho?" Beng Tan tertegun. "Kau di si¬ 
ni, nona? Belum pergi? Ah, kebetulan, a- 
ku juga ingin mencarimu!" dan Beng Tan 
yang tidak berprasangka buruk dan sudah 
meloncat dan berseri-seri memandang wa¬ 
nita ini lalu menjura, menyambung, "No¬ 
na, maaf kalau tadi aku menerima ucap¬ 
an dua suheng dan sumoi itu. Mereka lu¬ 
pa, dan terus terang aku kikuk!" 

"Hm, tak usah pura-pura!" bentakan i- 
tu mengejutkan. "Kikuk atau tidak yang 
jelas kau telah menghina aku, manusia 
sombong. Dan kini aku menuntut agar 
kau minta maaf dan berlutut di depan ka¬ 
kiku!" 

"Apa?" Beng Tan terkejut. "Aku meng¬ 
hina dirimu? Berlutut dan minta maaf? 
Eh-eh, minta maaf mau saja, nona. Tapi 
berlutut nanti dulu. Hanya terhadap kai¬ 
sar saja orang boleh berlutut, selebihnya 
lihat-lihat dulu!" 

"Hm, sudah kuduga. Kau memang som¬ 
bong dan banyak tingkah! Baiklah, cabut 
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pedangmu, manusia sombong. Dan aku 

menantangmu bertanding... srat!" Beng 
Tan tertegun, melihat wanita itu sudah 
mencabut pedangnya dan mata yang bersi¬ 
nar-sinar di balik kedok itu mengeluarkan 
apinya yang membuat pemuda ini surut 
mundur, tergetar dan tentu saja kaget. 
Dan ketika ujung pedang sudah digetar¬ 
kan tiga kali namun Beng Tan tak menca¬ 
but pedangnya, sesuai perintah, menda¬ 
dak saja lawan telah melekatkan ujung 
pedangnya di batang tenggoroKannya. 

"Manusia sombong, cabut pedangmu. 
Atau kau mampus!" 

"Nanti dulu!" Beng Tan terkesiap, 

mendorong ujung pedang itu. "Perlahan 

dulu, nona. Tiada hujan tiada angin kau 

memusuhiku. Eh! Apa salahku? Apa yang 
telan kuperbuat?" 

"Hm, tak usah banyak tanya, pemuda 
sombong. Kau telah memamerkan ilmu 
pedangmu yang hebat itu dan terus te¬ 
rang aku gatal ingin mencoba. Tanpa ber- 
salahpun aku tetap ingin menghadang, men 
jajal kepandaianmu!" 
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"Lho-lho... kenapa begini? Bukankah a- 
ku justeru menolongmu dan Lam-ciat? 
Eh!" Beng Tan semakin terbelalak. "Ja¬ 
ngan memusuhi orang tanpa sebab, nona. 
Aku tak suka dan terus terang tak ingin 
bermusuhan denganmu, justeru aku ingin 
tahu siapakah kau dan bolehkah kita ber¬ 
kenalan!" 

"Hm, berkenalan hidungmu!" hidung 
yang mancung itu tiba-tiba mendengus. 
"Kiranya kau pemuda ceriwis, bocah som¬ 
bong. Kalau begitu untuk alasan ini saja 
sudah cukup aku memusuhi mu. Cabut pe¬ 
dangmu atau kau mampus.... singg!" dan 
pedang yang bergerak luar biasa cepat¬ 
nya tanpa memberi tahu lagi tiba-tiba su¬ 
dah menusuk ke dada Beng Tan, mende¬ 
sing dan untuk kesekian kalinya Beng 
Tan melihat bahwa wanita ini sebenarnya 
memang bukan wanita sembarangan. Pe¬ 
dang bergerak dan sudah menusuk diri 
nya dengan cepat, seperti kilat menyam¬ 
bar. Dan karena Beng Tan tentu saja tak 
ma ditusuk dan dadanya berlubang sia-sia 
maka pemuda ini mengelak namun pe¬ 
dang dengan ganas dan cepat mengejar 
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larinya. 

"P lak!” 

Beng Tan berseru keras. Pedang sudah 
ditangkis namun terpental membalik, ba¬ 
gai per atau pegas saja sudah meluncur 
lagi dari atas ke bawah menusuk ubun-u¬ 
bunnya. Gagal menyambar dada kini me¬ 
nyambar ' kepala. Bukan main! Dan ketika 
Beng Tan menjadi marah dan berkelit 
menghindar maka lawan berseru dan me¬ 
ngejarnya lagi, membentak agar dia men¬ 
cabut pedangnya atau mampus, bentakan 
yang disertai pandangan berkilat dan pe¬ 
nuh nafsu membunuh, hal yang membuat 
pemuda ini bergidik. Dan ketika Beng 
Tan dipaksa berlompatan dan akhirnya 
berkelebatan mengimbangi lawan maka 
pedang sudah berseliweran dan naik tu¬ 
run menyambar-nyambar dirinya. 

"Manusia sombong, cabut pedangmu. 
Atau kau mampus!" 

Beng Tan terbelalak. Lawan memper¬ 
cepat gerakannya dan terpaksa dia pun 
mempercepat gerakannya. Ilmu meringan¬ 
kan tubuh dikeluarkan pemuda ini dan 
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beterbanganlah pemuda itu menghindari 
serangan-serangan lawan. Tapi ketika la¬ 
wan juga melengking tinggi dan mengelu¬ 
arkan ginkang atau ilmu meringankan tu¬ 
buhnya pula maka Beng Tan tak dapat 
mengelak dan harus menangkis atau mem¬ 
balas. 

"Plak-plak!" 

Lawan berseru marah. Pedang ditam¬ 
par miring dan Beng Tan mendapat ke¬ 
nyataan bahwa tenaga lawan cukup he¬ 
bat, untung dia masih lebih hebat dan 
tertolaklah pedang ke kiri atau kanan. 
Dan ketika lawan menyerang lagi dan ki¬ 
an sengit menggerakkan pedangnya maka 
Beng Tan mengeluarkan Pukulan Kilatnya 
dan apa boleh buat harus membalas atau 
memukul pedang. 

"Nona, kau hebat. Tapi aku tak mau 
terbunuh!" dan Beng Tan yang memben¬ 
tak menggerakkan tangannya akhirnya 
berkelebatan menampar atau menangkis, 
membalas dengan pukulan-pukulan Pek-lui- 
ciangnya dan lawan terpekik. Ketua Hek- 
yan-pang atau wanita baju merah ini ter¬ 
kejut, setiap tamparan atau pukulan Beng 
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Tan menyengat lengannya, melalui badan 
pedang. Dan ketika wanita itu terhuyung 
dan sering mengeluh, karena tergetar dan 
merasa kesetrom maka Beng an di sana 
berseru agar lawan berhenti menyerang. 

"Jangan menyerang lagi. Simpan pe¬ 
dangmu, nona. Dan kita bersahabat!" 

"Hm, aku tak mau bersahabat!" wani¬ 
ta itu membentak. "Kaubunuh aku atau 
aku yang membunuhmu, manusia som¬ 
bong. Atau kau cabut pedangmu dan per¬ 
lihatkan ilmu pedangmu itu'" 

"Aku tak suka berkelahi...." 

"Aku yang menantangmu! Ah, kau ter¬ 
lalu banyak mulut!" dan wanita itu yang 
memotong serta menyerang lagi tiba-tiba 
memekik dan berkelebat menusuk perut 
Beng Tan, dikelit tapi pedang meliuk da¬ 
ri kanan ke kiri, cepat dan luar biasa 
hingga Beng Tan terkejut. Dan ketika pe¬ 
muda itu berseru keras dan marah meli¬ 
hat kebandelan lawan maka dia bermak¬ 
sud untuk melepaskan pedang wanita ini 
dari tangan pemiliknya. 

"PLakk!" 
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Tamparan atau tangkisan Beng Tan 
ini keras. Wanita itu menjerit dan pedang¬ 
nya benar-benar terlepas, mencelat dari 
tangan kanannya. Tapi ketika wanita itu 
berjungkir balik dan menggerakkan ta¬ 
ngan kirinya ternyata pedang telah dipe¬ 
gang dan menyerang lagi dengan ganas. 

"Hebat, kau luar biasa, nona. limu pe¬ 
dangmu sebenarnya hebat!" 

"Tak usah memuji!" wanita itu marah. 
"Kau berlutut dan minta ampun atau aku 
terus menyerangmu mati-matian, manusia 
sombong. Atau kaubunuh aku dan aku si¬ 
ap bertempur sampai titik darah pengha¬ 
bisan!" 

"Ah, kau keras kepala...!" dan Beng 
Tan yang bingung menangkis lagi lalu me¬ 
nambah tenaganya hingga lawannya terpe¬ 
kik, pedang mencelat namun lagi-lagi di¬ 
sambar oleh tangan yang lain. Hal ini 
terjadi empat lima kali hingga Beng Tan 
kagum, sebenarnya melihat bahwa lawan¬ 
nya itu mendesis kesakitan, telapaknya 
mulai lecet, pecah-pecah. Dan ketika pe¬ 
muda ini bingung harus menyudahi per¬ 
tempuran dengan cara bagaimana menda- * 
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dak terdengar geram dan bentakan seseo¬ 
rang, 

"Pangcu, kau diganggu siluman som¬ 
bong ini? Mundurlah, biar aku yang meng¬ 
hadapi... siut-dess!" dan Beng Tan yang 
mencelat oleti sebuah tendangan tiba-tiba 
berseiu kaget oleh datangnya serangan 
yang luar biasa cepat ini, melihat seo¬ 
rang pemuda atau laki-laki bercaping 
muncul di situ, membantu wanita baju 
merah ini yang sudah terdesak oleh tang¬ 
kisan-tangkisan Beng Tan. Hanya berkat 
kekerasar. dan kemarahan hatinya saja 
wanita ini kuat bertahan, padahal telapak 
tangannya sudah lecet-lecet berdarah. 
Dan ketika bayangan atau laki-laki berca¬ 
ping itu muncul dan berkelebat dengan 
sebuah tendangan melayang maka Beng 
Tan terguling-guling dan terlempar de¬ 
ngan kaget. 

"Golok Maut....!" 

Yang mengeluarkan seruan itu adalah 
ketua Hek-yan-pang atau wanita baju me¬ 
rah ini. Beng Tan di sana sudah berguling 
an meloncat bangun dan terkejut mende¬ 
ngar seruan itu. Dan ketika Golek Maut, 
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laki-laki gagah bercaping ini berdiri te¬ 
gak di hadapan Beng Tan maka Beng Tan 
melongo melihat wanita baju merah itu 
terisak dan menangis melaporkan kejadi¬ 
annya, seperti seorang pacar melaporkan 
kekurangajaran pemuda lain kepada keka¬ 
sihnya, 

"Golok Maut, bunuh pemuda ini. Dia... 
dia menggangguku....!" 

"Hm!" Golok Maut, laki-laki itu mepg- 
angguk. "Aku sudah menduganya demiki¬ 
an, pangcu. Tapi tak usah kau khawatir. 
Mundurlah, aku yang menghadapinya, laki- 
laki dengan laki-laki!" dan sementara Beng 
Tan bengong dan kaget melihat semuanya 
itu maka Golok Maut sudah melangkah 
mendekatinya dengan mata berapi-api, se¬ 
dikit tengadah namun wajah di balik ca¬ 
ping bambu itu masih tersembunyi baik, 
"Orang kurang ajar, apa yang kaulakukan 
terhadap ketua Hek-yan-pang ini? Tak 
malu kau bahwa sebagai seorang laki-laki 
kau mengganggu seorang wanita? Hm, 
kau harus diberi adat, manusia busuk. A- 
ku akan menghajarmu atau kau cepat ber- 
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lutut minta ampun!" 

Beng Tan tertegun. "Kau Golok Maut?" 

"Perlukah aku memperkenalkan diri?" 
suara ini dingin, menyeramkan. "Kau su¬ 
dah menyebutnya, manusia sombong. Dan 
sekarang mintalah ampun atau kau mene¬ 
rima hukuman!" 

"Nanti dulu!" Beng Tan mundur, men¬ 
celat ke belakang, melihat lawan hendak 
menyerang. "Aku tak melakukan apa-apa, 
Golok Maut. Dan justeru baru sekarang a- 
ku tahu bahwa yang kuhadapi itu adalah 
seorang pangcu (ketua). Tunggu, siapa dia 
dan tanyakan dulu gangguan apakah yang 
kulakukan kepada temanmu itu!" 

Golok Maut tertegun. "Pangcu," kata¬ 
nya menoleh. "Benarkah pemuda ini tak 
melakuKan apa-apa kepadamu? Bagaimana 
perkelahian ini terjadi?" 

"Kenapa kau banyak bicara? Serang 
dan bunuh saja pemuda itu, Golok Maut. 
Kalau dia tak menggangguku tak mungkin 
aku menyerangnya. Dia sombong, menghi¬ 
na diriku. Nah, jangan bertanya dan se¬ 
rang dia!" 

"Nanti dulu!" Beng Tan mundur lagi, 
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semakin terkejut. "Jangan menyerang ka¬ 
lau tidak mengetahui duduk persoalannya, 
Golok Maut. Aku J u Beng Tan tak takut 
kepadamu tapi jattgan menyerang memba 
bi buta. Aku kebetulan mencarimu, tak 
mungkin akan menyingkir dan justeru gem 
bira. Kausebutkanlah siapa wanita ini dan 
kenapa beberapa waktu yang lalu kau me¬ 
ngobrak-abrik istana'" 

"Hm, kau siapa? Kenapa bertanya ten¬ 
tang ini? Dia adalah Hek-yan-pangcu, o- 
rang she J u. Dan aku membantunya kare¬ 
na dia sahabatku!" 

"Eh, dia ketua Walet Hitam? Dan a- 
ku.... aku..." 

"Benar, kau telah memusuhinya. Dan 
karena dia sahabatku maka berarti kau 
musuhku pula. Bersiaplah, aku ingin meng¬ 
hajarmu!" 

"Nanti dulu...!" namun Si Golok Maut 
yang mendengus dan membentak ke de¬ 
pan tiba-tiba bergerak dan telah melaku¬ 
kan tamparannya, berkelebat dan sudah 
menyerang dengan cepat. Beng Tan berde¬ 
tak dan tergetar. Orang yang dicari-cari 
tiba-tiba ada di depan hidungnya, muncul 
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begitu saja! Maka begitu lawan menye¬ 
rang dan rupanya tidak mau banyak ca¬ 
kap lagi tiba-tiba Beng T an pun mengge¬ 
rakkan tangannya menangkis. 

"Dukk!" 

Dua orang itu mencelat. Baik Golok 
Maut maupun Beng 1 an sama-sama ter¬ 
pental, masing-masing berseru kaget dan 
berjungkir balik. Beng Tan merasa betapa 
sinkang yang amat kuatnya menghantam 
dirinya, ditahan namun dia terpental ju¬ 
ga. Dan ketika pemuda ini mengeluarkan 
teriakan kaget sementara Golok Maut ju¬ 
ga tersentak dan berseru tertahan maka 
tokoh bercaping itu berjungkir baiik dan 
terbelalak memandang Beng Tan, tidak 
banyak cakap dan tiba-tiba menerjang la 
gi, tangan kiri mendorong dan serangkum 
angin kuat menghantam lawannya ini. 1 a- 
pi ketika Beng Tan penasaran dan ingin 
menjajal lagi maka untuk kedua kalinya 
pemuda itu pun menangkis. 

"Duk-dukk!" 

Dua orang ini lagi-lagi terpental. Beng 
Tan dan lawannya kembali sama-sama 
berseru keras, mereka terkejut karena ma- 
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sing-masing mendapat kenyataan bahwa 
tenaga mereka sama kuat, satu sama la¬ 
in berimbang dan tentu saja mereka ter¬ 
belalak. Kekaguman tak dapat disembunyi¬ 
kan lagi namun Golok Maut melengking 
lagi, berkelebatan dan sudah menyerang 
lawannya dengan gencar. Dan ketika Beng 
Tan mengimbangi cepat dan berkelebatan 
menangkis atau mengelak 'maka keduanya 
sudah bertempur dan bertanding seru, mu¬ 
la-mula masih kelihatan namun akhirnya 
lenyap, masing-masing sudah Derobah 
menjadi bayangan putih dan hitam. Golok 
Maut mengenakan baju hitam dan kontras 
sekali bayangan keduanya itu. Dan ketika 
suara "dak-duk" terdengar berulang-ulang 
dan masing-masing terpental tapi selalu 
serang-menyerang lagi maka ketua Hek- 
yan-pang atau wanita baju merah itu ter¬ 
belalak. 

Sebenarnya, kedatangan Golok laut 
menggembirakan hatinya, ^ntaf bagaima 
na tiba-tiba dia merasa girang, berseru 
dan tadi melaporkan kejadian itu dengan 
sikap seorang kekasih kepada pacarnya. 
Aneh sekali, wanita ini berseri-seri dan 
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tentu saja hanya Golok Maut atau mere¬ 
ka berdua yang tahu semuanya itu, ke¬ 
gembiraan atau kebahagiaan kedua belah 
pihak begitu masing-masing bertemu. Ke¬ 
tua Hek-yan-pang ini bersinar-sinar dan 
bercahaya mukanya, menonton jalannya 
pertandingan dan berulang-ulang dia me¬ 
ngeluarkan seruan kaget pula, ketika Go¬ 
lok Maut atau lawannya terpental. Dan 
ketika di sana Beng Tan menjadi gemas 
dan marah karena Golok Maut membela 
wanita baju merah itu tanpa menanya du¬ 
duk persoalannya dengan baik, padahal je¬ 
las wanita itulah yang mencari setori 
dan menyerangnya dulu maka Beng Tan 
melayani dan mengimbangi lawannya ini, 
terkejut dan kagum karena Golok Maut 
ternyata hebat. Masing-masing belum me¬ 
ngeluarkan senjatanya karena masing-ma¬ 
sing ingin mengadu kepalan dulu, pertan¬ 
dingan tangan kosong di mana pukulan 
sinkang atau getaran lweekang (tenaga 
dalam) silih berganti dikeluarkan. Masing- 
masing mendapat kenyataan bahwa baik 
lweekang ataupun sinkang (tenaga sakti) 
boleh dikata berimbang, tak ada yang ung¬ 
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gul atau asor (kalah). Dan ketika pertan¬ 
dingan berjalan semakin seru karena ma¬ 
sing-masing kian mempercepat gerakan 
untuk mendahului yang lain maka Golok 
Maut mengeluarkan satu bentakan keras 
di mana tangan kirinya tiba-tiba menyam¬ 
bar dalam satu gerak memutar. 

"Dess!" 

Beng Tan tak menduga. Pemuda ini 
terkena dan terpelanting, tidak apa-apa 
namun mendesis kesakitan. Pundaknya 
yang kena pukulan cukup pedas dan linu, 
kalau dia tidak mengerahkan sinkangnya 
barangkali tulang pundaknya bisa patah. 
Gerakan memutar tadi sungguh mengecoh¬ 
nya. Namun ketika Golok Maut menye¬ 
rang dan melakukan gerakan serupa, kini 
dengan tangan kanannya tiba-tiba Beng 
Tan meliuk dan berkelebat di bawah keti¬ 
ak lawan. 

"Dess!" 

Kali ini Golok Maut yang terbanting. 
Dengan dengan gerak tipu Kilat Meling¬ 
kari Matahari pemuda ini ganti mengecoh 
lawan, menyelinap dan keluarlah pukulan 
Pek-lui-ciangnya. Namun ketika Golok Ma- 
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ut bangkit terhuyung dan tidak apa-apa 
maka Beng Tan kagum dan berseru me¬ 
muji iawan, 

"Hebat, kau luar biasa, Golok Maut. 
Mengagumkan!" 

"Hm, kaupun juga hebat. Tak perlu 
memuji, orang she J u. Kita masih berim¬ 
bang dan belum ada yang kalah atau me¬ 
nang!" 

"Tapi aku akan menundukkanmu. Kau 
cukup ganas dan telengas di luar!" 

"Hm!" dan Golok Maut yang tidak 
menjawab karena sudah menghadapi se¬ 
rangan-serangan lawan lalu dibalas dan 
menerima pukulan-pukulan Pek-lui-ciang, 
Pukulan Kilat, melihat sinar berkeredep 
dan menyambar dari kedua tangan lawan¬ 
nya, mengelak dan menangkis dan terde¬ 
ngarlah ledakan ketika pukulan-pukulan 
mereka bertemu. Dan ketika semuanya i- 
tu kembali ditonton dan membuat kagum 
ketua Hek-yan-pang maka wanita baju 
merah ini memuji berulang-ulang. 

"Hebat, tapi jangan mundur, Golok 
Maut. Maju dan hadapi kembali lawanmu 
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Maut. Maju dan hadapi kembali lawanmu 
itu. Robohkan dia!" 

Ini adalah spirit bagi Golok Maut. 
Beng Tan mengejek namun tidak gentar, 
untuk sementara mereka masih berim¬ 
bang. Tapi ketika Golok Maut mendesak 
dan menambah tenaganya, hingga Pek-lui- 
ciang yang biasanya hebat itu tertolak 
dan membuat Beng Tan terhuyung maka 
satu ancaman lawan membuat Beng Tan 
mengerutkan keningnya. 

"Orang she J u, kau hebat. Tapi aku 
harus merobohkanmu. Menyerahlah atau a- 
ku terpaksa mencabut senjata!" 

"Hm, aku tak takut!" Beng Tan berde¬ 
bar, mendengar lawan akan mencabut go¬ 
loknya yang ampuh itu. "Kau boleh cabut 
senjatamu, Golok Maut. Dan lihat apakah 
benar kau dapat merobohkan aku!" 

"Aku akan mencabutnya, tapi cabut 
pula pedang di balik punggungmu itu!" 

"Hm, kau tahu?" 

"Kita sama-sama bermata, orang she 
Ju. Jangan berlagak dan pura-pura pilon. 
Cabutlah pedangmu, dan aku akan menca- 
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but golokku!'' 

Beng Tan berbinar matanya. Kalau Go¬ 
lok Maut berkata seperti itu maka harus 
diakuinya bahwa lawan sebenarnya gagah, 
tak ingin mendahului dan menyerang la¬ 
wan yang bertangan kosong. Golok Maut 
tak mau mempergunakan senjata kalau 
dia tidak bersenjata. Perasaan simpatik 
tiba-tiba timbul dan Beng Tan tersenyum 
memandang lawannya itu. Dan ketika la¬ 
wan menambah tenaganya menangkis pu¬ 
kulannya maka Beng Tan berseru keras 
menambah tenaganya pula. 

"Golok Maut, kau bukan manusia li¬ 
cik. Baiklah, siapa pun boleh mempergu=- 
nakan senjatanya lebih dulu kalau dia 
menghendaki.... dess!" Beng Tan menge¬ 
rahkan sinkangnya, terpental namun di sa¬ 
na Golok Maut juga terlempar. Kali ini 
keduanya terbanting dan bergulingan di 
tanah, mengeluh. Namun ketika mereka 
meiompat bangun dan terhuyung meman¬ 
dang lawan maka Golok Maut menggeram, 

"Baiklah, kalau begitu kita lihat!" dan 
satu bentakan kuat yang menggetarkan 
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tempat itu tiba-tiba disusul dengan le¬ 
nyapnya Si Golok Maut itu. Beng Tan me¬ 
lihat lawan menjejakkan kakinya, cepat 
dan luar biasa tahu-tahu telah menyam¬ 
barnya dari atas. Gerakan meluncur dan 
terbang seperti burung telah ditunjukkan 
lawannya ini, Beng Tan terkesiap. Dan 
ketika dia mengelak namun serangkum a- 
ngin dingin menyambar belakang pung¬ 
gungnya tiba-tiba saja sebuah totokan 
dan cengkeraman cepat menyambar diri¬ 
nya. 

"Bret-plak!" 

Beng Tan kaget bukan main. Ternyata 
setelah dekat pemuda ini tahu bahwa Gc- 
lok Maut hendak merampas pedangnya, 
yang disembunyikan di punggung. Dan ka¬ 
rena gerakan ini disembunyikan di balik 
totokan lihai di mana jari tangan lawan¬ 
nya itu berkesiur di atas kepala maka se 
cepat kilat Beng Tan membanting tubuh 
bergulingan dan melepas totokan pula, ke 
mata lawan. 

"Crit-dess!" 

Gebrakan ini ganti mengejutkan Golok 
Maut. Beng Tan menusuk matanya de- 
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ngan gerakan mengadu jiwa, saat itu ta¬ 
ngannya sudah bergerak merampas pedang 
lawan di belakang punggung, menarik dan 
pedang tertarik dari sarungnya. Tapi begi¬ 
tu lawan menusuk matanya dan tentu sa¬ 
ja Golok Maut melempar kepala ke kiri 
tiba-tiba tanpa diduga totokan itu lewat 

di belakang punggungnya dan. golok 

yang tersimpan di belakang dirampas dan 
tertarik keluar dari sarungnya, 

"Srat!" 


(Bersambung jilid XVI.) 
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DUA-DUANYA berjungkir balik ke be¬ 
lakang. Golok Maut mengeluarkan teriak¬ 
an tertahan sementara lawan juga berse¬ 
ru lirih. Dua-duanya sudah merampas sen¬ 
jata lawan. Golok Maut dengan pedang 
bersinar putih yang berkeredepan menyi¬ 
laukan mata sedangkan Beng Tan dengan 
Golok Maut yang terasa dingin menyeram¬ 
kan. Masing-masing tertegun dan terbela¬ 
lak sejenak mengamati pedang atau go¬ 
lok di tangan masing-masing, keduanya 
memancarkan kekaguman yang sangat ka¬ 
rena Golok Maut tampak tertegun me¬ 
mandang pedang di tangannya itu, pedaijg 
yang menyilaukan mata dan cahayanya 
seperti matahari, hawanya panas dan ky- 
at dan tokoh bercaping itu tampak terte- 
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gun. Namun ketika laki-laki ini sadar dan 
menoleh karena terdengar jerit dari ke¬ 
tua Hek-yan-pang itu maka wanita baju 
merah itu berseru, 

"Golok Maut, senjatamu dirampas, 
Aih, golokmu itu mengeluarkan darah!" 

Golok Maut terkejut. Beng Tan yang 
memegang goloknya rupanya mencoba se¬ 
suatu, mengerahkan sinkang karena mela¬ 
wan hawa dingin yang keluar dari badan 
golok. Senjata di tangannya itu tiba-tiba 
seakan es yang hendak membekukan tela¬ 
pak tangannya. Tapi begitu dia mengerah¬ 
kan sinkang untuk bertahan tiba-tiba sin- 
kangnya yang berhawa panas bertemu ha¬ 
wa dingin itu dan golok itu mengeluarkan 
cairan merah yang menetes-netes, persis 
darah' 

"Berikan padaku!" Golok Maut tiba-ti¬ 
ba berkelebat. "Kau jangan menghina pu¬ 
sakaku, orang she J u. Terima pedangmu 
dan kembalikan itu padaku... wut'" ba¬ 
yangan hitam melesat, lewat dan tahu-ta¬ 
hu sudah menyambar Beng Tan. Dan ka¬ 
rena pemuda ini tak bermaksud mengang¬ 
kangi golok karena golok dirampas seke¬ 
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dar mengimbangi lawan yang merampas 
pedangnya maka secepat kilat pemuda ini 
mengelak dan melempar golok ke arah 
lawan, yang saat itu menyerang sekaligus 
melempar pedang kepadanya, dengan u- 
jung pedang menyambar tenggorokan, jadi 
sebuah serangan juga! 

"Sing-plak!" 

Dua-duanya berjungkir balik. Untuk ke- 
sekian kali Beng Tan maupun lawannya 
sama-sama bergerak cepat. Beng Tan me¬ 
nangkap pedangnya dengan cara berjung¬ 
kir balik di atas badan pedang, meluncur 
searah tapi tangannya sudah menangkap 
atgu menyambar gagang pedang, dari de¬ 
pan. Dan karena saat itu Golok Maut ju¬ 
ga menerima senjatanya yang menyambar 
mata maka hampir berbareng dua pemu¬ 
da itu sama-sama menangkap atau mem¬ 
peroleh senjatanya dengan cara yang ce¬ 
pat luar biasa. 

"Crep-crep!" dua-duanya sudah mengu¬ 
asai senjata masing-masing. Aneh dan lu¬ 
ar biasa golok berdarah yang tadi mene¬ 
tes-netes mengeluarkan cairan merah itu 
sudah berhenti mengeluarkan cairan, yang 
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mirip darah. Dan ketika Beng Tan di sa¬ 
na terbelalak dan sudah menerima pedang 
nya kembali maka anak muda ini terte¬ 
gun memandang Golok Maut yang tampak 
begitu cocok dan pas menerima golok 
berhawa dingin itu. 

"Golok Maut, kau menyeramkan. Sen¬ 
jata penuh darah itu seolah cocok untuk¬ 
mu!" 

"Hm, tak usah bercuap. Sekarang kita 
masing-masing sudah sama-sama mengelu¬ 
arkan senjata, orang she J u. Hayo kita 
lanjutkan pertandingan kita dan siapa yang 
roboh dialah yang kalah!" 

"Aku sekarang tak ingin bertempur. 
Golokmu yang mengerikan itu mengingat¬ 
kan aku akan seseorang!" 

"Hm, cerewet. Suka atau tidak kita 
belum menyelesaikan pertandingan ini, o- 
rang she J u. Ayo kita teruskan dan jaga 
golokku.... singg!" golok tiba-tiba berkere- 
dep, tokoh bercaping itu sudah meloncat 
dan tahu-tahu berkelebat cepat. Gerakan¬ 
nya luar biasa dan Beng Tan terkejut. La¬ 
wan tahu-tahu sudah berada di depan hi¬ 
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dungnya dan golok yang berhawa dingin 
menyeramkan itu sudah berkelebat bagai 
mahluk haus darah. Mukanya terasa di¬ 
ngin ketika golok itu menyambar, juga 
amis. Namun karena Ber.g Tan bukanlah 
F>emuda biasa dan per tandingan berimbang 
tadi menunjukkan keduanya memiliki ke¬ 
cepatan dan kekuatan yang sama maka 
pemuda ini cepat mengelak dan Pek-jit- 
kiam atau Pedang Matahari membentur 
Golok Maut. 

"Crangg!" 

Bunga api memancar menyilaukan ma¬ 
ta. Dua senjata itu bertemu dengan a- 
mat kerasnya dan pemiliknya sama-sama 
terkejut. Hawa panas dan dingin saling 
sambar, bertemu dan terdengarlah ledak¬ 
an yang mengguncang jantung. Dan keti¬ 
ka pedang menggelegar sementara golok 
juga meledak menerbitkan lelatu api ma¬ 
ka dua-duanya saling hisap dan menyedot 
kekuatan lawan! 

"Aihh...!" 

"Golok siluman!" 

Beng Tan maupun lawannya berteriak 
kaget. Mereka merasa senjata masing-ma- 
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sing saling sedot dan hisap, dua kekuatan 
sembrani tarik-menarik mengejutkan kedu¬ 
anya. Dan ketika mereka tersentak dan 
baru kali itu Golok Maut bertemu lawan 
setanding karena pedang di tangan Beng 
Tan tak putus atau luka maka Golok Ma¬ 
ut maupun lawannya sama-sama terkesiap 
dan mencelos, coba menarik senjata ma¬ 
sing-masing namun gagal. Baik Pedang Ma 
tahari maupun Golok Penghisap Darah (Go 
lok Maut) saling tempel dengan amat ku¬ 
atnya, pemiliknya mencoba menarik na¬ 
mun gagal. Dan ketika keduanya berku¬ 
tat dan terbelalak mengeluarkan keringat 
dingin maka berkelebatlah beberapa ba¬ 
yangan disusul tawa bergelak. * 

"Ha-ha, bagus, Beng Tan. Tempel pe¬ 
muda itu dan kami membunuhnya dari be¬ 
lakang!" 

"Benar, dan jangan khawatir, anak mu¬ 
da. Kami membantumu!" dan bayangan 
Mo-ko serta Mindra ataupun Sudra yang 
muncul mengejutkan dua orang itu tiba- 
tiba sudah bergerak di belakang Golok Ma 
ut, melepas pukulan dan nenggala atau 
cambuk baja bercuit ganas. Mo-ko kakak. 
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beradik juga tertawa menyeramkan de¬ 
ngan tongkat masing-masing, semuanya 
bergerak cepat dan menghantam pemuda 
itu. Dan karena serangan ini terjadi keti¬ 
ka Golok Maut sedang berkutat dengan 
Beng Tan maka nenggala maupun pukulan- 
pukulan lain jatuh dengan ganas di tubuh 
tokoh bercaping ini, 

"Plak-des-crat!" 

Golok Maut terhuyung. Nenggala dan 
senjata-senjata lain mengenai tubuhnya, 
sudah mengerahkan sinkang namun tetap 
saja bahu dan belakang lehernya luka. Se¬ 
rangan yang dilakukan orang-orang ma¬ 
cam Mindra maupun Mo-ko bukanlah se¬ 
rangan main-main. Mereka itu adalah to¬ 
koh-tokoh kelas atas yang memiliki sin¬ 
kang dan pukulan hebat. Maka begitu pu¬ 
kulan atau senjata mereka mengenai tu - 
buh Si Golok Maut padahal waktu itu Go¬ 
lok Maut sedang bertahan dari serangan 
Beng Tan maka tak ayal laki-laki ini ter¬ 
huyung dan mengeluh. Bahu dan belakang 
kepalanya luka dan saat itu Mo-ko mau¬ 
pun teman-temannya menyerang lagi, ter¬ 
tawa bergelak. Hasil yang telah mereka 
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dapatkan sungguh membesarkan hati, itu¬ 
lah tanda saat yang bagus untuk membu¬ 
nuh lawan yang ditakuti semua orang ini. 
Maka begitu mereka menerjang dan kali 
ini cambuk baja di tangan Sudra meledak 
nyaring maka Golok Maut terjungkal keti¬ 
ka dengan amat dahsyatnya senjata itu 
menghancurkan baju pundaknya. 

"Tar!" 

Ledakan ini bagai petir di siang bo¬ 
long. Golok Maut tak dapat menangkis 
karena saat itu dia mempertahankan sen¬ 
jatanya. Ada dua sikap yang harus diam¬ 
bil tokoh ini untuk meneiMma semuanya 
itu. Yakni pertama membiarkan serangan- 
serangan Mo-ko ataupun Mindra menge¬ 
nai tubuhnya tapi golok di tangannya te¬ 
tap tak dilepas dan masih berkutat dengan 
Beng Tan atau dia melepaskan goloknya 
itu dan menyambut serangan-serangan Su¬ 
dra atau Mo-ko. Hal kedua jelas membe¬ 
rikan kerugian materi bagi tokoh ini, ka¬ 
rena senjatanya sama saja diserahkan ke¬ 
pada musuh, dalam hal ini adalah Beng 
i an. Dan karena senjata itu rupanya me¬ 
lebihi nyawa sendiri dan untuk itu dia si- 
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ap mati maka Golok Maut rela menjadi¬ 
kan tubuhnya bulan-bulan hajaran Mindra, 
mengerahkan sinkang dan sebisa-bisanya 
dia bertahan. Tusukan nenggala yang me¬ 
lukai bahunya sungguh menyengat, ditam¬ 
bah lagi dengan pukulan atau hantaman 
tongkat Mo-ko, yang dua kali menghajar 
pangkal lengannya dan belakang leher. 
Dan ketika pukulan-pukulan lain bertubi- 
tubi datang menyusul dan tokoh ini terhu¬ 
yung-huyung sambil tetap memegangi go¬ 
loknya yang saling tempel dengan Pedang 
Matahari maka Beng Tan tak tahan dan 
berteriak, 

"Mo-ko, keparat kau. Mindra, jahanam 
kau! Lepaskan lawanku ini, jangan serang 
dan kalian minggirlah!" 

"Ha-ha!" Mo-ko, si adik, tertawa me¬ 
nyeramkan. "Golok Maut berhutang keli¬ 
ma jari tanganku, anak muda. Sekarang a- 
ku ingin membalas dan tak mungkin kau 
suruh mundur!" 

"Tapi dia sedang berhadapan dengan a- 
ku. Kau licik!" 

"Ha-ha, kalau begitu lepaskan dia, a- 
nak muda. Serahkan pada kami dan biar 
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kami yang menyelesaikannya!" 

Beng Tan - memaki. Kalau dia dapat 
melepaskan lawannya tentu sudah sejak 
tadi dia melakukan hal itu. Dia dan Go¬ 
lok Maut sebenarnya sama-sama memper¬ 
tahankan diri, mempertahankan senjata 
masing-masing yang saling sedot dan hi¬ 
sap. Dua senjata yang berlainan itu me¬ 
ngeluarkan hawa yang berbeda-beda. Go¬ 
lok Maut dingin menyeramkan sedangkan 
Pedang Matahari panas membakar. Dua 
kekuatan ini saling menarik dan coba 
menghancurkan, mau menguasai yang lain 
namun ternyata gagal. Hawa dingin dan 
panas itu seimbang, dua-duanya tak ada 
yang kalah atau menang. Dan ketika dia 
memaki Mo-ko karena saat itu iblis hi¬ 
tam itu menyerang keji maka Golok Ma¬ 
ut terjengkang dan terpelanting roboh. 

"Dess!" 

Beng Tan terbelalak. Golok Maut me¬ 
ngeluh dan tetap mencekal erat-erat go¬ 
loknya, yang mulai bersinar merah dan 
perlahan-lahan mengeluarkan bau anyir. 
Sikap tak kenal menyerah yang membuat 
Beng Tan kagum dan mau tak mau mera¬ 
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sa simpatik. Sikap jantan seorang gagah 
sejati! Dan ketika Mo-ko terkekeh lagi 
dan menyerang dengan ganas maka di sa¬ 
na Mindra maupun Sudra juga menggerak¬ 
kan senjata mereka, nenggala atau cam¬ 
buk dan tongkat dan bertubi-tubilah sen¬ 
jata-senjata itu mendarat di tubuh Si Go¬ 
lok Maut. Darah mulai meleleh di muka 
dan lengan Golok Maut, sudah mengerah¬ 
kan sinkang namun tak kuat juga. Mak¬ 
lumlah, dia sedang berkutat bersama Beng 
Tan dan orang-orang ini menumpanginya. 
Mo-ko maupun lain-lainnya itu licik dan 
curang sekali. Mereka tahu bahwa sesua¬ 
tu sedang terjadi di antara Beng Tan dan 
lawannya, tahu bahwa entah karena se¬ 
bab apa dua senjata ampuh itu saling 
tempel', masing-masing tak dapat dilepas 
kecuali salah satu mengalah. Dan karena 
Beng Tan maupun Golok Maut sama-sama 
mempertahankan senjata mereka karena 
itulah pusaka mereka yang harus diperta¬ 
hankan dengan gigih maka Mo-ko dan ka¬ 
wan-kawannya mempergunakan kesempat¬ 
an dengan licik, menyerang dan melepas 
pukulan-pukulan mereka dan Sudra mau- 
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pun Mindra mulai melepas pukulan-pukul¬ 


an Hwi-seng-ciangnya (Pukulan Bintang A- 
pi), menyambar dan meledak mengenai 
tubuh Si Colok Maut hingga tentu saja 
tokoh bercaping itu terhuyung-huyung, li¬ 
ma kali jatuh ke tanah namun hebatnya 
golok itu tetap dipertahankan mati-mati¬ 
an. Agaknya Colok Maut siap mati kalau 
goloknya tidak dilepas Beng Tan, hal yang 
membuat Beng Tan ragu dan gundah. Mu¬ 
lai berpikir apakah sebaiknya yang harus 
dia lakukan. Dan ketika Golok Maut se¬ 
makin terhuyung-huyung dan bersimbah 
darah, hal yang membuat Beng Tan pu¬ 
cat dan marah sekali kepada Mo-ko dan 
teman-temannya maka berkelebatlah ba¬ 
yangan merah yang membentak serta me¬ 
nyerang orang-orang itu. 

"Mo-ko, kalian jahanam keparat. Kali¬ 
an tak tahu matu.... crat-dess!" dan ke¬ 
tua Hek-yan-pang yang sudah bergerak 
dan tak tahan melihat itu tiba-tiba sudah 
berkelebatan dan menolong Golok Maut. 
Tentu saja tak tahan karena orang-orang 
itu curang sekali. Mereka tak mengha¬ 
dapi Golok Maut dengan jantan karena 
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tinggal menumpangi keadaan. Sungguh li¬ 
cik dan curang. Maka begitu wanita baju 
merah ini berkelebatan dengan pedangnya 
dan Mo-ko maupun kawan-kawannya dise¬ 
rang maka empat orang itu kaget dan se¬ 
jenak dapat dihalau, marah dan memaki 
wanita itu dan Mindra maupun Sudra meru 
bentak. Mereka pernah berhadapan de¬ 
ngan ketua Hek-yan-pang ini dan dua ke¬ 
kek India itu melepas Hwi-seng-ciangnya 
kepada wanita itu. Dan ketika Mo-ko 
maupun yang lain juga marah dan mem¬ 
bentak wanita itu maka tiba-tiba hujan 
senjata atau pukulan menyamoar wanita 
ini. 

"Des-des-plak!" 

Ketua Hek-yan-pang itu terpelanting. 
Dihadapi empat orang sekaligus yang ma¬ 
rah kepadanya tiba-tiba saja wanita itu 
terdesak, memang tentu saja bukan la¬ 
wan orang-orang ini kalau dikeroyok. Ma¬ 
ka ketika dia mengeluh tapi Golok Maut 
di sana dapat bernapas lega sejenak ma¬ 
ka Mindra menggeram-geram sementara 
tiga temannya yang lain memaki-maki, 
melepas pukulan dan senjata dan seben- 
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tar saja wanita itu sibuk menangkis sana- 
sini, mundur dan terhuyung-huyung dan 
kesibukan luar biasa melanda ketua Hek- 
yan-pang ini. Kalau Mindra dan teman-te¬ 
mannya marah maka hanya Golok Maut 
saja yang dapat menghadapi, hal yang sa¬ 
yangnya tak dapat dilakukan saat itu ka¬ 
rena Golok Maut sedang berhadapan de¬ 
ngan Beng Tan, pemuda tangguh yang ba¬ 
ru kali itu dijumpai tokoh bercaping ini. 
Lawan seimbang yang sama hebat dan ku- ; 
at, juga sama-sama memiliki senjata pu¬ 
saka yang kini sedang tarik-menarik. Dan 
ketika wanita itu mengeluh dan cambuk 
di tangan Sudra meledak dari atas ke ba¬ 
wah maka bahu wanita itu terkoyak keti¬ 
ka senjata menyambar mengenai tubuh¬ 
nya. 

"Aduh!" 

Mo-ko dan lain-lain tertawa menge¬ 
jek. Wanita baju merah itu bergulingan 
melempar tubuh, menjauh. Namun karena 
Sudra mengejar dan cambuk kembali men- 
jeietar maka cambuk baja itu mengenai 
lagi tubuh ketua Hek-yan-pang ini. 

' "Tar!" 
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Wanita itu menjerit. Kali ini hantam- 
am cambuk penuh tenaga dan amat kuat¬ 
nya, Sudra menambah sinkangnya hingga 
daging pundak wanita itu melepuh. Dan 
ketika ketua Hek-yan-pang itu mengeluh 
dan bergulingan meloncat bangun maka 
yang lain-lain sudah maju menubruk lagi 
dan menyerang, mengeroyok dan mende¬ 
sak wanita itu dan wanita ini pun kete- 
ter. Kemarahan empat lawannya tak da¬ 
pat dicegah lagi, sementara ini mereka 
melupakan Golok Maut dan membiarkan 
laki-laki bercaping itu saling tempel de¬ 
ngan Beng Tan. Dan ketika wanita itu 
menerima lagi ledakan-ledakan cambuk a- 
tau tusukan nenggala serta pukulan tong¬ 
kat mgka bajunya robek-robek dan Mo-ko 
kakak beradik mulai tersenyum aneh, 
mendengus-dengus. 

"Mindra, jangan bunuh wanita ini. Be¬ 
rikan ia pada kami!" 

"Hm, kalian mau apa?" 

"Kami mau mempermainkannya, Min¬ 
dra. Bersenang-senang dan bercinta dengan 
nya!" 

"Heh-heh, benar!" Pek-mo-ko mengang- 
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angguk. "Berikan ia pada kami, Mindra. 
Kami jadi bergairah melihat wanita can¬ 
tik begini!" 

"Dan kalian boleh menikmatinya ka¬ 
lau masih mampu!" Hek-mo-ko tertawa 
bergelak. "Dan jangan ragu mempermain¬ 
kan perempuan macam begini, Mindra. 
Dia musuh kita karena dia membantu Go¬ 
lok Maut!" 

Mindra terbelalak. Dirangsang dan di¬ 
bujuk begitu ternyata kakek ini tertawa, 
rupanya setuju dan tiba-tiba timbul ha¬ 
srat kelelakiannya. Wanita baju merah i- 
tu memang hebat dan pasti cantik, mes¬ 
kipun tertutup kedok. Dan karena berkali- 
kali wanita ini menunjukkan simpatinya 
pada Golok Maut padahal tokoh bercaping 
itu adalah musuh mereka maka Mindra 
terbahak dan mengangguk, berseru pada 
temannya, 

"Baiklah, aku suka, Mo-ko. Tapi tanya 
dulu dengan Sudra. Apakah dia mau dan 
rela menangkap hidup-hidup wanita ini!" 

"Aku tak suka perempuan!" Sudra men¬ 
dengus. "Kau boleh main-main, Mindra. 
Tapi hati-hati dan ingat kejadian dulu!" 
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"Ha-ha, aku ingat!" dan percakapan 
yang segera berhenti karena sudah digan¬ 
ti dengan bentakan-bentakan atau serang¬ 
an sengit akhirnya membuat wanita baju 
merah itu memaki, merah padam muka¬ 
nya karena kata-kata kotor mulai berda¬ 
tangan menghambur. Hek-mo-ko dan su- 
hengnya jelas-jelas ingin menangkapnya 
hidup-hidup, bukan untuk apa-apa melain¬ 
kan sekedar digagahi, dipermainkan. Dan 
karena semuanya itu membuat telinga wa¬ 
nita ini merah dan di sana Beng Tan ju¬ 
ga marah dan malu mendengar itu maka 
Golok Maut yang menempel senjatanya 
terbelalak dengan mata bagaikan api, ber¬ 
kutat namun lemah tenaganya karena pu¬ 
kulan-pukulan atau serangan Mindra dan 
teman-temannya tadi melukai tubuhnya. 
Ada beberapa bagian yang malah melu¬ 
kai bagian dalam dadanya, seperti pukul¬ 
an Hwi-seng-ciang dan Pek-see-kang (Pu¬ 
kulan Pasir Putih) atau Hek-see-kang (Pa¬ 
sir Hitam) yang dilepas Mo-ko kakak ber¬ 
adik. Semua pukulan dan serangan-serang¬ 
an itu sebenarnya membuat Golok Maut 
menderita. Hanya berkat kekerasan dan 
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kemauannya yang kuat saja semuanya itu 
dapat ditahan, ditekan-tekan dan dilawan 
agar dia tetap tegar, meskipun sebenar¬ 
nya sudah "keropos", kehilangan banyak 
tenaga. Maka ketika Beng Tan terbelalak 
dan kekagumannya semakin memuncak 
terhadap lawannya itu tiba-tiba sebuah 
keputusan telah diambil pemuda ini, yak¬ 
ni dia akan mengalah dan melepas pedang 
nya. 

"Colok Maut, kau harus pergi. Baik¬ 
lah, kau hebat. Aku mengakui kegigihan- 
mu dan ambillah golok serta pedangku.... 
wut!" Beng Tan menyerahkan pedangnya, 
membuang semua tenaganya dan tentu sa¬ 
ja hisapan Golok Maut menang, menarik 
dan Pek-jit-kiampun tersedot dan terle¬ 
pas dari tangan pemuda itu. Dan ketika 
pedang terbetot dan tertarik dengan mu¬ 
dah maka Golok Maut berseru tertahan 
sementara Beng Tan harus melempar tu¬ 
buh bergulingan untuk menghindar gaya 
tolak dari tarik-menarik itu. 

"Bress!" 

Golok Maut pun terjengkang. Tokoh 
bercaping itu tak menyangka bahwa Beng 
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Tan mengalah, di saat-saat kritis mele¬ 
paskan pedangnya dan memberikan pedang 
nya itu padanya. Jadi lawan berbaik hati 
dan tentu saja dia tertegun. Dan karena 
semuanya itu di luar dugaan dan tarik- 
menarik sedang terjadi dengan hebatnya 
maka laki-laki bercaping itu terlempar 
ke belakang dan terguling-guling oleh da¬ 
ya tariknya sendiri. 

"Ah!" 

Seruan itu cukup. Mo-ko di sana ter¬ 
kejut dan membelalakkan mata, melihat 
Beng Tan terlepas pedangnya dan "ka¬ 
lah", tentu saja tak tahu apa yang terja¬ 
di dan iblis hitam putih ini melotot. Me¬ 
reka terperanjat dan sudah melihat Golok 
Maut bergulingan meloncat bangun. Dan 
ketika laki-laki itu sejenak memandang 
Beng Tan dan pedang yang menempel di 
ujung golok disambar dan digerakkan tiba- 
tiba tokoh itu berkelebat dan mengemba¬ 
likan pedang lawan tapi tubuh sudah ber¬ 
gerak ke arah Mo-ko dan kawan-kaw'an- 
nya itu. 

"Mo-ko, kalian semua bedebah kepa¬ 
rat!" 
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Kagetlah semua orang. Melihat Golok 
Maut berkelebat ke arah mereka semen¬ 
tara Beng Tan yang diandalkan tampak 
terhuyung-huyung maka Mo-ko dan kawan- 
kawannya kaget bukan main, melihat si¬ 
nar putih berkelebat dan bayangan hitam 
menyambar ke arah mereka. Saat itu me¬ 
reka sudah mendesak dan tinggal mero¬ 
bohkan ketua Hek-yan-pang ini. Wanita 
baju merah itu sudah terdesak hebar dan 
tinggal menanti waktu, keadaannya berba¬ 
haya dan Mo-ko serta Mindra tertawa-ta¬ 
wa, mempermainkan wanita itu dan mero¬ 
bek bajunya di sana-sini, agaknya bermak¬ 
sud menelanjangi wanita itu sebelum diga¬ 
gahi, satu sifat keji dan tak tahu malu. 
Tapi begitu Golok Maut menyambar dan 
senjata yang mengerikan itu berkelebat 
ke arah mereka tiba-tiba Mo-ko berteri¬ 
ak dan melempar tubuh ke belakang. 

"Awas...!" 

Teriakan itu mengguncang perasaan. 
Mindra dan Sudra otomatis menarik serang 
an mereka pada ketua Hek-yan-pang itu, 
membalik dan secepat kilat menangkis. 
Tak ada waktu mundur bagi mereka, tak 
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ada waktu mengelak. Tapi begitu sinar 
putih menyambar senjata mereka dan te¬ 
rus mendesing maka putuslah cambuk ba¬ 
ja atau nenggala di tangan dua orang itu. 

"Crat-dess!" 

Dua kakek India itu melempar tubuh 
ke belakang. Mereka lupa dalam keadaan 
kaget itu bahwa senjata mereka jelas bu¬ 
kanlah tandingan golok ampuh di tangan 
lawan, putus separoh lebih dan dua kakek 
itu berteriak kesakitan. Golok masih me¬ 
nyambar dan menggurat pundak mereka, 
berdarah dan Mo-ko kakak beradik sudah 
lebih dulu menyingkir, dengan jalan me¬ 
lempar tubuh dan menjauh di sana. Dan 
ketika empat orang itu bergulingan me¬ 
loncat bangun sementara Golok Maut me¬ 
nangkap dan menggigil memeluk ketua 
Hek-yan-pang yang kehabisan tenaga ma¬ 
ka Beng Tan di sana berseru agar semua 
orang mundur, sudah menangkap dan me¬ 
nerima kembali pedangnya yang tadi di¬ 
kembalikan lawan. 

"Mo-ko, mundur kalau tak ingin mam¬ 
pus. Atau kalian menjadi korban keganas- 
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an Colok Maut!" 

"Kau tak maju lagi?" iblis hitam ini 
terbelalak. "Hanya kau yang mampu me¬ 
nandingi Golok Maut, anak muda. Kami 
mengharap bantuanmu karena kau memi¬ 
liki pula pedang yang ampuh!" 

"Tidak, aku sudah kalah," Beng Tan 
berpura-pura. "Dan aku muak melihat ke¬ 
licikan kalian. Nah, kalian mau pergi a- 
tau tidak terserah, aku tak mau lagi di 
sini dan kalian hadapi sendiri Si Colok 
Maut itu!" dan begitu Beng Tan menutup 
bicaranya dan membalik tiba-tiba pemuda 
ini sudah berkelebat meninggalkan tem¬ 
pat itu, agak terhuyung dan sengaja dibu¬ 
at terhuyung-huyung agar Mo-ko dan ka¬ 
wan-kawannya melihat dia benar-benar 
kehabisan tenaga, seolah benar begitu. 
Dan ketika Mo-ko dan lain-lain terbela¬ 
lak melihat itu, perginya Beng Tan maka 
mereka mendadak memutar tubuh dan la¬ 
ri mengikuti pemuda ini, gentar kalau 
maju seorang diri, tanpa pemuda itu! 

"Hei, kalian mau ke mana?" Hek-yan- 
pangcu berteriak, marah dan coba menge¬ 
jar. "Kalian pengecut dan benar-benar li¬ 
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cik, Mo-ko. Hayo jangan lari dan hadapi 
aku!" namun ketika wanita baju merah 
itu terguling karena dia sudah kehabisan 
tenaga maka Golok Maut menyambarnya 
dan kembali memeluk, berkata agar wani¬ 
ta itu membiarkan lawan-lawannya dan 
larilah Hek-mo-ko dan tiga temannya itu, 
gentar karena Beng Tan tak mau melindu¬ 
ngi mereka, tentu saja tak mau karena 
pemuda itu muak dan marah. Colok Maut 
tertegun di sana dan berdiri agak menggi¬ 
gil, mencengkeram atau memeluk erat-e¬ 
rat tubuh wanita baju merah itu. Tapi ke¬ 
tika semua lawan menghilang dan tak a- 
da lagi di depan tiba-tiba Golok Maut ro¬ 
boh dan pingsan. 

"Blyk!" 

Ketua Hek-yan-pang itu ganti terke¬ 
jut. Tadi dia merasa betapa hangat dan 
lembut pelukan Si Golok Maut itu, diam- 
diam berdebar dan entak kenapa dia tak 
mau melepaskan diri. Dua kali dipeluk 
dua kali pula dia pura-pura lemah. Me¬ 
mang kehabisan tenaga tapi sebenarnya 
kalau untuk berdiri sendiri dia bisa, sang¬ 
gup. Tapi begitu Golok Maut roboh dan 
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terguling melepas pelukannya tiba-tiba 
wanita ini terkejut dan berseru tertahan, 
membungkuk dan cepat menyambar tubuh 
itu. Teringat akan luka-lukanya dan sa¬ 
darlah ketua Hek-yan-pang ini bahwa Go¬ 
lok Maut terluka. Tusukan dan pukulan- 
pukulan Mo-ko dan kawan-kawannya tadi 
membuat Golok Maut penuh darah, luka- 
luka di tubuhnya cukup banyak tapi luka 
dalam agaknya yang paling berat. Maka 
begitu sadar dan mengeluh perlahan tiba- 
tiba wanita baju merah ini berkelebat 
meninggalkan hutan. Dan begitu dia me¬ 
nguatkan hati dan mengumpulkan segenap 
sisa-sisa tenaganya tiba-tiba wanita itu 
telah "terbang" dan mencari satu tempat 
aman untuk menolong Golok Maut ini. 
Dan karena semua orang sudah meninggal¬ 
kan tempat itu sementara ketua Hek-yan- 
pang ini juga menghilang ke kiri maka 
segala hiruk-pikuk yang tadi terjadi su¬ 
dah tak terdengar lagi. 

- 0 - 

"Ooh...!" begitu keluhan itu terdengar. 
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"Di mana kini aku, Tuhan? Siapa yang 
menolongku ini?" 

"Diamlah," sepasang lengan lembut 
membelai dan mengusap-usap tubuh yang 
merintih itu. "Aku menolongmu, Golok Ma 
ut. Kita di tempat aman dan terima ka¬ 
sih atas pertolonganmu!" 

Golok Maut tertegun. Semula dia tak 
membuka mata karena seluruh tubuh dan 
kepalanya terasa berat. Rasa pening yang 
hebat membuat kepalanya seakan berpu¬ 
tar. Tapi begitu suara itu terdengar dan 
tentu saja dia mengenal suara ini, suara 
yang lembut dan bercampur isak maka 
Golok Maut membuka mata. 

"Kau..?" serunya tertegun. "Kau yang 
menolongku?" 

"Ya, tenanglah," wanita baju merah i- 
tu menangis. "Aku menolongmu, Golok Ma 
ut. Tubuhmu panas sekali dan dua hari 
ini kau pingsan!" 

"Dua hari?" 

"Benar, dan kau tentu lapar. Makan¬ 
lah, aku sudah membuat bubur ayam un¬ 
tukmu!" 

Golok Maut bangkit duduk. Lupa pada 
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sakitnya tiba-tiba pemuda ini melebarkan 
matanya. Semangkok bubur panas ada di 
depannya, di meja kecil dan wanita itu 
sudah mengambilnya. Kedok yang biasa 
menutupi muka tak ada lagi. Wajah jelita 
itu tampak jelas dan tidak tersembunyi, 
rambutnya yang panjang di punggung tam¬ 
pak tergerai bergelombang, cantik dan in¬ 
dah sekali. Dan ketika Golok Maut terte¬ 
gun dan terpesona oleh semuanya ini, pe¬ 
mandangan yang mentakjubkan maka wa¬ 
jah jelita itu tiba-tiba memerah dan me¬ 
nunduk, tersipu. 

"Golok Maut, kau makanlah. Bubur ini 
menantimu!" 

"Ooh...!" Golok Maut terguling, tiba- 
tiba roboh lagi. "Aku... aku tak dapat me 
lakukannya, pangcu. Aku tak dapat duduk 
dan makan sendiri!" 

"Aku akan menyuapimu. Kau tidurlah 
dan tenanglah di situ!" dan ketika jari-ja¬ 
ri yang lembut itu bergerak dan sudah 
mulai menyendok bubur maka Golok Ma¬ 
ut tertegun melihat wajah yang jelita ini 
berurai air mata. 

"Pangcu..." Golok Maut menggigil. "A¬ 
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ku.... aku musuhmu. Seharusnya kau mem¬ 
bunuhku dan tidak melakukan semuanya 
ini!" 

"Siapa musuhku? Kau menolongku, Go¬ 
lok Maut. Kau melindungiku dari pemuda 
she Ju itu. Dan kau menolongku pula da¬ 
ri gangguan Mo-ko dan Mindra! Hm, ka¬ 
lau tak ada kau barangkali aku sudah ma¬ 
ti bunuh diri. Keparat mereka-mereka i- 
tu!" 

"Tapi.... tapi." 

"Nanti kita bicara lagi. Golok Maut. 
Kau makanlah dulu dan mari kusuapi!" 

Golok Maut tertegun. Caping di kepa¬ 
lanya yang sudah ditaruh di meja tak da¬ 
pat menyembunyikan mukanya yang me¬ 
rah padam. Golok Maut kini tampak seba¬ 
gai pemuda yang tampan dan gagah, sa¬ 
yang saat itu pucat karena luka-lukanya 
yang berat. Tapi ketika muka yang pucat 
itu menjadi merah karena wanita baju me 
rah atau ketua Hek-yan-pang itu menyu¬ 
apinya maka Golok Maut tersedak dan ti¬ 
ba-tiba menangis, mencengkeram lengan 
yang halus itu dan menahannya sejenak 
untuk berhenti. 
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"Pangcu, kau... kau.... kenapa kaulaku¬ 
kan semuanya ini? Bukankah... bukankah 

M 

"Hm, aku tak dapat membunuhmu, Go¬ 
lok Maut. Kau laki-laki yang istimewa 
dan penuh misteri bagiku. Aku... aku tak 
dapat melakukan itu, apalagi dua tiga ka- 
li kau telah menyelamatkan diriku!” 

"Tapi... tapi aku kau benci! Bukankah 
berkali-kali kau hendak membunuhku?" 

"Sudahlah, kau mau makan atau ti¬ 
dak?" wajah yang jelita itu tiba-tiba me¬ 
ngeras, rupanya gugup atau bingung. Bi¬ 
ngung tapi juga malu. Dan ketika Golok 
Maut menggeleng dan berkata bahwa dia 
ingin mengetahui jawabannya terlebih da¬ 
hulu maka wanita itu marah dan dua pa¬ 
sang mata beradu dengan tajam. Yang sa¬ 
tu tajam dan marah sementara yang lain 
tajam namun lembut. Golok Maut geme¬ 
tar dan akhirnya ketua Hek-yan-pang itu 
menangis, memejamkan mata. Dan ketika 
Golok Maut terus mendesak dan menceng¬ 
keram lenganna tiba-tiba wanita itu ber- 
kst 3 

"Aku... aku sudah terikat sumpahku. 
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Kau telah merenggut saputanganku. Aku 
tak dapat berbuat apa-apa selain mendam¬ 
pingimu, Golok Maut. Atau kau membu¬ 
nuhku dan biarlah aku mati di tanganmu!" 

"Urusan dulu itu?" 

"Kau tak perlu jawabannya. Kau su¬ 
dah tahu!" 

"Tapi... tapi kau juga membuka caping, 
ku, pangcu. Sebenarnya pantang bagi o- 
rang lain mengetahui wajahku!" 

"Sama saja. Akupun juga begitu. Ha¬ 
nya suami atau calon suami yang boleh 
melihat wajahku, atau aku membunuh o- 
rang itu atau orang itu yang membunuh¬ 
ku!" 

"Oh, maaf, pangcu. Dulu itu aku tak 
sengaja. Aku... aku, ah... aku telah berdo¬ 
sa!" dan Golok Maut yang berguncang me¬ 
nutupi mukanya tiba-tiba melupakan bu¬ 
burnya dan wanita baju merah itu terte¬ 
gun, mengerutkan kening dan terdengar¬ 
lah tangis tertahan-tahan yang ditekan 
Golok Maut. Tokoh ini rupanya terpukul 
oleh sesuatu dan tampak terhimpit. Tapi 
ketika wanita baju merah itu menekan 
pundaknya dan siap memberikan bubur ti- 
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ba-tiba Golok Maut meloncat bangun, ro¬ 
boh terguling. 

"Pangcu, agaknya sukar bagiku meme¬ 
nuhi sumpahmu itu. Aku... aku juga ter¬ 
lanjur telah mengucapkan sumpah. Kita 
tak mungkin menjadi suami isteri!" 

Muka yang cantik itu tiba-tiba pucat. 
Ketua Hek-yan-pang ini tampak tergetar 
dan menggigil, bubur di tangannya tiba- 
tiba hampir tumpah. Tapi ketika dia me¬ 
ngeraskan hati dan menggigit bibir maka 
dia berkata, tampak menindas semua pu¬ 
kulan batinnya, "Golok Maut, kali ini aku 
tak ingin bicara itu. Aku ingin menolong¬ 
mu sebagai orang yang pernah kau to¬ 
long. Nah, kau makan dulu ini dan sete¬ 
lah sembuh kita bicara lagi!" 

Golok Maut tertegun. Dia sudah dito¬ 
long dan diangkat ke tempatnya semula, 
dibaringkan dan disandarkan setengah du¬ 
duk. Dan ketika jari-jari yang lembut itu 
tampak gemetar dan menyendoki bubur 
maka sesuap demi sesuap pemuda ini su¬ 
dah diisi perutnya. 

"Urusan itu tak ingin kubicarakan se¬ 
karang. Sebaiknya kutolong dulu dirimu 
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dan setelah itu kita bicara!" 

Golok Maut mengangguk. Akhirnya dia 
menarik napas dan sependapat, memang 
rasanya tak enak membicarakan itu di sa¬ 
at seperti itu. Ketua Hek-yan-pang ini 
berusaha menolongnya atas dasar hutang 
budi, jadi agaknya hendak memisahkan i- 
tu dengan urusan dulu. Dan ketika dia 
mengangguk dan menerima suapan demi 
suapan maka mata mereka sering bentrok 
dan diakui atau tidak keduanya sama-sa¬ 
ma tergetar, sering melengos namun tak 
dapat disangkal bahwa keduanya sama-sa¬ 
ma mengagumi wajah lawan. Golok Maut 
kagum akan wajah jelita dn ayu dari ke¬ 
tua Hek-yan-pang itu sementara wanita 
baju rperah itu juga kagum dan tertarik 
kepada wajah yang gagah namun dingin i- 
ni, wajah yang penuh penderitaan dan a- 
gaknya Golok Maut menerima goresan-go¬ 
resan batin yang dalam. Semuanya itu 
tampak di wajah yang tidak bercaping la¬ 
gi ini dan sering ketua Hek-yan-pang itu 
menekan debaran jantungnya, akhirnya se¬ 
lesai menyuapi dan berterima kasihlah Go 
lok Maut dengan suara lirih. Ketua Hek- 
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yan-pang itu membalik dan berkelebat ke¬ 
luar, tak menggubris ucapan terima kasih 
Golok Maut tapi tak lama kemudian dia 
datang lagi dengan semangkuk obat. Ru¬ 
panya di belakang tadi dia telah menyiap¬ 
kan semuanya itu untuk Golok Maut, me¬ 
rebus obat dan meminumkan ini pada Go¬ 
lok Maut, juga tanpa banyak cakap. Dan 
ketika Golok Maut tertegun tapi lagi-lagi 
menerima semuanya itu, dengan ucapan 
terima kasih maka tiga hari berturut-tu¬ 
rut gadis atau wanita baju merah ini me¬ 
rawat Golok Maut sampai sembuh, tela¬ 
ten dan penuh perhatian dan Golok Maut 
benar-benar merasa berhutang budi. Tu¬ 
buhnya yang terserang demam sudah sem¬ 
buh total, luka-luka dalamnya juga sudah 
tak ada lagi berkat rebusan obat ketua 
Hek-yan-pang ini. Dan ketika hari keem¬ 
pat tokoh itu merasa sehat dan dapat 
melompat bangun maka dia sudah berke¬ 
lebat ketika bayangan merah itu tampak 
berjongkok di dapur, merebus air. 

"Pangcu, terima kasih. Aku telah sem¬ 
buh!" 

Wanita itu membalik, bangkit berdiri. 
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"Kau mau pergi?" 

Golok Maut tertegun. Suara wanita i- 
ni terdengar hambar, dingin namun tidak 
menunjukkan kemarahan. Sikapnya biasa- 
biasa saja namun sepasang mata itu mem¬ 
bayang, jelas wanita ini mau menangis 
namun menahannya. Dan ketika Golok 
Maut tertegun dan teringat keinginannya 
tiba-tiba dia memegang sepasang lengan 
yang lembut itu, yang tiba-tiba gemetar. 

"Pangcu, aku pergi atau tidak sebenar¬ 
nya tergantung kau. Aku teringat bahwa 
kita harus bicara. Nah, aku sudah sem¬ 
buh dan ingin bicara!" 

"Aku tak ingin bicara lagi," wanita i- 
tu tiba-tiba menangis. "Kau boleh pergi 
dan tinggalkan aku, Golok Maut. Aku tak 
akan mengingatmu tapi aku juga akan 
pergi jauh!" 

"Kau mau ke mana? Kenapa tidak 
membicarakan apa yang ingin kaubicara- 
kan?" 

Tangis yang tertahan itu tiba-tiba me¬ 
ledak. Golok Maut terkejut ketika tiba- 
tiba wanita itu mengeluh, mengeluarkan 
semacam erangan dan tiba-tiba menarik 
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lepas tangannya. Dan ketika Golok Maut 
terkejut dan membelalakkan matanya, ti¬ 
ba-tiba wanita itu meloncat keluar. 

"Golok Maut, tak usah kau bertanya. 
Toh kau tak memperdulikan diriku!" 

"Hai...!" pemuda ini bergerak. "Tung¬ 
gu, pangcu. Aku ingin bicara!" dan ketika 
Golok Maut berkelebat dan berjungkir ba¬ 
lik di depan lawannya tiba-tiba pemuda 
ini telah menyambar dan memegang le¬ 
ngan orang, yang menggigil semakin ke¬ 
ras. 

"Kau mau apa?" bentakan itu terde¬ 
ngar garang. "Lepaskan aku, Golok Maut. 
Dan kau pergilah!" 

"Tidak!" Golok Maut menggigil, meng¬ 
genggam lengan itu. "Aku pergi kalau ka- 
u menghendakinya, pangcu. Karena terus 
terang saja aku.... aku tak dapat berjauh¬ 
an denganmu!" 

"Apa maksudmu?" mata yang indah i- 
tu tiba-tiba terbelalak, terkejut, tampak 
terguncang. "Kau... kau mau...." 

"Benar!" Golok Maut tiba-tiba menge¬ 
raskan hati. "Aku mencintaimu, pangcu. 
Bahwa tak dapat kusangkal bahwa aku 
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tak dapat berjauhan denganmu. Tapi... ta¬ 
pi...." 

Golok Maut tertegun. Ketua Hek-yan- 
pang itu tiba-tiba mengguguk, menubruk 
dan sudah mendekap tubuhnya dengan 
kencang. Wanita cantik ini tiba-tiba me¬ 
ngeluarkan erangan panjang pendek. Dia 
tampak terkejut tapi girang bukan main 
oleh pengakuan Golok Maut. Bahwa laki- 
laki itu mencintainya dan timbullah ha¬ 
rapan bahwa Golok Maut mau menerima¬ 
nya, sebagaimana sumpah yang telah diu¬ 
capkan setiap anggauta Hek-yan-pang bah¬ 
wa laki-laki yang membuka kedok di wa¬ 
jah mereka haruslah mengawini, atau me¬ 
reka akan membunuh dan terus mengejar 
laki-laki yang tak bertanggung jawab itu. 
Satu syarat atau sumpah yang aneh dan 
setiap murid-murid Hek-yan-pang, dari 
yang rendah sampai kepada ketuanya, hal 
yang telah dilakukan sejak turun-temurun 
dari beberapa generasi sebelumnya. Dan 
karena tak dapat disangkal bahwa wanita 
baju merah ini jatuh hati kepada lawan- 
nya yang lihai dan gagah maka pengaku¬ 
an cinta Golok Maut sungguh merupakan 
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siraman bunga bahagia yang bukan main 
menggirangkannya, tersedu-sedu dan tim¬ 
bullah harapan besar di hatinya akan ter¬ 
wujudnya sumpah itu. Tapi ketika Golok 
Maut mendorong dan menjauhkan dirinya 
mendadak bagai geledek di siang bolong 
Golok Maut berkata dengan tersendat-sen¬ 
dat, 

"Pangcu, nanti dulu. Aku... aku belum 
bicara habis. Aku tak dapat menjadi sua¬ 
mimu meskipun aku amat mencintaimu!" 

Wajah yang cantik itu memerah. Ucap¬ 
an Golok Maut yang dirasa aneh dan gan¬ 
jil sungguh mengejutkan, wanita itu ter¬ 
sentak dan direnggutlah tubuhnya dari se¬ 
luruh jari-jari lawan. Dan ketika Golok 
Maut tampak tertegun sukar bicara dan 
wanita ini melangkah mundur tiba-tiba 
sebuah bentakan terdengar menggetarkan 
jiwa, 

"Golok Maut, apa maksudmu? Kau 
mau main-main dan menghina aku? Kau 
mau kurang ajar?" 

"Maaf," Golok Maut tiba-tiba menca¬ 
but senjatanya. "Sumpah demi golokku ini 
aku tak main-main atau menghinamu, 
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pangcu. Apa yang kubicarakan adalah be¬ 
nar dan aku tidak kurang ajar! Aku teri¬ 
kat sumpah, dan justeru karena sumpahku 
ini maka aku dibuat bingung!" 

"Sumpah apa?" 

"Bahwa aku tak akan menikah! Aku 
tak mau membangun keluarga sejak orang 
yang kucinta mengkhianatiku. Atau aku a- 
kan terkena kutuk dan mati tertikam go¬ 
lokku ini!" 

"Golok Maut...!" 

"Nanti dulu, jangan berteriak, pangcu. 
Aku belum selesai bicara. Aku sungguh- 
sungguh!" dan ketika wanita baju merah 
itu tergetar dan berteriak tertahan maka 
Golok Maut mendesis dan mencekal le¬ 
ngan ini lagi, mencengkeramnya lembut 
dan terdengarlah kata-kata Golok Maut 
bahwa dia terikat sumpah untuk tidak 
membangun keluarga. Golok Maut terti¬ 
kam oleh sebuah peristiwa lama, tentang 
pengkhianatan seorang kekasih dan beta¬ 
pa gadis atau kekasih itu mempermain¬ 
kannya. Dan ketika dengan menggigil dan 
gemetar Golok Maut menyelesaikan ceri¬ 
tanya bahwa tak mungkin dia menikah ma- 
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ka laki-laki ini mengakhiri, 

«Lihat, aku bingung mendengar sum- 
pahmu, pangcu. Tak dapat kusangkal bah- 
wa aku tertarik dan mencintaimu. Sejak 
aku membuka saputanganmu dulu sebenar¬ 
nya hati ini tergetar. Kau mirip keka j^“ 
ku kau menimbulkan kenangan lama.Tapi 
karena aku telah bersumpah dan berat ra¬ 
sanya melanggar sumpah im maka seka¬ 
rang ketahuilah bahwa tak mungkin aku 
mengawinimu, meskipun mencintaimu! 

"Goh... 1 " wanita baju merah itu terhu¬ 
yung. "Kau kejam, Golok Maut. Kau meng 

hancurkan harapanku! 

«Maaf, semuanya tak kusengaja, pang¬ 
cu. Tapi aku siap mati di tanganmu. Kau 
bunuhlah aku, dan aku. menyerahkan jiwa¬ 
ku sepenuh hati!' ... 

«Tidak... tidak! Kau... oh! dan wanita 

itu yang tiba-tiba membalik dan lari ken¬ 
cang sekonyong-konyong histeris dengan 
lengkingan berkali-kali, berteriak dan me¬ 
nangis tak keruan dan Goiok Maut terke- 
,ut ketika wanita itu melewati begitu sa¬ 
ja sebuah jurang yang lebar, jurang im 
dilompati begitu saja tanpa ginkang U 
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meringankan tubuh). Dan ketika tubuh itu 
melompat dan tentu saja terjatuh maka 
Golok Maut berteriak keras berkelebat 
secepat hantu. 

"Pangcu....!” 

Golok Maut menyambar dengan luar 
biasa cepatnya. Tubuh itu telah berkele¬ 
bat dan terbang seperti burung, berjung- 
kir balik dan melesat dan persis sekali 
pemuda atau laki-laki ini menyambar tu¬ 
buh yang jatuh itu, membawanya naik 
dan menjejakkan kakinya beberapa kali 
sebelum tiba di seberang. Dan ketika Go¬ 
lok Maut bergulingan di sana tapi sela¬ 
mat membawa wanita baju merah itu ma¬ 
ka ketua Hek-yan-pang ini menangis dan 
tersedu-sedu. 

"Golok Maut, biarkan aku mati.... biar¬ 
kan aku mati!" 

"Tidak!" Golok Maut pucat. "Akulah 
yang seharusnya mati, pangcu. Kaubunuh- 
lah aku dan tusuk dengan golokku ini!" 
Golok Maut mencabut senjatanya, membe¬ 
rikan senjatanya itu pada wanita baju me¬ 
rah ini dan ketua Hek-yan-pang itu terke¬ 
jut. Hawa golok yang dingin menyeram- 
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kan membuat dia tergetar. Dan ketika 
wanita itu mundur dan tentu saja pucat 
maka Golok Maut sudah menjatuhkan diri¬ 
nya berlutut, menyerahkan golok. 

"Pangcu, terimalah golok ini. Bunuh¬ 
lah aku!" 

"Tidak!" wanita itu tiba-tiba menangis. 
"Kau yang seharusnya membunuhku, Go¬ 
lok Maut. Atau biarkan aku mati di ju¬ 
rang itu!" 

"Tidak, aku yang salah, pangcu. Aku 
yang berdosa. Biarlah kau bunuh aku a- 
tau aku bunuh diri di depanmu!" Golok 
Maut meloncat bangun, siap menggerak¬ 
kan golok dan tentu saja wanita itu men¬ 
jerit. Gerakan Golok Maut yang hendak 
menggorok lehernya sendiri cepat ditu¬ 
bruk dan ditampar, Golok Maut bahkan 
ditendang hingga mencelat pula. Dan ke¬ 
tika pemuda itu mengeluh dan terguling- 
guling maka wanita ini mengguguk mem¬ 
buang golok yang sudah dirampasnya ke 
jurang! 

"Golok Maut, aku tak ingin kau bunuh 
diri. Kau gila! Kau... kau, ah!" dan wani¬ 
ta ini yang tersedu-sedu dan menolong 
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Golok Maut bangun berdiri lalu membuat 
Golok Maut tertegun memandang golok¬ 
nya yang dilempar jauh di bawah sana, 
entah di mana tapi jelas di bawah jurang. 
Dia mau marah tapi tak jadi. Ketua Hek- 
yan-pang ini telah memeluk tubuhnya e- 
rat-erat dan minta agar biarlah dia yang 
dibunuh, Golok Maut tergetar. Dan keti¬ 
ka tubuh yang berguncang-guncang itu 
meledak dalam tangis yang tersedak-se¬ 
dak maka sebuah getaran magnit tiba-ti¬ 
ba membuat Golok Maut memeluk tubuh 
yang hangat ini, lunak dan lembut dan 
tiba-tiba dia pun mencucurkan air mata. 
Kisah mereka yang demikian menyedih¬ 
kan membuat pertahanan pemuda ini han¬ 
cur. Maka begitu dia berbisik agar wani¬ 
ta atau ketua Walet Hitam ini menghen¬ 
tikan tangisnya tiba-tiba Golok Maut te¬ 
lah mengangkat wajah itu dan menciumi 
muka yang cantik itu, menghisap air ma¬ 
tanya. 

"Pangcu, biarlah kulanggar sumpahku. 
Biarlah aku menjadi suamimu. Ah, aku 
mencintaimu, pangcu. Aku siap mati un¬ 
tukmu!" dan ketika wajah yang tengadah 
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itu dihisap air matanya hingga tersentak 
tiba-tiba bibir Golok Maut telah melekat 
di bibir wanita ini. 

"Pangcu, aku mencintaimu...!" 

"Ooh!" 

Dua seruan itu hampir berbareng kelu¬ 
arnya. Golok Maut telah mencium dan ke¬ 
tua Hek-yan-pang inipun telah menyam¬ 
but. Masing-masing bagai dibetot besi 
sembrani dan masing-masing ingin menya¬ 
tukan jiwa. Dua mulut itu telah berpa- 
gut, bibir wanita cantik ini telah lekat 
dengan bibir Si Golok Maut. Dan ketika 
mereka saling hisap dan tak puas-puasnya 
mengeluarkan gejolak atau isi hati akhir¬ 
nya wanita baju merah itu terguling dan 
roboh daiam pelukan Golok Maut. 

"Golok Maut, aku siap menjadi isteri- 
mu!" 

Dua anak muda itu berdekapan. Entah 
bagaimana mereka sendiri tak tahu apa 
yang terjadi, tahu-tahu telah bergulingan 
dan melepas semua rasa rindu dan bera¬ 
hi. Ketua Hek-yan-pang ini menyerahkan 
segala-galanya kepada Golok Maut. Dan 
ketika dua jam kemudian semua gejolak 
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itu lenyap dan wanita baju merah ini ter¬ 
sipu mengambil semua pakaiannya yang 
tercecer maka Golok Maut tertegun dan 
tampak merah dan pucat berganti-ganti 
melihat apa yang telah dia lakukan, ’ hu¬ 
bungan intim layaknya suami isteri! 

"Pangcu, apa... apa yang kita lakukan 
ini?" 

"Biarlah," wajah yang cantik itu berse- 
mu merah. "Aku memang isterimu, Go¬ 
lok Maut. Sekarang atau kelak sama saja 
bagiku!" 

"Tapi kita melanggar kesucian! Ah, ba¬ 
gaimana ini, pangcu? Bagaimana aku sam¬ 
pai menodaimu? Keparat, terkutuk! Aku 
jahanam tak tahu diri. Aku merenggut ke¬ 
sucian seorang gadis! Aduh, maafkan aku, 
pangcu'. Ampunkan aku...!" dan Golok Ma¬ 
ut yang tersedu menutupi mukanya tiba- 
tiba menangis dan menjambak-jambak ram 
but sendiri, menampari mukanya berkali- 
kali dan tiba-tiba pemuda itu beringas. 
Dan ketika kekasihnya di sana tertegun 
dan mengerutkan kening memandang se¬ 
mua kelakuannya itu mendadak Golok Ma¬ 
ut menggerakkan tangan menghantam u- 
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bun-ubunnya sendiri. 

"Hauw-ko!" 

Pekik atau jeritan itu mendirikan bu¬ 
lu roma. Ketua Hek-yan-pang ini telah 
berkelebat dan menangkis hantaman itu, 
menjerit dan terlempar tapi Golok Maut 
selamat. Laki-laki itu terkejut dan pukul¬ 
annya tertahan, ditangkis ketua Hek-yan- 
pang itu dan kekasihnya di sana menge¬ 
luh panjang. Dan ketika Golok Maut sa¬ 
dar dan bagai disentak dari mimpi yang 
buruk maka dia berkelebat dan menolong 
kekasihnya itu, menggigil. 

"Pangcu, kau... kau tak apa-apa.^ 

"Oh!" wanita itu tersedu-sedu. Kena¬ 
pa kau mau melakukan itu, Hauw-ko? Ke¬ 
napa kau gila dan tidak waras? Kalau kau 
ingin meninggalkan dunia habisi dulu aku, 
Hauw-ko. Kita pergi bersama dan jangan 
sendiri-sendiri!" 

"Kau... kau mengetahui namaku. 

"Kau sendiri yang bilang. Kau berbi¬ 
sik memberitahukan nama kecilmu. Nah, 
bunuhlah aku, Hauw-ko. Dan mari kita 
sama-sama ke akherat!" 

Golok Maut tertegun. Wanita baju me¬ 
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rah ini sudah tersedu-sedu memukuli da¬ 
danya. Dia sadar dan menarik napas be¬ 
rat. Dan karena tentu saja Golok Maut 
tak menghendaki kekasihnya bunuh diri 
maka pemuda ini mengangkat dan tiba- 
tiba menggendong kekasihnya itu. 

"Moi-moi (dinda), maafkan aku. Aku 
khilaf. Ah, kau benar. Aku masih mempu¬ 
nyai tugas yang harus kuselesaikan. Dan 
aku tak ingin mengajakmu ke akherat. 
Duh, maafkan aku, moi-moi. Aku hanya 
mau mati kalau kau yang menghendaki¬ 
nya! Sudahlah, aku salah. Aku minta ma¬ 
af dan sekarang beritahukan siapa nama¬ 
mu!" 

Air mata .yang bercucuran itu tiba-ti¬ 
ba berhenti. Aneh dan luar biasa tiba-ti¬ 
ba wanita ini tersenyum. Dan ketika Go¬ 
lok Maut tertegun dan terpesona oleh se¬ 
nyum yang luar biasa manisnya itu men¬ 
dadak wanita ini terkekeh, geli. 

"Hauw-ko, kau lucu! Kenapa baru se¬ 
karang kau menanyakan namaku? Tidak¬ 
kah kau lihat lukisan di bahuku ini?" 

"Hm, aku melihat, tapi tak tahu apa 
artinya itu. Maukah kau memberitahukan- 
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nya, moi-moi?" 

"Tentu, tapi itulah namaku. Kau seha¬ 
rusnya tahu.” 

"Kalau begitu...." 

"Benar, coba lihat lukisan ini, Hauw- 
ko. Sebut dan katakan namanya!" 

"Itu lukisan burung Hong!’* 

"Nah, kalau begitu?" 

"Jadi... jadi kau bernama 3 Hong?" 

"Hi-hik, kau sudah menyebutnya, Hauw 
ko, tak usah kujawab karena benar!" 

Golok Maut tertegun. Kekasihnya su¬ 
dah tertawa dan menyembunyikan muka 
di dadanya, malu-malu tapi jelas kegembi¬ 
raan besar melanda kekasihnya ini. Dan 
ketika dia tersenyum dan merasa bahagia 
maka Golok Maut menunduk dan.... men¬ 
cium bibir yang merah segar itu. 

"Hong-moi, kau nakal. Kiranya suka 
berputar-putar!" 

"Ih, kau yang nakal, Hauw-ko. Seharus¬ 
nya kau tahu dan wanita memang tak 
mungkin memperkenalkan diri terlebih da¬ 
hulu. Sudahlah, kau... oh!" dan Golok Ma¬ 
ut yang tertawa menutup mulut kekasih¬ 
nya dengan satu ciuman lembut tiba-tiba 
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membuat ketua Hek-yan-pang itu mengge¬ 
linjang, terputus omongannya namun me¬ 
nyambut dan memejamkan mata. Erangan 
nikmat terdengar dari mulut yang berta¬ 
ut itu dan Golok Maut lupa diri. Dan ke¬ 
tika dia merebahkan kekasihnya dan wa¬ 
nita baju merah ini minta lagi maka un¬ 
tuk kedua kali Golok Maut bobol! 

"Aku isterimu, lakukan apa saja yang 
kau suka!" 

"Tapi... tapi..." 

"Tak ada tapi, Hauw-ko. Aku rela me¬ 
lakukan semuanya ini dan kita sudah ter¬ 
lanjur!" 

Maka, melihat kekasih menyerah dan 
mata yang terpejam itu bergetar bulu-bu¬ 
lunya Golok Maut pun tak tahan lagi, lu¬ 
pa pada sumpahnya dan kenikmatan ber¬ 
cinta memang dapat memabokkan siapa 
saja yang sedang birahi. Hal ini adalah 
wajar dan bergulinganlah mereka memadu 
cinta. Dan karena semuanya sudah terja¬ 
di dan mengulang perbuatan semula tak 
akan merugikan kedua pihak maka jadilah 
mereka tenggelam dalam nikmatnya cin¬ 
ta, masing-masing tak menolak untuk me- 
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lakukan itu dan Golok Maut lupa diri. To¬ 
koh yang ditakuti ini telah jatuh cinta 
kepada ketua Hek-yan-pang. Sebaliknya 
ketua Walet Hitam itupun juga sudah ja¬ 
tuh cinta kepada pemuda ini. Dan ketika 
keduanya bermabok-mabok dan berpuas 
diri maka dua jam lagi sepasang merpati 
yang lagi dilanda cinta ini melepaskan di¬ 
ri. 

"Cukup, sekarang kita benar-benar ter- 
kat, moi-moi. Aku telah memilikimu dan 
kaupun telah memilikiku!" 

"Ooh...!" ketua Hek-yan-pang itu me¬ 
rasa bahagia. "Aku senang, Hauw-ko. Aku 
cinta padamu!" 

"Sudahlah, pasang bajumu, moi-moi. 
Hari ini kita telah bersatu!" 

"Dan aku akan ikut ke manapun kau 
pergi, Hauw-ko. Ke akherat pun aku mau! 

"Hm!" Golok Maut memeluk kekasih¬ 
nya ini. "Aku tak ingin ke akherat, moi- 
moi. Aku ingin ke sorga, bersamamu!" 

"Ya, sorga atau akherat sama saja ba¬ 
giku, Hauw-ko. Asal bersamamu aku pun 
suka ke mana saja!" 
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Golok Maut terharu. Mencium dan 
mendekap kekasihnya ini dia membiarkan 
sejenak perasaan yang menghangat. Jari- 
jarinya penuh getaran ketika mengusap a- 
tau membelai rambut yang hitam panjang 
itu. Tapi ketika teringat bahwa tugas ma¬ 
sih banyak tiba-tiba pemuda ini melepas¬ 
kan pelukannya dan mendorong. 

"Moi-moi, tugasku masih banyak. Aku 
masih harus mencari dan membunuh mu¬ 
suh-musuhku!" 

"Coa-ongya?" 

"Ya, dan adiknya itu, Ci-ongya!" 

"Hm, dapatkah kau menceritakan kena¬ 
pa kau membenci orang-orang she Ci 
dan Coa ini, Hauw-ko? Bolehkah aku ta¬ 
hu?" 

"Peristiwa menyedihkan, moi-moi, se¬ 
buah kenangan gelap!" 

"Tapi aku ingin tahu, aku isterimu!" 
dan ketika Golok Maut tertegun dan me¬ 
ngerutkan kening maka wanita cantik itu 
bangkit berdiri. "Hauw-ko, jelek-jelek a- 
ku adalah pendampingmu. Aku ingin mem¬ 
bantumu dalam suka ataupun duka. Kalau 
kau tak keberatan coba ceritakan padaku 
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kenapa kau demikian benci kepada orang- 
orang she Ci dan Coa itu!" 

"Mereka ular dan tikus-tikus jahanam. 
Mereka menipu dan mempermainkan aku!" 

"Sudah kuduga. Tapi ceritakanlah, 
Hauw-ko. Aku ingin menyangga beban 
yang kau pikul!" 

"Hm, perlukah?" Golok Maut ragu. "A- 
ku bukan tak mau, moi-moi. Tapi mence¬ 
ritakan ini sama halnya mengorek luka 
lama!" 

"Tapi aku bukan orang lain, aku ingin 
menyatu dan membantumu!" 

"Tapi aku ingin segera pergi..." 

"Ah, kita tak perlu tergesa-gesa, Hauw 
ko. Aku masih ingin berlama-lama di si¬ 
ni. Aku rindu, aku ingin berduaan menik¬ 
mati masa-masa indah kita!" dan ketika 
wanita itu menangis dan Golok Maut ter¬ 
tegun maka si cantik ini mengeluh, "Hauw 
ko, kau masih tertutup. Kau agaknya tak 
mempercayai aku, meragukannya. Apakah 
yang telah kuberikan padamu tidak cu¬ 
kup? Apakah perlu bukti lain lagi untuk 
menunjukkan kesungguhanku?" 

"Hm!" Golok Maut menyambar keka¬ 
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sihnya. "Bukan begitu, moi-moi. Tapi, ah 
.... sudahlah, kau boleh dengar ceritaku i- 
ni dan jangan menangis lagi. Aku perca¬ 
ya padamu, hanya aku tak ingin kau se¬ 
dih!" dan mengusap serta membelai muka 
kekasihnya Golok Maut terpaksa berba¬ 
ring lagi, menerima tubuh itu yang dire¬ 
bahkan di atas perutnya. Dan ketika sam¬ 
bil membelai atau mencium Golok Maut 
mulai bercerita tentang masa lalunya mo¬ 
ka wanita atau ketua Hek-yan-pang itu 
mendengarkan dengan mata bersinar-si¬ 
nar, beberapa kali mengeluarkan keluhan- 
keluhan kecil atau gigitan tanda marah. 
Kisah yang menyedihkan memang dide¬ 
ngar. Dan karena cerita itu dilakukan 
sambil tiduran namun tidak mengurangi 
keseriusan cerita ini maka tampaklah ca¬ 
haya aneh pada sepasang mata indah itu. 
menyorot dan berapi-api dan Golok Maut 
terpaksa berhenti kalau kekasihnya mem¬ 
berikan simpati dengan ciuman acau ke¬ 
cupan bibir. Dan ketika isak atau tanda 
haru juga diberikan wanita baju merah 1- 
ni setiap kali Golok Maut menceritakan 
tentang bagian-bagian yang menyedihkan 


maka tak terasa matahari kian condong 
ke barat, akhirnya tenggelam dan sehari 
itu wanita baju merah ini mendengarkan 
cerita kekasihnya. Tinju yang berulang-u¬ 
lang terkepal menunjukkan perasaan hati 
wanita ini, sikap yang membuat Golok 
Maut terharu dan mencium. Dan ketika 
tanpa terasa hari itu mereka habiskan un¬ 
tuk bercerita dan bercerita maka malam¬ 
nya ketua Hek-yan-pang ini menangis di 
pelukan Golok Maut. 

"Jahanam keparat Coa-ongya itu. Bina¬ 
tang benar dua pangeran itu. Ah, aku pri¬ 
hatin melihat nasibmu, Hauw-ko. Aku i- 
kut berduka. Tapi agaknya tak perlu kau 
membunuh-bunuhi semua orang-orang she 
Coa atau Ci!" 

"Hm, yang kubunuh bukan manusia, 
Hong-moi, melainkan binatang!" 

"Maksudmu?" 

"Orang ber-she Coa dan Ci tak boleh 
ada di dunia ini. Mereka keturunan tikus 
dan ular!" 

"Aku tak mengerti," gadis atau wani¬ 
ta baju merah itu mengerutkan kening. 
"Coa-ongya dan adiknya itu jelas manu¬ 
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sia, Hauw-ko. Mereka bukan keturunan 
binatang. Watak mereka memang bina¬ 
tang, tapi mereka sendiri adalah manusia 
dan mahluk seperti kita ini!" 

"Hm, nama mereka sudah menunjuk¬ 
kan itu, moi-moi. Coa adalah ular dan 
Ci adalah tikus. Dan mereka adalah bina¬ 
tang-binatang yang mengganggu manusia!" 

"Ah, nama tak dapat disangkutpaut- 
kan dengan itu, Hauw-ko. Pemilik nama 
belum tentu semuanya jelek. Lagi pula 
nama-nama yang gagah belum tentu sega¬ 
gah namanya pula! Lihat, berapa ribu o- 
rang ber-she Liong (Naga) atau Sian (De¬ 
wa) umpamanya? Berapa ribu atau ratus 
ribu lainnya lagi yang masih memiliki na¬ 
ma-nama atau she yang bagus? Menghu¬ 
kum semua orang ber-she Coa atau Ci 
karena kebetulan Coa-ongya atau Ci-ong- 
ya menyusahkanmu tidaklah adil, Hauw- 
ko. Untuk ini terus terang aku tak setu¬ 
ju meskipun aku simpatik mendengar ki¬ 
sahmu. Coa-ongya dan Ci-ongya itu me¬ 
mang jahat, tapi belum tentu yang lain- 
lain yang memiliki she itu jahat dan ke¬ 
jam pula! Maaf, dalam hal ini aku meni- 
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laimu dangkal, Hauw-ko. Kau terlalu di¬ 
landa dendam dan benci!” 

Colok Maut terkejut. "Kau menentang? 

"Bukan menentang, Hauw-ko, tapi se¬ 
kedar menyatakan pendapatku saja. Kau 
salah besar kalau menyamaratakan orang- 
orang she Coa atau Ci karena disangkut¬ 
kan dengan dua pangeran itu!" 

"Hm!" mata yang semula lembut men¬ 
dadak beringas. "Kau jangan menyalahkan 
aku, Hong-moi. Kalau kau menyalahkan 
sikapku berarti kau duduk di seberang' A- 
pakah ini yang kau maksud?" 

Ketua Hek-yan-pang itu tersentak. Go¬ 
lok Maut, bangkit berdiri dan kasar men¬ 
dorong tubuhnya, kemesraan yang sero la 
ada tiba-tiba berobah menjadi kaku, ke¬ 
ras dan tidak bersahabat. Dan ketika wa¬ 
nita itu terkejut dan Golok Maut berdi»i 
maka pemuda ini mendesis, 'Kau agaknya 
membela orang-orang she Ci dan Coa. A- 
ku tak dapat ditekuk lagi, Wi Hong. Ka¬ 
lau kau bersikeras menyalahkan aku seba¬ 
iknya kita tak usah berdekatan lagi. Kau 
bunuh aku atau biarkan aku pergi!"' 

"Hauw-ko!" Wi Hong, atau ketua Hek- 
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yan-pang itu terpekik. "Apa kau bilang 
ini? Kau gila?" 

"Hm, aku memang gila, Wi Hong. Gi¬ 
la dendam. Aku haus atau gila akan da¬ 
rah orang-orang she Ci atau Coa. Kalau 
kau menyebutku dangkal dan salah aku 
khawatir kita kelak berhadapan sebagai 
musuh. Nah, kau pilih saja, letap bersa¬ 
maku dan jangan sekali-kali menyalahkan 
aku atau kau tetap dengan pendirianmu 
dan membela orang-orang she Ci dan 
Coa itu!" 

"Ooh...!" wanita ini terhuyung. "Kena¬ 
pa begitu, Hauw-ko? Kau memang licik 
dan dangkal. Kau cupat. Kalau kau mau 
menangnya sendiri tentu saja aku tak te¬ 
rima. Aku tidak memusuhimu melainkan 
semata memberikan pendapat. Kalau ini 
sudah kau ultimatum dan tidak mau disa¬ 
lahkan baiklah, kau boleh pergi dan kita 
berpisah!" 

"Wi Hong!" 

"Tidak, kau sendiri yang bicara seper¬ 
ti itu, Golok Maut. Nah, kita berpisah 
dan kuharap tidak usah bertemu lagi!" 

Golok Maut terkejut. Wi Hong, keka- 
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sihnya itu tiba-tiba marah besar. Wi Hong 
yang tadi halus mendadak berobah dingin 
dan ketus, entah kenapa tiba-tiba menja¬ 
di begitu marah karena Golok Maut me¬ 
nyamaratakan orang-orang she Ci dan 
Coa. Dan karena ini rupanya tak dapat 
dicegah karena masing-masing mempunyai 
pendirian yang berbeda maka wanita 
yang tadi baru saja berasyik-masyuk itu 
berkelebat pergi, meninggalkan Golok Ma¬ 
ut dan memutar tubuhnya. Dan ketika 
Golok Maut tertegun dan menjublak tiba- 
tiba pemuda ini mengeluh 4 an memanggil 
lagi kekasihnya itu, 

"Wi Hong, tunggu dulu. Kembali!" 

Namun wanita baju merah itu terlan¬ 
jur naik darah. Teriakan Golok Maut tak 
digubris. Sepasang kekasih yang baru sa¬ 
ja bermesraan ini tiba-tiba pecah, begitu 
mudah dan cepat. Dan ketika dua tiga 
kali teriakan itu tak digubris dan Golok 
Maut rupanya tersinggung tiba-tiba pemu¬ 
da ini berkelebat dan pergi berlawanan a- 
rah, menyambut keras dengan keras. 

"Baiklah, kita berpisah, Wi Hong. Sung¬ 
guh tak kunyana kalau hubungan kita ha- 
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nya sehari!" Golok Maut naik dai ah, tak 
mau mengalah dan tiba-tiba diapun pergi 
meninggalkan tempat itu. Tapi ketika ter¬ 
ingat bahwa senjatanya, golok yang am¬ 
puh itu masih belum diambil dan terlem¬ 
par di bawah jurang sana maka pemuda 
ini kembali dan memutar tubuhnya, ma¬ 
rah dan geram karena itulah gara-gara 
kekasihnya. Wi Hong telah membuang sen¬ 
jatanya ke bawah. Dan ketika dengan ce¬ 
pat dia turun dan merayap ke bawah ma¬ 
ka Golok Maut mencari senjatanya yang 
terlupa, tadi terlampau asyik memadu 
cinta dan kekecewaannya semakin meng¬ 
himpit saja. Wi Hong itu adalah perempu¬ 
an, kenapa tidak tunduk kepada lelaki 
dan selalu membantah? Dan teringat bah¬ 
wa mereka baru saja berasyik-masyuk 
dan tak dapat disangkal bahwa sesungguh¬ 
nya dia amat mencinta wanita itu maka 
Golok Maut melepas kecewanya dengan 
merayap atau berlompatan di batu-batu 
pinggir jurang, menghantam atau mere- 
< mas hancur batu-batu menonjol yang meng 
halang pandangannya. Tapi ketika dia ti¬ 
ba di bawah dan tidak menemukan apa 
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yang dia cari tiba-tiba Golok Maut terte¬ 
gun, kaget dan mencari lagi namun, ga¬ 
gal. Akhirnya pemuda ini membuat obor 
menerangi bagian-bagian yang gelap, mung 
kin senjatanya di situ tapi ternyata tak 
ada juga. Dan ketika Golok Maut terke¬ 
jut dan membelalakkan mata tiba-tiba 
terdengar suara menggelegar disusul run¬ 
tuhnya batu-batu besar dari atas jurang. 

"Bocah, kau telah melanggar sumpah¬ 
mu. Kau mempermainkan aku. Ha-ha,, a- 
was, bocah. Aku akan menuntut tanggung 
jawab dan perbuatanmu... blarr!" 

Golok Maut menarik badannya. Dari a- 
tas jurang atau langit yang gelap muncul 
ledakan petir. Sesosok sinar biru menyam¬ 
barnya dengan cepat, untung dia menarik 
tubuhnya dan sinar atau cahaya itu mele¬ 
dak di belakang kepalanya. Dan ketika 
suara itu lenyap dan di bawah kakinya 
terdapat sinar lemah dari sesosok senjata 
berhawa dingin maka aneh dan ajaib Go¬ 
lok Maut telah menemukan kembali pusa¬ 
kanya itu. 

"Sinar apakah itu? Suara apa?" Golok 
Maut berdebar, memungut senjatanya dan 
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diam-diam tak enak. Golok yang tiba-ti¬ 
ba ada di bawah kakinya tahu-tahu meng¬ 
geletak begitu saja, padahal tadi dia ya- 
kin tak ada apa-apa di bawah kakinya i- 
tu. Tapi karena Golok Maut telah ditemu¬ 
kan dan pemuda atau tokoh ini memasuk¬ 
kan senjatanya ke dalam sarung mak-t. 
terdengar suara "ering" ketika senjata itu 
masuk dan agak mengganjal. 

"Ah, kenapa ini?" Golok Maut terke¬ 
jut, mengerutkan kening dan coba mema 
sukkan senjatanya itu sedalam mungkin. 
Tapi ketika berkali-kali dia gagal dan 
senjata itu tetap saja keluar seinci, seo¬ 
lah-olah di dalam terganjal sesuatu maka 
pemuda ini melolos senjatanya dan meme¬ 
riksa sarung. Tapi aneh, tak ada yang 
mengganjal. Golok Maut memasukkan lagi 
senjatanya tapi tetap saja sebagian gagang 
keluar, tak mau rapat atau pas dengan 
sarung golok. Dan ketika hal itu uicoba 
berulang-ulang namun peristiwa aneh mi 
tetap terjadi, golok tak mau lagi sepenuh¬ 
nya memasuki sarungnya maka Golok Ma¬ 
ut pucat. 

"Suhu, tolonglah teecu!" pemuda itu 
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tertegun, meratap dan tiba-tiba mengeluh 
menjatuhkan dirinya menghadap langit. 
Keadaan golok yang dirasa aneh dan ti¬ 
dak sewajarnya tiba-tiba membuat pemu¬ 
da ini gemetar. Sinar berkelebat lagi di 
langit yang hitam dan terdengarlah suara 
tanpa rupa bahwa golok akan masuk ke 
sarungnya lagi setelah menghirup darah 
pemuda itu, kalau waktunya sudah tiba. 
Dan ketika Golok Maut tersentak dan sa¬ 
dar akan apa artinya itu tiba-tiba pemu¬ 
da ini mengeluh dan roboh terguling. 

"Aduh, ampunkan aku, ibu. Aku me¬ 
mang telah melanggar sumpah. Ah, kepa¬ 
rat wanita itu. Dia iblis penggoda! Jaha¬ 
nam, biar kucari dia dan kubunuh!" dan 
Golok Maut yang getir dan marah oleh 
kejadian yang dialami bersama Wi Hong 
tipa-tiba mata gelap dan menyalahkan 
wjanita itu, memaki-maki dan memanjat 
naik dengan cepat. Dinding jurang yang 
tinggi didakinya tak kurang dari sepuluh 
menit saja. Dan ketika dia keluar dan 
meloncat naik maka Golok Maut berteri¬ 
ak dan terbang ke arah larinya Wi Hong. 

"Wi Hong, kau merusak sumpahku. 
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Kau wanita terkutuk!" 

Namun yang dicari telah lama pergi. 
Wi Hong atau ketua Hek-yan-pang itu ju¬ 
ga marah-marah kepada Si Golok Ma*t|- 
ni. Perbedaan paham di antara mereda 
bertolak belakang. Dan ketika malam it^i 
Golok Maut tak dapat menemukan keka¬ 
sihnya sementara ancaman atau ledakap 
di langit yang hitam itu terus menghaii- 
tui perasaannya maka tokoh atau pemuda 
ini memutar tubuhnya ke timur. Dan 
gitu dia terbang dan berkelebat me 
rahkan semua ilmu lari cepatnya maka 
Golok Maut telah menuju ke tempat per¬ 
kumpulan Walet Hitam itu, sebuah pulau 
di tengah telaga. 



* 

* * 
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iol^k 


Gegerlah Hek-yan-pang. Sehari serr#- 
lam melakukan perjalanan cepat Gollk 
Maut telah tiba di markas kaum wanj|a 
ini. Kebetulan malam hari juga, jadi a 
gak sepi namun tentu saja penjagaan ter¬ 
lap ketat. Sejak perkumpulan itu duang- 
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galkan ketuanya, Hek-yan-pangcu Wi 
Hong itu maka segala urusan di sini dipe¬ 
gang wakilnya, sumoi atau orang kedua 

r e$ah sang ketua. Dan ketika malam i- 
Golok Maut tiba dan muncul begitu 
<*aja di dalam gedung maka pemuda ini 

f enggeram-geram mencari kekasihnya. 

"Suruh Wi Hong keluar. Aku ada per¬ 
lu!" 


• v/., 



(Bersambung jilid XVII.) 
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ANAK MURID Hek-yan-pang kaget se¬ 
kali. Golok Maut tahu-tahu telah berada 
di dalam gedung, entah kapan datangnya 
dan murid-murid yang menjaga di tepi te¬ 
laga rupanya tak tahu, terbukti Golok 
Maut ini telah berada di situ dan meng¬ 
geram geram mencari ketua mereka. Dan 
ketika beberapa anak murid berseru berta¬ 
han dan menegur laki-laki bercaping itu, 
yang dulu pernah datang dan mengobrak- 
abrik sarang mereka maka Golok Maut 
mengibaskan lengan dan robohlah dua mu¬ 
rid wanita yang ada di depan. 

"Aku mencari pangcu kalian. Hayo su¬ 
ruh dia keluar dan mana si Wi Hong itu 
.... bres-bress!" 

Dua murid wanita itu terpekik. Mere- 
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ka terlempar bergulingan dan yang lain- 
lain terkejut, melihat Golok Maut sudah 
melangkah lebar memasuki gedung. Muka¬ 
nya yang merah dan sikapnya yang beri¬ 
ngas membuat anak murid Hek-yan-pang 
gentar, mereka sudah mengetahui kelihai¬ 
an laki-laki ini dan dulu tanpa dapat di¬ 
cegah lagi Golok Maut dapat pergi dan 
lolds begitu saja. Kini datang seperti si¬ 
luman dan rupanya marah-marah kepada 
pangcu mereka, mencari dan menggeram- 
geram bagai harimau dibunuh anaknya. 
Namun ketika dua murid wanita itu me¬ 
lompat bangun dan lima yang lain terke¬ 
jut dan sadar maka anak-anak murid ini 
segera memberi tahu dan memukul tanda 
bahana, juga suitan-suitan panjang. 

"Golok Maut datang. Awas, kita keda¬ 
tangan musuh!" 

Gemparlah perkumpulan Walet Hitam 
itu. Mereka tiba-tiba berhamburan dari 
segala penjuru dan bayangan-bayangan 
langsing berkelebatan dari mana-mana. 
Semua anak murid Hek-yan-pang keluar, 
dari tengah telaga juga tiba-tiba melun¬ 
cur -beberapa perahu begitu terdengar tan¬ 
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da bahaya dari dalam. Dan ketika Golok 
Maut terus masuk dan menanyakan ketua 
Hek-yan-pang itu maka Kim Nio dan Kiok 
Bhi, dua murid wanita yang dulu juga 
pernah bertanding dengan tokoh bercaping 
ini sudah muncul dan membentak marah. 

"Golok Maut, kau laki-laki kurang a- 
jar!" 

Golok Maut sudah diserang. Datang 
dan majunya Kim Nio dan Kiok Bhi ini 
membesarkan hati murid-murid yang lain. 
Maklumlah, Kim Nio atau Kiok Bhi ada¬ 
lah murid-murid kepala yang kepandaian¬ 
nya paling tinggi. Jadi begitu dua wanita 
ini menyerang dan pedang di tangan me¬ 
reka sudah mendesing dan menusuk Si Go¬ 
lok Maut maka yang lain-lain maju mem¬ 
bantu dan menyerang Golok Maut pula. 

"Sing-singg-plakk!” 

Golok Maut mendengus. Dibentak dan 
diserang dua murid kepala itu laki-laki 
ini tak mengelak. Dia mengayunkan ta¬ 
ngannya dan terpentallah pedang di ta¬ 
ngan Kiok Bhi dan Kim Nio itu. Dan ke¬ 
tika yang lain-lain juga ditampar dan ter¬ 
pelanting ke kiri kanan maka Golok Maut 
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maju menggeram-geram menanyakan ke¬ 
tua Hek-yan-pang itu. 

"Aku tak berkepentingan dengan kali¬ 
an. Aku mencari Wi Hong. Suruh dia ke- 
luar atau tempat kalian akan kuobrak-a- 
bnkr 

'Keparat!” Kim Nio membentak. "Na¬ 
ma ketua kami pantang disebut begitu sa¬ 
ja, Golok Maut. Dia tak ada di sini tapi 
kami akan ^membela namanya sampai ma- 
U.... ;singg! pedang menusuk lagi, menvara 
Dar dan menuju punggung laki-laki itu'na¬ 
mun tanpa menoleh Si Golok Maut ini te- 
rr ™ e |> a ngkis, menggerakkan lengannya 
ke belakang dan mencelatlah pedang di 
tangan murid kepala Hek-yan-pang itu. 
Dan ketika Kim Nio terpekik dan bergu¬ 
lingan menyambar pedangnya maka yang 
lain-lain tertegun dan pucat melihat keli- 
hai a n Si Golok Maut. 

v ke - iar dia ' jangan boleh masuk!" 

Kiok Bhi, yang sadar dan terpekik kaget 
tiba-tiba membentak temannya. Dia sendi¬ 
ri sudah menyerang dan maju tak kenal 
takut, menggerakkan pedangnya pula. Dan 
ketika yang lain sadar dan kaget melihat 
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Golok Maut sudah memasuki kamar-ka¬ 
mar mereka, membuka dan menutup pin¬ 
tunya mencari-cari Wi Hong maka anak- 
anak murid Hek-yan-pang ini marah dan 
malu karena kamar-kamar mereka dibuka 
satu per satu oleh Golok Maut, satu-satu¬ 
nya lelaki yang baru kali itu melakukan 
hal ini di tempat mereka, sarang mereka 
sendiri! Maka begitu semuanya berteriak 
dan malu serta marah maka semuanya 
menerjang dan memaki Si Golok Maut i- 
tu. 

"Golok Maut, kau laki-laki kurang a- 
jar!” 

"Dan kau masuk tanpa ijin. Aih, kubu¬ 
nuh kau, Golok Maut. Heii, jangan buka 
Kamarku! 

1 eriakan dan bentakan terdengar ra¬ 
mai. Semua wanita itu rata-rata merasa 
malu dan marah melihat kamar-kamar 
mereka dibuka-tutup oleh Golok Maut, 
yang tidak perduli dan terus mencari-cari 
Wi Hong, sang ketua. Dan ketika semua¬ 
nya menyerang dan puluhan anak murid a- 
khirnya menerjang maju maka Golok Ma¬ 
ut dikeroyok dan sejenak dia harus ber 





henti. 

"Hm, kalian harus dihajar. Kaliaii_ me¬ 
nyembunyikan Wi Hong!" tokoh bercaping 
ini membalik, marah kepada anak-anak 
murid Hek-yan-pang itu dan tusukan atau 
bacokan pedang disambut kedua tangan¬ 
nya. Tanpa takut atau khawatir semua 
pedang atau senjata tajam itu disambut, 
dengan tangan telanjang. Dan ketika se¬ 
mua pedang patah-patah dan pemiliknya 
berseru kaget terlempar ke sana ke mari 
maka yang lain terbelalak dan ngeri ser¬ 
ta gentar menyaksikan kehebatan Si Go¬ 
lok Maut ini, yang masih menyembunyi¬ 
kan senjatanya di balik punggung. 

"Kalian semua mundur. Suruh Wi Hong 
keluar atau kalian semua kuhajar!" 

Kim Nio dan kawan-kawannya menge¬ 
luh. Mereka terbanting dan pedang rata- 
rata tak dapat dipergunakan lagi. Kalau 
tidak patah ya bengkok, tak kuat ketika 
bertemu dengan sepasang lengan Golok 
Maut yang penuh tenaga sakti, jauh lebih 
kuat dan keras daripada senjata mereka 
sendiri. Dan ketika anak-anak murid dibu¬ 
at mundur dan Golok Maut kembali menu¬ 
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ju ke kamar-kamar yang ada di situ a- 
khirnya laki-laki bercaping ini tiba di se¬ 
buah kamar yang pintunya bercat hitam. 

"Jangan ke situ, hu-pangcu sedang 
bersamadhi!" Kiok Bhi, yang pucat dan 
kaget melihat Golok Maut telah tiba di 
depan pintu kamar ini membentak. Wani¬ 
ta itu menyambitkan belasan jarum-jarum 
merah yang menyambar ke punggung Go¬ 
lok Maut, Kim Nio juga melakukan hal 
yang sama karena pedang mereka patah- 
patah tak dapat dipergunakan lagi. Na¬ 
mun ketika Golok Maut mendengus dan 
menggerakkan tangannya ke belakang ti¬ 
ba-tiba semua jarum runtuh ke bawah. 

"Plak-plak!" 

Golok Maut sudah membalik lagi. La¬ 
ki-laki ini bersinar matanya ketika men¬ 
dengar bahwa hu-pangcu (sang wakil ke¬ 
tua) ada di situ, jadi dapat dimintai per¬ 
tanggungjawaban dan Wi Hong harus kelu¬ 
ar. Dan ketika dia menggerakkan tangan¬ 
nya membuka pintu tiba-tiba dari dalam 
terdengar bentakan dan suitan senjata ta¬ 
jam. 

"Golok Maut, kau jahanam keparat!" 
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Golok Maut terkejut. Suara bercult da¬ 
ri dalam kamar tiba-tiba disusul dengan 
menyambarnya sebatang pedang yang me¬ 
nerobos pintu, langsung terbang dan me¬ 
nuju perutnya. Cepatnya bukan main dan 
Golok Maut tak mungkin menghindar. Na¬ 
mun karena laki-laki ini adalah seorang 
tokoh berkepandaian tinggi dan pedang 
yang menyambar dari dalam sudah menu¬ 
suk dan menuju perutnya maka laki-laki 
ini menangkis dan pedang langsung berde¬ 
rak patah. 

"Pletak!" 

Pedang hancur di lantai. Daun pintu 
berlubang dan sesosok bayangan berkele¬ 
bat, hampir menyamai kecepatan pedang 
itu sendiri. Dan ketika sebuah pukulan 
menyambar laki-laki ini dan Golok Maut 
mendengus maka laki-laki itu mengebut- 
kan ujung lengan bajunya dan bayangan i- 
tu terpental. 

"Duk!" 

Seorang wanita bersaputangan hitam 
berjungkir balik. Dari mulutnya terdengar 
keluhan perlahan namun wanita ini sudah 
melayang turun. Dan ketika dia berdiri 


10 


tegak dan Golok Maut memandangnya ma¬ 
ka wanita itu berapi-api mencabut senja¬ 
tanya, sebuah pedang pendek. 

"Golok Maut, kau datang tanpa atur¬ 
an. Sebutkan apa maumu dan kenapa kau 
mengganggu Hek-yan-pang!" 

"Aku mencari Wi Hong....' 1 

"Keparat, tak sopan kau menyebut na¬ 
ma ketua kami. Golok Maut. Pangcu (ke¬ 
tua) tak ada di sini?" wanita itu, sang hu- 
pangcu adanya membentak, memotong 
dan marah karena Golok Maut menyebut 
nama kecil ketuanya begitu saja, hal 
yang tadi juga sudah membuat marah a- 
nak-anak murid yang lain. Dan ketika Go¬ 
lok Maut tersenyum mengejek dan tidak 
perduli- ini maka dia berkata lagi, 

"Aku mencari Wi Hong, boleh disebut 
kurang ajar atau tidak, terserah. Suruh 
dia keluar dan temui aku?" 

"Dia tak ada, kau boleh percaya atau 
tidak! Eh, kau ada perlu apa mencari ke¬ 
tua kami, Golok Maut? Sikapmu seolah o- 
rang yang mau menagih hutang, padahal 
kaulah yang harus dicari dan ditangkap. 
Sebutkan keperluanmu dan kenapa kau 
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marah-marah di sini!" 

"Aku mau membunuhnya, dia membu¬ 
at aku terkena kutuk!" 

"Apa, kau mau membunuhnya? Kepa¬ 
rat, kamilah yang harus membunuhmu. 
Golok Maut. Kau benar-benar kurang ajar 
dan tidak tahu diri!" dan wanita bersapu- 
tangan hitam ini yang tidak tahan dan 
sudah meledak kemarahannya tiba-tiba 
bergerak dan sudah menggerakkan pedang¬ 
nya, menusuk aan menikam dan tujuh bu¬ 
ah serangan sudah dilancarkannya bertubi- 
tubi. Golok Maut mengegos dan mende¬ 
ngus, tujuh kali pula dia menghindari se¬ 
rangan itu, yang luput mengenai angin ko¬ 
song dan tentu saja membuat sang wakil 
ketua Hek-yan-pang ini marah bukan ma¬ 
in. Maka begitu dia membentak dan me¬ 
lengking tinggi tiba-tiba wanita itu men¬ 
jejakkan kakinya dan terbang mengelili¬ 
ngi Golok Maut, melancarkan serangan- 
serangan baru dan Golok Maut pun berke¬ 
lit dan tertawa mengejek, akhirnya men¬ 
dapat serangan lebih ganas lagi dan ter¬ 
paksa laki-laki itu menangkis. Dan ketika 
satu tamparan keras membuat pedang ter¬ 
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pental miring maka hu-pangcu dari per¬ 
kumpulan Walet Hitam itu berteriak pada 
Kim Nio dan lain-lain agar menerjang Go¬ 
lok Maut, membantunya. 

"Kim Nio, bunuh laki-laki ini. Maju 
kalian semua!" 

Kim Nio dan murid-murid yang lain 
sudah mengangguk cepat. Datangnya hu- 
pangcu membuat mereka bernapas lega 
sejenak, dapat mengambil senjata baru 
dan bergeraklah wanita itu menerjang Go¬ 
lok Maut. Dan ketika yang lain juga ma¬ 
ju dan membentak marah maka Golok 
Maut sudah dikeroyok dan mendapat hu¬ 
jan serangan dari mana-mana, tusukan a- 
tau bacokan pedang dan terdengarlah sua¬ 
ra crarig-cring ketika Golok Maut menang¬ 
kis atau menyentil pedang anak-anak mu¬ 
rid Hek-yan-pang, yang terpekik dan ter¬ 
huyung mundur karena untuk kesekian ka¬ 
linya lagi mereka melihat kehebatan Si 
Golok Maut ini. Namun karena hu-pangcu 
sudah melengkmg-lengking dan hadirnya 
sang wakil ketua itu membangkitkan se¬ 
mangat semua anak murid maka Golok 
Maut diserang dan dikeroyok lagi, menda- 
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pat hujan serangan bertubi-tubi dan tak 
kurang dari duaratus anak murid Hek-yan- 
pang maju. Semuanya marah dan memben¬ 
tak Si Golok Maut itu. Dan ketika jarum- 
jarum merah atau hitam juga berluncuran 
menyambar tubuh laki-laki ini maka Go¬ 
lok Maut dibuat sibuk dan harus menge¬ 
rahkan ilmu meringankan tubuhnya untuk 
berkelebatan ke sana ke mari. 

"Mundur kalian semua, mundur! Aku 
hanya mencari Wi Hong, tak berkepenting 
an dengan kalian!" 

"Keparat, mencari ketua kami sama 
dengan memusuhi kami. Golok Maut. Kau 
makanlah pedangku dan enyahlah atau 
mampus di sini!" Swi C u, sang wakil ke¬ 
tua semakin meluap kemarahannya, mem¬ 
bentak dan menyerang lawannya itu dan 
tusukan atau bacokan pedangnya luput se¬ 
mua. Sejak tadi tak ada satu pun serang¬ 
annya yang mampu merobohkan Si Golok 
Maut itu. Lawan mengelak atau menang¬ 
kis pedangnya, yang selalu terpental dan 
dua kali bahkan hampir mencelakai diri 
sendiri. Maka begitu Golok Maut berkata 
yang dicari hanya Wi Hong dan mereka 


dianggap tak berkepentingan maka kata- 
kata yang bisa dianggap menghina dan 
memerahkan telinga ini menjadikan wani¬ 
ta bersaputangan hitam itu naik darah, 
menyerang dan terus menyerang namun 
sekarang Golok Maut menyambar-nyam¬ 
bar bagai garuda naik turyn di antara se¬ 
mua hujan senjata yang hampir tiada hen¬ 
tinya, menangkis dan mengibas dan tak a- 
da anak murid Hek-yan-pang yang kuat 
bertahan kalau Golok Maut mendorong. 
Maka ketika pertempuran menjadi seru 
dan Golok Maut berkali-kali berkata agar 
mereka semua mundur, yang tentu saja 
tak dihiraukan atau digubris akhirnya la¬ 
ki-laki ini menjadi marah dan mengan¬ 
cam. 

"Kalian semua mundur, atau aku ter¬ 
paksa menghajar dan kalian semua roboh!" 

"Robohkanlah kami, bunuhlah! Kami 
tak takut mati. Golok Maut. Robohkanlah 
kami dan boleh kaubunuh kami semuanya!" 
sang wakil ketua menjadi kalap, berkali- 
kali terpental pedangnya dan ancaman 
Golok Maut itu tak membuatnya takut. 
Ancaman itu bahkan membuatnya marah 
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dan semua anak murid Hek-yan-pang juga 
mengangguk. Rata-rata dari mereka ber¬ 
seru bahwa Golok Maut boleh membiTnuh- 
nya, sikap yang membuat Golok Maut me¬ 
rah mukanya dan marah. Dan ketika se¬ 
mua yang terpelanting selalu bangkit ter¬ 
huyung dan menyerang lagi, karena Golok 
Maut memang tidak menjatuhkan tangan 
keras maka lama-lama Golok Maut men¬ 
jadi geram. 

"Baiklah, kalian sendiri yang mencari 
penyakit. Jangan salahkan aku kalau kali 
ini aku bersikap keras!” dan Golok Maut 
yang membentak dan tiba-tiba berkelebat¬ 
an cepat sekonyong-konyong mencabut 
senjatanya, Golok Maut yang ampuh itu. 
Dan begitu laki-laki ini mencabut golok¬ 
nya dan sinar putih panjang mendesing 
dan menyambar ke segala penjuru tiba- 
tiba anak murid Hek-yan-pang berteriak 
kesakitan ketika jari-jari atau pergelang- 
an tangan mereka berdarah, pecah tersam¬ 
bar sinar menyilaukan itu dan Swi Cu a- 
tau sumoi dari Wi Hong ini menjerit keti¬ 
ka pedang pendeknya putus, patah menja¬ 
di tiga dan jari tangannya sendiri juga 


tergurat berdarah. Dan ketika gadis atau 
wakil ketua Hek-yan-pang itu menjerit 
dan memekik kesakitan maka Golok Maut 
sudah menendangi mereka satu per satu 
dan roboh serta terkaparlah mereka se¬ 
mua oleh gerakan laki-laki bercaping ini 
yang tak dapat dilawan lagi. 

"Des-des-dess!” 

Swi Cu atau gadis bersaputangan hi¬ 
tam itu mengeluh. Dia sendiri sudah ter- 
totok dan terlempar, khusus gadis ini Go¬ 
lok Maut telah melumpuhkannya dengan 
totokan lihai. Dan ketika semua menga¬ 
duh atau merintih maka Golok Maut su¬ 
dah berhenti dan laki-laki ini tegak de¬ 
ngan mata mencorong. 

”Nah, kalian tahu rasa. Siapa berani 
main-main lagi?” 

"Keparat!" Swi Cu, wakil ketua Hek- 
yan-pang itu menangis. "Kami akan me¬ 
nyerangmu kalau kami dapat bergerak, 
Golok Maut. Kami siap mampus untuk 
melawanmu!" 

"Hm!” Golok Maut memandang gadis 
ini, bersinar-sinar. "Kau tak tahu diri, 
Swi Cu. Kalau aku bertangan kejam ten- 
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tu kau sudah kubunuh!" 

"Bunuhlah, aku tak takut mati!" gadis 
itu malah berteriak. "Bunuhlah aku dan 
lihat seberapa gagah dirimu. Golok Maut. 
Hayo kaubunuh aku tak usah banyak bica¬ 
ra lagi!" 

"Hm, aku tidak berkepentingan dengan¬ 
mu. Aku hanya berkepentingan dengan Wf 
Hong!" 

"Keparat, kau tak usah banyak cakap, 
Golok Maut. Mencari suciku sama halnya 
mencari diriku. Hayo, cabut golokmu dan 

kau bunuh aku!" 

Golok Maut mendengus. Melihat dan 
mendengar gadis ini berteriak-teriak tiba- 
tiba dia menggerakkan jarinya, menotok 
lagi urat gagu di bawah rahang gadis itu. 
Dan ketika hu-pangcu dari Hek-yan-pang 
ini melotot dan mengeluarkan suara aneh 
maka dia tak dapat berteriak-teriak lagi 
kecuali hanya mendelik! 

"Nah, sekarang aku tak dapat diha¬ 
langi. Kalian semua di sini dan biar aku 
melanjutkan pencarianku!" Golok Maut 
memutar tubuhnya, mendengus dan tidak 
memperdulikan siapa pun lagi dan terbe¬ 


lalaklah anak-anak murid Hek-yan-pang 
melihat laki-laki itu berkelebat ke bela¬ 
kang. Dan ketika satu per satu semua ka¬ 
mar-kamar atau ruangan yang ada di be¬ 
lakang dibuka dan dikuak pintunya maka 
murid-murid Hek-yan-pang ini pucat se¬ 
mentara Swi Cu atau sumoi dari Wi Hong 
itu ah-uh-ah-uh dengan mata terbelalak 
lebar-lebar, melihat Goiok Maut akhirnya 
tiba di ujung paling belakang dan membu¬ 
ka pintu atau ruangan terakhir itu, yang 
ditutup dengan sepasang pintu besi dengan 
sebuah jendela kecil yang sebenarnya ha¬ 
nya berfungsi sebagai tempat mengeluar- 
masukkan makanan, karena kamar atau 
ruangan itu bukan lain adalah tempat di 
mana jCi Fang atau putera pangeran Ci 
ditahan. Dan begitu pintu ini dibuka dan 
Golok Maut menariknya kuat maka melon¬ 
catlah seorang pemuda yang langsung ber¬ 
teriak menubruk Golok Maut. 

"Hei, kau Golok Maut terkutuk!" 

Golok Maut terkejut. Sudah menduga 
bahwa di dalam sini pasti ada orangnya 
tiba-tiba Golok Maut mengegos. Teriakan 
atau serangan pemuda itu tentu saja dike- 
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litnya mudah. Dan ketika pemuda itu, 
yang bukan lain Ci Fang adanya menu¬ 
bruk dan menyerang lagi maka satu ten¬ 
dangan dari Golok Maut membuat pemu¬ 
da itu mengaduh dan terbanting tak da¬ 
pat bergerak lagi, menggeliat mendekap 
perutnya. 

"Bluk!" 

Ci Fang memaki-maki. Sebagaimana 
diketahui putera Ci-ongya ini adalah pe¬ 
muda yang pemberani. Nyalinya besar 
dan semangatnya pun tinggi. Dia sudah 
mendengar ribut-ribut itu dan terkejut 
bahwa yang datang adalah Si Golok Ma¬ 
ut, tokoh yang dulu mencarinya tapi en¬ 
tah kenapa tiba-tiba meninggalkannya, 
pergi dari Hek-yan-pang setelah bertan¬ 
ding dengan ketua Walet Hitam itu. Ma¬ 
ka ketika kini Golok Maut datang lagi 
dan berkali-kali suaranya menyebut nama 
Wi Hong, sang ketua yang tak ada di si¬ 
tu maka Ci Fang kebat-kebit tapi berha¬ 
sil menindas rasa takutnya, mendengar¬ 
kan semua pertempuran itu di mana akhir 
( nya semua anak murid Hek-yan-pang ru¬ 
panya kalah, terbukti tak ada suara lagi 


kecuali keluhan dan erangan, rintih kesa¬ 
kitan dari murid-murid Hek yan-pang 
yang roboh di tangan Si Golok Maut ini. 
Dan ketika suara pertempuran berhenti 
dan Golok Maut akhirnya membuka sisa- 
sisa kamar yang ada di mana akhirnya 
kamar atau ruang tahanannya dibuka tiba- 
tiba Ci Fang berteriak dan sudah menye¬ 
rang Golok Maut itu, yang celakanya me¬ 
mang bukan tandingannya dan dengan sa¬ 
tu tendangan telak tiba-tiba pemuda ini 
terlempar, mengaduh mendekap perutnya 
yang mulas. Dan ketika Ci Fang merintih 
namun mulut memaki-maki maka Golok 
Maut berkelebat dan sinar matanya yang 
mencorong tiba-tiba menjadi beringas se¬ 
telah mengenal siapa kiranya pemuda ini, 
putera Ci-ongya yang kebetulan paling di¬ 
bencinya! 

"Hm, kau?" suara atau dengusan itu 
cukup mendirikan bulu roma. "Bagus seka¬ 
li, orang she Ci. Kalau begitu kebetulan 
aku menemukanmu di sini. Berdirilah!" Ci 
Fang ditarik, leher bajunya disentak dan 
pemuda itu mengaduh-aduh tak keruan. 
Jari Golok Maut yang sekeras baja menje- 
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pit lehernya, tidak hanya keras tetapi ju¬ 
ga panas, seperti api! Dan ketika pemuda 
itu berteriak-teriak tapi Colok Maut ten¬ 
tu saja tidak melepaskan jepitannya, bah¬ 
kan semakin mengeraskan jari maka Ci 
Fang menjerit ketika kulit lehernya mele- 
puh. 

"Aduh, lepaskan aku, Golok Maut. Ja¬ 
hanam keparat kau!" 

"Hm, aku tak akan melepaskanmu. Bah 
kan aku akan membunuhmu!" suara Colok 
Maut terdengar dingin menyeramkan, 
"Kau bocah yang amat kubenci, orang 
she Ci. Kau dan bapakmu akan menerima 
hukuman seberat-beratnya darik u 1 

"Aduh, keparat kau... keparat!" 

Colok Maut tersenyum buas. Dia me¬ 
nekan kulit leher pemuda itu hingga tiba- 
tiba leher tawanannya ini terbakar. Ci 
Fang berteriak-teriak tak kuat ketika ra¬ 
sa panas dan sakit menjadi satu, rasanya 
melebihi dibakar karena bercampur seper¬ 
ti ditusuk-tusuk. Apa yang dilakukan Co¬ 
lok Maut sungguh tak tertahankan. Tapi 
ketika Golok Maut tertawa dan menyeri¬ 
ngai keji tiba-tiba pemuda ini memberon¬ 
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tak dan menendang. 

"Des-dess!" 

Ci Fang malah menjerit. Perut Colok 
Maut yang ditendang tiba-tiba rasanya se¬ 
keras batu, dia seakan menendang bong 
kahan batu dan kaki pemuda itu berkera- 
tak, keselio! Dan ketika Ci Fang ma ah 
mengerang tak keruan sementara Colok 
Maut semakin beringas dan buas tiba-tiba 
laki-laki bercaping itu menotok pemuda 
ini dan melemparnya ke tengah-tengah 
murid-murid Flek-yan-pang yang terbela¬ 
lak menonton semuanya itu, pucat. 

"Kau akan segera kubunuh. Tapi kare¬ 
na kau berani menendangku dua kali ma¬ 
ka kakimu harus kukutungi. Heh, diam di 
situ dulu, bocah she Ci, Kucari sesuatu 
yang nikmat untukmu'" Colok Maut mem¬ 
banting pemuda ini, berkelebat dan meng¬ 
hilang sejenak tapi sudah muncu, lagi. 
Dan ketika di tangannya terdapat sebong¬ 
kah daun kering di mana dari dalam da¬ 
un ini tiba-tiba muncul ratusan atau ribu¬ 
an semut api maka Ci Fang terbelalak 
dan pucat bukan main, akhirnya bagaima 
napun juga dia takut! 
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"Kau... kau mau apa?" 

"Ha-ha, melampiaskan dendamku!" Go¬ 
lok Maut tertawa bengelak, baru kali ini 
terdengar tawanya yang begitu gembira. 
"Aku akan menyuruh semut-semut ini me¬ 
ngeroyok tubuhmu, bocah. Dan ketika 
kau menjerit-jerit maka kuoleskan mi¬ 
nyak ini agar semut-semut itu menggigiti 
rubuhmu semakin beringas!" 

"Minyak katak!” Ci Fang terkejut, ber¬ 
teriak tertahan. "Kau... kau keji. Golok 
Maut. Kau tak berperikemanusiaan! Kau 
oh, kaubunuhlah aku. Jangan siksa a- 
icu seperti itu!" dan Ci Fang yang rupa¬ 
nya mengenal dan melotot melihat cairan 
di tangan Golok Maut tiba-tiba membuat 
anak-anak murid Hek-yan-pang meremang 
dan berdiri bulu kuduknya, ngeri dan gen¬ 
tar melihat mata Golok Maut yang bersi¬ 
nar-sinar penuh dendam, mata yang seper¬ 
ti iblis karena merah dan terbakar, sung¬ 
guh semakin mengerikan dengan botol di 
tangan kirinya itu, minyak katak yang a- 
kan membuat semut-semut api beringas 
dan jahat menggigiti tubuh Ci Fang kare¬ 
na minyak katak adalah musuh yang pa¬ 


ling dibenci semut api, karena katak su¬ 
ka memangsa mereka dan semut api meng 
anggap katak adalah musuh bebuyutan¬ 
nya! Maka begitu Golok Maut memjjerli- 
hatkan minyak kataknya ini dan sorot be¬ 
ngis serta kejam memancar dari matanya 
yang merah maka Ci Fang berkaok-kaok 
dan gentar serta takut. Tapi, siapa yang 
akan menolongnya? Golok Maut sudah be¬ 
gitu benci kepadanya, seperti juga semut- 
semut api itu yang begitu benci kepada 
minyak katak. Dan ketika semut-semut i- 
tu dilempar ke tubuh Ci Fang aan pemu¬ 
da itu berteriak serta menjerit keras ma¬ 
ka siksaan pertama sudah dimulai dan a- 
nak-anak murid Hek-yan-pang terbelalak 
dan ngeri mukanya. 

"Tidak... jangan, aduh?" 

Ci Fang sudah bergulingan dengan mu¬ 
ka pias. Pemuda ini dapat menggulingkan 
tubuhnya namun sama sekali tak dapat 
menggerakkan kaki tangannya. Dia terto- 
tok dan oleh Golok Maut rupanya senga¬ 
ja dibuat begitu, bisa menggulingkan tu¬ 
buh namun tak dapat menggerakkan kaki 
tangan. Dan begitu pemuda ini berguling- 
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an namun hal itu justeru membuat semut- 
semut marah karena tubuh mereka tergi¬ 
las maka semut-semut api sudah menyer¬ 
bu dan semakin ganas menggigiti tubuh 
pemuda ini. Ci Fang berteriak-teriak dan 
sebentar saja kaki atau tangannya merah- 
merah, punggung dan lipatan ketiaknya 
bengkak digigiti semut-semut ini di mana 
Ci Fang mengaduh-aduh sambil memaki 
lawannya. Namun ketika semut menyerang 
semakin ganas dan Golok Maut tertawa 
mengoles minyak katak ke tubuh pemuda 
itu maka putera Ci-ongya ini menjerit 
dan histeris, menggulingkan tubuhnya ke 
sana-sini dan siksaan pemuda itu luar bia¬ 
sa sekali. Sekujur tubuhnya merah beng¬ 
kak-bengkak namun yang paling tak terta¬ 
hankan adalah rasa sakit serta gatal 
yang hampir tak dapat dikuasai. Ci Fang 
seakan orang gild yang bergulingan men¬ 
jerit-jerit, semut-semut api masih tetap 
banyak karena Golok Maut mengambil la¬ 
gi yang baru, kalau yang lama terinjak 
mati atau tergilas tubuh pemuda itu. 
Dan ketika pemuda ini hampir tak kuat 
lagi dan Golok Maut terbahak-bahak meli¬ 
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hat penderitaan korbannya maka Golok 
Maut berkelebat dan sinar putih panjang 
menyambar baju Ci Fang. 

"Bocah, rasakan lagi yang lebih he¬ 
bat. Kubuka bajumu.... bret!" Ci Fang 
meraung, bajunya robek terkuak dan ber¬ 
turut-turut lagi Golok Maut menggerak¬ 
kan senjatanya. Tiga kali laki-laki itu me¬ 
nyontek dan hampir telanjanglah Ci Fang 
dibabat pakaiannya, tentu saja berteriak 
dan menjerit karena tubuh yang tidak ter¬ 
lindung pakaian lagi merupakan sasaran 
empuk dari gigitan sernut-semut ganas i- 
tu. Namun ketika pemuda itu hampir ping¬ 
san dan Golok Maut berseru untuk me¬ 
menggal kepala lawannya, yang sudah me¬ 
rintih dan tak kuat lagi tiba-tiba sinar 
golok yang melengkung bertemu dengan 
secercah cahaya putih yang berkelebat 
datang. 

"Golok Maut, tahan kekejamanmu.... 
crangg!" sesosok bayangan berkelebat, mun 
cul menangkis sambaran golok di tangan 
Si Golok Maut dan berdirilah di situ seo¬ 
rang pemuda berbaju putih. Golok Maut 
dan anak-anak murid Flek-yan-pang terke- 
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juc melihat datangnya pemuda ini, yang 
membentak dan menahan serangan golok, 
di mana golok terpental sementara pedang 
di tangan pemuda itu, yang bersinar pu¬ 
tih dan keperakan tampak bergetar di ta¬ 
ngan, tidak rusas apalagi putus, tanda bah 
wa pedang di tangan pemuda itu adalah 
senjata ampuh yang setanding dengan Go¬ 
lok Maut, Golok Penghisap Darah! Dan 
ketika Golok Maut tertegun sementara 
pemuda baju putih itu menggigil dan meng 
hadapi lawannya dengan marah maka Ci 
Fang di sana sudah roboh pingsan dan pe¬ 
muda atau bayangan yang baru datang i- 
ni berseru, gemetar, 

"Golok Maut, kau kejam. Watakmu te- 
lengas sekali. Hentikan semuanya itu dan 
jangan bunuh pemuda ini!" 

"Hm, kau kiranya?" Golok Maut terte¬ 
gun, mundur selangkah. "Aku berhutang 
kebaikan padamu, orang she J u. Tapi ja¬ 
ngan sewenang-wenang mencampuri urus- 
anku ini. Pergilah, dan kuharap kita ti¬ 
dak mengganggu yang lain!" 

"Tidak! Kau, ah..." pemuda ini, yang 
bukan lain Beng Tan adanya menggoyang 
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tangan, menggigil. "Kau terlalu kejam. 
Golok Maut. Kau terlalu keji dan tidak 
berperasaan! Kau menyiksa dulu sebelum 
membunuh! Ah, aku tak dapat membiar¬ 
kan ini dan terpaksa menghadapimu!" la¬ 
lu, melihat Golok Maut tergetar dan me¬ 
ngerutkan keningnya, tanda terkejut, Beng 
Tan sudah maju selangkah menudingkan 
pedangnya, yang bukan lain adalah Pek- 
jit-kiam, Pedang Matahari. "Golok Maut, 
maaf tak dapat kubiarkan sepak terjang¬ 
mu ini. Aku penasaran, aku muak. Kuha¬ 
rap kau mau pergi dan biarkan pemuda i- 
ni bersamaku!" 

"Hm, kau mau memaksa? Mengandai¬ 
kan budimu dulu?" 

"Tidak, aku ^tak merasa menanam bu~ 
di, Golok Maut.jTak usah kau bicara ten¬ 
tang itu. Aku hanya bicara tentang keke- 
jamanmu, sekarang ini. Kalau kau meng¬ 
hargai aku dan mau memberikan pemuda 
itu kepadaku maka aku berterima kasih 
sekali!" 

"Hm, dia musuhku. Putera Ci-ongva!" 

"Aku tahu. Tapi kuminta kau tidak 
membunuhnya. Golok Maut. Ci-ongya ada- 
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Sah satu di antara orang-orang yang ha 
rus kulindungi!" 

"Hm, kau apanya?" 

"Bukan apa-apa, tapi tak dapat kubiar¬ 
kan sepak terjangmu yang ganas ini!" 

"Hm, aku masih teringat budi kebaik¬ 
anmu, orang she J u. Maaf kalau kukata¬ 
kan bahwa salah-salah aku bisa melupa¬ 
kan kebaikanmu itu kalau kau menentang 
Bocah ini milikku, kuminta dengan hor¬ 
mat sukalah kau meninggalkan tempat ini 
dan aku kelak akan menemuimu untuk min 
ta maaf!" 

"Tak bisa. Aku datang untuk mence¬ 
gah keganasan mu. Golok Maut. Justeru a- 
ku yang minta agar kau pergilah baik-ba¬ 
ik dan berikan pemuda itu kepadaku. Aku 
yang lain kali akan mencarimu dan minta 
maaf!" 

"Hm, kau nekat?" 

"Kalau kau bersikeras. Golok Maut. 
Kukira tak ada yang mampu menghalangi 
niatku kalau kau hendak membunuh pemu¬ 
da itu!" 

"Kalau begitu rupanya kita harus ber¬ 
tanding lagi. Baiklah, maaf, orang she 


Ju. Aku melupakan kebaikanmu karena 
kau yang nekat. Awas!" dan Golok Maut 
yang berkelebat melepas pukulan tiba-ti¬ 
ba membentak dan menyerang lawannya 
itu, satu pukulan miring yang cepat luar 
biasa, bersinar keemasan dan lawan ten¬ 
tu saja tak mau dipukul. Karena begitu 
Golok Maut selesai bicara dan pukulan i- 
tu meluncur tiba-tiba Beng Tan mengge¬ 
rakkan tangannya dan satu pukulan putih 
menyambut pukulan emas itu. 

"Dess!" 

Anak murid Hek-yan-pang terpental. 
Mereka terpekik ketika dua pukulan itu 
bertemu, demikian kerasnya hingga Ci 
Fang yang pingsan pun terlempar, berde- 
buk dan jatuh terbanting di tanah. Dan 
ketika Swi Cu juga mengeluh karena da¬ 
lam keadaan tertotok gadis baju hitam i- 
ni terpental oleh getaran tanah yang ke¬ 
ras maka Golok Maut sudah menggeram 
dan menyimpan senjatanya, maju berkele¬ 
batan dengan pukulan-pukulan emas dan 
Kim-kong-ciang atau Pukulan Sinar Emas 
itu menyambar-nyambar ke tubuh lawan. 
Beng Tan mengimbangi dengan pukulan- 
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pukulan sinar putihnya, yang buk^n lain 
Pek-lui-kang adanya dan sinar putih atau 
emas ini saling beradu, berdentum dan 
keduanya pun terlempar. Dan ketika Beng 
Tan juga menyimpan pedangnya dan ber- 
jungkir balik melayani lawan, yang sudah 
menggeram dan ganas menyambar-nyam- 
oar maka dua pemuda itu sudah saling 
serang-menyerang dengan tak kalah hebat¬ 
nya, pukul-memukul dan ledakan-ledakan 
atau dentuman-dentuman bagai gunung ber 
guguran membuat anak-anak murid Hek- 
yang-pang ngeri. Mereka itu terpekik, dan 
beberapa di antaranya beringsut mundur, 
yang tertotok dan tak dapat bergerak ten¬ 
tu saja tak dapat menyingkir. Dan ketika 
dua pukulan itu kembali beradu dan sinar 
putih atau kuning menjadi satu maka ge- 
legaran dahsyat mengguncang tempat itu 
disusul muncratnya bunga api dari dua te¬ 
naga panas yang sama-sama bertemu. 

"Biar r!" 

Semua orang mengeluh. Mereka terlem 
par dan terpental tinggi. Semua anak-a¬ 
nak murid Hek-yan-pang terpekik karena 
suara beradunya pukulan amatlah dahsyat. 
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Telinga mereka serasa pecah! Dan ketika 
mereka mengaduh atau merintih terban¬ 
ting di tanah maka di sana Golok Maut 
dan Beng Tan sudah berkelebatan kemba¬ 
li dengan pukulan-pukulan mereka, sam- 
bar-menyambar dan Swi Cu tertegun me¬ 
lihat jalannya pertandingan yang semakin 
hebat, seru dan mendebarkan karena ma¬ 
sing-masing sudah mulai menambah keku¬ 
atannya, juga kecepatan hingga akhirnya 
dua orang yang bertanding itu lenyap. Ba¬ 
ik Golok Maut maupun Beng Tan hanya 
merupakan bayangan putih dan hitam se¬ 
suai baju yang mereka pakai, berkelebat¬ 
an dengan luar biasa cepatnya sementara 
pukulan-pukulan emas atau Kim-kong-ciang 
yang dilancarkan Golok Maut semakin 
menderu, dahsyat menghantam namun pu¬ 
kulan putih di tangan lawannya juga ber¬ 
tambah berkilauan, meledak-ledak dan me¬ 
nahan atau mengimbangi pukulan di ta¬ 
ngan Si Golok Maut itu. Dan ketika ge- 
raman-geraman atau benturan suara pukul¬ 
an sudah tak kuat ditahan anak-anak mu¬ 
rid yang bergelimpangan di situ maka wa¬ 
nita-wanita perkumpulan Walet Hitam ini 
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pingsan dan lebih dari separoh sudah tak 
tahu jalannya pertandingan itu. Tak meli¬ 
hat betapa dua orang itu semakin dahsyat 
bertempur dan rasa penasaran yang hebat 
semakin menghuni dada mereka. Beng 
Tan sendiri mulai tak dapat menahan emo 
sinya karena berkali-kali Golok Maut tak 
dapat dibujuk, marah dan terus menye¬ 
rangnya hingga iapun menjadi naik darah 
dan gusar. Dan ketika pertandingan men¬ 
jadi semakin memuncak dan pukulan pukul¬ 
an mereka juga bertambah cepat dan ku¬ 
at maka satu benturan lagi akhirnya mem- 
buat Swi Cu yang paling tinggi kepandai¬ 
annya di antara semua anak-anak murid 
Walet Hitam menjerit ketika dentuman a- 
tau benturan Kim-kong-ciang dan Pek-Iui- 
ciang serasa meruntuhkan langit. 

"Dess!" 

Amatlah dahsyat suara benturan ini. 
Golok Maut terlempar sementara Beng 
Tan juga terguling-guling, muntah darah i 
dan keduanya mengeluh. Baik Golok Ma- | 
ut maupun pemuda baju putih itu sama- 
sama terluka, keduanya sesak napas dan 
mendekap dada di sana. Tapi ketika me¬ 


reka meloncat bangun dan terhuyung di 
sana, melotot, maka Golok Maut tertawa 
aneh mengusap darah yang membasahi mu¬ 
lutnya. 

"Orang she Ju, kau hebat. Cabutlah 
pedangmu dan mari kita tentukan perta¬ 
rungan ini dengan senjata!" 

"Tidak," Beng Tan gemetar, menggi¬ 
gil. "Dua senjata kita bakal lengket dan 
tak mau dipisah lagi. Golok Maut. Kalau 
kau ingin mencabut senjatamu silahkan. 
aku tetap bertangan kosong!" 

"Kau ingin mampus? Kau tak ingin 
membunuhku?" 

"Aku tak bermaksud membunuhmu. Go¬ 
lok Maut. Aku hanya menghalangi dan 
mencegah perbuatanmu membunuh putera 
C'-ongya!" 

"Tapi dia musuhku, kau tahu!" 

"Tidak, musuhmu adalah dendam, Go¬ 
lok Maut. Kau terbakar dan mabok da 
lam nafsumu yang gila. Kau tidak waras!" 

"Kau memakiku?" 

"Kau memang gila, gila dan terganggu 
jiwamu. Ayolah, cabut golokmu dan kau 
bunuh aku kalau ingin!" Beng Tan menan- 
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tang, marah berseru pada lawannya dan 
Golok Maut menggeram. Mereka sebenar¬ 
nya dapat bertanding dengan senjata, su¬ 
dah berulang-ulang Golok Maut meminta 
namun Beng Tan menolak. Dan karena 
Golok Maut tak mau mempergunakan sen¬ 
jatanya kalau lawan juga tak mau menca¬ 
but pedangnya maka selama itu pula Go¬ 
lok Maut menahan diri dan tak mau men¬ 
cabut goloknya. Tapi begitu lawan menan¬ 
tang dan makian itu serasa menusuk ji¬ 
wa, karena dia dikatakan gila dan tidak 
waras tiba-tiba Golok Maut membentak 
dan tak dapat menahan diri. 

"Orang she J u, kau bermulut pedas. 
Kalau begitu jangan salahkan aku kalau a- 

ku benar-benar ingin membunuhmu. 

srat!" sinar putih menyilaukan mata, tan¬ 
da dicabutnya sebuah senjata ampuh dan 
Golok Maut sudah membentak meloncat 
ke arah lawannya itu. Dia sudah tak mem 
perdulikan sikap lawannya yang dianggap 
memanaskan telinga, mengharap lawan 
mencabut senjata kalau golok menyam¬ 
bar. Tapi ketika sinar golok berkelebat 
dan cahaya putih panjang itu tak disam¬ 


but Pek-jit-kiam melainkan sepasang ta¬ 
ngan Beng Tan yang bergerak memapak 
sinar golok di tangan Si Golok Maut ma¬ 
ka tokoh ini terkejut dan berteriak keras. 

"Sing-bret!" 

Beng Tan terpelanting mengeluh. Pe¬ 
muda ini benar-benar menepati kata-kata¬ 
nya, tak mau mencabut senjata dan mem¬ 
biarkan saja golok di tangan Si Golok Ma¬ 
ut menyambar, menuju kepalanya tapi pa¬ 
da detik-detik yang amat mengguncang¬ 
kan itu Golok Maut tersentak, menggerak¬ 
kan senjatanya ke atas dan bukan leher 
lawannya yang terbabat melainkan segum¬ 
pal rambut hitam yang putus disambar 
golok di tangan Si Golok Maut ini. Dan 
ketika Beng ‘Tan mengeluh di sana tapi 
bergulingan meloncat bangun maka Golok 
Maut menggigil menahan senjatanya. 

"Beng Tan, kau pengecut. Jahanam! 
Kau hampir membiarkan aku menjadi pem¬ 
bunuh yang tidak adil!" 

"Biarlah, sesukamu," Beng Tan terhu- 
I yung menjawab, iambutnya terpapas sei¬ 
kal lebih. "Kau boleh bunuh aku kalau bi¬ 
sa, Golok Maut. Aku pribadi tak ingin 
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membunuhmu tapi kau boleh lampiaskan 
dendammu kepadaku! 1 ' 

"Keparat, kau.... kau... ah!" dan Golok 
Maut yang membentak menyimpan golok¬ 
nya tiba-tiba menerjang dan melepas Kim 
kong-ciang, ditangkis dan segera kedua¬ 
nya bertanding lagi. Beng Tan tertawa a- 
neh namun diam-diam memuji bahwa di 
balik keganasan dan kekejamannya terha¬ 
dap musuh-musuh yang dibenci ternyata 
Si Golok Maut ini masih memiliki sifat 
ksatria, gagah dan tak mau membunuh¬ 
nya ketika tadi golok sudah siap menyam¬ 
bar lehernya. Dan karena Beng Tan sema¬ 
kin yakin bahwa lawan yang dihadapi ini 
sedang sakit dan terganggu jiwanya maka 
dia mengelak dan menyambut Kim-kong- 
ciang dengan Pek-lui-ciangnya, tahu bah¬ 
wa dia dapat menghadapi lawannya itu 
tapi tak mungkin dapat mengalahkan. Ke¬ 
pandaian mereka ternyata berimbang dan 
tentu saja hal ini juga diketahui Golok 
Maut, yang gemas dan geram kepada la¬ 
wannya itu. Dan ketika Beng Tan kemba¬ 
li menyambut pukulan-pukulannya semen¬ 
tara tenaga kian terkuras dan masing-ma- 
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sing gemetaran menggigil maka pertan¬ 
dingan dilanjutkan lagi dan Golok Maut 
mau tak mau harus menyimpan senjata¬ 
nya, golok yang ampuh itu karena lawan 
tak mau mencabut Pedang Mataharinya, 
senjata yang juga luar biasa tajam dan 
keampuhannya jelas tak kalah dengan Go¬ 
lok Maut, atau Golok Penghisap Darah i- 
tu. Dan karena Beng Tan berhasil memak¬ 
sa lawannya untuk sama-sama tidak men¬ 
cabut senjata, karena Beng Tan ngeri a- 
kan akibat dari dua senjata mereka yang 
sama-sama hebat maka pertandingan ber¬ 
jalan lagi dengan sengit namun sudah a- 
gak lambat, berkurang kecepatan maupun 
tenaganya tapi bukan berarti bahwa sema¬ 
ngat yang bertempur mengendor. Dua pe¬ 
muda itu sama-sama tak mau kalah dan 
mereka mencoba bertahan sekuat-kuat¬ 
nya, kalau bisa merobohkan yang lain un¬ 
tuk mencapai kemenangan. Tapi karena 
Kim-kong-ciang maupun Pek-lui-ciang sa¬ 
ma-sama tangguh dan sinkang atau tena¬ 
ga sakti mereka juga berimbang maka per 
tempuran menjadi lama dan Golok Maut 
maupun Beng Tan mulai mengeluh karena 
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mereka mulai kehabisan tenaga, seperti 
pelita yang mulai kehabisan minyak! 

"Beng Tan, kau pengecut. Kau licik. 
Kau takut melihat darah! Ah, cabut pe¬ 
dangmu itu dan mari kita lihat siapa yang 
terbunuh dan keluar sebagai pemenang!" 

"Hm, aku tak haus darah. Kalau kau 
memaksaku untuk mencabut Pek-jit-kiam 
maka kau tak akan berhasil, Golok Maut. 
Tapi kalau kau ingin memperoleh keme¬ 
nangan silahkan cabut golokmu itu, bu¬ 
nuh aku!" 

"Aku tak mau membunuh lawan yang 
tak bersenjata. Aku ingin membunuhmu 
kalau kau juga mencabut pedangmu!" 

"Aku tak ingin diperintah. Kalau kau 
ingin mencabut senjatamu silahkan, tapi 
aku tak akan mencabut pedangku!" dan 
ketika Golok Maut marah-marah namun 
tak berani mencabut goloknya, hal yang 
menunjukkan kegagahan tokoh yang ganas 
ini maka keduanya sudah mulai jatuh ba¬ 
ngun terkena pukulan-pukulan sendiri, bah¬ 
kan Golok Maut terpeleset sekali ketika 
tendangan lemah luput mengenai lawan, 
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terhuyung oleh dorongan tenaga sendiri 
dan jatuh. Namun ketika dia bangun lagi 
dan Beng Tan di sana juga gemetar ter¬ 
bawa pukulannya yang meleset maka ke¬ 
duanya bertanding dengan muka pucat na¬ 
mun semangat tetap tinggi! 

"Golok Maut, kau hebat. Sayang bah¬ 
wa kepandaianmu yang sedemikian tinggi 
kaupergunakan untuk membunuh-bunuhi 
orang!" Beng Tan kagum, berseru memu¬ 
ji tapi lawan mendengus. 

"Tak usah banyak bicara," lawannya i- 
ni menjawab. "Kau juga hebat tapi sa¬ 
yang memusuhiku, Beng Tan. Kalau kau 
antek Ci-ongya tentu kau kubunuh!" 

"Aku bukan antek siapapun, aku pem¬ 
bela kebenaran!" 

"Huh!" dan Golok Maut yang menye¬ 
rang lagi dengan marah lalu melepas pu¬ 
kulan Kim-kong-ciang dalam jurus Pukul¬ 
an Emas Menghantam Guntur, satu pukul¬ 
an dahsyat di mana kali ini Golok Maut 
mengerahkan segenap tenaganya. Tokoh 
bercaping ini marah karena mereka be¬ 
lum ada yang roboh, dia ingin membuat 
penentuan dan dilepaskannya jurus yang 
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dahsyat itu. Dan ketika kedua lengannya 
mendorong dan Beng Tan melihat gerak¬ 
an lambat namun bertenaga menyambar 
dirinya maka pemuda ini mengelak na¬ 
mun pukulan itu mengejar. 

"Dess 1 " 

Beng Tan terkejut. Kim-kong-to-lui a- 
tau Sinar Emas Menghantam Guntur ta 
hu-tahu tak dapat dikelit lagi, kedua le¬ 
ngan Golok Maut sudah mengurungnya de¬ 
ngan hawa pukulan dahsyat itu, Beng Tan 
tak dapat keluar. Dan karena pukulan ini 
harus disambut dan apa boleh buat Beng 
Tan harus menggerakkan kedua lengannya 
pula maka dua pasang lengan beradu dan 
Beng Tan tersentak ketika Golok Maut 
mengerahkan tenaga menghisap dan me¬ 
nyedot. 

"Aih!" pemuda ini pucat. "Kau mau 
mengadu jiwa. Golok Maut. Lepaskan!" 

Namun Golok Maut tertawa dingin. Pu¬ 
kulan lambatnya yang sudah menyambar 
dan mengurung Beng Tan dari segala pen¬ 
juru memang tak mungkin dikelit pemuda 
itu kecuali ditangkis. Lawan sudah dipak¬ 
sa untuk menerima pukulannya ini dan 
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Beng Tan terkesiap. Dan ketika ia harus 
menangkis tapi pada saat itu pula gerak¬ 
an mendorong sudah diganti dengan tena¬ 
ga menghisap atau menyedot maka kedua 
lengan Beng Tan melekat dan menempel 
pada sepasang lengan lawannya ini. 

"Crep!" 

Beng Tan terbelalak. Tenaga menghi¬ 
sap berobah lagi menjadi tenaga mendo¬ 
rong, panas membakar dan Golok Maut 
tiba-tiba berdiri dengan satu kaki. Itulah 
Kim-kee-kang atau Tenaga Ayam Emas 
yang digabung dengan Kim-kong-ciang (Pu¬ 
kulan Sinar Emas). Dan ketika dari sepa¬ 
sang lengan Golok Maut keluar sepasang 
hawa panas yang agak berbeda namun ke¬ 
dua-duanya amat berbahaya karena le¬ 
ngah sedikit lawan bisa hancur atau ha¬ 
ngus terbakar maka Beng Tan berteriak 
tinggi membentak lawannya itu, secepat 
kilat mengerahkan tenaga yang sama un¬ 
tuk menolak atau mendorong, akibatnya 
terdengar suara menggelegar dan dua pe¬ 
muda itu bergoyang. Dengan bentakan a 
tau teriakannya tadi Beng Tan bermaksud 
melepaskan diri. Tapi ketika kesepuluh 
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jarinya dicengkeram atau diremas lawan 
dan Colok Maut tak mau melepaskan. la¬ 
wan maka Beng Tan kaget bukan main 
karena Golok Maut benar-benar hendak 
mengadu jiwa, ingin satu di antara mere¬ 
ka benar-benar roboh! 

"Golok Maut, kau.,, kau ganas! Kau 
berdarah pembunuh!" 

"Hm, pertandingan ini harus diselesai¬ 
kan. Aku tak ingin kau menghalangiku la¬ 
gi, Beng Tan. Kau atau aku yang roboh!" 

"Tapi aku tak ingin membunuhmu, aku 
hanya bersifat mencegah!" 

"Dan aku tak suka itu. Kau atau aku 
yang roboh. Jangan banyak bicara!" dan 
Golok Maut yang sudah mengerahkan te¬ 
naga untuk mendorong dan menghancur¬ 
kan lawan tiba-tiba membuat Beng Tan 
mengeluh karena Golok Maut benar-benar 
tak mau melepaskan dirinya. Kesepuluh 
jari mereka yang saling cengkeram dan 
remas akhirnya apa boleh buat dibalas pe¬ 
muda baju putih ini. Beng Tan tak mau 
mati konyol dan pemuda itu terbelalak 
memandang lawan. Kekerasan hati dan 
keganasan Golok Maut sungguh mendiri¬ 
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kan bulu roma. Watak dan sifat int mem¬ 
buat Beng Tan ngeri, sekaligus juga ma¬ 
rah! Maka begitu lawan menyudutkannya 
sedemikian rupa dan nereka kini tak da¬ 
pat bergerak karena sudah cengkeram-men¬ 
cengkeram dengan tubuh tak bergeming 
maka keduanya sudah saling dorong-mendo¬ 
rong dengan tenaga yang kian hebat. Se¬ 
bentar Beng Tan terdorong ke belakang 
tapi sebentar kemudian Golok Maut yang 
terangkat kepalanya. Dua pemuda itu do¬ 
rong-mendorong dan Beng Tan tiba-tiba 
tertegun. Saling cengkeram dan remas da¬ 
lam jarak yang sedemikian dekat akhir¬ 
nya membuat pemuda ini melihat jelas 
wajah lawannya, wajah yang tampan na¬ 
mun dingin. Wajah yang gagah namun seo¬ 
lah beku, seperti es yang tidak tergerak 
oleh badai atau angin ribut. Dan karena 
caping itu kian terangkat naik ketika Go¬ 
lok Maut yang terdorong mundur maka 
Beng Tan jadi bengong dan lupa ketika 
wajah yang tampan gagah itu agak me¬ 
nyeringai. 

"Golok Maut, kau tampan. Sayang di¬ 
ngin!" 
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Wajah Golok Maut memerah. Dalam a- 
du sinkang jarak dekat begini menjang 
mau tak mau wajahnya di balik caping 
kelihatan jelas. Golok Maut menggeram 
namun dia tidak menjawab. Beng Tan 
yang bicara tiba-tiba didorong, terkejut 
karena sedikit bicara itu telah mengura¬ 
ngi tenaganya, menerima sebuah dorong¬ 
an dahsyat Golok Maut yang sudah terdo¬ 
rong setengah tindak tiba-tiba dapat mem 
perbaiki diri, balas mendorong dan Beng 
Tan hampir mencelat! Dan ketika pemu¬ 
da ini berseru keras dan sadar bahwa ba¬ 
haya mengancam dirinya maka pemuda 
itu membentak dan cepat mengempos se¬ 
mangatnya lagi, bertahan namun sedikit 
kelengahan tadi telah dipergunakan lawan 
sebaik-baiknya. Golok Maut memasuki ke¬ 
sempatan itu dan tidak memberi ampun, 
mendesak dan menambah tenaganya lagi 
hingga Beng Tan kewalahan. Dan ketika 
pemuda itu pucat dan menggigit bibirnya 
kuat-kuat maka Beng Tan terbatuk dua 
kali dan muntah darah. 

"Muak!" 

Golok Maut ganti tertegun. Darah la- 
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wan menyemprot mengenai bajunya, lang¬ 
sung memerah dan wajah Beng Tan yang 
kesakitan membuat Golok Maut yang di¬ 
ngin ini sedikit lumer. Kebaikan Beng 
Tan yang pernah mengalah kepadanya ke¬ 
tika pertempuran dulu tiba-tiba menggang¬ 
gu hatinya, tergetar dan sedikit kerut di 
wajah yang tampan dingin itu mengendor. 
Golok Maut tertegun dan otomatis tena¬ 
ganya berkurang sejenak, hal yang dirasa 
Beng Tan. Dan karena pemuda ini mera¬ 
sakan itu dan tentu saja ganti tak mau 
menyia-nyiakan kesempatan mendadak 
Beng Tan mendorong dan membentak me¬ 
nyerang lawan, secepat kilat. 

"Augh!" Golok Maut terkejut. Lengah¬ 
nya sekejap yang sudah dimasuki Beng 
! Tan membuat tokoh bercaping ini menge¬ 
luh. Dalam adu sinkang seperti itu tak 
boleh pikiran diganggu oleh perasaan yang 
bermacam-macam. Golok Maut telah me¬ 
lakukan kesalahan yang sama seperti yang 
tadi dilakukan Beng Tan. Maka begitu 
Beng Tan membalas dan mengerahkan se¬ 
genap tenaganya maka Golok Maut terdo¬ 
rong dan ganti melontakkan darah segar. 
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"Huak!" 

Beng Tan mengeraskan had. Pemuda 
ini memejamkan mata melihat wajah la¬ 
wan yang kesakitan. Bajunya tersembur 
iontakan darah namun Beng Tan tak per- 
duli. Dia melihat Golok Maut benar-be¬ 
nar hendak membunuhnya dan tentu saja 
dia marah. Dan karena dia sudah terluka 
sementara Golok Maut juga menyembur¬ 
kan darah seperti dia sendiri, berarti ma¬ 
sing-masing sama terluka dan kemenang¬ 
an harus diperoleh dalam saat yang begi¬ 
tu menentukan maka Beng Tan tak mau 
mengalah lagi dan cepat memejamkan ma¬ 
ta sambil mengerahkan segenap tenaga¬ 
nya. 

"Golok Maut, maaf. Aku agaknya ter¬ 
paksa mengakhiri hidupmu!" 

"Tak apa," Golok Maut gemetar, men¬ 
jawab menggigil. "Lebih baik mati begini 
daripada tak dapat memenuhi sumpah, 
Beng Tan. Kaubunuhlah aku tapi aku juga 
akan berusaha membunuhmu!" 

"Hmm!" dan Beng Tan yang tak mau 
bicara lagi mengemjjos sisa-sisa tenaga¬ 
nya lalu berhasil mendesak dan membuat 
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Golok Maut terhuyung, mundur lagi selang 
kah namun hebat laki-laki bercaping itu. 
Golok Maut tetap bertahan dan sampai 
di sini Beng Tan tak berhasil mendesak 
lagi, iawan mati-matian mengerahkan se¬ 
genap tenaganya pula dan tiba-tiba sepa¬ 
sang kaki Golok Maut melesak, Beng Tan 
juga tertanam namun Golok Maut lebih 
dalam, tanda bahwa Golok Maut berada 
di posisi tertekan dan terdesak, bertahan 
tapi Beng Tan menambah tenaganya lagi. 
Dan ketika Golok Maut menggigil dan 
Beng Tan juga gemetaran keras tiba-tiba 
dua pemuda itu sama-sama terpukul oleh 
dorongan tenaga lawan, muntah darah 
dan Beng Tan pucat mukanya. Golok Ma¬ 
ut semakin bergoyang tapi lutut Beng 
Tan juga menggigil. Sebentar lagi mereka 
akan roboh dengan Golok Maut terkena 
resiko lebih besar, kematian bisa memba¬ 
yangi tokoh bercaping itu tapi Beng Tan 
bisa cacad seumur hidup, karena dadanya 
sudah mulai terbakar dan amat panas da¬ 
ri dalam. Tapi ketika kaki keduanya mele 
sak semakin dalam dan Golok Maut ham¬ 
pir tak kuat tiba-tiba terdengar seruan 
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perlahan dan sesosok bayangan berkelebat. 

"Thian Yang Maha Agung, apa yang 
kalian lakukan, anak-anak? Aih, berhenti, 
Beng Tan. Berhenti, Golok Maut. Lepas¬ 
kan tangan kalian dan jangan bertanding 
lagi.... plak-plak!" Golok Maut dan Beng 
Tan terpental, tangan mereka tiba-tiba 
terlepas dan seorang kakek berwajah hali¬ 
mun muncul di situ. Entah kapan datang¬ 
nya kakek ini tak ada yang mengetahui. 
Beng Tan dan Golok Maut tahu-tahu me¬ 
rasa tangan mereka direnggangkan, diu¬ 
sap jari-jari yang halus namun kuat berte¬ 
naga dan mereka tak sanggup melawan 
itu. Keduanya terkejut dan seketika ter¬ 
lepas, terlempar dan masing-masing daya 
pukul menghantam ke depan. Tapi ketika 
kakek itu mengebut dan Beng Tan mau¬ 
pun Golok Maut dikibas ke kanan kiri ti¬ 
ba-tiba dua pemuda itu sudah terbanting 
dan terguling-guling di sana. 

"Augh... bres-bress!" Golok Maut dan 
Beng Tan berseru tertahan, kaget namun 
girang karena dua tangan mereka sudah 
terlepas satu sama lain, terlepas dari an¬ 
caman maut atau cacad yang sama-sama 
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bakal berakibat buruk. Golok Maut mau¬ 
pun Beng Tan sesungguhnya tak akan me¬ 
nikmati kemenangan itu dengan utuh, yang 
satu akan tewas sedang yang lain bakal 
menjadi manusia invalid, karena dada 
Beng Tan yang terbakar dari dalam bisa 
mengakibatkan sebuah paru-parunya han¬ 
cur, yang tentu saja tak kalah buruk de¬ 
ngan maut sendiri. Maka begitu seseorang 
memisah pertandingan mereka dan adu 
sinkang mati hidup itu berakhir maka Go¬ 
lok Maut terguling-guling sementara Beng 
Tan juga terlempar dan terbanting bergu¬ 
lingan di sana, terluka, namun tidak ter¬ 
lalu fatal. Dan ketika keduanya meloncat 
bangun namun terjatuh lagi, karena mere¬ 
ka terluka dan lelah kehabisan tenaga ma 
ka Golok Maut maupun Beng Tan terke¬ 
jut dan membelalakkan matanya lebar-le¬ 
bar melihat siapa yang berdiri di tengah- 
tengah itu. 

"Sian-su...!" 

"Sin-jin...!” 

Beng Tan dan lawannya tertegun. Di 
situ, di tengah-tengah mereka berdiri te¬ 
gak seorang kakek berpakaian putih. Ka- 
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kek ini menarik napas dan berkali-kali me 
nyebut nama Tuhan, wajahnya tak kelihat¬ 
an namun sepasang cahaya mencorong da¬ 
ri balik kabut itu menggetarkan dua pemu 
da ini. Itulah sepasang mata yang kuat¬ 
nya bukan main, penuh tenaga sakti dan 
getarannya sudah cukup membuat dua pe¬ 
muda ini jatuh terduduk,. Dan ketika Beng 
Tan maupun Golok Maut terperangah dan 
terkejut melihat siapa yang datang tiba- 
tiba hampir berbareng keduanya menjatuh¬ 
kan diri berlutut dan dua-duanya sama- 
sama batuk darah. 

"Sian-su, maafkan kami. Dia... Golok 
Maut... dia mengajak bertempur mati hi¬ 
dup!" 

"Maaf, aku... aku dihalangi lawanku i- 
ni, Sian-su. Beng Tan tak mau mundur 
dan memaksa aku bertarung mati hidup!" 

"Ah-ah, kalian anak-anak muda yang 
sama keras kepala!" kakek itu, yang bu¬ 
kan lain Bu-beng Sian-su adanya berseru 
perlahan, tampak sedih. "Kalian sama-sa¬ 
ma mempertahankan kebenaran sendiri, 
Golok Maut. Dan kau tak menghiraukan 
nasihatku! Aih, kenapa begini, anak ba¬ 
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ik? Tidakkah kau ingat semua wejangan- 
ku?" 

Golok Maut, yang ganas dan ditakuti 
lawan itu tiba-tiba menangis. Entah kena' 
pa mendengar suara atau teguran kakek 
dewa ini dia tak tahan lagi, batuk dan 
terhuyung mendekati kakek itu. Dan keti¬ 
ka air matanya bercucuran dan Golok Ma¬ 
ut terguling di kaki kakek itu tiba-tiba 
lawan Beng Tan ini berkata, 

"Sian-su, aku tak dapat melupakan pe¬ 
ristiwa lama. Kalau kau ingin menghukum¬ 
ku silahkan, bunuhlah aku dan kuserahkan 
senjataku ini!" 

"Hm!" Bu-beng Sian-su, kakek itu me¬ 
ngerutkan keping melihat Golok Maut me¬ 
lolos senjatanya, memberikannya kepada 
nya . "Senjata bukan untuk dipergunakan 
membunuh orang baik-baik. Golok Maut. 
Aku datang bukan untuk mencabut nyawa- 

"Tapi aku tak berhasil memenuhi kei¬ 
nginanmu. Aku gagal. Ah, kauhukumlah a 
ku, Sian-su. Kaubunuhlah aku agar aku 
terbebas dari semua derita ini 1 " 

"Bangunlah," Beng Tan tertegun, meli- 
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hat lawannya itu dibangunkan kakek ini, 
disentuh kedua pundaknya. "Nasihat . bu¬ 
kan berarti perintah. Colok Maut. Kalau 
kau tak dapat melaksanakan nasihatku ma 
ka aku tak menyalahkanmu. Buah baik a- 
kan menghasilkan yang baik juga, buah 
buruk akan menghasilkan sebaliknya. Kau 
bangunlah, simpan senjatamu karena aku 
tak memerlukan itu!" dan ketika Golok 
Maut menangis dan Beng Tan kian terte¬ 
gun di sana, tak menyangka bahwa Golok 
Maut kenal baik dengan kakek itu maka 
Bu-beng Sian-su menggapaikan lengannya 
kepadanya. 

"Beng Tan, ke marilah," seruan itu 
mendebarkan pemuda ini. "Sudahkah kau 
berhasil meminta sesuatu dari Si Golok 
Maut ini? Sudahkah kau melaksanakan pe¬ 
rintahku pula?" 

"Maaf," Beng Tan terkejut, pucat mu¬ 
kanya. "Aku... aku belum berhasil, Sian- 
su. Aku marah dan tidak teringat permin¬ 
taanmu. Aku tak suka lawanku ini!" 

"Hm, suka tidak suka lahir dari pera¬ 
saan emosi, Beng Tan. Kau ternyata be¬ 
lum mampu mengendalikan dirimu. Baik¬ 
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lah, ke marilah dan dekat-dekat kepada¬ 
ku," 

Beng Tan beringsut, mendekati kakek 
itu. Dan ketika dia roboh dan juga tergu¬ 
ling di kaki kakek ini, seperti Golok Ma¬ 
ut maka Bu-beng Sian-su tiba tiba menge- 
butkan bajunya dan sebuah totokan lihai 
menyentuh lunak di dada pemuda ini. 

"Kau nyaris terluka hebat, paru-paru¬ 
mu lemah sebagian. Terimalah, dan telan¬ 
lah ini, Beng Tan. Setelah itu cepat ber- 
samadhi namun dengarkan dulu kata-kata¬ 
ku!" dan, ketiKa Beng i an terduduk dan 
menerima sebutir obat dari kakek dewa 
itu Bu-beng Sian-su sudah membalik dan 
menyentuh pula punggung Golok Maut, ber 
kata, "Dan kau, hmm... jantungmu sedikit 
terpukul, Golok Maut. Telanlah ini dua 
sekaligus!" kakek itu memberikan dua bu¬ 
tir obat, langsung ditelan Golok Maut dan 
pemuda itu menangis lagi, tak berani me¬ 
nolak dan Bu-beng Sian-su telah mengusap 
punggungnya tiga kali, melegakan perna¬ 
pasannya dan Golok Maut tidak batuk-ba¬ 
tuk lagi. Dan ketika Beng Tan di sana 
terduduk dan cepat bersila, mengatur na- 
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pasnya sesuai ilmu pernapasan yang be¬ 
nar maka kakek itu bertanya, lirih dan 
lambat-lambat namun bernada penuh te¬ 
guran kepada Si Golok Maut, 

"Golok Maut, masihkah terngiang sega¬ 
la nasihatku kepadamu? Masihkah teri¬ 
ngat apa yang pernah kukatakan padamu?" 

"Aku ingat," Golok Maut bercucuran 
air mata. "Tapi dendam ini tak dapat ku¬ 
hapus, Sian-su. Kebencian terlanjur bera¬ 
kar di hatiku." 

"Dan kau tak mau mundur?" 

"Pantang bagiku menarik sumpah, Sian- 
su. Aku telah maju dan kepalang basah!" 

"Tapi kau melanggar sumpahmu dengan 
Wi Hong! Hm, apa artinya ini, Golok Ma¬ 
ut? Dapatkah sumpahmu dipercaya?" 

Golok Maut tertegun, pucat pasi. "Ini 
... ini... aku salah, Sian-su. Tapi urusanku 
dengan Wi Hong tak sama dengan sumpah¬ 
ku terhadap Coa-ongya maupun Ci-ongya. 
Itu lain! Aku... aku terjebak siluman be¬ 
tina itu!" 

"Hm, kebencian membuat segala-gala¬ 
nya menjadi gelap. Baiklah, aku tak ber¬ 
tanya lagi, Golok Maut. Kau bebas melak¬ 
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sanakan apa yang mau kaukerjakan. Hu¬ 
kum sebab dan akibat akan selalu mengi¬ 
kutimu pula. Manusia berusaha tapi Tu¬ 
han punya kuasa. Eh, ada yang kaubawa 
di tubuhmu. Golok Maut? Kau masih mem 
bawa catatan mendiang gurumu?" 

"Maksud Sian-su...?" 

"Berikan itu pada Beng Tan, Golok Ma 
ut. Kau agaknya tak berkepentingan lagi 
dengan itu." 

"Tapi ini punya guruku..." 

"Hm, gurumu mendapatkannya dari a- 
ku, Golok Maut. Atau kalau kau berat 
memberikannya silahkan pinjamkan seben¬ 
tar agar dicatat pemuda itu!" 

Golok Maut tertegun. Dia tampak ra¬ 
gu atau bimbang, tapi ketika pandang ma¬ 
tanya bertemu dengan sorot cahaya di ba¬ 
lik halimun itu tiba-tiba pemuda ini me¬ 
nunduk dan menekan debaran jantungnya, 
mengambil sesuatu dari balik baju dan Go 
lok Maut memberikan itu pada si kakek 
dewa. Tapi ketika kakek itu tersenyum 
dan tak mau menerima, memanggil Beng 
Tan maka pemuda baju putih ini diminta 
agar menerima pemberian Golok Maut. 


Golok Maut-17 


57 





"Aku pribadi tak memerlukannya, be¬ 
rikan pada Beng Tan," 

Seng Tan heran. Dia sudah menerima 
pemberian itu dan melihat bahwa yang 
diberikan ini hanyalah sebuah kertas, ke 
cil dan tidak besar namun dalam keada¬ 
an terlipat. Dan ketika Golok Maut me 
nunggu dan hal itu berarti bahwa Beng 
Tan hanya dipinjami saja maka Bu-beng 
Sian-su mengangguk dan berseru pada pe¬ 
muda itu, 

"Beng Tan, benda inilah yang dulu ku¬ 
suruh padamu untuk memintanya dari Go¬ 
lok Maut. Tapi karena Golok Maut tak i- 
ngin memberikannya cuma-cuma karena i- 
tu adalah milik mendiang gurunya biar¬ 
lah kau buka dan salin isinya!" 

Beng Tan berdebar. Dia sudah' membu 
ka dan ingin tahu apa sebenarnya isi ker¬ 
tas ini, barang biasa yang tampaknya ti¬ 
dak terlalu berharga. Namun ketika ker¬ 
tas atau surat itu dibuka dan dibaca isi¬ 
nya ternyata berisi sebuah syair yang ti¬ 
dak dimengerti! 

"Ini... apa artinya ini, Sian-su? Harus¬ 
kah kutulis dan kusimpan?" 
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"Ya, ada sesuatu yang berharga, Beng 
Tan. Kau harus menyalin dan menyimpan¬ 
nya." 

"Untuk apa?" 

"Untuk kepentinganmu kelak!" 

"Tapi ini... ini hanya sebuah syair' A- 
pakah perlu benar, Sian-su? Apakah betul 
berharga dan patut disimpan 0 " 

"Hm, bukan hanya sekedar disimpan, 
Beng Tan. Melainkan harus dimengerti 
dan kelak dihayati. Kau dan semua orang 
memerlukannya. Sebaiknya cepat -salin itu 
dan kembalikan pada yang punya!" 

Beng Tan terlongong-longong Secarik 
kertas yang katanya berharga ini sudah 
ditunggu Si Golok Maut. Lawannya itu me 
nanti dan tampak betapa Golok Maut ti¬ 
dak sabar. Kalau bukan Sian-su sendiri 
yang berkata barangkali pemuda ini tak 
mau percaya. Tapi karena kakek itu ada¬ 
lah manusia dewa amat hebat dan kepan¬ 
daiannya luar biasa tinggi maka Beng an 
mengangguk dan cepat menyalin kalimat 
kalimat di atas kertas putih itu, syair 
yang aneh, yang agaknya sudah lama di¬ 
bawa Golok Maut dan dijaga secara nati- 


59 









hati, terbukti kertas itu tidak lusuh atau 
kumai! 

Bukan benang sembarang benang 
halus menawan di kiri kanan 
kalau dijaga menimbulkan senang 
kalau rusak menimbulkan dendam 
inilah benang yang minta perhatian! 

Beng Tan tertegun. Akhirnya dia sele¬ 
sai menyalin isi surat itu, syair yang gan¬ 
jil itu. Dan ketika Golok Maut mengulur¬ 
kan lengannya dan meminta kembali ma¬ 
ka Beng Tan menyerahkannya dan berse¬ 
ru mengerutkan kening, "Golok Maut, pe¬ 
ninggalan gurumu ini aneh. Aku tak me¬ 
ngetahui maksudnya tapi aku sudah hafal 
di luar kepala!" 

"Hm, akupun juga begitu. Barang pe¬ 
ninggalan guruku adalah benda keramat 
bagiku, Beng Tan. Kalau bukan Sian-su 
yang memintanya tak mungkin kuberikan 
padamu!” 

"Maaf, aku tahu. Tapi aku juga agak¬ 
nya tak ingin mengetahui barang orang 
lain kalau bukan Sian-su yang menghen¬ 
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dakinya!" 

"Sudahlah," Bu-beng Sian-su berkata 
tenang. "Kalian tak perlu bertikai lagi, 
Beng Tan. Apa yang kuperintahkan ada¬ 
lah untuk kebaikan kalian sendiri. Berte¬ 
rima kasihlah bahwa Golok Maut telah 
berkenan meminjamkan peninggalan guru¬ 
nya!" 

"Ya, aku lupa," Beng Tan sadar. "Te¬ 
rima kasih, Golok Maut. Dan sungguh tak 
dapat kusembunyikan kekagumanku meli¬ 
hat kepandaianmu yang demikian tinggi!" 

"Hm, aku tak perlu kaukagumi," Golok 
Maut mendengus, "Kepandaianmu juga he¬ 
bat, Beng Tan. Tak perlu memuji!" lalu, 
membalik dan menghadapi Bu-beng Sian 
su laki-laki bercaping ini bertanya, mena¬ 
han suaranya yang gemetar, "Apakah Sian- 
su hendak menahanku di sini? Kalau ti¬ 
dak, bolehkah aku pergi?" 

Bu-beng Sian-su menghela napas. "Go¬ 
lok Maut, keras sekali watakmu ini. Ah, 
aku tak berani menahanmu. Kalau kau i- 
ngin pergi silahkan. Maaf kalau aku me¬ 
nyinggung perasaanmu!" 

"Tidak," Golok Maut tiba-tiba menia- 
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tuhkan diri berlutut. "Aku bisa hidup sa¬ 
at ini adalah atas pertolonganmu, Sian- 
su.‘ Kalaupun ada sesuatu yang menyakit¬ 
kan hatiku maka itu adalah dendamku ke¬ 
pada Coa-ongya dan adiknya. Justeru aku 
yang minta maaf karena nasihatmu be¬ 
lum dapat kulaksanakan!" 

"Hm, baiklah. Pergilah, Golok Maut. 
Tapi sekarang kau akan menghadapi seo¬ 
rang pembela yang barangkali akan meng¬ 
halangi sepak terjangmu!" 

"Aku tahu, tapi aku tak takut!" dan 
Golok Maut yang berdiri melirik Beng Tan 
tiba-tiba mundur dan sekali lagi memberi 
hormat di depan kakek dewa itu, melang¬ 
kah pergi dan akhirnya terhuyung-huyung 
meninggalkan dua orang ini. Dan ketika 
Beng Tan mendengar desis ditahan dan 
tangis yang agak ditekan maka pemuda i- 
tu membelalakkan mata melihat Golok 
Maut lenyap di sana, meninggalkan tela¬ 
ga, dengar tinju terkepal! 

"Golok Maut, kuharap kau menyadari 
kekeliruanmu ini. Aku tak ingin bermu¬ 
suhan denganmu, aku ingin bersahabat!" 

Golok Maut tak menjawab. Tokoh ber¬ 
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caping ini sudah lenyap di luar pulau, me¬ 
nyambar perahu dan sudah meluncur ke 
tepian sana. Dan ketika Beng Tan terfe- 
gun dan mengerutkan keningnya maka ,Jte- 
luhan dan rintihan anak-anak murid Hfek- 
yan-pang yang mulai sadar menyentak pe¬ 
muda ini. 

"Beng Tan, kukira cukup pertemuan 
kita. Kau harus menolong dan mengobati 
wanita-wanita itu. Ingat dan kupaslah isi 
syair itu!" f 

Beng Tan terkejut. Bu-beng SisBcsu 
tiba-tiba berkata kepadanya tapi kakek 
dewa itu tak ada di situ, lenyap dan su¬ 
dah menghilang entah ke mana. Dan keti¬ 
ka Beng Tan tersentak dan tertegun ma¬ 
ka Swj Cu, sumoi dari Wi Hong yang sa¬ 
dar lebih dulu tiba-tiba mengerang^ dan 
memaki-makinya, menyangka dia^sColok 
Maut. 

"Golok Maut, kau jahanam keparat. 
Bunuhlah kami semua dan lampiaskan den¬ 
dammu itu!” 

Beng Tan menoleh. Dia melihat Swi 
Cu bangkit duduk, memaki padanyi de¬ 
ngan muka merah padam. Namun Vetika 
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BENG TAN berkelebat. Dia sudah 
menghampiri gadis ini dan berlutut di si¬ 
tu, memeriksa, mendapat kenyataan bah¬ 
wa gadis ini masih tergetar oleh pukulan 
sinkang dan kini meskipun sadar namun 
bukanlah berarti sudah baik. Gadis itu ber 
ketrukan dan menggigil, memandang Beng 
an namun Beng Tan sudah menempelkan 
lengan di pundak gadis ini. Dan ketika 
Jeng I an berkata bahwa dia akan meno- 
ong gadis itu dan Swi Cu diharap mene¬ 
rima penyaluran sinkangnya maka gadis a- 
tau wakil ketua Hek-yan-pang ini sembu¬ 
rat mukanya merasa hawa hangat tubuh 
lelaki memasuki tubuhnya! 

"Lepaskan!” Swi Cu membentak. "Kau 
tak perlu melakukan itu, sobat. Biarkan 
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aku menyembuhkan diriku sendiri dan kau 
tolong yang lain!" 

Beng Tan tertegun. Dia melepaskan 
lengannya di pundak karena gadis baju hi¬ 
tam itu menolak, tak suka dan sudah ter¬ 
huyung bangkit berdiri, berkata akan me¬ 
nyembuhkan dirinya sendiri namun Swi 
Cu terguling. Dan ketika Beng Tan me¬ 
nyambarnya dan untuk kedua kali gadis 
ini merah mukanya karena dipegang lela¬ 
ki maka Beng Tan berseru padanya, 

"Nona, hati-hati. Aku tidak bermaksud 
yang lain kecuali ingin menolongmu. Kau 
tergetar pukulan sinkang, harus segera di¬ 
tolong atau kau bakal terluka dalam!" 

"Tidak, aku dapat mengurus diriku sen¬ 
diri, sobat. Kau tolonglah yang lain dan 
biar aku sendiri..." 

"Tapi kau..." 

"Tak usah banyak cakap. Kau tolong 
yang lain atau pergi dari sini. Hek-yan- 
pang sebenarnya tak boleh dimasuki lela¬ 
ki!" Beng Tan terkejut, dibentak kasar 
dan gadis baju hitam itu tiba-tiba teri¬ 
sak. Sebenarnya Swi Cu tak bermaksud 
bersikap kasar kepada penolongnya ini ta¬ 
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pi apa boleh buat dia harus melakukan i- 
tu. Sentuhan Beng Tan dan sikapnya tadi 
yang memberikan sinkang kepadanya sung¬ 
guh membuat Swi Cu merinding. Seumur 
hidup belum pernah dia disentuh pria dan 
baru tadi dia merasakan hangatnya tubuh 
lelaki, meskipun berupa hangatnya tenaga 
sinkang dan Beng Tan bermaksud meno¬ 
longnya, bukan mau kurang ajar. Tapi ka¬ 
rena perbuatan itu sudah cukup membuat 
gacis ini panas dingin dan untung saputa¬ 
ngannya yang melindungi muka tak mem¬ 
perlihatkan wajahnya yang merona merah 
maka Beng Tan tak tahu dan tak menger¬ 
ti Kenapa gadis ini marah-marah, melotot 
padanya tapi cepat terisak dan menun¬ 
duk, menyesal, terhuyung menjauhi diri¬ 
nya dan Beng Tan tertegun melihat wakil 
ketua Hek-yan-pang itu duduk bersila, co¬ 
ba mengobati dirinya sendiri dengan pe- 
njembuhan dari dalam. Dan karena saat 
itu yang lain-lain juga merintih dan min¬ 
ta tolong pemuda ini maka Beng Tan sa¬ 
dar dan cepat menolong anak-anak murid 
ek-yan-pang itu, yang bangun dan merin¬ 
tih tak keruan namun Beng Tan sudah 
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membagi-bagikan pil berwarna hijau mu¬ 
da untuk meringankan penderitaan wanita- 
wanita itu. Dan ketika sebagian besar ter 
tolong dan kagum memandang Beng Tan, 
berterima kasih, maka terakhir barulah 
pemuda ini menolong Ci Fang, yang ti¬ 
dak tahu apa yang terjadi. 

"Kau siapa? Golok Maut?" 

"Bukan. Golok Maut sudah pergi, Ci- 
kongcu. Kau sekarang selamat tapi harus 
lebih berhati-hati lagi. Kita semua ham¬ 
pir saja dibunuh tokoh itu!" 

"Dan in-kong (tuan penolong) ini he¬ 
bat sekali. Aih, tanpa dia kita semua ten¬ 
tu sudah binasa, siauw-ongya (pangeran 
muda). Kita tertolong berkat kehebatan 
inkong ini!" seorang murid Hek-yan-pang 
berseru, tak sanggup menahan kekaguman¬ 
nya dan Ci Fang terbelalak. Tapi ketika 
dia mau bertanya namun Beng Tan tak 
mau ditanya tiba-tiba pemuda ini sudah 
berkelebat ke arah Swi Cu, yang masih 
belum berdiri. 

"Kalian semua tak usah membicarakan 
itu. Sebaiknya semua ke sini dan tolong¬ 
lah ketua kalian ini!" 
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Semua teringat. Tiba-tiba semua mu¬ 
rid berlompatan mengelilingi Swi Cu, wa¬ 
kil ketua mereka ini tiba-tiba nampak pu¬ 
cat dan gemetaran aneh. Entah kenapa 
Swi Cu tiba-tiba diserang pergolakan ha¬ 
wa di dalam tubuhnya sendiri. Gadis itu 
kacau dan tak berhasil memusatkan kon¬ 
sentrasi, pengobatannya gagal dan semen¬ 
tara Beng Tan menolong anak-anak murid 
yang lain justeru gadis ini megap-megap. 
Swi Cu terkejut ketika sinkang di dalam 
tubuhnya tak' mau dikendalikan, terbawa 
oleh pikirannya yang macam-macam dan 
akibatnya kalau anak-anak murid Hek-yan- 
pang sudah berhasil disembuhkan dan ba¬ 
ngun berdiri adalah gadis ini malah batuk- 
batuk dan kfebingungan. Dan ketika dia 
gelisah karena dadanya tiba-tiba sesak 
mendadak Swi Cu terguling dan tepat se¬ 
kali saat itu Beng Tan datang. 

"Hei, dia terluka dalam!" 

Anak-anak murid terkejut. Apa yang 
dikhawatirkan Beng Tan ternyata betul 
terjadi, Swi Cu pucat mukanya dan gadis 
itu mengeluh. Dan karena tak ada yang 
sehebat Beng Tan dan semua mata tertu- 
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ju padanya maka Beng Tan berlutut dan 
memeriksa denyut nadi. 

"Kau terluka, aliran sinkangmu kacau!" 

"Ooh..!" Swi Cu menggigil. "Jangan... 
jangan sentuh aku, sahabat. Biarkan aku 
ditolong anak-anak muridku...!" 

"Tapi mereka tak sanggup. Tak ada 
yang memiliki sinkang yang melebihi sin¬ 
kangmu!" 

"Tak apa. Mereka dapat menggabung 
tenaganya bersama. Biarkan... biarkan a- 
ku...! M dan karena Swi Cu sudah mengga¬ 
pai dan memanggil Kim Nio dan Kiok 
Bhi, juga Jit-nio dan Liok-hoa yang ada 
di situ maka Beng Tan mundur dengan 
kening dikerutkan, melihat empat anak 
murid itu sudah berlutut dan menyalur¬ 
kan sinkang di tubuh ketuanya. Memang 
mereka tahu apa yang mengganjal perasa¬ 
an hu-pangcunya itu, bahwa hu-pangcu me 
reka kikuk dan jengah disentuh lelaki. 
Dan karena sudah menjadi pantangan bah¬ 
wa Hek-yan-pang tak boleh bergaul apa¬ 
lagi bersentuhan dengan lelaki maka Kim 
Nio dan kawan-kawannya ini coba meno¬ 
long wakil ketuanya dan sebentar saja ke¬ 
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ringat deras mengalir di wajah masing- 
masing, sudah mengerahkan semua keku¬ 
atan mereka namun hu-pangcu tak berku¬ 
rang penderitaannya. Gabungan sinkang 
mereka masih kurang hebat dan Swi Cu 
bahkan mengeluh, membuat anak murid 
yang lain kecut dan menjadi tegang. Dan 
ketika Beng Tan juga mengerutkan ke¬ 
ning karena tanda-tanda kesembuhan tak 
nampak juga tiba-tiba gadis itu mengge¬ 
liat dan roboh pingsan. 

"Aduh!" 

Kim Nio dan tiga temannya terpental. 
Mereka tiba-tiba tertolak seteiah gagal 
mengobati, keempatnya terjengkang dan 
kaget bukan main. Tenaga mereka berte¬ 
mu semacam' tenaga yang kacau di tubuh 
hu-pangcu itu, tak ayal kandas setengah 
jalan dan jadilah mereka terpukul oleh 
tenaganya sendiri. Dan ketika mereka ber¬ 
gulingan dan anak-anak murid yang lain 
terkejut dan membelalakkan matanya ma¬ 
ka Kim Nio meloncat bangun dan meng¬ 
gigil berlutut di depan Beng Tan, merasa 
tak ada jalan lain. 

"In-kong, tolonglah kami. Hu-pangcu 
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terancam bahaya maut. Dia bisa tewas!" 

"Tapi dia tak mau kutolong," Beng 
Tan pucat. "Bagaimana ini? Aku... aku 
dapat memaklumi perasaan kalian, niocu. 
Tapi aku juga tak enak melanggar pan¬ 
tangannya. Sebaiknya kalian berunding du¬ 
lu dan tentukan bagaimana sikap kalian. 
Siapa yang harus bertanggung jawab ka¬ 
lau wakil ketua kalian ini marah!" 

"Kami yang bertanggung jawab!" tiba- 
tiba serentak murid-murid yang lain ber¬ 
seru menjatuhkan diri berlutut. "Kami da¬ 
pat menerima hal ini, in-kong. Lagi pula 
tanpa dirimu tentu kami semua sudah bi¬ 
nasa. Kau telah menghidupkan nyawa ka¬ 
mi dari tangan Si Golok Maut. Kini ja¬ 
nganlah tanggung-tanggung menyelamat¬ 
kan hu-pangcu kami!" 

"Benar," Kim Nio girang menyambut 
cepat. "Lihat tanpa kusuruh semua teman- 
temanku bersedia mempertanggungjawab¬ 
kan kemarahan pangcu kami, in-kong. Ce¬ 
pat tolonglah atau kaubunuh kami sekali¬ 
an agar mati bersama pangcu!" 

Beng Tan terharu. Dia tertegun meli¬ 
hat kesungguhan murid-murid Hek-yan- 
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pang ini bicara, mereka semua bersatu 
dan meminta agar dia menolong gadis ba¬ 
ju hitam itu, secepatnya. Karena gadis i- 
tu agaknya terluka semakin parah setelah 
tenaga bantuan Kim Nio dan lain-lainnya 
itu tertolak. Dan karena mereka kini me¬ 
nangis dan beberapa di antaranya bahkan 
ada yang mencium kakinya agar dia me¬ 
nolong wakil ketua Hek-yan-pang itu tiba- 
tiba Beng Tan bergerak dan sudah mena¬ 
rik bangun wanita-wanita ini. 

"Jangan berlutut.... jangan membuat a- 
ku kikuk. Kalian berdirilah dan aku tentu 
menolong hu-pangcu kalian!" dan begitu 
mfereka ditarik bangun dan berseru girang 
maka Beng Tan sudah menyambar tubuh 
gadis bersaputangan hitam ini, membawa¬ 
nya ke dalam dan Kim Nio berkelebat 
mengiring. Semua anak murid mengikuti 
pemuda itu dan Kim Nio membawa Beng 
Tan ke kamar yang besar, indah dan ha¬ 
rum, tak tahu dan tak menduga bahwa 
kamar itu adalah milik Swi Cu sendiri, 
kamar pribadi yang tentu saja tak boleh 
dimasuki sembarangan apalagi oleh lelaki! 
Dan ketika Beng Tan meletakkan korban- 
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nya dan duduk bersila meletakkan tangan 
di pundak maka semua mata mengamati 
gerak-gerik pemuda itu ketika Beng Tan 
mulai menyalurkan sinkangnya, berkeri¬ 
ngat dan Beng Tan memberikan empat 
pil hijau sekaligus ke mulut Swi Cu, dido¬ 
rong oleh air yang cepat membuat obat 
tertelan. Dan ketika pemuda itu menya¬ 
lurkan hawa saktinya untuk menolong hu- 
pangcu dari perkumpulan Walet Hitam ini 
maka setengah jam kemudian wajah yang 
pucat itu mulai memerah, tak lama ke¬ 
mudian semakin merah lagi dan tepat sa¬ 
tu jam kesehatan gadis itu pulih, terbuk¬ 
ti karena sepasang mata itu bergerak ter¬ 
buka dan Swi Cu meloncat bangun, de¬ 
ngan amat cepatnya. Tapi begitu gadis i- 
tu meloncat dan melihat Beng Tan bersi¬ 
la tiba-tiba dia membentak marah dan 
melengking tinggi, merasa bahwa sinkang 
pemuda itu memasuki tubuhnya, bergerak 
dan menyatu seperti mahluk halus yang 
membuat gadis itu meremang! 

"Keparat, kau kiranya kurang ajar... 
plak-plak-plak!" dan Beng Tan yang ditam 
par serta terpelanting berguiingan tiba- 
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tiba membuat pemuda itu membuka ma¬ 
tanya, sadar dan terpekik karena tadi 
Beng Tan setengah bersamadhi. Dia men¬ 
curahkan segenap perhatian dan tenaga¬ 
nya untuk menolong ketua Hek-yan-pang 
ini. Maka begitu dia diserang dan tiga ka¬ 
li mendapat tamparan pulang balik tiba- 
tiba pemuda itu semakin terkejut ketika 
gadis baju hitam itu membentak lagi dan 
berkelebatan cepat menyerangnya. 

"Pemuda busuk, kiranya kau sama sa¬ 
ja dengan laki-laki lain. Ah, kau telah me 
nyentuh tubuhku. Kau kurang ajar. Kau 
harus kubunuh... des-des-dess!" dan Beng 
Tan yang terlempar serta terguling-guling 
ditendang dan dipukul tiba-tiba meloncat 
bangun berteriak menahan, tak tahunya 
malah dikejar dan jadilah pemuda ini ber¬ 
lompatan dan mengelak sana-sini. Sinkang 
pemuda itu telah beralih sebagian besar 
ke tubuh lawan, jadi dia sendiri kekurang¬ 
an sementara lawan bagai harimau terlu- 
ka yang mendapat tambahan darah segar, 
menyerang dan membuat Beng Tan kalang 
kabut karena terhuyung-huyung. Maklum¬ 
lah, Beng Tan seharusnya memulihkan di- 
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ri setelah pertandingannya yang hebat 
melawan Si Golok Maut, ditambah lagi 
dengan pengerahan sinkangnya ketika me¬ 
nolong hu-pangcu dari Hek-yan-pang itu. 
Maka begitu lawan mengejar dan menye¬ 
rang bertubi-tubi, melengking panjang pen 
dek maka Beng Tan terbanting ketika se¬ 
buah tendangan mengenai bahunya. 

"Dess!" 

Pemuda ini terlempar. Swi Cu berte¬ 
riak mengejar lawan, beringas dan tiba- 
tiba mencabut pedang! Namun ketika ga¬ 
dis itu hendak membacok dan melampias¬ 
kan kemarahannya, dengan nafsu membu¬ 
nuh yang sangat tiba-tiba Kim Nio dan 
semua teman-temannya berlompatan, ber¬ 
seru, 

"Pangcu, tahan...!'' dan ketika duara- 
tus anak murid Hek-yan-pang itu menja¬ 
tuhkan diri berlutut di depan gadis ini, 
menghalang di antara Beng Tan dengan 
sang ketua maka Kim Nio pucat membe¬ 
ri tahu, 

"Pangcu, jangan bunuh pemuda ini. 
Dia tak bersalah. Kami... kami yang me¬ 
nyuruhnya agar dia menolongmu. Kalau 
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kau ingin menghukum maka hukumlah ka¬ 
mi, bukan dia!" 

"Benar!" Kiok Bhi, yang ada di sam¬ 
ping wanita itu juga berseru menyam¬ 
bung. "Kami yang bertanggung jawab un¬ 
tuk semuanya ini, hu-pangcu. Kalau kau 
hendak menghukum maka kami semua me¬ 
nerima kenyataan. Kauhukumlah kami, bu¬ 
nuhlah kami!" dan ketika yang lain-lain 
juga berseru serupa dan Swi Cu tentu sa¬ 
ja tertegun, kaget dan terkesima maka 
di sana Beng Tan bangkit berdiri terhu¬ 
yung-huyung mendekap dadanya, tertawa 
getir. 

"Hu-pangcu, peraturanmu keras sekali. 
Memang betul mereka itu yang menyuruh¬ 
ku, tapi kalau aku tak mau tentu semua¬ 
nya itu juga tak akan terjadi. Mereka 
tak bersalah, yang bersalah adalah aku!" 

"Tidak!" jit-nio berteriak, tiba-tiba 
memotong. "Kau kami paksa, m-kong. Ka¬ 
milah yang bersalah karena kami yang me 
maksa. Sudahlah, kami sudah menyatakan 
bertanggung jawab dan kau diam saja!" 
dan ketika seruan wanita itu disambut 
yang lain-lain karena kenyataannya me- 
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mang begitu maka Beng Tan terharu me¬ 
lihat pembelaan ini, kegagahan anak-anak 
murid itu di mana dengan gigih mereka 
saling sahut-menyahut. Rupanya gerak-ge¬ 
rik dan sikap pemuda ini telah menarik 
simpati semua murid-murid wanita Hek- 
yan-pang itu, tak ada yang tak melindu¬ 
ngi dan Beng Tan tersenyum pahit, terha¬ 
ru dan mengangguk-angguk ketika suara¬ 
nya sendiri lenyap ditelan suara Jit-nio 
dan kawan-kawannya itu. Dan ketika dia 
menyeringai pahit dan diam bersinar-si¬ 
nar maka Jit-nio dan ratusan kawan-ka¬ 
wannya itu sudah menghadapi Swi Cu kem 
bali, sang wakil ketua. 

"Hu-pangcu, kau telah mendengar ke¬ 
terangan kami. Nah, kauhukumlah kami 
kalau perbuatan kami dianggap berdosa!" 

Swi Cu tertegun. Gadis bersaputangan 
hitam ini seketika tak dapat menjawab, 
dia terpaku di tempatnya seperti orang 
tersihir, tak berkejap dan juga tak bersu¬ 
ara. Tapi ketika satu keluhan kecil terde¬ 
ngar dari mulutnya dan gadis itu menyim¬ 
pan pedang, hal yang menggirangkan ha¬ 
ti semua anak-anak murid Hek-yan-pang 
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maka terdengar suaranya yang menggigil 
tapi juga marah, 

"Jit-nio, Kim Nio... kalian lancang! 
Kalian memalukan aku! Ah, apa yang ha¬ 
rus kulakukan terhadap kalian? Mestikah 
kalian semua kubunuh? Keparat, kalian 
membuat aku malu, Jit-nio. Kalian lan¬ 
cang dan tidak tahu diri!" 

"Maaf, itu semua demi keselamatan¬ 
mu, pangcu. K&mi memang menyadari re- 
sikonya. Kalau kami memang bersalah 
kaubunuhlah kami!" 

"Dan juga kami...!" 

"Kami...!" 

Dan ketika semua yang lain saling 
bersahut-sahutan di mana Swi Cu men¬ 
dongkol tapi ‘juga marah tiba-tiba gadis 
ini membanting pedangnya dan berkelebat 
pergi, terisak. 

"Kim Nio, kalian terkutuk. Kalian tak 
dapat kubunuh. Ah, biarlah aku pergi dan 
kalian yang menjaga perkumpulan!" 

"Eh!" semua murid terkejut. "Jangan, 
hu-pangcu. Jangan! Kami tak mau dan ka¬ 
lau begitu akan keluar pula!" dan ketika 
Jit-nio dan kawan-kawannya meloncat 
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dan mengejar gadis ini maka Beng Tan 
tiba-tiba terguling dan roboh di sana. 

"Heii..!" beberapa anak murid yang me 
lihat kaget. "In-kong pingsan, pangcu. To¬ 
long!" 

Swi Cu tertegun. Meiihat dan mende¬ 
ngar teriakan itu mendadak dia berhenti, 
Jit-nio dan lain-lainnya menoleh dan tam¬ 
paklah oleh mereka tubuh Beng Tan yang 
terguling itu. Dan ketika semua tertegun 
dan gadis baju hitam ini terkejut maka 
Kim Nio berseru pada gadis itu agar me¬ 
meriksanya. 

"Barangkali dia terluka, pangcu telah 
menyerangnya!" 

Swi Cu berdetak. Memang kemungkin¬ 
an itu ada, dia tadi telah menyerang dan 
menghajar pemuda ini habis-habisan, Beng 
Tan tak melawan dan dia menyesal juga. 
Maka begitu berkelebat dan lupa akan 
maksudnya meninggalkan telaga, terganti 
oleh kekhawatirannya melihat keadaan pe¬ 
muda ini Swi Cu sudah meiihat dan me- 
meriksif Beng Tan, terkejut karena napas 
pemuda itu lemah, denyut nadinya seakan 
tak terasa dan paniklah Swi Cu oleh kea¬ 
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daan ini. Dan ketika murid-murid yang 
lain juga terkejut dan cemas oleh pingsan¬ 
nya Beng Tan gadis baju hitam itu sege¬ 
ra menyambar Beng Tan ke kamar ko¬ 
song. 

"Siapkan air hangat, juga arak obat!" 

Semua berserabutan. Masing-masing 
melaksanakan perintah dengan gugup, se¬ 
mua anak murid Hek-yan-pang khawatir 
dan cemas. Dan ketika Swi Cu meletak¬ 
kan tangannya di punggung pemuda itu, 
ganti memberikan sinkangnya maka gadis 
ini sudah lupa akan kemarahannya dan ti¬ 
dak malu-maiu lagi, memberikan perto¬ 
longan dengan cepat dan sama sekali tak 
tahu bahwa Beng Tan sebenarnya pura-pu¬ 
ra pingsan belaka. Dalam saat-saat yang 
kritis itu coba menarik perhatian gadis 
baju hitam ini agar tidak meninggalkan 
perkumpulannya, karena marah-marah dan 
malu oleh perbuatan Kim Nio dan kawan- 
kawannya tadi. Dan karena akal satu-sa¬ 
tunya men&rik perhatian gadis itu dengan 
cara begini, pura-pura mengeluh dan ro¬ 
boh pingsan, dikira terluka maka Beng 
Tan tak dapat menahan senyumnya keti- 
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ka getaran tenaga yang hangat memasuki 
tubuhnya, menembus semua jalan darah¬ 
nya dan Beng Tan geli. Dengan kepandai¬ 
annya yang tinggi pemuda ini mampu 
membuat diri seolah pingsan, memperle¬ 
mah denyut nadi dan membuat muka men 
jadi pucat, yakni dengan cara menahan 
sinkangnya di kepala. Maka ketika semua 
akalnya itu berhasil dan kini gadis baju 
hitam itu menolongnya, menyalurkan sin- 
kang yang memasuki urat-urat darahnya 
ganti Beng Tan merasa ''merinding" dan 
panas dingin, mau menolak tapi tak sang¬ 
gup. Ah, getaran sinkang yang disalurkan 
gadis itu ke tubuhnya demikian hangat 
dan lembut, menyusup dan memasuki se¬ 
luruh tubuhnya sampai ke bagian syaraf- 
syaraf yang paling kecil, membuat Beng 
Tan berdebar dan menggigil, gerakan yang 
tentu saja membuat detak jantungnya hi¬ 
dup, berdenyut dan mulailah Swi Cu ber¬ 
seri-seri melihat kenyataan itu, mengira 
pertolongannya berhasil dan dia semakin 
bersemangat memberikan sinkangnya, hal 
yang justeru membuat Beng Tan jadi ge¬ 
metaran sekaligus geli! Maklumlah, debar¬ 
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an jantungnya dianggap sebagai petunjuk 
keberhasilan gadis itu menolongnya. Dan 
ketika dua jam gadis ini menyalurkan sin¬ 
kangnya dan wajah Beng Tan dilihatnya 
kemerah-merahan, tak tahu bahwa pemu¬ 
da itu sedang menahan gejolak hatinya 
yang tak keruan maka muncullah silih ber¬ 
ganti anak-anak murid Hek-yan-pang 
yang membawa air hangat atau ini-itu se¬ 
suai perintah gadis ini. 

"Selesai. Besok siapkan bubur ayam!" 

"Dia sudah sadar?" seorang anak mu¬ 
rid bertanya. "Apakah sudah sembuh, pang- 
cu?" 

"Hm, kukira sudah. Denyut jantungnya 
sudah berjalan cepat tapi» aneh bahwa pe¬ 
muda ini belum sadar!" 

"Apakah kami boleh menjaganya, pang- 
cu?" 

"Tidak, biar aku di sini dan kalian di 
luar saja. Siapa tahu tengah malam nan¬ 
ti dia perlu pertolonganku lagi!" dan ke¬ 
tika murid itu mengangguk dan melang¬ 
kah keluar, meninggalkan pangcunya ma¬ 
ka Beng Tan mendengar gadis itu mena¬ 
rik napas panjang dan duduk di kursi se- 
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belah, bergumam dan Beng Tan membuka 
sedikit matanya untuk melihat betapa sa¬ 
putangan hitam yang dipakai menutupi mu 
ka itu penuh keringat, basah karena ga¬ 
dis ini lelah menyalurkan sinkangnya. 
Dan ketika gadis itu berkali-kali menarik 
napas dan memandang Beng Tan, yang ha¬ 
rus cepat menutup matanya lagi maka sa¬ 
putangan itu dibuka dan Swi Cu mengu¬ 
sap wajahnya, telah meyakinkan diri bah¬ 
wa pemuda ini masih "tidur". Dan karena 
pemuda itu tampaknya memang masih 
pingsan dan mungkin baru besok pagi a- 
tau siang siuman dari keadaannya ini ma¬ 
ka Swi Cu lupa mengenakan saputangan¬ 
nya itu lagi, bersandar dan gadis ini le¬ 
tih melepas lelahnya. Dia sudah dua jam 
membuang sinkangnya, tentu saja perlu 
beristirahat. Dan ketika rasa lelah dan 
mengantuk datang mengganggu, sementa¬ 
ra dia yakin bahwa Beng Tan masih ping¬ 
san maka tertidur dan terbanglah gadis i- 
tu dalam mimpinya yang indah, tak tahu 
betapa Beng Tan terbengong-bengong dan 
duduk mengamati wajah jelita yang bu¬ 
kan main cantiknya. Wajah yang tidak di¬ 
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tutupi saputangan lagi. Wajah yang keme¬ 
rah-merahan seperti dewi. Dan karena wa 
jah itu jelas terpampang dan Beng Tan 
kagum maka pemuda ini terlongong-lo- 
ngong dan menjublak sambil mendecak ber 
kali-kali. Takjub! 


- 0 - 

"Hei, apa ini? Siapa kau? Eih, kau ki¬ 
ranya? Keparat, kau tak tahu malu... des- 
des-plak!" dan suara gaduh serta bentak¬ 
an-bentakan di dalam kamar yang tiba- 
tiba disusul oleh teriakan dan rasa kaget 
mendadak sudah diiringi oleh lengking 
dan jeritan marah, mengejutkan yang lain- 
lain karena pagi itu gadis baju hitam ini 
tersentak oleh panggilan Beng Tan, yang 
berbisik dan mengguncang lengannya berka¬ 
li-kali. Dan ketika Swi Cu terbangun dan 
alangkah kagetnya gadis ini melihat Beng 
Tan mencium pipinya, hal yang tak disang¬ 
ka maka gadis itu memekik dan langsung 
meloncat bangun, menerjang dan berteriak- 
teriak memaki pemuda ini! 

"Jahanam keparat! Kau lancang. Kau 
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tak tahu malu. Kau... ah!" dan Swi Cu 
yang kalap berteriak-teriak tiba-tiba su¬ 
dah membuat Beng Tan menyadari kesa¬ 
lahannya, mengeluh dan berloncatan ke 
kiri kanan tapi gadis itu terbang menyam¬ 
bar-nyambar. Bagai walet atau srikatan 
saja wakil ketua Hek-yan-pang ini menye¬ 
rang Beng Tan, menggigil dan berkali-ka¬ 
li menerjang pemuda itu tetapi luput, hal 
yang membuat kemarahannya semakin me¬ 
muncak. Dan ketika Beng Tan berseru ber 
kali-kali agar gadis itu menunda serangan¬ 
nya, seruan yang tentu saja tak digubris 
maka semua anak-anak murid Hek-yan- 
pang berkelebatan datang untuk akhirnya 
tertegun melihat pertandingan itu, wajah 
sang wakil ketua yang sudah tidak tertu¬ 
tup saputangan lagi! 

"Ah, hu-pangcu marah. Minggir!" 

"Dan pemuda ini rupanya telah membu 
ka kedok hu-pangcu. Arh, awas, kawan- 
kawan. Menjauh... blar-blar-blar!" dan ti¬ 
ga pukulan hu-pangcu yang meledak di 
sisi kepala Beng Tan tiba-tiba membuat 
anak-anak murid yang lain terpelanting 
ke kiri kanan, berteriak menyuruh yang 
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lain minggir dan ributlah suasana di pagi 
itu. Mereka terkejut melihat kemarahan 
pangcunya ini, terjangan dan serangan-se¬ 
rangannya yang sengit terhadap Beng 
Tan, pemuda yang semalam "pingsan" dan 
pagi ini tiba-tiba kelihatan sehat, segar 
dan bugar! Namun ketika hu-pangcu me¬ 
reka melancarkan pukulan-pukulannya dan 
mereka terkejut melihat sikap beringas 
hu-pangcu mereka yang wajahnya memba¬ 
ra maka murid-murid Hek-yan-pang ini 
bingung dan tak tahu apa yang sebenar¬ 
nya telah terjadi, menonton saja pertan¬ 
dingan itu dan Beng Tan akhirnya berke¬ 
lebatan mengelak sana-sini. Pemuda ini 
mengeluh karena ciumannya tadi merupa¬ 
kan kesalahan yang besar. Semalam dia 
terguncang hebat oleh wajah yang luar 
biasa itu, wajah cantik yang demikian je¬ 
lita dan anggun. Dan setelah berkali-kali 
kekagumannya tak dapat ditahan lagi dan 
wajah yang cantik itu diciumnya, lembut 
dan sepenuh perasaan tiba-tiba gadia itu 
meloncat bangun dan kaget, marah kepa¬ 
danya dan Beng Tan menyesal. Pemuda 
ini tiba-tiba merasa jatuh cinta setelah 


Golok Maut-18 


25 





semalaman mengamati wajah itu, wajah 
yang tak bakal dapat dilupakannya seu¬ 
mur hidup. Wajah yang telah membetot 
sukmanya lahir batin. Maka begitu gadis 
itu marah kepadanya dan Beng Tan menye 
sal tiba-tiba pemuda ini terkejut melihat 
lawan mencabut pedangnya. 

'Manusia keparat, aku akan membu¬ 
nuhmu!" 

"Ah, tidak... jangan!" Beng Tan berse¬ 
ru terkejut. "Tahan, nona. Jangan naik 
pitam. Aku mengaku bersalah... wut-sing!" 
namun pedang yang terus menyambar dan 
tidak menghiraukan omongannya tiba-tiba 
membalik dan menusuk lagi, empat kali 
melakukan serangan-serangan ganas dan 
pemuda ini mengelak. Yang terakhir sedi¬ 
kit terlambat hingga baju pundaknya ro¬ 
bek, memberebet. Dan ketika Beng Tan 
mengeluh karena gadis itu tak mau men¬ 
dengar omongannya tiba-tiba sebuah bacok 
an pedang terpaksa ditangkis dan terpen¬ 
tal. 

"Plak!" 

Swi Cu menjerit. Gadis ini terhuyung 
dan marah memaki lawan. Namun sebe¬ 
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lum dia menggerakkan pedangnya lagi ti¬ 
ba-tiba Beng Tan memutar tubuhnya dan 
berkelebat pergi. 

"Maaf, aku menyesal, nona. Biarlah a- 
ku pergi dan redakan kemarahanmu itu... 
wut-wut!" Beng Tan mengerahkan iimu 
meringankan tubuhnya, berjungkir balik 
dan melayang di atas kepala anak-anak 
murid Hek-yan-pang dan Swi Cu tentu sa¬ 
ja melengking. Gadis itu membentak me¬ 
nyuruh anak buahnya menghadang, jarum- 
jarum hitam* tiba-tiba berluncuran dari 
tangan ketua Hek-yan-pang ini. Namun 
ketika Beng Tan mengibaskan tangannya 
ke belakang dan melejit serta mendorong 
anak-anak murid Hek-yan-pang maka pe¬ 
muda itu telah lolos dan kabur menuju 
telaga. 

"Cegat dia, kejar!" 

Kim Nio dan lain-lain terkejut. Mere- 
ka bingung dan tak tahu apa yang terja¬ 
di, ragu mengejar namun sebuah tempe¬ 
lengan tiba-tiba berturut-turut mengenai 
pipinya dan pipi yang lain-lain lagi. Dan 
ketika Swi Cu membentak agar mereka 
tak usah ragu atau meleng maka apa bo- 
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leh buat wanita ini berkelebat dan me¬ 
ngejar, mengeluh. 

"In-kong, tunggu. Jangan lari...!" 

Namun Beng Tan melambaikan lengan. 
Pemuda ini berkata bahwa biarlah lain 
kali saja mereka bertemu lagi, keadaan 
dirasa memanas. Dan ketika pemuda itu 
berkelebat dan sudah tiba di tepi telaga, 
menyambar dan mendorong sebuah perahu 
maka pemuda ini meluncur dan sudah ja¬ 
uh di tengah-tengah sana. 

"Keparat, kalian bodoh-bodoh semua. 
Minggir, berikan perahu yang terbaik dan 
kejar pemuda itu!" Swi Cu memaki, me¬ 
nyambar sebuah perahu dan cepat serta 
tak mau kalah dia sudah sendirian menge¬ 
jar pemuda itu. Yang lain-lain tertegun 
di belakang namun akhirnya mencari pera¬ 
hu yang lain juga, mengejar. Dan ketika 
gadis baju hitam itu sudah meluncur ke 
tengah dan berteriak memaki-maki Beng 
Tan maka pemuda itu sendiri sudah tiba 
di seberang dan meloncat ke tepian. 

"Nona, maaf. Kau sebaiknya kembali 
dan jangan kejar aku!" 

"Tak bisa! Kau telah berkurang ajar, 
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manusia keparat. Aku harus membunuhmu 
atau kau membunuhku!" 

Beng Tan menghela napas. Sekarang 
dia melihat gadis itu sudah hampir di te¬ 
pian pula, melepas jarum-jarum hitamnya 
namun Beng Tan mengelak. Dan ketika 
jarum-jarum itu runtuh dan Beng Tan 
membalik maka pemuda ini meloncat dan 
terbang meninggalkan lawan. 

"In-kong, jangan tinggalkan hu-pangcu. 
Kalau kau telah membuka kedoknya ma¬ 
ka kau harus mengawininya...!" 

Beng Tan terkejut. Seruan Kim Nio 
dari jauh membuat dia tertegun, berhenti 
sejenak dan menoleh. Tapi begitu melihat 
Swi Cu telah mendarat dan berjungkir ba¬ 
lik mendahului perahunya, yang masih be¬ 
berapa tombak dari tepian tiba-tiba pemu 
da ini mengeluh dan melanjutkan larinya 
lagi, memasuki hutan. 

"Benar,' seruan di belakang menyam¬ 
but lagi, kini suara Kiok Bhi. "Hek-yan- 
pang memiliki peraturan begitu, in-kong. 
Siapa yang membuka kedok kami maka 
dia harus bertanggung jawab mengawini 
yang bersangkutan. Jangan lari!" 
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Beng Tan tergetar. Kali ini dia men¬ 
dengar isak tangis di belakang, baru tahu 
bahwa kemarahan si jelita itu kiranya 
oleh sebab yang lain. Dia dianggap tak 
bertanggung jawab dan menghina. Dan ka¬ 
rena sesungguhnya dia tidak membuka ke¬ 
dok itu melainkan dibuka oleh pemiliknya 
sendiri dan dia hanya melakukan ciuman 
maka Beng Tan akhirnya memperlambat 
larinya dan sengaja disusul, akhirnya ber¬ 
henti sama sekali ketika gadis itu berjung- 
kir balik melewati atas kepalanya, mem¬ 
bentak dan sudah menghadang di depan, 
marah bukan main. Dan ketika Beng Tan 
melihat betapa air mata yang, bercucuran 
itu tiada henti-hentinya mengalir namun 
pedang sudah berkelebat dan menusuk 
tenggorokannya tiba-tiba Beng Tan meng¬ 
gigil dan menangkap ujung pedang. 

"Nona, tahan. Benarkah... benarkah se¬ 
mua kata-kata tadi? Hek-yan-pang memi¬ 
liki peraturan aneh yang mengharuskan 
setiap laki-laki mempertanggungjawabkan 
perbuatannya?" 

"Tak usah banyak cakap. Kau kubunuh 
atau aku kaubunuh, pemuda iblis. Mampus¬ 
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lah dan lihat pedangku.... sing-crep!" Swi 
Cu terkejut, melihat pedangnya tertangkap 
dan Beng Tan menggigil menahan pedang¬ 
nya itu. Dan ketika dia menarik namun 
gagal tiba-tiba gadis ini melakukan ten¬ 
dangan dari bawah dan Beng Tan terpelan 
ting ketika perutnya kena. 

"Dess!" 

Pemuda itu bergulingan. Swi Cu sudah 
berkelebat dan mengejar lagi, menikam 
dan menusuk tapi Beng Tan mengelak tu¬ 
juh kali. Dan ketika semua serangan itu 
uput dan pemuda itu melompat bangun 
maka Beng Tan berseru pucat menggoyang 
goyang lengannya. 6 

Nona, tahan. Aku... aku Beng Tan si- 
aP ^f mpertan gg un gJ a wabkan perbuatanku'" 
Mempertanggungjawabkan bagaimana 1 ? 
Pertanggungjawabanmu hanya mampus o- 
rang she Beng. Aku tak akan mengampuni 
mu lagi karena terlambat!" 

Ah, aku bukan she Beng, aku she Ju. 
Kau... kau tahanlah serangan-seranganmu 
ini dan dengarkan aku... plak-plak!" Beng 
Tan menangkis, membuat pedang terpen¬ 
tal tapi lawan malah menjadi kalap. Swi 
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Cu memekik dan menggerakkan pedang¬ 
nya lagu Dan ketika enam tusukan kem¬ 
bali menyambar namun untuk yang tera¬ 
khir Beng Tan terpeleset ketika menge¬ 
lak maka baju pemuda ini berlubang keti¬ 
ka disambar pedang. 

"C resi" 

Beng Tan pucat. Sedikit kulitnya ro¬ 
bek terluka namun dia sudah mengerah¬ 
kan sinkang. Dan ketika dia bergulingan 
dan meloncat bangun di sana maka Beng 
Tan berkata bahwa dia siap mati kalau 
gadis itu benar-benar ingin membunuhnya. 

"Aku memang akan membunuhmu, dan 
kau pasti kubunuh!" 

"Baiklah, tapi dengar dulu kata-kata¬ 
ku, nona. Aku... aku mencintaimu. Sema¬ 
lam aku tak dapat menahan gejolak hati¬ 
ku lagi setelah melihat wajahmu itu. Ma¬ 
af kau boleh membunuhku sekarang apa 
bila kau menghendakinya... bless!*’ pedang 
menancap, persis di dada kanan Beng Tan 
dan Swi Cu terpekik. Gadis ini melepas¬ 
kan pedangnya dan mundur terbelalak, me 
lihat Beng Tan mundur-mundur dan akhir¬ 
nya roboh. Dan ketika pemuda itu berse¬ 


ru menanyakan namanya, sebelum tergu¬ 
ling maka Swi Cu menggigil dan terte¬ 
gun di tempat. 

"Aku... aku ingin mengetahui namamu. 
Untuk bekal di akherat...!"' 

Swi Cu terbelalak. Gadis ini melihat 
lawan yang roboh terguling, terkejut dan 
terisak. Tapi ketika dia sadar dan berke¬ 
lebat menghampiri maka gadis ini tiba- 
tiba mengguguk berlutu't mengguncang tu¬ 
buh Beng Tan. 

"Aku... aku Swi Cu. Ah, kau orang a- 
neh, Beng Tan. Kalau aku membunuhmu 
lalu bagaimana aku dapat membalas budi¬ 
mu itu? Kau telah menyelamatkan aku 
dan murid-murid Hek-yan-pang dari ta¬ 
ngan Golok Maut. Hiduplah, maafkan aku 
dan jangan ke akherat!" 

"Hm!" sebuah suara tiba-tiba terde¬ 
ngar dari atas. "Bagaimana kalau aku hi¬ 
dup lagi? Bukankah kau akan membunuh¬ 
ku pula?" 

"Tidak... tidak!" gadis ini menangis. 
"Kau telah berkata bahwa kau akan mem¬ 
pertanggungjawabkan perbuatanmu, Beng 
Tan. Asal kau menepati janji dan tidak 
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mempermainkan aku maka aku tak akan 
membunuhmu'" 

"Tapi menyerangku, sama saja 

"Tidak., tidak' Aku juga tak akan me¬ 
nyerangmu, Beng I an. Aku menerima m- 
tamu. Eh....'" gadis mi tiba-tiba tertegun, 
mendongak ke atas. "Rohmukah yang bi¬ 
cara ini? Kau di mana ?" 

Tubuh itu tiba-tiba bergerak. Swi Cu 
kaget sekali ketika Beng Tan tiba-tiba 
"hidup" lagi, bangkit dan tertawa meme¬ 
luknya. Dan ketika pemuda itu memperli¬ 
hatkan ketiaknya yang berlubang ditem¬ 
bus pedang, bukan dadanya tiba-tiba Swi 
Cu mencelat dan berjengit pucat, tersen- 
tsk* 

"Aih, maaf, Swi Cu. Aku hanya pura- 
pura saja karena sesungguhnya pedangmu 
tadi kukempit. Lihat, aku tak apa apa 
dan kau harus menepati janji!" dan keti¬ 
ka Beng Tan melompat dan menyambar 
lengan gadis ini, yang tentu saja mende- 
long dan membuka matanya lebar-lebar 
tiba tiba Beng Tan sudah berbisik menya¬ 
takan cintanya. 

"Aku mencintaimu... ah, aku jatuh cin¬ 
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ta kepadamu. Maaf, aku ingin mengeta¬ 
hui isi hatimu, Swi Cu. Aku sengaja men¬ 
coba dan pura-pura mati!" 

Swi Cu tertegun, tiba-tiba meronta. 
"Kau.... kau mempermainkan aku?" 

"Ah, tidak!" Beng Tan cepat berseru, 
mencekal lagi lengan gadis ini. "Aku tak 
mempermamkanmu, Swi Cu. Aku betul- 
betul mencintaimu dan tak sanggup berpi¬ 
sah denganmu. Aku tak mau mati kalau 
kau menerima cintaku. Aku ingin selalu 
berdua bersamamu!" 

"Tapi... tapi..." 

"Baiklah," Beng Tan tiba-tiba membu¬ 
ka bajunya, memberikan dadanya yang te¬ 
lanjang. "Kau tusuk aku kalau bohong, 
Swi Cu. Kali ini aku tak akan memper- 
mainkanmu dan benar-benar menyerahkan 
jiwa raga!" 

Swi Cu terhuyung, tiba-tiba mencabut 
pedang, pucat dan merah berganti-ganti. 
"Beng Tan, kau... kau... ah!" dan gadis 
ini yang menangis dan terisak melempar 
pedangnya tiba-tiba memutar tubuh dan 
berkelebat pergi, tersedu di sana dan me¬ 
rasa malu serta jengah digoda pemuda i- 





ni. Beng Tan telah mempermainkannya 
habis-habisan tapi bukan untuk maksud 
menghina atau merendahkannya melain¬ 
kan semata oleh watak yang aneh dari 
pemuda itu. Dan karena dia sudah berjan¬ 
ji tak akan menyerang apalagi membunuh 
pemuda itu kalau Beng Tan "hidup" maka 
otomatis gadis ini tak dapat berbuat apa- 
apa ketika Beng Tan menyerahkan diri¬ 
nya, siap ditusuk atau dibunuh tapi Swi 
Cu menangis pergi. Gadis ini merasa ma¬ 
lu tapi juga marah serta bermacam pera¬ 
saan lain yang mengaddk-aduk hatinya. A- 
da marah tapi juga gemas bahwa dia sam 
pai tak tahu akal muslihat Beng Tan, tak 
melihat betapa dada pemuda itu sama se¬ 
kali tak berdarah ketika ditikam pedang, 
karena ternyata dikempit dan diterima 
bawah ketiak. Jadi dari jauh seolah kena 
tapi sesungguhnya tidak. Dan karena dia 
membuktikan lagi betapa lihai dan hebat¬ 
nya pemuda itu, pemuda yang telah me¬ 
nyatakan cintanya dan tentu saja tak 
mungkin ditolak, karena sesungguhnya di¬ 
am-diam dia juga tergetar dan tertarik o- 
leh pemuda ini maka yang dilakukan Swi 
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Cu adalah menangis dan membanting-ban¬ 
ting kakinya sepanjang jalan, terus lari 
dan tidak menghiraukan pemuda itu na¬ 
mun Beng Tan tiba-tiba berkelebat dan 
melayang di atas kepalanya. Dan ketika 
pemuda itu berjungkir balik dan berdiri 
di depannya, otomatis menghadang maka 
Swi Cu berhenti dan melihat pemuda itu 
mengembangkan kedua lengannya, menggi¬ 
gil. 

"Cu-moi, apakah aku salah? Kau ma¬ 
rah- Maaf, aku tak bermaksud menyakiti 
hatimu, moi-moi. Aku siap menerima hu¬ 
kuman kalau aku dianggap keterlaluan!" 
pemuda itu menjatuhkan diri berlutut, me¬ 
rangkul dan memeluk kedua kaki gadis 
ini dan otomatis Swi Cu tertahan, terse¬ 
du-sedu. Namun ketika Beng Tan bangkit 
berdiri dan memeluknya, tak ditolak ma¬ 
ka pemuda itu tampak girang dengan ha¬ 
ti sedikit berdegup. 

'Cu-moi, kau sendiri janji bahwa akan 
menerima cintaku. Nah, buktikan kata-ka¬ 
tamu dan bunuhlah aku kalau lancang!" 
dan, sementara gadis itu tidak mengerti 
apa yang dimaksud dan membelalakkan 
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matanya tiba-tiba Beng Tan menunduk 

dan mencium bibirnya. 

"Ooh..!" gadis ini tersentak, mengge¬ 
linjang dan meronta. "Kau... kau kurang 
ajar, Beng Tan. Kau tak tahu malu... plak- 
niak!" dan Beng Tan yang ditampar dua 
kali dan terpelanting kaget tiba-tiba me¬ 
lihat gadis itu meloncat pergi, terbang 
dan menangis lagi namun Beng . an pena¬ 
saran. Dia melihat Swi Cu tidak marah 
meskipun menampar dan memaki-maki- 
nya. Maka begitu meloncat bangun dan 
berteriak mengejar tiba-tiba pemuda mi 
sudah menangkap dan menyambar lengan 
orang, minta agar Swi Cu berhenti d 
membunuhnya kalau tidak suka, disodok 
dan gadis itu lari lagi namun Beng Tan 
mengejar dan menangkap lagi. Dan keti 
ka hal itu terjadi berulang-ulang dan ga¬ 
dis ini akhirnya mengguguk dan memukul- 
mukul dada Beng Tan akhirnya pemuda 1 - 
tu tersenyum dan lega ketika 1S 

tak melepaskan dirinya lagi, menyerah. 

"Beng Tan, kau... kau pemuda pan ig 

nekat. Kau tak tahu malu * I 5 au , , ku . ra . ng . a a " 
jar dan tidak tahu aturan. Ah, biarlah kau 
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bunuh aku dan kubuang rasa maluku ini*" 
"Hush!" si pemuda membelai kekasih¬ 
nya. "Siapa mau membunuhmu, Cu-moi? 
Aku mencintaimu, dan aku girang bahwa 
kau menerima cintaku. Eh, bukankah kau 
tak menarik janjimu sendiri? Bukankah a- 
ku boleh membelai dan mencium bibir¬ 
mu? Sst, jangan menangis, moi-moi. Aku 
tak akan mempermainkanmu tapi terima¬ 
lah cintaku ini!" dan ketika Beng Tan me¬ 
nunduk dan mencium gadis itu lagi, sepe¬ 
nuh perasaan dan lembut serta mesra ti¬ 
ba-tiba Swi Cu terguling dan malah ro¬ 
boh. Panas dingin oleh ciuman pemuda i- 
tu dan Swi Cu mengeluh. Gadis ini be¬ 
lum pernah disentuh apalagi dicium pria, 
Beng Tan telah melakukannya dan tentu 
saja tiba-tiba dia lunglai. Perasaan yang 
membubung membuat gadis itu naik ting¬ 
gi, seakan ke sorga. Dan ketika Beng 
Tan terkejut namun gembira bahwa keka¬ 
sihnya tak apa-apa, tak marah atau pun 
gusar maka pemuda ini sudah menyambar 
lagi dan memberikan ciuman lembut beru¬ 
lang-ulang, mengusap dan membelai keka¬ 
sihnya dan mengeluhlah Swi Cu oleh be~ 
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laian nikmat ini. Manusia mudah ternina 
bobok oleh kenikmatan yang menghuni ji¬ 
wa. Maka begitu Beng Tan memberikan¬ 
nya dan lembut serta mesra pemuda itu 
memeluk kekasihnya maka Beng an ber¬ 
hasil menundukkan wakil ketua Hek-yan- 
pang ini setelah melalui perjuangan yang 
susah payah, seperti seorang pemburu 
yang menjinakkan kuda liar» 

Swi Cu tak menangis lagi. Gadis itu 
hanya terisak kecil dan mengeluh atau 
mengerang ketika Beng an menciumnya. 
Maklumlah, setiap ciuman pemuda itu se¬ 
olah listrik yang menyengat tubuhnya. 
Swi Cu menggigil dan meremang panas 
dingin. Tapi ketika lama-lama dia mulas 
biasa dan balas menyambut, hal yang 
membuat Beng Tan girang bukan main ma 
ka hari itu mereka resmi merupakan ca¬ 
lon suami isteri yang siap menikah! 

"Aku ingin segera melamarmu, menja¬ 
di suamimu. Bagaimana pendapatmu, Cu- 

moi?" . , 

"Aku siap, Tan-ko. rapi aku harus me¬ 
nunggu suci (kakak seperguruan perempu¬ 
an)!" 
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"Hm, di mana sucimu?" 

"Entahlah, suci Wi Hong mencari Go¬ 
lok Maut. Maka aneh sekali kalau tiba- 
tiba Golok Maut itu datang dan mencari- 
cari suciku di markas Hek-yan-pang!" 

"Dan Golok Maut marah besar! Eh, a- 
pa yang kira-kira terjadi, Cu-moi? Dapat¬ 
kah kau meraba-rabanya?" 

"Aku tak tahu, Golok Maut tak menje¬ 
laskannya. Tapi kalau aku bertemu suciku 
itu tentu semuanya dapat kuketahui!" 

"Dan kau tak mau menikah kalau be¬ 
lum menemui sucimu itu. Apakah bermak¬ 
sud minta restu?" 

"Sebagian memang begitu," wajah ga¬ 
dis ini memerah. "Tapi sebagian juga ti¬ 
dak, Tan-ko. Aku agak tak enak kalau su¬ 
ci belum menikah padahal aku sudah men¬ 
dahului!" 

"Oh, begitukah?" 

"Ya. Kau tak senang?" 

"Hm!" Beng Tan menyambar pinggang 
ramping ini. ! Demi kau aku dapat menga¬ 
lahkan segala-galanya, Cu-moi. Kalau kau 
mempunyai pikiran begitu tentu saja ku¬ 
hargai. Aku siap menunggu!" 


Golok Maut-18 
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"Dan kau tak marah?" 

"Eh, kenapa harus marah? Ha-ha, ma¬ 
rah kepadamu salah-salah kau tingga per¬ 
gi, moi-moi. Dan aku tak mau itu* Ah, 
tidak. Aku tak marah!" dan ketika gadis 
itu tersenyum dan Beng I an mencium ma¬ 
ka Swi Cu mendorong dan berkata, 

"Sst, sudah. Jangan terus menerus. Ki¬ 
ta harus kembali dan pulang!' 

"Pulang?" 

"Ya, memangnya kita tidak kemba i 
ke markas? Anak-anak murid tentu me¬ 
nunggu, Tan-ko. Dan aku harus kembali* 
"Tapi aku harus membayangi Golok Ma 
ut," Beng Tan tiba-tiba khawatir. "Dapat¬ 
kah kau meninggalkan perkumpulanmu, 
moi-moi? Kita berdua pergi dan bersama- 
sama!" 

Swi Cu mengerutkan kening. "Markas 
menjadi kosong," katanya tak enak. Ba¬ 
gaimana ini, Tan-ko " 

"Ah, Kim Nio dan lain-lain itu dapat 
menjaga perkumpulan, Cu-moi. Mereka 
cukup lihai dan hebat. Apalagi kalau se¬ 
mua maju berbareng!" 

"Tapi nyatanya tak dapat menahan Go- 
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JVIaut, juga dirimu!" 

„ , , itu * ain > m oi-moi. Orang seperti 

Golok Maut atau aku memang masih bu¬ 
kan tandingan mereka. Tapi betapapun me- 
reka cukup tangguh kalau menghadapi o- 
rang-orang lainnya, jago-jago kelas satu!" 

Hm, sebaiknya kupikirkan dulu. Baik- 
ah, nanti saja kita ulang dan mari pu- 

lang sebelum mereka menunggu terlalu 
lama! 

Dan kau dapat beralasan mencari su¬ 
cimu' Beng Tan tiba-tiba berkata, seo- 
ah mendapat jalan keluar. "Dengan men¬ 
cari sucimu maka kepergianmu semakin 
kuat, moi-moi. Golok Maut hendak mem¬ 
bunuh sucimu dan kita berdua hendak men 
cari sucimu itu!" 

"Baiklah, mari, Tan-ko. Aku pikir bo¬ 
leh juga begitu dan kita kembali!" dan 
ketika gadis itu mengangguk dan rupanya 
mendapat alasan yang tepat maka anak- 
anak murid Hek-yan-pang girang bukan 
main melihat wakil ketuanya ini kembali 
dengan selamat, bahkan bersama Beng 
Ian dan keduanya yang sudah saling ber¬ 
gandengan tangan itu segera memberi ta- 
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hu anak-anak murid yang hadir bahwa 
dua orang itu sudah "damai". Beng lan 
tersenyum-senyum sementara Swi Cu a- 
gak merah mukanya ketika melepaskan 
diri, malu tapi semua murid sudah men¬ 
jatuhkan diri berlutut menyambut hu-pang- 
cunya ini, yang juga boleh disebut ketua 
karena saat itu memang yang menjadi pe¬ 
mimpin adalah gadis baju hitam ini. Dan 
ketika Swi Cu berkata bahwa dia harus 
meninggalkan perkumpulan karena ancam¬ 
an Golok Maut dirasa membahayakan ji¬ 
wa ketua, Wi Hong, maka gadis ini menu¬ 
tup dengan gerakan lengan. 

"Aku hendak mewakilkan pekerjaan ke¬ 
pada dua di antara kalian, yakni Kiok 
Bhi dan Kim Nio. Selama aku tak ada di 
sini maka mereka itulah yang memimpin 
Hek-yan-pang. Kalian jaga baik-baik dan 
hati-hati!" 

"Dan in-kong ini..." seseorang tampil 
bicara. "Apakah akan bersamamu, pang- 

cu? Dia mempertanggungjawabkan perbu¬ 
atannya?" . , . 

"Ya," Beng Tan menjawab, mendahului 

sambil tertawa. "Aku datang karena aku 
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jatuh cinta pada hu-pangcumu, Liok-hoa. 
Aku mempertanggungjawabkan perbuatan¬ 
ku dan sesungguhnya aku tak dapat sendi¬ 
ri tanpa Swi Cu di sampingku!" 

"Hm!" Swi Cu semburat. "Beng Tan- 
ko telah menyelamatkan kita semua, Liok- 
hoa. Dan dia akan menolongku pula men¬ 
cari suci Wi Hong. Apa yang menjadi per¬ 
aturan partai dipenuhi pemuda ini. Beng 
Tan-ko akan menjadi calon suamiku'" 

"Dan hu-pangcu akan menikah!" 

"Itu nanti dulu, aku harus minta restu 
suci Wi Hong dan menyelamatkannya dari 
ancaman Golok Maut. Kalau tidak maka 
calon suamiku ini berjanji untuk setia me¬ 
nunggu!" 

"Benar," Beng Tan kembali bicara. "Ka¬ 
mi tak dapat bersenang-senang kalau ke¬ 
tua kalian belum ditemukan, Liok-hoa. 
Aku memenuhi permintaan hu-pangcumu 
bahwa kami baru menikah setelah suci¬ 
nya didapat, dalam keadaan selamat!" 

"Ah, terima kasih. Kalau begit” kami 
menghaturkan selamat atas» perjodohan 
ji-wi (anda berdua)!" dan ketika yang la¬ 
in mengangguk dan Liok-hoa sudah mem- 





benturkan dahinya berseri-seri maka yang 
lain mengikuti dan semua^ mengharap ke¬ 
bahagiaan direngkuh pasangan muda ini, 
disambut Beng Tan yang tersenyum-se- 
nyum melirik kekasihnya tapi Swi C u me 
lengos. Kalau saja tak ada banyak orang 
di situ mungkin gadis ini akan mencubit 
Beng Tan. Pemuda itu tertawa menggoda¬ 
nya Tapi ketika mereka akan pergi dan 
siap berangkat tiba-tiba seorang murid 
memberi tahu bahwa Ci Fang, pemuda 
yang dititipkan di situ hilang. 

"Pemuda itu tak ada ?" 

"Benar, lenyap, pangcu. Dan kami ke¬ 
hilangan sebuah perahu! Apakah kami ha¬ 
rus mencarinya?" 

Swi Cu mengerutkan kening, ganti me¬ 
mandang Beng Tan. "Bagaimana pendapat- 

mu?" , . „ p.. 

"Lho, kenapa bertanya ke sini' Dia 

tawananmu, Cu-moi, titipan sucimu. Ka¬ 
lau mau dicari tentu saja dapat, terserah 

kau!" 

"Tapi aku tak senang padanya, pemu¬ 
da itu ceriwis!" 

"Kailu begitu tak usah dicari, biarkan 
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saja." 

"Tapi aku khawatir ditegur dan dima¬ 
rahi suciku! Keparat, kenapa pemuda itu 
macam-macam? Memangnya dia mengira 
bisa hidup enak di luar?" 

"Sudahlah, mungkin Ci-kongcu itu me¬ 
rasa tak aman lagi di sini, Cu-moi. Dia 
ketakutan setelah Golok Maut datang. Ku¬ 
pikir biarkan saja dan kita cari sambil 
lalu. Kalau di tengah jalan ketemu berar¬ 
ti untung, tapi kalau tidak maka menca¬ 
ri sucimu adalah lebih penting. Kita ha¬ 
rus menyelamatkannya dari buruan Golok 
Maut!" 

"Baiklah, aku menurut, Tan-ko. Aku 
menyerahkannya padamu dan memang a- 
gaknya hanya kau yang dapat menghadapi 
laki-laki yang ganas itu. Golok Maut sung¬ 
guh keji. Kalau ada apa-apa dengan suci¬ 
ku tentu aku tak mau diam!" 

"Hm, tak perlu meradang dulu. Mari¬ 
lah kita pergi dan segera berangkat!" dan 
begitu menyendai dan mengangkat lengan 
kekasihnya tiba-tiba Beng Tan berkelebat 
dan meninggalkan pulau. Dan begitu Swi 
Cu mengerahkan ginkangnya dan mengi- 
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kuti kekasihnya maka anak-anak murid 
nk-van-oank bersinar-sinar gembira kare 
i mereka bakal mendapatkan seorang 
pe,indung yang gagah dan lihai, setanding 

Golok Maut! 


*% 


Di sebuah tempat yang sunyi. Seorang 

pemuda berjalan terhuyunig ^ Uy S ka Tka 
memeras bajunya-yang kuyup. Berkah Ka 
U pemuda ini mengeluh dan J e " gunip 
moat nama seseorang, mengepal-ngepai 

S nn Sa g rDfn a 'Skr'dra k Sukup 'A 
dan terseok serta melangkah dengan e 
rat akhirnya pada hari ketiga pemu 
tiba di sebuah hutan kecil, roboh dan ter 
elungkup di situ. Mulutnya yang menye- 
hnr nfebut nama seseorang dan memaki- 
SC merintih 
Fa sosok bayangan yang be r keleba * 
hat pemuda itu, yang terguling dan rupa 
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nya kelelahan. Dan ketika tiga bayangan 
itu berkelebat mendekati dan mereka men¬ 
dengar keluhan atau rintihan pemuda ini 
maka ketiganya tertegun mendengar nada- 
nada geram. 

"Golok Maut, kau jahanam keparat. 
Awas kau, aku akan membunuhmu kalau 
aku bisa!" lalu, mendesis mengurut-urut 
tangannya yang sakit, mungkin keselio, 
pemuda ini bicara lagi, "Dan aku tak akan 
memberimu ampun kalau tertangkap. Se¬ 
kali kau jatuh di tanganku maka kau akan 
kuhukum picis!" 

Sampai di sini pemuda itu mengaduh. 
Dia tak tahan ketika kepalanya terasa pu¬ 
sing hebat, bumi rasanya berputar dan ia 
pun terguling lagi. Namun ketika tiga ba¬ 
yangan berkelebat dan tiga wanita gagah 
yang cantik-cantik berdiri di depannya 
mendadak pemuda ini tertegun dan berke- 
jap-kejap. 

"Hei!" serunya. "Kalian siapa? Dewi- 
dewi kahyangan?" 

Tiga wanita itu mendengus. Seorang 
di antaranya tiba-tiba bergerak menangkap 
dan menyambar leher baju pemuda ini. 


Golok Maut-18 
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Dan ketika pemuda itu menjerit karena 
lehernya serasa dijepit tanggem baja ma¬ 
ka wanita itu, cantik dan berbaju kuning 
bertanya, "Kau siapa dan kenapa menye¬ 
but-nyebut nama Si Golok Maut. Di ma¬ 
na orang itu dan apa yang terjadi pada- 

mu!" . 

"Aku... aku, aduh' Lepaskan dulu ta¬ 
nganmu dan jangan kurang ajar begini. 
He, aku Ci-kongcu, putera Ci-ongya. A- 
was kau kalau berani kurang ajar!" 

Wanita itu terkejut. "Ci-kongcu?" 

"Ya, kau tidak segera melepaskan ta¬ 
nganmu?" 

Wanita ini mundur. Dia melepaskan 
jepitannya tapi Ci Fang, pemuda itu, ti¬ 
ba-tiba roboh kembali. Dia sudah tak ku¬ 
at berdiri sendiri karena lelah dan capai¬ 
nya. Kiranya dia adalah pemuda yang me¬ 
larikan diri dari perkumpulan Hek-yan- 
pang. Dan ketika pemuda itu mengeluh 
namun wanita kedua yang berbaju ungu 
cepat menolong dan memberinya air mi¬ 
num maka Ci Fang dapat berdiri setelah 
ditotok sana-sini pula, mendapatkan tena 
ganya sebagian. 
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"Kami juga musuh Si Golok Maut. 
Kongcu tak perlu takut. Kami orang-orang 
Kim-liong-pang," wanita itu berkata, ban¬ 
tu menahan punggung pemuda ini dan Ci 
Fang terbelalak. Dia marah tapi tiba-tiba 
tersenyum mendengar kata-kata wanita 
itu, yang kiranya murid atau orang-orang 
Kim-liong-pang. Dan karena Kim-liong- 
pang sudah didengarnya sebagai perkumpul 
an yang juga memusuhi Golok Maut, ka¬ 
rena Coa Hing Kok ketua Hek-liong-pang 
dibunuh tokoh bercaping itu maka Ci Fang 
berseri-seri dan melupakan rasa sakitnya. 

Aih, kalau begitu kalian dari Kim- 
liong-pang? Bagus, ayahku kena! baik de¬ 
ngan Kim-liong Sian-li, ketua Kim-liong- 
pang. Kalau begitu kalian bantu aku agar 
Golok Maut ini dapat dibunuh'" 

"Kongcu dari mana? Kenapa bisa di 
tempat ini?" 

'Hm, Golok Maut baru saja menga¬ 
muk, niocu (nona). Aku berada di markas 
Hek-yan-pang ketika laki-laki itu tiba. A- 
ku melarikan diri, tiba di sini dan keha¬ 
bisan tenaga. Tolong kalian antar aku pu¬ 
lang dan ayahku nanti akan memberi ka- 
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lian emas dan uang’" 

"Kami tak butuh emas dan uang. Ka¬ 
mi butuh Si Golok Maut itu*" 

"Tapi ketua kalian tak dapat menan¬ 
dingi Si Golok Maut! Masa kalian dapat 
mengalahkannya?" 

"Hm!" wanita baju ungu itu merah mu¬ 
kanya. "Kami barangkali memang tak da¬ 
pat menandingi Golok Maut, kongcu. Tapi 
dendam kami tak dapat dihapus. Kami a- 
kan mencari Golok Maut itu meskipun ka¬ 
mi harus mampus!" 

"Bagus, kalau begitu kalian pembera¬ 
ni, ha-ha! Eh, siapa namamu, niocu? Bo¬ 
lehkah aku mengenal kalian bertiga?' 

"Aku Biao Lin, itu Bwee-hi dan Pwee 
Giok!" 

"Ah, terima kasih. Dan kalian cantik- 
cantik! Hm, kalian mau ke mana, Biao 
Lin? Bagaimana menemukan aku di sini‘ >! 
mata pemuda itu bersinar-sinar, kagum 
memandangi tiga wanita cantik ini dan 
Biao Lin merah mukanya. Putera Ci-ong- 
ya yang tidak segan-segan memandanginya 
tanpa sungkan itu membuat dia jengah, 
kikuk dan sedikit gugup. Tapi ketika dia 
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menenangkan degup jantungnya dan mata 
nakal pemuda itu disambutnya dingin ma¬ 
ka wanita ini berkata, "Kami mencari Go¬ 
lok Maut, kebetulan mendengar kongcu 
menyebut-nyebut nama laki-laki itu. Ka¬ 
lau kongcu ingin pulang maaf kami tak 
dapat mengantar, karena kami ingin me¬ 
nemukan dan segera mencari laki-laki i- 
tu. Kongcu tentu tidak takut kalau pulang 
sendiri, bukan? Nah, permisi, kongcu. Ka¬ 
mi akan segera ke markas Hek-yan-pang!" 

"He!" Ci Fang terkejut. "Tunggu, Biao 
Lin. Golok Maut sudah tak ada di sana!" 

"Kami akan membuktikannya!" dan Ci 
Fang yang ditinggal dan melihat Biao Lin 
berkelebat mengajak kedua temannya a- 
khirnya tinggal melongo dan marah, ber¬ 
maksud mau menggoda tapi tiga murid- 
murid Kim-liong-pang itu tahu gelagat, 
tak mau melayaninya dan pemuda ini 
menggigit jari. Dan ketika dia mengum¬ 
pat dan mencaci-maki, kembali sendiri, 
mendadak sebuah bayangan baru berkele¬ 
bat di depannya dan terkekeh. 

"Hi-hik, kenapa marah, Ci-kongcu? Tak 
dilayani mereka tak apa, ada aku di sini!" 
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bau harum' menyambar, langsung muncul 
wanita cantik lain dan Ci Fang tertegun. 
Wanita itu cantik melebihi tiga anak-anak 
murid Kim-liong-pang tadi dan gagah ber¬ 
diri dengan sanggulnya yang tinggi. Di ba¬ 
wah ketiaknya terkempit sebuah payung 
hitam, memandangnya berseri-seri dan Ci 
Fang tergetar melihat bentuk tubuh wani¬ 
ta ini. Dia montok dan menggairahkan, 
baju di bagian dadanya tersembul seakan 
tak sanggup menahan sepasang bukit di 
balik baju tipis itu, baju menerawang yang 
membuat mata Ci Fang silau. Maklum¬ 
lah, wanita ini genit dan sikapnya menan¬ 
tang! Dan ketika Ci Fang tertegun dan 
wanita itu menarik payungnya, membuka 
dan memasangnya di atas kepala, dengan 
gaya dan kaki diangkat sebelah maka wa¬ 
nita itu terkekeh, memperdengarkan kem¬ 
bali suaranya yang merdu. 

*Hi-hik, apa yang kau lihat, kongcu? 
Bukankah kau kecewa tak ditemani wani¬ 
ta-wanita itu tadi? Huh, mereka som¬ 
bong, tak perlu dicari. Sebaiknya kau de¬ 
ngan aku dan kuantar pulang!" 

"Kau... kau siapa?" 
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"Aku Eng Hwa, Li Eng Hwa!" 

"Dan kau juga memusuhi Golok Maut?" 

Hi-hik, aku berkali-kali bertemu de¬ 
ngannya, kongcu. Dan aku tak pernah men 
jad,. korban. Golok Maut itu selalu pergi 
kalau melihat aku, lari ketakutan!" 

"Ah, kau mengada-ada," Ci Fang tak 
percaya, tentu saja geli. "Di markas Hek- 
yan-pang sana Golok Maut dikeroyok ra¬ 
tusan orang, Eng Hwa. Dan tak satu pun 
menang. Kalau tak ada pemuda gagah ber¬ 
nama Beng Tan itu tentu semuanya te¬ 
was dibabat Si Golok Maut!" 

"Beng Tan?" wanita ini terkejut. "Pe¬ 
muda baju putih itu?" 

"Ya, kau tahu?" Ci Fang ganti terke¬ 
jut. 

"Ah, hi-hik!" Eng Hwa kini tertawa, 
kekehnya lepas. "Aku juga baik pemuda 
itu, Ci-kongcu. Dan untuk ini baru kuakui 
kelihaiannya. Kami berdua setanding, dan 
Golok Maut memang bakal terbirit-birit 
bertemu pemuda itu!" 

"Hm, kau siapa sebenarnya?" Ci Fang 
bersinar-sinar. "Benarkah kau dapat me 
ngalahkan Si Golok Maut?" 
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"Kau tak percaya?" wanita ini terbe¬ 
lalak, payung pun tiba-tiba dilipat. "Li¬ 
hat, aku akan menunjukkan kepandaianku, 
kongcu. Jangan berkedip dan lihat seperbe- 
rapa detik daun-daun di atas pohon itu 
kubabat... wut!" wanita ini meloncat, ce¬ 
pat dan luar biasa dan tahu-tahu dia telah 
beterbangan mengelilingi pohon. Ci Fang 
tak sanggup lagi mengamati gerakan wani¬ 
ta itu setelah berseliweran di udara, ma¬ 
tanya kabur. Tapi ketika wanita itu berdi¬ 
ri lagi di sebelahnya dan membuka pa¬ 
yung, maka Ci Fang tertegun melihat da¬ 
un-daun hijau dan kuning yang rontok ber¬ 
hamburan di sekeliling mereka berdua, tak 
lebih dari sebuah tiupan napas! 

"Hebat!" pemuda ini terkejut. "Kau 
lihai, Eng Hwa. Dan sekarang rupanya ba¬ 
ru kupercaya. Aih, kau dapat menjadi pe- 
lindungku. Ayah dapat membayarmu ma¬ 
hal kalau kau bekerja di gedungku!" 

"Hi-hik, aku tak butuh uang," wanita 
itu tertawa. "Aku orang baik-baik, kong¬ 
cu. Kalau ingin menolong selamanya tan¬ 
pa pamrih. Marilah, kau akan pulang, bu¬ 
kan? Kau ingin kembali ke istana ayah¬ 
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mu?" 

t Benar, dan kau mau mengantar?" 

Kalau kau suka." 

"Ah, aku tentu saja suka! Seribu kali 
suka! Ha-ha, aku senang mendapat pelin¬ 
dung macammu ini, Eng Hwa. Dan aku 
berharap kau dapat menangkap Si Colok 
Maut itu. Dia mengancam keluargaku, a- 
yahku. Aku ingin kau membekuknya dan 
ayah dapat memberikan kedudukan tinggi 
padamu di istana!" 

"Hm, aku tak suka kedudukan, aku 
tak suka uang. Kalau aku menolong orang- 
lain maka semuanya kulakukan tanpa pam¬ 
rih, kongcu. Marilah kita berangkat dan 
kuantar kau pulang!" 

Ci Fang gembira. Wanita ini melipat 
payungnya dan melenggang, lenggangnya 
begitu aduhai hingga pinggul bulat yang 
seperti pot bunga itu menari-nari. Ci 
Fang terbelalak tapi dia girang bukan ma¬ 
in. Dan ketika wanita itu mengajak dan 
pemuda ini mengikuti maka Ci Fang me¬ 
muji dan berkata bahwa wanita itu bukan 
main lihainya, juga cantik, melebihi dewi. 

Hi-hik, kau bisa saja memujiku, kong- 
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cu. Jangan main-main dengan pujian." 

"Ha-ha, aku bicara sebenarnya. Kau 
memang cantik dan lihai, Eng Hwa. Sung¬ 
guh bahagia kalau aku dapat selalu berde¬ 
katan denganmu'" 

"Kongcu suka?" 

'Tentu saja! Laki-laki mana tak suka 
berdekatan dan berkumpul dengan wanita 
cantik, Eng Hwa? Dan kau gagah, rendah 
hati. Ah, dan kau tak tamak pula akan u- 
ang dan kedudukan!" 

'Hi-hik, aku selamanya memang men¬ 
jauhi dua hal itu. Aih, uang dan keduduk¬ 
an dapat membuat manusia mabok, kong¬ 
cu. Aku pantang berdekatan dengan itu 
kecuali terpaksa!" 

Ci Fang tertawa. Si cantik sudah me¬ 
lenggang dan memuji bahwa dia tampan 
pula, tampan dan pemberani. Dan ketika 
wanita itu kagum bahwa dia berani mema¬ 
ki-maki Golok Maut, dan rupanya juga su¬ 
dah bertemu dan berhadapan dengan to¬ 
koh yang mengerikan itu maka Eng Hwa 
melepas lirikannya, tajam menyambar. 

"Aku sudah mendengar bahwa kau ba¬ 
ru saja di tempat perkumpulan Walet Hi¬ 
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tam itu, dan kau lolos dari tangan Si Go¬ 
lok Maut. Aih, kau beruntung, kongcu, dan 
sungguh pemberani. Bukti bahwa kau da¬ 
pat melarikan diri dari perkumpulan Wa- 
et Hitam itu saja sudah menunjukkan ke- 
beranianmu yang besar. Kau pantas dika¬ 
gumi siapapun!" 

Tapi aku bodoh, tak pandai silat!" 

'Hm, aneh bahwa kau tak bisa silat, 
kongcu. Bukankah sebagai putera seorang 
pangeran kau dapat mencari dan menemu¬ 
kan guru yang baik?" 

"Dulu aku tak mau, tapi sekarang aku 
menyadari betapa perlunya belakar ilmu 
silat itu!" 

"Kongcu mau kuajari?" 

"Ah, kau mau menjadi guruku?" 

"'Hi-hik, bukan guru, kongcu, melain¬ 
kan sahabat. Aku tak berani menganggap¬ 
mu sebagai murid!" 

"Kalau begitu aku semakin senang. Kau 
ajarilah aku ilmu silat'" dan ketika Eng 
Hwa terkekeh dan mengangguk sambil ber¬ 
jalan maka di tengah perjalanan mulailah 
wanita ini memberikan dasar-dasar ilmu 
silat, sebentar-sebentar berhenti dan Ci 
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Fang girang karena setiap kali memberi 
pelajaran ilmu silat tentu kedua lengan 
mereka bersentuhan. Eng Hwa melepas 
lirikan-lirikannya yang manis dan sentuh¬ 
an-sentuhan atau pegang di antara mere¬ 
ka semakin sering, kalau wanita itu harus 
memberi contoh sebuah kuda-kuda atau 
gerakan tangan. Dan ketika semuanya itu 
ditambah sikap Ci Fang sendiri yang ti¬ 
dak segan-segan meremas atau menggeng¬ 
gam lengan orang, remasan atau genggam¬ 
an yang penuh nafsu, karena Eng Hwa se¬ 
ring menunduk membiarkan bagian dada 
nya terlihat jelas maka satu jam saja Ci 
Fang tiba-tiba sudah memeluk dan berani 
mencium si cantik itu. 

"Eng Hwa, aku merasa jatuh cinta ke¬ 
padamu. Ah, kau cantik dan memikat. A- 
ku ingin kau menjadi kekasihku!" 

"Ih!" Eng Hwa pura-pura mengelak, ter¬ 
kejut. "Jangan begitu, kongcu. Kau pute- 
ra seorang pangeran!" 

"Tak apa." pemuda ini sudah mulai ter 
bakar. "Aku dapat minta kepada ayah un¬ 
tuk mengambilmu sebagai isteriku, Eng 
Hwa. Aku akan memanjakanmu dan hidup 
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senang di istana!" 

"Tapi...." 

"Tak ada tapi. Aku mencintaimu, Eng 
Hwa. Kauterimalah aku dan ah... betapa 
cantiknya kau!" dan Ci Fang yang me¬ 
nyambar dan sudah memeluk wanita ini, 
menciumnya, tiba-tiba disambut tak ka¬ 
lah panas dan kekeh aneh yang keluar da¬ 
ri mulut si cantik. 

"Aih, perlahan, kongcu. Jangan terbu¬ 
ru-buru....!" 

"Aku tak tahan. Kau begitu mengge¬ 
maskan!" dan ketika Eng Hwa terguling 
dan pemuda ini sudah menindihnya dengan 
dengus tertahan tiba-tiba Eng Hwa me¬ 
nyambut dan sudah merrbuka bajunya sen¬ 
diri. Sebentar kemudian dua orang ini su¬ 
dah bergulingan di atas rumput, saling pa¬ 
gut dan cium seolah lintah, lekat tak ma- 
u dipisah lagi. Dan karena Ci Fang tak 
tahu bahwa yang dihadapi kali ini adalah 
Mao-siao Mo-li Li Eng Hwa yang amat 
cabul maka tentu saja sikapnya itu disam¬ 
but hangat dan dua orang ini seolah tum- 
bu ketemu tutup, cocok dan klop karena 
Ci Fang sendiri sesungguhnya bukan pemu- 
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da baik-baik. Pemuda itu terpaksa "dibu¬ 
ang" ayahnya karena suatu hal, yakni 
mengganggu selir ayahnya termuda dan 
kepergok berduaan di kamar, padahal se¬ 
lir ayahnya itu adalah selir yang paling 
disayang, ibu tiri pemuda ini namun usia 
Ci Fang justeru lebih tua tiga tahun. Se¬ 
lir ayahnya itu baru berusia tujuhbelas 
dan Ci Fang berani mengganggunya, mera¬ 
yu dan terjadilah hubungan gelap di anta¬ 
ra keduanya. Dan karena selir itu lebih 
suka kepada C i Fang daripada ayahnya 
yang sudah tua maka keduanya terlibat 
hubungan intim namun akhirnya ketahu¬ 
an. Sang ayah marah-marah dan selir itu 
nyaris dibunuh. Ci Fang membela dan ter¬ 
jadilah cekcok antara ayah dan anak, 
yang hampir saja berakibat Ci Fang dibu¬ 
nuh. Tapi ketika sang paman muncul dan 
Coa-ongya melerai akhirnya Ci Fang di¬ 
minta meninggalkan istana dengan dalih 
dilindungi keselamatannya dari ancaman 
Golok Maut, yang sudah mengincar istana 
dan beberapa hari yang lalu sudah men¬ 
cari dua keluarga ini. 

"Kau tak perlu emosi. Kalau kau ma 
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sih menyayang selirmu itu dan Ci Fang 
mengganggu sebaiknya anakmu ini yang 
diminta pergi. Biar dia ke suatu tempat 
dan sementara ini menjauh. Betapapun a * 
nak itu adalah darah dagingmu sendiri." 

"Tapi dia pemuda keparat. Dia bercurr^ 
bu dengan Lan Hong!" 

"Sudahlah, di saat seperti ini jangan 
kita bertengkar sendiri, Ci-te (adik Ci). 
Ingat Golok Maut mengancam kehidupan 
kita dan tak boleh kita cakar-cakaran, 
apalagi antara dirimu dengan anakmu itu, 
ayah dan anak. Kalau kau rela melepas 
Lan Hong biarkan dia bersama Ci Fang. 
Tapi kalau kau masih mengingini Lan 
Hong biarlah puteramu yang pergi dan a- 
ku akan mencarikan penggantinya di Hek- 
yan-pang!" 

"Hek-yan-pang?" 

"Ya, perkumpulan wanita-wanita can¬ 
tik itu, Ci-te. Kukira dengan nama kita 
di sini Hek-yan-pang tak berani menolak 
permintaan kita. Dengan alasan Golok Ma¬ 
ut mengancam kehidupan istana barangka¬ 
li ketua perkumpulan Walet Hitam itu a- 
kan menerima Ci Fang." 
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II 


'Jadi..?" 


'Benar. Kau tahu maksudku, bukan? 
Nah, biarkan puteramu di sana, Ci-te. 
f’Sft Ci Fang akan memilih sesuka hati¬ 
nya kembang-kembang cantik di sana, syu- 
Vur kalau ketua atau wakil ketua Hek-yan- 
pang menyukai anakmu!" 
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(Bersambung jilid XIX.) 
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"HA-HA!" Ci-ongya tertawa bergelak. 
"Kau cerdik, Coa-ko. Kau pintar! Aih, be¬ 
tul sekali. Kenapa tidak kuusir anakku *- 
tu ke lain tempat? Baiklah, dengan pergi 
ke Hek-yan-pang maka Ci Fang akan men 
dapatkan penggantinya, Coa-ko. Dia tak 
akan menggangguku lagi dan Lan Hong 
tetap di sini!" 

"Atau kalau kau tak sayang selirmu i- 
tu lebih baik bunuh dia, babat sumber pe¬ 
nyakitnya!" 

"Tidak, aku menyayangnya, Coa-ko. A- 
ku masih menghendaki Lan Hong. ^ Dia sum 
ber cinta dan kehangatan bagiku'" 

"Hm, kalau begitu terserah. Anakmu 
itu segera diberangkatkan dan tulis surat 
kepada ketua Hek-yan-pang itu." 
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Baik.!' dan begitu Ci-ongya menurut 
nasihat kakaknya dan menulis sebuah su¬ 
rat maka tak lama kemudian dia sudah 
memanggil orang kepercayaannya untuk 
mgmbawa Ci Fang keluar dari istana, me¬ 
nuju Hek-yan-pang berdalih mencari per 
lindungan anaknya itu dari ancaman Go¬ 
lok Maut, yang telah datang dan menya¬ 
troni istana. Dan karena hal ini sudah di¬ 
ceritakan di depan dan Ci Fang sendiri 
tak berani membantah karena pamannya 
menegur dan mengecam perbuatannya ma¬ 
ka pemuda itu menurut meskipun diam- 
diam tak dapat melupakan ibu tirinya i- 
tu, Lan Hong yang molek dan yang sema¬ 
lam baru saja tidur bersamanya, memadu 
cinta dan kalau bukan pamannya yang me¬ 
misah barangkali pemuda ini akan beron¬ 
tak. Terhadap pamannya she Coa itu Ci 
Fang agak takut, dia menaruh segan dan 
hormat. Dan ketika dia dibawa ke Hek- 
yan-pang dan sudah mendengar bahwa di 
dalam perkumpulan itu banyak wanita-wa¬ 
nita yang akan menghiburnya, kalau dia 
dapat masuk dan berkenalan maka pemu¬ 
da ini berharap seperti apa yang diam-di 
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am diinginkan. Tapi celaka, di awal per¬ 
jumpaannya ternyata anak-anak murid Hek 
yan-pang bersikap ketus. Mereka rata-ra¬ 
ta galak dan sang ketua ataupun wakil 
ketuanya tak ramah. Dan ketika dia diku¬ 
rung dan berhari-hari di situ mendapat 
kenyataan bahwa impiannya buyar maka 
Ci Fang kecewa dan sepanjang hari meng¬ 
gerutu dan mengumpat. Sampai akhirnya 
datang Golok Maut untuk kedua kalinya 
itu, marah-marah mencari Wi Hong na¬ 
mun tak jumpa, dikeroyok murid-murid 
Hek-yan-pang namun tak ada yang dapat 
menandingi. Dan ketika Golok Maut ma¬ 
lah teringat padanya dan hampir dia ter¬ 
bunuh kalau tidak muncul pemuda baju 
putih yang gagah perkasa itu maka Ci 
Fang akhirnya melarikan diri setelah Go¬ 
lok Maut pergi, mempergunakan kesem¬ 
patan selagi anak-anak murid Hek-yan- 
pang sibuk, menyaksikan pertandingan an¬ 
tara Beng Tan dengan Swi Cu. Dan keti¬ 
ka semua sedang terpusat di sini dan Ci 
Fang menyelinap diam-diam maka pemu¬ 
da itu sudah mengambil sebuah perahu 
dan kabur, meninggalkan Hek-yan-pang! 
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Tapi pemuda ini mengeluh. Sebagai pu- 
tera seorang pangeran yang tak pernah 
melakukan pekerjaan berat ataupun latih¬ 
an fisik maka dia merasa tersiksa ketika 
melarikan diri meninggalkan perkumpulan 
para wanita itu. Dia jatuh bangun ketika 
harus menerabas hutan, melampaui se¬ 
mak dan duri dan sebentar saja bajunya 
koyak-koyak. Dulu dia datang di atas tan¬ 
du, dipikul. Kini tiba-tiba saja harus mem¬ 
pergunakan kedua kakinya untuk kabur, 
tak ayal menjadi demikian tersiksa dan 
pemuda ini mengeluh serta mengumpat 
caci, akhirnya roboh dan memaki-maki 
Golok Maut pula hingga didengar tiga a- 
nak murid Kim-liong-pang, yang heran me¬ 
lihat seorang pemuda lemah bisa bermu¬ 
suhan dengan Golok Maut, tokoh yang li¬ 
hai! Tapi begitu melihat Ci Fang mulai 
menunjukkan tanda-tanda kepemogorannya 
dan pemuda ini berkesan pemuda hidung 
belang yang ingin mengganggu mereka m a 
ka Ci Fang ditinggal dan tiga murid can¬ 
tik Kim-liong-pang itu pergi, tiba-tiba mun 
cul Siluman Kucing Li Eng Hwa ini, yang 
tidak memperkenalkan julukannya kecuali 
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namanya saja. Dan karena Siluman Ku¬ 
cing itu adalah wanita cabul dan sekali 
lihat dia tahu macam apa adanya pemu¬ 
da itu maka Ci Fang terjebak dan terha¬ 
nyut dalam sikap dan gerak-geriknya yang 
memikat, segera saja menjadi "makanan" 
Siluman Kucing ini dan Ci Fang mabok. 
Pemuda itu tak tahu bahwa- diam-diam 
dirinya akan diperalat wanita cabul itu, 
yang kini sudah menjadi kekasihnya. Dan 
ketika mereka berdua bersenang-senang 
dan sepanjang jalan Ci Fang mendapat 
servis dan pelajaran cinta yang bukan ma¬ 
in hebatnya maka pemuda ini tenggelam 
dan segera bertekuk lutut di depan si can 
tik itu. 

"Aih, aku tak dapat lagi berpisah de¬ 
nganmu, Eng Hwa. Aku ingin sehidup se¬ 
mati denganmu. Aku ingin minta ayah me 
berikan apa saja yang dia punyai, harta 
benda dan kedudukannya!" 

"Hi-hik, sudah kubilang aku tak butuh 
kedudukan!" Eng Hwa tertawa. "Aku ha¬ 
nya butuh dirimu, Ci Fang. Aku butuh cin 
ta dan kehangatan dirimu. Kaupun pemu¬ 
da satu-satunya yang tak dapat membuat 
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aku berpisah. Aku ingin sehidup semati 
pula denganmu!" 

"Dan kau cantik sekali, menggairah¬ 
kan!" Ci Fang memeluk, mencium keka¬ 
sihnya ini. "Kau memiliki permainan cin¬ 
ta yang tinggi di samping kepandaian si¬ 
latmu yang hebat itu, Eng Hwa. Ah, aku 
ingin memperkenalkan dirimu kepada a- 
yah dan berkata bahwa kau lebih hebat 
daripada Lan Hong!" 

"Lan Hong?" wanita ini mengerutkan 
alisnya, tiba-tiba tak senang. "Siapa dia, 
Ci Fang? Kekasihmu?" 

"Ah, tidak!" Ci Fang terkejut, merasa 
kelepasan omong. "Dia selir ayahku, Eng 
Hwa, Dan ayah berkali-kali memuji selir¬ 
nya itu setinggi langit. Aku jadi cemburu!" 

"Hm, dan dia pasti cantik!" 

"Memang cantik, tapi tidak secantik 
dan sehehat dirimu!" 

"Hi-hik, kau bohong. Kau pasti pernah 
ada apa-apa dengan selir ayahmu ini, Ci 
Fang, Kalau tidak tak perlu kau cemburu! 

"Ah, tidak. Sungguh' Aku tak ada apa- 
apa dengan selir ayahku itu. Bukankah ia 
ibu tiriku sendiri? He, jangan pergi...!" 
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Ci Fang tiba-tiba terkejut, melihat Eng 
Hwa berkelebat lenyap. "Jangan tinggal¬ 
kan aku, Eng Hwa. Sungguh mati aku tak 
ada apa-apa dengan selir ayahku itu. Kem 
balilah!" pemuda ini mengejar, melihat 
Eng Hwa sudah terbang di kejauhan sana 
dan pemuda itu berteriak-teriak. Ci Fang 
sekarang sudah memiliki dasar-dasar ilmu 
silat meskipun sedikit, dapat mengejar ta¬ 
pi Eng Hwa mendengus di sana. Siluman 
Kucing ini pura-pura marah dan cemburu, 
dikejar dan akhirnya dia memperlambat 
larinya. Dan ketika Ci Fang mampu me¬ 
ngejar namun terhuyung dan roboh di de¬ 
pannya maka pemuda itu menggigil meme 
luk kedua kakinya, gemetar. 

"Eng Hwa, jangan marah. Jangan per¬ 
gi! Kenapa kau meninggalkan aku? Apa 
salahku? Kau cemburu? Ah, sungguh mati 
tak ada apa-apa antara diriku dengan se¬ 
lir ayahku itu, Eng Hwa. Aku hanya men¬ 
cintaimu dan bukan mencintai yang lain¬ 
nya!" 

"Kau bohong!" wanita ini membentak, 
pura-pura marah. "Aku menangkap pan¬ 
dang mata dan sikapmu yang mencuriga- 
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kan, Ci Fang. Aku tak percaya bahwa 
kau tak ada apa-apa dengan si cantik itu! 

"Ah, dia ibu tiriku, selir ayahku. Ma¬ 
sa aku gila bermain-main dengannya, Eng 
Hwa? Aku tak ada apa-apa dengannya, 
kalau tidak percaya boleh buktikan nanti 
dan kau bunuh aku kalau bohong!" Ci 
Fang nekat, merayu dan berdusta dl de¬ 
pan kekasihnya dan Siluman Kucing terke¬ 
coh. Wanita yang berpengalaman ini per¬ 
caya juga oleh sikap dan omongan itu, 
melihat Ci Fang bangkit berdiri dan me¬ 
meluknya, gemetar. Dan ketika ciuman 
pemuda itu membuatnya terbakar dan Ci 
Fang sekarang sudah pandai pula meraba 
bagian-bagian tertentu tubuh wanita yang 
dapat menimbulkan rangsangan tinggi ma¬ 
ka Siluman Kucing ini terkekeh dan ber¬ 
kata, menggeliat, 

"Baiklah, aku percaya, Cl Fang. Tapi 
sekali kau bohong maka bukan kau yang 
kubunuh melainkan si Lan Hong itu!" 

"Boleh, kau boleh buktikan kata-kata¬ 
ku, Eng Hwa. Dan sekarang kita berda- 
mal lagi!" pemuda ini merasa mendapat 
rejeki besar, kekasihnya sudah tidak ma¬ 


rah dan Eng Hwa balas menyambut keti¬ 
ka ciumannya mendarat bertubi-tubi. Dan 
ketika wanita itu mengerang dan Ci Fang 
hafal apa arti erangan ini maka pemuda 
itu sudah menggulingkan kekasihnya dan 
bercumbu serta mendengus-dengus berma¬ 
in cinta. 

"Eng Hwa, kau tak boleh meninggal¬ 
kan aku. Kalau kau pergi biarlah aku ma¬ 
ti bunuh diri!" 

"Ih, tidak. Aku tak akan meninggalkan¬ 
mu, Ci Fang. Asal kau tidak bohong dan 
dusta kepadaku!" 

"Aku tidak bohong, aku tidak dusta 
....!" dan ketika pemuda menggumuli ke¬ 
kasihnya dan Eng Hwa alias Siluman Ku¬ 
cing ini kewalahan maka nafsu dan bera¬ 
hi kembali mengotori jiwa mereka, berge¬ 
limang dalam nafsu-nafsu rendah tapi Ci 
Fang tak perduli. Pemuda ini sudah ma- 
bok dan jatuh betul ke dalam pelukan ke¬ 
kasihnya. Dan ketika dua jam kemudian 
mereka melepaskan diri dan Ci Fang le¬ 
ga berseri-seri maka Siluman Kucing itu 
tertawa melompat bangun. 

"Ci Fang, kau semakin pandai. Aih, 
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kau pintar membangkitkan nafsuku!" 

"Hm, kau yang mengajariku, Eng 
Hwa. Kau yang pandai mendidikku!" 

"Hi-hik, dan aku semakin sayang pada¬ 
mu. Ih, kita dapat menjadi pasangan yang 
cocok, Ci Fang. Aku bahagia mendapat¬ 
kan dirimu!" 

"Bukan hanya diriku, kedudukan dan 
harta benda ayahku dapat pula kuberikan 
padamu, Eng Hwa. Aku akan membuatmu 
senang selama tujuh turunan!" 

"Benar?" 

"Tentu saja benar. Mari..!" dan Ci 
Fang yang tertawa menyambar kekasih¬ 
nya lalu mengajak Eng Hwa ke kota 
yang terdekat, di sana menemui penguasa 
dan minta ini-itu membuktikan kepada 
Eng Hwa, Siluman Kucing ini disuguhi a- 
pa saja yang disuka, pakaian-pakaian in¬ 
dah dan emas atau perhiasan-perhiasan 
mahal yang biasa dikenakan wanita, an¬ 
ting-anting atau gelang yang rata rata ber 
taburkan permata. Dan karena Ci Fang 
adalah putera pangei^n berpengaruh dl 
istana dan penguasa setempat tentu saja 
tergopoh-gopoh menyambut maka hujan 
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hadiah membanjiri Siluman Kucing itu, 
yang katanya tak suka harta benda tapi 
nyatanya lahap menerima! 

"Aku tak ingin apa-apa untuk diriku 
sendiri. Aku hanya ingin menyenangkan 
kekasihku. Nah, beri apa saja yang dia 
suka, Bun-taijin {pembesar Bun). Boleh di 
perhitungkan kalau mesti kubayar* 

"Ah, mana aku berani? Ayahmu mem¬ 
beriku kedudukan ini, kongcu. Tanpa dia 
tentu aku tak dapat seperti sekarang. Su¬ 
dahlah, apa saja akan kuberikan dan ji- 
wi (kalian berdua) boleh ambil apa yang 
disuka!" 

"Di sini ada seperangkat mangkok pi¬ 
ring dari dinasti Ming?" 

"Ah, tak ada, siocia. Tapi dapat kuca¬ 
ri kaiau kau menghendaki'" 

"Ya, aku kepingin. Mangkok piring itu 
indah dan aku ingin memiliki!" 

Ci Fang tertawa. Bun-taijin tergopoh- 
gopoh mencarikan itu, tentu saja tak da¬ 
pat sehari dan pasangan ini terpaksa me¬ 
nginap. Dan ketika Bun-siocia (nona Bun) 
diminta ayahnya untuk melayani kedua 
tamunya ini maka Eng Hwa menggoda Ci 
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Fang, tertawa, melempar lirikan penuh 
nafsu. 

"Ci Fang, Bun-siocia ini cantik sekali. 
Aih, tak salah kalau kau tiba-tiba jatuh 
cinta!" 

"Ah," Ci Fang terkejut, tertawa. "Kau 
ada-ada, Eng Hwa. Sudah kubilang bahwa 
aku hanya mencintaimu. Lihat, semua pe¬ 
ngaruh ayahku dapat kaunikmati di sini!" 

"Tapi aku masih kurang puas. Dapat¬ 
kah kausuruh gadis itu mendekat?" 

"Untuk apa 9 " Ci Fang tertegun. "Ja¬ 
ngan main-main, Eng Hwa. Kau jangan 
coba-coba menguji cintaku dengan menyo¬ 
dorkan gadis lain!" 

"Hi-hik, aku tak menguji. Tapi entah 
kenapa aku tiba-tiba ingin melihat kau 
bermain cinta dengan Bun-siocia itu!" 

"Eng Hwa...!" 

"Sudahlah, jangan kau marah," dan ke¬ 
tika Ci Fang terbelalak dan berseru me¬ 
negur temannya maka Bun-siocia di sana 
merah padam dan tiba-tiba terisak, lari 
memutar tubuhnya dan melaporlah dia a- 
kan segala pembicaraan tamunya Itu. Ta¬ 
pi ketika ayahnya tertawa dan berkata 
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bahwa dua tamunya main-main maka ga¬ 
dis ini melotot. 

"Ayah tidak mengusir tamu-tamu ma¬ 
cam begitu? Ayah membiarkan saja aku 
terhina?" 

"Hush, tak ada yang menghinamu, Bun 
She. Ci-kongcu dan kekasihnya itu hanya 
menggodamu saja. Bukankah kau tahu bah¬ 
wa wanita Itu adalah calon isteri Ci-kong¬ 
cu? Kalau dia malah berkata seperti itu 
maka adalah keberuntungan besar bagimu 
karena mungkin kelak kau dapat menjadi 
isterinya pula, mengangkat naik derajat 
ayahmu!" 

"Menjadi isterinya? Selir maksud ayah? 

"Ah, kaum bangsawan sudah biasa ber- 
isteri lebih dari satu, Bun She. Hal itu 
biasa-biasa saja dan wajar. A palagi untuk 
pemuda macam Ci-kongcu itu. Ayahnya 
seorang pangeran, dan lagi amat berpenga¬ 
ruh dan berkuasa di Istana!" 

"Tapi aku tak suka pemuda macam be¬ 
gitu. Matanya berminyak kalau melihat 
gadis cantik!" 

"Ha-ha, kau tak tahu diuntung, She- 
ji (anak Shet. Seharusnya kau berterima 
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kasih dan malah membuat ayahmu repot. 
Sudahlah, aku harus minta maaf karena 
kau meninggalkan tamu'" dan ketika Bun- 
taijin bergegas menemui tamunya dan min 
ta maaf atas kelakuan sang puteri maka 
Ci Fang tersenyum dan agak berdebar me 
mandang kekasihnya itu. 

"Tak apa, kekasihku ini main-mam. 
Dia mengujiku untuk melihat apakah aku 
tak tergerak melihat gadis lain." 

"Hi-hik, tergerak pun tak apa, Ci 
Fang. Kau putera bangsawan yang dapat 
beristeri lebih dari satu!" 

"Tidak! Kau... ah, kau membingung¬ 
kan'" dan ketika pemuda itu bingung me¬ 
mandang temannya sementara Bun-kong- 
cu atau putera Bun-taijin muncul meng¬ 
gantikan adiknya maka Siluman Kucing i- 
ni bersinar-sinar memandang seorang pe¬ 
muda tampan yang lemah lembut sikap¬ 
nya. 

"Maaf, ini puteraku Bun Cek, kongcu. 
Karena adiknya malu menampakkan diri 
biarlah puteraku ini menggantikan adik¬ 
nya. Barangkali kongcu atau siocia perlu 
tambah arak lagi!" 


"Boleh," Eng Hwa tersenyum. "Dan ku¬ 
harap puteramu ikut minum, taljin. Lalu 
biarlah kami bertiga bercakap-cakap." 

"Ha-ha, siocia ingin ditemani putera¬ 
ku? Eh!" pembesar itu menoleh pada pu- 
teranya, bangkit berdiri. "Kau dengar sen¬ 
diri kata-kata Li-siocia (nona Li), Bun 
Cek. Mereka berdua ingin ditemani diri¬ 
mu dan ayahmu yang tua di sini tak di¬ 
perlukan. Baik-baiklah menemani tamu 
dan jangan bikin mereka kecewa!" pembe¬ 
sar itu sudah berdiri, berseri-seri meman¬ 
dang puteranya dan pergi ke belakang. 
Dia sudah tanggap akan kata-kata wanita 
Itu, tak menduga akan yang jelek dan 
menganggap bahwa anak-anak muda min 
ta ditemani yang muda pula. Maka keti¬ 
ka puteraya mengangguk dan agak merah 
menerima permintaan itu, karena yang 
dihadapi adalah putera seorang pangeran 
dan kekasihnya maka pemuda ini mende¬ 
kat dan tersipu malu. 

"Aku tak bisa apa-apa. Harap Ci-kong- 
cu dan siocia tidak mentertawakan aku." 

"Hi-hik, kau pemalu tapi lembut, Bun- 
kongcu. Ke marilah dan mendekat bersa 
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ma kami," lalu melirik dan mengedip pa¬ 
da Ci Fang wanita ini berbisik, "Eh, ba¬ 
gaimana pendapatmu tentang pemuda ini, 
Ci Fang? Tidak tampan dan haluskah dia? 

"Apa maksudmu?" Ci Fang mengerut¬ 
kan keningnya. "Kau naksir?" 

"Hi-hik, aku ingin mencobanya, Ci 
Fang, mencari selingan sebagai hiburan 
segari" 

"Maksudmu?" 

"Sst, jangan melotot! Yang kucinta ha¬ 
nya dirimu: Aku bermaksud mengajak pe¬ 
muda ini main-main denganku sementara 
kau dengan adiknya tadi, Bun-siocia!" 

Ci Fang belum paham, agak tertegun. 

"Kau tak menangkap? Bodoh, bercinta 
sambil menyeiang-nyeling begini amatlah 
asyik, Ci Fang. Aku ingin melatihmu ber¬ 
tukar pasangan!" 

"Apa?" 

"Jangan marah, dengar dulu! Kau bo¬ 
leh main-main dengan gadis Bun-taijin ta¬ 
di sementara aku dengan kakaknya ini. 
Bukankah kau suka? Kita dapat sekamar, 
Ci Fang. Saling menonton dan memperha¬ 
tikan yang lain. Keu tentu bakal tertarik!" 
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Ci Fang terkejut. "Kau gila?" kata¬ 
nya. "Kau tidak waras?" 

"Sst, tak usah marah-marah kalau kau 
tak setuju, Ci Fang. Toh aku mengajak¬ 
mu bersikap adil. Kalau kau main-main 
dengan gadis itu maka aku dengan kakak¬ 
nya. Tapi kalau kau tak suka maka aku 
tentu saja tak akan memaksa!" 

Ci Fang terbelalak. Dia melihat keka¬ 
sihnya ini tertawa, ditanya Bun-kongcu a- 
pa yang mereka bicarakan tadi. Maklum¬ 
lah, Siluman Kucing ini mengerahkan il¬ 
munya mengirim suara hingga hanya bibir¬ 
nya saja yang tampak bergerak-gerak. 
Bun Cek tak mendengar dan pemuda itu 
heran. Tapi melihat wanita ini tertawa 
dan mengangkat cawan araknya tiba-tiba 
wanita itu berkata, 

"Kami tak bicara apa-apa, Bun-kong¬ 
cu, selain membicarakan dirimu yang le¬ 
mah lembut ini. Mari... mari minum dan 
agaknya semakin riang kalau adikmu pe¬ 
rempuan juga ada di sini'" Mao-siao Mo- 
li sudah memberikan araknya, diam-diam 
menjentikkan bubukan obat dan Ci Fang 
apalagi Bun Cek tak melihat gerakan itu. 
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Pemuda ini sudah menerima dan minum. 
Dan ketika di sana Ci Fang masih terte¬ 
gun dan berdebar oleh penawaran keka¬ 
sihnya yang aneh namun berani maka pe¬ 
muda ini merah mukanya teringat bayang¬ 
an puteri Bun-taijin tadi, seorang gadis 
cantik yang memang tak dapat disangkal 
sebenarnya cukup menggetarkan hatinya. 
Kalau saja di situ tak ada kekasihnya ini 
barangkali sebagai pemuda pemogoran dia 
akan mendekati gadis itu, merayu dan 
membujuknya sebagai biasa dia main-ma- 
In dengan selir ayahnya yang cantik, ka¬ 
rena pemuda ini memang pada dasarnya 
bukanlah pemuda baik-baik. Maka begitu 
Eng Hwa mengerling sekali lagi dan wa¬ 
nita itu bertanya kenapa dia terbelalak 
maka pemuda ini berkata, agak tergetar, 

"Aku teringat penawaranmu tadi. Kau 
aneh dan luar biasa. Eh! Benarkah kau i- 
ngin mengajakku seperti itu, Eng Hwa? 
Kau tidak cemburu dan marah kalau aku 
main-main dengan puteri Bun-taijin tadi?" 

"Hi-hik, sekedar selingan dan hiburan 
segar tentu saja tak perlu aku marah pa¬ 
damu, Ci Fang, Lagi pula yang mengusul¬ 
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kan ini adalah aku! Kenapa marah dan 
cemburu? Asal cinta kita berdua hanya 
untukmu dan untukku tak ada marah a- 
tau cemburu, Ci Fang. Kita hanya main- 
main dan sekedar mencari kesenangan, 
sebagai selingan!" 

"Tapi puteri Bun-taijin tadi marah-ma¬ 
rah! Dapatkah kita membujuknya?" 

"Hi-hik, itu soal mudah. Yang penting 
katakan dulu kau setuju atau tidak de¬ 
ngan rencanaku ini. Kalau kau juga tidak 
cemburu dan marah melihat aku bermain 
cinta dengan Bun-kongcu itu maka aku a- 
kan menundukkan puteri Bun-taijin itu se¬ 
mudah orang membalikkan tangan!" 

"Baiklah, aku setuju!" Ci Fang tiba-ti¬ 
ba bersemangat, berseri-seri. "Kalau ini 
hanya bersifat main-main dan sekedar hi¬ 
buran bagi kita berdua maka aku tak per¬ 
lu cemburu atau marah melihat kau ber¬ 
main cinta dengan pemuda itu, Eng Hwa. 
Toh kaupun juga akan melihat aku berma¬ 
in cinta dengan adiknya!" 

"Hi-hik, kalau begitu beres!" dan keti¬ 
ka Siluman Kucing ini menepuk pundak 
Bun Cek dan menyuruh pemuda itu me- 
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manggil adiknya maka Ci Fang terheran 
melihat pemuda itu terhuyung dan tiba- 
tiba roboh ketika berdiri! 

"Hei, jangan gemetar. Aku hanya me¬ 
minta kau memanggil adikmu, Bun-kong- 
cu. Temani kami berdua agar lebih gem¬ 
bira! 1 ' 

"Benar," Ci Fang mendapat isyarat ke¬ 
kasihnya. "Suruh adikmu ke mari, Bun 
Cek. Katakan bahwa kami berdua ingin 
minta maaf!" 

Bun Cek, yang merah dan berkeringat 
mukanya tiba-tiba menggigil. Pemuda ini 
melotot memandang Eng Hwa, sikapnya 
tiba-tiba menjadi aneh. Seolah mau me¬ 
nyergap dan menubruk wanita itu. Ci 
Fang sebagai laki-laki tentu saja menjadi 
terkejut dan heran karena dia tahu itu¬ 
lah tanda-tanda menyerangnya sebuah naf¬ 
su berahi, membakar putera Bun-taijin i- 
ni namun Bun Cek agaknya masih takut- 
takut, karena di situ ada Ci Fang dan pe¬ 
muda itu adalah tamu ayahnya. Tapi keti¬ 
ka tamu wanitanya minta agar adiknya 
dibawa ke situ, menemani mereka maka 
aneh dan penurut sekali pemuda im meng¬ 
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angguk, berdiri dan terhuyung-huyung me¬ 
masuki ruangan dalam dan tak lama ke¬ 
mudian gadis puteri Bun-taijin itupun ke¬ 
luar, bersama kakaknya. Dan begitu dua 
orang ini muncul dan Bun She terbelalak 
memandang mereka maka Ci Fang bang¬ 
kit berdiri karena sudah mendapat perin¬ 
tah kekasihnya, yang tahu bahwa gadis i- 
tu lebih tak senang kepada dirinya. 

"Bun-siocia, marilah. Kami memang¬ 
gilmu untuk meminta maaf. Tadi teman¬ 
ku itu main-main. Mari temani kami ber¬ 
sama kakakmu!" lalu sementara gadis itu 
tertegun dan agak ragu namun malu ma¬ 
ka Bun Cek sudah mendorong adiknya i- 
tu, berkata serak, 

"She-moi (adik She), Ci-kongcu dan te¬ 
mannya ingin minta maaf. Majulah dan 
sambut mereka!" 

Gadis itu tak dapat menolak. Tadi ka¬ 
kaknya berkata agar dia keluar, meneri¬ 
ma permintaan maaf kedua tamunya dan 
hal ini tak diduga. Bun She adalah gadis 
yang polos dan belum banyak pengalam¬ 
an. Dia jadi terkejut dan tak dapat meno¬ 
lak ketika kakaknya menyatakan maksud 
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tamunya. Dan karena hal itu adalah baik 
dan mau tak mau dia harus keluar maka 
dia jadi tersipu ketika Ci Fang sudah ter¬ 
tawa membungkuk di depannya, minta 
maaf dan sudilah gadis itu menemani me¬ 
reka minum arak. Bun She terkejut kare¬ 
na dengan halus Ci-kongcu itu sudah me¬ 
megang lengannya, begitu berani namun 
sopan. Dan karena kakaknya juga sudah 
mendorong dan membantu tamunya maka 
duduklah gadis ini menemani Ci Fang, a- 
gak ragu melayani Eng Hwa dan hal ini 
malah justeru kebetulan. Siluman Kucing 
itu dapat lebih berdekatan dengan sang 
kakak, Bun Cek. Dan karena semuanya 
sudah diatur dan wanita cabul ini men¬ 
jentikkan bubuk-bubuk perangsang di ca¬ 
wan gadis itu maka seperti Bun Cek tiba- 
tiba gadis ini merasa pusing dan naik ge¬ 
jolak birahinya. 

"Aku tak ingin apa-apa, kecuali kelem¬ 
butan dan kehangatan sikapmu. Alh, kena¬ 
pa kau memegangi kepalamu, Bun She? 
Kau pening?" begitu Ci Fang pura-pura 
bertanya, tentu saja tahu apa yang terja¬ 
di dan diam-diam girang bukan main. "Ka¬ 
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lau pening marilah, biar kuantar ke ka¬ 
marmu!" dan, sementara gadis itu terhu¬ 
yung dan Bun Cek juga mengalami hal 
yang sama, bahkan lebih hebat lagi kare¬ 
na dia lebih dulu dipengaruhi obat perang¬ 
sang maka Mao-siao Mo-li Li Eng Hwa 
tertawa mencekal lengannya, berkata, 

"Dan kau tampaknya gelisah, Bun-kong- 
cu. Marilah kuantar ke kamarmu kalau 
kaupun merasa pusing." 

Selanjutnya dua kakak beradik ini tak 
tahu apa yang terjadi. Mereka antara sa¬ 
dar dan tidak ketika dibawa ke kamar, 
Bun Cek menunjukkan kamarnya dan ke¬ 
betulan sang adik juga menunjuk kamar i- 
tu. Ci Fang sudah girang memapah gadis 
ini, mulai berani memegang-megang dan 
akhirnya mencium! Dan ketika sang gadis 
terkejut namun merasa tak berdaya, me¬ 
ngeluh dan memejamkan mata maka Eng 
Hwa Siluman Kucing sudah lebih dulu me¬ 
nutup mulut Bun Cek dengan ciuman pa¬ 
nas. 

"Bun-kongcu, kita perlu beristirahat 
sejenak di kamar. Marilah, kulepas baju¬ 
mu biar tidak gerah!" 
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Pemuda itu tak tahu dan tak menya¬ 
dari apa yang terjadi. Eng Hwa telah me¬ 
nutup mulutnya dengan ciuman bertubi- 
tubi, dia tersentak tapi segera menyam¬ 
but. Dan karena tubuhnya sudah dibakar 
nafsu berahi dan pengaruh arak membuat 
kesadaran pemuda ini lenyap maka Eng 
Hwa minta ditubruk ketika berada di da¬ 
lam kamar. 

"Hi-hik, kejar aku, Bun-kongcu. Ayo 
tangkap dan ke marilah!" lalu berseru pa¬ 
da Ci Fang agar pemuda itu melakukan 
hal yang sama dan melihat hebatnya pe¬ 
ngaruh arak wanita iblis itu berkata, "Dan 
kau jangan tergesa-gesa, Ci Fang. Perma¬ 
inkan dulu gadis itu dan suruh melakukan 
apa saja!" 

Ci Fang terbelalak. Dia melihat mata 
Bun-kongcu yang terpejam, dibuka namun 
ditutup lagi ketika mengejar Eng Hwa. 
Pemuda itu tak malu-malu lagi ketika di¬ 
lepas pakaiannya di dalam kamar, diton¬ 
ton dan terkekeh-kekehlah Eng Hwa oleh 
permainan baru itu. Dan karena itu me¬ 
mang mengasyikkan dan Ci Fang terba¬ 
kar maka pemuda ini mengangguk dan i¬ 


ngin melihat reaksinya pada puteri Bun, 
yang terengah-engah dan memejamkan ma 
ta. 

"Dan kau," katanya mencoba, tertawa 
dan gemetar."Lepas bajumu dan perlihat 
kan tubuhmu yang indah, Bun She. Lalu 
ke sini dan peluklah aku!" 

Gadis itu menurut. Bun She telah me¬ 
lakukan apa yang diperintahkan pemuda i- 
ni, melepas bajunya dan akhirnya satu 
persatu dilempar ke lantai. Ci Fang me¬ 
nyaksikan sesuatu yang membuat darah¬ 
nya benar-benar berdesir. Dan ketika ga¬ 
dis itu menubruk dan memeluk dirinya, 
mengeluh dan mengerang tak keruan ma¬ 
ka pemuda ini tak kuat dan tertawa ber- 
gelak, menerkam dan menyambut korban¬ 
nya ini. 

"Eng Hwa, benar katamu. Gadis ini 
sudah berada di bawah kekuasaanku!" 

"Hi-hik, dan bersenang-senanglah, Ci 
Fang. Sekarang kau merasakan betapa nik¬ 
matnya bertukar pasangan!" Siluman Ku¬ 
cing geli, melihat Ci Fang meremas pute¬ 
ri Bun-taijin itu sementara dia sendiri su¬ 
dah ditubruk Bun-kongcu, menyambut dan 
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menerima. Dan ketika dua orang itu 
mempermainkan putera-puteri Bun-taijin 
ini dan Bun-kongcu serta adiknya dikua¬ 
sai pengaruh arak maka kakak beradik i- 
tu terjebak perbuatan iblis yang amat me 
malukan, disuruh ini itu dan keduanya me 
nurut saja. Bun She yang tadinya pemalu 
tiba-tiba menjadi liar, gadis im dikendali¬ 
kan hawa arak dan obat perangsang yang 
dilolohkan Siluman Kucing sungguh kele- 
wat takaran. Iblis wanita itu terkekeh-ke¬ 
keh ketika melihat Ci Fang kewalahan 
menyambut gadis itu. Dan ketika perma¬ 
inan itu dilanjutkan dan semalam suntuk 
mereka tenggelam dalam perbuatan keji 
maka keesokannya terdengar jerit dan ta¬ 
ngis yang mengejutkan seisi rumah. 

Bun She akhirnya sadar, pengaruh a- 
rak lenyap dan bukan main kaget serta 
malunya gadis itu melihat keadaan diri¬ 
nya yang telanjang bulat. Di sisinya ti¬ 
dur lelap Ci-kongcu itu, juga telanjang, 
memeluk dirinya. Dan ketika tak jauh da¬ 
ri situ juga tampak Siluman Kucing dipe¬ 
luk kakaknya yang juga tak mengenakan 
sehelai kain pun maka gadis ini berteriak 
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bagai disambar petir, teringat apa yang 
terjadi. 

"Oh, tidak... tidak! Kalian keji!" dan 
ketika gadis itu melompat bangun dan me¬ 
nyambar pakaiannya, menangis dan terse¬ 
du-sedu maka Ci Fang terkejut dan Eng 
Hwa Siluman Kucing juga meloncat ba¬ 
ngun, kaget dan sadar oleh teriakan pute- 
ri Bun-taijin itu dan segeralah gadis itu 
memanggil-manggil ibunya. Bun-taijin ke¬ 
luar dan isterinya juga terkejut, melihat 
keadaan di dalam kamar. Tapi ketika Ci 
Fang menyambar pakaiannya dan Siluman 
Kucing juga menubruk ke depan tiba-tiba 
gadis itu telah ditotoknya. 

"Kau jangan menjerit-jerit, jangan 
membuat gaduh. Berhenti dan diamlah!" 
lalu, ketika Bun Cek terkejut dan kaget 
melihat keadaannya sendiri maka Eng Hwa 
sudah mengancam pembesar itu. 

"Apa yang kalian lihat anggap tak a- 
da. Aku dan Ci Fang hanya ingin berse¬ 
nang-senang saja. Siapa melawan akan ku¬ 
bunuh!" dan menusukkan dua jarinya ke 
tembok yang seketika berlubang maka Bun 
taijin tiba-tiba menjatuhkan diri berlutut 
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menghadap Ci Fang, yang dianggap pa¬ 
ling dihormati karena di belakang pemu¬ 
da itu berdiri ayahnya, pangeran Ci. 

"Kongcu bagaimana.... bagaimana ini? 
Apakah.... apakah semalam kalian... kali¬ 
an melakukan itu?" 

Ci Fang belum biasa, agak gugup. 

"Tak perlu cemas," Siluman Kucing ti¬ 
ba-tiba membantu, melepas ketegangan 
Ci Fang. "Ci-kongcu tertarik pada puteri- 
mu, taijin. Dan terus terang mencintai¬ 
nya. Semalam dia meminta pendapatku a- 
pakah boleh berkasih-kasihan dengannya. 
Dan karena dia seorang pangeran muda 
dan sudah jamak bagi lelaki untuk berse¬ 
nang-senang dengan wanita pilihannya ma¬ 
ka aku tak cemburu tapi memilih putera- 
mu pula, agar adil. Puterimu tak perlu 
takut karena Ci Fang akan memperistri 
gungjawabkan perbuatannya. Dia akan di¬ 
ambil sebagai isteri kedua'" 

"Ah, benarkah... benarkah, kongcu?" 
"Hm, benar!" Ci Fang akhirnya menda¬ 
patkan kembali ketenangannya, mengang¬ 
guk. "Semalam aku tertarik pada puteri¬ 
mu, taijin. Dan aku mencintainya. Biar 


lah dia kuambil sebagai calon isteriku 
dan tak usah ribut-ribut!" lalu menyuruh 
Eng Hwa membebaskan totokannya Ci 
Fang berkata pada gadis ini, "Kau, tak u- 
sah takut, Bun She. Apa yang kulakukan 
semalam adalah sebagai tanda cintaku ke¬ 
padamu. Eng Hwa tak cemburu kalau aku 
mendapatkan dirimu pula. Marilah, kita 
ke dalam dan jangan buat kedua orang 
tuamu kaget!" dan bersikap tenang semen¬ 
tara Eng Hwa diam-diam berbisik agar 
tuan rumah dan isterinya masuk kembali 
maka Bun She tertegun tapi menurut, di 
beri air minum tapi dengan lihai Siluman 
Kucing itu menjentikkan bubuk perangsang 
nya. Dan karena bubuk ini cepat bekerja¬ 
nya dan gadis itu terhuyung maka keribut 
an pagi itu selesai dan Bun-taijin membi¬ 
arkan puterinya dibimbing Ci-kongcu, su¬ 
dah mendapat janji pemuda itu bahwa pu¬ 
terinya akan diambil isteri. Hal mi mele¬ 
gakan pembesar itu dan semakin bebas¬ 
lah Ci Fang mempermainkan korbannya. 
Dan ketika Bun Cek di sana terbelalak 
dan tertegun memandang semuanya maka 
untuk tidak membuat kaget berlebihan 
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pemuda ini dibawa ke kamar yang lain, 

"Kau," Siluman Kucing ini tersenyum. 
"Semalam hebat sekali tenagamu, Bun 
kongcu. Kau benar-benar seekor harimau 
muda yang penuh semangat. Marilah, ki¬ 
ta bersenang-senang di tempat lam dan 
biar adikmu bersenang-senang dengan Ci 
Fang!" 

"Dia... dia tak marah? Ci-kongcu tak 
membunuhku?" 

"Hi-hik, dia tunduk kepadaku, Bun-kong 
cu. Akulah yang minta semua ini dan tak 
perlu kau khawatir. Ke marilah, kita r^ia- 
suk ke kamar di sebelah Itu dan tutup 
pintunya'" 

Pemuda ini bengong. Dia melihat Ci 
Fang mengangguk sambil tersenyum, me¬ 
nyuruh dia mengikuti Siluman Kucing itu 
dan masuklah putera Ci-ongya itu bersa¬ 
ma adiknya. Dan karena kejadian itu se¬ 
perti mimpi dan hampir pemuda ini tak 
percaya maka Siluman Kucing terpaksa 
menarik dirinya ke kamar di sebelah. 

"Tak perlu bengong, aku dan Ci Fang 
sudah saling berjanji untuk menikmati ke¬ 
senangan ini, Bun-kongcu. Bersenang-se¬ 


nang dan bermain cinta lagi!" 

Pemuda itu sadar. Dirinya sudah dita¬ 
rik ke dalam dan Siluman Kucing menci¬ 
umnya. Dan ketika wanita itu terkekeh 
dan menyuruh bajunya dilepas pemuda ini 
menggigil. 

"Ci-kongcu... Ci-kongcu benar-benar 
tak marah?" 

"Hi-hik, bodoh! Kalau dia marah maka 
kau sudah dibunuhnya, Bun-kongcu. Mari¬ 
lah dan jangan takut lagi!" Mao-siao Mo- 
li memeluk pemuda itu, mencium dan se¬ 
gera membuka bajunya sendiri. Dan keti¬ 
ka gerakan itu merangsang pemuda ini 
dan membangkitkan nafsunya maka Bun 
Cek sudah terhanyut dan roboh di peluk¬ 
an si iblis cantik, kembali bermain cinta 
dan pagi yang ribut itu sudah diselesai¬ 
kan baik-baik. Di kamar yang lain adik¬ 
nya dicumbu dan dirayu Ci Fang. Putera 
Ci-ongya itu telah lihai dan menemukan 
ketenangannya kembali. Dan ketika dua 
pasangan ini sudah saling mengerjai kor¬ 
bannya masing masing dan hampir seming¬ 
gu mereka menina-bobok dua kakak bera¬ 
dik itu maka kebosanan akhirnya tiba di 
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din wanita cabul ini» yang pada dasarnya 
memang tak pernah mengenal puas. 

"Aku mulai jemu aku ingin mening¬ 
galkan tempat ini." 

"Heh?" Ci Fang terkejut. "Kau mau 
pergi?" 

"Ya, apakah kau tak bosan, Ci Fang? 
Kau tak ingin mencari yang lainnya dan 
bersenang-senang berganti pasangan?" 

"Tapi aku terlanjur jatuh cinta pada 
puteri Bun-taijin itu! Eh, masa harus bu¬ 
ru-buru, Eng Hwa?" 

"Hi-hik kau mau mengeloni gadis ce¬ 
ngeng itu’ Terserah, aku pribadi sudah 
bosan pada Bun-kongcu itu, Ci Fang. Aku 
ingin mencari yang lain dan bersenang-se¬ 
nang di tempat lain'" 

"Kalau begitu aku turut. Aku ikut kau! 

"Tapi kau bilang jatuh cinta pada pu- 
teri Bun-taijin itu!" 

"Ah, dibanding kau cintaku masih ter¬ 
lalu kecil, Eng Hwa. Aku selalu ingin i- 
kut kau karena kau mempunyai selera 
yang membakar. Kau memiliki arak pe¬ 
rangsang itu!" 

"Hi-hik, kau ingin?" 
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"Kalau kau mau memberikannya, Eng 
Hwa. Tapi barangkali kau tak percaya!" 

"Benar, kalau kau mendapat arak ini 
salah-salah kau benar melupakan aku. Ti¬ 
dak, aku tak ingin memberikannya kepa¬ 
damu, Ci Fang. Kalau kau perlu bilang 
saja dan kuberi sedikit. Ini untuk keperlu¬ 
an kita berdua kalau mencari korban ba¬ 
ru!" 

"Dan kau mau pergi...!" 

"Benar, kau mau ikut?" 

"Tentu, aku ikut dirimu, Eng Hwa. Ki¬ 
ta sudah berjanji bahwa cinta kita hanya 
untuk kita masing-masing!" 

"Bagus, kalau begitu aku masih sayang 
padamu, Ci Fang. Hi-hik, ayo kita pergi!" 
dan begitu Siluman Kucing ini tertawa 
menyambar temannya maka Ci Fang ter¬ 
senyum dan dibawa berkelebat meninggal¬ 
kan gedung, pergi ke lain tempat dan di 
tempat baru Itu pun mereka menemui pe¬ 
nguasa-penguasa setempat. Celaka sekali 
pembesar-pembesar yang didatangi dua 
muda-mudi ini, karena Siluman Kucing 
selalu mencari gadis-gadis cantik atau pe¬ 
muda-pemuda tampan untuk berganti-gan- 
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ti pasangan dengan Ci Fang. Dan karena 
pemuda ini semakin bejat dan bobrok ah- 
laknya berkumpul dengan Siluman Kucing 
akhirnya kekejian mulai diperlihatkan wa¬ 
nita ini. Yakni setiap kali selesai mulai¬ 
lah dia menggigit bagian leher korban¬ 
nya, menghisap dan menyedot darah kor¬ 
ban untuk menyempurnakan ilmu Hek-tok- 
hiat (Darah Racun Hitam) yang sedang 
*lila t ih. Dan ketika semua korbannya ro¬ 
boh dan tewas dan Ci Fang akhirnya ta¬ 
hu maka pemuda ini terbelalak dan terke¬ 
jut bukan main, 

"Kau.,., apa yang kaulakukan itu, Eng 
Hwa? Kau menyedot dan menghisap da¬ 
rah manusia hidup?" 

'Hi-hik, aku sedang menyempurnakan 
ilmu yang kulatih, Ci Fang. Dengan da¬ 
rah segar begini maka aku akan semakin 
lihai." 

"Ilmu apa yang kau latih?" 

'Hek-tok-hiat! Lihat, darah semburan- 
kti masih berwarna merah... crot!" dan 
ketika wanita itu menyemburkan darah 
hidup dan pohon di depannya hancur ber¬ 
lubang maka Ci Fang terkejut dan mun¬ 
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dur dengan muka pucat. 

"Kau..., ah, itu ilmu iblis! Eng Hwa, 
bagaimana kau dapat melatih ilmu macam 
itu? Dari mana kau mendapatkannya?" 

Hi-hik, kudapatkan dari guruku sendi¬ 
ri, Ci Fang, Tapi belum sempurna dan ki¬ 
ni ingin kusempurnakan. Kenapa? Kau ta¬ 
kut?" 

"Tidak," pemuda ini merasa gentar. 
Aku tidak takut, Eng Hwa, melainkan 
ngeri. Hek-tok-hiatmu itu luar biasa seka¬ 
li hingga sekali semprot pohon pun han¬ 
cur!" 

"Hi-hik, belum seberapa, Ci Fang. Ka¬ 
lau darah yang kusemprotkan sudah ber¬ 
warna hitam maka selain hancur pohon 
itu juga keracunan. Mulai dari akar sam¬ 
pai pucuk daunnya yang paling muda a- 
kan menjadi hitam hangus'" 

"Begitu hebat?" 

"^a, begitu hebat. Namun aku belum 
mencapai tingkat itu!" dan ketika wanita 
ini terkekeh dan menendang mayat Song- 
kongcu, putera Song-taijin maka wanita 
itu bergerak dan tiba-tiba mencengkeram 
bahu Ci Fang. 


37 






"Kau," katanya bersinar-sinar. "Kau 
tak takut kepadaku, Ci Fang? Kau tak 
takut kubunuh?" 

"Ha-ha!" Ci Fang tiba-tiba tertawa ber 
gelak. "Kalau aku takut padamu maka su¬ 
dah dulu-dulu aku menyingkir, Eng Hwa. 
Kau keliru. Aku tidak takut padamu atau 
siapa pun. Bahkan Golok Maut pun tidak 
pernah kutakuti!" dan ketika pemuda itu 
balas mencengkeram dan menepis lengan 
orang maka Siluman Kucing Li Eng Hwa 
ini merasa kagum. 

"Hi-hik," wanita itu melepaskan tangan 
nya. "Keberanianmu inilah yang tidak di¬ 
punyai sembarang pemuda, Ci Fang. Ka¬ 
lau saja kau penakut atau kurang pembe¬ 
rani tentu sudah dulu-dulu kau menjadi 
korban ilmu Hek-tok-hiat! Tapi tidak. Kau 
pemberani, kau mengagumkan. Dan kare¬ 
na itu kau membuat aku suka, hi-hik!" 
dan ketika Ci Fang mundur dan terse¬ 
nyum mengangguk-angguk maka pemuda 
ini berkata, 

"Dan kalau kau bukan wanita yang li¬ 
hai bermain cinta barangkali aku juga 
tak akan begini tergila-gila padamu, Eng 
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Hwa. Kau hebat luar dalam. Kau wanita 
yang baru pertama kali ini kutemukan. 
Ah, aku tak takut kau bunuh untuk me¬ 
nyempurnakan ilmumu itu, karena kau me 
nyimpan sesuatu maksud yang belum kau¬ 
katakan!" 

"Apa?" 

"Ha-ha, sebulan galang-gulung dengan¬ 
mu akhirnya aku menangkap sesuatu yang 
kausem bunyikan, Eng Hwa. Aku tahu bah¬ 
wa kau memerlukan diriku untuk sesuatu 
yang bersifat rahasia. Kau tak mungkin 
membunuhku!" 

Wanita ini terbelalak. "Kau... dari ma¬ 
na dapat menyimpulkan itu? Kau yakin?" 

"Ha-ha, aku bukan anak kecil, Eng 
Hwa. Aku tahu, tapi aku pura-pura tak 
tahu! Nah, katakan saja apa yang kauper- 
lukan itu dan jangan khawatir aku pasti 
menolongmu. Kau kekasihku!" dan ketika 
Ci Fang memeluk dan mencium wanita 
itu, tertawa, maka Siluman Kucing ini ter 
tegun tapi akhirnya terkekeh, mengang¬ 
guk dan balas mencium pemuda itu, bah¬ 
kan menggigit. Dan ketika Ci Fang berte¬ 
riak dan memaki temannya maka Eng 
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Hwa berkata, kagum, 

"Ci Fang, kau benar-benar seperti a- 
yahmu, cerdik dan pintar. Eh, haruskah 
aku berterus terang saja? Apakah kau ti¬ 
dak marah?" 

"Hm, ini menandakan seriusnya raha¬ 
sia itu. Eh, kenapa aku harus marah, Eng 
Hwa? Kalau kau terus terang dan jujur 
padaku maka tentu saja tak perlu aku 
marah. Katakan saja dan coba apakah a- 
ku dapat menolongmu'" 

"Kau dapat menolongku, dan kaulah 
satu-satunya orang yang dapat menolong¬ 
ku'" 

"Hm, jangan buru-buru, Eng Hwa. Aku 
belum tahu itu tapi nadamu semakin se¬ 
rius saja'" 

"Benar, aku sekarang tak perlu beraha¬ 
sia lagi, Ci Fang. Kartu im harus kubu¬ 
ka!" dan ketika pemuda itu terkejut dan 
mengerutkan keningnya maka Siluman Ku¬ 
cing itu bicara sungguh-sungguh, berdebar 
namun berhati-hati. 

"Ini berhubungan dengan pamanmu, pa 
ngeran she Coa itu. Rahasia yang selama 
ini terpendam dan hanya diketahui Si Go¬ 
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lok Maut!" 

"Pamanku? Golok Maut?" 

"Benar, pamanmu dan Golok Maut e- 
rat hubungannya, Ci Fang. Dan kuduga a- 
yahmu sebenarnya tahu!" 

"Soal apa?" 

"Kau mau menyimpan rahasia?" 

"Ah, aku dan kau bukan orang lain la¬ 
gi, Eng Hwa. Kau dan aku satu. Katakan 
saja apa itu dan aku menjamin tak mung¬ 
kin bocor!" 

"Baiklah. Begini, Ci Fang. Pamanmu i- 
tu, Coa-ongya, memiliki simpanan ilmu 
silat yang dipunyai pula oleh Si Golok Ma¬ 
ut. Secara diam-diam dan amat hati-hati 
pamanmu itu melatih Giam-to-hoat (Silat 
Golok Maut). Tapi karena dia belum selu¬ 
ruhnya mahir dan mungkin setengah atau 
lebih ilmu yang dikuasainya itu maka dia 
tak pernah mengeluarkannya karena dira¬ 
sa masih tanggung!" 

"Pamanku? Bisa ilmu silat? Ha-ha, 
kau lucu, Eng Hwa. Kau ngawur! Paman¬ 
ku itu tak bisa apa-apa, dia lemah dan 
seperti aku. Kalau umpamanya dia pandai 
silat maka tak perlu kiranya segala ma- 
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cam pengawal dan pelindung istananya i- 
tu!" 

''Tidak, kau salah, Ci Fang. Dan ini¬ 
lah yang tak diketahui orang luar. Lihat, 
betapa lihainya pamanmu menyembunyi¬ 
kan rahasianya itu. Sebab, kalau orang 
tahu dan dia sudah memiliki ilmu seting¬ 
kat dengan yang dimiliki Si Golok Maut 
itu maka pamanmu adalah orang berbaha¬ 
ya dan agaknya paling lihai di dunia!" 

"1 api ada Beng Tan di situ, pemuda i- 
ni juga lihai!" 

"Ya-ya, maksudku selain pemuda itu 
dan Golok Maut sendiri pamanmu adalah 
orang yang amat berbahaya, Ci Fang. Sa¬ 
yang dia belum dapat menyempurnakan 
ilmunya itu karena Golok Maut keburu 
hilang!" 

"Eh, bagaimana ini? Dari mana kau 
tahu semuanya itu?" 

'Hm, aku tahu tak usah kau tanya, 
Ci Fang. Pokoknya Golok Maut itu per¬ 
nah ditipu pamanmu dan diambil ilmunya. 
Tapi karena Golok Maut keburu lenyap 
sebelum dibunuh maka pamanmu gagal se¬ 
tengah jalan dan kini Golok Maut datang 


42 


untuk membalas perbuatan pamanmu itu, 
sekalian merampas ilmunya dengan mem¬ 
bunuh pamanmu itu!" 

"Hm, kau agaknya tahu banyak," Ci 
Fang tiba-tiba memandang tajam. "Kau 
tahu segala hal tentang Golok Maut dan 
pamanku, Eng Hwa. Kalau begitu coba 
ceritakan kenapa Si Golok Maut itu ingin 
membunuh-bunuhi orang-orang she Coa 
dan Ci!" 

Karena dia dendam pada paman dan 
ayahmu itu." 

"Untuk soal apa?" 

"Penipuan dan penyiksaan yang dilaku¬ 
kan pamanmu. Dan karena ayahmu ikut-i¬ 
kut maka ayahmu kena getahnya juga 
dan menanggung resiko!" 

i api ayah tak pernah bicara apa-apa!" 

"Itu karena hal ini sudah lewat belas¬ 
an tahun, Ci Fang. Tapi begitu Golok Ma¬ 
ut muncul dan datang menyatroni ayah a- 
tau pamanmu maka dua orang tuamu ini 
menjadi sibuk. Mereka teringat peristiwa 
belasan tahun yang silami" 

"Ah, aku jadi ingin tahu!" 

Tak perlu di sini. Kau dapat mena% 
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nyakan hal itu pada ayahmu, Ci Fang, A- 
ku hanya memberitahumu sekelumit agar 
kau sadar." 

"Dan maksudmu tadi, bagaimana aku 
dapat menolongmu?" 

"Aku ingin mencuri ilmu yang didapat 
pamanmu itu!" 

"Heh’" 

"Benar. Aku ingin kau mendekatkan 
diriku dengan ayah atau pamanmu itu, Ci 
Fang. Perkenalkan aku pada mereka dan 
diam-diam akan kuselidiki ha itui" 

Ci Fang terkejut. "Kau gila!" serunya. 
"Kau memperalat aku, Eng Hwa. Kalau a- 
yah atau pamanku tahu maka mereka bi¬ 
sa membunuhku!" 

"Tidak, aku tetap melindungimu, Ci 
Fang. Dan ada keuntungannya kalau hal 
ini berhasil kita lakukan!" 

"Apa keuntungannya?" 

"Kau mempelajari silat Giam-to-hoat 
itu. Bersama-sama aku kita berdua akan 
menjadi sama-sama lihai, menguasai du¬ 
nia!" 

"Ha-ha 1 " Ci Fang tertawa bergelak. 
"Kau berambisi sekali, Eng Hwa. Padahal 
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kau bilang bahwa Golok Maut dapat kau- 
kalahkan' Eh, mana yang benar? Kau 
yang bohong atau ambisimu itu yang ke- 

lewat besar?" . 

Wanita ini terkejut. Ci Fang, kata¬ 
nya cepat. "Kau tahu bahwa Beng Tan l- 
tu adalah musuh yang setingkat dengan¬ 
ku. Dia sedikit unggul dibanding Golok 
Maut dan aku maupun dia dapat menga¬ 
lahkan Si Golok Maut itu. Tapi karena 
kami berimbang dan hanya dengan memi¬ 
liki Giam-to-hoat itu aku akan lebih ung¬ 
gul dibanding pemuda itu maka aku ingin 
menundukkan si sombong itu dan menjadi 
yang terlihai!" 

"Eh, jadi kau tak mau kalah? 

"Benar," wanita im tertawa cerdik. 
"Kalau aku memiliki Giam-to-hoat maka 
sama halnya si Beng Tan itu kukeroyok 
dua, Ci Fang. Artinya seolah dia mengha¬ 
dapi aku dan Si Golok Maut. Iimuku Hek- 
tok-hiat masih belum sempurna, kau tahu 
sendiri. Maka kalau aku dapat mempela¬ 
jari Giam-to-hoat dan dengan ilmu-ilmu 
silatku yang lain aku dapat menggabung¬ 
kannya maka si Beng Tan itu akan dapat 
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kukalahkan!" 

Ci Fang tertegun. Dia tak tahu cer¬ 
diknya Siluman Kucing ini, tahu bahwa 
dalam soal ilmu silat Ci Fang termasuk 
nol besar. Wanita itu dengan lihai dan ce¬ 
pat segera menutupi kelemahannya de¬ 
ngan menambah dan mengurangi sana-si¬ 
ni, karena diam-diam dia terkejut bahwa 
tadi Ci Fang telah menodongnya dengan 
pertanyaan tajam. Yakni kenapa dia yang 
sudah mengaku dapat mengalahkan Golok 
Maut masih juga ingin memiiiki Giam-to- 
hoat, belang yang hampir saja terbuka ka¬ 
lau Siluman Kucing ini tidak cerdik bica¬ 
ra. Maka begitu dia berkata panjang le¬ 
bar dan Ci Fang pada dasarnya kurang 
mengenal baik lika-liku silat maka gam¬ 
pang saja dia dibodohi tapi diam-diam pe¬ 
muda ini kurang puas, mulai tumbuh ke¬ 
curigaannya. 

"Baiklah," Ci Fang akhirnya tersenyum 
juga. "Kalau kau ingin mengalahkan pemu¬ 
da baju putih itu untuk menjadi yang ter- 
lihai dapat saja aku membawamu ke pa¬ 
manku, Eng Hwa. Tapi hati-hati dan ja¬ 
ngan sembrono. Pamanku itu cerdik, dia 
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amat awas dan tajam firasatnya. Sekali 
kau teledor dan kurang hati-hati maka 
maksudmu ini bisa gagal!" 

"Aku tahu," siluman itu tertawa. "Aku 
dapat berhati-hati, Ci Fang. Tak perlu 
kau khawatir." 

"Dan di sana ada beberapa pembantu 
paman yang lihai. Barangkali kau sudah 
dengar tentang Pek-mo-ko dan Hek-mo- 
ko." 

"Hi-hik, aku tahu, Ci Fang. Mereka 
dapat kuatasi. Tapi berjanjilah kau akan 
menolongku sepenuhnya!" 

"Eh, kau tak percaya?" 

"Bukan begitu. Hanya kuminta kau di¬ 
am saja melihat kelakuanku nanti, Ci 
Fang. jangan cemburu atau marah misal¬ 
nya jika aku mengambil hati pamanmu!" 

"Hm," pemuda ini berkerut kening. 
"Kau mau bercinta-cintaan dengan paman¬ 
ku itu? Kau suka pada orang-orang tua?" 

"Hi-hik, belum apa-apa sudah cembu¬ 
ru!" Siluman Kucing itu terkekeh. "Me¬ 
mangnya kenapa kalau aku berbuat begi¬ 
tu, Ci Fang’ Bukankah kita sudah saling 
menyaksikan kalau yang lain berganti pa- 
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sangan?" 

"Benar, tapi ini lain, Eng Hwa. Dia i- 
tu pamanku, keluargaku. Terus terang a- 
ku tak rela kalau kau melayani pamanku!" 

"Hi-hik, aku tak akan melayani paman¬ 
mu. Aku hanya menggoda dan jinak-jinak 
merpati saja. Percayalah, aku dapat men¬ 
jaga diri kalau kau tak suka, Ci Fang. 
Kita berdua nanti menjadi lihai kalau si¬ 
lat Colok Maut yang diambil pamanmu i- 
tu dapat kupelajari!" 

"Dan kau jangan melanggar larangan- 
ku ini," Ci Fang berpesan sungguh-sung¬ 
guh. "Kau tak boleh melayani pamanku, 
Eng Hwa. Atau aku bakal membongkar 
maksudmu dan kita berdua sama-sama ce¬ 
laka!” 

"Ih, tak usah begitu!" dari ketika Silu¬ 
man Kucing ini mencium Ci Fang yang 
merajuk maka segera pemuda itu lega 
dan balas menyambut kekasihnya, akhir¬ 
nya tertawa dan bergulinglah keduanya 
di rumput yang hangat. Ci Fang sudah 
dapat mengendalikan dirinya lagi dan ke¬ 
duanya tak perduli pada sesosok tubuh 
yang membujur kaku, tubuh dari Song- 
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kongcu yang dihisap darahnya oleh Silu¬ 
man Kucing ini! Dan ketika keduanya ber¬ 
gulingan tertawa-tawa dan sebentar saja 
tak ada sisa pakaian yang melekat di tu 
buh maka keduanya sudah terbang ke sor- 
ga menghamba nafsu berahi! 


"Eh, siapa ini, Ci Fang? Kau pulang?" 
begitu pertanyaan pertama kali yang di¬ 
lancarkan Ci-ongya kepada puteranya ke¬ 
tika melihat pemuda itu membawa keka¬ 
sihnya, datang dengan wajah berseri seri 
dan sang ayah tertegun. Siluman Kucing 
Li Eng Hwa yang datang bersama putera¬ 
nya tampak juga berseri-seri, wajah yang 
cantik itu memerah dan langkah kaki 
yang ringan serta gerak gerik yang cekat¬ 
an dari seorang ahli silat segera ditang¬ 
kap pangeran ini. Ci-ongya memandang 
puteranya dan Ci Fang pun tertawa. Dan 
'ketika Siluman Kucing sudah memberi 
hormat namun kerling mata menyambar 
tajam maka Ci-ongya berdebar menekan 
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perasaannya yang agak terguncang, mak¬ 
lumlah, kerling yang diberikan gadis di 
samping puteranya itu bukanlah kerling 
sembarang kerling, sebuah kerling maut 
yang cukup matang dan jelas dipunyai o- 
leh seorang wanita yang matang pula, 
yang segera dapat ditangkap pangeran itu 
karena Ci-ongya adalah seorang laki-laki 
yang penuh pengalaman pula! 

"Maaf, ini kekasihku, ayah. Eng Hwa, 
Li Eng Hwa. Calon isteriku!" 

"Hm, dari Hek-yan-pang?" 

"Ah, bukan!" Ci Fang tertawa lebar. 
"Eng Hwa adalah gadis kang-ouw yang ku¬ 
temukan secara kebetulan, ayah. Kami 
bertemu di tengah jalan justeru di saat 
aku harus meninggalkan Hek-yan-pang!" 

"Hm, coba ceritakan itu. Mari duduk!" 
dan Ci-ongya yang tak henti-hentinya me¬ 
ngamati atau melirik Eng Hwa segera 
merasa yakin bahwa gadis yang dibawa 
puteranya ini bukan seorang gadis biasa, 
sikap dan senyumnya itu semakin menja¬ 
di dan ada kesan genit yang mulai me¬ 
nonjol. Sebagai seorang laki-laki yang 
hampir tiap hari berganti-ganti wanita 
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tentu saja pangeran ini tertarik. Ci-ong¬ 
ya menangkap sesuatu yang menantang 
dari wanita itu, karena Siluman Kucing 
diam-diam memberikan semacam isyarat 
padanya, senyum yang menawan atau ang¬ 
gukan yang penuh arti. Dan ketika semua¬ 
nya duduk dan Ci Fang mulai bercerita 
maka pemuda itu menjelaskan, 

"Aku terpaksa kabur. Hek-yan-pang bu¬ 
kan perkumpulan yang enak kutinggaii. 
Mereka wanita-wanita yang sombong, a- 
yah. Dan aku sebenarnya sudah lama i- 
ngin pergi. Dan ketika kesempatan itu da 
tang karena kebetulan Goiok Maut menca¬ 
ri ketuanya maka aku dapat meloloskan 
diri dan kabur." 

"Golok Maut? Datang lagi di sana?" 

"Hm, ayah sudah mendengar kedatang¬ 
an Si Golok Maut yang pertama itu?" 

"Ya-ya, aku sudah tahu, Ci Fang. Dan 
Cam-busu yang tewas dibunuh Golok Ma¬ 
ut juga sudah kulihat kepalanya di sini. 
Aku sudah tahu semua itu!" 

"Kalau begitu tak perlu kuceritakan 
lagi," pemuda ini mengerutkan kening. 
"Kau ternyata diam-diam saja membiar- 
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kan aku, yah. Kau agaknya ingin aku ter¬ 
bunuh!" 

"Ah!" sang ayah terkejut. "Jangan bi¬ 
cara seperti itu, Ci Fang. Tak ada seo¬ 
rang ayah yang ingin membiarkan putera- 
nya terbunuh, kecuali ayah itu gila' Aku 
tak mendengar beritamu lagi setelah kau 
masuk di perkumpulan itu. Aku sudah si¬ 
ap mengirimkan orang untuk mencari be¬ 
ritamu setelah kau tiba-tiba muncul di 
sini, mendahului!" 

"Hm, ayah masih ingat aku’ Sungguh 
sungguh?" 

"Ci Fang," sang ayah marah. Aku ma¬ 
sih seorang ayah yang normal dan waras. 
Kepergianmu pun ke Hek-yan-pang ada¬ 
lah dalam rangka menyelamatkan dirimu 
dari tangan Si Golok Maut itu. Kenapa 
kau bicara begini dan membuat aku ma¬ 
lu? Apa kesan calon isterimu ini kalau 
hai itu disangkanya benar?" 

"Maaf," Siluman Kucing tiba-tiba ter¬ 
senyum mendahului, memberikan jawaban¬ 
nya yang merdu. "Sejak mula aku sudah 
tak mempercayai kata-kata Ci Fang ini, 
ongya. Dan untuk itu sengaja aku memba¬ 
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wanya pulang. Anak muda memang suka 
menurutkan kata hatinya sendiri. Harap 
ongya maafkan dia karena sesungguhnya 
aku sendiri tak mempercayai kata-kata 
nya!" 

"Nah 1 " sang pangeran berseri. Dengar 
Ci Fang, calon isterimu sendiri demikian 
bijak dan penuh pandangan. Bagaimana 
kau bisa kalah dan tidak berpikir panjang 
dulu? Aku selalu memperhatikanmu, anak 
baik. Tapi kau yang kadang kadang ku¬ 
rang ajar dan tak tahu diri!" 

Ci Fang tersenyum. Kata-kata ayah¬ 
nya yang terakhir tentu saja ditangkap¬ 
nya jelas karena mengandung maksud 
yang lain. Sang ayah menujukan kata-ka 
tanya itu pada masalah Lan Hong, selir 
yang cantik itu. Tapi karena dia seka 
rang tak tertarik lagi pada Lan Hong ka¬ 
rena penggantinya sudah ada dan jauh le 
bih hebat daripada selir ayahnya maka 
piemuda ini berkata, 

"Ayah, kekurangajaranku yang dulu-du 
lu tak usah dibicarakan lagi. Eng Hwa su 
dah di sisiku, aku tak mungkin kurang a- 
jar lagi ka ena dia dapat mendidik dan 
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menyenangkan aku!" 

Sang ayah mengangguk, cepat menger¬ 
ti. "Dan sekarang," tanyanya. "Apa keper- 
luanmu pulang? Minta segera dinikahkan?" 

"Ha-ha 1 " sang anak tertawa bergelak. 
"Aku dan Eng Hwa sepakat tak buru-bu¬ 
ru menikah dulu, ayah. Kami menahan di¬ 
ri sampai Si Golok Maut dibunuh. Eng 
Hwa hendak melindungiku di sini dan me¬ 
nunggu musuh besar kita itu!" 

Ci-ongya terkejut. "Dia dapat menga¬ 
lahkan Golok Maut?" 

"Kau lihat saja, ayah," Ci Fang terta¬ 
wa sombong. "Kekasihku ini dapat mem¬ 
bunuh Golok Maut dengan mudah. Tapi 
kedatangannya di sini terus terang jangan 
diberitahukan orang lain dulu. Eng Hwa 
sudah dikenal Si Golok Maut. Kalau Go¬ 
lok Maut tahu ia ada di sini tentu laki- 
laki itu tak mau datang karena yang dita¬ 
kuti adalah calon isteriku ini!" 

"Hm, kalau begitu hebat!" Ci-ongya 
bersinar-sinar. "Dapatkah aku tahu keli¬ 
haian kekasihmu ini, Ci Fang? Bolehkah 
aku tahu kepandaian calon mantuku sen¬ 
diri?" 

A 
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"Tentu saja'" Ci Fang mengangguk ter¬ 
tawa. "Tapi jangan dia diadu dengan pa¬ 
ra pengawal atau pembantu paman, ayah. 
Eng Hwa tak mau dikenal selama Golok 
Maut belum dibunuhnya'" 

"Kalau begitu bagaimana?" Ci-ongya 
mengerutkan kening, terkejut. "Bagaima¬ 
na aku bisa mengenal kehebatannya kalau 
tidak disuruh bertanding dengan orang-o¬ 
rang lihai di sini?" 

"Ayah tak perlu ragu," sang putera 
menjamin. "Aku dapat memberikan bukti 
yang lain, ayah. Suruh saja sepuluh orang 
pengawal masuk di sini!" 

"Untuk diadu dengan kekasihmu ini?" 

"Bukan, melainkan dengan aku. Lihat 
berapa jurus mereka roboh karena aku se¬ 
karang bukan Ci Fang beberapa bulan 
yang lalu!" 

"Kau?" 

"Ya, lihat saja, ayah. Aku bertaruh 
bahwa sepuluh jurus saja para pengawal 
di luar gedung itu akan dapat kuroboh- 
kan. Akan kutunjukkan padamu bahwa 
dua tiga bulan ini aku sudah beiajar silat 
dan sanggup merobohkan sepuluh penga- 
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wal sekaligus, tanpa senjata!' 1 

Ci-ongya terbelalak. Tiba-tiba aia ter¬ 
kejut karena tentu saja tak percaya. I u- 
teranya itu adalah pemuda lemah yang 
beberapa bulan lalu harus diantar atau 
diiring, pengawal kalau hendak bepergian. 
Selama ini tak pernah belajar silat kare¬ 
na memang tak suka, meskipun pembera¬ 
ni dan bersemangat besar. Maka begitu 
puteranya hendak membuktikan namun 
dia masih ragu, kurang percaya, tiba-tiba 
puteranya itu berkelebat dan sudah meng- 
hilang di !lu<ar- 

”Ha~ha, tak ada bukti tak ada perca 
ya, ayah. ’ 3aiklah ksu tunggu di sini dan 
ak'u panggil mereka itu!" 

Ci-ongya tertegun. Puteranya sudah 
lenyap di sana sementara calon mantunya 
ini tersenyum-senyum, mengambil sumpit 
dan. tiba-tiba menjentikkannya ke atas. 
Dan ketika seekor lalat roboh dan mati 
di situ, dengan badan tertembus sumpit 
maka si cantik ini berkata, 

"Ongya, sebagai bukti pertama lihat 
saja lalat yang kubunuh ini. Apakah ce¬ 
cak di atas itu juga harus kubunuh 1 ? Atau 
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sepasang nyamuk yang sedang bercumbu 
itu? Hi-hik, maaf, ongya. Kau lihat ini 
dan apakah kepandaianku tidak cukup... 
trik-trik'" sumpit bergerak, langsung me¬ 
nyambar berputaran dan tahu-tahu seekor 
cecak dan sepasang nyamuk runtuh di a- 
tas meja, tepat di depan Ci-ongya itu. 
Dan ketika sang pangeran terbelalak dan 
tentu saja terkejut, kagum, maka pange¬ 
ran ini memuji dan saat itu masuklah Ci 
Fang berkelebat datang 

"Ha-ha, ini mereka, ayah. Lihat bera¬ 
pa orang yang kupanggil'" 

Sang ayah menoleh. Ci-ongya baru sa¬ 
ja memuji calon mantunya itu ketika pu¬ 
teranya datang, melihat sepuluh pengawal 
berlompatan masuk dan mereka itu mem¬ 
beri hormat dengan berlutut kepadanya. 
Dan ketika puteranya tertawa-tawa dan 
menyuruh sepuluh pengawal bangkit berdi 
ri maka pemuda itu berkata, 

"Kalian keroyok aku, cabut senjata 
dan jangan sungkan-sungkan!" 

"Tapi..." 

"Tak ada tapi. Ayah ingin melihat ke¬ 
pandaianku sekarang, Liok-busu. Kau ber- 
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dirilah dan cabut senjatamu serta sembi¬ 
lan temanmu yang lain ini'" 

Pengawal itu terbelalak. Dia adalah 
komandan Liok yang dipanggil Ci Fang, 
berikut sembilan anak buahnya di mana 
katanya dia disuruh mengeroyok pemuda 
itu, padahal sepengetahuannya pemuda i- 
tu tak pandai silat. Tapi ketika Ci Fang 
berkelebat di depannya dan sudah menun¬ 
jukkan tanda-tanda yang luar biasa, ge¬ 
rak-gerik sigap seperti lacaknya seorang 
yang pandai ilmu silat mata Liok-busu i- 
ni terbelalak dan tertegun. 

"Ayolah," pemuda itu berseru, "Kau 
mau tunggu apa lagi? Minta kutendang 
baru bangkit melawan?" 

Liok-busu akhirnya sadar. "Baiklah," 
katanya agak terbata. "Kau sendiri yang 
minta, kongcu. Tapi minta perkenan ayah¬ 
mu agar kami tak disalahkan!" 

"Ha-ha, justeru aku yang minta semua¬ 
nya ini, Liok-busu. Aku ingin menunjuk¬ 
kan kepada ayah bahwa kalian semua a- 
kan kurobohkan sepuluh jurus. Ayolah, ca¬ 
but senjata dan kita mulai'" 

Ci Fang bergerak, menampar mereka 
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satu per satu dan terpelantinglah orang- 
orang itu ketika pemuda ini bergerak. 
Dan ketika tamparan itu terasa panas 
dan orang-orang ini terkejut karena Ci- 
kongcu yang biasa dikenal lemah dan ti¬ 
dak berkepandaian itu mendadak sekarang 
sudah berobah seperti harimau muda 
yang penuh tenaga maka mereka pun bang 
kit dan sudah mencabut senjata masing- 
masing, ada tombak ada golok. 

"Kalian mulai," Ci Fang berseru. "Li 
hat berapa jurus kalian roboh, tikus-tikus 
pandir. Hayo serang aku dan jangan ragu!" 

Liok-busu membentak mendahului. Dia 
sudah mendapat kedipan dari Ci-ongya a- 
gar menguji puteranya itu, berseru keras 
dan sudah mendahului menyerang. Lalu 
karena komandan ini sudah bergerak mem 
beri aba-aba dan anak buahnya tentu sa¬ 
ja berani maka sembilan yang lain berge¬ 
rak maju dan sudah membantu pimpinan¬ 
nya. 

| "Ha-ha, bagus. Lihat ini... siut-plak- 

" plak!” dan ketika Ci Fang mengelak dan 
mulai menangkis atau menampar, menge¬ 
luarkan kepandaiannya yang didapat dari 
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Eng Hwa tiba-tiba pemuda itu sudah ber¬ 
kelebatan di antara pengawal, membagi- 
bagi tendangan dan pukulan dan pengawal 
pun terkejut. Mereka memekik ketika pe¬ 
muda itu tiba-tiba lenyap, menghitung ju¬ 
rus demi jurus hingga Liok-busu pun ter¬ 
kesiap. Dan ke'tika pada hitungan jurus 
ke lima pengawal pun roboh berpelanting- 
an maka lima pengawal sudah terbanting 
tak berkutik oleh pukulan atau tendangan 
pemuda ini. 

"Ha ha, lihat, ayah. Kalau sepuluh ju¬ 
rus mereka semua roboh maka berarti se¬ 
tiap lurus untuk satu orang!" 

Ci-ongya ternganga. Ci Fang putera- 
nya ternyata benar-benar membuat kejut¬ 
an. Anaknya itu berseliweran naik turun 
menyambar-nyambar. Tubuhnya tak dapat 
disentuh dan tujuh orang sekarang roboh, 
semua mengaduh atau menjerit karena tu¬ 
lang sendi mereka terlepas. Ci Fang me¬ 
lakukan pukulan atau tendangan yang a- 
gak keras. Dan ketika orang kedelapan 
atau kesembilan roboh sambil berteriak 
dan Liok busu pucat mukanya melihat ber- 
kelebatnya Ci Fang tiba-tiba pemuda itu 
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berseru, 

"Dan kau, hati-hati senjatamu, Liok- 
busu. Awas kupatahkan senjatamu itu dan 
siaplah menggelinding kalau tak ingin 
mampus..., pletak-aduh!" Liok-busu berte¬ 
riak, bear benar terlempar dan patah sen¬ 
jatanya ketika Ci Fang menyambar, me¬ 
nekuk senjata busu itu hingga tak dapat 
ditahan lagi dan sebuah tendangan mem¬ 
buat busu ini menjerit, roboh dan tergp- 
ling-guling di sana. Dan ketika busu itu 
mengeluh dan coba melompat bangun na¬ 
mun roboh lagi, lututnya terkilir maka 
Ci Fang tertawa melempar sisa tombak 
yang patah sambil berseru, 

"Nah, sepuluh jurus tepat, ayah. Lihat 
kelihaian puteramu sekarang setelah bela¬ 
jar dari Eng Hwa!" • 

"Aih, hebat. Mengagumkan!" sang a- 
yah tiba-tiba bangkit berdiri, takjub dan 
bertepuk tangan. "Kau sekarang benar-be¬ 
nar hebat dan luar biasa, Ci Fang. Aku 
percaya padamu dan tak perlu bukti lagi 
.... ha-ha 1 " sang ayah menubruk putera- 
nya, girang dan bangga karena Ci Fang 
yang dulu lemah dan tidak bisa apa-apa 
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ternyata sekarang dapat merobohkan sepu¬ 
luh pengawal demikian mudah. Meskipun 
pengawal itu bukanlah orang-orang kelas 
satu namun bukti ini sudah cukup membu¬ 
at pangeran Ci girang. Dan ketika Liok- 
busu dan kawan-kawannya disuruh keluar 
dan mereka rata-rata merintih karena ta¬ 
ngan atau kaki mereka tertekuk, uratnya 
maka Ci Fang membungkuk dan menekuk 
p$tah sebuah golok lagi yang tertinggal 
pemiliknya. 

"Dan ini bukti kekuatanku sekarang, a- 
yah. Aku memiliki tenaga dalam yang da¬ 
pat melipat segala macam senjata tajam 
seperti lempung... krak-pletak!" golok di¬ 
lempar keluar, semakin membuat sang a- 
yah kagum dan Eng Hwa di sana bersinar- 
iinar. Apa yang telah ditunjukkan Ci Fang 
cukup sebagai bukti bagi Ci-ongya. Dan 
kptika pangeran itu mengangguk-angguk 
dan girang luar biasa maka pangeran ini 
berseru, 

"Aku sekarang percaya, Ci Fang. Dan 4 
aku tak menguatirkan dirimu lagi di ha- " 
dapan Colok Maut. Aih, kau sekarang li- J 
hai dan calon mantuku pun lebih lihai la¬ 


gi. Ha-ha, pamanmu tentu senang!" 

"Sst, jangan memberi tahu paman," Ci 
Fang tiba-tiba berbisik. "Rahasiakan se¬ 
muanya ini dari siapapun, ayah. Aku dan 
Eng Hwa tak ingin dikenal lebih dulu. Eft- 
arkan aku seperti biasa dan jangan bica¬ 
ra macam-macam!" 

"Tapi Liok-busu tadi..." f 

"Sudah kuberi tahu untuk diam dan tu¬ 
tup mulut. Siapa berani membocorkan dte 
akan kubunuh!" 

"Eh, kau sekarang dapat bersikap gji- 
nas?" sang ayah terkejut. "Kau berani 
membunuh orang?" 

"Ha-ha, bukan hanya membunuh, ayah. 
Mencincang pun kalau mereka macam-ma¬ 
cam aku dapat melakukannya. Sudanlah, 
kau pun dapat kubunuh kalau tidak men i- 
ruti kata-kataku ini. Aku dan Eng Hwi 
tak ingin dikenal orang. Kami ingin m • 
nyembunyikan diri di sini menunggu -■ 
Golok Maut. Kau jangan petingkah atau 
aku tak akan menghormatimu sebagai 
rang tua!" 

"Ci Fang...!" sang ayah melotot. "Keu 
.... kau mengancam ayahmu? Kau... kau 
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berani mau membunuhku?" 

"Ha-ha, membunuh manusia sama hal¬ 
nya membunuh semut bagiku,' ayah. Ka¬ 
lau kau tak turut nasihatku ini dan ma- 
cBm-macam tentu aku tak segan-segan 
itenghabisi nyawamu. Sudahlah, kau diam 
s#ja dan siapkan makan minum yang e- 
n^k bagi kami berdua!" 
i 

(Bersambung jilid XX.) 
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CI-ONGYA terkejut. Dia tiba-tiba me¬ 
lihat puteranya yang jauh berobah ini, ke- 
jam lagi gana$. Tapi karena puteranya su¬ 
dah menunjukkan kepandaian yang tinggi 
dan tak baik untuk ribut-ribut di situ ma¬ 
ka pangeran ini melangkah lebar menyu¬ 
ruh pelayan atau pembantu wanita menge¬ 
luarkan makan minum. Ci Fang telah me¬ 
minta untuk dilayani yang enak-enak, se¬ 
gala makanan dan minuman dikeluarkan 
di situ. Dan ketika dua orang itu makan 
minum dan sang ayah menonton dari ja¬ 
uh maka hari-hari berikut dilalui putera¬ 
nya ini dengan kekasihnya yang cantik. 

Ci-ongya heran. Sebenarnya dia marah 
oleh sikap puteranya yang kini kurang a- 
jar, tak menghargai orang tua. Tapi kare- 


3 














na gadis di sebelah puteranya itu amat 
lihai dan jelas menguasai puteranya, terli¬ 
hat dari gerak-gerik dan sikap puteranya 
maka pangeran ini menahan diri untuk ma 

rah-marah. t , . 

Dia ingin memberi tahu kakaknya tapi 
ditahan. Ancaman atau kata-kata putera¬ 
nya bahwa Eng Hwa tak ingin dikenal di 
situ membuat pangeran ini bingung. Ada 
apa dengan itu? Kenapa puteranya akan 
membunuhnya kalau dia melapor? Ah, se¬ 
bagai orang tua dia menartfli curiga. Pas¬ 
ti ada apa-apa yang tak beres. Dan keti¬ 
ka pangeran ini maju mundur untuk mene¬ 
mui kakaknya mendadak suatu malam pu¬ 
teranya itu datang ke kamarnya. 

"Aku ingin bicara sebentar, mengeta¬ 
hui sedikit keterangan." 

"Hm, apa yang ingin kauketahui 
sang ayah terbelalak, memandang tajam. 
"Kau akhir-akhir ini aneh, Ci Fang. Se¬ 
pak terjang dan tindak-tandukmu luar bia¬ 
sa!" 

"Ha-ha, ayah boleh bicara apa saja, 
tapi aku ingin mengetahui tentang sesua¬ 
tu hai. Dapatkah ayah bersikap jujur? 


4 


"Apa yang ingin kauketahui?" 

"Tentang Golok Maut, rahasia ayah de¬ 
ngannya!" 

"Ci Fang...!" sang ayah terpekik, ber¬ 
seru tertahan. "Kau ada apa bertanya-ta¬ 
nya tentang ini? Bukankah kau sudah ta¬ 
hu bahwa Golok Maut adalah manusia ke¬ 
parat yang ingin membunuh ayahmu?" 

"Justeru itulah," sang anak tersenyum, 
menarik sebuah kursi dan duduk. "Aku 
mendengar bahwa ada sebab-sebab tersem¬ 
bunyi yang membuat Golok Maut benci 
padamu, ayah. Begitu pula terhadap pa¬ 
man Coa. Kudengar kau dan paman per¬ 
nah bersekongkol untuk mempermainkan 
Golok Maut dan encinya, belasan tahun 
yang lalu!" 

"Dari mana kau tahu?" sang ayah ka¬ 
get, tersentak meloncat bangun. "Kau... 
kau.... dari mana kau tahu ini, Fang-ji? 
Siapa yang memberitahumu?" 

"Ha-ha, siapa yang memberitahuku tak 
usah kau tahu, ayah, i api kelanjutan ce¬ 
rita ini ingin kuketahui!" 

Ci-ongya gemetar, menggigil. "Ci Fang 
kau... kau sekarang aneh. Luar biasa 
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dan mengejutkan. Hm, tentu ini semua 
berkat pergaulanmu dengan kekasihmu i- 
tu. Siapa sebenarnya dia, Ci Fang? Ti¬ 
dak bolehkah ayahmu sendiri tahu?” 

"Hm, ayah tahu juga tak ada guna¬ 
nya. Dia gadis hebat, calon menantumu 
sendiri. Kalau kau masih bertanya lagi 
maka aneh rasanya bagaimana aku harus 
menjawab!" 

"Bukan... bukan begitu. Maksudku sia¬ 
pakah dia itu dan apakah kawan atau la¬ 
wan!" 

"Ah, ayah aneh. Kalau lawan bukan¬ 
kah aku tak bakal membawanya ke sini? 
Dan ilmu silat yang kudapat justeru dari 
dia, ayah. Eng Hwa adalah kawan bukan 
lawan!" 

"Tapi aku curiga, dia bukan gadis ba¬ 
ik-baik,...ngek!" Ci-ongya menghentikan 
kata-katanya, dicekik sang anak dan Ci 
Fang marah mendengar kata-kata ayah¬ 
nya tadi. Dan ketika sang ayah terkejut 
dan melotot tak dapat bernapas maka pe¬ 
muda ini mendorong dan melempar ayah¬ 
nya ke kursi panjang. 

"Ayah harap menahan mulut, atau aku 


akan membunuhmu!" 

"Beb... beb... bedebah!" sang ayah ber¬ 
teriak mengepal tinju. "Kau... kau anak 
durhaka, Ci Fang. Kau bocah keparat!" 

"Hm, kau masih ingin memaki-makiku 
lagi? Kau ingin membuktikan ancamanku?" 

Ci-ongya menggigil. Dia pucat meli¬ 
hat Ci Fang tiba-tiba mencabut pisau, ta¬ 
jam dan mengkilat dan kini pisau itu di- 
lekatkannya di leher. Sekali usap tentu 
lehernya terkuak. Ah, ngeri pangeran ini! 
Dan ketika dia tergagap-gagap mengeluar¬ 
kan keringat dingin dan mendorong pisau 
itu, yang seakan sudah membeset kulit 
lehernya maka laki-laki tua ini gemetar, 

"Ci Fang, jangan... jangan lakukan i- 
tu. Durhaka! Seorang anak tak boleh mem 
bunuh ayahnya sendiri! Ah, simpan pisau 
itu, Fang Fang. Jangan takut-takuti ayah¬ 
mu dengan senjata tajam!" 

"Hm, aku memang tak akan membu¬ 
nuhmu. Tapi kuminta kau bicara jujur!" 

"Bab... baik! Ap... apa yang ingin kau- 
tanyakan? Tentang Golok Maut itu?" 

"Benar, permusuhanmu dengannya, a- 
yah. Dan kenapa dia mengejar-ngejar kau!” 
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"Ini... ini gara-gara pamanmu. Dia 
yang bersalah!" 

"Hm. bagaimana itu? Kau dapat men¬ 
jelaskan?" 

"Aku... aku dapat menjelaskan, Fang 
Fang. Tapi ceritakan dulu untuk apa kau 
i,ngiri mengetahui semuanya ini!" 

"Aku ingin bukti, sedang mencari da¬ 
ta!" 

"Untuk siapa’" 

"Untuk diriku sendiri." 

"Ah, aku tak percaya, Fang Fang. Ka- 
u pasti disuruh kekasihmu itu!" 

"Srat!" pisau itu tiba-tiba muncul kem¬ 
bali. "Aku tak ingin kau mencurigai Eng 
Hwa berlebih-lebihan, ayah. Kalau kau 
tak turut kata-kataku maka sekali lagi 
kau kubunuh!" 

Ci-ongya pucat. Puteranya ini tiba-ti¬ 
ba seperti iblis, tak kenal ampun dan ke¬ 
jam, bahkan terhadap orang tua sendiri! 
Dan ketika dia mengangguk dan gemetar 
bercerita, seperti apa yang sudah didengar 
pemuda itu dari kekasihnya maka Fang 
Fang tertawa mengangguk-angguk. 

"Cocok, kalau begitu cocok. Terima 


8 


kasih!" dan Fang Fang yang ngeloyor per¬ 
gi menutup pintu kamar ayahnya akhir¬ 
nya membuat pangeran ini tertegun, me¬ 
lotot namun menahan diri dan keesokan¬ 
nya dia terhenyak. Eng Hwa, gadis yang 
amat lihai itu mendadak mengetuk pintu 
kamarnya pula, masuk dan tiba-tiba du¬ 
duk tanpa permisi. Dan ketika pangeran 
ini tersentak dan kaget maka gadis atau 
wanita itu menyilangkan kakinya, hal 
yang membuat Ci-ongya tersirap karena 
sepasang paha yang gempal terpampang 
sekilas, gempal dan putih, mulus! 

"Ongya, maafkan aku. Semalam agak¬ 
nya Ci Fang ke sini. Benarkah?" 

"Kau... kau..." sang pangeran terkejut, 
masih tersentak oleh paha yang mulus pu¬ 
tih itu. "Kau ada apa datang ke sini? 
Mau apa?" 

"Hm," gadis itu menarik napas, bersi¬ 
nar-sinar. "Aku hanya ingin tanya ten¬ 
tang maksud kedatangan Ci Fang, ongya. 
Apakah benar bertanya tentang permusuh¬ 
anmu dengan Si Golok Maut." 

"Benar, dan kau..." pangeran ini mene¬ 
lan ludah, berdebur karena lagi-lagi Eng 
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Hwa menyilangkan kakinya, tanpa malu- 
malu, mengangkang begitu saja! "Kau ada 
apa bertanya tentang ini, nona? Apa hu¬ 
bungannya dengan kita?" 

"Hi-hik, hubungannya banyak, ongya. 
Antara lain demi menjaga keselamatan¬ 
mu. Dua tiga minggu ini Colok Maut a- 
kan datang, dan aku akan menangkapnya 
lewat kakakmu!" 

"Maksudmu?" 

"Hm, aku sudah tahu sebab-sebab per¬ 
musuhan Golok Maut dengan dirimu dan 
kakakmu, ongya. Bahwa kalian berdua per¬ 
nah menipu dan menyakiti Si Golok Maut 
itu. Kakakmu ingin menguasai Golok Peng¬ 
hisap Darah dan ilmunya, menangkap dan 
menawan Si Golok Maut. Tapi karena pe¬ 
muda itu dapat lolos dan melarikan diri 
maka sekarang kalian berdua diancam pem 
balasannya yang mengerikan!" 

"Kau tahu?" sang pangeran kaget. 

"Tenang, aku tahu semuanya, ongya. 
Dan tak perlu terkejut karena perbuatan 
kalian sudah bukan rahasia lagi bagiku. A- 
ku akan menolong kalian, tapi kalian ju¬ 
ga harus menolongku!" 
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Ci-ongya tertegun. Pangerdn im pucat 
memandang lawan, terbelalak dan heran 
serta kaget. Tapi ketika gadis itu kemba¬ 
li menyilangkan kaki dan untuk ini pange¬ 
ran itu berdesir maka Eng Hwa alias Silu¬ 
man Kucing Mao-siao Mo-li tertawa ber¬ 
kata, 

"Aku bukan musuh, aku kawan. Asal 
ongya percaya kepadaku dan mau meno¬ 
long diriku pula maka aku dapat meno¬ 
long kalian berdua untuk menangkap dan 
membunuh Si Golok Maut itu!" 

"Apa yang dapat kulakukan?" Ci-ong 
ya mulai kacau, tak keruan oleh kilatan- 
kilatan paha mulus itu. "Kau mau apa, 
nona? Kau minta aku menolongmu bagai¬ 
mana?" 

"Aku ingin kau mengambilkan catatan- 
catatan kakakmu tentang ilmu silat Giam- 
to-hoat (Silat Golok Maut)!" 

"Apa?" sang pangeran terlonjak. "Giam- 
to-hoat? Kau... kau ngaco?" 

"Hm, tak perlu berpura-pura. Kakak¬ 
mu mempelajari rahasia ilmu itu namun 
gagal, ongya. Aku tahu bahwa kakakmu i- 
ngin menjadi orang yang terhebat di luar 
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dan di dalam istana. Tapi sayang dia be¬ 
lum berhasil!" 

"Eng Hwa...!" 

Siluman Kucing tertawa. Sekarang dia 
bangkit berdiri dan tiba-tiba menghampiri 
pintu, siap keluar. Lenggangnya diayun 
naik turun dan bergerak-geraklah sepasang 
pinggul yang bulat membusung itu. Ping¬ 
gul atau pantat Siluman Kucing ini me¬ 
mang hebat, kalau diayun-ayun maka ja¬ 
kun lelaki pun bisa naik turun, seolah ter¬ 
bawa oleh gerak yang merangsang itu, ge¬ 
rak menggairahkan. Dan ketika wanita i- 
ni berkata bahwa dia akan keluar kalau 
sang pangeran tak sanggup membantu ti¬ 
ba-tiba Ci-ongya melompat dan meme¬ 
gang lengannya. 

"Tunggu, nanti dulu...!' 1 Ci-ongya ber¬ 
seru, sudah terpikat dan terpengaruh o- 
leh pinggul yang menari-nari itu, nafsu¬ 
nya naik ke kepala. "Aku... aku dapat me¬ 
nolong, nona. Tapi... tapi apa balasanmu 
kalau aku memberikan apa yang kau min¬ 
ta!" 

"Hi-hik, apa yang ongya inginkan? Ong- 
ya mau apa?" 
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Sang pangeran tak tahan. Sebagai la¬ 
ki-laki berpengalaman tentu saja dia tahu 
bahwa ada maksud-maksud tersembunyi 
di hati gadis ini. Ada semacam keinginan 
panas yang membuat dia terbakar Gadis 
atau wanita ini berkali-kali menyilangkan 
kaki, tanpa malu-malu. Sebuah tanda ba¬ 
gi dia bahwa wanita ini sebenarnya gam¬ 
pangan. Dia diajak secara halus untuk ber¬ 
dua, dirangsang dan tentu saja birahinya 
timbul. Dan karena dia bukanlah laki-laki 
bodoh dan ajakan atau keinginan gadis i- 
tu segera ditangkap maka begitu Eng 
Hwa mau keluar dan menutup pintu ka¬ 
mar mendadak pangeran ini sudah me¬ 
nyambar dan menangkap lengan orang. 

"Kau tak boleh pergi, jangan buru-bu¬ 
ru pergi. Di sinilah dulu dan kita berca¬ 
kap-cakap!" 

"Hi-hik, ongya mau menolongku? 

"Ah, asal kau memberikan apa yang 
kusenangi pasti aku dapat menolongmu, 
Eng Hwa. Dan terus terang saja bahwa 
kau sengaja menggodaku! Ya atau ti¬ 
dak?" Ci-ongya meremas jari-jari yang 
lembut itu, tiba-tiba dikecup keningnya 
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dan tersentaklah pangeran mi oleh kejut 
dan girang. Dia sudah menduga tapi tak 
secepat itu disangkanya. Dan ketika Eng 
Hwa terkekeh dan roboh ke pelukannya, 
mencium dan mengecup bibirnya maka pa¬ 
ngeran ini serasa terbang ke sorga. 

"Hi-hik, aku tahu keinginanmu, ongya. 
Bahwa kau ingin menikmati tubuhku dan 
berdua. Aku mau, tapi kau harus memba¬ 
wa dulu kitab catatan itu!*' 

"Aku... aku...!' 1 Ci-ongya terbakar, me¬ 
meluk dan menciumi tubuh menggairah¬ 
kan itu, meremas-remas. "Aku sanggup 
menolong, Eng Hwa. Aku janji! Tapi ja¬ 
ngan setelah kitab catatan itu kuberikan. 
Aku ingin sekarang... sekarang!" 

"Hi-hik, kalau sekarang tak boleh se¬ 
muanya, ongya. Kalau kitab belum kaube- 
rikan maka kau hanya boleh menciumku 
saja. Yang lain, nanti dulu!" Eng Hwa ter¬ 
tawa genit, membiarkan lawan menciumi- j 
nya sesuka hati tapi tiba-tiba dia mendo¬ 
rong ketika Ci-ongya hendak melepas ba¬ 
junya. Calon ayah mertuanya ini sudah 
memburu dan merah padam, terbakar o- 
leh nafsu tapi secara cerdik dia memo¬ 


tong di tengah jalan, sikap yang menjadi¬ 
kan pria penasaran karena rasa nikmat¬ 
nya diputus, sebelum mencapai puncak! 
Dan ketika pangeran itu mendengus dan 
gemetaran mau menubruknya lagi maka 
Siluman Kucing ini berseru, tawanya pe¬ 
nuh daya pikat, 

"Cukup... c&ikup, ongya. Aku telah 
memberikan porsekot! Untuk selanjutnya 
kau boleh meminta yang lebih tapi beri¬ 
kan kitab catatan itu!" 

Ci-ongya gemetar. "Eng Hwa," kata¬ 
nya menggigil. "Untuk apa sebenarnya ki¬ 
tab catatan itu? Kau mau mempelajari 
Giam-to-hoat?" 

"Benar," Eng Hwa mengangguk. "Tapi 
bukan semuanya, ongya. Karena maksud 
hatiku adalah ingin menemukan kelemah¬ 
an-kelemahan Si Colok Maut itu. Kalau a- 
ku tahu ilmunya dan menemukan kelemah¬ 
an-kelemahan Giam-to-hoat tentu Si Go¬ 
lok Maut semakin mudah kurobohkan!" 

"Tapi kau katanya dapat mengalahkan 
si jahanam itu!" 

"Benar, tapi juga tidak mudah, ongya. 
Lain kalau aku dapat mempelajari Giam- 
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to-hoatnya. Sudahlah, kauberikan dulu ki¬ 
tab catatan itu dan selanjutnya kita ber¬ 
senang-senang!" 

Ci-ongya terbakar. Sikap dan kata-ka¬ 
ta si cantik ini sungguh membuat dia ke¬ 
hilangan akal sehatnya. Ci-ongya tahu bah 
wa Eng Hwa bukanlah wanita baik-baik, 
karena sejak mula dia sudah melihat si¬ 
nar mata dan gerak-gerik orang yang ge¬ 
nit, cabul. Tapi ditinggal begitu saja da¬ 
lam keadaan nafsu sudah "mendidih" tiba- 
tiba saja pangeran ini tak tahan. 

"Eng Hwa, nanti dulu. Jangan kau per¬ 
gi!" 

"Kau mau apa?" 

"Aku dapat memberikan kitab catatan 
itu, sekarang. Kau tunggulah di sini dan 
jangan keluar dulu!" 

"Ah, betulkah?" Eng Hwa berseri, gi¬ 
rang dan gembira. "Kau tidak bohong, ong 
ya? Kau sungguh-sungguh?" 

"Ah, aku tak pernah bohong, Eng 
Hwa. Tapi lepaskan dulu pakaianmu sebe¬ 
lum kuambil buku catatan itu!" 

"Kau jangan main-main..." 

"Aku tidak' main-main. Aku ingin me¬ 
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nikmati sejenak tubuhmu yang indah, se¬ 
belum kuambil buku catatan itu!" 

Eng Hwa terkekeh. Dia mengangguk 
dan kembali melepaskan pintu kamar, tak 
jadi keluar. Dan ketika dengan gerak 
men gg a irahkan ia mulai melepas pakaian¬ 
nya satu per satu, hal yang sudah mem¬ 
buat Ci-ongya tak tahan maka pangeran 
itu mendengus dan menangkap tubuh ini, 
meremas-remasnya, memeluk. 

"Ah, indah. Luar biasa, sungguh indah 
....!" sang pangeran memeluk dan menci¬ 
umi bagian-bagian tubuh. Eng Hwa. Dia 
sendiri tanpa terasa sudah melepas pakai¬ 
annya, napas memburu. Tapi ketika Eng 
Hwa mendorong dan terkekeh, membuat 
pangeran ini terjengkang di tempat tidur 
maka wanita cantik itu sudah menyam 
bar pakaiannya kembali dan berkata, 

"Cukup! Sudah sesuai perjanjian, ong- 
ya. Sekarang kaubuktikan kata-katamu 
dan kutunggu!" 

Ci-ongya benar-benar terbakar. Dia 
sudah terbius dan tenggelam dalam nafsu¬ 
nya. Tubuh Eng Hwa yang montok meng¬ 
gairahkan sungguh tak tertahankan, dia 
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hampir saja gila. Tapi ketika wanita itu 
mendorongnya dan mata yang bersinar i- [ 
tu tak mungkin dibantah maka pangeran 
ini mengeluh kecewa dan melompat ba¬ 
ngun, sekali lagi meremas dan menciumi 
bagian tubuh Eng Hwa namun wanita itu 
menamparnya tertawa. Ci-ongya terhuyung 
dan melompat keluar. Dan ketika dia ber¬ 
kata bahwa dia akan mengambil kitab ca¬ 
tatan itu dan Eng Hwa disuruh menung¬ 
gu, sesuai perjanjian maka Eng Hwa meng 
angguk dan berseri-seri. 

"Cepat, aku juga tak tahan!” 

Ci-ongya mengangguk. Tubuh mulus 
bagai pualam yang baru saja dipamerkan 
di depannya sungguh membuat pangeran 
ini jungkir balik. Dia melihat bentuk tu¬ 
buh yang luar biasa yang dimiliki Eng 
Hwa, persis angan-angannya, kalau dia 
sedang merenung dan menjilat bibir mem¬ 
bayangkan tubuh wanita ini. Dan ketika 
tak lama kemudian pangeran itu muncul | 
kembali dan sebuah kitab terdapat di ta¬ 
ngannya maka Eng Hwa menyambut dan 
sang pangeran berseru, 

"Eng Hwa, inilah kitab yang kaucari- 


cari. Ayo, lepaslah pakaianmu dan layani 
aku!" 

Eng Hwa ditubruk. Wanita ini sendiri 
sudah cepat menerima buku catatan itu, 
bergairah membuka dan mengamati, tak 
perduli pada gerayangan tangan si pange¬ 
ran, «membiarkan saja jari-jari pangeran 
itu menggerayangi sana-sini, bahkan akhir¬ 
nya melepas kancing-kancing bajunya. 
Dan ketika pangeran itu mendengus-de- 
ngus dan sudah mengangkat tubuhnya di 
atas pembaringan maka kecupan panas 
membuat Siluman Kucing ini menggelin¬ 
jang geli. 

"Ih, tahan, ongya. Aku masih ingin 
membaca buku ini!” 

"Tidak, nanti dapat kau baca, Eng Hwa. 
Sekarang tepati dulu janjimu dan kita ber¬ 
senang-senang!" 

"Ih, hl-hik.... aku, ah!” dan Siluman 
Kucing Li Eng Hwa yang tidak tahan o- 
leh jari-jari Ci-ongya sudah menggeliat 
dan terpaksa menerima serbuan pangeran 
itu, melempar kitab catatannya dan ber- 
gulinganlah keduanya di tempat tidur. Ca¬ 
lon menantu sudah berbuat sama tak se- 
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nonoh dengan calon mertua. Dua-duanya 
memang bukan orang baik-baik. Dan keti¬ 
ka Siluman Kucing itu melenguh dan e- 
rangan atau rintihan-rintihan nikmat ter¬ 
dengar di situ dan keduanya sudah mele¬ 
pas nafsu berahi maka Ci-ongya benar-be¬ 
nar puas mendapatkan si cantik ini. Eng 
Hwa montok dan menggairahkan, permain¬ 
annya di tempat tidur sungguh luar biasa 
hingga membuat laki-laki mabok. Dan ke¬ 
tika malam itu keduanya bersenang-se¬ 
nang dan malam-malam berikut sudah 
menjadi milik mereka berdua maka suatu 
hari Coa-ongya tiba-tiba datang dan ma¬ 
rah-marah, mendobrak pintu kamar adik¬ 
nya ini! 

"Ci-te, mana kitab catatan Giam-to- 
hoat? Kau mengambilnya? Keparat, kau 
.... ah!" dan sang pangeran yang tertegun 
dan menghentikan bentakannya tiba-tiba 
melihat Eng Hwa di situ, polos dalam ke¬ 
adaan bugil dan adiknya tampak tertawa- 
tawa di tempat tidur. Tubuh yang indah 
sedang diremas-remas adiknya ini, tubuh 
yang mulus putih, menggairahkan! Dan ke¬ 
tika Coa-ongya terkejut dan tentu saja 


tersirap, baru kali itu melihat Eng Hwa 
maka adiknya buru-buru melompat ba¬ 
ngun, terkejut menyambar celana. 

"Kanda, ini... ah, ini Eng Hwa. Keka¬ 
sih baruku. Ada apa kau datang-datang 
marah kepadaku? Apa yang hilang?" 

"Keparat!" pangeran ini marah kemba¬ 
li, masih terganggu oleh keindahan tubuh 
Siluman Kucing. "Kau mencuri catatanku, 
Ci-te. Giam-to-hoat kitab catatanku hi¬ 
lang!" 

"Hilang?" Ci-ongya pura-pura terkejut, 
kebodoh-bodohan. "Hilang bagaimana, kan¬ 
da? Maksudmu kau menuduhku mencuri?" 

"Tentu, hanya kau yang tahu, Ci-te. 
Kau, ah., berikan buku itu kepadaku!" 
dan sang pangeran yang marah dan menu¬ 
bruk maju tiba-tiba telah mencekik adik¬ 
nya ini, mengguncang-guncang dan Ci-ong¬ 
ya berteriak pada Eng Hwa. Pada saat 
itu yang diharap hanyalah Eng Hwa, tak 
ada yang lain. Dan ketika Eng Hwa ber¬ 
kelebat dan mengenakan pakaian seada- 
nya, buah dadanya tersembul separoh ma¬ 
ka gadis atau wanita ini berseru, 

"Ongya, tahan. Tak baik bermusuh-mu- 
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suhan dengan saudara Lepaskan, dan ce¬ 
ritakan apa yang terjadi!" Eng Hwa men¬ 
cengkeram pundak pangeran ini, lemas na¬ 
mun kuat dan tiba-tiba baju yang dikena¬ 
kan seadanya itu melorot. Buah dadanya 
yang tertutup separoh mendadak tampak 
semua, Eng Hwa menjerit dan berseru li¬ 
rih. Dan ketika Coa-ongya terbelalak dan 
terkejut oleh pemandangan itu, pemandang 
an yang membangkitkan nafsunya maka 
pangeran ini tiba-tiba lupa akan kemarah¬ 
annya kepada saudaranya. 

"Kau siapa?" pangeran ini gemetar. 
"Bagaimana dapat ada di sini tanpa kuke¬ 
tahui?" 

"Maaf, dia... dia pengawalku, kanda. 
Sekaligus kekasih dan baru saja bekerja 
di sini beberapa minggu!" 

Coa-ongya memandang adiknya, berke¬ 
rut kening, kembali terganggu antara ma¬ 
rah dan nafsunya yang bangkit itu, buah 
dada Eng Hwa yang tampak ! "Kau tidak 
melaporkan ini padaku, Ci-te? Kau me¬ 
langgar larangan?" 

"Maaf, Eng Hwa memang tak ingin di¬ 
ketahui dulu, kanda. Dia minta dirahasia¬ 
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kan agar tak diketahui Golok Maut!" 

„ 'Golok Maut?" sang kakak terkejut. 
"Dia dapat berbuat apa terhadap Golok 
Maut?" 

"Hi-hik, jangan memandang rendah, pa¬ 
ngeran. Golok Maut bukan apa-apa bagi¬ 
ku karena berkali-kali dia kurobohkan!" 
Eng Hwa menyambar, tentu saja membu¬ 
al dan Ci-ongya mengangguk. Akhirnya 
dia berkata bahwa gadis itu benar, pute- 
ranya sebagai saksi.'Dan ketika Ci-ongya 
memberi keterangan bahwa Ci Fang yang 
dulu lemah sekarang sudah dapat meroboh 
kan sepuluh pengawal dengan mudah ma¬ 
ka Coa-ongya terkejut dan memandang 
si cantik ini. 

"Kau benar? Berani kuuji?" 

'Ah, jangan sekarang, kanda. Eng Hwa 
tak ingin dikenal pembantu-pembantumu. 
Kalau semua orang tahu tentu Si Golok 
Maut tak berani ke sini! Dan Eng Hwa 
juga tahu semua perbuatan kita, jangan 
mengacau rencananya agar Golok Maut i- 
tu dapat dibunuh dan dilenyapkan!" 

Coa-ongya semakin terkejut. "Semua 
perbuatan kita?" suaranya ragu menyeli- 
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dik. "Apa maksudmu, Ci-te? Dan siapa 
sebenarnya wanita ini?" 

"Hi-hik, aku Eng Hwa, ongya. Li Eng 
Hwa. Kau tak perlu curiga kepadaku ka¬ 
rena aku bukan musuhi" 

"Benar, dia kawan. Dan dia sebenar¬ 
nya kekasih Ci Fang!" 

Coa-ongya tertegun. Akhirnya adiknya 
itu bicara agak panjang lebar tentang sia¬ 
pa sebenarnya Eng Hwa ini, bahwa dia 
adalah musuh Golok Maut dan Ci Fang 
diselamatkan gadis ini, ketika berada di 
perkumpulan Hek-yan-pang, sebuah cerita 
yang sudah dibumbui dan dijungkir balik 
sedemikian rupa. Dan ketika Coa-ongya 
mengangguk-angguk dan bersinar-sinar, ka¬ 
gum memandang gadis itu maka pangeran 
ini tersenyum dan berkata, 

"Kalau begitu bagus, aku percaya pa¬ 
damu. Hm, kalau bukan kau yang bicara 
tentu aku akan curiga, Ci-te. Ah, sudah¬ 
lah. Betapapun kalian berdua sebenarnya 
tak usah sembunyi-sembunyi dariku. Seka¬ 
rang aku ingin bertanya tentang catatan 
itu, di mana dan kenapa kau ambil!" 

"Aku tidak mengambil!" sang adik ti¬ 


ba-tiba pucat, melirik Eng Hwa. "Aku jus- 
teru tidak mengerti bagaimana kau tiba- 
tiba menuduhku, kanda. Aku tak tahu-me¬ 
nahu dan sama sekali tak pernah mengam¬ 
bil buku catatanmu itu!" 

"Tapi kau satu-satunya orang yang me¬ 
ngetahui di mana aku menyembunyikan 
catatan itu. Tidak, jangan main-main, Ci- 
te. Kalau kitab catatan itu jatuh di ta¬ 
ngan orang lain maka hal itu bisa mem¬ 
bahayakan kita'" 

"Tapi aku tak tahu, sungguh tak tahL 
....!" dan ketika Coa-ongya melihat beta- 
ba adiknya menggeleng dan menyangkal 
berulang-ulang tiba-tiba dia menarik na¬ 
pas dan akhirnya mengajak adiknya ini 
keluar. "Kalau begitu mari ke gedungku 
sejenak. Aku ingin bicara di sana." 

Ci-ongya gelisah. Sebenarnya tak baiK 
bagi dia untuk berduaan saja dengan ka¬ 
kaknya itu. Kakaknya adalah seorang 
yang amat tajam matanya dan dapat me¬ 
lihat gerak-geriknya. Tapi ketika Eng 
Hwa berkelebat pergi dan tertawa mening¬ 
galkan dua orang itu maka Ci-ongya a- 
gak lega karena dia masih berada di ge- 
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dung sendiri. 

"Aku agaknya mengganggu. Biarlah a- 
ku keluar dan ji-wi {anda berdua) dapat 
bicara di sini saja!" 

Coa-ongya memandang adiknya. Akhir¬ 
nya dia mengangguk dan Ci-ongya pun se¬ 
tuju. Memang dia agak tak senang kalau 
ada orang ketiga di situ. Eng Hwa meng¬ 
ganggu namun kehadiran gadis itu meng¬ 
gerakkan hati pangeran ini. Sama seperti 
adiknya Coa-ongya pun bukanlah pria 
yang, gampang melewatkan seorang wani¬ 
ta cantik. Wajah dan tubuh Eng Hwa su¬ 
dah membangkitkan selera pangeran ini. 
Namun karena ada pembicaraan yang le¬ 
bih penting dan urusan itu ditahan dahu¬ 
lu maka kakak beradik ini akhirnya berca¬ 
kap-cakap dan mereka tak tahu bahwa 
diam-diam Eng Hwa mengintai, di luar 
kamar. 

"Aku tak percaya," begitu Coa-ongya 
menegur adiknya. "Kitab catatanku hilang 
begitu saja, Ci-te. Kalau bukan kau yang 
mengambil maka tak mungkin’” 

"Aku tak mengambil, aku tak tahu a- 
pa-apa. Sumpah!" 
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"Hm, sumpah yang keluar dar mulut¬ 
mu tak dapat dipercaya, Ci-te. Aku tahu 
siapa kau dan kaupun tahu siapa &vu! n 

"Tapi aku tak mengambil...." 

"Bohong! Catatan itu tak mungkin le¬ 
nyap ditelan setan! Aku tetap tak perca¬ 
ya, Ci-te. Dan aku curiga jangan-jangan 
antara dirimu dan si Eng Hwa itu." 

"Ah-ah, nanti dulu!" sang adik menggo¬ 
yang lengan. "Jangan terlampau jauh curi¬ 
ga, kanda. Eng Hwa baru beberapa ming- 
gu di sini dan tak ada hubungannya de¬ 
ngan itu. Aku menjamin!" 

"Tapi kitab itu tak ada, dan anehnya 
hilang tidak semua!" 

"Maksudmu?" Ci-ongya pura-pura bo¬ 
doh, mengerutkan kening. 

"Dua kitab yang kupunyai hanya sebu¬ 
ah yang hilang, Ci-te. Dan yang satunya 
masih di tempat. Aku jadi heran dan ha¬ 
nya kaulah yang tahu!" 

"Tapi bagiku tak ada gunanya. Aku 
tak pernah belajar silat! Kalaupun kuam¬ 
bil mestinya dulu-dulu, kanda. Tak perlu 
sekarang di saat aku sudah mulai tua be¬ 
gini! Aku mempunyai dugaan lain, jangan- 
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jangan para pembantumu itu yang meng¬ 
ambil!" 6 

H mungkin," sang kakak menggeleng. 

"Mereka tak ada yang tahu di mana ki¬ 
tab catatan itu, Ci-te. Yang tahu hanya 
kau dan aku!" 

rapi aku tak mengambil! Lagi pula, 
kalau aku yang mengambil, lalu untuk a- 
pa, kanda? Kitab ilmu silat itu tak ada 
perlunya bagiku. Kau tahu sendiri aku ca¬ 
rang lemah!” 

Sang kakak tertegun. Memang dia he- 
ran juga bahwa kitab hanya hilang sebagi¬ 
an, tidak semua. Karena kitab catatan¬ 
nya ada dua buah. Tentu saja dia tak ta¬ 
hu bahwa adiknya mengambil dan diberi¬ 
kan pada Eng Hwa. Ci-ongya licik dan 
cerdik. Dia tak memberikan itu semua 
pada Eng Hwa agar gadis itu dapat dita¬ 
hannya terus, jadi dapat menjadi kekasih¬ 
nya selama dia suka, sampai bosan. Dan 
ketika percakapan itu didengar Eng Hwa 
dan tentu sajp wanita ini bersinar-sinar 
maka di luar $jluman Kucing itu juga men 
jadi marah. 

Sebenarnya Eng Hwa tahu. Dia meli¬ 
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hat bahwa kitab catatan yang diberikan 
Ci-ongya ternyata bersambung, jadi ma¬ 
sih ada kitab yang lain dan tentu saja ga¬ 
dis itu penasaran, mendongkol. Diam-di¬ 
am memuji namun sekaligus mengumpat 
kecerdikan Ci-ongya ini. Itulah sebabnya 
dia ma u terus di situ dan melayani a- 
yah kekasihnya ini. jadi diam-diam dua 
belah pihak sama-sama tahu kecerdikan 
lawan, masing-masing beradu pintar. Dan 
ketika hari itu Coa-ongya membongkar 
kejadian ini dan dugaan Eng Hwa kuat 
maka gadis itu terus mendengarkan. 

"Jadi bagaimana?" sang kakak menyam¬ 
bung, masih kelihatan marah. "Aku tak 
mau kau tipu, Ci-te. Kalau kau bohong 
dan kelak aku tahu tentu aku akan mem¬ 
bunuhmu!" 

"Ah, boleh!" sang adik berkata gagah, 
"i api ingat bahwa tanpa bertengkar pun 
kita sudah menghadapi lawan berat, kan¬ 
da. Golok Maut mengintai dan katanya 
akan datang lagi!" 

"Aku tak takut, aku siap menghadapi¬ 
nya!" 

"Tapi kanda kaisar pasti marah'" 


29 











"Hm, ini dapat kuatur," dan ketika 
sang kakak mengepal tinju dan berkata 
bahwa dia akan menyelidiki hilangnya ki¬ 
tab catatan itu, Giam-to-hoat yang dulu 
ditulisnya berbulan-bulan maka pangeran 
ini akhirnya meninggalkan adiknya sete¬ 
lah berkata memperingatkan, "Aku belum 
mengenal jelas siapa sesungguhnya Eng 
Hwa itu. Tapi kalau kau tak keberatan 
sukalah kauberikan padaku untuk kuseli¬ 
diki secara diam-diam." 

"Ha-ha, kenapa bicara memutar? Ka¬ 
lau kau ingin menikmatinya maka seka- 
rangpun boleh kaubawa, kanda. Eng Hwa 
gadis cantik yang pandai melayani lelaki!" 

"Hm, kau tak keberatan?” 

"Ah, kenapa keberatan?" sang adik su¬ 
dah lega, urusan kitab catatan sudah se¬ 
lesai. "Aku dapat memanggilnya ke mari 
kaiau kau suka, kanda. Biarlah kusuruh 
sini dan mengantarmu pulang!" 

Eng Hwa berkelebat datang. Ci-ongya 
telah bertepuk tangan memanggilnya dan 
tentu saja dia masuk, sebelum dipanggil 
sudah lebih dulu mendengar pembicaraan 
itu. Dan ketika Coa-ongya bersinar-sinar 


30 


memandangnya kagum dan Ci-ongya terta¬ 
wa menggapai maka ayah kekasihnya ta¬ 
pi juga kekasihnya itu berkata, 

"Kakakku ingin bercakap-cakap dengan¬ 
mu. Kau pergilah bersamanva dan perla¬ 
kukan dia sama seperti diriku!" 

Eng Hwa pura-pura merah. "Maksud 
ongya aku menemaninya di tempat tidur?" 

"Ha-ha, benar, Eng Hwa. Kita tak per 
lu malu-malu karena dia maupun aku sa¬ 
ma saja. Kakakku ingin bersenang-senang. 
Barangkali kau dapat membantunya masa¬ 
lah kitab catatan itu!" 

"Hm, ini urusan kita berdua. Kenapa 
merepotkan orang lain?" sang kakak me¬ 
negur, melirik adiknya. "Itu rahasia kita, 
Ci-te. Tak usah melibatkan orang ketiga!" 

"Ah, maksudku menyelidiki para pem- 
bantumu itu'" Ci-ongya meralat, buru-bu¬ 
ru menerangkan. "Eng Hwa boleh diperca¬ 
ya masalah ini, kanda. Dan tak perlu ta¬ 
kut!" 

Coa-ongya tersenyum. Dia mengejek a- 
diknya itu tapi tak memperimatkannya 
pada Eng Hwa. Urusan kitab sesungguh¬ 
nya tak ada orang lain tahu kecuali me- 
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reka berdua. Tapi karena Eng Hwa kebu¬ 
ru mendengar karena itu kesalahannya sen 
diri b^ni-buru membuka pintu kamar adik¬ 
nya maka pangeran ini mengangguk dan 
berkata melempar senyum, "Sudahlah, a- 
ku tahu. Kalau kau boleh membiarkan a- 
ku membawa gadis ini maka sungguh me¬ 
rupakan satu kegembiraan besar bagiku. 
Mari, temani aku, Eng Hwa. Kau ke ge¬ 
dungku!" 

Eng Hwa tertawa. Dia sudah ditarik 
dan hendak dibawa pangeran she Coa ini. 
Ah, dirinya seperti barang mainan saja, 
dibawa dan sudah berganti-ganti lelaki. 
Tapi ketika Eng Hwa melepaskan diri 
dan berkata biarlah pangeran itu lebih du¬ 
lu dan dia menyusul maka gadis atau wa¬ 
nita ini berkelebat, 

"Ongya silahkan duluan. Nanti aku 
tak enak terhadap Ci Fang!" 

Coa-ongya tertegun. Adiknya tiba-tiba 
juga sadar dan mengangguk, memang me¬ 
reka harus berhati-hati kalau Ci Fang ta¬ 
hu. Eng Hwa dan dirinya telah sepakat 
bahwa hubungan mereka tak boleh diketa¬ 
hui. Ci Fang bisa marah dan mencipta- 
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kan bahaya. Itu tak boleh terjadi. Maka 
ketika tertawa dan mengangguk pada ka¬ 
kaknya pangeran Ci ini berseru, 

"Benar, memang tak boleh diketahui 
Ci F ang, kanda. Sebaiknya diam-diam 
dan kau pergi lebih dulu!" 

Coa-ongya mengangguk. Di sana adik¬ 
nya sudah memberi isyarat dan tersenyum¬ 
lah dia. Membayangkan Eng Hwa yang can 
tik dan menggairahkan tiba-tiba saja naf¬ 
sunya memang timbul, apalagi adiknya ber¬ 
kata bahwa Eng Hwa pandai melayani la¬ 
ki-laki, jadi tentu memuaskan. Dan keti¬ 
ka hari itu Eng Hwa sudah pindah ke pe¬ 
lukan Coa-ongya, tertawa dan terkekeh 
di sana maka hari-hari berikut wanita ini 
sudah menjadi milik beberapa laki-laki. 
Pertama tentu saja Ci Fang. Eng Hwa 
tak berani melupakan pemuda ini agar ke¬ 
adaan tak menjadi gawat. Kedua lalu a- 
yah kekasihnya itu, Ci-ongya. Dan ketika 
yang terakhir adalah Coa-ongya dan Eng 
Hwa mulai sibuk membagi-bagi waktunya, 
hal yang mulai merepotkan maka suatu 
hari Ci Fang mulai curiga. 

"Aneh, kenapa kau sering bepergian 9 
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Ke mana saja kau ini 9 Dan mana Golok 
Maut yang kaukatakan akan datang itu?" 

"Ih, sabar. Aku bepergian tidak jauh 
meninggalkan istana, Ci Fang. Aku me¬ 
ronda dan jalan-jalan di sekitar sini saja. 
Dan tentang Golok Maut, hmm... seben¬ 
tar lagi dia pasti datang. Aku telah meng 
atur rencana!" 

Ci Fang tak puas. "Kau sekarang ba¬ 
nyak menolak keinginanku, Eng Hwa. Ti¬ 
dak seperti dulu. Apakah kau tidak cinta 
lagi kepadaku?" 

"Ih, omongan apa ini, Ci Fang’ Siapa 
bilang aku tidak mencintaimu lagi? Aku 
masih tetap cinta padamu, dan lihat ini 
.... cup!" Eng Hwa memberikan ciuman¬ 
nya, mendarat mesra dan tertawalah wa¬ 
nita itu membelai Ci Fang. Sebenarnya 
dia lelah karena baru saja melayani Ci- 
ongya. Ayah kekasihnya itu harus dibujuk 
dan didekati agar menyerahkan kitab ca¬ 
tatan satunya. Dia sudah mencoba kepa¬ 
da Coa-ongya secara hati-hati namun be¬ 
lum berhasil, hal yang diam-diam membu¬ 
at wanita ini gemas. Maka ketika hari 
itu Ci Fang cemberut padanya dan mene- 
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gur serta merengut maka Eng Hwa sadar 
bahwa sudah empat hari dia meninggal¬ 
kan Ci Fang, sibuk dengan Coa-ongya 
dan Ci-ongya, yang lagi panas-panasnya 
mencumbu dan menginginkan dirinya! 

"Aku tak mana-mana, Ci Fang. Aku 
hanya di sekitar sini saja. Eh, apakah 
kau cemburu?" 

"Hm, cemburu sih tidak, tapi pelajar¬ 
an ilmu silat tak pernah kau tambah la¬ 
gi!" 

"Ah, hi-hih, aku lupa!" dan Eng Hwa 
yang teringat dan tertawa mendengar itu 
lalu mengajak Ci Fang ke belakang, mem¬ 
beri tambahan ilmu-ilmu silat karena me¬ 
mang selama ini dia lupa. Biasanya Ci 
Fang ingin bercumbu dan bermesraan me¬ 
lulu, seperti paman dan ayahnya itu. Ta¬ 
pi karena pemuda ini sudah terlampau se¬ 
ring dan rupanya Ci Fang juga mendapat¬ 
kan seorang dua orang selir di istana itu 
maka mereka tiba-tiba agak jauh satu sa¬ 
ma lain dan Eng Hwa selalu memberi a- 
lasan ini-itu kalau sibuk melayani keka- 
sih-kekasih barunya. 

Hebat wanita ini. Ci Fang tentu saja 
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tak tahu semuanya itu. Sama sekali dia 
tak curiga bahwa ayah dan pamannya a- 
da main dengan kekasihnya ini, karena 
dia percaya Eng Hwa tak akan melang¬ 
gar larangannya. Yakni, Eng Hwa boleh 
bergaul dengan siapa saja asal tidak ber¬ 
gaul atau bercinta dengan ayah dan pa¬ 
mannya itu, hal yang tak disuka pemuda 
ini, sesuatu yang aneh. Dan ketika hari i- 
tu Eng Hwa tertawa dan membelai Ci 
Fang, di sela-sela pelajaran silatnya ma¬ 
ka wanita ini berpikir bagaimana dia da¬ 
pat pergi dari situ, karena kebosanan su¬ 
dah mulai timbul, diam-diam sudah mu¬ 
lai mempelajari kitab catatan Giam-to- 
hoat dan dia ingin menyendiri, setelah 
mendapatkan kitab catatan secara leng¬ 
kap. Dan ketika hari itu Ci Fang terpak¬ 
sa dilayani dan dia kelelahan, karena se¬ 
malam melayani tiga lelaki sekaligus ma¬ 
ka Eng Hwa berkata bahwa besok dia 
tak mau diganggu. 

"Aku akan bersamadhi di kamarku, i- 
ngin sendiri. Kalau ada keperluan datang¬ 
lah pada hari berikutnya." 

"Kau tak keluar?" 


— 

"Tidak, aku lelah, Ci Fang. Aku ingin 
beristirahat." 

"Kalau begitu kupuaskan dulu diriku. 
Biarlah hari ini kita habisKan waktu de¬ 
ngan bersenang-senang!" 

Eng Hwa tersenyum. Ci Fang seperti 
biasa lalu memeluk dan menciuminya, ga¬ 
nas. Empat hari tak bertemu membuat 
pemuda ini seakan kelaparan. Dan ketika 
esoknya dia tak mau diganggu dan Eng 
Hwa minta agar pemuda itu keluar maka 
diam-diam wanita ini menemui Ci-ongya, 
ayah kekasihnya yang juga sekaligus keka¬ 
sihnya pula! 

"Aku tak mau kau tipu. Cukup sebu¬ 
lan ini kau berjanji. Nah, berikan kitab 
catatan satunya, ongya. Atau aku mela¬ 
por pada kakakmu bahwa kaulah orang¬ 
nya yang mencuri itu!" 

Ci-ongya terkejut. Datang-datang Eng 
Hwa berkata marah. Memang akhirnya ia 
mengaku bahwa kitab yang diberikan ba¬ 
ru sebuah, yang lain tak berani diambil 
karena itu saja sudah cukup membangkit¬ 
kan kecurigaan kakaknya, Coa-ongya. 
Dan ketika pagi itu si cantik ini datang 
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dan marah kepadanya maka Ci-ongya ter¬ 
belalak dan bangkit dari kursinya. 

"Eng Hwa, kenapa kau bicara begini? 
Bukankah sudah kuberi tahu bahwa kau 
harus bersabar? Kitab catatan itu telah 
dipindah, Eng Hwa. Dan terus terang a- 
ku tak tahu!” 

"Tapi kau menyatakan janjimu, berusa¬ 
ha sebulan!" 

"Benar, tapi jangan marah-marah, de¬ 
wiku. Aku telah berusaha namun sampai 
hari ini masih belum berhasil. Sudahlah, 
ke marilah dan jangan marah-marah!" 

Eng Hwa berkelebat. Tiba-tiba dia me¬ 
maki dan menampar pangeran ini, yang 
seketika terjengkang dan menjerit roboh! 
Dan ketika Ci-ongya merintih dan kaget 
bukan main, karena baru kali ini Eng Hwa 
menyerangnya maka gadis atau wanita i- 
tu berkata, "Aku tak percaya mulutmu 
lagi, ongya. Kau pembohong dan penipu. 
Aku akan menghadap kakakmu, minta tu¬ 
kar!" 

"Apa... apa maksudmu?" 

"Aku akan menukarkan yang sudah ku¬ 
baca ini dengan yang lain. Dan berkata 


bahwa kau yang memberikan!" 

"Tidak... tidak...! Jangan, Eng Hwa. 
Kalau begitu beri aku waktu seminggu la¬ 
gi untuk kuusahakan!" 

"Aku tak sabar, kau selalu bohong!" 
dan Eng Hwa yang gemas meloncat per¬ 
gi lalu menghadap Coa-ongya dan mene¬ 
mukan kekasihnya yang satu ini, yang ten¬ 
tu saja terkejut dan berobah mukanya be¬ 
gitu melihat kitab catatan di tangan Eng 
Hwa, kitab yang dikenal! 

"Ongya, aku menemukan ini. Barangka¬ 
li ini yang kaucari-cari. Benarkah?" 

"Beb... benar. Dari mana kaudapatkan 
itu, Eng Hwa? Dari mana kaudapatkan? 
Ah, berikan padaku. Itu punyaku!" namun 
Eng Hwa yang tertawa dan terkekeh meng 
elak berseru, "Ongya, kitab ini kebetulan 
saja jatuh ke tanganku, dan sudah kuba¬ 
ca. Bagaimana kalau kita sekarang saling 
tukar-menukar? Aku tertarik isinya, suka¬ 
lah kaukeluarkan yang satu dan yang ini 
kuserahkan padamu!" 

Coa-ongya terkejut. Eng Hwa tiba-ti¬ 
ba saja bersikap aneh dan berani, belum 
pernah wanita itu coba menguasainya. Ta- 


38 


39 













pi begitu sadar dan mampu mengendali¬ 
kan hatinya tiba-tiba pangeran ini terse- 
nyum dan menekan debaran jantungnya. 

"Eng Hwa, kau adalah kekasihku. Kita 
sudah bersenang-senang dan sering bermes 
raan berdua. Kenapa kau ingin tukar-me¬ 
nukar? Masalah ini tak pernah kaubicara- 
kan, kini mendadak saja kau memegang 
kitab itu. Ah, tanpa tukar-menukar pun 
kalau kau ingin membaca tentu aku sedia 
memberikannya, Eng Hwa. Tapi sifatnya 

pinjam'" . 

"Hm, aku memang ingin pinjam. Bu¬ 
kan bermaksud mengangkangi. Kau tak 
marah padaicu, ongya 9 " 

"Ah, marah? Ha-ha, terhadap wanita 
secantik dirimu aku tak mungkin marah, 
Eng Hwa. Kau minta kepaiaku pun pasti 
kuberi. Mari, kuambilkan kitab yang satu 
itu tapi berikan itu padaku!" 

Eng Hwa ragu, bersinar-sinar. Aku l- 
ngin berhati-hati dan sebaiknya kita sa¬ 
ling memberikan saja. Kau ambil yang sa¬ 
tu itu dan serahkan padaku dan aku mem¬ 
berikan serta menyerahkan ini padamu." 

"Ha-ha, kau takut? Tak ada aiasan, 
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Eng Hwa. Aku tak bisa silat dan kau ta¬ 
hu itu, tak perlu khawatir!" 

"Benar, tapi... hm!" Eng Hwa tertawa. 
"Aku perlu berhati-hati, ongya. Sudahlah 
ambilkan saja kitab itu dan ini nanti ku¬ 
serahkan padamu!" 

"Baiklah, kau tunggu sebentar!" dan 
Coa-ongya yang tersenyum mengangguk 
pergi lalu ke dalam dan tak lama kemudi¬ 
an sudah mengambil sebuah kitab, bentuk 
dan sampulnya persis seperti yang diba¬ 
wa Eng Hwa dan Siluman Kucing itu ber¬ 
seri-seri. Ah, itu yang diincar! Dan keti¬ 
ka sang pangeran sudah mendekat dan 
tertawa meminta kitabnya maka wanita 
ini mau menyambar namun sang pangeran 
mengelak. "Ha-ha, nanti dulu, Eng Hwa. 
Berikan itu padaku!" 

"Tidak, berikan itu dulu, ongya. Nan¬ 
ti kuserahkan!" 

"Tapi kita harus adil, kau tak boleh 
menipu. Hayo, kita sama melempar dan 
mari sama-sama menerima!" dan ketika 
Siluman Kucing tertawa dan mengangguk 
maka keduanya sudah melempar dan mem¬ 
berikan kitab masing-masing, disambut 
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dan diterima dan keduanya sama meme¬ 
riksa. Tapi begitu Eng Hwa melihat bah¬ 
wa sambungan kitab kedua ini tidak sa¬ 
ma dengan kitab pertama, mengherankan 
dan membuat dia terkejut maka Coa-ong- 
ya di sana tertawa bergelak memeriksa 
kitab yang diberikan Siluman Kucing itu. 

"Ha-ha, tidak sama. Aih, mana yang 
salah mana yang benar aku jadi tidak ta¬ 
hu, Eng Hwa. Tapi sekarang aku tahu 
bahwa maksud kedatanganmu ke mari se¬ 
benarnya adalah untuk kitab ini!" dan ke¬ 
tika Siluman Kucing itu terbelalak dan 
mengerutkan kening, tak mengerti mak¬ 
sud si pangeran tiba-tiba pangeran itu 
bertepuk tangan dan berkelebatlah di situ 
dua bayangan laki-iaki. "Mindra, tangkap 
dan bekuk siluman betina ini. Kalian be¬ 
nar, dia kiranya adalah Mao-siao Mo-li 
Siluman Kucing!" 

Eng Hwa kaget sekali. Di ruangan 
itu tahu-tahu berkesiur dua bayangan bi¬ 
ru dan kuning dan muncullah Mindra dan 
Sudra, dua kakek India yang amat lihai 
dan yang dulu pernah bertemu dengan¬ 
nya, bahkan yang pernah mengebut dia 
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hingga roboh! Bukan main kagetnya wani¬ 
ta ini. Dan ketika dua kakek itu tertawa 
dan menyeringai padanya, penuh ejekan 
maka Sudra, kakek kedua itu sudah berka¬ 
ta, 

"Siluman Kucing, selamat bertemu. Ki¬ 
ranya kau ada maksud merampas kitab!" 

"Keparat!" Eng Hwa tiba-tiba berteri¬ 
ak nyaring, berkelebat ke arah pangeran 
Coa. "Kalian tak dapat menangkapku, Su¬ 
dra. Karena aku akan menangkap pange¬ 
ran Coa!" tapi ketika sang pangeran ter¬ 
bahak dan berkelit di belakang sebuah 
kursi tiba-tiba terdengar dentuman dan 
tembok rahasia muncul menghadang, me¬ 
nutup dengan cepat dan Siluman Kucing 
ini hampir saja tergencet. Tak pelak dia 
berjungkir balik menendang tembok raha¬ 
sia itu dan lenyaplah sang pangeran di 
balik dinding tak tampak. Dan ketika sua¬ 
ra sang pangeran ikut menghilang dan ting 
gallah suara tawa dua orang kakek itu 
maka Li Eng Hwa Siluman Kucing ini pu¬ 
cat. 

"Coa-ongya, kau manusia keparat. Pe¬ 
nipu!" 
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"Ha-ha, tak tahulah. Entah kau atau 
aku yang menipu, Eng Hwa. Tapi seka¬ 
rang kau hadapi dulu dua pembantuku i- 
tu!" suara sang pangeran tiba-tiba terde¬ 
ngar lagi, entah dari mana namun gaung 
suaranya cukup jelas. Eng Hwa tak sem¬ 
pat mencari karena dua kakek di depan¬ 
nya itu sudah bergerak, Mindra dengan 
tawanya yang parau sementara Sudra de¬ 
ngan bentakan pendeknya. Kedua-duanya 
menubruk dan siap menangkapnya. Dan 
karena lawan tak mungkin dihadapi kare¬ 
na dia bukanlah tandingannya maka Silu¬ 
man Kucing ini tiba-tiba meledakkan gra¬ 
natnya dan memaki dua kakek itu. 

'Kalian tua-bangka-tua bangka busuk. 
Mampuslah!” 

Mindra dan Sudra terkejut. Mereka 
berseru keras mengebutkan lengan, gra¬ 
nat diterima dan digulung lengan baju. 
Namun ketika mereka menangkap dan 
menggulung granat, yang tak jadi mele¬ 
dak maka Siluman Kucing itu melepas la¬ 
innya lagi menghantam tembok. 

"Dar-dar!" 

Ruangan menjadi gelap. Memang ini- 
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lab yang dikehendaki Eng Hwa karena wa¬ 
nita itu sudah terbang menyelinap di ba 
wah ketiak lawan, lolos dan melarikan di¬ 
ri dan tentu saja dua kakek India itu ma¬ 
rah. Mereka belum apa-apa sudah dike¬ 
coh dan siluman betina itu pun kabur. 
Dan ketika dua kakek itu menjadi marah 
dan memukup asap tebal agar buyar ma 
ka keduanya berkelebat melihat bayangan 
Siluman Kucing, yang sudah meloncat di 
luar. 

"Berhenti, atau kau mampus!" Sudra 
melepas cambuk baja, meledak dan men- 
jeletar namun Eng Hwa melepas lagi dua 
granatnya. Cerdik wanita ini, bukan Min¬ 
dra atau Sudra yang dihantam melainkan 
tanah di depan mereka, yang seketika 
meledak dan kembali mengeluarkan asap 
tebal. Dan ketika dua kakek itu memaki- 
maki sementara Eng Hwa sudah lolos la¬ 
gi dengan cepat maka di sana wanita ini 
mengumpat ketika belasan pengawal tiba- 
tiba menghadang. 

"Pergi kalian, minggir!" 

Pengaiyal berpelantingan. Mereka itu 
adalah orang-orang yang segera datang 
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begitu mendengar keributan. Granat yang 
meiedak serta bentakan dua kakek India 
di dalam mengisyaratkan mereka akan a- 
danya bahaya, sang komandan sudah mem¬ 
bentak dan menyuruh mereka bergerak. 
Dan ketika bayangan Eng Hwa sudah me¬ 
reka lihat dan wanita itu belum mereka 
lihat maka tentu saja mereka mengang¬ 
gap musuh dan langsung diserang, sayang¬ 
nya tak mampu dan mereka justeru dipu¬ 
kul balik, tunggang-langgang dan menjerit 
sambil berteriak-teriak. Memang mereka 
bukan tandingan wanita ini dan Eng Hwa 
sudah berkelebat dan melarikan diri lagi, 
tak mau tertahan karena dia maklum a- 
kan bahaya di belakang, dua kakek India 
yang lihai itu. Dan ketika benar saja Su¬ 
dra maupun Mindra sudah membentak 
dan mengejar di belakang maka wanita i- 
ni memaki dan melepas lagi granat-gra¬ 
nat tangan. 

”Dar-dar'" 

Siluman Kucing coba meloloskan diri. 
Wanita ini mengumpat dan bersicepat 
menggerakkan kakinya, untung hapal ja¬ 
lan-jalan di situ namun dia tak mau le¬ 
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wat bawah, melayang dan sudah berlarian 
di atas genteng. Tapi ketika terdengar 
dengus seseorang dan entah dari mana 
mendadak muncul seorang kakek tinggi 
besar, yang bukan lain Yalucang si kakek 
Tibet maka Eng Hwa terkejut setengah 
mati oleh kehadiran kakek ini, yang mun¬ 
cul dan tahu-tahu sudah ada di depannya 
seperti iblis. 

"Siluman betina, Coa-ongya menyuruh¬ 
ku menangkap dan membekukmu, bukan 
membunuh. Menyerahlah dan kembalikan 
kitab di tanganmu itu!" 

"Jahanam!" Siluman Kucing ini meleng¬ 
king. "Kaupun sama dengan Mindra mau 
pun Sudra, kakek busuk. Menyerah hidung¬ 
mu dan kau mampuslah... dar-dar!" Eng 
Hwa kembali mengayun granat tangan¬ 
nya, meledak di depan si kakek dan Yalu- 
sang mengelak. Kakek ini mendengus na¬ 
mun mulutnya tiba-tiba dibuka, mendesis 
dan menyemburlah segumpal api menyi¬ 
bak asap tebal yang dihasilkan granat. 
Dan ketika Eng Hwa terkejut dan kakek 
itu menggeram maka Yalucang sudah me¬ 
nubruk dan berkelebat marah. 
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"Menyerahlah!" Eng Hwa putus asa. 
'Kau tak dibunuh, Mao-siao Mo-li. Melain¬ 
kan ditangkap dan sekedar menerima hu¬ 
kuman ringan. Atau pangeran akan gusar 
dan salah-salah kau bakal dibunuh...wut- 
plak!" Siluman Kucing terlempar, gugup 
menerima semburan api kakek itu dan me 
lempar tubuh bergulingan. Apa boleh bu¬ 
at dia harus ke bawah dan di sana ter¬ 
nyata menunggu dua kakek India itu, Su¬ 
dra dan Mindra yang tertawa menggerak¬ 
kan lengannya, Sudra bahkan meledakkan 
rambut dan tubuh Eng Hwa disengat u- 
jung cambuk, yang bukan main sakitnya. 
Dan ketika dia menjerit dan jatuh ke ta¬ 
nah, langsung menggulingkan diri dan me¬ 
lempar-lempar lagi granat tangannya ti¬ 
ba-tiba semua granat tangannya itu su¬ 
dah dililit cambuk, yang amat lihai me¬ 
nangkap dan menerima! 

'Ha-ha, tak guna lagi, bocah. Hayo 
menyerah dan menghadap Coa-ongya !’ 1 

Eng Hwa pucat. Kalau tiga orang ini 
sudah siap di bawah dan di sana masih 
banyak terlihat pengawal yang berlari-la¬ 
ri maka harapan lolos sungguh tipis seka¬ 


li. Dia tak bermaksud melakukan perla¬ 
wanan kecuali meloloskan diri, itu mak¬ 
sudnya, karena Mindra maupun Sudra bu¬ 
kanlah lawan-lawan yang dapat dihadapi, 
apalagi masih ada kakek tinggi besar 
yang menyeramkan itu, Yalucang. Dan ke¬ 
tika dia memaki namun juga mengeluh 
bergulingan meloncat bangun maka di sa¬ 
na tiga orang itu mengejarnya dan Sudra 
tertawa-tawa. 

"Ha-ha, hayo lepaskan lagi granat-gra¬ 
nat tanganmu, siluman betina. Biar ku- 
rampas dan kubuang semua!" 

Eng Hwa gelisah. Kalau begini terus- 
terusan tentu dia celaka, tiga orang itu 
sudah mengurung namun dia mencabut pa¬ 
yungnya, menusuk kaki si kakek tinggi be¬ 
sar. Dan ke#ka Yalucang mengangkat ka¬ 
kinya dan menggeram serta menyembur¬ 
kan apinya lagi mendadak Ci Fang mun¬ 
cul dan membentak tiga orang itu. 

"He, kalian. Berhenti! Apa yang kali¬ 
an lakukan ini dan kenapa kekasihku dise¬ 
rang!" 

Tiga orang itu terkejut. Ci Fang ada¬ 
lah pemuda pemberani dan mereka me- 
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ngenalnya, maklumlah, Ci Fang adalah ke¬ 
ponakan Coa-ongya, majikan mereka. 
Dan ketika bentakan itu memberi kesem¬ 
patan pada wanita ini untuk melompat 
bangun maka Ci Fang sudah berkelebat 
dan menghadang tiga orang kakek itu. 

"Ci Fang, mereka manusia-manusia ku¬ 
rang ajar. Pukul mereka!" 

Ci Fang bergerak. Dia menyerang dan 
memukul tiga kakek itu, yang tentu saja 
menangkis dan Ci Fang pun tergetar, ter¬ 
huyung hampir roboh. Namun ketika pe¬ 
muda itu marah-marah dan memaki me¬ 
reka maka Eng Hwa berkelebat dan me¬ 
larikan diri. 

"Tahan mereka, jangan biarkan meng¬ 
ganggu aku!" 

"He!" Ci Fang berseru. jp'Kau sendiri 
mau ke mana, Eng Hwa? Kenapa keluar? 
Hei, tunggu aku. Jangan lari'" dan Ci 
Fang yang bergerak dan mengejar keka¬ 
sihnya lalu mendengar seruan Mindra, 

"Siauw-ya (tuan muda), dia merampas 
kitab pamanmu. Suruh dia menyerahkan 
kitab itu dan baru kita membiarkannya 
pergi!" 
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"Apa? Dia merampas kitab?" 

"Ya, lihat di tangannya itu, siauw-ya. 
Siluman betina ini mau melarikan diri se¬ 
telah mengambil kitab!" 

Ci Fang tertegun. Dia melihat keka¬ 
sihnya memang membawa kitab namun 
Eng Hwa sudah cepat menyembunyikan 
kitab itu di balik bajunya. Gerakan me¬ 
nyentuh buah dada ini mendebarkan hati 
para pengawal yang tentu saja melotot. 
Eng Hwa tak malu-malu melakukan itu 
dengan membuka bajunya, ketika mele¬ 
wati pengawal. Dan ketika Ci Fang terte¬ 
gun namun membentak dan segera menge¬ 
jar lagi maka tiga kakek di belakang be¬ 
rani mengikuti dan berseru, 

"Berhenti, atau kami akan meroboh- 
kanmu!" 

"Benar," Ci Fang juga berseru. "Ber¬ 
henti, Eng Hwa. Atau aku akan menyang¬ 
kamu buruk dan kau ditangkap!" 

"Aku tak mau ditangkap, kitab ini pu¬ 
nyaku!" 

"Apakah Giam-to-hoat?" 

Eng Hwa tak menjawab. 

"Hei, kalau betul justeru jangan ta- 
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kut, Eng Hwa. Aku akan menolongmu 
dan kita berdua sama-sama pergi, seper¬ 
ti janji semula!" 

Tiga kakek di belakang melengak. Me¬ 
reka jadi heran dan mengerutkan kening 
ketika mendengar itu. Kalau betul begitu 
maka justeru putera Ci-ongya ini harus 
dihajar, karena jelas mau bersekongkol 
dengan musuh. Tapi sebelum mereka me¬ 
lakukan itu dan Eng Hwa di sana melem¬ 
par dan membanting pengawal maka sebu¬ 
ah panggilan membuat wanita ini terke¬ 
jut, menoleh. 

"Sst, tak perlu meroboh-robohkan pe¬ 
ngawal, Eng Hwa. Ke marilah, kutolong..!" 

Eng Hwa melihat seseorang di situ. 
Sebuah kepala melongok dari balik din¬ 
ding dan itulah Ci-ongya, ayah kekasih¬ 
nya, atau juga kekasihnya, pangeran yang 
baru saja dihajar. Dan ketika Eng Hwa 
ragu dan tertegun melihat Ci-ongya meng¬ 
gapai maka adik Coa-ongya itu berseru, 

"Hei, di luar ada Pek-mo-ko dan Hek- 
mo-ko. Jalan larimu tertutup. Marilah 
dan ikut aku, lewat jalan rahasia ! 11 

Eng Hwa berjungkir balik. Akhirnya 
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dia tertarik melihat tawaran ini dan gi¬ 
rang menyambut, melayang dan sudah tu¬ 
run di dekat pangeran itu. Dan ketika ia 
langsung menangkap dan mencengkeram 
leher baju maka dia membentak, "Kau ja¬ 
ngan menipu, atau aku akan membunuh¬ 
mu!" 

"Ah," pangeran ini kesakitan. "Kau 
terlalu, Eng Hwa. Sudah melaporkan pen¬ 
curianku masih juga kau tidak percaya 
kepadaku. Lepaskan, atau aku tak dapat 
bergerak!" 

"Kau mau bawa aku ke mana?" 

"Keluar tentu saja. Bukankah kau i- 
ngin menghindari tiga orang itu?" 

"Benar." 

"Nah, mari, Eng Hwa. Di lorong ba¬ 
wah tanah kita bisa selamat. Tapi beri 
imbalannya agar kau dapat keluar!" Eng 
Hwa terkejut, ganti disambar tangannya 
dan dicium. Dalam saat seperti itu ter¬ 
nyata ayah kekasihnya ini masih bernaf¬ 
su, dirinya sudah dipeluk dan dadanyapun 
diremas. Terlalu si tua bangka ini! Tapi 
karena dia ingin selamat dan tersenyum 
membiarkan itu maka Ci-ongya menekan 
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sebuah tombol dan mereka tahu tahu ter¬ 
jeblos ke dalam sebuah sumur rahasia. 

"Hati-hati, pegang aku erat-erat!" 

Eng Hwa merasa luncuran yang cepat. 
Entah berapa lama dia tak tahu tap! me¬ 
reka tiba-tiba sudah berada di sebuah ru¬ 
angan bawah tanah, terang dan tidak ge¬ 
lap. Dan ketika pangeran itu tertawa dan 
dia melepas pelukannya maka Ci-ongya 
terkekeh dan berseru, 

"Heh, di bawah sini kita aman, Eng 
Hwa. Hayo beri imbalannya sebelum kau 
benar-benar kuantar keluar!" 

"Kau mau apa?" 

"Eh, bukankah mau mengantarmu kelu¬ 
ar? Eit, jangan kira aku menipumu, Eng 
Hwa. Justeru kaulah yang menipu dan ti¬ 
dak dapat kupercaya! Hayo, lepas^ bajumu 
dan kita bersenang-senang sejenak!" 

Eng Hwa gemas-gemas geli. Dia tak 
bergairah dan saat itu keinginannya ha¬ 
nya keluar, secepatnya meninggalkan tem¬ 
pat itu. Tapi ketika Ci-ongya mengingat¬ 
kan bahwa tanpa dia tak mungkin dirinya 
keluar dengan selamat maka wanita ini 
tertegun 
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"Kaulayani aku dulu, baru semuanya a- 
kan beres. Bukankah kitab yang diberikan 
kakakku adalah palsu?" 

Si cantik terkejut. 

"Lihat, aku tahu, Eng Hwa. Dan aku 
juga membawa aslinya. Kalau kau mau 
melayani aku dan baik-baik bersamaku 
maka semuanya akan kauperoleh. Buang 
kitab itu, itu palsu!" 

Eng Hwa tertegun. Ci-ongya sudah 
mengeluarkan kitab yang lain dan terda¬ 
patlah kitab seperti yang persis di ta¬ 
ngannya, tersentak dia. Dan ketika dia 
menyambar dan merampas kitab itu ma¬ 
ka Ci-ongya terkejut dan berseru, 

"Eng Hwa, jangan macam-macam. Ka¬ 
lau kau merampas dan membawa lari ki¬ 
tab itu maka aku akan memanggil tiga o- 
rang kakek di luar itu. Atau kakakku a- 
kan datang dan kau terkurung hidup-hi¬ 
dup di tempat ini!" 

Eng Hwa melotot. Memang dia menja¬ 
di jerih setelah melihat bahwa di tempat 
itu kiranya banyak tempat-tempat raha¬ 
sia yang tidak diketahui umum. Tadi Coa- 
ongya menghilang di balik dinding dan se- 
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karang Ci-ongya ini amblas di perut bu 
mi, sumur rahasia. Dan karena mengakui 
bahwa kakak beradik dua orang pangeran 
ini adalah orang-orang cerdik yang dapat 
membuat orang lain celaka kalau tidak 
berhati-hati maka Eng Hwa tertawa, me¬ 
mancing. 

"Ongya, jangan menggertak aku. Sean¬ 
dainya aku membunuhmu di sini dan ke¬ 
luar mencari jalan sendiri tentu dapat. 
Kenapa kau menakut-nakuti?" 

"Ha-ha, kau mau coba-coba itu? Coba¬ 
lah, dan lihat apakah kau dapat keluar 
tanpa petunjuk jalan, Eng Hwa. Di seki¬ 
tar tempat ini tak ada lubang kecuali 
dinding melulu!" 

Eng Hwa tak percaya. Dia melompat 
dan menghilang sejenak, membuktikan o~ 
niongan itu. Dan ketika benar saja bahwa 
di sekeliling mereka hanya dinding melu¬ 
lu dan tampaknya tak ada jalan keluar 
maka gadis atau wanita ini tertawa, di- ) 
am-diam menyembunyikan marahnya. 

"Ongya, kau benar. Tapi akupun tak 
sungguh-sungguh. Ah, keparat kau! Tem¬ 
pat ini memang dinding melulu dan meng¬ 


herankan bagaimana kau mengajakku ke¬ 
luar dari sini. Apakah kau tak bohong 
dan dapat membuktikan omonganmu itu? 
Awas, jangan kau main-main, ongya. A- 
tau aku akan membunuhmu dan kita ber¬ 
dua mampus di sini!" 

"Ha-ha, kaukira aku main-main? Ah, 
kau terlalu, Eng Hwa. Heran benar bah¬ 
wa kau masih juga tak percaya padaku! 
Sudahlah, aku tak mungkin membohongi- 
mu dan kalau aku bohong tentu kau da¬ 
pat membunuhku di sini. Sekarang, apa¬ 
kah kau menepati janjimu untuk mela- 
yaniku bersenang-senang? Kalau mau ten¬ 
tu aku akan membawamu keluar, tapi ka¬ 
lau tidak tentu saja kau akan tetap ting¬ 
gal di sini!" 

"Dan membunuhmu!" 

"Ah, tak mungkin. Kau tak berani 
membunuhku kalau tak ingin keselamatan 
dirimu terancam. Sudahlah, kau mau me- 
layaniku atau tidak?" 

"Hm!" Eng Hwa tertawa, mendongkol 
juga. "Kau cerdik, ongya. Kalau tidak me¬ 
ngenalmu barangkali tak semua orang ta¬ 
hu kelicikanmu ini. Baiklah, aku mau ber- 
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senang-senang tapi kubaca dulu kitab ca¬ 
tatanmu ini. Kalau cocok, boleh kita te¬ 
ruskan. Tapi kalau tidak, hmm... aku tak 
mau bercakap-cakap lagi denganmu dan 
kau kupaksa untuk menunjukkan jalan ke¬ 
luar di sini!" 

"Ha-ha, kaukira aku bohong? Baiklah, 
boleh kau baca kitabku itu, Lng Hwa. 
Dan buang saja kitab yang kau dapat da¬ 
ri kakakku!" 

Eng Hwa mengangguk. Memang dia pe¬ 
nasaran dan heran serta marah melihat 
dan mendengar semua itu. Coa-ongya te¬ 
lah menipunya dan baru sekarang dia ta¬ 
hu. Maka membalik dan membuka-buka 
halaman kitab itu dia lalu mencocokkan 
dan mengecek isinya, memang betul dan 
akhirnya dia tertawa. Dan ketika lawan 
bertanya bagaimana pendapatnya maka 
dia mengangguk dan berkata, "Memang 
cocok, sungguh tidak salah. Baiklah, aku 
melayanimu, ongya. Tapi katakan dulu ba¬ 
gaimana kau tahu bahwa kitab yang itu 
palsu!" 

"Ah, gampang, Eng Hwa. Aku tahu 
watak kakakku yang tak dapat dipercaya. 
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Mana mungkin dia mau memberimu kitab 
yang sungguhan? Itu palsu, dan pasti de- 

I ngan kitab yang pertama sambungannya 
tidak cocok!" 

"Benar, memang tidak cocok. Dan ki¬ 
tab ini, hmm... dari mana kaudapatkan? 
Apakah kau mencurinya pula?" 

"Ha-ha, aku mengambilnya untukmu, 
Eng Hwa. Dan semua ini sebenarnya a- 
tas jasamu juga. Kalau kau tak menga¬ 
cau dan membuat ribut di situ tentu aku 
tak dapat mengambilnya. Tapi karena 
kau telah mengacau dan ribut-ribut di lu¬ 
ar maka kakakku lengah dan kitabnya ku¬ 
ambil!" 

"Tapi dia juga mempunyai kitab lain!" 
"Benar, semata untuk menipu kalau 
seseorang menekannya, Eng Hwa. Berjaga- 
jaga dari segala kemungkinan buruk ka¬ 
lau hal itu datang!" 

"Hm-hm!" Eng Hwa kagum, mengang¬ 
guk-angguk. "Kau dan kakakmu sungguh o- 
rang-orang luar biasa, ongya. Ah, Kalian 
memang setan dan siluman jahanam!" 

"Ha-ha, kau memaki kami? Eh, saat 
ini kita bersahabat, Eng Hwa, bukan mu- 
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suh. Hayo layani aku dan kita bersenang- 
senang!" 

Eng Hwa tertawa. Ci-ongya sudah me 
nubruknya dan menciumi mukanya, dibiar¬ 
kan dan akhirnya pakaiannya pun dilepas. 
Dan ketika dia roboh dan menyambut ci- 
uman-ciuman lawannya itu maka mereka 
berdua sudah bergulingan dan melepas ha¬ 
wa nafsu. Bagi Siluman Kucing ini tak 
jadi soal karena akhirnya diapun terang¬ 
sang ciuman-ciuman ganas itu, terkekeh 
dan balas mencium lawan dan lekatlah 
mereka seperti lintah. Dan ketika sete¬ 
ngah jam kemudian Ci-ongya sudah men¬ 
dapat kepuasannya dan wanita ini mene¬ 
pati janji maka Eng Hwa mengenakan pa¬ 
kaiannya kembali dan melompat bangun. 

"Cukup, sudah puas. Lain kali kita lan¬ 
jutkan dan bawa aku keluar!" 

"Heh-heh, kau tak ingin lagi?" 

"Tidak, ini cukup, ongya. Aku tak 
mau berlama-lama lagi dan bawa aku ke¬ 
luar dari sini!" 

"Baiklah, mari," dan Ci-ongya yang 
tertawa bangkit berdiri akhirnya menyam¬ 
bar pakaiannya pula dan sekali dua masih 
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menciumi Siluman Kucing itu. Eng Hwa 
mengelak dan mendorongnya. Dan ketika 
dia berkata bahwa ssmua permainan itu 
cukup maka Ci-ongya menghela napas 
dan membawanya keluar. Mula-mula dia 
menginjak sesuatu di lantai, menekan se¬ 
buah tombol dan terbukalah dinding su¬ 
mur itu. Dan ketika lorong atau jalanan 
berliku mulai mereka lalui naik turun ma¬ 
ka Eng Hwa mengumpat di dalam hati 
karena jalanan di situ benar-benar sukar 
diinga- Jangankan diingat, menghadapi 
tembok-tembok buntu yang sering meng 
hadang mereka saja sudah cukup membe¬ 
ratkan pikiran, tak gampang baginya un 
tuk menghapal di mana kira-kira kunci a- 
tau tombol rahasianya. Namun ketika li- 
mabelas menit kemudian mereka sudah 
menghadapi sinar matahari dan di luar 
sana menganga sebuah guha lebar maka 
Ci-ongya tertawa dan mengusap pinggul¬ 
nya. 

"Nah, itu, Eng Hwa. Kau bebas!" 

Eng Hwa membalik. Dia tertawa dan 
siap melepas sebuah tamparan, sebenar¬ 
nya sejak tadi menahan-nahan marah dan 
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ingin menghantam mampus laki-laki yang 
telah menidurinya ini. Tapi begitu meli¬ 
hat lawan memegang sebuah kelenengan 
dan berkata bahwa dengan kelenengan itu 
Ci-ongya dapat memanggil pengawal atau 
Sudra dan kawan-kawannya dalam sekejap 
maka Siluman Kucing ini tak jadi meng¬ 
gerakkan tangannya. 

"Kau mau apa? Membunuhku? Ha-ha, 
jangan begitu, Eng Hwa. Kehangatan tu¬ 
buh kita berdua masih sama-sama menem¬ 
pel. Pergilah, dan kutanggung kau sela¬ 
mat. Atau kelenengan ini akan bergoyang 
dan sekejap saja kakakku dan para pem¬ 
bantunya datang!" 

"Keparat, siapa mau membunuhmu? 
Kau cukup tengik, Ci-ongya. Tapi aku 
berterima kasih bahwa kitab-kitab catat¬ 
an kakakmu telah kudapatkan. Hi-hik, ini¬ 
lah maksudku sebenarnya, mendekati pu- 
teramu dan mempergunakan dirinya un¬ 
tuk menemukan Giam-to-hoat!" 

"Hm, begitukah?" sebuah suara tiba- 
tiba menguak. "Kau kejam, Eng Hwa. Ka¬ 
lau begitu kau tak berperasaan. Dan kau 
kiranya Silman Kucing, penipu!" 
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Eng Hwa membalik. Dia melihat Ci 
Fang tiba-tiba muncul di situ, di luar sa¬ 
na. Dan ketika dia terkejut tapi tertawa 
berkelebat ke depan tiba-tiba dilihatnya 
bayangan dua kakek India dan si tinggi 
besar itu, kakek Yalucang. 

"Maaf, kau kiranya di sini, Ci Fang. 
Tapi apa boleh buat, aku harus mengaku. 
Baiklah, sampai ketemu lagi dan banyak 
terima kasih atas semua kesetiaanmu se¬ 
lama ini!" Eng Hwa melesat di luar gu- 
ha, terbang dan cepat mengerahkan gin- 
kangnya karena saat itu bayangan tiga 
kakek lihai semakin dekat. Dia tak bera¬ 
ni berlama-lama lagi setelah mereka mun¬ 
cul. Dan ketika wanita itu lenyap dan Ci 
Fang mendengus dengan marah maka Coa- 
ongya datang dan tertawa-tawa memuji a- 
diknya. 

"Ha-ha, kitab itu telah kembali lagi, 
Ci-te. Siluman Kucing itu kaupedayai la¬ 
gi?" 

Ci-ongya tertawa. "Dia lumayan, sa¬ 
yang memperdayai puteraku. Hm, ini ki¬ 
tabmu, kanda. Dan maaf hampir saja aku 
teledor!" 
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"Ah, kau tak melakukan kesalahan. 
Untung saja kita waspada. Terima kasih, 
ha-ha...!" dan Coa-ongya yang menerima 
kitab dan menepuk-nepuk pundak adiknya 
lalu melihat tiga bayangan kakek-kakek i- 
tu. "Sudra, tak perlu dikejar. Biarkan ia 
pergi. Ha-ha, Siluman Kucing akan mem¬ 
pelajari Giam-to-hoat palsu!" 


(Bersambung jilid XXI,) 
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SUDRA, kakek bersenjata cambuk ter¬ 
tawa. Dia menjeletarkan cambuknya de¬ 
ngan nyaring ketika tiba di situ, berkele¬ 
bat dan saudaranya, Mindra, menyeringai. 
Dan ketika Coa-ongya berkata mereka 
tak usah mengejar wanita itu maka ka¬ 
kek ini berseru, 

"Ha-ha, baik, pangeran. Tapi agaknya 
kami ingin memberinya sedikit hajaran!" 

"Tak usah, kalian pergi saja dan jaga 
gedung seperti biasa. Kami telah menge¬ 
tahui maksudnya dan untung semua sela¬ 
mat," lalu menghadapi Ci Fang yang me¬ 
lotot di situ pangeran ini berkata, "Ci 
Fang, lain kali harap hati-hati. Jangan 
sembrono membawa wanita cantik. Tahu¬ 
kah kau bahwa dirimu diperalat? Hm, ka- 
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lau aku tak waspada tentu keadaan men¬ 
jadi runyam, Ci kang. Sebaiknya kau tak 
gampang percaya dan selidiki dulu siapa 
sahabatmu itu!" 

Cl Fang mengepal tinju. Kalau dia ti¬ 
dak tahu apa kiranya maksud kekasihnya 
itu barangkali dia akan membela Siluman 
Kucing mati-matian. Tapi Siluman Kucing 
ternyata memfieralatnya, ingin memiliki 
Giam-to-hoat catatan pamannya. Dia di¬ 
pergunakan dan jadilah dia kerbau yang 
dungu. Ah, Eng Hwa benar-benar kepa¬ 
rat. Maka begitu pamannya bicara seper¬ 
ti itu dan dia ditegur tiba-tiba ptemuda i- 
ni membalik dan melompat pergi, entah 
ke mana tapi sang ayah maupun sang pa¬ 
man tidak memanggil. Coa-ongya hanya 
tersenyum saja melihat sikap keponakan¬ 
nya itu. Dan ketika semua kembali dan 
catatan Giam-to-hoat selamat di tangan 
Coa-ongya maka keributan itu selesai 
dan di sana Siluman Kucing Li Eng Hwa 
mempelajari kitab palsu! 


"Aduh, keparat kau. Golok Maut, jaha¬ 
nam kau! Terkutuk! Ah, kubunuh kau ka¬ 
lau nanti kita bertemu..,!" 

Seorang wanita berjalan terhuyung-hu¬ 
yung sambil menangis di tepi jalanan ber¬ 
batu itu, mengutuk dan mencaci-maki Go¬ 
lok Maut sementara tangannya yang lain 
memegangi atau mendekap p>erut. Sejak 
pagi dia menangis dan bercucuran air ma¬ 
ta, jatuh terguling dua kali di pematang 
ketika muntah-muntah. Dan ketika dia 
bangkit terhuyung lagi dan berjalan de¬ 
ngan air mata bercucuran tiba-tiba wani¬ 
ta ini, yang bertubuh ramping namun me¬ 
ngenakan kedok tiba-tiba dikejutkan oleh 
berkelebatnya sesosok bayangan seorang 
pemuda. 

"Ha-ha, kau di sini, Hek-yan-pangcu? 
Mengutuk dan memaki-maki si Golok Ma¬ 
ut? Bagus, aku juga benci padanya dan 
kita berdua dapat menjadi sahabat Hi- 
ngok, Si Hidung Belang Bhok-kongcu mun¬ 
cul, datang dan tertawa dan pemuda hi¬ 
dung belang ini berseri-seri memandang 
ketua Hek-yan-pang itu, yang tampak le¬ 
tih dan pucat. Dan ketika Hek-yan-pang- 







cu terkejut dan tertegun, berhenti, maka 
pemuda Itu sudah menyambar lengannya 
dengan sikap ceriwis, kurang ajar. 

Tak perlu berduka, ada aku di sini. 
Man bta bersenang-senang, pangcu. Dan 
Bhok-kongcu akan mengajakmu melayang 
ke surga...” & 

jf . " P ' ak! " K Wl Hon g- ketua Hek-yan-pang 
itu tiba-tiba meronta, membentak dan me¬ 
lepas satu tamparan tapi Bhok-kongcu me¬ 
nangkis. Pemuda itu tentu saja waspada 
dan cepat mengelak, melepas tangan la- 
wan. Dan ketika dia tertawa dan. mundur 
selangkah, mata berkejap bersinar-sinar 
maka dia mengagumi wajah di balik ke- 
ltu ’ - an g Pasti cantik. 

"K-ta tak perlu bermusuhan. Musuh ki¬ 
ta sama, Golok Maut. Kenapa marah-ma¬ 
rah, pangcu? Golok Maut memang jaha¬ 
nam, dia manusia keparat. Aku dapat men 
dampingimu dan mencarinya bersama, sa¬ 
ma-sama kita bunuh!" 

dan kau! " Wi Hong ’ >' an g marah 

dan terkejut melihat siapa lawannya ini 
tiba-tiba menggigil. "Kau tak berhak bica¬ 
ra seperti itu, orang she Bhok. Lekas kau 
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pergi dari sini atau aku segera membu 
nuhmu!" 

"Ha-ha, dengan tubuh lemah dan mu¬ 
ka pucat begini? Eh, tak usah bersom 
bong, pangcu. Aku tahu kau tak seperti 
biasanya dan hari ini kau lelah lahir ba¬ 
tin. i amparanmu tadi menunjukkannya, 
dan aku tak dapat kau tipu, ha-ha!" 

Wi Hong mundur. Tiba-tiba dia menja¬ 
di marah namun juga cemas. Memang, 
tak dapat disangkal bahwa sesuatu se¬ 
dang terjadi padanya. Beberapa hari ini 
dia muntah-muntah dan sakit, entah sakit 
apa dia tak mengerti. Sudah diberinya o- 
bat tapi tak sembuh juga. Kepalanya se¬ 
ring pening dan badan pun rasanya loyo. 
Makan tak enak tidur tak tenteram. Ada 
gangguan asing yang seumur hidup baru 
kali itu dialaminya. Dia muntah-muntah 
dan empat hari ini hampir tak terisi na¬ 
si, maklumlah, selera makan tak ada dan 
dia sama sekali tak tahu gejala apa itu. 
Maka ketika Bhok-kongcu itu berkata bah¬ 
wa dia tak seperti biasanya dan tenaga¬ 
nya memang lemah ketika menampar ta¬ 
di maka ketua Hek-yan-pang yang lagi 
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kacau hubungan asmaranya ini melotot. 

Seperti diketahui, terjadi pertengkaran 
antara wanita cantik ini dengar Golok 
Maut, setelah mereka melakukan hubung¬ 
an suami isteri. Mereka berdua ternyata 
sama-sama jatuh cinta tapi Golok Maut 
akhirnya marah-marah. Pemuda itu mengu¬ 
tuk kekasihnya karena perbuatan yang me¬ 
reka lakukan merupakan pelanggaran be¬ 
rat bagi sumpah Golok Penghisap Darah. 
Seharusnya mereka tak boleh melakukan 
itu sebelum musuh-musuh Golok Maut di¬ 
bunuh, orang-orang she Coa dan Ci khu¬ 
susnya Coa-ongya dan Ci-ongya. Maka ke¬ 
tika sumpah itu turun dan dari angkasa 
Golok Maut mendengar suara tanpa rupa 
maka permulaan itu menjadi awal permu¬ 
suhan mereka. 

Golok Maut meninggalkan wanita ini, 
berpisah. Asyik-masyuk mereka yang ba¬ 
ru mereguk nikmatnya madu asmara tiba- 
tiba hancur dengan kemarahan Golok Ma¬ 
ut itu, yang sadar setelah semuanya ter¬ 
jadi. Dan ketika hal itu menyakitkan ha¬ 
ti wanita ini dan Wi Hong tentu saja ter¬ 
tusuk dan marah bukan main maka ber 
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akhirnya kisah-kasih mereka menghancur¬ 
kan wanita ini. 

Wi Hong, seperti diketahui, amatlah 
mencinta Golok Maut. Golok Maut pun a- 
khirnya ternyata mencinta gadis baju me¬ 
rah itu di mana semuanya itu timbul se¬ 
telah Golok Maut membuka kedok di mu¬ 
ka gadis baju merah ini. Sudah menjadi 
peraturan di partai Hek-yan-pang bahwa 
laki-laki yang membuka kedok ketua a- 
tau wakil ketua haruslah mengawini ke¬ 
tua atau wakil ketua itu, seperti juga pa¬ 
ra murid lainnya karena Hek-yan-pang di¬ 
huni oleh para wanita belaka. Mereka ra¬ 
ta-rata cantik dan baru Golok Maut itu¬ 
lah yang membuka kedok ketua, setelah 
mereka bertempur dan bertanding hebat, 
gara-gara mempertahankan Ci Fang. Dan 
karena Golok Maut berkepandaian tinggi 
dan tak ada satu murid wanita pun yang 
mampu menandingi si Golok Maut itu ma¬ 
ka Golok Maut akhirnya membuka kedok 
Wi Hong secara tak disengaja. Dan ter¬ 
nyata itu berkelanjutan. 

Golok Maut diminta mempertanggung¬ 
jawabkan perbuatannya atau harus mem- 
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bunuh wanita itu, hal yang tak dapat di¬ 
lakukan Si Colok Maut karena sebenarnya 
dia terguncang oleh kecantikan luar bia¬ 
sa wanita atau gadis baju merah ini. Dan 
ketika dia dikejar-kejar dan cinta memang 
akhirnya bersemi di hati Si Golok Maut 
maka dia menerima namun celaka nafsu 
menghanyutkan keduanya. Golok Maut mu¬ 
la-mula bingung ketika dia dipaksa menga 
wini gadis baju merah itu. Dia teringat a- 
kan sumpah Golok Penghisap Darah bah¬ 
wa tak boleh dia menikah kalau semua 
musuh-musuhnya belum dihabisi, inilah 
yang menyebabkan dia melarikan diri da¬ 
ri markas Hek-yan-pang itu ketika dimin¬ 
tai tanggung jawab. Bukan masalah takut 
atau apa melainkan semata teringat akan 
sumpah dari Golok Maut itu, yang diba¬ 
wanya. Tapi ketika dia menyerah dan Wi 
Hong diterimanya, mabok dan ternina-bo- 
bok oleh asmara yang demikian nikmat 
tiba-tiba dia lupa akan sumpah itu dan 
melanggarnya. Wi Hong dianggap penggo¬ 
da tak tahu malu dan gadis atau wanita 
baju merah ini tentu saja marah. Wi 
Hong tak tahu akan sumpah yang mengi¬ 
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kat kekasihnya dan tentu saja dia terke¬ 
jut sekali. Golok Maut tiba-tiba marah 
kepadanya dan mengutuk dia habis-habis¬ 
an, padahal dia tak tahu apa-apa dan re¬ 
la menyerahkan segalanya pada orang 
yang dicintanya itu. Maka begitu perteng¬ 
karan di antara mereka terjadi dan Go¬ 
lok Maut akhirnya pergi meninggalkannya 
maka Wi Hong berbulan-bulan menangis 
dan terhuyung sepanjang jalan, kaget dan 
marah akan sikap kekasihnya itu dan ten¬ 
tu saja perasaannya hancur. Golok Maut 
dinilai tak bertanggung jawab dan semua 
kata-katanya dianggapnya sebagai dalih 
untuk melepaskan tanggung jawab. Wi 
Hong malah salah sangka dengan meng¬ 
anggap Golok Maut mengada ada. Habis 
manis sepah dibuang! Maka ketika hari 
itu dia bertemu dengan Bhok-kongcu dan 
si Hidung Belang ini tertawa mengganggu¬ 
nya mendadak Wi Hong menjadi beringas 
dan merah padam. 

"Orang she Bhok," katanya sekali lagi. 
"Jangan mencari penyakit dan pergilah. 
Aku tak main-main dan kali ini benar-be¬ 
nar akan membunuhmu kalau kau meng- 
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gangguKu!" 

"Ha~ha!” pemuda itu tertawa berge- 
lak, "Aku justeru tak mau pergi kalau 
kau mengusirku, nona. Tapi kalau kau 
mau kutemani dan kita bersama-sama 
mencari si Golok Maut itu maka barulah 
aku pergi kalau nanti sudah bosan!" 

"Sing!" sebatang pedang tiba-tiba ber¬ 
kelebat menyambar, cepat dan ganas. 
"Kau benar-benar minta mati, orang she 
Bhok. Kalau begitu baiklah, terima ini 
dan kuantar kau ke neraka!" dan Wi Hong 
yang sudah mencabut pedangnya berkele¬ 
batan ke sana-sini tiba-tiba menggerak¬ 
kan pedangnya itu bagai harimau haus da¬ 
rah, tak kenal ampun dan menusuk atau 
menikam dan Bhok-kongcu itu tentu saja 
mengelak. Si Hidung Belang ini terkejut 
tapi tertawa menyeringai, berkelebatan 
dan mengimbangi kecepatan pedang yang 
menyambar-nyambar dari segala penjuru. 
Tapi karena dia yakin bahwa tenaga pemi¬ 
liknya taklah sehebat seperti biasa maka 
ketika pedang menusuk tenggorokan de¬ 
ngan berani dia menangkis. 

"Tring!" 
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Benar saja, p>edang terpental. Wi 
Hong terkejut karena tenaganya tak se¬ 
perti biasa dan tangkisan kuku jari lawan 
mampu mementalkan pedangnya. Dan ke¬ 
tika dia membentak dan menyerang lagi 
dengan ganas maka Bhok-kongcu itu me¬ 
nangkis dan mengelak sana-sini. 

"Tring-tring!" 

Wi Hong pucat. Entah bagaimana tiba- 
tiba dia merasa lemah dan perut yang mu 
las tiba-tiba kambuh kembali. Wi Hong i- 
ngin muntah namun saat itu ditahannya, 
bergerak dan membentak lawan dan diti— 
kamnya si Hidung Belang itu dengan pe¬ 
nuh kemarahan. Tapi ketika isi perut ber¬ 
golak dan lawan lagi-lagi menangkis tiba- 
tiba dia muntah dan lawan terkejut kare¬ 
na muntahan itu menyemprot mengenai 
bajunya. 

"Uah...!" 

Si Hidung Belang terbelalak. Dia meli¬ 
hat ketua Hek-yan-pang itu limbung dan 
tiba-tiba roboh, menangis dan memegangi 
perutnya yang entah kenapa. Heran dia. 
Tapi karena saat itu justeru merupakan 
saat yang bagus dan Bhok-kongcu terba- 
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hak tiba-tiba pemuda ini berkelebat me- 
notok lawan. 

Ha-ha, sekarang habis kesombongan¬ 
mu, pangcu. Robohlah dan menyerahlah... 

ta P* ketika dia bergerak dan lawan 
terkejut memandangnya, tak mampu meng 
elak tiba-tiba bayangan hitam berkelebat 
dan membentak pemuda she Bhok itu da¬ 
ri belakang, 

"Hi-ngok, jangan macam-macam. Kau¬ 
lah yang mampus... singg!" 

Bhok-kongcu terkejut. Dari belakang 
menyambar sebatang pedang lain dan pung 
gungnya menerima tusukan ganas. Dari 
tusukan ini dia tahu bahwa lawan yang 
berbahaya sedang menyerang, terkesiap 
pemuda itu. Dan ketika dia membalik 
cun a P a holeh buat harus menangkis se¬ 
rangan itu sambil mencabut ikat-pinggang- 
nya tiba-tiba si Hidung Belang ini telah 
membentak dan membalikkan tubuh. 

"Plak-plak!" 

Bhok-kongcu terpental. Bayangan hi¬ 
tam terhuyung sejenak dan pemuda itu 
berjungkir balik, kaget melihat seorang 
gadis lain berkedok hitam telah berdiri 
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di situ, mata berapi-api. Dan ketika pe¬ 
muda itu tertegun dan berjungkir balik 
melayang turun maka VVi Hong, yang ro¬ 
boh dan lemas di tanah tiba-tiba berseru 
girang, 

"Cu-moi (adik Cu)...l" 

Gadis itu, yang dipanggil dan meno¬ 
leh tiba-tiba mengangguk. Dia memang 
Swi Cu adanya, wakil ketua sekaligus a- 
dik seperguruan VVi Hong, yang mencari 
dan menemukan sucinya (kakak seperguru¬ 
an) di situ. Maka begitu Wi Hong memang 
gilnya dan panggilan itu begitu lemah ti¬ 
ba-tiba Swi Cu berkelebat dan menolong 
ketuanya ini. 

"Suci, kau kenapa? Kau luka?" 

" idak," Wi Hong menangis. "Tapi... 
tapi... entahlah, aku tak tahu, Cu-moi. 
Akhir-akhir ini aku pusing pusing dan mun 
tah-muntah. Golok Maut mempermainkan 
aku, dan kini buaya ini juga mau meng¬ 
gangguku!" 

"Tenanglah," Swi Cu mengerotokkan 
buku-buku jarinya. "Aku akan menghajar 
Si Hidung Belang ini, suci. Aku mencari- 
carimu dan kebetulan kita bertemu di si- 
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ni. Golok Maut mencari dirimu di mar¬ 
kas, marah-marah dan mengamuk. Aku 
hampir saja dibunuhnya!" 

"Apa?" 

"Benar, dia marah-marah, suci. Entah 
kenapa. Markas kita diobrak-abrik dan dia 
memaki-makimu." 

"Ooh...!" dan Wi Hong yang menangis 
mengepalkan tinju tiba-tiba berteriak, "Go 
lok Maut, kau sungguh laki-laki keparat. 
Sudah mempermainkan aku masih juga 
mengganggu markasku. Ah, kubunuh kau. 
Terkutuk kau...!" namun Wi Hong yang 
tersedak dan batuk serta muntah-muntah 
tiba-tiba mengejutkan Swi Cu karena ke¬ 
tua atau sucinya ini terguling roboh, le¬ 
mas oleh penyakit aneh dan mengeluh 
menyatakan pusing-pusing. Pada saat itu 
Bhok-kongcu tertegun di sana, mendengar 
percakapan dua enci adik itu. Tapi keti¬ 
ka Wi Hong terguling dan pemuda hidung 
belang ini bersinar-sinar memandang Swi 
Cu, gadis yang baru datang tiba-tiba dia 
menyeringai dan menubruk gadis itu dari 
belakang, melepas pukulan diam-diam, da¬ 
lam satu kilatan mata yang keji. 
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"Wut!" 

Swi Cu lupa. Gadis ini tak menyadari 
bahaya karena saat itu perhatiannya ter¬ 
curah pada sang suci, Wi Hong, menolong 
dan membantu sucinya itu duduk. Tapi 
karena saat itu Wi Hong kebetulan meli¬ 
hat serangan ini dan tentu saja gadis ba¬ 
ju merah itu terkejut tiba-tiba Wi Hong 
berteriak, 

"Awas!" 

Swi Cu sadar. Angin pukulan Bhok- 
kongcu akhirnya terdengar juga, dalam 
detik yang terlambat. Maka kaget dan me 
ngeluh tertahan tiba-tiba Swi Cu menge¬ 
lak dan marah oleh serangan curang ini. 

"Dess!" 

Dia terkena juga. Swi Cu mencelat 
terguling-guling karena angin pukulan Bhok 
kongcu menyerempet pundaknya, pedas 
dan pedih dan Swi Cu gusar. Bhok-kong¬ 
cu tertawa tapi menyeringai kecewa, me¬ 
lotot pada Wi Hong yang memberi tahu 
adiknya. Maka ketika Swi Cu bergulingan 
mengeluh di sana dan gadis baju hitam i- 
tu memakinya maka si Hidung Belang 
yang gagal pukulannya ini tiba-tiba menu- 
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bruk dan meneruskan serangannya pada 
Wi Hong. 

"Kutangkap kau...!" 

Wi Hong terkesiap. Dia dalam keada¬ 
an lemah dan tenaga serasa habis. Entah 
kenapa dia merasa tubuhnya begitu lung¬ 
lai dan tentu saja tubrukan atau serang¬ 
an itu tak dapat ditangkis. Jangankan di¬ 
tangkis, dielak saja dia tak sanggup dan 
Wi Hong mengeluh pucat. Dan ketika tu¬ 
brukan itu datang dan gadis ini berusaha 
miringkan tubuhnya maka sebuah tampar¬ 
an mengenai lehernya. 

"Plak!" 

Wi Hong menjerit pingsan. Pukulan a- 
tau tamparan Bhok-kongcu tadi cukup ke¬ 
ras baginya, tak tahan dia. Namun ketika 
Bhok-kongcu terbahak dan mau menyam¬ 
bar tubuh itu tiba-tiba Swi Cu memben¬ 
tak dan gadis itu melontar pedangnya 
yang mendesing di belakang punggung la¬ 
wannya. 

"Jangan sentuh suciku!" 

Bhok-kongcu terkejut. Terpaksa apa 
boleh buat dia membatalkan niatnya, mem 
balik dan menangkis timpukan p>edang 
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yang luar biasa cepat itu. Dan ketika pe¬ 
dang tersampok runtuh namun dia terhu¬ 
yung mundur maka Swi Cu sudah berkele¬ 
bat dan menyambar pedangnya dari atas 
tanah. 

"Kau jahanam keparat!" 

Bhok-kongcu menyeringai. Untuk detik 
berikutnya dia sudah diserang gadis baju 
hitam ini, ganas dan cepat dan tentu sa¬ 
ja dia mengelak sana-sini. Tapi ketika p>e- 
dang menyambar kian cepat dan sinar 
yang bergulung-gulung naik turun mengeli¬ 
lingi dirinya tiba-tiba bahunya terbabat 
robek. 

"Bret!" 

Bhok-kongcu sadar. Tiba-tiba dia ter¬ 
kejut bahwa yang dihadapi kali ini adalah 
gadis yang penuh tenaganya, tidak seper¬ 
ti Hek-yan-pangcu yang pada mulanya me 
mang tak enak badan, sedang menderita 
sakit. Maka ketika Swi Cu berteriak la¬ 
gi dan melengking-lengking melakukan tu¬ 
sukan atau bacokan cepat akhirnya pemu¬ 
da she Bhok ini tak bisa mengelak saja, 
mau tak mau harus mencabut senjatanya, 
ikat-pinggangnya itu. 
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"Plak-cringg!" 

Swi Cu menjadi gusar. Lawan menca¬ 
but senjatanya dan pedangnya tertolak 
terpental, membalik dan menyerang lagi 
namun ikat-pinggang di tangan lawan ki¬ 
ni menjeletar-njeletar menyambut pedang¬ 
nya itu. Dan ketika gadis ini berteriak 
dan pedang serta ikat-pinggang berkele¬ 
batan menjadi satu tiba-tiba Swi Cu me¬ 
lakukan bentakan tinggi dan tangan kiri¬ 
nya bergerak menyambar. 

"Dess!" Ang-in-kang, Pukulan Awan Me 
rah tiba-tiba menghantam lawannya itu. 
Bhok-kongcu terkejut dan terdorong bebe¬ 
rapa tindak, tadi tak menduga dan dia 
terkena pukulan itu. Tapi karena pemuda 
ini memang kuat dan Ang-in-kang hanya 
membuatnya tergetar dan terdorong saja 
tiba-tiba pemuda itu tertawa bergelak 
menggerakkan tangan kirinya pula. 

"Ha-ha, pukulan Awan Merah, nona? 
Bagus, kita sama-sama memiliki pukulan 
bersinar merah. Lihat, akupun juga punya 
.... plak-dess!" dan tangan kiri Bhok-kong¬ 
cu yang bergerak dan menyambut pukul¬ 
an di tangan kiri lawan tiba-tiba mele¬ 


20 


dak dan mengeluarkan suara keras, me¬ 
ngejutkan Swi Cu karena sinar merah di 
tangan lawannya itu mengeluarkan bau a- 
mis. Kagetlah gadis ini, juga marah. Dan 
ketika Ang-in-kang disambut dan selalu 
bertemu dengan tangkisan-tangkisan la¬ 
wan yang juga serupa namun amis dan 
lebih berbahaya sadarlah Swi Cu bahwa 
lawan mempergunakan pukulan beracun. 

"Ang-tok-kang (Pukulan Racun Merah)!" 

"Ha-ha, cocok!" Bhok-kongcu berseru 
terbahak. "Memang benar, nona. Dan ki¬ 
ni Ang-tok-kang bertemu Ang-in-kang. 
Aih, seharusnya kita tak usah bertempur 
melainkan bersahabat. Ha-ha...!" dan Bhok 
kongcu yang terbahak dan tertawa berge¬ 
lak tiba-tiba melingkarkan ikat-pinggang 
nya dan menggubat pedang Swi Cu, mena 
rik dan membetot dan Swi Cu terkejut. 
Saat itu dia menyerang tapi lawan me¬ 
nangkis, menggerakkan ikat-pinggangnya 
itu dan melingkar dari atas. Dan ketika 
pedang tergubat ujungnya dan tarik-mena¬ 
rik di antara mereka tentu saja terjadi 
maka Bhok-kongcu tiba-tiba melepas Ang- 
tok-kangnya dengan tangan kiri itu. 
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"Dess!" 

Swi Cu terpaksa menyambut, apa bo¬ 
leh buat harus menggerakkan tangan kiri¬ 
nya pula dan kini kedua tangan mereka 
menempel. Bhok-kongcu tertawa bergelak 
dan jari-jari tangan lawan yang lembut 
diusapnya, diremas dan Swi Cu tentu sa¬ 
ja mendelik. Gadis itu tak dapat melepas¬ 
kan tangannya karena baru saja menang¬ 
kis, bertemu dan lawan secara kurang a- 
jar ternyata kini meremasnya, terbahak 
tapi tentu saja Ang-tok-kang terus meng¬ 
alir dari lengan pemuda itu, ditahan dan 
disambut Ang-in-kang namun Swi Cu ter¬ 
guncang lebih dulu, yakni ketika lawan 
mengusap dan meremas jari-jarinya itu, 
dengan sikap kurang ajar. Dan karena hal 
ini memecah perhatiannya karena kema¬ 
rahan luar biasa membuat gadis itu sera¬ 
sa meledak maka tiba-tiba dia terdorong 
ketika Ang-tok-kang maju menerjang. 

"Hek!" 

Swi Cu mendelik. Saat itu dia sadar 
dan cepat mengerahkan tenaganya kemba¬ 
li, bertahan. Namun karena tadi sudah ka¬ 
lah satu detik dan hal itu cukup membu¬ 


at dia berada di posisi yang buruk maka 
gadis ini terdesak ketika lawan juga me¬ 
nambah tenaganya, jari-jari lawan mengu¬ 
sap semakin kurang ajar dan memanaskan 

hati! „ n 

"Ha-ha, kau menyerah, Cu-moi. Dan 
kita berbaik. Aih, aku jatuh cinta pada¬ 
mu dan langsung ingin menikah!" Bhok- 
kongcu tahu kedudukan lawan, mengeluar¬ 
kan kata-kata kurang ajar dan tertawa 
terbahak-bahak. Dia menirukan panggilan 
Wi Hong tadi kepada gadis ini, menyebut¬ 
nya dengan mesra tapi ceriwis, hal yang 
membuat Swi Cu jadi merah padam dan 
buyar pemusatan perhatiannya. Dan keti¬ 
ka gadis itu membentak namun kalah du¬ 
lu tiba-tiba dia terjengkang ketika lawan 
mendorong. 

"Bress!" 

Swi Cu terguling-guling. Gadis ini me¬ 
ngeluh dan pedang di tanganpun terlepas. 
Bhok-kongcu secara cepat mendahuluinya 
tadi, menambah Ang-tok-kang dan pukul¬ 
an Awan Merahnya terdesak, kalah dan 
tertindih. Dan ketika gadis itu terjengkang 
dan merasa dadanya sesak maka Bhok-*^ 
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cu menyambar dan berkelebat menotok 
buah dadanya! 

"Ha-ha, sekarang kita bersenang-se¬ 
nang, Cu-moi. Aih, alangkah nikmat men¬ 
dapatkan dua kakak beradik sekaligus!" 

Namun, ketika pemuda hidung belang 
itu bergerak dan siap merobohkan lawan, 
karena Swi Cu tak mungkin menangkis 
lagi karena sedang terguling-guling dan 
sesak dadanya tiba-tiba berkelebat bayang 
an putih. Bayangan ini bergerak jauh le¬ 
bih cepat daripada pemuda she Bhok itu, 
berkelebat dan tahu-tahu sudah menceng¬ 
keram bahu si Hi-ngok ini. Dan ketika 
Bhok-kongcu terkejut dan terpekik kesakit 
an tiba-tiba dia terbanting dan sebuah 
bentakan terdengar di situ, dingin menye¬ 
ramkan, 

"Orang she Bhok, jangan mengganggu 
wanita. Pergilah!" 

Bhok-kongcu terlempar. Dia tadi sera¬ 
sa diserang setan dan hanya Colok Maut 
sajalah yang mampu berbuat itu, karena 
dulu dia pernah mengalami hal serupa. 
Dan ketika dia menjerit dan sudah me¬ 
nyangka si Golok Maut, lawan yang pa¬ 


ling ditakuti tiba-tiba orang she Bhok ini 
tertegun karena di situ berdiri seorang 
pemuda lain yang bukan Golok Maut, seo¬ 
rang pemuda berbaju putih. 

"Beng Tan...!" 

Yang berteriak itu adalah Swi Cu. Wa¬ 
kil ketua Hek-yan-pang ini girang bukan 
main ketika melihat siapa yang datang, 
bukan lain memang Beng Tan adanya. 
Dan ketika pemuda itu mengangguk dan 
Bhok-kongcu juga mengenal maka si Hi- 
ngok si Hidung Belang ini pucat mukanya. 

"Ah, kau?" 

Bhok-kongcu tiba-tiba gemetar. Pemu¬ 
da lihai yang dikenalnya sehebat Golok 
Maut itu tiba-tiba membuat dia pias, tak 
ayal membalikkan tubuh dan tiba-tiba me¬ 
loncat pergi, terbang meninggalkan la¬ 
wan. Dan ketika Beng Tan, pemuda itu 
tak mengejarnya melainkan menolong Swi 
Cu maka gadis baju hitam ini menangis 
dan menubruk pemuda baju putih itu. 

"Ah, kau... kau, in-kong. Terima ka¬ 
sih!” 

"Hush, apa-apaan ini? Bangunlah, Swi 
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Cu. Dan jangan bercanda!" 

Swi Cu, sumoi dari Wi Hong itu gi¬ 
rang bukan main. Dia mengguguk tapi se¬ 
gera menciumi Beng Tan. Mereka adalah 
kekasih dan seperti diketahui di muka se¬ 
benarnya dua orang ini pergi bersama-sa¬ 
ma, meninggalkan Hek-yap-pang. Tapi ka¬ 
rena di tengah jalan Beng Tan ke kota 
raja sebentar untuk suatu keperluan ma¬ 
ka mereka berpisah sejenak dan Swi Cu 
kebetulan melihat pertandingan sucinya 
dengan Hi-ngok si Hidung Belang itu, me¬ 
nolong encinya tapi Bhok-kongcu ternyata 
lihai. Hampir saja dia celaka. Dan ketika 
Beng Tan muncul lagi di situ dan tentu 
saja dia gembira maka Swi Cu terlupa 
panggilannya karena teringat peristiwa ke¬ 
tika Beng Tan dulu menolongnya dari ta¬ 
ngan si Golok Maut, wajah berseri-seri 
dan kini dipeluk pemuda itu, mendapat 
ciuman sekali di pipi. 

"Hm, apa yang terjadi, Cu-moi? Bhok- 
kongcu itu mengganggumu? Dan, eh... itu 
sucimu!" Beng Tan tiba-tiba baru melihat 
Wi Hong di situ, pingsan di atas tanah 
karena tadi hampir hanyut oleh keberdua- 
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annya dengan Swi Cu. Mereka sekarang 
bertemu lagi dan Beng Tan tentu saja ter 
kejut, melihat Wi Hong yang pingsan. 
Dan ketika dia melepas kekasihnya untuk 
berkelebat ke arah Wi Hong maka Swi 
Cu juga sadar dan berkelebat menyusul 
di sampingnya. 

"Benar, aku bertemu orang she Bhok 
itu justeru karena melihat suciku di sini, 
koko. Tadi dia bertanding tapi aneh seka¬ 
li suciku tiba-tiba roboh, seolah kesakit¬ 
an!" 

"Hm, mari kita sadarkan dulu. Lain- 
lain akan terjawab sendiri," dan ketika 
Beng Tan menotok serta menolong Wi 
Hong maka wanita atau gadis baju merah 
itu sadar. 

"Ooh...!" Wi Hong membuka mata. "Di 
mana kau, Cu-moi? Dan di mana keparat 
Bhok-kongcu itu?" 

"Aku di sini," Swi Cu memegang suci¬ 
nya dengan khawatir. "Kau tak apa-apa, 
suci? Kau masih pusing-pusing?" 

"Benar, aku... ah!" Wi Hong terkejut, 
membuka matanya dan melihat Beng Tan 
di situ, terbelalak. "Siapa.... siapa ini? 
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Dia menolongku ? 11 wanita itu tiba-tiba 
bangkit, terhuyung dan merah padam. "Ke¬ 
parat, tak boleh ada laki-laki menyentuh 
tubuhku, Cu-moi. Kau tahu itu!" dan Wi 
Hong yang bergerak serta menghantam 
Beng Tan tiba-tiba diterima dan dibiar¬ 
kan Beng Tan, yang tentu saja mengejut¬ 
kan Swi Cu, kekasihnya. 

"Suci.... dess!" pukulan sudah menge¬ 
na, mendarat namun Beng Tan tentu saja 
tidak apa-apa. Pemuda ini telah menge¬ 
rahkan sinkangnya dan Wi Hong malah 
terbanting, kaget berteriak tertahan. Dan 
ketika sumoinya berkelebat dan menolong 
sang enci maka Wi Hong tertegun meli¬ 
hat adik atau sumoinya itu tersedu-sedu. 

"Jangan... jangan serang dia. Dia.... 
dia calon suamiku, kekasihku!" 

"Apa?" Wi Hong tersentak, kaget mem¬ 
belalakkan mata. "Kau... kau sudah berhu¬ 
bungan dengan lelaki? Kau.... plak-plak!" 
dan Wi Hong yang tiba-tiba menampar 
dan membuat Swi Cu terpelanting tiba- 
tiba menjadi marah dan kecewa teringat 
penderitaannya sendiri. Menganggap laki- 
laki adalah pendusta belaka dan mereka 
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itu "penyakit" bagi wanita. Wi Hong ter 
guncang dan entah kenapa menjadi marah 
dan panas mendengar kata-kata sumoi¬ 
nya. Semacam perasaan cemburu dan iri 
mengganggu dirinya saat itu. Maka begi¬ 
tu sumoinya menerangkan dan dia marah 
serta menampar sumoinya itu maka Wi 
Hong bangkit dan berapi-api menghadapi 
Beng Tan, yang membuatnya terkejut o- 
leh kelihaiannya tadi tapi sama sekali ti¬ 
dak membuat ketua Hek-yan-pang ini ta¬ 
kut, apalagi gentar! 

"Jahanam, siapa namamu? Kau telah 
merayu dan memikat sumoiku? Kau mau 
menipunya dan berbuat seperti yang lain- 
lain? Ah, kubunuh kau. Laki-iaki tak da¬ 
pat dipercaya... wut!" dan Wi Hong yang 
membentak lagi menerjang maju tiba-tiba 
melepas pukulan namun kali ini dikelit o- 
leh Beng Tan, dibentak dan diserang lagi 
namun Swi Cu menjerit-jerit di sana. Ga¬ 
dis baju hitam ini meloncat bangun dan 
mencegah encinya menyerang Beng Tan. 
Tapi ketika Wi Hong membalik dan meng¬ 
hantam dirinya tiba-tiba Swi Cu menge¬ 
luh dan terbanting roboh. 
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"Pergi kau..„ dess!" 

Beng Tan mengerutkan kening. Segera 
pemuda ini menjadi terkejut melihat keti¬ 
dakwajaran sikap ketua Hek-yan-pang itu. 
Wi Hong mendesis-desis padanya dan ma¬ 
ta gadis atau wanita itu memancarkan a- 
pi. Dendam dan kebencian tak dapat di¬ 
sembunyikan di situ, Beng Tan melihat¬ 
nya jelas. Dan ketika dia berkelit sana- 
sini sementara Swi Cu berteriak-teriak a- 
gar sucinya tak menyerang tiba-tiba Wi 
Hong membentak dan melepas Ang-in-kang 

"Roboh kau!" 

Beng Tan menangkap. Tiba-tiba de¬ 
ngan cepat dia menerima pukulan itu, me 
nampar dan menangkis. Dan ketika Wi 
Hong menjerit dan terlempar roboh, ter¬ 
guling-guling tiba-tiba ketua Hek-yan-pang 
itu muntah-muntah. 

"Keparat, kau bersekongkol dengan pe¬ 
muda jahanam ini, Swi Cu. Kau tak da¬ 
pat kubela. Ah, kalian terkutuk. Kubunuh 
kalian nanti... huak!" dan Wi Hong yang 
menghentikan kata-katanya terguling ro¬ 
boh tiba-tiba muntah-muntah dan penya¬ 
kit lamanya kumat, mengeluh dan meng¬ 


gigit bibir dan tiba-tiba gadis itu mena¬ 
ngis. Dan ketika Beng Tan tertegun meli¬ 
hat gadis atau ketua Hek-yan-pang itu 
mendekap-dekap perutnya maka Swi Cu 
mengguguk menubruk encinya. 

"Tidak.... tidak, enci. Aku boleh kau 
bunuh tapi dia jangan. Kau salah paham, 
kau sedang dilanda dendam. Ah, tenang¬ 
lah, enci. Tenanglah.... plak!" namun sebu¬ 
ah pukulan yang membuat Swi Cu terlem¬ 
par dan terbanting bergulingan akhirnya 
membuat Beng Tan tak tahan lagi, ma¬ 
rah dan memaki Wi Hong serta cepat me 
nolong kekasihnya. Swi Cu mengguguk 
dan menangis tak keruan. Dan ketika di 
sana encinya juga menangis namun men¬ 
dekap perut serta muntah-muntah maka 
Beng Tan menjadi curiga dan cepat berbi¬ 
sik di telinga Swi Cu, 

"Dia agaknya mengalami kelainan. A- 
da sesuatu yang tidak wajar terjadi di da¬ 
lam tubuhnya. Coba dekati dan totok 
dia, Cu-moi. Atau aku akan merobohkan¬ 
nya dan memeriksa!" 

"Kau... kau bilang apa?" Swi Cu tak 
mendengar, menangis tersedu-sedu. 
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"Kau dekati dia, totok dan robohkan!" 

"Tapi..., tapi..." gadis ini mengguguk. 
"Suciku marah-marah, Tan-ko. Sebelum 
aku dekat tentu dia menyerangku!" 

"Kalau begitu...." Beng Tan tiba-tiba 
terkejut, mendengar desing sebuah pedang 
yang ditimpukkan ke belakang punggung¬ 
nya. "Aku yang akan melakukannya, Cu- 
moi. Dan maaf terpaksa dia kurobohkan 
.... plak!" dan pedang yang ditangkis pe¬ 
muda ini tanpa menoleh tiba-tiba runtuh 
terpukul dan Beng Tan berkelebat ke a- 
rah Wi Hong, tadi disambit dan dia meli¬ 
hat ketua Hek-yan-pang itu berapi-api pa¬ 
danya. Wi Hong mendesis dan rupanya 
mendengar kata-katanya tadi, marah dan 
menyerang dari belakang. Tapi ketika pe¬ 
dang terpukul ke tanah dan Wi Hong ke¬ 
cewa tiba-tiba pemuda itu telah berkele¬ 
bat dan menotoknya roboh. 

"Maaf, kau mengalami gangguan, pang- 
cu. Robohlah dan jangan menyerang!" 

Wi Hong tak dapat mengelak. Diserang 
Bhok-kongcu saja dia tak dapat menghin¬ 
dar, apalagi pemuda yang jauh lebih lihai 
ini. Maka begitu dia mengeluh dan roboh 
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tertotok maka Beng Tan telah menyam¬ 
bar tubuhnya memeriksa denyut nadi. 

"Kau... jahanam!" Wi Hong gemetar. 
"Terkutuk kau, pemuda setan. Keparat 
kau!" 

"Tenanglah," Beng Tan tak perduli, su¬ 
dah menghitung detak jantung. "Kau ter¬ 
guncang oleh sesuatu yang sangat, pang- 
cu. Agaknya oleh Golok Maut. Hm, nadi¬ 
mu cepat sekali. Dan.... he!" Beng Tan 
tertegun, pucat dan berobah mukanya 
dan tiba-tiba saat itu lagi-lagi Wi Hong 
muntah. Tanpa dapat dicegah baju pemu¬ 
da ini kena semprot, Beng Tan agaknya 
tak berniat untuk mengelak pula. Dan ke¬ 
tika pemuda itu terkejut dan mundur me¬ 
lepaskan tangan lawannya maka Swi Cu 
terisak berkelebat menghampiri. 

"Apa yang kau rasa, Tan-ko? Berbaha¬ 
ya?" 

"Tidak, dia... dia..." Beng Tan gugup, 
muka tiba-tiba merah dan Swi Cu mem¬ 
belalakkan mata. Gadis ini heran kenapa 
Beng Tan tidak meneruskan kata-katanya. 
Dan ketika di sana Wi Hong mendesis 
dan memaki pemuda itu maka Swi Cu 
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berlutut dari memeluk encinya, menangis. 

"Suci, dia... dia Beng Tan. Dialah 
yang menyelamatkan aku dan seluruh mu¬ 
rid kita dari amukan Golok Maut. Beng 
Tan mencintaiku, dan akupun mencintai¬ 
nya. Maaf, aku tak sempat memberitahu¬ 
mu karena kau pergi, suci. Tapi sekarang 
kuberi tahu dan harap kau tidak marah." 

"Kaupun jahanam!" Wi Hong memben¬ 
tak, mengejutkan sumoinya. "Perkumpulan 
kita tak boleh didekati lelaki, Swi Cu. 
Tapi kau melanggar, keparat!" 

"Ah," Swi Cu tersentak, mundur mem¬ 
belalakkan mata. "Kaupun melanggar, su¬ 
ci. Kaupun mencintai Colok Maut dan 
mencari-carinya! Kau... kau..." 

"Diam!" sang suci marah. "Golok Ma¬ 
ut adalah musuhku, Swi Cu. Dia musuh 
kita semua. Aku.... aku benci padanva!" 
dan Wi Hong yang menangis dan menggu- 
guk tak dapat menahan diri akhirnya di¬ 
peluk dan membiarkan mukanya terbenam 
di dada sang sumoi, tak tahu saat itu 
Beng Tan merah terbelalak memandang¬ 
nya, mau bicara tapi ragu, seolah ada se¬ 
suatu yang mengganggu, berat dikatakan. 


Tapi ketika dia batuk-batuk dan Swi Cu 
teringat, menoleh, tiba-tiba gadis itu ber¬ 
kelebat menyambar lengannya. 

"Tan-ko, apa yang terjadi? Ada apa 
dengan suciku? Kau tampak bingung, mau 
bicara tapi tak jadi!" 

"Benar, aku... hm... hm!" Beng Tan me 
rah dan gugup. "Ada sesuatu yang hampir 
tak kupercaya, Swi Cu. Sucimu itu... suci¬ 
mu itu..." 

"Kenapa? Ada apa dengan dia?" 

"Aku... aku takut mengatakan. Jangan- 
jangan kau marah!" 

"Ah, gila. Kita sudah bukan orang la¬ 
in, Tan-ko. Katakan dan tak mungkin aku 
marah!" 

"Dia.,., dia..." Beng Tan masih ragu. 
"Ah, sebaiknya bawa dia ke bidan, Cu- 
moi. Periksakan saja di sana'" 

"Apa?" Swi Cu terkejut, bagai disengat 
listrik. "Bidan? Maksudmu....?" 

"Benar, dia hamil, Cu-moi. Sucimu itu 
hamil tapi barangkali bisa juga aku salah 
periksa!" 

"Astaga!" Swi Cu mencelat, kaget ba¬ 
gai disambar petir. "Kau... kau jangan ma- 
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in-main, Tan-ko. Ini masalah besar dan 
bisa berupa penghinaan!" 

"Maaf, kalau begitu biar kau tanya su¬ 
cimu itu, Cu-moi. Aku pergi dulu dan ka¬ 
lian bicaralah!" Beng Tan berkelebat, a- 
khirnya meninggalkan Swi Cu dan terte¬ 
gunlah Swi Cu di situ. Gadis ini merah 
padam dan kalau bukan Beng Tan yang 
bicara tentu dia sudah mengamuk dan me 
nerjang. Bayangkan, sucinya, yang masih 
gadis dan selama ini diketahuinya sebagai 
perawan ting-ting tiba-tiba saja dikata¬ 
kan hamil! Swi Cu pucat dan dia berdiri 
sampai mendelik. Tapi ketika Beng Tan 
menyuruhnya bicara dan itu memang be¬ 
tul akhirnya gadis ini membalik dan me¬ 
nyambar encinya itu, yang masih mena¬ 
ngis. 

"Suci..." gadis ini gemetar. "Bolehkah 
kutahu apa yang terjadi di antara dirimu 
dengan si Golok Maut itu? Kenapa dia 
marah-marah dan mengamuk di markas? 
Apa yang terjadi?" 

"Dia... dia..." Wi Hong mengguguk, sa¬ 
kit hatinya. "Dia menghina aku, Cu-moi. 
Dia... dia manusia jahanam!" 
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"Dia mengganggumu? Dia memperkosa- 
mu?" 

"Apa?" Wi Hong tersentak, berjengit 
kaget. 

"Maaf," Swi Cu merah padam, mena¬ 
han diri. "Kau dinyatakan hamil, suci. 
Beng Tan memeriksa denyut nadimu dan 
kau katanya hamil!" 

Wi Hong menjerit. Gadis baju merah 
ini tiba-tiba roboh dan mengeluh panjang 
pendek, suaranya tak jelas tapi tiba-tiba 
dia mengguguk, tersedu-sedu. Dan ketika 
Swi Cu terkejut dan tentu saja terkesiap 
maka gadis ini melihat sucinya memukul- 
mukul kepala sendiri. 

"Oh, jahanam keparat. Kaubunuhlah a- 
ku, Swi Cu, Kaubunuhlah aku dan cari pe¬ 
muda terkutuk itu. Golok Maut menghina¬ 
ku. Dia... dia...!" dan Wi Hong yang me¬ 
lengking menjerit tinggi tiba-tiba roboh 
pingsan. 

"Celaka!" Swi Cu jadi bingung. "Kena¬ 
pa begini jadinya, suci? He, tolong aku, 
Tan-ko. Suci pingsan lagi!" 

Beng Tan muncul. Pemuda ini berkele¬ 
bat bagai siluman dan tahu-tahu sudah a 
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da di situ lagi. Beng Tan sebenarnya tak 
enak mencampuri urusan ini dan bicara 
tentang itu. Tapi karena Wi Hong dilihat¬ 
nya pingsan dan Swi Cu tak berhasil me¬ 
nolong encinya maka pemuda ini berlutut 
dan menotok serta mengeluarkan sebutir 
pil hijau. 

"Kauserahkan ini padanya, sebentar la¬ 
gi tentu siuman." 

Beng Tan berkelebat mundur lagi. Pe¬ 
muda ini menghilang karena sungguh tak 
enak bicara seperti itu. Ketua Hek-yan- 
pang hamil, padahal jelas dia masih pera¬ 
wan dan suci seperti Swi Cu sendiri, be¬ 
gitu juga seperti halnya murid-murid wa¬ 
nita Hek-yan-pang yang lain. Dan ketika 
Wi Hong sadar dan benar saja gadis atau 
wanita baju merah itu siuman dan terte¬ 
gun melihat sumoinya menangis maka 
Swi Cu menyerahkan obat pemberian Beng 
Tan kepada sucinya. 

"Kau minum ini, dan ceritakan apa 
yang terjadi'" 

"Tidak!" Wi Hong tiba-tiba melompat 
bangun. "Aku akan mencari Golok Maut, 
Swi Cu. Dan sementara ini kaupimpin tam 
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puk pimpinan partai!" 

"Kau mau ke mana?" sang sumoi ter¬ 
belalak, pucat. "Golok Maut pun sedang 
kami cari, suci. Daripada sendiri-sendiri 
lebih baik bersama. Aku..." 

"Tidak!" Wi Hong membentak, muka 
beringas. "Aku ingin mencarinya dan meng 
adu jiwa, Swi Cu. Aku... aku... dia meng¬ 
hina aku!" dan Wi Hong yang menangis 
berkelebat pergi tiba-tiba terhuyung dan 
jatuh terjerembab, kiranya belum kuat 
dan kemarahannya itu membutuhkan ener- 
si berlebih. Gadis ini tersungkur dan Swi 
Cu pun menjerit. Dan ketika gadis itu me 
meluk sucinya dan menangis tak keruan 
maka Beng Tan, yang bersembunyi dan 
mengintai dari jauh menyusupkan suara¬ 
nya lewat telinga kekasihnya itu, 

"Cu-moi, berikan obat itu kepada su¬ 
cimu. Obat itu berguna untuk memulih¬ 
kan tenaga. Bujuklah, dan biarkan ia per¬ 
gi!" 

Swi Cu tersedu-sedu. Teringat obat 
yang ditampar sucinya cepat dia mengam¬ 
bil lagi, membujuk dan berkata pada suci¬ 
nya bahwa obat itu untuk pemulih tena- 
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ga, seperti yang dikata Beng Tan. Dan 
ketika Wi Hong terbelalak dan tertegun, 
menoleh kiri kanan maka dia bertanya di 
mana Beng Tan, pemuda baju putih itu. 

"Dia... dia pergi. Tak mau mencampuri 
urusan kita." 

"Hm!" Wi Hong menyambar, menelan 
obat pemberian itu. "Baiklah, Cu-moi. Te¬ 
rima kasih. Tapi aku tak mau bersama 
siapa pun karena aku ingin sendiri.... 
wut!" dan Wi Hong yang melompat dan 
tidak terhuyung lagi ternyata sudah pulih 
tenaganya dan diteriaki sang sumoi, yang 
menjerit dan menyusul sucinya tapi Wi 
Hong membalik. Dengan bengis dan ganas 
wanita ini tiba-tiba menyambitkan tujuh 
jarum merah ke arah sumoinya itu, yang 
tentu saja terkejut dan berhenti menang¬ 
kis, mendapat seruan agar tidak menge¬ 
jar dan patuh pada perintah ketua. Dan 
ketika Swi Cu tertegun dan menangis ter¬ 
sedu-sedu maka Wi Hong lenyap dan le¬ 
maslah gadis ini mengguguk di tanah. 

"Suci, kau... kau gila. Kau tak waras. 
Ah, kau menempuh bahaya!" 

"Biarlah!" Wi Hong menjawab dari jauh. 
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"Dendam sakit hati ini tak dapat kubiar¬ 
kan berlarut-larut, Swi Cu. Dia atau aku 
yang mati!" 

Swi Cu mengguguk. Kalau sang suci 
yang sekaligus juga sebagai sang ketua 
sudah memerintahkan begitu maka dia 
tak dapat berbuat apa-apa. Sucinya tadi 
sungguh-sungguh bermaksud membunuh 
dia dengan sambitan jarum-jarum merah¬ 
nya itu. Kalau tak cepat dia mengelak 
atau menangkis runtuh tentu dia sudah 
terkapar. Ah, sucinya sekarang bengis! 
Namun ketika gadis ini mengguguk dan 
tersedu di tanah tiba-tiba bayangan Beng 
Tari muncul, berkelebat. 

"Cu-moi, sucimu betul. Dia tak mung¬ 
kin mau ditemani siapapun. Bersiaplah, 
kita juga berangkat dan mencari Golok 
Maut!" 

"Tapi... tapi..." Swi Cu mengguguk. "Su 
ciku menempuh bahaya sendirian, koko. 
Dan dia tak mengaku apakah Golok Maut- 
memperkosanya!” 

"Kita dapat tanyakan itu, kita selidiki 
Si Golok Maut. Sudahlah, kau bangun ber¬ 
diri dan kita pergi!" Beng Tan menarik 
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tangan kekasihnya, kening berkerut-kerut 
dan tiba-tiba kebencian membakar dada¬ 
nya, Dia menganggap Colok Maut meng¬ 
ganggu ketua Hek-yan-pang itu, suci ke¬ 
kasihnya. Dan karena kebencian Wi Hong 
juga kelihatan besar dan tentu Golok Ma¬ 
ut memperkosa gadis baju merah itu ma¬ 
ka Beng Tan berkerotok giginya ketika 
membangunkan Swi Cu. 

"Kita pergi, dan kita tangkap Si Go¬ 
lok Maut itu!" 

"Bisakah?" Swi Cu tersedu. "Kau dan 
dia sama lihai, koko. Kalian berimbang. 
Aku khawatir...." 

"Tidak, untuk sebuah tugas mulia tak 
perlu kita ragu, Cu-moi. Membekuk dan 
menangkap Si Golok Maut itu sudah bero- 
bah sifatnya bagiku. Bukan lagi sekedar 
menasihati seorang sesat melainkan ha¬ 
rus membekuk dan kalau perlu membu¬ 
nuhnya agar dia tak memperkosa wanita- 
wanita lain lagi!" 

Swi Cu mengangguk. Memang dia pun 
menganggap begitu. Golok Maut dianggap 
memperkosa sucinya dan hal itu sungguh 
memoakar hati. Mentang-mentang lihai 


lalu main perkosa segala. Ah, Golok Ma¬ 
ut ternyata tak hanya membunuh-bunuhi 
musuhnya saja tapi sudah bertindak terla¬ 
lu jauh dengan menghina dan memperko¬ 
sa wanita. Sucinya sudah menjadi korban. 
Dan ketika Swi Cu bangkit berdiri dan 
menggigit bibir maka dia siap melanjut¬ 
kan perjalanan namun anehnya kekasihnya 
tiba-tiba membalik. 

"Kita ke kota raja sebentar, melapor 
atasanku!" 

"Apa?" Swi Cu tertegun. "Ke kota ra¬ 
ja?" 

"Ya, sementara ini aku harus pulang, 
Cu-moi, melapor pada atasanku karena 
sudah waktunya. Aku sudah ditunggu-tung¬ 
gu!" 

"Tapi suciku? Dan Golok Maut?" 

"Dapat disusul, Cu-moi. Sudahlah kau 
percaya padaku atau kita berpisah semen¬ 
tara waktu!" « 

"Tidak! Aku tak mau kau tinggal lagi, 
koko. Kalau 'kau mau ke kota raja aku 
pun ikut!" 

"Hm, baik kalau begitu. Kau tak mem¬ 
bantah lagi?" 
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Swi Cu terisak. Tiba-tiba dia meme¬ 
luk dan menyusupkan kepalanya ke dada 
kekasihnya itu. Setelah bertemu dan ber¬ 
tempur dengan si Hidung Belang Bhok- 
kongcu tadi tiba-tiba Swi Cu ngeri untuk 
sendirian. Ah, di dunia ini penuh dengan 
orang-orang jahat dan curang, juga keji 
dan kejam seperti Bhok-kongcu itu, yang 
hampir merobohkannya dengan kecurang¬ 
an tak tahu malu. Dan teringat betapa o- 
rang she Bhok itu memandangnya dengan 
mata berminyak dan nafsu yang kotor je¬ 
las terpancar di mata pemuda itu tiba- 
tiba Swi Cu menjadi ngeri meskipun bu¬ 
kan berarti gentar. 

"Aku... aku tak membantah lagi. Kau 
benar, dunia ini penuh dengan laki-laki 
busuk!" 

"Hm, karena itu turut nasihatku, moi- 
moi. Jangan bawa adat sendiri seperti bi¬ 
asanya. Ayolah, kita ke kota raja seben¬ 
tar dan setelah itu mencari Si Colok Ma¬ 
ut!" ’1> 

Swi Cu mengangguk. Memang dalam 
perjalanan yang lalu terjadi sedikit perse¬ 
lisihan di antara mereka. Beng Tah wak¬ 


tu itu hendak menemui seseorang tapi ia 
tak mau ikut, bersitegang sedikit dan a- 
khirnya berpisah. Mereka menentukan a- 
kan bertemu di kota Ih-peh tapi ternyata 
Beng Tan belum datang, dianggap tak me¬ 
nepati janji dan Swi Cu marah, menerus¬ 
kan perjalanan sendirian dan akhirnya ber 
temu Bhok-kongcu itu, yang kebetulan ju¬ 
ga hendak mengganggu sucinya. Dan keti¬ 
ka orang she Bhok itu hampir mencelakai¬ 
nya namun Beng Tan keburu datang, me¬ 
nolong dan menyelamatkannya maka Swi 
Cu tak berani bertengkar lagi ketika ke¬ 
kasihnya hendak mengajak ke kota raja. 

"Aku menurut, dan kau jangan tinggal¬ 
kan aku." 

"Ah, bukan aku yang meninggalkanmu, 
Cu-moi. Tapi kadang-kadang kau tak mau 
mengerti urusan orang lain dan membawa 
adat sendiri." 

"Sudahlah, maafkan aku, koko. Aku se¬ 
karang menurut dan patuh padamu!" 

Beng Tan tersenyum. Tentu saja dia 
tak akan marah kalau kekasih sudah me¬ 
nyerah begini. Swi Cu sekarang dapat me¬ 
ngerti tugasnya dan mau memahami. Ma- 
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■•h begitu Swi Cu terisak dan menyembu¬ 
nyikan muka di dadanya tiba-tiba Beng 
Tan mengangkat dan menahan dagu itu. 
Lalu ketika kekasihnya terbelalak dan ber¬ 
tanya mau apa mendadak pemuda ini me¬ 
nundukkan mukanya mencium bibir yang 
lembut memikat itu. 

"Aku mau menciummu. Ha-ha, jangan 
marah dan terimalah'" 

"Ih'" Swi Cu terkejut, tersentak namun 
tak mengelak. "Kau nakai, koko. Kau... 
ah, sudahlah. Aku masih teringat akan na¬ 
sib suciku.'* dan Beng Tan yang menarik 
napas melepas bibirnya lalu mengangguk 
dan tak dapat bersenang-senang dulu, di- 
ganggj urusan ini dan diapun mengang¬ 
guk. Memang, teringat keadaan Wi Hong 
tiba-tiba dia menjadi tak enak. Mereka 
oersenang-senang sementara orang lain 
menderita. Maka ketika dia mengangguk 
dan mengajak kekasihnya pergi akhirnya 
Beng Tan berkelebat dan terbang ke ko¬ 
ta raja, menggandeng lengan kekasihnya. 

Namun apa yang terjadi? Kota raja 
berkabung! 

Beng Tan, yang pagi itu juga tiba di 
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sana ternyata melihat bendera berkibar 
setengah tiang. Semua wajah di ibu kota 
muram dan sedih. Wajah semua orang me¬ 
nunjukkan rasa takut yang hebat tapi ju- 
Jj 3 marah. Dan ketika Beng Tan menyeli¬ 
diki dan bertanya sana-sini ternyata Ci- 
ongya, adik kaisar, terbunuh. Tewas di 
tangan Si Golok Maut! 

Kau terlalu!" begitu atasan pemuda i- 
m menegur dan langsung marah-marah. 
Sudah kubilang agar tidak lama-lama me¬ 
ninggalkan istana, Beng Tan. Tapi kau me¬ 
langgar dan tidak datang-datang. Sema¬ 
lam Golok Maut mengamuk, memburuh- 
bunuhi tigaratus siwi dan busu ipengawal 
istana) dan adikku Ci-ongya tewas' Apa 
yang hendak kaukatakan dan jawab di si¬ 
ni? Dan siapa gadis ini?" 

Swi Cu, yang menggigil uan berlutut 
di depan orang yang marah-marah ini ham 
pir tak berani mengangkat mukanya. Ter¬ 
nyata atasan kekasihnya itu adaiah kaisar 
sendiri, sri baginda yang menyambut ke¬ 
datangan mereka dengan muka merah pa¬ 
dam. Dan ketika Beng Tan juga berlutut 
dan menggigil di depan kaisar maka pemu- 







da ini terguncang dan terkejut, sejenak 
tak dapat berkata-kata. 

"Maaf, hamba.... hamba salah, sri ba¬ 
ginda. Hamba menemui banyak persoalan 
di tengah jalan dan telah bertempur pula 
dengan Si Colok Maut itu, bahkan menga¬ 
du jiwa!" 

"Tapi dia ke mari. Semua orang tak 
ada yang sanggup menandinginya dan tiga 
ratus pengawal tewas, terakhir adikku. 
Heh, apa yang hendak kaukatakan lagi, 
Beng Tan? Dan siapa gadis di sampingmu 
ini? Kau rupanya bersenang-senang, ma- 
bok dan melupakan tugas! Ah, siaian wa¬ 
nita ini dan gara-gara keteledoranmu ma¬ 
ka adikku binasa!" 

Beng Tan pucat. Kalau kaisar sudah 
marah-marah seperti itu tak ada siapa 
pun yang berani mengeluarkan suara. Swi 
Cu sampai gemetar namun kekasihnya 
memegang lengannya erat-erat. Beng Tan 
berbisik tak boleh dia tersinggung atau 
marah di situ. Kaisar adalah kuasa dan 
dia adalah segala-galanya. Dan ketika ge¬ 
raman maupun kutukan juga mengenai Swi 
Cu yang tak tahu apa-apa akhirnya sri 
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baginda menggebrak meja. 

"Nah, katakan laporanmu dan siapa si¬ 
luman betina ini!" 

Swi Cu menggigit bibir kuat-kuat. Ka¬ 
lau Beng Tan tidak mencengkeram lengan¬ 
nya sedemikian kuat dan dia mampu me¬ 
lepaskan diri tentu dia sudah berteriak 
dan memaki kaisar itu. Betapapun dia 
tak terima. Enak saja disebut siluman be¬ 
tina, seolah dia iblis! Namun karena Beng 
Tan mencengkeramnya dan pemuda itu 
berbisik agar dia menelan segala kata-ka¬ 
ta kaisar maka Beng Tan berlutut meli¬ 
pat tubuhnya. 

"Maaf, dia Swi Cu, sri baginda. Wakil 
ketua Hek-yan-pang, calon isteri hamba!" 

Sri baginda terkejut. "Calon isterimu? 
Hu-pangcu dari Hek-yan-pang?" 

"Benar, dan maaf, sri baginda. Keka¬ 
sih hamba ini tak tahu apa-apa dan juste- 
ru ia pun telah diserang dan hampir dibu¬ 
nuh Si Golok Maut!" 

"Hm, ceritakan pengalamanmu.... ceri¬ 
takan pengalamanmu....!" dan sri baginda 
yang tampak menahan diri dan kelepasan 
omong lalu sedikit lunak dan minta agar 
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Beng Tan menceritakan perjalanannya, 
mendengar dan Beng Tan segera berceri¬ 
ta apa yang terjadi. Semua yang dialami 
bersama Swi Cu diceritakan, kecuali ten¬ 
tu saja pertemuannya dengan Wi Hong, 
cerita yang rupanya tak periu didengar o- 
rang lain apalagi Wi Hong dalam keadaan 
hamil, cerita yang hanya akan memancing 
pertanyaan orang lain belaka dan justeru 
dapat memalukan diri sendiri. Dan ketika 
semua itu sudah diceritakan dan sri ba¬ 
ginda mengangguk-angguk maka Beng Tan 
ganti bertanya, 

"Maaf, sekarang bagaimana dengan pa¬ 
duka sendiri. Kapan Si Golok Maut itu 
datang dan bagaimana sampai membunuh 
Ci-ongya!" 

"Hm, kau tanya Kun-taijin (menteri 
Kun), Beng Tan. Sekarang aku ingin beris¬ 
tirahat dan biarlah kalian berdua bicara," 
kaisar memutar tubuh, tampak mengerot- 
kan gigi dan menteri Kun memberi isya¬ 
rat rnata padanya. Sri baginda telah me¬ 
nyuruh menterinya itu bercerita, jadi tak 
mau bercerita sendiri dan Beng Tan ten¬ 
tu saja tak dapat memaksa. Dalam keada¬ 
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an biasa tentu sri baginda tak akan bersi¬ 
kap seperti itu kepadanya. Namun karena 
istana lagi berkabung dan kematian Ci- 
ongya memang menggegerkan semua orang 
maka Beng Tan mengangguk pada mente¬ 
ri itu dan duduklah keduanya di ruang se¬ 
belah, diikuti Swi Cu. 

* 

* * 


Semalam, para pengawal dan istana 
tak merasakan datangnya badai yang tiba- 
tiba mengamuk itu. Semua pengawal dan 
isi istana biasa-biasa saja, bahkan rakyat 
masih bergembira di luar sana, bertandang 
dan masuk keluar toko untuk membeli ke¬ 
perluan barang-barang seperti biasa, un¬ 
tuk esok harinya. Namun ketika malam 
tiba-tiba mendung dan bulan serta bintang 
mulai menyembunyikan diri mendadak sua¬ 
sana riang-ria di luar agak berobah. 

Orang yang hilir-mudik kembali ke ru¬ 
mah masing masing. Angin malam bertiup 
dingin dan hujan akan datang. Dan ketika 
benar saja pada kentongan kesepuluh hu- 
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jan mengguyur ibu kota maka penduduk 
mulai membuka selimut untuk menutupi 
tubuh sendiri. 

"Ah, dingin. Hujan sialan. Lebih baik 
kita berjaga di dalam gardu dan main kar¬ 
tu!" pengawal di istana menggerutu. Me¬ 
reka agak terganggu dengan datangnya 
hujan itu dan bagi yang bertugas jaga me¬ 
mang agak menjengkelkan. Mereka kedi¬ 
nginan di luar dan terpaksa memakai man- 
tol, melindungi diri. Dan ketika tujuh o- 
rang bermain kartu di dalam sementara 
dua lagi berjaga di sudut kiri dan kanan 
maka sebuah kereta tiba-tiba berderap 
memasuki halaman istana. 

"He, siapa itu? Aneh sekali, malam- 
malam hujan begini datang bertandang!” 
dua pengawal mengerutkan kening, diam 
menyambut dan kereta itu akhirnya ber¬ 
henti di pintu gerbang. Saisnya turun dan 
pengawal melihat bahwa itu adalah kere¬ 
ta milik Lie-taijin, menteri Lie. Dan ke¬ 
tika sais bicara sejenak dengan penjaga 
dan berkata bahwa Lie-taijin ingin berte¬ 
mu Ci-ongya maka penjaga tak curiga na¬ 
mun minta agar Lie-taijin memperlihat¬ 
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kan diri. 

"Maaf, aneh bahwa taijin malam-ma¬ 
lam datang begini, hujan lagi. Bisakah be¬ 
liau memberikan surat pengantar atau 
memperlihatkan diri?" 

"Taijin sakit, tak enak badan. Menggi¬ 
gil di dalam dan ingin secepatnya berte¬ 
mu ongya. Kalau surat pengantar ada, i- 
nilah.” sais memberikan surat menteri i- 
tu, lengkap dengan stempelnya dan penja¬ 
ga semakin tak curiga lagi. Namun kare¬ 
na dia harus melapor ke dalam dan Ci- 
ongya harus diberi tahu maka dia menyu¬ 
ruh kereta dimasukkan ke dalam, di sam¬ 
ping gedung. 

"Ongya kebetulan sedang dilayani se¬ 
lirnya. Baiklah kau tunggu di samping ge¬ 
dung itu dan silahkan taijin masuk!" 

Sais mengangguk. Caping lebarnya yang 
dipakai di atas kepala tak mencurigakan 
siapapun karena waktu itu hujan, jadi di¬ 
pakai untuk melindungi kepala dan kere¬ 
ta pun berderap masuk. Dan ketika pen¬ 
jaga melapor pada komandannya dan se¬ 
rempak tujuh drarig yang bermain kartu 
itu menghentikan permainannya maka ko- 


53 










mandan melompat tergopoh menyuruh a- 
nak buahnya menyimpan kartu-kartu itu, 
berikut uang yang berceceran di lantai. 
Judi! 

"Ah, sialan kau. Kenapa baru bilang 
sekarang? Cepat simpan semua uang yang 
berceceran, jangan diketahui Lie-taijin!" 

Kiranya di istanapun ada judi. Para 
pengawal membuang waktunya bukan ha¬ 
nya sekedar bermain kartu tapi juga iseng 
dengan mempertaruhkan uang, padahal 
kaisar baru saja mengeluarkan undang-un¬ 
dang agar pengawal tidak berjudi, karena 
dapat mengganggu tugas. Dan ketika se¬ 
mua berlompatan dan uang yang bercecer- 
tan cepat disembunyikan di balik tikar 
maka komandan sudah tergopoh-gopoh me¬ 
nyambut tamu. 

"Taijin, selamat malam. Biarlah kami 
laporkan pada ongya dan silahkan paduka 
menunggu di dalam!" 

'Taijin sakit, tak dapat menggerakkan 
tubuhnya. Biarlah dia di dalam sampai ong 
ya datang," si sais berkata, tenang-tenang 
saja dan komandan jaga tertegun. Kena¬ 
pa begitu’ Bukankah kalau sakit harus di¬ 


bawa ke tabib? Namun ketika sais berka¬ 
ta bahwa justeru Lie-taijin ingin menghu¬ 
bungi tabib Kwee melalui Ci-ongya maka 
komandan hilang kecurigaannya dan meng¬ 
angguk-angguk. 

"Taijin tak berani mengganggu Kwee- 
yok-ong yang merupakan tabib pribadi sri 
baginda. Datang dan ingin diantar Ci-ong¬ 
ya agar cepat sembuh." 

"Oh, begitukah? Baik, kami akan sege¬ 
ra memanggil ongya," dan komandai yang 
bergegas sendiri menghadap majikannya 
lalu menyuruh anak buahnya memberi mi¬ 
numan hangat pada tamu, Kwee-yok-ong 
(raja obat Kwee) adalah tabib pribadi kai¬ 
sar, memang tak sembarangan menemui¬ 
nya kalau tidak diantar orang-orang yang 
dekat dengan kaisar. Dan karena Ci-ong¬ 
ya adalah adik tiri kaisar dan tentu saja 
dapat diantar melalui pangeran itu maka 
Ci-ongya tertegun ketika mendengar la¬ 
poran datangnya menteri ini, malam-ma¬ 
lam begitu, hujan lagi. 

"Sakit apa? Kenapa tak disuruh mene¬ 
mui aku?" 

"Maaf, hamba tak tahu sakitnya, ong- 
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ya, tak bertanya. Tapi katanya tak dapat 
bergerak dan menunggu di dalam kereta." 

"Aneh, tadi pagi masih sehat. Bagai¬ 
mana itu?" 

"Hamba tak tahu, penyakit memang 
dapat mengganggu siapa saja, sewaktu-wak 
tu." 

"Ya, seperti kau ini. Yang datang dan 
mengganggu aku yang sedang bersenang- 
senang dengan selirku... plak!" Ci-ongya 
menampar komandan jaga itu, jengkel 
dan gemas karena dia merasa diganggu. 
Kalau bukan Lie-taijin yang datang tentu 
sudah diusirnya tamu itu. Tapi karena Lie 
taijin adalah sahabatnya dan jelek-jelek 
adalah pembantu sri baginda kaisar yang 
cukup pandai maka dia bergegas keluar 
dan menyuruh selirnya menunggu di situ. 

"Bawa dia masuk, biar aku melihatnya! 

"Maaf, kereta ada di samping gedung, 
ongya, bukan di luar. Paduka sudah ditung 
gu di sebelah kiri gedung!" 

Ci-ongya mengumpat. Dia tadi berge¬ 
gas keluar tapi ternyata bukan di sana. 
Kereta sudah berteduh di samping gedung 
dan benar saja dia melihat kereta itu, mi 


lik Lie-taijin. Dan ketika dia menuruni 
tangga dan berseru memanggil Lie-taijin 
maka sais yang berdiri membungkuk tiba- 
tiba maju mendekat. 

"Mana majikanmu? Sakit apa? Suruh 
keluar, biar aku melihatnya!" 

Sang sais menggumam aneh. Dia tidak 
memanggil majikannya melainkan malah 
menyambar lengan pangeran ini. Dan ke¬ 
tika komandan terkejut karena sikap itu 
dinilai kurang ajar maka Ci-ongya sendiri 
terkejut melihat keberanian sekaligus ke- 
kurangajaran sais ini. 

"Lie-taijin ada di dalam, mari kau li¬ 
hat!" 

Ci-ongya tersentak. Dia terlalu terge- 
sa dengan menghampiri kereta, tidak me¬ 
lihat baik-baik sais itu. Tapi ketika si sa¬ 
is ber-engkau dan ber-aku begitu enak ke¬ 
padanya dan tahu-tahu lengannya disam¬ 
bar maka pangeran ini kaget bukan main 
melihat wajah di balik caping lebar itu. 

"Golok Maut...!" 

Teriakan atau jeritan pangeran ini me¬ 
ngejutkan pengawal. Sang komandan yang 
sama sekali tidak menyangka atau mendu- 
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ga tiba-tiba bagai disengat lebah. Koman¬ 
dan ini terkesiap dan kaget bukan main. 
Dan ketika Ci-ongya terlihat meronta 
dan memekik melepaskan diri tiba-tiba 
Golok Maut, sais yang menyamar itu ter¬ 
tawa dingin. 

"Benar, aku, ongya. Dan sekarang kau 
mampuslah'" 

Jerit melengking memecah kesunyian 
malam. Ci-ongya mencelos dan menarik 
lepas dirinya, membalik dan lari mema¬ 
suki gedung. Tapi baru tiga langkah kaki¬ 
nya bergerak menaiki tangga tiba-tiba si¬ 
nar putih berkelebat dan komandan terbe¬ 
liak melihat golok yang menyambar ce¬ 
pat sudah menabas putus leher pangeran 
itu, dalam waktu hanya sepersekian detik. 

"Crass!" 

Kepala Ci-ongya menggelinding. Da¬ 
rah menyemprot bagai pancuran dan tu¬ 
buh itupun roboh. Ci-ongya hanya sekali 
memekik dan setelah itupun nyawanya ter¬ 
bang ke neraka. Kejadian berlangsung de¬ 
mikian cepat dan tidak terduga. Dan ke¬ 
tika pengawal berteriak dan sang koman¬ 
dan terjaga tiba-tiba mereka malah mela- 
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rikan diri dan lintang-pukang, 

"Golok Maut.... Golok Maut.,..!" 

"Ci-ongya terbunuh. Golok Maut da¬ 
tang....!" 

Keadaan menjadi gempar. Sekilas ge¬ 
brak yang berlangsung bagai mimpi itu 
tiba-tiba membuat pengawal ketakutan. 
Mereka gentar dan pucat setelah melihat 
bahwa itu adalah Golok Maut, bukan sa¬ 
is Lie-taijin. Dan ketika Golok Maut mem 
balik dan tertawa dingin maka dia berkele 
bat namun pengawal sudah memukul tan¬ 
da bahaya. 

"Golok Maut datang, Ci-ongya terbu¬ 
nuh!" 

Istana menjadi geger. Pekik dan jerit 
mereka yang ngeri melihat sepak terjang 
Si Golok Maut sudah tak dapat dikendali¬ 
kan lagi. Golok Maut mengerutkan kening 
melihat pengawal memukul tanda bahaya. 
Namun ketika dia menggerakkan tangan 
dan sebuah jarum hitam menancap di da¬ 
hi pengawal itu maka pengawal yang me¬ 
mukul tanda bahaya ini roboh, tersungkur. 

"Keparat, kalian mencari penyakit!" 

Sang komandan pucat dan putih muka- 


59 












nya. Dialah yang bertanggung jawab me¬ 
nerima kedatangan Si Colok Maut. Kere¬ 
ta Lie-taijin yang sama sekali tidak meng 
undang kecurigaan ternyata justeru dipa¬ 
kai Si Colok Maut itu. Colok Maut dengan 
mudah dan tenang memasuki gedung Ci- 
ongya, memang tidak menimbulkan kecu¬ 
rigaan dan caping lebar yang biasa dipa¬ 
kainya itu iuga kebetulan dilupakan pe¬ 
ngawal. Malam itu hujan, jadi pas sekali 
kalau seseorang melindungi kepala dengan 
caping. Dan ketika semuanya sudah ter¬ 
lambat dan Ci-ongya terbunuh, begitu ce¬ 
pat dan tidak terduga maka pengawal ber¬ 
teriak-teriak sementara komandan jaga 
bingung memikirkan hukuman yang akan 
diterimanya. 

"Panggil Siang-mo-ko. Beritahukan lo- 
cianpwe Yalucang dan lain-lain!" 

Namun Colok Maut berkelebat. Golok 
Maut mengenai komandan ini sebagai ko¬ 
mandan jaga yang menerimanya, berge¬ 
rak dan tahu-tahu sudah menangkap laki- 
laki itu. Dan ketika komandan ini berteri¬ 
ak dan meronta serta ketakutan maka Co¬ 
lok Maut bertanya di mana Coa-ongya. 
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"Aku sudah mencari di gedungnya, ta¬ 
pi tidak ketemu. Beritahukan atau kau 
mampus!" 

"Tidak... tidak...!" sang komandan ber¬ 
kaok. "Aku tak tahu, Colok Maut. Aku 
bukan pengawalnya'" 

"Tapi kau pengawal istana, pasti tahu. 
Bertahukan atau kau kubunuh"' 

"Oh, tidak. Aku tak tahu!" namun ke¬ 
tika pengawal ini menjerit dan berteriak 
mengaduh maka Golok Maut menjepit ba¬ 
tang lehernya dan menginjak dadanya. 

"Kalau begitu kaupun mampus., ngek!” 
komandan itu menggeliat lemah, tidak ber 
suara lagi karena dari tenggorokannya ke¬ 
luar cairan kental berwarna merah. Golok 
Maut telah menghancurkan batang tenggo¬ 
rokannya tadi dengan jepitan di leher, pa¬ 
tah dan terkulailah komandan jaga itu. 
Dan ketika anak buahnya kaiang-kabut 
dan tentu saja berteriak-teriak maka ba¬ 
yangan-bayangan hitam berkelebatan me¬ 
masuki halaman, bayangan dari para si- 
wi atau busu, yang berjaga di sebelah. 

"Apa yang terjadi. Di mana Golok Ma¬ 
ut!" 
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"!tu, di sana. Dia... dia telah membu¬ 
nuh Ci-ongya!" 

Para siwi dan busu berkelebatan ke a- 
rah yang ditunjuk. Mereka melihat bayang 
an tinggi tegap dengan caping lebar, ciri 
khas yang dipunyai si Golok Maut, Tapi 
ketika mereka bergerak dan membentak 
ke sini ternyata Golok Maut sudah meng¬ 
hilang dan naik ke atas genteng. 

"Kejar, dia ke gedung Coa-ongya...!" 

Memang betul. Golok Maut ke barat 
dan gedung Coa-ongya yang dituju. Tadi 
dia sudah ke sana tapi tak ketemu, mem¬ 
buat ribut-ribut di tempat Ci-ongya duiu 
dan kini semua pengawal berhamburan. 
Dan ketika mereka melihat Ci-ongya pu¬ 
tus kepalanya mandi darah maka semua 
merinding melihat darah yang membanjir 
dari luka itu bergelimang membasahi anak 
tangga, bercampur air hujan. 

"Dia membunuh Ci-ongya. Betul. Tang¬ 
kap iblis berdarah dingin itu!" 

Golok Maut tak menghiraukan. Sinar 
putih dari goloknya sudah tak nampak la¬ 
gi, lenyap di belakang punggung. Tadi dia 
sudah membunuh lawan yang dibencinya 
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dan seorang penjaga melihat tokoh berca¬ 
ping ini menghirup darah di badan golok, 
menjilat dan memasukkannya lagi di be¬ 
lakang punggung setelah berkemak kemik. 
Dan ketika penjaga atau pengawal itu ter 
tegun membelalakkan mata maka seluruh 
penjuru istana sudah dipenuhi ratusan si¬ 
wi atau busu yang mendengar tanda baha¬ 
ya. 

"Golok Maut datang, dia membunuh 
Ci-ongya!" 

Suasana gempar. Istana yang semula 
tenang tiba-tiba dibuat hiruk-pikuk oleh 
kegaduhan ini. Mereka sungguh tak men¬ 
duga bahwa Golok Maut berani datang la¬ 
gi, bahkan telah membunuh Ci-ongya. Dan 
ketika semua mengkirik melihat jenasah 
Ci-ongya yang tidak berkepala lagi maka 
wuwungan menjadi penuh orang ketika ba¬ 
yangan Golok maut dituding-tuding. 

"Dia di atap, di atas. Kejar...!" 

Namun hanya orang-orang tertentu yan$ 
berani mengejar. Mereka adalah pemim¬ 
pin-pemimpin para siwi dan busu itu, tiga- 
puluh jumlahnya. Dan ketika bayangan Go¬ 
lok Maut tampak meluncur ke gedung Coa 




ongya maka mereka membentak, sebagian 
melepas panah dan tombak. 

"Colok Maut, berhenti. Menyerahlah!" 

"Benar, dan serahkan dirimu baik-ba¬ 
ik, Golok Maut. Atau kau mampus sia- 
sia.,.. tvut-singg!" panah dan tombak me¬ 
nyambar belakang punggung, cepat dan 
luar biasa namun Colok Maut mendengus. 
Dan ketika dia menampar dan semua sen¬ 
jata itu ditangkis tanpa menoleh maka 
tombak atau panah runtuh ke tanah dan 
patah-patah. 


(Bersambung jilid XXII.) 
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"PLAK-PLAK-PLAK!" 

Semua perwira terbelalak. Mereka me¬ 
mang mengetahui kelihaian Si Golok Ma¬ 
ut ini, tokoh yang mendirikan bulu roma. 
Namun karena mereka berjumlah banyak 
dan patahnya tombak atau panah itu jus- 
teru membuat mereka marah maka mere¬ 
ka menerjang dan membentak maju. 

"Kepung dia. Tangkap!" 

Tigapuluh perwira menyerang berba¬ 
reng. Mereka sudah menyiapkan senjata 
dan masing-masing mengeluarkan bentak¬ 
an penambah semangat. Menghadapi to¬ 
koh seperti Si Golok Maut itu harus me¬ 
ngerahkan keberanian kalau tak ingin ja¬ 
tuh lebih dulu. Tapi ketika pedang dan 
golok berhamburan menyerang tokoh ber- 
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caping ini tiba-tiba Golok Maut lenyap 
dan entah bagaimana tiba-tiba mereka 
mendapat tendangan dan tamparan. 

"Yang bukan she Coa atau Ci tak u- 
sah main-main di sini. Pergilah... des-des- 
cringg'*' senjata sesama teman bertemu 
sendiri, nyaring memekakkan telinga dan 
pemiliknya sudah mencelat beterbangan. 
Mereka jatuh ke bawah dan menggelinding 
dari atas genteng yang tinggi. Dan keti¬ 
ka semua memekik dan berdebuk di ba¬ 
wah maka Golok Maut tiba-tiba sudah 
tampak di sebelah timur. 

"Hei, kejar. Dia di sana!" 

Namun Golok Maut mengeluarkan ta¬ 
wa dari hidung. Para siwi dan busu yang 
tiba-tiba melepas panah berdesing-desing 
tiba-tiba dikebut runtuh. Semua anak pa¬ 
nah itu runtuh dan Golok Maut menghi¬ 
lang di puncak gedung. Dan ketika semua 
kelabakan dan berteriak-teriak mengejar 
maka para perwira yang sudah melompat 
bangun mengerahkan anak buahnya masing 
masing untuk mengepung rapat tempat i- 
tu. 

"Pagar betis! Semua harap memagar 
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betis...!" 

Hal itupun sudah dilakukan. Ratusan 
siwi dan busu yang sudah berkumpul dan 
cepat mengelilingi seluruh gedung sudah 
tak dapat disibak lagi. Perwira mereka 
berteriak-teriak dan melayang kembali ke 
atas gedung. Dan ketika mereka melaku¬ 
kan pencarian sambil berkelompok dan 
memaki tak keruan maka lima bayangan 
berkelebat dari lima penjuru. 

"Di mana jahanam itu? Mana Si Go¬ 
lok Maut?" 

"Ah," para perwira girang. "Golok Ma¬ 
ut tadi di sana, locianpwe. Di gedung se¬ 
belah timur!" 

"Benar, tapi sudah menghilang di pun¬ 
cak wuwungan itu!" dan ketika yang lain 
saling bersahutan dan memberi tahu ma¬ 
ka lima bayangan ini, yang bukan lain Min 
dra dan empat temannya tiba-tiba berke¬ 
lebat dan memencar. 

"Kalian mengepung puncak wuwungan 
itu. Kita ke sana... wut-wut 1 " Mindra dan 
Sudra sudah lenyap mengerahkan ilmu me¬ 
ringankan tubuhnya, tiga yang lain berge¬ 
rak dan menganggukkan kepala dan bertu- 
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rut-turut seperti iblis saja kakek-kakek 1 - 
ni menghilang bagai Iblis. Namun kettka 
mereka tiba di sana dan tak melihat b 
yangan Golok Maut maka sem “ an ^ te ^ 
gun dan Pek-mo-ko menggeram dan celi 

nSU «Tak ada. Pasti ke bawah!” 

Yalucang, kakek tinggi besar mengang¬ 
guk Kakek ini mengeluarkan geraman mi- 
singa dan tiba-tiba berkelebat ke ba¬ 
wah, meluncur ke dalam f^ng- Dan ke 

tika Sudra juga menganggukdanmeluncu^ 

turun maka Hek-mo-ko yang gentar bera 
da sendirian memandang kakaknya. 

"Kita cari dia?" . . . mi ,_ » 

"Ya, dan balas sakit hati mi, sute. A 

yo turun dan cari dia! adiknva 

' Pek-mo-ko menepuk pundak a ^ lkl >_ a - 

--«H 

1 mereka berkelebat dan menghilang 
ke bawah maka Yalucang ^-“ba meli¬ 
hat bayangan tokoh bercaptng , 
lebat memasuki lorong di bawah ai 
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jan yang kini tiba-tiba seolah dicurahkan 
dari langit. 

"Golok Maut, berhenti kau. Jahanam!' 

Kakek tinggi besar ini mencabut roda- 
gergajinya. Dia sudah melempar itu dan 
senjata mengerikan ini berdesing menyam¬ 
bar punggung Si Golok Maut. Tapi ketika 
Golok Maut menoieh dan menangkis, terse 
nyum mengejek tiba-tiba roda-gergaji itu 
terpental dan menyambar tuannya kemba¬ 
li. 

"Plak!" 

Golok Maut melesat menghilang lagi. 
Yalucang si kakek tinggi besar harus me¬ 
ngerahkan tenaga ketika roda-gergajinya 
itu menyambar cepat, menuju dadanya 
dan terdengarlah suara keras ketika sen¬ 
jata itu mengenai atau menghantam dada 
kakek tinggi besar ini. Tapi karena tokoh 
Tibet itu sudah mengerahkan sinkang dan 
roda-gergajinya berdetak maka kakek itu 
terhuyung tapi sudah mengejar lagi. 

"Dia di sini...!" kakek itu agak bero- 
bah. "Hei, dia di sini, Mo-ko. Tangkap dan 
kepung dia!" 

Namun Golok Maut sudah menghilang 
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lagi. Bagai siluman atau iblis saja tokoh 
bercaping itu berkelebat entah ke mana. 
Bayangan Mo-ko dan Sudra yang berturut- 
turut datang sia-sia saja, mereka tak me¬ 
nemukan dan kakek tinggi besar itu me¬ 
lotot. Panggilannya tadi berkesan gentar 
dan buru-buru minta tolong, hal yang 
menggelikan namun siapapun tahu kelihai¬ 
an Si Golok Maut itu, tak ada yang ter¬ 
tawa. Dan ketika Mindra mendengus dan 
tak melihat bayangan lawan maka kakek 
itu mengajak saudaranya berpencar. 

"Kau ke sana, aku ke sini?" 

Sudra mengangguk. Dia sudah menca¬ 
but cambuknya dan dengan marah menje- 
letarkan senjatanya itu, meledak dan han¬ 
curlah genteng di atas yang berderak ro- 
buh. Dan ketika yang lain bergerak dan 
Mo-ko selalu berdua maka di lorong sebe¬ 
lah kanan terdengar jeritan ngeri. 

"Aduh..!" , . 

Semuanya dahulu-mendahului. Jeritan 
panjang disusul berdebuknya tubuh yang 
roboh ke tanah membuat lima kakek itu 
mendelik. Mereka melihat enam penga¬ 
wal terbabat tewas, leher mereka digorok 
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dan putus tanpa kepala. Mengerikan! Dan 
ketika lima kakek itu terbelalak dan ma¬ 
rah maka Sudah meledakkan cambuknya 
berseru nyaring, 

"Golok Maut, jangan sembunyi-sembu¬ 
nyi. Hayo hadapi kami dan jangan bersi¬ 
kap pengecut!" 

Namun jeritan dan pekik ngeri terde¬ 
ngar di sebelah kiri. Seolah menyambut 
jawaban kakek itu tiba-tiba belasan tu¬ 
buh berdebuk seperti pisang. Mereka ber¬ 
kelebat dan melihat belasan pengawal ro¬ 
boh tanpa kepala, lagi-lagi digorok putus! 
Dan ketika Sudra maupun lainnya membe¬ 
lalakkan mata dengan ngeri dan marah 
maka di empat penjuru sudah terdengar 
jeritan-jeritan lain. Golok Maut berpindah- 
pindah dengan cepat dan mencari Coa-ong 
ya, mulai mengamuk dan membunuh-bu- 
nuhi pengawal dengan kejam. Dia menang¬ 
kap dan menanya pengawal tapi selalu di¬ 
jawab tak tahu, kemarahannya bangkit dan 
dibinasakanlah pengawal-pengawal itu, tan¬ 
pa ampun. Dan ketika istana menjadi ge¬ 
ger dan bayangan Golok Maut benar-be¬ 
nar merupakan hantu pencabut nyawa ma- 
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ka tubuh-tubuh bergelimpangan di bawah 
hujan yang semakin deras. 

"Kepung dia, tangkap!" 

"Kejar..!" 

Namun semua ini seolah terompet pe¬ 
nyambung lidah belaka. Yang berteriak 
dan berseru itu rata-rata tak ada yang 
berani mendekat. Bayangan Golok Maut 
yang mulai berkelebatan di sekitar gedung 
istana menyambar-nyambar bagai siluman 
haus darah. Sudra dan teman-temannya 
mengejar namun Si Golok Maut berpindah- 
pindah, cepat dan luar biasa hingga ka¬ 
kek itu memaki-maki. Mereka dibuat ma¬ 
lu dan penasaran karena sampai sedemiki¬ 
an jauh mereka belum berhasil menang¬ 
kap Si Golok Maut itu. Jangankan menang¬ 
kap, berhadapan dan bertanding saja be¬ 
lum. Golok Maut seolah menghindar atau 
mungkin mempermainkan mereka! Dan ke¬ 
tika tubuh pengawal bergelimpangan dan 
darah membanjir di istana maka Yalucang 
mengeluarkan bentakan dahsyat ketika sa¬ 
tu saat bayangan Golok Maut dilihatnya 
melayang turun dari wuwungan yang ting¬ 
gi- 


"Blarr!" 

Kakek itu menyemburkan apinya. Ilmu 
Hwee-kang (Tenaga Api) dilepas dan dike¬ 
luarkan kakek ini, mulutnya meniup dan 
bentakannya tadi sudah menyertai api 
yang berkobar. Tapi ketika Golok Maut 
menangkis dan tangan kirinya bergerak 
tiba-tiba kakek ini terpental dan jatuh 
di sudut. 

"Keparat, jahanam keparat!" Yalucang 
kakek si tinggi besar merah padam. "Kau 
hebat, Golok Maut. Tapi jangan lari dan 
hadapi aku lagi. Hayo...!" dan si kakek 
yang bangun dan menerjang lagi tiba-tiba 
melihat lawannya berkelebat menjauhkan 
diri, memang tidak mau melayani kakek 
ini karena begitu dilayani maka Sudra dan 
lain-lain pasti datang membantu. Dia ba¬ 
kal dikeroyok dan itu berbahaya. Golok 
Maut memang sengaja berpindah-pindah 
dan mencari Coa-ongya samb.l membunuh 
siapa saja, yang menghadang di depan. 
Tapi karena Yaiucang adalah kakek lihai 
dan tentu saja tidak segampang itu mem¬ 
bunuh kakek ini seperti halnya membunuh 
para pengawal atau busu maka Golok Ma- 
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ut meninggalkan lawan dan kakek ini men 
cak-mencak, tak tahu ke mana Golok Ma¬ 
ut pergi namun tempat itu sudah dikepung 
ribuan orang. Pasukan istana sudah berge¬ 
rak dan jenderal serta panglima ikut mem 
bantu. Kegegeran yang terjadi di istana 
sungguh mengejutkan siapa saja dan hu¬ 
jan yang deras itu seakan menambah sua¬ 
sana jadi semakin menyeramkan saja. 
Dan ketika duaribu orang sudah memagari 
tempat itu dan istana benar-benar terke¬ 
pung maka Golok Maut akhirnya mulai 
tersudut. 

Tokoh ini, seperti yang diketahui dari 
sepak terjangnya yang sudah-sudah adalah 
tokoh yang keras hati dan tak gampang 
menyerah. Golok Maut memang laki-laki 
gagah yang amat luar biasa. Maka ketika 
ruang geraknya mulai dipersempit dan pa¬ 
ra perwira serta jenderal mulai bergerak 
secara rapat akhirnya sikap lari seperti 
kucing yang selalu berpindah-pindah itu 
tak dapat ditrapkan Si Golok Maut ini. 
Di situ ada orang-orang lihai seperti Min- 
dra dan kawan-kawannya, Pek-mo-ko dan 
Hek-mo-ko yang bukan tergolong orang- 
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orang biasa itu. Maka ketika teriakan 
dan kepungan semakin rapat akhirnya per¬ 
temuan dengan lima pelindung Coa-ongya 
ini tak dapat dihindarkan lagi. 

Golok Maut mula-mula bertemu Min- 
dra. Kakek lihai dari India yang sudah me 
megang nenggalanya ini menggeram ma¬ 
rah. Mindra merasa dipermainkan lawan 
karena sama seperti Yalucang tadi dia- 
pun ditinggal pergi setelah bertemu seben¬ 
tar, terhuyung dan memaki ketika pukulan 
nya ditangkis. Maka ketika mereka berte¬ 
mu lagi dan Golok Maut tak dapat meng¬ 
hindar maka satu bentakan dan tusukan 
nenggala mendahului kemarahan kakek i- 
tu. 

"Mampus kau!" 

Golok Maut mengelak. Sekarang dia 
mengerutkan kening karena di mana-ma¬ 
na terdapat musuh, Duaribu orang sudah 
mengepung dan baru kali itu istana dibu¬ 
at guncang. Untuk menghadapi seorang 
saja mereka telah mengerahkan duaribu o- 
rang, bukan main. Hal yang sebenarnya 
membuat malu! Maka ketika Golok Maut 
mulai berhadapan dengan kakek India itu 
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dan para pengawal serta perwira berso¬ 
rak maju maka Golok Maut berkilat ma¬ 
tanya sedikit gugup. 

"Duk!" nenggala kembali menyambar, 
ditangkis dan kakek itu terhuyung. Dan 
ketika Mindra bergerak dan menyerang 
lagi tiba-tiba Mo-ko kakak beradik mun¬ 
cul berkelebat. 

"Bagus, bantu aku, Mo-ko. Tangkap dan 
bunuh jahanam ini!" 

Mo-ko mengangguk. Mereka, seperti 
yang lain-lain tadi juga dipermainkan Si 
Golok Maut ini. Tadi mereka juga berte¬ 
mu tapi segera ditinggal pergi, setelah 
dibuat terhuyung dan terjengkang. Hek- 
mo-ko malah terpelanting terguling-guling 
ketika Golok Maut menggerakkan senjata¬ 
nya, Golok Penghisap Darah itu. Dan ke¬ 
tika mereka mengejar namun tentu saja 
berhati-hati, maklum bahwa lawan bukan¬ 
lah lawan sembarangan maka mereka me¬ 
lihat Mindra yang sudah berhadapan de¬ 
ngan Si Golok Maut itu, berkelebat dan 
datang menyerang dan duaribu pasukan 
bersorak. Banjir darah sudah terjadi na¬ 
mun mereka bangkit semangatnya, karena 
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di situ banyak teman. Dan ketika Golok 
Maut harus berkelebatan karena Mo-ko 
kakak beradik juga sudah menyerangnya 
dengan tongkat di tangan maka pemuda 
ini menggerakkan goloknya yang menyilau¬ 
kan mata itu. 

"Crak-dess!" 

Mo-ko sang adik berteriak. Ujung tong¬ 
katnya terbabat dan putus sejengkal, ka¬ 
get melempar tubuh dan kakaknya berse¬ 
ru agar tidak menyambut golok di tangan 
lawan, hal yang sebenarnya sudah dilaku¬ 
kan iblis hitam itu namun Golok Maut me¬ 
ngejar dan menggerakkan goloknya dengan 
amat lihai. Dan ketika apa boleh buat 
tongkat harus bertemu golok maka seper¬ 
ti yang sudah diduga senjata di tangan i- 
blis bermuka hitam ini putus, sementara 
tuannya sendiri melempar tubuh berguling¬ 
an. 

"Jangan sambut goloknya, hindari jauh- 
jauh..,!" 

Mo-ko mendesis. Dia bangkit lagi dan 
was-was memandang lawan. Golok Maut 
tertawa mengejek dan sudah berkelebatan 
di antara mereka, cepat memutar golok- 
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nya dan mereka bertiga tak ada yang be¬ 
rani mendekat. Ngeri! Mindra sendiri ter¬ 
paksa menarik nenggaianya kalau golok 
maut menyambar, tak berani dan akibat¬ 
nya desakan atau tekanan mereka berku¬ 
rang. Dan ketika mereka hanya menjaga 
diri dan Golok Maut mulai melihat para 
pengawal yang berdatangan maka tokoh 
ini berkelebat dan membentak berjungkir 
balik, mundur ke balakang. Namun cela¬ 
ka, perwira dan panglima yang ada di si¬ 
tu memberi aba-aba. Mereka melepas pa¬ 
nah dan ribuan panah berbahaya menje¬ 
pret ke satu arah. Golok Maut terancam 
dan dipaksa menangkis runtuh. Dan keti¬ 
ka dia berhenti sejenak dan tentu saja 
memberi kesempatan pada orng-orang se¬ 
perti Mo-ko dan Mindra untuk menyerang 
dari belakang maka nenggala bergerak se¬ 
mentara tongkat juga menghantam, semua 
nya lewat belakang. 

"Duk-dess!" 

Golok Maut terhuyung. Nenggala me¬ 
ngenai punggungnya tapi terpental, begitu 
juga tongkat Mo-ko kakak beradik. Mere¬ 
ka bertemu kekebalan yang dipasang to¬ 
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koh bercaping ini, yang melindungi diri¬ 
nya dengan sinkang. Dan ketika mereka 
terbelalak tapi perwira dan panglima ber¬ 
teriak menyerang lagi maka Sudra berke¬ 
lebat muncul disusul kakek tinggi besar 
Yalucang. 

"Kepung dia! Jaga rapat-rapat...!" 

Golok Maut tak dapat melarikan diri. 
Sekarang duaribu pasang kaki sudah me¬ 
magar betis, ke manapun dia lari ke situ 
pula senjata menyambar, tentu saja bu¬ 
kan dari dekat melainkan dari jauh, pa¬ 
nah dan tombak yang dilepas sambil ber¬ 
sorak-sorai. Dan ketika Golok Maut terke¬ 
pung dan apa boleh buat menghadapi se¬ 
mua lawannya maka lima kakek di depan 
membentak dan menerjang maju, menge¬ 
royok. 

"Golok Maut, serahkan dirimu. Atau 
kau mati kami cincang!" 

"Benar, dan mintalah ampun, Golok 
Maut. Cepat sebelum kami semua keha¬ 
bisan sabar'" 

Golok Maut tak menjawab. Hujan sen¬ 
jata dari lima orang lawannya itu masih 
ditambah dengan hujan anak panah dan 
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ombak dari mana-mana. Dari delapan 
penjuru para pengawal dan perwira berte- 
iak-teriak. Hujan tak mereka hiraukan 
lagi dan terkepunglah Si Golok Maut itu. 
Tapi ketika laki-laki ini memutar senjata¬ 
nya dan golok berkeredepan menyilaukan 
mata maka Mindra berteriak agar tidak 
menyambut cahaya putih yang menggiris- 
kan itu. 

"Awas...!" 

Namun terlambat. Cambuk baja di ta¬ 
ngan temannya terbabat putus, kakek Ya- 
lucang juga mencelat roda-gergajinya ber¬ 
temu sinar golok itu, yang sudah berkele¬ 
bat dan menyambar luar biasa cepat. 
Dan ketika mereka melempar tubuh ber¬ 
gulingan sementara Golok Maut memben¬ 
tak dan melengking tinggi tiba-tiba baris¬ 
an pengawal yang ada di depan diterjang 
roboh. 

"Minggir!" 

Pengawal berteriak ketakutan. Mereka 
melepas panah-panah berbahaya namun 
semua disapu runtuh, rontok oleh kilauan 
golok yang membungkus Si Golok Maut i- 
tu. Dan ketika mereka berteriak dan co¬ 


ba mengelak namun gagal maka sebelas 
di antaranya roboh tanpa kepala. 

"Crat-crat-crat!" 

Mengerikan sekali. Duaribu pengawal 
tersentak melihat kejadian itu. Sebelas 
kepala menggelinding dan pisah dari tu¬ 
buhnya, begitu cepat dan luar biasa. Dan 
ketika mereka terkejut sementara di sa¬ 
na Mindra dan kawan-kawannya masih ber¬ 
gulingan melempar tubuh maka Golok Ma¬ 
ut bergerak dan berjungkii balik mener¬ 
jang berikutnya. 

"Ah!” 

"Awas...!" 

Semua tiba-tiba menyibak. Golok Ma¬ 
ut berjungkir balik turun di kerumunan o- 
rang-crang ini, yang semua tiba-tiba mem¬ 
balik dan berhamburan melompat mundur. 
Dan ketika tempat itu kosong dan Golok 
Maut mendengus maka tokoh ini sudah 
berloncatan dan mengerahkan ginkangnya 
untuk terbang dari satu kepala ke kepala 
yang lain. 

"Hei, jangan buka kepungan. Tutup ra¬ 
pat-rapat!" Mindra, yang terkejut melihat 
semua pengawal tiba tiba mundui menda- 
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dak membentak marah. Kakek ini paling 
dulu melompat bangun dan menggeram 
menggerakkan nenggalanya lagi. Dan keti¬ 
ka dia berkelebat dan empat temannya 
yang lain juga bergerak dan marah mem¬ 
bentak Si Golok Maut maka kakek ini me 
lepas pukulan berbahayanya, Hwi-seng- 
ciang. 

"Dess!" 

Golok Maut bergoyang. Hwi-seng-ciang 
membokongnya di belakang dan saat itu 
pukulan-pukulan lain juga datang menyam¬ 
bar-nyambar. Mo-ko kakak beradik mele¬ 
pas Pek see-kang mereka, disusul gereng- 
an kakek tinggi besar Yalucang yang me¬ 
lepas Hwee-kang (Pukulan Api). Dan keti¬ 
ka semuanya hampir bersamaan mendarat 
di tubuh tokoh bercaping ini dan Golok 
Maut tak sempat menangkis karena maju 
ke depan maka semua pukulan itu meng¬ 
hantam keras dan amat hebatnya. 

"Des-dess!" 

GoIok Maut terhuyung. Dia membalik 
dan secepat kilat tangan kirinya tiba-tiba 
membalas. Satu sinar kuning menyambar 
lima orang itu dan Mindra terkejut, meng 
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elak dan berteriak pada teman-temannya 
agar cepat menghindar. Itulah Kim-kong- 
ciang atau Pukulan Sinar Emas, hebatnya 
bukan main karena dari jarak setombak 
saja pakaian dan baju mereka sudah ber¬ 
kibar. Pengawal menjerit berpelantingan 
karena tahu-tahu tubuh mereka terang¬ 
kat, terdorong dan terlempat oleh angin 
pukulan itu, padahal baru angin pukulan¬ 
nya saja, keserempet! Dan ketika mereka 
terbanting bergulingan dan mengaduh men 
jerit-jerit maka di sana Yalucang terlem¬ 
par sementara Mo-ko terpental karena ka¬ 
lah cepat berkelit. 

"6res-bress!" 

Dua orang itu mengeluh. Golok Maut 
membalas dan sekali balasannya cukup 
membuat mereka gentar. Tapi ketika to¬ 
koh itu hendak melepas pukulannya lagi 
dan menerjang lawan tiba- tiba empatpu- 
luh perwira menjepretkan anak panah me¬ 
reka berbareng. 

"Jret!" 

Gendewa yang oipentang mengeluar¬ 
kan suara bergetar. Empatpuluh anak pa¬ 
nah menyambar dari delapan penjuru dan 
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bercuitanlah panah-panah yang besar itu. 
Mereka adalah perwira-perwira pilihan 
yang mahir memainkan senjata jarak jauh 
itu. Tapi ketika semua mengenai tubuh 
Si Golok Maut dan runtuh ke tanah, ber¬ 
temu kekebalan mengagumkan maka Go¬ 
lok Maut menggeram dan tiba-tiba berke¬ 
lebat ke arah mereka. 

"Kalian manusia-manusia jahanam! 

Empatpuiuh perwira itu terkejut. Me¬ 
reka berteriak dan melepas anak-anak pa¬ 
nah lagi, kini bukan sebatang melainkan 
dua batang. Jadi delapanpuluh batang pa- 
nah menyambar Si Golok Maut itu. Tapi 
ketika Golok Maut memutar senjatanya 
dan sinar putih yang menyilaukan itu me¬ 
lindungi dirinya tiba-tiba delapanpuluh a- 
nak panah rontok sementara cahaya atau 
sinar putih itu masih menyambar ke de¬ 
pan, cepat dan ganas, luar biasa. 

"Augh... crat-crat-crat!" 

Duapuluh tiga kepala tiba-tiba putus. 
Golok Maut membabatnya dalam sekali a- 
yunan panjang, begitu cepat dan tak da¬ 
pat diikuti mata dan tahu-tahu duapuluh 
tiga kepala menggelinding. Semuanya su¬ 
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dah pisah dari tubuh! Dan ketika tujuhbe- 
las yang lain terbelalak pucat dan nya¬ 
wa seakan terbang dari tubuh maka mere¬ 
ka melempar tubuh menyelamatkan diri. 

"Duk-duk-bress 1 " 

Tujuhbelas perwira ini saling tumbuk. 
Mereka menjerit dan berteriak sendiri ta¬ 
pi untunglah saat itu Mindra dan empat 
temannya datang lagi menolong. Lima ka¬ 
kek ini ngeri tapi juga marah melihat se¬ 
pak terjang Si Golok Maut. Pemuda ber¬ 
caping ini sungguh ganas dan kejam, be¬ 
nar-benar bertangan besi! Dan ketika me¬ 
reka maju lagi dan panglima-panglima 
yang ada di belakang membentak pasukan¬ 
nya agar melepas panah-panah atau tom¬ 
bak maka. Golok Maut sudah dikeroyok 
dan dikepung lagi. 

"Jangan biarkan dia lolos. Pagar be¬ 
tis! Semua mengepung rapat-rapat!" 

Keadaan benar-benar menggemparkan. 
Keganasan dan kekejaman Golok Maut i- 
ni yang tak kenal ampun sungguh mendiri¬ 
kan bulu roma. Kini laki-laki itu berkele¬ 
batan tapi ditahan lima tokoh lihai itu. 
M'ndra berusaha keras untuk mencegah 
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Golok Maut melarikan diri, karena laki- 
laki itu tampak bermaksud meninggalkan 
pertempuran dan melarikan diri, hal yang 
memang akan dilakukan Si Golok Maut 
itu. Dan ketika Mindra berseru pada em¬ 
pat temannya agar mengurung Golok Ma¬ 
ut rapat-rapat maka Golok Maut tak da¬ 
pat keluar karena mereka ganti-berganti 
menyerangnya. Ditangkis vang satu menye¬ 
rang yang lain, dihadapi yang lain maju 
lagi yang lainnya lagi, begitu terus-mene¬ 
rus, tak ada yang berani berhadapan lang¬ 
sung karena mereka menghindari keras 
pertemuan senjata itu. Kutungnya cam¬ 
buk dan terbabatnya tongkat sudah lebih 
dari cukup untuk memberi tahu mereka 
perihal kehebatan golok di tangan Si Go¬ 
lok Maut itu. Dan karena serangan mere¬ 
ka bersifat mengganggu dan Golok Maut 
tentu saja marah maka pukulan-pukulan 
Hwee-kang maupun Pek-see-kang atau 
Hwi-seng-ciang menyambar dari kelima o- 
rang itu. 

"Keparat, kalian pengecut, Mindra. 
Tak tahu malu. Curang!" 

"Hm, tak ada yang curang. Kau tele- 
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ngas dan kejam. Golok Maut. Kau berda¬ 
rah dingin!" 

"Kalian yang membuat aku begini. Ka¬ 
lian, ah... kubunuh kalian, siut-plak-dess!" 
dan Golok Maut yang membalik meneri¬ 
ma pukulan dari belakang tiba-tiba berse¬ 
ru keras membabat panah-panah yang ber¬ 
hamburan, menggerakkan tangan kirinya 
dan lepaslah pukulan Kim-kong-ciang me¬ 
nyambut pukulan Hwi-seng-ciang. Sudra 
menghantamnya dari belakang dan kakek 
itu terpental, berteriak kaget. Dan keti¬ 
ka yang lain maju menubruk namun Go¬ 
lok Maut memutar goloknya maka tak da¬ 
pat dihindari lagi kali ini kelima senjata 
lawan bertemu sinar goloknya itu. 

"Awas... cring-crak-plak!" dan cambuk 
serta tongkat yang terbabat kutung tiba- 
tiba disusul lengkingan panjang lima ka¬ 
kek itu. Golok Maut melakukan gerak lu¬ 
ar biasa yang disebut Le-hi-ta-teng (Ikan 
Le Meloncat), merundukkan tubuhnya dan 
dari bawah ia menyapu semua senjata la¬ 
wannya itu. Tangan kiri baru saja berge¬ 
rak melepas Kim-kong-ciang dan sisa a- 
ngin pukulan itu masih tetap menyambar, 
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hebat bukan main. Dan ketika kelima ka¬ 
kek itu terkejut dan mereka cepat melem¬ 
par tubuh bergulingan maka hujan panah 
yang kembali menyambar diterima dan 
disambut kelebatan golok yang meruntuh¬ 
kan atau merontokkan senjata jarak jauh 
itu. Lalu begitu lawan terbelalak dan ter¬ 
perangah melihat kehebatan Si Golok Ma¬ 
ut ini tiba-tiba Golok Maut berjungkir ba 
lik dan terbang menyambar ke pasukan 
sebelah kiri yang bersenjata tombak. 

"Minggir.. 1 " 

Gegerlah pasukan tombak. Mereka ti¬ 
ba-tiba menyibak dan semuanya berteriak 
mundur, memutar tubuh. Tapi ketika Go¬ 
lok Maut melayang turun dan senjatanya 
melindungi tubuh dengan rapat sekonyong- 
konyong terdengar bentakan atau seruan, 

"Lepaskan jaring!" 

Dan benda-benda lebar hitam tiba-ti¬ 
ba menakup kepala Si Golok Maut dari 
segala penjuru. Si Golok Maut terkejut 
karena waktu itu dia baru saja berjung 
kir balik, turun ke tanah ke tempat pasu 
kan tombak ini. Maka begitu puluhan ja¬ 
ring tiba-tiba melayang ke bawah dan me- 
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nakup kepalanya tiba-tiba Golok Maut di¬ 
buat tersentak dan tentu saja senjata di 
tangannya itu bergerak membabat. 

"Bret-bret!" 

Tujuh jaring robek. Golok Maut dapat 
keluar tapi jaring-jaring yang lain kemba¬ 
li berhamburan, susul-menyusul dan tentu 
saja laki-laki bercaping itu terkejut. Dan 
ketika dia marah dan membentak mengge¬ 
rakkan goloknya lagi tiba-tiba Mindra 
dan keempat kawannya itu telah berkele¬ 
bat dan tertawa dengan jaring menyam¬ 
bar pula, di tangan kiri! 

"Ila-ha, betul, Golok Maut. Sekarang 
kami dapat meringkusmu!" 

Si Golok Maut kaget. Di atas kepala¬ 
nya menyambar tak kurang dari tigapuluh 
jaring, robek yang satu muncul lagi yang 
lain. Semuanya bertubi-tubi dan dilepas¬ 
kan dari jarak jauh. Dan ketika dia dibu¬ 
at sibuk dengan membabat jaring-jaring 
ini sementara Mindra dan kawan-kawan 
mendadak juga memegang jaring dan me¬ 
nyerang dirinya dengan cara yang licik 
maka Golok Maut tersentak ketika jaring 
yang dilepas kakek India itu menakup ke- 
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palanya. 

"Rrt!" 

Colok Maut terjebak. Mindra tertawa 
bergelak dan Golok Maut tak dapat mele¬ 
paskan diri. Saat itu empat temannya ju¬ 
ga melempar jaring dan kaki serta tangan 
tokoh bercaping itu terjirat. Kejadian ber¬ 
langsung demikian cepat dan semuanya 
itu dapat terjadi karena di samping keli¬ 
ma kakek ini masih menyambar puluhan 
jaring-jaring lain, jadi waktu itu Golok 
Maut dibuat sibuk dengan jaring-jaring 
di luar kelima kakek ini. Maka begitu 
kepalanya tertutup dan lemparan jaring 
kakek India itu jelas berbeda dengan lem¬ 
paran jaring para pengawal yang bertena¬ 
ga biasa maka Golok Maut terjebak dan 
tiba-tiba tak dapat menggerakkan tubuh¬ 
nya! 

"Ha-ha, lepaskan golokmu. Atau kau 
mati!" 

Pengawal dan panglima bersorak. Me¬ 
reka melihat Golok Maut terjebak seperti 
seekor harimau yang tak berdaya lagi. La¬ 
ki-laki itu terjirat dan seluruh tubuhnya 
terikat. Mereka tiba-tiba berhamburan 
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dan maju dengan senjata di tangan, menu¬ 
suk dan membacok karena saat itu, Min¬ 
dra dan lain-lain sedang berkutat mem¬ 
pertahankan jaring, bersitegang dan mena¬ 
rik agar Golok Maut itu tak dapat mele¬ 
paskan diri. Tapi ketika senjata golok a- 
tau tombak mengenai tubuh laki-laki ini 
ternyata semuanya patah-patah dan Go¬ 
lok Maut masih dapat menendang! 

"Plak-des-augh!" 

Tombak dan golok patah-patah tak ke¬ 
ruan. Mindra berteriak agar para penga¬ 
wal itu mundur, karena hal itu tak dike¬ 
hendakinya. Dia ingin menangkap hidup- 
hidup tokoh bercaping ini untuk diserah¬ 
kan kepada Coa-ongya, karena tentu Coa- 
ongya lebih menghendaki Si Golok Maut 
itu ditangkap hidup-hidup daripada sudah 
menjadi mayat. Namun karena para per¬ 
wira dan pengawal sudah terlanjut berso¬ 
rak-sorai dan mereka itu membacok atau 
menusuk Golok Maut tapi gagal maka me¬ 
reka yang terkena tendangan tiba-tiba 
menjerit dan celaka sekali bei jatuhan me¬ 
nimpa Mindra dan empat kawannya. 

"Keparat.... bres-bress!" 
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Kakek itu mengumpat-umpat. Baik dia 
maupun yang lain otomatis terganggu ke¬ 
jadian ini, tegangan mengendor dan jaring 
pun melonggar. Dan karena itu cukup ba¬ 
gi Si Golok Maut untuk membebaskan di¬ 
ri maka sekali membentak tiba-tiba to¬ 
koh ini sudahi meronta dan bebas, benar- 
benar dapat keluar lagi. Dan begitu Go¬ 
lok Maut menggeram dan berkelebatan 
ke sana-sini maka puluhan pengeroyok 
yang tadi membacok atau menusuk tubuh¬ 
nya menjadi korban! 

"Crat-crat!" 

Jerit ngeri dan teriakan panjang ini 
menggema di empat penjuru. Golok Maut 
telah bersikap beringas dan kemarahan¬ 
nya tadi tak dapat ditahan lagi. Dia ham¬ 
pir celaka oleh jaring kelima kakek iblis 
itu namun untung para pengawal yang bo¬ 
doh-bodoh ini menolongnya. Mereka tanpa 
sadar mengganggu kelima kakek itu dan 
ini berarti kebebasan baginya. Maka begi¬ 
tu keluar dan golok bergerak naik turun 
maka empatpuluh tubuh sudah bergelim¬ 
pangan tak bernyawa. 

"Minggir... minggir. Kalian bodoh!" ka¬ 
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kek India berteriak-teriak, marah dan 
mengumpat-caci dan Pek-mo-ko maupun 
yang lain-lain juga membentak dan mema¬ 
ki-maki kebodohan para pengawal tadi. 
Mereka melepaskan buruan dan kini Go¬ 
lok Maut mengamuk, memaksa mereka 
mundur dan Mindra sendiri maupun em¬ 
pat temannya terpaksa bergulingan men¬ 
jauhkan diri. Maklumlah, kemarahan Go¬ 
lok Maut tak dapat dibendung lagi dan 
laki-laki itu berusaha mendekati mereka, 
dengan golok yang berlumuran darah tapi 
cepat kering lagi karena dihisap oleh ke¬ 
kuatan aneh di tubuh golok itu, kekuatan 
iblis, daya gaib! Dan karena Golok Maut 
benar-benar marah dan pasukan cerai-be- 
rai tiba-tiba Golok Maut melepas tiga ben 
da bulat ke arah Mindra dan kawan-ka¬ 
wan yang sedang bergulingan. 

"Dar-dar!" 

Granat tangan meledak. Kiranya Go¬ 
lok Maut menggunakan senjata penyela¬ 
matnya itu, senjata terakhir. Dia mele¬ 
pas lagi beberapa granat tangan ke arah 
pengawal yang tentu,saja tiba-tiba berham 
buran dan menjerit-jerit. Mereka yang ter- 
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kena segera terlempar >-oboh, luka parah. 
Mindra terkejut dan bergulingan semakin 
menjauhkan diri saja. Keempat temannya 
juga begitu dan asap tebal tiba-tiba meng 
halangi pandangan. Dan ketika beberapa 
granat lagi meledak dan duaribu orang 
itu cerai-berai maka Colok Maut lenyap 
dan entah menghilang ke mana. 

"Kejar! Tangkap Si Golok Maut itu. 
Jangan sampai lari!" 

Namun siapa yang mengejar? Dilem¬ 
pari granat itu saja mereka sudah panik, 
belum lagi oleh keganasan Si Golok Ma¬ 
ut yang amat nggegirisi. Maka begitu se¬ 
muanya berusaha menyelamatkan diri sen¬ 
diri-sendiri dan Mindra hanya berteriak 
mengumpat caci maka ketika asap tebal 
menghilang Si Golok Maut itu juga tak 
tampak bayangannya lagi. 

Tigaratus orang tewas dengan tubuh 
malang-melintang. Seratus di antaranya 
putus tanpa kepala, darah membanjir dan 
menyatu dengan air hujan yang memba¬ 
sahi tanah. Dan ketika yang lain terte¬ 
gun dan ngeri maka bayangan Coa-ongya 
muncul di balkon gedungnya. 
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"Bodoh! Gentong-gentong kosong se¬ 
mua! h'eh, mana itu Si Golok Maut, Lui- 
ciangkun? Mana binatang jahanam kepa¬ 
rat itu? Dan kau..!" pangeran ini menu¬ 
ding Pek-mo-ko dan lain-lainnya itu. "Ba¬ 
gaimana Si Golok Maut sampai lolos, Mo- 
ko? Kenapa kalian membiarkannya lari 
dan tidak mengejar? Keparat, kalian ha¬ 
nya pandai memakan uang. Tak becus me¬ 
nangkap satu orang saja dan layaknya a- 
nak-anak kecil yang goblok dan tolol'" 

Dan ketika semua orang tertegun dan 
tentu saja tak berani bercuit, Coa-ongya 
marah-marah dan menuding-nuding mere¬ 
ka semua maka hujan di malam yang me¬ 
ngerikan itu reda. Coa-ongya m a-a h bu¬ 
kan main di atas balkon dan mencaci-ma- 
ki mereka semua. Mindra dan saudaranya 
juga disemprot! Namun ketika yang lain 
ini juga diam saja dan tak bergeming ma¬ 
ka muncullah Kun-taijin yang membujuk 
dan memberi hormat di depan pangeran 
ini. 

"Mereka tak bersalah. Golok Maut me¬ 
mang terlalu lihai. Biarlah paduka masuk 
kembali dan biarkan aku bercakap-cakap 
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dengan mereka." 

"Tidak. Aku justeru ingin mencaci-ma- 
ki mereka ini, caijin. Para pembantuku i- 
tu juga gentong-gentong kosong yang tak 
bisa apa-apa. Ah, mereka itu anjing pen¬ 
jaga yang bisanya makan melulu!" 

"Sst, tak perlu mengumbar marah di 
sini, pangeran. Semuanya sedang sedih 
dan paduka masuk saja ke dalam. Mo-ko 
dan kawan-kawannya itu juga terpukul. 
Sebaiknya paduka tak usah menyakitkan 
hati mereka dan aku khawatir kalau me¬ 
reka pergi karena tersinggung'" 

Coa-ongya terbelalak. Akhirnya dia 
terkejut juga ketika Kun-taijin bicara se¬ 
perti itu. Memang repot kalau Mo-ko dan 
kawan-kawannya sampai pergi meninggal¬ 
kan dirinya, tentu tanpa pelindung lagi 
dan itupun berarti tak baik. Maka ketika 
dia dibujuk lagi dan dengan halus mente¬ 
ri Kun bicara menasihati akhirnya pange 
ran ini sadar dan insyaf, kerpbali menghi¬ 
lang dan dialah tadi yang memberi perin¬ 
tah agar Golok Maut diserang dengan ja¬ 
ring. Pengalamannya masa lalu membuat 
pangeran ini ingin mengulang keberhasil 
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annya. Tapi bahwa Golok Maut dapat lo¬ 
los juga dan tokoh bercaping itu memiliki 
granat untuk menyelamatkan dirinya ma¬ 
ka banjir darah malam itu menjadi buah 
bibir semua orang. Istana benar-benar ter¬ 
guncang dan ini untuk kedua kalinya Si 
Golok Maut itu beraksi, bukan main bera¬ 
ninya. Bahkan berhasil membunuh Ci-ong- 
ya, satu dari dua orang yang dibenci! 
Dan ketika malam itu mayat-mayat yang 
tewas diurus dan Kun-taijin turun tangan 
meredakan Coa-ongya maka keesokannya 
istana dan seluruh rakyat mengibarkan ben 
dera tanda berkabung. 

- 0 - 

"Begitulah," Kun-taijin mengakhiri ce¬ 
ritanya, menarik napas dalam "Sri bagin¬ 
da dan Coa-ongya marah-marah, Beng Tan. 
Sri baginda marah karena Golok Maut di¬ 
anggap menghina istana sedang Coa-ong¬ 
ya karena adiknya dibunuh. Kami tak da¬ 
pat berbuat apa-apa karena Golok Maut 
benar-benar luar biasa. Dikeroyok duaribu 
orang dia dapat melarikan diri juga. Me- 
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ngejutkan!" 

Beng Tan termangu-mangu. Mendengar 
semua cerita ini memang dia dapat me¬ 
maklumi. Colok Maut amat lihai dan ha¬ 
nya dialah yang dapat menghadapi. Itu- 
pun kalau dia tak memiliki Pek-jit-kiam, 
Pedang Matahari, tak mungkin dia dapat 
menandingi lawannya itu. Dan ketika Kun- 
taijin selesai bercerita dan Swi Cu yang 
ada di sampingnya juga termangu dan nge 
ri maka Kun-taijin bertanya pada pemuda 
itu apa yang selanjutnya hendak dilaku¬ 
kan. 

"Bagaimana menurut pendapat taijin, 
apa yang harus kulakukan," Beng Tan ba¬ 
las bertanya, memang tidak tahu apa yang 
harus dilakukan karena khawatir kalau ia 
meninggalkan istana jangan-jangan sri ba¬ 
ginda marah lagi. Gara-gara; keterlambat¬ 
annya datang di istana terjadilah semua¬ 
nya itu. Ah, kalau saja dia ada di situ! 
Beng Tan bergidik melihat sepak terjang 
Si Golok Maut ini. 

'Hm, apa yang harus kuberikan?" Kun- 
taijin menarik napas dalam, kembali me- 
nekuri keadaan di depan. "Aku tak dapat 
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memerintahkan apa-apa, Beng Tan. Ha¬ 
nya kaisar yang berhak memerintahmu. 
Kau pengawal pribadinya, aku hanya seke¬ 
dar mewakili sri baginda menceritakan 
peristiwa ini kepadamu!" 

"Benar, tapi setidak-tidaknya kau da¬ 
pat memberikan pandangan, taijin. Apa 
yang kira-kira harus kuperbuat'" 

"Sebaiknya kau menghadap sri baginda 
saja. Tanya apa sarannya." 

"iapi sri baginda baru marah-marah. 
Aku tak enak!" 

"Bukan sekarang, Beng Tan, melainkan 
besok. Biar kuantar dan besok sri bagin¬ 
da tentu sudah lebih dingin." 

"Hm," Beng Tan mengangguk. "Benar, 
taijin. Tapi agaknya satu yang diperintah¬ 
kan baginda, aku harus menangkap atau 
membunuh Si Golok Maut itu!" 

"Kukira memang begitu, dan kauiah 
satu-satunya pemilik Pedang Matahari. 
Golok Penghisap Darah di tangan Si Go¬ 
lok Maut itu tak ada tandingannya. Kau 
harus bergerak!" 

Beng Tan mengangguk Kun -taijin a- 
khirnya bicara sana-srni lagi memberi pe- 
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tunjuk sebeium dia disuruh istirahat. Dan 
ketika malam itu Beng Tan ada di kamar¬ 
nya dan Swi Cu mendapat kamar di sebe¬ 
lah maka malam itu dua muda-mudi ini 

bercakap-cakap. 

"Colok Maut memang terlalu. Keberi¬ 
ngasannya sudah melewati batas. Hm, o- 
rang sedunia perlu menghukum pemuda 
ini dan mencincangnya sebelum mampus!" 

"Sabar," Beng Tan berkedip meman¬ 
dang lampu-lampu teng yang mulai dipa¬ 
sang para pengawal. "Sepak terjang Si Go 
lok Maut tentu didasari sesuatu, Cu-moi. 
Dan aku melihat api dendam yang besar 
sekali di hatinya. Permusuhannya berawal 
dengan Coa-ongya dan Ci-ongya itu. Dan 
sekarang satu di antara dua musuhnya i- 
tu telah dibunuh!" 

"Dan kau membelanya?" 

"Eh, siapa membela?" 

"Kau menyuruh aku sabar, koko. Pada¬ 
hal iblis macam itu tak perlu disabari. 
Dia harps dibunuh dan habis perkara. A- 
palagi dia juga memperkosa suciku!" Swi 
Cu tiba-tiba menangis, marah kepada ke¬ 
kasihnya dan buru-buru Beng Tan meme¬ 
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luk. Dia berkata bahwa bukan begitu 
maksudnya, sepak terjang Si Golok Maut 
tak patut dibela tapi Beng Tan bermak¬ 
sud membicarakan sebab-sebab paling da¬ 
lam kenapa tokoh yang ganas itu dapat 
sedemikian kejam. Membunuh-bunuhi orang- 
orang she Coa dan Ci hanya karena per¬ 
musuhannya dengan dua orang pangeran 
di istana itu. Dan ketika Swi Cu menja¬ 
wab bahwa semuanya itu tak perlu dike¬ 
tahui karena Golok Maut pada dasarnya 
adalah iblis maka Beng Tan menarik na¬ 
pas panjang tak mau berdebat. 

"Baiklah... baiklah. Dia memang iblis. 
Tapi sebelum aku diperintahkan membu¬ 
nuh Si Golok Maut ini aku ingin mengeta¬ 
hui kenapa dia bisa sampai begitu." lalu 
menunduk dan mencium kekasihnya pemu¬ 
da ini mengajak bicara yang lain, percu¬ 
ma bicara tentang itu karena Swi Cu su¬ 
dah terlampau dendam terhadap si tokoh 
bercaping itu. Dugaan mereka bahwa Go¬ 
lok Maut memperkosa Wi Hong membuat 
gadis ini tak mau mendengar Golok Maut 
dibela sekecil apapun, apalagi oleh Beng 
Tan, pemuda yang menjadi kekasihnya se- 
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kaligus calon suaminya. Ah, tak boleh 
Beng Tan mencari kebaikan-kebaikan Si 
Golok Maut, betapa pun kecilnya. Dan ke¬ 
tika mereka bicara yang lain dan malam 
itu pemuda ini menunggu fajar maka kee¬ 
sokannya dia sudah ditunggu menteri Kun. 

"Dapat tidur, Beng Tan? Nyenyak ti¬ 
durnya?" 

"Ah," Beng Tan tersenyum, melirik 
Swi Cu. "Kami semalam dapat tidur e- 
nak, taijin. Meskipun tentu saja penuh de¬ 
ngan mimpi-mimpi buruk. Kami masih ter¬ 
kejut oleh kejadian di istana!" 

"Hm, aku juga. Dapat terlelap sejenak 
tapi setelah itu ingat kau. Sudahlah, kita 
menghadap sri baginda dan kutemani kau 
untuk menerima titahnya." 

Beng Tan mengangguk. Dia menyuruh 
Swi Cu tinggal di situ tapi gadis ini tak 
mau, menolak dan ingin ikut bersama. 
Beng Tan memperingatkan bahwa kema¬ 
rin kaisar memaki-maki gadis itu. Tapi 
ketika Swi Cu berkata bahwa dia tak me¬ 
naruh di hati semua ucapan kaisar kare¬ 
na keadaan sedang dirundung malang ma¬ 
ka Beng Tan mengangguk dan membiar- 
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kan kekasihnya ikut. 

"Baiklah, tapi jangan marah kalau sri 
baginda masih mengeluarkan kata-kata pe¬ 
das!" * 

"Aku tak apa-apa, asal selalu di sam¬ 
pingmu!" dan ketika Kun-taijin tersenyum 
karena ucapan itu penuh arti maka ketiga¬ 
nya berangkat dan sudah menemui sri ba¬ 
ginda, yang pagi itu ternyata sudah du¬ 
duk di kursi singgasananya, sedikit cerah 
meskipun sorot matanya masih menampak¬ 
kan sisa-sisa kecewa dan marah. 

"Maaf, kemarin aku tak dapat mena¬ 
han diri, Beng Tan. Dan, ah... betapa can¬ 
tiknya kekasihmu ini!" 

Beng Tan berlutut. Dia tersenyum 
dan cepat memberi hormat bersama Kun- 
taijin. Swi Cu merah mukanya namun gem 
bira di hati, kaisar bersikap ramah dan 
sikapnya sungguh berbeda dengan kemarin. 
Dan ketika semua memberi hormat dan 
kaisar menerima, menyuruh mereka berdi¬ 
ri maka Beng Tan bertiga dipersilahkan 
duduk. 

"Aku sudah mendengar maksud keda¬ 
tanganmu, Kun-taijin memberitahuku sema- 
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lam. Nah, katakan bagaimana pandangan¬ 
mu setelah mendengar semuanya ini." 

"Hamba ingin meminta pendapat padu¬ 
ka, tak berani mendahului." 

"Hm, aku pribadi ingin menyuruhmu 
menangkap dan membunuh Si Golok Maut 
itu, Beng Tan. Bawa kepalanya ke mari 
dan tenangkan suasana!" 

"Benar, hamba akan melaksanakan ti¬ 
tah paduka, sri baginda. Tapi mohon ke¬ 
terangan kenapa Golok Maut itu mempu¬ 
nyai permusuhan demikian mendalam ter¬ 
hadap Coa-ongya maupun Ci-ongya," 

"Hm, ini..." kaisar mengerutkan ke¬ 
ning, tiba-tiba tertegun, "Aku tak ingin 
menceritakannya, Beng Tan. Dan barang¬ 
kali tak perlu bagimu. Yang jelas Golok 
Maut telah menghina dan mengacau di 
istana, untuk ini saja dia sudah dapat di¬ 
anggap pemberontak dan musuh berat!" 

"Apakah hamba tak boleh mengetahui 
asal mulanya?" 

"Itu urusan pribadi adikku. Kalau kau 
mau bertanya silahkan saja kepada yang 
bersangkutan. Dan, eh... bukankah tak per¬ 
lu semuanya ini, Beng Tan? Kau kutugas- 
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kan untuk menangkap atau membunuh Si 
Golok Maut itu, bukan menyelidiki, asal 
mula permusuhan ini!" 

"Benar, tapi maaf, sri baginda. Seba¬ 
gai orang kang-ouw yang menjunjung ting¬ 
gi nilai-nilai kegagahan dan keadilan mes¬ 
tinya hamba ingin tahu kenapa Golok Ma¬ 
ut itu dapat bersikap demikian kejam. Si¬ 
apa yang bersalah dan bagaimana sebenar¬ 
nya duduknya perkara." 

"Hm-hm!" kaisar menggeleng-geleng 
kepala. "Urusan ini tak ingin kubicara¬ 
kan, Beng Tan. Karena Golok Maut harus 
ditangkap atau dibunuh. Dia telah menga¬ 
cau istana, membunuh dan menghina aku!" 

"Benar..." Beng Tan mau bicara lagi, 
mendesak tapi Kun taijin tiba tiba me¬ 
nyenggol lengannya, batuk-batuK dan mem 
beri isyarat agar dia tidak banyak berta¬ 
nya. Deheman halus dari menteri itu me¬ 
nyadarkan Beng Tan bahwa tak sepatut¬ 
nya dia mendesak kaisar. Dia budah mene 
rima perintah dan dia tinggal melaksana¬ 
kan. Dan ketika Beng Tan sadar dan me¬ 
nahan kata-katanya maka menteri itu men 
dahului berkata. 
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"Maaf, kami mengerti, sri baginda. Ta¬ 
pi Beng Tan barangkali hendak bertanya 
apakah dia harus meninggalkan istana la¬ 
gi atau tidak. Maklumlah, Beng Tan kha¬ 
watir paduka marah-marah kalau Colok 
Maut datang sementara dia pergi! Bukan¬ 
kah begitu, Beng Tan?" 

Pemuda ini mengangguk. Dengan ce¬ 
pat dia tanggap akan pertanyaan Kun-tai- 
jin itu. Bahwa dia harus mengikuti perin¬ 
tah kaisar dan memang inilah yang hen¬ 
dak ditanyakan, apakah dia harus menca¬ 
ri Golok Maut dan membawanya ke ista¬ 
na ataukah menunggu Golok Maut itu da¬ 
tang lagi di istana dan dia menghadapi. 
Dan karena pertanyaan itu tepat dan 
Beng Tan tentu saja mengangguk maka 
pemuda ini membenarkan dan sadar. 

"Benar, begitu maksud hamba, sri ba¬ 
ginda. Bagaimanakah caranya hamba me¬ 
laksanakan tugas ini." 

"Kau harus pergi lagi, dan secepatnya 
kembali!" 

"Tapi kalau dia datang?" 

"Tidak, Golok Maut baru saja menga¬ 
cau, Beng Tan. Tak mungkin dia datang 
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dalam waktu sedekat ini. Dan aku hen¬ 
dak memerintahmu langsung ke Lembah 
Iblis, tempat Si Golok Maut itu tinggal!" 

"Lembah Iblis?" Beng Tan terkejut. 

"Ya, Lembah Iblis, Beng Tan. Aku men 
dapat keterangan bahwa Golok Maut ber¬ 
tempat tinggal di sana. Dia pasti kemba¬ 
li ke sarangnya setelah gagal melakukan 
balas dendamnya di sini, karena adikku 
Coa-ongya masih hidup!" 

Beng Tan tertegun. 

"Dan kau bawa limaribu pasukan ke 
Sana!" 

Beng Tan semakin terkejut. "Apa?" pe¬ 
muda ini membelalakkan mata. "Bersama 
pasukan, sri baginda? Hamba harus me¬ 
nangkap Si Golok Maut itu bersama demi¬ 
kian banyak orang?" 

"Aku tak mau gagal, dan aku juga ti¬ 
dak menyangsikan kepandaianmu. Tapi ka¬ 
rena Lembah iblis merupakan tempat yang 
tersembunyi dan aku tak ingin iblis itu 
pergi meninggalkanmu maka limaribu o- 
rang yang akan mengiringimu itu bertu¬ 
gas hanya mengepung lembah!" 

api hamba tak suka!" Beng Tan mem- 
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protes, tiba-tiba bangkit berdiri. "Hamba 
sendiri sanggup membawa Si Golok Maut 
itu, sri baginda. Dan hamba bersumpah a- 
kan membawanya ke hadapan paduka!" 

"Tapi kau gagal ketika bertemu," kai¬ 
sar bersinar-sinar, memandang tajam. "A- 
ku tak ingin hal itu terulang, Beng Tan. 
Dan terus terang saja kali ini aku tak 
mau gagal! Lui-ciangkun dan Kwan-goan- 
swe {jenderal Kwan) akan menyertaimu. 
Dan mereka itulah yang membawa pasu¬ 
kan!" 

Beng Tan tertegun. Tiba-tiba dia me¬ 
rasa terpukul karena seolah kaisar kurang 
percaya kepadanya. Dia diberi bantuan 
limaribu orang untuk menangkap si Go¬ 
lok Maut, hal yang tidak main-main lagi 
dan tentu saja membuat pemuda itu me¬ 
rah. Tapi ketika kaisar berkata lagi bah¬ 
wa kaisar tidak meragukan kepandaiannya 
melainkan semata mengepung Lembah 1- 
blis agar Golok Maut tak dapat melari¬ 
kan diri maka perlahan-lahan muka Beng 
Tan pulih kembali. 

"Aku tidak menyangsikan kepandaian- 
mu, dan aku bukannya tidak percaya. Ta¬ 
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pi ingat, Golok Maut cerdik dan licik me¬ 
miliki granat-granat tangan, Beng Tan. 
Dengan itu dia dapat lari dan meloloskan 
dirinya. Dan aku tidak menghendaki ini. 
Aku ingin kau membereskannya dan tidak 
bekerja dua tiga kali!" 

"Hm, tapi sekian banyak orang..." Beng 
Tan termangu-mangu, "Memalukan ham¬ 
ba, sri baginda. Membuat hamba tak ada 
muka untuk menghadapi Si Golok Maut i- 
tu. Sebaiknya begini saja. Untuk menjaga 
lembah hamba hanya minta bantuan bebe¬ 
rapa orang saja, tiga atau empat orang 
cukup. Orang-orang berkepandaian tinggi 
seperti Pek-mo-ko dan lain-lainnya itu 
yang membantu Coa-ongya!" 

"Hm, begitukah?" kaisar memandang 
ragu, cepat diberi isyarat rahasia oleh 
Kun-taijin, yang mengedip-ngedip dan me¬ 
nunjuk berulang-ulang ke arah Beng Tan. 
"Baiklah, Beng Tan. Kuikuti permintaan¬ 
mu tapi bagaimana tanggung jawabmu bi¬ 
la sekali ini gagal!" 

"Hamba akan menyerahkan kepala ham 
ba!" Beng Tan tiba-tiba berseru gemas. 
"Hamba yakin tak akan gagal, sri bagin- 
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da. Asal benar-benar bertemu dengan Si 
Golok Maut itu di Lembah Iblis!" 

"Bagus, janjimu kuterima. Kalau begi¬ 
tu pergilah ke tempat adikku dan minta¬ 
lah bantuan kelima pelindungnya itu agar 
menemanimu!" 

Swi Cu terkesiap. Kekasihnya telah 
mempertaruhkan kepala kalau kali ini tu¬ 
gas gagal, padahal Golok Maut itu lihai 
dan dulu mereka berimbang. Bahkan Beng 
Tan sendiri mengakui bahwa sebenarnya 
sukar merobohkan Si Golok Maut itu ka¬ 
rena masing-masing sama dan setingkat. 
Golok Maut memiliki Golok Penghisap Da¬ 
rah itu sementara Beng Tan dengan pe¬ 
dang Pek-jit-kiamnya. Baik senjata mau¬ 
pun kepandaian sebenarnya berimbang. Du¬ 
lu mereka sama-sama roboh ketika ber¬ 
tanding di pulau. Tapi karena Beng ;an 
sudah menyerahkan janjinya dan agaknya 
pemuda itu juga gemas dan marah kare¬ 
na sepak terjang Golok Maut benar-benar 
dinilai keterlaluan maka pagi itu Beng 
Tan menemui Coa-ongya, bersama Swi Cu 
Dan ketika dia pergi berdua karena Kun- 
taijin ditahan kaisar maka terdengar kisik- 
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kisik di antara sri baginda dengan mente¬ 
ri itu. * 

"Kenapa kau memberiku isyarat?" 

"Maaf, agar supaya Beng Tan tidak 
tersinggung, sri baginda. Sebab menolak 
begitu saja tentu tidak baik. Betapa pun 
dia adalah pemuda hebat yang satu-satu¬ 
nya dapat menandingi Golok Maut!" 

"Hm, aku sebenarnya penasaran. Baik¬ 
lah, kuharap dia sudah bertemu adikku 
dan rencana tidak akan gagal." 

Beng Tan sudah menghadap Coa-ong¬ 
ya. Dia tentu saja tidak mendengar pem¬ 
bicaraan ini yang mungkin akan menim¬ 
bulkan kecurigaannya. Maklumlah, kaisar 
tak bersuara keras-keras dan Kun-taijin 
juga tampak berhati-hati. Dan ketika dia 
tiba di gedung pangeran itu dan Coa-ong¬ 
ya sudah menyambut maka bayangan li¬ 
ma kakek pelindung tampak berkelebatan 
di sekitar sang pangeran. 

"Aha, kau, Beng Tan? Sudah datang?" 

Beng Tan memberi hormat. Coa-ongya 
yang berdiri menyambut dan bergegas 
bangkit dari kursinya membuat Beng Tan 
agak tersipu. Sebenarnya dia sudah me- 
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ngenal pangeran ini kecuali yang bersang¬ 
kutan. Coa-ongya belum pernah bertemu 
muka tapi agaknya sudah dapat menduga 
siapa dia, tentu dari para pembantunya. 
Dan ketika dia memberi hormat dan Coa- 
ongya bersinar-sinar memandangnya gem¬ 
bira mendadak pangeran itu tertegun me¬ 
lihat Swi Cu, sepasang matanya mengelu¬ 
arkan cahaya aneh. 

"Siapa dia?" 

"Maaf," Beng Tan menjura. "Kekasih 
hamba, ongya. Swi Cu." 

"Hm, cantik sekali!" sang pangeran me¬ 
muji tak canggung-canggung, tiba-tiba ter¬ 
tawa dan menarik lengan Beng Tan. "Ma¬ 
ri... mari duduk, Beng Tan. " Aku sudah 
mendapat kabar tentang kedatanganmu 
dari sri baginda kaisar!" 

Swi Cu berdetak. Beng Tan sudah di¬ 
tarik pangeran itu dan duduk menghadapi 
meja besar, diperkenalkan kepada kelima 
kakek-kakek itu tapi Beng Tan tersenyum. 
Tentu saja dia mengenal dan bahkan per¬ 
nah bergebrak! Dan ketika Sudra maupun 
saudaranya melengos dan merah bertemu 
pemuda ini maka Swi Cu agak berdebar mt 
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lihat kilatan mata Coa-ongya yang agak 
lain dan membuatnya tidak enak. 

"Siapa kekasihmu ini? Dari mana?" 

Beng "Tan tersenyum. Dengan wajar 
dia menjawab bahwa Swi Cu adalah wa¬ 
kil ketua Hek-yan-pang, berkata bahwa 
gadis itu dikenalnya di Hek-yan-pang pu¬ 
la, ketika diserbu dan mendapat amukan 
Golok Maut. Dan ketika Coa-ongya terke¬ 
jut tapi merah mukanya mendengar nama 
Golok Maut disebut-sebut maka perhatian¬ 
nya terseret dan mengepal tinju dengan 
mata berapi. 

"Ah, kiranya hu-pangcu dari Perkum¬ 
pulan Walet Hitam. Maaf, aku tak tahu, 
nona. Kukira siapa! Hm, dan Golok Maut 
menyerang Hek-yan-pang pula. Sungguh 
kurang ajar! Apakah ketuamu bershe Coa 
atau Ci?" 

"Tidak," Swi C.U menjawab. "Suciku bu¬ 
kan she Coa atau Ci, ongya. Tapi keda¬ 
tangan Golok Maut semata atas keponak¬ 
anmu Ci Fang itu!" 

"Oh, dia? Ya-ya..." pangeran ini meng¬ 
angguk-angguk. "Sekarang Ci Fang entah 
ke mana, nona. Dan ayahnya terbunuh o- 
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leh Si Golok Maut itu. Jahanam, aku ingin 
menuntut balas'" 

Beng Tan bermuka murung. Bicara 
tentang itu tiba-tiba saja dia sudah diba¬ 
wa ke masalah dendam. Pangeran tampak 
begitu benci namun tak dapat disembu¬ 
nyikan pula ketakutan atau kekhawatiran¬ 
nya yang hebat. Maklumlah, Golok Maut 
benar-benar luar biasa dan dua kali menya 
troni istana dua kali itu pula Golok Ma¬ 
ut dapat meloloskan diri. Jadi tokoh ini 
memang amat lihai dan kepandaiannya 
tinggi. Beng Tan sendiri mengakui itu ka¬ 
rena sudah pernah bertanding dan menga¬ 
du jiwa, nyaris sampyuh kalau saja kakek 
dewa Bu-beng Sian-su tidak datang meno¬ 
long. Dan ketika pembicaraan sudah ber¬ 
kisar ke Golok Maut ini dan Coa-ongya 
sesekali masih menyambar Swi Cu de¬ 
ngan sinar mata aneh maka pangeran me¬ 
nutup bahwa sri baginda kaisar katanya 
mengutus Beng Tan untuk menangkap dan 
membunuh laki-laki bercaping itu. 

"Semalam sri baginda telah memang¬ 
gil aku, dan menerangkan maksud atau 
keinginannya. Nah, katakan bagaimana ke¬ 
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inginanmu atau keputusan kaisar setelah 
kau menghadap padanya!" 

"Hamba diminta ke Lembah Iblis..." 

"Cocok! Kalau begitu limaribu pasu¬ 
kan juga akan menyertaimu!" 

"Tidak, untuk ini hamba menolak, ong- 
ya. Memalukan rasanya untuk membekuk 
seorang saja harus dikerahkan sedemikian 
banyak orang," Beng Tan menggeleng, gan¬ 
ti memotong omongan orang. "Hamba me¬ 
ngajukan usul lain dan kini sri baginda 
menyerahkannya kepada paduka!" 

"Hm, usul apa? Tentang apa?" 

"Bantuan ke Lembah Iblis itu. Sri ba¬ 
ginda khawatir kalau Golok Maut lolos, 
minta agar hamba sekali kerja tak mengu¬ 
lang dua tiga kali." 

"Ya-ya, itu juga dikatakannya kepada¬ 
ku!" Coa-ongya mengangguk-angguk. "Aku 
rasa memang benar, Beng Tan. Bunan ti¬ 
dak mempercayai kepandaianmu melain¬ 
kan semata mengepung dan menjaga supa¬ 
ya Golok Maut tidak melarikan diri'" 

"Hm, cara ini hamba tak suka," Beng 
Tan menggeleng lagi. "Kalau bantuan di¬ 
maksudkan agar Golok Maut tidak mela- 
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rikan diri maka jumlah demikian besar 
tidak cocok bagi hamba, ongya. Terus te¬ 
rang hamba menolak. Dan sri baginda me¬ 
nyetujui rencana hamba yang lain!" 

"Hm!" Coa-ongya bersinar-sinar, kagum 
dan mendecak karena tidak sembarang o- 
rang dapat dengan begitu saja "memerin¬ 
tah" kaisar. Beng Tan telah mempenga¬ 
ruhi kaisar dan menolak bantuan pasukan, 
perbuatan yang tak mungkin dilakukan o- 
rang lain kalau pemuda itu betul-betul 
tidak memiliki kepandaian tinggi. Dan ke¬ 
tika Coa-ongya mengangguk-angguk dan 
bertanya bagaimana maksud Beng Tan ma 
ka pemuda mi memandang dua kakek n- 
dia itu bersama tiga temannya yang lain. 

"Hamba ingin meminjam pengawal-pe- 
ngawal pribadi paduka. Dengan lain kata, 
limaribu pasukan itu hamba ganti saja de¬ 
ngan lima orang pembantu paduka!" 

Sang pangeran tertegun. "Mereka-me¬ 
reka ini?" 

"Ya, mereka-mereka ini, ongya. Min- 
dra dan teman-temannya. Hamba telah 
berkenalan dengan mereka dan tentu me¬ 
reka setuju, asal paduka setuju pula!" 
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"Hm-hm!" pangeran berseri-seri, meno¬ 
leh ke belakang. "Bagaimana kalian, Min- 
dra? Setuju ?" 1 

"Kami menyerahkannya kepada padu¬ 
ka," Mindra menjawab gugup. "Kalau pa¬ 
duka setuju tentu saja kami setuju, pange¬ 
ran. Tapi bagaimana istana kalau diting¬ 
gal kami semua!" 

"Hm, sri baginda menjamin Golok Ma¬ 
ut tak akan datang dalam waktu dekat. 
Dia dipastikan kembali ke Lembah Iblis!" 
Beng Tan menjawab, mendahului. "Karena 
itu masalah istana tak usah khawatir. Min 
dra, Lui-ciangkun atau Kwan-goanswe a- 
kan mengambil alih tugas kita di sini!" 

"Benar," Coa-ongya mengangguk. "Ka¬ 
mi mendapat kabar bahwa Golok Maut 
bertempat tinggal di Lembah Iblis, Beng 
Tan. Dan sri baginda juga telah membe¬ 
ritahukan pandangannya itu. Kalau kau 
minta mereka ini menemani dan sri bagin¬ 
da tak menolak tentu saja aku juga me¬ 
menuhi permintaanmu!" 

"Kalau begitu terima kasih," Beng 
Tan bersoja. "Tapi keikutsertaan mereka 
hanya menjaga di sekitar lembah, ongya. 
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Jangan sekali-sekali membantu hamba rpe- 
ngeroyok Si Golok Maut!" 

"Ha-ha!" sang pangeran tertawa berge- 
lak. "Kau jujur, Beng Tan. Tapi sekilas 
berkesan sombong! Hm, kalau saja aku 
tak mendengar tentang kelihaianmu dan 
kau bukan pengawal bayangan sri baginda 
kaisar tentu aku akan menganggapmu ber¬ 
mulut besar! Eh, omong-omong aku ingin 
kau menunjukkan sedikit kepandaianmu, 
Beng Tan Bolehkah? Kalau kau mampu 
menghadapi Golok Maut seorang diri ten¬ 
tu kau mampu pula menghadapi kelima 
pembantuku ini. Nah, coba perlihatkan 
kepandaianmu dan biar mataku ini terbu¬ 
ka!" 

Coa-ongya tertawa bergelak, pembica¬ 
raan inti sudah selesai dan kini tiba gilir¬ 
annya untuk menyaksikan kepandaian pe¬ 
muda itu. Sebelumnya Sudra dan Mindra 
telah memuji kepandaian pemuda ini, dan 
kaisar pun mempergunakan pemuda itu 
sebagai pengawal bayangannya, satu jabat¬ 
an tinggi karena mempertaruhkan keper¬ 
cayaan yang besar. Dan ketika Beng Tan 
tersenyum dan dua kakek India itu tersi- 
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pu merah maka Beng Tan tentu saja me¬ 
menuhi permintaan pangeran ini. Lang¬ 
sung saja dia memandang lima kakek itu, 
Pek-mo-ko dan Hek-mo-ko melotot na¬ 
mun Beng Tan tidak perduli. Dan ketika 
dia melangkah maju dan mengangguk di 
depan kelima kakek itu maka Beng Tan 
sudah berhadapan dengan Mindra dan ka¬ 
wan-kawannya ini. 

"Ongya ingin aku menundukkan kalian. 
Lagi pula belum pernah kalian berlima 
maju mengeroyok secara berbareng. Nah, 
majulah, Mindra. Dan mari kita main-ma¬ 
in sebentar!" 

Mindra dan kawan-kawannya berkele¬ 
bat. Ditantang dan digapai pemuda itu 
tentu saja mereka tak dapat menolak, 
mundur adalah merupakan perbuatan pe¬ 
ngecut dan memalukan. Dan ketika se¬ 
muanya bergerak dan Coa-ongya ingin 
melihat kepandaian pemuda ini maka Beng 
Tan bersiap-siap memasang kuda-kuda. 

"Tak perlu sungkan lagi. Kita berge¬ 
brak siapa yang robek bajunya dia kalah!" 

Mindra mendesis. Kakek ini tentu sa¬ 
ja maklum akan kepandaian Beng Tan na- 
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mun marah karena pemuda itu dianggap 
merendahkan dirinya di depan Coa-ongya. 
Beng Tan tak mencabut senjata dan ten¬ 
tu saja dia lebih berani, karena pemuda 
itu akan lebih hebat kalau mengeluarkan 
Pek-jit-kiamnya, Pedang Matahari, pe¬ 
dang yang mengerikan karena tajamnya 
sama dengan Golok Penghisap Darah, go¬ 
lok maut di tangan Si Golok Maut itu. 
Dan ketika si pemuda sudah bersiap dan 
keempat kawannnya pun juga sudah meng¬ 
geram membentak pemuda itu tiba-tiba 
kakek ini sudah maju menubruk dengan 
pukuian Hwi-seng-ciangnya. 

"Bocah, boleh robohkan kami berlima 
kalau kau mampu!" 

"Ha-ha, tentu. Kalau tidak begitu ten¬ 
tu kalian tak akan tunduk, Mindra. Dan 
lihat sebelum iimapuluh jurus kalian se¬ 
mua akan kurobohkan, tanpa senjata!” 

Beng Tan bergerak, membiarkan pukul¬ 
an Hwi-seng-ciang lewat dan tiba-tiba 
Hwee-kang atau Pukulan Api menyembur 
dari mulut kakek Yalucang. Kakek itu ma¬ 
rah dan menganggap Beng Tan juga som¬ 
bong, membentak dan bergeraklah Pukul¬ 
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an Api dari mulutnya, meniup sekaligus 
menghantam dengan kedua lengannya pu¬ 
la sementara Hek-mo-ko dan Pek-mo-ko 
melepas Pek-see-kang dan Hek-see-kang 
mereka, hebat dan tentu saja tidak main- 
main. Tapi ketika Beng Tan berkelebat 
dan Hwi-seng-ciang yang dilancarkan Min¬ 
dra melewati samping tubuhnya maka se¬ 
mua pukulan-pukulan itu diterimanya, di¬ 
sambut dengan Pek-lui-ciang yang tiba- 
tiba meledak dari kedua lengannya. Pukul¬ 
an Kilat. 

"Dar!" 

Kelima lawannya terpekik. Mo-ko dan 
lain-lain terpentai dan lima orang kakek 
itu kaget bukan main, merasa pukulan 
mereka tertolak dan Hwee-kang atau Pu¬ 
kulan Api malah membalik menyambar 
kakek Yalucang sendiri, menyembur dan 
mengenai mukanya. Tapi ketika kakek itu 
bergulingan dan meniup padam maka api 
yang berkobar lenyap dan Beng Tan pun 
tertawa. 

"Ha-ha, gebrak pemanasan, Yalucang. 
Selanjutnya kalian harus iebih berhati-ha¬ 
ti!" Beng Tan berkelebat mendahului la- 
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wan, tertawa dan tiba-tiba beterbangan 
mengeiiiingi kelima orang itu bagai ca¬ 
pung menyambar-nyambar. Lima kakek 
itu membentak dan teritu saja tak mau 
kalah. Dan ketika mereka mengerahkan 
ginkangnya pula dan ilmu meringankan tu¬ 
buh ini dipakai untuk menghadapi Beng 
Tan yang sudah beterbangan kian cepat 
maka enam orang itu tiba-tiba tak nam¬ 
pak ujudnya lagi karena sudah berobah 
menjadi bayang-bayang yang luar biasa 
cepat, jauh lebih cepat daripada kelima 
kakek itu sendiri. 

"Hebat!" Coa-ongya memuji, terkejut 
tapi tertawa girang. "Hebat sekali, Beng 
Tan. Ah, kau benar-benar luar biasa dan 
agaknya secanding dengan Golok Maut!" 

"Ha-ha," Beng Tan tertawa. "Hamba 
sudah hapal kepandaian lima orang lawan 
■hamba ini ongya. Tapi kalau mereka mau 
mencabut senjata tentu kekalahan mere¬ 
ka lebih cepat!" 

"Masa? Begitukah? Eh, cabut senjata 
kalian Mindra. Dan lihat berapa jurus a- 
nak muda itu mengalahkan kalian. Aku 
ingin melihat Pek-jit-kiamnya pula!" 
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"Ha-ha, hamba akan mengalahkan me¬ 
reka dalam duapuluh lima jurus, setengah 
dari yang dijanjikan!" 

"Ah, begitukah? Hei, cabut senjata ka¬ 
lian, Mindra. Dan perlihatkan apakah pe¬ 
muda ini bermulut sombong atau tidak!" 

"Baik!" dan Mindra serta kawan-kawan 
yang tiba-tiba mencabut senjata dan meng 
gerakkannya di ruangan besar itu lalu me¬ 
lengking dan marah kepada Beng Tan, 
hampir bersamaan semuanya bergerak ber¬ 
bareng dan tongkat atau roda-gergaji ber- 
siut hebat, menderu dan nenggala serta 
cambuk juga mengeluarkan sinar bercaha¬ 
ya ketika menjeletar dan menusuk kuat. 
Dan ketika kelima kakek itu berseru me¬ 
ngeroyok Beng Tan maka Beng Tan tiba- 
tiba berjungkir balik dan melayang tinggi 
nyaris menyentuh beiandar ruangan. 

"Siut-trak-dess!" 

Semua senjata menghantam lantai. 
Beng Tan telah menyelamatkan dirinya 
dengan berjungkir balik itu, tertawa dan 
tiba-tiba mencabut Pek-jit-kiamnya keti¬ 
ka melayang turun. Dan karena lima o- 
rang itu sudah menggerakkan senjata rna- 
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sing-masing dan belum sempat menarik 
diri ketika Beng Tan menggerakkan Pek- 
jit-kiamnya maka Pedang Matahari itu 
menusuk ganas ketika ganti menyambar 
mer eka. 

"Awasi" 

Mindra dan kawan-kawan terkejut. Me¬ 
reka terpaksa melempar kepala ke bela¬ 
kang ketika Pek-jit-kiam menyambar, ma¬ 
sih juga tersontek dan robeklah kelima 
baju kakek-kakek itu. Dan ketika mereka 
berseru tertahan dan Coa-ongya berteriak 
kagum maka Beng Tan sudah berdiri lagi 
di tanah menerima bentakan dan serang¬ 
an lawan, yang sudah maju dan marah ke¬ 
pada pemuda itu! 

"Ha-ha, hebat, Beng Tan. Aih, ini a- 
gaknya ilmu silat pedangmu itu. Wah, lu¬ 
ar biasa. Hebat dan mengagumkan!" dan 
ketika Coa-ongya bertepuk tangan dan me 
muji berulang-ulang maka hitungan demi 
■hitungan sudah mulai dilakukan Beng 
Tan. Pedang Matahari sudah bergerak na¬ 
ik turun menahan dan menyambar senjata 
kelima lawannya itu, kian lama kian ce¬ 
pat saja hingga pedang bersinar putih itu 
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sudah tak dapat diikuti mata lagi. Dan 
ketika pertandingan sudah berjalan cepat 
limabelas jurus banyaknya dan kakek Va- 
lucang membentak menggerakkan roda-ger- 
gajinya maka untuk pertama kali Pek-jit- 
kiam membentur senjata lawan. 

"Crak!" 

Roda-gergaji putus. Kakek tinggi be»- 
sar itu berteriak kaget karena demikian 
mudahnya pedang di tangan si pemuda 
membacok senjatanya, seolah membacok 
agar-agar! Dan ketika kakek itu berguling¬ 
an melempar tubuh dan tongkat Mo-ko 
kakak beradik juga menyambar pemuda 
ini maka Beng Tan juga menyambut dan 
membabat dari samping. 

"Crak-crak!" 

Semuanya putus! Mo-ko menjerit dari 
bergulingan seperti kakek tinggi besar i 
tu pula ketika pedang masih menyambar, 
menukik dan menuju dada mereka. Tapi 
ketika mereka masih terlambat juga dar 
pedang menggores ke bawah maka leher 
Mo-ko kakak beradik tergurat panjang. 

"Bret!" 

Dua iblis itu pucat. Coa-ongya berso- 
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rak kagum dan tak habis-habisnya memu¬ 
ji. Beng Tan. Sekarang dia benar-benar 
melibat kepandaian pemuda ini yang a- 
Imat luar biasa. Dan ketika gebrakan itu 
4udah berjalan duapuluh tiga jurus dan 
jtinggal dua jurus lagi untuk merobohkan 
<lua kakek terakhir maka Mindra dan Su- 
■iira sudah mengeluh melihat Pek-jit-kiam 
Im^hgurung diri mereka, tak dapat keluar! 


(Bersambung jilid XXIII.) 
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"CRAK-CRAK!" 


Habislah harapan dua kakek ini. Mere¬ 
ka terpaksa menangkis karena pedang me¬ 
nuju tenggorokan, tak dapat dikelit atau 
dielak karena gerakan pedang sedemikian 
cepatnya, menyambar dan tahu-tahu su¬ 
dah serambut saja di kulit leher. Dan ke¬ 
tika mereka menangkis dan nenggala mau¬ 
pun cambuk tentu saja bukan tandingan 
Pek-jit-kiam yang luar biasa maka dua 
senjata di tangan kakek lihai itu putus. 

"Ha-ha!" pangeran Coa bersorak. "Ka¬ 
lian kalah, Mindra. Sekarang Beng Tan 
benar-benar membuktikan omongannya 
dan tepat duapuluh lima jurus kalian me- 
n/erahf" 

Memang benar. Lima orang kakek itu 
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terpaksa mengakui kekalahannya dan me¬ 
reka menunduk lesu. Beng Tan telah me¬ 
ngalahkan mereka dan kalau pemuda itu 
bersikap kejam tentu mereka bakal terlu- 
ka, tidak hanya tergurat kulit atau pecah 
berdarah seperti Mo-ko kakak beradik. 
Dan ketika semua mundur dan Coa-ongya 
melompat menepuk-nepuk Beng Tan maka 
hari itu Beng Tan benar-benar mendapat 
perhatian istimewa pangeran ini. 

"Kau hebat, ilmu pedangmu luar bia¬ 
sa. Ah, ingin kulihat kalau kau sudah ber¬ 
tanding dengan Si Golok Maut itu! Hm, 
siapa gurumu, Beng Tan? Bolehkah aku 
tahu?” 

"Maaf," Beng Tan tersenyum. "Guruku 
tak mau disebut guru, ongya. Aku hanya 
belajar sedikit-sedikit darinya. Aku tak 
mempunyai guru dalam arti mewarisi se¬ 
mua kepandaiannya." 

"Ah, dan itu saja sudah membuatmu 
sedemikian lihai? Wah, kalau begitu d - 
rang yang mengajarimu itu hebat luar bi¬ 
asa, Beng Tan. Pantasnya dewa dan bu¬ 
kan manusia!" 

"Memang, dia kuanggap dewa. Tapi, 
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ah.... sudahlah. Guruku itu tak suka mem¬ 
perkenalkan diri dan sekarang apa yang 
harus kulakukan, ongya. Kapan aku berang 
kat dan kapan pula kelima orang ini ikut 
denganku!" 

"Ah, ha-ha! Jangan tergesa-gesa. Ma¬ 
lam ini biar kau 'beristirahat semalam 
dan besok baru berangkat!" 

"Tapi sri baginda..." 

"Tak usah takut. Aku yang menjamin! 
Betapapun kelima orangku ini harus bersi¬ 
ap-siap kalau ingin mengikutimu. Sudah¬ 
lah, kita bersenang-senang dulu, Beng 
Tan. Dan sungguh beruntung kau menda¬ 
patkan Pek-jit-kiam itu. Hm, aku iri!" 
Coa-ongya tak segan-segan memandang 
belakang punggung Beng Tan, benar-benar 
iri akan pedang hebat yang dibawa pemu¬ 
da itu. Beng Tan tersenyum saja dan di- 
jamulah pemuda itu oleh hidangan-hidang¬ 
an lezat yang disuguhkan tuan rumah. Dan 
ketika malam itu dia diminta menginap 
di gedung pangeran ini dan Beng Tan ra¬ 
gu untuk menolak maka sang pangeran 
sudah memandang Swi Cu, yang sejak ta¬ 
di diam dan hanya mengikuti pembicara- 
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an kekasihnya. 

"Dan kau," pangeran ini tersenyum 
berkata. "Kau boleh tinggal di kamar be¬ 
lakang, nona. Ada sebuah kamar khusus 
untuk wanita di sana. Beng Tan biar di 
samping gedung, dan kau di sana." 

Swi Cu tertegun. Sebenarnya dia tak 
ingin jauh-jauh dari Beng Tan. Semalam 
dia selalu berdekatan dengan pemuda itu, 
kamar bersebelahan, dapat bercakap-ca¬ 
kap dan mudah bertemu muka kalau i- 
ngin bicara. Maka begitu Coa-ongya ber¬ 
kata dan tentu saja dia tak sanggup me¬ 
nolak, karena malu baginya kalau minta 
kamar yang dekat dengan Beng Tan ma¬ 
ka di sana Beng Tan juga agak sedikit 
gugup mendengar penawaran itu. Namun, 
mau apalagi? Maka ketika malam itu me¬ 
reka beristirahat dan Swi Cu diam-diam 
mengumpat pangeran ini karena memisah 
mereka dengan kamar yang berjauhan ma¬ 
ka sebelum tidur gadis ini melepas kemen 
dongkolannya. 

"Sialan Coa-ongya itu. Kenapa dia 
memberiku kamar yang jauh? Uh, sudah 
tahu aku kekasihmu masih saja dia meng¬ 
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atur kamar yang terlalu jauh. Kalau aku 
tak malu tentu sudah kuminta kamar yang 
lain, yang dekat denganmu!"' 

"Sudahlah," Beng Tan tersenyum, me¬ 
narik napas dalam. "Aku juga tak enak 
menawar yang lain, Cu-mQi. Tapi tak a- 
palah, toh kita tetap di satu gedung yang 
sama." 

"Benar, tapi aku di belakang, koko. 
Jauh darimu. Kalau ada apa-apa tentu 
kau tak segera tahu!" 

"Ah, ada apa bagaimana? Kita di tem¬ 
pat aman, Cu-moi. Tak akan ada apa-a¬ 
pa. Sudahlah, kau tidur dan kita beristira¬ 
hat, besok akij harus berangkat!" 

Swi Cu mengomel. Beng Tan telah 
menutup pintu kamarnya karena tadi pe¬ 
muda itu mengantar, pergi dan sekarang 
sudah kembali ke kamarnya sendiri. Dan 
ketika malam itu Swi Cu membanting ke¬ 
sal di a.tas pembaringannya yang empuk 
maka malam berjalan merayap dan gadis 
inipun akhirnya tertidur. 

- 0 - 

"Hei, augh.... uph!" 
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Swi Cu kaget bukan main. Malam itu 
dia terleiap pulas ketika tiba-tiba lampu 
kamarnya padam. Gadis ini terkejut dan 
gerakan refleksnya sebagai gadis kang-ouw 
timbul, bangkit dan tiba-tiba dia membu¬ 
ka mata ketika lampu kamarnya itu pa¬ 
dam. Kesiur angin di jendela yang tiba- 
tiba terbuka lebar membuat gadis ini ter¬ 
sentak, bangun dan mau melompat turun 
tapi bayangan itu, yang tampak hitam 
dan tidak jelas tiba-tiba sudah menyam¬ 
bar, menubruk dan mendekap tubuhnya 
di atas pembaringan. Dan ketika Swi Cu 
kaget dan tentu saja tersentak maka ba¬ 
yangan itu sudah menciuminya dan tubuh¬ 
nya digerayangi dari bawah sampai ke a- 
tas. 

"Kurang ajar. Aeh, lepaskan... uph!" 
Swi Cu meronta-ronta, membentak dan 
menjerit tapi suara yang keluar hanya ap- 
up saja. Dia tak dapat berteriak keras- 
keras karena tubuh dan mulutnya ditutup. 
Kumis yang kasar dan mata yang berki¬ 
lat bagai binatang yang sedang berahi me¬ 
nutup tubuhnya erat-erat, mencium dan 
mulutnya hampir tertutup oleh mulut la¬ 
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wan. Dan ketika Swi Cu kaget dan tentu 
saja meronta-ronta, marah dan ngeri ma¬ 
ka lawan sudah melipat punggungnya mem¬ 
buat dia roboh kembali di atas pembaring¬ 
annya, yang segera berderit. 

"Jangan berteriak, jangan membuat ga¬ 
duh. Aku ingin menumpahkan sayang dan 
kasihku padamu... cup-cup!" bayangan itu 
mendengus-dengus, hampir membuat Swi 
Cu pingsan namun gadis itu tentu saja 
tidak menyerah. Swi Cu sudah ditelikung 
namun gadis ini masih dapat menggerak¬ 
kan kakinya. Dan ketika dengan bentakan 
yang mirip rintihan seekor harimau yang 
lagi ketakutan gadis ini mengangkat lutut¬ 
nya tiba-tiba tepat sekali selangkangan 
lawan berhasil ditendang. 

"Lepaskan aku... lepaskan aku... dess!" 

Laki-laki' itu terjengkang. Mulutnya me¬ 
ngeluarkan teriakan tertahan dan Swi Cu 
sudah bangkit menggulingkan tubuhnya. 
Dengan marah tapi juga pucat gadis ini 
melompat bangun. Dan ketika lampu di¬ 
nyalakan lagi dan Swi Cu terbelalak meli¬ 
hat seorang laki-laki bercaping tiba-tiba 
gadis ini tersentak dan menjerit. 


Golok Maut-23 
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"Golok Maut...!” 

Laki-laki itu menggeram. Swi Cu tiba- 
tiba ditubruk dan gadis ini berkelit, ka¬ 
get karena tak menyangka bahwa lawan 
yang datang adalah Golok Maut. Lawan 
mempergunakan kedok namun caping di 
atas kepala itu tak mungkin dilupanya. 
Dia hafal betul akan caping itu dan me¬ 
mang hanya Golok Mautlah tokoh yang 
mengenakan caping. Dan ketika Swi Cu 
hilang kagetnya sementara tubrukan la¬ 
wan juga luput maka Golok Maut, laki- 
laki itu tiba-tiba mengumpat dan mema¬ 
damkan lampu yang tadi dinyalakan Swi 
Cu. 

"Benar, aku, Swi Cu. Dan kini terima¬ 
lah cintaku atau kau mampus!" 

Swi Cu melengking. Akhirnya kamar 
menjadi padam lagi dan mereka bergerak 
di tempat yang gelap. Golok Maut menu¬ 
bruk dan menyerang lagi namun Swi Cu 
menghindar. Dan ketika bentakan-bentak¬ 
an disusul umpatan dan geraman laki-la¬ 
ki itu. Si Golok Maut, maka Swi Cu su¬ 
dah mencabut pedangnya dan menyerang 
serta menusuk atau membacok. 
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"Keparat! Terkutuk kau, Golok Maut. 
Kiranya di samping pembunuh kaupun seo¬ 
rang jai-hwa-cat (pemerkosa). Ah, kubu¬ 
nuh kau. Jahanam...!" dan Swi Cu yang 
mengamuk sambil marah-marah akhirnya 
menerjang dan menyerang kamarnya itu, 
dua tiga kali menyalakan lampu namun 
dua tiga kali itu pula lawannya memadam¬ 
kan kembali. Rupanya Golok Maut tak 
mau dikenal dan biar di dalam gelap be¬ 
gitu saja, melayani dan menangkis pe¬ 
dang di tangan Swi Cu yang menusuk 
dan membacok. Dan ketika dentingan a- 
tau benturan' keras terjadi setiap kali pe¬ 
dang ditangkis kuku jari maka Swi Cu pu¬ 
cat ketika lawan mulai mendesis. 

"Swi Cu, kau tak dapat diajak baik- 
baik. Awas, aku akan membunuhmu ka¬ 
lau kau tak mau menyerah!" 

"Jahanam! Kau boleh bunuh aku kalau 
mampu, Golok Maut. Dan jangan harap 
kau dapat menggagahi aku seperti keingin¬ 
anmu. Keparat, kebetulan kau datang ka¬ 
rena akupun ingin menagih sakit hati su¬ 
ciku yang kaunodai... cring-piaK!" dan pe¬ 
dang yang bertemu kuku jari tiba-tiba 
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terpental ketika ditangkis lawan, membu¬ 
at Swi Cu terpelanting dan gadis ini ka 
get bukan main karena tenaga lawan se¬ 
karang demikian hebatnya. Telapak tangan 
nya sampai pedas dan Swi Cu yang bergu¬ 
lingan menyelamatkan diri tiba-tiba meli¬ 
hat bayangan lawan menyambar, menu¬ 
bruk dan mengejarnya. Dan ketika gadis 
ini menjerit sambil menggerakkan pedang¬ 
nya membacok tiba-tiba pedangnya ma¬ 
lah mencelat dan tangan lawan pun su¬ 
dah mencengkeram bahunya. 

"Aduh, tolong, Beng Tan. Tolong....!" 

Jeritan ini menggugah kesepian ma 
lam. Swi Cu yang tak tahan lagi dan ta¬ 
hu kelihaian Si Golok Maut akhirnya men¬ 
jerit dan berteriak memanggil Beng Tan, 
Suaranya penuh ketakutan dan melengking 
tinggi. Maklumlah, Swi Cu juga kesakitan 
oleh cengkeraman lawan yang amat kuat 
di bahunya. Dan ketika lawan terkejut ka¬ 
rena Swi Cu memanggil kekasihnya maka 
di luar terlihat sesosok bayangan dan 
Beng I an berkelebat muncul, seperti iblis. 

"Swi Cu, apa yang terjadi?" 

Golok Maut terkejut. Kamar dalam ke- 
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adaan gelap-gulita. Jari pun tak dapat di¬ 
lihat namun sebagai orang berkepandaian 
tinggi Beng Tan dapat melihat bayang-ba¬ 
yang hitam di dalam, .juga keluhan atau 
rintihan Swi Cu, yang tampaknya tertin¬ 
dih dan bayangan hitam itu mencekiknya. 
Dan ketika Beng Tan tentu saja terkejut 
dan bayangan itu juga terkejut, karena 
cekikannya segera mengendor dan berkele¬ 
bat ke arah Beng Tan tiba-tiba kedua ta¬ 
ngannya sudah memukul dan melepas se¬ 
buah pukulan dahsyat. 

"Dess!" 

Beng Tan terlempar berjungkir balik. 
Pemuda ini berteriak namun dapat mena¬ 
han pukulan itu, dia tadi mau memasuki 
jendela namun lawan di dalam sudah men¬ 
dahului, menyerang dan melepas pukulan¬ 
nya. Dan ketika Beng Tan ber jungkir ba¬ 
lik dan terkesiap melihat lawan yang ber¬ 
caping maka Swi Cu di dalam sudah bang 
kit berdiri dan terhuyung-huyung menu¬ 
dingkan jarinya. 

"Dia... dia Golok Maut. Aku mau di¬ 
perkosanya!" 

Beng Tan tertegun. Dia sudah mela- 


13 








yang turun ketika Swi Cu terhuyung dan 
memaki lawannya itu, berkelebat keluar. 
Dan ketika Golok Maut, laki-laki yang me 
reka duga itu mendengus dan berjungkir 
balik melayang turun maka tokoh berca¬ 
ping ini tiba-tiba melarikan diri. 

"Hei..!" Beng Tan terkejut, marah. "Ja¬ 
ngan lari. Golok Maut. Tunggu..!" 

Namun Swi Cu tiba-tiba mengeluh. En¬ 
tah kenapa mendadak gadis itu jatuh ter¬ 
duduk, memanggil nama Beng Tan dan ro¬ 
boh ke tanah. Dan ketika lawan di depan 
juga melepas empat batang pisau kecil 
dan Beng Tan menyampok runtuh maka 
dari empat penjuru tiba-tiba muncul ba¬ 
yangan-bayangan Mo-ko dan Mindra. 

"Tahan, kejar! Dia... dia Golok Maut!" 
Beng Tan gugup, mau mengejar lawan a- 
tau melihat kekasihnya dulu. Swi Cu ter¬ 
kapar dan merintih-rintih di sana, kesa¬ 
kitan. Dan ketika Mo-ko serta lain-lain¬ 
nya tertegun dan menjublak di tempat ma 
ka Golok Maut berseru bahwa mereka bo¬ 
leh mengejarnya sampai di Lembah Iblis. 

"Siapa yang ingin mati boleh menge¬ 
jar aku. Sampai di Lembah Iblis!" 
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Mindra dan keempat temannya terte¬ 
gun. Mereka sudah terlanjur jerih mende¬ 
ngar nama Si Golok Maut. Tanpa disang¬ 
ka tanpa dinyana tiba-tiba tokoh itu mun¬ 
cul, di tempat mereka. Dan ketika Beng 
Tan berteriak-teriak sementara pemuda 
itu sudah menolong kekasihnya maka Min¬ 
dra dan empat temannya ini tak ada 
yang mengejar, mendelong mengawasi la¬ 
wan yang sebentar kemudian sudah le¬ 
nyap, hilang ditelan kegelapan malam. 

"Hei..!" Beng Tan melotot. "Kejar dan 
tahan dulu jahanam itu, Mo-ko. Sebentar 
kemudian aku membantu!" 

Mo-ko bergerak. Akhirnya mereka me¬ 
ngejar namun kesan ayal-ayalan tak da¬ 
pat disembunyikan. Iblis hitam putih ini 
tak mungkin berani melaksanakan perin¬ 
tah Beng Tan sepenuhnya. Dan ketika Min 
dra juga bergerak dan Sudra pura-pura 
meledakkan cambuknya maka Beng Tan 
mengepal tinju menolong kekasihnya, yang 
tiba-tiba biru dan kehitaman mukanya. 

"Ah, kau terkena racun. Keparat, Go¬ 
lok Maut juga sUka mempergunakan ra¬ 
cun!" Beng Tan marah, terbelalak dan ce- 
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pat menolong kekasihnya dan menotok sa¬ 
na-sini. Beng Tan menjejali kekasihnya 
dengan sebutir obat penawar racun. Na 
mun ketika Swi Cu masih mengeluh dan 
menggigil tubuhnya maka gadis ini menge¬ 
rang dan roboh pingsan. 

"Keparat!" Beng Tan jadi semakin bi¬ 
ngung lagi, tak mungkin mengejar lawan¬ 
nya. "Kau keji dan curang. Colok Maut. 
Tak sangka kalau sekarang kau suka mem¬ 
pergunakan racun dan segala kekejian men¬ 
jijikkan!" Beng Tan berkelebat, menolong 
dan membawa kekasihnya ke kamar dan 
segera pemuda itu menyalakan lampu. Di 
dalam dia meiihat kursi dan meja yang 
jungkir balik. Bekas pertempuran memang 
tak dapat disembunyikan lagi. Dan ketika 
Beng Tan melihat luka cengkeraman di 
bahunya maka pemuda ini terkejut dan 
cepat menempelkan lengan di bahu keka 
sihnya itu, yang tiba-tiba panas seperti 
terbakar! 

"Bedebah! Jahanam terkutuk!" Beng 
Tan merah padam, marah dan cepat tan¬ 
pa banyak bicara lagi dia mengerahkan 
sinkangnya untuk "menyedot" racun di ba¬ 


hu kekasihnya itu. Dan ketika tak lama 
kemudian darah menghitam keluar bercam¬ 
pur bau yang busuk maka Swi Cu menge¬ 
luh sadar membuka matanya, langsung me¬ 
nangis dan mengguguk menubruk Beng Tan 

"Colok Maut... Colok Maut mau mem- 
perkosaku. Dia... dia jahanam terkutuk!" 

"Sudahlah," Beng Tan lega, memeluk 
kekasihnya ini. "Kau sudah selamat, Cu 
moi. Dan telanlah sekali lagi obat ini." 
Beng Tan menyerahkan dua pil merah mu¬ 
da, memberikan minuman dan Swi Cu ter¬ 
isak menerima semuanya itu. Dan ketika 
obat sudah bekerja cepat dan Swi Cu da¬ 
pat melompat bangun maka di luar Coa- 
ongya tiba-tiba muncui. 

"Kalian tak apa-apa? Swi Cu sela¬ 
in at?" 

"Ah," Beng Tan bangkit berdiri, memu¬ 
tar tubuhnya. "Kekasihku selamat, ongya. 
Tapi Golok Maut melarikan diri!" 

"Aku tahu... aku sudah mendengar," 
dan ketika pangeran Itu mengepal tinju 
nya dan mencaci-maki Golok Maut maka 
malam itu Mindra dan kawan-kawannya 
melapor bahwa mereka tak dapat menang- 
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kap laki-laki bercaping Itu, yang sudah 
menghilang dan lenyap di gelapan malam. 
Beng Tan maupun Coa-ongya dapat me¬ 
maklumi itu, Beng Tan bahkan diam-diam 
tahu bahwa Mindra dan empat temannya 
ini tak mungkin melakukan pengejaran 
sungguh-sungguh. Dia tentu saja tahu bah¬ 
wa kelima orang ini gentar menghadapi 
Colok Maut, yang lihai dan memiliki go¬ 
lok mengerikan itu. Dan ketika malam i- 
tu mereka kembali ke tempat masing-ma¬ 
sing dan sedikit kegaduhan itu berhasil 
diatasi maka Beng Tan diminta agar pin¬ 
dah ke kamar belakang pula, oleh Swi Cu. 

"Aku takut. Golok Maut amat lihai. 
Kau pindah ke belakang juga, koko. Mene¬ 
mani aku di kamar sebelah!" 

"Hm, akan kuminta pada pangeran," 
dan ketika Beng Tan menyatakan itu dan 
Coa-ongya tampak ragu, tapi akhirnya 
menganggukkan kepala maka malam itu 
Beng Tan pindah di kamar belakang, ber¬ 
sebelahan dengan kamat Swi Cu. 

"Coba ceritakan sekali lagi apa yang 
kaualami ini. Bagaimana Colok Maut da 
tang dan apa yang dia lakukan." 
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"Dia tahu-tahu ada di kamar ini, lam¬ 
pu padam. Dan ketika aku terkejut dan 
terbangun tiba-tiba dia sudah menubruk 
dan memeluk aku!" 

"Hm!" Beng Tan merah mukanya. "La¬ 
lu apa yang dia lakukan, moi-moi?" 

"Dia... dia menindih tubuhku, menci¬ 
umi! Ah, tak usah kukatakan ini, koko. 
Golok Maut itu jahanam keparat!" Swi 
menangis, menutupi mukanya dan ada ra¬ 
sa panas di hati Beng Tan. Pemuda ini 
terbakar dan tiba-tiba secara aneh dipan¬ 
danginya kekasihnya itu. Swi Cu tiba-tiba 
seolah barang "kotor" yang harus dicuri¬ 
gai. Namun ketika Beng Tan menarik na¬ 
pas panjang dan hampir saja terjebak da¬ 
lam nafsu egonya tiba-tiba dia memeluk 
dan mencium rambut kekasihnya Ini. 

"Sudahlah, dia... dia tak sampai meng¬ 
ganggu, bukan?" 

"Apa? Maksudmu... ah, tidak, koko. 
Kalau itu terjadi lebih baik aku mati bu¬ 
nuh diri!" Beng Tan lega, memeluk dan 
mencium kekasihnya ini lagi dan Swi Cu 
tiba-tiba kecewa. Dia kecewa kenapa 
Beng Tan ada kecurigaan seperti itu, tak 
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percaya. Maka ketika dia melepaskan diri 
dan marah memandang kekasihnya itu ti 
ba-tiba gadis ini berkata, 

"Aku besok tak ikut denganmu. Aku i- 
ngin kembali!" 

"Eh'" Beng Tan terkejut. "Apa maksud- 
mu, moi-moi? Kembali ke mana?” 

"Hek yan-pang. Aku besok akan ke sa¬ 
na dan tidak ikut ke Lembah Iblis!" 

Beng Tan melonjak. Swi Cu tiba-tiba 
menunjukkan kemarahannya dengan jelas, 
kaget dia. Dan ketika gadis itu memban¬ 
ting pintu kamar dan mengguguk di pem¬ 
baringan maka Beng Tan berdebar menca¬ 
ri kesalahan sendiri. 

"Cu-moi, kenapa kau tiba-tiba begini? 
Kenapa kau marah-marah kepadaku? Apa 
salahku?" 

Gadis itu tak menjawab. Swi Cu me¬ 
nutupi muka dengan bantal dan tersedu- 
sedulah gadis itu mendengar pertanyaan 
Beng ian. Dan ketika Beng Tan menun¬ 
duk dan menarik bantal itu tiba-tiba ga¬ 
dis ini malah membentak, 

'Pergi... pergi kau. Diriku sudah ko¬ 
tor!" 
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Beng Tan tersentak. Untuk selanjut¬ 
nya dia segera mendengar kutuk dan caci 
maki kekasihnya, 'mengumpat dan memaki- 
maki Golok Maut itu. Dan ketika dia ju¬ 
ga mendapat bagiannya karena gara-gara 
Golok Maut sekarang dia mencurigai ke¬ 
kasihnya maka Beng Tan sadar dan cepat 
tanggap. 

"Kau boleh tinggalkan aku, Tan-ko. Be¬ 
sok kau berangkat sendiri dan aku kemba¬ 
li ke tempat tinggalku. Aku sudah dija¬ 
mah Golok Maut, jangan percaya lagi ke¬ 
padaku!" 

"Ah-ah...!" Beng Tan tersipu. "Kau sa 
lah paham, moi-moi. Aku tidak mencuri- 
gaimu dan tetap percaya padamu. Siapa 
bilang aku mencurigaimu? Aku percaya 
bahwa kau tetap bersih, dan maafkan ka¬ 
lau sikap atau kata-kataku menyakiti ha¬ 
timu!" 

Swi Cu mengguguk. Dibelai dan dike- 
cup penuh sayang begitu mendadak dia 
memukul-mukul dada Beng Tan. Memang 
dia marah dan benci kepada kekasihnya 
ini setelah mendengar nada pertanyaan 
Beng Tan, Betapapun sebagai wanita dia 
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tahu itu, merasa, bahwa Beng Tan mencu¬ 
rigai dirinya dan jangan-jangan Golok Ma¬ 
ut telah menodai, seperti halnya sucinya 
yang malang itu, yang sampai hamil! Na¬ 
mun ketika Beng Tan mengecupnya lem¬ 
but dan berulang-ulang pemuda itu me¬ 
nyatakan maafnya akhirnya Beng Tan me¬ 
narik kekasihnya ini dan berlutut di tepi 
pembaringan. 

"Moi-moi, maafkan aku. Terus terang 
saja, mana ada pemuda yang tak bakalan 
marah dan panas kalau kekasihnya dipe¬ 
luk-peluk orang lain? Memang tadi aku 
sedikit mencurigaimu, moi-moi, terbakar. 
Tapi itulah tanda cintaku untukmu. Kau 
boleh percaya atau tidak tapi kalau be¬ 
sok kau tak ikut aku maka aku juga mem¬ 
batalkan perjalanan ke Lembah Iblis!" 

Swi Cu kaget. "Kau gila? Kau... kau 
mau menolak perintah kaisar?" 

"Kalau kau tak senang denganku juste- 
ru ini lebih berat, moi-moi. Kemarahan 
kaisar tak akan seberat kemarahanmu. A- 
ku tak sanggup!" 

Oh, tidak! Jangan, koko... jangan. A- 
ku... aku ikut!" dan ketika Swi Cu mena¬ 


ngis dan gemetar mengangkat bangun ke¬ 
kasihnya itu maka gadis ini menciumi pi¬ 
pi Beng Tan dengan penuh haru. Tentu 
saja terkejut dan terharu karena demi 
dia Beng Tan akan membatalkan perjalan¬ 
annya ke Lembah Iblis, padahal perjalan¬ 
an itu adalah perintah kaisar dan siapa 
pun tak boleh menolak. Menolak berarti 
mati dan Beng Tan sanggup melakukan i- 
tu, demi dia! Dan karena ini menunjuk¬ 
kan cinta yang amat besar dan kemarah¬ 
an Swi Cu terganti oleh haru dan kasih 
yang mendalam tiba-tiba keduanya sudah 
berciuman dan berguling di tempat tidur. 

"Moi-moi, demi kau aku siap melawan 
siapa saja. Jangankan sri baginda kaisar, 
iblispun akan kulawan dan siluman atau 
hantu tak akan membuat aku mundur, a- 
sal selalu berdua denganmu!" 

"Oh, kau... kau gila, koko. Tidak, ti¬ 
dak boleh. Sebagai hamba yang baik kau 
harus melaksanakan perintah sri baginda 
dan untuk itu aku ikut denganmu!" 

"Kau tak akan meninggalkan aku? 
Tak jadi ke Hek-yan-pang?" 

"Tidak, tidak... aku harus menyertal- 
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Dan ketika malam itu mereka tidur di 
kamar bersebelahan dan Swi Cu tentu sa¬ 
ja tenang maka keesokannya perjalanan 
ke Lembah Iblis sudah dipersiapkan. Per¬ 
tarungan mati hidup antara pemuda baju 
putih ini dengan Si Golok Maut, pertan¬ 
dingan yang bakal tak terelakkan lagi! 

* 

* * 


Mari kita lihat suasana di Lembah I- 
blis. Seperti diketahui, lembah ini adalah 
bekas tempat tinggal mendiang jago per¬ 
kasa Sin-liong Hap Bu Kok bersama iste- 
rinya, wanita lihai dan amat gagah yang 
berjuluk Cheng-giok Sian-li (Dewi Perma¬ 
ta Hijau). Dan karena mereka berdua su¬ 
dah sama-sama tiada ketika memperebut¬ 
kan Golok Penghisap Darah, golok maut 
yang amat berbahaya itu maka seseorang 
telah menggantikan sepasang suami iste- 
ri itu, yakni Si Golok Maut yang membu- 
nuh-bunuhi dan amat benci kepada orang- 
orang she Coa dan CL 

Pagi itu Lembah Iblis masih sunyi. A- 
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yam jantan berkokok berkali-kali dan pa¬ 
gi yang segar terasa menyeramkan di 
lembah ini. Dua tebing tinggi yang menju¬ 
lang di sisi kanan lembah, tebing yang a- 
mat curam dan terjal sungguh ngeri un¬ 
tuk dipandang dari bawah. Lembah Iblis 
terletak di antara dua ceruk atau tebing 
ini, datar di bawah namun penuh tetum¬ 
buhan liar. Tanaman kaktus atau seruni 
liar tampak bertebaran di mana-mana, ber 
campur dengan mawar hutan atau bunga- 
bunga bangkai, yakni sejenis tanaman 
yang kalau dihembus angin mengeluarkan 
bau busuk. Jenis-jenis tanaman ini berte¬ 
baran rata dan suasana sunyi yang kering 
benar-benar mencekam di situ. Lembah 
Iblis tampak gelap dan tidak bersahabat. 
Pendatang akan mencium bau warna-war¬ 
ni di situ, kalau berdiri di mulut lembah. 
Dan ketika semuanya itu masih ditambah 
dengan suara-suara jengkerik malam yang 
tiada habis-habisnya mengeluarkan suara 
mirip iblis melengking maka Lembah Iblis 
benar-benar lembah yang tidak enak di 
masuki. 

Ada kesan angker di lembah ini, juga 


dingin. Tak ada senyum atau tawa bersa¬ 
habat. Semuanya dingin dan beku, mirip 
daerah makam yang dikeramatkan, dengan 
sebuah pohon siong yang tua dan besar. 
Dan ketika pagi itu Lembah Iblis masih 
sunyi namun diramaikan oleh suara-suara 
jengkerik malam yang bersahut-sahutan 
dan mengerik mendirikan bulu roma ma¬ 
ka sesosok bayangan tampak terhuyung- 
huyung memasuki lembah, baju dan pakai¬ 
annya robek-robek, bahkan percikan da¬ 
rah tampak di sana-sini. 

Siapa dia? Bukan lain Si Golok Maut, 
pemilik lembah! Pagi itu Golok Maut tam¬ 
pak letih dan kehabisan tenaga, baru pu¬ 
lang dari kota raja setelah membunuh Ci- 
ongya di sana, mengamuk dan membabat 
habis tigaratus pengawal dan busu. Dia 
letih dan ingin beristirahat, pulang kan¬ 
dang. Dan ketika pagi itu tokoh bercaping 
ini terseok-seok melangkah sementara 
pangkal lengan dan mata kakinya luka ber¬ 
darah maka orang tahu bahwa Golok Ma¬ 
ut memang nyaris celaka daiam satu per¬ 
tempuran berat. 

Tidak aneh. Dia hampir saja terperang- 
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kap dan tertangkap barisan jaring, jala- 
jala berkait yang dilepas para pengawal. 
Namun karena dia berkepandaian tinggi 
dan golok maut di tangannya itu mampu 
menabas putus setiap jaring yang datang 
maka tokoh ini selamat dan kini mening¬ 
galkan istana setelah satu dari dua orang 
musuhnya yang amat dibenci berhasil di¬ 
bunuh. 

Ci-ongya teiah digorok dan semacam 
kepuasan aneh tampak di mata yang ber¬ 
sinar-sinar itu. Golok Maut sering terse¬ 
nyum dan tertawa sendiri, kalau memba¬ 
yangkan betapa dia telah menipu penjaga 
dan memanggil pangeran she Ci itu, yang 
dengan mudah dibabat dan dipenggal le¬ 
hernya. Namun ketika dia mengeluh dan 
keletihan luar biasa akibat keroyokan be¬ 
rat itu mengganggu tubuhnya tiba-tiba to¬ 
koh ini jatuh terduduk dan tak sanggup 
menyeret kakinya lagi. 

"Koaakk...!" 

Seekor gagak tiba-tiba melayang di a- 
tas kepala. Pekik dan jeritnya yang menge 
jutkan tokoh ini tampak membuat Golok 
Maut menengadahkan muka, melihat ga¬ 
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gak itu terbang rendah dan tiba-tiba se¬ 
suatu benda jatuh dari atas. Golok Maut 
terkejut dan mengelak, kalah cepat dan 
terdengarlah bunyi "ketepok" ketika ca¬ 
ping lebarnya dijatuhi benda itu. Dan ke¬ 
tika dia tertegun dan melepas capingnya, 
melihat benda apa itu maka ternyata ko¬ 
toran gagak menimpa dirinya, tahi si ga¬ 
gak hitam! 

"Keparat," Golok Maut mendesis. "A- 
pa maksudmu, gagak hitam? Kau membe¬ 
ri tanda buruk kepadaku?" 

"Koaak.... koaakk,...!" sang gagak me¬ 
neruskan terbangnya, lenyap di timur dan 
muka tokoh ini berubah. Ada hal-hal yang 
menjadi pantangan kalau tinggal di Lem¬ 
bah Iblis. Pertama tak boleh kejatuhan 
tahi burung, apalagi gagak. Dan kedua a- 
dalah tak boleh memaki sem barangan. 
Lembah Iblis amat pantang untuk mende¬ 
ngar sumpah serapah bagi yang tinggal 
di situ, mulut harus dijaga dan pantangan 
ini harus dijaga kalau tak ingin terjadi 
sesuatu yang tidak-tidak. Maka ketika pa¬ 
gi itu Si Golok Maut kejatuhan kotoran 
gagak dan dia tertegun merasakan getar- 


29 





an kuat tiba-tiba seekor kelinci meloncat 
melewati atas kepalanya dipatuk seekor 
ular, 

"Sshh...!" 

Golok Maut kembali terkejut. Kelinci 
itu ketakutan dan menguik melompati ke¬ 
palanya, begitu saja, kurang ajar. Dan ke¬ 
tika dia terkejut dan ular yang mematuk 
gagal mendapatkan korbannya tiba-tiba 
ular ini yang marah dan kaget melihat 
Si Goiok Maut mendadak menyambar dan 
menyerang laki-laki bercaping ini, ular 
yang kelaparan! 

"Jahanam!" Golok Maut menggerakkan 
tangannya. "Kau tak tahu siapa aku, ular 
belang? Pergilah, dan mampus kau... ple- 
tak!" Golok Maut mendahului, menangkap 
dan memelintir kepala ular dan tewaslah 
ular itu dengan kepala hancur. Tapi baru 
laki-laki ini melempar bangkai ular de¬ 
ngan gemas mendadak auman dahsyat 
menggetarkan isi lembah dan seekor hari¬ 
mau oreng tiba-tiba muncul di situ, peng¬ 
huni dari luar lembah. 

"Auummm...!" 

Golok Maut tersentak. Tak biasanya 


Lembah Iblis didatangi binatang-binatang 
buas yang berasal dari luar. Dia selalu 
menjaga di situ dan hanya hewan-hewan 
kecil seperti kelinci atau sebangsanya 
yang boleh tinggal, karena mereka biasa¬ 
nya menjadi santapan baginya. Maka keti¬ 
ka pagi itu seekor harimau loreng datang 
mengaum dan harimau inipun tampaknya 
kelaparan karena cepat menyambar bang¬ 
kai ular yang dibuang Si Golok Maut tiba- 
tiba si raja hutan yang rupanya masih ke¬ 
laparan ini menyambar Golok Maut. 

"Dess!" 

Golok Maut menendang. Si raja hutan 
terpekik dan terlempar, jatuh tapi sudah 
menyerang lagi. Dan ketika Golok Maut 
menjadi marah karena binatang ini tak 
tahu diri maka dari mana-mana muncul 
harimau-harimau loreng yang sama besar 
dan ganasnya, lima ekor jumlahnya. 

"Bagus, kalian minta mati? Majulah, 
dan kebetulan kalian di sini, harimau-hari¬ 
mau keparat. Aku ingin melepaskan kesal¬ 
ku dengan menghajar kalian... erat!" si¬ 
nar putih berkelebat, tahu-tahu menyam¬ 
bar dari balik punggung laki-laki itu dan 


30 


31 





robohlah harimau pertama. Harimau ini 
tak sempat mengaum karena batang kepa¬ 
lanya tahu-tahu menggelinding, putus di¬ 
babat sinar putih panjang itu. Dan ketika 
sinar ini masih bergerak dua tiga kali ke 
kiri kanan maka tiga yang lain roboh ber¬ 
gelimpangan disambar golok di tangan Si 
Golok Maut itu, Golok Penghisap Darah. 

"Crat-crat-crat!" 

Empat harimau terkapar mandi darah. 
Mereka dikutungi kepalanya dan harimau 
terakhir tampak terkejut, merintih dan 
tiba-tiba memutar tubuhnya, lari. Agak¬ 
nya, sebagai binatang, dia memiliki nalu¬ 
ri tajam bahwa lawan yang dihadapi kali 
ini amatlah bengis dan berbahaya. Maka 
begitu dia mengaum dan melompat pan¬ 
jang tiba-tiba dia meninggalkan pertempur 
an tapi Si Golok Maut terlanjur marah. 

"Jangan lari, kaupun harus kuhukum!" 
laki-laki ini bergerak, maju berkelebat 
dan ioncatan panjang si harimau loreng 
masih kalah cepat dengan gerakan laki 
laki bercaping ini. Golok Maut melesat 
bagai hantu kesiangan, senjata di tangan 
nya bergerak tapi saat itu tiba-tiba dari 


samping kanan menyambar seekor hari¬ 
mau cilik. Harimau ini memekik dan aum 
nya yang kecil menggetarkan cukup menge 
jutkan isi lembah. Dan ketika Golok Ma¬ 
ut tertegun namun menggerakkan tangan¬ 
nya ke kanan tiba-tiba harimau kecil itu 
terlempar sementara yang besar, yang di¬ 
sambar golok maut terpapas telinganya. 

"Crat!" 

Sang harimau memekik. Dia mengaum 
terlempar di sana, terguling-guling. Na¬ 
mun ketika Golok Maut berkelebat dan 
kembali mengejar tiba-tiba harimau cilik 
yang rupanya anak dari sang induk me¬ 
nyerang dan menubruk Si Golok Maut !a- 
gi- 

"Des-dess!" Golok Maut marah, menen¬ 
dang harimau cilik itu dan harimau ini 
terlempar seperti induknya, memekik dan 
terguling-guling. Dan ketika Golok Maut 
tertegun karena sang induk sudah mengge¬ 
ram dan bergerak mendekati anaknya ma¬ 
ka dua ekor harimau itu sudah berdiri ber¬ 
dampingan dengan mata bersinar-sinar, 
marah tapi juga gentar menghadapi Si Go¬ 
lok Maut. 
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"Enyahlah!" Golok Maut terkejut, ter¬ 
tegun dan heran memandang dua harimau 
anak dan Induknya itu, tak jadi mengge¬ 
rakkan golok. "Pergi -kalian, binatang sial¬ 
an. Dan jangan melotot di sini 1 " 

Aneh sekali. Harimau yang besar seo¬ 
lah mengerti dan mengaum, lirih bercam¬ 
pur erangan karena telinga sebelah kiri¬ 
nya putus. Potongan telinga itu masih ter 
kapar di tanah dan si harimau cilik meng¬ 
geram-geram. Meskipun takut namun a- 
gaknya harimau ini siap membela induk¬ 
nya kalau Golok Maut menyerang lagi. 
Tapi ketika Golok Maut mengusir dan 
membentak mereka tiba-tiba sang induk 
melompat dan pergi meninggalkan tempat 
itu. 

Golok Maut terhenyak. Harimau yang 
kecil juga membalik dan mengaum tanda 
lega. Induknya disusul dan lenyaplah me¬ 
reka berdua ketika hilang di iuar lembah. 
Dan ketika Golok Maut ter mangu-mangu 
dan menjublak di tempat maka pagi itu 
empat harimau melintang mayatnya tan¬ 
pa kepala, 

"Terkutuk," Golok Maut memaki. "Ke¬ 


napa kalian mengganggu aku, harimau-ha¬ 
rimau keparat? Kalau kalian tak datang 
mengganggu tentu kalian tak akan mati 
konyol!” 

Angin bertiup. Tiba-tiba seolah menja- 
wab kekesalan hati laki-laki ini menda¬ 
dak terdengar cicit dan kelepak burung- 
burung malam. Seratus kelelawar tiba-ti¬ 
ba beterbangan memasuki lembah, menci- 
cit dan gugup seolah digebah iblis. Dan 
ketika mereka berputar-putar di atas ke¬ 
pala tokoh bercaping ini dan dua di anta¬ 
ranya menabrak Si Golok Maut tiba-tiba 
Golok Maut berseru keras menangkap dan 
mencengkeram mereka sampai hancur 

Keparat!" dua ekor kelelawar itu re¬ 
muk, dibuang bangkainya dan ratusan ke¬ 
lelawar lain lagt inuncui. Golok Maut ter¬ 
kejut karena seperti pasukan siluman sa¬ 
ja kelelawar-kelelawar itu beterbangan 
memasuki Lembah iblis. Mereka mencicit- 
cicit dan berputaran di atas kepalanya. 
Suasana menjadi gelap dan langit yang 
terang tiba-tiba menjadi hitam oleh ba 
nyaknya kelelawar-keielawar yang beter¬ 
bangan ini. Dan ketika Golok Maut terbe- 


34 


35 




lalak dan merasakan firasat yang tidak e- 
nak tiba-tiba dari timur muncul tujuh ga¬ 
gak hitam yang berkaok-kaok. 

"Koaakk. koaakkk....!" 

Golok Maut berdiri bulu kuduknya. Ba¬ 
ru kali ini selama hidupnya dia mendapat 
Kejadian begitu aneh. Lembah Iblis dida¬ 
tangi hewan-hewan langit dan mereka se¬ 
mua beterbangan mengelilingi tubuhnya. 
Dari atas mereka mengeluarkan suara-sua¬ 
ra ramai layaknya musuh yang maju pe¬ 
rang. Dan ketika laki-laki ini tertegun 
dan merinding bulu romanya tiba-tiba ia- 
ngit yang hitam dipenuhi kelelawar-kelela- 
war itu meledak dan mengeluarkan suara 
macam guntur. 

"Blarr!" 

Sinar warna-warni memenuhi langit hi¬ 
tam. Entah dari mana tiba-tiba muncul 
sesosok asap putih jingga, meluncur dan 
berkelok tiga kali membentuk seekor na¬ 
ga. Dan ketika gagak di atas berkoak ke¬ 
takutan dan keleiawar-kelelawar yang be¬ 
terbangan juga buyar dan mencicit meng¬ 
hilang cepat maka terdengar suara tawa 
terbahak mirip iblis mendapatkan buruan¬ 
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nya. 

"Ha-ba, selamat datang, Golok Maut. 
Selamat bertemu kembali. Aku arwah Mo- 
bin-lo (Si Muka Iblis) datang menemuimu!" 

Golok Maut pucat. Tiga bayangan a- 
sap putih yang berkelok tiga kali di uda¬ 
ra sejenak memperlihatkan bayang-bayang 
naga, berobah dengan cepat dan tahu-ta¬ 
hu seorang kakek tinggi besar berwajah 
menyeramkan muncul di sana, di langit 
yang hitam. Dan ketika Golok Maut ter¬ 
kesiap dan senjata di sarungnya meledak 
tiba-tiba Golok Penghisap Darah yang a- 
da di belakang punggungnya itu melesat 
dan terbang menuju kakek ini, Mo-bin-lo, 
atau lebih tepat, arwah Mo-bin-lo. 

"Darr 1 " 

Golok Maut tak sanggup menahan ki¬ 
latan cahaya itu. Sinar yang luar biasa 
terangnya mendadak pecah di udara, me¬ 
ledak dan tak kuat dia bertahan. Dan ke¬ 
tika dia memejamkan mata dan apa bo¬ 
leh buat harus melengos dari kilatan war¬ 
na-warna terang di langit yang gemebyar 
itu tiba-tiba suara dari atas terdengar la¬ 
gi, kini dingin menyeramkan, menyerupai 
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bentaka n i seorang kakek terhadap cucunya, 
"Golok Maut, kau bocah Iblis. Kenapa 
kau menodai Golok Penghisap Darah ini 
dengan perbuatanmu menggauli ketua Hek 
yan-pang itu? Kau harus mencuci dosa i- 
ni dengan darahmu, atau senjata ini tak 
bakal bertuah lagi gara-gara perbuatan¬ 
mu!" 

Golok Maut terkejut. Dia membuka 
mata dan serangkum angin pukulan meng¬ 
hantam tubuhnya. Entah bagaimana tahu- 
tahu asap atau roh di udara itu menukik, 
menyambar dan sudah menyerang dirinya. 
Dan ketika dia mengelak namun kalah ce¬ 
pat maka asap seperti iblis itu menghan¬ 
tam dirinya. 

"Bress!" 

Golok Maut terlempar. Hampir tak 
masuk akal tahu-tahu tubuhnya terangkat 
dan terlempar naik, terbanting dan tergu¬ 
ling-guling di sana, terjengkang. Dan ke¬ 
tika dia kaget melompat bangun namun 
golok menyambar lagi ke sarungnya maka 
sesuatu yang dingin terasa melekat di be¬ 
lakang punggungnya itu. 

"Aku selalu mengikutimu, atau kau ma¬ 
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ti membayar dosa!" 

"Ooh,..!" Golok Maut menggigil, tiba- 
tiba ketakutan hebat. "Tolong aku, suhu, 
colong...!" dan Golok Maut yang berkele¬ 
bat serta naik ke tebing tiba-tiba berjung • 
kir balik dan berkali-kali menggerakkan 
tubuhnya. Dari bawah dia sudah menjejak 
dan menendang dinding enam tujuh kali. 
Setiap kali tentu mencelat atau melam¬ 
bung ke udara. Dan ketika semua gerak¬ 
an itu membuat tubuhnya mumbul dan 
mumbul semakin tinggi akhirnya tebing 
yang tingginya tak kurang dari seratus 
tombak itu sudah dilalui dan selamat ti¬ 
ba di atas, hanya sekejap mata saja! 

"Subo, tolong! Suhu, tolong aku...!" 

Golok Maut bagai anak kecil. Ledakan 
dan suara tawa di atas langit tadi sung¬ 
guh membuat jiwanya menciut. Golok Ma¬ 
ut diancam roh halus dan itulah pembuat 
atau penempa Golok Penghisap Darah. Mo- 
bin-lo adalah kakek pencipta Golok Maut, 
pembuat dan penempa yang amat hebat, 
hidup pada ratusan tahun yang lalu dan 
kakek ini adalah kakek iblis yang amat 
sakti, keji dan kejam namun penuh daya 
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iinuwih. Golok Penghisap Darah yang di¬ 
buatnya Itu "diisi" tapa dan puasa sela¬ 
ma sepuluh tahun, hidup memendam diri 
dan tujuh tahun penuh kakek Ini berada 
di sarang ular, tak bergerak dan tak ber¬ 
geming menyatukan diri daiam alam sama- 
dhi yang mengerikan. Kakek itu sedang 
bertarung melawan seorang pendekar sak¬ 
ti yang dua kali mengalahkannya, membu- 
at atau mencipta golok yang'ampuh dan 
akhirnya berhasil. Golok itu hanya pan- 
tang dikotori oleh hubungan suami isteri. 
Hanya kaum bujang atau perawan saja 
yang boleh memegang. Mereka yang su¬ 
dah bersuami isteri dilarang keras meme¬ 
gang atau memiliki golok ini, karena da¬ 
pat berakibat fatal. Namun ketika golok 
selesai dibuat dan kakek itu mencari mu¬ 
suhnya ternyata orang hebat yang menga¬ 
lahkannya itu sudah meninggal dunia. 

Mo-bin-lo menyumpah-nyumpah. Kakek 
mi menggeram di bukit Iblis dan gugur¬ 
lah bukit yang ditempati itu, marah-ma¬ 
rah di iautan dan lautan pun tiba-tiba 
membuih, bergolak dan menimbulkan ge¬ 
lombang pasang di mana para nelayan 
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maupun pencari ikan lainnya diserang om¬ 
bak besar. Rumah-rumah roboh dan ratus¬ 
an orang tenggelam atau hanyut, terba¬ 
wa oleh getaran sakti kemarahan kakek 
menyeramkan ini. Dan karena lawan yang 
dicari sudah meninggal dunia dan kakek 
itu tak dapat membalas musuhnya maka 
Mo-bin-lo mencari di akherat! 

"Kakek ini dahsyat luar biasa. Segala 
iblis dan siluman tak ada yang mampu 
melawan. Dewa-dewa di arfgkasa juga tak 
ada yang mampu menandingi, kecuali pen¬ 
dekar sakti yang sudah menjelma menjadi 
mahluk suci di alam halus sana. Maka ke¬ 
tika kakek itu mengamuk dan akhirnya 
bertemu lawannya ini di akherat maka 
bertempurlah keduanya namun kakek itu 
kalah lagi," begitu gurunya pernah berce¬ 
rita. 

Lalu apa yang terjadi, suhu? Bagai¬ 
mana selanjutnya?" Golok Maut bertanya. 

"Kakek ini terpaksa mengakui kekalah¬ 
an, Mo-bin-lo melarikan diri namun roh¬ 
nya yang tak dapat kembali ke badan ka¬ 
sar akhirnya gentayangan di tempat-tem¬ 
pat gelap dan angkasa yang luas. Karena 
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itu hati-hati, jangan sampai melanggar 
larangan kakek ini atau kau akan celaka 
terkena kutuknya." 

Begitu Golok Maut pernah mendengar 
nasihat suhunya. Gurunya itu berkata se¬ 
perti itu namun gurunya sendiri ternyata 
melanggar. Sebagai laki-laki yang sudah 
beristeri ternyata gurunya memegang Go- 
iok Maut, terkutuk dan akhirnya kena tu¬ 
ah dari sumpah si pembuat golok. Dan 
ketika gurunya mati sampyuh karena ber¬ 
tanding dengan isterinya sendiri, hal yang 
terjadi akibat kutukan maka guru dan ibu 
gurunya itu akhirnya tewas dan mati ber¬ 
bareng. 

"Kau ingat itu baik-baik," gurunya per¬ 
nah berpesan sebelum ajal. "Golok Maut 
jangan dikotori dengan perbuatan-perbuat¬ 
an yang menjadi larangannya. Jangan ber¬ 
pacaran dulu, apalagi sampai mengadakan 
hubungan suami isteri. Jangan mengeluar¬ 
kan kata-kata makian kalau kau sedang 
berada di Lembah Iblis. Kau mengerti?" 

Golok Maut mengangguk. Waktu itu 
dia menanggapi semua kata-kata gurunya 
itu dengan dingin dan sedikit tak acuh. 
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Pacaran? Ah, dia tak ada minat untuk 
mendekati wanita. Dendamnya terhadap o- 
rang-orang she Coa dan Ci membekukan 
semua hatinya tentang cinta. Tak terber- 
sit di hatinya bahwa dia ingin pacaran, a 
palagi mengadakan hubungan suami isteri. 
Jijik dia! Tapi ketika hal itu terjadi juga 
dan dia sudah melanggarnya dengan jatuh 
cinta dan bersebadan dengan ketua Hek- 
yan-pang itu tiba-tiba Mo-bin-lo muncul 
dengan tawa kutuknya di udara. Goiok Ma 
ut kena tuah! Dan kini, mendengar suara 
dari langit itu dan kakek tinggi besar 
yang menyeramkan itu seolah membayang¬ 
inya dan mengejar ke manapun dia pergi 
maka Golok Maut terengah menaiki te¬ 
bing dan langsung berlarian jatuh bangun 
menuju sepasang makam yang tegak mem¬ 
bisu di antara tanaman perdu liar. 

"Suhu, tolong.... subo, tolong...!" Go¬ 
lok Maut mendeprok, langsung roboh ber¬ 
lutut dan menggigil membentur benturkan 
dahinya di batu nisan itu. Dalam keadaan 
seperti itu di mana tak ada sahabat atau 
pun teman maka makam sepasang guru 
nya ini adalah penunjuk satu-satunya. Ma- 
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kam itu lebih dari sahabat dan Golok Ma¬ 
ut kini gemetaran beriutut di situ, mena¬ 
ngis seperti anak kecil karena tawa atau 
ancaman dari roh di langit itu mengge¬ 
tarkan hatinya. Betapapun dia adalah ma¬ 
nusia biasa dan Golok Maut kini berubah 
sebagai laki-laki yang lemah dan tak ber¬ 
daya ketakutan dan memanggil-manggil 
suhunya. Dan ketika dua jam kemudian 
tokoh ini berlutut dan gemetar memang¬ 
gil-manggil gurunya mendadak di atas ma¬ 
kam terdengar sebuah ledakan dan mun¬ 
cullah roh dari seorang laki-laki gagah 
perkasa, mendiang Hap Bu Kok yang me¬ 
nampakkan diri dalam bentuk badan ha¬ 
lus. 

"Muridku, kenapa kau memanggil-mang 
gii aku? Apa yang terjadi? Kenapa kau 
mengerahkan Kun-tek-giam-ong (Raja A- 
kherat Membuka Pintu)?" 

"Ampun..!" Goiok Maut terkejut, tapi 
girang luar biasa. "Aku... aku ingin minta 
tolong padamu, suhu. Teecu (aku) melang¬ 
gar pantangan Golok Maut!" 

"Apa yang kaulakukan?" 

"Teecu... teecu mencinta seorang ga¬ 


dis..." 

"Hm, belum melanggar!" 

"Tidak... tidak, suhu. Teecu— teecu 
bukan hanya mencinta saja melainkan ju¬ 
ga telah melakukan hubungan badan. Ar¬ 
wah Mo-bin-lo yang suhu katakan itu se¬ 
karang mengejar-ngejar teecu. Teecu 
mau dibunuh!" 

"Hm!" Sin-liong Hap Bu Kok tampak 
terkejut. "Kau bertemu kakek ini, murid¬ 
ku? Dan kau telah diancamnya?" 

"Benar, teecu.... teecu takut, suhu. 
Teecu tak ingin mati sebelum dua musuh 
besar teecu terbunuh!" 

Roh dari laki-laki gagah itu tergetar. 
Golok Maut berkeringat dan tubuhnya ju¬ 
ga selalu menggigil. Sinar menghitam ti¬ 
ba-tiba menyelimuti wajah dan tampak 
bayang-bayang aneh mengelilingi pemuda 
ini. Ada bentuk-bentuk seperti anjing a- 
tau wanita cantik berseliweran di situ. 
Golok Maut sedang berada di alam aneh 
karena dia memanggil gurunya dengan il¬ 
mu Kun-tek-giam-ong, ilmu yang hanya 
boleh dipiergunakan sekali saja daiam hi¬ 
dup, ilmu yang khusus memanggil arwah 
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tapi setelah itu harus dibuang jauh-jauh. 
Pelepas ilmu ini untuk kedua kalinya bi¬ 
sa terseret ke akherat kalau berani coba- 
coba, alias akan terbawa nyawanya kalau 
mempergunakan lebih dari sekali. Maka 
ketika pagi itu Golok Maut terpaksa mem¬ 
pergunakan ilmunya ini untuk bertemu gu¬ 
runya di akherat maka roh atau arwah 
dari Sin-liong Hap Bu Kok itu tampak ter¬ 
tegun. 

"Bagaimana, suhu? Apa yang harus tee- 
cu lakukan’" 

"Hm... 1 " laki-laki gagah ini bersedakap. 
"Tak ada jalan lain kecuali membunuh ke¬ 
kasihmu itu, muridku. Pergi dan cari dia 
dan berikan arwahnya pada Mo-bin-lo!" 

"Teecu.... teecu harus membunuhnya?" 

"Ya, atau kau yang harus mati, murid¬ 
ku. Kutuk atau pantangan golok itu te¬ 
lah kau langgar. Kau membuat kemarah¬ 
an Mo-bin-io. Tak ada jalan kecuali mem¬ 
bunuh kekasihmu itu dan cepat-cepat ca¬ 
ri dua musuhmu itu sebelum Mo-bin-lo 
rnemmta nyawamu melalui Golok Maut!" 

Pemuda bercaping ini menggigil. Dia 
bertanya lagi apakah permintaan itu tak 
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dapat dirobah, maksudnya, ditawar. Af>a- 
kah tak dapat nyawa orang lain saja se¬ 
bagai penukar. Tapi ketika gurunya meng¬ 
geleng dan berkata bahwa itu satu-satu¬ 
nya cara untuk melepas "tumbal" maka 
Golok Maut menggigil dan berketrukan 
giginya. 

"Kau tinggal memilih, menyerahkan 
nyawamu atau nyawa kekasihmu itu. 
Nah, selamat tinggal, muridku. Dan ja¬ 
ngan main-main dengan ilmu Kun-tek-giam 
ong lagi... plash!" arwah atau roh halus 
itu hilang dalam satu ledakan kecil, le¬ 
nyap dan entah ke mana dan Golok Maut 
pun tiba-tiba terbanting roboh. Tubuh 
yang menggigil dan muka yang kehitaman 
itu sekarang pulih kembali. Golok Maut 
telah diberi pilihan dan tinggal menentu¬ 
kan nasibnya. Dan ketika laki laki itu me¬ 
ngeluh namun kepalan tinju menunjukkan 
keputusannya maka di bawah lembah se¬ 
sosok tubuh terhuyung-huyung mengham¬ 
piri. 

"Golok Maut, keluarlah. Aku datang 
untuk menuntut balas!" 

Golok Maut tertegun. Seorang gadis 
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cantik berpakaian merah datang meng¬ 
hampiri, terseok dan menangis serta me¬ 
manggil-manggil namanya. Dan ketika ga¬ 
dis itu sudah memasuki lembah dan berdi¬ 
ri di ujung sana maka Coiok Maut berki¬ 
lat girang karena itulah Wi Hong, keka¬ 
sihnya! 

"Goiok Maut, keluarlah. Aku datang!" 

Golok Maut berkelebat. Tiba-tiba de¬ 
ngan cara berjungklr balik dia meluncur 
turun ke bawah, geraknya bagai plang ra¬ 
jawali atau garuda menyambar. Dari tem¬ 
pat setinggi itu mengembangkan kedua 
lengannya di kiri kanan tubuh, meluncur 
dan tiba-tiba sudah menyambar bagai ra¬ 
jawali haus darah. Dan ketika tubuh itu 
hinggap dengan ringan dan gadis baju me¬ 
rah yang berteriak-teriak memanggil na¬ 
manya ini tertegun kaget maka muka 
yang mangar-mangar dan cantik tapi pe¬ 
nuh air mata itu tiba-tiba beringas tapi 
juga girang. 

"Golok Maut, kau datang sebagai laki- 
laki gagah. Nah, aku mencarimu dan se¬ 
ngaja ingin menantang maut. Kau pernah 
bilang untuk membunuhku kalau bertemu 
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lagi. Kini aku datang untuk membunuh a- 
tau dibunuh!" 

Golok Maut berkilat. "Wi Hong," sua¬ 
ra ini tak bersahabat. "Aku memang per¬ 
nah bicara seperti itu dan sungguh kebe¬ 
tulan kalau kaupun mencari aku di sini. 
Aku ingin membunuhmu, dan maaf bahwa 
segala kenangan kita terpaksa kubuang 
jauh-jauh. Nah, kau majulah dan serahkan 
nyawamu!" 

"Srat!" Wi Hong, gadis cantik itu men¬ 
cabut pedang. "Aku memang ingin menca¬ 
rimu, Goiok Maut. Menuntut balas dan 
sakit hati. Kau boleh bunuh aku atau aku 
yang akan membunuhmu!" dan pedang 
yang bergerak tanpa banyak bicara lagi 
tiba-tiba mendesing dan sudah menuju 
tenggorokan Si Golok Maut ini, yang me¬ 
ngelak dan mundur selangkah dan pedang 
pun luput mengenai angin kosong. Wi 
Hong membentak lagi dan memutar pe¬ 
dangnya, tiga kali membuat gerakan me¬ 
lingkar dan ditikamlah ulu hati serta da¬ 
da lawan. Namun ketika Golok Maut meng 
egos dan serangan itu gagal lagi maka 
Wi Hong berkelebat dan tangan kirinya 
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pun melepas pukulan Ang-in-kang (Awan 
Merah). 

"Des-dess!" 

Golok Maut tergetar. Wl Hong memang 
bukan gadis sembarangan dan jelek-jelek 
sebagal ketua Hek-yan-pang dia adalah 
tokoh keias satu. Maka ketika pukulan i- 
tu menggetarkan Si Golok Maut dan un¬ 
tuk selanjutnya gadis atau ketua Hek-yan- 
pang ini sudah berkelebatan cepat dengan 
seruan atau bentakan nyaring maka pe¬ 
dang dan pukulan bertubi-tubi menghujani 
Si Golok Maut ini, menyambar naik tu¬ 
run bagai naga sedang murka dan ilmu 
pedang Walet Hitam mengurung Si Golok 
Maut dengan cepat. Golok Maut terpaksa 
mengikuti namun Wi Hong mengerahkan 
ginkangnya, lenyap dan melengking-leng- 
king menyerang lawannya itu. Dan ketika 
Ang-in-kang atau pukulan Awan Merah 
menyambar nyambar pula dari tangan kiri¬ 
nya maka untuk beberapa jurus Golok Ma¬ 
ut terdesak. 

"Plak-bret!" 

Satu tangkisan kuat agak menahan ber- 
tubi-tubinya serangan. Hujan pukulan a~ 
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tau tikaman yang menyerang Si Golok 
Maut akhirnya mulai mendapatkan perla¬ 
wanan juga, Wi Hong membentak lagi na¬ 
mun tergetar. Kali ini dia terhuyung dan 
pedang di tangannya tiba-tiba pedas di 
tangan. Keparat, Golok Maut mulai bersi¬ 
kap keras' Dan ketika Wi Hong meleng¬ 
king tinggi dan menerjang serta menusuk 
lagi maka pukulan Aw'an Merahnya mulai 
bertemu telapak Si Golok Maut. 

"Des!" 

Wi Hong terpental. Gadis ini kaget 
dan marah sekali karena pukulannya mem 
balik. Dia harus melempar tubuh bergu¬ 
lingan kalau tak ingin terluka, menerima 
daya tolak pukulannya sendiri. Dan keti¬ 
ka dia rrtembentak dan menyerang lagi 
maka Golok Maut mendengus dan mulai 
bicara, 

Wi Hong, aku akan mengalah padamu 
sebanyak timapuluh jurus. Setelah itu kau 
harus mati!" 

"Matilah! Bunuhlah! Aku tak takut ma¬ 
ti atau ancamanmu. Golok Maut. Kau me¬ 
mang laki-laki jahanam dan terKutuk mam 
puslah kau... wut-singg!" pedang menyam- 
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bar lagi, kian ganas dan cepat namun Co¬ 
lok Maut mengelak. Dan ketika pedang 
bergulung-gulung naik turun lagi dan pu¬ 
kulan Awan Merah dilepas tiada henti-hen¬ 
tinya maka Colok Maut kembali menang¬ 
kis. 

"Dess!" 

Wi Hong mencelat. Cadis atau ketua 
Hek-yan-pang ini mengeluh dan terban¬ 
ting terguling-guiing di sana, bukan me- 
iempar tubuh melainkan memang terban¬ 
ting oleh tangkisan Colok Maut yang me¬ 
nambah tenaganya, kian keras saja dan 
pucatlah gadis itu oleh sikap dingin lawan. 
Goiok Maut memang benar-benar telah 
tidak memiliki rasa cinta lagi dan mere¬ 
ka benar-benar musuh. Ah, sakitnya hati 
ini! Dan ketika Wi Hong membentak dan 
menyerang lagi maka Golok Maut mulai 
menghitung-hitung jurusnya. 

"Sepuluh.... sebelas.... empatbelas... des 
dess!" 

Wi Hong memaki-maki. Mengelak a- 
tau menangkis sambil menghitung-hitung 
jurus serangan rasanya kok semakin me¬ 
nyakitkan perasaan saja. Colok Maut ber¬ 
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sikap merendahkan dan sikap ini amat di- 
benci gadis atau ketua Hek-yan-pang Itu. 
Tapi ketika dia menyerang dan tetap sa¬ 
ja semua serangan atau pukulannya terpen 
tal bertemu lawan maka Wi Hong terhu¬ 
yung-huyung dan mulai menangis. 

"Golok Maut, kau keparat. Terkutuk!" 

"Hm, kau boleh memaki-maki sepuas¬ 
mu. Setelah itu jangan membuka mulut 
lagi, Wi Hong. Maaf bahwa aku terpaksa 
akan mengantarmu ke akherat," 

"Bedebah! Jahanam keparat!" dan Wi 
Hong yang kembali menyerang dan mener¬ 
jang sengit akhirnya mendapat kenyataan 
bahwa Golok Maut memang bukan lawan¬ 
nya. Hitungan jurus sudah menginjak pa¬ 
da angka ketigapuluh dan gadis baju me¬ 
rah itu tersedu-sedu. Golok Maut mulai 
bersikap bengis karena tangkisan tangkis- 
annya kian diperkuat saja. Sinkang Golok 
Maut memang masih di atas sinkangnya 
sendiri. Dan ketika hitungan menginjak 
pada angka empatpuluh satu maka pe¬ 
dang ditangkis tangan telanjang dan 
langsung melengkung. 

"Plak!" .. 






Wi Hong menjerit-jerit. Gadis atau ke¬ 
tua Hek-yan-pang ini mulai histeris dan 
bercucuraniah air mata di wajah yang can¬ 
tik itu. Golok Maut membekukan perasa¬ 
annya dan Wi Hong semakin sakit hati 
saja Dan ketika hitungan menginjak pada 
jurus keempatpuluh delapan dan Golok Ma- 
jt berseru bahwa tinggal dua jurus lagi 
gadis itu memiliki nyawanya maka laki- 
laki atau tokoh bercaping ini mendesis. 

"Wi Hong, tinggal dua jurus lagi. Ber- 
siapiah, setelah itu kau mati!" 

"Terkutuk! Bedebah! Kaubunuhlah aku. 
Golok Maut. Kaubunuhlah aku. Aku tak 
takut mati. Aku... aku... huak!" dan Wi 
Hong yang tiba-tiba muntah dan terpelan¬ 
ting roboh tiba-tiba kumat penyakitnya 
dan rasa mulas yang hebat mengganggu 
perutnya. Wanita ini sedang hamil dan 
tentu saja Golok Maut tak tahu. Bertem¬ 
pur hampir limapuluh jurus bukanlah pe¬ 
kerjaan ringan bagi seorang wanita hamil 
muda. Wi Hong telah menguras tenaga¬ 
nya padahal selama itu lawan hanya meng- 
eiak dan menangkis saja, belum memba¬ 
las, apalagi mencabut senjatanya yang 
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mengerikan itu, Golok Penghisap Darah! 
Dan ketika Wi Hong terpelanting bergu¬ 
lingan dan muntah-muntah maka pertan¬ 
dingan sejenak berhenti dan Golok Maut 
tertegun. 

Wi Hong di sana menangis tersedu-se¬ 
du dan mengeluh panjang pendek. Perut¬ 
nya didekap dan rasa kesakitan hebat di¬ 
tahan gadis itu, heran Golok Maut. Tapi 
ketika laki-iaki bercaping ini menganggap 
itu hanya pura-pura saja agar Wi Hong 
tidak menyelesaikan jurus yang kelimapu- 
luh, berarti gadis itu selamat maka Go- 
iok Maut tertawa mengejek dan berkata, 

"Wi Hong, tak perlu berpura-pura. A- 
ku beium membalasmu, bagaimana kau 
kesakitan begini? Hm, jangan menipu a- 
ku, Wi Hong. Aku tahu bahwa kau berpu¬ 
ra-pura dan sengaja ingin menghentikan 
pertandingan, agar tak kubunuh! Sial, tak 
perlu kau mengelabuhi aku, wanita silu¬ 
man. Keputusan telah tetap di hatiku bah¬ 
wa kau harus kubunuh!" 

"Keparat!" Wi Hong menangis tak ke¬ 
ruan. "Terkutuk kau. Golok Maut. Jaha¬ 
nam kau. Aku tak bermaksud pura-pura a- 
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gar kau tak membunuhku. Ah, keparat 
kau!" dan Wi Hong yang bangkit lagi de¬ 
ngan air mata bercucuran lalu berusaha 
menyerang meskipun gemetar, menggigil 
dan terhuyung tapi tiba-tiba dia roboh la¬ 
gi, Muntah-muntah yang mengganggunya 
kembali muncul, ambruk dan Golok Maut 
mengerutkan kening. Tapi menganggap wa 
nita itu pura-pura saja dan ingin meng¬ 
hentikan pertempuran, agar dia tak mem¬ 
bunuh maka Golok Maut berkelebat dan 
tangan pun siap meraba gagang golok, 
senjata maut yang ada di balik punggung¬ 
nya itu. 

"Wi Hong, berdirilah, dan serang aku. 
Selesaikan jurus kelimapuiuh dan jangan 
harap aku memberi ampun!” 

"Ah, bedebah!” Wi Hong terguling, 
menggeliat dan melompat bangun, "Kau 
tak ahu bahwa aku tak berpura-pura. Go¬ 
lok Maut. Kau jahanam mengira aku ta¬ 
kut mati. Baiklah, inilah dua jurus tera¬ 
khir dan seteiah itu kubuktikan padamu 
bahwa aku tak minta agar kau membatal¬ 
kan niatmu.... singg!" dan pedang beng¬ 
kok yang menyambar lagi di tangan yang 
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gemetar akhirnya dielak namun menusuk 
lagi dengan jari-jari menggigil, ditangkis 
dan terlepaslah pedang itu dari tangan 
pemiliknya yang mencelat. Wi Hong ter¬ 
lempar dan terbanting roboh, mengaduh 
dan menangis. Dan ketika gadis itu me- 
rintih-rintih tak keruan dan Golok Maut 
bersinar matanya tiba-tiba pemuda itu 
bergerak mencabut golok mautnya, Golok 
Penghisap Darah! 

"Wi Hong, sekarang kau mati. Terima¬ 
lah....!" sinar putih berkeredep, cepat dan 
mengejutkan mata dan Wi Hong di sana 
terbelalak. Gadis atau ketua Hek-yan-pang 
ini terkesiap, kaget tapi tidak takut ha¬ 
nya satu keluhan kecil keluar dari mulut¬ 
nya saat itu. Dengan berani dan gagah 
dia menatap sinar maut itu, yang menyam 
bar menuju lehernya. Sekali terpancung 
tentu lehernya terpenggal, bakal mengge¬ 
linding dan kekejaman Golok Maut benar- 
benar tampak lagi. Tokoh yang sudah me¬ 
netapkan keputusannya ini tak memberi 
ampun, apa yang dia katakan kini hendak 
dia laksanakan. Ah, batang leher yang ha¬ 
lus putih itu akan segera berpisah dari 
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tubuhnya, disusul muncratnya darah segar 
seperti biasanya tubuh-tubuh yang sudah 
roboh bergelimpangan. Tapi ketika Golok 
Maut berkelebat dan senjata di tangan¬ 
nya itu menyambar tak kenal ampun tiba- 
tiba terdengar bentakan dan dari samping 
menyambar sinar putih lain yang kecepat¬ 
annya juga luar biasa. 

"Golok Maut, tahan kekejianmu. 

crangg!" 

Sinar menyilaukan memuncrat di uda¬ 
ra. Sebatang pedang pendek namun yang 
ampuhnya luar biasa telah menangkis dan 
menggagalkan serangan Si Golok Maut. 
Laki-laki bercaping ini tergetar dan ter¬ 
huyung, sinar goloknya tadi telah berte¬ 
mu dengan amat keras dengan sebatang 
pedang yang juga berkilauan mengejutkan 
mata. Dan ketika Golok Maut tegak me¬ 
mandang dan Wi Hong di sana jatuh ter¬ 
duduk diteriaki sesosok barangan lain ma¬ 
ka Beng Tan, pemuda gagah perkasa itu 
telah berdiri di situ bersama Swi Cu, 
yang datang belakangan dan langsung 
menjerit menubruk sucinya' 
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"Suci.,.. 1 " 

Golok Maut tertegun. Di situ telah 
berdiri musuhnya yang amat lihai, bahkan 
paling lihai dan terkejutlah tokoh ini me¬ 
lihat kedatangan Beng Tan, Pemuda baju 
putih itu berkilat matanya dan kemarah¬ 
an yang amat besar jelas keluar dari se¬ 
pasang mata yang mencorong itu. Beng 
Tan marah sekali karena Golok Maut 
hampir saja membunuh Wi Hong, yang se¬ 
dang hamil! Tapi sebelum pemuda ini ber¬ 
gerak dan memaki iawannya ternyata Swi 
Cu sudah berkelebat dan membalik menu¬ 
suk lawannya itu. 

"Goiok Maut, kau keji. Kau culas. 
Kau, ah... kau binatang jalang terkutuk, 
sing-singg!" dan pedang Swi Cu yang me¬ 
nyambar-nyambar bagai hujan menyerang 
Si Golok Maut akhirnya membuat laki-la¬ 
ki bercaping itu mengelak dan berlompat¬ 
an, masih dikejar dan diserang bertubi-tu¬ 
bi, tiada habisnya. Dan ketika pedang me¬ 
nusuk beringas ke arah dadanya akhirnya 
Golok Maut membentak dan pedang di ta¬ 
ngan gadis itupun ditangkis. 

"Kaupun wanita sialan.... plak 1 " Swi 
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Cu menjerit, roboh terguling-guling se¬ 
mentara pedangnya sendiri terlepas jatuh 
ke tanah. Golok Maut memang amat li¬ 
hai dan jelas bukan tandingan gadis Ini. 
Jangankan Swi Cu, yang wakil ketua Hek- 
yan-pang itu. Sucinya sendiri, Wi Hong, 
ketua Hek-yan-pang masih bukan tanding¬ 
an Si Golok Maut, pria gagah perkasa ta¬ 
pi yang berhati keras, sekeras batu ka¬ 
cang! Dan ketika Swi Cu terguling-guling 
dan Goiok Maut menyimpan senjatanya 
maka Beng Tan berkelebat menolong ke¬ 
kasihnya itu. 

"Golok Maut, kau jangan menghadapi 
wanita. Lawanlah adalah aku, laki-laki!" 

Golok Maut menunggu. Dia tergetar 
memandang pemuda baju putih itu semen¬ 
tara mataya berkilatrkilat memandang Wi 
Hong. Kekasih yang akan dibunuhnya itu 
sudah mengeluh panjang pendek mende¬ 
kap perut, entah kenapa. Dia mulai ragu 
bahwa gadis itu benar-benar tidak berpu¬ 
ra-pura, karena Wi Hong tampak sakit 
dan perut serasa melilit-lilit. Dan ketika 
Beng Tan di sana sudah menolong keka¬ 
sihnya dan Swi Cu menangis memaki-ma¬ 
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ki Si Golok Maut maka Beng Tan sudah 
berdiri dan membalik menghadapi lawan¬ 
nya itu, menyuruh kekasihnya menolong 
Wi Hong. 

"Kau ke sana, biar aku menghadapi i- 

ni.." 

"Dia... dia..." Swi Cu mengguguk ter¬ 
sedu-sedu. "Bunuh jahanam keparat ini, 
koko. Bunuh dia dan minta pertanggungja¬ 
wabannya menghamili enci Wi Hong! ' 

"Sudahlah," Beng Tan melihat muka 
Si Golok Maut yang berobah terkejut. 
"Kau ke sana, Cu-moi. Tolong encimu 
dan biar Golok Maut bagianku. Dia me¬ 
mang harus dimintai tanggung jawab, ju¬ 
ga atas jrerbuatannya yang malam-malam 
datang mengganggumu!" dan Beng Tan 
yang berkilat memandang Si Golok Maut 
akhirnya bertanya, dengan bentakan ma¬ 
rah, "Golok Maut, kenapa kau akan mem¬ 
bunuh Wi Hong? Kau tak suka gadis itu 
hamil akibat kejalanganmu? Dan kau meng 
ganggu kekasihku pula. Sungguh tak ku¬ 
sangka bahwa di samping pembunuh kau 
pun juga seorang pemerkosa. Terkutuk!" 

"Apa?" Golok Maut tersentak, mundur 
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selangkah. "Kau bilang apa, Beng Tan? 
Kau melancarkan tuduhan busuk? jaga 
mulutmu, atau aku akan membunuhmu!" 

"Hm, tak perlu menggertak. Aku da¬ 
tang justeru untuk memintai tanggung ja¬ 
wabmu, Golok Maut. Di samping perintah 
kaisar agar aku menangkap atau membu¬ 
nuhmu juga bertanya kenapa kau sekarang 
menjadi jai-hwa-cat (penjahat pemerkosa) 
Kau gila, kau tidak waras. Sekarang se¬ 
pak terjangmu sudah benar-benar keluar 
garis dan tak ada lagi kekagumanku akan 
kegagahanmu yang dulu-dulu!" 

"Hm!" Golok Maut membentak. "Kau 
semakin melantur yang tidak-tidak, bo¬ 
cah she J u. Dan kuanggap kaulah yang 
gila dan tidak waras! Aku memang pem¬ 
bunuh, tapi bukan pemerkosa! Aku akan 
membunuh siapa saja tapi pantang bagiku 
memperkosa wanita!" 

"Ha-ha!" Beng Tan terbahak-bahak, ge¬ 
li tapi marah. "Kau rampok dan maling 
tak tahu malu. Golok Maut, Kau si muka 
tebal yang benar-benar tak patut diam¬ 
puni' Ah, bagaimana dengan Wi Hong yang 
jelas kauhamili itu? Bagaimana dengan 


Swi Cu yang malam itu kauganggu dan 
hampir kau perkosa? Mereka-mereka ini 
ada di hadapanmu semua, Golok Maut. 
Kalau masih berani menyangkal maka di¬ 
rimu bukan manusia melainkan binatang 
murahan!" 

"Tutup mulutmu!" bentakan itu bagai 
geledek di tengah-tengah hujan deras. 
"Simpan semua makian dan fitnahmu ini, 
Beng Tan. Aku tak pernah mengganggu 
kekasihmu itu seperti yang kau bilang. 
Sedang Wi Hong, dia... dia hamil? Kau 
tidak dusta?" 

"Hm!" Beng Tan mengerutkan kening, 
melihat Golok Maut tiba-tiba menggigil 
dan gemetar hebat. "Aku adalah seorang 
laki-laki yang pantang berbohong, Golok 
Maut. Apa yang kukatakan adalah apa 
senyatanya terjadi. Wi Hong memang ha¬ 
mil, akibat perbuatanmu. Dan karena ke- 
kejianmu memperkosanya seperti binatang 
maka dia rela kaubunuh! Ah, kau laki-la¬ 
ki tak berjantung. Sudah memperkosa Wi 
ilong masih juga kau mengganggu Swi Cu 
Keparat!" 

"Tidak!" Golok Maut tiba-tiba berseru. 
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mencelat ke arah Wi Hong. "Aku tak per- 
jcaya, Beng Tan. Aku tak percaya!" dan 
Golok Maut yang sudah berkelebat dan 
menyambar Wi Hong tiba-tiba menampar 
minggir Swi Cu, yang berdiri di sebelah 
sucinya. Dan ketika gadis itu terlempar 
dan tentu saja berteriak kaget maka Go¬ 
lok Maut sudah mencengkeram dan meng¬ 
guncang-guncang Wi Hong. 


(Bersambung jilid XXIV.) 
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"WI HONG, kau... kau hamil? Apakah 
perbuatan kita dulu itu.... ah... benarkah, 
Wi Hong? Beng Tan tidak bohong?" 

"Keparat 1 " Wi Hong memaki pemuda 
ini, meronta melepaskan dirinya. "Hamil 
atau tidak hamil bukan urusanmu, Golok 
Maut. Kau memang laki-laki keji yang ti¬ 
dak berjantung! Hayo bunuhlah aku, dan 
bunuh jabang bayi yang kukandung ini!" 

"Oohh...!" Golok Maut mendekap ke¬ 
ningnya. "Kau... kau sudah berbadan dua? 
Kau benar-benar tidak bohong?" 

"Tak ada untungnya bagiku berbohong. 
Hayo, kaubunuh aku atau aku yang akan 
membunuhmu, Golok Maut. Kau laki-laki 
keji dan pemuda tidak berjantung!" dan 
Wi Hong yang marah melengking tinggi 
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tiba-tiba menggerakkan tangannya menam¬ 
par pemuda itu. 

"Plakk!" 

Golok Maut mengeluh. Dia terlempar 
dan terbanting keras karena pukulan atau 
tamparan itu dikeluarkan Wi Hong de¬ 
ngan sepenuh tenaganya, didorong kema¬ 
rahan. Dan ketika lawan terbanting dan 
pucat memegangi pipinya maka Wi Hong 
sudah berkelebat dan menyerang lagi, me¬ 
mukul dan menendang dan Golok Maut 
tidak mengelak. Laki-laki ini menerima 
dan suara bak-buk pukulan menghujani tu¬ 
buhnya. Golok Maut jatuh bangun dan me¬ 
rintih panjang pendek, sama sekali tidak 
membalas. Dan ketika Wi Hong semakin 
kalap dan menjadi-jadi tiba-tiba gadis ini 
menyambar golok di belakang punggung 
dan senjata rampasan itu langsung diba¬ 
cokkan ke leher lawan. 

"jangan'" Beng Tan terkejut, kaget 
berteriak keras dan Swi Cu sendiri juga 
tertegun. Wakil ketua Hek-yan-pang ini 
melihat sucinya yang kalap, marah dan 
menyambar Golok Penghisap Darah itu 
dari belakang punggung Si Golok Maut. 
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Dan ketika tokoh itu diam saja dan pa¬ 
srah dalam penyerahan total maka golok 
menyambar dan pemuda itu bakal terpi¬ 
sah kepalanya! 

Tapi tidak. Beng Tan, yang kaget dan 
berteriak melihat ini tiba-tiba berkelebat 
ke depan. Pemuda baju putih itu berge¬ 
rak luar biasa cepat dan Pek-jit-kiamnya, 
Pedang Matahari, keluar dari sarungnya 
untuk menangkis bacokan maut ini. Dan 
ketika benturan keras tak dapat dihindar¬ 
kan lagi namun Wi Hong tentu saja ka¬ 
lah kuat maka Golok Penghisap Darah 
mencelat dari tangan gadis itu namun 
pundak Golok Maut terkuak lebar, 

"Crat-cringgg!" 

Wi Hong mengeluh terlempar. Golok 
Maut sendiri roboh tersungkur dan menge¬ 
rang merasakan sakitnya. Golok Penghi¬ 
sap Darah, goloknya sendiri sudah memi¬ 
num darah tuannya. Pundak itu terluka 
lebar dan darah pun bercucuran deras. 
Wi Hong tersedu-sedu di sana sementara 
lawannya merintih dan meratap. Dan ke¬ 
tika Swi Cu sadar meloncat maju dan me- 
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meluk sucinya maka dua orang itu berta- 
ngis-tangisan saling rangkul, 

"Suci, maafkan Beng Tan. Dia tak ber¬ 
maksud menyakitimu. Sudahlah, kita beri¬ 
kan musuh kita itu padanya dan jangan 
marah," 

"Aku tak dapat merfgampuninya!" ga¬ 
dis itu berteriak di sela tangisnya. "Aku 
benci padanya, Swi Cu. Aku benci pada¬ 
nya! Suruh Beng Tan minggir dan biarkan 
aku membunuhnya!" 

"Hm," Beng Tan berkelebat, datang 
menepuk pundak gadis ini. "Apa yang di- 
kata Swi Cu memang benar, Wi Hong. Se¬ 
rahkan Golok Maut padaku dan akulah 
yang akan membereskannya. Dia akan ku¬ 
tangkap kalau mau menyerah dan kubawa 
menghadap kaisar!" 

"Kau terkutuk!" Wi Hong tiba-tiba me¬ 
lompat bangun, memaki pemuda ini. "Ka¬ 
lau kau memang ingin menyakitiku laku¬ 
kan itu, Beng Tan. Tapi jangan halangi a- 
ku membunuh binatang itu! Golok Mau» 
bagianku, dan akulah yang akan membu¬ 
nuhnya!" 

"H m, kau tak dapat membunuhnya," 
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Beng Tan berkerut kening. "Merobohkan 
atau membunuh musuh haruslah ksatria, 
Wi Hong. Jangan mempergunakan kesem¬ 
patan secara tak sehat. Kau tahu sendiri 
Golok Maut tak membalas padamu, kena¬ 
pa mendesak dan berlaku tak jujur? Ka¬ 
lau dia mau maka kaulah yang dibunuh. 
Tidak, aku ingin menyelesaikan masalah 
ini secara ksatria dan kau jelas bukan tan 
dingannya. Mundurlah; dan biarkan aku 
yang menghadapi!" dan membalik mengha¬ 
dapi lawan Beng Tan sudah berkelebat 
dan berdiri pula di depan Si Golok Maut. 
"Golok Maut, kau terluka. Tapi itu salah¬ 
mu. Nih, terima senjatamu kembali dan 
mari kita selesaikan urusan ini dengan ca¬ 
ra ksatria!" Beng Tan melempar Golok 
Penghisap Darah pada pemiliknya, tadi 
sudah mengambil dan menyelamatkan sen¬ 
jata itu dengan kening berkerut-kerut. 
Dari ketika Golok Maut terkejut dan ter¬ 
belalak padanya tiba-tiba Golok Maut 
yang menangis ini tersedu-sedu dan menu¬ 
tupi mukanya, menggeleng. 

"Beng Tan, aku memang laki-laki yang 
patut dibunuh. Kaubunuhlah aku, atau biar- 
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kan Wi Hong membunuhku'" 

"Hm, kau berlagak apalagi?" Beng 
Tan tertegun, baru kali ini melihat Golok 
Maut menangis! "Tak usah bersikap pura- 
pura, Golok Maut. Kau berdirilah dan te¬ 
rima golokmu!" 

"Tidak, aku tak mau bertanding. Aku, 
ah... lemas tubuhku...!" dan Golok Maut 
yang terhuyung bangkit berdiri tiba-tiba 
berjalan dan menjatuhkan diri di depan 
Wi Hong, berlutut. "Wi Hong...." suara 
itu menggigil, penuh rasa salah, juga bi¬ 
ngung. "Aku... aku tak tahu bahwa sela¬ 
ma ini hubungan kita telah membuahkan 
hasil. Tadi aku memang berniat membu¬ 
nuhmu. Tapi setelah kuketahui bahwa kau 
mengandung dan berbadan dua akibat per¬ 
buatanku harap kaumaafkanlah kesalahan¬ 
ku. Aku tak ingin membunuhmu. Kalau 
kau ingin membalas dan merasa kusakiti 
terimalah Golok Penghisap Darah dan kau- 
bunuhlah aku!" 

Wi Hong tertegun. Penyerahan dan si-< 
kap pasrah yang tidak dibuat-buat dari 
kekasihnya ini sungguh berbeda sekali de¬ 
ngan tadi, bagai bumi dan langit. Tapi 
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teringat betapa dia benar-benar hampir 
dibunuh kekasihnya ini tiba-tiba kemarah¬ 
an Wi Hong lenyap, hilang rasa kasihan¬ 
nya. 

"Kau ingin dibunuh? Kau minta dibu¬ 
nuh? Baik, aku memang ingin membunuh¬ 
mu, Golok Maut. Kau laki-laki keparat 
yang telah membuat aku menderita sela¬ 
ma hidup. Bersiaplah!" namun belum Wi 
Hong menyambar Golok Penghisap Darah, 
yang masih dipegang Beng Tan tiba-tiba 
Golok Maut berdiri memegang lengannya. 

"Tunggu... tunggu dulu!" seruan itu ge¬ 
metar setengah merintih. "Jelaskan dulu 
pada Beng Tan dan sumoimu bahwa aku 
tak melakukan perkosaan, Wi Hong. Beri- 
tahukan mereka bahwa apa yang terjadi 
ini adalah akibat hubungan cinta kasih ki¬ 
ta, bukan paksaan!" 

Wi Hong tertegun. 

"Kau tak keberatan, bukan?" 

"Hm," Beng Tan tiba-tiba melompat 
mendekati, melihat gadis baju merah itu 
terisak. "Apalagi ini. Golok Maut? Kau 
berkata bahwa yang kaulakukan itu ada¬ 
lah atas dasar suka sama suka?" 
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"Benar," Golok Maut membalik, meng¬ 
hadapi pemuda itu. "Apa yang kautuduh- 
kan adalah tidak benar, Beng Tan. Aku 
memang pembunuh tapi bukan pemerkosa! 
Apa yang kulakukan bersama Wi Hong a- 
dalah atas dasar cinta kasih berdua, bu¬ 
kan paksaan. Dan karena aku akan mati 
maka ingin kuhapus dulu tuduhan itu dan 
kalian lihatlah bahwa aku bersih'" 

Wi Hong tiba-tiba menangis. Tak da¬ 
pat disangkal bahwa apa yang dilakukan¬ 
nya bersama Si Golok Maut itu adalah 
atas dasar suka sama suka, bukan paksa¬ 
an. Golok Maut tak memperkosanya dan 
kehamilannya adalah karena kesalahannya 
juga. Maka ketika Beng Tan bertanya be' 
gitu dan Golok Maut meminta pengakuan¬ 
nya tiba tiba gadis ini mengguguk dan 
menutupi mukanya, disambar dan dicekal 
Swi Cu, yang terkejut dan tertegun! 

"Suci, benarkah apa yang dikata Go¬ 
lok Maut itu 9 Kau bukan hamil atas pak¬ 
saannya? Kalian berdua melakukannya a- 
tas dasar suka sama suka?" 

"Beb.... benar... 1 " gadis ini mengguguk 
"Dia,,, dia memang tak memperkosaku. 
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Swi Cu. Tapi dia... dia yang meninggal¬ 
kan aku telah membuat aku sakit hati 
dan benci. Aku ingin membunuhnya!" 

"Nah," Golok Maut bersinar-sinar. "Ka¬ 
lian dengar bahwa aku tak melakukan 
perbuatan itu, Beng Tan. Aku memang 
pembunuh tapi bukan pemerkosa! Dan a- 
pa yang kalian tuduhkan tentang perbuat¬ 
anku dengan Swi Cu juga tidak benar a- 
danya, fitnah!" 

"Keparat!" Swi Cu membentak, meleng 
king tinggi. "Aku melihat kau sendiri me¬ 
masuki kamarku dan mau memperkosaku, 
Golok Maut. Aku tak memfitnah atau me¬ 
lepas tuduhan keji!" 

"Tapi aku tak melakukan itu...." 

"Tapi kau masuk ke kamarku!" 

"Hm, kapan? Mungkinkah dalam keada¬ 
an luka-luka dan letih begini aku melaku¬ 
kan. hal itu? Ingat, kapan aku datang dan 
lihatlah keadaanku ini, Swi Cu. Aku tak 
pernah melakukan itu karena sejak me¬ 
ninggalkan istana aku langsung ke Lem¬ 
bah Iblis!" 

Swi Cu tertegun. Terbelalak dan meli- ’ 
hat keadaan Golok Maut yang memang 
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luka-luka dan letih diapun menjadi ragu* 
Golok Maut bicara sungguh-sungguh, juga 
berdasarkan bukti, yang dapat diterima. 
Dan terkejut serta bimbang diguncang pe¬ 
rasaan marah tiba-tiba gadis ini meleng¬ 
king dan berseru, "Golok Maut, kalau be¬ 
gitu apakah siluman yang datang meng- 
gangguku? Atau apakah kau menganggap 
aku melepas fitnahan keji yang tidak ber¬ 
dasar?" 

"Hm, fitnah jelaslah fitnah, Swi Cu, 
i api aku tidak mengatakan bahwa kau 
yang membuat fitnah ini. Kalau benar a- 
da seseorang yang melakukan hal itu ma¬ 
ka jelas bukan aku, orang lain! Dan kau 
salah mengalamatkan tuduhan!" 

"Tapi.,," gadis ini gusar. "Ilmu golok 
yang kaulancarkan padaku adalah jel’as 
Giam-to-hoat, Golok Maut. Di dunia ini 
tak ad@ orang lain yang dapat atau me¬ 
miliki ilmu itu selain kau!" 

"Hm, kau beranggapan begitu? Terse¬ 
rah, aku sedang pusing dengan berbagai* 
r persoalanku sendiri tapi bersumpah atas 
nama nenek moyangku aku tak melaku¬ 
kan perbuatan itu. Pantang bagiku mem- 


perkosa, dan aku justeru benci kepada pe¬ 
merkosa!" dan ketika Golok Maut berke- 
retuk mengerotkan giginya maka dari lu¬ 
ar lembah tiba-tiba terlihat bayangan-ba¬ 
yangan orang disusul tawa bergelak, 

"Ha-ha, mau apalagi, Beng Tan? Go¬ 
lok Maut sudah ada di depan mata. Lak¬ 
sanakan perintah kaisar dan tangkap atau 
bunuh pemuda itu!" 

Mindra dan Sudra serta Mo-ko dan Ya- 
lucang muncul mendadak. Mereka itu ta¬ 
di berada di belakang karena sebagaima¬ 
na diketahui orang-orang ini mengikuti 
Beng Tan, dari jauh. Mendapat perintah 
Coa-ongya agar mengepung dan mengu¬ 
rung Lembah Iblis. Mereka ditugaskan un¬ 
tuk mencegah larinya Golok Maut, kalau 
tokoh itu meninggalkan Beng Tan, Maka 
melihat betapa Beng Tan terlibat pembi¬ 
caraan dan pertempuran atau pertanding¬ 
an dahsyat belum juga terjadi maka em¬ 
pat orang Itu muncul dan Mo-ko, si ka¬ 
kek hitam melontarkan seruannya. Beng 
Tan terkejut dan Golok Maut sendiri ter¬ 
peranjat, menoleh dan memandang kakek- 
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kakek iblis itu. Dan ketika mereka berge¬ 
rak dan tahu-tahu sudah meluncur dan 
berhenti mengepung mereka maka Golok 
Maut terbelalak tajam memandang Beng 
Tan. 

"Mereka ini kawan-kawanmu? Kau 
membawa bala bantuan?" 

Beng Tan berdetak. Tiba-tiba dia men¬ 
dapat pandangan hina dari Golok Maut. 
Pemuda bercaping itu memandangnya 
mengejek dan juga rendah. Ada dugaan 
atau sangkaan yang tersirat di situ bah¬ 
wa Beng Tan dianggap pengecut, memba¬ 
wa bantuan dan ingin mengeroyok! Dan 
ketika Beng Tan belum menjawab dan 
Mo-ko tertawa melengking tiba-tiba ka¬ 
kek yang penuh kebencian itu mendahu¬ 
lui, mengejutkan Beng Tan. 

"Ya, kami datang untuk membantu a- 
nak muda ini, Golok Maut. Mencegah 
kau lari dan agar tertangkap!" 

"Ha-ha!" Mindra kali ini menyambung, 
melihat kemarahan Si Golok Maut. "Kami< 
diutus Coa-ongya untuk menangkap dan 
membunuhmu. Golok Maut. Beng Tan te¬ 
lah membantu Coa-ongya dan beberapa 
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waktu yang lalu menginap di gedungnya'" 

"Benarkah?" Golok Maut membalik, ti¬ 
ba-tiba menghadapi pemuda baju putih i 
tu. "Hm, tak kusangka kau sudah menjadi 
antek Coa-ongya, Beng Tan. Kalau begitu 
permusuhan kita semakin dalam dan tan- 
tanganmu kuterima. Baiklah, aku bicara 
sebentar dengan Wi Hong!" dan berapi-a¬ 
pi menghadapi gadis itu Golok Maut ber¬ 
kepal tinju. "Wi Hong, maaf. Kematianku 
di tanganmu kutunda dulu. Aku tak akan 
lari darimu, percayalah. Beri kesempatan 
padaku dan kau mundurlah kuhadapi orang- 
orang ini!" dan membalik menghadapi kem¬ 
bali lawannya itu Golok Maut menegak¬ 
kan kepala, memaksa diri berdiri tak ge¬ 
metar, meskipun kakinya kelihatan goyah. 
"Beng Tan, kauberikan Golok Penghisap 
Darah itu kalau kau jantan. Mari kita 
bertanding dan aku siap melayanimu sam¬ 
pai mati. Boleh keroyok dan aku tak a- 
kan undur setapak pun!" 

Beng Tan tergetar. Setelah pembicara¬ 
annya dengan Golok Maut dan dilihatnya 
betapa Si Golok Maut itu tetap merupa 
kan laki-laki gagah yang cukup ksatria 
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maka dia menjadi ragu dan tergetar ju¬ 
ga, tak enak. Merasakan sesuatu yang 
mengganjal dan sesuatu itu membuat dia 
bimbang. Dia telah salah sangka dengan 
tuduhannya pertama, bahwa Wi Kong di¬ 
perkosa Golok Maut. Dan bahwa Golok 
Maut telah menyangkal pula perbuatan¬ 
nya terhadap Swi Cu dan kenyataan atau 
alibi Golok Maut itu tampaknya kuat ju¬ 
ga, karena tak mungkin orang yang se¬ 
dang luka-luka dan letih memperkosa o- 
rang lain maka Beng Tan menjadi ragu 
dan Golok Penghisap Darah yang dicekal- 
nya itu bergetar maju mundur, siap dibe¬ 
rikan tapi juga tidak, berulang-ulang hing¬ 
ga p- 1 m u d a ini dibentak lawan. Namun ke¬ 
tika Golok Maut bergerak dan maju me¬ 
lepas pukulan tiba-tiba golok itu dilem¬ 
par pada Swi Cu dan Beng Tan menang¬ 
kis. 

"Golok Maut, aku sekarang tak ingin 
membunuhmu. Biarlah senjatamu kusim¬ 
pan pada Swi Cu dan kita bertanding ta¬ 
ngan kosong... dukk!" dan dua lengan yang 
tergetar beradu sama kuat tiba-tiba mem¬ 
buat Golok Maut terhuyung dan Mo-ko 


terkekeh nyaring, bergerak menyerang Go¬ 
lok Maut dan Mirldra serta yang lain-lain 
tiba-tiba juga maju bergerak. Mereka Itu 
tertawa dan masing-masing melepas pu¬ 
kulan. Itu adalah saat yang baik karena 
Golok Maut sedang tergetar dan terhu¬ 
yung oleh tangkisan Beng Tan, jadi mere¬ 
ka tentu saja melihat kesempatan emas 
dan lima orang itu tiba-tiba bergerak ham 
pir berbareng. Dan ketika Mo-ko melepas 
Pek-see-kang atau Hek-see-kangnya dan 
kakek Yalucang menyemburkan api lewat 
mulutnya maka Mindra dan Sudra juga 
menghantam dengan Pukulan Bintang Api, 
Hwi-seng-ciang. 

"Plak-duk-dess!" 

Golok Maut mencelat. Lima pukulan 
itu mengenainya telak dan mengeluhlah 
tokoh bercaping itu. Tadi dia sedang ter¬ 
huyung dan tentu saja ia tak dapat meng¬ 
elak, menangkis saja susah dan lawan-la¬ 
wannya yang licik telah melancarkan pu¬ 
kulan di saat dia tak terjaga. Maka begi¬ 
tu terlempar dan mencelat oleh lima bu¬ 
ah pukulan yang dahsyat maka Golok Ma- 
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ut terbanting dan lima kakek itu tertawa ». . 
bergelak menyerangnya lagi! Maka begitu berita-berita itu didengar 

"Bunuh dia! Pukul sampai roboh!" dan sumoin y a > Swi Cu, menyatakan digang 

Swi Cu dan Wi Hong terkejut. Sebe- § a dan. akan diperkosa Golok Maut diam- 
narnya, melihat sikap Golok Maut yang d 'f m di hati S adls atau wanita baju me- 
begitu gagah dan ksatria hati dua orang rah ' nl timbld semacam rasa tidak perca- 
im terutama Wi Hong tergetar. Memang ' a dan kaget, tak mau menerima begitu 
selama ini dia tahu bahwa Golok Maut f a * a , darl Akhirnya Golok Maut dapat mem 
bukanlah laki-laki pengecut. Kekejaman berikan keyakinan-keyakinannya yang ku- 
yang dilakukan pemuda itu adalah dikare- at ,’ 0rang y an g sedang terluka dan letih 
nakan masa lalunya yang buruk, nasib f, mungkin dapat melakukan itu. Maka 

yang kejam dan tampaknya mempermain- ketika Golok Maut dapat menyanggah 
karinya sekehendak hati. Wi Hong inilah darl diam ' dlam semacam perasaan lega 
satu-satunya orang yang tahu jelas siapa ™ embersit di hati wanita ini maka Wi 
sesungguhnya Si Golok Maut itu, karena H ° ng bers y ukur karena hal itu sungguh 
sebagai kekasih Golok Maut telah mence- i?* 5 dl lakukan Golok Maut, meskipun Swi 
ritakan masa suramnya yang lewat. Wi Cu meslh menyangsikannya dan hal itu 

Hong inilah yang sebenarnva ragu dan meman 8 boleh-boleh saja. Dia sendiri pun 
terkejut ketika mendengar Golok Maut masih akar ' men y elldik i tapi Wi Hong per- 
memerkosa, hal yang hampir diyakininya rjenuh - D,a tahu sia P a Golok Maut 

tak mungkin karena Golok Maut justeru dan bagalrnana wataknya pula. Tapi kare- 
akan beringas dan benci sekali kepada pe- J? ‘k' 8 sendin l u g a hampir dibunuh dan 

merkosa. Enci pemuda itu yang tewas se- Go ok Maut bersikap demikian kejam ke- 

telah diperkosa menimbulkan semacam den P adan >' a maka Wi Hong menjadi benci 
dam di hati Golok Maut dan akan berla C0n saklt batl P u la. menimbang-nimbang 
ku demikian kejam kalau ada pemerkosa. , " memiklr a P a > an g kira-kira akan dila¬ 
kukannya. Golok Maut telah berserah di- 


ri dan dia siap membunuh. Tapi begitu 
muncul orang-orang ini dan Golok Maut 
yang sedang terluka dan terpukul tiba-ti¬ 
ba terbanting dan mengeluh bergulingan 
dihantam lima orang kakek itu tiba-tiba 
Wi Hong menjadi terbakar dan marah pu¬ 
la! 

"Mo-ko, kalian licik. Berhenti dan mun 
dur 1 " 

"Ha-ha, siapa kau? Ketua Hek-yan- 
pang? Ha-ha, kau bukan isteri Coa-ongya 
pangcu, tak berhak memerintah aku dan 
justeru kau majulah keroyok Si Golok Ma¬ 
ut ini. Kau akan mendapat imbalan dan 
salah-salah memikat hati Coa-ongya un¬ 
tuk diambil isteri!" 

"Tutup mulutmu'" Wi Hong semakin 
terbakar. "Kau busuk dan bermulut kotor, 
Mo-ko. Kalau begitu terimalah ini dan a- 
ku akan menghajarmu!" 

"Heii...!" Mo-ko berteriak, melihat Wi 
Hong berkelebat. "Kau menyerang aku, 
bocah’ Keparat, aku tak takut... duk!" 
dan dua lengan yang beradu di udara ti¬ 
ba-tiba membuat Wi Hong terpental, ka¬ 
get bergulingan melempar tubuh karena 
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dirinya kalah kuat. Mo-ko memang lihai 
dan ia pun baru saja bertempur mengu¬ 
ras tenaga melawan kekasihnya. Dan ke¬ 
tika gadis itu bergulingan mengeluh men¬ 
dekap perut dan Mo-ko terbahak-bahak 
tiba-tiba iblis bermuka hitam itu mele¬ 
pas jarum-jarum halus untuk menyerang 
ketua Hek-yan-pang itu. 

"Cet-cet-cet!" 

Swi Cu berteriak marah. Melihat suci¬ 
nya diserang senjata gelap di saat bergu¬ 
lingan tentu saja gadis baju hitam ini gu¬ 
sar. Dia tak dapat menerima itu dan ber¬ 
teriaklah gadis ini menolong sucinya. Ja¬ 
rum-jarum itu ditangkis jarum-jarumnya 
pula, tang-ting-tang-ting dan semuanya 
runtuh ke tanah. Dan ketika sucinya me¬ 
lompat bangun dan memaki kakek itu ma¬ 
ka Wi Hong menerjang dan menyerang la¬ 
gi, ditangkis dan terpental dan kembali 
gadis ini jungkir balik. Wi Hong lemah 
tenaganya dan hanya berkat kemarahan¬ 
nya itu sajalah yang membuat wanita ini 
seolah bangkit, bertenaga. Tapi begitu la¬ 
wan tertawa-tawa dan sebentar kemudian 
sudah mendesak dan mencecarnya maka 
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Swi Cu tak dapat menahan diri dan ber¬ 
geraklah gadis ini menerjang Mo-ko, te¬ 
man sendiri! 

"Hek-mo-ko, kau siluman jahanam!” 

Hek-mo-ko terkejut. Sebenarnya dia 
tak bermaksud membunuh Wi Hong kecua- 
Ji merobohkan dan menundukkannya saja, 
sekedar memberi pelajaran. Maka begitu 
Swi Cu menyerang dan gadis ini adalah 
kekasih Beng Tan, pemuda yang amat li¬ 
hai itu maka kakek ini tentu saja kaget 
dan cepat menangkis ketika sinar putih 
menyambar dari atas. 

"Plakk!" 

Swi Cu terpental berjungkir balik. Dia 
telah mencabut pedangnya dan dengan sen 
jata itu ia menyerang lawan, membalik 
dan menyerang lagi bertubi-tubi. Cepat 
dan ganas ia sudah mencecar kakek ini. 
Dan karena Swi Cu masih segar dan ten¬ 
tu saja bersemangat maka gadis itu ma¬ 
inkan ilmu pedangnya dengan hebat semen 
tara pukulan-pukulan Awan Merahnya me¬ 
nyambar, dilepas dengan tangan kiri dan 
Mo-ko tentu saja sibuk. Iblis muka hitam 
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ini bingung karena Swi Cu bukanlah gadis 
biasa. Di samping'wakil ketua sebuah per¬ 
kumpulan yang cukup ternama juga gadis 
itu adalah kekasih Beng Tan, pemuda li¬ 
hai yang jelas bukan tandingannya! Maka 
ketika kakek ini tak berani keras-keras 
menghadapi gadis baju hitam itu sementa¬ 
ra lawannya demikian sungguh-sungguh 
dan beringas maka Mo-ko akhirnya terde¬ 
sak dan dua kali ujung pedang mengenai 
pelipisnya! 

"Cret-cret!" 

Kakek itu memaki gusar. Dia menam¬ 
par dan mengebutkan ujung bajunya, me¬ 
nolak pedang namun sudah diserang lagi. 
Dan ketika Wi Hong juga bangkit berdiri 
dan menyerang dari kanan maka kakek 
ini berkaok-kaok dan sebentar kemudian 
sudah menerima pukulan atau tusukan-tu¬ 
sukan pedang. 

"Hei-heii..! Kalian gila? Kalian tidak 
waras? Berhenti, nona. Atau aku marah 
dan akan bersikap kejam terhadap kalian!” 

"Kejamlah! Bersikaplah! Siapa takut 
dan akan mundur? Roboh dan pergilah, 
Mo-ko, atau aku yang akan menjadi pem- 
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bunuhmu.... bret-crat!" tusukan di pipi 
membuat iblis ini murka bukan main, me¬ 
runduk dan tiba-tiba tangannya bergerak 
dari bawah, la menangkap dan menceng¬ 
keram perut Swi Cu. Tapi ketika Wi Hong 
bergerak dan membabat kakek itu maka 
pedang yang gemetar menetak perlahan. 

"Takk!" 

Mo-ko melindungi tangannya. Dia su¬ 
dah mengerahkan sinkang dan menolak pe¬ 
dang. Wi Hong dalam keadaan lemah dan 
karena itu tenaganya pun tak usah dikha- 
watiri. Namun karena gangguan itu datang 
juga dan Swi Cu menendang maka ceng¬ 
keramannya bertemu dengan ujung kaki 
gadis itu. 

"Bret!" 

Swi Cu berteriak. Kakinya tersambar 
dan dia menarik, celaka sekali sepatunya 
copot dan pincanglah dia dengan sebelah 
kaki telanjang. Namun ketika lawan ter¬ 
tawa menyeringai dan menubruknya lagi 
maka dua orang ini sudah bertanding se¬ 
mentara Wi Hong sekali dua terhuyung 
membantu sumoinya. 


"Bunuh kakek ini, Swi Cu. Tusuk dan 
robohkan dia!" 

"Ya, dan kita habisi nyawanya, suci. 
Atau kita berdua mampus bersama... sing- 
bret!" Mo-ko kewalahan, betapapun kurang 
sungguh-sungguh dan pedang kembali me¬ 
ngenai bahunya, dikeroyok dan sekarang 
dia tak dapat tertawa atau menyeringai 
lagi karena dua orang wanita itu menye¬ 
rangnya sungguh-sungguh. Dan karena ka¬ 
kek ini masih segan dan takut kepada 
Beng Tan akibatnya dia mulai terdesak 
dan mundur-mundur, mencabut tongkat 
namun senjata itu kurang berguna saja. 
Jarum rahasia yang ada di ujung tongkat 
tak berani dikeluarkan. Kakek ini takut 
karena jarumnya itu adalah jarum bera¬ 
cun, amat ampuh dan dapat membunuh 
lawan. Dan karena pertandingan berjalan 
pincang dan kakek ini tentu saja terde¬ 
sak dan terdesak maka Pek-mo-ko, si i- 
blis putih menjadi geram, marah melihat 
keadaan adiknya itu. 

"Sute, biar kubantu kau!" kakek putih 
menyambar meninggalkan Golok Maut, 
berkelebat dan membantu adiknya dan 
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terkejutlah Swi Cu serta Wi Hong. Sebe¬ 
narnya menghadapi Hek-mo-ko seorang 
mereka haruslah bekerja keras. Maka be¬ 
gitu si iblis putih meloncat membantu a- 
diknya maka Swi Cu terpental ketika de¬ 
ngan keras tongkat di tangan kakek itu 
menangkis pedangnya. 

"Tranggg!" 

Gadis ini mengeluh. Sekarang dia ter¬ 
huyung dan sucinya di sana tinggal meng¬ 
hadapi sendirian Hek-mo-ko, si Iblis hi¬ 
tam, Dan ketika Pek-mo-ko sudah menye¬ 
rangnya bertubi-tubi dan sucinya yang le¬ 
mah itu menghadapi Hek-mo-ko yang ter¬ 
tawa-tawa maka keadaan berbalik dan 
merekalah yang kini terdesak! 

"Keparat!" Swi Cu melengking-lengking 
"Kau jahanam terkutuk, Pek-mo-ko. Biar 
kubunuh kau atau aku yang terbunuh!" 

"Ha-ha!" Pek-mo-ko menyeringai. "A- 
ku tak bermaksud membunuhmu, nona. 
Hanya mencegahmu berbuat curang dan 
tidak mendesak adikku!" 

"Tapi kau juga curang, mengeroyok 
Golok Maut!" 


"Hm!" kakek ini terkejut, merah mu¬ 
kanya. "Itu lain, bocah. Golok Maut ada¬ 
lah musuh semua orang dan kita patut 
membunuhnya!" 

"Curang, pengecut!" dan Swi Cu yang 
marah membentak lagi lalu melengking- 
lengking dan menghadapi kakek ini, sayang 
kalah tinggi dan Pek-mo-ko pun dengan 
tenang menahan semua serangan-serangan¬ 
nya. Dan karena iblis putih itu memang 
orang yang amat lihai dan Swi Cu masih 
di bawah kelas maka gadis ini terdesak 
dan satu pukulan tongkat akhirnya meng¬ 
hajar pundaknya. 

"Dess!" 

Swi Cu pucat. Didesak dan digiring 
mengikuti lawan akhirnya dia terdikte, 
mengelak namun sebuah hantaman kemba¬ 
li mengenai tubuhnya. Dan ketika gadis 
ini terhuyung-huyung sementara Wi Hong 
di sana juga jatuh bangun menghadapi Hek 
mo-ko akhirnya Beng Tan, yang sejak ta¬ 
di terbelalak dan marah melihat semua¬ 
nya tiba-tiba berkelebat, persis bersama 
an dengan Si Golok Maut yang juga ber 
kelebat dan membentak Hek-mo-ko, yang 
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sudah merobohkan Wi Hong, 

"Mo-ko, kau iblis jahanam!" 

Si putih dan si hitam terkejut. Mere¬ 
ka melihat berkelebatnya bayangan dua 
pemuda itu, satu dari kiri sedang yang 
lain dari kanan. Dan karena mereka sebe¬ 
narnya memang sudah gentar dan tentu 
saja menangkis jerih maka keduanya ter¬ 
lempar ketika dua pukulan atau tamparan 
Colok Maut dan Beng Tan mengenai peli¬ 
pis mereka. 

"Des-dess!" 

Mo-ko kakak beradik terpelanting. Pu¬ 
kulan Beng Tan tidak terlalu keras na¬ 
mun cukup juga membuat Pek-mo-ko ter¬ 
guling-guling, Dan karena Golok Maut jus- 
teru bersikap sebaliknya karena tokoh 
bercaping yang sedang marah ini tak da¬ 
pat menahan dirinya maka Kim-kong-cian 
(Pukulan Sinar Emas) menghantam telak 
pinggang Hek-mo-ko, yang mencelat dan 
terlempar dan tentu saja iblis hitam itu 
berkaok-kaok. Dia bergulingan menjauh¬ 
kan diri dan Golok Maut sudah menolong 
Wi Hong. Gadis atau ketua Hek-yan-pang 
itu diangkat dan disandarkan ke bahunya. 
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Dan ketika Wi Hong tersedu-sedu dan ge¬ 
metar di pelukan Golok Maut maka j>e- 
muda itu berbisik, juga gemetar, 

"Wi Hong, kau istirahatlah di sana, ja¬ 
ga kandunganmu, jaga anak kita. Biarlah 
kau mundur dan kuhadapi orang-orang ini! 

"Ooh,.!" Wi Hong menangis mengguguk 
"Kau... kau keparat jahanam. Golok Ma¬ 
ut. Kau kubenci dan akupun ingin membu¬ 
nuhmu!" 

"Tenanglah, boleh kaulakukan itu," Go¬ 
lok Maut menyeringai pedih. "Aku tak a- 
kan lari, Wi Hong. Aku bersumpah ingin 
mati kalau kaukehendaki. Sudahlah, kau 
di sini dan kuhadapi orang-orang itu..... 
plak!" dan Golok Maut yang diteriaki dan 
mendengar seruan kaget Wi Hong tiba-ti¬ 
ba membalik dan sudah menangkis sam¬ 
baran nenggala, serangan licik yang dila¬ 
kukan Mindra dan kakek India itu terke¬ 
jut memekik perlahan, tadi membokong 
dan melihat kesempatan baik. Tak tahu¬ 
nya Golok Maut mendengar dan pemuda 
itu sudah menangkis, mengerahkan sinkang 
nya. Dan ketika Mindra terpental dan o- 
tomatis gagal maka Golok Maut berdiri 
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uan menggerann pada kakek curang itu. 

kau'" Ml df a ’r £ l U i, ka ^ ek )ahanam - Kubunuh 

serw menH C “ aut yan 8 berkelebat 
serta mendorong Wi Hong lalu bergerak 

vok pT gefar musuhnya ini, tadi dikero- 

BeL n ' amm dia mam P u bertahan. 

laS seleTah memang tidak menyerangnya 
, 7 setelah orang-orang itu maju, perta¬ 
ma karena marah dan kedua karena dia 
memang tidak suka keroyokan. Akibatnya 

dan la Snk y M ah oran 8-° ran « itu menyerang 
dan Coiok Maut ternyata dapat melayani, 
meskipun terhuyung dan menderita luka. 

ko akWrnva P ® k ' mo ' ko mau P™ Hek-mo- 
Swi Cu h/ w u af karena menghadapi 
tu tak u 1 ^"6 maka tiga or ang i- 
tu tak kuat juga dan akhirnya terdesak 

~J ay r S G ° ,0k Maar harus mtnt 
long kekasihnya, melihat Wi Hong diro- 
bohkan Hek-mo-ko dan kini Mindra mem- 
bokong dari belakang, ditangkis dan tak 

Golok Y M akCk . ltU gaga! J"ga. Dan ketika 
berdiri lagi dan menye- 

bamu na ' tU , maka Sudra berusaha mim 
bantu namun tak tahan juga. 

Hel, anak muda!" serunya pada Beng 
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Tan. "Kenapa kau mendelong saja dan ti¬ 
dak membantu kami? Hayo maju. Golok 
Maut adalah bagianmu!" 

"Kalian curang!" Beng Tan memben¬ 
tak, "Kalau merasa gagah dan ingin me¬ 
robohkan lawan janganlah mengeroyok, 
Mindra, Golok Maut memang bagianku 
tapi kalian mundur kalau tak ingin cela¬ 
ka!" 

"Keparat, kami membantumu! Kenapa 
malah membiarkan dan berdiam diri? Hei 
.... maju, bocah. Atau kau kulaporkan pa¬ 
da Coa-ongya... plak-dess!" Sudra mence¬ 
lat, kali ini mendapat bagiannya dan Kim- 
kong-ciang tak dapat dielak lagi. Dia me¬ 
nangkis tapi kalah cepat, pukulan itu me¬ 
ngenai tengkuknya dan terlemparlah ka¬ 
kek ini. Dan ketika Golok Maut mengejar 
namun Mindra membantu maka nenggala 
menusuk dan Golok Maut terpaksa menang 
kls. 

"Plak!" 

Dua-duanya terhuyung. Golok Maut 
tergetar namun tidak terpental seperti 
lawannya, diserang dan kini dikeroyok la- 
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gi karena Pek-mo-ko maupun Hek-mo-ko 
sudah maju mengembut. Yalucang kakek 
yang tinggi besar itu juga menyembur- 
nyemburkan apinya namun semua dapat 
ditiup padam oleh Golok Maut, tokoh ber¬ 
caping yang ternyata masih lihai itu, 
meskipun terluka, letih. Dan ketika per¬ 
tandingan kembali terjadi dan keroyokan 
lima orang itu tak dapat mendesak Go¬ 
lok Maut maka Swi Cu menggigil di pe¬ 
lukan kekasihnya, karena Beng Tan juga 
sudah menolongnya dari serangan Pek-mo- 
ko tadi. 

"Golok ini sebaiknya diberikan pada 
pemiliknya. Biar kakek-kakek itu mampus 
dibunuh!” 

"Tidak, jangan..." Beng Tan mencegah. 
"Betapapun mereka adalah pembantu Coa- 
ongya, Swi Cu. Dan aku secara tak lang¬ 
sung juga membantu pangeran itu. Biar¬ 
kan mereka bertanding dan biar lima ka¬ 
kek itu tahu rasa!" 

"Tapi mereka curang, pengecut!" 

"Sudah menjadi wataknya," Beng Tan 
berkata, mengerutkan kening. "Mereka 
lancang mengambil urusanku, Swi Cu. Biar¬ 


lah mereka berbuat licik karena Golok 
Maut masih bisa bertahan!" 

Swi Cu tertegun. Akhirnya dia meli¬ 
hat bahwa Golok Maut memang dapat 
mengelak dari semua serangan-serangan 
berbahaya, meskipun tanpa senjata. Mam¬ 
pu menolak pukulan-pukulan berat atau 
juga serangan-serangan yang mengarah ji¬ 
wa. Golok Maut itu ternyata benar-benar 
hebat meskipun sudah letih, tanda betapa 
luar biasanya pemuda bercaping ini dan 
tentu saja Swi Cu kagum. Memang Go¬ 
lok Maut hebat, dikeroyok berlima masih 
juga ia mampu menghalau dan membalas 
pukulan-pukulan lawan. Dan ketika Mo-ko 
maupun yang lain berkali-kali terdorong 
atau terhuyung oleh tangkisan pemuda i- 
ni maka Sudra meledakkan cambuknya 
dan menjadi marah. 

"Mo-ko, kalian serang dari samping. 
Biar aku dari belakang.... tar-tar!" kakek 
itu berseru, licik menyerang Golok Maut 
dan pemuda ini mengelak. Cambuk yang 
menyambar dari belakang menotok atau 
menghantam tengkuknya, menuju jalan da¬ 
rah kematian dan tentu saja pemuda ini 
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menghindar. Namun ketika dia bergerak 
ke kanan dan Mo-ko kakak beradik meng¬ 
hantamkan tongkat mereka tiba-tiba Min- 
dra dan Yalucang bergerak dari depan de¬ 
ngan nenggala dan pukulan Hwee-kangnya. 

"Des-dess!" 

Dua kakek di depan terpental. Mindra 
dan Yalucang berteriak keras karena sem¬ 
buran api dan tusukan nenggalanya ditang¬ 
kis Golok Maut, begitu kuat dan penuh 
geraman hingga nenggala patah. Namun 
ketika dua kakek itu terpental dan Mo- 
ko kakak beradik juga mengeluh dipukul 
mundur mendadak dua Iblis hitam dan pu¬ 
tih itu memencet tongkat mereka, melun¬ 
curkan jarum-jarum halusnya dan jarum- 
jarum beracun ini menyambar Golok Ma¬ 
ut. Pemuda itu sedang tergetar dan baru 
saja menghadapi serangan bertubi-tubi. 
Depan dan belakang serta kiri kanan ham¬ 
pir tak ada yang kosong. Lawan semua 
menyerang tapi mereka semua dapat dipu¬ 
kul mundur. Tapi begitu Mo-ko dengan 
licik menyerang dengan jarum-jarum raha¬ 
sianya dan tongkat dipencet maka Golok 
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Maut tak dapat menghindar dan dua dari 
delapan jarum beracun menancap di pun¬ 
daknya. 

"Cep-cep!" 

Golok Maut mengeluh. Dia terkejut o- 
leh kecurangan dua orang itu, kekebalan¬ 
nya tertembus karena baru saja sinkang- 
nya dikerahkan buat menangkis pukulan 
bertubi-tubi itu. Dan ketika dia terbela¬ 
lak dan terhuyung mundur tiba-tiba Pek- 
mo-ko terkekeh melihat raut muka lawan 
yang pucat. 

"Heh-heh, dia terkena, kawan-kawan. 
Jarum rahasiaku mengenai tubuhnya!" 

"Benar!" Hek-mo-ko, sang adik, berte¬ 
riak. "Dia kena, suheng. Dan sebentar la¬ 
gi tubuhnya akan kebiru-biruan, ha-ha!" 

Swi Cu dan Wi Hong terkejut. Mereka 
melihat bahwa benar saja tak lama kemu¬ 
dian tubuh pemuda itu sudah kebiru-biru¬ 
an. Racun dengan cepat mengalir dan 
tak dapat dicegah lagi. Seharusnya dalam 
keadaan begitu Golok Maut berhenti dan 
duduk bersila, menahan dan mengerahkan 
sinkangnya agar racun tidak menjalar na- 
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ik. Tapi karena Mo-ko maupun yang lain- 
lain tentu saja tak akan membiarkan ini 
dan Sudra serta Mindra terkekeh menye¬ 
ramkan tiba-tiba mereka menubruk kemba¬ 
li diiring lengkingan dan bentakan tinggi. 

"Benar, hayo serang dia. Jangan biar¬ 
kan racun ditahan olehnya!" dan ketika 
dua kakek itu menubruk dan tertawa me¬ 
nyerang lagi maka Mo-ko kakak beradik 
juga berkelebat dan tongkat dipencet dua 
tiga kali, menghamburkan jarum-jarum ra¬ 
hasia dan Golok Maut terkejut sekali. Ka¬ 
kek tinggi besar Yalucang juga mengge¬ 
ram dan menyemburkan apinya. Dan keti¬ 
ka dia mengelak namun tak semua pukul¬ 
an dapat dihindarkan maka tubuhnya ter¬ 
pental dan terbanting keras ketika penge¬ 
rahan sinkangnya tak dapat dikonsentrasi¬ 
kan lagi, 

"Dess 1 " 

Golok Maut terguling-guling. Untuk per¬ 
tama kalinya dia merasa panas dingin dan 
kaget. Dia harus mencegah racun dengan 
pengerahan sinkangnya namun juga sekali¬ 
gus menahan serangan-serangan lawan de¬ 


ngan tenaga saktinya itu. Tak ayal dia 
menjadi gugup dan pecahlah konsentrasi¬ 
nya untuk menghadapi kecurangan-kecu¬ 
rangan lawan. Dan ketika di sana Mo-ko 
terkekeh-kekeh dan menyerang lagi bersa¬ 
ma teman-temannya maka Golok Maut 
terdesak dan kali ini dialah yang jatuh 
bangun. 

"Ha-ha, lihat, teman teman. Sebentar 
lagi dia roboh!" 

"Ya, dan kita bawa kepalanya ke pa¬ 
ngeran! Ha-ha, menyerahlah. Golok Maut. 
Sekarang kau mati.... des-dess!" Golok 
Maut terlempar lagi, jatuh terguling-gu¬ 
ling dan mendesaklah lawan dengan tak 
kenal ampun lagi Mo-ko melepaskan se¬ 
mua jarum-jarumnya namun dua itu saja 
yang berhasil, yang lain dipukul runtuh 
dan habislah persediaan jarum di ujung 
tongkat. Dan ketika Golok Maut meneri¬ 
ma pukulan-pukulan lawan dan racun di 
tubuh semakin bergerak naik maka tubuh 
yang kebiruan itu sudah mulai berwarna 
hitam. 

"Curang!" Wi Hong membentak. "Kali- 
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an curang, Mo-ko. Ah, kalian pengecut- 
pengecut busuk!" dan Wi Hong yang ma¬ 
ju membentak marah tiba-tiba melengking 
dan tidak memperdulikan dirinya sendiri, 
menyambar pedang dan sudah menusuk 
dengan senjatanya yang bengkok itu. Tan¬ 
pa perduli dan menghiraukan apa-apa lagi 
mendadak wanita ini sudah membantu Go¬ 
lok Maut, menusuk dan menikam Pek-mo- 
ko. Dan ketika Pek-mo-ko tentu saja ka¬ 
get namun tertawa aneh tiba-tiba tusuk¬ 
an Wi Hong ditangkis dan tongkatnya me¬ 
mentalkan senjata wanita itu. 

"Pergi kau... trak!" 

Wi Hong terjengkang. Memang dia su¬ 
dah tak dapat bertanding karena kehabis¬ 
an tenaga, selayaknya beristirahat dan 
wanita inipun sedang dalam keadaan ha¬ 
mil muda. Tapi karena Golok Maut dicu¬ 
rangi seperti itu dan tiba-tiba kemarahan¬ 
nya bangkit dan cintanya timbul tiba-tiba 
gadis atau wanita ini sudah nekat menye¬ 
rang lagi, membentak dan maju membela 
Golok Maut dan tertegunlah Golok Maut 
itu. Wi Hong sungguh-sungguh membantu¬ 
nya dan gadis itupun menangis. Golok Ma¬ 
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ut terharu dan tiba-tiba pandangannyapun 
menjadi hidup. Mata pemuda ini bersinar- 
sinar dan berserulah Golok Maut agar ke¬ 
kasihnya itu mundur. Tapi ketika Wi Hong, 
malah nekat dan melengking menusuk la¬ 
wannya maka ketua Hek-yan pang itu ber¬ 
seru biarlah dia mati bersama. 

"Aku tak akan membiarkanmu dibu¬ 
nuh. Aku tak dapat melihat kecurangan i- 
ni. Biarlah kita mati bersama atau se¬ 
mua jahanam-jahanam ini kita basmi!" 

"Tapi, ah... kandunganmu, anak kita— 
ah, tidak. Jangan, Wi Hong. Jangan kau- 
bantu aku dan menjauhlah ke sana. Kau 
kehabisan tenaga, kau letih. Biarkan aku 
sendiri karena aku dapat menghadapi mu¬ 
suh-musuhku ini!" dan Golok Maut yang 
melengking panjang melemparkan tangan¬ 
nya ke kiri kanan tiba-tiba mendorong em 
pat orang lawannya. Lalu begitu berkele¬ 
bat dan melihat Wi Hong terjengkang ti¬ 
ba-tiba Golok Maut menghantam Pek-mo- 
ko. Iblis muka putih ini tidak menyangka 
bahwa Golok Maut masih bisa bertandang 
sehebat itu. Maka ketika empat teman- 
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nya terhuyung dan Golok Maut menam 
par tiba-tiba kakek ini menjerit dan ter¬ 
lempar ke kiri. Dan ketika dia berguling¬ 
an meloncat bangun dan kaget berseru 
keras tiba-tiba Golok Maut berkelebat ke 
arah Swi Cu. Lalu begitu tangannya ber¬ 
gerak dan menotok pergelangan tiba-tiba 
Golok Penghisap Darah, golok yang masih 
dipegang gadis itu sudah dirampas' 

"Mo-ko, sekarang aku akan membunuh¬ 
mu!" 

Semua kaget. Golok Maut tiba-tiba 
berubah seperti harimau haus darah. Ge¬ 
rakannya yang cepat dan di luar dugaan 
sungguh mengejutkan siapa pun. Swi Cu 
sendiri sampai tertegun ketika golok di 
tangannya terampas. Namun karena dia 
memang bermaksud menyerahkan golok i- 
tu dan diapun melihat kecurangan Mo-ko 
dan kawan-kawannya ini maka gadis itu 
terbelalak melihat Golok Maut berkelebat 
tiga kali. Pemuda itu membentak ke a- 
rah si putih, Pek-mo-ko baru saja melom¬ 
pat bangun dan saat itulah cahaya menyi¬ 
laukan berkeredep. Dan karena kakek ini 


sedang terhuyung sementara golok sudah 
menyambar luar biasa cepat maka kakek 
ini tak dapat mengelak kecuali mengge¬ 
rakkan tongkatnya, menangkis tapi tentu 
saja putus. Golok terus menyambar ke de¬ 
pan seperti kilat yang amat mengejutkan. 
Dan ketika kakek itu terbang semangat¬ 
nya dan berteriak mengerikan maka ta¬ 
ngannya dipakai untuk menangkis namun 
tentu saja terbabat. Dan persis kakek i- 
tu menjerit maka tangannya kutung se¬ 
mentara dengan cepat dan tepat golok 
di tangan Si Golok Maut membelah dada¬ 
nya. 

"Crak!" 

Satu jeritan tertahan menyusul roboh¬ 
nya tubuh si kakek iblis. Pek-mo-ko man¬ 
di darah dan tubuhnya menjadi dua, pu¬ 
tus secara mengerikan. Dadanya itu ter¬ 
potong dan berteriaklah Hek-mo-ko meli¬ 
hat saudaranya tewas. Dan ketika yang 
lain-lain tertegun dan terkejut melihat i- 
tu maka Golok Maut sudah menggeram 
dan membalik menyerang mereka. 

"Sekarang kaiian. Bersiaplah kuhabisi!" 
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Semuanya gentar. Sekarang Golok Ma¬ 
ut mengamuk dan golok di tangannya itu 
menyambar-nyambar bagai naga murka. 
Mindra dan teman-temannya pucat dan 
mundurlah mereka mengelak sambaran i- 
tu. Dan karena nenggala sudah putus se¬ 
mentara cambuk tak mungkin dipakai 
menghadapi Golok Penghisap Darah akhir¬ 
nya Sudra maupun Mindra membalik me¬ 
mutar tubuhnya, lari! 

"Bocah, bantu kami. Atau kau kulapor- 
kan Coa-ongya!" 

Beng Tan membelalakkan mata. Dia 
ngeri melihat sepak terjang Si Golok Ma¬ 
ut yang demikian haus darah. Dia tak se¬ 
tuju orang-orang itu melakukan pengero¬ 
yokan namun tentu saja dia juga tidak 
bermaksud untuk membiarkan teman-te¬ 
mannya dibunuh. Maka ketika dua kakek 
India itu melarikan diri dan Yalucang ser¬ 
ta Hek-mo-ko tentu saja tak kuat meng¬ 
hadapi sendirian maka dua orang itupun 
melarikan diri dan memutar tubuhnya, ta¬ 
kut menghadapi Si Golok Maut! 

"Beng Tan, bantu kami. Keparat kau!" 

Beng Tan sekarang bergerak. Mo ko 
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dan kawan-kawan akhirnya melarikan di¬ 
ri. Mereka terang" gentar dan kapoklah o- 
rang-orang itu meneriaki Beng Tan. Dan 
ketika Golok Maut menggeram dan me¬ 
ngejar mereka, terhuyung dan mendelik 
memutar-mutar goloknya tiba-tiba pemu¬ 
da ini berkelebat menahan. 

"Golok Maut, berhenti. Akulah lawan¬ 
mu!" 


Golok Maut beringas. Melihat Beng 
Tan maju dengan bentakannya tiba-tiba 
tanpa banyak cakap ia menyerang lawan¬ 
nya ini. Golok bergerak namun Beng Tan 
mengelak, diserang lagi dan berkelebatan- 
lah pemuda itu melayani lawannya. Na¬ 
mun karena Golok Maut sudah gemetar 
sementara racun di tubuh juga mengalir 
semakin cepat akhirnya ketika Beng Tan 
mengetuk tiba-tiba Golok Maut roboh 
dan mengeluh pingsan. 

"Bluk!" 

Golok Maut memang tidak mungkin 
menyerang terus. Dia sudah terlalu lama 
bertahan dan tubuhnya yang kehitaman i- 
tu membutuhkan pertolongan cepat. Ha- 
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nya kemarahan dan kebenciannya yang a- 
mat besar sajalah yang mampu membuat 
dia bertahan selama itu. Maka ketika 
Beng Tan bergerak dan memang hanya 
pemuda Inilah yang dapat menghadapinya 
maka begitu diserang dan diketuk perge- 
langannya terlepaslah golok di tangan Si 
Golok Maut itu, Golok Maut sendiri ter¬ 
guling dan sudah roboh pingsan. Mo-ko 
dan lain-lain sudah lenyap melarikan diri 
dan tinggallah di situ Beng Tan menyele¬ 
saikan tugasnya. Dan ketika pemuda ini 
berkerut-kerut kening melihat lawan ro¬ 
boh maka Beng Tan menyambar dan su¬ 
dah menangkap tawanannya itu. 

"Lepaskan dia!" tapi bayangan merah 
tiba-tiba membentak. "Kau tak boleh 
membawanya pergi, Beng Tan. Serahkan 
padaku dan jangan kauganggu dia!" 

Beng Tan terkejut. "Kau mau apa?" 

"Dia... dia ayah dari calon anakku. A- 
ku akan membawanya pergi, menyelamat¬ 
kannya!" 

"Tapi.." Beng Tan tertegun, "Aku men¬ 
dapat perintah kaisar untuk menangkap 
dan membawanya ke kota raja, Wi Hong. 
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Tak mungkin aku menyerahkannya pada¬ 
mu!" 

"Hra!" Wi Hong tegak, berapi-api. "De¬ 
ngan caramu yang demikian rendah? Me¬ 
nangkap dan menawan seseorang yang su¬ 
dah tidak berdaya?" 

"Aku akan mengobatinya, Wi Hong. 
Dan lihat ini!" Beng Tan memberikan se¬ 
butir pil, langsung dimasukkan ke mulut 
Si Golok Maut tapi Wi Hong tetap meng¬ 
geleng. Gadis atau wanita itu berkata 
bahwa Golok Maut harus diserahkan pada¬ 
nya, tak boleh dibawa pergi. Dan ketika 
Beng Tan terbelalak dan menjadi marah 
maka wanita ini menutup, 

"Kau tidak mendapatkannya secara 
ksatria. Kau merobohkan Golok Maut ka 
rena sebelumnya dia sudah terluka. Nah, 
apakah ini jantan, Beng Tan? Apakah ini 
tidak • membuatmu malu dan kehilangan 
harga diri? Kalau kau begitu maka aku 
siap mati di sini, membela suamiku!" 

Beng Tan kaget. Sekarang Wi Hong 
menangis dengan air mata bercucuran 
dan gadis atau ketua Hek-yan-pang itu 
menyebut Golok Maut sebagai suaminya. 
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Bukan main, satu pernyataan yang berani 
dan tidak malu-malu. Hal yang dilakukan 
gadis itu karena kepepet, terdesak! Dan 
ketika Beng Tan tersentak dan bingung 
di sana maka Swi Cu berkelebat dan me¬ 
nangis menyambar sucinya itu pula. 

"Suci, kau benar. Tapi, ah... pemuda 
ini juga berbahaya dan sekaranglah saat¬ 
nya yang paling baik bagi Beng Tan un¬ 
tuk menangkap dan membawanya ke kota 
raja. Mereka berdua setanding. Kalau Go¬ 
lok Maut sehat dan sama-sama bertem¬ 
pur maka keduanya akan menjadi korban 
dan sama-sama celaka. Sebaiknya biarkan 
dia dan Golok Maut paling-paling akan 
diadili di istana, seperti kata Coa-ongya!" 

"Hm, tidak!" Wi Hong membalik, men¬ 
dorong sumoinya. "Aku tak mempercayai 
Coa-ongya, Swi Cu. Dan aku tak percaya 
orang-orang istana. Dia tetap milikku 
dan kalian pergi!" 

"Tapi..." Swi Cu tersedu. "Aku takut 
kalau keduanya bertanding lagi, suci. Aku 
ngeri' Mereka itu sama-sama kuat dan 

setanding'" 

"Aku tak perduli. Dan Beng Tan ku- 
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tantang untuk mendapatkannya secara ga¬ 
gah' Kalau dia ingin menangkap dan mem 
bawa Golok Maut lebih baik bunuh aku 
dulu, atau dia pergi dan serahkan pemu¬ 
da itu padaku!" 

"Suci," Swi Cu gemetar, memandang 
sucinya. "Bukankah kau membenci pemu¬ 
da ini? Bukankah dia..." 

"Tidak, aku mencintainya, Swi Cu. A- 
ku tak pernah diperkosanya dan apa yang 
terjadi adalah atas kemauanku juga. Aku 
sudah mengikat diriku, dan dia ayah dari 
calon anakku nanti. Kalian fiergi atau..... 
aku akan mati di sini membela suamiku!" 

Swi Cu mengguguk. Akhirnya dia me¬ 
nubruk dan memeluk Beng Tan, menutupi 
mukanya. Sucinya sudah berkata sepierti 
itu dan tak mungkin dia mencegah. Dan 
karena dia tahu watak sucinya ini dan ke¬ 
kerasan sucinya memang tak perlu diragu¬ 
kan lagi maka Swi Cu menangis dan ber¬ 
kata pada kekasihnya, agar Golok Maut 
dilepaskan. 

"Berikan dia... berikan dia. Biarlah la¬ 
in kali kita datang lagi dan laksanakan 
tugasmu secara ksatria, kalau Golok Ma- 
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ut sudah sembuh!" 

Beng Tan tertegun. Sebenarnya kata- 
kata Wi Hong tadi membuat mukanya 
menjadi merah juga. Memang, kalau dipi¬ 
kir, adalah kurang jantan menangkap la¬ 
wannya itu setelah Golok Maut terluka 
dan habis tenaganya. Lawannya itu tidak 
sehat dan seolah dia tinggal menangkap 
saja. Tindakan kurang ksatria. Tapi kare¬ 
na Beng i an tidak takut dan sebenarnya 
bukan maksudnya untuk menangkap Go¬ 
lok Maut begitu mudah akhirnya dia meng 
angguk dan mengepal tinju. 

"Baiklah," katanya. "Aku bukan laki- 
laki pengecut, Wi Hong. Kalau kau meng¬ 
hendaki begitu kuterima permintaanmu. 
Nih, aku masih mempunyai obat lagi dan 
biarkan dia sembuh!" 

Wi Hong bersinar matanya. Kalau Beng 
Tan berkata seperti itu maka sungguh bu¬ 
kan main girangnya sang hati. Tapi kare¬ 
na dia tak mau menunjukkan kegirangan¬ 
nya itu dan bersikap dingin maka dia pu¬ 
ra-pura mengangguk dan berkata, 

"Baik, terima kasih, Beng Tan. Dan a- 
ku juga akan menyuruh Golok Maut da¬ 
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tang menemuimu. Ambil obatmu kembali, 
dia urusanku!" 

Tapi Beng Tan melemparkan obat itu. 
Dia menggeleng dan tetap ingin meno¬ 
long Golok Maut, atau, sebenarnya, meno¬ 
long Wi Hong, karena dia tak ingin mem¬ 
buat wanita atau gadis itu repot. Dan be¬ 
gitu dia menyendai dan menarik lengan 
kekasihnya maka Beng Tan berkelebat 
dan pergi meninggalkan Lembah Iblis. 

"Wi Hong, sampaikan padanya bahwa 
hidup atau mati aku pasti akan menang¬ 
kapnya lagi. Jangan biarkan dia bersembu¬ 
nyi!" 

Wi Hong sudah terlalu girang. Dia gem 
bira bahwa lawan-lawan berat telah per¬ 
gi. Sekarang dia tahu keadaan kekasihnya 
ini dan aneh tapi nyata Wi Hong tak lagi 
membenci pemuda itu. Golok Maut seca¬ 
ra ksatria dan jantan menghadapi semua 
keadaan dengan gagah. Watak itu betul- 
betul mengagumkan dan timbullah cinta 
di hati wanita ini. Dan karena Golok Ma¬ 
ut tak membunuhnya dan dia juga tak ja¬ 
di membenci orang yang masih dicinta- 
nya ini maka Wi Hong membungkuk dan 
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menyambar pemuda itu. Dan begitu ber¬ 
gerak dan mengayunkan kakinya tiba-tiba 
ketua Hek-yan-pang ini telah berkelebat 
ke puncak tebing. 


"Apa? Beng Tan melepaskan Golok 
Maut? Dia tak menangkap dan membawa 
pemuda itu?" 

"Maaf," Mindra memberi hormat. "Be¬ 
gitulah yang kami lihat, ongya. Dan Mo- 
ko serta Yalu menjadi saksi!" begitu em¬ 
pat orang ini menghadap dengan muka 
terengah, melapor dan Coa-ongya, pange¬ 
ran yang amat berkepentingan itu melo¬ 
tot. Pangeran ini merah mukanya dan 
tentu saja dia marah. Dan ketika semua 
mengangguk dan menyatakan Golok Maut 
dibiarkan Beng Tan maka pangeran ini gu¬ 
sar meminta pemuda itu dipanggil meng¬ 
hadap. 

"Aku di sini," Beng Tan tahu-tahu mun 
cul, seperti iblis. "Apa yang dikata mere¬ 
ka benar, ongya. Tapi kesalahan juga jus- 


teru gara-gara mereka. Mereka inilah 
yang membuat gagal. Dan karena mereka 
bersalah sebaiknya dihukum!" 

Coa-ongya terkejut, berkerot giginya. 
"Beng Tan, apa arti kata-katamu ini? Ba¬ 
gaimana mereka bisa bersalah? Bukankah 
kau yang melepaskan Golok Maut padahal 
dia sudah terluka dan tinggal menang 
kap? Dan kau sudah merobohkannya pula, 
tapi kau melepaskan jahanam itu. Kepa¬ 
rat!" 

"Hiu!" Beng Tan mengedikkan kepala, 
tidak gentar. "Jangan marah-marah dulu, 
ongya. Apa yang paduka ketahui belum¬ 
lah lengkap. Sebaiknya paduka dengar du 
lu ceritanya dan ketahuilah kenapa Go¬ 
lok Maut terpaksa kulepaskan lagi, meski¬ 
pun sudah roboh!" Beng Tan lalu mence¬ 
ritakan jalannya peristiwa, betapa mula 
mula dia sudah berhadapan dengan musuh 
nya itu tapi tiba-tiba kelima kakek ini 
datang mengacau. Mereka mengeroyok 
dan lancang mendahuluinya. Dan karena 
mereka melanggar peraturan dan meng¬ 
ambil alih pekerjaan maka Beng Tan mem 
biarkan mereka. 
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"Tanpa bertanya atau meminta perse¬ 
tujuanku tiba-tiba mereka mengeroyok, 
mengira Colok Maut sudah tak kuat lagi. 
Siapa salah kalau Golok Maut menga¬ 
muk? Kakek-kakek inilah yang tak tahu 
diri, ongya. Dan mereka pengecut! Aku 
memang membiarkan mereka karena sia¬ 
pa tahu kalau mereka berhasil menang¬ 
kap dan membunuh Golok Maut maka me¬ 
reka inilah yang mendapat pahala!" 

Mindra dan keempat kawannya merah 
padam. Mereka disemprot dan dikatai ha¬ 
bis-habisan. Beng Tan menyesali namun 
sekaligus juga mengejek perbuatan mere¬ 
ka, yang dianggap pengecut. Dan karena 
mereka memang mengira Golok Maut su¬ 
dah tak bertaring lagi dan mengira gam¬ 
pang merobohkan maka Beng Tan tak sa¬ 
lah kalau membiarkan mereka berhadapan 
langsung. 

"Nah, paduka tanyakan pada mereka 
ini apakah betul atau tidak!" 

"Hm, betulkah, Mo-ko?" Coa-ongya 
beralih. "Kalian lancang mendahului dan 
tidak menunggu di luar lembah?" 

"Maaf, kami tak sabar, ongya. Kami 
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di luar lembah tapi melihat Beng Tan bi¬ 
cara saja dengan Si Golok Maut itu, seo¬ 
lah kawan!" 

"Hm, kami bicara apa perdulimu, Mo- 
ko? Kalian semua lancang, tidak menu¬ 
ruti perintahku! Kalau sekarang suheng- 
mu tewas jangan marah-marah kepadaku!" 

Hek-mo-ko merah padam. Kalau saja 
Beng Tan tidaklah lihai mungkin dia akan 
menggeram dan menerjang pemuda ini. 
Memang hatinya masih sakit dan panas 
kalau teringat kematian suhengnya itu. 
Suhengnya tewas dan kematlannyapun me¬ 
ngerikan. Ah, selama hidup tak mungkin 
dia lupakan itu. Dan ketika Beng Tan me¬ 
ngejek dan mencibir padanya maka kakek 
ini tak berani bicara apa-apa selain me¬ 
mendam kebencian di hati. Awas kau, pi¬ 
kirnya, Sekali waktu kesempatan itu ada 
tentu aku akan mencelakaimu, anak mu¬ 
da. Aku akan membalas sakit hatiku a- 
tas kata-katamu! 

"Hm!" Coa-ongya kini memandang ke 
pembantu-pembantunya yang lain. "Betul¬ 
kah itu, Mindra? Kalian datang dan meng¬ 
ambil alih tugas Beng Tan?" 
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"Maaf, kami memang tak sabar," Min- 
dra menirukan, menjawab sambil menun¬ 
duk. "Anak muda ini kami rasa terlalu 
lamban, ongya. Padahal Golok Maut su¬ 
dah letih dan luka-luka. Kami memang 
mengambil alih pekerjaan karena me¬ 
nyangka Golok Maut gampang dibunuh. 
Tapi, ah... pemuda itu memang benar-be¬ 
nar lihai!" 

"Dan kekasih pemuda ini memberikan 
Golok Penghisap Darah itu pada Golok 
Maut!" Hek-mo-ko tiba-tiba berseru. "Ka¬ 
lau saja Beng Tan mau mencegah tentu 
kami dapat membunuhnya, ongya. Beng 
Tan tak mau berbuat apa-apa dan semua 
menjadi saksi!" 

"Hm, bagaimana itu? Apakah golok i- 
tu sudah berhasil dirampas?" 

"Benar, dan Beng Tanlah yang meram¬ 
pas. Lalu memberikannya pada kekasih¬ 
nya. Hamba juga kecewa kenapa Beng 
Tan membiarkan Golok Maut merampas 
kembali senjatanya itu!" Mo-ko lalu ber¬ 
cerita, didengar Coa-ongya dan yang lain- 
lain pun mengangguk. Memang Golok Ma¬ 
ut akan dapat mereka robohkan kalau sa¬ 
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ja tidak mendapatkan kembali senjatanya. 
Golok itu dirampas dari tangan Swi Cu 
dan Beng Tan diam saja. Dan ketika Mo- 
ko menuduh bahwa Beng Tan rupanya di- 
am-dlam berkomplot dengan musuh maka 
Coa-ongya bersinar-sinar memandang pe¬ 
muda ini, marah. 

"Beng Tan, benarkah kata-kata Mo-ko 
ini? Kau membiarkan saja Golok Maut 
mengambil senjatanya padahal kau berada 
di dekat kekasihmu itu?" 

"Maaf, pantang bagiku berbohong, ong¬ 
ya. Hal itu betul. Tapi tidak semata se¬ 
perti apa yang diceritakan Mo-ko ini. Me¬ 
reka mengeroyok, dan bersenjata pula. 
Mana kegagahan mereka menghadapi la¬ 
wan secara ksatria? Aku tak menyukai 
Golok Maut, ongya. Tapi aku iebih tak 
menyukai orang-orang yang bersifat pe¬ 
ngecut. Mereka ini licik, dan mengandal¬ 
kan jumlah pula. Dan karena aku tak su¬ 
ka mereka berbuat curang maka kubiar¬ 
kan Golok Maut itu mendapatkan senjata¬ 
nya agar pertandingan berjalan adil, ma- 
sing masing sama-sama bersenjata'" 
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"Dan uncuk itu suhengku tewas!" Hek- 
mo-ko naik darah, mendelik. "Kau tak se¬ 
tia kawan, Beng Tan. Kau membela mu¬ 
suh. Dan aku ragu apakah kesungguhan- 
mu untuk membunuh Golok Maut juga be¬ 
nar-benar dapat dipercaya!" 

"Hm, kau lihat saja," Beng Tan men¬ 
dengus. "Suhengmu tewas karena kalian 
semua tak menuruti perintahku, Mo-ko. 
Sudah kubilang agar kalian berjaga dan 
biarkan aku berhadapan satu lawan satu. 
Dan karena kalian sombong dan licik me¬ 
ngeroyok lawan yang disangka tak ada te¬ 
naganya maka jangan salahkan aku kalau 
seandainya kalian semua pun mampus!" 

"Apa kau bilang?" Hek-mo-ko semakin 
gusar. "Kau menghina kami yang merupa¬ 
kan pembantu ongya? Kau merendahkan 
Coa-ongya pula?" 

"Hm," Beng Tan tak menghiraukan. "Su 
dah kita sepakati bahwa yang maju ada¬ 
lah aku, Mo-ko, bukan kalian. Dan kare¬ 
na kalian lancang dan tidak tahu diri ma¬ 
ka itulah akibatnya kalau bersifat som¬ 
bong. Kalau kalian meragukan niatku mem 
bekuk Golok Maut baiklah, aku mundur 
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dan kalian yang menangkap!" 

"Heii..!" Coa-ongya kaget, berseru ke¬ 
ras. "Kembali, Beng Tan. Tunggu dulu!" 

Kiranya Beng Tan pergi. Pemuda itu 
marah meninggalkan ruangan, berkelebat 
dan membalik tanpa minta ijin lagi pada 
Coa-ongya, tuan rumah. Tapi ketika Coa- 
ongya berseru dan Beng Tan mengeluar¬ 
kan suara dari hidung tiba-tiba pemuda 
ini berkelebat dan muncul kembali. 

"Paduka mau apa? Apa lagi yang da¬ 
pat paduka perlukan dari orang yang su¬ 
dah tidak dapat dipercaya?" 

"Tidak... tidak!" sang pangeran meng¬ 
goyang lengan. "Aku tetap percaya pada¬ 
mu, Beng Tan. Jangan kemarahanmu ke¬ 
pada Mo-ko kautimpakan di sini pula. A- 
ku tetap memerlukan bantuanmu, jangan 
kau pergi!" 

"Sementara ini biarkan hamba istira¬ 
hat. Paduka bersama pembantu-pembantu 
paduka itu!" 

"Ah, tapi aku tak marah padamu, Beng 
Tan, Kau jangan salah paham!" 

"Tidak, bukan salah paham, ongya. Ta¬ 
pi kulihat semuanya begitu. Biarlah ham- 
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ba istirahat dan lain kali kita bicara la¬ 
gi. Maaf!" dan Beng Tan yang membalik 
membungkukkan tubuhnya tiba-tiba sudah 
berkelebat dan meninggalkan pangeran, 
memberi hormat dan sang pangeranpun 
tertegun. Coa-ongya tak dapat berbuat 
apa-apa dan kini giginya berkerot-kerot. 
Dan karena Beng Tan benar-benar tak da¬ 
pat dibujuk dan pemuda itu masih menun¬ 
jukkan kemarahanhya akhirnya pangeran 
membalik dan menghadapi keempat pem¬ 
bantunya itu. 

"Kalian lihat, pemuda itu ngambek. 
Lain kali harap lebih berhati-hati karena 
betapapun tenaganya masih kita perlukan!" 
dan melotot menegur Hek-mo-ko sang pa¬ 
ngeran melanjutkan, "Mo-ko, malam nan¬ 
ti kau panggil seorang pembantuku yang 
rahasia. Pergi keluar kota raja dan cari 
Si Kedok Hitam, di kuil di timur pintu 
gerbang. Nah, kalian semua pergi dan ma¬ 
lam nanti bertemu lagi!" 

Semua mengangguk. Mo-ko diam-diam 
heran dan terkejut karena tak menyangka 
Coa-ongya memiliki seorang pembantu la¬ 
in, yang tidak diketahui. Dan ketika Coa- 
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ongya bangkit berdiri dan meninggalkan 
ruangan maka semuanya bergerak dan 
kembali ke tempat masing-masing, Min- 
dra dan Sudra diam-diam juga heran dan 
mengerutkan kening bahwa Coa-ongya me¬ 
miliki pembantu rahasia. Mereka saling 
lirik dan memberi tanda. Namun ketika 
mereka berpisah dan menunggu malam 
nanti maka semuanya berkelebat dan le¬ 
nyap di empat penjuru gedung. 

- 0 - 

Malam itu Mo-ko menuju timur pintu 
gerbang. Dia tahu akan adanya sebuah ku¬ 
il tua dan di kuil itulah katanya seorang 
pembantu Coa-ongya tinggal. Dia penasar¬ 
an dan ingin tahu. Sejak siang tadi dia 
tak sabar menunggu datangnya malam. 
Maka ketika malam menjelang tiba dan 
dia diperintah memanggil Si Kedok Hi¬ 
tam, tokoh yang belum dikenal maka 1 - 
blis muka hitam itu berkelebat dan sudah 
tiba di depan kuil. 

Mo-ko adalah iblis yang sombong. Pem¬ 
bantu-pembantu Coa-ongya biasanya ada- 


59 








lah orang-orang yang harus "berkenalan" 
dulu dengannya Kalau ilmu silatnya bia¬ 
sa-biasa saja tentu dia akan menghajar¬ 
nya habis-habisan. Maklumlah, setiap pem¬ 
bantu baru berarti saingan cari makan 
dan gengsi. Sudra maupun Mindra pun ju¬ 
ga tak luput dari "ajar kenal" ini, dicoba 
kepandaiannya. Dan ketika dia masuk dan 
berkelebat memasuki kuil maka Mo-ko su¬ 
dah berteriak agar Si Kedok Hitam mun¬ 
cul. 

"Hem..!" kakek itu berseru. "Aku men¬ 
carimu, Kedok Hitam. Keluarlah dan tam¬ 
pakkan dirimu. Aku diutus Coa-ongya!” 

Tak ada jawaban. Bentakan atau seru- 
an kakek Itu malah bergema namun tak 
ada siapa-siapa di kuil kosong itu. Rupa¬ 
nya tak ada orang dan marahlah kakek i- 
ni memanggil-manggil lagi. Kalau Coa- 
ongya menyuruh tak mungkin majikannya 
bohong. Di kuil itu pasti ada seseorang 
tapi entah ke mana orang yang dicari i- 
tu. Dan ketika iblis ini berkelebatan dan 
mencari sambil berteriak-teriak maka se¬ 
luruh ruangan sudah dijelajahi namun ha¬ 
silnya nihil. 
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"Keparat!" kakek ini memaki-maki. 
"Kau licik dan pengecut. Kedok Hitam. 
Sepantasnya orang macammu ini tak pa¬ 
tut menjadi pembantu Coa-ongya, apalagi 
pembantu rahasia! Cih, kau gentong ko¬ 
song yang menikmati gaji buta!" 

Mo-ko marah-marah. Dia sudah menge¬ 
lilingi dan mencari ke mana-mana. Um¬ 
patan dan makian pun tak pernah kendor. 
Tapi ketika dia tiba di ruangan singa, 
yakni tempat yang penuh patung binatang 
tiba-tiba terdengar dengus dan suara yang 
tak jelas arahnya. 

"Mo-ko, aku sudah tahu maksud keda¬ 
tanganmu. Pergilah, dan beritahukan Coa- 
ongya aku datang!" 

"Keparat!" Mo-ko membalik. "Di mana 
kau. Kedok Hitam? Kau benar-benar ada 
di sini?" i 

"Ya, aku ada di sini, sedang tidur. Ta¬ 
pi kau mengganggu dan berkaok-kaok ba¬ 
gai babi disembelih. Kalau kau bukan pem 
bantu Coa-ongya tentu tubuhmu sudah ku¬ 
lempar keluar. Pergilah, dan beritahukan 
Coa-ongya bahwa aku datang!" 

Mo-ko melotot. Dia menangkap suara 
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di sebelah kiri, di belakang patung singa. 
Maka berkelebat dan membentak menyu¬ 
ruh lawan keluar tiba-tiba kakek ini meng 
hantam dan melepas pukulannya. 

"Kau keluarlah.... dess!" patung singa 
hancur, Mo-ko terbelalak menajamkan ma¬ 
tanya karena orang yang dicari tak ada 
di situ. Dan ketika dia mendengar tawa 
mengejek dan suara itu kini ada di bela¬ 
kang tubuhnya maka dia membalik dan 
menghantam lagi. 

"Dess!" 

lnipun gagal. Mo-ko mendelik dan ma¬ 
rah bukan main, mendengar suara di kiri 
kanan tubuhnya dan tentu saja kakek itu 
berubah-ubah tempat. Dia mengikuti dan 
menghantam lagi, membabi-buta. Tapi ke¬ 
tika belasan patung hancur dan orang 
#ang dicari tak ada juga maka kakek ini 
kaget dan mulai gentar! 

"Kedok Hitam, keluarlah. Jangan ma- 
in-main seperti pengecut!" 

'Hm, apa maksudmu 9 " 

"Aku ingm melihat tampangmu!" 

"Tak perlu sekarang, nanti pun bisa." 

"Tidak, kau keluarlah, Kedok Hitam. 
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Atau kau mampus kuhajar. .. des-prakk!" 
sebuah patung lagi hancur, patung satu- 
satunya yang ada di situ dan Mo-ko meli¬ 
hat sesosok bayangan berkelebat luar bia¬ 
sa cepatnya. Dia sudah menduga bahwa 
lawannya bersembunyi di situ dan benar 
saja orang ini keluar. Tapi ketika dia tak 
melihat siapa lawannya itu karena gerak¬ 
annya demikian cepat dan luar biasa ma¬ 
ka tahu-tahu kakek ini telah kehilangan 
lawannya itu. Sepertt iblis! 

"Mo-ko, aku di luar. Keluarlah kalau 
ingin melihat aku!" 

Mo-ko berdetak. Gerakan demikian ce¬ 
pat hanyalah dua orang saja yang selama 
ini dialaminya. Satu Golok Maut dan ke¬ 
dua adalah Beng Tan, pemuda baju putih 
itu. Maka begitu lawan lenyap tapi sudah 
menunggunya di depan maka kakek jni, 
berkelebat dan benar saja seseorang te¬ 
lah menunggunya di halaman, seseorang 
yang berkedok! 

"Ah, siapa kau?” kakek ini berjungkir 
balik, turun dan sudah melayang ke ba¬ 
wah dan berhadapanlah kakek itu dengan 
lawannya. Si Kedok Hitam tertawa menges 








jek dan Mc o meremang mendengar ta¬ 
wa ini, begitu dingin dan menyeramkan. 
Jantung di dadanya serasa beku dan tawa 
itu juga seperti tawa Si Golok Maut 
yang kejam dan dingin. Tapi ketika dia 
membentak dap lawan menghentikan ta¬ 
wanya maka Si Kedok Hitam, laki-laki 
yang tinggi jangkung ini mendengus pada¬ 
nya. 


(Bersambung jilid XXV.) 
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"AKU adalah si Kedok Hitam, kau su¬ 
dah menyebut namaku. Kenapa bertanya 
dan bersikap bodoh?" 

"Bukan itu, tapi siapa kau sebenarnya!" 

"Heh, tidak berotakkah kau ini, Mo- 
ko? Sudah kusebut bahwa diriku adalah 
si Kedok Hitam, dan kau bertanya lagi. 
Apakah ingatanmu demikian buruk hingga 
perlu diketok sekali dua?" 

Hek-mo-ko menggeram. Dia bingung 
juga dengan pertanyaannya itu. Betul, la¬ 
wan sudah menyebut dirinya, si Kedok Hi¬ 
tam. Tapi karena yang dia maksudkan a- 
dalah lebih luas lagi dengan siapa sesung¬ 
guhnya bayangan di balik kedok itu dan 
bagaimana si Kedok Hitam bisa menjadi 
pembantu Coa-ongya maka kakek ini mem- 
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bentak dan tiba-tiba menyerang. 

"Kau manusia busuk! Biar kurobohkan 
dirimu dan kulihat pantaskah kau bersi¬ 
kap sombong!" namun lawan yang menge¬ 
lak dan mengejek kakek ini tiba-tiba ter¬ 
tawa mengeluarkan tawa menghina. 

"Mo-ko, tak perlu kalap. Dikeroyok 
empat dengan tiga temanmu yang lain a- 
ku masih juga menang. Pergilah, dan ka¬ 
takan pada Coa-ongya bahwa aku datang 

. plak-plak!" kakek iblis itu terpental, 

kaget berteriak keras dan menyerang lagi 
namun lawan dengan mudah menangkis 
dan menghalau. Dan ketika enam tujuh 
kali tetap begitu dan kakek ini terkejut 
tiba-tiba Mo-ko mencabut tongkatnya dan 
kalap menyerang, berseru menerjang de¬ 
ngan senjatanya itu dan tangan kiri pun 
bergerak melakukan tamparan-tamparan 
Hek-see-kang (Pukulan Pasir Hitam), dah¬ 
syat menyambar namun lawan tertawa a- 
neh. Tubuh yang diserang itu mendadak 
berkelebatan cepat dan lenyap mendahu¬ 
lui serangan-serangan kakek itu. Dan ke¬ 
tika Mo-ko terkejut karena lawan benar- 
benar tak dapat diikuti bayangannya ma¬ 


ka sebuah tamparan ganti mengenai pun¬ 
daknya, terpelanting dan kakek itu men¬ 
jerit keras karena sentuhan lawan demiki¬ 
an menyengat, rasanya seperti api! Dan 
ketika Mo-ko berteriak gusar dan memen¬ 
cet ujung tongkatnya, menghamburkan ja¬ 
rum-jarum beracun maka lawan menge¬ 
but dan berkata, 

"Mo-ko, kecurangan macam ini tak 
perlu kau perlihatkan padaku. Robohlah, 
dan sekarang kita berhenti!" 

Mo-ko meraung. Belasan jarum-jarum 
hitamnya yang menyambar dalam jarak 
begitu dekat ternyata dikebut runtuh de¬ 
ngan satu kibasan ringan, tampaknya ri¬ 
ngan tapi nyatanya dia terdorong. Dan 
karena jarum-jarumnya itu dikebut balik 
dan tentu saja menyambar dirinya sendiri 
maka kakek iblis itu roboh terbanting de¬ 
ngan tujuhbelas jarum menancap di ham¬ 
pir seluruh tubuhnya. 

"Aduh!" Mo-ko terguling-guling. Kakek 
ini mengeluh dan berteriak kesakitan. A- 
pa yang terjadi sungguh di luar dugaan. 
Dan ketika dia merintih dan mengerang 
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taka keruan maka lawan berkelebat le¬ 
nyap dan menghilang entah ke mana, ber¬ 
kata dari jauh bahwa dia akan mengha¬ 
dap Coa-ongya, melaporkan tindakan ka¬ 
kek itu dan tentu saja kakek ini pucat. 
Namun ketika dia mencabuti semua ja¬ 
rum-jarum itu dan menelan obat pena¬ 
war, karena dia bisa tewas kalau tidak 
mengobati dirinya maka kakek ini bang¬ 
kit terhuyung dan lari terpincang-pincang 
menuju istana. 

"Kedok Hitam, bangsat keparat kau! 
Awas, tantanganmu akan kulaporkan pada 
tiga orang rekanku!" 

Hm!' suara itu terdengar amat jauh. 
Boleh laporkan kalau ingin coba-coba ke- 
pandaianku, Mo-ko. Dan lihat berapa ju¬ 
rus kalian berempat kurobohkan!" 

"Ah, kau sombong. Jahanam takabur!" 
namun lawan yang tidak menjawab lagi 
karena sudah lenyap akhirnya membuat 
kakek ini terseok-seok berlari, di sepan- 
jang jalan mengumpat caci namun diam- 
diam kakek iblis ini gentar. Kalau saja 
si Kedok Hitam itu musuh barangkali dia 
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sudah dibunuh, kenyataan itu diyakininya. 
Namun ketika kakek ini jatuh bangun me¬ 
ninggalkan kelenteng tua itu maka di sa¬ 
na, di istana, telah menunggu pangeran 
she Coa. 

"Hm, kau terlambat!" teguran itu ber¬ 
nada dingin. "Dan kau menghina si Kedok 
Hitam pula. Benarkah, Mo-ko’" 

Kakek ini tertegun. "Dia sudah di si¬ 
ni?" 

"Satu jam yang lalu, dan kau katanya 
bersikap kurang ajar! Mo-ko, sesama re¬ 
kan tak seharusnya kau melakukan itu. 
Besok kau harus minta maaf padanya dan 
kalian berempat tunduk pada si Kedok Hi¬ 
tam. Aku besok tak ada di istana, melak¬ 
sanakan tugas kaisar. Kedok Hitam mewa- 
kiliku dan kalian tak boleh membantah!" 

"Paduka mau pergi? Berapa lama? Dan 
Kedok Hitam itu mewakili paduka?" 

"Benar, dan tadi aku sudah memang¬ 
gil tiga temanmu, Mo-ko. Mindra dan Su¬ 
dra serta kakek Yalucang kuperintahkan 
untuk datang ke sini besok. Kedok Hitam 
akan membawa kalian ke Lembah Iblis!" 

"Astaga!" kakek ini terkesiap. "Hamba 
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dan kawan-kawan belum tahu betul kepan¬ 
daian si Kedok Hitam itu, pangeran. Mes¬ 
kipun dia lihai namun baru mengalahkan 

hamba seorang. Dan Golok Maut, ah. 

dia itu mampu menandingi kami berlima! 
Hamba khawatir...." 

"Tak perlu khawatir!" sang pangeran 
memotong. "Kalian besok boleh menguji¬ 
nya, Mo-ko. Kedok Hitam telah meminta 
persetujuanku untuk menundukkan kalian 
berempat. Kalian semua gentong-gentong 
kosong belaka. Lihatlah dan tirulah pem- 
batuku yang rahasia itu. Kalau saja kali¬ 
an dapat mengalahkan Golok Maut tentu 
dia tak akan kupanggil. Sudahlah, besok 
kalian berkumpul dan ingat bahwa Kedok 
Hitam adalah wakil diriku pribadi!" 

Hek-mo-ko tertegun. Coa-ongya sudah 
membalikkan tubuhnya dan melangkah per¬ 
gi, dia disemprot dan diam-diam timbul 
rasa benci dan tak suka kakek itu kepa¬ 
da si Kedok Hitam. Memangnya siapa la¬ 
ki-laki misterius itu? Mampukah dia meng¬ 
hadapi Golok Maut? Kalau benar dapat 
mengalahkan mereka berempat barangkali 
hal itu dapat dijadikan jaminan. Tapi Go¬ 
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lok Maut, ah... belum tentu. Tokoh itu 
memiliki Golok Penghisap Darah, golok 
yang luar biasa ampuh dan mengerikan! 
Dan teringat bahwa dengan mengalahkan 
mereka berempat saja masih bukan meru¬ 
pakan jaminan bagi si Kedok Hitam un¬ 
tuk mengalahkan Golok Maut maka Mo- 
ko maju mundur dan akhirnya mengge¬ 
ram, tetap kurang percaya namun akhir¬ 
nya kakek Ini berkelebat pergi juga. Biar¬ 
lah besok dilihat saja bagaimana baiknya 
Ketiga temannya akan dihubunginya dulu 
dan ternyata benar Mindra dan lain-lain¬ 
nya itu sudah diberitahu Coa-ongya. Me¬ 
reka diminta datang menghadap dan be¬ 
sok mereka akan berhadapan langsung de 
ngan si Kedok Hitam itu, tokoh baru ba¬ 
gi mereka namun yang agaknya amat di¬ 
percaya Coa-ongya, bahkan lebih diperca¬ 
ya daripada mereka! Dan ketika semua¬ 
nya mengangguk dan tentu saja penasar¬ 
an, di samping tak suka maka keesokan¬ 
nya Mo-ko dan tiga temannya sudah me¬ 
nunggu di tempat yang dijanjikan. 
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Laki-laki itu sudah duduk di kursi Coa 
ongya. Sikapnya, dan gayanya, sungguh 
menggantikan Coa-ongya benar, sombong 
dan angkuh. Dan ketika Mo-ko dan kawan- 
kawan berkelebatan masuk ternyata si 
Kedok Hitam itu sudah mendahului di sa¬ 
na. 

"Hm, tak tepat waktu! Kenapa kalian 
terlambat, Mo-ko? Sudah sejam aku me¬ 
nunggu di sini, dan baru sekarang kalian 
datang. Kalau musuh datang menyerbu 
maka kalian sudah percuma melindungi 
istana'" 

Mo-ko dan kawan-kawan semburat me¬ 
rah. Mereka terlambat karena diam-diam 
mereka mengelilingi gedung, menjaga dan 
ingin menghadang si Kedok Hitam itu di 
luar. Tapi karena dicegat tak ada juga 
maka mereka masuk dan memang benar 
satu jam sudah mereka terlambat. Dan 
kini "wakil pribadi" Coa-ongya itu mene¬ 
gur mereka mirip atasan kepada bawahan 
yang bersalah. Dingin dan sombong! Dan 
ketika Mo-ko bersinar-sinar sementara 
Mindra dan dua temannya menatap tajam 
maka Kedok Hitam minta agar mereka 
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berlutut. 

"Aku adalah pemimpin kalian. Selama 
ongya tak ada di sini maka segala perin¬ 
tah dan keputusan ada di tanganku. Ber¬ 
lututlah, dan beri hormat sebagaimana la¬ 
yaknya pembantu yang baik!" 

"Keparat!" Mo-ko melotot. "Kau po¬ 
ngah dan sombong. Kedok Hitam! Mentang- 
mentang dapat mengalahkan aku seorang 
kau lalu bersikap takabur! jangan terge- 
sa dulu, di sini masih ada tiga temanku 
yang lain dan mereka belum tentu tun¬ 
duk padamu!" 

"Hm, kalian semua akan kutundukkan, 
dan memang harus tunduk! Apa yang ke¬ 
luar dan mulutku adalah sama dengan 
Coa-ongya. Bukankah kalian sudah diberi 
tahu dan tak boleh membantah? Berlutut¬ 
lah, atau kalian kuhajar!" 

"Ha-ha!" Mindra tiba-tiba tertawa ber- 
gelak. "Kau orang yang sombong sekali. 
Kedok Hitam. Sikapmu sungguh melebihi 
Coa-ongya. Baiklah, kami akan berlutut 
di hadapanmu tapi bukalah dulu kedokmu 
itu dan baru setelah itu kami memenuhi 
permintaanmu!" 
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"Hm, tak ada bawahan memerintah a- 
tasannya. Kau tak usah bicara seperti i- 
tu, Mindra. Atau kau kuhajar!" 

"Ah, kau mau memberi petunjuk? Ba¬ 
gus, aku tentu senang.... heii!" dan Min¬ 
dra yang kaget bukan main tiba-tiba me¬ 
lihat Kedok Hitam mencelat dari kursi¬ 
nya, terbang dan meluncur ke arahnya 
dan gerakan itu bukan main cepatnya. 
Dia sedang bicara ketika tahu-tahu lawan 
menyerang. Dan karena tak ada waktu 
untuk mengelak maka kakek ini mengge¬ 
rakkan tangannya menangkis. "Dess...!" 
dan.... kakek ini terlempar mencelat em¬ 
pat tombak! 

"Aiihh...!" Mindra berjungkir balik me¬ 
loncat bangun, kaget dan pucat. "Kau... 
kau hebat, Kedok Hitam. Tapi kau cu¬ 
rang!" 

Sudra, yang ada di sampingnya juga 
terbelalak kaget. Kakek yang bersenjata 
cambuk ini sudah meraba cambuknya dan 
siap berjaga-jaga. Kedok Hitam sudah 
kembali ke tempat duduknya tadi dan du¬ 
duk dengan tenang, tegak dan dingin. Sung 
guh cepat namun menyeramkan! Dan keti¬ 
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ka temannya kaget dan marah maka Ke¬ 
dok Hitam tertawa mengejek. 

"Mindra, kalian semua pasti akan me¬ 
rasakan kehebatanku. Dan jangan sombong 
dengan Hwi-seng-ciangmu. Siapa takut a- 
kan Pukulan Bintang Api itu? Nah, sege- 
brak ini buat pelajaran untukmu, tua bang 
ka. Atau kau akan kubuat jungkir balik 
dengan lebih hebat lagi!" 

"Keparat!" kakek itu menggigil, meli¬ 
rik temannya. "Agaknya main-main ini 
tak usah ditunda lagi. Sudra. Kawan kita 
ini rupanya sengaja ingin pamer! Kau 
mau mencobanya pula dan menerima tan¬ 
tangannya!" 

"Hm.... tar-tar!" Sudra meledakkan 
cambuk. "Aku suka melihat kepongahan- 
nya, Mindra. Tapi aku tak suka melihat 
tantangannya yang amat merendahkan ki¬ 
ta. Dia berani dikeroyok, begitu kata Mo- 
ko. Apakah dia memang ingin kita maju 
berempat?" 

"Nanti dulu!" Yalucang tiba-tiba me¬ 
lompat maju, terkejut dan juga membela¬ 
lakkan mata melihat kecepatan dan se- 
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rangan si Kedok Hitam itu. "Aku ingin 
mencobanya, Mindra. Biarlah kau mundur 
dulu dan kita bertempur seorang lawan 
seorang!" 

"Hm!" Mo-ko tersenyum. "Apa yang 
dikata Yalu benar, Mindra. Biarlah kau 
mundur dan lihat dulu apakah Kedok Hi¬ 
tam dapat mengalahkan rekan kita ini. 
Kalau benar, barulah kita maju semua ta¬ 
pi sebaiknya kau pribadi mencobanya du¬ 
lu bersama Sudra!" 

Mindra tertegun. Dia mendapat kedip¬ 
an dan isyarat ini segera ditangkapnya 
dengan baik. Kalau satu per satu, tentu 
Kedok Hitam akan terkuras tenaganya 
dan nanti kalau mereka maju berbareng 
pastilah lawan sudah kehabisan tenaga. 
Siasat itu bagus dan tentu saja kakek In¬ 
dia ini tertawa, mengangguk. Dan ketika 
dia mundur dan kakek tinggi besar Yalu- 
cang sudah menggosok-gosok tangannya 
maka keluarlah asap dari pengerahan te¬ 
naga Hwee-kang (Api). 

Aku ingin melihat kepandaianmu seca¬ 
ra pribadi. Marilah, kita main-main dan 
lihat berapa jurus aku merobohkanmu!" 
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"Hm!" Kedok Hitam tertawa. "Bukan 
kau yang merobohkan aku, Yalu. Melain¬ 
kan akulah yang akan merobohkanmu. A- 
ku berjanji tak lebih dari duapuluh jurus 
kau sudah terkapar!" 

"Sombong!" kakek ini menggeram. 
"Kau bermulut besar. Kedok Hitam. Baik¬ 
lah, mari kita mulai dan buktikan mulut 
besarmu itu... wut!" si kakek berkelebat, 
tangannya yang lebar dan kuat sudah 
menghantam sementara mulut siap meni¬ 
up. Yalucang kakek tinggi besar ini me¬ 
mang ahli penyembur api dan Hwee-kang 
atau ilmu Apinya itu akan bekerja, dia 
sudah mengumpulkan tenaganya dan begi¬ 
tu lawan menangkis diapun akan meniup. 
Dan ketika benar saja Kedok Hitam ber¬ 
gerak dan menangkis pukulannya maka ka¬ 
kek ini sudah membuka mulutnya dan me¬ 
nyemburkan api. 

"Wushh... dess!" 

Kakek ini kaget bukan main. Tepat 
dia terpental dan menyemburkan apinya 
mendadak lawannya itu ikut meniup. Te¬ 
naga khikang yang amat hebatnya meno¬ 
lak balik tiupan apinya itu. Dan karena 
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Hwee-kang atau semburan api membalik 
mengenai dirinya maka kakek ini terba¬ 
kar dan terjilat apinya sendiri! 

"Jahanam!” kakek itu bergulingan me¬ 
maki kaget. Dia tak menyangka bahwa 
lawan demikian lihai. Benturan pukulan 
di antara mereka jelas menunjukkan la¬ 
wan lebih unggul, lebih kuat. Dan ketika 
kakek itu meloncat bangun dan kaget 
membelalakkan mata maka si Kedok Hi¬ 
tam sudah tertawa dan menendang kursi¬ 
nya, siap menghadapi kakek itu dan meng¬ 
gapai dengan sikap sombong. Gebrakan 
pertama itu jelas memberi pelajaran pa¬ 
da si kakek tinggi besar ini. Dan karena 
kakek itu marah dan jelas masih penasar¬ 
an maka Yalucang membentak dan bang¬ 
kit menyerang lagi, melepas pukulan-pukul¬ 
an kuat dan api pun mulai menyembur- 
nyembur dari mulutnya. Kakek ini meng- 
gereng-gereng karena kekagetannya tadi 
sungguh membuat dia gusar. Dan ketika 
tak lama kemudian pukulan Hwee-kang 
maupun semburan api sudah mengelilingi 
lawannya maka si Kedok Hitam terke¬ 
pung dan tak dapat keluar. 


'Mampus kau, kubunuh kau!” Yalucang 
bersinar-sinar. "Tak dapat kau melarikan 
diri, Kedok Hitam. Ayolah keluar dan 
tunjukkan kepandaianmu!" 

Mindra dan kawan-kawan melebarkan 
mata. Mereka melihat bahwa si Kedok 
Hitam benar-benar sudah terkurung. Pu¬ 
kulan dan semburan api sudah mengelili¬ 
ngi laki-laki itu dan Kedok Hitam tam¬ 
pak terdesak. Mo-ko mulai tertawa-tawa 
dan berseru menghitung jurus-jurusnya. 
Dia ingat bahwa Kedok Hitam akan mero¬ 
bohkan Yalucang dalam waktu duapuluh 
jurus saja, sebuah ucapan yang dinilai 
terlalu besar. Tapi ketika Kedok Hitam 
tertawa dan terus mengelak maju mun¬ 
dur, menangkis dan menggerak-gerakkan 
kedua tangannya ke kiri kanan maka a- 
neh tetapi nyata pukulan-pukulan kakek 
Yalu terpental. Dan ketika Kedok Hitam 
berseru meniup-niupkan mulutnya, menge¬ 
rahkan sinkangnya tiba-tiba semburan a- 
pi itu juga ikut terdorong dan terhalau, 
kian lama kian jauh dan kakek Yalu tam¬ 
pak membentak sekuat tenaga mengerah¬ 
kan kekuatannya. Kakek ini sampai me- 
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rah dan mendelik karena semua pukulan¬ 
nya itu tertolak. Dan ketika semburan a- 
pinya juga tertiup dan membalik menye¬ 
rang dirinya maka kakek itu pucat semen¬ 
tara Hek-mo-ko sudah menghitung pada 
jurus ke enambelas, 

"Keparat, kau tak dapat merobohkan 
aku dalam jurus keduapuluh. Kedok Hi¬ 
tam. Aku akan bertahan dan membuat 
malu dirimu!" 

"Ha-ha, sekarang mulai ketakutan! A- 
yolah, kautunjukkan kepandaianmu, Yalu. 
Bertahan dan perhebatlah seranganmu. A- 
ku sengaja bertahan, tapi setelah itu aku 
pasti membalas. Tinggal empat jurus lagi!" 

Kakek Yalu menggigil. Dalam pertem¬ 
puran yang sudah berjalan enambelas ju¬ 
rus itu sebenarnya dia sudah mengerah¬ 
kan segenap kemampuan. Pada jurus-jurus 
pertama memang dia dapat mendesak, 
mengira dapat mengalahkan lawan tapi 
tak tahunya si Kedok Hitam ini sengaja 
mengalah, bertahan dan mempermainkan¬ 
nya sedemikian rupa. Dan ketika pada ju¬ 
rus ke sepuluh dan selanjutnya lawannya 
itu mulai membalas dan setiap tangkisan 


atau benturan tenaga di antara mereka 
tentu membuat kakek ini terdorong dan 
terhuyung-huyung maka pada hitungan ke 
enambelas itu kakek tinggi besar ini ter¬ 
desak. Semburan apinya atau pukulan 
Hwee-kangnya tertolak balik, kian lama 
kian kuat dan empat kali kakek ini sudah 
menghindar jilatan apinya sendiri, gagal 
dan pipinya gosong terjilat! Dan ketika 
kakek itu terbelalak pucat dan marah ta¬ 
pi juga gentar akhirnya pada jurus kede- 
lapanbelas dia terpental. Waktu itu lawan 
sudah mulai membalas dan pukulan atau 
dorongan tangan si Kedok Hitam menge¬ 
luarkan angin dahsyat, menghantam dan 
menyambar kakek im dan Hwee-kang ter¬ 
tolak. Dan ketika lawan meniup dan sem¬ 
buran api melejit menyambar muka ka¬ 
kek ini maka Yalucang berteriak karena 
dua serangan sekaligus menghantam diri¬ 
nya. Satu dari tangan lawan sementara 
yang lain dari tiupan mulut itu. Ah, sin- 
kang yang dimiliki Kedok Hitam memang 
jauh lebih kuat! Dan ketika kakek itu ter¬ 
pental dan kaget berteriak keras maka 
lawan berkelebat dan Kedok Hitam terta- 







wa mengakhiri pertandingan. 

"Nah, ini dua jurus terakhir. Roboh¬ 
lah!" 

Yalu bergulingan. Dia berusaha menja¬ 
uh tapi lawan membayangi, selalu menem¬ 
pel dan tak mungkin dia dapat mengelak 
lagi. Dan ketika kakek itu pucat berseru 
keras karena lawan melepas pukulan dua 
kali ke tengkuk dan dadanya maka kakek 
ini menangkis sebisanya tapi tetap juga 
dia kalah cepat. 

"Des-plak!" 

Kakek itu terkapar. Akhirnya Yalucang 
kakek tinggi besar ini mengeluh. Dia se¬ 
rasa dihantam palu godam dan kelenger, 
merintih tak dapat bangun. Dan ketika 
lawan menendang dan kakek itu terban¬ 
ting di sudut maka selesailah pertanding¬ 
an dan tepat duapuluh jurus si Kedok Hi¬ 
tam ini mengalahkan lawannya' 

"Ha-ha, bagaimana, Mindra? Kalian su¬ 
dah melihat kepandaianku?" 

Mindra terkejut. Akhirnya dia melihat 
bahwa si Kedok Hitam ini betul-betul la¬ 
wan yang tangguh. Kemarin Mo-ko sudah 
bercerita padanya tapi dia tak yakin Be¬ 


lum bertempur belum percaya, begitu bia¬ 
sanya watak orang-orang kang-ouw. Maka 
begitu melihat dan membuktikan maka 
tergetarlah hati kakek ini namun itu ma¬ 
sih bukan berarti dia takut! 

"Bagus!" Mindra tiba-tiba mencabut 
nenggalanya, "Kau hebat. Kedok Hitam. 
Tapi aku masih tak tunduk padamu. Kau 
sudah merobohkan Yalu, tapi belum mero¬ 
bohkan aku. Nah, biarlah kurasakan ke- 
pandaianmu dan kita bertanding., cus!" 
nenggala tiba-tiba bergerak, maju menu¬ 
suk karena dengan kecepatan luar biasa 
tiba-tiba kakek India ini berkelebat. Dia 
mempergunakan kesempatan selagi lawan 
tersenyum-senyum, kaget dan mengelak 
dan berlubanglah ujung baju lawan! Dan 
ketika Kedok Hitam terkejut berseru ke¬ 
ras tiba-tiba kakek India ini sudah menye¬ 
rangnya ganas. 

"Wut-wut!" nenggala menyambar-nyam¬ 
bar. Mindra ternyata licik ingin mendahu¬ 
lui lawan. Sementara bicara serangannya 
pun sudah dimulai. Dan ketika lawan me¬ 
ngelak sana-sini dan untuk beberapa saat 
si Kedok Hitam terdesak maka Sudra, te- 
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mannya, tertawa bergelak. 

"Bagus, desak dia ke sini, Mindra. Bi¬ 
ar sekalian kuhajar!” 

Mindra mengangguk. Tadi mereka su¬ 
dah saling memberi isyarat dan maklum 
bahwa pertempuran seorang lawan seorang 
rupanya tak menguntungkan mereka. Yalu 
hampir setingkat dengan mereka, kalau 
kakek itu kalah maka tak ada harapan 
bagi mereka untuk menang pula. Maka 
begitu saudaranya berseru dan Mindra 
mengangguk bersinar-sinar maka kakek 
ini sudah mendesak dan menggiring lawan 
agar mendekati temannya, terus mende¬ 
sak dan merangsek dan kerut di balik ke¬ 
dok itu berkernyit. Kedok Hitam menge¬ 
lak sana-sini sementara matanya pun me¬ 
ngeluarkan cahaya aneh. Mata itu menco¬ 
rong dan mulai marah. Dan ketika dia di¬ 
desak dan terus mendekati Sudra, yang 
sudah siap dengan cambuknya tiba-tiba 
senjata itu menjeletar menyerang dirinya. 

"T arr!" 

Kedok Hitam berjengit. Pundaknya ter 
makan dan dua kakek India itu sudah ter¬ 
tawa-tawa. Kini Sudra bergerak maju pu¬ 
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la dan dikeroyoklah laki-laki berkedok i- 
ni. Yalu masih merintih-rintih dan mende¬ 
sis di sana. Kakek itu kelengar dan mera¬ 
sakan sakitnya. Tapi karena dia seorang 
kuat dan betapapun kakek ini memang bu¬ 
kan orang sembarangan maka tak lama 
kemudian dia sudah bangkit berdiri, terhu¬ 
yung dan membelalakkan matanya meman¬ 
dang pertempuran dan kakek itu mende¬ 
lik marah. Dia gentar dan kagum terha¬ 
dap lawannya ini. Tapi karena dia dika¬ 
lahkan begitu mudah namun harus diingat 
bahwa senjatanya, roda bergigi itu belum 
dikeluarkan maka kakek ini merasa pena¬ 
saran juga dan masih tidak mau menye¬ 
rah. Dan ketika Kedok Hitam sudah dibu¬ 
at berlompatan menghindari tusukan neng- 
gala atau ledakan cambuk maka Mo-ko 
mendekatinya dan berbisik-bisik. 

"Kau harus maju kembali. Kita semua 
mengeroyok!" 

"Hm, aku memang masih penasaran' 
kakek itu mengangguk. 'Aku kalah tapi 
masih belum sempurna, Mo-ko. Aku ma¬ 
sih belum mengeluarkan senjataku dan be¬ 
lum tentu lawanku menang!" 
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"Benar, tapi betapapun dia hebat. A- 
ku juga masih penasaran. Kalau Mindra 
dan Sudra tak dapat merobohkannya mari¬ 
lah kita maju berbareng dan keroyok ber¬ 
empat!" 

"Hm, aku setuju. Mari kita lihat dan 
saksikan perkembangannya dulu!" 

Dua orang itu sepakat. Mo-ko telah 
berbisik dan siap mengajak temannya me¬ 
ngeroyok, dua-duanya memang masih sa¬ 
ma-sama penasaran dan kakek tinggi be¬ 
sar itu geram. Dan ketika mereka menon¬ 
ton dan tampak kerubutan ini menguntung 
kan Mindra dan Sudra maka Kedok Hi¬ 
tam terlihat keteter. 

"Ha-ha, lihat, Mo-ko. Berdua saja ru¬ 
panya sudah cukup!" 

"Benar, kalian menonton saja di situ. 
Kalau Kedok Hitam tak dapat kami sele¬ 
saikan tigapuluh jurus barulah kalian ma¬ 
ju!" 

"Hm, jangan sombong!" Kedok Hitam 
membentak. "Aku belum mengeluarkan se¬ 
mua kepandaianku, Mindra. Kalian licik 
dan curang mempergunakan senjata. Aku 

masir belum kalah!" 


"Ha-ha, kalau begitu keluarkan senja¬ 
tamu...." 

"Dan juga semua kepandaianmu!" Su¬ 
dra menyambung, mengejek. "Kami ingin 
melihat seberapa hebat kau. Kedok Hi¬ 
tam. Atau kau pecundang secara konyol 
kalau memandang rendah kami!" 

"Hm, baiklah!" Kedok Hitam mende¬ 
ngus. "Semua permintaan kalian kupenuhi. 
Sudra, Dan lihat baik-baik siapa yang a- 
kan pecundang... clap 1 " sebuah sinar kebi¬ 
ruan tiba tiba muncul, melesat dari balik 
punggung laki-laki ini dan Sudra maupun 
Mindra terkejut karena mereka silau me¬ 
lihat sebuah golok yang tajam mengkilat. 
Cahaya golok itu demikian keras dan me¬ 
nyakitkan mata. Dan ketika mereka ter¬ 
kejut dan masih menggerakkan senjata un¬ 
tuk mendesak atau merangsek lawan tiba- 
tiba Kedok Hitam melanjutkan gerakan 
sinar kebiruan itu. 

"Cnng-tas!" 

Sudra dan temannya berseru kaget. 
Mereka tersentak karena tiba-tiba nengga- 
la dan cambuk putus, putus dibabat sinar 
kebiruan itu. Dan ketika mereka terbela- 
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lak dan terhuyung mundur, kaget dan ter¬ 
getar oleh sinar kebiruan itu maka golok 
bergerak dua kali dan... robeklah baju 
pundak berikut sedikit daging dua orang 
kakek ini, 

"Aiihhh...!" dua kakek itu berteriak 
panjang. Mereka membanting tubuh bergu¬ 
lingan namun sebentar kemudian sinar ke¬ 
biruan itu sudah bergulung-gulung menge¬ 
jar mereka, menusuk dan membacok dan 
kagetlah dua orang ini karena mengenal 
itulah gerakan atau jurus-jurus Giam-to- 
hoat (Ilmu Silat Golok Maut), ilmu yang 
dimiliki Si Golok Maut dan tentu saja 
dua kakek itu berteriak keras. Mo-ko dan 
Yalu yang ada di luar tiba-tiba juga ter¬ 
kejut dan berseru tertahan. Pertemuan 
mereka yang berkali-kali dengan Si Golok 
Maut tentu saja membuat mereka hapal 
akan jurus-jurus ilmu golok itu, yang ga¬ 
nas dan berbahayanya bukan alang-kepa- 
lang. Dan ketika mereka tertegun dan 
menjublak di tempat, menyaksikan dua 
orang rekan mereka yang bergulingan ke 
sana ke mari maka nenggala putus diba¬ 
bat lagi dan cambuk yang meledak-ledak 


akhirnya tinggal sejengkal! 

"Golok Maut.... ! Kau Golok Maut...!" 

Mo-ko dan kakek Yalu terkesiap. Min- 
dra dan Sudra berteriak-teriak menyebut 
nama ini, belum apa-apa sudah terbang 
nyalinya karena nama tokoh bercaping i- 
tu memang menggetarkan. Hanya Beng 
Tan sajalah yang dapat mengatasi Si Go¬ 
lok Maut itu. Tapi ketika keadaan menja¬ 
di geger dan Mo-ko siap memanggil pe¬ 
ngawal, karena ribut-ribut itu sudah dide¬ 
ngar dan ditangkap pengawal maka Ke¬ 
dok Hitam berseru menyelesaikan pertem¬ 
puran dengan suaranya yang tinggi. 

"Bukan, aku bukan Golok Maut. Kalau 
aku Si Golok Maut tentu kalian sudah ku¬ 
bunuh! Nah, berhenti dan sekarang kalian 
harus percaya kelihaianku... crat-bluk!" 
dua kakek itu terlempar, leher mereka 
tergurat berdarah dan si Kedok Hitam me 
lakukan tendangan. Gentar dan ciut me¬ 
ngira lawannya Si Golok Maut maka dua 
kakek itu sudah terbang semangatnya. Il¬ 
mu silat mereka menjadi kacau dan ter¬ 
lemparlah mereka ketika lawan menen¬ 
dang. Dan ketika keduanya terkejut me- 
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lompat bangun dan Mo-ko serta kakek 
Yalu terguncang di sana maka sinar kebi¬ 
ruan itu sudah lenyap di belakang pung 
gung dan si Kedok Hitam ini berdiri te¬ 
gak. 

"Aku bukan Golok Maut. Aku adalah 
si Kedok Hitam. Nah, siapa tidak perca¬ 
ya kepadaku dan ingin coba-coba silah- 
kan, boleh maju dan rasakan kepandaian- 
ku'" 

"Kau... kau siapa sebenarnya? Bagai¬ 
mana dapat mainkan Giam-to-hoat yang 
menjadi andalan Si Golok Maut?" 

"Hm, siapa aku tak usah kalian tahu, 
Mindra. Cukup kalian ketahui bahwa aku 
adalah si Kedok Hitam. Kalian tunduk?" 

Mindra gentar. Akhirnya setelah dia 
tahu kehebatan lawannya ini dan betapa 
senjata atau golok di tangan si Kedok Hi¬ 
tam berturut-turut melukai tubuhnya ma¬ 
ka dia harus tahu diri dan mengangguk. 
Sucjra juga melakukan hal yang sama dan 
Mo-ko serta kakek Yalu terbengong-be¬ 
ngong. Mereka yang semula hendak me¬ 
ngeroyok tiba-tiba saja gentar sebelum 
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bertanding. Nyali pun tiba-tiba sudah 
menciut begitu melihat Giam-to-hoat di 
keluarkan si Kedok Hitam ini, hal yang a- 
mat mengherankan dan mencengangkan 
bagaimana ada orang selain Si Golok Ma¬ 
ut dapat memiliki ilmu silat itu, ilmu go¬ 
lok yang luar biasa ampuhnya di mana 
mereka tak mungkin berani bercuit-cuit 
lagi. Dan ketika mereka terbelalak dan 
gentar memandang laki-laki ini maka Ke¬ 
dok Hitam minta agar mereka berempat 
menjatuhkan diri berlutut. 

"Sekarang kuulangi perintahku, kalian 
berlutut dan memberi hormat padaku'" 

Mindra tiba-tiba gemetar. Hampir ber¬ 
bareng mereka berempat tiba-tiba menja¬ 
tuhkan diri berlutut di depan si Kedok 
Hitam itu, hal yang aneh, hal yang akan 
membuat orang luar bakal terheran-heran 
dan tidak percaya. Tapi ketika semuanya 
berlutut dan menyatakan menyerah, me¬ 
nyerah secara total maka Hek-mo-ko mem 
beranikan diri bertanya tentang golok di 
balik punggung si Kedok Hitam ini. 

"Kami ingin membuktikan sekali lagi 
bahwa kau bukanlah Si Golok Maut. Tun- 
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jukkan kepada kami bahwa golok di bela¬ 
kang punggungmu itu bukanlah Golok Peng 
hisap Darah!" 

"Benar," Sudra tiba-tiba teringat. "Ka¬ 
mi ingin menenangkan diri. Kedok Maut. 
Perlihatkanlah kepada kami bahwa kau 
benar-benar bukan Si Golok Maut!" 

"Hm, kalian ingin menenteramkan ha¬ 
ti? Baiklah, lihat ini. Ini bukan Golok 
Penghisap Darah.... singg!" dan sinar kebi¬ 
ruan yang muncul kembali dicabut laki- 
laki ini akhirnya diperlihatkan kepada se¬ 
mua orang bahwa golok itu betul-betul 
bukan Golok Penghisap Darah, senjata 
yang dimiliki Si Golok Maut itu. Dan ke¬ 
tika mereka tenang dan percaya karena 
bercak darah masih ada di situ, darah da¬ 
ri pundak Mindra dan Sudra yang terba¬ 
bat maka semuanya mengangguk dan lega. 

"Terima kasih!" 

Kedok Hitam sudah mengembalikan go¬ 
loknya ini. Seperti orang main sulap saja 
tiba-tiba hampir tak terlihat mata dia su¬ 
dah mengembalikan goloknya di belakang 
punggung, cepat dan luar biasa. Dan ke¬ 
tika semua lega dan percaya maka laki- 
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laki ini duduk dan berkata bahwa mereka 
berlima semuanya besok akan menuju ke 
Lembah Iblis. 

"Ongya memerintahkan padaku untuk 
membunuh Si Golok Maut itu. Dan ongya 
sudah menghubungi jenderal Gwe. Besok 
kita ke Lembah Iblis dan bersama limari- 
bu pasukan kita tangkap dan bunuh Si Go¬ 
lok Maut itu!" 

"Limaribu pasukan? Padahal kau sudah 
dapat mengalahkan kami?" Mo-ko, yang 
terkejut dan membelalakkan matanya ber¬ 
tanya. Iblis ini heran dan kaget karena 
orang sehebat si Kedok Hitam ini masih 
juga perlu bantuan pasukan, tak tanggung- 
tanggung, limaribu jumlahnya' Dan ketika 
Kedok Hitam mengangguk dan bersinar- 
sinar, matanya mencorong membayangkan 
nafsu membunuh maka dia berkata, 

"Benar, bukan karena aku takut meng¬ 
hadapi Si Golok Maut itu, Mo-ko. Melain¬ 
kan semata agar Golok Maut kali ini be¬ 
nar-benar tidak dapat lolos lagi. Dan kali¬ 
an tak perlu memberi tahu bocah she Ju 
itu, kita bergerak secara diam-diam!" 

Mo-ko melongo. Kedok Hitam akhir- 
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nya memberi tahu mereka bahwa jende¬ 
ral Gwe sudah dihubungi. Secara diam-di¬ 
am limaribu pasukan akan bergerak dari 
kota raja, menyertai mereka. Dan karer 
na mereka harus bergerak secara diam- 
diam dan Golok Maut kali ini harus di¬ 
tumpas, karena hanya akan menimbulkan 
huru-hara saja maka Mo-ko dan kawan- 
kawan bengong namun girang bukan ma¬ 
in, terutama kakek iblis itu, yang suheng- 
nya sudah tewas dan dibunuh Si Golok 
Maut. Tokoh bercaping itu memang hebat 
dan tak ada orang selain Beng Tan yang 
dapat mengatasi. Namun karena Beng 
Tan sedang marah-marah dan pemuda itu 
entah ke mana maka rencana serbuan be¬ 
sar-besaran ke Lembah Iblis ini tentu sa¬ 
ja menggembirakan mereka. Kedok Hitam 
berkata bahwa inilah saatnya terbaik. Go¬ 
lok Maut sedang luka dan gebrakan men¬ 
dadak yang akan dilancarkan ini pastilah 
berhasil. Mereka akan membasmi dan 
membunuh Si Golok Maut itu. Dan keti¬ 
ka Mo-ko mengangguk dan Mindra serta 
yang lain juga berseri-seri maka hari itu 
semua persiapan dilakukan. 
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"Kalian ikuti perintahku, jangan ke 
mana-mana!" 

Empat orang itu mengangguk. Akhir¬ 
nya mereka melihat bahwa benar saja li¬ 
maribu orang telah keluar dari kota raja 
secara diam-diam. Rakyat tak banyak 
yang tahu karena semuanya itu memang 
dirahasiakan. Dan ketika keesokannya be¬ 
nar saja barisan ular yang panjang telah 
bergerak ke selatan maka Lembah Iblis, 
tempat yang berbahaya sedang menga¬ 
lami bahaya! Tahukah Golok Maut akan 
rencana serbuan itu? Tahukah dia akan 
badai yang bakal mengguncangkan tempat 
tinggalnya Ini? Agaknya tidak. Karena 
Golok Maut, yang sedang terluka dan di¬ 
hantam pukulan bertubi-tubi ternyata se¬ 
dang dirawat Wi Hong yang selalu mena¬ 
ngis melihat keadaan kekasihnya itu. Dan 
mari kita lihat ke sana. 

—O— 

Seperti diketahui. Golok Maut luka pa¬ 
rah setelah menghadapi keroyokan Min¬ 
dra dan kawan-kawannya. Sebelumnya to- 
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koh ini baru mengamuk di kota raja. Ci- 
ongya yang dibunuh dan menimbulkan ge¬ 
ger bukanlah berlalu begitu saja. Golok 
Maut juga luka-luka, terhuyung dan letih 
memasuki Lembah Iblis, tempat tinggal¬ 
nya. Tapi ketika Wi Hong muncul dan 
marah-marah kepadanya, menyerang dan 
membuat keributan maka Golok Maut 
hampir saja membunuh kekasihnya ini, ka¬ 
lau saja Beng Tan tidak muncul. Dan ka¬ 
rena pemuda baju putih yang lihai itu ju¬ 
ga sedang mencari-cari dirinya dan min¬ 
ta pertanggungjawabannya atas pembunuh¬ 
an yang dilakukan Golok Maut maka baru¬ 
lah terbuka bahwa Wi Hong hamil sete¬ 
lah perbuatannya dulu dengan pemuda 
bercaping ini. 

Golok Maut tentu saja terkejut, terpu¬ 
kul. Dia hampir saja membunuh kekasih¬ 
nya ini, juga jabang bayi dari hasil hubung 
an mereka. Dan karena hal itu jauh le¬ 
bih dahsyat menghantam pemuda ini dari 
segala pukulan atau serangan maka Golok 
Maut kaget dan terbelalak, serasa disam¬ 
bar petir dan selanjutnya dimaki-makilah 
dia oleh Beng Tan. Dia juga dituduh 
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mau menggagahi Swi Cu, kekasih Beng 
Tan. Dan ketika semuanya itu bertubi tu¬ 
bi mendarat di tubuh pemuda ini dan Go¬ 
lok Maut masih menjublak oleh kehamil¬ 
an Wi Hong yang hampir dibunuh maka 
serangan Wi Hong nyaris saja menamat¬ 
kan jiwanya, ketika Wi Hong merampas 
dan mengayun Golok Penghisap Darah, 
yang tidak dielak oleh pemuda bercaping 
ini. Tapi karena Beng Tan tak membiar 
kan itu dan Golok Maut selamat maka 
selanjutnya pemuda yang sedang diguncang 
pukulan batin ini diserang Mindra dan ka 
wan-kawannya. Kita telah mengetahui itu 
dan terakhir Golok Maut pingsan setelah 
membunuh Pek-mo-ko, suheng dari Hek- 
mo-ko. Dan karena luka-lukanya ditam 
bah lagi oleh jarum-jarum beracun yang 
dihamburksib Mo-ko lewat ujung tongkat¬ 
nya maka pemuda itu roboh setelah Min¬ 
dra dan sisa temannya berhasil dipukul 
mundur. 

Dan kini Wi Hong merawat pemuda i- 
tu. Dua hari dua malam Golok Maut ma¬ 
sih tak sadarkan diri. Wi Hong sudah men 
dapat obat dari Beng Tan namun ketua 
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Hek-yan-pang yang angkuh ini tak mau 
menerima begitu saja. Dia juga memiliki 
sisa obat-obatan. Namun ketika tak men¬ 
cukupi dan racun di tubuh Golok Maut 
tak lenyap dengan tuntas maka Wi Hong 
tersedu mengambil obat pemberian Beng 
Tan. 

jahanam keparat. Kami terpaksa ber¬ 
hutang budi padamu, Beng Tan. Tapi bi¬ 
arlah, kuterima ini dan kelak budimu a- 
kan kubalas dengan cara lain!" 

VVi Hong tersedu-sedu. Sebenarnya, 
dia sudah mengerahkan sinkang memban¬ 
tu kekasihnya ini, dua hari dua malam 
menempelkan lengan dan tiada henti-hen- 
tinya dia berseru memanggil Si Golok Ma- 
ut. Tapi karena kondisi tubuhnya juga le- 
mah dan hamil muda yang dialaminya se¬ 
ring disusul muntah-muntah maka Wi 
Hong tak berdaya lagi dan apa boleh bu¬ 
al terpaksa menerima pemberian Beng 
ian, hal yang tak diingini karena dia ber 
janji akan mempertemukan pemuda itu 
dengan Golok Maut, kalau sudah sembuh. 
Jadi dua pemuda itu bakal bertarung lagi 
padahal masing-masing adalah orang-orang 
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yang sama dicinta. Dia mencintai Golok 
Maut sedangkan sumoinya, Swi Cu, men¬ 
cintai Beng Tan. Mereka kakak beradik 
bakal terlibat permusuhan karena masing 
masing tentu akan membela kekasihnya 
sendiri, hal yang menyakitkan. Dan keti¬ 
ka Wi Hong tersedu dan mengguguk teri¬ 
ngat Ini maka dia menjejalkan obat pem 
berian Beng Tan kepada kekasihnya. 

Namun sayang, karena terlambat, se¬ 
bab Wi Hong baru memberikannya seka¬ 
rang, setelah lewat dua hari maka bayang¬ 
an kehijauan dari racun yang mengeram 
di tubuh tetap bersarang. Warna kehitam¬ 
an sudah lenyap, tapi tubuh yang tergan¬ 
ti dengan warna kehijauan tetap saja mem 
buat Wi Hong gelisah, cemas. Dan ketika 
dia batuk-batuk dan mengerahkan sinkang 
duduk bersila tiba-tiba saja satu jam ke¬ 
mudian reaksi obat bekerja, meskipun tak 
menyeluruh. Hal ini terlihat karena tiba 
tiba Si Golok Maut sadar, membuka ma¬ 
ta dan mengeluh. Dan ketika Wi Hong 
terkejut tapi tentu saja girang maka ga¬ 
dis atau wanita ini cepat melepaskan ta¬ 
ngannya berseru cemas. 
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"Ah, kau sudah sadar. Bangunlah, li¬ 
hatlah...!" 

Golok Maut nanar. Caping di atas ke¬ 
palanya sudah dibuka. Wi Hong memang 
tak membiarkan caping itu melekat lagi 
di atas kepala karena mengeluarkan keri¬ 
ngat yang membanjir. Gadis ini girang 
karena pemuda itu siuman. Tapi begitu 
dia berjongkok dan mengangkat kepala i- 
tu, diletakkannya di atas pahanya tiba-ti¬ 
ba Golok Maut terguling dan kesakitan. 

"Aduh, mati aku, Wi Hong. Tubuhku 
tak keruan..,, huak!" Golok Maut muntah, 
menyemburkan darah kehitaman dan ken¬ 
tal serta amis. Pemuda itu tak dapat ba¬ 
ngun dan girang melihat kekasihnya, mau 
bersandar tapi tak sanggup, kepala serasa 
berputar dan begitu berat serta pusing. 
Dan ketika dia menyemprot kati darah bu¬ 
suk dan mendekap dada maka Wi Hong 
menangis dan tak jadi gembira. 

"Apamu yang sakit? Di mana?" 

"Augh, aku... ah, di mana kita, Wi 
Hong? Dan kenapa kau di sini pula? Di 
mana kita?" 

"Kita di Lembah Iblis, tempat tinggal- 
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mu. Ah, sembuhlah. Golok Maut. Sembuh¬ 
lah!" 

Wi Hong tersedu-sedu. Gadis ini tak 
dapat menahan pilunya hati melihat keka¬ 
sihnya mengerang dan mendesis menahan 
sakit. Lontakan darah segar kembali ter¬ 
jadi dan basahlah baju Wi Hong oleh sem¬ 
buran darah busuk itu. Tapi ketika gadis 
ini tak menghiraukan dan menangis me¬ 
rangkul kekasihnya maka Golok Maut ter¬ 
engah-engah dan pucat mukanya. 

"Menjauhlah, jangan dekat-dekat. Aku 
merasa demam dan menggigil'" 

"Tidak.... tidak. Golok Maut. Aku a- 
kan tetap di sini dan tak perduli apapun 
yang terjadi!" 

"Bodoh! Pakaianmu kotor, Wi Hong. 
Bersihkan dulu dan bantu aku duduk...!" 

Wi Hong bercucuran air mata. Akhir¬ 
nya Golok Maut minta disandarkan pada 
dinding, mereka berada di sebuah guha 
di atas tebing. Itu adalah guha yang ha¬ 
ngat meskipun gelap. Wi Hong telah me¬ 
nyalakan lilin dan dua hari im gadis itu 
hampir tak tidur, kusut dan mengharukan 
Dan ketika Golok Maut melihat semua- 
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nya ini dan tentu saja terharu maka pe¬ 
muda tu tertegun dan menangis. 

"Kau.... berapa hari di sini? Berapa 
lama aku pingsan?" 

"Dua hari..." 

"Dan kau tetap menungguku?" 

"Kau.... kita, ah.... aku wajib menung¬ 
gumu, Golok Maut. Kita bukan orang la¬ 
in!" 

"Hm, dan kau tak tidur. Wi Hong, ba¬ 
gaimana kesehatanmu? Bagaimana dengan 
anak di kandunganmu itu? Bolehkah aku 
mendengar detak jantungnya?" 

Wi Hong tersedu-sedu. "Kesehatanku 
baik. Golok Maut. Tak apa-apa. Kau ja¬ 
ngan tanya itu. Lihat dan tanyalah diri¬ 
mu. Bagaimana aku bisa membantumu 
dan kau sembuh!" 

"Hm, aku... ah!" Golok Ma(it menggi¬ 
gil, menahan sengatan rasa sakit di dada 
kirinya. "Aku terluka berat, Wi Hong. Dan 
.... ah, keparat jahanam-jahanam itu. Ja¬ 
rum di ujung tongkat Mo-ko menembus 
sebuah jalan darahku. Apakah sudah kau 
cabut 9 " 

Wi Hong terkejut. "Dicabut? Yang ma¬ 
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na? Aku sudah mencabut hampir semua 
jarum di tubuhmu!" 

"Di selangkangan...." Golok Maut agak 
merah mukanya. "Apakah kau tahu itu 
dan sudah mencabutnya?" 

"Di selangkangan?" Wi Hong tiba-tiba 
merah padam. "Tidak, aku tak tahu itu. 
Kalau begitu, ah... biar kuperiksa!" 

"Tidak, jangan. Biarkan aku sendiri!” 
dan Golok Maut yang membungkuk mena¬ 
han sakit lalu merobek celananya meraba 
bagian itu, Wi Hong melengos dan tentu 
saja merah padam. Untung, mereka per¬ 
nah melakukan hubungan intim dan Wi 
Hong dapat menekan rasa malu. Kalau 
tidak, barangkali dia akan melompat per¬ 
gi, tidak hanya sekedar melengos! Dan 
ketika Golok Maut mengeluh dan merin¬ 
tih kesakitan maka pemuda ini berkata 
bahwa jarum itu sudah tak ada lagi di 
situ. 

"Terlambat, sudah masuk!" muka pe¬ 
muda ini pucat. "Jarum itu sudah mengi¬ 
kuti jalan darah, Wi Hong. Dan ini berar¬ 
ti nyawaku tak dapat dipertahankan lagi!" 

"Tidak!" Wi Hong tiba-tiba menjerit. 
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"Kau tak akan mati, Golok Maut. Aku a- 
kan mencari itu!" 

"Di mana’ Dengan membedah tubuh¬ 
ku’ Hm, terlambat, Wi Hong. Tapi aku 
heran juga bagaimana aku masih dapat 
bertahan hidup' Kau agaknya memberikan 
obat yang istimewa!" 

”Beng Tan yang memberikannya..." ga¬ 
dis ini tersedu, gemetar. "Dan... dan... 
ah, tidak. Kau tak akan mati, Golok Ma¬ 
ut. Kau akan hidup dan aku akan mem¬ 
bantumu sebisaku!" dan Wi Hong yang 
men ggnguk tak dapat menahan dirinya la¬ 
gi lalu terguncang-guncang di atas dada 
pemuda ini, ngeri dan pucat karena dia 
tahu /spa artinya itu. Jarum selembut 
dan sehalus seperti yang dimiliki Mo-ko 
memang dapat menyusup dan mengikuti a- 
liran darah, kalau tidak cepat dicabut. 
>ar menyesal bagaimana dia tidak tahu 
ltu hingga kini Golok Maut terancam ji¬ 
wanya maka gadis ini tersedu-sedu dan 
akhirnya berteriak-teriak, mencaci dan 
mengumpat Pek mo-ko yang sudah terbu¬ 
nuh ltu dan dia berjanji akan mencari 
dan membunuh" lagi kakek itu kalau ber¬ 
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temu di akherat. Satu kebencian yang 
memperlihatkan betapa marahnya gadis 
ini. Tapi ketika dia berteriak-teriak dan 
memaki-maki kakek itu maka Golok Ma¬ 
ut tersenyum dan tiba-tiba membelai mu¬ 
kanya. 

"Wi Hong, sudahlah. Aku akan mati, 
tak guna menangis dengan air mata da¬ 
rah sekalipun. Kau mau diam dan mende¬ 
ngarkan kata-kataku ini?" 

"Tidak, kau tak akan mati, Golok Ma¬ 
ut. Kau akan kuselamatkan!" 

"Sst, jangan berteriak-teriak. Kalau a- 
jal sudah menanti tiba tak dapat kita me¬ 
ngelak. Aku siap mati, ini memang resi 
koku. Dan kaudengarkanlah kata-kataku 
sebelum aku berangkat." 

"Tidak... tidak...!" dan Wi Hong yang 
mengguguk serta meremas-remas pemuda 
itu akhirnya berteriak agar kekasihnya ti¬ 
dak bicara seperti itu. Bicara tentang ke- 
matian sungguh bukanlah hal enak dan 
tak mau gadis ini mendengarkan. Namun 
ketika Golok Maut tetap berbisik lembut 
dan mengusap rambutnya tiba-tiba Wi 
Hong meloncat bangun dan beringas. 
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"Kalau begitu baiklah, aku ikut dan 
kita sama-sama mencari Pek-mo-ko di a- 
kherat 1 " 

"Apa?" 

"Benar, aku akan mengiringimu dalam 
kematian, Golok Maut. Kita sama-sama 
berangkat ke akherat dan mencari kakek 
iblis itu 1 " 

"Tidak... jangan!" Golok Maut tiba-ti¬ 
ba menggigil. "Kau jangan gila, Wi Hong. 
Justeru aku menghendaki kau hidup untuk 
melanjutkan pembalasanku!" 

"Aku tak mau, dan aku merasa terla¬ 
lu berat. Tanpa kau di sampingku aku 
tak dapat berbuat apa-apa dan lebih ba¬ 
ik mati!" dan Wi Hong yang kembali 
mengguguk dan tersedu menubruk pemuda 
ini akhirnya menyatakan bahwa dia siap 
mengikuti pemuda itu ke akherat. Gadis 
ini tak mau hidup sendiri dan biarlah dia 
mengiringi serta. Pek-mo-ko dapat dicari 
di sana dan mereka berdua akan sama-sa¬ 
ma membalas dendam, pembicaraan yang 
melantur dan tentu hanya menggelikan o- 
rang-orang yang tak tahu akan kekuatan 
cinta. Dan ketika gadis itu bersumpah pu¬ 
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la tak mau hidup sendiri maka Wi Hong 
menutup, 

"Kau adalah suamiku. Meskipun kita 
belum terikat secara resmi namun aku 
adalah isterimu. Ke mana kau pergi ke 
situ pula aku ikut. Aku bersumpah tak 
mau sendiri!" 

"Tidak... jangan...!" Golok Maut terba¬ 
ta-bata. "Justeru itu yang hendak kuce- 
gah, Wi Hong. Kerjaku belum selesai. O- 
rang-orang she Coa dan Ci masih hidup! 
Aku ingin kau membalaskan itu dan Coa- 
ongya juga belum terbunuh! Ah, tidak.., 
jangan, Wi Hong. Kau harus tunduk kepa¬ 
daku dan ingat jabang bayi itu. Dia ha¬ 
rus hidup dan jangan menyertai ayahnya. 
Kalau kau ingin menyusulku di alam baka 
baiklah, tapi lahirkan dan besarkan dulu 
anak kita itu. Suruh dia menuntut balas 
dan jangan menyertai ayah ibunya!" 

Wi Hong terkejut. Tiba-tiba dia teri¬ 
ngat bahwa dia sedang mengandung. A- 
nak yang di perutnya itu akan ikut ke a- 
lam baka pula kalau dia mengikuti Si Go¬ 
lok Maut, bela pati! Dan ketika dia ter¬ 
tegun dan pucat teringat itu maka Golok 
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Maut berkata-kata lagi, gemetar, 

"ingat, baru Ci-ongya yang kubunuh, 
Wi Hong. Masih ada dedengkotnya yang 
lain lagi, pangeran she Coa yang keparat 
itu! Aku tak mau mati penasaran dan 
tak meram kalau orang she Coa itu be¬ 
lum binasa. Aku menghendaki kau hidup 
untuk mendidik anak kita itu. Suruh dia 
melanjutkan tugasku dan bunuhlah jaha- 
ham terkutuk itu. Atau aku tak mau me¬ 
nerimamu di akherat dan kau tak kuakui 
sebagai isteriku!" 

"Ooh...!" Wi Hong tersedu-sedu. "Kau 
kejam. Golok Maut, Kau tak berperasaan. 

Kau menyakiti hatiku, keparat! Kau. 

kau...." 

"Kaubunuhlah aku!" Golok Maut bang¬ 
kit berdiri, tiba-tiba terhuyung. "Dan ma¬ 
na Golok Penghisap Darah itd, Wi Hong. 
Tusuk dadaku kalau kau tak mau turut 
kata kataku!" 

"Tidak.., tidak!" Wi Hong menjerit. "A- 
ku.,,ah, aku akan menurut kata-katamu, 
Golok Maut, Dan aku akan melahirkan 
dan membesarkan anak ini. Tapi aku ma¬ 
sih akan berusaha untuk menyelamatkan 
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jiwamu!" 

"Tak ada harapan lagi...." 

"Siapa bilang?" gadis itu cepat memo¬ 
tong. "Kau bilang mengenal seorang yang 
hebat, Golok Maut. Kau pernah bicara pa¬ 
daku tentang Sian-su! Nah, tunjukkan di 
mana kakek dewa ini dan biar kucari dia! 

Golok Maut tertegun. Tiba-tiba ro¬ 
man berseri terbayang di wajah itu, Go¬ 
lok Maut kaget namun girang. Dan keti¬ 
ka Wi Hong berkata bahwa dulu dia per¬ 
nah menceritakan tentang Sian-su, kakek 
dewa yang menyelamatkannya dari keke¬ 
jaman Coa-ongya maka Golok Maut terta 
wa dan menyeringai menahan sakit. 

"Ah, kau benar, Wi Hong. Kalau kita 
dapat menemui Sian-su barangkali aku se¬ 
lamat! Tapi, hmm... aku tak yakin. Ka¬ 
kek itu tak tentu tempat tinggalnya, tak 
tentu rimbanya...!" 

"Bukankah kau pernah bilang dia di 
Jurang Malaikat? Di mana tempat itu? 
Katakan padaku. Golok Maut, Dan akan 
kucari kakek itu. Aku ingin hidup berdua 
bersamamu dan sama-sama membesarkan 
anak di kandunganku ini!" 
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"Hm," Golok Maut menyeringai. "Aku 
lupa-lupa ingat akan Jurang Malaikat ini. 
Tempatnya jauh, dan asing. Aku tak ha- 
pal..." 

"Tapi waktu itu kau dibawanya!" 

"Benar, tapi harap diingat bahwa wak¬ 
tu itu aku pingsan, Wi Hong. Tempat itu 
hanya samar-samar saja kuingat!" 

"Kalau begitu kita gagal!" Wi Hong 
menangis lagi, membanting-banting kaki¬ 
nya. "Kau menghancurkan harapanku, Go¬ 
lok Maut. Kau tak kasihan kepadaku!" 

"Hm, nanti dulu," pemuda ini tiba-ti¬ 
ba bergerak. "Ada kuingat sebuah tempat 
lain, Wi Hong. Lembah Malaikat! Ya, di 
situ kakek itu sering juga tinggal dan a- 
ku mengenal beberapa ciri-cirinya. Tem¬ 
pat itu merupakan tebing yang tinggi dan 
terjal, di atasnya ada sebuah gtiha!" 

"1)3 mana itu?" Wi Hong tiba-tiba 
menghentikan tangisnya, bersemangat. "A 
ku akan mencarinya dan mari segera be¬ 
rangkat!” 

i empat itu di tepi batas propinsi 
Shansi dengan Honan. Kauikuti arah alir¬ 
an sungai Huang-ho ke timur!" 
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"Hah? Berapa hari perjalanan? Tem¬ 
pat itu jauh sekali. Golok Maut. Dan aku 
tak dapat ke sana dalam waktu tiga atau 
empat hari! Ah, tapi aku akan berusaha. 
Kita membawa kereta dan menukar kuda 
sepanjang perjalanan!" Wi Hong tiba-tiba 
gembira, bangkit semangatnya meskipun 
mula-mula terkejut. Tempat yang ditun¬ 
jukkan itu cukuplah jauh namun dia tak 
kecil hati. Dan ketika dia bergerak dan 
menyambar pemuda ini maka Golok Maut 
sudah dipanggul tapi mereka berdua jatuh 
terguling! 

"Ah, kaupun kehabisan tenaga. Sema 
ngatmu besar tapi tenagamu kurang' Wi 
Hong, biarkan aku sendiri dan kita berja¬ 
lan bersama!" 

Wi Hong pucat. "Aku tolol, aku lemah 
....!" 

"Tidak, kau memang letih, Wi Hong. 
Dan lagi kau sedang mengandung. Kau 
tak dapat memanggulku dan turun ke ba¬ 
wah. Lebih baik tuntun aku dan kita ber- 
sama-sama menuruni tempat ini." 

Wi Hong gugup mengangguk. Setelah 
sebuah harapan terbersit di depan mata 
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tiba-tiba gadis itu menyala semangatnya. 
Golok Maut harus disembuhkan dan dia 
akan mencari Sian-su, Bu-beng Sian-su si 
kakek dewa. Dulu kakek itu menolong pe¬ 
muda ini dan sekarang dia akan mencari¬ 
nya. Tak boleh kekasihnya itu tewas dan 
dia hidup sendiri. Dan ketika gadis itu 
bangkit semangatnya dan menyambar ser¬ 
ta menuntun hati-hati maka dua orang 
ini sudah mulai menuruni tebing untuk ke¬ 
luar mencari pertolongan. Golok Maut di¬ 
am-diam mendesis mudah-mudahan mak¬ 
sudnya itu kesampaian. Bu-beng sian-su 
adalah kakek aneh yang tak dapat diikuti 
bayangannya. Acapkali muncul kalau ti¬ 
dak dicari tapi tak muncul kalau sedang 
ditunggu-tunggu. Golok Maut diam-diam 
kecil hati. Namun melihat betapa keka¬ 
sihnya demikian besar menahih harapan 
dan betapa ketua Hek-yan-pang itu amat 
mencintanya tiba-tiba keharuan menda¬ 
lam muncul lagi di hatinya, meremas dan 
menggenggam tangan kekasihnya itu erat- 
erat. Dan ketika Golok Maut batuk-batuk 
dan berhenti di tengah jalan maka Wi 
Hong ikut berhenti dan khawatir. 


"Kau telan ini lagi, masih sebutir!*’ 

"Hm, berapa kaudapatkan dari Beng 
Tan?” 

"Tiga butir, yang dua sudah kau mi¬ 
num!” 

"Keparat, aku berhutang budi! Golok 
Maut, yang merasa terpukul tapi terpak¬ 
sa menerima obat itu lalu menelannya 
dan diam-diam mengepal tinju. Kaiau sa¬ 
ja tidak kasihan kepada Wi Hong yang de¬ 
mikian sungguh-sungguh ingin menyelamat¬ 
kan jiwanya barangkali dia lebih baik ma¬ 
ti daripada menerima obat lawan. Obat 
itu memang manjur karena sesak di dada 
tiba-tiba agak berkurang. Dan ketika me¬ 
reka turun lagi dan tertatih berpegangan 
batu-batu tebing maka tak lama kemudi¬ 
an mereka sudah hampir tiba di bawah. 
Tapi Wi Hong tiba-tiba terpegun. 

Golok Maut juga menoleh dan tersi- 
raplah dua muda-mudi ini melihat ular- 
ularan yang panjang. Dan karena mereka 
kebetulan masih berada di tempat yang 
agak tinggi, di pinggang tebing terjal itu 
maka tampaklah oleh keduanya gerakan 
pasukan besar yang sedang menuju Lem- 
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tiba-tiba gadis itu menyala semangatnya. 
Golok Maut harus disembuhkan dan dia 
akan mencari Sian-su, Bu-beng Sian-su si 
kakek dewa. Dulu kakek itu menolong pe¬ 
muda^ ini dan sekarang dia akan mencari¬ 
nya. ak boleh kekasihnya itu tewas dan 
dia hidup sendiri. Dan ketika gadis itu 
bangkit semangatnya dan menyambar ser¬ 
ta menuntun hati-hati maka dua orang 
ini sudah mulai menuruni tebing untuk ke¬ 
luar mencari pertolongan. Golok Maut di¬ 
am-diam mendesis mudah-mudahan mak¬ 
sudnya itu kesampaian. Bu-beng sian-su 
adalah kakek aneh yang tak dapat diikuti 
bayangannya. Acapkali muncul kalau ti¬ 
dak dicari tapi tak muncul kalau sedang 
ditunggu-tunggu. Golok Maut diam-diam 
d hati. Namun melihat betapa keka¬ 
sihnya demikian besar menabuh harapan 
dan betapa ketua Hek-yan pang itu amat 
mencintanya tiba-tiba keharuan menda- 
am nuncul lagi di hatinya, meremas dan 
menggenggam tangan kekasihnya itu erat- 
erat. Dan ketika Golok Maut batuk-batuk 
dan berhenti di tengah jalan maka Wi 
Hong ikut berhenti dan khawatir. 
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pasukan besar yang sedang menuju Lem- 


51 






bah Iblis! 

"Kita kedatangan musuh'" Wi Hong ti¬ 
ba tiba pucat. 'Lihat, dari depan tak ku¬ 
rang dan seribu orang, Golok Maut. Kita 
narus turun cepat-cepat, berputar!" 

"Hm, keparat. Siapa itu?" 

"Pasukan dari kota raja! Siapa lagi?" 
Bukan, bukan itu maksudku. Maksud¬ 
ku, siapa pemimpinnya dan apakah mere¬ 
ka hendak membunuh aku'" 

Tentu, mereka akan membunuhmu. 

C^aka'" ng Tan barangkali ada di ^na. 

'Tak mungkin," Golok Maut tiba-tiba 
mencekal lengan kekasihnya. "Pemuda 

t 6 ur 'm tak rnun gkm memimpin pasu¬ 
kan, Wi Hong. Dia adalah manusia gagah 
dan dapat menghadapiku sendiri. Pasukan 
itu pasti dipimpin orang lain!" 

"Aku tak perduli siapa, pokoknya kita 

men' ^ Y'' W ‘ Hong rnenarik . cemas 
menyambar kekasihnya ini dan Golok Ma¬ 
ut marah. Sebenarnya, kalau saja dia ti¬ 
dak dalam keadaan luka-luka tentu dia 
tak akan perg, dan justeru menyambut 
musuh. Namun karena dia sedang luka-lu¬ 
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ka dan racun di tubuhnya itu harus sege¬ 
ra dilenyapkan kalau dia tak ingin mem¬ 
buat kekasihnya gelisah maka Golok Ma¬ 
ut mengikuti meskipun sambi! menggeram 
marah, mengepal tinju dan Wi Hong su¬ 
dah membawanya cepat turun ke bawah, 
melempar tubuh dan terjun dan hampoir 
saja WI Hong terkilir! Namun ketika ga¬ 
dis itu tak perduli dan sudah berlari ter¬ 
gesa-gesa maka Wi Hong berputar dan 
mau menghindari pasukan yang ada di de¬ 
pan itu. 

Tapi Wi Hong kaget. Lembah Iblis, 
yang mempunyai dua pintu masuk dari 
muka dan belakang ternyata sudah terku¬ 
rung. Dia bermaksud melalui jalan bela¬ 
kang namun di sanapun sedang mendata¬ 
ngi pasukan yang lain. Dan ketika Wi 
Hong mengeluh dan mengutuk marah ma¬ 
ka di kiri dan kanan tiba-tiba terlihat ge¬ 
rakan-gerakan panjang dan nyatalah di 
empat penjuru lembah semua pasukan su¬ 
dah mengepung! 

"Celaka, kita tak dapat keluar!" 

Golok Maut berobah. Kalau saja diri¬ 
nya dalam keadaan sehat tentu hal itu 
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tak perlu membuatnya khawatir. Tapi se¬ 
karang keadaan lain. Dia justeru sedang 
keracunan, luka-luka. Dan ketika pemuda 
itu mengepal tinju dan marah maka Wi 
Hong menangis. 

"Golok Maut, kita rupanya harus ma¬ 
ti bersama di tempat ini. Biarlah, aku a 
kan mengadu jiwa!" 

'Tidak, yang mereka cari adalah aku, 

! i Hong. Kau tak akan apa-apa. Sebaik¬ 
nya kau pergi dan kembali ke atas. Ka¬ 
lau mereka sudah menangkapku tentu kau 
tak akan diperhatikan!" 

"Apa? Kau menyuruhku lari? Menyu- 
mh aku menyelamatkan diri sementara 
kau terancam bahaya? Keparat, jaga mu¬ 
lutmu, Golok Maut. Otakmu tidak waras!" 

"Hm, aku ingin menyelamatkanmu..." 

"Aku lebih baik mati kalau kau bina¬ 
sa'" 

Hm, kalau begitu baik. Kita berdua 
sama sama kembali ke tebing!" Golok Ma¬ 
ut bergegas, bingung dan tak mau mem¬ 
buat kekasihnya marah-marah lagi. Perti¬ 
kaian di antara mereka tak akan memba¬ 
wa keuntungan apa-apa sementara musuh 
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tentu akan kian mendekat saja. Dia ha¬ 
rus mencari akal dan terutama kekasih¬ 
nya ini biarlah selamat. Dan ketika Wi 
Hong mengangguk dan menangis menceng 
keram lengannya maka mereka kembali 
dan naik ke atas, merayap, tak dapat 
berlompatan. 

"Hati-hati, jangan terpeleset'" 

"Kaulah yang hati-hati!" Wi Hong me¬ 
negur, menangis. "Kau lebih parah daripa¬ 
da aku, Golok Maut. Perhatikan dirimu 
dan jangan perhatikan orang lain!” 

Golok Maut menutup mulut. Akhirnya 
dia menggigit bibir dan cepat mendaki 
dengan susah payah. Tebing itu tinggi 
dan mereka sama-sama letih. Yang satu 
karena akibat pukulan sedang yang lain 
karena tak pernah istirahat. Wi Hong ju¬ 
ga sedang hamil dan tentu saja gadis itu 
menahan sakit. Perutnya serasa dikocok- 
kocok dan Wi Hong menangis bercucuran 
air mata. Tapi ketika mereka sudah sam¬ 
pai di tengah dan siap mendaki lagi ter¬ 
nyata pasukan sudah melihat bayangan 
mereka dan bersorak-sorak. 

"Golok Maut, berhenti. Turunlah!" 
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Atau kau kami panah dari sini!" 

1 pucat - Musuh ternyata sudah 

lembah dan bersorak-sorai iah 
mereka itu meneriakkan ancaman. Golok 

^b U a t tan« rh D e a nt, h dan me "° leh - ketika 
seDatang panah menyambar dan disusul 

panah-panah yang lain maka pemuda ini 

ZeltoT,- da " panah -P a - h runtuh 
meskipun dia mengeluh menahan dada ki¬ 
wi u! 8 " 8811 hirsukan » kita terus ke atas'" 

bJr lam ‘ ersedu - melihat Panah menyam¬ 
bar lagi dan gadis inilah yang sekaramr 
menghalau semua serangan? Colok S 
mendesis dan cepat didorong naik terpak¬ 
sa membiarkan Wi Hong ylng mer angkH 

me n ndak; a l h sah ttJ ^ mereka 

“ J us * h P a y a h- Hujan senjata dan 

Lembah iKr ggU ^ membuat nyali menciut. 
Lembah Iblis seolah tergetar dan digun- 

bawah itn Pa N 6 1 ekik S ° rak P asuk an di 
n^il dan a ^ SmUn „ ketlka mereka berhasil 
tanE Da " h ® mat dl atas te rnyata seba- 
tang panah menancap di pundak Wi Hong, 

"Ah th f G ° lok Maut terkejut. 
Ah, jahanam keparat orang-orang itu. 
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Wi Hong. Mari kucabut dan jangan sam¬ 
pai panah itu beracun!" 

WI Hong berteriak. Golok Maut men¬ 
cabut anak panah Itu dari pundaknya dan 
luka pun mengucur. Namun ketika Golok 
Maut mengecup dan membalut dengan 
merobek sebagian bajunya maka luka itu 
tertutup dan Golok Maut lega bahwa pa¬ 
nah itu tidak beracun. 

"Kita kumpulkan batu-batu besar. Me¬ 
reka pasti naik!" 

Wi Hong mengguguk. Memang pasukan 
di bawah mulai ada yang mendaki. Mere¬ 
ka rupanya tahu bahwa Golok Maut se¬ 
dang terluka, tidak berbahaya dan menda¬ 
kilah orang-orang yang berani ke atas te¬ 
bing itu, hal yang sudah dilihat dan diper¬ 
hitungkan Cjolok Maut. Namun ketika go¬ 
lok Maut bergerak dan menggelindingkan 
batu-batu besar, yang banyak terdapat di 
atas maka orang-orang itu berteriak keti¬ 
ka tertimpa. 

"Buummm..!" 

Empat tubuh hancur di bawah sana. 
Korban mulai jatuh dan yang lain ngeri. 
Tapi ketika seseorang memberi aba-aba 
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dai! menyuruh orang-orang itu terus naik 
maka belasan orang memberanikan hati¬ 
nya lagi karena seruan atau bentakan itu 
menggetarkan nyali. 

"Bum-buum mm...!" 

Beberapa orang menjadi korban lagi. 
Goloi Maut dan Wi Hong terus mengge¬ 
lindingkan atau melempar batu-batu dari 
atas, menahan dan tentu saja tak mau o- 
rang-orang itu naik. Dan ketika belasan 
orang akhirnya mati sia-sia maka pasu¬ 
kan yang panik akhirnya disuruh melepas 
panah api. 

"Semua turun, lancarkan panah api'" 

Golok Maut terkejut. Hujan panah ti- 
Da-tiba berhamburan. Namun karena te¬ 
bing cukup tinggi dan serangan panah itu 
• ak sampai maka banyak df antaranya 
yang gagal dan jatuh di tengah tebing, 
menyala dan membakar tempat-tempat 
kering dan Wi Hong ngeri. Kalau itu ter¬ 
jadi terus-menerus tentu mereka akan ter 
tam bus hidup-hidup, bukan main kejinya. 
Musuh teramat kejami Tapi ketika Golok 
Maut menyambar tong-tong kayu vang 
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berisi air minum maka jjemuda ini sudah 
menuangkan air dan tempat-tempat yang 
terbakar seketika padam' 

"Wi Hong, bantu aku. Ambil air di da¬ 
lam guha!" 

Wi Hong terkejut. Tiba-tiba dia teri¬ 
ngat bahwa di dalam guha, dl atas tebing 
itu terdapat mata-air yang besar. Air te¬ 
rus bergemiricik dan di situlah biasanya 
orang mandi atau minum. Maka begitu 
melihat kekasihnya menyambar tong-tong 
kayu itu dan menyiramkan airnya ke ba¬ 
wah maka Wi Hong mengikuti dan sudah 
menuangkan hujan air ini, memadamkan 
tempat-tempat lain yang terbakar dan 
tentu saja musuh mengumpat-caci. Tem¬ 
pat itu seketika basah dan gagallah pasu¬ 
kan api. Dan ketika sehari itu mereka di¬ 
kepung dan fnusuh tak berani naik, kare¬ 
na bakal dihujani batu-batu besar maka 
malam mulai tiba dan pasukan di bawah 
diam tak berteriak-teriak lagi. 

Golok Maut tak tahu apa yang akan 
dilakukan lawan namun dia berdebar ke¬ 
ras. Kalau malam tiba dan keadaan men¬ 
jadi gelap tentu mereka itu akan naik. 
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Hm, berbahaya! Apa akal? Dan ketika 
Wi Hong juga merasakan itu dan berta¬ 
nya maka pemuda ini menggigit bibir. 

"Ada dua jalan. Pertama membiarkan 
mereka naik dan kita menghadapinya di 
sim atau kita turun dan menyerbu mere¬ 
ka di sana!" 

"1 api kau tak dapat bertempur. Kau 
luka-luka!" 

"Hm, dalam keadaan terdesak dan ter- 
ancar.i aku masih dapat melakukan apa 
saja, Wi Hong. Berikan senjataku itu dan 
aku akan berbuat sesuatu!" 

"Kau mau apa?" 

"Menyambut mereka tentu saja! Kau 
masih menyimpan pedangmu?" 

"Masih..." Wi Hong gemetar, menahan 
tangisnya. "Aku akan menyertaimu. Go¬ 
lok Maut. Sampai titik darah terakhir!" 

Hm!' Golok Maut tiba-tiba menceng¬ 
keram jari kekasihnya. "Tidakkah kau da¬ 
pat memanggilku dengan namaku, Wi 
Hong? Kenapa mesti selalu menyebut na¬ 
ma julukanku? itu hanya dilakukan oleh o- 
rang-orang yang tak suka padaku. Kau 
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tak seharusnya menyebut nama julukan¬ 
ku!" 

"Hauw-ko (kanda Hauw)...." suara itu 
tiba-tiba bergetar lembut, lembut dan 
mesra. "Aku... aku... maafkan aku. Aku 
lupa, aku bingung. Aku, ah... aku khawa¬ 
tir akan keselamatanmu!" dan Wi Hong 
yang mengguguk menubruk kekasihnya la¬ 
lu menangis dan tak henti-hentinya men¬ 
cucurkan air mata membasahi baju pemu¬ 
da ini. Golok Maut, yang dipanggil nama 
kecilnya tiba-tiba tersenyum. Dan ketika 
gadis itu tersedu dan menyusupkan kepa¬ 
la di dada tiba-tiba Golok Maut meraih 
dan mengangkat wajah jelita itu. 

"Hong-moi (dinda Hong)..." suara ini 
pun bergetar dan menembus perasaan ga¬ 
dis baju merah itu. "Aku menyesal bahwa 
aku telah membawamu ke tempat yang 
begini buruk. Ah, aku berdosa padamu. 
Aku manusia terkutuk...!" 

"Tidak... tidak, Hauw-ko. Apa yang ter 
jadi adalah atas kehendak kita berdua ju¬ 
ga, Kau tak perlu menyesal, tak perlu me¬ 
nyalahkan diri sendiri!" 

"Tapi kau mengandung, hasil perbuatan» 
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ku!" 

"Memangnya kenapa?" Wi Hong tiba- 
t>ba mengangkat tegak tubuhnya itu. "A- 
ku menghendaki itu, Hauw-ko. Aku ingin 
benih dan melahirkan keturunanmu. Aku 
tak menyesal!" 

"Tapi kau terancam bahaya!" 

"Hidup selalu mengandung resiko baha¬ 
ya' fidak, tak perlu kau menyesali ini, 
Hauw-ko. Aku mencintamu dan siap ma¬ 
ti untukmu 1 " 

Ah 1 " dan Golok Maut yang terharu 
dan cepat mendekap kepala ini lalu men¬ 
cium dan berbisik gemetar. "Hong-moi, 
kalau saja kau dapat selamat, maukah 
kau memenuhi permintaanku?" 

Apa yang kau minta? Menyuruh aku 
melarikan diri dan pergi dari sini? Tidak, 
jangan katakan itu, Hauw-ko. Aku tak 
mau dan tak sudi!" 

"Maaf, bukan itu," Golok Maut mende¬ 
kap menggigil. "Aku tahu kau siap mati 
di sini. Tapi kalau seandainya... hm, sean¬ 
dainya saja aku terbunuh dan kau tidak 
dikehendaki orang-orang itu maukah kau 
melahirkan dan merawat anak kita, Hong- 
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moi? Maukah kau membesarkannya dan 
membalaskan dendamku?" 

"Aku... aku tak ingin selamat. Kuha 
rap orang-orang itu membunuhku pula 
dan kita sama-sama ke alam baka!" 

"Tidak! Orang-orang itu mencariku, 
Hong-moi, bukan kau. Aku hanya mengan¬ 
daikan seumpamanya kau tidak dikehen¬ 
daki, tidak dibunuh! Maukah kau meme¬ 
nuhi permintaanku dan menyuruh anak ki¬ 


ta membalas dendam?" 

"Hauw-ko, aku ingin nmtli 

"Dengarlah, jangan to >l!i®Solok. 
mencengkeram kekasihn nir^Sfelai 
dari sini belum tentu dh®- Eferan 
racun jahanam it)i, Wi Hong. Maksud kita 
mencari Sian-su telah terhalangi oli.g 
orang itif. Aku merasa umurku ta^ akan 
panjang!" 

"Hauw-ko...!" 1 

"Tidak, -kali dengarlah, Mo-bin-lo te¬ 
lah menjumpai aku dan aku hafus meiyba¬ 
yar kutukannya!" ' - 

"Mo-bin-lo (Si Muka Iblis)? Siapa itu?" 

"Hm, dialah pencipta Golok Penghisap 
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Parah, Hong-moi. Dan aku telah bertemu 
dengannya dan tak dapat menghindar. Nya¬ 
waku terancam, dan maut pasti menjem¬ 
putku. Semua yang terjadi ini kukira ada¬ 
lah garis nasib yang harus kujalani kare¬ 
na aku melanggar larangan, sebuah kutuk¬ 
an!” 

"Ah, kau bicara tentang sesuatu yang 
mengerikan. Bulu romaku berdiri!" 
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"TIDAK, aku tak bermaksud menakut- 
nakutimu, Hong-moi. Apa yang hendak ku¬ 
bicarakan ini adaiah berdasarkan kenyata¬ 
annya. Kau diamlah, dengarkan ceritaku!" 
dan Golok Maut yang menceritakan perte¬ 
muannya dengan si kakek iblis, Mo-bin- 
io yang amat sakti akhirnya membuat Wi 
Hong ketakutan dan ngeri. Betapa keka¬ 
sihnya itu tak akan mungkin lepas dari 
kutukan kakek iblis itu karena Golok Ma¬ 
ut, Golok Penghisap Darah itu telah diko¬ 
tori perbuatan mereka berdua. Golok itu 
hanya boleh dipegang atau dimiliki oleh 
jejaka-jejaka atau perawan ting-ting, tak 
boleh dimiliki suami isteri atau calon sua¬ 
mi isteri. Dan karena keampuhan golok 
ini akan menjadi pudar kalau sudah diko- 










tori hubungan suami isteri maka barang 
siapa yang mengotorinya haruslah mene¬ 
bus dengan nyawanya agar keampuhan a- 
tau kekeramatan golok itu tetap terjaga. 

"Itulah sebabnya aku hendak membu¬ 
nuhmu. Aku merasa kauperdayai, kau ti¬ 
pu. Karena setelah perbuatan itu maka a- 
ku telah melanggar larangan Golok Peng¬ 
hisap Darah ini. Tapi, ah... kau ternyata 
hamil, Hong-moi. Perbuatan kita dulu ter¬ 
nyata membuahkan anak dalam kandung- 
anmu itu. Aku tak mungkin membunuh¬ 
mu, dan sekaranglah saatnya aku yang me 
nebus dosa!" 

Wi Hong pucat. "Jadi karena itu kau 
hendak membunuhku? Kau menganggap 
aku memperdayai?" 

"Maaf, tadinya begitu, Hong-moi. Ta¬ 
pi setelah kini semuanya kuketahui ter¬ 
nyata aku salah. Cintamu..." 

"Benar!" gadis ini bangkit berdiri. "A- 
ku mencintamu lahir batin, Hauw-ko. A- 
ku tidak memperdayai atau bermaksud 
menipumu. Aku sama sekali tak tahu a- 
kan peristiwa kutukan itu, Kau melukai 
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hatiku, kau kejam!" 

"Maaf, kau benar, Hong-moi. Aku me¬ 
mang kejam, aku ternyata kejam. Terba¬ 
wa oleh kebiasaanku yang bersifat kejam 
ternyata aku telah salah sangka dengan¬ 
mu. Maaf, aku kini menyesal!" 

Wi Hong tersedu-sedu. Tiba-tiba pera¬ 
saannya menjadi sakit dan benci bukan 
main kepada Si Golok Maut ini. Tapi ka¬ 
rena orang yang dia benci sekaligus juga 
dicintanya maka gadis atau ketua Hek- 
yan-pang ini mengguguk-guguk, itulah ja¬ 
lan pelampiasannya. 

"Hauw-ko, kau tak berperasaan. Kau 
merendahkan cintaku. Kau... kau, ah!" 
dan Wi Hong yang meremas serta men¬ 
cengkeram baju pemuda ini akhirnya me¬ 
narik-narik dan gemas memukul-mukul pe¬ 
muda itu, dibiarkan saja dan Golok Maut 
akhirnya menggigil, menjatuhkan diri ber¬ 
lutut, memeluk gadis itu. Dan ketika Wi 
Hong masih menumpahkan semua kesal 
dan marahnya maka pemuda ini berkata, 
gemetar, 

"Hong-moi, aku mengakui salah. Aku 
mengakui berdosa. Nah, daripada mati di 
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tangan musuh lebih baik kau bunuh aku 
dan lunaslah hutangku. Inilah Golok Peng¬ 
hisap Darah, lampiaskan kebencianmu dan 
aku reia mati di tanganmu'" 

"Kau gila? Kaukira aku suka membu¬ 
nuh? Tidak, lebih baik kita mati berdua, 
Hauw-ko. Dan simpan kembali golok kepa¬ 
rat itu!" 

Wi Hong malah menangis deras. Mene¬ 
rima tapi membuang golok itu gadis ini 
menubruk dan memeluk pemuda itu. Beta¬ 
papun Golok Maut adalah ayah dari anak 
di kandungannya. Betapapun Golok Maut 
adalah kekasihnya, suaminya, meskipun 
mereka belum diikat oleh suatu perkawin¬ 
an resmi. Dan ketika gadis itu menggu- 
guk dan menerkam pemuda ini maka Go¬ 
lok Maut terharu dan menciuip kekasih¬ 
nya ini. 

"Hong-moi, aku benar-benar buta. Aku 
tak dapat menghargai cinta sucimu. Ah, 
aku benar-benar manusia terkutuk!" 

Wi Hong tersedu-sedu. Akhirnya mere¬ 
ka sama-sama menangis dan keduanya la¬ 
lu berciuman. Golok Maut tiba-tiba menge 
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luh karena mendadak dada kirinya sakit, 
mengerang dan Wi Hong melepaskan pe¬ 
lukannya. Dan ketika gadis itu pucat ber¬ 
tanya maka Golok Maut menggeleng dan 
menyembunyikan keadaannya. 

"Tak apa-apa.... aku tak apa-apa..." 

"Tapi kau mengerang, kau kesakitan!" 

"Hm, sedikit saja di sebelah kiri ini, 
Hong-moi. Tapi sekarang sudah tidak!" 

"Kau sungguh-sungguh?" 

"Aku sungguh-sungguh..." 

"Ooh..!" dan Wi Hong yang kembali 
memeluk dan menangis di dada pemuda 
itu akhirnya bertanya apa yang akan me¬ 
reka lakukan. 

"Sudah kubilang tadi, turun ke bawah 
atau kita menunggu mereka di sini!" 

'Bagaimana kalau turun?" 

"Boleh saja, Hong-moi. Siapa tahu ki¬ 
ta bisa lolos!" 

"Ya, aku mengharap itu. Malam yang 
gelap begini barangkali membantu. Sebaik¬ 
nya kita turun dan coba-coba meloloskan 
diri!" 

"Kau siap?" 
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"Aku siap, Hauw-ko. Sejak tadi!" 

"Hm, kalau begitu mari kita coba...!" 
dan Colok Maut yang meringis melepas 
kekasihnya lalu minta agar Wi Hong me¬ 
nyiapkan pedangnya. "Kita turun, dan me¬ 
lingkar secara hati-hati di pinggang te¬ 
bing." 

"Kau kuat?" 

"Kukira kuat, marilah...!" dan Si Go¬ 
lok Maut yang kembali menyembunyikan 
sakitnya lalu bersikap gagah dan tegak 
bangkit berdiri, berkata kuat tapi sebe¬ 
narnya seluruh tubuh sudah gemetar. Di¬ 
pikir pikir memang sebaiknya menyongsong 
musuh dan mati di bawah daripada me¬ 
nunggu dan menyambut mereka di atas. 
Dan ketika Wi Hong menggandeng lengan¬ 
nya dan mencabut pedang dengan tangan 
gemetar maka dua orang ini mulai berha¬ 
ti-hati turun dari puncak tebing itu, tak 
mendengar apa-apa di bawah tapi obor 
yang jumiahnya ribuan menerangi lembah. 
Bayangan mereka tiba-tiba tampak dan 
Wi Hong tertegun. Dan ketika ke mana¬ 
pun mereka bergerak pasti bayang-bayang 
mereka memantul di dinding, oleh eaha- 
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ya obor yang ternyata sudah dipasang mu¬ 
suh maka Wi Hong mendesis. 

"Mereka menerangi bawah lembah, se¬ 
ngaja agar kita tak dapat melarikan diri!" 

"Benar, dan itu berarti kita tetap di 
atas, Hong-moi. Atau kita nekat dan te¬ 
rus ke bawah!” 

"Aku khawatir..." Wi Hong ragu, ber¬ 
henti. ''Kita akan segera terlihat, Hauw- 
ko. Dan ini 'berbahaya... sing!" sebatang 
panah tiba-tiba menyambar, tepat baru 
saja gadis itu menghentikan kata-katanya 
dan terdengarlah teriakan atau ribut-ri¬ 
but di bawah. Dan ketika sebatang panah 
kembali menyambar dan di bawah cahaya 
obor tiba-tiba bergerak maka ribuan o- 
rang bangkit seperti siluman. 

"Mereka mau turun! Itu, lihat di atas 

....!" 

Golok Maut menggeram. Kalau belum 
apa-apa mereka sudah kepergok dan di¬ 
sambut musuh tentu gerakan mereka luar 
biasa sulit. Turun dalam keadaan begitu 
sama artinya dengan menyambut kemati- 
an. Tempat di bawah tiba-tiba menjadi 
terang luar biasa karena semua obor diga- 
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bung. Dan ketika anak-anak panah kemba¬ 
li menyambar dan Wi Hong serta Goiok 
Maut mengibas maka Wi Hong menangis 
dan mengajak untuk naik lagi ke atas, 

tak jadi turun. 

"Kita tak mungkin berhasii, kita ga¬ 
gal. Sebaiknya kembali naik dan kita 
tunggu mereka di sana!" 

Golok Maut mengangguk. Sambil me¬ 
maki dan menggeram terpaksa pemuda 
ini mendaki lagi. Sorakan atau teriakan 
di bawah tak dihiraukan. Mereka menye¬ 
lamatkan diri dari hujan panah yang tiba- 
tiba saja sudah berhamburan. Dan ketika 
dengan terengah dan napas memburu me¬ 
reka berdua sudah tiba di puncak maka 
Wi Hong mengguguk dan membanting ka¬ 
kinya, 

"Kita gagal, kita tak dapat turun!" 

Golok Maut menggigit bibir. Malam 
itu terpaksa mereka tak dapat turun se¬ 
telah musuh memergoki mereka. Belum a 
pa-apa sudah ketahuan dan tentu saja me¬ 
reka masygul, di samping marah. Dan ke¬ 
tika malam itu musuh ribut-ribut di ba¬ 
wah tapi mereka sudah naik lagi ke atas 


maka tak ada apa-apa dan keesokannya 
barulah musuh bersorak-sorai. 

Pada hari kedua ini mereka melaku¬ 
kan serangan lagi, naik tapi kembali Go¬ 
lok Maut maupun Wi Hong menggelinding¬ 
kan batu-batu besar. Musuh banyak yang 
menjadi korban dan panah-panah api kem¬ 
bali berluncuran. Tapi ketika Golok Maut 
menghadapinya dengan siraman air dan 
panah-panah itu padam maka musuh kem¬ 
bali gagal namun Wi Hong dan Golok Ma¬ 
ut gemetaran. Dua hari mereka bertahan 
dan persediaan makan pun menyusut ce¬ 
pat. Tenaga yang dicurahkan untuk mela¬ 
wan musuh di bawah sungguh bukan tena¬ 
ga main-main. Wi Hong sendiri tak per¬ 
nah memikirkan untuk mengumpulkan ran- 
sun di situ, sewaktu Golok Maut pingsan 
dan masih belum sadarkan diri. Dan keti¬ 
ka serangan itu muncul dan musuh tiba- 
tiba sudah mengepung dan menyerang de¬ 
ngan cara-cara mereka akhirnya pada ha¬ 
ri keempat sisa makanan di atas tebing 
habis. 

"Aku tak kuat lagi... tubuhku lemah!" 
Wi Hong jatuh terduduk, menangis terse- 
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du-sedu dan Goiok Maut sendiri bersan¬ 
dar dinding dengan muka pucat. Empat 
hari bertahan sungguh merupakan siksaan 
yang luar biasa bagi mereka berdua, teru¬ 
tama bagi Golok Maut yang sedang terlu- 
ka. Dan karena pemuda bercaping itu be¬ 
tul-betul lelah lahir batin maka Golok 
Maut jatuh terduduk ketika kekasihnya 

menangis. 

"Wi Hong, akupun lemah. Ah, tubuhku 
gemetar... tak ada jalan lain kecuali me¬ 
nanti maut!" 

"Dan kita akan mati.... mati bersama! 
Ah, lebih baik begini, Hauw-ko. Aku i- 
ngin berangkat bersamamu ke alam baka!" 

"Tapi anak kita..." Golok Maut tiba- 

tiba bangkit terhuyung. "Tak boleh anak 

itu mati, Hong-moi. Tak boleh keturunan¬ 
ku ini menyertai orang tuanya. Kita ma¬ 
sih ada jalan.... jalan terakhir!" 

"Apa maksudmu?" 

"Di balik batu itu ada sebuah terowong 
an rahasia. Kita masuk ke sana dan ma¬ 
ri ikuti aku!" 

Wi Hong tertegun. Kekasihnya sudah 
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terhuyung menghampiri sebuah batu hi¬ 
tam yang permukaannya kasar. Batu ini 
berada di puncak dan dari jauh tak mem¬ 
perlihatkan tanda-tanda adanya sebuah te¬ 
rowongan. Tapi ketika kekasihnya tiba di 
sana dan menggapai minta agar dia mem¬ 
bantu maka Wi Hong terbelalak. 

"Kita dorong batu besar ini, geser ke¬ 
dudukannya." 

"Kaumaksudkan terowongan itu ada di 
bawah batu ini?" 

"Benar, dan mari bekerja cepat, Hong- 
moi. Aku mendengar beberapa gerakan o- 
rang!" 

Wi Hong terkejut. Daiam keadaan se¬ 
perti itupun ternyata kekasihnya ini ma¬ 
sih memiliki pendengaran yang tajam. 
Dia tak mendengar apa-apa namun ia jjer- 
caya. Telinga seorang tokoh macam Go¬ 
lok Maut tak mungkin menipu. Dan keti¬ 
ka Wi Hong tertegun dan membelalakkan 
mata tiba-tiba dia dibentak agar cepat 
melaksanakan tugasnya. 

"Dorong batu ini, geser kedudukannya!" 

Wi Hong tersentak. Akhirnya sambil 
mengusap sisa-sisa air mata cepat gadis 
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ini mengerahkan sinkangnya, hiendorong 
dan bersatu mengeluarkan aba-aba tiba- 
tiba mereka bergerak. Batu bergoyang na¬ 
mun belum tergeser, hanya bergoyang 
dan bergetar saja seperti pohon raksasa 
ditiup angin lembut' Dan ketika Golok 
Maut terbelalak dan merah mukanya ma¬ 
ka pemuda itu kembali berseru memberi 
aba-aba. 

"Dorong!" 

Wi Hong melepas sinkangnya. Gadis 
ini sudah mengempos semangat dan ma¬ 
sing-masing mengeluarkan saruan keras. 
Tapi ketika batu tak bergeming juga ka¬ 
rena tenaga kurang kuat maka Golok Ma¬ 
ut mendesis dan Wi Hong kembali mena¬ 
ngis. 

"Kita benar-benar kehabisan tenaga. 
Kalau tidak, hmm... cukup aku sendiri bi¬ 
asanya pasti terangkat!" 

"Kau lelah... kau luka...!" Wi Hong ter 
sedu-sedu. "Gagalkah untuk kedua kalinya 
usaha kita ini, Hauw-ko? Apakah kita me>- 
mang harus mati konyol?" \ 

"Tidak, ulangi sekali lagi, Hong-moi. 
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Mari.... hup!" Golok Maut mengerahkan 
tenaganya, mendorong dan Wi Hong pun 
cepat membantu. Meskipun menangis tapi 
gadis baju merah itu bangkit juga, mendo¬ 
rong dan mengerahkan sinkangnya. Dan 
ketika dua lengan mereka sama-sama 

mengeluarkan suara berkerotok maka ba¬ 
tu terdorong dan bergeser sejengkal. 

"Kita berhasil! Batu ini bergeser...!" 

"Jangan berteriak!" Golok Maut berse¬ 
ru. "Kita masih harus mendorong lagi, 
Hong-moi. Ayo cepat, di bawah kita mu¬ 
lai terdengar dengus dan gerakan-gerakan 
seseorang!" 

Wi Hong pucat. Setelah suara yang di¬ 
tangkap kekasihnya itu semakin dekat ba¬ 
rulah dia mendengar gerakan-gerakan itu. 
Ada seseorang mendengus dan tentu saja 
dia pucat. Dan ketika dia mencabut pe¬ 
dang dan mau membalik ternyata keka¬ 
sihnya membentak dan menyuruh dia mem 
perhatikan pekerjaan mereka. 

"Biarkan jahanam itu, batu ini harus 
secepatnya kita geser!" 

"Kalau orang itu menyerang?" 
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"Aku dapat menghajarnya, Hong-moi. 
Dengan ini....!" Colok Maut memperlihat¬ 
kan segenggain batu di tangan, hancur 
menjadi pasir-pasir lembut dan Wi Hong 
girang karena itulah senjata rahasia yang 
hebat juga. Di tangan kekasihnya tentu 
pasir-pasir halus Itu akan mencelakai pen¬ 
datang gelap, dan tentu kekasihnya tak 
akan gagal. Dan ketika Wi Hong meng¬ 
angguk dan percaya akan itu maka gadis 
ini membentak dan keduanya mendorong 
lagi. 

"Satu.... dua— tiga,,.!" 

Bentakan itu disusul bergetarnya ta¬ 
nah yang mereka pijak. Batu yang mere¬ 
ka dorong tiba-tiba bergeser lagi, dua 
jengkal! Jadi, sudah setengah meter dan 
terlihatlah oleh Wi Hong sebuah terowong¬ 
an bawah tanah. Lubang yang geiap na¬ 
mun memberi harapan tiba-tiba membuat 
Wi Hong bersorak girang, lupa pada pen¬ 
datang gelap itu dan muncullah di bela¬ 
kang gadis ini lima orang laki-laki yang 
hampir semuanya mencapai puncak tebing. 
Jari-jari mereka tampak mencengkeram 


dan mengait kuat, berhati-hati. Lalu ke¬ 
tika gadis itu berteriak girang dan ini 
menunjukkan aba-aba bagi lima orang itu 
mendadak mereka sudah melayang dan 
berjungkir balik tiba di puncak tebing, 
Mindra dan kawan-kawan serta si Kedok 
Hitam! 

"Awas!" Golok Maut berseru kaget. Sa¬ 
at itu mereka baru saja mendorong batu 
besar, girang namun terkejut karena Min¬ 
dra dan kawan-kawannya muncul di situ. 
Dan ketika Golok Maut tertegun karena 
tak mengenal si Kedok Hitam, lawan 
yang menyembunyikan muka di balik sapu¬ 
tangan hitamnya maka lima orang itu 
bergerak dan Kedok Hitam sudah melaku¬ 
kan satu pukulan jarak jauh ke punggung 
Wi Hong, karena gadis itulah yang ada 
di depannya. Dan ketika yang lain-lain 
juga melakukan hal yang sama karena 
menyerang Golok Maut masih merupakan 
satu keragu-raguan bagi Mindra dan ka¬ 
wan-kawannya maka gadis baju merah itu¬ 
lah yang dihantam! 

"Dess!" Golok Maut terang tak mem¬ 
biarkan ini. Dia sudah membentak dan 
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menangkis pukulan-pukulan itu. Pasir di 

tangannya juga ikut bergerak dan menyam ^ ia terbelalak dan melotot memandang 
bar kelima lawannya itu. Dan ketika la- s * Kedok Hitam itu, yang sedang mengu- 
wan terkejut dan terpekik kaget maka pu- ce ^ ^ an mengumpat caci karena matanya 
kulan yang sudah menyambar ditangkis kemasukan pasir. Namun ketika Golok 
pemuda ini sementara kakinya bergerak tertegun dan membelalakkan mata 

menendang Wi Hong, yang menjerit dan tiba-tiba Wi Hong berteriak dari dalam 
terlempar ke bawah terowongan dan ter- dan^ meloncat keluar. 

dengarlah suara hiruk-pikuk di luar ini. |fl ^y°» masuk. Musuh terlaiu berbaha- 

Wi Hong sendiri sudah terbanting dan ter- J' 8 - 

guling-guling di dalam terowongan gelap . Tidak, nanti dulu...!" Golok Maut ter- 

itu, nyaris kena bokongan namun Golok kejut, melepaskan dirinya. "Orang ini... 
Maut di sana terlempar, terlempar dan j^ anam itu, ah... dia memiliki Kim-kong- 
jatuh berdebuk sementara lawan-lawannya cian g» Hong-moi. Dia mempunyai ilmu 
kelabakan karena mata mereka tiba-tiba ya°g kumiliki! 
kemasukan pasir, mengumpat dan menca- ,, a ’ 

ci-maki dan terhuyunglah mereka oleh ke- Benar. Pukulan tadi, ah... pukulan itu 
jadian yang tidak diduga ini. Dan ketika — t> enar Kim-kong-ciang! Aku harus me- 
Golok Maut mengeluh dan melihat betapa ngetahui siapa dia dan dari mana dia 
dari lima pukulan itu yang terhebat ada- mendapatkan ilmu itu!" dan Golok Maut 
lah dari si Kedok Hitam maka pemuda y an 8 men ggigil dan membentak maju tiba- 
ini terbeialak dan terkejut karena menge- J™ menggerakkan senjatanya menusuk 
nal pukulan itu adalah Kim-kong-ciang (Pu * a ki~* a ki yang sedang mengucek-ucek ma- 
kulan Sinar Emas), pukulan yang dimiliki- tanya ini, terkejut dan mengelak sana-si- 
nya » ni dengan pandangan kabur dan Golok Ma- 

"Ah!" Golok Maut hampir tak percaya ut terus mengejarnya, membentak dan 

menggigil melakukan tikaman-tikaman a- 
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tau bacokan berbahaya. Tapi sayang, ka¬ 
rena tenaganya lemah dan kecepatan ju¬ 
ga jauh berkurang dibanding biasanya ma¬ 
ka lawan tetap dapat mengelak dah aneh¬ 
nya semua jurus-jurus yang dilakukan Go¬ 
lok Maut seolah sudah diketahui si Kedok 
Hitam ini, mundur dan berkelit atau ber¬ 
jongkok ke sana ke mari dan luputlah se¬ 
rangan-serangan berbahaya itu. Dan keti¬ 
ka lawan selesai mengucek matanya dan 
satu tikaman golok ditangkis kuat tiba- 
tiba Golok Maut terpelanting dan hampir 
saja golok di tangannya itu mencelat. 

"Ha-ha, mampus kau, Sin Hauw. Seka¬ 
rang kau mati!" 

Golok Maut dan W1 Hong terkejut. Se¬ 
lama ini belum pernah orang lain menge¬ 
nal siapa Si Golok Maut ini, tak pernah 
menyebut namanya dan baru kali itulah 
si Kedok Hitam menyebut, lawan yang 
tidak dikenal siapa karena menyembunyi¬ 
kan diri di balik saputangan b> tamnya. 
Dan ketika Golok Maut bergulingan semen¬ 
tara Wi Hong menjerit kaget tiba-tiba la¬ 
wan yang menubruk serta menyerang Go¬ 
lok Maut tiba-tiba ditusuk Wi Hong dari 


belakang, mempergunakan pedangnya 
yang baru dicabut. 

"Crat-plak!" 

Golok Maut dan Wi Hong terpental. 
Wi Hong berhasil menusukkan pedangnya 
namun laki-laki itu menggerakkan tangan 
ke belakang, menangkis dan terpentallah 
gadis itu karena tangkisan yang demikian 
kuat membuat pedangnya hampir terle¬ 
pas. Dan ketika Wi Hong berteriak semen¬ 
tara Golok Maut di sana juga mengeluh 
dan menerima hantaman lawan, yang un¬ 
tung terpaksa membagi tenaganya karena 
harus menangkis pedang Wi Hong maka 
pemuda ini terlempar dan kebetulan seka¬ 
li bergulingan di dekat Wi Hong. 

"lvita masuk, jangan paksakan diri!" 
Wi Hong berteriak, merangkul dan menga¬ 
jak kekasihnya memasuki lubang namun 
Golok Maut berseru bahwa dia ingin me¬ 
lawan dan melihat siapa si Kedok Hitam 
itu, lawan yang membuatnya kaget lahir 
batin. Namun ketika Wi Hong menangis 
dan memperingatkan kandungannya, anak 
mereka berdua tiba-tiba Golok Maut ter¬ 
tegun dan mereka berdua sudah berguiing- 
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an di bawah batu besar itu. 

"Anak kita! Atau aku tak dapat me¬ 
laksanakan perintahmu...!" 

Golok Maut sadar. Akhirnya dia meng¬ 
gigit bibir dan menahan kemarahan yang 
bergolak. Wi Hong telah mengajaknya men 
dekati batu besar itu dan tiba-tiba... bles 
mereka pun sudah masuk ke terowongan 
gelap itu. Dan ketika lawan di atas ber¬ 
teriak kaget dan si Kedok Hitam rupanya 
kecewa tiba-tiba angin pukulan menyam¬ 
bar dari atas dan serangan sekuat praha¬ 
ra menghantam permukaan lubang itu. 

"Bress'" 

Batu tiba-tiba terguling. Cepat dan 
luar biasa mendadak lubang terowongan 
yang dihantam hancur kedua tepinya, tak 
kuat menerima pukulan dahsyat itu. Dan 
karena batu besar di atasnya merupakan 
penutup dan kini amblong ke tempat 
yang lebar maka otomatis batu menutup 
kembali dan terowongan itu gelap gulita! 

"Dorong batu ini! Kejar Si Golok Ma¬ 
ut itu!" 

Mindra dan kawan-kawannya terbelalak. 


Mereka ternganga melihat gempuran dah¬ 
syat itu. Si Kedok Hitam menggerakkan 
kedua tangannya dan lubang bawah tanah 
ambrol. Tapi ketika batu menutup kemba¬ 
li dan mereka dibentak agar mendorong 
batu maka Mindra dan kawan-kawan su¬ 
dah bergerak, mendesak dan mengerahkan 
sinkang agar batu bergulir dari tempat¬ 
nya. Tapi karena lubang itu terlalu besar 
dan batu raksasa ini rupanya juga ambles 
hampir separohnya maka Mindra dan em¬ 
pat temannya tak kuat! 

"Bodoh, minggir kalian!" Kedok Hitam 
marah, tak sabar dan tiba-tiba mengge¬ 
rakkan tangannya ke depan. Angin pukul¬ 
an dahsyat menyambar batu raksasa ini, 
sinarnya keemasan dan terdengarlah sua¬ 
ra bercuit sebelum batu itu terkena pu¬ 
kulan, Dan ketika angin dahsyat ini me¬ 
nyambar dan batu itu kena gempur tiba- 
tiba batu raksasa ini hancur dan pecah 
seperti didinamit. 

"Blarr!" 

Celaka sekali. Pukulan dahsyat yang 
menghantam batu ini tiba-tiba malah me¬ 
nutup lubang terowongan. Batu yang han- 
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cur dan ambles ke bawah malah menim¬ 
buni lubang itu. Dan ketika Kedok Hitam 
mengumpat-umpat dan Mindra serta te¬ 
man-temannya meleletkan lidah, tanda ka¬ 
gum, maka Kedok Hitam menempeleng 
kepala mereka agar tidak mendelong sa¬ 
ja. 

"Bodoh! Gentong-gentong kosong! Ha- 
yo turun dan semua berputar mengelilingi 
lembah!" 

Mindra dan empat temannya terpelan¬ 
ting. Ditampar dan ditempeleng begitu 
tiba-tiba mereka serasa anak kecil yang 
tak berdaya. Mindra dan teman-temannya 
meiompat bangun dan tentu saja mereka 
mencaci-maki, tak berani di mulut mela¬ 
inkan di hati. Tentu saja! Dan ketika Ke¬ 
dok Hitam sudah berkelebat dan turun da¬ 
ri puncak tebing maka laki-laki itu me¬ 
luncur dan mengembangkan tangannya se¬ 
perti sayap rajawali. Gagah namun me¬ 
nyeramkan! 

"Hayo turun. Semua turun...!" 

Mindra tak berani bercuit. Mereka su¬ 
dah merasakan kelihaian Kedok Hitam ini 
dan tak ada satu pun di antara mereka 
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yang berani banyak bicara. Satu-satunya 
jalan selamat adalah mengikuti perintah 
laki-laki itu, atau mereka malah menjadi 
korban dan salah salah mampus. Dan keti¬ 
ka semuanya bergerak dan turun tergesa- 
gesa maka Mo-ko terpeleset dan jatuh 
meluncur seperti sebuah bola. 

"Hei-hei.... tolong aku...!" 

Tak ada yang menolong. Karena cero¬ 
boh dan tergesa-gesa maka iblis hitam 
itu terpeleset dari tebing yang tinggi, ja¬ 
tuh dan bergulingan ke bawah dan tentu 
saja dia berteriak-teriak. Batu-batu ta¬ 
jam menerima dan menggigit tubuhnya 
namun untung kakek iblis ini bukan orang 
biasa. Kalau orang biasa tentu sudah han¬ 
cur tubuhnya dan babak-belur. Jatuh dari 
ketinggian seperti itu bukanlah main-ma¬ 
in. Tapi kprena Mo-ko adalah orang yang 
lihai dan meskipun terpeleset serta terja¬ 
tuh seperti itu dia tetap dapat mengerah¬ 
kan sinkangnya menjaga diri maka kakek 
iblis ini lebih dulu tiba di bawah dan ber- 
debuk seperti buah nangka lepas dari in¬ 
duknya. 

"Bukk!" 
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Kakek itu tak apa-apa. Meluncur dan 
menggelinding seperti bola kakek ini su¬ 
dah terbanting ke bawah, mendahului ka¬ 
wan-kawannya dan tiba-tiba ribuan pera- 
jurit terbahak-bahak. Mereka itu serasa 
mendapat pemandangan lucu yang membu¬ 
at perut terkocok, geli dan tak tahan me¬ 
reka untuk tidak tertawa. Tapi begitu Mo- 
ko membentak dan ribuan mulut diam ma¬ 
ka si Kedok Hitam juga membentak dan 
melengking agar semuanya tidak tertawa. 

"Semua jangan meringkik, ini bukan 
lelucon! Hayo bergerak seputar lembah 
dan cari Si Colok Maut itu!" 

Ribuan orang diam. Mereka telah di¬ 
katakan meringkik dan tentu saja diam- 
diam mereka mendongkol. Ketawa mere¬ 
ka dianggap kuda, jadi mereka tiada u- 
bahnya binatang. Makian pedas yang mem¬ 
buat muka merah! Tapi karena mereka 
tak ada yang membantah dan komandan 
mereka sendiri juga membentak agar jatuh 
nya Mo-ko seperti bola tidak dianggap le¬ 
lucon maka semua orang disuruh berge¬ 
rak dan keluar dari lembah. 

"Semua berpencar. Colok Maut telah 


melarikan diri!" 

Orang-orang terkejut. Mereka merasa 
tak percaya karena bagaimana Golok Ma¬ 
ut itu bisa melarikan diri. Bukankah ma¬ 
sih di atas dan bayangannya tak tampak 
turun? Tapi ketika mereka mendapat ta¬ 
hu bahwa tokoh itu melarikan diri lewat 
terowongan rahasia di puncak tebing ma¬ 
ka semuanya terkejut dan bergegas memu 
tar tubuh, berhamburan keluar lembah 
dan Kedok Hitam sudah membentak-ben¬ 
tak agar semua tempat dikepung. Bahkan 
mereka disuruh ke bawah gunung dan da¬ 
lam radius empat kilometer dari titik pu¬ 
sat mereka diperintahkan untuk berjaga 
ketat. Golok Maut tak mungkin melari¬ 
kan diri kalau sudah seperti ini. Dan ke¬ 
tika mereka ribut-ribut dan Mindra serta 
kawan-kawannya sibuk mengelilingi lem¬ 
bah maka di sana, di dalam terowongan 
itu Golok Maut batuk-batuk dan muntah 
darah. 

"Orang itu, ah... dia tentuiah dia..J 
Keparat, tentu jahanam itu, Wi Hong. Ten 
tu dia!" 

"Sudahlah," Wi Hong tersedu-sedu. "Ki- 
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ta sudah di sini, Hauw-ko. Kita harus me¬ 
nyelamatkan diri...!" 

''Aku tahu. Tapi, uhh...!" Colok Maut 
batuk-batuk, jatuh terduduk. "Sakitku tak 
tertahankan, Wi Hong. Aku... aku letih!" 

"Aku juga, tapi... tapi kita harus kelu¬ 
ar, Hauw-ko. Kita sudah berhasil melari¬ 
kan diri dari musuh-musuh kita!" 

"Benar, tapi.... hm!" Golok Maut tere¬ 
ngah, mata tiba-tiba meredup. "Racun di 
tubuhku bekerja lagi, Wi Hong. Dan obat 
itu habis!" 

"Lalu bagaimana? Apakah kita diam 
saja? Katakan padaku di mana jaian tero¬ 
wongan ini, dan kau akan kupondong. A- 
ku dapat membawamu!" 

"Tidak..., terlambat!" Golok Maut me¬ 
mejamkan mata. "Percuma kau menolong¬ 
ku, Wi Hong. Sebaiknya kau saja yang ke¬ 
luar dari sini dan biarkan aku tewas!" 

"Kau gila?" Wi Hong menjerit. "Mati 
hidup aku tetap ingin bersamamu, Hauw- 
ko. Atau biar aku mati di sini pula dan 
kita sama-sama binasa!" 

Wi Hong mengguguk. Akhirnya gadis i- 
tu menangis dan tersedu-sedu meremas 


kekasihnya* Dalam bayang-bayang gelap 
begitu dia tak melihat betapa pemuda ini 
sudah mulai kuyu. Pandang mata Golok 
Maut sudah meredup dan seakan kehilang¬ 
an cahayanya. Mata itu memudar namun 
tiba-tiba bersinar lagi ketika Wi Hong 
mengguncang-guncang tubuhnya, menjerit 
dan memanggil-manggil namanya karena 
beberapa kali pertanyaan gadis itu tak 
dijawab. Dan ketika Golok Maut membu¬ 
ka mata dan tertegun maka dia mende¬ 
ngar kata-kata kekasihnya bahwa Wi Hong 
akan bunuh diri di situ apabila dia mati! 

"Aku tak mau melahirkan anak ini. 
Kau kejam, kau tak mau menjawab (perta¬ 
nyaanku! Biarlah... biar kita semua bina¬ 
sa, Hauw-ko. Kau tak mau kubawa dan 
memberitahukan di mana jalan keluar te¬ 
rowongan ini!" 

"Hm!" Golok Maut tiba-tiba bergerak, 
hidup dan bersinar-sinar matanya itu. "A- 
ku sedang mengumpulkan ingatan, Hong- 
moi, sabarlah, dan dengar ini...." lalu me¬ 
ngumpulkan segenap kekuatan dan ingat¬ 
annya tiba-tiba jpemuda ini menuding. 
"Kau dapat lurus mengikuti anak tangga 
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itu, berbelok tujuh kali. Lalu kalau kau 
menemui persimpangan dan melihat mata- 
air maka kau harus berbelok ke kanan se¬ 
banyak tujuh kali pula dan setelah itu lu¬ 
rus ke bawah. Kita... kau.... akan tiba di 
luar setelah melakukan perjalanan sepena- 
nakan nasi...!" 

"Begitukah? Kenapa tidak tadi-tadi 
kau memberitahukan ini? Dan kau tak 
berperasaan, Hauw-ko. Sebenarnya sejak 
empat hari yang lalu kau harus menun¬ 
jukkan tempat ini dan bukannya seka¬ 
rang, setelah semuanya terlambat!" 

"Tidak... tidak terlambat, Hong-moi. 
Aku tak segera mengatakannya karena i- 
ni adalah jalan terakhir, kalau kita benar- 
benar terdesak. Aku sebenarnya lebih i- 
ngin menyambut mereka dan mati secara 
gagah, bukan konyol atau melarikan diri 
seperti ini!" 

"Tapi kita sekarang terkubur hidup-hi¬ 
dup. Si Kedok Hitam itu menghancurkan 
batu menimbuni mulut guha!" 

"Sudahlah, dia... dia memang hebat, 
Hong-moi. Dan baru sekarang dia menam¬ 
pakkan diri. Keparat, binatang itu me- 
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mang jahanam! Tapi aku akan berusaha 
membunuhnya!" 

"Siapa dia?" 

"Musuh besarku! Orang yang memper- 
kosa enciku!" 

"Dia?" 


"Ya, dia, Hong-moi. Tak ada lain! Ta¬ 
pi sudahlah, kau harus pergi dan keluar 
dari terowongan ini. Ikuti petunjuk-petun¬ 
jukku tadi!" 

"Apa? Kau menyuruhku sendirian? 
Kau mau..." 

"Sst, jangan ribut-ribut. Kau sedang 
mengandung anakku, Hong-moi, tak mung¬ 
kin membawa beban lagi dengan menggen¬ 
dong aku. Kau keluarlah, dan ikuti pietun- 
jukku. Aku dapat bertahan di sini dan a- 
kan hidup lebih lama kalau kau memba¬ 
wakan makanan untukku. Pergilah ke sa¬ 
na dan ambilkan buah-buahan, aku menung 
gu..." 

"Tidak!" Wi Hong menjerit. "Aku akan 
membawamu, Hauw-ko. Aku tak mau sen¬ 
diri!" 

"Hm, kau hendak membunuh anak di 
kandunganmu itu? Membawa beban dan 


31 






bekerja berat? Kau ingin keguguran? Ja¬ 
ngan bodoh. Kita di sini sudah aman, 
Hong-moi, tak ada yang tahu dan aku 
tak apa-apa. Kau tinggal memilih menca¬ 
rikan makanan untukku di luar sana atau 
memaksa diri dan anak di p>erutmu itu a- 
kan mati!" 

Wi Hong tersedu. Akhirnya dia bi¬ 
ngung namun dapat menerima bahwa se¬ 
mentara itu mereka berdua selamat. Ke¬ 
kasihnya tak akan ada yang mengganggu 
dan benar-benar di tempat aman. Muiut 
terowongan di atas sudah dihancurkan, ja¬ 
lan masuk hanya memasuki mulut yang 
lain. Dan karena anak di kandungannya 
juga harus dijaga dan kata-kata pemuda 
itu betul akhirnya Wi Hong menubruk 
dan mencium kekasihnya ini ketika Go¬ 
lok Maut menyuruhnya pergi, membelai 
rambutnya, gemetar. 

"Aku dapat menjaga diri di sini, dan 
Golok Penghisap Darah juga tetap bersa¬ 
maku. Pergilah, dan keluarlah. Carikan 
buah-buahan dan lihat apakah di luar sa¬ 
na aman." 

"Kau tak akan pergi’ Kau akan tetap 
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dl sini?" 

"Tentu, aku akan tetap di sini, Hong 
moi, tak mungkin dapat ke mana-mana 
karena kita berada di terowongan bawah 
tanah. Kau pergilah, dan bawakan makan¬ 
an untukku." 

Wi Hong akhirnya melepaskan diri. Se¬ 
telah dia yakin dan dapat menerima kata- 
kata pemuda itu akhirnya gadis ini menu¬ 
rut juga. Memang, mereka berada di sa¬ 
tu tempat yang aman, terowongan bawah 
tanah. Siapa dapat mengejar mereka ka¬ 
lau mereka tetap bersembunyi di situ? 
Tapi karena persediaan makanan harus di¬ 
siapkan dan hanya dialah yang dapat me¬ 
lakukan itu maka gadis ini menarik tubuh¬ 
nya dan berbisik pada kekasihnya agar 
menunggu di situ. 

"Kau jangan ke mana-mana, aku akan 
keluar." 

"Ya, dan jangan khawatiri diriku, Hong 
mol. Aku dapat menjaga diri dan Golok 
Penghisap Darah menemaniku di sini. Per¬ 
gilah!" 

WI Hong terhuyung. Dengan gemetar 
dan sedikit tenteram dia meninggalkan 
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kekasihnya itu, berjalan lurus menuruni a- 
nak tangga lalu berbelok tujuh kali. Dan 
ketika dia tiba di persimpangan di mana 
terdapat mata-air maka gadis ini berbe¬ 
lok ke kanan dan tujuh kali dia melaku¬ 
kan hal itu secara berturut-turut, benar 
seperti kata pemuda itu dan Wi Hong gi¬ 
rang. Di ujung memang terdapat cahaya 
terang dan itulah jalan keluar, mulut a- 
tau jalan melarikan diri setelah guha di 
bawah batu besar dihancurkan. Gadis ini 
berhati-hari dan berindap menghampiri 
cahaya terang itu, celingukan ke sana-si¬ 
ni dan akhirnya dia merasa lega karena 
tempat Itu sunyi, aman. Tak ada siapa- 
siapa dan tentu saja dia melompat keluar 
dengan perasaan bebas. Dan ketika dili¬ 
hatnya buah-buahan yang banyak di sebu¬ 
ah hutan kecil dan cepat dia memunguti 
itu segera gadis ini kembali lagi ke tem¬ 
pat semula, berseru memanggil kekasih¬ 
nya dan keranjang buah yang dibawanya 
hampir sarat oleh isi yang penuh. Tapi 
ketika gadis itu tak menemukan Golok 
Maut di sana dan dia tertegun serta ke¬ 
bingungan, serasa tak percaya maka dia 
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tu. 


memanggil 


kekasihnya i- 


"Hauw-ko... Hauw-ko... aku datang..!" 

Namun aneh, Golok Maut yang dipang¬ 
gil-panggil tak muncul juga. Wi Hong me¬ 
ngira bahwa dia salah masuk dan berlari 
lagi keluar, balik menghitung tujuh tikung¬ 
an kanan dan kiri tapi tempat itu me¬ 
mang betul tempat yang semula ditem¬ 
pati kekasihnya, tempat mereka berdua. 
Dan ketika gadis ini bolak-balik tujuh ka¬ 
li naik turun dan menjerit berteriak me¬ 
manggil-manggil kekasihnya akhirnya dite¬ 
mukannya sepucuk surat dari kekasihnya 
itu yang menyatakan dia menyambut mu¬ 
suh di luar, lewat jalan lain. 

"Maaf, aku tak dapat tinggal di liang 
tikus ini dan mati secara konyol. Kalau 
kau kembali ke tempat ini sebaiknya ke¬ 
luarlah dari mulut terowongan yang kau¬ 
temukan itu, Hong-moi. Tempat itu jauh 
di luar lembah dan tak mungkin musuh 
menemukan dirimu. Aku akan menghadapi 
musuh-musuhku, membunuh atau terbunuh. 
Kalau anak itu lahir, laki-laki, namakan- 
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lah dia Giam Liong, Naga Maut, atau Na¬ 
ga Pembunuh! Tapi kalau anak itu perem¬ 
puan, terserah kau 1 " 

Wi Hong menjerit. Akhirnya dia sadar 
bahwa dia telah ditipu kekasihnya Itu. 
Golok Maut sengaja menyingkirkannya 
dan membiarkan dia selamat. Diri sendiri 
maju menghadapi musuh dan berteriaklah 
Wi Hong dengan histeris. Dan ketika dia 
melempar keranjang buah-buahan Itu dan 
memaki-maki kekasihnya maka gadis ini 
pulang balik di terowongan bawah tanah, 
beberapa kaii menemui jalan buntu atau 
persimpangan-persimpangan pendek di ma¬ 
na semuanya itu merupakan jalan mati. 
Dia tak tahu ke mana kekasihnya menda¬ 
patkan jalan keluar. Wi Hong sadar bah¬ 
wa Golok Maut sengaja pergi meninggal¬ 
kan dirinya, maju menghadapi musuh dan 
dia sudah diminta untuk keluar. Jalan te¬ 
rowongan itu memang sudah ditemukan 
dan memang mudah bagi gadis ini kalau 
dia mau keluar. Tapi karena Golok Maut 
meninggalkan dirinya dan Wi Hong marah 
serta gusar akhirnya gadis ini hanya kem¬ 
bali ke tempat yang itu-itu juga, tak per¬ 


nah ke tempat yang lain dan robohlah Wi 
Hong tersedu-sedu. Gadis baju merah ini 
tak dapat menahan dirinya lagi dan tergu¬ 
ling mengguguk-guguk. Kekasihnya meng¬ 
hadapi musuh di luar, dia sendirian dan 
tak mungkin kekasihnya Itu selamat lagi. 
Ah, limaribu orang akan mengeroyok pe¬ 
muda yang dicintainya itu. Dan karena 
Wi Hong marah serta bingung tak dapat 
menemukan jalan keluar Si Golok Maut a- 
khirnya gadis ini pingsan dan roboh ter¬ 
guling. Ke manakah Goiok Maut? Benar¬ 
kah menyambut musuh? Benar, dan Golok 
Maut memang sedang mengamuk, dah¬ 
syat dan mengerikan. Mari kita lihat! 

- 0 - 

Seperti diketahui, pemuda ini menyu¬ 
ruh Wi Hong berjalan lurus untuk akhir¬ 
nya berbelok kanan kiri tujuh kali menu¬ 
runi anak-anak tangga di terowongan ba¬ 
wah tanah itu. Golok Maut tampak berki¬ 
lat-kilat dan gembira mukanya. Ada pera¬ 
saan puas bahwa gadis baju merah itu a- 
khirnya tunduk juga kepadanya, dapat di- 
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bujuk. Dan karena Wi Hong tak melihat 
kilatan sinar mata ini dan betapa cahaya 
aneh akhirnya mencorong dan memancar 
dari pemuda itu maka Golok Maut terhu¬ 
yung terseok melangkah ketika kekasih¬ 
nya pergi. 

Golok Maut menghampiri sebuah din¬ 
ding di sudut, mengetuk-ngetuk dinding- 
dinding di situ dan akhirnya pada dinding 
sebelah kiri dia mendengarkan suara ber¬ 
dengung. Itulah tanda temfiat kosong di 
sana dan pemuda ini segera meraba-raba. 
Dan ketika sebuah tonjolan di celah-ce¬ 
lah batu dapat ditemukannya dan benda 
ini ditarik tiba-tiba terdengar suara ber¬ 
gemuruh dan sebuah batu hitam besar 
yang lain terbuka. 

"Dhrr!" 

Suara itu mirip getaran bumi yang di¬ 
injak ratusan gajah. Dinding batu itu mem 
buka dan tampaklah sebuah tempat lain 
di situ. Golok Maut menyalakan lilin dan 
sebuah anak tangga yang bersusun ke a- 
tas tampak, tinggi dan curam. Bagian a- 
tasnya tak kelihatan karena masuk di se¬ 
buah celah atau guha batu yang naik mem 


bentuk sudut tajam. Dan ketika Golok 
Maut memasuki tempat itu dan menarik 
kembali tonjolan di dalam tempat baru i- 
ni maka dinding pun bergemuruh dan me¬ 
nutup kembali. Itulah sebabnya Wi Hong 
tak menemukan tempat ini meskipun dia 
sudah lari berputaran ke sana ke mari, 
bahkan menuju ke atas di mana puncak a- 
tau tangga terowongan itu sudah dihancur 
kan mulutnya oleh gempuran si Kedok Hi¬ 
tam. Dan ketika Golok Maut mulai men¬ 
daki dan lilin di tangannya sering bergo¬ 
yang-goyang maka delapan sembilan kali 
pemuda ini roboh dalam usahanya menda¬ 
ki anak tangga. 

Perjalanan itu berat bagi Si Golok Ma¬ 
ut. Dia benar-benar kehabisan tenaga ta¬ 
pi semangatnya yang luar biasa sungguh 
mengagumkan semua orang. Berkat sema¬ 
ngat dan kemarahannya yang besar inilah 
dia mampu mengumpulkan sisa-sisa tena¬ 
ganya, napas memburu dan sering dia ber¬ 
henti kalau dada terasa sesak. Empat ka¬ 
li batuk-batuk darah tapi akhirnya dia me 
neruskan perjalanannya juga. Jeritan atau 
teriakan Wi Hong didengarnya sayup-sa- 
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yup sampai. Mereka sebenarnya bersebe¬ 
lahan karena hanya terpisah oleh dinding 
terowongan yang tebal. Namun ketika Go¬ 
lok Maut tak menghiraukan panggilan itu 
dan betapa berkali-kali dia harus menyum¬ 
bat telinganya agar jeritan atau teriakan 
Wi Hong tak didengarnya akhirnya pemu¬ 
da ini sampai juga di puncak tebing di 
dekat batu hitam besar yang digempur 
landasannya oleh si Kedok Hitam. 

Golok Maut susah payah keluar dari 
tempat ini, muncul di sebuah batu hitam 
yang lain dan musuh tentu saja tak akan 
menyangkanya. Di tempat itu ada empat 
batu besar yang masing-masing terletak 
di sudut, berdiri tegak sesuai arah empat 
mata angin, timur-barat-selatan-dan uta¬ 
ra. Siapapun tak menyangka bahwa pada 
dasarnya batu-batu hitam itu adalah penu¬ 
tup terowongan bawah tanah karena di 
bawah batu-batu besar itulah terdapat gu- 
ha atau mulut terowongan. Golok Maut 
teiah mempergunakan satu di antaranya 
dan tiga yang lain selamat, artinya tak 
diketahui si Kedok Hitam itu dan anak 
buahnya. Lembah iblis memang sebuah 
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tempat yang penuh misteri. Dan ketika 
Golok Maut keluar dari situ namun Ke 
dok Hitam dan kawan-kawannya sudah tu 
run memutari lembah, karena akan men¬ 
cegat Golok Maut di bawah maka pemu¬ 
da atau tokoh bercaping ini mendengus 
dengus. 

Golok Maut merah padam dengan ma¬ 
ta berkilat-kilat penuh bahaya. Hawa pem¬ 
bunuhan tampak di sorot matanya itu 
dan orang pasti akan gentar melihat pe 
muda ini, apalagi Golok Penghisap Darah 
dilipatnya di bawah siku. Sewaktu-waktu 
senjata ini akan bergerak dan korban pas¬ 
ti akan jatuh, begitulah biasanya Golok 
Maut beraksi. Dan ketika pemuda ini ter 
tegun karena musuh turun di bawah sana 
maka yang terdengar hanyalah teriakan 
atau kegaduhan di bawah lembah. Peraju- 
rit atau pasukan besar itu tampak berham¬ 
buran keluar lembah, mereka disuruh men¬ 
cegat dan mengepung di empat penjuru. 
Golok Maut terbelalak tapi tiba-tiba meng 
geram. Dan ketika bawah tebing menjadi 
bebas karena semua orang menganggap 
dia tak ada di situ maka dengan terhu- 
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yung tapi cepat pemuda ini bergerak ke 
bawah. 

Tak ada orang mengira bahwa orang 
yang dicari-cari justeru turun ke bawah. 
Golok Maut kembali muncul di atas dan 
kini dengan hati-hati namun cepat dia me¬ 
nuruni tebing, hal yang akan membuat o- 
rang merasa heran dan tercengang, kare¬ 
na Golok Maut sebenarnya terluka dan 
tidak dalam kondisi sehat. Wajahnya yang 
mulai kehitaman tampak menunjukkan bah¬ 
wa racun memang mulai bekerja, tak di- 
perduiikan dan turunlah pemuda itu mele¬ 
wati bagian-bagian yang terjal, sering ter¬ 
peleset namun Golok Maut memang betul- 
betul tokoh yang hebat. Berpegangan dan 
menancapkan goloknya di tempat-tempat 
tertentu sering dia selamat. Dan ketika 
musuh berteriak-teriak di luar sana dan 
pemuda ini merayap ke bawah akhirnya 
tebing yang dituruni susah payah itu ber¬ 
hasil dilampaui. 

Golok Maut sudah di bawah. Muka 
yang beringas dan wajah yang kehitaman 
sungguh membuat tampangnya semakin 
menyeramkan. Pemuda ini mendesis dan 


mengepalkan tinjunya. Dan ketika dia mu¬ 
lai menyelinap dan terhuyung keluar lem 
bah maka yang pertama-tama dicari ada¬ 
lah si Kedok Hitam itu. 

Orang tak tahu siapa laki-laki ini na¬ 
mun Golok Maut tahu. Geraman dan ke¬ 
palan tinjunya itu sudah menunjukkan be¬ 
tapa yakin dan percayanya pemuda ini pa¬ 
da lawan yang menghantamnya dengan pu- 
kuian Kim-kong-ciang itu. Di dunia ini 
tak ada orang lain yang memiliki pukulan 
itu kecuali dia dan iawan yang amat di¬ 
bencinya, musuh yang dicari-carinya dan 
selalu menyembunyikan diri namun yang 
agaknya kali ini akan membuka kartu, ber¬ 
kedok di balik saputangan hitam namun 
Golok Maut sudah dapat menduga siapa 
lawannya itu. Musuh yang dicari-cari! Na¬ 
mun ketika dia terhuyung berindap-indap 
dan dengan hati-hati serta tidak bersikap 
tolol dia selalu waspada terhadap banyak¬ 
nya pasukan yang ada di situ maka Go- 
iok Maut tak mudah menemukan orang 
yang dicarinya ini. 

Ada beberapa hal yang membuat Go¬ 
lok Maut bertindak seperti itu, menen- 
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tang bahaya. Tak takut mati dan siap 
mengadu jiwa. Pertama adalah karena 
tak mungkin lagi dia mencari Sian-su se¬ 
telah empat hari terkepung musuh, hal 
yang mengakibatkan racun semakin ma¬ 
suk ke dalam tubuhnya dan tak mungkin 
diobati iagi. Kedua adalah karena dia i- 
ngin menyelamatkan kekasihnya. Atau le¬ 
bih tepat, menyelamatkan anak di kandung 
an Wi Hong karena kelak anak inilah 
yang diharap meneruskan cita-citanya, per¬ 
juangannya. Goiok Maut telah bertekad 
bahwa hari ini adalah hari yang sebesar- 
besarnya dia membunuh musuh. Ajal su¬ 
dah dekat dan pemuncuian Mo-bin-lo yang 
menuntut perbuatannya tak dapat dihin¬ 
dari lagi. Selamat dari Lembah iblis tak 
mungkin selamat dari racun yang sudah 
memenuhi tubuhnya. Inilah yang memou- 
at Golok Maut mata gelap dan bersum¬ 
pah untuk menghadapi musuh-musuhnya. 
Daripada dia mati di terowongan bawah 
: anah lebih baik dia mati di luar. Di si¬ 
tu setidak-tidaknya dia akan membunuh 
ratusan orang, paling tidak puluhan. Orang, 
orang yang akan dibabat karena mereka 


itu adalah antek Coa-ongya, karena tentu 
atas suruhan pangeran itulah pasukan be¬ 
sar ini berangkat. Dan karena Mindra 
dan kawan-kawannya ternyata benar ada 
di situ dan ini merupakan petunjuk bah¬ 
wa dugaannya tidak meleset maka Golok 
Maut ingin melampiaskan dendam dan ke 
benciannya di hari terakhir itu. 

Din sudah tak mungkin hidup iebih la¬ 
ma l' gi. Musuh terlalu banyak dan tak 
mung: in sendirian saja dia menghadapi 
limarsbu orang, betapapun hebatnya dia, 
betapapun saktinya. Dan karena racun su 
dah memasuki tubuhnya dan pertemuan 
dengan Sian-su juga tak mungkin dapat 
diharapkan lagi maka yang ada di hati 
Si Golok Maut ini adalah tekad membu¬ 
nuh, mati bersama musuh 1 

"Aku akan menghabiskan seberapa sa 
ja musuh-musuh yang dapat kubabat. Ta¬ 
pi yang paling kuingini adalah si Kedok 
Hitam dan Mo-ko serta tiga temannya i- 
tu!" 

Tekad ini sudah dicanangkan. Golok 
Maut tak perduli lagi pada keseiamatan 
dirinya dan dia merasa bebas karena Wi 
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Hong telah dijebaknya di terowongan ba¬ 
wah tanah. Kekasihnya itu akan seiamat 
dan untuk sementara waktu Wi Hong tak 
akan dapat keluar. Dia dapat bebas ber¬ 
gerak dan semua sepak terjangnya tak 
mungkin akan dihalangi iagi. Bersama Wi 
Hong sungguh repot baginya. Dia harus 
melindungi kekasihnya itu di samping me¬ 
lindungi dirinya sendiri, hal yang terlam¬ 
pau berat baginya. Maka ketika hari itu 
dia muncui di atas tebing dan kini turun 
ke bawah maka yang dicari Golok Maut 
adaiah si Kedok Hitam itu. 

Namun hal ini sulit. Di sekeliling lem¬ 
bah yang banyak ditemui adalah ribuan o- 
rang-orang itu. Pasukan inilah yang pa- 
iing hiruk-pikuk mencaci-maki namanya. 
Mereka berteriak-teriak dan memanggil 
dirinya, beriarian dan menjaga sekeliling 
lembah dengan ketat. Dan ketika dia me¬ 
nyelinap dan terhuyung mencari sana-sini 
akhirnya yang ditemukan adalah si kakek 
iblis Hek-mo-ko! 

"Kalian jangan berteriak-teriak, salah- 
salah dia malah menyembunyikan diri! Ka- 
iian diam saja, bergerak di tempat dan 
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kepung dengan rapat. Kaiau dia muncui, 
nah, beri tahu padaku. Biar aku yang 
menghadapinya!" 

Golok Maut mendesis. Kakek itu bica¬ 
ra dengan sombong di depan perajurit-pe- 
rajurit itu dengan mengatakan dialah yang 
akan menghajar dan membunuh Golok Ma¬ 
ut. Perajurit hanya diminta mengepung 
dan jangan ribut-ribut. Golok Maut nanti 
takut dan salah-salah menyembunyikan di¬ 
ri, ha! yang membuat pemuda ini berge¬ 
tar keras dengan mata berapi-api. Dan 
ketika Hek-mo-ko melompat pergi dan ke¬ 
betulan berkelebat ke kiri, mau mema¬ 
suki hutan kecii tiba-tiba Golok Maut ber¬ 
gerak dan sudah berjungkir baiik di atas 
kepala si kakek berkulit hitam itu. 

"Mo-ko, aku di sini!" 

Hek-mo-ko kaget bukan main. Dia ba¬ 
ru saja sesumbar bahwa kalau Goiok Ma 
ut muncul biarlah dia yang menghadapi. 
Para perajurit diminta menonton dan dia¬ 
lah yang akan menghajar Si Golok Maut 
itu. Maka begitu orang yang dibicarakan 
datang dan muncul membentaknya tiba- 
tiba kakek ini seperti ketemu hantu. 
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"Haiyaa... eitt, piak-dess!" 

Hek-mo-ko mencelat. Kaget dan terke¬ 
jut oieh munculnya Golok Maut tiba-tiba 
kakek ini tak dapat berbuat banyak. Go¬ 
lok Maut menggerakkan goloknya yang me 
ngerikan itu dan kakek ini melempar tu¬ 
buh bergulingan. Tapi ketika bahu pundak¬ 
nya masih tersampok juga dan darah me- 
muncrat dengan deras tiba-tiba kakek ini 
bergulingan menjauh dan berteriak-teriak. 

"Heii... dia di sini! Golok Maut di si¬ 
ni!" 

Gegerlah perajurit yang dekat dengan 
si kakek iblis ini. Mereka baru saja disu¬ 
ruh diam dan mengepung tempat itu, tak 
tahunya Golok Maut muncul dan sudah 
menyerang si kakek hitam. Dan ketika 
Mo-ko bergulingan berkaok-kaok dan me¬ 
reka tentu saja terkejut dan niarah maka 
mereka berteriak dan berhamburan meno¬ 
long kakek itu. Tapi begitu Golok Maut 
berkelebat dan mengayun senjatanya tiba- 
tiba sebelas tubuh teiah roboh terpotong 
menjadi dua. 

"Ke marilah, dan aku akan mengantar 
kalian ke akherat.... cras-crass!" 
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Para perajurit menjadi gentar. Mere¬ 
ka berteriak tertahan dan surut mundur, 
yang ada di depan tiba-tiba tak berani 
maju lagi dan yang ada di belakang juste- 
ru memutar tubuhnya, berteriak dan me¬ 
nyuruh teman yang lain maju, lucu! Dan 
karena mereka tak ada yang menyerang 
dan Mo-ko berkaok-kaok serte berteriak 
sendirian maka terhadap kakek inilah Si 
Goiok Maut menggerakkan senjatanya. 

"Sekarang kau, Mo-ko. Kau harus mam 
pus menyusui saudaramu.... crat-aduh'" 
Mo-ko kembali berteriak, baru saja melom¬ 
pat bangun tahu-tahu sudah dikejar dan 
tak dapat menangkis. Ngeri dia menang¬ 
kis golok yang berkeredep seperti perak 
itu. Dan ketika kakek ini kembaii bergu¬ 
lingan dan berkaok-kaok maka pasukan 
berteriak-teriak memanggil temannya, 
yang ada di empat penjuru segera meno- 
ieh dan mereka berserabutan datang. Mo- 
ko dikejar dan terus menerima tikaman- 
tikaman berbahaya, tongkat sudah dica¬ 
but tapi putus dibabat goiok yang iuar 
biasa tajam itu. Dan ketika satu dua pe¬ 
rajurit mencoba maju namun selalu terba- 
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bat roboh, terjengkang putus dan darah 
membanjir di mana-mana maka orangpun 
pucat sementara Mo-ko sendiri menjadi 
ngeri dan gentar. 

"Bantu aku. Bodoh kalian. Bantu aku!" 

Namun siapa yang berani membantu? 
Cerakan Si Golok Maut yang selalu me¬ 
nyambar-nyambar dan merobohkan siapa 
saja yang datang mendekat cukup membu¬ 
at nyali orang-orang itu kuncup. Mereka 
meiihat betapa hebatnya Si Golok Maut 
ini dan gerakan-gerakannya yang gemetar 
namun masih berbahaya cukup membuat 
orang-orang itu mengerti bahwa tokoh ini 
masih terlampau berbahaya, biarpun kata¬ 
nya terluka dan iemah. Dan ketika mere¬ 
ka mundur dan terus mundur sementara 
Mo-ko dikejar dan didesak Si Golok Maut 
akhirnya satu jeritan tinggi meluncur da¬ 
ri kakek ini ketika tanganny^ terbabat 
putus. 

"Augh...!" 

Raungan itu bagai srigala terluka. Mo- 
ko terlempar dan roboh terguiing-guling, 
darah menyembur dari lukanya dan pucat 


lah kakek itu karena Golok Maut masih, 
mengejar juga. Dan keMka dia mengeluh 
dan melihat sinar putih menukik menyam¬ 
bar dadanya tiba-tiba kakek ini lupa dan 
menggerakkan tangan satunya. 

Crass!" 

Jangan itu putus. Seperti membabat a- 
gar-agar saja tahu-tahu Golok Penghisap 
Darah sudah menyentuh tangan kakek i- 
tu, bergerak luar biasa cepat dan terlem¬ 
parlah kutungao tangan yang penuh da¬ 
rah. Mo-ko lupa dan ngeri serta ketakut¬ 
an hebat, menangkis dan tentu saja dia 
terpapas kutung. Dan ketika kakek itu 
berteriak sementara orang-orang yang a- 
da di situ menonton dengan jantung ter¬ 
kesiap maka Golok Maut berkelebat dan 
mengeluarkan satu bentakan dingin. 

"Sekarang kau roboh!" 

Mo-ko tak dapat menghindar. Seka¬ 
rang semuanya sudah terlambat dan ja¬ 
lan lari untuknya juga sudah tak ada la¬ 
gi. Dengan kedua tangan yang buntung 
tentu saja kakek ini tak dapat berbuat a- 
pa-apa. Dengan tubuh sehat saja dia ma- 






sih bukan tandingan lawan, apalagi seka¬ 
rang, Maka begitu Colok Maut berkele¬ 
bat dan Mo-ko membelaiakkan mata tahu- 
tahu sinar putih menyambar dan... kepa¬ 
la kakek iblis ini terpenggal dari tubuh¬ 
nya. 

"Bluk!" 

Tubuh itu mandi darah. Tubuh itu su¬ 
dah tidak berkepala lagi dan darah segar 
menyemprot bagai pancuran. Mo-ko roboh 
binasa dan tewas seketika. Kakek iblis i- 
tu tak sempat iagi berteriak dan gaduh- 
iah pasukan melihat robohnya kakek ini. 
Dan ketika mereka ribut-ribut dan terbe¬ 
lalak oleh kejadian itu maka Coiok Maut 
membalik dan..., menerjang mereka. 

"Sekarang kalian, mampuslah!" 

Tujuh tubuh terjengkang tak sempat 
mengelak. Mereka itu adalah orang-orang 
yang terlambat memutar tubuhnya. Co¬ 
lok Maut teiah mengayunkan senjatanya 
dan tujuh kepala menggelinding hampir 
bersamaan. Dan ketika mereka roboh se¬ 
mentara yang lain menjerit lintang-pukang 
maka Golok Maut mendesis dan berkele¬ 
batan di antara orang-orang ini, mengge¬ 
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rakkan senjatanya dan satu per satu kepa¬ 
la orang-orang itu dibabat terlepas, ro¬ 
boh dan menggelinding menyusul kepala 
tujuh orang pertama ini, juga kepala Mo- 
ko yang masih mendelik dan bergoyang- 
goyang di sana. Mengerikan! Dan ketika 
puluhan orang menjadi korban sementara 
pasukan menjadi panik dan gentar maka 
Colok Maut menggeram-geram dan me¬ 
manggil-manggil nama si Kedok Hitam. 

"Panggii dia itu ke mari. Suruh berha¬ 
dapan dengan aku. Atau kalian semua bi¬ 
nasa dan tempat ini akan kujadikan iem- 
bah bangkai!" 

Semua pucat. Mereka akhirnya tung¬ 
gang-langgang karena Golok Maut benar 
benar masih mengerikan dengan senjata¬ 
nya itu. Meskipun gemetar dan terhuyung- 
huyung namun bagi mereka yang terma¬ 
suk orang-orang lemah para perajurit ini 
bukaniah tandingannya. Dan ketika sera¬ 
tus kepala menggelinding sepierti kelereng- 
kelereng kecil yang beriumuran darah ma¬ 
ka dari arah timur terdengar bentakan 
dan seruan. 

"Golok Maut, hentikan sepak terjang- 
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mu. Ini aku datang!" 

Sesosok bayangan hitam berkelebat. 
Colok Maut bersinar-sinar dan lima tubuh 
kembali dipisahkan kepalanya, roboh dan 
ditendang mayatnya. Dan ketika bayang¬ 
an itu berkelebat cepat dan sudah tiba 
di depannya maka dari kiri dan kanan ju¬ 
ga muncul Mindra dan kawan-kawannya. 

"Keparat, Mo-ko teiah dibunuh!" 

Golok Maut tertawa aneh. Tiba-tiba 
pemuda bercaping ini bergoyang-goyang 
ketika meiihat kedatangan musuhnya itu. 
Mindra dan kawan-kawan dipandang de¬ 
ngan mata berapi dan boia mata itu sea¬ 
kan terbakar. Tapi ketika berhenti pada 
si Kedok Hitam ini di mana laki-laki a- 
tau tokoh misterius itu tertegun oleh ke- 
matian Mo-ko maka Golok Maut berseru, 
serak dan menyeramkan. 

"Manusia hina, bukaiah kedokmu. Aku 
tahu siapa kau!" 

"Hm!" si Kedok Hitam, yang sadar 
dan hilang kagetnya tiba-tiba tersenyum 
dingin, baias memandang Si Golok Maut 
ini. Laiu ketika dua mata beradu dan ma¬ 
sing-masing meiihat dendam dan kemarah¬ 
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an di pihak yang lain maka Kedok Hitam 
mendengus. "Goiok Maut, akupun tahu sia¬ 
pa sesungguhnya dirimu. Hm, kau membu- 
nuh-bunuhi marga she Coa dan Ci. Kau 
bersikap teiengas pula kepada kerabat is¬ 
tana. Kau tak tahu diri, pemberontak 
dan pantas sebagai putera bekas seorang 
pemberontak! Nah, aku di sini dan aku¬ 
lah sekarang yang akan menghabisi jiwa¬ 
mu!" 

"Ha-ha, kau sanggup? Majulah, dan bu¬ 
ka kedokmu kalau kau jantan, Kedok Hi¬ 
tam. Jangan bersembunyi dan perlihatkan 
dirimu di depan semua orang! Hayo, ku- 
tantang kau dan akupun akan membuang 
capingku ini!" Golok Maut bergerak, mem- \ 
buka capingnya dan tampaklah wajah seo¬ 
rang laki-laki gagah berusia sekitar tiga- 
puiuh enam tahun. Wajah yang tampan 
namun dingin kini diperiihatkan untuk per¬ 
tama kali dan mungkin terakhir kailnya 
di depan umum. Golok Maut tak takut- 
takut menyembunyikan dirinya dan terli¬ 
hatlah siapa kiranya tokoh yang selama i- 
ni ditakuti orang itu. Dan ketika caping 
itu dibuang dan Golok Maut menantang 
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agar lawan membuka kedoknya maka Ke¬ 
dok Hitam terbelalak dan mundur selang¬ 
kah. 

"Benar... hm, benar kiranya kau ini!" 
desisan atau kata-kata perlahan itu terde¬ 
ngar dari mulut si Kedok Hitam. Golok 
Maut menantangnya untuk memperlihat¬ 
kan wajah masing-masing namun nampak¬ 
nya laki-iaki ini ragu. Kedok Hitam me¬ 
ngerutkan kening dan tertawa. Dan keti¬ 
ka dia menggeleng dan tersenyum dingin 
maka dia berkata, 

"Golok Maut, kau gagah. Tapi aku, ah 
... biarlah aku begini. Bukankah kau tahu 
siapa aku? Ha-ha, tanpa membuka kedok 
pun kau sudah mengenal aku, Golok Ma¬ 
ut, dan ini tak perlu diperpanjang lagi. 
Nah, kau menyerahiah baik-baik dan ku¬ 
tangkap atau aku akan membunuhmu dan 
kepalamu kugantung di kota raja!" 

"Kau jahanam busuk, piengecut!" dan 
Golok Maut yang berkeiebat dengan p>e- 
nuh kebencian tiba-tiba menusuk dan me¬ 
nikam tenggorokan lawan, dikeiit dan me¬ 
nyerang lagi namun lawan menghindar de¬ 
ngan mudah. Dan ketika Goiok Maut akhir¬ 


nya membentak dan melengking-iengking 
maka piemuda itu sudah menyerang lawan 
nya bertubi-tubi, cepat dan ganas namun 
si Kedok Hitam seiaiu menghindar. Na¬ 
mun ketika sebuah tendangan mencuat da¬ 
ri kaki kiri Golok Maut tiba-tiba lawan 
terlempar dan terbanting. 

"Dess'" 

Si Kedok Hitam mendesis. Dia ternya¬ 
ta kalah cepat dan tendangan itu membu¬ 
atnya terguling-guling. Tapi ketika Golok 
Maut mengejar dan menusuknya lagi tiba- 
tiba dia sudah menyelamatkan diri de¬ 
ngan cara meiempar tubuh ke kanan, 
menjauh dan kaki pun balas menendang. 
Hal ini tak diduga dan ganti Si Goiok 
Maut terpeianting. Dan ketika lawan me- 
ioncat bangun dan para pierajurit berso¬ 
rak maka Mindra dan Sudra maupun ka¬ 
kek Yalu tertegun. 

Mereka heran melihat keluarbiasaan 
Si Golok Maut itu. Tapi mereka merasa 
lebih heran dan terkejut lagi karena Ke¬ 
dok Hitam seoiah tahu ke mana golok a- 
kan menyambar. Dan ketika Kedok Hi- 
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tam tertawa dan mencabut sebatang go¬ 
lok yang berkilat kebiruan maka Giam-to- 
hoat. Silat Goiok Maut sudah dilakukan 
laki-laki itu dan bertandinglah keduanya 
dengan hebat, Bacok-membacok namun 
Kedok Hitam berhati-hati dengan senjata¬ 
nya itu, tak berani keras iawan keras ka¬ 
rena golok di tangannya ternyata kalah 
ampuh, terpapas dan untuk selanjutnya 
laki-iaki ini melayani iawan dengan cara 
berkelebatan ke sana ke mari, terbang 
dan berputaran dan Golok Maut pun me¬ 
ngikuti gerakan iawan. Dan ketika kedua¬ 
nya sudah melakukan serangan-serangan 
cepat dan golok di tangan keduanya ber- 
guiung siaik turun maka tampak dua caha¬ 
ya putih dan biru berseliweran saling ceng 
keram 

"Crang-bret!" , 

Golok Maut terhuyung. Lawan terba¬ 
bat ujung goioknya lagi namun dia kaiah 
tenaga, terdorong dan tergetar tiga lang¬ 
kah. Namun ketika Golok Maut maju lagi 
dan menyerang lawannya maka dua caha¬ 
ya biru dan putih itu sudah menari-nari 
lagi di udara. 


58 


"Crik-crangg!" 

Goiok Maut meiepas hantaman tangan 
kiri. Lawan terkejut dan mengelak ke ka¬ 
nan namun pukulan itu mendarat juga, 
menghantam namun sesuatu di baiik baju 
si Kedok Hitam rupanya melindungi laki- 
laki ini. Goiok Maut terbelalak karena la¬ 
wan ternyata mengenakan baju besi, dua 
kali membabat lagi namun bacokannya 
tak berhasil sepenuhnya. Lawan hanya 
terdorong dan baju pundaknya robek, mem¬ 
perlihatkan semacam benda mengkilap 
yang bukan lain baju besi yang melindu¬ 
ngi lawannya itu. Dan ketika lawan terba¬ 
hak dan maju membalas tiba-tiba Golok 
Maut mendapat [xikulan Kim-kong-ciang. 

"Dess!" 

Golok Maut terpental. Sekarang mu¬ 
suh bersorak-sorai dan gegap-gempitalah 
tempat itu karena Kedok Hitam mende¬ 
sak lawannya. Goiok Maut memang berka- 
ii-kali terhuyung kaiau terlibat pertemu¬ 
an tenaga, bukan pertemuan senjata kare¬ 
na dengan iicik dan cerdik si Kedok Hi¬ 
tam itu seialu mengelak kalau dua golok 
hendak beradu. Dan karena lawan berpu- 


59 



taran semakin cepat sementara pukuian- 
pukuian Kim-kong-ciang menyeiinap atau 
bersembunyi di antara jurus-jurus Ciam- 
to-hoat akhirnya Colok Maut yang me¬ 
mang sudah luka-luka dan keracunan mu¬ 
lai keteter, dua tiga kali menerima pu¬ 
kulan lawan dan setiap kali kena tentu 
dia menggigit bibir. Ada sesuatu yang 
menyakitkan di situ, yakni iimu pukulan 
yang digunakan lawan, Kim-kong-ciang i- 
tu. Dan ketika iawan tertawa-tawa semen 
tara Golok Maut harus menahan dua rasa 
sakit sekaligus, satu di hati sedang yang 
lain di badan maka dia memutar golok 
di tangannya dengan cepat sekaii. 

"Orang she Coa, kau jahanam busuk. 
Kau pencuri dan maling rendah!" 

"Ha-ha, tak perlu berkaok-kaok. Go¬ 
lok Maut. Sekarang riwayatmu' akan ta¬ 
mat dan tak perlu kau berteriak-teriak!" 

"Aku akan membunuhmu. Aku... ah!" 
dan Goiok Maut yang marah membentak 
gusar tiba-tiba melakukan gerak tipu yang 
disebut Golok Siluman Menyelam Di Air 
Laut, memecah ujung goloknya menjadi 
belasan dan lawan tampak berseru keras 
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karena gerakan golok sukar diikuti. Tapi 
ketika dia juga melengking tinggi dan me 
lakukan serangan yang sama, membentak 
dan menggetarkan goloknya maka apa bo¬ 
leh buat senjata di tangannya harus me¬ 
nangkis senjata di tangan lawannya itu. 

"Cranggg...!" 

Bunga api berpijar menyilaukan mata 
Golok Maut terpentai tapi iawan juga me¬ 
lempar tubuh bergulingan. Golok di tangan 
nya putus dan nyaris saja Goiok Penghi¬ 
sap Darah di tangan Si Goiok Maut itu 
membelah jarinya. Golok di tangan mere¬ 
ka berdua bertemu tapi golok di tangan 
Si Golok Maut memang amat luar biasa 
tajamnya, membeiah dan langsung menyam 
bar jari-jari lawan yang memegang golok. 
Senjata di tangan si Kedok Hitam itu ter¬ 
belah dari atas ke bawah, persis seperti 
sapu lidi yang dibeiah pisau cukur. Dan 
ketika golok terus menyambar sementara 
golok di tangannya sendiri sudah terbelah 
dan menganga seperti daun dibeiah pisau 
maka si Kedok Hitam melempar tubuh 
bergulingan namun kakinya bergerak dari 
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bawah menendang selangkangan lawan, 
meleset dan mengenai paha namun itu cu¬ 
kup membuat Golok Maut terdorong mun¬ 
dur, Golok Maut tak dapat mendesak lagi 
karena lawan melempar tubuh berguling¬ 
an. Tapi ketika lawan meloncat bangun 
dan terbelalak memandangnya, marah dan 
gusar tiba-tiba laki-laki ini membentak 
dan mengeluarkan senjata lainnya, sebuah 
trisula dan dengan senjata ini dia mener¬ 
jang maju. Kedok Hitam mainkan senjata 
trisulanya ini dan ternyata dia adalah la¬ 
ki-laki yang pandai mainkan senjata apa 
pun. Kiranya Kedok Hitam adalah seo¬ 
rang yang mahir mainkan delapanbelas ma¬ 
cam jenis senjata, karena gerakan trisula 
itu segera berobah-robah seperti pedang 
atau tombak, juga menukik atau menyam¬ 
bar seperti elang rajawali dalam permain¬ 
an ganas. Tapi ketika semua gerakan-ge¬ 
rakan dasarnya selalu bertumpu pada ga¬ 
ya serangan golok dan trisula itu juga 
membabat atau menusuk tiada ubahnya 
golok tajam maka si Kedok Hitam ini ter¬ 
nyata tak dapat meninggalkan ilmu silat 
Giam-to-hoat, dua tiga kali menangkis da¬ 
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ri samping dan setiap kali tangkisan ten¬ 
tu disertai pukulan tangan kirinya. Pukul¬ 
an bersinar emas selalu mengejutkan Go¬ 
lok Maut karena dia pasti . tergetar, ka¬ 
cau dan terdorong karena untuk mengadu 
pukulan begini jelas sinkangnya kalah ku¬ 
at. Tenaganya sudah susut banyak dan 
dia melulu mengandalkan kehebatan Go¬ 
lok Penghisap Darah itu. Dan ketika ber¬ 
kali-kali pukulan Kim-kong-ciang meng¬ 
ganggu dirinya karena lawan yang tahu 
kelemahannya selalu ingin mengadu tena¬ 
ga bukannya senjata maka Golok Maut 
mendesis-desis mengutuk lawannya itu. 

"Pangeran keparat, kau licik dan cu¬ 
rang. Kau benar-benar jahanam!" 

"Ha-ha, boleh maki sepuas-puas m u, 
Sin Hauw. Tapi aku tak akan mengadu 
senjata dan tetap akan mengajakmu me¬ 
ngadu tenaga. Awas, terima pukulan ini 
dan kau robohlah.... dess!" si Kedok Hi¬ 
tam mempergunakan kesempatan, menang¬ 
kis golok dari samping dan secepat kilat 
dia melepas Kim-kong-ciangnya itu. Go¬ 
lok Maut tak dapat mengelak kecuali me¬ 
nggerakkan tangannya pula, melepas dan 
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menerima pukulan. Dan ketika dua Kim- 
kong-ciang bertemu di udara tapi Golok 
Maut terlempar maka pemuda ini tergu¬ 
ling-guling dan seorang perajurit yang ru¬ 
panya hendak mencari nama tiba-tiba ber¬ 
gerak menusuk Si Golok Maut. 

"Awas!" 

t- N 
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Hak cipta dari cerita ini sepenuh¬ 
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Dilarang mengutip/menyalin/meng- 
gubah tanpa ijin tertulis pengarang. 
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'Srjooc» 

GOLOK MAUT menunjukkan 
annya. Dalam keadaan terdesak dan ber¬ 
gulingan seperti itu lalu tiba-tiba dise¬ 
rang seorang musuh yang licik tiba-tiba 
pemuda ini bergerak luar biasa cepatnya. 
Golok di tangannya itu melejit dua kali 
dan terdengarlah pekikan ngeri ketika pe- 
rajurit yang menyerang itu dibabat senja¬ 
tanya. Dan ketika sinar putih itu masih 
menyambar dari kiri ke kanan tiba-tiba 
perajurit itu sudah roboh terjengkang ka¬ 
rena pinggangnya putus dibabat Golok Ma¬ 
ut. 

"Crass!" 

Pemandangan ini mendirikan bulu ro- 
ma. Golok Maut dalam keadaan seperti i- 
tupun ternyata masih dapat membunuh. 
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Orang yang menyerangnya kebetulan o- 
rang biasa dan tentu saja pera juri t itu 
mencari penyakit. Si Kedok Hitam sudah 
membentak dan memperingatkan perajurit 
itu, terlambat dan perajurit yang mau 
mencari nama ini justeru menjadi korban. 
Tewas dengan keadaan begitu mengeri¬ 
kan. Dan ketika Golok Maut meloncat ba¬ 
ngun dan semua mata terbelalak ngeri 
memandang pemuda ini maka Kedok Hi¬ 
tam berkelebat dan mengutuk musuhnya 
itu, memaki dan mengumpat tak keruan 
dan trisula di tangannya bergerak maju 
mundur bagai patukan rajawali, ditangkis 
dan dikelit tapi tangan kiri menyambar. 
Dan ketika Kim-kong-ciang atau Pukulan 
Sinar Emas mengganggu dan mendesak 
Golok Maut maka Golok Maut keteter 
dan lagi-lagi terdesak, terhuyung dan me¬ 
ngelak sana-sini karena beradu pukulan 
sangat berbahaya baginya. Dia ingin me¬ 
ngadu senjata karena itulah kelebihannya. 
Dengan Golok Penghisap Darah dia akan 
mampu meraih kemenangan. Tapi ketika 
lawan tak pernah mengadu senjata dan 
selalu ingin mengadu tenaga maka Golok 
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Maut yang sudah lemas ini semakin le¬ 
mas keadaannya, terkuras dan empat li¬ 
ma kali pukulan lawan tak dapat dielak, 
terhuyung namun golok di tangannya itu 
masih mampu membuat lawan berhati-ha¬ 
ti. Golok itu memang luar biasa karena 
setiap sentuhan berarti maut, siapa pun 
tahu ini dan Kedok Hitam itu tak berani 
mendekat. Dan ketika dia selalu menggang 
gu dengan pukulan-pukulan Kim-kong-ciang 
nya sementara Golok Maut terhuyung dan 
berkali-kali terdorong mundur akhirnya 
satu pukulan telak mengenai tengkuk pe¬ 
muda ini. 

"Dess!" 

Golok Maut terpelanting. Sejenak pe¬ 
muda itu mengeluh dan merasa matanya 
gelap. Dalam keadaan seperti itu pun ia 
tak lupa memutar golok melindungi diri, 
bangkit terhuyung dan menghadapi lawan 
yang kembali mengejarnya. Dan ketika 
sebuah pukulan kembali mendarat dan Go¬ 
lok Maut terjengkang maka perajurit ber¬ 
sorak dan minta agar pemuda itu segera 
dibunuh. 

’ Habisi dia! Rampas golok mautnya 
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itu!" 

Si Kedok Hitam bersinar-sinar. Sesung¬ 
guhnya dia merasa gemas dan marah ju¬ 
ga melihat kehebatan lawannya ini. Go¬ 
lok Maut dapat bertahan padahal sesung¬ 
guhnya luka-luka, terhuyung dan jelas ke¬ 
habisan tenaga tapi entah semangat dari 
mana membuat lawannya itu tangguh be¬ 
nar. Kalau orang lain, tentu sejak tadi 
roboh dan tak dapat melawan lagi. Tapi 
Golok Maut ini memang luar biasa. Di¬ 
hantam dan didesak dengan pukulan-pukul¬ 
an Kim-kong-ciang masih juga dia dapat 
bertahan, tubuhnya kuat benar meskipun 
sudah terbanting berkali-kali. Tanda sin- 
kang di tubuh lawannya ini memang luar 
biasa dan melindungi tuannya dengan ba¬ 
ik. Tapi karena Golok Maut mulai kehabis¬ 
an tenaga dan hanya berkat tekad serta 
semangatnya yang membaja saja yang 
membuat dia mampu menerima segala ma¬ 
cam pukulan maka si Kedok Hitam mulai 
mengincar golok di tangan lawannya itu, 
mendengar teriakan dan sorakan para per¬ 
wira yang juga mengharapkan senjata di 
tangan Si Golok Maut dirampas. Agaknya 
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hanya dengan dirampasnya senjata itu sa 
ja lawan yang tangguh ini dapat diroboh¬ 
kan. Kedok Hitam mulai mengincar sen¬ 
jata itu dan pukulan-pukulan Kim-kong- 
ciangnya kini mulai licik diarahkan ke ber 
bagai tubuh pemuda itu, atas bawah dan 
kiri kanan. Dan ketika lawan bingung 
menghadapi pukulan-pukulan Kim-kong- 
ciangnya sementara trisula di tangan te¬ 
tap menusuk atau menikam ke bagian-ba¬ 
gian yang berbahaya akhirnya satu saat 
trisula itu menyambar mata. 

"Cret!" 

Golok Maut lambat mengelak. Kening¬ 
nya tergores dan tampak benar betapa 
pemuda ini sudah kehabisan tenaga. Ge¬ 
rakannya lemah dan Golok Maut mulai 
batuk-batuk. Tak ada yang tahu betapa 
diam-diam dada pemuda ini serasa terba¬ 
kar. Racun di tubuh sudah mulai mende¬ 
kati jantung dan pengerahan tenaga ber¬ 
lebih-lebihan membuat Golok Maut mene¬ 
rima akibat buruk. Racun yang naik ke 
atas semakin cepat bergerak, mukanya 
sudah kehitaman dan orang mengira itu¬ 
lah akibat kemarahan yang sangat. Tak 
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tahu bahwa sebenarnya Si Golok Maut ini 
menghadapi serangan luar dalam Dari lu¬ 
ar oleh serangan dan pukulan-pukulan si 
Kedok Hitam itu sedang dari dalam oleh 
serangan racun yang semakin ganas. Pemu¬ 
da ini terhuyung-huyung karena dia mera¬ 
sakan sakit di sekujur tubuhnya. Maka ke¬ 
tika trisula menusuk mata dan gerakan¬ 
nya lamban dalam berkelit maka kening¬ 
nya terluka dan saat itu pukulan kiri la¬ 
wan menghantam dadanya, dikelit tapi 
juga kalah cepat dan dia terbanting. Dan 
ketika Golok Maut merintih dan pandang¬ 
an matanya gelap tiba-tiba lawan terta¬ 
wa bergelak dan menusuk perutnya de¬ 
ngan satu ayunan tubuh seperti lompatan 
seekor harimau jalang. 

"Ha-ha, sekarang kau roboh, Sin Hauw 
Aku akan dapat tenang menikmati tidur 
dan makanku sepanjang hari!" 

Golok Maut nanar. Dalam keadaan se¬ 
perti itu dia sudah tak mampu berbuat 
banyak. Pandang matanya gelap dan ber¬ 
kunang-kunang. Tapi begitu lawan menu¬ 
bruk dirinya dan menikam dari atas ke 
bawah tiba-tiba dia menggerakkan golok¬ 
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nya tapi celaka sekali lawan menjentik¬ 
kan sesuatu dan siku kanannya tiba-tiba 
kesemutan. Tak ada orang tahu bahwa 
saat itu dengan licik Kedok Hitam mele¬ 
pas sebuah kerikil hitam, tepat menotok 
jalan darah di siku lawannya dan terte¬ 
gunlah Golok Maut oleh kecurangan ini. 
Tapi karena lawan sudah bergerak dan go¬ 
lok tak dapat diangkat tiba-tiba trisula i- 
tu bergerak ke bawah dan senjata di ta¬ 
ngannya dicongkel. 

"Lepas!" 

Golok Maut terkejut. Saat itu dia su¬ 
dah berobah mukanya karena siku yang 
terkena totokan kerikil hitam tak dapat 
digerakkan. Sebenarnya, kalau saja sinkang 
nya masih kuat tak mungkin lawan dapat 
melumpuhkan dirinya. Tapi saat itu lain, 
dia kehabisan tenaga dan racun yang na¬ 
ik ke atas juga bergerak semakin cepat. 
Apa yang seharusnya tak terjadi tahu-ta¬ 
hu terjadi. Dan ketika Golok Maut me¬ 
ngeluh dan tertikam pundaknya maka Go¬ 
lok Penghisap Darah mencelat dari tangan 
nya disontek trisula si Kedok Hitam, ter¬ 
bang dan. meluncur di tangan laki-laki i- 
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tu dan Kedok Hitam tertawa bergelak. 
Semua orang melihat betapa golok yang 
ampuh itu telah berpindah tangan. Kedok 
Hitam telah menangkapnya dan Colok Ma¬ 
ut terhuyung menerima sebuah tendang¬ 
an, Dan ketika perajurit bersorak karena 
itu sebuah kemenangan bagi si Kedok Hi¬ 
tam maka laki-laki ini melompat dan 
membabat Si Golok Maut, dengan Golok 
Penghisap Darah itu. 

"Ha-ha, sekarang kau mampus, Sin 
Hauw. Inilah saat ajalmu dan terima ke¬ 
menanganku!" » 

Golok Maut terbelalak. Dia tak bersen 
jata lagi dan kini lawan berkelebat de¬ 
ngan senjata miliknya itu. Golok Penghi¬ 
sap Darah berkelebat menyilaukan mata 
dan Golok Maut berkelit. Namun .karena 
tubuhnya iemah dan tenaganya habis ma¬ 
ka golok masih menyambar juga dan.... 
daging pundaknya som pai. 

"Crat!" 

Pasukan bersorak gemuruh. Golok Ma¬ 
ut terbanting dan mengeluh kesakitan, di¬ 
sambar lagi dan terbabatlah bahu sebe¬ 
lahnya oleh sambaran golok yang amat 


10 


cepat. Dan ketika dia terguling sementa¬ 
ra darah mengucur dan pasukan bersorak- 
sorai maka tiga empat kali golok berke¬ 
lebatan lagi, menyambar dan memapas 
tubuh pemuda ini dan berturut-turut ping¬ 
gang dan paha Golok Maut terkuak lebar. 
Golok Penghisap Darah itu menikmati tu¬ 
buh tuannya sendiri dan gemuruhlah pasu¬ 
kan oleh pemandangan ini. Mereka meli¬ 
hat Si Golok Maut yang amat ditakuti i 
tu kini mandi darah, jatuh bangun dan a- 
khirnya satu babatan membuat lengan pe¬ 
muda itu buntung. Dan ketika si Kedok 
Hitam terbahak gembira sementara Min- 
dra dan Sudra terbelalak ngeri oleh pe¬ 
mandangan itu maka golok menyambar 
kaki dan putuslah kedua kaki Si Golok 
Maut! 

"Crak-craakk!" 

Golok Maut roboh mandi darah. Akhir¬ 
nya pemuda yang kehilangan kaki dan se¬ 
belah lengannya itu terguling tanpa da¬ 
pat melawan lagi. Darah bergelimang me¬ 
nerima tubuhnya yang terbanting tak ber¬ 
ujud lagi. Tokoh yang gagah ini tiba-tiba 
saja sudah menjadi pendek dan buntung. 
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Entah hidup atau mati! Dan ketika tubuh 
yang mandi darah itu ditendang si Kedok 
Hitam maka akhirrfya laki-laki ini terba¬ 
hak-bahak mempermainkan lawan. Tubuh 
Si Golok Maut dibuat seperti bola, diten¬ 
dang dan berdebuk lagi di sana untuk di¬ 
tendang lagi, begitu berturut-turut. Para 
perajurit mula-mula tersentak oieh keja¬ 
dian ini. Tubuh yang sudah tidak berdaya 
itu ternyata masih mendapat siksaan de¬ 
mikian kejam karena berulang kali diten¬ 
dang dan ditendang, berdebuk dan akhir¬ 
nya Kedok Hitam membabat buntung la¬ 
gi lengan yang tinggal sebelah dari Si Go¬ 
lok Maut itu. Perbuatan ini membuat jan¬ 
tung semua orang berdetak. Betapapun, o- 
rang menjadi terguncang oleh perbuatan 
yang tidak berperikemanusiaan ini. Golok 
Maut yang rupanya sudah tewas masih ju¬ 
ga dibantai dengan cara begitu keji. Sung¬ 
guh si Kedok Hitam bukan manusia yang 
berperasaan. Tapi ketika laki-laki itu mem 
bentak agar pasukan bersorak dan memu 
ji perbuatannya akhirnya ribuan orang itu 
terkejut dan bersorak juga, mula-mula ma¬ 
sih tertegun oleh perbuatan yang dinilai 


biadab ini. Maklumlah, Si Golok Maut su¬ 
dah tinggal sepotong daging gundukan be¬ 
sar. Betapapun kejamnya tokoh bercaping 
itu tapi perbuatan si Kedok Hitam ini di¬ 
anggap lebih kejam lagi. Dan ketika laki- 
laki itu menendang tubuh Si Golok Maut 
yang mencelat ke jurang maka muncul¬ 
lah bentakan mengejutkan yang suaranya 
menggelegar menghantam dinding tebing. 

Kedok Hitam, hentikan perbuatanmu*” 
Sesosok bayangan putih berkelebat. Pa¬ 
ra perajurit yang tadi bersorak tiba-tiba 
berhenti, kaget dan yang dekat dengan 
suara bentakan itu terpelanting roboh o- 
leh getaran suara yang demikian dahsyat. 
Suara atau bentakan itu seperti dentum¬ 
an gunung berapi yang sedang murka, a- 
tau teriakan seratus ekor gajah yang mem 
buat tanah yang mereka pijak berderak. 
Mindra dan temannya sendiri terpeleset 
dan jatuh dengan kaget. Bukan main dah¬ 
syatnya bentakan itu. Dan ketika bayang¬ 
an putih ini berkelebat dan tahu-tahu su¬ 
dah di depan si Kedok Hitam maka ba¬ 
nyak orang tertegun pucat karena itulah 
Beng Tan, pemuda yang sudah diketahui 
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sebagai orang kepercayaan kaisar! 

"Kau keji! Kau tak berjantung!" Beng 
Tan mengulangi bentakannya yang dahsyat. 
"Kau tak berperikemanusiaan dan jahat 
sekali, Kedok Hitam. Kau membunuh o- 
rang yang sebenarnya sudah tidak berda¬ 
ya. Kau pengecut, licik. Kau melanggar 
perintah kaisar!" 

Kedok Hitam, yang terkejut dan juga 
kaget oleh munculnya pemuda ini tampak 
mengerutkan kening dan mundur setindak. 
Dia rupanya tak menyangka pemuda ini 
akan datang di Lembah Iblis, di saat dia 
menghajar Golok Maut dan menghukum 
lawannya dengan keji. Memang apa yang 
dia lakukan tadi adalah sebagai pelampi¬ 
asan dendam yang membakar hatinya. O- 
rang tak tahu kenapa laki-laki ini mampu 
melakukan kekejaman yang jauh melebihi 
kekejaman Golok Maut sendiri. Selama 
hidupnya, Golok Maut belum pernah men¬ 
cincang musuh yang sudah menjadi ma¬ 
yat! Si Kedok Hitam ini dinilai kelewat¬ 
an dan Beng Tan kini menghadapinya, 
membentak dan muka pemuda itu merah 
padam penuh rasa marah yang besar. Ta- 
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tam mengebut sebuah bendera, ditariknya 
keluar dari saku baju dan Gwe-goanswe 
mengangguk-angguk. Dia tadinya pucat 
tapi kini berseri-seri melihat bendera itu. 
Itulah tanda dari kaisar bahwa dia telah 
mendapat persetujuan. Tapi ketika Beng 
Tan membentak marah dan mengebutkan 
sebuah benderanya pula maka di situ ter- 
dafiat dua buah bendera bergambar naga, 
bendera atau tanda dari kaisar bahwa pe¬ 
megangnya adalah orang yang mendapat 
titah langsung. 

"Kau penipu. Kau mencuri sembarang- 
an. Akulah yang menerima bendera ini 
dan bendera di tanganmu adalah palsu!" 
Beng Tan marah besar, menunjukkan ben¬ 
deranya pada semua orang dan semua o- 
rang terbelalak. Di tangan dua orang itu 
sama-sama terdapat sebuah bendera ku¬ 
ning yang di tengahnya terdapat gambar 
seekor naga dalam sulaman benang emas. 
Mereka yang ada di depan tiba-tiba men¬ 
jatuhkan diri berlutut karena pembawa 
bendera sama halnya kaisar sendiri yang 
sedang diwakili. Dan ketika Kedok Hitam 
tampak terkejut dan membelalakkan ma- 
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tanya tiba tiba orang ini tertawa aneh 
dan berseru, 

"Bocah, kaulah yang membawa bende¬ 
ra palsu. Tak mungkin sri bagmda mengu 
tus dua orang yang sama untuk sebuah 
urusan yang sama! Heh, aku tak percaya. 
Sebaiknya setiap orang boleh memeriksa 
bendera kita siapa yang asli dan palsu. 
Tunjukkan benderamu itu pada Gwe-goan- 
swe dan biar kuberikan pula benderaku 
ini pada Gwe-goanswe... wut!" si Kedok 
Hitam melempar benderanya pada pangli¬ 
ma bermuka merah itu, ditangkap dan 
Gwe-goanswe mengangguk-angguk. Dia 
melihat bahwa ini adalah benar, mengga¬ 
pai dan beberapa perwira pembantunya 
juga mendekat dan siap memeriksa bende¬ 
ra itu, siapa yang benar dan salah. Dan 
ketika Beng Tan dengan marah juga me¬ 
lempar benderanya dan menyuruh orang- 
orang itu memeriksa maka dengan cer¬ 
mat setelah mencium bendera dan menja¬ 
tuhkan sebelah kaki sebagai tanda hor¬ 
mat Gwe goanswe dan kawan-kawan me¬ 
meriksa. Tapi apa yang mereka katakan? 
Justeru bendera di tangan si Kedok Hi¬ 
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tam itulah yang sah adanya! 

"Maaf, J u-siauwhiap (pendekar muda 
Ju) barangkali salah ambil. Bendera im 
memang asli tapi tidak sah. Bendera di 
tangan si Kedok Hitam inilah yang sah a 
danya!" 

"Apa?" Beng Tan berkelebat, menyam¬ 
bar dua bendera itu. "Kalian bilang ben¬ 
deraku palsu’ Kalian menganggap aku men 
curi bendera dan kini menakut-nakuti ka¬ 
lian dengan nama kaisar? Keparat, jaga 
mulutmu, Gwe-goanswe. Aku mendapat¬ 
kan ini langsung dari sri baginda sendiri!" 

"Ha-ha, tak perlu marah-marah!" si 
Kedok Hitam berseru. "Kalau Gwe-goan¬ 
swe bohong biarlah yang lain ikut meme¬ 
riksa, anak muda. Jangan-jangan kau me¬ 
nyangka Gwe-goanswe ini komplotanku!" 

"Tapi aku membawa bendera asli. Aku 
tidak bohongi" 

'Ha, asli boleh jadi asli. Tapi asli yang 
tidak sah juga terdapat. Tanya Gwe-goan¬ 
swe apa perbedaan itu!" 

Beng Tan marah, tahu-tahu sudah men¬ 
cengkeram panglima muka merah ini. 
"Goanswe, jangan sampai kukatakan bah- 
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wa karena rasa takutmu terhadap si Ke¬ 
dok Hitam maka kau menjad anteknya. 
Nah, katakan padaku apa perbedaan dua 
bendera itu. Berikan buktinya!" 

Gwe-goanswe menggigil, pucat pasi. 
"Siauw-hiap, harap lepaskan tanganmu. A- 
ku tak dapat bicara kalau kaucekik 1 ' 

Beng Tan gemas, melepaskan cengke¬ 
ramannya dan mendorong mundur pangli¬ 
ma itu. "Katakan 1 " 

Panglima ini gemetar. "Dua bendera l 
ni sama-sama asli," katanya. "Tapi... ta 
pi milik siauwhiap tidak sah!" 

"Kenapa begitu?” 

"Sebab.... sebab milik siauw-hiap tidak 
ada cap atau tanda tangan sri baginda’” 

"Heh?" 

"Benar siauwhiap. Lihatlah' dan pang¬ 
lima itu yang ketakutan menunjukkan per¬ 
bedaannya lalu memperlihatkan pada Beng 
Tan apa yang dimaksud. Benar saja bah¬ 
wa bendera yang dimiliki si Kedok Hitam 
ada tanda atau cap kaisar sementara yang 
dimiliki pemuda ini tidak ada. Bendera i- 
tu memang betul dari kaisar tapi barang¬ 
kali kaisar lupa memberikan capnya, pa 


dahal cap itu akan merupakan bukti kuat 
bahwa pemegangnya adalah orang yang 
benar-benar mewakili kaisar. Bendera di 
tangan Beng Tan ternyata absah, tak da¬ 
pat diakui. Dan karena bendera si Kedok 
Hitam memang mempunyai cap atau tan¬ 
da itu maka justeru bendera si Kedok Hi¬ 
tam inilah yang benar-benar sah adanya' 
Beng Tan tertegun. 

"Ha-ha, bagaimana, bocah? Kau seka¬ 
rang tahu?" 

Beng Tan merah padam. Tiba-tiba dia 
teringat ketika kaisar memberikan bende¬ 
ra itu. Jelas diingatnya bahwa bendera i- 
tu benar benar diterimanya dari kaisar, 
bukan barang curian. Dan kaisar, kenapa 
tidak memberikan tanda capnya? Lupa? 
Ah, tak mungkin. Ada sesuatu yang rupa¬ 
nya memang disengaja dan Beng Tan ber¬ 
sinar-sinar matanya. Aneh bahwa Kedok 
Hitam yang belum banyak dikenal ini ti¬ 
ba-tiba saja mendapat kepercayaan begi¬ 
tu besar. Padahal dia, yang jelas dan te¬ 
rang sebagai pembantu kaisar yang terper- 
caya tiba-tiba saja mendapatkan kekuasa¬ 
an yang "tidak sempurna" adanya. Ada a- 
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pakah ini? Permainan di balik tangan? 
Beng Tan tiba-tiba membalik, naik pitam, 

"Kedok Hitam, kau mencurigakan. Ka¬ 
takan padaku bagaimana kau bisa menda¬ 
patkan bendera ini. Atau aku akan mem¬ 
bekukmu dan terpaksa membawamu kepa¬ 
da sri baginda untuk kumintai tanggung 
jawab!" 

Kedok Hitam terkejut. "Kau gila? 
Kau mau memberontak?" 

"Jangan gunakan dalih itu di sini, Ke¬ 
dok Hitam. Aku selamanya membantu sri 
baginda dan tak pernah melanggar perin¬ 
tahnya. Katakan padaku darimana kauda¬ 
patkan bendera itu atau aku terpaksa me¬ 
nangkapmu!" 

"Aku mendapatkannya dari Coa-ongya!" 

"Di mana?" 

"Di kota raja, tentu saja!" 

"Kapan?" 

Kedok Hitam tertegun. "Dua hari yang 
lalu..." suaranya agak ragu-ragu. 

"Bohong!" Beng Tan membentak. "Dua 
hari yang lalu Coa-ongya tak ada di ko¬ 
ta raja. Kedok Hitam. Kau jelas berdus¬ 
ta dan menipu. Kau menyerahlah atau bu¬ 


ka kedokmu dan perlihatkan siapa dirimu 
sebenarnya!" 

'Beng Tan!" Kedok Hitam tiba-tiba 
menghardik. "Tutup mulutmu dan jangan 
lancang. Aku tak dapat memenuhi permin¬ 
taanmu yang bersifat paksa. Kalau kau 
mau menangkap aku justeru keliru. Aku¬ 
lah yang akan menangkapmu dan memba¬ 
wamu pada sri baginda bagaimana kau bi¬ 
sa mendapatkan bendera itu. Kau tentu 
mencurinya!" 

"Keparat' Kau rupanya menyembunyi¬ 
kan rahasia dan tak berani membuka ke¬ 
dokmu. Biarlah kulihat siapa kau dan ma¬ 
ri bertanding untuk melihat siapa yang 
licik!" dan Beng Tan yang bergerak luar 
biasa cepat menyerang lawannya tiba-ti¬ 
ba telah melakukan pukulan jarak jauh 
menghantam, laki-laki ini, melepas Pek- 
lui-ciang atau Tangan Kilat dan Kedok 
Hitam terkejut. Dan ketika dia mengelak 
namun Beng Tan terus memburu dan me¬ 
ngejarnya tiba-tiba apa boleh buat dia me 
nangkis dan mengerahkan Kim-kong-ciang- 
nya. 

"Dukk!" 
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Kedok Hitam terpental. Dahsyat dan 
marah tapi juga kaget Beng Tan sudah 
menyerangnya bertubi-tubi. Beng Tan ka¬ 
get karena tentu saja dia mengenal ilmu 
pukulan itu. Kim-kong-ciang adalah ilmu 
yang dipunyai Golok Maut. Bagaimana bi¬ 
sa dimiliki si Kedok Hitam? Maka ketika 
Beng Tan berteriak keras dan sudah mele¬ 
pas pukulan sambil berkelebatan menyam¬ 
bar-nyambar maka Kedok Hitam tak da¬ 
pat membalas kecuali harus menangkis 
saja, tiga empat kali dan selalu dia ter¬ 
pental. Nyata bahwa sinkang yang dimili¬ 
ki pemuda baju putih itu lebih kuat dari 
pada dirinya sendiri dan tentu saja Ke¬ 
dok Hitam terkejut. Dia juga marah dan 
memaki maki pemuda ini agar menghenti¬ 
kan pukulannya, atau dia akan mengerah¬ 
kan semua orang yang ada di situ untuk 
menyerang dan membunuh pemuda ini, ka¬ 
lau Beng Tan tak mau mendengar kata- 
katanya. Tapi ketika Beng Tan malah 
mempercepat serangannya dan pemuda i- 
tu sudah lenyap bagai burung rajawali 
yang beterbangan di sekeliling lawan ma¬ 
ka Kedok Hitam tak dapat berbuat ba¬ 


nyak kecuali menangkis terus. 

"Duk-dukk!” 

Kedok Hitam menjadi gusar. Beng 
Tan benar-benar tak mau menghentikan 
serangannya dan kini pukulan-pukulan pe¬ 
muda itu bahkan mencecar kian cepat. 
Pek-lui-ciang atau Pukulan Kilat menyam¬ 
bar naik turun bagai petir bersahut-sahut¬ 
an. Kemarahan Beng Tan tak dapat dire¬ 
dam lagi. Dan ketika Kedok Hitam harus 
menangkis sana-sini sementara dia terus 
terhuyung dan terdorong mundur akhirnya 
laki-laki ini berteriak agar Gwe-goanswe 
dan pasukannya maju membantu. 

"Jangan ndomblong saja. Maju dan se¬ 
rang pemuda ini!" dan menoleh serta me¬ 
ngelak sebuah serangan lain si Kedok Hi¬ 
tam melotot pada Mindra, berseru, "Kau! 
Kenapa bengong dan terlongong saja di 
situ, Mindra? Hayo serang dan bantu a- 
ku atau kalian kuhajar dan jangan tanya 
dosa!" 

Mindra dan temannya terkejut. Mere¬ 
ka memang bengong dan terlongong me¬ 
mandang piertempuran itu. Sudah tahu ke¬ 
lihaian Beng Tan dan mereka merasa je- 
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rih. Bagaimana mereka berani maju ka¬ 
lau sebenarnya bukan tandingan pemuda 
ini? Maka begitu mendengar bentakan si 
Kedok Hitam dan mereka juga sudah me¬ 
rasakan kelihaian laki-laki ini maka Min- 
dra dan Sudra bingung karena baik Beng 
Tan maupun Kedok Hitam sama-sama me¬ 
reka takuti, sama-sama lihai dan mereka 
bukan lawannya. Dan ketika di sana Gwe- 
goanswe juga tampak ragu dan maju mun¬ 
dur maka Beng Tan membentak pada me¬ 
reka. 

"Siapa berani maju dia akan kuhajar. 
Jangan macam-macam, mundur dan biar¬ 
kan aku menyelesaikan masalahku dengan 
lawanku ini!" 

"Keparat!" Kedok Hitam marah. "Kau 
harus menghentikan seranganmu,, Beng 
Tan, kalau kau menghendaki orang-orang 
itu tak menyerangmu. Berhenti, dan ja¬ 
ngan seperti setan kelaparan!" 

"Aku akan berhenti kalau kau memper¬ 
lihatkan dirimu. Buka dan buang kedok¬ 
mu!" 

"Kau main paksa? Keparat, kubunuh 
kau, Beng Tan. Jangan kira aku takut.... 


singg!" dan Golok Penghisap Darah yang 
dicabut serta dipergunakan laki-laki ini 
mendadak berkelebat dan menyambar ta¬ 
ngan Beng Tan, memapak dan menerima 
pukulan pemuda itu dan terkejutlah Beng 
Tan karena lawan sudah mempergunakan 
senjata. Kalau senjata itu senjata biasa 
tentu dia tak akan takut, dengan sinkang- 
nya sanggup menerima dan menghancur¬ 
kan lawan. Tapi karena yang dipegang 
Kedok Hitam adalah golok maut dan Go¬ 
lok Penghisap Darah itu bukanlah golok 
sembarang golok terpaksa Beng Tan me¬ 
narik serangannya dan lawan kini tiba-ti¬ 
ba membalas, mengejar dan menusuknya 
cepat dengan jurus-jurus Giam-to-hoat. 
Silat Golok Maut diperlihatkan dan Beng 
Tan kaget untuk kedua kali. Tadi Kim- 
kong-ciang dan sekarang Giam-to-hoat. 
Bukan main, si Kedok Hitam ini sungguh 
misterius! Dan ketika Beng Tan mengelak 
namun golok mengejar dan mengikuti la¬ 
rinya tiba-tiba rambutnya] terbabat dan i~ 
kat kepala pemuda ini putus. 

"Bret!" 

Beng Tan membelalakkan mata. Ram- 
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butnya berhamburan dan segumpal yang 
terbabat itu sudah dibabat lawannya lagi 
hingga menjadi potongan kecil-kecil. Ke¬ 
dok Hitam tertawa bergelak dan kini la¬ 
wannya itu tiba-tiba didesaknya. Beng 
Tan harus banyak menghindar karena tak 
mungkin dia menangkis golok seampuh i- 
tu. Dan ketika dia terus terdesak dan la¬ 
wan mainkan goloknya demikian ganas 
dan beringas akhirnya apa boleh buat 
Beng Tan mencabut Pedang Mataharinya 
dan secepat kilat menangkis Golok Peng¬ 
hisap Darah yang menusuk ulu hatinya. 

"Crangg 1 " 

Golok terpental. Nyata dari adu tena¬ 
ga ini bahwa dalam hal sinkang Beng 
Tan memang lebih kuat. Golok bertemu 
pedang dan Pek-jit-kiam atau Pedang di 
tangan pemuda itu mampu menolak senja¬ 
ta lawan. Pedang Matahari menerbitkan 
sinar yang putih terang ketika bertemu 
dengan Golok Penghisap Darah, yang tiba- 
tiba mengeluarkan sinar kemerahan yang 
mengejutkan mata. Namun karena sinkang 
si Kedok Hitam kalah kuat dan golok ter¬ 
pental maka Beng Tan menggeram dan 
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kini berhasil memperbaiki dirinya, menye¬ 
rang dan membalas lawannya itu. 

"Jangan takabur. Akupun mempunyai 
senjata andalanku, Kedok Hitam. Dan pe¬ 
dang ini adalah milikku sendiri, bukan se¬ 
perti Golok Maut yang kaurampas dari 
tangan pemiliknya!" 

Kedok Hitam menyumpah-serapah, A- 
khirnya pertandingan berjalan kembali 
dan pedang maupun golok bertemu beru¬ 
lang-ulang, Suara crang-cring-crang-cring 
memekakkan telinga dan cahaya atau si¬ 
nar putih dan merah berbaur menjadi sa¬ 
tu, kian lama kian tebal dan akhirnya 
dua orang yang sedang bertanding ini tak 
dapat diketahui bayangannya lagi. Masing- 
masing lenyap dan terbungkus dua sinar 
itu, hai yang membuat Gwe-goanswe dan 
lain-lain tentu saja tak dapat membantu! 
Dan ketika Kedok Hitam mengumpat ca¬ 
ci sementara golok di tangan laki-laki i- 
tu rupanya sering terpental dan kalah ku¬ 
at maka sedikit tetapi pasti pemuda ba¬ 
ju putih ini kembali mendesak lawan, 
membuat lawan gusar dan marah bukan 
kepalang dan kembali berteriak agar o- 
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rang-orang di sekitarnya maju membantu. 
Gwe-goanswe diumpat habis-habisan na¬ 
mun dengan bingung panglima itu berka¬ 
ta bahwa dia tak dapat menyerang. Dia 
tak tahu mana bayangan Beng Tan dan 
mana bayangan si Kedok Hitam, yang la¬ 
in mengangguk dan mengiyakan pendapat 
yang sama. Dan karena hal itu dapat di¬ 
terima laki-laki ini sementara Pek-jit- 
kiam terus mendesak dan menekan Golok 
Penghisap Darah akhirnya kepada Mindra 
dan dua temannya laki-laki itu meleng¬ 
king. 

"He, kau! Masa kalian juga tak dapat 
membedakan kami, Mindra? Bukankah ka¬ 
lian berkepandaian tinggi dan tidak go¬ 
blok seperti Gwe-goanswe dan lain-lain¬ 
nya itu? Maju, atau kalian bakai meneri¬ 
ma hukuman dariku!" 

Mindra terbelalak. Memang dibanding 
Gwe-goanswe dan pasukannya tentu saja 
mereka sebagai orang-orang yang berke¬ 
pandaian tinggi dapat membedakan mana 
bayangan Beng Tan dan mana bayangan 
si Kedok Hitam. Meskipun buram namun 
orang seperti kakek lihai ini dapat meli¬ 


hat jelas. Di antara gulungan cahaya dua 
senjata itu Mindra masih dapat membeda¬ 
kan mana Beng Tan mana Kedok Hitam, 
karena dua orang ini mengenakan pakaian 
yang berbeda pula. Beng Tan dengan ba¬ 
ju putihnya yang bersih sementara lawan 
dengan kedok hitamnya yang menutupi mu 
ka. Mindra dan kawan-kawannya dapat 
mengikuti jalannya pertandingan, meski¬ 
pun mata mereka lama-lama berkunang 
juga karena Beng Tan akhirnya menam¬ 
bah kecepatan hingga tubuhnya menyam- 
har-nyambar bagai seekor naga menari, a- 
tau burung beterbangan yang luar biasa 
cepatnya. Dan ketika Kedok Hitam mulai 
mengancam mereka bahwa mereka akan 
mendapat hukuman kalau tidak cepat mem 
bantu akhirnya Mindra menggigit bibir 
dan saling pandang dengan temannya. 

"Bagaimana? Kita maju?" 

"Tak ada lain jalan. Kedok Hitam - ja¬ 
uh lebih ganas daripada pemuda itu. Seba¬ 
iknya kita turuti permintaannya dan biar¬ 
lah kitd dihajar Beng Tan!" 

"Benar," Yalu si kakek tinggi besar 
juga mengangguk. "Dihajar pemuda ini ma- 
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sih mending daripada dihajar si Kedok Hi¬ 
tam, Mindra. Lebih baik kita maju dan 
turuti permintaannya!" 

"Kalau begitu marilah... wut!" dan Min 
dra yang sudah menggerakkan nenggala- 
nya menusuk ke depan tiba-tiba memben¬ 
tak dan berseru keras menyerang Beng 
Tan, disusul dua temannya yang lain dan 
berturut- turut Sudra meledakkan cambuk¬ 
nya sementara kakek tinggi besar Yalu- 
cang mencabut rodanya, menderu dan su¬ 
dah menghantam dahsyat pemuda baju pu 
tih ini. Dan ketika Beng Tan mengelak 
dan tentu saja marah maka pemuda itu 
menghardik orang-orang ini, 

"Jangan mengeroyok, atau aku akan 
menghajar kalian!" 

"Ha-ha, pilih saja, Mindra, Dihajar bo¬ 
cah ini atau menerima hukuman dariku. 
Kalau kalian baik-baik, tentu akan terus 
menyerang dan membantu aku. Tapi ka¬ 
lau kalian berbalik sikap, hmm... contoh 
Si Golok Maut itu akan menimpa diri ka¬ 
lian!" 

Mindra jelas lebih ngeri kepada si Ke¬ 
dok Hitam ini. Lawan telah mengancam 
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dan mereka tak berani main-main. An¬ 
caman Kedok Hitam itu jauh lebih me¬ 
nyeramkan daripada Beng Tan. Pemuda i 
ni lebih lembut dan lunak menghadapi la¬ 
wan, tidak seperti si Kedok Hitam yang 
sadis dan kejam itu. Maka ketika mereka 
bergerak dan menyerang Beng Tan, tak 
perduli bentakan pemuda itu maka Kedok 
Hitam terbahak mengejek lawannya. 

"Ha-ha, mereka lebih takut kepadaku, 
Beng Tan, tak takut kepadamu. Bagus, i- 
tu benar dan aku akan merobohkanmu!" 

Beng Tan marah. Dikeroyok dan dise¬ 
rang empat orang lawannya tiba-tiba pe¬ 
muda itu melengking memutar pedang¬ 
nya. Pek-jit-kiam menyambar dan bero- 
bah menjadi kilatan cahaya putih ketika 
bergerak dari kiri ke kanan. Lalu ketika 
pedang itu melejit ke atas dan dari atas 
menukik turun ke bawah maka nenggala 
'dan cambuk serta roda di tangan Mindra 
dan kawan-kawannya terbabat putus. 

"Crik-crik-cringgg...!" 

Mindra dan kawan-kawan berteriak ke¬ 
ras. Mereka kaget karena Beng Tan tiba- 

Golok Maut 27 33 







tiba bersikap keras, mengeluarkan semua 
keii tiaiannya dan tadi dengan cepat serta 
luar biasa pemuda itu menyambut senjata 
mereka. Tidak tanggung-tanggung, tiga 
senjata sekaligus dan mereka tak sempat 
menarik atau menghindari babatan pedang 
itu. Pek-jit=kiam bergerak dengan jurus 
yang indah dan amat luar biasa dan tahu- 
tahu roda serta nenggala dan juga cam¬ 
buk putus disambar, maklumlah, Pek-jit- 
kiam setingkat dengan Golok Maut kare¬ 
na kedua senjata itu sama-sama senjata 
ampuh. Ketajamannya berimbang dan sela¬ 
ma ini tak ada senjata yang dapat me¬ 
ngalahkan ketajaman atau keampuhan Go¬ 
lok Maut maupun Pedang Matahari. Kedu¬ 
anya sama-sama hebat dan hanya dua 
senjata yang setanding itulah yang .dapat 
menghadapi yang lainnya. Senjata-senjata 
biasa akan termakan dan tentu saja cam¬ 
buk atau nenggala dan roda bukan tanding 
an pedang di tangan pemuda itu. Dan ke¬ 
tika pedang bergerak dan cambuk serta 
nenggala atau roda di tangan Yalucang 
putus bagai agar-agar disambar pisau ta¬ 
jam maka tiga orang kakek itu berguling¬ 


an melempar tubuh ketika pedang di ta¬ 
ngan Beng Tan masih meneruskan gerak¬ 
annya. 

"Cet-cet!" 

Tiga kakek itu mengeluh. Pundak me¬ 
reka sedikit tersayat dan dalam satu ge¬ 
brakan itu saja mereka sudah dibuat tung¬ 
gang-langgang oleh pemuda baju putih i- 
ni. Mindra dan temannya pucat dan mere¬ 
ka terbelalak memandang pemuda itu. 
Dan ketika mereka meloncat bangun dan 
gentar serta ngeri melihat pedang di ta¬ 
ngan pemuda itu maka Kedok Hitam ter¬ 
kejut melihat segebrakan saja pembantu- 
pembantunya itu jungkir balik, kini men- 
delong tak berani maju! 

"Hei, maju lagi. Jangan takut!" 

Mindra ragu. Sebenarnya sejak perta¬ 
ma mereka mengenal kelihaian pemuda 
baju putih ini ada rasa segan dan takut 
di hati. Kalau saja Beng Tan seganas Go¬ 
lok Maut atau sekejam si Kedok Hitam 
tentu mereka tak berani menyerang. Ta¬ 
pi Kedok Hitam mengancam mereka, ma¬ 
rah dan menyuruh mereka maju lagi. Dan 
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karena Beng Tan betapapun memang le¬ 
bih lunak daripada Kedok Hitam akhirnya 
apa boleh buat mereka bertiga maju lagi, 
dengan senjata buntung di tangan dan Ke¬ 
dok Hitam terbahak-bahak. Laki-laki itu 
geli di samping merasa puas, melihat 
Beng Tan melotot dan gusar memandang 
tiga kakek itu, yang dinilai tak tahu diri. 
Tapi begitu mereka bergerak dan Mindra 
kini bahkan melepas Hwi-seng-ciang un¬ 
tuk membantu senjatanya maka yang la¬ 
in-lain juga melakukan hal yang sama 
dan kakek tinggi besar Yalucang menyem¬ 
burkan apinya lewat ilmu Hwee-kang. 

"Phuppp... I" 

Tiupan itu dahsyat bagi orang biasa. 
Beng Tan diserang tiga pukulan dan api 
yang menyembur dari mulut si kakek ting 
gi besar, membentak dan memutar pedang 
nya serta menggerakkan tangan kirinya 
pula. Dan ketika pemuda itu melepas Pek 
lui-ciang yang menyambut serta menang¬ 
kis Hwi-seng-ciang atau semburan api da¬ 
ri ketiga lawannya maka tiga orang ka¬ 
kek itu terpelanting dan roboh menjerit. 
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"Aduh.... des-des-dess!" 

Kedok Hitam terbelalak. Dia melihat 
tiga pembantunya itu terguling-guling dan 
mengeluh panjang pendek. Beng Tan ge¬ 
mas melepas Pek-lui-ciangnya dan pukul¬ 
an tadi dikerahkan dengan sinkang tiga 
perempat bagian, membencur yang lain 
dan menghantam yang lainnya lagi. Dan 
karena pemuda ini mempergunakan daya 
tolak pukulan untuk menambah atau men¬ 
dorong „kekuatannya sendiri maka tentu 
saja tiga orang kakek itu terguling-gu¬ 
ling, tak dapat menahan dan mereka me¬ 
rasa dadanya sesak. Kakek Yalu bahkan 
terbatuk dan tiupan mulutnya tadi mem¬ 
balik dan memasuki rongga hidungnya, se¬ 
sak napas dan terbanting di sana, kaku 
dengan sebagian tiupan apinya mengenai 
muka sendiri, gosong! Dan ketika kakek 
itu merintih tak keruan dan cepat menye¬ 
lamatkan diri menjauh maka Beng Tan 
menyerang dan mendesak lagi lawannya 
yang berkedok ini. 

"Sekarang kita berdua lagi, tak ada 
yang membantumu!" 

Kedok Hitam pucat. Dia benar-benar 
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membuktikan kelihaian Beng Tan dan go¬ 
lok di tangannya kembali terpental keti¬ 
ka bertemu pedang. Bunga api berpijar 
dan laki-laki ini terhuyung karena dia me¬ 
mang kalah kuat. Dan ketika Beng Tan 
mendesak dan terus menekannya dengan 
serangan bertubi-tubi akhirnya Pek-lui- 
ciang pemuda ini menyambar dan menge¬ 
nai lawannya. 

"Dessl" 

Kedok Hitam terbanting. Dia marah 
dan kaget berteriak keras karena untuk 
ke sekian kalinya dia didesak pemuda ini. 
Beng Tan benar-benar lihai dan luar bia¬ 
sa. Tapi ketika pemuda itu mengejar dan 
satu tikaman pedang menuju lehernya ma¬ 
ka Kedok Hitam membentak dan... me¬ 
nimpukkan golok mautnya ke leher pemu¬ 
da itu pula. Satu serangan yang hendak 
mengadu jiwa! 

"Aiihhhh..,.!" 

Beng Tan mengeluarkan pekikan pan¬ 
jang. Jarak sudah demikian dekat dan go¬ 
lok yang ditimpukkan lawannya itu juga 
tak diduga. Kalau dia meneruskan serang¬ 
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annya tentu lawan roboh binasa tapi dia 
juga tak selamat menerima timpukan lu¬ 
ar biasa itu. Golok maut terbang luar bi¬ 
asa cepat dan hanya ada satu jalan un¬ 
tuk menyelamatkan diri, yakni menarik 
seranganya untuk menangkis golok terbang 
ini. Dan karena Beng Tan tak ingin cela¬ 
ka dan tentu saja tak mau terbunuh tiba- 
tiba pemuda ini memutar tikaman pedang¬ 
nya untuk menangkis sekaligus menghan¬ 
tam golok maut itu. 

"Tranggg!" benturan luar biasa yang 
memercikkan bunga api warna-warni ini 
menyilaukan mata semua orang. Pedang 
Matahari sudah menyambut dan menghan¬ 
tam Golok Penghisap Darah. Golok itu 
meledak namun anehnya tidak runtuh ke 
tanah, karena sudah melekat dan menjadi 
satu dengan pedang Pek-jit-kiam. Dan ke¬ 
tika Beng Tan tertegun dan teringat a- 
kan daya tarik masing-masing senjata itu 
yang saling menyedot kalau sudah berte¬ 
mu tenaga sebanding tiba-tiba saja si Ke¬ 
dok Hitam meloncat bangun dan melari¬ 
kan diri. 

"Hei, kalian. Tangkap pemuda itu, bu~ 
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nuh!" 

Gwe-goanswe terkejut. Panglima ber¬ 
muka merah yang kini sudah dapat meli¬ 
hat jalannya pertandingan lagi tiba-tiba 
melihat si Kedok Hitam melarikan diri. 
Beng Tan masih bengong di sana tapi men 
dadak melepas golok maut yang melekat 
bagai besi sembrani di tubuh pedang Pek- 
jit-kiam. Disentak dan ditarik oleh tena¬ 
ga yang tidak berlawanan ternyata golok 
ini mudah dicabut. Beng Tan memasuk¬ 
kannya ke pinggang dan terbelalak meman 
dang lawan yang melarikan diri. Dia be¬ 
lum tahu siapa si Kedok Hitam itu dan 
melihat mukanya. Tokoh itu harus dibe¬ 
kuk karena dia ingin tahu, penasaran! 
Dan ketika Beng Tan tiba-tiba mende¬ 
ngar aba-aba dan bentakan Gwe-goanswe 
sekonyong-konyong dia sudah diserang 
dan pasukan besar itu menerjangnya. 

"Ju-siauwhiap (pendekar muda Ju), me¬ 
nyerahlah!" f 

Beng Tan marah. Gwe-goanswe tiba- 
tiba sudah menusuknya dan para perwira 
pembantu dari panglima ini juga sudah i- 
kut bergerak. Mereka terpaksa karena ke¬ 


40 


takutan terhadap si Kedok Hitam itu. 
Hm, tokoh ini agaknya amat berpenga¬ 
ruh, Beng Tan marah. Dan ketika pasu¬ 
kan bergerak dan Gwe-goanswe serta 
yang lain-lainnya juga menerjang maka 
Beng Tan berkelebat dan menyimpan pe¬ 
dangnya untuk mendorong atau memukul 
roboh orang-orang itu, karena tentu saja 
dia tak bermaksud membunuh, apalagi de¬ 
ngan senjata. 

"Minggir! Kalian minggir....!" 

Gwe-goanswe dan para pembantunya 
terpelanting. Menghadapi pukulan Beng 
Tan tentu saja mereka tak sanggup. Pe¬ 
muda itu terlalu lihai bagi mereka. Dan 
ketika mereka bergulingan dan berteriak- 
teriak tiba-tiba pasukan panah sudah me¬ 
nyerang pemuda ini. 

"Sing-sing-sing!" 

Beng Tan mengebut. Dia geram dan 
marah pada orang-orang ini yang demiki¬ 
an mudah dibentak si Kedok Hitam, ber¬ 
kelebat dan tahu-tahu sudah mengejar si 
Kedok Hitam itu, yang dilihatnya menyu¬ 
sup dan menyelinap di balik ribuan orang 
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yang bergerak menyerangnya. Dan ketika 
Beng Tan dihalang-halangi dan tentu saja 
pemuda itu marah bukan main maka Beng 
Tan mengamuk dan mendorong-dorong pa¬ 
sukan yang ada di depannya, menyibak 
dan memukul mundur mereka dengan ke¬ 
dua pukulannya yang dahsyat. Beng Tan 
menahan diri untuk tidak sampai membu¬ 
nuh. Pukulan Pek-lui-ciangnya itu menim¬ 
bulkan hawa panas dan orang-orang yang 
kena dorongannya berteriak ngeri. Mere¬ 
ka seperti terbakar dan kulit melepuh, 
tentu saja bergulingan mengaduh-aduh. 
Dan ketika kesempatan itu dipergunakan 
pemuda ini untuk mengejar si Kedok Hi¬ 
tam maka lawannya itu terkejut dan me- 
lempar-lemparkan tombak atau lembing 
agar pemuda itu terhalang larinya. 

"Tahan pemuda itu. Hadang larinya, 
jangan sampai ke sini. Bodoh!" 

Kedok Hitam memaki-maki. Rupanya 
dia panik dan khawatir juga kalau Beng 
Tan berhasil mendekatinya. Mindra dan 
dua temannya entah ke ijiana karena tiga 
kakek itu juga tiba-tiba menghilang. Me¬ 
reka rupanya lebih baik menyembunyikan 
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diri daripada diperintah si Kedok Hitam 
itu, tokoh yang menakutkan. Tapi ketika 
Beng Tan juga membentak dan terus me- 
roboh-robohkan pasukan, yang menjerit 
dan berteriak merasa hawa panas Pek-lui- 
ciangnya maka perlahan tetapi pasti pemu 
da ini mendekati lawan, yang kian gugup. 

"Kedok Hitam, kau harus memperlihat¬ 
kan dirimu dulu. Baru aku berhenti'" 

"Keparat!" Kedok Hitam menyambar 
sebatang anak panah, melayangkannya de¬ 
ngan cepat sekali ke arah Beng Tan. "Kau 
mampuslah, Beng Tan. Dan jangan harap 
itu!" 

Beng Tan menyampok. Dia bersinar- 
sinar dan marah sekali karena Kedok Hi¬ 
tam akhirnya menyambar apa saja, me- 
nimpukkannya kepada dirinya tapi selama 
itu dia berhasil menolak. Panah atau tom¬ 
bak selalu dikebut runtuh dan Kedok Hi¬ 
tam rupanya kalap, gentar dan ngeri ta¬ 
pi juga marah kepada pemuda itu, akhir¬ 
nya melempar-lemparkan para perajurit 
dan Beng Tan tentu saja terkejut. Para 
perajurit ini tak dapat disampok runtuh 
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seperu kalau dia menyampok senjata-sen¬ 
jata tajam, panah atau tombak yang dipu¬ 
kulnya runtuh itu, runtuh dan patah-pa¬ 
tah, Dan ketika Beng Tan marah dan lem¬ 
paran perajurit itu dikelit atau ditampar¬ 
nya perlahan akhirnya Beng Tan menje¬ 
jakkan tubuhnya ke atas dan dari atas pe¬ 
muda ini tiba-tiba sudah bergerak sece¬ 
pat burung menotol kepala-kepala para 
perajurit untuk mendekati lawannya. Satu 
kepandaian ginkang atau ilmu meringan¬ 
kan tubuh yang tentu saja membuat para 
perajurit kagum, tercengang! 

"Kau tak dapat lepas dariku. Menye¬ 
rahlah, dan berhenti!" 

Kedok Hitam terkejut. Dia melihat 
Beng Tan yang terbang di atas kepala pa¬ 
ra perajurit untuk mendekatinya. Gerak¬ 
annya begitu luar biasa dan ringan, lari 
di atas kepala demikian banyak orang se¬ 
perti kucing yang lari di atas genteng, 
demikian cepat dan enteng! Dan ketika 
pemuda itu sudah dekat dengannya dan 
Kedok Hitam hilang kagetnya tiba-tiba 
lelaki ini menyambar dua orang perajurit 
untuk dilempar ke arah pemuda itu dan 
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diri sendiri sudah berjungkir balik di atas 
kepala perajurit yang lain untuk terbang 
dan..,, lari lewat udara, persis seperti per¬ 
buatan lawannya itu. 

"Gentong-gentong kosong semua. Bo¬ 
doh!" 

Perajurit ternganga. Yang diinjak ke¬ 
palanya tentu saja mengaduh-aduh. Tidak 
seperti Beng Tan yang hampir tak menge¬ 
rahkan tenaganya pada injakan yang kuat 
adalah sebaliknya si Kedok Hitam itu me¬ 
lakukan "tempelengan" dengan satu kaki¬ 
nya yang lain. Kalau kaki kanan melun¬ 
cur dan terbang ke kepala perajurit yang 
di depan maka perajurit yang di belakang 
ini diberi "hadiah" sepakan kecil, kecil 
bagi si Kedok Hitam itu tapi cukup be¬ 
sar bagi para perajurit biasa ini. Sepakan 
si Kedok Hitam seperti sepakan seekor 
kuda yang marah, menendang dan membu¬ 
at mereka mengaduh-aduh. Setelah kepa¬ 
la dipakai untuk tempat meloncat ternya¬ 
ta tubuh juga disakiti. Itulah perbedaan 
si Kedok Hitam' Dan ketika Kedok Hi¬ 
tam melarikan diri dan tadi menahan 
Beng Tan sejenak dengan lemparan dua 
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orang perajurit maka Beng Tan mengum¬ 
pat karena harus menangkap dan meneri¬ 
ma dua tubuh ini untuk akhirnya ganti 
dilempar ke tanah. 

"Pengecut! Licik, curang!" 

Beng Tan mengejar lagi. Pasukan yang 
ada di situ akhirnya melihat dua orang i- 
ni terbang di atas kepala para perajurit. 
Kedok Hitam mencaci-maki dan menen¬ 
dangi kepala perajurit-perajurit yang diin¬ 
jak kepalanya sementara Beng Tan hanya 
mempergunakan kepala para perajurit itu 
sekedar sebagai batu loncatan. Akhirnya 
para perajurit yang melihat dua orang ini 
siap di depan mata tiba-tiba sudah menja¬ 
tuhkan diri semua, tak mau memasang 
kepala dan membungkuk melindungi bagi¬ 
an itu. Sialnya punggung mereka kini men¬ 
jadi penggantinya karena dengan posisi 
seperti itu mereka seperti tengkurap mem¬ 
berikan punggung. Bagian inilah yang di¬ 
pergunakan Kedok Hitam dan Beng Tan 
untuk berlarian, tiada ubahnya orang ber 
loncat-loncatan atau berlarian di punggung 
seekor ikan lumba-lumba. Lucu, tapi juga 
menyedihkan. Maklumlah, Kedok Hitam 
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yang semakin gelisah dan marah melihat 
ulah para perajurit itu tiba-tiba mengin¬ 
jak keras, beberapa di antaranya patah 
punggungnya dan menjerit! Mereka itu ro¬ 
boh dan Beng Tan tentu saja tak dapat 
mempergunakan perajurit ini, berkelebat 
dan turun serta mempergunakan perajurit 
lainnya yang ada, kembali mengejar dan 
dua orang itu akhirnya tiba di ujung. Ke¬ 
dok Hitam berteriak dan tiba-tiba mele¬ 
pas huito-huito (golok terbang) kecil se¬ 
belum turun dari punggung perajurit tera¬ 
khir, membalik dan melepaskan itu ke a- 
rah Beng Tan yang sudah dekat. Dan ke¬ 
tika Beng Tan berhenti untuk menangkis 
hujan golok terbang ini maka lawannya 
lari lagi dan kini menuju hutan di depan. 

"Ah, keparat. Terkutuk!" 

Beng 1 ari marah Lawan benar-benar 
licik dan keji, beberapa kali melakukan 
serangan gelap tapi untung dia berhasil 
menghalau itu semua. Kedok Hitam be¬ 
nar-benar pengecut dan kini hendak meng¬ 
hilang di hutan itu, ha! yang tentu saja 
tak akan dibiarkan Beng Tan. Dan ketika 
Beng Tan membentak dan mengejar lagi 
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maka dua orang ini sudah jauh meninggal¬ 
kan pasukan dan masing-masing seolah da- 
hulu-mendahului mendekati hutan. Beng 
Tan melepas Pek-lui-ciangnya 'dan lawan 
terguling, bangkit dan lari lagi sambil me 
maki-maki. Dan ketika dua tiga kali pu¬ 
kulan Beng Tan berhasil menghambat lari 
lawan akhirnya Beng Tan mengerahkan 
ilmunya berjungkir balik dan tahu-tahu 
sudah melewati kepala lawan yang siap 
di mulut hutan. 

"Kedok Hitam, berhenti kataku. Perli¬ 
hatkan dirimu!" 

Kedok Hitam pucat.Tiba-tiba jalan la¬ 
rinya sudah dihadang, Beng Tan berjung¬ 
kir balik melayang turun di mulut hutan, 
persis di depannya. Dan ketika dia marah 
dan beringas tiba-tiba lelaki ini mengge¬ 
ram melepas Kim-kong-ciangnya. 

"Dess'" 

Beng Tan menangkis. Dia mengerah¬ 
kan Pek-lui-ciang dan lawan mencelat se¬ 
tombak, jatuh bangun dan rupanya keha¬ 
bisan tenaga di sana. Kedok Hitam me¬ 
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mang mulai payah karena Beng Tan ter¬ 
lampau lihai baginya. Pemuda itu juga 
memiliki napas yang panjang dan tenaga 
yang kuat, dia kalah fisik, di samping ka¬ 
lah kepandaian. Namun ketika laki-laki i- 
m membentak dan meloncat bangun lagi 
maka dia menyerang dan mencabut trisu¬ 
lanya, karena golok sudah dirampas Beng 
lan. Lalu menggeram dan memaki-maki 
laki-laki ini sudah melampiaskan gusarnya. 

"Beng Tan, kau jahanam keparat. Kau 
pemuda yang suka campur urusan orang 
lain!" 

Hm, tidak begitu. Kalau kau bertin¬ 
dak dalam kebenaran tentu aku tak akan 
mencampuri semuanya ini. Kedok Hitam. 
Dan engkau membunuh Si Golok Maut de¬ 
ngan cara yang di luar kemanusiaan. Kau 
tunjukkan mukamu dan baru aku tak a- 
kan mendesak!" 

"Kau berani bicara seperti itu? Kau 
selalu ingin memaksa dan menekan o- 
rang’ Mampuslah, dan aku tak mau bica¬ 
ra lagi... dess!" dan pukulan Kim-kong- 
ciang yang kembali menyambar dan meng- 
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hantam Beng Tan lagi-lagi ditangkis dan 
Kedok Hitam mencelat, mengeluh dan 
memaki-maki lagi namun dia dapat me¬ 
loncat bangun, menyerang dan pukulannya 
kembali bergerak disusul senjata trisula 
di tangan kanannya itu. Kedok Hitam la¬ 
lu mengeluarkan semua kepandaiannya la¬ 
gi namun dia tetap bukan lawan pemuda 
ini. Beng Tan menghadapi pukulan-pukul¬ 
annya dengan Pek-lui-ciang, yang selalu 
membuat laki-laki ini tergetar dan ter¬ 
pental mundur. Dan ketika Kedok Hitam 
tetap keras kepala dan nekat tak mau 
berhenti akhirnya tusukan trisula yang ka¬ 
lap dan mulai ngawur ditangkis Beng Tan 
dengan Pek jit-kiamnya. Pemuda ini men¬ 
cabut pedang dan ingin segera menyelesai 
kan pertandingan. Setelah Golok Penghi¬ 
sap Darah tak ada di tangan lawannya 
itu maka keganasan lawan dapat dire¬ 
dam. Si Golok Maut pun juga hebat ka¬ 
lau sudah memegang Golok Penghisap Da¬ 
rah Itu, selebihnya biasa. Maka ketika la¬ 
wan memekik dan menusuk serta mengge¬ 
rakkan tangan kirinya tiba-tiba Beng Tan 
mencabut Pek-jit-kiam dan begitu sinar 
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putih berkelebat tahu tahu lawan berteri¬ 
ak karena trisula d! tangannya mencelat, 
putus terbabat. Lalu ketika Kim-kong- 
ciang kembali bertemu Pek-lui-ciang ma¬ 
ka Kedok Hitam pun roboh sementara de¬ 
ngan cepat dan gemas Beng- Tan sudah 
menyambar dan merenggut kedok di mu¬ 
ka lawannya itu. 

"Brett!" 

Sebuah wajah tampak. Kedok Hitam 
tak dapat menyembunyikan diri lagi tapi 
laki-laki Itu melempar tubuh bergulingan. 
Dia marah dan memaki Beng Tan dengan 
nada meluap-luap. Beng Tan yang hendak 
memaki dan balas membentak lawan seko¬ 
nyong-konyong tertegun. Lawan sudah me¬ 
lompat bangun dan kini berdiri menggigil 
di depannya, menuding-nuding. Dan keti¬ 
ka Beng Tan terkejut dan membelalakkan 
mata maka lawannya itu, si Kedok Hi¬ 
tam yang sudah tidak berkedok lagi mem¬ 
bentak, 

"Beng Tan, kau ingin tahu siapa aku? 
Kau mau mengenal? Nah, lihatlah. Siapa 
aku dan apakah kau masih berani kurang 
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ajar!" 

Beng Tan terkejut dengan muka beru¬ 
bah, Pemuda ini tiba-tiba menjadi pucat 
dan tak dapat bicara. Kedok Hitam te¬ 
lah memperlihatkan diri namun justeru 
pemuda ini terbungkam. Apa yang dilihat 
sungguh mengagetkan. Kedok Hitam ter¬ 
nyata adalah. 

"Ah...!" Beng Tan mundur dan menggi- 
gil."Kau.... kau....?" pemuda ini tak da¬ 
pat melanjutkan bicaranya, saking kaget¬ 
nya. 

"Ya, aku, Beng Tan. Kau sekarang 
mau apa’ Kau mau membunuhku? Bunuh¬ 
lah, aku tidak takut!" 

Beng Tan berkejap gemetar. Tiba-tiba 
dia surut dan surut saja ke belakang. A- 
pa yang dilihat memang sungguh tak di¬ 
sangkanya. Lawan adalah tokoh tak didu¬ 
ga, orang yang ternyata sudah dikenal! 
Tapi ketika pemuda ini ditantang dan 
Beng Tan mengeluh menggoyang tangan a- 
khirnya pemuda ini merasa bingung. 

"Aku, ah... aku.... aku tak mungkin 

membunuhmu. Kau... ah...!" pemuda ini 
bengong saja, tak dapat berbuat apa-apa 


52 


dan Kedok Hitam tertawa mengejek. Dia 
menantang pemuda itu untuk membunuh¬ 
nya tapi Beng Tan terlongong-longong sa 
ja di depan. Pemuda itu pucat, mau bica¬ 
ra banyak tapi tenggorokan .rupanya ke¬ 
ring, alhasil hanya ah-oh-ah-oh saja dan 
saat itu terdengarlah jeritan dan bayang¬ 
an dua orang wanita. Bayangan hitam 
dan merah berkelebat, berteriak dan me¬ 
manggil-manggil Beng Tan dan Golok Ma¬ 
ut, yang sudah terlempar ke jurang. Dan 
ketika Beng Tan terkejut karena itulah 
suara kekasihnya dan Wi Hong, maka Ke¬ 
dok Hitam menyambar tutup kepalanya 
lagi dan berseru, 

"Seng Tan, aku pergi kalau kau tak 
dapat membunuhku. Nah, terima kasih 
dan mudah-mudahan kita kelak dapat ber¬ 
temu dalam suasana yang lebih baik. Bu¬ 
dimu tak akan kulupakan!" 

Beng Tan mendelong. Wi Hong dan 
Swi Cu berteriak-teriak memanggil nama¬ 
nya sementara lawan sudah lenyap. Ke¬ 
dok Hitam meninggalkan dirinya dalam 
pikiran kalut dan gundah. Beng Tan dibu¬ 
at kacau. Tapi ketika dua wanita itu ber- 
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kelebat datang sementara Beng Tan ma 
sih termangu-mangu maka Wi Hong, ga 
dis atau wanita baju merah itu meleng¬ 
king, 

"Beng Tan, mana Golok Maut? Mana 

dia?" 

Beng Tan terkejut. Akhirnya dia sadar 
dan melihat betapa gadis atau ketua Hek- 
yan-pang ini mangar-mangar. Pipinya se¬ 
perti terbakar dan gadis itu memandang¬ 
nya marah. Swi Cu juga bertanya dan 
Beng Tan merasa ditodong dua ujung pe¬ 
dang yang tajam. Kekasihnya Itu rupanya 
mencurigainya bertempur dengan Golok 
Maut, membunuhnya, atau mungkin me¬ 
nangkapnya dan memberikannya kgpada 
pasukan kerajaan. Tapi ketika Beng Tan 
menggeleng lemah dan menoleh ke kiri 
maka dia berkata, 

"Golok Maut tak ada di sini, dia ti¬ 
dak bersamaku. Kita sama sekali belum 
bertanding." 

"Kalau begitu di mana dia?" Wi Hong 
membentak. "Kau tentu tahu, Beng Tan, 
dan jangan bohong!" 

"Dia.... dia dirobohkan si Kedok Hi- 
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tam. 

"Di mana!" 

"Jatuh ke jurang." Beng Tan tak be¬ 

rani memberitahukan keadaan Golok Ma¬ 
ut yang begitu menyedihkan. "Aku... aku 
hanya tahu itu, terlambat datang...." 

"Dan kau ikut membantu pasukan!" Wi 
Hong tiba-tiba melengking. "Kau jahanam 
keparat, Beng Tan. Kau tak dapat menung 
gu sampai dia sembuh dulu dan baru ber¬ 
tanding. Kau antek kerajaan!" dan Wi 
Hong yang memekik serta menusukkan pe¬ 
dangnya tiba-tiba berteriak kalap dan su¬ 
dah menyerang pemuda itu, dikelit dan 
Beng Tan tentu saja terkejut. Dia ditu¬ 
duh membantu pasukan, merobohkan dan 
membunuh Si Golok Maut itu. Dan ketika 
Beng Tan terkejut berteriak kaget maka 
pemuda ini berseru berulang-ulang bahwa 
gadis itu salah sangka. 

"Aku tidak menyerang pemuda itu. .A- 
ku baru datang'" 

"Tapi kau mempunyai andil dalam men 
celakakan kekasihku, Beng Tan. Kau jaha¬ 
nam keparat dan kubunuh kau!" 

"Hei, tidak! Aku.... ah!" dan Beng Tan 
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yang sibuk mengelak sana-sini akhirnya 
menjadi sasaran hujan serangan, menyam- 
pok dan berkelit dan Wi Hong memaki- 
maki pemuda ini. Gadis itu menangis ter¬ 
sedu-sedu sementara Swi Cu yang menon¬ 
ton dengan muka pucat tak dapat berbu¬ 
at banyak. Gadis ini ditinggalkan dalam 
perjalanan oleh kekasihnya itu dan Wi 
Hong yang pingsan di terowongan bawah 
tanah akhirnya siuman, sadar dan menca¬ 
ri jalan lagi dan akhirnya mau tak mau 
gadis ini menuju mulut terowongan di lu¬ 
ar guha, tempat di mana dia keluar dan 
mencari buah-buahan untuk Si Golok Ma¬ 
ut, tak tahu kalau ditipu dan ditinggal¬ 
kan kekasihnya itu dan dia ditinggal sen¬ 
dirian, hal yang membuat Wi Hong jatuh 
bangun dan menangis, tak keruan berteri¬ 
ak memanggil-manggil kekasihnya itu. 
Dan ketika Wi Hong pingsan namun sadar 
kembali maka apa boleh buat gadis ini 
keluar melalui petunjuk Golok Maut dan 
ingin mencari kekasihnya di sana, meli¬ 
hat ribuan pasukan sudah keluar dari Lem 
bah Iblis dan gadis ini tak melihat keka¬ 
sihnya di situ, mungkin dibawa orang pan¬ 
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dai dan Wi Hong teringat si Kedok Hi¬ 
tam itu dan orang-orang seperti Mindra 
dan Sudra, juga kakek tinggi besar Yalu- 
cang. Dan sementara Wi Hong mencari- 
cari dan ingin menemukan Golok Maut 
maka muncullah Swi Cu yang bercucuran 
keringat menyusul Beng Tan. Suci dan su- 
moi bertemu dan Swi Cu menubruk suci¬ 
nya itu, mengguguk. Wi Hong sendiri ju¬ 
ga menangis tak keruan namun wanita 
yang hampir pulih tenaganya setelah ping¬ 
san di terowongan Itu dapat bertanya ba¬ 
nyak. Swi Cu ditanya apakah dia berte¬ 
mu Golok Maut sementara Swi Cu sendi¬ 
ri justeru bertanya apakah sucinya itu 
bertemu Beng Tan, masing-masing mena¬ 
nyakan kekasihnya dan masing-masing sa¬ 
ma-sama menggelengkan kepala pula. Me¬ 
mang mereka tak tahu dan tentu saja ke¬ 
duanya cemas, Swi Cu cepat mengajak 
sucinya pergi dan di hutan itulah mereka 
melihat Beng Tan. Bayangan si Kedok Hi¬ 
tam tak tertangkap karena orang itu su¬ 
dah melarikan diri. Mereka heran melihat 
Beng Tan sendirian. Tapi ketika Wi Hong 
curiga dan menganggap Golok Maut ada 
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bersama pemuda ini maka Beng Tan men¬ 
jadi sasaran kemarahan dan pemuda itu 
diserang! 

Namun Beng Tan bukanlah tandingan 
Wi Hong. Pemuda ini terlalu lihai untuk 
gadis itu. Karena ketika pemuda itu ber¬ 
kelit dan mengelak serta menampar sana- 
sini akhirnya Wi Hong terhuyung-huyung 
dan menjerit memaki-maki pemuda itu, 
menerima satu tamparan lagi dan mence¬ 
latlah pedang di tangan gadis itu. Dan 
ketika Wi Hong mengguguk dan roboh ter¬ 
pelanting maka Beng Tan berkelebat me¬ 
nolong gadis itu. 

"Maaf, harap percaya padaku bahwa a- 
ku belum bertemu kekasihmu itu, Wi 
Hong. Golok Maut bertanding dan diroboh¬ 
kan si Kedok Hitam.. Kekasihmu itu. dike¬ 
royok ribuan orang, roboh dan jatuh ke 
jurang.” 

"Dan kau...!” Wi Hong mengipatkan ta¬ 
ngannya. "Jangan sentuh aku, Beng Tan. 
Kau tentu tahu bagaimana nasib Golok 
Maut dan pasti kau membantu pasukan!" 

"Aku tidak membantu, bahkan bertem¬ 
pur!" Beng Tan merah mukanya. "Aku jus- 
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teru menolong Si Golok Maut, Wi Hong. 
Tetapi terlambat!" Beng Tan lalu mence¬ 
ritakan peristiwanya, didengar dengan ma¬ 
rah tapi Wi Hong akhirnya percaya. Sebe¬ 
lumnya Swi Cu sudah memberi tahu bah¬ 
wa Beng Tan kaget sekali ketika akhir¬ 
nya tahu bahwa pasukan kota raja menu¬ 
ju Lembah Iblis. Dulu saja pemuda ini su¬ 
dah pernah menolak balatentara sebesar 
ini meluruk Lembah Iblis. Dia tak mau 
dan biarlah sendirian saja menangkap Go¬ 
lok Maut, sesuai perintah kaisar. Tapi ke¬ 
tika hal itu terjadi juga dan Kedok Hi¬ 
tam membawa pasukan memerintahkan 
Gwe-goanswe maka Beng Tan menyusul 
dan marah-marah, bahkan meninggalkan 
Swi Cu di belakang. 

"Kau tanya saja sumoimu itu. Aku be¬ 
rangkat tergesa-gesa karena mengkhawa¬ 
tirkan kekasihmu. Golok Maut terluka, 
tak dapat cepat sembuh. Kalau di saat 
seperti itu dia diserang dan diserbu demi¬ 
kian banyak orang tentu dia celaka! Ma¬ 
ka aku meninggalkan Swi Cu dan menge¬ 
jar ke tempat ini tapi masih terlambat 
juga!" Beng Tan menyesal, memukul dahi- 
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nya dan tampak betapa kekecewaan dan 
kemarahan besar melanda pemuda ini. 
Beng Tan tak berani menceritakan beta¬ 
pa Golok Maut disiksa dengan keji oleh 
si Kedok Hitam itu. Betapa pemuda yang 
menggegerkan dunia kang-ouw dengan ke¬ 
benciannya terhadap orang-orang she Coa 
dan Ci dirajam seperti anjing. Golok Ma¬ 
ut dikutungi dan keempat kaki tangannya 
putus, tak mungkin dapat hidup lagi da¬ 
lam keadaan seperti itu. Sungguh Golok 
Maut mengalami nasib yang amat menge¬ 
rikan, di samping menyedihkan. Dan keti¬ 
ka Wi Hong bercucuran air mata dan me¬ 
ngepal tinjunya tiba-tiba dia melihat Go¬ 
lok Penghisap Darah yang disisipkan di 
punggung pemuda ini. 

"Kau?!" Wi Hong terkejut. "Kau men¬ 
dapatkan dari mana itu, Beng Tan? Dan 
kau bilang bahwa kau sama sekali belum 
bertemu dengannya?" 

Beng Tan terkejut, sadar. "Jangan ma¬ 
rah," dia buru-buru berkata. "Golok ini 
kurampas dari si Kedok Hitam. Orang i- 
tulab yang melukai kekasihmu tapi Golok 
Penghisap Darah dapat kuambil. Kaubawa- 


60 


lah, aku tak bohong." 

Wi Hong pucat pasi. Melihat golok ti¬ 
dak bersama tuannya lagi tahulah gadis 
ini apa yang terjadi. Golok itu tak per¬ 
nah berpisah dari kekasihnya. Kalau sam 
pai golok berada di tangan orang lain ten 
tulah sesuatu yang hebat benar-benar te¬ 
lah terjadi. Wi Hong menjerit dan me¬ 
nyambar golok itu. Dan ketika dengan 
menggigil dan pucat gadis ini bertanya 
di mana jurang yang katanya menerima 
tubuh Golok Maut maka Beng Tan terge¬ 
tar menuding, 

"Di sana!" 

Wi Hong melengking. Tiba-tiba gadis 
ini telah berkelebat dan menuju ke arah 
yang ditunjuk. Swi Cu tertegun dan ber¬ 
teriak memanggil kekasihnya. Tapi ketika 
Wi Hong tak memperdulikan dan terbang 
bagai setan haus darah maka Swi Cu ber¬ 
kelebat dan menangis menyusul sucinya. 

"Tunggu, aku juga ikut!" 

Swi Cu terbang mengerahkan ginkang. 
Kalau sudah begini Beng Tan pun tak da¬ 
pat tinggal diam lagi, pemuda itu juga 
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berkelebat dan menyusul kekasihnya ini. 
Dan ketika mereka terbang dan menuju 
jurang di mana Golok Maut terjatuh ma¬ 
ka Wi Hong meraung-raung dan menuruni 
jurang dengan cepat, tak perduli pada ba¬ 
haya dan tiga kali gadis ini jatuh terpe¬ 
leset. Jurang itu dalam dan di tengahnya 
terdapat kabut. Untung, Beng Tan yang 
melindungi dan selalu tak jauh dari ga¬ 
dis ini selalu bertindak cepat. Wi Hong 
juga mempergunakan golok di tangannya 
itu untuk menyelamatkan diri dan berge¬ 
lantungan. Mereka bertiga terus ke ba¬ 
wah dan ke bawah, semakin ke bawah se¬ 
makin gelap dan kabut di tengah jurang 
membuat pandangan tertutup. Dalam kea¬ 
daan seperti ini kalau mereka tidak ber¬ 
hati-hati tentu siapapun bakal terlempar 
dan jatuh ke bawah. Beng Tan tak tahu 
berapa jauh mereka memasuki kedalaman 
jurang itu. Tapi ketika di dasar jurang 
kabut tak ada lagi dan samar-samar teta¬ 
pi jelas tampak sesosok tubuh menggele¬ 
tak dengan keadaan mandi darah maka 
Wi Hong menjerit dan langsung terjun ke 
bawah. 


62 


"Sin Hauw....!" 

Lengkingan itu mendirikan bulu roma. 
Wi Hong sudah terjun dan langsung me¬ 
ngenal tubuh yang buntung itu. Gadis ini 
menjerit dan menangis meraung-raung ba¬ 
gai harimau kehilangan anaknya. Kemarah 
an dan kekagetannya tak dapat dicegah 
lagi. Juga kengeriannya. Dan ketika gadis 
itu menjerit dan menubruk tubuh yang 
tinggal seonggok daging dan kepala yang 
berlumuran darah itu maka Wi Hong ro¬ 
boh pingsan dan tak sadarkan diri! 

"Dia pingsan. Mari cepat kita tolong!" 

Swi Cu membelalakkan matanya de¬ 
ngan muka ngeri. Golok Maut, pemuda 
yang gagah tampan itu ternyata sekarang 
sudah menjadi mayat yang begitu menge¬ 
rikan. Tubuh itu sudah demikian pendek 
tanpa lengan tanpa kaki, buntung, mandi 
darah dan tidak berujud lagi. Ah, orang 
yang membunuh Si Golok Maut ini sung¬ 
guh kejam! Dan ketika Swi Cu terhuyung 
dan hampir muntah oleh rasa jijik maka 
Beng Tan menyambar tangannya dan ber- 
I seru agar cepat menolong Wi Hong. 

"Kita harus menolong gadis ini, dan 
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menemukan Sian-su. Mencari Sian-su! 

Swi Cu menutupi muka dan terhuyung 
roboh. Gadis ini tak kuat menyaksikan pe¬ 
mandangan itu dan Beng Tan terpaksa me¬ 
nolong Wi Hong sendirian. Pemuda itu ter¬ 
guncang hebat oleh kematian Golok Ma¬ 
ut, setelah tadi terguncang oleh siapa a- 
danya si Kedok Hitam. Dan ketika pemu¬ 
da itu menyadarkan dan menotok Wi 
Hong maka gadis ini menjerit dan mena¬ 
ngis tersedu-sedu teringat apa yang dili 
hat. 


(Bersambung jiiid XXVIII. 
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"BIARKAN aku.... biarkan aku. Mana 
Sin Hauw....!" 

Beng Tan menyambar lengan si gadis. 
Wi Hong menjadi kalap dan gadis itu me¬ 
lompat begitu saja sambil menjerit histe¬ 
ris. Yang diingat pertama kali begitu sa¬ 
dar adalah kekasihnya, pemuda yang su¬ 
dah menjadi mayat itu. Buntung, seperti 
an .jing! Namun ketika Beng Tan mence¬ 
kal dan menyambar lengan gadis ini ma¬ 
ka Wi Hong meronta-ronta dan memben¬ 
tak melepaskan dirinya. 

"Kalau kau menahan berarti kau mau 
kurang ajar denganku. Lepaskan.... plak- 
plak:‘' Beng Tan mendapat tamparan dua 
kali, malah dihadiahi makian dan tendang¬ 
an segala. Terpaksa pemuda itu melepas- 
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kan lawannya dan larilah Wi Hong menu¬ 
bruk jenasah itu. Gadis atau ketua Hek- 
yan-pang ini menjerit dan tersedu-sedu 
menciumi tubuh penuh darah itu, tak ji¬ 
jik atau ngeri dan bahkan memeluk ma¬ 
yat Si Golok Maut penuh kesedihan. Ta¬ 
ngis dan raung yang keluar dari mulutnya 
sungguh menikam-nikam ulu hati. Beng 
Tan sampai tak tahan dan bercucuran air 
mata pula, apalagi kekasihnya, Swi Cu, 
yang sudah sejak tadi tersedu-sedu dan 
menutupi muka dengan pucat. Gadis ini a- 
dalah sumoi Wi Hong dan tentu saja me¬ 
lihat dan menyaksikan kedukaan sucinya i- 
tu Swi Cu tak kuat. Gadis ini mengeluh 
dan akhirnya mencengkeram lengan Beng 
Tan. Si pemuda hanya mendelong dengan 
air mata kebingungan, juga haru dan ma¬ 
rah. Namun ketika Wi Hong sadar dan 
meloncat bangun, bagai singa betina haus 
darah maka gadis ini meloncat menceng¬ 
keram Beng Tan. 

"Siapa yang membunuhnya! Apakah be¬ 
tul si Kedok Hitam!" 

"Hm," Beng Tan mengangguk, tak da¬ 
pat berbuat lain. "Kedok Hitam memang 


pembunuhnya, Wi Hong. Dan aku menye¬ 
sal sekali kenapa terlambat datang." 

"Dan siapa manusia keparat itu? Kau 
mengenalnya? Siapa binatang terkutuk i- 

tu?" 

"Aku tak mengenal, pertemuanku juga 
baru sekilas...." dan belum Beng Tan me¬ 
nyelesaikan kata-katanya, yang tentu saja 
bohong maka Wi Hong memekik dan me¬ 
nyambar ke belakang, berkelebat dan su¬ 
dah membawa lari mayat kekasihnya ke 
atas. Cepat dan luar biasa seolah melu¬ 
pakan duka atau lelahnya gadis ini kelu¬ 
ar dari jurang dengan beban di pundak. 
Swi Cu sampai kaget dan Beng Tan sen¬ 
diri berteriak tertahan melihat perbuatan 
itu. Jurang yang tinggi kini dinaiki de¬ 
ngan cepat dengan membawa sebuah ma¬ 
yat pula, meskipun mayat yang sudah 
buntung dan tidak berujud sebagai manu¬ 
sia yang utuh Namun ketika dua orang i- 
tu berteriak dan melompat kaget maka 
Wi Hong sudah naik dengan cepat dan Go¬ 
lok Penghisap Darah yang dipakai untuk 
menancap-nancapkan kaki sudah berada 
di atas, luar biasa cepatnya. 
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"Aku akan mencari jahanam terkutuk 
itu. Aku akan mengadu jiwa. Aku akan 
membunuh!" 

"Tidak!" Beng Tan berjungkir balik ke¬ 
luar jurang. "Kau tak dapat mencarinya 
sekarang, Wi Hong. Kau lelah, kau se¬ 
dang terguncang. Tunggu dulu dan biar 
kita rawat jenasah Si Golok Maut itu!" 

"Jangan menghalangi'" Wi Hong sudah 
membentak, terkejar. "Jangan macam-ma¬ 
cam di depanku, Beng Tan. Atau aku a- 
kan membunuhmu atau kau membunuhku!" 

"Ah, kau salah paham. Aku bermak¬ 
sud baik.... singg!" namun golok yang ma¬ 
ju menyambar lehernya tiba-tiba sudah 
bergerak tanpa ampun, menerjang dan pe¬ 
muda itupun segera berkelebatan ke sana- 
sini karena Wi Hong menyerangnya. Beng 
Tan menghalangi dan gadis baju merah i- 
tu tentu saja marah. Dan ketika Beng 
Tan berteriak-teriak dan empat kali nya¬ 
ris terbacok golok maka Swi Cu muncul 
di atas dan gadis itu menjerit melihat ke¬ 
kalapan sucinya. 

"Berhenti.... berhenti! Jangan menye¬ 
rang...!" 
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Namun Wi Hong semakin beringas. 
Melihat sumoinya hendak membela pemu¬ 
da baju putih itu mendadak gadis ini me¬ 
lengking dan menyerang sumoinya itu pu¬ 
la. Swi Cu dibabat dan gadis baju hitam 
itu menjerit seraya melempar tubuh ber¬ 
gulingan. Sucinya sudah kesurupan dan Wi 
Hong memaki sumoinya itu yang dikata 
menghina dirinya, yang sudah tidak memi¬ 
liki pelindung dan beda dengan sumoinya 
Itu yang masih memiliki kekasih. Keben¬ 
cian dan kemarahan bertumpuk-tumpuk 
yang membakar ketua Hek-yan-pang ini 
membuat Wi Hong mata gelap. Dia tak 
perduli lagi apakah yang diserang itu su¬ 
moinya atau Beng Tan. Kedua-duanya di¬ 
anggap musuh dan Swi Cu tentu saja me¬ 
ngeluh melihat tanda sucinya yang beri¬ 
ngas ini. Wi Hong sudah bukan lagi gadis 
yang normal melainkan seperti kuntilanak 
haus darah. Dua kali Swi Cu terbabat 
dan gadis baju hitam itu menjerit pada 
Beng Tan. Dan ketika Beng Tan terbela¬ 
lak dan apa boleh buat harus mencabut 
Pek-jit-kiamnya, Pedang Matahari itu ma¬ 
ka Golok Penghisap Darah terpental dan 


7 


terlepas dari tangan Wi Hong ketika bera¬ 
du sama keras dengan pemuda yang me¬ 
miliki kelebihan sinkang ini, menendang 
dan Wi Hongpun mencelat terguling-gu¬ 
ling. Beng Tan tak menunggu waktu lagi 
dan ditotoklah gadis baju merah itu. Dan 
ketika Wi Hong mengeluh dan pingsan di¬ 
landa dendam maka Swi Cu mengguguk 
menubruk kekasihnya itu sementara Beng 
Tan menyimpan kembali pedangnya dan 
memungut Golok Penghisap Darah. 

"Berbahaya, tak kenal ampun. Hm, 
kau berhentilah menangis, Swi Cu. Ja¬ 
ngan buat aku menjadi semakin bingung 
saja. Kita tolong sucimu ini, dan kita ku¬ 
bur mayat Si Golok Maut." 

Swi Cu masih saja tersedu-sedu. Ga¬ 
dis ini sedih dan ngeri melihat keadaan 
sucinya. Sucinya itu tak berpikiran nor¬ 
mal lagi dan siapapun rupanya mau dibu¬ 
nuh. Ah, takut dia. Tapi ketika kekasih¬ 
nya mengajak bangkit berdiri dan mayat 
Si Golok Maut memang harus dikubur ma¬ 
ka dengan menggigil dan muka ngeri ga¬ 
dis ini membantu Beng Tan, sering menu¬ 
tupi muka karena bentuk mayat itu sung¬ 
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guh tak kuat dipandang. Swi Cu hampir 
muntah-muntah. Namun ketika semuanya 
selesai dan Golok Maut sudah dikubur 
maka Wi Hong disadarkan dan gadis baju 
hitam inilah yang menolong sucinya. 

"Mana Golok Maut, mana suamiku!" 

Swi Cu tertegun. "Golok Maut tewas, 
suci. Suami atau kekasihmu itu tak ada 
lagi..." 

"Aku tahu!" Wi Hong membentak, ma¬ 
ta bersinar-sinar, liar. "Aku bertanya di 
mana mayatnya, Swi Cu. Di mana kalian 
sembunyikan!" 

"Aku tak menyembunyikan, kami me¬ 
nguburnya...." 

"Di mana!" 

"Itu...." 

Dan begitu Swi Cu menunjuk tiba-tiba 
Wi Hong melengking perlahan dan berke¬ 
lebat ke makam yang baru itu, baru seka¬ 
rang dilihat karena tadi berada di bela¬ 
kangnya. Gadis baju merah ini menjerit 
lirih dan menangis tersedu-sedu. Dia baru 
saja sadar, Swi Cu menyadarkannya. Ta 
pi begitu ingat dan membentak panjang, 
di sela-sela tangisnya, mendadak gadis i- 
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ni bergerak dan makam yang masih baru 
serta gembur itu digali dengan cepat! 

"Heii..!" Swi Cu dan Beng Tan berse¬ 
ru kaget. "Jangan gila, suci. Kami baru 
saja menguburnya!" 

"Aku tak perduii. Mayat suamiku tak 
boleh dikubur di sini, tak boleh dikubur o- 
rang lain. Akulah yang berhak, aku yang 
akan menguburkannya!" dan ketika seben¬ 
tar kemudian mayat itu sudah terlihat 
dan disambar naik, membuat Beng Tan 
dan Swi Cu terbelalak maka Wi Hong su¬ 
dah tertawa dan menangis mirip kuntila¬ 
nak yang sedang gila. 

"Hi-hik, heh-heh.... kau akan kutidur- 
kan di tempat lain, Hauw-ko (kanda 
Hauw), kubawa ke tempat lain. Marilah, 
kita pergi dan biarkan dua manusia yang 
lagi berasyik masyuk ini melihat kita ber¬ 
cumbu di tempat lain!" dan Wi Hong 
yang berkelebat serta membawa mayat i- 
tu tiba-tiba memutar tubuhnya dan ter¬ 
bang meninggalkan Swi Cu berdua. Beng 
Tan dan kekasihnya ini kaget dan mere¬ 
ka berdua sampai tak dapat bicara, men- 
jublak. Tapi ketika mereka sadar dan ber¬ 
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teriak keras tiba-tiba Beng Tan dan keka¬ 
sihnya ini sudah berkelebat mengejar. 

"Heii...!" Beng Tan berseru pucat. "Ja¬ 
ngan dibawa ke mana-mana mayat itu, 
Wi Hong. Biarkan dia beristirahat di sini 
dan kau tinggalkanlah!" 

"Benar!" Swi Cu juga menjerit, berse¬ 
ru pada sucinya itu. "Jangan dibawa ke 
mana-mana mayat itu, suci. Berhenti dan 
serahkan kepada kami!" 

"Tidak, aku yang lebih berhak!" dan 
Wi Hong yang tancap gas sambil terke¬ 
keh-kekeh akhirnya membuat Swi Cu ge¬ 
metar dan melihat bahwa sucinya itu be¬ 
nar-benar sudah tidak waras lagi. Mayat 
Golok Maut yang buntung dibawa terbang 
dan berlepotan tanah, juga darah, darah 
yang tentu saja sudah mengering. Namun 
ketika dia mengeluh dan Beng Tan ber- 
jungkir balik mengerahkan ginkangnya ti¬ 
ba-tiba sudah menghadang dan turun di 
depan ketua Hek-yan-pang ini, memben¬ 
tak, 

"Berhenti.... dess'" dan Wi Hong yang 
menumbuk serta menabrak pemuda itu de¬ 
ngan keras akhirnya terbanting dan me- 
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maki maki Beng Tan akibat tabrakan 
yang keras itu, tak dapat dihindarkan la¬ 
gi dan gadis atau ketua Hek-yan-pang i- 
ni menjerit dan mengaduh kesakitan. Dia 
terlempar dan terguling guling namun he¬ 
batnya mayat yang ada di pundaknya itu 
masih saja dicekal erat. Nyata, Wi Hong 
tak mau kehilangan mayat ini, mayat sua¬ 
minya, kekasih tercinta! Dan ketika gadis 
itu bergulingan meloncat bangun dan Swi 
Cu berkelebat serta menggigil di samping 
kekasihnya maka gadis baju hitam ini 
menjerit, serak, 

"Suci, jangan gila. Jangan dibawa ke 
mana-mana mayat itu. Serahkan kepada 
kami, biar dikubur di sini saja!" 

"Tidak, hi-hik! Aku akan mempertahan¬ 
kan mayat suamiku ini, Swi Cu. Kalian 
tak boleh merebutnya karena dia suami¬ 
ku. Mampuslah, atau aku kalian bunuh!" 
Wi Hong menerjang, terkekeh dan terta¬ 
wa-tawa namun Beng Tan cepat melindu¬ 
ngi kekasihnya. Swi Cu ditarik ke bela¬ 
kang dan pukulan lawan ditangkis. Wi 
Hong terpental dan terpelanting namun 
mayat itu masih juga tidak jatuh. Gadis 


ini terkekeh-kekeh dan malah menciumi 
mayat itu, menerjang dan menyerang la¬ 
gi dan Beng Tan sendiri sampai mengki- 
rik melihat kejadiai ini. Wi Hong benar- 
benar tidak waras, gila! Namun ketika 
dia mengelak sana-sini dan akhirnya satu 
pukulan membuat lawannya itu terlem¬ 
par, terbanting, maka Wi Hong meraung- 
raung dan gadis itu menggigit lengannya 
sendiri. 

"Beng Tan, kaubunuhlah aku. Antar a- 
ku agar menyusul arwah Si Golok Maut. 
Atau aku akan memecahkan kepalaku sen¬ 
diri dan kalian kubur kami dalam satu lu¬ 
bang!" 

"Heii!" Beng Tan membentak. "Jangan 
gila, Wi Hong. Tahan.... dess!" dan Wi 
Hong yang roboh terpelanting dan kini 
melepaskan mayat setelah tadi menghan¬ 
tam ubun-ubunnya sendiri mendadak me¬ 
nangis menggerung-gerung dan Beng Tan 
menotoknya lumpuh Gadis atau ketua 
Hek-yan-pang itu menjerit-jerit dan Swi 
Cu tersedu mengguguk tak tahan lagi, 
melompat dan menangis memeluk sucinya 
itu. Dan ketika Wi Hong terkekeh dan 
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meludah ke sana ke mari maka Swi Cu 
berkata agar mayat itu diserahkan saja 
kepada sucinya ini. 

"Dia mungkin akan menguburnya ke 
tempat lain. Biarlah.... biarlah.... kita se¬ 
rahkan saja dan tak usah kita campuri 
lagi...!" 

"Hm," Beng Tan pucat, ngeri. "Kau 

yakin tak akan ada apa-apa dengan suci¬ 
mu ini, Cu-moi? Dia tak akan melakukan 
hal-hal yang dapat membahayakan dirinya 
sendiri? Dia sedang mengandung, dan pu¬ 
kulan ini terlampau berat baginya!" 

"Aku tak tahu lagi apa yang harus ku¬ 
lakukan. Kalau suci sudah menghendaki 

begitu tak dapat kita mencegahnya lagi, 
Tan-ko. Salah-salah dia akan bunuh diri 
seperti kata-katanya tadi. Tidak, tidak. 

Biarkan ia pergi karena mungkin mayat i- 
tu akan dikuburnya di tempat lain!" 

Dan Beng Tan yang tak dapat bicara 
apa-apa lagi dan menurut kata-kata keka¬ 
sihnya lalu membebaskan Wi Hong dan 
seketika gadis baju merah itu tertawa 

berseri-seri. 

"Swi Cu, kau baik. Kau, ah.... kau ba¬ 


ik dan cantik sekali!" dan Wi Hong yang 
terkekeh melompat bangun lalu mencium 
sumoinya itu dan berkelebat menyambar 
mayat di atas tanah, terbang dan pergi 
meninggalkan dua orang itu sambil terta¬ 
wa-tawa mengerikan namun mendadak ba¬ 
ru beberapa langkah berhenti lagi, mem¬ 
balik dan sudah berkelebat ke arah Beng 
Tan. Dan ketika Beng Tan terkejut dan 
tak tahu apa yang mau dikehendaki ke¬ 
tua Hek-yan-pang ini tiba-tiba Wi Hong 
membentak agar dia menyerahkan Golok 
Penghisap Darah itu, milik Si Golok Ma¬ 
ut. 

"Serahkan golok itu dan aku tak akan 
mengganggu lagi. Barang milik suamiku 
tak boleh dipegang orang lain!" 

Beng Tan mundur. Dia terkejut dan 
berobah oleh kata-kata ini, sejenak berke¬ 
rut-kerut dan berpikir bagaimana baik 
nya. Tapi ketika Swi Cu menangis dan 
berkata padanya bahwa biarlah golok itu 
diserahkan sucinya, hitung-hitung sebagai 
pelindung diri bagi sucinya itu maka 
Beng Tan menarik napas dalam dan apa 
boleh buat menyerahkan golok itu. Golok 
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Penghisap Darah. Dan begitu Wi Hong 
menerima dan terkekeh, mengelebatkan 
golok di depan mukanya maka gadis itu 
sudah terbang dan meninggalkan mereka, 
benar-benar tak kembali lagi. 

"Hi-hik, terima kasih, Swi Cu. Dua ka¬ 
li kau melepas kebaikan padaku. Baiklah, 
lain kali akan kubalas dan selamat ting¬ 
gal!" 

Swi Cu dan Beng Tan menjublak mem¬ 
belalakkan mata. Swi Cu sendiri tak hen¬ 
ti-hentinya menangis sampai sucinya itu 
lenyap di bawah, tapi begitu sucinya le¬ 
nyap dan tidak kelihatan lagi, entah ke 
mana maka gadis ini mengguguk dan me¬ 
nubruk kekasihnya. 

"Aku mungkin tak akan melihat suci 
lagi. Kita mungkin lama tak akan berte¬ 
mu lagi. Ah, perasaanku tersayat-sayat, 
koko. Sungguh kejam dan keji benar o- 
rang yang membunuh Golok Maut itu!" 

"Hm, sudahlah," Beng Tan menekan 
guncangan hatinya yang berkali-kali. "A- 
ku tak dapat berbuat apa-apa dalam ma¬ 
salah ini, Cu-moi. Aku menyesal dan ju¬ 
ga mengutuk kekejian itu. Tapi, ah... Go¬ 


lok Maut juga kejam!" 

"Tapi dia membunuh karena dendam! 
Aku sudah mulai mendengar sebagian ki¬ 
sahnya dari suci Wi Hong!" 

"Hm, benar. Dan persoalan ini rumit. 
Dendam dapat menciptakan manusia baik- 
baik seperti iblis! Sudahlah, aku sendiri 
sedang terguncang oleh semua kejadian 
ini, Cu-moi. Kita pergi dan cari Sian-su!" 

"Benar," Swi Cu tiba-tiba menarik le¬ 
pas tubuhnya, tertegun. "Berkali-kali kau 
menyebut nama ini, Tan-ko. Siapa orang 
yang kau maksud itu? Gurumu?" 

"Hm, bagiku begitu. Tapi bagi Sian-su 
tak sepenuhnya. Orang yang kumaksud 
memang benar kakek dewa yang pernah 
kuceritakan padamu itu, Cu-moi. Dialah 
Sian-su, Bu-beng Sian-su yang terhormat!" 

"Dan kau tak kembali ke istana? Tak 
ke kota raja?" 

"Ah, aku tertipu," Beng Tan terse¬ 
nyum pahit. "Untuk apa ke sana lagi, Cu- 
moi? Semuanya ini cukup. Kita tak perlu 
ke sana dan mari mencari guruku itu. A- 
da sesuatu yang hendak kutanyakan!" 

"Apa?" 
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"Ini..." Beng Tan mengeluarkan sepu¬ 
cuk lipatan surat. "Aku heran bahwa di 
saku baju Si Golok Maut itupun ada su¬ 
rat seperti ini." 

Swi Cu mengerutkan kening. Dia he¬ 
ran melihat Beng Tan mengeluarkan sebu¬ 
ah surat yang dilipat baik-baik itu, dibu¬ 
ka dan membaca isinya. Dan ketika Beng 
Tan merogoh dan mengeluarkan benda 
yang sama dari saku yang lain maka Swi 
Cu tertegun membelalakkan mata. 

"Syair! Syair yang mirip dan sama' Eh 
apa artinya itu, Tan-ko? Rahasia apa 
yang terkandung di tulisan-tulisan ini?" 

"Aku tak tahu, tapi Sian-su bilang 
bahwa ada sesuatu yang amat berharga 
di situ. Aku disuruh mencari, tak dapat. 
Sudah berusaha kutemukan tapi sampai 
saat inipun otakku rasanya bebal. Hm, 
Sian-su adalah kakek dewa yang amat 
mengagumkan, Cu-moi. Apa yang dia be¬ 
rikan tak pernah kosong, pasti selalu ada 
isinya. Marilah, kita berangkat dan temui 
kakek itu!" 

"Nanti dulu!" Swi Cu menahan, meli¬ 
hat Beng Tan sudah menyambar lengan¬ 


nya untuk diajak pergi. "Katakan dulu ke¬ 
padaku ke mana kita pergi, Tan-ko. Dan 
bagaimana selanjutnya urusan kita sendi¬ 
ri!" 

"Maksudmu?" 

"Hubungan kita ini," Swi Cu merah 
mukanya, terisak. "Aku ingin tahu bagai¬ 
mana kau mewujudkan cita-cita kita, ko- 
ko. Apa yang kaulakukan setelah ini!" 

"Ah, aku akan menikahimu!" Beng 
Tan tertegun, memeluk kekasihnya. "Urus¬ 
an kita sudah selesai, Cu-moi. Golok Ma¬ 
ut telah tewas dan tak ada ikatanku lagi 
dengan sri baginda kaisar. Aku akan 
membawamu kepada Sian-su dan sekali¬ 
gus minta restunya!" 

"Kalau begitu di mana kakek itu ting¬ 
gal?" 

"Di Lembah Malaikat. Marilah, aku 
tak akan melupakan janjiku tapi kita te 
mui dulu kakek itu!" dan Beng Tan yang 
mengecup serta mencium kekasihnya lalu 
membuat Swi Cu lega dan girang, baha¬ 
gia tapi sayang kebahagiaannya itu ter¬ 
ganggu oleh urusan sucinya. Di sana suci¬ 
nya menderita sementara dia di sini men- 
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dapatkan kebahagiaannya. Ah, betapa be¬ 
da keberuntungan mereka. Tapi begitu 
Beng Tan membawanya pergi dan berke¬ 
lebat meninggalkan tempat itu maka Swi 
Cu pun termenung-menung antara senang 
dan susah! 

* 

* * 


"Berhenti, ini Lembah Malaikat," Swi 
Cu mendengar kekasihnya bicara setelah 
dua malam melakukan perjalanan. Letih 
dan penat diajak kekasihnya berputar-pu¬ 
tar di tempat yang penuh jurang dan lem¬ 
bah akhirnya Beng Tan menghentikan la¬ 
rinya dan mengusap keringat. Swi Cu sen¬ 
diri setengah bersandar dan agak mengan¬ 
tuk di pundak kekasihnya tadi. Dua ma¬ 
lam ini dia diaduk bermacam perasaan 
yang silih berganti, haru dan duka serta 
entah perasaan macam apa lagi yang ber- 
galut semuanya, menjadi satu dan berba¬ 
ur seperti benang ruwet. Tapi begitu 
Beng Tan berhenti dan mendorong tubuh¬ 
nya dengan halus, menyadarkan kekasih¬ 


nya maka Swi Cu tertegun mendengar ki¬ 
cau burung yang merdu di atas pohon-po¬ 
hon yang rindang. Monyet dan segala je¬ 
nis binatang-binatang kecil tiba-tiba ber¬ 
munculan. Kelinci dan katak tiba-tiba 
berlompatan, datang dan menghampiri 
Beng Tan dengan berani. Alangkah heran¬ 
nya dia! Tapi ketika Beng Tan tersenyum 
dan mengambil pisang atau kacang di da¬ 
lam buntalannya maka monyet dan kelin¬ 
ci datang berebut. 

s 'Ah," gadis ini berseru tertahan. "Ja¬ 
di ini kiranya kenapa di luar dusun tadi 
kau membeli pisang dan semuanya itu, 
koko? Kau hendak memberi makan mere¬ 
ka?" 

: "T a," Beng Tan tersenyum gembira. 
"Semua binatang di sini tak takut-takut 
kepada manusia, Cu-moi. Sian-su telah 
melatih mereka dengan memberinya ma¬ 
kan setiap hari." 

"Dan kaupun agaknya dikenal!" 

"Benar, aku juga sering memberi ma¬ 
kan mereka seperti Sian-su, setiap hari. 
Dan itu Pek-kauw!" Beng Tan tiba-tiba 
menuding, melihat seekor kera putih mun- 
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cul dari balik pohon dan kera itu berct'- 
cowetan menghampiri Beng Tan Larinya 
yang cepat dan sebentar kemudian sudah 
melompat di pundak pemuda ini membuat 
Swi Cu tiba-tiba tercengang, heran dan 
kagum dan tiba-tiba dia terkekeh ketika 
monyet putih ini merogoh semua saku 
Beng Tan. Pek-kauw, monyet itu, rupa 
nya nencari sesuatu dan Beng Tan terta 
wa mengeluarkan sebungkus kembang gu 
ia, permen. Dan ketika bungkusan itu di¬ 
rebut dan Pek-kauw sudah cecowetan 
membuka isinya maka monyet ini berjing¬ 
krak-jingkrak di kepala Beng Tan! 

"Hi-hik," Swi Cu tiba-tiba tak dapat 
menahan geli, lenyap kemurungannya. "Ke- 
ra ini lucu sekali, koko. Dia jnanja dan 
rupanya paling akrab denganmu' 

"Benar,” Beng Tan juga tertawa. Pek- 
kauw paling berani dan kurang ajar pula, 
Cu-moi. Tapi dia tak pernah menyakiti a- 
ku. Lihat, kesukaannya adaiah kembang 
gula itu sementara teman-temannya yang 
lain adalah pisang atau kacang! 

Swi Cu terkekeh-kekeh. Gembira dan 
geli melihat tingkah si monyet yang iucu 
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tiba-tiba diapun ingin bercanda. Dia min¬ 
ta agar Beng Tan memberikan monyet pu¬ 
tih itu. Tapi ketika Pek-kauw bercecowet- 
an dan meloncat turun, lari bersembunyi 
di balik pohon besar tadi maka Beng Tan 
tertawa memberi tahu bahwa binatang i- 
tu ingin menikmati kembang gulanya du¬ 
lu, mungkin takut direbut yang lain. 

"Ha-ha, belum mau. Tapi lihatlah, ke¬ 
nari dan burung-burung kutilang itu men¬ 
dekatimu, Cu-moi. Berikan makanan ini 
kepada mereka dan bersikaplah sebagai 
seorang sahabat!" 

Swi Cu terkejut. Tujuh ekor burung 
beterbangan di mukanya dan berkicau sa¬ 
ling sahut. Mereka melihat pisang dan 
makanan berbiji yang ada di tangannya, 
pemberian Beng Tan. Dan ketika dia ter¬ 
belalak dan melebarkan matanya tiba-ti- 
ba lima ekor kenari dan sepasang kuti 
lang menyerbu dirinya, berkicau mematuk 
makanan di tangannya itu dan hinggap di 
sana-sini, tak takut-takut! 

"Ha-ha, itulah mereka, Cu-moi. Berse- 
nang-senanglah. Bergembiralah 1 " 

Swi Cu terkekeh. Akhirnya dia menang- 
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kap satu di antara lima ekor burung ke¬ 
nari itu, burung berwarna kuning. Burung 
ini jinak dan mandah saja ditangkap. Ta¬ 
di dia mengepak-ngepakkan sayapnya dan 
juga ekor, lucu. Swi Cu gemas dan lupa¬ 
lah gadis itu akan persoalannya dua hari 
yang lalu, mencium dan menangkap yang 
lain lagi dan tak lama kemudian gadis i 
ni sudah terkekeh-kekeh melupakan mak¬ 
sud kedatangannya pula ke situ, bermain 
dan bergembira bersama penghuni lembah 
dan Beng Tanpun juga terbawa oleh sua¬ 
sana yang penuh riang ini. Kelinci dan 
monyet serta katak adalah teman-teman¬ 
nya sejak dulu. Mereka itu sahabat-saha¬ 
bat penghuni Lembah Malaikat. Dua mu¬ 
da-mudi ini tiba-tiba bergembira dan 
Beng Tan pun lupa akan maksud kedatang 
annya di situ. Tapi ketika dua jam mere¬ 
ka bermain-main dan monyet atau kelinci 
disuruh menari-nari oleh Beng Tan, diton¬ 
ton dan membuat Swi Cu terkekeh-kekeh 
maka terdengarlah sapaan lembut dan ti¬ 
upan angin yang halus menerpa mereka. 

"Beng Tan, kau main-main di sini? 
Kau tidak di istana lagi?" 
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Beng Tan dan Swi Cu terkejut. Mere¬ 
ka menengok dan terpekiklah Swi Cu me¬ 
lihat apa yang dilihat. Seorang kakek, en¬ 
tah dari mana munculnya tahu-tahu telah 
berada di dekat mereka di bawah pohon 
besar di mana tadi Pek-kauw menyembu¬ 
nyikan diri. Kakek itu berdiri namun kaki¬ 
nya tidak menginjak tanah, seolah mela¬ 
yang, atau mengambang. Dan ketika Swi 
Cu terkejut dan pucat karena wajah itu 
tak kelihatan jelas seolah tertutup hali¬ 
mun atau kabut tebal maka Beng Tan 
yang ada di sisinya sudah berseru nyaring 
menyebut kakek itu, menjatuhkan diri 
berlutut. 

"Sian-su....!" 

Swi Cu terguncang. Mendadak iapun 
roboh berlutut dan tak dapat menahan di¬ 
ri lagi, gemetar. Perasaannya tergetar 
dan entah kenapa tiba-tiba ia menggigil. 
Kakek itu seolah bukan manusia saja me¬ 
lainkan siluman, atau mungkin roh halus, 
hantui Tapi ketika Beng Tan menjatuhkan 
diri dan menyebut nama kakek itu, seba¬ 
gai Sian-su, maka sadarlah Swi Cu bah- 
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wi inilah kiranya kakek yang dicari-cari 
kekasihnya itu. Sian-su, atau Bu-beng Sian 
su, kakek amat hebat yang katanya maha 
sakti hingga dapat terbang ke langit a- 
tau masuk ke dalam bumi. Berkepandaian 
demikian tinggi hingga tak dapat diukur 
lagi. Itulah kakek yang menjadi guru ke¬ 
kasihnya, datang dan muncul seperti silu¬ 
man saja! Tapi ketika dua orang itu men¬ 
jatuhkan diri berlutut dan Swi Cu geme¬ 
tar tak berani mengangkat mukanya men¬ 
dadak Bu-beng Sian-su, kakek itu, berge¬ 
rak dan sudah membangunkan mereka. 

"Bangunlah!" tawa lembut itu menye¬ 
jukkan hati, sudah disertai usapan ke wa¬ 
jah. "Bangkit dan berdirilah kalian, anak- 
anak. Tak perlu berlutut!" 

Beng Tan dan Swi Cu merasakan sesu¬ 
atu yang menggetarkan. Mereka tiba-tiba 
merasa betapa wajah yang diusap menja¬ 
di dingin dan segar, begitu segar dan di¬ 
ngin hingga segala kepenatan tiba-tiba le¬ 
nyap. Swi Cu yang merasa paling lelah 
mendadak tak merasakan lagi kelelahan¬ 
nya itu, sirna dan lenyap oleh usapan si 
kakek. Begitu mengherankannya! Dan ke¬ 


tika ia berdiri dan melirik Beng Tan, a- 
neh bin ajaib, wajah Beng Tan mendadak 
dilihatnya begitu mencorong dan gagah 
serta bersinar-sinar, begitu bersinar-sinar 
dan gagah hingga ia bengong. Beng Tan 
tiba-tiba dilihatnya jauh lebih gagah dan 
tampan daripada sebelumnya. Pemuda itu 
mengeluarkan cahaya yang membuat wa¬ 
jahnya seperti dewa. Ah, mendecak ga¬ 
dis ini. Kagum! Tapi ketika dia terbela¬ 
lak dan bengong memandang kekasihnya 
maka Beng Tan, yang juga berdiri dan 
memandang kekasihnya itu tiba-tiba dibu¬ 
at bengong dan kagum karena wajah Swi 
Cupun bersinar-sinar dan cemerlang seper¬ 
ti bulan purnama. Wajah itu menjadi ge¬ 
milang dan hidup dan Beng Tan melihat 
kecantikan luar biasa yang belum pernah 
dilihat sebelumnya. Kekasihnya itu tiba- 
tiba menjadi cantik jelita dan Beng Tan 
bengong, takjub. Wajah gemilang itu sera¬ 
sa seorang dewi saja dan bukan manusia. 
Ah, Beng Tan melongo dan terbuka mu¬ 
lutnya. Wajah sang kekasih yang menda¬ 
dak begitu cantik jelita dan gemilang 
membuat dia mendelong. Wajah itu seo- 
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lah Swi Cu dalam ujudnya yang baru, 
Swi Cu yang cantik jelita dan anggun, 
bak dewi kahyangan' Tapi ketika dua mu¬ 
da-mudi itu sama-sama takjub dan masing- 
masing bengong memandang pasangannya, 
yang tiba-tiba begitu cantik dan gagah 
perkasa melebihi yang sudah-sudah maka 
tawa Bu-beng Sian-su menyadarkan dan 
mengejutkan keduanya bahwa di situ ma¬ 
sih ada orang ketiga. 

"Beng Tan, kalian bengong saja saling 
pandang? Kalian tidak segera memberi 
tahu maksud kedatanganmu?" 

"Ah-ah!" Beng Tan tiba-tiba menjatuh¬ 
kan diri berlutut, kembali menghormat. 
"Teecu datang memang membawa sesua¬ 
tu keperluan, Sian-su. Maaf bahwa teecu 
tidak memberi tahu dulu 1 " 

"Hm, bangkitlah. Tak usah beriutut!" 
tangan itu bergerak, menyentuh pundak. 
"Aku tahu kedatanganmu, Beng Tan, tapi 
tidak tahu siapa gadis ini. Apakah dia te¬ 
manmu?" 

"Beb.... benar..." Beng Tan tergagap. 
"Dia... dia Swi Cu, Sian-su. Kekasih tee¬ 
cu, calon isteri teecu!" 
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"Hm, baiklah, calon isterimu kiranya," 
kakek itu tersenyum, menghadapi Swi Cu 
"Benarkah, nona? Kau calon isteri Beng 
Tan?" 

"Beb. benar....!" Swi Cu ikut terga¬ 

gap, tiba-tiba merah padam. "Aku... aku 
Swi Cu, Sian-su.... datang menghaturkan 
hormat!" 

"Sudahlah," kakek itu juga menarik 
berdiri. "Kau berdua tak perlu takut-ta¬ 
kut, nona. Beng Tan tentu telah memberi 
tahu padamu bahwa aku adalah kakek 
yang sederhana saja. Marilah, duduk dan 
ceritakan maksud kalian datang ke mari." 

Swi Cu terkejut. Sang kakek mengi¬ 
baskan lengan dan tiba-tiba segumpal me¬ 
ga, atau asap putih, menderu di bawah 
mereka. Dan ketika dia terkejut dan 
sang kakek tertawa tahu-tahu dia dan 
Beng Tan sudah jatuh terduduk dan sudah 
berada di atas gumpalan mega ini, yang 
ternyata empuk dan dingin, seperti ban¬ 
tal! 

"Tanah itu kotor, dan bumi juga ko¬ 
tor. Sebaiknya kita ke tempat yang enak 
dan bicara di tempat yang bersih!" 
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Swi Cu membelalakkan mata. Sang ka¬ 
kek mengibaskan lengannya sekali lagi 
dan muncullah bantalan mega itu, tepat 
di bawah sang kakek. Dan ketika Bu- 
beng Sian-su duduk dan melipat kakinya, 
bersila, maka kakek itu berseru bahwa 
mereka tidak di atas bumi iagi. Swi Cu 
berteriak karena tiba-tiba bantal mega 
yang diduduki bergerak, melayang dan su¬ 
dah mengikuti si kakek terbang ke angka¬ 
sa. Dan ketika Beng Tan di sana juga 
terkejut dan mengeluarkan seruan terta¬ 
han maka dua muda-mudi itu sudah meng¬ 
ikuti Bu-beng Sian-su ke langit, terbang, 
mungkin ke tempat para dewa! 

"Heii...!" gadis ini pucat. "Aku... aku 
takut, Beng Tan. Kita meluncur dan ter¬ 
bang ke langit!” 

"Tenanglah," suara Bu-beng Sian-su 
terdengar lembut di depan. "Kalian tak 
apa-apa, nona. Bantal itu akan melekat 
penuh di kakimu, tak akan lepas. Aku i- 
ngin mengajak kalian ke tempat yang te¬ 
nang dan jauh dari keramaian manusia. 
Duduk sajalah di situ, tak usah melihat 
ke bawah!" 


30 


Swi Cu ngeri. Segera dia menutup mu¬ 
lut rapat-rapat dan tak memandang ke 
bawah lagi. Memang benar, dia menjadi 
ketakutan dan ngeri ketika tadi melihat 
ke bawah. Bantal ajaib itu membawanya 
terbang ke langit dan Lembah Malaikat 
tampak di sana, jauh di bumi, kecil dan 
akhirnya tak dapat dilihat secara jelas 
lagi karena dia sudah terbang bersama 
kakek dewa itu. Beng Tan ada di sam¬ 
pingnya dan untunglah kekasihnya itu tak 
berada jauh. Bantal merapat dan tiba-ti¬ 
ba keduanya sudah bersatu. Terbang dan 
berada di angkasa bebas seperti dongeng 
begini barulah kali itu dialami Swi Cu. 
Gadis ini terisak dan gembira namun ju¬ 
ga tegang. Bayangkan, bagaimana kalau 
dia jatuh! Tapi ketika Beng Tan berbisik 
bahwa dia tak usah takut, Sian-su akan 
melindungi dan menjaga mereka maka 
menangislah gadis ini penuh bahagia. 

"Oh, aku... ah... baru sekali ini menga¬ 
lami hai seperti ini, Tan-ko. Gurumu be¬ 
nar-benar luar biasa dan bukan manusia 
lagi. Ah, dia memang dewa, kakek dewa. 
Tapi ke mana kita akan dibawa? Ke tem- 
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pat para malaikatkah?" 

"Aku tak tahu," Beng Tan menggeleng 
"Yang jelas tentu ke tempat yang baik, 
Cu-moi. Sudahlah kau duduk saja dan p>e- 
luk aku rapat-rapat. Pejamkan matamu 
kalau takut!" 

Hai itu sudah dilakukan Swi Cu. Ga¬ 
dis ini memang takut tapi juga gembira. 
Takut-takut gembira, begitulah barangka¬ 
li. Dan ketika dia mendekap tubuh Beng 
Tan dan bantal mega itu terus melayang 
dan mengikuti Sian-su, mirip selempang 
Aiadin maka tibalah mereka di suatu tem¬ 
pat yang sukar disebut namanya. Tempat 
itu seperti taman di tengah surga, pohon 
warna-warni ada di situ dan Beng Tan 
takjub melihat ini. Daun yang ada di si¬ 
tu bukan hanya berwarna hijau melainkan 
berwarna-warni. Biru, hitam dan putih. 
Bahkan, ada yang jam bon dan perpaduan 
di antara tujuh warna sinar pelangi. 
Beng Tan takjub dan bingung untuk me¬ 
nentukan warna apakah yang 'dilihatnya i- 
tu. Pokoknya, bukan warna yang ada di 
bumi. Semuanya lebih indah dan jauh le¬ 
bih memfiesona daripada di bumi. Warna 
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itu tak dapat dilukiskan atau digambar¬ 
kan dengan kata-kata. Pokoknya, indah 
dan mentakjubkan. Titik! Dan ketika 
Beng Tan bengong dan takjub memanda¬ 
ngi semua itu maka Swi Cu, yang juga 
sudah membuka mata dan melepaskan di¬ 
ri dari kekasihnya berseru kagum tak da¬ 
pat menahan mulut. 

"Luar biasa... mentakjubkan! Ah, se¬ 
perti Taman Firdaus...!" 

"Benar," Beng Tan tiba-tiba teringat 
kitab suci. "Taman ini seperti Taman Fir¬ 
daus, Cu-moi. Dan pohon-pohon itu, ah... 
mereka dapat bergerak... menari!" 

Swi Cu membelalakkan matanya. Tiba- 
tiba pohon yang ada di situ mendadak se¬ 
muanya bergoyang, bergerak dan sudah 
berpindah-pindah tempat. Mereka seolah 
bermain satu sama lain, atau mungkin 
menari-nari, karena pohon yang daunnya 
putih dan hitam berienggak dan berleng¬ 
gok. Dahan dan ranting mereka saling 
bergerak maju mundur. Itulah pemandang¬ 
an yang seumur hidup belum jjernah me¬ 
reka saksikan. Seperti dongeng! Tapi keti¬ 
ka mereka terbelalak dan takjub serta be- 
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ngong tak habis-habisnya maka Bu-beng 
Sian-su tertawa dan menyadarkan mereka. 

"Beng Tan, mari sini, inilah tempat 
yang enak, bebas dari pengaruh hawa naf¬ 
su manusia." 

Beng Tan terkejut. Segera dia sadar 
dan turun dari bantai meganya itu, lupa 
tidak menginjak tanah tapi bengong kare¬ 
na kakinya menapak di sesuatu yang lem¬ 
but, seperti awan atau beludru tebal, lu¬ 
nak. Entahiah, tak tahu dia apa namanya 
itu tapi pemuda ini sudah menghampiri 
Sian-su. Kakek itu sudah bersila dan wa¬ 
jahnya yang bersinar tampak semakin ber¬ 
sinar saja, tidak menyilaukan namun te¬ 
tap saja Swi Cu dan Beng Tan tak dapat 
menembus kabut atau halimun di wajah 
sang kakek. Dan ketika Beng Tan duduk 
dan Swi Cu menyusul, heran dan terka¬ 
gum kagum maka kakek itu bertanya apa 
yang hendak dibicarakan pemuda itu. 

"Teecu.... teecu hendak meminta ja¬ 
waban tentang syair. Juga sekalian mem¬ 
beri tahu bahwa Colok Maut tewas!" 

"Aku tahu," kakek itu tersenyum, meng 
hela napas. "Kematian Golok Maut sudah 
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kuketahui dulu-dulu, Beng Tan. Dia telah 
menentukan garis nasibnya sendiri. Hm, 
akibat dendam!" 

"Dan teecu akan bertanya tentang sya¬ 
ir....." 

"Nanti dulu!" Swi Cu tiba tiba memo¬ 
tong. "Aku hendak bertanya tempat apa¬ 
kah ini namanya, Sian-su. Bagaimana be¬ 
gini mempesona dan mentakjubkan. Semua 
nya serba lain dengan di bumi!" 

"Hm, ini adalah It-thian (Langit Per¬ 
tama)." 

"It-thian?" 

"Ya, perpindahan pertama kalinya dari 
alam kasar ke alam halus, nona. Sebelum 
menaiki jenjang-jenjang berikutnya." 

"Ih, tempat orang mati?" 

"Bukan orang mati saja, melainkan se¬ 
gala yang ada di bumi, tanaman dan bina¬ 
tang. Sudahlah, kau tak akan mengerti 
dan sebaiknya kita ikuti pertanyaan Beng 
Tan ini." 

Swi Cu ngeri. Tiba-tiba dia mengkirik 
dan memandangi pohon-pohon yang mena¬ 
ri-nari itu. jangan-jangan itu adalah po¬ 
hon yang mati di bumi dan kini "hidup" 
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di tempat ini. Atau, mungkin roh orang 
yang "nyasar" ke pohon itu. ih, merinding 
dia i Dan ketika dia mencekal lengan 
Beng Tan erat-erat dan tanpa terasa men¬ 
jadi takut dan ngeri maka Bu-beng Sian- 
su tersenyum memandang pemuda itu, 
yang juga pucat dan berkeringat! 

"Kau takut?" 

"Tidak, tapi... tapi... ah, berada di sua- 
tu tempat yang asing untuk pertama kali¬ 
nya memang terasa menyeramkan, Sian- 
su. Tapi ada kau di sini. Aku tak takut!" 

"Hm, perasaan itu adalah wajar. Tapi 
mereka semua adalah sahabat. Lihatlah, 
tak ada satupun di antara mereka yang 
mengganggu. Lihat mereka tersenyum pa¬ 
damu!" 

Beng Tan melongo. Pohon-pohon yang 
tadi bergerak dan menari-nari mendadak 
menghadap ke arahnya semua. Mereka 
menunduk dan.... tersenyum padanya. Ah, 
tidak. Mereka tak mempunyai mulut. Ta¬ 
pi, ah... dapat tersenyum! Bagaimana ini? 
Beng Tan bingung karena tak dapat me¬ 
nerangkan. Hai itu memang ganjil dan 
sukar dilukiskan kata-kata. Tapi, senyum 
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itu... ah, dia dapat merasakannya jelas. 
Senyum itu seperti gunung yang segar 
menyambut manusia, atau ombak yang 
lembut di pesisir yang halus. Senyum itu 
memang lain dengan senyum manusia ta¬ 
pi getaran hangat itu dirasanya, itulah 
senyum Cinta Kasih! Beng Tan tak tahu 
ini tapi getaran cinta kasih itu dirasa¬ 
nya, ditangkapnya. Dan ketika Bu-beng 
Sian-su tertawa dan memberi tahu bahwa 
pohon dan semua yang ada di situ sedang 
menyambut Beng Tan dengan gembira, se¬ 
bagaimana layaknya seorang tamu mema¬ 
suki rumah orang lain maka kakek itu 
mengajak lagi ke pembicaraan semula. 

"Kau akan tahu kelak, akan mengerti 
bagaimana cara mereka bercakap-cakap a- 
tau berkomunikasi. Marilah, lanjutkan pem 
bicaraanmu, Bejag Tan. Kita memiliki ba¬ 
tas waktu di sini." 

Beng Tan sadar. Akhirnya dia merasa¬ 
kan juga kebutuhan akan pembicaraan po¬ 
kok itu, tentang syair. Dan ketika dia 
bersinar-sinar dan mengeluarkan lipatan 
surat yang selalu disimpannya rapi maka 
pemuda ini mulai dengan sikapnya yang 
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serius, sudah dapat mengatasi perasaan¬ 
nya yang berdebar-debar bahwa dia bera¬ 
da di Langit Pertama, tempat perpindah¬ 
an dari aiam kasar ke alam halus! 

"Teecu hendak menanyakan tentang i- 
si syair ini, juga bertanya bagaimana Go¬ 
lok Maut juga mempunyai atau membawa 
syair yang sama'" 

"Hm, syair yang manakah itu, Beng 
Tan? Dapatkah kau membacanya?" 

"Iniiah..." Beng Tan memperlihatkan, 
juga sekaligus meminta sebuah syair lain 
yang disimpan Swi Cu, karena kekasihnya 
itu membaca dan menyimpan syair yang 
dimiliki Si Golok Maut. "Teecu tak dapat 
menemukan inti jawaban syair ini, Sian- 
su. Dan teecu gagal memenuhi perminta¬ 
anmu!" 

"Hm, bacalah. Atau, biar kekasihmu 
saja yang membaca, tentu lebih merdu 
dan nyaring!" 

Swi Cu semburat. Beng Tan meman¬ 
dangnya tersenyum dan tak jadi meminta 
syair yang dibawanya. Pemuda itu menye¬ 
rahkannya kepadanya dan Swi Cu terpak¬ 
sa membaca. Dan ketika lipatan surat su¬ 


dah dibuka dan Swi Cu membacanya, su¬ 
dah dapat menekan perasaannya yang ber¬ 
debar-debar dan kagum tapi juga gentar 
seperti yang tadi dirasa Beng Tan maka 
gadis ini sudah mengeluarkan suaranya 
yang merdu dan nyaring, lantang tapi se¬ 
dap didengar telinga: 

Bukan benang sembarang benang 
halus menawan di kiri kanan 
kalau dijaga menimbulkan senang 
kalau rusak menimbulkan dendam 
inilah benang yang minta perhati¬ 
an!" 

"Hm, itu kiranya,” Bu-beng Sian-su ter¬ 
senyum mengangguk-angguk, tertawa. "Be¬ 
nar sekali pertanyaan yang kaubawa, 
Beng Tan. Sesuai dengan apa yang ada. 
Baiklah, akan kujawab!" dan ketika kakek 
itu bersinar dan tajam memandang Beng 
Tan, yang harus menunduk dan tak kuat 
menghadapi sorot cahaya yang tiba-tiba 
menembus di balik kabut maka kakek itu 
bertanya apa yang dilihat pemuda ini. 

"Teecu tak melihat apa-apa, tak tahu 
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apa-apa!" 

"Hm, jangan terburu menjawab," ka¬ 
kek itu tersenyum menegur, menghadapi 
Swi Cu. "Kau sendiri juga tak tahu, no¬ 
na? Seperti Beng Tan?" 

"Aku... aku juga tak tahu, tak menger¬ 
ti!" 

"Kalian akan mengerti kalau sudah ta¬ 
hu, dan kalian akan tahu kalau sudah 
mempelajari. Baiklah, syair ini sederhana 
saja. Seluruh kekuatannya bertumpu pada 
Si Golok Maut'" 

"Maksud Sian-su?" Beng Tan tertegun. 
"Apakah hendak membicarakan yang su¬ 
dah mati?" 

"Ah, tidak. Bukan begitu," kakek ini 
tertawa. "Yang sudah mati tak perlu dibi¬ 
carakan, Beng Tan. Tapi apa yang pernah 
terjadi perlu disimak dan direnungi hikmah 

nya!" 

"Teecu masih tak mengerti," Beng 
Tan bicara, bingung. 

"Dan aku juga...." Swi Cu menyam¬ 
bung, sama-sama bingung. 

"Baiklah, perhatikan ini, anak-anak. 
Jawaban syair sebenarnya hanya satu ka¬ 
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ta-kata saja. Tapi karena menjelaskan be¬ 
gitu saja tak akan mengesankan maka ba¬ 
iklah kalian kubawa berputar-putar sedi¬ 
kit." 

Beng Tan dan Swi Cu terbelalak. Me¬ 
reka tak mengerti maksud kakek itu dan 
Swi Cu tiba-tiba bangkit berdiri. Kata 
berputar-putar dikiranya hendak berjalan- 
jalan, kakek itu terkejut tapi tertawa me¬ 
nyuruhnya duduk lagi. Bukan begitu yang 
dimaksud kakek ini. Dan ketika Bu-beng 
Sian-su mengebutkan lengan dan menarik 
napas dalam maka yang meluncur adalah 
pertanyaan-pertanyaan juga, sebagai sen¬ 
dai pancing! 

"Kalian tahu apa yang dimaksud be¬ 
nang di situ? Kalian tak melihat hubung¬ 
annya dengan Si Colok Maut?" 

"Tidak." 

"Baiklah, kalau begitu kutanya Beng 
Tan," kakek ini menghadapi Beng Tan, 
yang tiba-tiba berdebar dan gelisah. "Du¬ 
lu sudah kuberi tahu bahwa inti syair ber¬ 
ada pada kisah ini, Beng Tan. Kisah Si 
Golok Maut. Sekarang kauceritakaniah a- 
pa yang kauketahui tentang pemuda itu." 
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"Sin Hauw pemuda yang ganas dan ke¬ 
jam, telengas'" 

"Bukan, bukan itu. Menjawab ekornya 
tak akan menemukan pokok persoalannya. 
Kutanya kau kenapa Sin Hauw telengas 
dan kejam!" 

"Dia... dia...." Beng Tan tiba-tiba ter¬ 
kejut, gagap. "Aku... aku tak tahu kena¬ 
pa dia kejam, Sian-su. Tapi yang jelas a- 
kibat dendam!" 

"Bagus, dan kau, nona?" Bu-beng Sian- 
su tiba-tiba menoleh pada Swi Cu, menge¬ 
jutkan sang gadis. "Kau juga melihat be¬ 
gitu? Kau membenarkan kata-kata Beng 
Tan ini?" 

"Ya!" Swi Cu mengangguk, tergetar 
tapi dapat mengikuti pertanyaan orang. 
"Golok Maut memang kejam karena den¬ 
dam, Sian-su. Dan suciku juga sudah men¬ 
ceritakan tentang itu!" 

"Sucimu?" 

"Dia sumoi dari Hek-yan-pangcu Wi 
Hong," Beng Tan tiba-tiba menjelaskan. 
"Dan Wi Hong adalah kekasih Golok Ma¬ 
ut, Sian-su, Swi Cu mengetahui itu dari 
sucinya!" 


"Hm, bagus kalau begitu. Kita seja¬ 
lan!" kakek ini berseri-seri, tiba-tiba gem¬ 
bira. "Dan kudesak kalian lagi kenapa Go¬ 
lok Maut dendam, Beng Tan. Apa sebab¬ 
nya dia menjadi dendam!" 

"Dia marah kepada Coa-ongya!" 

"Dan juga Ci-ongya!" Swi Cu menyam¬ 
bung, mulai tertarik, mendengarkan dan 
entah kenapa tiba-tiba pertanyaan perta 
nyaan yang dilancarkan kakek itu menggu¬ 
gah minatnya untuk mengetahui. Swi Cu 
berbicara cepat dan Bu-beng Sian-su pun 
tersenyum. Dan ketika kakek itu tertawa 
dan bertanya kenapa Golok Maut marah, 
maka Swi Cu dan Beng Tan hampir se¬ 
rentak menjawab bahwa karena Golok Ma¬ 
ut itu ditipu dan dihina Coa-ongya. 

"Ha-ha, bagus. Sebutkan lagi. Ulangi!" 

"Golok Maut marah karena ditipu dan 
dihina Coa-ongya!" 

"Juga Ci-ongya!" 

"Dan kalian tahu bagaimana rasanya o- 
rang ditipu?" 

Beng Tan tertegun. "Marah, gusar..." 

"Dan cukup itu saja?" 

"Eh," Beng Tan melengak "Kukira itu 
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saja, Sian-su, tak ada lain...." 

"Hm, kau mengukur baju orang de¬ 
ngan bajumu sendiri." 

"Maksud Sian-su?" 

"Kau hendak membandingkan perasaan¬ 
mu dengan perasaan Si Golok Maut itu, 
Beng Tan. Kau berkata hanya itu saja ka¬ 
rena memang itulah yang kaurasakan dari 
perbuatan kaisar!" 

"Eh!" Beng Tan terkejut. "Aku tak me¬ 
ngetahui maksud kata-katamu, Sian-su. 
Kenapa kaisar dibawa-bawa!" 

"Hm, bukankah kaisar juga menipumu? 
Bukankah orang yang berkedok hitam itu 
juga menipumu? Tak usah mengelak. Aku 
tahu semua apa yang terjadi, Beng Tan. 
Dan aku tahu betapa kau marah-marah 
dan gusar kepada kaisar karena secara 
diam-diam mengijinkan Coa-ongya menyer¬ 
bu Lembah iblis, padahal sebelumnya kai¬ 
sar berjanji padamu untuk menyerahkan 
Si Golok Maut itu kepadamu seorang!" 

Beng Tan kaget. Pemuda ini tiba-tiba 
mencelat bangun dan pucat memandang 
kakek itu. Bu-beng Sian-su ternyata me¬ 
ngetahui rahasia itu. Rahasia kemarahan¬ 


nya kepada kaisar dan terlebih kepada si 
Kedok Hitam. Ah, dia lupa bahwa kakek 
ini memang kakek maha sakti yang seo¬ 
lah mengetahui segalanya. Bu-beng Sian- 
su adalah manusia dewa yang bakal me¬ 
ngetahui apa saja, semut di lubang bumi 
sekalipun! Dan ketika dia tertegun dan 
membelalakkan matanya lebar-lebar maka 
kakek itu berkata agar Beng Tan duduk 
kembali, menggapaikan lengannya. 

"Duduklah, dan tak usah bengong. Aku 
tahu bahwa kaupun tahu siapa si Kedok 
Hitam itu, menyembunyikannya dari se¬ 
mua orang. Tapi karena belum ada sesua¬ 
tu yang direnggut darimu dan apa yang 
kaualami hanyalah secuil dari apa yang 
dialami Sin Hauw maka kemarahanmu ha¬ 
nya berhenti di situ saja, Beng Tan. Ti¬ 
dak sampai menjadi dendam yang seda 
lam lautan!" 

Beng Tan pucat, menggigil. "Sian su, 
kau.... kau tahu semuanya itu? Kau meli¬ 
hat apa yang terjadi?" 

"Hm, aku tahu semuanya itu, Beng 
Tan. Tapi jangan tanya kenapa aku tidak 
menolong Si Golok Maut itu!" 
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Beng Tan tertegun. Seolah tahu apa 
yang hendak ditanyakan tiba-tiba kakek 
dewa itu telah mendahuluinya memotong. 
Dengan jitu dan tepat kakek ini telah 
menutup mulut Beng Tan untuk tidak ber¬ 
tanya kenapa kakek itu tidak menolong 
Golok Maut, pemuda yang jelas diancam 
bahaya itu, yang sampai menimbulkan ke- 
matiannya. Dan ketika Beng Tan terte¬ 
gun dan tak mampu bertanya apa-apa, 
mulut serasa terkunci maka Swi Cu yang 
terkejut mendengar bahwa Beng Tan me¬ 
ngetahui siapa adanya si Kedok Hitam ti¬ 
ba-tiba meloncat bangun. 

"Tan-ko, kau tahu itu? Kau tahu sia¬ 
pa si Kedok Hitam itu?" 

"Ini... ini..." Beng Thn terhuyung, me¬ 
nutupi mukanya. "Akti tak dapat menceri¬ 
takannya, Cu-moi. Waktu itu ada Wi 
Hong....!" 

"Ah, kalau begitu kaupun menipu. Kau 
berkata pada suciku bahwa kau tidak me¬ 
ngetahui siapa si Kedok Hitam itu!" 

"Jangan salah faham'" Beng Tan ka¬ 
get, melihat kekasihnya tiba-tiba marah- 
marah. "Aku tak memberitahunya karena 


sucimu sedang hamil, Cu-moi. Kalau dia 
tahu siapa itu jangan-jangan dia bakal ke¬ 
guguran!" dan cepat memberi tahu bahwa 
dia tak bermaksud melindungi laki-laki 
kejam itu karena kebohongannya semata 
ditujukan buat menyelamatkan Wi Hong 
maka Swi Cu menggigil namun pandangan 
tidak senang tetap saja terpancar di ma¬ 
tanya, hal yang membuat Beng Tan tidak 
enak! 

"Aku tidak bermaksud berbohong, ti¬ 
dak bermaksud menipu. Kalau kau tidak 
percaya silahkan tanya Sian-su yang da¬ 
pat membaca pikiran orang ini!" 

Swi Cu menoleh. Tawa dan senyum 
lembut kakek itu tiba-tiba menghilangkan 
kemarahannya bagai api tersentuh air. 
Kakek itu mengangguk dan berkata bah¬ 
wa apa yang dikata Beng Tan benar. Ke¬ 
kasihnya itu tak bermaksud berbohong se¬ 
lain tujuan menyelamatkan Wi Hong bela¬ 
ka, karena wanita itu sedang mengandung 
dan berkali-kali menerima pukulan batin. 
Dan ketika kakek itu berkata agar mere¬ 
ka duduk kembali, tenang dan mendingin¬ 
kan pikiran maka Bu-beng Sian-su meng- 
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hela napas menunjuk Beng Tan. 

"Kau kelak harus menebus kesalahan¬ 
mu ini. Jangan biarkan wanita itu dan ke¬ 
kasihmu ini tertipu selamanya!" 

"Baik, aku berjanji, Sian-su. Dan am- 
punkan teecu!" Beng Tan menjatuhkan di¬ 
ri berlutut, membenturkan jidat tiga kali 
dan ditepuklah pemuda ini agar bangun 
lagi. Swi Cu bertanya siapa gerangan si 
Kedok Hitam itu, penasaran. Tapi ketika 
Bu-beng Sian-su berkata bahwa Swi Cu 
dapat menanyanya belakangan maka gadis 
ini menahan perasaan dongkolnya. 

"Kalau Beng Tan tak memberitahumu 
maka kelak akulah yang akan menerang¬ 
kan padamu. Jangan khawatir, orang se¬ 
tua aku tak mungkin ingkar janji!" 

Swi Cu tersipu. Kalau Bu-beng Sian- 
su sudah berkata seperti itu tentu saja 
ia tak berani mendesak. Penasarannya di¬ 
pendam dan Beng Tan pun sudah diajak 
lagi untuk kembali ke persoalan semula. 
Kakek itu belum bicara habis dan Swi 
Cu mendengarkan. Dan ketika kakek itu 
bertanya apa saja yang diketahui Beng 
Tan maka pemuda ini ngeri menerangkan. 
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"Teecu.... teecu takut. Biarlah Sian- 
su saja yang menceritakan karena Sian- 
su tentu lebih tahu daripada teecu!" 

"Hm, jangan begitu. Betapapun kau ha¬ 
rus menjawab, Beng Tan, jangan semua 
persoalan diserahkan kepadaku. Baiklah, 
coba kekasihmu saja yang bercerita!" 

"Aku... aku ngeri. Aku tak mengerti 
....!" Swi Cu pucat. 

"Eh, kenapa begitu?" kakek ini terse¬ 
nyum. "Kau sendiri bilang bahwa sedikit 
atau banyak kau mengetahui riwayat Co¬ 
lok Maut, nona. Dan kau juga ingin tahu 
rahasia syair ini. Seharusnya kau masuk 
dan melibatkan diri dalam percakapan. 
Nah, jangan takut atau ngeri dan bersi¬ 
kaplah tenang saja kenapa Golok Maut 
demikian dendam!" 

"Karena... karena Coa-ongya dan adik 
nya menipu!" 

"Bagus, tentang apa 9 " 

"Banyak sekali, Sian-su. Tapi.... tapi a- 
gaknya Beng Tan lebih tahu!" 

Lucu sekali, Swi Cu tiba-tiba melem¬ 
par persoalan! Gadis ini ngeri dan gentar 
berhadapan dengan kakek dewa itu. Bu- 
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beng Sian-su dirasanya akan menggiring 
dan dia tak tahu ke mana dia akan digi¬ 
ring. Entahlah, Swi Cu jadi takut dan 
gentar untuk bercakap-cakap dengan ka¬ 
kek ini. Dia lebih baik menjadi pende¬ 
ngar daripada pembicara! Dan ketika ka¬ 
kek itu tertawa dan mengebutkan baju¬ 
nya maka kakek ini menarik napas dalam, 

"Baiklah, kalau begitu kalian angguk¬ 
kan kepala kalau aku mulai bercerita. Ki¬ 
ta mulai dari bawah..." dan tajam bersi¬ 
nar-sinar memandang dua orang itu ka¬ 
kek ini mulai membuka tabir. "Pertama, 
tentu kalian tahu bahwa Sin Hauw atau 
Si Golok Maut itu adalah putera dari 
mendiang Sin Lun yang dianggap memban¬ 
tu pemberontak oleh penguasa sekarang, 
Li Ko Yung. Dan karena Sin Lun adalah 
seorang laki-laki gagah yang amat setia 
maka Li Ko Yung atau pembantu-pemban- 
tunya mulai membujuk laki-laki itu untuk 
berpihak pada mereka. Tapi sayang, usa¬ 
ha mereka gagal!" 

"Dan Sin Lun akhirnya dibunuh!" 

"Ya, benar, Beng Tan. Dan kau tahu 
siapa pembunuhnya, bukan?" 
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"Jenderal Kwi.." 

"Bagus, dan kau tahu siapa jenderal 
Kwi ini!" 

"Adik dari ibu Sin Hauw..." 

"Nah, apalagi?" 

"Jenderal ini pembantu Coa-ongya, 
Sian-su, kebetulan di pihak Li Ko Yung 
sementara ayah Sin Hauw di pihak pem¬ 
berontak!" 

"Hm, istilah pemberontak sebenarnya 
kurang enak, lebih tepat disebut sebagai 
berdiri di pihak musuh saja. Baiklah, lalu 
apalagi yang kauketahui?" 

"Sin Hauw marah-marah kepada pa¬ 
mannya itu, bermaksud menuntut balas!' 

"Tapi ibunya melarang," tiba-tiba Swi 
Cu ikut bicara, berani setelah kekasihnya 
ikut bertanya jawab. "Dan Kwi-goanswe 
marah-marah, Sian-su. Sin Hauw akhirnya 
ditangkap dan dihukum!" 

"Bagus, dan ibu Sin Hauwpun akhirnya 
tewas, dalam membela anak. Kalian tahu 
apa yang terjadi dengan keluarga itu se¬ 
telah Kwi-goanswe memusuhi Sin Hauw 
pula!" 

"Ini...." Beng Tan bersinar-sinar, teri- 
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ngat kisah Si Golok Maut itu. "Kwi-goan- 
swe memang kejam, Sian-su. Terhadap se¬ 
orang anak kecilpun ia tak segan-segan 
berlaku keras!" 

"Ya, dan ada sesuatu yang barangkali 
tak kalian ketahui, tentang enci atau ka¬ 
kak perempuan Sin Hauw itu." 

"Apa’" 

"Perbuatan biadab Kwi-goanswe terha¬ 
dap gadis itu." 

"Eh, maaf. Kami lupa nama gadis itu, 
Sian-su. Dan apa yang dilakukan Kwi-goan 
swe terhadap kakak Sin Hauw!" 

"Gadis itu bernama Hwa Kin, dan Kwi- 
goanswe memperkosanya!" 

"Apa?" Swi Cu terpekik. "Paman mem- 
perkosa keponakan sendiri?" 

"Hm, itulah yang terjadi, nona. Dan 
Sin Hauw sendiri baru tahu beberapa sa¬ 
at sebelum encinya tewas." 

"Jahanam! Terkutuk!" Swi Cu tiba-ti¬ 
ba melompat bangun, mengepal tinju de¬ 
ngan menggigil. "Sungguh biadab sekali 
jenderal she Kwi itu, Sian-su. Kalau aku 
ada di sana tentu waktu itu juga aku a- 
kan membunuh Kwi-goanswe itu!" 


"Hm, kaupun mulai terbakar, ikut me¬ 
rasakan atau menghayati kisah ini," ka¬ 
kek itu mengangguk-angguk, menghela na 
pas. "Bagaimana kalau peristiwa itu me¬ 
nimpa dirimu, Beng Tan? Bagaimana ka¬ 
lau umpamanya encimu atau kekasihmu i- 
ni diperkosa orang? Cukup hanya marah 
dan gusar saja? Tidak mendendam?" 

Beng Tan terkejut. Tiba-tiba dia ter¬ 
pukul dan kaget, muka seketika menjadi 
merah dan semburatlah dia akan kata-ka¬ 
tanya sendiri tadi. Dia tak menambahi 
dengan kata-kata dendam karena perbuat¬ 
an kaisar memang masih belum sehebat 
Itu. Tapi kalau dia membayangkan bahwa 
Swi Cu atau saudara perempuannya mau 
diperkosa orang tiba-tiba pemuda ini ter¬ 
bakar dan mendadak peristiwa di kamar 
Swi Cu teringat kembali, muncul dengan 
cepat. Waktu itu Swi Cu juga mau diper¬ 
kosa orang dan orang itu mereka sangka 
Si Golok Maut, padahal bukan. Dan terke¬ 
jut serta tergetar oleh todongan kakek 
dewa ini tiba-tiba Beng Tan mulai meng¬ 
gigil dan marah, kemarahan yang sudah 
bercampur dengan benci dan dendam! 


52 


53 






"Bagaimana, Beng Tan? Kau mulai da¬ 
pat merasakan kebenaran ini?" 

"Ya-ya... teecu.... teecu terbakar!" 

"Bagus, dan kalian duduklah kembali," 
kakek itu mengulapkan lengan, menyuruh 
Swi Cu dan pemuda ini duduk dengan te¬ 
nang. "Apa yang diketahui Sin Hauw me¬ 
mang tidak seketika, Beng Tan. Dan wak¬ 
tu itu Sin Hauw juga belum dewasa be¬ 
nar." 

"Hm-hm, dan bagaimana selanjutnya, 
Sian-su?" 

"Kalian tahu, anak ini akhirnya dite¬ 
mukan Hwa-liong Lo-kai dan diambil mu¬ 
rid." 

"Ya-ya, kami tahu itu. Tapi akhirnya 
Sin Hauw menjadi murid utama Sin-lion{ 
Hap Bu Kok dan isterinya yang hebat 
Cheng-giok Sian-li!" 

"Hm, itu benar. Karena Sin-liong Hap 
Bu Kok maupun isterinya adalah sahabat 
kakek pengemis itu, Hwa-liong Lo-kai. 
Mereka sama-sama pelindung Chu Wen, 
yang dianggap memberontak, dan memu¬ 
suhi Li Ko Yung." 

"Ya, teecu teringat bahwa Hwa-liong 
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dan suami isteri itu memang orang-orang 
kepiercayaan yang setia kepada Chu Wen." 

"Dan ayah Sin Hauwpun juga begitu!" 

"Benar, kalian tahu baik, nona. Dan 
sekarang kalian tahu bahwa berturut-tu¬ 
rut Sin Hauw mengalami pukulan-pukulan 
batin yang tidak enteng!" 

"Hm-hm...!" Beng Tan dan kekasihnya 
mengangguk-angguk. "Kau benar, Sian-su. 
Tapi heran bahwa ayah Sin Hauw demiki¬ 
an gigih dan tegar mempertahankan sikap¬ 
nya." 

"Maksudmu?" 

"Dia tak mau bergabung dengan Kwi- 
goanswe yang jelas-jelas masih saudara¬ 
nya sendiri. Mungkin dia menganggap bah¬ 
wa perjuangan Chu Wen adalah benar 
dan mulia, patut dibela!" 

"Bukan Itu," kakek ini tersenyum. "A- 
da sesuatu yang tak diketahui orang ba¬ 
nyak, Beng Tan. Dan semuanya itu ber¬ 
sumber pada Coa-ongya, juga kaisar. Men¬ 
diang Sin Lun tak mau membantu Li Ko 
Yung karena dilihatnya cacad yang besar 
dari orang-orang itu!" 

"Cacad apa?" 
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"Ini yang sedang hendak kuterangkan. 
Dan kita maju setapak lagi." 

Beng Tan tertegun. Dia melihat kakek 
itu tersenyum dan senyumnya penuh raha¬ 
sia. Ah, dia berdebar dan ingin tahu.D 
Tapi ketika kakek itu tertawa dan berka¬ 
ta padanya agar bersabar, maka Bu-beng 
Sian-su melanjutkan ceritanya lagi, ten¬ 
tang Si Golok Maut itu. 

"Kalian tahu bahwa suami isteri Hap 
Bu Kok dan Cheng-giok Sian-li menggem¬ 
bleng Sin Hauw di Lembah Iblis. Di situ¬ 
lah suami isteri itu menemukan Golok 
Penghisap Darah dan kelak gplok inilah 
yang diwariskan kepada muridnya..." 

"Nanti dulu!" Swi Cu memotong. "Bo¬ 
lehkah kutahu dari mana suami isteri itu 
mendapatkan Golok Penghisap Darah, Sian- 
su? Dan apakah benar mereka pernah ber¬ 
temu denganmu?" 

"H m, benar. Mereka memang pernah 
bertemu denganku. Tapi tentang dari ma¬ 
na mereka mendapatkan golok Itu sebaik¬ 
nya tak usah kujelaskan, tak perlu. Keja¬ 
dian itu telah lewat, dan merupakan u- 
rusan pribadi suami isteri itu sendiri." 
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Swi Cu kecewa, la tak berhasil me¬ 
ngetahui sejarah golok maut itu namun 
kekasihnya menjawil. Beng Tan berbisik a- 
gar tak usah dia kecewa dan marilah sa¬ 
ma-sama mereka dengarkan kata-kata ka¬ 
kek dewa itu. Beng Tan sendiri justeru i- 
ngin tahu apa gerangan "cacad" yang ada 
pada Coa-ongya dan kaisar itu, karena 
dia telah bersama mereka beberapa wak 
tu. Dan ketika kakek itu tersenyum dan 
menganggukkan kepala meneruskan pembi¬ 
caraan maka Bu-beng Sian-su menggerak¬ 
kan lengannya. 

"Cacad yang dimiliki dua orang ini 
terlampau besar, tapi yang menyolok dan 
menonjol adalah Coa-ongya itu, juga a- 
diknya. Dan karena cacad inilah maka a- 
yah Sin Hauw tak pernah mau bergabung 
dengan mereka, meskipun iparnya, jende 
ral Kwi, ada di sana!" 

"Hm, aku jjenasaran," Beng Tan tak 
tahan lagi. "Dua kali kau menyebut ini, 
Sian-su. Dan aku ingin tahu apa cacad 
yang kaumaksudkan itu!" 

"Bukan lain adalah 'benang' dalam 
syair ini. Dan Sin-liong Hap Bu Kok sen- 
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diri pernah kuberi tahu tapi tak dapat 
menangkap ini. Sayang, lain dengan ayah 
Sin Hauw yang justeru lebih dulu tahu 
dan itulah sebabnya dia berpihak pada 
Chu Wen!" 

Beng Tan dan Swi Cu tak mengerti. 
Mereka bingung karena Bu-beng Sian-su 
tiba-tiba menghela napas berulang-ulang, 
kakek itu merenung dan rupanya memi- 
kiri sepak terjang manusia. Tapi ketika 
Beng Tan batuk-batuk dan bertanya ba¬ 
gaimana selanjutnya maka Bu-beng Sian- 
su tiba-tiba menodong. 

!, Beng Tan, kau masih demikian bo¬ 
doh juga? Kau tak melihat apa yang per¬ 
nah dilihat ayah Sin Hauw itu?" 

"Teecu... teecu tak melihat!" Beng 
Tan tiba-tiba gugup, tergagap. "Teecu 
masih belum mengerti apa yang kaumak¬ 
sudkan, Sian-su. Teecu rupanya bebal!" 

"H m, kau sudah mendengar kisah Si 
Golok Maut ini, dan tentunya mulai da¬ 
pat mengerti. Kenapa belum menangkap 
juga? Baiklah, kuulangi lagi, Beng Tan. 
Jawablah kenapa Golok Maut demikian 
kejam dan telengas!" 


"Dia... dia dilanda dendam!" 

"Dan kenapa dia mendendam!" 

"Karena Sin Hauw marah kepada Coa- 
ongya!" 

"Dan kenapa Sin Hauw marah!" 

"Karena Coa-ongya menipu dan..." 

"Stop!" kakek itu mengebutkan lengan. 
"Jawaban sudah jelas, Beng Tan, Sampai 
di sini seharusnya kau mengerti'" 

Beng Tan terkejut. Bagai disentak air 
dingin saja tiba-tiba secercah kilatan ca¬ 
haya menerangi pikirannya. Dia mau me¬ 
nambahi "menghina dan tak menghargai 
Sin Hauw" ketika tiba-tiba kakek itu me¬ 
mutus pembicaraannya. Dan yang diputus 
adalah kata-kata menipu! Ah, Beng Tan 
tergetar dan menggigil. Bu-beng Sian-su 
tiba-tiba tertawa aneh dan kilatan caha¬ 
ya tiba-tiba menerangi batin pemuda itu. 
Menipu, inilah biang keladinya. Dan keti¬ 
ka Beng Tan menggigil dan bangkit berdi¬ 
ri, Swi Cu di sampingnya juga terkejut 
dan berdiri maka Beng Tan berseru terta¬ 
han dengan suara serak, 

"Sian-su, kau... kau hendak maksudkan 
bahwa jawaban syair itu terletak pada pe- 
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nipuan? Kau hendak memberi tahu aku 
bahwa inilah inti jawaban syair itu?" 

"Baru limapuluh persen, yang limapu- 
luh persen lagi belum kaujawab. Nah, sia¬ 
pa dapat menjawab kenapa kira-kira ayah 
Sin Hauw tak mau bergabung dengan sau¬ 
daranya, Kwi-goanswe itu!" 

"Karena Kwi-goanswe pembantu Li Ko 
Yung, musuh Chu Wen!" 

"Hm, kau, nona?" Bu-beng Sian-su ter¬ 
senyum, memandang Swi Cu. Gadis ini 
hendak bersuara namun sudah didahului 
kekasihnya itu. Maka ketika Beng Tan bi¬ 
cara namun agaknya kurang cocok, kare¬ 
na kini kakek itu ganti memandangnya 
maka Swi Cu bersinar-sinar berkata ge¬ 
metar, 

"Karena.... karena Kwi-goanswe ada¬ 
lah orang dekat Coa-ongya!" 

"Bagus, bisa lebih dekat lagi? Kau da¬ 
pat memberi tahu kenapa mendiang ayah 
Sin Hauw itu tak suka kepada Coa-ongya? 

"Karena Coa-ongya tak dapat diperca¬ 
ya!" Swi Cu tiba-tiba berteriak, menemu¬ 
kan jawabannya. "Ayah Sin Hauw tak 
mau bergabung dengan saudaranya karena 
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pangeran she Coa itu tak dapat diperca¬ 
ya, Sian-su, penipu dan barangkali inilah 
jawabannya!" 

"Ha-ha, betul. Cocok sekali! Wah, kau 
kalah cerdas dengan kekasihmu ini, Beng 
Tan. Itulah yang hendak kumaksudkan ke¬ 
padamu. Coa-ongya tak dapat dipercaya, 
omongannya selalu tak ditepati. Dan ka¬ 
rena ayah Sin Hauw rupanya sudah meli 
hat itu dan tak suka maka berpihaklah 
dia kepada Chu Wen yang dianggap jauh 
lebih dapat dipercaya dan diikuti! Nah, 
kau mengerti?" 

Beng Tan bengong. Pemuda ini mela¬ 
yang-layang dalam jawaban itu dan tiba- 
tiba sadarlah dia bahwa sebenarnya yang 
ingin dimaksudkan gurunya itu adalah ja¬ 
waban ini. Menipu atau sebangsanya ada¬ 
lah indikasi kuat untuk menunjuk bahwa 
orang yang seperti itu adalah orang yang 
tidak dapat dipercaya. Dan dia sudah 
membuktikan sendiri. Pertama dengan kai¬ 
sar dan kedua dengan..., 

"Ah," Beng Tan terbengong-bengong. 
"Jadi ini kiranya yang hendak kauterang¬ 
kan, Sian-su? Tapi.... tapi apa hubungan- 
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nya itu dengan benang yang kausebut-se¬ 
but dalam syair ini? Benang apa itu?" 

"Hm, benang itu adalah benang keper¬ 
cayaan, tak usah kusebut lagi. Kenapa ha¬ 
rus dijelaskan dan tak dapat kautangkap? 
Gara-gara benang ini maka Sin Lun atau 
ayah Sin Hauw itu tak berdiri di bela¬ 
kang L i Ko Yung, Beng Tan. Karena baik 
Li Ko Yung terutama sekali Coa-ongya a- 
dalah orang-orang yang tak dapat diperca¬ 
ya. Barangkali kau tahu bagaimana nasib 
seorang teman ayah Sin Hauw yang men¬ 
jadi korban dari sepak terjang Coa-ongya 
itu, yang berhasil dibujuk!" 

"Teecu tak tahu..." 

"Hm, sekarang kuberi tahu. Sin Lun 
mempunyai seorang sahabat kental. Yang 
Jin namanya. Mereka dua laki-laki ham¬ 
pir ada di mana saja. Di mana ada Sin 
Lun di situ pasti ada pula Yang Jin. Ta¬ 
pi sayang, ketika pecah perang antara 
Chu Wen dengan Li Ko Yung maka terja¬ 
di selisih pendapat di mana dua bersaha¬ 
bat ini pecah. Kwi-goanswe, adik dari is~ 
teri Sin Lun itu membujuk Yang Jin, mu¬ 
rid seorang tokoh Hwee-san. Memberi ke¬ 
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dudukan empuk dan langsung saja meng¬ 
angkat Yang Jin sebagai jenderal pula, 
berdampingan dengan diri jenderal she 
Kwi itu, tentu saja atas perkenan atau 
petunjuk Coa-ongya, karena Coa-ongya a- 
dalah tangan kanan pertama Li Ko Yung. 
Tapi ketika Yang Jin tak dapat meme¬ 
nuhi tugasnya membujuk bekas teman-te¬ 
mannya yang lain, yang masih bergabung 
pada Chu Wen itu maka Coa-ongya mera¬ 
sa bahwa Yang Jin ini tak banyak ber¬ 
manfaat. Yang Jin akhirnya diketemukan 
tewas di sumur yang dalam, setelah men¬ 
dapat siksa dan derita!" 

"Ah, siapa yang melakukan?" 

"Coa-ongya dan pembantu-pembantu- 
nya itulah, termasuk Kwi-goanswe. Sudah 
menjadi garis kebijaksanaan politik Li Ko 
Yung dan Coa-ongya ini bahwa semua o- 
rang-orang setia di pihak Chu Wen harus 
dibujuk. Mereka hendak ditarik semua a- 
gar membantu penguasa sekarang, tapi 
tidak semuanya berhasil. Tapi karena ada 
yang berhasil juga dan justeru yang ber¬ 
hasil inilah yang lalu disuruh meneruskan 
kebijaksanaan politik itu untuk ganti me- 
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neruskan bujukan pada teman-temannya 
di pihak lawan maka mereka yang berha¬ 
sil ini mendapat tambahan pangkat atau 
kedudukan tapi yang gagal langsung dibu¬ 
ang, disingkirkan. Seperti yang terjadi pa¬ 
da diri orang she Yang itu!" 

"Ah, kejam!" 

"Ya, tapi' ada yang lebih kejam lagi. 
Coa-ongya telah menetapkan bahwa ke¬ 
lak, bila Chu Wen telah kalah dan han¬ 
cur, maka semua bekas pengikut setia ra¬ 
ja muda itu yang berpindah haluan harus 
dibunuh juga. Jadi orang-orang setia yang 
berhasil dibujuk membantu Coa-ongya ini 
kelak dibasmi juga, karena Coa-ongya 
menganggap bahwa seorang yang telah 
berkhianat satu kali pasti dapat juga ber¬ 
khianat dua atau tiga kali. Tak dapat di¬ 
percaya!" 

"Ah, seperti dirinya sendiri!" 

"Ya, Coa-ongya mengukur baju orang 
lain dengan bajunya sendiri, nona. Karena 
itu betapa kagum dan kecewanya dia ke¬ 
tika tak dapat membujuk ayah Sin Hauw 
itu. Dan ayah Sin Hauw semakin tegar 
setelah mengetahui kekejian yang tersem¬ 


bunyi di balik maksud Coa-ongya itu. Sin 
Lun menemukan sahabatnya tewas di su¬ 
mur tapi sebelum tewas sahabatnya itu 
menceritakan rencana Coa-ongya!" 

"Ah, dua sahabat itu akhirnya berte¬ 
mu juga, Sian-su?" 

"Ya, tapi dalam keadaan yang menye¬ 
dihkan. Coa-ongya tak menyangka bahwa 
Yang Jin ini masih hidup, karena ketika 
orang itu dibuang dan dilempar ke sumur 
yang dalam maka secara kebetulan Sin 
Lun menemukannya dan di situlah ayah 
Sin Hauw ini tahu betapa licik dan cu¬ 
lasnya Coa-ongya itu, karena sahabatnya 
sempat bercerita!" 

"Ah-ah!" Beng Tan ternganga. "Keji 
dan kejam sekali Coa-ongya itu, Sian-su. 
Dan aku, hm... aku telah membantunya 
beberapa lama. Mungkin kalau kelak tena¬ 
gaku juga dianggap tak penting lagi ba¬ 
rangkali aku juga akan dibuang atau di¬ 
singkirkannya!" 

"Hm, kau tahu itu, dan semuanya ter¬ 
serah dirimu. Sekarang kalian tahu kisah 
mendiang Sin Lun ini kenapa dia tak mem 
bantu Coa-ongya. Sin Lun telah menarik 
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garis keputusan tegas bahwa sekali orang 
itu tak dapat dipercaya maka selamanya 
dia tak dapat dipercaya! Dan inilah 'be¬ 
nang' yang kumaksudkan seperti dalam 
syair itu. Karena kepercayaan, seperti ka¬ 
lian lihat, adalah seperti seutas benang 
yang halus dan ringkih. Kepercayaan itu 
harus dijaga hati-hati. Atau selamanya o- 
rang tak akan mempercayai kita lagi dan 
celakalah kita sendiri! Mengerti?" 

"Hm-hm..!" Beng Tan mengangguk-ang¬ 
guk. "Aku mengerti, Sian-su.... aku me¬ 
ngerti. Kiranya inilah yang kaumaksudkan. 
Kau hendak mengumpamakan kepercaya¬ 
an itu seperti seutas benang, bukan be¬ 
nang sembarang benang melainkan benang 
yang harus dijaga baik-baik. Kau benar. 
Benang kepercayaan yang tak dapat dija¬ 
ga memang akan menimbulkan kebencian 
orang kepada kita, apalagi kalau bobot 
persoalannya serius! Hm-hm... aku mulai 
melihat ini tapi kau agaknya masih be¬ 
lum selesai!" 

"Ha-ha, belum selesai apalagi? Kisah 
Sin Lun sudah kauketahui, Beng Tan. Dan 
Si Golok Maut Sin Hauw juga begitu." 
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"Tidak, nanti dulu!" Beng Tan berse¬ 
ru. "Kenapa Golok Maut tak mengetahui 
itu dari ayahnya, Sian-su? Atau kenapa 
isteri laki-laki itu tak memberi tahu a- 
naknya?" 

"Hm, Sin Lun tewas sebelum memberi 
tahu isterinya. Dan lagi isterlnya belum 
tentu percaya karena waktu itu Kwi-goan- 
swe juga selalu bersikap baik padanya, 
meskipun dua bersaudara Ipar itu saling 
membela pihak-pihak yang berlawanan!" 

"Dan Sin Hauw akhirnya mencari Coa- 
ongya!" 

"Hm, mula-mula bukan begitu. Yang 
dicari pertama kali adalah pamannya itu, 
Kwi-goanswe. Tapi karena Kwi-goanswe 
berlindung di balik Coa-ongya dan pange¬ 
ran itu bersama adiknya lalu memperda¬ 
yai Sin Hauw maka pemuda ini terjebak 
dan seperti kalian tahu akhirnya ilmu si¬ 
lat Golok Mautnya dipelajari Coa-ongya, 
lewat Miao In!" 

Beng Tan dan Swi Cu mengangguk- 
angguk. Swi Cu sendiri telah mendengar 
itu dari sucinya karena Golok Maut su¬ 
dah menceritakannya kepada Wi Hong. 
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Miao ln itulah gadis pertama yang dicin- 
ta Golok Maut, menjadi kekasih tapi ter¬ 
nyata gadis itu perangkap yang dipasang 
Coa-ongya. Miao In adalah orang keperca¬ 
yaan Coa-ongya yang ditugaskan untuk 
mendapatkan catatan atau ilmu silat Giam 
to-hoat itu. Silat Golok Maut. Tapi keti¬ 
ka Miao ln terbuka rahasianya dan gadis 
itu ternyata kekasih Kwi Bun, putera 
Kwi-goanswe maka akhirnya gadis itupun 
terbunuh dan tewas di tangan Coa-ongya 
ini, setelah diperkosa beramai-ramai! 

"Hm-hm..!" Beng Tan lagi-lagi bergi¬ 
dik. "Semula aku tak tahu, Sian-su. Tapi 
setelah semuanya ini kudengar maka aku 
menjadi lebih berhati-hati lagi." 

"Dan kau sudah merasakan sesuatu 
ganjalan dengan kaisar." 

"Ya, sri baginda menipuku!" 

"Dan kau beruntung belum separah 
Sin Hauw diperdayai Coa-ongya!" 

"Hm, aku tak akan berdekatan lagi, 
Sian-su. Aku tak akan berhubungan lagi 
dengan orang-orang itu. Aku tak akan 
menginjak istana!" 

Kakek ini tersenyum. Beng Tan yang 
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mengepal tinju dan tampak marah dipan¬ 
dangnya bersinar-sinar. Kakek ini bangkit 
berdiri tapi tiba-tiba Swi Cu melompat 
bangun. Dan ketika gadis itu berseru apa¬ 
kah kepercayaan tak dapat diobati lagi 
maka kakek ini mengerutkan keningnya. 

"Maksudmu?" 

"Maaf, apakah kepercayaan yang ter¬ 
noda begitu tak ada obatnya, Sian-su. A- 
pakah orang yang sudah tidak dapat di¬ 
percaya memang selamanya tetap tidak 
dapat dipercaya, seperti keputusan atau 
pendapat ayah Sin Hauw itu!" 

"Hm," kakek ini tersenyum. "Kalau 
maksudmu bahwa seorang pembohong i- 
ngin menjadi baik dan dapat dipercaya 
lagi seperti dulu-dulu maka semuanya itu 
tergantung orang yang bersangkutan, no¬ 
na. Tapi dia harus bekerja keras untuk i- 
tu. Dan biasanya jarang ada yang seperti 
ini. Kepercayaan, seperti kataku tadi, iba¬ 
rat seutas benang. Cobalah kaulihat ini 
dan pegang." Bu-beng Sian-su tiba-tiba 
mengeluarkan seutas benang, lembut dan 
halus dan menyerahkannya kepada Swi 
Cu. Gadis ini heran dan tak mengerti ta- 
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pi menerimanya juga. Dan ketika kakek 
itu mundur dan meniup perlahan tiba-tiba 
benang di tangan Swi Cu putus. 

"Nah," kakek itu tertawa. "Coba satu¬ 
kan lagi benang itu, nona. Buatlah seutuh 
semula dan lihat bisa atau tidak!" 

Swi Cu tertegun. Tentu saja dia sege¬ 
ra menyambung benang ini dan mengikat¬ 
nya. Tapi ketika kakek itu memintanya 
dan bertanya apakah benang yang diutuh¬ 
kan itu sudah utuh atau belum maka Swi 
Cu mengangguk, mengira utuh. 

"Benang ini sudah kusatukan, kusam- 
bung. Dan kukira utuh!" 

"Ha-ha!" kakek itu menoleh pada 
Beng Tan, menunjukkannya. "Benarkah be¬ 
nang ini utuh, Beng Tan? Benarkah sudah 
seperti semula lagi?" 

Beng Tan terkejut. Dia melihat Bu- 
beng Sian-su menunjuk tali simpul di te¬ 
ngah-tengah benang, menjentiknya. Berta¬ 
nya padanya apakah benang itu sudah be¬ 
nar-benar utuh seperti semula. Dan keti¬ 
ka dia terkejut dan sadar bahwa benang 
itu sudah tidak utuh lagi, hal yang masih 
tidak dimengerti dan mengherankan Swi 
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Cu maka pemuda ini menggeleng, berse¬ 
ru tegas dan lantang, 

"Tidak!" 

Swi Cu terkejut. "Kenapa tidak?" ga¬ 
dis itu penasaran. "Benang itu tak berku¬ 
rang sedikit pun, Tan-ko. Aku tak mengu¬ 
rangi atau menambahnya!" 

"Tapi ada tali simpulnya di sini," 
Beng Tan menerangkan, sudah mengerti a- 
pa yang dimaksud gurunya, bersinar-sinar. 
"Benang ini tidak utuh lagi, Cu-moi. Ka¬ 
rena kalau dia utuh seharusnya sudah se¬ 
perti semula, tidak ada cacad atau sam¬ 
bungan. Ah, Sian-su hendak menerangkan 
kepada kita bahwa kepercayaan yang ter¬ 
lanjur putus tak dapat dipulihkan lagi se¬ 
perti semula, seperti benang ini. Karena 
begitu kepercayaan putus maka betapa¬ 
pun diusahakan seperti semula maka te¬ 
tap saja ada grenjelannya di situ, cacad. 
Seperti benang ini yang sudah tidak da¬ 
pat disatukan seperti semula karena ada 
tali simpul di tengahnya!" 

"Ah!" Swi Cu terkejut, tiba-tiba me¬ 
ngerti. "Begitukah’ jadi..." 

"Benar," Beng Tan mengangguk, penuh 
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semangat, tiba-tiba tertawa bergelak. 
n Sian-su hendak memberi tahu padamu bah 
wa kepercayaan yang putus adalah seper¬ 
ti benang ini, Cu-moi. Disambung atau 
disatukan kembali tetap saja tak bisa, ca- 
cad! Kita hendak diperlihatkan akan ada¬ 
nya kenyataan itu bahwa kepercayaan 
yang putus tetap saja putus, seperti be¬ 
nang ini. Ha-ha, mengerti aku sekarang. 
Kepercayaan memang seperti seutas be¬ 
nang, sekali putus maka tak dapat disatu¬ 
kan kembali, ha-ha!" 

Swi Cu terbengong-bengong. Dia sa¬ 
dar dan terkejut setelah mengerti itu. 
Ah, dia kurang tanggap. Tapi begitu me¬ 
ngerti dan tahu apa yang dimaksudkan ka¬ 
kek ini tiba-tiba gadis itu mendusin dan 
menganggap bahwa perumpamaan itu co¬ 
cok, tepat. Kepercayaan memang seperti 
seutas benang, ringkih dan halus. Dan ka¬ 
rena benang atau kepercayaan yang putus 
memang tak mungkin diutuhkan kembali 
karena sudah ada "grenjelannya" di situ 
maka gadis ini menarik napas dan takjub 
memandang kakek dewa itu. 

"Ah, aku mengerti... sekarang aku me¬ 
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ngerti...!" gadis itu berteriak, setengah 
memekik. "Perumpamaan yang ditunjuk¬ 
kan Sian-su memang tepat sekali, Tan- 
ko. Dan aku sudah melihat itu!" 

"Kalau begitu selanjutnya tak ada 
pembicaraan lagi," kakek ini tiba-tiba ter¬ 
tawa. "Pertanyaanmu sudah kujawab, 
Beng Tan. Dan selanjutnya kalian tak me¬ 
merlukan aku lagi. Terimalah!" 

Beng Tan terkejut. Sehelai kertas tiba- 
tiba menyambar ke arahnya tapi cepat 
ditangkap dan diterima. Bu-beng Sian-su 
memberikan sesuatu dan Beng Tan terke¬ 
jut. Tapi ketika pemuda itu menangkap 
dan menerima kertas ini mendadak si ka¬ 
kek dewa berkelebat dan mendorongkan 
kedua lengannya di mana Beng Tan dan 
kekasihnya berteriak tertahan. Tubuh me¬ 
reka terangkat naik dan tiba-tiba bantal¬ 
an mega yang tadi diam tak bergerak se¬ 
konyong-konyong kini menyambar, ter¬ 
bang dan menerima tubuh mereka yang 
jatuh ke bawah. Dan ketika dua muda- 
mudi itu terkejut dan berteriak keras, 
Swi Cu sudah menyambar dan menangkap 
lengan kekasihnya maka bantal mega itu 
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bergerak dan.... terbang mengikuti Sian- 
su, kembali ke bumi! 

"Anak-anak, cukup perjumpaan kita ka¬ 
li ini. Kuantar kalian ke bawah dan re¬ 
nungkan semua pembicaraan tadi!" 

Swi Cu pucat. Dia melihat kakek de¬ 
wa itu terbang di depan, menukik dan le¬ 
nyap ke bawah menembus awan dan me- 
ga-mega tebal. Tapi ketika mereka sendi¬ 
ri juga bergerak dan terbang mengikuti 
kakek itu, seperti dongeng, maka Swi Cu 
menggigil mencengkeram lengan kekasih¬ 
nya ini. 

"Tan-ko, gurumu benar-benar bukan 
manusia biasa. Ah, beruntung kau menja¬ 
di muridnya!" 

"Hm, Sian-su sendiri tak mau kusebut 
begitu, Cu-moi. Katanya guruku adalah 
diriku sendiri. Hm, dia memang manusia 
luar biasa. Dan Sian-su rupanya memang 
pantas disebut sebagai manusia dewa!" 

"Dan kita meluncur turun, cepat seka¬ 
li. Ah, aku takut, koko. Kita menukik...!" 

Bfeng Tan juga terkejut. Menembus a- 
wan atau mega-mega tebal tiba-tiba ben¬ 
da aneh yang mereka tumpangi itu menu¬ 
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kik lurus, cepat sekali. Rasanya mau 
menghunjam bumi dan Beng Tan tersirap 
serta takut jatuh tapi aneh bin ajaib ka¬ 
ki mereka terpaku, lengket atau seolah 
terpantek pada benda yang mirip bantal¬ 
an mega ini. Dan ketika Swi Cu di sebe¬ 
lahnya juga pucat dan ketakutan tapi tak 
jatuh, hal yang membuat kekasihnya te 
nang maka Lembah Malaikat tiba-tiba 
terlihat lagi dan Bu-beng Sian-su di de¬ 
pan tiba-tiba sudah mendarat, disusul me¬ 
reka berdua yang terbengong-bengong ba¬ 
gai menumpang piring terbang! 

"Sudah sampai, dan selamat tinggal!" 

Swi Cu sadar. Gadis ini berteriak ke¬ 
tika kakek dewa itu tiba-tiba mengang¬ 
kat tangan kanannya, terbang dan naik 
lagi ke atas bagaikan mahluk angkasa. 
Bu-beng Sian-su lenyap dan hilang entah 
ke mana, yang jelas ke langit. Dan keti¬ 
ka Swi Cu berteriak dan memanggil ka¬ 
kek itu, yang hanya dijawab senyum ma¬ 
ka Beng Tan juga sadar dan berteriak 
memanggil gurunya. 

"Sian-su... 1 " 

Tak ada jawaban. Bu-beng Sian-su te- 
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lah lenyap dan Beng Tan serta kekasih¬ 
nya bengong. Mereka mendelong dan tak¬ 
jub memandang ke angkasa, terlihat seti¬ 
tik cahaya putih tapi setelah itu hilang. 
Dan ketika dua muda-mudi ini mendelong 
dan terkesima, terbelalak, maka terde¬ 
ngarlah cecowetan Pek-kauw dan kera a- 
tau monyet putih itu muncul. 

"Ah, kita sudah di bumi. Mimpi kita 
habis!" 

"Hm," Beng Tan mengusap keningnya, 
bingung. "Mimpikah kita tadi, Cu-moi? 
Berada di alam sihirkah kita tadi?" 

"Kita mimpi, mimpi yang indah! Kita 
memasuki alam gaib bersama Sian-su!" 

"Ya, dan kita mendengar wejangan¬ 
nya. Ah, kata-katanya tak dapat kulupa- 
kan, moi-moi. Aku terkesan dan kagum 
benar akan kata-kata guruku itu!" 

"Hm, dan aku juga. Bu-beng Sian-su 
sungguh kakek dewa yang memiliki kesak¬ 
tian luar biasa!" dan ketika Swi Cu terke¬ 
jut karena Pek-kauw melompat dan berce- 
cowetan di pundaknya, menyatakan sela¬ 
mat datang maka Beng Tan di sana ter- 
mangu-mangu namun wajah pemuda ini 
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memancarkan cahaya gemerlap. 

Beng Tan berhasil mengetahui inti sya¬ 
ir itu dan pemuda ini bersinar-sinar. Se¬ 
gala peristiwa dan kisah yang terjadi ber¬ 
ulang kembali, cepat, susul-menyusul dan 
teringatlah dia akan Coa-ongya dan lain- 
lainnya itu, juga kaisar. Hm, dan seka¬ 
rang dia tak mempercayai kaisar juga. 
Kaisar telah menipunya dan kematian Go¬ 
lok Maut yang langsung atau tidak juga 
atas perintah kaisar membuat Beng Tan 
kecewa. Kenapa orang sedemikian tinggi 
kedudukannya tak dapat memiliki kata-ka¬ 
ta yang dapat dipercaya? Kenapa kaisar 
harus menipu dan menjilat kata-katanya 
sendiri? Dan untuk itu semua dia tak 
sempat lagi bertanding dengan Si Golok 
Maut. Dia telah kehilangan lawannya itu 
karena lawan telah dibunuh dengan cara 
yang amat curang, juga licik. Lima ribu 
orang yang dikerahkan ke Lembah Iblis 
jelas menunjukkan kecurangan itu, pada¬ 
hal semua tahu bahwa Golok Maut se¬ 
dang terluka. Ah, ketidakjujuran memang 
mudah menimbulkan ketidakpercayaan. 
Dan sekali dia tidak percaya maka seu- 
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mur hidup dia tetap tak akan percaya! 

Beng Tan mengepal tinju. Sekarang ia 
mengerti kenapa Golok Maut begitu mem¬ 
benci Coa-ongya. Dan pangeran itu bersa¬ 
ma adiknya juga melakukan perbuatan- 
perbuatan yang seharusnya tak layak dila¬ 
kukan orang-orang besar, kaum bangsa¬ 
wan, orang-orang terhormat. Dan menger¬ 
ti kenapa kaisar selalu melindungi Coa- 
ongya, karena mereka sebulu dan sejenis 
maka Beng Tan menggeram-geram dan 
mengutuk orang-orang itu. 

Hm, kepercayaan memang sesuatu 
yang amat berbahaya. Harus dijaga hati- 
hati dan jangan sampai retak, apalagi pe¬ 
cah, Kepercayaan itu ibarat benang yang 
halus dan ringkih. Demikian ringkihnya 
hingga kalau putus tak dapat disambung 
lagi. Kepercayaan yang putus sudah me¬ 
nimbulkan cacad di situ, seperti benang 
dengan tali simpulnya. Dan ketika Beng 
Tan mengangguk-angguk dan juga marah 
bahwa Coa-ongya merencanakan sesuatu 
yang keji dengan kelak melenyapkan se¬ 
mua pengikut-pengikut Chu Wen yang ber¬ 
hasil d'hujuk maka diam-diam dia memuji 


juga kesetiaan dan ketegaran mendiang a- 
yah Sin Hauw terhadap junjungannya. La¬ 
ki-laki itu gagah dan mempunyai pendiri¬ 
an yang tegas, berkepribadian. Dan rupa¬ 
nya tahu bahwa Coa-ongya adalah orang 
yang tak dapat dipercaya. Buktinya, begi¬ 
tu sahabatnya berbalik haluan dan mem¬ 
bela pangeran itu, bersama Li Ko Yung 
maka sahabatnya dibunuh setelah diang¬ 
gap tak dapat dipergunakan lagi. Pada¬ 
hal, janjinya semula adalah muluk-muluk! 
Ah, orang yang bermulut manis memang 
justeru harus dihadapi dengan hati-hati. 
Mulut manis belum tentu memberikan ma¬ 
du, salah-salah racun' Dan membayang¬ 
kan bahwa Golok Maut demikian benci 
dan dendam kepada Coa-ongya maka 
Beng Tan tak aneh atau merasa heran la¬ 
gi- 

Sin Hauw atau Si Golok Maut itu ju 
ga berkali-kali ditipu Coa-ongya. Mulai 
dari bujukannya tentang encinya yang ma¬ 
sih hidup sampai kepada kekasihnya yang 
ternyata wanita siluman. Sin Hauw berka¬ 
li-kali harus menekan api kemarahannya 
kalau Coa-ongya sudah menyebut-nyebut 
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encinya itu, yang sebenarnya sudah lama 
tewas dan dibunuh. Dan betapa Coa-ong- 
ya akhirnya menangkap dan menyiksa Si 
Colok Maut, setelah melumpuhkannya de¬ 
ngan obat pelupa ingatan maka Beng Tan 
muak dan benci betul kepada Coa-ongya 
itu. Pangeran itu sungguh keji. Golok Ma¬ 
ut nyaris dibunuh kalau saja gurunya ti¬ 
dak muncul. Bu-beng Sian-su itulah yang 
dulu menyelamatkan Sin Hauw. Dan keti¬ 
ka cerita demi cerita dimengerti Beng 
Tan dengan cepat dan matang maka 
Beng Tan tiba-tiba teringat pemberian 
Bu-beng Sian-su berupa sehelai kertas 
yang dilemparkan kepadanya tadi. 

Beng Tan membuka, melihat, dan... 
tertegun. Beberapa huruf-huruf rapi terce¬ 
tak di situ, ditulis gurunya. Dan ketika 
pemuda ini mengangguk-angguk dan mem¬ 
baca lagi maka itulah inti atau ringkasan 
dari wejangan gurunya. Apa yang tertu¬ 
lis? Sederet kata-kata indah, sekaligus 
peringatan baginya: 

KEPERCAYAAN ITU SEPERTI SEU¬ 
TAS BENANG, HALUS DAN RING¬ 
KIH. HATI-HATI, JAGALAH! 
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Beng Tan mengangguk-angguk. Tanpa 
diulang lagi dia sudah mengerti itu. Hm, 
kepercayaan memang seperti seutas be¬ 
nang. Dan benang itulah yang kiranya di¬ 
maksudkan gurunya di dalam syair, seder¬ 
hana dan biasa-biasa saja. Tapi karena 
yang belum tahu memang tak akan tahu 
maka apapun jawabannya memang pasti 
tak akan diketahui kalau tidak diterang¬ 
kan. Cocok! 

Pemuda ini bersinar-sinar. Sekarang 
dia tahu akan inti dari jawaban syair gu 
runya. Kepercayaan memang harus dija¬ 
ga, dan orang yang dapat dipegang keper¬ 
cayaannya biasanya ialah orang-orang ju¬ 
jur. Orang-orang jujur dapat dipercaya, 
sedangkan orang yang tak dapat diperca¬ 
ya ialah orang yang tak jujur! Hm, mau 
apalagi? Dan ketika Beng Tan tersenyum 
dan menyeringai pahit, mengangguk-ang 
guk maka pemuda itu melihat kekasihnya 
yang juga duduk termenung di sana, tak 
menghiraukan cecowetan Pak-kauw mau¬ 
pun binatang-binatang lain di lembah itu. 

"Kau ingin tetap tinggal di sini? Tak 
ingin pulang?" 
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"Hm, pulang?" Swi Cu terkejut, bang¬ 
kit berdiri. "Aku terngiang kata-kata 
Sian-su, koko. Dan aku kerasan di sini!" 

"Tapi kau harus pulang, kembali me¬ 
mimpin anak buahmu'" 

Swi Cu mengerutkan kening. Tiba-tiba 
dia ingat bahwa dia adalah pemimpin 
Hek-yan-pang. Sucinya kini telah tak ada 
di sana dan praktis dialah yang harus 
menjalankan tugas. Dan ketika dia meng¬ 
angguk namun melihat kertas di tangan 
kekasihnya tiba tiba dia teringat dan ber¬ 
tanya apakah itu. 

"Ringkasan dari Sian-su, tentang be¬ 
nang kepercayaan." 

Swi Cu membaca. Dia kagum dan ber¬ 
sinar-sinar memandang tulisan kakek de¬ 
wa itu. Sebenarnya dia tak tahu kapan 
kakek itu menulis. Hebat' Tapi mengan¬ 
tongi tak mengembalikan surat ini kepa¬ 
da Beng Tan tiba-tiba Swi Cu berkelebat 
mengajak kekasihnya pulang, ke Hek-yan- 
pang. 

"Heii...!" Beng Tan berseru. "Kembali 
kan itu padaku, Cu-moi. Jangan dikan¬ 
tongi!" 


82 


"Hm, siapa punya siapa’ Sian-su mem¬ 
berikannya untuk kita berdua, Tani-ko, bu¬ 
kan untukmu seorang. Dan kau masih ber¬ 
hutang sebuah janji!" 

"Janji apa?" Beng Tan mengejar. "Kem 
balikan dulu surat itu dan biar kusimpan!" 
"Untuk apa’ Disimpan di mana’" 

"Di kamarku, di kamar kita nanti!” na¬ 
mun ketika Swi Cu berhenti dan tiba-ti¬ 
ba membalik, mengejutkan pemuda ini 
maka Swi Cu membentak, 

"Cih, kau tak tahu malu. Sebelum me¬ 
nerangkan siapa si Kedok Hitam itu ja¬ 
ngan harap kau mempunyai kamar untuk 
kita berdua!" dan berkelebat serta lari 
lagi akhirnya Swi Cu meninggalkan keka¬ 
sihnya tak perduli melihat Beng Tan be¬ 
ngong, terkejut dan tiba-tiba bergerak 
menyambar lengannya dan Beng Tan sege¬ 
ra berkata bahwa hal itu tak akan disem 
bunyikannya. Dia telah berjanji dan janji 
tak akan diingkari. Beng Tan bukanlah 
Coa-ongya dan pemuda itu tak akan me¬ 
nodai kepercayaan kekasihnya kepadanya. 
Dan ketika Swi Cu bertanya siapa orang 
itu dan Beng Tan harus menjawab saat i- 
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tu juga maka gadis ini tersentak dan un¬ 
tuk kedua kali menghentikan larinya, be¬ 
gitu Beng Tan membuka rahasia. 

"Apa? Dia’ Jahanam keparat itu?" 

"Ya, dia, Cu-moi. Dan sekarang kau 
tahu. Hm, maafkan aku bahwa saat itu a 
ku terpaksa melepaskannya lagi." 

"Ooh... 1 " Swi Cu terhuyung. "Kalau be¬ 
gitu.... kalau begitu.... jangan-jangan dia 
pula yang berusaha memasuki kamarku, 
koko. Jangan-jangan jahanam keparat itu 
pulalah yang akan mem perkosa aku, ber¬ 
kedok sebagai Si Golok Maut!" 

"Hm, mungkin juga. Bisa jadi. Tapi, 
ah..., aku tak ingin bicara ini lagi di sa¬ 
at sekarang. Aku sudah penat menghada¬ 
pi persoalan-persoalan berat yang bertubi- 
tubi. Aku juga masih terguncang. Aku i- 
ngin menyelesaikan urusanku dulu dengan¬ 
mu." 

Swi Cu mangar-mangar. Kalau saja 
Beng Tan tak mengucapkan kata-katanya 
terakhir tadi barangkali dia akan melom¬ 
pat dan terbang mencari si Kedok Hitam 
itu. Kiranya dia! Tapi karena Beng Tan 
mencekal lengannya dan memandangnya 
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lembut dan mesra, rindu dan bergetar i- 
ngin menyelesaikan urusan pribadi, meni¬ 
kah dan bersatu di Hek-yan-pang maka 
Swi Cu tertahan dan keberingasan muka¬ 
nya itu tiba-tiba berkurang. 

"Aku tak ingin mengurus apa apa du¬ 
lu. Aku ingin menyelesaikan urusan kita 
berdua. Kembali dan menikah di Hek-yan- 
pang! Kau tentu tak akan menolaknya 
bukan, moi-moi? Kau tentu dapat menun¬ 
da semua persoalan-persoalan itu di bela¬ 
kang hari saja?" 

Swi Cu terisak, tiba-tiba menubruk ke¬ 
kasihnya. "Terserah kau, koko... tapi ber¬ 
janjilah bahwa si Kedok Hitam itu harus 
kita cari! Dia telah menghina dan mau 
mengganggu aku!" 

"Aku tahu, tapi sudahlah, kita lupakan 
sejenak urusan ini dan mari pulang!" dan 
Beng Tan yang mengecup serta mendo¬ 
rong kekasihnya tiba-tiba berkelebat na¬ 
mun mendadak berhenti lagi. 

"Ada apa?" 

"Kita lupa meminta restu, dari Sian- 
su!" 

"Hm, tadi di saku bajuku ada ini. Li- 
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hatlah!" Swi Cu tersenyum, tiba-tiba me¬ 
ngeluarkan sehelai surat dan Beng Tan 
ganti tertegun. Ternyata dengan caranya 
yang luar biasa Bu-beng Sian-su telah 
memberi tanda mata kepada kekasihnya 
Di balik surat itu ada cincin, bertuliskan 
huruf-huruf dari nama Beng Tan dan Swi 
Cu, pas benar di jari manis gadis itu. 
Dan ketika Beng Tan bengong dan mem¬ 
baca huruf kecil-kecil bertuliskan "sela¬ 
mat untuk mempelai berdua" maka pemu¬ 
da ini berjingkrak dan bersorak. 

"Ah, Sian-su telah tahu. Kita menda¬ 
pat restunya'" 

"Ya, dan ini pemberian darinya, koko, 
mewakilimu. Ah, kakek dewa itu sungguh 
luar biasai" dan ketika Swi Cu dipeluk 
dan disambar, diciumi, maka Swi Cu me¬ 
ronta dan terkekeh geli, melepaskan diri. 

! 'Hush, jangan di sini. Nanti ada orang 
....!" dan ketika gadis itu terbang dan di¬ 
susui Beng Tan, yang tentu saja tak 
membiarkan kekasihnya maka dua muda- 
mudi ini telah bergandengan tangan ke 
Hek-yan-pang. Bu-beng Sian-su telah mem¬ 
beri restu mereka di samping nasihat. Ka¬ 


kek itu telah memberikan wejangannya 
yang berharga pula. Dan ketika Swi Cu 
terkekeh-kekeh dan tertawa bersama 
Beng Tan, lupa akan yang lain karena a 
'kan menyongsong kebahagiaan sendiri ma¬ 
ka dua muda-mudi itu tak tahu akan rin¬ 
tih dan tangis seseorang. Mereka tak ta¬ 
hu akan adanya sesosok tubuh yang terhu 
yung-huyung naik turun bukit, h erut dld ®' 
kap karena sosok tubuh itu bukan lain a- 
dalah Wi Hong, yang sedang hamil. Dan 
ketika Beng Tan serta Swi Cu akhirnya 
menikah di Hek-yan-pang, mengatur dan 
f memimpin anggauta-anggauta yang sudah 
lama menunggu maka Wi Hong atau wa¬ 
nita ini menangis tiada berkesudahan ser¬ 
ta berkali-kali menyebut-nyebut nama s 
Kedok Hitam, penuh benci dan dendam. 

Siapakah si Kedok Hitam itu? Bera¬ 
khir begitu sajakah ceritanya? Tidak ten¬ 
tu tidak. Kisah ini baru merupakan lang¬ 
kah awal dari sebuah cerita yang panjang. 
Orang-orang yang seharusnya mendapat 
hukuman belumlah semua terhukum. 

Hong dan lain-lain itu tentu muncul kem 
bali, dan anda akan menemukannya da- 
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lam kisah berikut: NAGA PEMBUNUH! 
Anda akan bersua lagi dengan wanita ini 
dan keturunan Sin Hauw, Si Golok Maut. 
Tentu saja dalam kisah yang lebih menye¬ 
ramkan dan tegang, di mana Bu-beng 
Sian-su tak lupa pula muncul untuk me¬ 
nemui anda. Mudah-mudahan ada gunanya 
dan' bermanfaat. Salam buat pembaca ter¬ 
cinta' 


TAMAT 


Solo, 11-05-1988 
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